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embahas tentang akhir zaman 
akan selalii menarik dan menyita 
bMc perhatian. Kapan kiamat terjadi, 
apa tanda-tandanya, selaJu menjadi 
misteri yang tak akan bosan untuk selalu 
dibicarakan. 

Bcrbagai buku yang berrema akhir 
zaman pun telah banyak diterbitkan. 
Mcmbahas kiamat dan tanda-tandanya 
dari berbagai sudut pandang. Berbagai daiil 
pun diungkapkan. Ada yang sangat berani 
mengaitkan dcngan peristiwa kekinian 
hingga terkesan dipaksakan. Ada pula yang 
hanya sekadar ditampilkan tanpa diberi 
komcntar dan penjelasan hingga semakin 
menambah pcnasaran. 

Memang di dalam berbagai kcterangan 
(dalil) tentang hari kiamat tidak ada 
yang secara jelas menyebutkan kapan 
terjadinya. Hanya tanda-tandanya saja yang 
diungkapkan. ltu pun masih banyak dalil 
yang memerlukan penafsiran. Sehingga 
di sinilah muncul berbagai pendapat yang 
antara satu dengan yang lainnya bisa saja 
tidak sama. 


M i* liiLc. di js 41* 


Mereka menanyakan kepadamu tentang 
kiamat, “Bilakah terjadinya? n Katakan■ 
lah, "Sesungguhnya pengetahuan tentang 
kiamat itu adalah pada sisi Tuhanku ; tidak 
seorang punyang dapat menjelaskan wahtu 
kedatangannya selain Dia. kiamat itu Amat 
berat (huru-hanmya bagi makhluk) yang di 
langit dan di bumi. Kiamat itu tidak akan 
datang kepadamu melainkan dengan tiba- 
tiba. " Mereka bertanya kepadamu seakan- 
akan kamu benar-bcnar mengetahuinya. 
Katakanlah, *$esungguhnya pengrtahuan 
tentang hari kiamat itu adalah di sisi 
Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak 
Mengetahui.” (Al-A‘raf (7]: 187) 

Kenapa buku ini diterbitkan? Sebab. 
penjelasan-penjelasan dari Dr. Muhammad 
Ahmad Al-Mubayyadh (penulis) 
memberikan wawasan baru bagi pembaca. 
Penjelasan yang tidak berlebihan dan tidak 
keluar dari pakem yang telah ditentukan 
oleh ahlu sunah wal jamaah akan menambah 
keyakinan kita akan hari kiamat. 

Buku yang berjudul asli Al-Mausu'ah 
fil Fttan wal Malahim wa Asyratus Sa'ah ini 
disusun oleh penulisnya setclah meneliti 
dcngan seksama dan mendalam. Penjelasan 
yang komplit menjadikannya layak untuk 
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disebut sebagai ensiklopedi sekaligus 
menjadi referensi. 

Perlu pembaca keiahui bahwa untuk 
membuat Ensiklopedi Akhir Zaman ini lebih 
kaya dan 'hidup' kami menambahkan 
beberapa gambar dan artikel. Tidak lain, 
tidak bukan semata-mata untuk pengayaan 
saja. Sehingga kami menempatkannya di 
halaman terpisah dan tidak nyambung 
dengan naskah asli dari pcnulis. Dan tidak 
kami beri nomor halaman. Tujuannya, agar 
tidak mengubah sistematika dari buku 
aslinya. 

Kami berharap berbagai kcistimcwaan 
dari buku ini dapat dirasakan manfaatnya 
olch umat. Kami pun sangat bersyukur 


kepada Allah s* diberikan kcmampuan 
untuk menjembatani atas tersebarnya ilmu, 
demi mengembalikan kemuliaan peradaban 
Islam dengan menerbitkan bacaan yang 
bermutu. 


Akhirnya, kami ucapkan selamat mem- 


baca! 


Solo, Februari 2014 
Granada Mediatama 
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Kata Pengantar 

Oleh: Abu Fatiah Al-Adnani 


«rrcunin aias nau. Scbuah karunia yang sangat agung 

Muhammad j* bcseru keluarga, kerabat, dan rasa $yukur ^ amat mc ndalam saat 

sahabat dan para pengikutnya yang setia ^ harus member ikan kata pengantar 

hingga akhir zaman. untuk karya spektakuler dalam tema 

Iman kepada hari akhir merupakan akhir zaman. Sebab ini bukan sembarang 

salah satu pilar terpenting dari rukun iman buku tentang tema akhir zaman. Buku ini 

yang enam. Rasulullah dalam banyak ditulis oleh seorang Doktor yang sangat 

sabdanya sering mengkaitkan keimanan menguasai bidang ini, terlebih penulisnya 

kepada AUah dengan keimanan akan adanya hidup di era yang menurutnya berada 

kiamat. Yang demikian itu agar manusia di zaman yang hampir semua nubuwat 

senantiasa sadar akan adanya hari dimana Rasulullah tentang tanda-tanda kiamat 

seluruh yang mereka perbuat akan diminui kecil itu telah menjadi kenyataan. Sehingga 

pertanggungjawaban, sekaligus peringatan kami bisa merasakan ruh dan energi yang 

bahwa dunia itu bukan negeri keabadian. ditumpahkan penulis saat menyusun buku 

.,11 . i • . •, ul , ini sedemikian dahsyatnya. 

Keyakinan akan kiamat itulah yang 

menjadikan seseorang menghitung 

ulang akan untung dan rugmya mereka Tiga Golongan Manusia dalam 
mempertahankan dunia yang mereka menyikapi Hari Kiamat dan 
kejar. Seorang mukmin meyakini bahwa tanda-tanda Kedatangannya. 
dunia ini sangat cepat kehancurannya, Sfcara umum> manusia lerbagi 

bayangan keindahan dunia tidak sepeai men j a<i | liga it e | 0 mpok di dalam menyikapi 
wama aslinya. sebaliknya kenyataan negen nubuwa| Rasulullah ^ , entan peristiwa . 
akhirat jauh lebih dahsyat dari apa yang 
bisa dibayangkan oleh pikiran manusia dan 

kemampuan mengindranya. Itulah yang Pertama : Kelompok yang menoiak akan 
menyebabkan kebanyakan manusia begitu keyakinan datangnya hari akhir. Kelompok 
bersemangat uniuk mengejar dunia, meski in ' diwakili oleh kebanyakan bangsa 

akhirnya kekecewaan yang ia peroleh lebih Barai atau Timur -semisal Jepang- yang 
banyak dari rasa senangnya. Sebaliknya secara berideologi paganisme arau 
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sekulerisme. Kelompok ini didominasi 
oleh mereka yang tidak menganut agama 
samawi. Kecanggihan teknologi yang 
mereka miliki menjadikan mereka memiliki 
kesimpulan tersendiri tentang nasib dunia 
di masa mendatang. Termasuk kelompok 
ini adalah darwinisme dan mereka yang 

sepaham dengannya. 

> / 

Kedua: Mereka yang kurang peduli dengan 
nash-nash tentang peristi waakhir zaman dan 
tidak banyak mengkajinya karena dianggap 
kurang realistis dan bukan masanya. Mereka 
menganggap bahwa berbicara tentang 
petaka akhir zaman sebagai penghalang 
menuju kemajuan, karena merasa telah 
dibatasi oleh takdir tentang berakhimya 
alam semesta. Apalagi jika peristiwa akhir 
zaman itu dikaitkan dengan kemenangan 
umat Islani di bawah kepemimpinan A! 
Mahdi yang akan menaklukkan seluruh 
dunia, mereka anggap itu hanyalah ilusi 
dan mimpi kosong. Kelompok ini terbagi 
menjadi dua: 

1. Mereka yang secara lahir adalah ke- 
lompok ilmuwan/ulama yang banyak 
bcrgelut dengan dunia ilmu dan 
penelitian. Mereka menakwilkan hadits- 
hadits tentang akhir zaman dan hanya 
mau menerima yang bisa diterima oleh 
akal dan sesuai dengan logika. Sebagian 
ada yang membuat persyaratan- 
persyaratan batil untuk sahnya 
hadits-hadits tersebut (semisal harus 
mutawatir dan bukan ahad). Kelompok 
ini didominasi kelompok rasionalis 
juga sekuler. namun tidak menutup 
kemungkinan di antara mereka ada 
yang merupakan orang-orang bayaran 


musuh-musuh islam yang bertujuan 
untuk menebarkan keragu-raguan 
tentang janji kemenangan islam di akhir 
zaman. 

Kelompok ini juga membicarakan 
tentang peristiwa akhir zaman, namun 
cara yang mereka tempuh adaiah 
bertolak belakang dengan apa yang 
menjadi kebiasaan para salaf dalam 
memahaminya. 1 

2. Mereka yang secara umum termasuk 
umat islam yang tidak memiliki 
kepedutian terhadap ilmu syar’i, tidak 
pernah mempelajari perkara-perkara 
iman kecuali sebatas jumlah dan nama 
rukun iman. Kelompok ini tidak pernah 
mendengar istilah-istilah seputar fitnah 
akhir zaman, tidak mengenal Dajjal, 
nabi Isa !££, lmam Mahdi, Ya’juj 
wa Ma'juj, dan tema-tema semisal. 
Kelompok ini tidak pernah tahu tentang 
detilnya perihal han kiamat kecuali 
sebatas katanya dan katanya, sehingga 
sikap mereka terhadap hari kiamat 
sebagaimana sikap mercka terhadap 
berita-berita lainnya. 

Ketompok ini—meski mereka juga 
percaya dengan adanya kiamat—namun 
keyakinannyaridakmemberikan manfaat 
sama sekali untuk sikap hidupnya. 

1, Dt antaran/tt adalan ap« y»ng dilokukar <X«h Muhanvnsd 
F»him Abu Ubayyoh Oatam tahq4Qrvya terhadap kttab 'Ai 
B< dayah AAhdyah (W wat Maiatwm' karya «jnu 

Katw Dalan mengomentan hadits hwM» tantang D*#al, 
Abu Ubayyah cenderung menahksn keberadaannya Abu 
Ubayyah menyebulksn bahwa DagM henys sebaea» aartboi 
den lambang kebunjkan. txjkan manusia anak Adam 
yang *a»ungguhny« Sikap yang Mnjpe dtt^gkkan oleh 
Hasan At Turabi oaam menyikapi hadda tentang turunnya 
natk Im yua unluk memerangi OauaJ Haaan Al-Tum6i 
meniNikan penstma turunnya Isa WA ke bumi dnng» r ' 
aisaan behwe hal ttu merupakan sasuatu yang muiykU 
dan mustaNI, bdak bna ditenma oleh akal, 
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Mereka tidak pernah bisa mengambil 
pclajaran dari semua peristiwa yang 
disebutkan oleh Rasulullah Mereka 
juga tidak menyadari adanya bahaya 
besar yang mengancam agama dan 
dunia mereka, dan tidak menutup 
kemungkinan bahwa mereka telah 
terperosok daJam bahaya yang pernah 
diingatkan oleh Rasulullah tentang 
dahsyatnya fitnah akhir 2 aman : 

V2i <£.1131 & j' 

^3 \ifji iy Jijji ^ piidi 

Ji > pi^' jt > 

j# > W sr ’^'3 
>>^3 ^=44 

J*.3 jp 


• l • ? 




<f • -i 


JP 


"Sesungguhnya sebelum terjadmya hari 
kiamai akan timbul berbagai fitnah 
bagaikan sepotang nmlamyanggclapgulita. 
Pada pagi hari seseorang masih beriman. 
tetapi pada pagi harinya telah menjadi 
kafir. Pada saat itu orang yang duduk lebih 
baik daripada yang berdiri. yang berdiri 
lebih baik daripadayang berjaUm, dan yang 
berjalan lebih baik daripada berlari. Karena 
itu pecahkanlah kekerasanmu, potonglah 
tali busurmu, dan pukulkanlah pedangmu 
ke batu (yakni jangan kamu gunakan 


untuk memukul atau membunuh manusia). 
Jika salah seorang di antara kamu terlibat 
dalam urusan (fitnah) itu, maka hendaklah 
m bersikap seperti sikap terbaik dari dua 
orang putra Adam (yakni bersikap seperti 
Habil, jangan seperti Qabil)." 2 

Nabi 33 telah menceritakan bahwa 
salah satu tanda dekatnya kiamat adalah 
banyaknya Htnah bcsar yang menyebabkan 
tercampurnya antara hak dan batil. Di 
saat itu iman manusia mudah tergoncang, 
Bahkan saking beratnya fitnah yang 
diJiadapi manusia, ada di antara mereka 
yang di waktu pagi dalam keadaan beriman 
di sorc hari telah mcnjadi kufur. Di sore hari 
mereka beriman ketika masuk waktu pagi 
mereka telah kufur. Dalam riwayat muslim 
disebutkan, 

<^3 Ji-jH 

* • >- if s» •»•; 

*-t> {v~°o ■-** J' 

m Bersegeralah kalian melakukan amal 
shalih sebelum datangnya fitnah. dimana 
fitnah itu seperti potongan-potongan 
malam yang gelap gulita. Pagi-pagi seorang 
masih beriman, tetapi di sore hari sudah 
menjadi kafir, dan sore hari s eseorang 
masih beriman, kemudian di pagi karinya 
sudah menjadi kafir. 1 


Mwiad Ahmad 4:4«; hadit* «m juga dishahihkan oteh 
AI Atoar» daiam th At^lamiush Shagtw 2193, hadus 
nomor 2045) 

Shahih MusJim. Kitab At-tman. Bat> Al-rmMsu Ate 
MoOddarabi A mat OaMa Taihw! 2; 133) 
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Ketiga : Kelompok yang beriman dan 
yakin dengan semua yang dijanjikan oleh 
Rasululiah tentang dekatnya kehancuran 
alam semesta (kiamat). yang itu semua di 
dahului dengan tanda-tanda kecii dan besar 
yang mendahuluinya. Kelompok ini terbagi 
menjadi tiga: 

1* Mcrcka yang menerima nash-nash 
tersebut apa adanya, dimana sikap 
mereka tcrhadap nash-nash seputar 
nubuwai Rasulullah jgg hanya scbatas 
meriwayatkan dan menerjemahkan 
tanpa perlu mengaktualisasikan dengan 
zaman dan kondisi dimana mereka hidup. 
Kelompok ini kurang bisa memahami 
maksud dan tujuan di balik turunnya 
hadits-hadits tersebut. Nash-nash yang 
sebenarnya mcmiliki makna peringatan 
dan iarangan lebih diartikan sebagai 
khabar yang tidak mengandung pesan. 
Scbenamya banyak sabda-sabda beliau 
tentang dekatnya kiamat yang memiliki 
makna peringatan agar setiap musiim 
menjauhi perkara itu semampunya, 
bukan menganggapnya sesuatu yang 
Iazim dan biasa. Sebagaimana peringatan 
beliau tentang munculnya para polisi 
di akhir zaman yang selalu membawa 
cemeti, dimana mcrcka berangkat 
pagi-pagi dengan kemurkaan Allah dan 
pulang di sore hari dengan kemarahan 
dari-Nya/ Mereka pahami nash tersebut 
sebatas khabar tanpa makna, padahal 
itu merupakan peringatan keras agar 
seseorang berhati-hati untuk tidak 
mcmilih profesi sepeni ini. 

4. ‘D> tmmmn skmn teomOi ormng-ormng yenQ rnembam 

c&nett cemmti se&orti *krx u*p/ mmmka berangktt p&p- 
pmgr dmngmn kmmurkman Mmn dan putmng sorm han 
dmngmn kemmrmhmn dmn-Mym * (HR Ahmod. Kafcjm dan 
Thatyam dai»m At -Kmb*. tsnadnya sh»hih) 


Juga hadits tentang permusuhan 
orang Isiam terhadap Yahudi. dimana 
Rasulullah menyebutkan bahwa 
kiamat tidak akan terjadi hingga kaum 
muslimin memerangi bangsa Yahudi. 
Nash ini merupakan khabar yang 
mengandung pesan tentang pastinya 
kaum muslimin memerangi Yahudi/ 
Israel Zionis. Maka merupakan scbuah 
tindakan konyol jika seorang muslim 
membenarkan damai dengan kelompok 
mereka. 

2. Mereka yang menerima nash-nash 
tersebut dcngan pcnuh keyakinan, 
namun bersikap melampaui batas dalam 
menerjemahkan sekaligus mengaktuali- 
sasikannya. KeIomfx>k ini menjadikan 
hadits-hadits dha'if bahkan maudhu* 
sebagai hujjah untuk mendukung 
pemikiran mereka. Bahkan sebagian ada 
yang memaksakan nash-nash tcrsebut 
untuk mendukung kelompoknya 
dengan mcnjatuhkan lawan politiknya.* 
Kelompok ini juga banyak menggunakan 
khabar-khabar israiliyat, bahkan komentar- 


Terutama pada hadrta had.t* yang dijadkMn <Smuv p<tak 
sebuah penakiran. buKan sebatm penguat. 

Mrsainya goiongan Syt'ah yang manjadAan nadKa-nacMs 
tentang Imam Mahdi unrtuk mandukung garakan potttik 
dan kayaknan meraka Mereka berusaha mayakmkan 
umai bahwa AJ Mahdi yang di^an^kan adatah At Mahdi 
dan keiompok mereka yang katak munai di akhir zam*n 
untuk manghukum Ahius «unnah atas bndak kadzakman 
mereka twtiadap gotongannya 

Terma«uk ketompok Ahmadiyah AJ-Qadiyan» yang 
mengounakan daki taniang pewartaan nabi terakh» yang 
bemama Ahmad (Mbagatmana yang disebutkan dalam 
*unti A*h-Shaf: 6) Mereka fuga berusaba meyakmkan 
bahwa nabi yang diarykan dk akhir raman adatah M*z m 
Ghutam Anmad 4u aendtn. 

Aiga kelompok Ua Ammuddm. yang mangaku sabagai 
Ai Mahdi. di tam waktu mengaku sebagai Bunda Maryam 
<bu nata isa dr waklu tam mengaku sebaga* 

Meraka juga sermg berdakt dangan nwayal-nwaya» 
Ai-Maho yang akan ketuar sebagai juru setamai akh* 
zaman 
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komentar ahli kicab yang tidak tsiqah 
dengan agama Al-Masih. 7 

3. Kelompok yang menerima nash-nash 
tersebut dengan penuh keyakinan, 
bahwa semua itu benar adanya dari nabi 
Mereka berusaha untuk mengambil 
posisi yang bcnar terhadap hadits-hadits 
tersebut secara proposional, tidak cuek 
dan tidak terlaiu kaku sebagaimana 
kelompok penama, namun tidak 
juga terlalu ekstrim dan berlebihan 

sebagaimanakelompokkedua.Kelompok 

ini berusaha menjadikan semua nash- 
nash nubuwah Rasululiah sebagai 
pijakan hidup, agar setiap langkah 
mereka tidak keliru. Mereka juga selalu 
mencari tahu tentang hakikat yang 
sebenarnya dari hadits-hadits fitnah 
dengan maksud agar mereka selamat 


Serrwnlara <Ji Malitywi. AJ-Arqam juga 

mengKtairt' bahwa permmptn mareka adatab Ai-Mahdi 
y«ng dtjanjiKan di akh.r zaman yang akan mamimpm 
dunta dan menadarKan kaadian Hal itu btsa dikhat dan 
boku-buku yang mareka tertktkan, terma&uk Itnk-tirlk sya'tr 
daitam nasyid yang mar«ka dandangkan (karrka Aboya 
putang) 

Banyak lagi katompok lam yang juga man^adikan hacMs- 
hadits seputar Mnah akhir zaman untuk mengukuhkan 
kolompok maraka dan manjatuhkan lawan poHiknya 
7. Barangkali yang paling nyata adaiah apa yang dMulis 
otan Muhammad Isa Oaud daiam buku twrakNmya yang 
mengupas tansang imam Mahdt dan Dajjai 8uku yang 
daiam adts* lndones*a b«r)udul; Tfmam Vahd> Sang 
Panakiuk Dapa/' tartMt setalah buko samisal yang barjudui 
Vapal akan muncuJdan tteylga Barmuda' Buku tah^but 
mencarHakan Mcara d«W lantang pred*» Hadatangan 
Imam Mahdi barikut urutan kajadian don panaklukan- 
penaktukannya, bahkan juga dlsabutkan nwayal-rtwayat 
lantang nama-nama nagara Modem yang ditakkikkan 
deh Ai Mahd., tarmasuk tndonasia. Malaysut Thailand. 
Singapura, Jepang, Libta. Eth*op»a. Inggrts, Amanka. 
Jarman. dll 

Buku lain yang juga mandapat sorotan dan banysk 
katangan adalah tuksan Amn Muhammad Jamaluddin 
dalam dua bukunya : l/mur Umot Istam dan Hun/-hara 
Akrnr Zaman Kaduanya Juga mangupas sacara rinci 
(entang rentatan pansdwa aWw zaman Tarmasuk buku 
JatMr Boiusht yang barjudul *Oklobar 2015 Imam Mahdi 
akan datan g* dimana dengen kmu utak uttk matuk etau 
numarotogmya Jaber BOushi mamaatikan kamunanan Al- 
Mahdi pada angka yang tertara d> kover buku tersebut 


dari fitnah tcrsebut tanpa melakukan 
pcmastian-pemastian pada hal-hal yang 
belum qath'i. 

Mereka tetap waspada terhadap Htnah 
Dajjal, maka pada seiiap shalat yang 
mereka lakukan selaiu diiringi dengan 
doa perlindungan fitnah DajjaJ. Mereka 
juga melakukan persiapan-persiapan 
amal nyata. jika suatu ketika apa yang 
diisyaratkan oleh Rasulullah benar- 
benar nyata di depan mata. 

Hal itu sebagaimana yang pernah 
dilakukan oleh Ibnu Abbas sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari 
Abdullah bin Abu Malikah, ia berkata: 
M Pada suatu pagi saya pergi kepada lbnu 
Abbas.* Maka ia berkata: “Malam udi 
aku tidak dapat tidur sampai pagi. w 
Aku bercanya: “Apa sebabnya.” Beliau 
menjawab: “Karena orang-orang bcrkata 
bahwa bintang berekor sudah terbit, 
maka saya cemas akan kedatangan asap 
( dukhan ) yang sudah mengetuk pintu, 
sehingga saya tidak dapat tidur sampai 
pagi.*» 

Pada riwayat di atas Ibnu Abbas 
termasuk khawatir dengan kejadian 
komet yang akan disusul dengan dukhan 
azah, padahal peristiwa dukhan azab 
merupakan salah satu tanda kiamat besar 
yang akan muncul di akhir zaman. 

Sikap lain juga ditunjukkan beberapa 
sahabat ketika Rasulullah sg bercerita 
tentang Dajjal, makaada di ancara mereka 
yang berjaga-jaga, bahkan sampai ada 
yang memeriksa kebun-kebun mereka 

8 Ibn Kala.r berkata ‘Sartad porkatMn Inl adaUb sbabib* 
kepada Ibn AbbM, Teisu Ibn Katslr 
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karena khawatir jika Dajjal telah masuk 
ke dalamnya. 

Keunggulan buku Ensiklopedi 
Akhir Zaman karya Dr 
Muhammad Ahmad A1 
Mubayyadh 

Sejauh penelitian kami atas berbagai 
buku referensi tentang fitnah dan tanda- 
tanda (nubuwat) akhir zaman, buku A/- 
Mausuah fil Fitan wal Malahim w a Asyratus 
Sa‘ah karya Dr. Muhammad A1 Mubayyadh 
termasuk yang paling proporsional/inshaf 
dan termasuk karya unggulan di bidangnya. 
Tidak seperti kebanyakan para ulama Saudi 
lainnya yang saat menulis tema tentang 
fltnah akhir zaman cenderung berdiam 
diri/tidak menjelaskan maksud hadits 
tersebut hingga bisa dipahami oleh setiap 
pembacanya, juga tidak seperti penulis- 
penulis kelompok kedua yang cenderung 
kebablasan dalam mengaktualisasikan 
hadits-hadits fitan, Dr. Al-Mubayyadh 
telah melakukan penelitian yang sangat 
mendalam. Bukan cuma unggul daiam 
aktualisasi dan kontektualisasi, namun 
metode penyusunan kitab ini benar-benar 
sangat berbeda dengan tulisan lainnya. 
Sampai saat kata pengantar ini ditulis, 
kami belum menemukan adanya buku >»ang 
manfaatnya lebih besar dibanding buku ini. 
Nahsabuhu kazalik. w a nuzakki alallah ahad... 

Di antara keunggulan buku ini 
dibanding buku lainnya adalah: 

1. Penulis telah menjelaskan manhaj/ 
metodologi penulisan buku ini dalam 
muqaddimahnya. Yang paling mendasar 


adalah penjelasan tentang status hadits/ 
atsar yang termuat, penjelasan makna 
dari kosakata hadits dan penjelasan 
kontekstual hadits tersebut secara 
realita kekinian. 

2. Penulis membagi tanda-tanda akhir 
zaman dengan metode yang juga belum 
dilakukan oleh para penulis sebelumnya. 
Bukan hanya menjelaskan mana yang 
masuk dalam tanda kiamat kecil dan 
mana yang masuk tanda kiamat besar 
-sebagaimana yang banyak dilakukan 
oleh penulis tema semisai, namun lcbih 
kompleks dari itu. Dimana penulis 
menyebutkan tanda kiamat kecil di masa 
nabi, tanda kiamat di era sahabat, tanda 
kiamat kecil yang terjadi pada salaf yang 
masih terus berlangsung hingga zaman 
sekarang, tanda kiamat kecil yang telah 
jelas maknanya, tanda kiamat kecil 
yang belum jelas maknanya, pra kondisi 
menuju tanda-tanda kiamat kubra, dan 
lainnya. Ini akan memudahkan para 
pembaca untuk memahami kandungan 
hadits-hadits fitnah yang masih 
musykil. 

• 

3. Penulisjugasangatpiawaidalammelaku- 
kan aktualisasi dan kontekstuaiisasi 
hadits-hadits fitnah yang masih musykil. 
Tidak membiarkan kebingungan atas 
makna dan hakikat nubuwat tersebut, 
namun juga tidak liar dalam inter- 
pretasinya. 

4. Penuiis sangat berhati-hati terhadap 
hadits-hadits yang mengandung 
banyak kemungkinan makna dan 
berhasil mengompromikan banyak 
riwayat yang terlihat musykil dengan 
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Ucapan Terima Kasih 


Allah a* berkalam: 

ja ji) 

Dan barangsiapa yang bersyukur maka 
sesungguhnya dia bersyukur untuk 
(kebaikan) dirinya sendiri. (An-Naml 
[27]: 40). 

Segala ungkapan syukur dan pujian 
hanyalah milik Allah, Rabb yang Mahakuasa 
lagi Mahatinggi—dari awal hingga 
akhimya—atas segala rahmat dan karunia- 
Nya yang begitu besar dengan selesainya 
penulisan buku ini. Hanya untuk-Nya segala 
puji dan syukur atas segaia karunia. 

Selanjutnya, tak lupa kami ucapkan 
banyak terima kasih kepada Dr. Ahmad 
Madhi hafizhahul]ah yang telah banyak 
memberikan bantuan yang berupa saran 
dan petunjuk, di samping beliau telah 
memberikan bimbingan untuk mengasah 
dan mempertajam kemampuan ilmiyah 
penulis dengan berbagai aktivitas ilmiah 
demi selesainya penulisan buku ini. 

Dan tidak lupa ucapan terima kasih 
sebesar-besarnya tertuju kepada saudara 
seperjuanganku, Abu Ahmad, dan istriku 
tercinta, Ummu Abdullah, atas segala 
curahan usahanya dan dengan penuh 
kesabaran terus memotivasi kami dengan 
berbagai saran yangdiberikannya. Sungguh, 
keduanya adalah dua orang yang mempunyai 


andil cukup besar dalam menuntaskan 
penulisan buku ini. 

Lain dari itu, kami juga mengucapkan 
banyak terima kasih kepada semua pihak 
yang telah berperan sertadalam penyelesaian 
penulisan buku ini, khususnya para sahabat 
yang terus memberikan semangat kepada 
kami dcngan berbagai saran dan kritik 
yang membangun. Semoga Allah membalas 
mereka semua dengan baiasan yang paling 
baik. [*]. 
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Pertama: Pijakan Dasar 

Segala puji bagi Allah yang iclah 
mengutus rasul-Nya dengan membawa 
petunjuk dan agama yang benar yang 
dcngan agama tersebut dikalahkanlah 
semua agama, dan yang tclah menurunkan 
kitab-Nya yang mulia sebagai penjelasan 
atas segala sesuaiu, petunjuk dan menjadi 
rahmat bagi scmcsta alam. 

Shalawat dan salam kami panjatkan 
kcpada junjungan kami, penghulu makhluk 
di dua alam dan pemuka para utusan yang 
diberi ciri dan sifat oleh Rabb-nya dengan 
sebaik-baik sifat, yaitu sifat yang paling baik 
yang pernah disematkan kepada manusia. 
Oialah sang Rasul yang penuh welas- 
asih, berbudi mulia, dan menerangi jalan. 
Seorang rasul yang telah menyampaikan 
risalah dari Rabb-nya dengan sempuma dan 
telah meninggalkan sinar terang bagi umat 
setelahnya. schingga binasalah orang-orang 
yang cenderung pada kesesatan dan tidak 
ada orang yang menutupinya melainkan dia 
akan tersesat dari jalan yang benan Kami 
panjatkan kepada beliau shalawat yang 
diridhai beliau dan diridhai oleh Rabb kami 
dan kami duduk bersimpuh di hadapan Allah 
agar Dia memberikan wasilah. karunia, dan 
kedudukan tinggi sebagaimana yang telah 
^ijanjikan kcpada beliau. 

Wa ba'du . 


Orang yang menelusuri pctunjuk 
Rasulullah 555 yang mulia akan menemukan 
sebuah bagian inti dari As-Sunnah yang 
membicarakan tentang kejadian-kejadian 
masa depan yang akan dialami oleh umat 
Islam sampai Allah mewariskan bumi 
ini lengkap dengan segala isinya kcpada 
mereka. 

Hal ini mungkin saja karena banyaknya 
hadits-hadits yang menyinggung tentang 
bcrbagai kejadian masa depan, baik itu yang 
menyangkut fttnah (perpecahan di tubuh 
umat Islam), peperangan, ataupun tanda- 
tanda dekatnya hari Kiamat. Jika dilihat 
dari satu sudut pandang, ini merupakan 
bentuk rahmat AUah ** dan sebagai 
perwujudan kasih-sayang-Nya, dari sudut 
pandang yang lain termasuk perwujudan 
rasa kasih sayang seorang rasul—kepada 
umat manusia agar mereka waspada dan 
sadar terhadap berbagai peristiwa yang 
akan mereka alami. 

Jika sumbcr yang penuh berkah ini 
(As-Sunnah) ditilik lebih jauh niscaya akan 
kita temukan berbagai faidah yang sangat 
besar, di antaranya: 

1 . Mcmaparkan kondisi umat Islam di 
setiap masa. 

2. Obat yang mujarab bagi setiap penyakit 
yang melemahkan persatuan umat. 
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3. Sebagai kabar gembira, terlebih ketika 
semangat umat Islam mulai mengendor 
di bawah keterpurukannya sehingga 
mempunyai semangat baru untuk terus 
melanjutkan perjuangannya. 

Ketiga hal inilah sisi cerah pelajaran 
yang dapat diambil dari diterangkannya 
dengan panjang lcbar tanda-tanda hari 
Kiamat yang tertera dalam sumber tersebut. 
Demikianlah, sebagaimana yangdianut olch 
generasi awaJ umat ini yang mana mereka 
menjadikannya sebagai pcnerang kctika 
semua obor telah padam dan scbagai solusi 
di tengah terpaan badai fitnah perpecahan 
yang bergejolak. 

Namun sayangnya, kami meiihat topik 
yang amat penting ini kurang mendapatkan 
porsi kajian yang semestinya serta tidak 
puia diintisarikan mutu-manikamnya, 
hingga pada saat yang paiing mcmbutuhkan 
sekalipun. Bahkan sebaiiknya, pada saat ini 
ada sebagian orang yang memanfaatkannya 
demi tujuan yang remeh, maksud 
tersembunyi, atau memang hal tersebut 
mereka lakukan atas dasar ketidaktahuan 
mereka tentang masaiah ini secara 
menyeluruh sehingga membuat mereka 
tidak mampu mengetengahkan berbagai 
tanda-tanda hari Kiamat yang sudah muncul 
sekarang ini. 

Lebih lanjut, mereka malah 
mencampur-adukkan antara yang salah 
dengan yang benar, seperti pernyataan 
bahwa Saddam Hussein adaiah Sufyani, 
atau mcnganggapnya sebagai Imam Mahdi 
sebagaimana yang dimuat daiam sejumiah 
buku. Ditambah iagi akhir-akhir ini muncui 
scbuah pernyataan bahwa Armagedon 


adalah salah satu tanda yang sudah pasti 
bagi umat Islam, sebagaimana yang tertera 
dalam berbagai bahan bacaan. Dan masih 
banyak lagi tentang permasaiahan ini 
telah menjadi rancu. Sampai pada batas 
sebagian besar buku-buku kontemporer 
yang berbicara secara panjang lcbar 
tentang berbagai pertanda hari Kiamat 
yang ada pada saat ini’ telah mendasarkan 
kajiannya dengan campuran hadits antara 
yang shahih, dha‘if, bahkan juga maudhu* 
(palsu), bahkan ada juga yang mengarang 
cerita-cerita bohong pada zaman sekarang 
yang kemudian dinisbatkan kepada Nabi 53 
atau kepada para sahabat beliau. 

Di sisi lain, berita-berita yang beredar 
di kaiangan Ahli Kitab yang berisikan 
tentang ramaian masa depan juga turut 
menghiasi karya mereka, baik bersumber 
dari dukun-dukun ataupun para pendeta 
Yahudi, sepeni Nostradamus, atau kabar- 
kabar yang diterima dari para teolog Barat. 
khususnya dari Injil dan Taurat yang crat 
kaitannya dengan peristiwa Armagedon. 
Dalam pandangan kami, tersebariuasnya 
karangan-karangan yang seperti itu justru 
merupakan bentuk penyeiewengan baru 
terhadap pemahaman agama yangdilakukan 
oieh Barat yang di baliknya tersimpan 

1 Kamt rnafcsod*i»r cJj sin» ada»ah b»Au-bi#u y*°5 
banamaMn laniang tanda-tanda kedatangan NJJ 
Kiamat yang Oeredar di pasoran, di kalangan 
dan sebagtan kaiangan tartanlu Tidak oragiAan “P 
buku-buku tersabut letah mempengaruhi bany»* orang 
bahMn dampak yang ditmrbuikannya pun ielah 
memperburuk citra tanda-tanda han lOamal ttu sendn 
di benak para pembacanya Judul judui barikut adala #, 
bebarapa d» antarany» Ai-Mattyĕ th #a Al-H*rmar&*y 
(Kegemparan Armagedon). A>-&ayHn An-Nab*»' t Par ' 
ielaaan Nab.*, AI-MasJh Ad-Oa^ (Waspaoe 

Da*ai) Af-Jafr, dao AJ-Uahdi AHJuolaihar (Imam Mahd- 
yang Oitunggu) Sabagtan beiar buku tertabui leiah 
kaji dengan berbaga» anaitsa dan krrlik dtiaam biAu kam 
yang berjudul KutuD Pi MUĕn Asy-Syar (Ut*r*tuf 0*0™ 
Kacamata Syanat) 
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berbagai tujuan politik. Mereka inilah yang kedok kcpalsuan para penulis tersebut yang 
telah mengintisarikan dari teks-teks suci tercermin daiam poin-poin berikut ini: 

keagamaan mereka, yang dalam agama j Keraguan mereka terhadap bukti-bukti 
kita, pokok-pokok ajaran dari kitab-kitab pen anda hari Kiamat yang mereka 
terscbut telah mengalami penyelewengan. ketengahkan dalam tulisan mereka. 

Di samping citra buruk tentang ^ citra buruk yang mereka tayangkan 
pertanda datangnya hari Kiamat yang terhadap tema yang amat penting ini di 
ditampilkan dalam buku-buku tersebut dan benak semua orang 
ditambah lagi dengan kondisi umat Islam 

yang tengah berada dalam tekanan kejiwaan * Mencampur-adu an er agai 
hingga pada titik nadir yang teramat pemahaman dan proycks. tcn.ang masa 
sulit sekarang ini, serta mendesaknya depan yang tercamum dalam As-Sunnah 
kebutuhan umat islam un.uk mengetahui den 8 an pemahaman orang-orang Bara. 
akan ‘masa depan' yang memang sudah san 8 at as,n 6 dalam P andangan 

dekat. boleh jadi sebagian penulis buku- lci,a - 

buku kontemporer tersebut bermaksud 4 . Memperparah rasa pesimis terhadap 
untuk memberi semangat kepada umat banyak orang serta rasa kecurigaan 
Islam untuk membangkitkan kembali terhadap bukti-bukti kebenaran risalah 
gairah mereka yang sudah kelihatan putus yang dibawa Nabi Muhammad 
asa. Atau setidaknya, mercka ingin sekedar ^ Sebagian orang menggunakan 
memberi obat penenang untuk radang kesempatan ini untuk mcmperparah 
yang mereka derita karena tipu daya yang fenomena penyelewengan agama pada 
dilakukan oleh para musuh, tipudaya yang sebagian 0 rang yang disebabkan oleh 
bahkan sebuah gunung pun dapat mereka salah (afsir dalam meny ikapi penanda 
pindahkan. Yaitu di saat umac Islam tidak datangnya hari Kiamat. 
mendapat secerca sinar harapan ketika 

mereka terjebak di lorong gelap. 6- Lemahnya kemampuan mereka dalam 

membedakan antara yang batil dengan 
Boleh jadi tujuan mereka menyebar- y ang bak 

luaskan kiub-kitab yang berisikan berbagai 

pertanda hari Kiamat ibarat paramedis yang ?• Apa yang telah mereka a u an ini 

memberikan obat penenang bag, pasiennya telah menghaiang, urnat Islam untuk 

dari rasa saki, yang diderita selama ini, mengambil manfaa, dar, n,la,-n,Ia, 

memang untuk sementara tindakan seperti positif terhadap berbaga, pertanda har, 

... , ,■ Kiamat, bahkan sebaliknya hal ini justru 

dampak negatif dari oba, penenang ini telah memunculkan reaks, nega„f terhadap 

berpengaruh terhadap spirit umat Islam, * inlu y an 8 a 8 un 8 ni - 

khususnyasetclahterjadiberbagaibenturan Poin-poin di atas merupakan 

yang malah mengakibatkan tcrbukanya seb agian akibat dari tersebarnya bcrbagai 
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bahan bacaan di pasaran yang kurang 
mendapatkan telaah kritis dalam kacamata 
studi ilmu As*Sunnah yang merupakan 
sumber utama dari kajian tema hari Kiamat 
ini. Pada sisi lain, para pembaca juga tidak 
mendapatkan sebuah bacaan yang bcrnilai 
ilmiah populer yang dapat menghilangkan 
rasa dahaga mereka terhadap tema satu 
ini dan memenuhi kebutuhan jiwanya 
untuk mengetahui secara langsung dari 
dua sumber wahyu yang membuka tabir 
keghaiban yang selama ini ingin mereka 
kuak, yaitu AI-Qur‘an dan As-Sunnah. 

Meski demikian, kami tidak menahkan 
bahwa di sana juga tcrdapat bcrbagai bahan 
bacaan kontemporer ilmiyah yang dapat 
dijadikan rujukan terkait permasalahan 
tanda-tanda hari Kiamat, Otnah perpecahan, 
serta berbagai peperangan, dan untuk itu 
pula kami mengucapkan banyak terima 
kasih terhadap jerih payah pengarangnya.* 
Namun sayang sekali, semua bahan literasi 
yang ada pada kami dari berbagai kitab 
ini hanya mengkaji satu aspek saja atau 
satu bab saja dari tema tanda-tanda hari 
Kiamat, atau sebatas analisa hadits tanpa 
menguraikan makna-makna hadits, atau 
memberikan batasan yang jcias terhadap 
makna-makna yang dimaksud, atau tidak 
memberikan gambaran yang menyeluruh 
dengan mengomparasikan keseluruhan 


O» antara iitontur taraebut antara tam At-MafxSi 
Munta/h* /) Dhau' Ai-AtjĕcM* w» AJ-Atsar A*h-SlXit)Sh»h 
(Imam Wa#uv Dalam Pra^wktrt Kajmn H«tt» dan Aism 
y4Ag SMaMh). karya Ab&J Arhim AI BustmM Ash-ShabPi 
AI-Kk/snod Mtn Afi<Mts AJ F4*n wo AtJAaiAtpr) w« Aayrith 
As-SAah (Kaj<an Musnad Hadrts yang MenteUskan 
Parm«Mtahan F«nah. Paparanoan, dan Tanda-tanda 
Han Kiamat» kwya Musmata Al-Adaw». dan At-Asas lf As- 
Suonah Orsm AJ-AgAld (Prtnsip Da*am MamaMarm As- 
Sunrwih Ba«ian Aiudah). karya Sa'«J Kawa 


hadits yang membahas tema kajian ini 
untuk diambil benang merahnya. 


Kedua: Interaksi Penulis Dengan 

Tema Kajian Ini 

► Penulis ditakdirkan Allah tcrlahir dan 
hidup di zaman sekarang ini untuk 
menyaksikan awal mula kebangkitan 
umat Islam yang sudah sekian lama 
tertidur pulas. Kadang dalam kebang- 
kitan tersebut, seringkali masih gontai 
ke kiri dan ke kanan karena tidur terialu 
lelap, keiamaan dalam kungkungan, 
serta terlalu banyak menderita luka. 
Belum juga luka lama tertutupi, luka 
yang baru yang Iebih daiam sudah 
timbul kembaJi. 

► DaJam situasi yang bercampur amara 
harapan dan reaJita di tengah situasi yang 
amat pelik, terbersit dalam hati kami— 
sebagaimana haJnya yang banyak yang 
dilakukan oleh para p>emikir di samping 
sebagai bentuk pengejawantahan 
amanah ilmiah yang terbebankan pada 
pundak kami—untuk mengkaji masa 
depan umat yang besar ini sebagai andil 
dari penulis yang merupakan bagian 
dari umat yang besar ini. 

► Pada awaJnya, langkah studi yang 
kami lakukan berkisar antara tanda- 
tanda kedatangan hari Kiamat dengan 
berbekal dua literatur klasik yang 

di tangan kami, yaitu An-Nih&yah fi Al- 
Fitan wa Al-Malahim karya Ibnu Katsir 
dan At-Tadzkirah, karya Imam Al- 
Qurthubi. Selanjutnya, sctelah kami 
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melakukan telaah lebih jauh dengan 
membuat berbagai gambaran yang 
dicantumkan dalam kitab tersebut 
untuk disesuaikan dengan realita masa 
kini, justru kami merasa bahwa tema 
ini membuat kami selalu penasaran dan 
tidak pemah merasa lega hingga kami 
harus melakukan penyelaman yang 
lebih dalam lagi, terlebih ketika kami 
temukan bahwa kedua literatur tersebut 
tidak menyebutkan semua tanda-tanda 
dekatnya hari Kiamat. 

Akhirnya, setelah melakukan berbagai 
telaah justru kami tidak mendapati 
tujuanyangkamimaksud.khususnyajika 
dilihat dalam kaca mata perkembangan 
zaman di masa kami hidup sekarang ini. 
Akhirnya sampailah kami pada suatu 
posisi yang membuat kami semakin 
bertanya-tanya: Di manakah posisi kita 
di antara tanda-tanda hari Kiamatr' 
Pada periode manakah kita sekarang 
hidup di antara tanda-tanda tersebut? 
Seberapa dekatkah tanda-tanda tersebut 
dengan datangnya hari Kiamat kubra? 
Berapa abad lagi hari Kiamat itu datang, 
sebagaimana yang selama ini dinyatakan 
oleh sebagian para ahli' Sampai 
tahap: di manakah posisi berbagai 
pertempuran sekarang ini jika dikaitkan 
dengan pertanda hari Kiamat? Semua 
pertanyaan di atas terus bergejolak 
dalam benak kami tanpa mendapatkan 
jawaban yang memuaskan. 

Dalam masa penelitian terhadap tema 
dan masalah ini, kami mempelajari fikih 
dan metodologi hukum Islam (ushul 
fikih) sebagai spesialisasi akademis 


kami, Pada saat yang sama kami juga 
mencurahkan perhatian yang cukup 
besar—bahkan boleh dibilang mcndapat 
porsi yang lebih besar daripada disiplin 
akademis (kajian hukum Islam) yang 
kami geluti selama ini—terhadap bidang 
tafsir, hadits, dan akidah. Justru karena 
studi-studi yang kami lakukan terhadap 
berbagai disiplin ilmu di atas, kami 
merasa semakin dibuat penasaran untuk 
menyingkap lebih jauh lagi tabir rahasia 
yang menyelimuti masalah tanda-tanda 
hari JOamat ini yang sejak mula telah 
menyita perhatian kami. 

Akhirnya, setelah kami melakukan 
telaah secara luas dan mendalam. justru 
kami dikecewakan dengan pencitraan 
buruk yang banyak dilakukan oleh 
beberapa penulis yang tertera di berbagai 
bahan bacaan kontemporer. Maka dari 
itu. kami telah menulis sebuah buku 
yang berjudul Kutub fi Mlzdn Aiy SyarH 
untuk membantah citra buruk yang 
telah mereka sebarkan kepada para 
pembacanya. 

Setelah kami melakukan studi kajian 
hadits secara mendalam. kami semakin 
termotivasi untuk terus menyelami 
topik tanda-tanda hari Kiamat ini. 
Mulailah kami melakukan sistemisasi 
dengan meruntutkan berbagai tema 
yang menyinggung dan berkaitan erat 
dengan topik yang sedang kami bahas, 
mempertautkan benang merah di antara 
bagian-bagian yang masih tercecer 
di sana-sini, serta mengumpulkan 
berbagai unsur-unsur yang menjadi 
kesempurnaan tema kajian ini. 
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► Scjak mula kami sudah memprediksi, 
bahwa kajian yang kami lakukan ini 
tidak mendatangkan hal baru dari yang 
pernah ada sebclumnya. Namun, ketika 
kami melakukan penyelaman yang lebih 
dalam di dasar samudera ilmu ini, kami 
dikejutkan dengan hal-hai baru yang 
teiah lenyap dari tangan kami, dan apa 
yang kami sampaikan daiam buku ini 
tidak lain hanyaiah sedikit bagian dari 
yang hilang tersebut. Bahkan dapat 
dipastikan, ternyata scdikitpun kami 
belum sampai di tcpi pantai 'samudera' 
petunjuk Rasuiullah yang sangat 
iuas itu, apaiagi untuk menyelaminya. 
Semoga Allah memberikan kesempatan 
kepada kami pada waktu atau edisi iain 
untuk menggali mutu-manikam dan 
harta karun samudera tersebut dengan 
menambahkan berbagai revisinya. 

Ketiga: Hal yang Baru Dalam 

Buku Ini 

1. Dalam Bab Pengantar, buku yang berada 
di tangan Anda ini berisikan studi 
pemurnian yang mcrupakan tondasi 
utama daiam metodoiogi berinteraksi 
dengan hadits-hadits yang menyinggung 
tanda-tanda kedatangan hari Kiamat. 
Dalam keianjutannya, kami berharap 
untuk dapat melakukan studi yang 
lebih lanjut daiam studi pemurnian 
metodoiogi tersebut dalam buku 
tersendiri di w r aktu dckat. Sebab dalam 
pandangan kami hal tersebut beium 
mendapatkan perhatian dan analisa 
yang detail dalam buku ini. 


2. Buku ini memberi prespektif yang 
menyeiuruh terhadap topik-topik yang 
berkaitan dengan tanda-tanda hari 
Kiamat dan fitnah yang sistimarikanya 
sesuai urutan kejadiannya. 

3. Buku ini tidak hanya menyampaikan 
berbagai hadits yang meyinggung 
tentang tanda-tanda hari Kiamat. 
Lebih jauh, buku ini juga memberikan 
penjelasan, analisa, serta berbagai 
ilustrasi dan gambaran dalam rangka 
memahami teks-teks hadits tersebut. 

4. Di samping itu, buku ini juga berusaha 
mengembangkan pemahaman akan 
kandungan Al-Qur’an daiam rangka 
memahami tanda-tanda datangnya hari 
Kiamat. 

5. Lebih lanjut, buku ini juga mencakup 
berbagai terobosan baru dalam rangka 
usaha memahami bebcrapa fenomena, 
seperti fenomena Ibnu Shayyad, Dajjal. 
keringnya sungai Eufrat, serta paceklik 
atau keiaparan sebagaimana yang di 
gambarkan dalam As-Sunnah, surah 
Ad-DukhSn. dan sebaginya. 

6. Mungkin hal yang paling penting di 
antara poin-poin di atas terletak dalam 
scbagian besar haditshadits yang 
tenera daiam buku ini. Terkait hal ini, 
kami ketengahkan hadits-hadits yang 
maqbul (dapat diterima), yaitu hadits 
yang mempunyai derajat validitas 
shahih lidzatihi, shahih li ghairihi, hasan li 
dzatihi, dan/atau hasan li gharihi dengan 
mengesampingkan hadits-hadits mardud 
(tertolak), yaitu hadits-hadits dha'if dan 
maudhu ' (palsu). 3 

3. Tentu »a|«. hal im nanya berkaAan dengan hadil«-rvad>t» 
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7. Buku ini dirulis dengan tujuan menge- 
tengahkan tanda-tanda datangnya hari 
Kiamat dari sisi scpositif mungkin yang 
jauh dari sisi subjektif penulisnya atau 
mcmanfaatkan kondisi psikologis umat 
Islam yang sudah dan sedang mercka 
aJami hingga masa sekarang ini. 

Keempat: Studi Literatur yang 

Pernah Ada 4 

L Al-Fitan, karya Nu'aim bin Hammad. 
Buku ini merupakan literatur yang 
pertama kali ditulis dengan fokus kajian 
mcngisahkan berbagai fitnah perpecahan 
yang terjadi di dalam tubuh umat Islam. 
Namun demikian, kelemahan buku ini 
terletak pada banyaknya berbagai cerita- 
cerita aneh dengan banyaknya hadits 
dan atsar yang maudhu', di samping 
hanya terfoku$ pada permasalahan 
fitnah sebagai tanda hari Kiamat tanpa 
menghiraukan berbagai pertanda yang 
lain. Hal inilah yang menyebabkan para 
pembaca pemula sulit untuk menerima 
isi buku ini, bahkan dikhawatirkan 
mereka akan terpengaruh oleh 
pemahaman n egatif, khususnya ketika 

yng terUK* daUim buku irri. Adapun terhadap «Imt yang 
dirtwayttkan dan p«ra unabat dan tabrin, karri tklak 
menggi#«kan rrwayai meraka sebagai pegangan, kecuak 
apabria aisar terseOu* mwnpunyai dasar sandaran yang 
shahrii dan hadite Nabi yang |uga shahth. Oi aamp^g 
itu. karm hanya menggunakan alaar taraebul sebagai 
tambahan katerangan temadap daii yang audah tertxj*rti 
MvaH(M 3 sannyB. Namun. apabria kanrri Mw manamukan 
dalri yang pas datem topik ada dt hadapan kam» mi, karm 
matakukan i|trhad dengan dbantu pendapat para uiama 
tark»< nri» kavakdan atsar tarsabut. mangmgat di hadapan 
kam. Urdapat ratusan ats«r yang diragukan kabenarannya, 
aiau bahkan jata«-)aiaa benentengan dangan beoerapa 
hadts thahih. atau badentangan dengan raaitta yang ada. 
atau benentangan dengan pnnsip den kaidah yang sudah 
doanma kebenarannya 

Mungkin maksud datam subjudul mi adaiah boku-buku 
yang membahas tema serupa yang pemah ada datam 
kepustakaan Istam jPenerjemah). 


buku ini memberikan hujah yang t>erat 
terkait beberapa pernyataan yang tertera 
dalam buku ini. Meskipun demikian. hal 
di atas tidaklah mengurangi nilai buku 
ini sebagai kekayaan kepustakaan Islam. 
Akan lebih tepat lagi jika buku ini hanya 
dibaca oleh mereka yang mempunyai 
tingkatan keilmuan yang sudah cukup 
mapan. 5 

. An-Sihdyah fi Al-Fitan wa Al-Malahim, 
karya Ibnu Katsir. Buku ini merupakan 
salah satu literatur kJasik yang paling 
bersih dari cacat, Sayangnya. buku ini 
hanya terfokus pada kajian hadits dengan 
sedikit analisa dan komentar seperlunya. 
Di samping itu buku ini tidak memuat 
semua tanda-tanda dekatnya hari 
Kiamat. Selain itu buku ini mencampur- 
adukkan antara hadits yang shahih 
dengan yang dha'if, bahkan terkadang 
juga ditemui hadits maudhu'. Pada sisi 
lain, buku ini tidak hanya terfokus 
pada sisi pcngenaJan tanda-tanda hari 
Kiamat sebagai fokus kajiannya. Bahkan 
lebih dari itu, buku ini melanjutkan 
bahasannya pada kajian perjalanan 
manusia di akhirat yang bermula dari 
ditiupnya sangkakala dan berakhir 
pada penentuan surga atau neraka. Hal 
ini terbukti, dari 450 halaman jumlah 
isi buku tersebut, tercatat hanya 150 
halaman yang membahas permasalah 
fitnah pcrgolakan dan unda-tanda hari 
Kiamat, sedangkan sisanya berisikan 
tentang kabar-kabar akhirat. Selain itu, 
buku ini memerlukan sistemisasi ulang 
hingga dapat dikatakan buku ini hanya 

5. tst buku if»< teiah kami oedah daiam buku kami yang 
bequdul Kutut> It Asy-SyaS 
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sekedar merangkum tanpa melakukan 
sistemisasi. 

3. At-Tadzkirah, karya Imam Al-Qurthubi. 
Buku ini sama seperti karya lbnu 
Katsir di atas. Selain itu buku ini 
lebih menititikberatkan pada analisa 
terhadap topik-topik tenentu saja, 
tanpa melakukan studi dan pendalaman 
yang lebih jauh r di samping banyak juga 
hadits-hadits yang tertera di dalamnya 
berpredikat dha‘if. 

4. Al-lsyd‘ah fi Asyrdth As-Sd'ah, karya 
Al-Barzanji. Buku ini memang bagus 
dari segi sistematika dan tata urutan 
kejadiannya, namun banyak juga cerita- 
cerita aneh dan perkara lain yang 
bertentangan dengan syariat tercantum 
dalam buku ini, khususnya yang terkait 
dengan kemunculan Imam Mahdi dan 
Dajjal. Meskipun buku ini sangat bagus 
dalam penyajian dan tata urutannya, di 
samping banyak juga faidah yang dapat 
diambil datam mempelajari buku ini, 
namun hendaknya para pembaca berhati- 
hati karena banyak di antara pendapat 
yang dinyatakannya dalam buku 
tersebut, bersumber dari hadits maudhu ‘ 
dan munliar, bahkan sering kali statemen 
yang dikeluarkannya bertentangan satu 
sama lain. Meski demikian, kami salut 
tcrhadap kepiawaian penulisnya dalam 
mengkompromikan hadits-hadits. 

5. Al-ldzd‘ah f\ Asyrdth As-$a'ah. Kitab 
ini merupakan ringkasan dari karya di 
atas yang lebih detail dan tidak banyak 
mencakup cerita yang aneh-aneh. 
Sama seperti buku aslinya, buku ini 
masih bcrbau yang aneh-aneh, bahkan 


terkadang berlebihan dalam melakukan 
takwil terhadap hadits dengan kondisi 
realita yang ada. 

6. Ash-Shakih Al-Musnad min Ahddits Al - 
Fitan wa Al-Maldhim wa Asyrdth As - 
Sd'ah, karya Al-Adawi. Dalam karya 
kontemporer ini, sang penulis berhasil 
menghimpun hadits-hadits shahih 
yang erat kaitannya dengan tema fitnah 
beserta berbagai komentar yang cukup 
memadai. Memang, karya ini cukup 
baik pada bidang satu ini, bahkan boleh 
dibilang karya beliau inilah yang paling 
baik, khususnya dalam pembahasan 
fitnah. Namun demikian, buku ini lebih 
dekat pada usaha menghimpun saja. 
Dengan kata lain analisa dan sisrematis 
penyusunannya kurang begitu 
diperhatikan. Meskipun demikian. 
buku ini merupakan langkah awal yang 
patut dijadikan rujukan dalam tema 
kajian ini karena keunggulan penulisnya 
yang hanya menghimpun hadits-hadits 
shahih saja. 

7. Al-Asas f\ As-Sunnah, bagian; Al-Aqidah. 
karya Sa‘id Hawa. Penulis buku ini 
membahas topik fitnah dan kabar 
datangnya hari akhir ini secara luas datam 
bab terscndiri. Buku ini sebagian besar 
berpegangan kepada teks-teks hadits 
dengan disertai berbagai komentar yang 
cukup memadai. Tctapi karcna pada 
dasarnya buku ini hanya terfokus pada 
masalah akidah secara umum, maka 
hadits-hadits yang berkaitan dengan 
tanda-tanda dekatnya hari Kiamat 
terkesan sambil lalu baik dari sisi 
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maceri haditsnya acau sisi anaiisa ilmiah 
cerhadap hadits-hadics tersebuc. 

Kelima: Metode Penulisan Buku 

1. Daiam usaha pcnulisan buku ini, 
pertama kali yang kami lakukan 
adaiah menghimpun hadits-hadits dan 
memberikan referensi sumbcr dari 
mana hadits tersebut diriwayatkan. 
Kemudian, sebagian besar dari hadits- 
hadics tersebut kami berikan derajat 
kevaJidannya. Terdapat sedikic hadits 
yang iidak kami jeJaskan derajat 
kevaJidannya namun ia memiliki hadits- 
hadits shahih yang menguatkannya yang 
telah disebuckan dalam buku ini juga. 

2. DaJam penyusunan buku ini, materi 
hadits yang kami sampaikan kami susun 
menurut urutan sejarah (metodologi 
logis) sesuai dengan proyeksi yang teJah 
kami susun terhadap beragam peristiwa, 
di samping kami juga membcrikan 
penjelasan terhadap kosakaca asing 
dan melakukan analisa cerhadap materi 
hadics yang dijabarkan. 

3. Terkadang, kami juga memberikan 
rangkuman global terhadap hadics- 
hadics yang menyinggung tema yang 
sama. Hai ini kami lakukan uncuk 
mendapatkan analisa yang sempurna 
terhadap beberapa peristiwa atau 
pertanda. 

4. Kami berusaha semaksimal mungkin 
untuk mengetengahkan berbagai 
proyeksi acas berbagai canda yang 
disangkakan sebagai canda dekatnya 
hari Kiamat dengan mcndiskusikannya 


serta memilih pendapat yang unggul 
daJam pandangan kami. HaJ ini kami 
lakukan agar para pembaca mempunyai 
pandangan yang Juas acas gambaran 
perkara ini. 

5. Dalam bagian tertentu kami memilih 
tidak berpanjang-Icbar untuk memudah- 
kan pembaca mcnyerap isi buku ini. 
Tetapi dalam berbagai kesempatan 
kami juga mengulangi pemaparan 
berbagai peristiwa karena kescsuaian 
tema yang sedang dibahas dengan 
menitikberatkan pada sisi argumen 
dari pengulangan pemaparan perisciwa 
tersebut. Maka dari itu dalam buku 
ini tidak tcrdapat pengulangan karena 
memang pemaparannya icu ditinjau dari 
sisi argumentatif. 

6. Dalam buku ini kami ketcngahkan 
berbagai ijtihad terhadap fenomena 
tertencu yang tentunya ijtihad ini hanya 
sebatas kemungkinan. Apabila bcnar 
maka itu dari Allah dan apabila salah 
maka itu dari diri kami dan dari setan. 
Namun, yang perlu digarisbawahi 
di sini, kami telah mencurahkan 
segala kemampuan dengan meminta 
pertolongan kepada Allah agar diberi 
petunjuk mana yang benar. 

7. Kami berusaha menghiasi buku ini 
dengan ayat-ayat Al-Qur*an yang 
berkaitan erac dengan topik yang sedang 
kami bahas dengan dibubuhi penjelasan 
sisi argumentatif yang terdapat dalam 
ayat tersebut. Dalam hal ini, kami sadar 
sepenuhnya, bahwa yang kami lakukan 
ini jauh dari harapan yang diinginkan, 
karena bagaimanapun juga apa yang 
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DEKATNYA HARI KIAMAT 


A. Perhatian Al-Qur'anTerhadap Tanda-tanda Hari Kiamat 

B. Perhatian Rasulullah j&TerhadapTanda-tanda Hari Kiamat 

C. Perhatian SahabatTerhadapTanda-tanda Hari Kiamat. 

D. Urgensi Studi TerhadapTanda-tanda Hari Kiamat. 
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A . Perha t ian AI-Qor 1 anTerhadap 
Tanda-tanda Hari Kiamat 

Sescorang yang memperhatikan 
Kitabullah akan menemukan banyak ayat 
yang membicarakan detik-detik terjadinya 
hari Kiamat sering kali disertai dengan 
perubahan besar yang terjadi di dunia. 
Adapun tanda-tanda peristiwa yang 
membicarakan dekatnya hari Kiamat, maka 
ayat-ayat tersebut terkesan membicarakan 
secara sekilas. Meskipun demikian daiam 
berbagai ayat masaiah tanda-unda ini 
sangat ditekankan karena masaiah pertanda 
dekatnya hari Kiamat ini merupakan 
hal yang sangat agung dan pertu untuk 
mendapatkan perhatian. 

•> Allah m berkalam: 

O pjjiii ^ 0 

Tenumg apakah mrreka saling bertanya- 
tartya? Tentang berita yang besar. (An- 
Naba* [78]: 1-2) 

Sisi argumen: 

Kedua ayat di atas mengisyaratkan 
dengan jelas bahwa manusia bertanya- 
tanya perihaJ hari Kiamat dan kapankah 
hari Kiamat tersebut terjadi. Dalam 
terma AI-Qur’an, masalah hari Kiamat 
ini diredaksikan dengan an-naba' al-'azhim 
(berita yang besar). Ini menunjukkan 
bahwa pertanyaan manusia lenungan-naba' 
ctl-'azhim menyiratkan bahwa permulaan 
dari perkara yang besar tersebut tentunya 
juga besar. Ayat di atas secara tersirat 
menunjukkan bahwa pengetahuan tentang 
datangnya hari akhir harusiah mendapatkan 
perhatian umat manusia karena permulaan 


akan perkara yang besar itu (hari Kiamat) 
juga merupakan rangkaian dari pcristiwa 
hari Kiamat icu sendiri. 

Pengertian tcrsirat dari ayar di aras 
dapat dipahami bahwa ada suatu pcrkara 
agung yang tentangnya manusia selalu 
bertanya-tanya karena sangat pentingnya 
masalah ini. Sementara perkara yang 
ditanyakan oleh mereka itu, sebagaimana 
yang dinyatakan daiam banyak ayat, hanya 
AJlah yangmengetahui kapan rerjadinya. 
Namun demikian manusia tidak dibutakan 
secara keseluruhan dari peristiwa ghaib 
tersebut, maka dari itu dikabarkanlah 
kepada mereka tanda-unda serta rangkaian 
peristiwa yang menghantarkan mereka pada 
pengetahuan kapan terjadinya peristiwa 
tersebut. Jelasnya jika peristiwa tersebut 
merupakan peristiwa besar maka permulaan 
dari peristiwa tersebut atau tanda-tandanya 
juga berupa hal yang besar juga, sebab hanya 
dengan permulaan besar inilah peristiwa 
yang besar itu dapat diketahui. 

O Allah berkalam: 


ji ktUi ^ 'oyjL, 
lS» ;U lii 


Maka, tidaklah yang mereka tunggu - 
tunggu melainkan hari Kiamat (yaitu) 
kedatangannya kepada mereka dengan tiba- 
tiba, karena sesungguhnya telah datang 
tanda-tandanya. Maka, apakah faidahnya 
bagi mereka kesadaran mereka itu apabila 
hari Kiamat sudah datang? (Muhammad 
[ 47 ]: 18 ). 
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Sisi argumen: 

Ayat di atas mengisyaratkan pada dua 
perkara: 

Pcrtama, hari Kiamat sebagai peristiwa 
yang maha dahsyat, sangat dekat masanya, 
dan ia akan datang secara tiba-tiba. 

Kedua, meskipun datang secara tiba- 
tiba, akan tetapi hari Kiamat mempunyai 
pertanda bagi kedatangannya dan tanda- 
tanda tersebut sudah mulai berlangsung. 
Adapun tanda-tanda ini sebagiannya 
dijeiaskan oieh AI-Qur'an dan sisanya 
dijeiaskan dalam As-Sunnah. Di sisi lain 
ayat tersebut diredaksikan dalam struktur 
pertanyaan, ini mengisyaratkan bahwa 
pertanda datangnya hari Kiamat harus 
diketahui dan perlu mendapatkan perhatian 
yang besar, sebab jika seseorang mengetahui 
tanda-tandanya tentunya hal ini dapat 
menyelamatkannya dari keterkejutan pada 
saat peristiwa hari Kiamat benar-benar 
terjadi. 

o Allah & berkalam: 

o jioij 0J3U1 

Telah dekat datangnya saat itu dan telah 
terbelah bulan . (AI-Qamar [54]: 1). 

Sisi argumen: 

Ayat ini jelas-jelas menunjukkan 
bahwa hari Kiamat sudah dekat dengan 
disebutkannya salah satu di antara tanda- 
tanda hari Kiamat, yaitu terbelahnya bulan 
pada pcriode dakwah di Mekah. Seiain 
itu ayat di atas mengorelasikan peristiwa 
terbelahnya bulan dengan dekatnya hari 
Kiamat. Ini menunjukkan bahwa ada 


tanda-tanda yang lain lagi bagi tibanya hari 
Kiamat dan terjadinya tanda-tanda tersebut 
secara berurutan menunjukkan bahwa kita 
akan semakin dekat dengan hari Kiamat. Ini 
amatlah jelas sebagaimana yang diisyaratkan 
dalam ayat tersebut. Maksud tujuannya 
hendaknya kita mengetahui tanda tanda 
tersebut agar kita mempersiapkan diri 
dalam segaia hai. 

o Allah berkalam: 

0 $ J- 

J l " K. vl - •». _ \ \ -i 




Mereka menanyakan kepadamu tentang hari 
Kiamat, n Bilakah terjadinya ?" Katakanlah: 
"Sesungguhnya pengetahuan tentang hari 
Kiamat itu adalah pada sisi Rabb-ku, tidak 
seorang pun yang dapat menjelaskan waktu 
kedatangannya selain Dia. Hari Kiamat itu 
amat berat (huru-haranya bagi makhluk) 
yang di langit dan di bumi. Han Kiamat 
itu tidak akan datang kepada kalian 
melainkan dengan tiba-tibaMereka 
bertanya kepadamu seakan-akan kamu 
benar-benar mengetahuinya. Katakanlah: 
“Sesungguhnya pengetahuan tentang bari 
hari Kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui ." 
(Al-A’r&f [7]: 187). 
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Daiam ayat yang lain, Allah 
berkalam: 


tersebut yang sctiap saat aican mcngejutkan 
kita. 


vj pAj ^UJJ *> Allah /i berkalam: 


0 ' » • i 

Ttlah dekat kepada manusia hari hisab 
• (hari ptrhitungan) segala amalan mereka, 
scdang mereka berada dalam kelalaian lagi 
berpaling (daripadanya). (Al-Anbiya' 
[21]: 1). 

Dalam ayat yang lain !agi r Allah 
bcrkalam: 

4»f ‘J\ 3» 

Telah pasti datangnya ketetapan Allah. 
Maka janganlah kalian meminta agar 
disegerakan (datangjnya. Mahasud Allah 
dan Mahatinggi dari apa yang mereka 
persekutukan. (An-Nahl [16]:1). 

Sisi argumen dari ayat-ayat di atas: 

Ayat-ayat tersebut seluruhnya menun- 
jukkan bahwa hari Kiamat adalah peristiwa 
ghaib yang hanya diketahui oleh Allah 
iw. Di samping masanya sudah amat 
dckat, manusia akan dibuat terkejut jika 
hari Kiamat tersebut benar-benar tiba. 
Bahkan lebih jauh sebagian ayat tersebut 
mengungkapkan bahwa peristiwa yang 
amat dahsyat itu tanda-tandanya telah 
terjadi. Hal itu menunjukkan bahwa ia 
sangatlah dekat. Secara global, ayat-ayat 
tersebut mcnunjukkan betapa pentingnya 
untuk mengetahui tanda-tanda hari Kiamat 


(yt) ‘-‘Hy* 

©G^ 


Tidak ada seorang pun dan Ahli Kitab 
kecuali akan bcriman kepadanya (Isa) 
sebelum kematiannya. Dan di hari Kiamat 
nanti Isa itu akan menjadi saksi terhadap 
mereka. (An-Nisa' [4]: 159). 

Allah juga berkalam: 


• U , _ I ** 

t . i / i? 


Dan sesungguhnya Isa itu benar-benar 
memberikan pengetahuan tentang hari 
Kiamat. Karena itu janganlah kamu ragu - 
ragu tentang hari Kiamat itu dan ikutilah 
aku. Inilah jalanyang lurus. (Az-Zukhruf 
[43]: 61). 

Sisi argumentatif: 

Sebagaimana yang dinyatakan dalam 
pendapat yang rajih (unggul), para mufassir 
menginterpretasikan bahwa turunnya Isa 
pada akhir zaman nanti merupakan 
salah satu pertanda hari Kiamat, masa 
kehancuran dunia, dan dekatnya hari 
Kiamat. 
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B, Perhatian Rasulullah ** 
Terhadap Tanda-tanda Hari 
Kiamat 

Tanda-tanda hari Kiamat termasuk 
salah satu topik yang mendapat perhaiian 
besar dari Rasulullah 53 dalam sunnah 
beliau. Hal ini tampak jelas dalam berbagai 
riwayat yang bersumber dari beliau. 
Berikut ini adalah riwayat-riwayat yang 
menunjukkan bctapa besamya perhatian 
beliau dan para sahabatnya terhadap tanda- 
tanda hari Kiamat. 

1. Jibril Mengingatkan Umat Islam 
Akan Keharusan Mengetahui Tanda- 
tanda Hari Kiamat dan Pentingnya 
Menanyakah Hal Tersebut Kepada 
Nabi Mereka 

o Dari Umar a£r, dia bertutur: 


i** jij inii & ois 

yS'Ji i V G3I J?\z 

i ^ji ji ^jj. 

Jl iiivs 


jc & U jiij jc 

Cit «il' j-i 4M' J_j,j jui 

a» 4 s 5 ‘ N 01 o' fLj 

^ > 4»' Sj-j ll^ olj 


r^3 «fj» ^>'3 f^3 

Lj dJ^li o) ^Li ouu; 

yb a £~ii jii cJii jis SLj. 

* 

jli jlLjil jc Jjili jlj ^1^3 

^-*j 3 4*4 o^j^ o* 

vr3 0^3*3 oL' 1 fjj'3 

OUJ-ji I jc- j_ys»-u jli ojIOj jlj 
jbo j oli i£ cL f (r 5&I JJJJ 0' jli 
«iuji ji $g ajs :ij* 

jiUJi ^ jit i^ jjUJj u jii 
# o' jii liijui j>l(i j\i 

it> iiujl lljij' Jliil Sy 0*3 I 'Lj 
&& r j^ oi^i' j oJjU£ f L)i 
L u j jii fi iL; 

iiji jii pi' AjLjj <&i jji jjiUi 

Pada suatu Aari kumi bersama Rasuluilah 
nba-tibj muncullah sescorang yang 
berpakaian putih bersih, berambut hitam • 
Ugum, dan tidak tampak pada dirinya 
bekas-bekas mtlakukan perjalanan jauh. 
Di antara kami tidak ada satupun yang 
mengetahui jati dirinya. Yang jelas dia 
langsung duduk di hadapan Rasulullah 
53 . Dia merapatkan kedua lututnya 
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bcrhadapan drngan lutut Rasulullah 
krmudian dia meletakkan kedua telapak 
tangannya di atas paha Rasulullah 
33 . Orang Ursebut berkata, m Wahai 
Muhammad, beritahukanlah kepadaku 
tentang Islam!’' Maka beliau menjawab, 
m l$lam adalah engkau bersaksi bahwa 
tiada ilah selain Allah dan sesungguhnya 
Muhammad adalah Rasulullah, mcndirikan 
shalat, membayar zakat. puasa Ramadhan. 
dan menunaikan haji jika engkau mampu 
menunaikannyaMaka berkatalah orang 
tersebut, “Engkau benar! m (Kata Umar sc,, 
m Kami pun tertegun keheranan, padahal dia 
yang menanyakan hal tersebut, tetapi dia 
sendiri yang membenarkan jawabannya. ”) 
Kemudian, orang tersebut bertanya lagi, 
"Beritahukanlah kepadaku apakah iman 
itu?” Beliau mcnjawab , m Engkau beriman 
kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab- 
kitab-Nya, rasul-rasul-Nya. hari akhir, serta 
iman kepada takdir. yang baik dan yang 
buruk. m Laki-laki itu kembali menjawab. 
m Engkau benar. m Kemudian laki-laki itu 
bertanya lagi, m Beritahukanlah kepada 
apakah ihsan itu?~ Beliau menjawab, 
m Engkau beribadah kepada Allah seolah - 
olah engkau mehhat-Nya. Namun, jika 
engkau tidak dapat melihat-Nya maka 
(ketahuilah ) sesungguhnya Dia melihatmu. 
Kemudian, orang tersebut bertanya lagi. 
m Bentahukanlah kepadaku tentang hari 
Kiamatr Beiiau menjawab, m Orang yang 
diumyai tentang hari Kiamat ini tuiak 
lebih tahu danpada yang bertanya. 
Kemudian laki-laki tersebut menukas, 
m (Kalau begitu) beritahukanlah tentang 
tanda-tandanya! m Beliau menjawab, 
m Budak wanita melahirkan tuannya sendiri 


Hadits terscbut mengisyaratkan 
bahwa maksud dari turunnya Jibril adaJah 
untuk mengajarkan kepada umat Islam 
perihai agama mereka. Dalam redaksi 
hadits terscbut jelas sekali Jibril hanya 
menyinggung soal garis-garis besar agama 
Islam. Maka dari itu Jibril hanya menanyakan 
perkara Islam, iman, dan ihsan. Perkara ini 
merupakan aksioma dalam agama Islam. 
Intinya pertanyaan terscbut hanyalah 
bertujuan untuk menunjukkan bahwa 
merealisasikan ketiga hal tersebut dalam 
kehidupan merupakan tonggak utama 
agama Isiam. 

Kemudian pertanyaan tentang perkara 
ini diikuti dengan pcrtanyaan tentang 
hari Kiamat. Dalam penanyaan terakhir 
ini terkandung sebuah pengertian bahwa 
mengetahui perkara hari Kiamat merupakan 
hai yang amat penting. Terbukti dengan 
dilonurkannya pertanyaan tersebut setelah 
pertanyaan rukun Islam dan iman. Jika 


dan apabila engkau melihat penggembala 
kambing yang bertelanjang kakt mulai 
berlomba-lomba membuat gedung prncakar 
langit ." (Umar berkata, m Lalu laki-laki 
tersebut pergi dan fl!tu pun termenung untuk 
beberapa saat. m ) Kemudian Rasulullah 
5 S bersabda kepadaku, M Wahai Umar, 
tahukah kamu siapakah yang bertanya 
tadi? m Aku menjawab. m Hanya Allah dan 
Rasul-Nya yang tahu. m Nabi 55 bersabda, 
"Ketahuilah. dia itu Jibril yang datang 
kepada kalian untuk mengajarkan agama 
kepada kalian. 


Penjelasan: 


1 HR MuUfr*n b9b At-ImAn no 8 [HWm t» Sy*tl 
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tid.ik dcmikian maksudnya lantas untuk 
apa Jihril mcnanvakan pcrkara hari Kiamat 
sctclah dua pcnanyaan sehelumnya atau 
mdontarkan pcrtanyaan lain yang lebih 
pcnting daripada dua hal tcrsebut jika 
di sana mcmang ada hal lain yang lebih 
penting? 

Bahkan bisa jadi lafal-lafal hadits 
tcrscbut mcmhcrikan isyarat hahwa turun- 
nya malaikat Jihril ini tujuan utamanya 
adalah mcmberi penjelasan tcntang pcrkara 
yang selama ini mereka lupakan, yaitu agar 
mercka mcnanyakan kepada Rasulullah js 
tcntang pertanda hari Kiamat scbagaimana 
mercka bcrtanya tcntang rukun Islam dan 
iman. 

Kemungkinan lain adalah jika di 
kalangan sahabat, mereka semua telah 
paham bahwa masalah penentoan terjadinya 
hari Kiamat ini hanya Allah ■&. yang tahu, 
ada semacam rasa segan pada mereka 
untuk mcnanyakan perkara yang berkaitan 
dcngan hari Kiamat sebagai perwujudan 
tatakrama mereka terhadap Allah £*. Maka 
untuk memperingatkan mereka bahwa 
yang dilarang itu adalah menanyakan 
kapan terjadinya han Kiamat, sedangkan 
kalau hanya menanyakan pertandanya 
saja termasuk haJ yang dibenarkan, maka 
datanglah Jibril untuk membcrikan contoh 
kepada mereka. 

Bahkan perkara ini harus ditanyakan 
agar dapat diketahui. Sebab rangkaian 
dan urutan tanda-tanda Kiamat. sebagai 
permulaan datangnya hari Kiamat adalah 
perkara yang harus diperhatikan daripada 
hari Kiamat itu sendiri. Hari Kiamat, 
sebagaimana yang diredaksikan Allah & 


scbagai an-naba' al-'azhim, oleh karenanya 
mempelajari tanda-tanda permulaannya 
dcngan scndirinya merupakan bagian dari 
bcrita agung dan urgcnt sehingga setiap 
muslim wajib mengeiahuinya. 

Demikian juga hadits tersebut 
mengandung sisi yang amat penting, yaitu 
terpadunya antara utusan terpercaya dari 
langit (hbril dan utusan terpercaya di 
bumi (Muhammadss) untuk bersama-sama 
mengtngatkan umat Islam akan pentingnya 
mengetahui tanda-tanda hari Kiamat. Hal 
ini terbukti dcngan cara pcnyampaian 
peringatan tersebut yang sama sekali tidak 
pernah dibayangkan oleh para sahabat 
sebelumnya, yaitu Jibril datang kepada 
Rasulullah sg dcngan rupa seorang laki- 
laki untuk menanyakan beberapa perkara. 
Peristiwa seperti inilah yang membuat para 
sahabat sulit untuk melupakan peristiwa 
tersebut Jengkap dengan rinciannya. 

Pada akhir hadits tersebut ditutup 
dengan sabda Nabi berikut: *' Jnilah Jibril 
yang mendatangi kalian untuk mengajarkan 
urusan agama kaiian.'* Redaksi ini 
menyiratkan bahwa betapa pentingnya 
untuk menanyakan perkara tanda-tanda 
hari Kiamat dan mempertautkan urutan 
kejadiannya, sebab dengan mengetahui 
hal tersebut akan sangat bermanfaat bagi 
urusan agama umat Islam. 

Demikian juga hadits tcrsebut juga 
mencakup petunjuk Rasulullah 55 kepada 
para sahabat yang mulia akan keharusan 
menanyakan tanda-tanda hari Kiamat. 
Artinya, rangkaian redaksi hadits tersebut 
menjelaskan bahwa Jibril datang kepada 
Nabi 55 untuk mengingatkan mereka 
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tentang prinsip yang paling fundamcn dan 
penting dalam agama Islam agar mereka 
juga menanyakannya. yang termasuk di 
antaranya adalah pertanda hari Kiamat ini. 


Nabi Hal ini seperti seorang teman 
karib yang lama tidak berjumpa kemudian 
dia akan teringat lagi siapa temannya itu 
ketika bertatap muka. 2 


2. Sesi Sehari Penuh Penjabaran 
Rasulullah s& Kepada Para Sahabat 
Tentang Apa Saja yang Akan Terjadi 
Pada Umat Islam di Masa Depan 

o Diriwayatkan darl Hudzaifah dia 
berkata: 


jjjS oii; u uu; 

fU3 ji 

.1' • 1 * m 9 * • t ~ 9 V! » + 

A3 A.. — j <JajL>- 

»i j «i • . M. m » i5. .n, 

JlJ OjS^J 

ji-jji U-j ji.jn us" ajls 

:lj isi li \St 


Rasulullah sg berdiri menyampaikan 
khutbah sehari penuh untuk menjabarkan 
peristiwa apa sajayang akan terjadi hingga 
hari Kiamat sehingga tak satu pun di antara 
peristiwa tersebut yang tidak disebutkan 
oleh beliau. Maka sebagian penjabaran 
tersebut adayang dungat oleh para sahabat 
dan ada pula yang terlupakan oleh mereka . 
namun para sahabat mengetahui semua hal 
itu dengan jelas. Hanya saja ada beberapa 
perkara yang aku telah melupakannya. 
Ketika aku melihat kejadian (yang 
diceritakan oleh Rasulullah wakru 
itu) maka aku ingat kembali (akan sabda 


o Diriwayatkan dari Amru bin Akhthab 
■/£.■*, dia berkata: 


ji 4i»t Jj-lj & 
ji- U^Hj 1»J>3 J-~} 

JjuI jj ^Jlai jjJ jiJJ' Oj><a>- 
p. o>kl 

> Uuj Uj uji-li JllJI 

u&ii u^cti ^ir 


Rasulullah jg shalat Shubuh bersama 
kami kemudian beliau naik ke mimbar 
lalu berkhutbah di hadapan kami hingga 
tibalah waktu Dhuhur. Lantas beliau 
turun dari mimbar dan melaksanakan 
shalat Dhuhur. Kemudian beliau kembali 
naik mimbar untuk berkhutbah hingga 
sampailah waktu Ashar tiba . Kemudian 
beliau turun dari mimbamya dan 
melaksanakan shalat Ashar. Beliau kembali 
naik mimbar berkhutbah hingga matahari 
terbenam. Dalam khutbahnya itu, beliau 
memberitahukan kepada kami peristiwa- 
peristiwa yang terjadi di masa lampau dan 
peristiwa-peristiwa yang akan terjadi di 
masa mendatang. Orang yang paling tahu 
di antara kami tentang peristiwa-peristiwa 

2 HR MtjsWm. ALHm. hsdiH no 289 1 [Mvs*uv t» Sy<wf» An- 
Nawe+* (<N214)}. 
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urstbut udiitah orun< yang palmy kuat 
hutaLmnw cti antara 

m • 


o DiHwayatkan dari Mudzaifah dla 
barkata: 


(■3—3 ^ j-** Jj—j jjs>* 


• f 


u 'Ij oiu ;i 'jj ij. 

^ Jil 


Rasututlah 5 J 3 mrn^aWJhin kcpaitaku 
tentang apa saja yang terjaJi hingga hari 
Kuimat tiba. sehingga apa saja yang akan 
terjadi aku tanyakan kepada heliau. Hanya 
saja aku tidak sempat menanyakan kepada 
beliau gerangan apakah yang membuat 
ptnduduk Madinah ketuar dari kota 
Madinah* 


o Diriwayatkan dari Hudzaifah bin Al- 
Yaman ac*. dia berkata: 

J .: £4 J ii 

oW^U3^lJi?3 s ^U 4 iiAjS' 

pjj 4i\ SjLj jj=c 

• < M 1 'l|? • S « f 

Oj*£- P 14- j! -T* 


^ 4-3 ^ 4 ^ ^ J>-j ut =^3 

w ^ ^3*3 

>3 ^3 j^> ji \ j ^5 jia 


3 HR Mush* At taon h*d<is no 2&92 (Wuskm 6r Syarti 
A/vAta»«w> <^7tS» 

4 HR. MusHn Ahf*»rt, K*Orts no 2891 (Aft/4«rt ^ Syarh 
<9214)1. 


i* 

L/ l lll ^ 5*4} ^ 
cisAjj ju jiiT \44»3 


Demi Altah, akulah orang yang paling 
tahu tentang bcrbagai jitnah apa saja yang 
akan terjadi di antara diri kami hingga 
datangnya hari Kiamat nanti. Tidak ada 
satu peristiwa pun yang beliau rahasiakan 
kepadaku kecuali beliau telah mengabarkan 
kepadaku dan beliau tidak memberitahukan 
kepada selainku. Namun pada suatu hari 
Rasulullah 35 bersabda dalam sebuah 
majelis yang aku sendiri turut serta di 
dalamnya . Maka bersabdalah beliau sambil 
menghitung fitnah apa saja yang terjadi 
pada umat ini. Di antaranya terdapat 3 
f\ \tnah yang tidak menyisakan sesuatu pun, 
dan di antaranya ada juga seperti angin 
musim panas yang berhembus kadang 
besar dan kadang kecil. (Hudzaifah 
melanjutkan kisahnya, *Semua sahabat 
yang ada di majelis tersebut telah pergi 
(meninggal) kecuali aku.*P 

Pcnjelasan hadits-hadits di atas: 

Hadits-hadits di atas mencakup 
beberapa kandungan yang menunjukkan 
akan pentingnya mengetahui perihal tanda 
hari Kiamat, yang antara lain adalah scbagai 
berikut: 


Pertama, Rasululiah berdiri 

menyampaikan khutbah tentang unda- 
tanda hari Kiamat dalam waktu yang 

s HR Musltm AJ-Ftt*n, hadita no 2891 (A#u eAm £> Sywt! 
An-N9**m (9214)) 
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amac lama. Hal ini sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Hudzaifah yang 
kemudian diperjclas v\ f aktunya olch hadits 
yang diriwayatkan oleh Amru bin Aktam 
bahwa lama khutbah yangdisampaikan 
oleh beliau berlangsung selepas shubuh 
hingga menjclang terbenamnya matahari. 
Satu khutbah yang amat panjang yang 
belum pernah dilakukan oleh Rasulullah jg 
sebelumnya. Biasanya bcliau jarang*jarang 
memberikan khutbah karena khawatir para 
sahabatnya yang mulia diliputi rasa bosan. 
Biasanya khutbah Rasulullah 25 pendek 
tapi mengandung berbagai pengertian yang 
beragam sebagai seorang Rasul yang di 
beri jawami' al-kalim (kalimat singkat yang 
penuh makna). 

Khutbah Rasulullah ss yang sangat 
lama ini tidaklah dilakukan bcliau kecuali 
apabila perkara yang disampaikannya itu 
amat penting dan sama sekaii tidak boleh 
dianggap remeh, bahkan hingga pada taraf 
yang paling kecil sekalipun. Rasulullah js 
tidak biasanya berbuat demikian, apalagi 
jika hal terscbut membuat para sahabatnya 
merasa bosan untuk mendengarkan nasihat 
beliau yang memakan waktu sehari penuh 
kecuali apabila yang disampaikan beliau 
adalah hal yang amat penting untuk 
mendapatkan perhatian. 

Waktu schari penuh itu sama halnya 

denganceramahStadiumCrneraisehari untuk 

membahas problematika sosial masyarakat. 
Bedanya yang menjadi narasumber tunggai 
saat itu adaiah Rasulullah 2*5 sedangkan 
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para mahasiswanya adalah para sahabat. 
orang-orang yang tidak banyak menuntut 
dan paling mengerti dengan topik vang 
sedang dibahas. Srodiiim Gmeral tersebut 
berlangsung sangat interaktif sebagaimana 
yang digambarkan dalam riwayat hadits- 
hadits di atas. Adapun topik bahasannya 
hanyalah satu, yaitu penstiwa-peristiwa 
yang akan terjadi di dunia ini hingga tibanya 
hari Kiamat nanti. 

Kedua. secara tersirat hadits-hadits 
tersebut menunjukkan betapa Rasulullah 
555 sangat mengasihi umatnya. HaJ ini 
tercermin dari rasa antusiasme beliau 
ketika menyampaikan amanah kerasulan 
yang dibebankan kepada pundaknya 
sebagaimana apa adanya yang beltau tcrima 
sehingga umatnya tidak perlu bersusah- 
payah untuk menangkap hal apa saja yang 
akan terjadi di masa depan sena harus 
bagaimana menyikapinya. 

Ketiga. hadits-hadits tersebut 
menunjukkan betapa para sahabat juga 
sangat antusias serta pcrhaiian p>enuh 
terhadap topik yang sedang dibahas. Banyak 
pertanyaan yang mereka ajukan kepada 
Rasulullah ss, begitu penasarannya mereka 
untuk mcndapatkan pctunjuk di masa 
dcpan terkait peristiwa-peristiwa yang akan 
mereka alami sehingga mcmbuat Rasulullah 
mcmperpanjang sesi ini hingga sehari 
penuh. Selama apapun sesi yang diberikan. 
para sahabat tidak akan merasa bosan 
sedikitpun, bahkan mereka akan semakin 
penasaran dan mcnuntut jawaban-jawaban 
yang diberikan oleh Rasuiullah 23 sehingga 
akan ditemuiiah telinga-telinga yang amat 
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peka, pengliharan yang semakin jcrnih, dan 
hati yang semakin lapang. 

Satu hal yang perlu dicatat, jika para 
sahabat membutuhkan waktu sehari penuh 
untuk menagkap intisari dari Stadium 
Grneral yang disampaikan olch Rasulullah 
is terkait topik tanda-tanda hari Kiamat, 
mungkin bagi orang-orang seukuran kita- 
kita ini mcmerlukan waktu berhari-hari 
atau bahkan berulang kali melakukan 
scminar untuk mengetahui tanda-tanda 
hari Kiamar serta berbagai solusi atas 
berbagai fitnah yang menjadi permulaan 
terjadinya hari Kiamat. Lebih-lebih pada 
masa sckarang ini sebagian besar tanda- 
tandanya sudah terjadi, terlepas apakah 
kita memedulikannya atau tidak. 

Keempat, hadits-hadits di atas menun- 
jukkan bahwasanya Rasulullah 55 menaruh 
perhatian yang amat besar terhadap tanda- 
tandadatangnyahari Kiamat sampai-sampai 
para sahabat yang meriwayatkan hadits ini 
menyatakan, tak satupun dari tanda-tanda 
tersebut yang terlcwatkan dari khutbah 
yang disampaikan Rasulullah sampai 
hari Kiamat benar-benar terjadi. Bahkan 
Rasulullah tidak melewatkan satu pun 
pihak yang akan tertimpa fitnah melainkan 
beliau mengabarkannya. 

3. Memanfaatkan Berbagai 
Kesempatan untuk Mengingatkan 
Tanda-tanda Datangnya Hari 
Kiamat 

Orang yang sering membaca literatur 
hadits akan menjumpai bahwa Rasulullah 3 © 
tidaklah melewatkan satu pun kesempatan 
untuk menyelipkan kabar tentang tanda- 


tanda datangnya hari Kiamat. Ini adalah 
satu isyarat yang amat jelas bahwa dalam 
benak Rasulullah ijs; tidak pernah sedikitpun 
terkosongkan dari perihal tanda-tanda ini. 
Atau bisa jadi hal itu disebabkan wahyu 
masih dalam proses turun. Hal yang seperti 
ini tidak lain mcmbuktikan bahwa masalah 
tanda-tanda hari Kiamat ini merupakan 
perkara yang agung. Bagaimana mungkin 
hal ini bisa dianggap remeh sedangkan 
kejadiannya itu merupakan permulaan dari 
sebuah an-nflba'a/-az>iim? Bagaimana hal ini 
bisa dipandang remeh, padahal keempat 
penjuru mata angin turut mengiyakan 
bctapa pentingnya mcngetahui tanda-tanda 
yang dikabarkan oleh utusan langit? 

Di antaranya adalah: pernah 
Rasulullah 35 terbangun di tengah malam 
karena dikejutkan oleh peringatan (dalam 
mimpinya, penerj) tentang sebuah bencana, 
yaitu mulai keroposnya tembok yang 
menghalangi Ya'juj dan Ma'juj. Tcntunya, 
peristiwa terbangunnya Rasulullah s& 
ini merupakan dalil tersendiri yang 
menunjukkan betapa pentingnya urusan 
yang satu ini. 

Kita juga menyimak perjalanan 
panjang yang ditempuh Rasulullah jgdalam 
perang Tabuk, yang dalam kesempatan 
tersebut beliau memanfaatkannya untuk 
menjelaskan tanda-tanda datangnya hari 
Kiamat. Di samping itu Rasulullah juga 
pernah memanggil para sahabat beliau 
agar melakukan shalat jamak kemudian 
mendengarkan khutbah beliau terkait 
penstiwa yang dialami oleh Tamim bin 
Aus Ad-Dari atas penampakkan Dajjal. 
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Temunya menjamak shalat tidak dilakukan 
kecuali ada hal-hal yang amat penting. 

Bahkan sampai di saat wudhu pun 
beliau sempat menjabarkan tanda-tanda 
hari Kiamat kepada beberapa sahabatnya. 
Dan tentunya kita juga tidak melewatkan 
ketika Rasulullah menyampaikan Khutbah 
V$hama' (Khutbah Haji Wada) yang di 
antara topiknya menyinggung tentang 
tanda-tanda hari Kiamat. 

Momcnt-moment yang seperti ini 
dan masih banyak lagi moment-moment 
yang lain menjeiaskan kepada kita betapa 
Rasulullah 5fi sangat menaruh perhatian 
besar terhadap tanda-tanda kedatangan hari 
Kiamat. Hal tersebut juga menunjukkan 
betapa pentingnya untuk mengetahui tanda- 
tanda hari Kiamat, padahal pada masa ini 
seringdilalaikan para ulama sehingga orang- 
orang yang sok alim berbicara semaunya 
sendiri tentang tema ini. 

Catatan penting: 

Sebagian aktivis muslim ada yang 
mengecilkan pentingnya studi yang 
berkaitan dengan topik tanda-tanda 
hari Kiamat. Bahkan, bebcrapa di antara 
mereka ada yang mengeluarkan statemen, 
bahwa melakukan studi terhadap topik ini 
hanyalah membuang-buang waktu saja atau 
paling tidak hal ini menjadi prioritas akhir 
bagi umat Islam dan seterusnya. 

Terhadap mereka ini, meski sedikitpun 
kami tidak meragukan keikhlasan mcreka 
dalam berjuang membela agama Allah 
i*. bahkan kami turut mendukung 
mereka dalam sisi kita tidak perlu terlalu 
membesar-besarkan masalah ini. Namun 


apa yang menjadi statemen mereka itu 
sering kali berupa reaksi balik yang justru 
tidak dapat dibenarkan, atau mungkin saja 
hai ini disebabkan karena ketidaktahuan 
mereka akan faidah mengetahui topik yang 
sangat besar manfaatnya ini. 

Maka dari itu di sini akan kami berikan 
komentar atas staternen yang mereka 
keluarkan: 

Sesungguhnya sebagian besar bencana 
yang sedang menimpa di tubuh umat Islam 
justru disebabkan oleh ketidakmampuan 
mereka untuk mengambil sisi positif 
dari kajian yang sangat besar manfaatnya 
ini. Di samping itu mereka juga telah 
gagal menjadikannya sebagai suluh yang 
menerangi jalan mereka hingga menghadap 
Allah &. 

Andai saja mcreka itu mau melakukan 
studi terhadap banyaknya kesempatan 
yang dimanfaatkan Rasulullah untuk 
memberikan penjelasan masalah ini dan 
banyaknya hadits yang berkaitan dengan 
topik ini untuk kcmudian dijadikan sebagai 
petunjuk dalam menempuh perjalanan 
umat dalam merealisasikan ajaran Aliah 
dalam setiap masa yang mereka lalui. 
niscaya studi terhadap topik kajian tanda 
hari Kiamat ini, memahami kandungannya 
secara mendalam, serta mengetahui 
bagaimana cara berinteraksi dengannya 
akan membuat mereka menempatkan isu 
ini di jajaran tangga yang menjadi prioritas 
umat Islam. Cukuplah hadits-hadits yang 
telah kami sampaikan di atas menjadi bukti 
betapa besar dan penting manfaat yang 
dapat di ambil dari kajian topik ini. 
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Selama kami mclakukan studi terhadap 
topik kajian ini dan setclah melakukan 
berbagai penelitian terhadap hadits-hadits 
yang bersinggungan dengan topik yang 
kami kaji, kami menemukan setidaknya 
dalam setiap bulan atau dalam berbagai 
kesempatan, Rasulullah 53 tidak pernah 
melewatkan untuk menyinggung masalah 
tanda hari Kiamat ini sebagai bagian dari 
petunjuknya. Bahkan dalam pandangan 
kami, sinar terang yang dipancarkan dari 
petunjuk tersebut tidak akan terlihat 
terangnya, melainkan melalui penyingkapan 
atas rahasia-rahasia yang terkandung di 
dalamnya. [•] 


Ketika kami sedang berdiskusi. Rasulullah 
ig mendekati kami dan bersabda kepada 
kami, "Masalah apa yang sedang kalian 
diskusikan? u Kami pun menjawab, "Kami 
sedangkan membicarakan perihal hari 
KiamatMendengar itu Rasulullak & 
bersabda. "Ketahuilah, sesungguhnya hari 
Kiamat itu tidak akan terjadi. melainkan 
kalian melihat 10 tanda-tandanya m 
Kemudian beliau menyebutkan tanda 
tersebut sebagai berikut: (munculnya) asap. 
Dajjal, terbitnya matahari dari sebelah 
barat, turunnya Isa bin Maryam 
munculnya Yajuj dan Majuj, terjadinya 
3 kali gempa bumi. gempa di bumi bagian 
barat dan timur, kemudian disusul gemp* 
yang terjadi di Semenanjung Arab. 
Kemudian. sebagai akhimya bertiuplah 
api yang berasal dari negeri Yaman yang 
menggirmg manusia menuju tempat yang 
tempat berkumpul mereka .* 

MR_ Musfcm At-Fitan *« AsyrAtn *'***• ' 


C. Perhatian Para Sahabat 
Terhadap Tanda-tanda 
Datangnya Hari Kiamat 

Mengikuti perjalanan hidup para 
sahabat akan menyampaikan kita kepada 
sebuah pengertian bahwa mereka sangat 
perhatian terhadap tanda-tanda hari Kiamat 
hingga pada derjat tertinggi. Hari Kiamat 
merupakan salah satu isu pcnting yang 
menyita perhatian mereka dalam berbagai 
kesempatan yang ada. Hal ini tcrbukti dari 
berbagai moment yang kami sebutkan 
beberapa contohnya, di amaranya adalah 
sebagai bcrikut: 

o Diriwayatkan dari Hudzaifah bin Asid 
Al-Ghifari dia bertutur: 
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Penjelasan: 


Secara jelas, hadits di atas menyatakan 
bahwa tema diskusi yang dibicarakan 
oleh para sahabat berkisar tentang hari 
kiamat. Kata mudzakxirah' menunjukkan 
pembicaraan tersebut berlangsung cukup 
lama. Demikian juga haditsini menunjukkan 
bahwa tema yang sedang mcreka bicarakan 
adalah satu, yaitu tentang hari Kiamat. 
Maka, Rasulullah ss ikut serta dalam diskusi 
mereka ini, bahkan beliau menjelaskan 
tanda-tanda hari Kiamat Kubra. 

Mungkan yang mereka bicarakan itu 
terkait detik-detik menjelang terjadinya 
hari Kiamat. Dengan demikian Rasulullah 
& menjelaskan kepada mereka baliwa hari 
Kiamat mempunyai tanda-tanda yang besar 
yang harus terjadi sebelum hari Kiamat 
tersebut benar-benar terjadi. Pada sisi 
lain jawaban yang diberikan beliau kepada 
mereka telah semakin memperluas topik ini 
untuk didiskusikan terkait tanda-tandanya. 
Seolah-olah beliau justru menggalakkan 
diskusi ini kepada mereka, bahkan beliau 
turut memperkaya bahan kajiannya agar 
mereka semakin bertambah semangat 
melakukan diskusi. 


o Diriwayatkan dari Hudzaifah dia 
berkata: 


s 
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5oar itu kami sedang duduk-duduk bersama 
Umar ; Maka berkatalah Umar, *Siapakah 
di antara kalian yang tahu betul terhadap 
sabda Rasulullah yang berkaitan 
dengan ptnah? 4 Maka aku pun menjawab. 
y\kulah orangnya," Maka, Umar berkara, 
" Sungguh, engkau terhadap masalah ini 
termasuk orang yang berani." Maka aku 
pun langsung mengatakan permasalahan 
itu di hadapannya, " (Ketahuilah), fitnah 
yang menimpa seorang laki-laki terkait 
keluarga, harta, anak, atau cetangganya 
dapat dilebur dengan shalat, puasa. 
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sedekah, dan melakukan amar makruf 
dan nahi munkar ." Umar berkata, "Bukan 
itu yang aku maksudkan. tetapi fitnah 
yang menerpa (umat Islam) laksana 
gelombang samudera Maka Hudzaifah 
berkata, “(Tenang saja) engkau tidak akan 
mengalami pedihnya fitnah itu, w ahai 
Amirul Mukminin, karena antara fitnah 
itu dan diri Anda terdapat pintu yang 
tertutup (yang menghalanginya) " Umar 
balik bertanya, "Apakah pintu tersebut 
akan terbuka atau didobrak?* Hudzaifah 
menjawab , "Pintu tersebut akan didobrak 
secara paksa. *' Kami (perawi) pun berkata, 
'Apakah Umar juga mengetahui 'pintu' 
itu? u Hudzaifah menjawab, "lya, dia pun 
juga mengetahuinya seperti siangyang akan 
mendahului malam. Ketahuilah, tidak 
menceritakan hat ini dengan mengada-ada. 
Biarkan aku pergi untuk bertanya langsung 
kepada Hudzaifah. Maka kami pun 
menyuruh Masruq untuk menanyakannya, 
maka Hudzaifah pun menjawab. 'Pintu itu 
adalah Umar • 

Penjelasan: 

Hadits ini secara jelas menunjukkan 
bahwa para sahabat adalah orang-orang 
yang menduduki tingkatan tertinggi 
dalam hal agama, mereka sangat menaruh 
kepedulian terhadap hadits-hadits yang 
menjabarkan tentang fitnah, bahkan mereka 
meminta keterangan tentang masalah ini 
dengan sejelas-jelasnya, Hal ini terbukti 
dengan pertanyaan Amirul Mukminin 
Umar terkait fitnah yang diumpamakan 
seperti gelombang samudera. Hadits di 

8. MR. Ai-Bufchan. bato A&h-Shaten, had»t* oo. 525 
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atas juga menunjukkan bahwa para sahabat 
mendalami kajian ini hingga mendetail. 
Hadits tersebut dibuka dengan penjelasan 
Hudiaifah tentangfitnahyangmenimpa 
seseorang akibat keluarganya, kcmudian hal 
ini disusul oleh Umar yang mcnanyakan 
kepadanya tentang fitnah-fitnah yang lain 
dan secara tegas mencari tahu apakah 
sesungguhnya fitnah yang dimaksudkannya 
itu. 


o Diriwayatkan dari Abu Idris Al- 
Khaulani, bahwasanya dia mendengar 
Hudzaifah bin Al-Yaman ** berkata: 
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Orang-orang bertanya kepada Rasulullah 
515 tentang hal-hal yang baik, settongkan 
aku menanyakan kepada beliau hal-hal 
yang buruk karena aku khawatir jika 
keburukan tersebut akan menimpa diriku. 
Maka aku pun bertanya kepada beliau, 
"Wahai Rasulullah, dulu sewaktu kami 
di masa jahiliyyah kami dalam kondisi 
yang amat buruk, kemudian datanglah 
kebaikan (Islam) ini kepada kami, lantas 
apakan setelah datangnya kebaikan ini 
akan datang keburukan lagi?* Beliau 
menjawab, "BenarKemudian aku 
bertanya, Apakah setelah keburukan itu 
akan datang kebaikan kembali? ,, Beliau 
menjawab, “ Benar . di dalamnya ada kabut 
yang gelap ” Apakah itu, ya Rasulullah?“ 
tanyaku. Beliau menjawab, "Satu kaum 
yang menyeru bukan dengan petunjukku 
dan engkau akan mengetahuinya tetapi 
engkau juga yang mengingkarinya." 
Aku bertanya lagi, "Setelah kebaikan 
tadi, akan datang keburukan? Beliau 
menjawab, m Benar, yaitu para penyeru yang 
memanggil di depan pintu neraka Jahanam. 
Barangsiapa yang memenuhi ajakannya, 
niscaya dia akan terjerumus ke dalamnya. 
Aku bertanya lagi, m Wahai Rasulullah, 
berikanlah kepadaku ciri<iri mereka 1 tul 


Beliau menjawab, "Mereka itu adalah 
orang-orang yang mempunyai warna kulit 
seperti kita dan berbicara dengan bahasa 
kitaAku bertanya lagi, 'Apa yang Anda 
pehntahkan jika hal itu terjadi kepada 
kami? m Beliau mcnjawab, "Tetaplah 
engkau bersama jamaah kaum mushmin 
dan imam merekaAku bertanya lagi, 
H Bagaimana jika aku tidak menemukan 
masyarakat muslim bersama imamnya? 
Beliau menjawab, 'Asingkanlah dirimu dan 
tingga/kan semua kelompok itu, meskipun 
engkau harus bergelayut di batang pohon 
hingga ajal menemuimu dengan kondisimu 
itu .** 

Penjelasan: 

Hadits di atas secara jelas menunjukkan 
bahwa betapa para sahabat menaruh 
perhatian yang sangat bcsar terhadap 
masalah fitnah, pergolakan, dan tanda- 
tanda hari Kiamat. Bisa jadi Hudzaifah 
adalah orang yang paling unggul dalam 
masalah ini, dia banyak menerima rahasia 
dari Rasulullah sg. HaJ ini terbukti dari 
banyaknya pertanyaan yang diajukannya 
kepada Rasulullah secara decail 

hingga kepada masalah yang paling pelik 
sekalipun. 

Di samping itu, hadits di atas 
menunjukkan sikap sabar dan kasih 
Rasulullah *£ kepada para sahabat 
beliau, di samping beliau sendiri sangat 
antusias untuk mengobati rasa penasaran 
sahabatnya itu, menjabarkan detail- 
detailnya, dan memberikan resep penawar 
mujarab terhadap setiap penyakit yang 
menimpanya. 

9 HR AJ-Bukhari AFFttv). bab K«./« AJ-Amc tdzS Lam 
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Olriwayatkan darl Ya'qub bin Ashim 
bln Urwah bin Mas'ud Ats-Tsaqafi, 
bahwasanya dia berkata: 


yang paling banyak mcmbicarakan masalah 
masa dcpan yangbcrsumbcrd.iri Rasulullali 
Sedangkan para sahabat yang lain 
salah paham dan mcmutarbalikkan rnakna 
sehingga AbdulJah bin Amr sempat 
bcrkcinginan untuk tidak mcnccritakan 
lagi hadits-hadits tersebut kepada 
siapapun. Di samping itu. hadits di atas 
juga mcnunjukkan pcrhatian Abdullah bin 
Amr yang sangat bcsar tcrhadap hadits- 
hadits yang mcnyinggung tentang tanda- 
tanda hari Kiamac. Bahkan dia mciakukan 
intcrpretasi tcrhadap tanda-tanda tcrscbut 
untuk disesuaikan dcngan realita pada 
masanya. 

o Diriwayatkan dari Yusalr bin Jabir, dla 
berkata: 
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Afeu mendtngar ieieorang datang menemui 
Abdullah bin Amr seraya bcrkata, "Apa 
yang sedang engkau bicarakan itu? 
Bukankah engkauyang mengatakan bahwa 
hari Kiamat akan terjadi jika ada ini dan 
itu.“ Maka Abdullah bin Amr menjawab, 
“Subhanallah atau Ld ilaha illallah, atau 
kahmat yang semisal, aku telah bertekad 
untuk tidak membicarakan masalah ini 
kepada orang lain selamanya dan aku 
hanya berkata bahwa sebentar lagi kalian 
akan melihat peristiwa yang amat dahsyat: 
Baitullah akan terbakar dan terjadilah apa 
yang terjadi. W| ° 

Penjelasan: 

Dari rcdaksi hadits tersebut dapat 
diambil kcsimpulan bahwasanya Abdullah 
bin Amr adalah salah seorang sahabac 

10 HH Musiim, Al-tlmn. hacMa f>o 29*0 (Mu&Wn bt Syrt 1 
ArbHtwam {9^267 )| 


Bertiuplah angin merah dari arah negen 
Ku/ah, maka datanglah seorang laki-laki 
yang tidak berteriak tctapi hanya bersuara 
keras seraya berkata, " Wahai Ibnu Mas'ud, 
hari Kiamat telah datang!" (Perawi hadits 
berkata, "Kemudian Ibnu Mas'ud duduk 
tegak padahal semula dia bersandar) Jbnu 
Mas'ud berkata *Ketahuilah, hari Kiamat 
tidak akan terjadi hingga harta waris 
tidak dibagikan (menurut yang semestinya 
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aamm umu mawarusj. strta orang-orang 
tidak merasa senang dengan harta bagian 
rampasannya. “ Kemudian dia menunjukkan 
tangannya seperti ini (ke arah Syam)" 

Penjelasan: 

Kutipan hadits di 
potongan dari hadits 
dan akan kami ulas 


Kedua, pentingnya mcngetahui 
tanda-tanda hari Kiamat hingga berbagai 
pemahaman tidak berceceran atau meng- 
interpretasikan suatu peristiwa dengan 
yang tidak semestinya. atau bahkan meng- 
gugurkan salah satu tanda dari tanda-tanda 
hari Kiamat. 

O Diriwayatkan dari Abu Hurairah 
bahwasanya dia berkata: 

ur, && & JPh 4^ 


atas merupakan 
yang panjang 
seutuhnya dalam 
pembahasan tentang Imam Mahdi dalam 
topik peperangan akhir zaman. Adapun 
bukti yang terdapat dalam hadits tersebut 
menunjukkan bahwa Abdullah bin Ma$ # ud 
adalah saJah seorang sahabat yang 
paham betul akan perjalanan yang akan 
dilalui oleh umat Islam. Maka dari itu dia 
sama sekali tidak terpengaruh dengan kabar 
yang diberitahukan oleh orang tersebut 
tentang peristiwa yang terjadi di sana-sini. 

Dari atsar tersebut terlihat jelas 
diketahui bahwa orang tersebut datang 
dengan membawa kabar bahwa angin 
merah yang menjadi tanda terjadinya 
hari Kiamat telah bertiup dari arah kota 
Kufah. Namun Ibnu Mas‘ud hanya 
berubah f>osisi dengan perasaan yang 
tenang dan menyatakan bahwa hari Kiamat 
tidak akan terjadi, kecuali setelah terjadi 
berbagai peristiwa yang menjadi tanda 
kedatangannya. Mungkin, hal yang paling 
penting untuk disimpulkan dari kandungan 
flfsar ini adalah 2 hal berikut ini: 

Pertama, perhatian sahabat yang begitu 
besar terhadap tanda-tanda hari Kiamat 
serta kcmampuan mcreka mendiskripsikan 
tahapan-tahapan yang akan dilalui hingga 
hari Kiamat benar-benar terjadi. 

«T HR A^Bu ktmh, A/- ttm. **** na 120 I^ 

A/-8A1(t/2G0)) 
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perhatian sangat besar terhadap masalah 


fitnah dan yang lainnya schingga dia 
menjadikan hafalannya dalam dua kelompok 
yang disendirikan. 

Demikianlah beberapa contoh riwayat 
yang dapat kami sampaikan yang secara 
garis besar menunjukkan perhatian sahabat 
terhadap tanda-tanda hari Kiamat. Akan 
dijumpai lebih banyak lagi contoh-contoh 
lain dalam buku ini. 

Kesimpulan: 

Jika para sahabat yang notabene 
sempat hidup pada masa kenabian saja 
sangat menaruh perhatian terhadap perkata 
tanda-tanda tibanya hari Kiamat, maka 
untuk kita yang hidup di masa sekarang ini 
tentunya harus menaruh perhatian yang 
lebih besar lagi dan mengetahui hingga 
sedetail-detailnya atas berbagai periode 
zaman yang kita talui, lebih-lebih jarak kita 
dengan masa kenabian sudah sangat begitu 
jauh.[ # ] 

• 4 • 

D. Urgensi Studi Tanda-tanda 
| Hari Kiamat 

Hal ini tampak jelas urgensinya dalam 
poin-poin berikut ini: 1J 

1. Pertolongan Wahyu Samawi yang 

Diberikan Pada Setiap Masa 

Sebagaimana yang diyakini bahwa Nabi 
Muhammad 53 adalah nabi yang terakhir, 
demikian juga umatnya adalah umat akhir 
zaman. Nah, di antara yang dipersiapkan 

13. ItKahim MuAammjKl AJ-'1II. Min Nuboww&t Ar-Rasut, Oar 
AJ Oaiam Nm 24. Catdkao!. 1996 M. 

V_ 


bagi takdir umat manusia adalah apabila 
manusia sudah mengalami periode waktu 
yang jauh dari sumber kenabian, maka 
tentunya sudah banyak nilai asli yang 
teiah bercampur dengan berbagai hal baru 
yang ditemui manusia. Dengan demikian 
menuntut adanya ketersambungan umat 
manusia dengan wahyu terkait hal-hal baru 
yang mereka temui, khususnya menyangkut 
perkara yang amat besar dan penting. 

Dari sinilah tanda-tanda hari 
Kiamat yang dikabarkan oleh Rasulullah 
5^—khususnya terkait berbagai fitnah 
yang melanda umat manusia, solusi dan 
cara berinteraksi dengan hal-hal baru 
tersebut, dan lebih khusus lagi sebab- 
sebabnya—merupakan pertolongan wahyu 
yang dtberikan pada setiap masa untuk 
menunjukkan jalan keselamatan bagi umat 
manusia. 

Umat Islam telah mengalami 
berbagai peristiwa besar dalam berbagai 
sisi kehidupannya. Adapun perkara yang 
amat diragukan, maka sudah barang tentu 
memerlukan pengetahuan yang meyakinkan 
yang bersumber dari wahyu atau kabar berita 
yang dibawa oleh seorang nabi agar jalan 
yang mereka tempuh menjadi terang, yang 
benar dapat dipisahkan dengan yang baril, 
serta menghilangkan berbagai keraguan. 
Hal mi setidaknya tercermin (misaJnya), 
dalam perseteruan antara Ali dengan 
Muawiyah as#. Serta penyerbuan yang 
dilancarkan Ali ae# terhadapkaumKhawarij, 
ataupun berbagai pergolakan lainnya. 

Dengan demikian apa yang pernah 
dikabarkan oleh RasuluIIah terkait 
tanda-tanda hari Kiamat merupakan bentuk 
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pertolongan wahyu guna menghilangkan masalah i 
keraguan gang aeiama w 

mereka serta mengetahui hakikat sebenar- detail peri 
nya yang terjadi seolah-olah Nabi % mas jh 

berada bersama mereka. Hal ini tampak 
jelas setelah peristiwa fitnah tersebut semakinn 
benar-benar terjadi, bahwa pihak Ali «» d ' daUm 
yang patut untuk dibenarkan. Kemudian ^? 8 
keraguan ini semakin hilang dengan bukanlah ‘ 
upaya pembersihan yang dilakukannya ^ nSt)W ® 
terhadap kaum Khawarij, yaitu Rasulullah en 8 an 
3g pernah mengabarkan dengan detail 
dalam sabda beliau, "Sungguh. kami akan lCr 
memberanras mereka seperti dihancurkannya ^ ^ men * 
kaum Ad dan menganggap mereka sebagai kaum 
yang menentang kaum muslimin, sedangkan diba 

memberantas mereka adalah kebaikan yang k enar ^ 
paling besar bagi kaum muslimin.” ^ ar j 

Tentunya hal ini tidak terhenti bagi keim 
sebatas pada dua contoh itu saja* bahkan mengetahi 
kesinambungan wahyu terus menemukan diperbarui 
realitanya bersama umat Islam bersamaan sudah dik 
dengan bergulirnya zaman hingga hari yang mera 
Kiamat benar-benar terjadi melalui tanda- £>j s 

tanda yang telah dijabarkan Rasulullah p ara 
dalam hadits-hadits beliau. penolonga 

bersama I 

2. Mengetahui Tanda-tanda Hart muk j jz2t 
Kiamat Akan Memperkuat Sendi- demikjan 
sendi Keimanan Terhadap 
Kebenaran yang Dibawa Oleh 
Rasulullah 2 S dafj ^ 

Apabila seorang mukmin memperhati- m , 

kan berbagai kejadian fitnah di sekuamya ten|ang k 
dcngan jeli atau memperhatikan orang- Ha) jnj t 
orang yang teiah mendahuiui zaman yar 

semenjak Rasulullah jg wafat, kemudian dia muk j izat | 
mencocokkannya dengan hadns-hadits ya g dan dikat 
npmaK riicamnaikan Rasulullah 13 ler 
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menemui kcbenarannya pada zamannya 
masing-masing. Tentunya hal ini setelah 
melakukan berbagai pengamatan scrius 
dan mencocokkannya dcngan kriteria detail 
yang dibcrikan oleh Nabi 55. 

3. Mengetahui Tanda-tanda Hari 
Kiamat Merupakan Bentuk 
Peringatan dan Solusi Bagi Umat 
Islam Atas Setiap Musibah dan 
Kejatuhan yang Mereka Alami 

Ketika Rasulullah mengabarkan 
bentuk fitnah apa saja yang akan melanda 
umatnya, beliau tidak hanya sekedar 
memberikan ciri atau kriteria tentang 
masalah itu, lebih jauh lagi beliau juga 
menjelaskan kepada umatnya solusi cerdas 
bagi mereka untuk dapat keluar dari 
kondisi tersebut. Di samping itu beliau juga 
memberikan rancangan cara atau metode 
yang komprehensif dan so!utif tentang 
bagaimana berinteraksi dengan situasi yang 
seperti ini atau siapa saja yang tertimpa 
oleh fitnah tersebut. 

Jika ditilik lebih jauh akan diketemukan 
dengan pasti bahwa hadits hadits yang 
menyinggung tentang fitnah dan pergolakan 
terkandung di dalamnya ciri-ciri spesifik 
serta metode yang paten sebagai solusi 
untuk keselamatan manusia. Bedanya 
setiap muslim akan berinteraksi dengan 
resep yang diberikan itu sesuai dengan 
fitnah yang terjadi di sekitarnya dan pada 
zamannya. Ini sangatlah sesuai dengan 
universalitas risalah Islam yang akan terus 
sesuai dcngan setiap situasi dan kondisi 
yang manapun. 


Dari sini tampak jelas, bahwa 
studi terhadap tanda-tanda hari Kiamat 
menemukan puncak urgensinya, karena 
di dalamnya mengandung peringatan 
dan petunjuk terhadap tempat dan waktu 
terjadinya bencana scrta dapat melakukan 
analisa penyakit dan sekaligus memberikan 
obat atau terapi yang ampuh hingga hari 
Kiamat benar-benar terjadi. Ini terbukti 
secara jelas dalam banyak hadits yang 
menyinggung soal tanda-tanda hari 
Kiamat. 

Ketika Rasulullah mengabarkan 
penyakit wahn yang akan mcnjangkiti 
umat Islam akhir zaman, misalnya. beliau 
juga menjelaskan sebab-sebab tersebarnya 
wabah ini kepada umatnya, yaitu cinta 
dunia dan takut mati. Contoh lain: ketika 
Rasulullah mengabarkan kegoncangan 
iman yang melanda umat Islam bersamaan 
dengan berbagai litnah yang muncul laksana 
maiam yang amat geiap, maka Rasulullah 
«3 menjelaskan resep penawarnya dengan 
sabdanya, “ Hendaklah kalian bnsegera 
melakukan amal shalih ketika terjadi fitnah - 
fitnah tersebut." Demikian juga utkala 
Rasulullah $3 mengisyaratkan terjadinya 
perpecahan dan pergolakan yang terjadi di 
tubuh umat Islam atau ketika umat Islam 
dilanda kelesuan, beliau menjelaskan 
berbagai cara yang akan menyelamatkan 
mereka dari kondisi itu. Dan, masih banyak 
iagi contoh yang lainnya. 
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4. Mempelajari Tanda-tanda Hari 
Kiamat Akan Menolak Sikap Lemah, 
Putus Harapan, dan Tekanan 
Psikologis, Memperkuat Keteguhan 
Memegang Agama, dan Memotivasi 
untuk Beramal Shalih Dalam Rangka 
Mengemban Risalah Langit 

Ketika seorang muslim terjehak dalam 
kenyataan yang menyakitkan sehingga 
lembar-lembar kehidupannya bertuliskan 
rasa pasrah dengan segala sikap yang 
membuatnya merasa rerhina dan rendah, 
maka dengan melakukan studi terhadap 
tanda-tanda hari Kiamat akan diketcmukan 
bahwa kondisi yang sedang dialaminya ini 
tidak akan selamanya demikian dan umat 
lslam yang lain pun akan mengenyam masa- 
masa kejayaannya. Zaman akan berubah 
dan umat Islam akan mendapatkan banyak 
pelajaran dari rasa sakit yang dideritanya- 

Apa yang menyebabkan mereka 
terjebak dalam kenistaan dan lemah, tiada 
lain justru karena mereka menyia-nyiakan 
amanah risalah yang mereka emban dan 
karena mereka tclah jauh dari nilai-nilai 
yang dicanangkan oleh risalah itu sendiri. 
Dengan melakukan studi terhadap tanda- 
tanda hari Kiamat ini, diharapkan akan 
muncul lagi semangat baru di dalarn dada 
setiap muslim. Yaitu ketika dia sadar dan 
setelah dia tahu akan kabar kemenangan 
dan kesuksesan yang pernah diberitakan 
oleh Nabi akan timbullah semangat baru 
dalam dirinya untuk menjadi tangan-tangan 
takdir yang meroalisasikan kchendak AJlah 
di muka bumi demi kejayaan umat Islam. 

Ki ta ambil contoh tentang kondisi yang 
sckarangini sedangdipenuhi rasa lemah dan 


kaJah: kebatilan telah merajaJela dan melilit 
umat IsJam sehingga mereka tidak dapat lagi 
membedakan mana yang benar dan mana 
yang salah. Dalam kondisi seperti ini apabila 
seorang muslim hanya meratapi kondisinya 
yang mengcnaskan karena terpengaruh oleh 
lemahnya umat serta larut dalam kesedihan 
hingga membuatnya sekarat sebagaimana 
yang digambarlcan oleh beberapa pemikir, 
ditambah lagi dengan serbuan para 
pembuat kcmungkaran dengan berbagai 
serangannya yang mcmporak-porandakan 
kesatuan tubuh umat Islam, maka tidak 
diragukan lagi hal itu akan mengakibat rasa 
kalah dalam diri seorang muslim. 

Berbcda akibatnya jika dia meiihat 
haJ tersebut dengan memaJcai kacamata 
As-Sunnah yang di daJamnya terdapat 
rincian solusi unruk keluar dari kondisi 
yang sedang diaiami, berita yang rerdapat 
di daJamnya akan mcmbuat dia tidak akan 
menyerah terhadap kondisi ini. Sebaliknya, 
dia akan menyingsingJcan lengan baju untuk 
menghadapi segala kenyataan yang ada. 

Contoh-contoh berikut ini dapat 
menjelaskan haJ tersebut: 

a. Pada saat ini kita menyaksikan Al-Quds 
telah menjadi ladang penyembelihan 
yang dikuasai tangan orang-orang 
Yahudi yang zhalim. Kita juga mengakui 
mcreka itu mempunyai unsur-unsur 
kekuatan, dukungan hnansial, serta 
berbagai sarana Jainnya. Bahkan mereka 
juga mampu mengendalikan 'anak 
gadis mereka* Amerika Serikat untuk 
membungkam negara-negara Muslim- 
Arab, sehingga setiap usaha untuk 
membebaskan AJ-Quds ke pangkuan 
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orang-orang Palesiina dari kungkungan 
tangan-tangan Yahudi mcnemukan jalan 
buntu. 

Demikian juga kita melihat dan 
mendengar melalui bcrbagai media 
yang ada, bahwa orang-orang Yahudi 
menganggap bahwa Al-Quds adalah ibu 
kota abadi negara Israel. Nah, dalam 
kondisi seperti inilah seorang muslim 
mungkin akan berputus asa yang 
akibatnya membuat dirinya jauh dari 
usaha-usaha untuk mcmbebaskan Al- 
Quds dari cengkeraman tangan-tangan 
Yahudi. Inilah kenyataan yang ada 
sekarang ini. 

Tetapi akan berbeda jika dia membuka 
lembaran As-Sunnah yang di dalamnya 
ada kabar gembira di hadapan matanya. 
Dalam kabar As-Sunnah diberitakan 
bahwa Al-Quds yang tertawan inilah 
justru yang akan menjadi ibukota 
negara-negara muslim, sekaligus sebagai 
puncak kebangkitan umat Islam II, selain 
Al-Quds juga akan menjadi tempat 
terkuburnya Dajjal yang menycbarkan 
fitnah di muka bumi. 

b. Ketika seorang muslim melihat 
kondisi iemah, kalah. dan putus asa 
yang menimpa dunia Islam, maka hal 
tersebut akan menimbulkan rasa jengkel 
pada dirinya tetapi dia tidak berdaya 
untuk melakukan satu usaha pun untuk 
mengubah kondisi ini. Namun apabila 
dia membuka lembaran-lembaran As- 
Sunnah, akan dia temukan bahwa kondisi 
ini bukanlah tiada akhir. Sebab Allah 
telah memberikan jaminan-Nya kepada 
umat Islam bahwa dalam seiiap masa 


akan ada orang yang akan memperbarui 
urusan agama, bahwa nasib pilu sep>erti 
ini tidak akan selamanya demikian, dan 
di sana masih ada orang-orang yang 
konsekuen terhadap kebenaran dan 
berusaha keras untuk tcrus-menerus 
membelanya hingga hari Kiamat tiba. 
Atau bisa jadi sekelompok orang itulah 
yang akan menjadi tangan-tangan takdir 
untuk merealisasikan kehendak Allah di 
muka bumi. 

Ruh atau semangat seperti inilah 
yang diharapkan dapat menggugah 
dan sekaligus memperbarui kesiapan 
seorang muslim untuk tetap tegar 
mengemban risalah Islam. Di samping 
itu semangat inilahyangjugadiharapkan 
mampu mengasah lagi ketajaman cita- 
citanya untuk menjadi bagian kelompok 
tersebut atau mengambil bagian dalam 
rangka memperbarui ruh keimanan 
umat Islam. 

Ketika seorang muslim menyaksikan 
berbagai kezhaliman dan kenistaan 
yang berada di sekelilingnya, kemudian 
dia membuka lembaran-Iembaran 
As-Sunnah, maka di sana dia akan 
menemukan kabar gembira bahwa 
kezhaliman ini akan segera berakhir 
dan ujung kezhaliman itu akan muncul 
keadilan dengan izin Allah. Hal ini 
sebagaimana yang ditunjukkan dalam 
banyak redaksi hadits. Jelasnya apabila 
kita mau mcmperhatikan contoh- 
contoh yang dijabarkan ini, kita akan 
menemukan betapa berkahnya dampak 
dari adanya studi terhadap tanda- 
tanda hari Kiamat bagi umat Islam, di 
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samping hal ini dapat dijadikan sarana 
untuk mcngasah ketajaman cita-cita, 
memperbarui semangat hidup, serta 
membekali nioreka dengan berbagai 
kckuatan untuk berperang meraih 
kejayaan. 

5. Obat Rasa Ingin Tahu 

Sudah menjadi Htrah manusia bahwa 
seseorang itu akan sclalu ingin tahu 
tcrhadap hal-hal yang belum diketahuinya. 
Fitrah inilah yang mendorong setiap 
manusia selalu mengetahui hal-hal ghaib 
atau berbagai hal yang dia masih buta untuk 
diketahui. Maka dari itu dari dulu hingga 
saat ini manusia tidak bosan-bosannya 
menyingkap tabir ghaib yang berada di 
hadapan matanya. Pengetahuan temang 
masa depan dan apa saja yang terjadi di 
dalamnya merupakan makanan lezat bagi 
jiwa manusia dan mendapatkan prioritas 
tersendiri di dalam pikiran mereka. Ini 
terbukti tidak seorang pun di amara kita 
yang tidak mempunyai keinginan untuk 
mengetahui perkara ghaib, mengetahui 
hal apa saja yang terjadi pada esok hari, 
serta menemukan akhir ceritanya. Bahkan 
manusia tclah banyak mengorbankan 
waktu. tenaga, dan harta untuk memenuhi 
kebutuhan fitrahnya ini. 

Maka tak heran berbagai cara mereka 
lakukan untuk memcnuhi kebutuhan Titrah 
ini. Pergi ke dukun. tukang ramal, tukang 
sihir, atau ahli nujum merupakan fenomcna 
yang tak asing lagi dari dulu hingga sekarang 
ini, padahai semuanya itu adaiah perubatan 
terlarang datam pandangan syariat. Di 
samping hal-hal yang mereka lakukan itu 


hanya akan mengakibatkan tercampurnya 
antara berita yang benar dengan berbagai 
ilusi mereka. Jika sudah demikian, 
manusia akan semakin terjerumus dalam 
kebingungan di tengah-tengah rasa bimbang 
yang menyelimutinya. 

Cara-cara setan yang mereka lakukan 
ini justru tidak akan membuat mereka 
kenyang dan malah membuat diri mereka 
semakin terjerumus dalam kerugian. 
Ketahuilah, ilmu ghaib hanyalah milik 
Allah aa, siapapun tidak dapat membuka 
pintunya kecuali melalui perantara wahyu. 
Maka dari itu fungsi yang paling puncak 
dari diturunkannya wahyu justru ketika 
wahyu tersebut datang dengan membawa 
kabar perkara ghaib dan masa depan guna 
memenuhi hajat fitrah manusia dengan 
cara yang diperbolehkan dan terjauhkan 
dari berbagai rasa bimbang. 

6. Mengetahui Tabiat Zaman untuk 

Menghindar dari Petakanya 

Tanda-tanda hari Kiamat juga dapat 
dibangun sebagai parameter terhadap 
berbagai periode yang dilalui oleh umat 
Islam dalam pcrjalanan sejarahnya hingga 
akhir. PCngetahuan ini dapat dijadikan 
sebagai petunjuk bagi kaum muslimin 
tentang bagaimana caranya berinteraksi 
secara termetodologis terhadap fitnah- 
fitnah yang menimpa mereka dan jalan 
solusinya. Demikian juga mengetahui 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
tanda-tanda hari Kiamat akan membantu 
seorang musiim untuk memahami 
agamanya dan hal-hal lain yang bermanfaat 
untuk agamanya secara komprehensif. 



PENGANTAR 


59 



Dengan mengetahui tanda-tanda hari 
Kiamat ini, seseorang—paling tidak—telah 
menguasai bagian disiplin ilmu keislaman 
apabila dia mengkajinya dari berbagai 
aspek akan menjadi satu bekaJ yang sangat 
dipcrlukan oieh para dai untuk memahami 
kondisi zaman dan orang-orang yang hidup 
di dalamnya sebagai obyek dakwah. Sebab 
tidak ada yang mampu untuk menegakkan 
agama ini, melainkan orang yang mampu 
untuk menguasai agama dari berbagai 
seginya. Dalam hadits Hudzaifah yang 
telah lewat, kita dapat memperhatikan 
bagaimana Rasulullah jgmenjelaskan tanda- 
tanda hari Kiamat yang diabadikan dalam 
dialog interaktif berisi penjelasan tahapan 
zaman yang akan dialami oleh umat Islam 
lengkap dengan segala sifat-sifat orang yang 
hidup pada zaman tersebut, serta berbagai 
tawaran solusi yang diberikan untuk keluar 
dari situasi darurat yang akan dialami oleh 
umat Islam. 

Catatan penting: 

Sebagian orang ada yang beranggapan 
bahwa meiakukan studi tanda-tanda hari 
Kiamat dan berbagai kejadian fitnah akan 
mengakibatkan rasa putus dan rasa tidak 
berdaya dalam menghadapi kenyataan. 
Lebih-lebih, sebagaimana yang pemah 
dinyatakan olch sebagian pemikir, dalam 
hadits Rasulullah terdapat sebuah 
tragedi yang memilukan. Mereka benanya, 
*Lantas apa yang bisa diperbuat jika 
kejadian tersebut memang sudah menjadi 
takdir Aliah kepada kita, umat Islam?** 

Bahkan sebagian orang bcrpendapat, 
terkait kemunculan Al-Mahdi Al- 
Muntazhar, bahwa dalam masa penantian 


inimcrupakanalasanuntukterusstagnandan 
menyerah pada kcnyataan. Mereka berdalih, 
“Kerusakan dan kezhaliman memang harus 
terjadi dan memang kondisinya harus dibuat 
semakin parah sebagai jalan pemulus bagi 
kemunculan Imam Mahdi dan turunnya Isa 

yang nantinya akan mengubah kondisi 
tersebut.** 

Mungkin saja perkara yang turut 
memperkuat kondisi stagnan dan 
tertekan ini adalah apa yang sekarang ini 
didesas-desuskan melalui bahan bacaan 
kontemporer yang telah merasuk ke dalam 
tubuh umat Islam. Dalam banyak tulisan 
mereka dinyatakan bahwa tampaknya aiam 
telah dekat dengan masa kehancurannya, 
sedangkan sikap pesimis akan terus 
bergelanyut sebagaimanayangdigambarkan 
dalam hadits Nabi jg. Maka dari itu tidak 
ada gunanya melakukan usaha atas takdir 
yang telah menimpa diri kita. 

Statemen yang seperti inilah yang 
mengakibatkan rasa tertekan dalam tubuh 
umat Islam. Ini sama hainya seorang 
muslim yang menyiapkan kepaJanya untuk 
disembelih oleh musuh-musuh Ailah sena 
membiarkan dirinya untuk dijagal oleh para 
musuh di tempat penjagalan yang sudah 
mereka sediakan. 

Bantahan Terhadap Pemahaman Mereka 
yang Berwawasan Sempit: 

Keraguan dan berbagai gambaran 
yang mereka berikan yang diakibatkan oleh 
pemahaman keliru mereka ini dapat kami 
bantah dalam poin-poin berikut ini: 

/Vrtarrui, fitnah-fitnah yang pernah 
dikabarkan oleh Rasulullah itu bukanlah 
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semacam pcrkara yang dipaksakan bagi yang akan terjadi dengan berbagai detail 
umat Islam, tetapi merupakan akibat peristiwanyayangmengenaskan,sebenarnya 
ulah umat Islam itu sendiri, pcrbuatan beliau bermaksud untuk memperingatkan 
yang menyebabkan mereka terjerumus ke umatnya, menyuruh mereka agar waspada, 
dalam Htnah tersebut. Oleh karena mercka serta memotivasi mereka untuk bergerak 
menganggap remeh amanah agama yang mengubah kondisi itu. 

dibebankan di atas pundak mereka serta Sungguh dalam diri Rasulullah 3$ 

dengan mempcrhatikan kondisi umat yang dan pafa sahabat beliau tcrdapat suri 

celaka (kaum Yahudi dan Nasrani) sebelum tau | adan me skipun pada permulaan 

mereka—sebagaimana yang digambarkan dakwah ^nyebaran Islam mereka ditimpa 

dalam A!-Qur’an—maka terjadilah apa yang musibah unai memilukan, namun 

sudah selayaknya terjadi kepada mereka. daJam kondisi yang demikian mereka justru 

Dari sini muncul satu pertanyaan: melipatgandakan usaha untuk rnelakukan 

apakah Titnah yang sudah terjadi ini harus perubahan. 

dihadapi dengan perasaan menyerah, atau Kedua, barangsiapa mencermati hadits- 

sebaliknya umat Islam harus mengerahkan hadits yang menyinggung masalah fitnah, 

segala daya dan upaya untuk menghadapi niscayadiaa kanmenemukanberbagaisolusi 

fitnah tersebut, mengetahui scbab-sebab- ata$ apa akan ter j adi pada umat Islam dan 

nya, dan sekaligus termotivasi untuk men- hadits . hadit s it u tidak hanya terbatas pada 

cari jalan keluarnya? Apakah para generasi membicara kan tentang berbagai sifat fitnah 

awal (para sahabat) juga memahami tersebut> HaJinimerupakanbuktinyatayang 

gambarantakdirsebagaisikappasrahkarena me nunjukkan bahwa penjabaran tentang 
tidak berdaya ataukah mereka menolak tan da-tanda hari Kiamat yang diberikan 

takdir Allah dengan memilih takdir AUah Q | eh j^uiuiiah jg bukanlah sebagai alasan 

yang lain tanpa ada kata menyerah terhadap untu ^ menye rah nasib, dengan dalih bahwa 

nasib pilu? hal tersebut memang sudah menjadi takdir 

Kita semua tahu, bahwa para sahabat yang dengan sendirinya akan mcmatikan 

justru menghadapinya dengan langkah kaki semua usaha untuk mengubahnya. Padahal 

yang mantap untuk mengubah kondisi yang usaha untuk berubah sama sekali bukan 

memilukan itu, sedikitpun tidak ada kata berarti menentang takdir Allah. karena 

menyerah atas berbagai tekanan musuhnya. seorang muslim tentunya akan menolak 

Hal ini ditunjukkan oleh berbagai teks takdir Allah dengan takdir Allah yang lain. 

bahwa rela terhadap penyelewengan sama Bahkan orang yang melakukan telaah 

halnya seseorang telah dengan sengaja sebagian hadics tersebut lcbih mendalam 

menjerumuskan dirinya sendiri terhadap | agi niscaya di sana dia akan me nemukan 

penyelewengan tersebut yang merupakan bahwa se bagian hadits-hadits tersebut ada 

sebab utama bagi sebuah kebinasaan. Ketika diawali dengan pemyataan solusi bagi 

Rasulullah 23 mengabarkan berbagai fitnah fitnah j^jym f, tnah ter sebut bcnar-benar 
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terjadi. Ini satu isyarac bahwa tidak ada kata 
menyerah dengan dalih bahwa semua yang 
mcnimpanya itu adalah takdir Allah. 

Di antara hadits-hadits itu adalah 
hadits berikut: 

>' ^ i' J» • * • ? 

^r-^? 3 

> oS5~ 

Hendaklah kalian bcrsegera melakukan 
amal shalih sebelum Jltnah lerjadi laksana 
malam yang amat pekat. Saat itu seorang 
lelaki beriman pada pagi harinya (dengan 
mudahnya) dan menjadi orang kafir pada 
sore harinya . Atau pada sore harinya dia 
beriman dan menjadi kafir pada keesokan 
harinya, karena dia menjual agamanya 
dengan harta dunia . 14 

Rasulullah sg telah memerintahkan 
kepada kaum muslimin untuk segera 
berbuat amaJ shalih sebeium Titnah itu 
benar-benar terjadi. Hai ini jelas sekali 
menunjukkan bahwa fitnah yang terjadi 
tersebut bukanlah sesuatu yang dipaksakan 
dan harus diterima. Jika tidak demikian, 
apa gunanya penangkaJ yang diserukan 
oleh Rasuluilah kepada mereka untuk 
diiakukan? 

Ketiga, sebagaimana yang diketahui, 
sudah pasti para sahabat adalah orang-orang 
yang paiing mendaiam pemahamannya 
tentang urusan agama. Bagaimana tidak, 
mereka inilah yang telah dipilih oleh 

14 HR. Musiim. Al-lmdrt. ha<Ms no 118 [Mushm t» Syarb An~ 
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Allah untuk mcndampingi Kasuiullah 
Jika kita mcnilik lcbih |auh prinsip hidup 
mcrcka, maka akan kita dapati bahwa 
rncrcka tidak mcmahami ukdir scbagai 
satu alasan untuk bcrsikap lcmah dan iari 
dari kcwajiban mempcrjuangkan agama. 
Tctapi sebaliknya mcrcka mcnolak takdir 
Allah yang menimpa mcrcka dcngan takdir 
Allah yang lam. Daiam hal ini kami dapat 
mcmbcrikan contoii sikap Umar dan Abu 
Ubaidah vt 3 tcrkait pcndapat kcduanya 
tcrhadap wabah koicra yang mcngganas di 
kota Syam. 

Ibnu Abbas mcngisahkan scbagai 
bcrikut: 

Pada suatu kctika Umar 2f* mengada- 
kan pcrjaianan mcnuju Syam hingga sampai- 
iah bdiau di kota Sargh. Di situ dia ditcmui 
komandan pasukannya, Abu Ubaidah bin 
Jarrah dan beberapa sahabat yang lain. 
Mercka membcritahukan kcpadanya bahwa 
di wilayah Syam scdang dilanda wabah 
koiera yang ganas. 

Umar berkata, M Panggiliah kaum 
Muhajirin.** 

Maka diundanglah kaum Muhajirin 
awai, kemudian Umar mengadakan 
sidang musyawarah dengan mereka. 
Dibeberkanlah dalam forum tersebut 
bahwa di Syam sedang tcrjadi wabah koiera 
yang mengganas. Namun mereka berselisih 
pendapat ketika menyikapi masaiah 
tersebut. 

Sebagian mereka ada yang berkata, 
H Engkau teiah jauh-jauh menempuh perja- 
lanan, tampaknya kami berpendapat tidak 
ada aiasan bagi Anda untuk kembali." 
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Sedangkan sebagian yang lain 
menyanggah, "Bersama Anda ada 
sekelompok orang dan beberapa sahabac 
Rasululiah 55;, kami tidak setuju jika engkau 
menjerumuskan mereka dalam wabah 
penyakit ini. M 

Kemudian Umar 2£* berkata, “Sudah, 
bubarlah kalian dari hadapanku.“ 

Umar berkata Iagi, "Sekarang, 
panggilkan untukku kaum Anshar!** 

Makadipanggillah orang-orang Anshar 
kemudian Umar juga bermusyawarah 
dengan mereka. Namun apa yang terjadi 
pada kaum Muhajirin juga terjadi pada 
mereka. 

Maka berkataiah Umar at# kepada 
mereka, “Sudahlah, kaJian boleh bubar." 

Kemudian Umar acv berkata lagi, 
“Panggilkan untukku siapa saja yang ada 
di sini dari orang-orang Quraisy yang turut 
hijrah dan juga turut serta dalam penakluk- 
kan kota Mekah. Maka dikumpulkanlah 
mereka untuk mengadakan sidang 
musyawarah. Nah, pada kesempatan ini 
tidak di antara mereka yang berseiisih 
dalam masaiah ini meskipun hanya dua 
lelaki saja. 

Mereka berkata, “Kami berpendapat 
sebaiknya Anda kembali saja bersama 
rombongan orang-orang itu dan janganiah 
Anda menjerumuskan mereka dalam wabah 
penyakit itu." 

Maka berkatalah Umar •&* dengan 
keras di hadapan orang-orang , 'Besok aku 
akan kembali (ke Madinah), maka bersiap- 


siaplah kalian untuk kembali pada esok 
hari." 

Namun, Abu Ubaidah ar» menyangkal 
keputusan Umar a5» ini, dia berkata, 
"Apakah ini (aninya) Anda lari dari takdir 
Allah?" 

Maka Umar menjawabnya, 'Andai 
yang berkata itu bukan engkau, wahai Abu 
Ubaidah, niscaya akan aku katakan, iya 
benar, kita lari dari takdir Allah menuju 
takdir Allah (yang lain). Bagaimana 
pendapatmu jika engkau memiliki unta 
yang engkau gembalakan, sedangkan 
di sana terdapat dua lembah, yang satu 
subur dan yang satu gersang. Kemudian 
apabila engkau menggembalakan unta- 
untamu di lembah yang gersang bukankah 
engkau menggembalakannya dengan 
takdir Allah? Demikian juga ketika 
engkau menggembalakan unta-untamu 
itu di lembah yang subur engkau juga 
menggembalakannya dengan takdir Aliah 
juga?" 

Maka datanglah Abdurrahman bin Auf 
yang selama itu tidak muncui karena 
ada suatu kepentingan, maka dia berkata, 
“Sungguh padadiriku daJam masalah ini ada 
pengetahuan. Aku mendengar Rasulullah 
bersabda, 'Jika kalian mmdengar wabah 
tersebut sedang melanda di suatu negeri, maka 
janganlah kalian mencoba untuk pergi ke negeri 
tersebut. Namun jika kalian terlanjur berada di 
negeri (yang terjangkit wabah tersebut), maka 
janganlah kalian mencoba-coba keluar dari 
negeri itu\” 

Ibnu Abbas >3 berkata, “ Maka Umar 
a*Rr pun memuji Allah kemudian pergi." 15 

15. HR. At-Buknari had»u no 5729 Ai-B&rl 
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Hadit» di atas mcnunjuklam sccara 
jclas bahwa tidak bolch mcnycrah kepada 
takdir buruk yang menimpa, pcmyataan 
seperti ini sama sekali tidak bertentangan 
dengan doktrin keimanan terhadap takdir. 
Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani mcnyatakan 
statemen ini dalam salah satu perkataannya: 
"Bukanlah seorang laki-laki apabila dia 
menyerahkan dirinya terhadap takdir t tetapi 
secrang laki-laki adalah mereka yang mampu 
menolak takdir dengan takdir yang lain. " li 

Keempat, mcngimani berita keluarnya 
scscorang yang berasal dari kcturunan Nabi 
23 padaakhir zaman bukanlah sebuah alasan 
bagi seseorang untuk lari dari kenyataan 
dan tidak ada usaha untuk mengubahnya. 
Yang benar justru sebaliknya, keimanan 
justru harus disokong dengan nilai-nilai 
yang membuat kita tctap tegar dalam 
mengemban risalah agama di dalam diri 
sctiap muslim. Iman akan daungnya Imam 
Mahdi pada akhir zaman justru diharapkan 
dapat mcnyalakan pclita harapan di 
dalam dada sctiap muslim dan untuk 
menggerakkan dirinya guna mcngadakan 
pcrsiapan bagi periodc tersebut maupun 
pcriodc yang akan berlangsung. 

Perlu kami ingatkan bahwa 
problcmatika yang sedang dihadapi oleh 
umat Islam scbcnamya tidak hanya 
terletak pada kemunculan seorang lelaki 
yang akan mcngadakan perubahan. Tetapi 
problem scbenarnya justru terletak pada 
pcrmasalahan: apakah mereka benar- 
benar siap untuk membcla agama ini dan 
sejauh mana keistiqamahan mereka dalam 
membclanya? Jika sudah seperti ini, maka 

(10/1 w# 
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baruiah kcmuncuian Imam Mahdi ini akan 
mcnjadi anugcrah bagi kesiapan mereka 
untuk bcrjuang bersamanya mcnuju jaian 
keselamatan. Di sini kami katakan bahwa 
Imam Mahdi tidak akan muncul melainkan 
sctclah imam-imam Mahdi kecil lainnya 
bermunculan untuk mcmpcrmulus bagi 
kemunculan Al-Mahdi Al-Muntazhar yang 
sebenarnya. 

Atsar yang penuh berkah ini mcnyau- 
kan bahwa kcmunculan Imam Mahdi di 
muka bumi nantinya tidaklah berjuang 
sendirian, tetapi di sana harus ada generasi- 
generasi pilihan berjiwa bcsar yang terdiri 
dari para ahli ibadah dan orang-orang militan 
yang konsekuen mcmbantu usahanya. 

DaJam hal ini kita diberikan contoh 
atas apa yang terjadi pada umat terdahulu. 
Beberapa nabi teJah diutus kepada kaum 
Yahudi— la'natullah 'alaihim —pada bcbcrapa 
periode untukmenegakkan hujah di hadapan 
mereka. Karcna kekotoran jiwa-jiwa mereka 
dan hawa nafsu yang menguasai hati-hati 
mereka, sena tidak ada satu pun gcnerasi 
di antara mereka yang mcmp>ersiapkan diri 
untuk memikui beban risaiah, maka tidak 
ada yang mereka perbuat kccuali mereka 
menghabisi nabi mereka sendiri pada setiap 
periode, mungkin dengan mcmbunuh para 
nabi tersebut ataupun dengan membunuh 
kesucianmerekadi hati-hatimanusiadengan 
cara mendustakan mereka (pembunuhan 
karakter). 

Betapapun tinggi derajat yang dapat 
dicapai oleh seorang Imam Mahdi, tetap 
saja dia bukanlah seorang nabi. Apabila 
satu umat celah dikuasai oieh hawa nafsu 
dan cinta dunia, sedangkan di sana tidak ada 
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satu generasi pun yang terdiri dari orang- 
orang yang ahli ibadah yang lurus yang turut 
menanggung beban perjuangan bersama 
lmam Mahdi dengan sikap militan yang 
linggi, rnaka sulit dibayangkan bagaimana 
mungkin Imam Mahdi akan muncul untuk 
mencgakkan hujah. Lcbih-lebih kedudukan 
Imam Mahdi bersama umat ini tidaklah 
seperti kedudukan para nabi dari kalangan 
Bani Israil dengan kaumnya. ,r 

Dalam kesempatan ini pula akan 
kami jabarkan provokasi para pengobar 
fitnah yang menentang lmam Ali Di 
antara mereka ada yang berkata, “Hai Ali, 
mengapa Titnah pergolakan terjadi pada 
masa (pemerintahan)mu, sedangkan hal ini 
tidak pemah terjadi pada masa Abu Bakar 
dan Umar?" Jelas sekaJi dalam provokasi 
tersebut si |> enan y a hanya ingin untuk 
men>Tjdutkan Ali atas Htnah yangtcrjadi 
di masanya. Tiada lain artmya bahwa orang 
tersebut berusaha untuk menyalahkan Ali 
karena dia dipandang tidak becus dalam 
urusan agamanya dan tidak lebih baik dari 
pendahulunya. 

Maka dijawablah pertanyaan itu 
dengan jawaban yang membungkam mulut 
si penanya dengan jawaban yang sekaligus 
menunjukkan kedalaman pemahaman 

Imam Ali ## terhadap agama. Beliau 

__ ~ 

17 SocJati b 4 r»ng pemyataan luimt babwa Imam 

bdak dapat ooayangkan h^muncUannya tidak 
tapat SeOab. telab jalas—oerdasartian al»ar yang 
rr*rtgabarfcan tentang kamuncutan Imam Mahdi—bah«a 
kemimcUannya O muka bumi akan mantao anugeran 
yang ditwnkan kapada oral lalam untx* manghidupkan 
•amaogat maraka dan merebui kamtMl» keyayaan umat 
IMm. Sacara *k3». bai n manunjukkan bahwa tahapan- 
tahapan ym>q dsaka umat m. aabakim tmam MahO 
benar-Parua moncul. akan mambukbkan tarbentuknya 
Mbuah tonWJ beaar yang terdm dan orang-orang yang 
ana benbadah yang ekan mempermulua kemunculan 
imam Marv> Neh bam kemudian muncukah imam Mahdi 
urrtuk marebut kambaa kejayaan umat Itlam 


berkata, ‘'Ketahuilah, Abu Bakar dan 
Umar adalah dua Amirul Mukminin yang 
dijadikan untuk memimpin orang-orang 
yang sepeniku (yaitu orang-orang yang 
memiliki ketakwaan, kebaikan, perasaan 
yang halus, serta pemahaman yang daiam 
mengenai urusan agama), sedangkan 
aku dijadikan sebagai pemimpin bagi 
orang-orang sepertimu (tukang pengobar 
titnah)." 

Jawaban yitiB menakjubkan ini 
sekaligus telah memberi kita sebuah 
pelajaran yang amat penting, yaitu: 'seperti 
apa din kalian. seperti itu pula pemimpin 
kalian Dari sini dapat kami simpulkan 
bahwa kemunculan Imam Mahdi sama 
seperti halnya dengan kemunculan satu 
generasi umat Islam dengan seorang 
pemimpinnya yang diikuti oleh orang-orang 
shalih dengan segala kematangannya untuk 
mengemban risalah dan memimpin dunia 
mcnuju petunjuk hidayah. Jelasnya, Imam 
Mahdi hanya akan muncul sebagai hadiah 
bagi umat yang telah mempersiapkan diri- 
diri mereka untuk mengemban risalah. [*) 


Bisa jadi. hal yaog membuai oraogorang bngung pada 
maw takarang adalah bap kak meraka malihal garakan 
kambak pada agama. meraiia tertiuru-bunj mengnarapkan 
kamenangan sabagai buah dan gerakan icrseout Maka 
dan tlu mereka segera metakukan berbagai kayian daiam 
karya-karya tulisan. namun yang mereka temukan jusau 
karya-karya yang menyeaatkan mereka Probiem yang 
dihadapi umat sekarang m, bukan tehetak begaenena 
caranya untuk menang, tetapi yang tedih pmnttng tagi 
bagaimana krta dapat mereaksasacan kntana-krnsna 
yang membuai krta dapai mera* kamenangan Oengan 
kata lam, jangan berkata. "Bagaimana caranya agj w 
krta dapat menangT* Tetapi katakentan. “Apakah kita 
berhak untuk mandapaCkan kemenangan rtu?* Sebeb. 
ra»a bmbang lemedap bageimena cara memperohrh 
kemenangan akan memanimkan kagamangan jmra 
dalam menyikapi takdtr Ailah den menjatuhkan derajat 
kemanusiaan padanal meragukan Lakd* AMah adweh 
hal yang membuat seaeorang keluar dan agama Make, 
camkantah hai rw* 
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STUDI METODOLOGIS TERHADAP KAJIAN TANDA- 
TANDA HARI KIAMAT 


Istilah-istilah yang Berkaitan Dengan Kajian Tanda-tanda Hari Kiamat 
Sumber Utama Materi Kajian dan Metodologinya 
Hak Istimewa atau Spesialisasi? 
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A. Istilah-istilah yang Berkaitan 
Dengan Kajian Tanda-tanda 
Hari Kiamat 

Sehagaimana yang diketahui, ada 
hchcrapa istilah yang berkaitan dcngan 
kajian tanda-tanda hari Kiamat yang lehih 
haik dikctahui terlcbih dahulu olch para 
pengkaji agar dapat mcngctahui maksudnya 
dcngan bcnar. Bcbcrapa istilah yang sangat 
pcnting untuk dikctahui, antara lain: al• 
asyrath, al-amarat, al~ayat, ld taqum as-$d'ah, 
al'fitan, dan aUmaldhim. 

Dalam sub bab ini, akan kami bahas 
secara ringkas cmpat istilah yang pcrtama, 
sedangkan dcHnisi al-fitan dan al-malahim 
kami bahas daiam pasal tcrscndiri. 

1. Derinisi Al-Asyrath 

Kata ini merupakan kata yang terdapat 
dalam Al-Qur'an. Maka dari itu, di sini 
akan kami mulai mcnjabarkan maksud dari 
kata ini. 

a. Tinjuan Bahasa 

Kata asy-syarath dengan di-fathah huruf 
ra-nya mempunyai arti tanda. Sedangkan 
bentuk jamaknya adalah al-asyrdth. Dengan 
dcmikianjikadiungkapkankataa/-iVyttrdtli— 
bentuk derivasi dari as-syarath— maka yang 
dimaksudkan adalah tanda-tanda yang 
lazim dijadikan manusia untuk mcnjelaskan 
sesuatu.” 

b. Definisi 

Berdasarkan makna akar bahasanya, 
asyrdth as-sd‘ah maksudnya adalah tanda- 
tanda yang dapat dikctahui bagi terjadinya 

19 Ibou Maoznur, Ah AmO (7029) 


hari Kiamat. Menurut pendapat yang lain, 
“Ani yang dimaksudkan dengan istilah ini 
adalah tahapan-tahapan atau pcrmulaan- 
pcrmulaan yang mcnunjukkan dekatnya 
hari Kiamat. M Menurut pcndapat ulama lain, 
“Kata ini digunakan untuk menunjukkan 
pcristiwa-pcristiwa kecil yang terjadi 
scbclum peristiwa yang paling besar dan 
bcnar-bcnar tcrjadi scbagai tanda-tanda 
bagi dckatnya kcdatangan hari Kiamar.” 20 

Dcngan dcmikian, mcnurut makna 
yang tcrakhir ini, penggunaan istilah al- 
asyrdth bcrarti pcristiwa-peristiwa kecil yang 
mcnunjukkan dekatnya hari Kiamat. Atau, 
setidaknya tanda-tanda ini menunjukkan 
bahwa hari Kiamat masih agak jauh. Maka 
dari itu, A!-Qur’an mcnggunakan kata 
ini untuk menunjukkan tanda-tanda hari 
Kiamat yang dimulai dengan terutusnya 
Rasululiah 35, sebuah kata yang 
menunjukkan bahwa hari Kiamat masih 
agak jauh. 

2. Derinisi Al-Amarat 

Kata al-amardt tcrdapat dalam beberapa 
redaksi hadits yang di amaranya adalah 
hadits Jibril. Dalam redaksi tcrsebut, kata 
al-amardt sering digunakan, namun kadang 
juga menggunakan al-asyrdth. 

a. Tinjauan Bahasa 

Kata al-amarah, dengan d\-fathah huruf 
hamzah-ny& makna asalnya adalah tanda 
kecil terbuat dari batu yang dipergunakan 
oieh orang-orang yang berdiam di gurun 
sebagai petunjuk arah. Dengan demikian 


20 An-Nawawi. Musirm t» Syartl An-Nawawi (1/175) d*n ibnu 
Aistr, An-NJMyah tt GhartO AJ-Afi&ms (2/460) 
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kata al-amarah beram tanda atau waktu 
yang sudah ditcmukan. 11 

b. DeHnisi 

| Dari akar bahasanya, dapat diketahui 
bahwa kata al-amarah berani penunjukkan 
terhadap ciri sesuatu atau waktu yang 
telah ditentukan bagi sebuah peristiwa. 
Dalam penggunaan bahasa. kata tersebuc 
ungkapkan untuk menunjukkan tanda- 
tanda kecil, bukannya tanda-tanda yang 
besar. Salah satu alasannya adalah dengan 
digunakannya kata ini untuk menunjukkan 
sebuah tanda kecil yang tcrbuat dari batu 
yang digunakan oleh para pelintas gurun 
sebagai petunjuk arah. 

3. Dehnisi At-Ayat 

a. Tinjauan Bahasa 

Kata al-ayat bermakna petunjuk atas 
kebenaran akan terjadinya sesuatu, atau 
bisa juga bermakna peristiwa ajaib yang 
bisa dijadikan ibrah. M 

b. Definisi 

Barangsiapa yang mencermati peng- 
gunaan Nabi terhadap kata ini, maka 
dia akan mendapati bahwasanya beliau 
selalu menyertakannya dalam penjelasan 
tanda-tanda yang besar bagi terjadinya hari 
Kiamat. Contohnya: 10 (sepuluh) tanda 
yang pcrnah beliau sabdakan. Seolah- 
olah penggunaan kata ini menunjuk pada 
pcrkara atau pcristiwa besar sebelum 
terjadinya hari Kiamat. Dengan dcmikian, 
kata al-ayat ini bcrbcda sekali maknanya 

71 u%ĕn Ai- Anb <407) dan Ibnu Atur, Ai> 

NihAyblt n Gtwlb A) (V*7) 

22 Ibnu Mjwtujr. L*An A/. A/»i> (14*1) 

\ _ 


dengan kata al-asyrath dan al-amardt dalam 
kandungan makna yang ditunjukkannya 
scbagaimana yang dijelaskan maknanya 
dalam penggunaan bahasa. 

Dalam kata al-ayat terangkum 3 arti, 
yaitu. pcrtanda, petunjuk, dan sesuatu 
yang menakjubkan. Maksudnya, al-ayat 
diungkapkan untuk menunjukkan berbagai 
pctunjuk yang pasti dan sangat kuat bagi 
terjadinya hari Kiamat yang maknanya jauh 
berbeda dengan 3 istilah sebelumnya dan di 
dalamnya mengandung arti sebuah perkara 
yang menakjubkan yang tidak terangkum 
dalam kandungan dua kata sebelumnya. 
Maka dari itu, penggunaan kata ini untuk 
menunjukkan perkara-perkara yang besar 
yang sama sekali tidak dipeselisihkan 
tentang kejadiannya. Adapun mengenai sifat 
menakjubkan yang menjadi ciri peristiwa 
yang disertai penggunaan kata ini. hal ini 
terkandung pada sisi peristiwa tersebut 
yang sama sekali tidak diduga sebelumnya. 

4. Sabda Nabi u La tuqum as-sa *ah" 

(Hari Kiamat Tidak Akan Terjadi) 

Kadang ungkapan Nabi 55 ini dipahami 
sebagian orang, bahwa hari Kiamat akan 
terjadi secara langsung sctelah tanda- 
tandanya terjadi di muka bumi. Pemahaman 
ini justru keliru dalam konteks kalimat 
tcrsebut, sebab berbagai tanda hari Kiamat 
telah banyak terjadi dalam beberapa abad 
silam, namun toh, hari Kiamat tak kunjung 
datang. 

Yang benar maksud yang diinginkan 
dari sabda Rasulullah dengan mengguna- 
kan ungkapan ini adalah penjelasan bahwa 
peristiwa terscbut pasti akan terjadi di 
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kehidupan dunia. Artinya kehancuran 
dunia tidak dapat diga/nbarkan sebclum 
semua kabar yang diberitakan terlaksana. 
Imlah pemahaman yang benar mengenai 
ungkapan ini, bukan sebagaimana yang 
dikatakan oleh beberapa orang. 

5. Definis» Al-*Alamat Ash-Shu$hra 
dan Al-*Alamat Al-Kubra 

Orang yang mencermati hadits* 
hadits al-alamat akan mengetahui bahwa 
p>enggunaan kcdua terma ini tidak secara 
jelas dibedakan rinciaannya, apakah 
suatu pertanda merupakan pertanda 
shughra, sedangkan tanda yang lainnya 
adalah pertanda kubra. Yang jelas kata ini 
dipergunakan untuk mcnunjukkan semua 
pertanda yang dikabarkan oleh Rasulullah 
53 dalam beberapa hadits yang berkaitan 
erat dengan terjadinya hari Kiamat atau 
kehancuran dunia tanpa membedakan mana 
yang shughra dan mana yang kubra. 

Adapun asaJ-usuI terma sughra dan 
kubra ini datang dari para ulama. Dapat 
dikatakan bahwa kedua terma ini bukanlah 
berasaJ dari Nabi is* tetapi hanyalah 
buah pikir para ulama. Di sini muncul 
pertanyaan, dari manakah para uJama 
tersebut mengambil istilah ini sebagaimana 
yang tcrmaktub daJam banyak Jiteratur yang 
membahas mengenai fitnah? 

Kami menduga terma ini lahir dari 
pengertian secara bahasa sebagaimana 
yang telah kami jelaskan sebelumnya, yaitu 
apabila Nabi 53 menggunakan lcata al-ayat 
daJam p>enjabarannya terhadap tanda-tanda 
hari Kiamat, maka yang dimaksudkan 
adalah tanda kubra (pertanda yang besar). 


Sedangkan apabila dalam ungkapannya itu 
Rasulullah j&menggunakan istilaha/-omar<l( 
auu al-'alamdt maka yang dimaksudkan 
adaJah tanda-tanda shughra (kecil). 

Menurut dugaan kami, p>embagian 
ini menemukan urgensinya dari hasil 
p>enelitian yang kemudian didapati bahwa 
Nabi £3 membedakan pemakaian kata 
daJam memberikan p>enjelasan terhadap 
tanda-tanda hari Kiamat. Dalam hadits 
Rasulullah 53 dijelaskan bahwa 10 tanda 
tersebut masuk dalam kategori al-ayat, 
yang menunjukkan bahwa tanda-tanda ini 
berbeda jauh dari tanda-tanda yang lain. 
Adakalanya hal itu disebabkan oleh betapa 
pentingnya tanda tersebut, karena tanda 
tersebut merupakan hal yang amat agung. 
atau dahsyat akibatnya dan sangat merata, 
atau bahkan karena tanda atau kejadian 
tersebut tidak dapat diterima akal dan 
melanggar batas-batas hukum aJam. 

Satu Jagi pertanyaan yang mengusik 
dua terma ini: apakah semua p>ertanda 
shughra harus terjadi terlebih dahulu 
sebelum penanda kubra terjadi? 

Yang benar dalam permasalahan ini 
adalah tidak harus disyaratkan demikian. 
Orang yang memperhatikan berbagai tanda- 
tanda hari Kiamat, maka dia akan mendapati 
bahwa ada beberapa pertanda shughra 
terjadi setelah penanda kubra. Runtuhnya 
Ka‘bah, misalnya, terjadi setelah munculnya 
Ya'juj dan Ma’juj, Dajjal, dan turunnya Isa 
as ke dunia. Demikian juga tersebarnya 
perzinaan secara terang-terangan di jalan- 
jalan, diangkatnya (hilangnya) Al-Qur’an, 
serta berbagai p>ertanda yang Jain. 
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Katakanlah: 7 \ku tiiiik mengatakan 

kepadamu. bahwa perbmdaharaan 
Allah ada paJaku. Jan tidak (pula) aku 
mengetahui yang ghaib. Jan tiJak (pula ) 
aku mengatakan kepaJamu bahwa aku 
seorang malaikat. Aku tiJak mengikuti 
kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. m 
Katakanlah: "Apakah sama orangyang f>utd 
dcngan yang melihat? Maka. apakah kamu 
tidak memikirkan(nya )? M (Al-An'am [ 6 ]: 
50 ). 

o Allah berkalam: 


Sesuai yang kami sebutkan. di sini 
kami katakan. bahwa sebagian tanda- 
tanda hari Kiamat itu ada yang berbentuk 
shughra dan ada pula yang berbentuk kubra 
dan tanda-tanda tcrsebut secara simultan 
berkairan erat satu sama lain. Namun 
realitanya menyatakan bahwa pertanda 
shughra benar-bcnar telah terjadi sampai 
sekarang ini # kecuali beberapa pertanda 
shughra lainnya yang bclum terjadi. Bisa 
kami katakan. bahwa pertanda itu scbagai 
awalan bagi tcrjadinya pertanda kubra 
atau bisa juga pertanda sughra tersebut 
mengiringinya, seperti keringnya sungai 
Eufrat dan akhir dari risalah Islam pada 
akhir zaman sebelum terjadi kehancuran 
dunia secara sempuma.[*J 


Dan, pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua 
yang ghaib. tidak ada yang mengetahuinya 
kecuali Dia sendiri. (Al-An‘am [ 6 J: 59 ). 


o Allah ** berkalam 


B. Sumber Utama Materi Kajian 
dan Metodologinya 

1. Al-Qur’an dan As-Sunnah Sebagai 
Sumber Materi Kajian Perkara 
Ghaib 

Berikut kami sampaikan beberapa 
ayat yang menjadi sumber pegangan bagi 
perkara ghaib: 

o Allah ja berkalam: 


Katakanlah: "Aku tidak berkuasa menarik 
kemanfaatan bagi diriku dan tidak (pula) 
menolak bahaya kecuali yang dikehendaki 
Allah. Dan sekiranya aku mengetahui yang 
ghaib, tentulah aku membuat kebajikan 
sebanyak-banyaknya dan aku tidak akan 
ditimpa kemudharatan. Aku tidak lain 
hanyalah pemberi peringatan dan pembawa 
berita gembira bagi orang-orang yang 
beriman.” (Al-A‘raf [ 7 ]: 188 ). 
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O Allah borkrtlArn; 

•Vj Mji 


kalau brgi(u, Irnar-bmar termasuk orang - 
orang yurij’ zhalim. (Hud (11]: 31) 

►> Allah rt berkalam; 

U Jljll v4*J ; 

^ JUy Sj dJ* TjlU» dji - 
©^^Oj^UTii 

llu adalah di antara btrita-berita penting 
tentang yang ghaib yang Kami wahyukan 
kepadamu (Muhammad), tidak pernah 
kamu mengetahuinya dan tidak (pula) 
kaummu sebelum ini. Maka bersabarlah. 
sesungguhnya kesudahan yang baik adalah 
bagi orang-orang yang bertakwa. (Hud 
[11]: 49). 

O Allah in berkalam: 


Ihm mereka berkata, "Mengapa tidak 
diturunkan kepadanya (Muhammad) 
suatu keterangan (mukjizat) dari Kabb- 
nya?” Maka katakanhih: H $esungguhnya 
yang ghaib itu kepunyaan Allah, sebab itu 
tunggu (sajalah) oleh kalian, sesungguhnya 
aku bersama kalian trrmasuk orang-orang 
yang menunggUr * (Yunus [10):20). 

Allah y/i borkalam: 


© 6^1 


Katakanlah: "Tidak ada seorang pun 
di langit dan di bumi yang mengetahui 
perkara yang ghaib, kecuali Allah .** Dan 
mereka tidak mengetahui bila mereka akan 
dibangkitkan. (An-Naml [27]: 65). 


t)an aku tidak mengatakan kcpada kalian 
(bahwa): "Aku mempunyai gudang-gudang 
rezcki dan kekayaan dari Allah, dan 
aku tiada mengetahui yang ghaib." Dan 
tidak (pula) aku mengatakan: m Bahwa 
sesungguhnya aku adalah mu/iuluit. 
Dan tidak juga aku mengatakan kepada 
oran/j-or<in£ yang dipandang hma olch 
penglihatanmu: ‘Sekali-kali Allah tidak 
akan niendatangkan kebaikan kepada 
merekaAllah Ubih mengetahui apa yang 
ada pada diri mereka, sesungguhnya aku 


O Allah ji berkalam 


(Dia adalah Rabb) yang mengetahui yang 
ghaib, maka Dia tidak mrmperlihatkan 
kepada seorang pun tentang yang ghaib itu. 
(Al-Jin [72]: 26). 
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Tanda-tanda hari Kiamat termasuk 
sebagian pcrmasalahan ghaib yang untuk 
membuktikannya ataupun untuk menaOkan 
harus berdasarkan kepada sumber yang 
terpercaya. Hanya terdapat dua sumber yang 
dapat dijadikan bukti untuk membuktikan 
perkara ghaib, yaitu Al-Qur'an dan As- 
Sunnah. 

Di samping itu ada sumbcr sekunder 
yang dapat dijadikan pegangan, yaitu atsar 
yang diriwayatkan dari para sahabat dan 
tabiin yang merupakan penguat dari kedua 
sumber sebelumnya. Hal ini cukup bisa 
diterima, sebab atsar yang diriwayatkan 
dari mereka adakalanya berdasarkan dari 
dua sumber tersebut, khususnya dalam 
menengarai perkara ghaib, atau berasal 
dari pemahaman mereka terhadap kedua 
sumberutamayangdihasilkandari beberapa 
instrumen yang mereka temukan untuk 
kemudian diriwayatkan dari mereka dengan 
asumsi bahwa mereka lebih tahu dan lebih 
paham daripada kita yang disebabkan 
banyaknya ilmu, kepekaan daya tangkap, 
serta kedekatan mereka dengan sumber 
wahyu daripada kita 

Adapun sumber-sumber yang tidak 
berasal dari dua sumber utama ini maupun 
tidak berdasar pada atsar para salafus shaiih 
sebagai pengembangan dari dua sumber 
tersebut, maka semua itu merupakan 
sumber yang meragukan yang sama sckali 
tidak dapat dijadikan pegangan. Contohnya, 
sumbcr-sumber dari kaum Nasrani dan 
Yahudi, atau sumber-sumber lain, yang 
menurut sebagian orang yang mengaku 
menjadi bagian umat ini dan meyakininya. 


seperti Al-Jifr (tulisan sandi) w , Al-Haft. atau 
yang lainnya. mcreka pergunakan untuk 
mengetahui pcrkara ghaib. 

Tidak ditcrimanya kisah Israiliyyat 
atau bahkan kitab samawi mcreka lcbih 
didasarkan pada sebuah keyakinan yang ada 
pada diri kita sebagai umat Islam, bahwa 
kitab-kitab suci mereka itu tclah mcngalami 
bcrbagai pcnyclcwengan dalam isi dan 
kandungannya yang menjadikannya sebagai 
sumber yang diragukan kevalidannya. 
Dengan demikian, kita tidak membutuhkan 
kitab-kitab itu. 

Terkait sumber-sumber lain, yang 
diriwayatkan oleh beberapa orang yang 
mengaku menjadi bagian umat Islam, 
sepcrti Al-)ifr, Al-Haft, Al-JamiAh, dan kitab- 
kitab palsu Iain yang diklaim (oleh kaum 
RaOdhah) sebagai niilik Ahlul Bait, maka 
tidak diterimanya sumber-sumber tersebut 
lebih didasarkan pada: dalam menengarai 
perkara ghaib tidak ada sumber lain yang 

23. Ko*ompokSy«aheki»tremdonkaumRawakinmemp©rcaya» 
tulisan im Merehe metakukan kia.m palsu bahwa ia dituOa 
oaen Imam A* m* aUu oleh Ja lar AstKShadM). bahk*n 
merek a meyekim bahwa di dalam tulisan ter$ebut lerdapat 
r«h*»ia Migala »a«uatu Ocenukan tuiisan »andt mi 
d4>ua( o*eh Ali *. di atas kuiit domba atau njsa yang oieh 
karena hal o pula tubsan larsebut disebut Ai-J/tr (kuiit 
domba makna tam dan kata mi, lihat dalam kamus part|). 
Tuiisan daiam bantuk sandi itu hanya dapat dibaca dan 
d*pacahkan rumuanya hjr>ya olah katurunan Ahkri 6a«L 
Kami marnbahaa masalah at^i fr mi dalam knab tertondih 
Kami taiah mambuat sabuah kassmpulan bankut larttadap 
tttkitab mi 

Tckisan ini dmisbatkan secara palsu dan duata kapada AJi 
0 * 0 h k»um Sytah Ai-Khaththatxyyfth atau Al-Kuiyam. 
Sebuah ktiab yang panuh dengan berbagai parkara yang 
maragukan dan dusta Oengan kata lam, tuksan im ibarat 
racun yang berusaha d.setarkan o*eh kaum Kabatman 
darm manyosiaiisaikan kabatlian maroka. bahkan 
rrwreka manggunakan tuiisan ini unhjk menggugurkan 
dua wahyu. AkOur an dan As-Sunnah Parahrvya iagi. 
tuasan «s totah disabaduaskan O katangan umum dan 
dihisasi dongan barbaga* kodusiaan 0 *«h orang-orang 
yang bdak bwrtanggung jawab. di sampmg maraka taiah 
manggunakan kesampatan daiam ftduas< dan koncksi 
psAologw umat Isiam yang sadang tadokan L<hat Al- 
M joayyadh, Kutub ft Mzkn Asy-SyM, him 19-26 
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lebih valid daripada Al-Qur'an dan As- 
Sunnah. Hal ini tcrbukti daJam banyak ayat 
Al-Qur'an f bahwa hanya Allah yang 
mcngctahui pcrkara ghaib. Maka dari itu, 
tidak ada jalan lain lagi untuk mengetahui 
pcrihalnya, mclainkan melalui dua sumber 
yang telah ditcntukan, yaitu Al-Qur’an dan 
As-Sunnah.^ 

Di samping itu, terbukti pula bahwa 
kelompok yang paling banyak melakukan 
dusta dan paling banyak bcrseberangan 
dengan hadits-hadits dan atsar tcrkait 
topik tanda-tanda hari Kiamat ini adalah 
kaum Syiah dan Rawatldh. Maka karena itu 
sumber-sumber yang berasal dari mercka 
tidak dapat digunakan di sini karena telah 
tercampur antara ilusi dan kenyataan, 
yang benar dengan yang salah, sehingga 
kita sampai pada kesimpulan untuk 
meninggalkan sumber-sumber mereka itu, 
kecuali beberapa perkara saja yang sesuai 
dengan sumber-sumber yang kita akui 
kevalidannya. 

Di sini muncul sebuah pertanyaan 
yang dilontarkan oleh beberapa orang yang 
intinya adalah sebagai berikut: 

Al-Qur'an tidak banyak menyinggung 
tentang tanda-tanda hari Kiamat, sedangkan 
As-Sunnah hanya menjabarkannya secara 
global. Sedangkan periode pcnuh duka 
nestapa yang mana kita hidup di dalamnya 
sckarang ini tclah mendorong kita untuk 
mcngadakan kajian intcnsif tentang 

24 autx>*W' C IHimowa al»u Sp«»*alt»4fc*i‘>. 

ytng /uga larmautk daiam pM» »n» (uo» pomy afA»n 

irrwn AJt rt +, bahwj Raaulultoh M WJoit monqWvi5UBlttn 
u 4mu MKJongkan whobM yang »»»n Ud»h 

Kria jug* monomukan b»rwa «Jt hoWHrtusan 
CMjtri) <tvI c*»no-or»n<j y$ng bds* soneng kooada Islam 
yang o««vt««n» m&naaukksn hal tm uniuh maoghancmkan 


gambaran mendetail peristiwa yang akan 
terjadi tidak lama lagi dan berbagai rentetan 
peristiwa yang terjadi di dalamnya. Imlah 
yang mendorong kami untuk menggunakan 
sctiap sumber yang isinya mengabarkan 
kepada kita tentang cirikhas periode 
sekarang ini dan periode setelahnya, 
ataupun sumber-sumber lainnya untuk 
menyampaikan pada sebuah cahaya ketika 
kami sedang menclusuri terow^ongan yang 
gelap gulita ini. 

Pertanyaannya: apakah menggunakan 
berbagai sumber yang tersedia itu 
diperbolehkan? 

Kami katakandi sini: bahwa munculnya 
pertanyaan ini lebih disebabkan oleh 
kelalaian umat Islam atau individu-individu 
di dalamnya cerhadap hakikat perkara- 
perkara ghaib serta prinsip-prinsipnya. 
Kurangnya pemberdayaan yang masif 
terhadap Al-Qur'an dan As-Sunnah untuk 
menjdaskan peta perjalanan umat Islam 
dan masa depan umat ini juga merupakan 
penyebab tersendiri bagi munculnya 
pertanyaan seperti ini. 

Sementara, pernyataan bahwa Al- 
Qur'an dan As-Sunnah tidak banyak 
memberikan petunjuk untuk dijadikan 
sumber bahan kajian tanda-tanda hari 
Kiamat, kecuali secara global sebagaimana 
yang disangka sebagian kalangan, tidak 
demikian kenyataannya. Siapapun yang 
mclakukan studi dengan cermat tentang 
tanda-tanda hari Kiamat dengan kacamata 
Al-Qur'an dan As-Sunnah, niscaya dia 
akan mendapatinya berlimpahruah dengan 
bahan-bahan yang dapat dijadikan pijakan 
dalam menyikapi pergulatan antara 
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yang hak dcngan yang batil. Adapun 
|H*rkara sdain itu, yaitu pcrincian yang 
lcbih detail dan spesiHk, maka kita tidak 
mcmbutuhkannya. 

Di samping mclakukan pcnalaran dan 
penganutan tcrhadap sunnatullah yang 
bcrlaku di bumi, tcrkait pcrgulatan yang hak 
dcngan yang hatil, juga dapat mombantu 
memberikan jalan bagi kclancaran studi ini. 
Jelasnya problcm kajian ini bukan tcrlctak 
pada kurangnya AI-Qur'an dan As-Sunnah 
dalam memberikan bahan materi untuk 
kajian ini, tctapi justru problemnya tcrletak 
pada hilangnya usaha pemikiran yang 
mcndalam terhadap dua sumber yang amat 
agung tadi. Hal inilah yang mendorong kami 
untuk mcnjelaskan hakikat dua sumber 
ini tcrkait korelasinya dcngan kajian yang 
scdang ada di hadapan kita. Subbahasan 
bcrikut ini berisikan pcnjelasan mcngcnai 
hal terscbut. 

2. Al-Qur'anul Karim Ji 

a. Karakteristik Al-Qur'an Al-Karim 

Al-Qur’an adalah sumber utama 
bagi syariat Islam. Dcngan demikian, 
scbagai pcngembangannya Al-Qur‘an juga 

25 Al-Our an aoatoh anugerah iart«sar yaog pemah ditenma 
umat manus a >a merupakan jalan Heselamatan manusia. 
ba-h di dunta maupun <fc akhirat Aitah n membenkan 
penghargaan yang begttu besar lerhadap Mab-Nya ini 
Benkut adalah bentuk-bentuk pengnargaan yang 
dibenkan Allah kepada kdab-Nye 
Aiiah #» membenkan sdat eilat yang batk tarhadap kitab- 
Nya, di antaranya a/-Qur'an ot kirtu, dti o<tt-d/ikr, a»- 
furqan, ol-kanm. mubm. on~nur, oMityon h kuJtt 

syat. ot-bayon, oi-foshl, ar-tub. ol-fi»oq. habiuitoh, ‘a,<aban 
oan sebaga nya Sifat-«ifat yang d>benki»n kepada Ai- 
Our an itu menunjukkan betapa agungnya At-Our an du. 
tebrh-tetnh yang membenkan «*fat laraebut adatah Aitah 
m , Rabb yang Maha Agung 

Tertj^ai banyak «umpah AMeh yeng dtcantumkan 
daiam Ai-Ouran Mal mi tampak }«ia« sekaiti dalam 
beberapa n. iSm- k»«i Al Our'an Seb aga/nana yang diketahut. 
AWah * bdak berkalam dengan menggunekan «umpah- 


mcrupakan sumber uiama bagi tanda-tanda 
hari Kiamat. fttnah, dan bencana akhir rnasa. 
Selain itu, Al-Qur'an merupakan mukjizat 
kekal yang diturunkan Allah kepada Nabi 
kita dan umatnya hingga hari Kiamat tiba. 
Sisi mukjizat yang terkandung dalam AI- 
Qur'an ini tcrcjawantahkan daJam wahyu 
yang selalu ditemukan makna-maknanya 
yang baru serta makna-makna yang sesuai 
dan bahkan melampaui akal manusia 
hingga akhir zaman nanti yang membuat 
Al-Qur an adalah hal yang mustahil jika ia 
kcluar dari seorang manusia. 

Sekuat apapun daya pikir yang dimiliki 
oleh seorang ulama, ketika dia melakukan 
penyelaman kembali terhadap samudera 
makna-makna Al-Qur'an, niscaya dia akan 
mendapatkan permata dan harta karun 
yang tiada habis-habisnya untuk digaJi, 
Bagaimana mungkin seorang pvengkaji akan 
merasa kenyang dengan ilmu yangdisarikan 
dari Kitabullah, sedangkandirinya setiap kali 
tenggelam dalam samudera Iafal-lafalnya, 
di sana akan tcrpampang padanya makna- 
makna yang tiada batasannya? Bahkan, 
sctiap kali dia mendapatkan hal yang baru. 
saat itu pula terbukalah cakrawala yang 
amat luas yang terus menantangnya untuk 
membuka makna-makna baru yang lain 
yang tiada berujung. 

Di samping itu, keistimewaan Al- 
Qur’an justru terletak pada gaya bahasanya 
yang sederhana, sehingga semua orang 
dapat menerima petunjuknya baik dalam 
mengokohkan hukum-hukumnya ataupun 
memberikan gambaran yang bisa diterima 

Ny a. m«UiioMn p*dcara yang o.jadiktn »ump«fvNy» rtu 
•datah perkara yang agung. &&gaim*n* jadutya apabita 
perkara yang dijadikan ««bagai «unnpan-Nya «anng kaii 
dtgunakan <u \am kalam-Nya 
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olch scnuu orang. Lcbih*lchili jikj yang 
mcmhacanyM itu adalah mcrtU yang ahli, 
niscacj mercka jk.m mcncmukjn puncak 
hiknuh dan kKrKigoi rahasU yjng tiada 
bcrujunj: di halik gjyj Kihasj dan papjrjn 
scdcrhuna yjng disjjikun olch Al-Qur’jn. 


Dalam sisi yang amat luas inilah, khususnya 
dalam mcncngarai pcrkara-perkara ghaib 
yjng mcnjadi pcrhatian besar manusia 
dari dulu hingga sekarang, Al-Qur‘an telah 
mcnunjukkan Tungsinya sccara nyata bak 
mata air yang tiada pernah kering. J * 


Inilah sisi mukjirat Al*Qur'an, djlam 
sjcu sisi sangjt scderhana gaya bjlusanya, 
tetapi di sisi lain nuknanyj tuda berujung, 
bahkan seorang uUma yang paling alim 
p>un tidak akan periuh mcrasa puas untuk 
mengambil petunjuknya. 

Demikianlah karaktcristik yang 
melekat pada Al-Qur’an. di samping ia 
juga disiTati dengan sifat-sifjt yang terpuji, 
seperti: al-furqan, nuijid, karim. mubin, an-nur, 
at-tibyan li kuili syai\ al bayan . aljashl, ar-ruh, 
al-hahablullah. 'ajaban. dan schagainya. 


b«n+jrr%mh nebao p«<kar« yang twur unMi m«<np#niuat 
Kaagungan AJ-Qvx an Di entarerrya t««dApnt dnlam katam 
AJiah m bantuii 


■) ^ e 'rJ' Vi» 





KtakM AMu barmmpan dMngsn mtjs rusunny 
AJ-Ourmn Sssoog^uhnys aumpah 4u 
anaian $ufr*>s/> yng Pasar »aiau »amu mangatahu» 
Sssunoouhoy AJ-Our an tn adai** bacaan yang s*ng*l 
muk* tAI*WAqi ah (56) 75-77). 

Awat surah yang sanng kali dibuM Oengan lama 
pangagungan twhadap Al*Our an HaJ rt tampak i*st 
daiam baberap* sumh. saparti Al-Bagaran, Ah 'hnrSn. AJ- 
A r* YHin, ShAd. TUhA. Q4f. 0*n Ad-DuhMin 
Pangagungan lertiadap wakUr+m*iu Uwlantu yang bar- 
kattan «rat dangar. iunjnny* Al-Ouran. saparti pang. 
agungan tarttadap maiam Laaatui Oadar danpada malam- 
ma*am yang lam wrj pangagungan buian Ramadhan 
danpada bu*an-bu*an yang lam Dan aebagamiana yang 
OActahu pangagungan ni labrb dtsababuan bahwa dalam 
wakiuwaktu tartabut Al-Our an drturunkan Sa»am rtu. haJ 
n fuga dipan>uat dangan pangagugan tamadap MataAat 
J«bnt . aabagat pembawe wahyu. danpada para 
maiaAat yang lamnya, pengagungan Nab« Muhammad 
djrcMsoa natoi-nab» yang lamnya. dan kaunggutan umat 
Muhammad aeCagai umal Al-Qur'en daripada umai-umat 
yang lam. BahMn. hai in. dpertiuat lag« pangagungan 
temadap para pambaca dan penghaM AJ-Qur an sabaga< 
orang-crang yang mampunyai kadudukan yang muMi d« 
•urga nanti 


b. Bagaimanakah Memberdayakan 
Al-Qur'an Sebagai Sumber Utama 
Materi Kajian Tanda-tanda Hari 
Kiamat? 

Terdapat dua metode yang dapat 
ditcmpuh dalam rangka mclakukan 
pcnggalian tanda-tanda hari Kiamat yang 
bcrsumber dari AI-Qur'an: 

1). Analogi Terhadap Metode AI-OuKan Terkait 
Umat-umatTerdahulu 

Al-Qur*an merupakan himpunan 
yang berisikan perintah-larangan, suri 
tauladan, dan kisah-kisah. Meneiiti metode 
Al-Qur‘an dalam menjabarkan kisah- 
kisah umat terdahulu akan didapatkan 
kesimpulan bahwa Al-Qur*an sangat jarang 
dalam menayangkan ibrah dalam kisah- 
kisahnya jika dibandingkan dengan jumlah 
para nabi dan utusan Allah yang jumlahnya 
mencapai ribuan. Meskipun ibrah yang 

i 

ditayangkan Al-Qur’an, terkait kisah-kisah 

26 Sebagtao orang ada yaog mampanartyaMm, m«ngapa AJ- 
Our an <Vtadikan sumber kajtan utama dMam kayan stuot 
tanda-tanda han Kiamat. padahai ta hanya manyebubtwi 
tanda-tanda be&ar bagi legadtoya hart KtamaL sadangkan 
tanda-tanda yang beear dan kacrt ««bagat p«rmuiaan 
yang mengawai* atau monyampa*an pada ieqao<rrya 
han KiariM tidak secara jetas dtsebirtkan atau bahJtan 
dtisyaratkan, kecuak daiam batasan yang amat semprt'-’ 

Untuk menjawab perlanyaan torsabut. kamt katakan <ft 
*m» Sasungguhrya. pnmahaman yang ««pani m amtKrt 
karana dua sabab Panam*. umat isiam tetah iata» dengan 
karaktenstik AJ-Our'en yang merupakan sumbe» yang 
bda* pernah kenng Kedua. krta bdak tahu bagamana 
cara yang seharuenya diiakukan daMm memberdayakan 
etau mengambtl mantaat dan AJ-Our an terhadap het-hal 
baru yang sedeng k<ta hadapi. 
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icracbut jumUhnya scdikit, tctapi kisah- 
ki*ah ini tciah mcmcnuhi scbagian bcsar isi 
Al-Qur'an dan sckaligus mcrupakan rcsep 
yang sangat ampuh dalam mcmberikan 
solusi bagi problcmatika yang dihadapi 
olch umat Islam hingga masa tcrjadinya 
hari Kiamat. 

Allah ia bcrkalam: 

Tiadalah Kami lupakan stsuatu pun dalam 
Al-Kitab. kemudian kepada Rabb-lah 
mereka dihimpunkan. (Al-An‘sLm [6]: 
38). 

Hai scnada juga dipcrkuat dengan 
riwayat atsar yang mcnyatakan, di dalam 
Al-Qur'an bcrisi kaba r tentang apa yang 
telah lalu dan sekaligus apa yang terjadi di 
masa depan. 

Tentu saja pengantar ini tidak menyam- 
paikan kita pada sisi korelasi antara kisah- 
kisah Al-Qur’an dengan tanda-tanda hari 
Kiamat. Namun apabila kita nicmfokuskan 
pcrhatian kita tcrhadap tujuan Al-Qur‘an 
dalam metode pcnuturan kisah-kisah 
tcrscbut serta tujuan yang hendak dicapai 
dcngan diredaksikannya kisah-kisah yang 
ada di dalamnya, maka akan tcrpampang 
di hadapan kita. sejak pertama kaii kita 
mcnginjakkan kaki dalam studi ini, korctasi 
kisah-kisah tcrscbut dcngan tanda tanda 
han Kiamat. 


Tbjuan penyampaian kisah-kisah dalam 
Al-Qur'an: 

Sejumlah ayat dengan sangat nyau 
menyampaikan maksud dan tujuan Al- 
Qur'an dalam pcnjabaran kisah-kisah para 
umat terdahulu. Hal ini tampak da!am 
beberapa ayat yang di antaranya adalah 
untuk meneguhkan hati Rasulullah yt dan 
umatnya tatkala mereka mencgakkan bcban 
risalah agama. Kisah itu sccara garis bcsar 
dan global adalah scbagai sarana untuk 
merenungkan nasib umat-umat terdahulu 
serta akibat yang ditenma oleh umat- 
umat tersebut karena menentang para nabi 
mereka. Di samping itu, kisah tersebut 
merupakan ladang yang begitu luas untuk 
ditafakkuri dan dijadikan petuah yang 
tercermin dalam pergulatan antara yang hak 
dengan yang batil dalam perjalanan sejarah 
manusia serta akibat-akibat yang diterima 
oleh masing-masing golongan. 

Besar kemungkinan maksud utama 
dan yang paling penting yang secara jelas 
dicantumkan dalam bcrbagai ayat adalah 
dua maksud di atas yang terangkum dalam 
perseteruan antara hak dan yang batil. 
Paling tidak gambaran dari pergulatan yang 
ditunjukkan dalam Al-Qur'an secara detail 
ini akan memberikan petunjuk kepada 
manusia bahwa karakter perseteruan yang 
terjadi memang akan selalu demikian 
hingga akhir dunia nanti. Dengan 
demikian, Al-Qur'an—melalui kisah-kisah 
yang dipaparkan di dalamnya—sangatlah 
memadai untuk dijadikan sebagai prototipe 
bagi pergulatan dan perseteruan antara 
hak dan batil yang akan terjadi di masa 
mcndatang. 
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HiJ ini. setclah menggunakan kacamata 
qiyas akan didapatkan sebuah gambaran 
detail bagaimanakah kelanjutan pergulatan 
yang akan diiemui manusia. Pcngertian ini 
dapat ditemui sccara langsung dalam ayat- 
ayat AI-Qur'an ataupun setelah mengambil 
pclajaran dari ayat-ayat tersebut. 

Allah berkalam: 

J Vj*£. j Jĕ 111 

# ^ ^ j # * - 

^ 

• * lc I «ii 

<>-M Jir» 

© t f :• . sT --• *- 

Oy~*y„ jyu jj 

Stsungguhnya pada kisah kisah mereka 
itu terdapat pengajaran bagi orang- 
orang yang mempunyai akai Al-Qur‘an 
itu bukanlah centa yang dibuat-buat, 
tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang 
sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, 
dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum 
yangberiman. (Yusuf[12]: 111). 

Dalam menjelaskan perihal Bani 
Nadhir, Allah e* berkalam: 


© sk 


Jij > 0>J' c>' 3$ > 

u 'jiS\ Sji | o* 'r^' 

J 'pj ot 

j* &' && &' £ 

r . rf « 

, • • 1 «*•> i * srX *t 
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Dia-lah y ang mengeluarkan orang-orang 
kafir di antara ahli kitab dari kantpung- 
kampung mereka paila saat pengusiran 
y ang pertama . Kamu tidak mcnyangka. 
bahwa mereka akiin keluar dan mereka 
pun yakin, bahwa benteng-benteng mereka 
dapat mempertahankan mrreka dari 
(siksa) Allah . Aiaka Allah mendatangkan 
kepada mereka (hukuman) dari arah yang 
tidak mereka sangka-sangka. Dan Allah 
mclemparkan ketakutan cLilam hati mercka, 
mereka memusnahkan rumah-rumah mereka 
dengan tangan mcreka sendiri dan iangan 
orang-orang mukmm. Maka ambtlhih 
(kejadian itu) untuk menjadi pe/ajaran. hai 
orang-orang yang mempunyai wawasan. 

(Al-Hasyr [59]: 2) 

Ayat pertama mengisyaratkan maksud 
dan tujuan dari disampaikannya kisah- 
kisah kepada para audicns (pendengar), 
yaitu adanya ibrah yang dapat diambil 
oleh para audiens dari kisah-kiah tersebut. 
Ibrah ini (idak akan bisa digambarkan 
manfaatnya, melainkan setelah melakukan 
qiyas terhadap realita yang sedang dihadapi 
oleh para audicns dengan prototipe yang 
dicontohkan daJam Al-Qur’an. 

Sementara ayat kedua merupakan dalil 
yang dipegangi dengan erat olch para ulama 
usul fikih datam rangka memhuktikan 
qiyas sebagai salah satu metodologi dalam 
menggali hukum Islam yang stratanya 
menduduki peringkat kecmpat dalam 
sumbcr hukum Islam. 



Berikut ini kami sampaikan sudut 
pandang dalil argumentatif yang dinyatakan 
oleh para ulama usul Hkih tcrkait ayat ini: 

Ayat tersebut dibuka dcngan pen- 
jelasan apa yang terjadi pada Bani Nadhir 
sebagaimana dapat diketemukan dalam 
cuplikanayattersebutdenganjelas.Selanjut- 
nya disusul dengan perintah kepada para 
pcmikir umat agar mereka mengambil ibrah 
dengan perintah: n fa'tabiru ya ulil abshar/ 
maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi 
pelajaran , hai orang-orang yang mempunyai 
wawasan.” Maksudnya: “Renungkanlah 
oleh kalian apa yang terjadi pada mereka 
serta sebab-sebab apa saja yang membuat 
mereka mendapat adzab yang sedemikian 
rupa.” atau M Awas, jangan sampai kalian 
melakukan hal seperti itu.” atau “Jika 
tidak, niscaya kalian akan mendapat adzab 
yang sama. Ketahuilah, apa yang terjadi 
pada mereka juga akan terjadi pada kalian 
jika kalian melakukan hal yang sama yang 
juga sekaligus menunjukkan bahwa sebab- 
sebab itu akan menghantarkan kalian pada 
musababnya." 

Jika di sana diketemukan sebabnya, 
pastilah di situ juga tcrdapat musababnya. 
Demikian pula ketika diketemukan illah, 
di sana juga akan diketemukan hukumnya. 
Dengan pengertian seperti ini # makna qiyas 
lebih menunjukkan pada rangkaian sebab* 
akibat. 

Demikian juga dcngan penggunaan 
Iafai al-i'tibar yang makna aslinya adalah 
melintas atau menyeberang. Dengan 
kata lain, berpindah dari satu tempat 
menuju tempar yang lain. Logikanya apa 
yang menimpa pada Bani Nadhir juga 


akan menimpa pada umat-umat yang lain 
apabila diketemukan sebab yang sama bagi 
tcrjadinya adzab dan pengusiran mereka. 17 

Demikianlah garis besar pengertian 
ayat tcrsebut sebagai pijakan dasar untuk 
membuktikan qiyas sebagai sebuah 
mctodologi penggalian hukum Islam. 
Sekarang tiba saatnya untuk menjelaskan 
korelasi mctode qiyas ini dengan tanda- 
tanda hari Kiamat yang sedang kita kaji. 

Jika para ulama mcnganggap qiyas 
sebagai saiah satu metode penggalian 
hukum Islam dengan mengalihkan atau 
menyamakan hukum yang terdapat pada al - 
ashl 1 * untuk kemudian diberikan kepada al- 
far karena adanya kesamaan illah^dengan 
menganggap bahwa usaha yang seperti ini 
merupakan maksud dari kandungan hukum 
al-ashl. Penggunaan qiyas terhadap berbagai 
realita yang kita hadapi sekarang ini untuk 
disamakan (diqiya$kan) dengan berbagai 
kisah-kisah yang terdapat dalam Al-Qur'an 
tentunya akan lebih utama (daripada 
metode qiyas para pakar usul ftkih). Sebab, 
pengenian ayat tersebut menunjukkan 
demikian, bahkan dengan jelas ayat tersebut 
memerintahkan kita untuk mengambil 
pelajaran. Bisa dipastikan inilah maksud 
utama dari ayat tersebut. Hal ini tampak 
pada penjelasan berikut: penggunaan 
qiyas daJam rangka penggalian hukum 
sebenamya hanya masuk dalam kategori 


27 Wahbaih A*-ZuKaih. U9hV A)-fiqh AMsJ&m (1/822). 

28. Kasu» yang sudah ada hu*um dan daUnya 
(PanerjamahJi 

29 Kasus yang bdak dik«tcmvAan dalil dan hukumnya. 
(Pena#>amah) 

30, Sabuah «4at yang berpangaruh sangat a»eklif ba<* ada 
atau ttdAknya MOuah hukum hlngga pada taiaran yka 
sifat rtu ada maka hukum pun pasii aca. damAian juga 
»at»aJ»knya Waitdbu A‘bm (PerwTemah) 



78 


Ensiujoped! 


al-ltyarnh/ 1 scdangkan qiya% yang 
►arni lahikarl irrharlap b^rbagai kejadian 
y;iMK ada pada rna\a carang ini dcngan 
klMh kJMh yang lerdapat dalam AhQur'an 
Irhih rrM%tik dalam kategori ditalah un-nash, 
yang dalam kacamata para ahli u\ul fikih. 
drrajainya lehih tinggi danpada dilalah al - 
ityarah. 

Jika kami mcngatakan bahwa pcr- 
gulatan aritara hak dcngan batil yang 
dialami manusia dari dulu hingga sckarang 
ini m^rnpunyai rnotif dan tujuan yang sama, 
mcirjdc yang ditcmpuhnya juga sama, scna 
hagairnana «unnatullah bcrintcraksi dengan 
j^rgulaun tcrscbut hingga akhir zaman 
nanti. rnaka karni katakan di sini: bahwa 
apa yang tcrmaktub dalam kisah-kisah Al- 
Qur'an itu juga akan mcnimpa umat Islam 
schagai kcpanjangan dari pengejawamahan 
kisah-kisah tcrscbut tcrkait tanda-tanda 
hari Kiamat. Titnah. dan boncana yang 
menimpa mcrcka sclama ini. Demikian juga 
rncrcka akan mcrasakan sunnatuliah yang 
sama scpcrtt apa yang dikisahkan dalam Al- 
Qur'an. 

Dari sinilah kita semua mendapat 
rrutrrl yang sangat bcrlimpah dalam 
mcnclusuri bcrbagai topik yang berlcaitan 
dengan bcncana akhir masa. tanda- 
tanda hari Kiamat. scrta Htnah melalui 
pcnclitian rcrhadap metodc Al-Qur'an 
dalam rnrmbcberkan kisah-kisahnya. Jika 

ai r+r+mksy» v*ru*% U+u « *** Urrhad«p 

M Ita#. tr*V*Mb HS ** ***** p*ls 

.mti ny 0~*9f*9h \jFSA rnotwwUn 

“**• *** 

m*UhM, HOC <*•** 

?(& 0~X** r ' u»rm« d4*sh mn-r>9*h 

un,* yanp 

tn 9mo %me*jat' « yarg CĔtsm mmd/TiMb Syrnb i. 
m/ur. nmmrm i »'ur ir&ittn*] Wausho Aism 


kita mampu mclakukan interaksi dengan 
baik antara tanda-tanda hari Kiamat yang 
dikabarkan oich Rasulullah dengan 
mctode Al-Qur'an dalam mcmbeberkan 
kisah-kisah yang di dalamnya tcrkandung 
dctail pergulatan dan hasil akbir dari 
pergulatan tersebut, kcmudian kita mf*r>CAri 
kesclarasannya dari dua sumbcr tcrscbut, 
niscaya kita akan mcndapat scbuah 
pandangan yang komprchensif terkait 
probicma yang menjadi kendala dalam 
studi ini. 

Di sini juga kami sampaikan, kalaupun 
scbenarnya jumlah para rasul dan nabi 
itu jauh melebihi jumlah kisah yang 
dituturkan dalarn Al-Qur'an, dcmikian 
juga dengan scdikitnya contoh yang dapat 
diambil dari Al-Qur'an dari kisah-kisah 
tersebut, namun kebijakan Allah scbaliknya 
menyatakan bahwa dengan yang sedikit 
itulah sudah sangat memadai scbagai bekal 
umat Muhammad dalam mcnghadapi 
tcrjadinya huru-hara hari Kiamat dan dalam 
mcmahami karaktcristik pcrgulatan atau 
pcpcrangan yang sedang dihadapinya scrta 
berbagai akibat dari pergulatan tersebut. 

Pemahaman seperti ini akan 
mengantarkan kita pada kesimpulan bahwa 
prototip orang sepcni Fir'aun, kaum Ad. dan 
Tsamud akan terulang berkali-kali dalam 
lembar-lembar sejarah umat Muhammad 

Dari sini dapac disimpulkan bahwa 
pengctahuan kita tcrhadap karakter tanda- 
tanda yang terdapat dalam sctiap tahapan 
yang sedang dihadapi akan dapat diraih 
apabila kita mengetahui mctodc kisah- 
kisah AI-Qur’an dalam periodc tcrsebut. 
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Untuk mcnjcla*Lin masalah Ini. kami 
l>crikan 5atu contoh hagainuna mcmber- 
dayakan Al-Qur‘an dcngan mcnggunakan 
ntctodc qiya» tcrkait t.mda tanda luri 
Kianut. Otnah. dan bcncana akhir masa 
agar scmuanya mcnjadi jelas. Diriwayatkan 
dari Ahu Sa*Id Al-Khudri as#, bahwasanya 
RasululUh t>crsabda: 

Mi \'J± ^ ji jU 

sLi ^\jXt \c\j% 

'ij4^\ «Jj' JjJ/j u uii j 

t jli jli 

"Kalian benar-bcnar akan mengikuti 
tradisi umat sebelum kalian sejertgkal demi 
scjengkal, sehasta demi schasta , hingga 
mereka masuk kc lubang kadal pun kalian 
akan tctap mengikuti mercka ." Kami 
(para sahabat ) berkata , “Apakah mercka 
itu orang Yahudi dan Nasrani ?" Beliau 
mmjawab. # Ta siapa lagi (kalau bukan 
mereka)! ,,u 

Hadits ini menunjukkan secara jelas 
bahwa umat Muhammad akan mengikuti 
pcrbuatan dan cara hidup umat-umat 
scbclum mercka. Perbuatan meniru-niru di 
sini digambarkan scbagai bentuk taklid buta 
schingga bentuknya sama persis sepcrti yang 
pcrnah dilakukan oleh umat-umat sebelum 
mereka. Hadits tersebut juga menjelaskan, 
bahwa mcrcka yang dimaksudkan sebagai 
"umat scbclum kaiian" adalah orang-orang 
Yahudi dan Nasrani. 

S2 Aie*. cj>r**ayBtUm ntmh A>-8u»ihjn AJ /hsAĕ/n. 

htoJHMno 7320 \?*t* At £*H(1 ys 12)) ti*n Irmim MuHwti 
AA »r». hiwltA no, 2669 |Mw*<«rr» bt AsySynrab An- 
Nm+mw* (6(437)) 


PCtunjuk yang diberikan oleh 
hadits terscbut sangatiah jelas sehingga 
mendorong kita untuk mcmbuka mata 
dalam memandang cakrawala Ai-Qur'an 
yang tidak tcrhingga luasnya dalam 
mencngarai perilaku perilaku apa saja yang 
akan ditiru umat Islam dari orang-orang 
Yahudi dan Nasrani scrta akibat apa saja 
yang bakal ditcrima mereka, sebagaimana 
yang dikisahkan dalam Al-Qur'an. 
Sclanjutnya. jika kita mengaitkan hadits 
ini dengan perintah untuk mengambil 
pclajaran maka dengan satu hadits ini saja 
kita dapat menemukan tanda-tanda sughra 
bagi terjadinya hari Kiamat. Hal ini dapat 
diketemukan dengan memperhatikan 
perilaku orang-orang Yahudi dan Nasrani 
yang dijelaskan dalam Al-Qur'an. kemudian 
dicocokkan dengan kondisi umat Islam yang 
sekarang ini terjadi. Maka dari pengamatan 
tersebut muncullah hasil kesimpulan 
sebagaimana yang dijelaskan dalam Al- 
Qur‘an. 

Berikut ini adalah hasil-hasil kesim- 
pulan yang dapat kami berikan: 

► Peiiknya peristiwa penyembelihan sapi 
yang menyiratkan usaha rekadaya 
mcreka (Bani Israil) terhadap perimah 
Allah y* .Darikisahinidapatdisimpuikan 
bahwarasamalasuntukmenaatiperintah 
Allah its. juga akan menjangkiti umat 
Islam. Pada kenyataannya kondisi umat 
Islam sekarang ini memang demikian. 
bahkan apa hastl akhir dalam kisah 
penyembelthan sapi itu pun juga terjadi 
pada umat ini, yaitu mereka memilih 
memberatkan diri daripada memudah- 
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kun diri dan mcmilih sikap bcrlcbihan 
daripjda bcrsjkap sedcrhana. 

Mclakukan rckadaya lerhadap hukum- 
hukum syariat dcngan mcnghalalkan 
yang haram dan mcngharamkan 
yang halal scbagaimana yang pernah 
dilakukan olch Ashhab As-Sabl (orang- 
orang yang dilarang menangkap ikan 
pada hari Sabtu). Dcmikian juga 
dcngan bcrbagai pcmutarbalikkan fakta 
yang pcrnah dilakukan mereka juga 
akan tcrjadi pada umat Islam dengan 
mcnghalalkan pcrkara yang tcrbukti 
haram menurut dalil syariat, scperti 
meminum khamr dan pcrbuatan zina. 
Ini mcrupakan pcnanda sughra yang 
jclas bagi terjadinya hari Kiamat. 

Lari dari kewajiban mengemban 
risalah agama serta ketakutan daiam 
menjaJankan misi risalah tersebut, 
scrta pasrah kcpada nasib buruk 
scbagaimana yang pernah terjadi pada 
Bani Israil bersama Musa ketika 
bcliau mcmerintahkan mereka untuk 
mclakukan penaklukkan kota Baitul 
Maqdis. Sikap pengecut dan lari dari 
tanggung jawab ini juga akan terjadi 
pada umat Isiam dan scbagai akibatnya 
umat Islam juga akan mcrasakan apa 
yang telah ditimpakan kepada mereka, 
yaitu linglung dan tak bcrdaya. Pada 
kcnyataannya kondisi umat Islam 
memang demikian. Kondisi tcrtckan 
sekarang ini merupakan kondisi yang 
merata di scluruh belahan dunia Islam. 
Di sinilah tanda kecil bagi terjadinya hari 
Kiamat sudah mcncmukan bentuknya. 


Mengganti pcrkara yang baik dengan 
perkara yang buruk, sebagaimana 
juga pernah dilakukan oleh Bani Israil 
schingga mereka tertimpa kehinaan 
dan kemiskinan. Meskipun umat 
Muhammad ss* adalah umat yang 
dimuliakan di antara umat-umat yang 
ada, tampak jelas dalam kalam Allah 
berikut ini: 


l\ A 




j* 53^3 

Kamu adalah umat yang terbaik yang 
dilahirkan untuk manusia. menyuruh 
kepada yang makru/ dan mencegah dari 
yang mungkar. dan beriman kepada 
Allah. (Ali ‘Imran [3]: 110). 

Namun demikian apa yang terjadi pada 
kaum Bani Israil akhirnya juga menimpa 
kepada mereka, Umat Muhammad 
32 teiah menukar kebaikan yang 
telah dianugerahkan Allah am kepada 
mereka dengan faham nasionalisme, 
sekulerisme, dan komunisme. Maka 
sebagai akibatnya, mereka ditimpa 
kehinaan dan konflik. Inilah pertanda 
yang amat jelas dan yang tampak pada 
masa sekarang ini. 

Contoh nyata tersebut merupakan 
pcnjelasan bagaimana memberdayakan 
AI*Qur'an mclalui metode qiyas guna 
menemukan ciri dan karakter terhadap 
tanda-tanda hari Kiamat, prahara 
akhir masa, serta litnah pada masa 
sekarang ini. Dan sebagaimana yang 
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kami paparkan daJam contoh tersebut, 
kami hanya sekedar memberi gambaran 
sekilas dan tidak berpanjang lebar 
untuk membahasnya lebih dalam. Kami 
kira tidak berlcbihan jika kami katakan, 
"Hadits tersebut merupakan hadits yang 
paling relevan dalam mengumpulkan 
ciri dan tanda hari Kiamat dengan sangat 
sempurnajikapengertianhaditstcrsebut 
dibarengi dengan mcmberdayakan AI- 
Qur'an dalam mencirikan tanda-tanda 
hari Kiamat metalui metode qiyas 
dan mengambil pelajaran." Mengenai 
penjelasan lebih lanjut hadits ini akan 
kami bahas di tempat lain dalam buku 
ini. 

2). Menetiti Isyarat isyarat Al Qur’an yang 
Menunjukkan Masa Depan Umat 

Untuk mengetahui hal itu kita harus 
menggunakan metode lain yang hampir 
sama dengan metode sebelumnya. Bedanya, 
metode ini membutuhkan kejelian dalam 
telaah dan penyelaman lebih dalam 
lagi di dasar samudera Al-Qur'an. Cara 
seperti ini tentu saja lebih sulit daripada 
metode sebelumnya. Sebab di samping 
membutuhkan penguasaan terhadap 
perangkat berbagai disiplin ilmu, metode 
ini sangat membutuhkan sinar hidayah dan 
pemahaman yang mendalam. 

Berikut ini adalah unsur-unsur yang 
dibutuhkan dalam menerapkan metode ini: 

a). Pengamatan terhadap ayat-ayat yang 
secara jelas mengungkapkan tanda- 
tanda hari kiamat dan masa depan. 

Di antaranya adalah ayat-ayat yang 
menunjukkan kerusakan yang dilakukan 


oleh Bani Israil dan sikap congkak mcroka 
di muka bumi. Hal baru yang dapat 
diketemukan melalui metode ini adalah 
studi perenungan yang mendalam terhadap 
unsur-unsur apa saja yang membuat 
mereka melakukan perusakan di muka 
bumi, kemudian dikorelasikan dengan 
tanda-tanda kehancuran dunia dan berbagai 
karakteristiknya. 

Metode ini dapat dicerapkan pada ayat- 
ayat yang berkaitan dengan kemunculan 
Ya'juj-Ma’juj, yang mana tentangnya telah 
disebut-sebut Al-Qur'an daiam usaha 
memberikan pencirian ilmiah secara jelas, 
jauh dari berbagai hal yang bcrbau khurafat 
dan mitos. 

Demikian juga kajian yang dilakukan 
terhadap tanda asap sebagaimana yang 
terdapat dalam berapa ayat serta usaha 
untuk memahami makna yang terkandung 
di dalamnya dengan diiringi telaah -apakah 
tanda-tanda yang dimaksudkan terjadi atau 
tidak terjadi—juga akan membaniu dalam 
melancarkan studi di bidang ini. 

b). Pengamatan kandungan ayat. 

Pengamatan ini Iebih sulit lagi dari 
metode sebelumnya karena membutuhkan 
pengamatan yang lebih jeli, yaitu dengan 
menggunakan perangkat metode dilalah 
al-iqtidha' atau dilalah al-isyarah Ji untuk 
mengetahui tanda-tanda hari Kiamat yang 
tersirat dalam AI-Qur'an. Di samping itu 
metode ini juga dapat dilakukan dengan 
memperhatikan sistematika Al-Qur'an 

33 Dtlateh a<-iqixfoa sama artjoya Oengan Ottaiah mt-isymrsh, 
yanq dalam ubuI SKth madzhab Syati i lebih dikenai dengan 
tslrtah marhum atau tatr+a aMthirhaO yaitu menggak 
matma makna ternral yang terdapat di daiam sehuah 
toka (Panarjomah). 
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secara komprehensiC. apakah itu yang 
berkaitan dcnj;an struktur kalimatnya, 
urutan suratnya, maupun urutan ayatnya. 

Comoh: isyarat tcrhad.ip kaum Ad 
yang tcrdapat dapat di dalam Al-Qur'an 
mcnyiratkan adanya kaum Ad yang lain 
yang akan muncul untuk bebcrapa kalinya 
dalam scjarah pcrjalanan manusia. 

Dcmikian juga dcngan Tcnomcna 
kcrusakan yang tcrjadi di laut dan di bumi. 
Jika diperhatikan, Tcnomcna kcrusakan 
ini tcrgambarkan dalam surat Ar-Rum. 
Scdangkan bangsa Rumawi (Barat) saat 
ini mcrupakan bangsa yang mcnentukan 
perputaran bola dunia agar scsuai dcngan 
hawa nafsu dan syahwat mercka yang 
mcngakibatkan kcrusakan yang merara 
di laut dan di bumi. Mungkin saja ayat- 
ayat yang terdapat dalam surat Ar-Rum 
menunjukkan ketidakscimbangan ncraca 
scndi-sendi kehidupan serta acuran-aturan 
yang bcrlaku di muka bumi akibat perusakan 
yang dilakukan manusia yang utamanya 
dilakukan oleh bangsa Rumawi, 

Di antara tanda-tanda hari Kiamat 
lainnya adalah ayat-ayat yang menunjukkan 
rumuhnya tirai langit dan sudut pandang 
manusia terhadap tirai ini yang mcrcka 
sangka scbagai mcndung tebal. Di antaranya 
juga adalah ayat-ayat yang berkaitan dengan 
cara pcnimpaan adzab Ilahi, bcrbagai 
kejadian di masa depan, scrta pcringatan 
dini yang p>ernah disabdakan Rasulullah jg 
terhadap peristiwa-peristiwa yang belum 
terjadi hingga saat ini. 

Dcmikian juga dengan pcnjelasan sikap 
dan pandangan para penyokong kebatilan 
terhadap para pembela kebcnaran serta 


kcinginan mcrcka yang bcgitu kuat untuk 
menghalangi para pombcla kebenaran 
untuk mempcngaruhi opini publik. 

Bahasan ini sangatlah luas karena 
melibatkan banyak ayat scrta membutuhkan 
pcrcnungan yang mcndaiam. Di samping 
itu cara yang ditcmpuh dalam pcnggunaan 
mciode ini mcmbutuhkan penguasaan 
kaidah ilmiyah yang mumpuni, kehati- 
hatian, scrta berbagai wawasan dan norma 
schingga kita tidak mudah tcrjerumus dalam 
takwil yang terccla atau mengatakan suatu 
kesimpulan scakan-akan isi kandungan 
Al-Qur'an padahal kandungannya tidak 
dcmikian. Kami mengakui bahwa dalam 
studi ini kami scring membahasnya dengan 
sudut pandang yang sempit saja. Namun 
yang pcrlu dicatat di sini, berapa banyak 
orang yang diberi tahu lebih mcngerti 
daripada orang yang penyampaikannya . 14 

3. As-Sunnah Sebagai Sumber Materi 

Kajian 

As-Sunnah adalah apa saja yang 
datang dari Rasulullah 53 . baik itu yang 
berupa perkataan, perbuatan, maupun 
ketetapan bcliau. As-Sunnah mcrupakan 
salah satu bentuk wahyu, sebagaimana yang 
dikalamkan AlJah jx dalam kitab-Nya: 

Crj > Oi © SjjJt ikb U3 


Pombaca akan manomukan bahwa daiam pa4ai~{ia&ai 
aai*n|ulnya barbagai bentuk pa/nbacdayaan AJ-Our an 
uMiik memaharm tanda-tanda han Kjamat meld*ui metode 
rWaiah ai-rajrarah atau m«fhum 

Daiam redakst ~beraoa banyak. ocang yang menyampaikan 
iet>n mangerti danoada orang yang mondengar 
penyampa«annya (iinat naskah a*(i) terdapat ke^anggaian 
Monurut yang senng doakai. ungkapan itu aenarusnya 
barbunyt *b«rap« banyak orang yang mendangar tebih 
mengerb djnpada orang yang menyampaikan. 

Aljm (Perwr)vmahj 
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> dha'if bisa meningkat statusnya mcnjadi 
^ hadits hasan lighairih. 

w tiadalah yang diucapkannya itu (Al * Empat tingkatan hadits ini, oleh para 

ir'an) menurut kemauan hawa nafsunya. ulama dapat diterima scbagai dalil bagi 
apannya itu tiada lain hanyalah wahyu penetapan hukum dan kajian agama. scpcrti 
ng diwahyukan (kepadanya). (An-Najm iafsir dan sejarah. 

^ ^ b. Hadits yang Tertolak ( mardud) 

As-Sunnah atau yang bisa juga discbut _ ... , ..... 

an hadits, dilihat dari sudut pandang ... .. . „ . . . 

... . . . ; , hadits dha‘if (Jemah) dan maudhu’ (palsu) 

lma atau tidaknya, terbagi dalam dua , / '. . 

_ . .. . T. , lengkap dcngan seluruh macam dan 

m: hadits yang dapat ditenma dan , r . , .. 

..... ... „ pcmbagiannya. Khusus untuk hadits 

:s yang tidak dapat ditenma. Benkut „ , . .. , ... 

» 1 « . , maudhu , kita ttdak dibcnarkan untuk 

ialah penjelasannya: ...... , 

meriwayatkannya, kecuali hadits tersebut 

Hadits yang Dapat Diterima Hujahnya digunakan scbagai bukti bagi kcdustaan 

{maqbul) terhadap Rasulullah Adapun maksud 

Para ulama haditsmembagi haditsyang kami memasukkan dalam pcmbagian hadits 

t diterima ke dalam empat tingkatan, ini adaIah sekedar menyinggung sckilas, 

: shahih lidzadh sebagai tingkatan hadils nutudhu* adalah hadits yang 

tertinggi, disusul shahih lighairih , dinisbatkan oleh para tukang dusta kepada 

jdian hasan lidzatih , dan terakhir hasan Rasulullah 

rih. Dalam pembagian ini, hadits yang Adapunhaditsdha‘if,kcmungkinannya 

ilong dalam kategori shahih lighairih dan bisa juga bcrsumber dari Rasuluilah 
\idzat\h sebcnarnya. sanad -nya dha% Hanya saja cacat hadits tersebut lebih 
i kedua hadits tersebut dikuatkan terlctak pada matan, sanad, atau kedua- 
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tema besar yang didasarkan pada dalil yang 
shahih. 

Demikian pembagian hadits secara 
umum dengan dua bagian besarnya. 
Sedangkan dalam metode kami dalam 
melakukan kajian ini, kami hanya 
berpegangan pada hadits yang maqbul dan 
tidak memakai hadits dha'if, kecuali hanya 
beberapa hadits saja dengan menggunakan 
syahid yang juga digunakan oleh para salafus 
shalih. Itupun dengan salah satu syarat 
yaitu apabila diketemukan tema umum 
yang didasarkan pada hadits shahih dan 
memungkinkannya untuk menautkan tema 
tersebut di bawah tcma hadits tersebut. Di 
samping itu penggunaan hadits ini lebih 
didasarkan hanya untuk mempermudah 
dengan mencantumkan bahwa hadits 
tersebut adalah dha*if. 

4. Atsar 

Atsar dapat didefinisikan sebagai 
perkataan yang diriwayatkan dari para 
salafus shalih dari generasi sahabat dan 
tabiin. Sumber ini sangatlah banyak dalam 
masalah kajian tanda-tanda hari Kiamat 
ini. Bedanya, atsar tidak perlu berhati- 
hati dalam meriwayatkannya sebagaimana 
kehati-hatian sangat diperlukan dalam 
meriw r ayatkan hadits yang dinisbatkan pada 
diri Rasulullah *gc. Sebab perkataan Nabi sg 
merupakan ketetapan hukum, sedangkan 
mendustakannya mengakibatkan masuk 
neraka. Karakter seperti ini selaiu melekat 
pada hadits-hadits Rasulullah Hal ini 
bcrbeda dengan riwayat-riwayat lain yang 
tidak bersumbcr dari Nabi 5 S». 

L ___ 


Dalam kajian ini kami mempermudah 
dalam meriwayatkan beberapa atsar 
yang dinisbatkan kepada para sahabat 
atau tabiin, sebab kebanyakan atsar yang 
mereka katakan lebih banyak berasai dari 
ijtihad dan pemahaman mereka terhadap 
teks yang bersumber dari Rasulullah 
AdaJah haJ yang tidak dapat dibayanglcan 
jika para sahabat dan tabiin itu mengatakan 
perkara-perkara ghaib dan masa depan 
tanpa didasarkan kepada pengetahuan yang 
mereka dapatkan dari RasuJuIIah 5es- 

Tentu saja hal ini tidak menahkan 
banyaJcnya kebohongan daiam periwayatan 
atsar yang sering dilakukan oleh beberapa 
kelompok terhadap para sahabat dan tabiin, 
seperti yang dilakukan oleh kaum Rawafidh 
terhadap Imam Ali 5&* 

Untuk itulah kami berusaha seminimal 
mungkin untuk membeberkan atsar mereka 
ini dengan hanya mencantumkan beberapa 
di antaranya dengan pertimbangan: 
adakalanya atsar tersebut didasarkan pada 
sanad -nya yang kuat atau terdapat dalil 
shahih yang secara global menunjukkan 
adanya syahid dengan tetap mencantumkan 
derajat kevalidannya. Kami hanya 
menyebutkan beberapa di antaranya dalam 
batas yang sempit guna menjelaskan 
tcma yang terkait, di samping itu kami 
juga mempergunakannya untuk menafsiri 
beberapa topik bahasan tertentu. Perlu 
diketahui, metode seperti inilah yang sering 
digunakan oleh para ulama daiam banyak 
referensi tafsir. [*] 
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C. Hak Istimewa Atau 

Spesialisasi? 

Sebcnarnya ide hak istimewa adalah 
ide klasik yang menemukan wajah barunya. 
Dalam kajian ini, yang dimaksudkan hak 
istimewa adalah adanya anggapan bahwa 
ada bebcrapa orang tertentu—apakah 
mcreka itu kalangan sahabat atau yang 
lainnya—yang diberi kekhususan olch 
Rasulullah berupa pengetahuan yang 
tidak diketahui oleh mayoritas umat Islam. 
Pengetahuan ini hanya beredar di kalangan 
orang-orang ini. Maksudnya hanya orang- 
orang tertentu, yaitu paraahli hakikat, hanya 
merekalah yang berhak untuk mengctahui 
pengetahuan ini. Adapun mayoritas umat 
Islam tidak bcrhak atau tidak mengetahui 
akan ilmu tersebut, kecuali hanya isyaratnya 
saja. 

Dalam kajian tcntang tanda-tanda hari 
Kiamat dan perkara ghaib di masa depan 
teiah ditemukan ide hak istimewa yang 
diklaim oieh beberapa kalangan. 

Mungkin bagi kita, kalangan Ahlus 
Sunnah, ide atau fenomena hak istimewa 
ini tidak banyak memberikan arti, sebab 
tidak seorang pun dari para ulama kita yang 
mengklaim hak itu daJam bidang kajian ini. 
Ide ini hanya berlaku terbatas di kalangan 
Syiah, aliran Kebatinan, scrta kelompok 
sufi ekstrcm yang justru memperlihatkan, 
bahwa madzhab yang mcreka anut itu 
salah. 

Bagi kalangan mercka, fenomena hak 
istimewa ini merupakan hal yang wajar 
dan alami. Namun di masa sekarang ini 
dan di tengah kondisi umat yang sedang 


lemah, fenomena ini mulai mcnjalar di 
ranah pemikiran kajian As-Sunnah dan 
banyak ditemui di berbagai literatur yang 
ditulis olch orang-orang yang mengaku dari 
kalangan Ahlus Sunnah. Di samping itu 
fenomcna atau ide ini mulai mcrebak dari 
yang mulanya berbentuk tulisan menjadi 
bahan pcmbicaraan tanpa adanya fllter yang 
menyaringnya. Inilah yang mendorong 
kami untuk sedikit menyinggung masatah 
ini agar tampak bagaimanakah hakikat 
yang sebenarnya, menyangkal berbagai 
kerancuan yang mereka jadikan sebagai 
dalih, menyingkap bcrbagi motif yang 
berada di balik ide hak istimewa ini, dan 
berbagai akibat yang membahayakan dari 
adanya ide seperti ini. 

Konsentrasi kami dalam menengarai 
hak istimewa ini lebih mengarah pada 
eksplorasi yang cukup masif dan mcrata 
terhadap ide ini dalam kajian tanda- 
tanda hari Kiamat, fitnah. dan huru-hara 
akhir masa yang mengakibatkan pada 
buruknya citra ajaran Nabi *&, khususnya 
yang berkaitan dengan tanda-tanda hari 
Kiamat serta propaganda dusta yang justru 
membuat orang-orang lari dari kajian ini, 
atau paling tidak meragukan kebenarannya 
terhadap hal yang jelas-jelas terbukti dapat 
diterima. 

Agar tidak berpanjang lebar, kami 
katakan di sini: 

Sesungguhnya beberapa tokoh penting 
yang menjadi sasaran hak istimewa ini 
adalah 3 sahabat: Ali bin Abi Thalib, Abu 
Hurairah, dan Hudzaifah bin Al-Yaman . 
Sedangkan tokoh-tokoh di luar kalangan 
sahabat bertiga yang dijadikan sasaran hak 



86 


ENSIKIjOPEDI AKHIR 2vman 



istimewa ini adalah Ahlul Bait dalan. setiap 
gcncrasi. * 

Sebagaimana yang pernah kami 
nyatakan, bahwa ide hak istin.ewa ini 
merupakan virus yang memperburuk citra 
ajaran Islam sena mcmasukkan perkarayang 
bukan semcstinya kc dalani agama. Maka 
dalam bahasan ini kami akan membukiikan 
lemahnya hujah mereka. pemahaman salah 
yang mereka anut terhadap bcbcrapa dalil 
yang mcreka utarakan, serta mcnyingkap 
kedustaan mereka. Untuk lebih jelasnya, 
dalam sub bahasan bcrikut akan kami 
ketcngahkan apa saja yang menjadi objek 
hak istimewa yang mercka sematkan kcpada 
3 tokoh yang kami sebutkan tadi. Berikut 
ini adalah penjelasannya: 

1. Imam Ali bln Abi Thalib 

Imam Ali adalah tokoh yang paling 
seringdijadikanobjekhakistimewadan yang 
sering dicatut namanya secara dusta oleh 
orang-orang yang mengaku sebagai bagian 
dari umat Islam secara terang-terangan. 
Secara lahir, mereka tampak scperti orang 
yang tulus membela agama, sedangkan di 
dalam batinnya mereka justru meruntuhkan 
sendi-sendi ajarannya sebagaimana yang 
terlihat dari perilaku mereka. 

Kalangan yang paling banyak 
mengobarkan hak istimewa ini adalah 
Syiah. Ini bukan berarti kami bcrmaksud 
hendak memperkeruh masalah perbedaan 
ini, tetapi lebih pada penafian hak istimcwa 
terhadap Imam Ali serta menutup pintu 
bagi orang-orang yang hendak mengamhil 
manTaat dari hak istimewa ini. 


a. Syiah Saha‘iyyah IVncetus Ide Hak 

Istimewa 

Abdullah As-Saha’ atau vang lebih 
dikcnal dcngan Ihnu Sawad dulunya 
adalah seorang YahuJi vang kcmudian 
menampakkan dirinva sebagai pemeluk 
Islam dan dialah yang memimpin 
pemberonukan terhadap Utsnun . Pada 
kelanjutannya dia menggunakan tenomena 
ckstrem yang bcrsembunvi di balik jargon 
kecintaannya kepada Ali «$#. Yahudi satu 
ini merupakan salah scorang yang paling 
hcrbahaya dalam melancarkan stratcgi. 
provokasi. serta menycbarkan pikiran- 
pikiran atheis pada masa generasi pertama 
umat Islam. 

Dalam usahonya itu Jia bersembunvi 
di balik jargon kccintaan kepada Ahlul 
Bait. Sikap ckstrem yang masih tampak 
pada sebagian kalangan Syiah dan aliran 
Kehatinan hingga saat ini merupakan 
kepanjangan dan buah pikir dari orang ini. 
Akan tctapi sepak terjang lelaki busuk sejak 
awal telah diwaspadai olch Imam Ali as#, 
tatkala Abdullah As-Saba’ datang kepada 
bcliau dan pura-pura benanra. "Apakah 
benar Rasulullah 53 mcngkhususkan kepada 
Anda sesuatu dari pengetahuan tentang 
masalah kckhilafahan atau keimaman 
sepeninggal beliau?" Maka dengan amat 
cerdik Imam Ali ** berkata kepadanva. 
‘Celakalah engkau ini, bcliau tidak pemah 
memberikan kepadaku suatu ilmu kemudian 
menyembunyikan dari salah seorang 
dari sahabamya. tetapi aku mendengar 
Rasulullah & bersabda. 'Sesimgguhjtya 
hinggp hari Kiarruu nunu mutwul 30 orang 
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menjadi tukang dusta / Dan sungguh engkau 
salah satu di antara mereka. w>> 

Ali te# sangat paham dari gclagat 
yang ditunjukkan oleh Abdullah bin Saba', 
bahwasanya dia bermaksud menggunakan 
ide hak istimewa terhadap dirinya sebagai 
pintu masuk untuk merusak ajaran Islam 
dengan bersembunyi di balik jargon 
kecintaan terhadap Ahlul Bait. Maka 
ditutuplah pintu ini oleh Ali 26 #, beliau 
mengingkari hak istimewa yang dibidikkan 
kepada beliau oleh Ibnu Saba'. Hal ini 
tampak jelas ketika beliau menyebutkan 
sebuah hadits Rasulullah $5 bahwa sampai 
akhir zaman nanti akan muncul sebanyak 
30 tukang dusta besar yang saiah satunya 
adalah Abdullah bin Saba* sendiri. 

b. Imam Ali & Menarikan lde Hak 

Istimewa Dirinya 

Di sisi kami terdapat bebcrapa 
atsar yang membuktikan bahwa Ali &# 
menafikan hak istimewa terhadap dirinya. 
Kami mencukupkan dengan riwayat yang 
terdapat dalam Shahjh Al-Bukhdri-Muslim, 
yang menurut kami riwayat-riwayat ini 
sudah lebih dari cukup membuktikan. 
Berikut ini adalah atsar-atsar tersebut: 

o Diriwayatkan dari Abu Juhaifah c*#, 
bahwasanya dia berkata: Aku berkata 
kepada Ali, “Apakah Anda mempunyai 
kitab (catatan ingatan)?" Ali &# 
menjawab, "Tidak. kceuali Kitabullah 
atau pemahaman yang diberikan oleh 
(Allah) kepada seorang muslim dan yang 
ada di lembaran ini (akal)." Tanyaku, 
1 "Apa yang ada di dalamnya itu?" Ali 

35. D* borkaW. *Hadrls « cVrTwayatxan oiet' Abu 

Yaia dangan para parawi yang tHQdh '(Atyn* Ai-lawM 

t (7033» 


menjawab, '*Akal, membcbaskan budak, 
dan tidaklah seorang muslim dibunuh 
karena membunuh orang kafir. M,A 


o Diriwayatkan juga dari Abu Juhaifah 
as#, bahwasanya dia berkata: Aku 
bertanya kepada Ali ^», M Apakah Anda 
mempunyai sesuatu dari wahyu selain 
yang terdapat daiam Kitabul)ah? M Ali 
menjawab, ‘Tidak, demi Dzat yang 
memecah biji-bijian dan menumbuhkan 
tunasnya, aku tidak mcngetahui suatu 
apapun, melainkan pemahaman yang 
diberikan oleh Allah kepada seorang 
muslim tentang Al-Qur'an serta apa 
yang terdapat dalam lembaran ini. M Aku 
bertanya lagi, ‘Apa yang terdapat dalam 
lembaran itu? M Ali ^ menjawab, 
'Akal, membebaskan tawanan, dan 
seorang muslim tidak dibunuh karena 
membunuh orang kafir .* ,,7 


o Diriwayatkan dari Abu Thufail, bahwa- 
sanya dia berkata: Kami berkata kepada 
Ali bin Abi Thalib aw, “Kabarkanlah 
kepada kami tentang apa yang dirahasia- 
kan Rasulullah kepada Anda! M Ali 
menjawab, “Beliau tidak membeberkan 
rahasia apapun kepadaku yang beliau 
sembunyikan dari manusia. Tetapi, 
aku mendengar beliau bcrsabda, ‘Allah 
melaknat orang yang menyembelih tanpa 
menyebut asma Allah dan orang yang 
melindungi arang yang berbuat bid'ah." M 
Dalam riwayat yang lain diredaksikan 
sebagai berikut: “Rasulullah tidak 
pernah memb eri kekhususan kepadaku 

36. MR AJ-Butthan ALttm. hadits 111. | Ai-Bĕ* 
(1/246J) 

3T, HR Al-BiAhan ALJthAd w» As-S*yr l\«Mi rvo 3047 
(FAIftA>-8*ff(6/lS3>l 
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tentang apa yang dirahasiakan kepada 
orang-orang.”* 

Mengenai 3 atsar ini. komentar kami 
adalah sebagai berikut: 

Pertama, riwayat 3 atsar di atas men- 
duduki puncak keshahihan. karena diriwa- 
yatkan oleh Al-Bukhari-Muslim. Dalam 
hadits pertama dan kedua, Imam Ali ac» 
menafikan hak istimewa tcrhadap dirinya, 
sedangkan pada atsar ketiga dia menahkan 
adanya pengkhususan suatu ilmu yang 
hanya diberikan kepadanya. 

Kedua, dalam ketiga riwayat tersebut 
ada isyarat bahwa Ali sempat hidup di 
masa yang mana beliau menjadi sasaran 
ide hak istimewa itu, maka dari itu bcliau 
cepat-cepat mengingkarinya supaya nanti 
tidak digembar-gemborkan. Dengan 
bukti inilah sebenamya orang-orang yang 
mengkultuskan Imam Ali aw bahwa beliau 
diperlakukan secara khusus oleh Rasululiah 
33 hanya mengada-ada, merancau, atau 
bodoh karena yang mereka katakan itu 
tidak ada sandarannya sedikitpun. 


yang tidak diketahui oleh sahabat yang 
lain. Oieh karcna itu, kami ketcngahkan 
daiam bahasan ini perkara-perkara apa saja 
yang disangkakan oleh beberapa kalangan 
sehingga mcmbuat sahabat yang satu ini 
menjadi orang yang disangka memiliki hak 
istimewa dalam mcnengarai tanda-tanda 
hari Kiamat. 

Di samping itu kami juga akan men- 
jelaskan dengan panjang lebar masaiah hak 
istimewa ini dan sejauh mana kebenaran 
yang mereka sangkakan terhadap diri 
beliau: 

a. Bias DaliJ yang Menyebabkan 
KJaim Hak Istimewa Dimiliki Oleh 
Hudzaifah as» 

l).Hudzaifah adaiah penyimpan rahasia 
Rasulullah 35. Beliau membeberkan 
hanya kepadanya tanpa beliau bcberkan 
kepada yang lain daftar nama orang- 
orangmunafik. Di sampingitu Hudzaifah 
merupakan seorang sahabat yang 
paling dekat dengan Rasuluiiah >3 yang 
tidak diketahui oleh banyak sahabat 
yang lain. Hal ini tcrbukti, sampai- 
sampai Umar & pernah mcminta 
penjelasannya apakah dirinya termasuk 
dalam daftar orang-orang munahk yang 
pernah dibeberkan Nabi 33 kepadanya 
atau tidak. 

Keistimewaan mengetahui nama-nama 
orang munafik inilah yang mengesankan 
bahwa Hudzaifah as# memiliki tempat yang 
khusus. Selama Hudzaifah ot* menjadi 
orang yang berpengetahuan lebih daripada 
sahabat yang lainnya, maka tidak ada 
penghalang yang membuat Rasulullah 


2. Hudzaifah bin Al-Yaman ats# 

Beliau adalah saiah satu sahabat yang 
menaruh perhatian besar terhadap tanda- 
tanda hari Kiamat. Bisa dikatakan, beliaulah 
generasi pertama yang fokus terhadap kajian 
bidang ini. Perhatiannya yang sangat besar 
ini teiah memperdaya beberapa orang yang 
berakibat pada klaim hak istimew f a dirinya. 
Maksudnya, klaim bahwa Rasulullah 
memberikan pengetahuan tertentu terkait 
tanda-tanda hari Kiamat kepada beliau 

1978 {JUt/sAm bi Sysrtl 
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uimik mclcbihkannya dalam mcngctahui 
masaUh unda-tanda hari Kiamat. 

2). Ikbcrapa atsar mcnyiratkan pcng- 
khususan Hudraifah aw dalam 
mcngctahui bcncana tragcdi pilu dan 
lltnah mclcbihi para sahabat yang lain. 
Di antara atsar-atsar tcrscbut adalah: 

o Hudzalfah ar> berkata: 

o' J| > u. & 

z Ji ^ uj &\jj\ 

* m 

Jii ^ u it\ p 'il 

Rasulullah mcngalwrJban kepadaku 
trntang apa saja yang terjadi hingga 
hari Kiamat tiba, sehingga apa saja 
yang ufean terjadi aku tanyakan kepada 
beliau. Hanya saja aku tidak sempat 
menanyakan kepada beliau gerangan 
apakah yang mcmhuar penduduk 
Madinah ketuar dari kota Madinah.*° 

Hadits di atas mcmberikan isyarat bahwa 
dirinya mendapatkan pengkhususan 
untuk mengetahui tanda-tanda hari 
Kiamat. Rcdaksi "Akhbarani Rasulullah 
Shalaltahu 'Ataihi wa Sallam” [Rasulullah 
tclah membentahuku] menunjukkan 
bahwa dirinya mcndapat perlakukan 
khusus dari Rasulullah untuk 
mengetahui masalah ini. Artinya, jikalau 
di sana ada orang lain yang bersamanya, 
niscaya diaakan menjelaskan hal tersebut 

40 Hfl. Muttom AUF«*n, hacbU no. 289' [Mu&m tu Sy*b 
An-Nmw«i r,W214>J. 


dan tentunya rcdaksi tersebut berbunyi 
akhbarana (Kami diberitahu). Namun 
kcnyataannya terdapat beberapa sahabat 
yang juga mcndapatkan pengctahuan 
ini. Meskipun demikian hal ini tidak 
menafikan bahwa Hudzaifah ar* yang 
paling banyak mengctahui dctail tanda- 
tanda hari Kiamat tersebut. 

Dcmikian juga dcngan hadits berikut 
ini: 

Diriwayatkan dari Hudzaifah as#, dia 
bcrkata, "Orang-orangpada menanyakan 
kepada Rasulullah tentang berbagai 
perkara baik yang akan menimpa mereka. 
Sebaliknya, aku malah menanyakan 
perkara buruk karena aku khawatir hal 
itu menimpa diriku. 41 

Hadits inilah termasuk bukti yang 
turut memperkuat ide hak istimewa 
Hudzaifah ?£*. Buktinya tampak dalam 
bentuk pertanyaan yang dilontarkannya 
kepada Rasulullah 53 serta betapa 
besar perhatiannya terhadap bidang 
ini. Hadits tersebut jelas-jelas 
menunjukkan, bahwa pertanyaan yang 
dilontarkannya tidak seperti umumnya 
penanyaan yang dilontarkan para 
sahabat. Tentu saja jika pertanyaannya 
berbeda, maka jawabannya pun juga 
bcrbeda. Kemungkinan pertanyaan 
yang disampaikan oleh Hudzaifah 
tersebut bisa saja dia ajukan di hadapan 
para sahabat atau kctika sendirian. 
Namun menurut pendapat yang 
rajih, pertanyaan tersebut dia ajukan 
ketika Rasulullah 33 hanya berduaan 
dengannya. Buktinya redaksi hadits 

41. HR, AJ-B^han Al-Manĕqit>, hadits no 3606 [Fatfi 
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tersebut menggunakan dhamir mufrad 
(kata ganti tunggal) sebagaimana yang 
tclah kami kemukakan sebelumnya. 

Jika kami bolch menambahkan, karakter 
rcdaksi hadits yang disabdakan Nabi 
scring kali disesuaikan dengan 
kcmampuan daya tangkap para sahabat 
beliau. perhatian. pemahaman mereka, 
talenta. dan kecenderungan yang ada 
pada diri mereka. Lebih khusus lagi 
kebiasaan Nabi dalam menjawab 
pertanyaan dari para sahabat justru 
memperkuatpernyataanyangmengklaim 
ide adanya hak istimewa Hudzaifah ag* 
terhadap detail pengetahuan bidang 
ini. tentunya juga demi menjaga 
kecenderungan yang dimiliki para 
sahabat. Masalah seperti ini sudah 
cukup dimengerti, bahwa penyampaian 
ilmu ini haruslah ditujukan kepada 
orang yang bcnar-benar antusias untuk 
menerimanya dan penyampaiannya 
pada kesempatan yang tepat guna 
menghindari timbulnya fitnah. 

Apabila Nabi 53 melihat kecenderungan 
Hudzaifah ac# yang sangat antusias 
terhadap pengetahuan tentang berbagai 
pertanda hari Kiamat, apa salahnya 
jika beliau memberikan kekhususan 
kepadanya. Hal ini sama halnya ketika 
beliau sangat peduli terhadap bakat 
dan kepiawaian dalam strategi tempur 
yang dimiiiki olch Khalid bin Walid 
bahkan beliau memberinya medali 
Sai/uUa/i Al-Maslul sejak pertama kalinya 
dia mengikuti peperangan dalam bansan 
umat Islam. 


Demikian juga, ketika Rasulullah m 
berdoa untuk Ibnu Abbas "Ya Allah 
berikanlah ptmahaman agama kepadanya 
serta ajarilah dia ilmu takwil ", karcna 
beliau melihat talenta, kecerdasan dan 
kejelian Ibnu Abbas dalam bidang 
tersebut. 

b. Apakah Pengetahuan yang Dimiliki 
Oleh Hudzaifah Termasuk 

Pengkhususan Ataukah Karena 
Dia Memfokuskan Dirinya untuk 
Mempelajari Bidang Ini? 

Dalil-dalil tersebut dan berbagai 
argumen yang telah disampaikan tclah 
menyiratkan sebuah kesimpulan bahwa 
Hudzaifah & telah mendapatkan 
perlakuan khusus untuk mcngetahui 
masalah tanda-tanda hari Kiamat. Paling 
tidak hal ini berdasarkan kenyataan yang 
ada pada dirinya bahwa dialah orang yang 
dipercaya penyimpan rahasia Rasulullah 9& 
mengetahui namaorang-orang munafik. dan 
kecenderungannya terhadap tanda-tanda 
hari Kiamat. Semua ini dapat juga diartikan 
bahwa dia mendcngar dari Rasulullah 53 
apa yang tidak didengar oleh sahabat yang 
lain. 

Demikianlah garis besaryangdijadikan 
sebagai alasan klaim hak istimewa yang 
ditujukan kepada Hudzaifah ac*. Namun 
periudicatat.orangyangmencermatihadits- 
hadits tersebut niscaya dia mendapatkan 
kesimpulan bahwa Hudzaifah ae» lcbih 
ccnderung mcmfokuskan diri dengan 
usahanya scndiri untuk mendapatkan 
kepandaian dalam bidang ini daripada 
kckhususan yang diberikan Nabi 
kepadanya terkait hadits-hadits yang 
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mcnyinggung tanda-tanda hari Kiamat. 
Untuk menjelaskan masalah ini secara 
komprehensif.disiniakankamiketengahkan 
berbagai dalil yang mcmbatalkan ide hak 
istimewa pada Hud2aifah a6r, kemudian 
dilanjutkan dengan mendiskusikan berbagai 
alasan yang dikemukakan di atas. 

1 ). Hudzaifah menaHkan hak istimewa 
atas dirinya. 

o Hudzaifah ag» pernah berkata. -Z>mi 
Allah, akulah orang yang paling (ahu 
tcrhadap setiap fitnah yang bakal terjadi 
dari iekarang ini hingga hari Kiamat tiba. 
Tidaklah apa yang ada pada diriku ini, 
melainkan Rasulullah membeberkannya 
kepadaku tentangnya yang juga dibeberkan 
kepada selain diriku 


/Vrtomfl,penjela$anHudzaifah a6» sendiri 
bahwa dirinya adalah orang yang paling 
tahu terhadap permasalahan fitnah. Ini 
menunjukkan bahwa dirinya adalah 
orang yang memfokuskan diri pada 
masalah ini. Buktinya adalah pertanyaan 
yang dia ajukan sangat berbeda dengan 
pertanyaan para sahabat pada umumnya 
sebagaimana yang tercantum pada 
hadits sebelumnya. Dalam pertanyaan 
yang dia ajukan kepada Rasulullah 555 
itu, dia menanyakan tentang hal buruk 
yang akan menimpa umat lslam agar 
tidak ditimpa oleh keburukan tersebut. 


Selama pertanyaan Hudzaifah 
banyak berkisar pada masaiah keburukan 
yang akan dialami umat Islam di masa 
depan, sudah barang tentu jawaban 


HR Mu*i*n AJ-faan. haOAa no 2891 ( Mushm t> S/arQ 
An-Ngwawi ( 9 / 214 )) 


yang diberikan Rasulullah pasti 
menyinggung tentang fitnah-fitnah 
yang akan terjadi di masa depan pula. 
Apabila logika jawaban-jawaban yang 
diberikan ini sesuai dengan pemikiran 
yang inklusif dan didorong keseriusan 
yang amat besar terhadap kajian tentang 
fitnah ini, niscaya jawaban-jawaban 
yang diberikan Rasulutlah itu akan 
menemukan kebenarannya melalui 
pemahaman dan pcnelitian detail-detail 
kejadiannya, Maka tidak mengherankan 
jika Hudzaifah merupakan orang 
yang paling tahu terhadap masaJah inl. 

Dari sini, karakter pertanyaan 
yang diajukan oleh Hudzaifah 
sebagaimana yang sering kami singgung, 
menunjukkan bahwa Hudzaifah ^ 
memang sangat serius memfokuskan 
dirinya untuk mempelajari bidang kajian 
ini dibandingkan dirinya mendapatkan 
perlakuan khusus untuk menerima 
kabar-kabar tentang tanda-tanda hari 
Kiamat dari Rasulullah 25. 

Kedua. hadits tersebut secara jelas 
menunjukkan bahwa Hudzaifah 
menolak segala bentuk klaim hak 
istimcwa terkait perlakuan khusus 
yang diberikan Rasulullah kepada 
dirinya. HaJ ini tergambarkan dalam 
bentuk penafian adanya rahasia yang 
diberikan Rasulullah jg kepadanya. 
Ini menunjukkan bahwa jika orang 
yang paling tahu terhadap permasalah 
tanda-tanda hari Kiamat menafikan 
adanya rahasia-raliasia yang dibeberkan 
Rasulullah 55 kepadanya, tentunya hal 
ini akan lebih tepat untuk dijadikan 


Atsar ini mengandung dua pengertian: 
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sandaran bila dibandingkan dengan 
para sahabat yang lain. Hadits tersebut 
merupakan hujah yang meyakinkan 
daJam menaHkan hak istimewa dan 
adanya rahasia dalam penyampaian 
Rasululiah terkait tanda-tanda hari 
Kiamat. 

Tcrkait kepiawaian Hudzaifah agr jika 
dibandingkan dengan para sahabat yang 
lain, semata-mata lebih tenuju kepada 
kecenderungan dan perhatiannya 
terhadap tema tanda-tanda hari Kiamat, 
di samping bakatnya yang dimilikinya 
juga memberikan kans yang cukup tinggi 
dalam penguasaan bidang kajian ini. 
Contoh lainnya, Allah ttft memberikan 
talenta lebih kepada Ibnu Abbas 
tentang pengetahuan tafsir kitab-Nya 
atau kepada Abu Hurairah as# dengan 
pengetahuan hadits Rasulullah 
maka begitu juga Allah fi« mcmberikan 
talenta lebih terkait pemahaman tanda- 
tanda hari Kiamat dan fitnah kepada 
Hudzaifah ag*. 

Perhatian yang sangat besar dari 
Hudzaifah terhadap detail-detail 

berbagai tanda hari Kiamat dan 
didukung oleh perhatian yang diberikan 
Rasulullah Ja kepada kecenderungan 
yang dimilikinya merupakan isyarat 
yang penting agar kita meminta nasihat 
terhadap orang-orang yang mempunyai 
kapabilitas dan pakar dalam bidangnya. 
khususnya bidang yang erat kaitannya 
dengan rukun iman, iman kepada hari 
akhir. Hadits tersebut juga memberikan 
isyarat bahwasanya untuk mendalami 
bidang kajian ini sangat diperlukan 


kemampuan yang tinggi. apalagi jika 
teiah memasuki decail-detailnya. 
Karena bidang ini memang sulit untuk 
dikaji, di samping keumuman dalil- 
dalilnya juga mcnuntut kejclian analisa 
yang mumpuni schingga tcpat dalam 
mcnerapkan scrta menghubungkan 
berbagai pcrtanda dalam hadits-hadits 
yang ada dcngan kejadian-kcjadian yang 
sedang dialami umat Islam. 

o Hudzaifah bin Al-Yaman berkata, 
“Dcmi Allah. aku tak tahu, apakah para 
sahabatku itu lupa ataukah pura-pura 
melupakannya. Dcmi Allah, RasuluIIah 
tidak pernah melewatkan satu 
nama pun di antara para pemimpin 
tukang fitnah yang jumlahnya 300 -an 
nama lebih hingga dunia mengalami 
kehancurannya, melainkan beliau me- 
nyebutkan namanya, nama ayahnya, 
dan nama kabilahnya." 43 

Atsar merupakan bukti nyata yang 
menunjukkan bahwa Hudzaifah 
mengembalikan mcmori ingatannya 
bersama para sahabat yang lain terkait 
berbagai fitnah terhadap 2 perkara: 
apakah mereka bcnar-bcnar lupa atau 
pura-pura Iupa. 

Komcntamya ini merupakan hal yang 
amat wajar dan biasa dalam sebuah 
majelis ilmu. Namun Hudzaifah 26# 
berbeda dengan para sahabat yang lain, 
dia menaruh perhatian yang sangat 
besar terhadap permasaiahan fitnah dan 
tanda-tanda hari Kiamat. Oleh karena 
itu sangatlah wajar jika apa yang ada di 

43, HR Afcu OaMid AJ-Pntn wa A<-Mai*r>>m, nadtt» no 4222 
[ Aun ( 11 / 305)1 
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dalam ingatannya itu, khusus mengenai 
hal ini, iebih banyak dibandingkan 
dengan para sahabat yang lain yang 
juga turut mendengar penuturan dari 
Rasululiah 

Hadits tersebut menyiratkan secara jelas 
bahwa Hudzaifah ssr mendalami kajian 
ini untuk menjadi spesialisasinya. Di 
sisi lain, hadits ini sekaligus menyangkal 
bahwa Hudzaifah mendapat 

perlakuan khusus yang membuat dia 
dikultuskan. 


2 ). Bantahan terhadap argumen hak 
istimewa Hudzaifah 


Bahwa Hudzaifah j&r adalah penyimpan 
rahasia Rasulullah 5*3, karena dia 
mendapatkan nama orang-orang 
munafik bukanlah menjadi alasan untuk 
mengklaim hak istimewa ada padanya 
dengan prasangka bahwa Rasulullah 555 
telah membeberkan beberapa rahasia 
kepadanya tanda-tanda hari Kiamat yang 
tidak dibeberkan kcpada para sahabat 
yang lain. 


Tidak adanya alasan yang dapat diterima 
dari kiaim tersebut, dapat diterangkan 
sebagai berikut: 


Pcrtama, di sini harus dibedakan bahwa 
pengetahuan Hudzaifah terhadap 
nama orang-orang munahk mempunyai 
hikmah tersendiri, yaitu demi mcncegah 
terjadinya fitnah apabila nama-nama 
tersebut diekspos. Di sisi lain ada saru 
pertimbangan yang lebih masuk akal: 
paling tidak ada satu sahabat yang 
menghafal nama-nama tersebut pada 
masa Nabi masih hidup, sehingga 


para sahabat dan khalifah sepeninggal 
beiiau mendapatkan jaian terang dan 
tidak kebingungan dalam menghadapi 
mereka. Dapat saja Hudzaifah 
mengekspos jika situasi memang 
diperiukan. Adapun masaiah fitnah dan 
tanda-tanda hari Kiamat, hikmahnya 
adalah akan lebih baik jika tanda- 
tanda hari Kiamat tersebut diketahui 
oieh orang banyak agar umat Isiam 
mendapat jalan terang dalam menapaki 
masa depannya. 

Kedua, tanda-tanda hari Kiamat merupa- 
kan bagian inti dari risaiah Jslam, se- 
dangkan tuntutan penyampaian risalah 
ini mengharuskan adanya sekelompok 
sahabat yang mengetahui hal ini agar 
mereka mendapat petunjuk daiam 
urusan mereka. Puncak urgensi dari 
tersampaikannya kabar tentang tanda- 
tanda hari Kiamat ini justru terietak 
pada tersebarluasnya berita-berita 
tersebut kepada khalayak ramai, bukan 
maiah merahasiakannya atau dikuasai 
oleh seorang atau sebagian sahabat yang 
tentunya sangat bertentangan dengan 
visi dan misi dari penyampaian risalah 
yang diemban oieh Rasulullah 


Terkait pendapat yang menyatakan 
bahwa penyampaian rahasia Rasuluilah 
SS terbatas hanya kepada beberapa 
sahabat saja tentang fnnah yang 
benar-benar akan terjadi dalam waktu 
yang tidak lama setelah sepeninggal 
Rasulullahsg, karena mengekspos nama- 
nama mereka justru akan mengguncang 
masyarakat Islam waktu itu. walaupun 
sebenarnya hal ini telah diisyaratkan 
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oleh Rasulullah Hanya saja di antara 
para sahabat itu berbeda tingkatan dan 
pemahamannya, dalam menangkap 
isyarat yang diberikan oleh Rasulullah 
Bagi mereka yang tahu akan makna 
dari berbagai isyarat tersebut, tentunya 
akan mudah untuk memahami bahwa 
fitnah ini akan terjadi tidak lama lagi di 
masanya. 

Ketiga, klaim hak istimewa terhadap 
seorang sahabat terkait tanda-tanda hari 
Kiamat sangat bertentangan dcngan 
metode serta petunjuk RasuluIIah 
khususnya dalam ilmu ini. Siapa yang 
mencermati manhaj Nabi *&, khususnya 
dalam masalah yang terkait dengan 
fitnah, pergolakan, dan tanda-tanda 
hari Kiamat niscaya dia akan mendapati 
bahwasanya di antara petunjuknya 
adalah memilih waktu yang paling tepat 
di mana para sahabat banyak terkumpul, 
barulah beliau membeberkan hal 
tersebut. 

Seperti khutbah Wada\ yangdi dalamnya 
beliau secara sistematis menerangkan 
tentang fitnah dan tipu daya, khususnya 
tentang Dajjal. Atau ajakan untuk 
menunaikan shalat berjamaah, tujuan- 
nya agar beliau berkesempatan meng- 
ingatkan apa yang dialami oleh Tamim 
as# dan berita tentang Dajjal. 


Adapun perkataan Hudzaifah ae# 
dcngan menggunakan dhamir mufrad 
(kata ganti orang ketiga tunggal) pada 
redaksi "akhbarani" (Rasulullah 
mengabarkan kepadaku), kemung- 
kinannya merupakan sanggahan dan 
sekaligus jawaban Rasulullah ^ari 


pertanyaannya tcntang nasib buruk 
yang akan terjadi sesuai dengan apa 
yang dipahaminya. Kemungkinan yang 
lain, saat mengajukan pertanyaan 
tersebut Hudzaifah as* hanya bersama 
Rasulullah 

Meskipun demikian, masing-masing 
kemungkinan teiscbut bukan berarti 
perkataannya ini —“akhbarani 
menunjukkan Nabi 5 fi membebcrkan 
suatu rahasia kepadanya yang tidak 
dikatakan kepada para sahabat 
yang Iain. Kemungkinan yang lain 
adalah perkataan Hudzaifah as# ini 
merupakan jawaban atas pertanyaan 
dalam momen tertentu—bukan saat 
bersama Rasuluilah ss—dia 
dengar dari sahabat yang lain. Siapa 
yang mengikuti petunjuk Nabi gj, 
maka dia akan mendapati contoh yang 
seperti ini sangat banyak. Ini terbukti 
dengan banyaknya bentuk yang semisal 
dalam beberapa hadits Nabi *£ yang 
dalam periwayatan hadits tersebut para 
sahabat berada dalam berbagai moment 
dan situasi serta banyaknya rawi dan 
matan yang berbeda, padahal hadits 
yang diriwayatkan temanya sama. 

Maka dari itu dhamir mufrad yang ada 
dalam redaksi perkataan Hudzaifah ag* 
tersebut sama sekali tidak menunjukkan 
adanya hak istimewa apapun. Di sisi 
lain, penggunaan redaksi seperti yang 
telah oleh disebutkan Hudzaifah 
tersebut sangat berkaitan dengan 
situasi kctika beliau menjawab 
pertanyaan yang diajukan olehnya 
dan kepada siapa jawaban tersebut 
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ditujukan (khusus untuk penanya saja 
ataukah kepada semua yang hadir). Jika 
jawaban dari Nabi 55 tersebut khusus 
untuk dirinya meskipun orang lain juga 
hadir di situ, maka tidak saiahnya jika 
Hudiaifah as* menggunakan redaksi 
“akhbnrani” karena memang dirinyalah 
yang bertanya. Sebaliknya, di dalam 
hadits yang redaksinya penggunaan 
dhamir jama ' (kata gami jamak), dapat 
saja mengandung kemungkinan bahwa 
yang dimaksudkan adalah mufrad 
(tunggal) sesuai dengan siapa yang 
menjadi pendengar. Dengan demikian, 
penggunaan redaksi mufrad, atau 
jama' sekalipun, dalam hal ini tidak 
menunjukkan arti apapun. 

3. Abu Hurairah 

Abdurrahman bin Shakhr Ad-Dausi 
aj* atau yang lebih akrab dipanggil dengan 
Abu Hurairah adaiah seorang sahabat 
yang paling banyak meriwayatkan hadits 
Rasulullah jg$. Tercatat sebanyak 5.000 
hadits yang diriwayatkan dari beliau, 
sebuah rekor yang tidak tertandingi olch 
para sahabat yang lain. Ini terbukti, sahabat 
yang menduduki tingkatan kedua dalam 
banyaknya periwayatan hadits hanya 
meriwayatkan sekitar 3.000 hadits saja. 

Kita kembali kepada pokok 
permasalahan. Besar kemungkinan, ide 
klaim hak istimewa terhadap Abu Hurairah 
muncul akibat pemahaman yang 
keliru terkait acsar yang dia katakan: ~Afeu 
mtnyimpan (dalam ingatan akan hadits) yang 
diriwayatkan dari Rasulullah daiam 2 wadah: 

salah satunya aku sebarkan isinya kepada orang 


lain, sedangkan yang satunya lagi andaikata aku 
sebarkan ktpada orang-orang, niscaya urat leher 
ini akan putus."* 

Maksud atsar di atas adalah Abu 
Hurairah a** mempunyai 2 macam ilmu 
yang didapatkan dari Rasulullah Salah 
satunya dia kabarkan kepada orang-orang, 
sedangkan yang lain dia simpan scndiri 
dengan alasan: andai dia membeberkan 
ilmu tersebut niscaya kepalanya akan 
terpenggal. 

Dapat dikatakan bahwa maksud dari 
wi 4 aain (2 wadah) merupakan bentuk majas, 
sebab perbuatan "menghafal" adalah kata 
kerja abstrak dan bertempat di hati (daJam 
ingatan). Maksud dari 2 wadah ini berarti 
2 macam ilmu yang berhasil dia hafaikan 
dari Rasululiah Bahkan. telah terbukti 
dalam pengakuannya. sebagaimana yang 
tercantum dalam atsar, bahwa dirinya 
adalah orang yang tidak bisa baca-tulis. 
Dengan demikian kemungkinan “2 wadah" 
menunjukkan arti hakiki adalah sangat kecil 
sekali. Adapun kemungkinan Abu Hurairah 
a&» mendiktekan hafalannya kepada orang 
kcpercayaannya kemudian hasil tulisan 
yang didiktekannya itu disimpan dalam dua 
wadah adalah pendapat yang lemah. 

Demikianlah atsar tersebut membuah- 
kan rasa penasaran, ilmu apakah yang dia 
simpan itu hingga dia tidak mau mengabar- 
kannya kepada orang lain? 

Menurut pendapat yang benar, 
sebagaimana yang dikatakan oleh para 
ulama hadits. bahwasanya pengetahuan 
yangdisembunyikannya itu berkisar tentang 

44 HR. A^-Bukhart At- Mm tffzh At-Um, hadtt no 120 
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tanda-tanda hari Kiamat dari hadits-hadits 
yang banyak menyinggung nama-nama 
para penguasa zhalim dan sepak-terjang 
mereka semasa hidupnya, dan bukannya 
yang dia sembunyikan itu semua yang 
bcrkaitan dengan berbagai pertanda Kiamat 
sebagaimana yang seiama ini dipahami oleh 
sebagian orang. Buktinya Abu Hurairah at# 
mengaitkan terpenggalnya kepala dengan 
periwayatan haditsyangdiahafal. Ini berarti» 
yang tidak dikabarkannya itu adalah hadits- 
hadits yang menyinggung para penguasa 
zhalim yang hidup di masanya. Scdangkan 
mengenai hadits yang lain maka tidak ada 
halangan sedikitpun bagi Abu Hurairah ao 
untuk mengeksposnya. 

Pemahaman ini juga diperkuat dengan 
penggunaan kinayah (sindiran) yangmuncul 
dari kete ran gan apa yan g d i sembu nyi kannya. 
seperti ucapan raVwudz ketika menyebut 
ra'su as-sittin (permulaan tahun 60 H) atau 
dengan menyebutkan imarah ash-shibyan 
(penguasa yang masih kanak-kanak) 
untuk menuding p>emerintahan Yazid bin 
Muawiyah yang berkuasa pada tahun 60 
H, yang pada tahun tersebut terjadi tragedi 
besar (pembantaian) dalam sejarah umat 
Islam. 

Di samping itu. kemungkinan bahwa 
apa yang dirahasiakan oieh Abu Hurairah 
&# itu terkait dengan tragedi-tragedi 
besar yang seandainya dia ekspos, besar 
kemungkinan akan diingkari oleh orang- 
orang yang tidak sepaham dengannya, atau 
mungkin juga mereka tidak menggubrisnya. 
atau bahkan mereka berbalik menuduhnya 
mengabarkan berita yang bukan-bukan 
sehingga membunuhnya karena kebodohan 


mercka tentang perkara tersebut. Ilmu 
inilah yang sepantasnya harus dirahasiakan 
dan tidak dickspos bagi orang yang tidak 
paham atau mengakibatkan pemahaman 

yang salah. 4 ' 

Dcmikianlah. atsar yang menyebabkan 
bias hak istimewa terhadap Abu Hurairah 
ini telah diperalat oleh kalangan Kebatinan 
untuk mcnjustifikasi jargon mereka bahwa 
dalam agama tcrdapat 2 sisi yang berbeda, 
yaitu sisi lahir dan sisi batin. Maksud 
“batin" di sini, adalah melepaskan diri dari 
agama itu sendiri yang mereka sangkakan 
sebagai agamanya orang-orang yang khusus 
(khawash). 

Di kalangan pemikir kontemporer pun 
ada juga yang berusaha memperalat atsar ini 
dengan dalih: pada mulanya Abu Hurairah 
ac# merahasiakan apa yang dikabarkan 
kepadanya, namun menjalangakhir hayatnya 
dia membeberkan semuanya itu dengan 
p>erasaan menyesal dan bersalah, sehingga 
hadits-hadits yang dirahasiakannya itu— 
sebagiannya—berhasil ditransformasikan 
secara rahasia. Ini terbukti dengan adanya 
manuskrip yang berada di tangan pemikir 
tadi. Muiailah dia menghembuskan 
berbagai permasaJahan kontemporer yang 
dia nisbatkan kepada Abu Hurairah 
Sungguh Abu Hurairah aK#terbebas dari 
dakwaan yang seperti ini, tetapi justru para 
tukang fitnah itulah yang memanfaatkannya 
untuk mempropagandakan kebatilan 
mereka. 

Demikian juga dengan redaksi 
"hafizhtu" (aku menghafal) yang tercantum 
datam atsar tersebut sama sekaii tidak 

45 IbrkJ Hauar. Fatf} Ai-Btri (1<761). Dr A*-Khalh*. A*-Sonnah 
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mcnunjukkan adanya hak istimewa pada 
dirinya tcrkait ilmu apapun. Scdangkan 
hadits yang tcrdapat dalam "wadah” yang 
dimaksudkan dalam atsar tersebut juga 
terdapat dalam riwayat para sahabat yang 
lain. Adapun t idak diriwayatkannya sebagian 
hadits yang terletak dalam "wadah" itu 
lcbih didasarkan pada kondisi tcrtentu 


yang dialami Abu Hurairah ar#, akan 
tetapi oleh para sahabat yang lain scbagian 
hadits tcrsebut tctap mereka riwayatkan 
berdasarkan dari apa yang mereka tcrima 
dari Rasulullah Jg karena tiadanya halangan 
pada mcreka sebagaimana yang dialami Abu 
Hurairah u*. [*] 
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HARIKIAMAT 
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PERTANDA SUGHRA, TRAGEDI, DAN FITNAH YANG 
TELAH TERJADI 

- Pertanda yang Terjadi di Masa Nabi 

- Pertanda yang Terjadi Pada Masa Khulataur Rasyidin 

- Syahidnya Utsman dan Fitnah yang Besar 

- Kontlik Intern Sepeninggal Utsman 

• Berita Nabi jjgTentang Kaum Khawarij 

- Berita Nabi sgTentang Peristiwa yang Terjadi Pada Masa Bani Umawiyah 
dan Abbasiyyah 
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Pendahuluan 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 


aSal ‘ ni tanda-unda hari 

KiamaL dan b^rbagai tragedi yang 
terjadi di masa Nabi Muhammad 
hingga pada masa kita sekarang ini. Pasal 
ini hanya difokuskan pada permasalahan 
yang terjadi di masa Nabi & tapi teiah usai 
pada saat sekarang, bukannya pertanda 
yang masih berlangsung dari sejak zaman 
Nabi ^ hingga sekarang ini. Kadang 
sebagian orang ada yang bertanya mengenai 
urgensi pembahasan ini, atau dengan kata 
lain: Manfaat apa yang dapat diambil oleh 
seorang muslim dari pertanda ini? w 

Tentu saja pertanyaan ini sudah 
muncul sejak awal. tetapi jika dipcrhatikan 
tanda-tanda hari Kiamat dan fitnah itu 
masing-masing mempunyai kaitan antara 
satu dengan yang lain. Aninya, ketika 
satu pertanda sudah berakhir maka satu 
pertanda yang lain akan bermula. Penjelasan 
detailnya kami sampaikan dalam poin-poin 
berikut: 

1 . Dalam pasal ini disebutkan secara 
jelas seputar tanda-tanda hari Kiamat, 
khususnya di kalangan para sahabat, 
serta bagaimana memberdayakan tanda* 
tanda tersebut dalam berbagai peristiwa 
yang terjadi di masa mereka. 

2 . Dalam pasal ini, tanda-tanda hari Kiamat 
yang discbutkan tampak begitu jelas 
daripada tanda-tanda yang disebutkan 
pada tempat yang lain. Sebabdi dalamnya 
mencakup beberapa tanda yang 
disebutkan Nabi dan terbukti telah 
terjadi, meskipun beberapa di antaranya 
tidak terbayangkan terjadinya. Sebagai 


contoh adalah kabar yang disampaikan 
oleh Nabi kepada Adi bin Hatim as» 
tentang kemakmuran dan stabilitas 
keamanan di semenanjung Arab dan 
Irak, semua ini telah memperkokoh 
keimanan terhadap agama ini serta 
kepercayaannya kepada Nabi setelah 
dia menyaksikan secara langsung apa 
yang telah dikabarkan oleh beliau itu 
benar-benar terjadi. 

Temunya jika sekarang ini kita juga 
menyaksikan kebenaran tanda-tanda 
hari Kiamat yang dikabarkan itu benar- 
benar terjadi, maka kita akan Iebih 
percaya lagi terhadap agama Allah 
ini dan apa yang telah dijanjikan oleh 
Allah melalui lisan Nabi-Nya. Dalam 
hal ini, tanda-tanda hari Kiamat yang 
disebutkan bisa masuk dalam kategori 
bukti-bukti kenabian (nubuwat) yang 
akan semakin memperkuat keimanan 
kita serta harapan akan kejayaan umat 
ini di akhir zaman. 

. Sebagaimana yang diketahui, sejarah 
suatu bangsa merupakan bagian yang 
tak terpisahkan dari bangsa tersebut. 
Dengan mempelajari sejarah tersebut 
kiranya dapat diambil manfaatnya 
untuk menghindan hal-hal apa saja yang 
membuat mereka terperosok dalam 
kemunduran. Oleh karcnanya, melalui 
kitab yang diturunkan Allah **, agama 
ini menjelaskan ajarannya dengan 
berbagai kisah yang menggambarakan 
perseteruan antara yang hak melawan 
yang batil sejak Adam hingga masa 


RasuluIIah gg. Sementara itu kita tidak 
akan pernah tahu akan keiemahan kita 
dan menjadidewasa, terkait kondisi yang 
kita alami saat ini, meiainkan setelah 
kita meneliti kesalahan-kesalahan yang 
pernah dilakukan oleh para pendahulu 
kita. Ini menunjukkan kepada kita 
betapa pentingnya mcmpelajari tanda- 
tanda yang termaktub dalam pasal ini 
yang mana di dalamnya terkandung 
penjelasan tentang kekeliruan kaum 
Khawarij, misalnya, dan bagaimana 
berinteraksi dengan mereka jika hai 
serupa terjadi di saat inL 

4 . Tanda-tanda hari Kiamat merupakan 
mata rantai yang terus bersambung, 
Ini merupakan kenyataan yang amat 
jelas. Maka dari itu penjelasannya harus 
ditelusuri mulai dari hulu. Tragedi 
pembunuhan Utsman X*, misalnya, 
telah dikabarkan Nabi jgg dengan scbuah 
sindiran ( kinayah ) dengan penyebutan: 
"fitnahyang terjadiseperti omhaksamudera , \ 
Istilah ombak samudera dalam hadits ini 
mengisyaratkan bahwa fitnah akan terus 
berlangsung serta susul menyusul. 

Siapa yang menelaahnya lebih jauh, 
niscaya dia akan mendapaii bahwa 
sebagian besar bencana fitnah yang 
melanda umat Islam, muiai dari 
terpecahnya umat Islam dalam kubu 
Khawarij dan Syiah scrta berbagai 
bencana lainnya bersumber dari fitnah 
ini. Tragedi pembunuhan Utsman as» 
telah menyulut sejumlah peristiwa 
yang lain: perang Jamal yang kemudian 
disusui dengan perang Shiffin telah 
merubah peta sejarah umat ini dari yang 


dulunya dipegang oleh para Khu!afaur 
Rasyidin jatuh ke tangan para penguasa 
diktator yang pada kelanjutannya 
menghantarkan kita pada sebuah sistem 
pemerintahan tirani sebagaimana yang 
kita alami sekarang ini. Pendek kata, kita 
tidak akan pernah sadar dengan kondisi 
kita sekarang ini melainkan dengan 
memahami apa yang telah terjadi di 
zaman sebclum kita. 

5 . Banyak kalangan yang memandang 
buruk berbagai kericuhan intern yang 
terjadi di kalangan sahabat. Maka 
dari itu, kami berusaha menjelaskan 
delik peristiwa tersebut serta berbagai 
sangkaan buruknya, sebab hal ini 
menyangkut reputasi manusia terbaik 
sepeninggal Nabi 

6 . Pasal ini telah memberikan kita 
gambaran yang menakjubkan. Sebagian 
tanda-tanda hari Kiamat yang oleh 
beberapa kalangan diprediksi masih 
jauh dari kenyataan ternyata sangat 
dekat sekali masanya dengan mereka 
sebagaimana yang akan dijelaskan pada 
tempatnya. 

Catatan: 

Pasal ini tidak hanya membahas tanda- 
tanda hari Kiamat, tetapi juga mencakup 
berbagai fitnah dan tragedi yang dialami 
oleh umat Islam. Oleh karena itu kami 
menggunakan istilah ' alamat (pertanda) 
untuk menunjuk pada tanda-tanda hari 
Kiamat, sedangkan untuk menunjuk pada 
tragedi dan fitnah kami gunakan istilah 
isyarat Nabi sg ( ahisyarah an-nabawiyyah). 
[•] 
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A. Pertanda yang Terjadi di 
Masa Nabi 

1. Terutusnya Nabi « Sebacai 
Pertanda Hari Kiamat 8 

o Dari Anas ac*, bersabda Rasulullah 

o* us^ iiUJl; Ul 

^ • 


(/araie) antara aiu <fi'urus dengan hari 
Kiamat adalah seperti ini. (Anas 
berkata, Rasulullah menggabungkan 
antara jari telunjuk dengan jari tengak, " H 

Dalam riwayat yang lain: 

osir 6» .Aij ^ejij u( 

(Jarak) antara aku diutus dengan 
hari Kiamat adalah seperti ini dengan 
ini. Dan hampir saja hari Kiamat itu 
mendahuluiku .* 7 

Penjelasan: 

Hadits yang diriwayatkan dari Anas 
f 6 i ini sangatlah jelas mcnunjukkan bahwa 
terutusnya Rasulullah sg merupakan tanda 
hari Kiamat yang pertama. Risalah yang 
dibawanya adaJah risalah yang paling 
akhir, umatnya adaJah umat akhir zaman, 
dan terutusnya beliau merupaJcan tanda 
deJcatnya hari Kiamat. Oleh karena itu 

4<l HR A»-6ukhan Ar fhtqAq, h«Ws r*c 6504 \F»iT} Al Bĕrf 
(11/35511, Muslnn AJ-faan wb Asyr&n As-Siih. hacSrts 

no 2951 

47. HR Ahmad Musned AFKufiy/fn. had«tn no. 18797 \Af 
MustuhJ (4/360)1 HadK» <ni mampuny» sysNd 
y^mduku4 iu>&enar»nnya) datam had.ts snMnh, 


Rasulullah menyatakan bahwa teru tusnya 
beliau ini dibarengi dengan tibanya hari 
Kiamat dengan isyarat jari telunjuk dengan 
jari berikutnya (jari tengah). Sementara 
sabdanya: r ‘Dan hampir saja hari Kiamat itu 
mendahuluiku" menunjukkan betapa dekat 
hari Kiamat itu dengan masa diutusnya 
beliau. 

Para ulama memberikan 2 interpretasi 
terhadap isyarat jari yang diberikan 
Rasulullah 

Pertama, saJingberdekatan. Maksudnya, 
antara Nabi Muhammad hingga hari 
Kiamat nanti tidak ada nabi lain, sedangkan 
masa terutusnya beliau ini adaiah mendekati 
tibanya hari Kiamat. 

Kedua, antara terutusnya Nabi 
Muhammad ^ dengan tibanya hari Kiamat 
mirip seperti perbedaan panjang antara 
jari telunjuk dcngan jari tengah. Aninya 
sejarah manusia dapat digambarkan 
dengan perbandingan anura dua telunjuk, 
sedangkan batas perbedaan antara panjang 
jari telunjuk dan jari tengah menunjukkan 
batas yang tersisa bagi kehidupan manusia 
hingga akhir zaman yang dimulai dari 
terutusnya Nabi Muhammad *g/* 

Dalam pandangan kami, hadits tersebut 
mengisyaratkan dekatnya hari Kiamat. Oleh 
karenanya Rasulullah $$5 mengungkapkan 
dengan kalimat: "hampir saja hari Kiamat 
itu menyusulnya”. HaJ ini sebagaimana yang 
terdapat dalam hadits berikut: 


J. ^ 


48 bt Syanj An Nawam (9/182). 


berbagai pertanda sughra hari KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH I 03 


2. Terbelahnya Bulan 

o Allah *« berkalam: 


r 



Aku diutus pada saat hari Kiamat ‘mulai 
bemapas‘ (sudah dekat ), maka aku pun 
mendahuluinya seperti ini dengan ini 
(Rasulullah mengisyaratkan antara jari 
telunjuk dengan jari tengah).* Maksud 
hadits di atas M *'Aku diutus ketika hari 
Kiamat sudah dekat.° 

Ibnu Hajar meriwayatkan dari Al- 
Qurthubi, 

“Kesimpulan hadits terscbut 
menunjukkan hari Kiamat sudah dekat dan 
ia akan segara datang. Redaksinya memberi 
pengenian bahwa hari Kiamat sudah 
dekat dan tanda-tandanya pun akan terus 
berdatangan sebagaimana yang dikalamkan 
Allah 9*: "Sesungguhnya telah datang tanda - 
tandanya" (Muhammad [47]: 18). 

Adh-Dhahak berkata, "Tanda hari 
Kiamat yang pertama adalah terutusnya 
Nabi Muhammad 13 . Sedangkan hikmah 
yang dapat diambil pelajaran dari penyajian 
tanda-tandanya adaiah untuk menyadarkan 
orang-orang yang lalai, di samping 
memotivasi mereka untuk segera bertaubat 
dan mempersiapkan diri." 

Ada juga yang menyatakan bahwa 
pengertian hadits tersebut mengungkapkan: 
"Antara aku dan hari Kiamat nanti tidak ada 
sesuatu risalah lagi. dan Kiamat itu akan 
terjadi setelahku seperti (jarak urutan) 
antara jari telunjuk dan jari tengah." 


L 49 HR AJ-Trm<dn ASTttmn, hadits no 2310 Boliou b*du»Ui 

hadils mi gh*nb [ Tu&mh AyA^wadn (6/4S9)]. 


o yjii Jiitj iiiili 



Telah dekat datangnya saat iiu dun telah 
terbelah bulan. (Al-Qamar [54 J: 1). 


o Dari Ibnu Mas'ud dla berkata: 


^ 


Pada masa Rasulullah bulan terbelah 
menjadi 2 bagian. Maka Rasulullah 
bersabda, “Lihatlah (kejadian ini) oleh 
kalian semua! m%0 


o Darl Ibnu Mas*ud **, dia berkata: 

^ &I j^ij £ 

jyii pji jjai iSi ^ & 

^Lj il»i Sjij uj Jiss 

iji^ii 


kami bersama Rasulullah di Mina, 
maka terbelahlah bulan menjadi 2 bagian. 
Satu bagian berada di belakang bukit 
Mina, sedangkan yang sebagian lagi di 
tempat lain . Maka Rasulullah bersabda. 

"Lihallah (kejadian ini)!* u 

50 HR AJ-Bukhan 7mf%tr AM3u r‘mn hsditi no 4M5 [F»lft Al- 
B«r! (B/4S3»]; Mustan ShOmh M-Chyĕmmh, nkJii» no 2800 
[AA/s/>m b> Syft A (9/139)] 

51. HR. Ai-8ukh»n 7mf*fr Af-Qur ĕn hmd *4 no 4804 AJ- 
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O Darl Anas bin Malik . dia berkata: 

> 4 » iJL jii ii 

N> J Oi 


/SS' - 
j* j+a J» 

Pcntluduk Mekah meminta kepada 
Rasulullah 53 agar diperlihatkan kepada 
mereka juuru mukjizat, maka beliau pun 
memperhhatkan kepada mereka terbelahnya 
bulan sebanyak 2 kaliy 

Penjelasan: 

DaJam ayat dan hadits*hadits terdapat 
isyarat bahwa hari Kiamat sudah dekat 
dan masa kehancuran dunia bcserta isinya 
akan segera datang. Sedangkan terpecahnya 
bulan mcrupakan salah satu pertanda dari 
hari Kiamat tersebut. 

Mengenai hal ini, Ibnu Katsir menukil 
khutbah yang disampaikan oleh Hudzaifah 

di hadapan orang-orang, dia berkata, 
"Ingatlah, hari Kiamat benar-benar sudah 
dekat. Bukankah bulan sudah terbelah* 
Dan bukankah dunia ini akan hancur-lebur? 
Ingatlah, (mulai) hari ini adalah masa Tinish 
(akhir dari perbuatan buruk), sedangkan 
besok adalah masa perlombaan (dalam hal 
kebajikan).* 

Dalam satu atsar» Ibnu Mas'ud ber- 

kata: 


Ujyij ^ 

8<kf|a/483)]. Shitah Al-Qry4rriah, haditsno 2800 

[MijsJtm bi Sy«»tl An-N*wa#i (9/139H Had»w tersafeuf 
memak»« radaku Imam Moĕhm 

52 HR Ai-Bokhan T*fik AJ-Our An hmStls todits no. 4867 
At-BArl (8/483)). Mu&lim Shitah Al-OtyAm&h, hadrts 
no 28C2 Sya/tl An^Nownwi (9'139)| Hod»w 

t«(MDut roomakat lm»m Mu»Hm 


oU.dli)_^iji3 

Lima pertanda (hari Kiamat) telah berlalu 
(dari hadapan kita) 4 yaitu, runtuhnya 
kekaisaran Roma, tragedi pcnyiksaan, 
(terbelahnya) bulan, dan (muneu/nya) 
kabut atau asap.** 

Imam An-Nawawi menukil dari Al- 
Qadhi, dia berkata, "Terbclahnya bulan 
merupakan bagian di antara mukjizat 
besar Rasulullah sg. Hal tcrbukti dcngan 
banyaknya para sahabat yang meriwayatkan 
peristiwa ini, apalagi sccara jclas hal tcrscbu t 
dicantumkan dalam Al-Qur*an.” 

Imam An-Nawawi juga mengutip dari 
Imam Az-Zujaj, dia bcrkata, "Sebagian 
tukang bid‘ah ada juga yang mengingkari 
hal ini, Hal itu disebabkan kebutaan hati 
mereka. Padahal logika pun tidak dapat 
mengingkarinya, sebab bagaimanapun 
bulan juga makhluk. Dengan dcmikian 
Allah Mahakuasa untuk berbuat apa saja 
terhadap makhluk-Nya, sebagaimana Dia 
juga bcrkuasa untuk menghancurkannya, 
bahkan menghilangkannya sama sekali." M 

Pernyataan Imam Az-Zujaj ini sangat 
bagus. Di situ disebutkan bahwa akal 
tidak dapat mengingkari peristiwa ini. 
Pernyataan terakhir ini menunjukkan bahwa 
pcmbuktian (melalui ilmu pengetahuan) 
tentang masalah ini juga tidak bolch 
ditinggalkan. Lebih-Iebih pengetahuan 
abad modern menunjukkan kebenaran atas 
hadits ini. Terbukti hasil foto geologis bulan 
semakin memperkuat akan terjadinya hal 


53 H«Oua atsar «nt dMam 7*t*Ir ibnu KaMr (4/2(V2) 

54 Ao-NawaMrt. WusWn t* S/ar£ An-Nawmwi (9/UO). 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH*FITNAH 



3. Munculnya Para Pendusta dan Nabt 
Palsu 

O Dari Tsuban bersabda Rasulullah 

9%: 

'i &P' £y. $ 

Akan muncul di tengah umatku 30 orang 
perulusta btsar yang semuanya mtngaku 
sebagai nabi. Ketahuilah, akulah nabi 
terakhir dan tidak ada nabi lain setelah 
(kematian)-ku.* 5 

o Dari Ibnu Abbas bersabda 

Rasulullah sg: 

j £\ jJ) u‘ & 

i-iit ir- . c-. •.. ..i-i- 


ijUii J jili 

uiJJ Jji ^ jUi ou£ *?tST 

>% ^ 


Kefifca aku tidur, aku bermimpi di tanganku 
ini diletakkan 2 gelang emas. Maka aku pun 
(bermaksud) melepaskannya karena aku 
sangat membencinya. Maka, diijinkanlah 
kepadaku dan aku pun meniup kedua 
gelang tersebut. Aku menakwili mimpiku 

55 MR, ANTirmtdn At-Fitan, hadls no. 2315. Betiau BttKats. 
‘Hadits ini shahih.* [Tutitih AFAt}wadz< (5/52>J. Hadits mi 
mempunya' dasar dalam rtwsyat AWJukhart. Muatim dan 
A5u Dawud Sadangkan radaks* matan- nya marupakan 
polongan dart redaksi yang panjang 


ini sebagai 2 orang pendusta l>esar yang 
akan muncul (setelahku). (Ubaidil/ah 
berkata, m Keduanya adalah Al*'Unsi yang 
dibunuh oleh f'atruz di Yaman, sedungkan 
yang satunya adalah Musadantah.”)' 4 

o Darl Abl Bakrah , dia berkata: 


JjK 6 » p a jw & 

pJUj Ulc- <iil ji Jy-j 

<JZ £)t ji Jj' j^j 

'li jU ^ JJu ui jui iLLi fL) 
W ^ Z Jij» 

j&S 

**> ji? > i!}3 

^ jc j^j 

C±) 0 ^ 1 ; I*ii > 

Banyak orang (membicarakan) perihal 
Musailamah. Hal itu terjadi sebelum 
Rasulullah ss mengatakan tentang perihal 
jati dirinya. Maka Rasulullah berdiri 
untuk menyampaikan khutbahnya, °Wa 
ba‘du, mengenai orang ini (Musailamah) 
yang selama ini kalian bicarakan, maka 
ketahuilah dia adalah salah satu pembohong 
besar di antara para pembohong besaryang 
jumlahnya mencapai 30 orang yang akan 
muncul hingga hari Kiamat. Sesunggu/mya 


56 HR At-Bukheri: At-Tablr. hadit* np 7034 (faffl ATBirl 
(12/438)]. 
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tidak adasatu negeri punyang tidak pernah 
dijamah olth teror Ai-Masih (Dajjal), 
kecuali Madinah. Sebab, di setiap gang - 
gang bukit yang mengelilinginya dijaga 
oleh dua malaikat yang setiap saat akan 
mengusir teror yang disebarkannya."* 7 

Penjelasan: 

Pertanda hari Kiamat ini juga 
merupakan bukti kenabian Al-Musthafa 
yang telah terbukti kebenaran beritanya 
dengan munculnya orang-orang yang telah 
disebutkan sebagai para tukang dusta (nabi 
palsu) di akhir masa kehidupan beliau, di 
antaranya adalah Musailamah Al-Kadzdzab 
yang berasal dari kabilah Yamamah dan Al- 
Aswad Al-Unsi dari Yaman. 

Temyata fenomena munculnya nabi 
palsu ini terus berlanjut setelah Nabi 
wafat. Sajah dari bani Tamim, Thulaihah 
bin Khuwailid dari bani Asad adalah 
contoh tukang dusta yang muncul di masa 
pemerintahan Abu Bakar sc*. Selanjutnya 
fenomena nabi palsu ini terus bermunculan 
dalam setiap abad. Bisa dikatakan dalam 
setiap abad pasti di dalamnya muncul 
setidaknya seorang yang mengaku sebagai 
nabi, Adakalanya mereka ini mempunyai 
pengikut dan kekuatan. Mukhtar bin Abu 
Ubaid, misalnya, dia yang menyerbu kota 
Kufah pada permulaan kekhilafahan Ibnu 
Zubair &. Pada mulanya jargon yang dia 
teriakkan adalah cinta Ahlul Bait, kemudian 
dia menuntut balas atas kematian Al-Husain 
36*. Tidak sampai di situ saja, bahkan dia 

57. HR. AJvnad Musnad At-Bashnyyin. hadit» 

\Mu&n»d (&S2)]. Ibnu HObdan At-Tarikh, hadrt» noJ&>2 
[ShatitoibnottHtini 1»»)1 Al-Ha.tsam, bertcata. Hadrts 
ini dinwayaUtan oi«n Ahmad dan AttvTnabaran» wdang 
para perawinya d,pa** ol*h At-Bukhan daUwr, Shafi;> 
nya." (»,nat Majma'Az Zaw&W (7/332)) 


mengaku didatangi Jibril Dia dibunuh 
pada tahun 60-an H. 

Demikian juga dengan Al-Harits Al- 
Kadzdzab yang berhasil dibunuh pada masa 
pemcrintahan Khalifah Abdul Malik bin 
Marwan.” 

Di abad yang lalu muncul Mirza 
Ghulam Ahmad dari Qadiyan Pakistan, 
yang juga mengaku sebagai nabi, dia juga 
mengaku sebagai Al-Masih Al-Mau'ud yang 
akan turun di akhir masa. Para pengikutnya 
sering disebut dengan golongan Ahmadiyah 
atau Qadiyaniyah. 

Demikian juga di Iran, Ali Muhammad 
As-Sirazi mengaku bahwa dirinya sebagai 
Babul Mahdi, disusul oieh pengikutnya yang 
mendapat gelar "Baha'ullah H (Kebanggaan 
Allah) yang menyatakan bahwa dirinya 
adalah fenomena panampakan Allah yang 
hakiki, yang diutus dengan menghapuskan 
semua agama yang ada, termasuk Islam. 
Selanjutnya para pengikut aliran ini lebih 
dikenal dengan Baha'iyah atau Babiyah 
yang sesat.” Terakhir, seseorang bernama 
Rail mengaku sebagai nabi dan sekaJigus 
pemimpin Railiyah. 

Hadits-hadits di atas sangat relevan 
sekali jika dikaitkan dengan orang-orang 
yang mengaku nabi dan mempunyai banyak 
pengikut serta kekuatan besar, sedangkan 
kalau hanya mengaku sebagai nabi 
jumlahnya sudah tak terhitung banyaknya. 


58 Ibnu Hatar. Fat& Ai-B&rt (6/714) 

59 Lihat A»-Buttawt. A)-Mah<fi AlMunlathar. h*. 109 cten 
seteUhnya 
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Melihat Bulan Terbelah Dua, Sejarah Raja India Masuk Islam ! 



P eristiwa yang berkenaan dengan raja 
Chakrawati Farmas ini terdokumentasi 
dalam naskah lama di Perpustakaan 
Kantor India, London dengan nomor: 
Arabic, 2807, 152-173. Ini dikutip di 
buku “Muhammad Rasulullah” oleh M. 
Hamidullah: 


anak lelakmya sebagai pemimpm untuk 
menggantikannya selama perjalanannya 
menemui Nabi sg. Dia memeluk agama 
Islam di tangan Nabi 55 , dan ketika pulang ke 
negerinya, di bawah arahan Nabi, dia wafat 
di pelabuhan Zafar, Yemen, di mana terdapat 
makam dari “Raja Orang India" dengan iman 
yang ramai dikunjungi selama berabad- 
abad." 

Manuskrip tua di perpustakaan kantor 
India juga berisi keterangan terperinci 
lainnya tentang raja Chakrawati Parmas dan 
perjalanannya. Peristiwa terbelahnya bulan 
ini disebutkan dalam Al-Qur'an, Surah Al- 
Qamar (54), ayat 1-3. 


“Terdapat sebuah riwayat sangat tua di 
Malabar, Pantai Barat Daya dari India, bahwa 
Chakrawati Farmas, salah satu raja mereka, 
telah mengamati terbelahnya bulan, mukjizat 
dari nabi suci di Mekah, dan setelah 
mempelajari hal tersebut, dia tahu bahwa itu 
adalah satu mukjizat dari seorang Pembawa 
Pesan Tuhan dari Arabia, dia menugaskan 





87 tahun, usia Raja Valiyathampuram 
dari Kodungallur di Pusat Kerala adalah salah 
satu keturunan raja Cheraman Perumal [yang 
dikenal sebagai raja Chakrawati Farmasl, 
orang Indian pertama yang memeluk 
agama Islam pada awal abad ke-7. Dalam 
wawancara berikut yang diambil oleh A U 
Asif di Ernakulam, dia mengetahui secara 
detil tentang syarah para leluhurnya dan 
masjid paling tua dari daratan India. Dia juga 
meminta orang Indian Utara untuk datang ke 
Kerala dan melihat bagaimana orang-orang 
dengan agama berbeda hidup di situ selama 
berabad-abad dengan atmoster harmoni, 
persaudaraan dan damai. Bagaimana 
pendapat anda tentang buyut Cheraman 
Perumal? Cheraman Perumal tidak hanya 
raja dan leluhur terhebatku, tapl orang India 
pertama yang datang ke dalam pelukan 
Agama Islam. Dia sebenamya orang yang 
diberkahi Islam dan orang yang membangun 
masjid pertama di India. Ini terjadi bahkan 
sebelum kedatangan Muhammad bin Qasim 
dan Mahmud al-Ghaznavi. Ini memperlihatkan 
bahwa Agama Islam tidak datang ke India 
dengan pedang. 

Lihat bawah Masjid Cheraman Juma 
(Masjid), sebelum renovasi dan gambar 
sesudah renovasi, Kodungallur, Kerala. Masjid 
Cheraman Juma diberi nama sesuai dengan 
orang India yang pertama masuk agama 
Islam, raja Cheraman Perumal Chakrawati 
Parmas. Ini dibangun pada 629 M oleh Malik 
Ibn Dinar yang memimpin kelompok yang 
tiba di India. Dan ini mengokohkan satu fakta 
bahwa konversi orang India ke agama Islam 
di India tidak menggunakan kekuatan. 

Kejadian yang menimpa Raja Malabar di 
atas, telah lama diprediksikan oleh salah satu 


Kitab Ramalan Masa Depan agama Hindu, 
yang bernama Bhavisya Puran. 

Bhavisya Puran adalah kitab ramalan 
dalam bahasa sansakerta. Arti smgkatnya 
adalah "Kitab Ramalan Masa Depan." Sejak 
ajaran Hindu memiliki basis di India, bahkan 
hmgga sekarang, telah diwariskan secara turun 
temurun bahwa kenabian atau utusan akan 
lahir di negara India itu sendiri. Kepercayaan 
ini bertentangan dengan Kitab Bhavisya Puran 
itu sendiri yang mengatakan bahwa Guru 
Besar (Great Master) akan muncul di luar 
negara India (mlechcha acharya) dan tinggal 
di daerah berpasir (marusthal). la bernama 
Mahamad. Dalam suatu paragraf smgkat 
yang terdiri dari 18 baris syair, kata Mahamad 
disebutkan sebanyak lima kali. Terdapat 
intormasi yang menarik dalam Bhavishya 
Purana, bahwa Mahamad akan menampakkan 
tandanya pada Bhoj, penguasa dari Dhar, dan 
dia akan membangun sebuah agama yang 
membolehkan umatnya memakan daging, 
dengan perintah dari Ishwar atau Tuhan. 

Jika diteliti dengan baik, diketahui 
bahwa terdapat hubungan Bhoj, penguasa 
dari Dhar dengan Raja Malabar. Betul sekali 
Bhoj, penguasa dari Dhar adalah Raja Malabar 
yang bernama Chakrawati Farmas. 

Raja Malabar mengetahui persis 
ramalan-ramalan dalam ajaran agamanya, 
sehingga beliau tahu persis apa yang harus 
dilakukan. Ramalan akan adanya utusan yang 
mampu membelah bulan, ditulis dalam Kalki 
Puran, sebuah kitab yang berisi tanda-tanda 
kejadian akan datangnya Avatar Terakhir yang 
bernama Kalki. 



“Istana ini dibangun pada malam terbelahnya 
bulan, dan penstiwa itu mangandung pelajaran 
bagi orang yang mengambil pelajaran." 


1. Kalki akan muncul di akhir Kali Yug dan 
akan menjadi penunjuk jalan bagi seluruh 
dunia 

2 . la akan lahir pada bulan di hari ke 12. 
(Nabi Muhammad lahir pada tanggal 12 
Rabiul Awwal) 

3. Orang tuanya bernama Vishnu bhagat dan 
Soomati yang berarti Hamba Tuhan dan 
Keselamatan. (Nabi Muhammad memiliki 
ayah yang bemama Abdullah/hamba 
Tuhan dan memiliki ibu yang bernama 
Aminah/keselamatan). 

4. la akan memiliki kegagahan dan tubuhnya 
harum 

5 . la akan mendapatkan kebijaksanaan 
dalam sebuah Gunung. (Nabi Muhammad 
pertama kali mendapatkan wahyu di Gua 
Hira) 

6 . la akan mendapatkan kuda dari Tuhan, 
yang memiliki kecepatan yang melebihi 
cahaya. la akan mengendarainya melewati 
bumi dan 7 langit. (Kejadian Isra Miraj 
pada Nabi Muhammad) 

7. Kalki akan membelah Bulan. 

Selain itu, sejarah India dan Cina kuno 
(yangpada waktu peristiwa ini belum mengenal 
apa pun tentang Islam) telah mencatat dan 
menceritakan peristiwa ini. Sayyid Mahmud 
Syukri Al-Alusi, dalam bukunya Ma Dalla 
'Alaihi AhQur'an, mengutip dari buku Tarikh 
Al-Yamini bahwa dalam sebuah penaklukan 
yang dilakukan oleh Sultan Mahmud bin 
Sabaktakin A!-Ghaznawi terhadap sebuah 
kerajaan yang masih menganut paganisme 
(musyrik) di India ia menemukan lempengan 
batu di dalam sebuah istana taklukan tersebut. 
Pada lempengan tersebut terpahat tulisan, 


Ibnu Katsir dalam Al-Bidayah wa Al - 
Nihayah vol. 3 hal. 130, juga menyebutkan 
adanya riwayat dari India yang menceritakan 
tentang terbelahnya bulan. Juga dalam 
Mustadrak Al-Hakim vol. 4 hal. 150 
menyebutkan riwayat tentang kedatangan 
raja India dan pertemuannya dengan Nabi 
Muhammad Abu Said AI*Khudri 
berkata: “Raja India memberikan hadiah 
seguci jahe pada Nabi Muhammad ss. Para 
sahabat memakannya sepotong-potong. 
Aku juga turut memakannya". Raja tersebut 
termasuk golongan sahabat, karena la pernah 
melihat dan berjumpa dengan Nabi dan 
meninggal sebagai muslim, namanya terdattar 
dalam kitab Al-'lsabah Ibn Hajar , vol 3. hal. 
279 dan Lisan Al-Mizan Imam Al-Diahabi , 
vol 3 hal. 10 dengan nama Sarbanak, sebuah 
nama yang dikenalkan oleh orang-orang 
Arab. 


http ://aliefqu.wordpress.conV2013/04/18/melihat- 
bulan-terbelah-dua-sejarahraia-iodia-masuk-lslany' 
See more at: http://www.terangbulan.net/archives/ 
3990#sthash.ccwlhE37.dpuf 


B* Pertanda Hari Kiamat yang 
Terjadi Pada Masa Khulalaur 
Rasyidin 

1. Wafatnya Nabl j& 

2. Penaklukkan Baitul AAaqdis 

3. Wabah yang Menimpa Para Sahabat 
o Darl Auf bln Malik »t *, dia berkata: 

Y/jC’ £ 

iL- jlij pSi <3 J )*) jJJj 

t * \f 1 .' ! ! ; ?r • • 

^ csej o_>£=»j <»j> 


- ,i-» - *? • i t ; # ?-? 

AjIC* 0-3- '—•* 1 ♦ j ^ )JJUi 


e* 




Aiw menghadap Rasulullah jg pada 
saat beliau berada di sebuah tenda yang 
terbuat dari kulit ketika perang Tabuk. 
Beliau bersabda, *Jngatlah olehmu bahwa 
akan terjadi 6 pertanda hingga datangnya 
hari Kiamat nanti: (1) kematianku, 

(2) penaklukkan Baitul Maqdis, (3) 
kematian massal yang membinasakan 
kalian bagaikan kambing yang tiba-tiba 
mati, (4) berlimpahnya harta sampai- 
sampai apabila seseorang diberi 100 dinar 


pun dia tetap marah, (5), fitnah yang 
menimpa setiap rumah orang-orang Arab, 
dan (6) perdamaian yang terjadi antara 
kalian dengan kaum M Bani Ashfar”, lalu 
mereka menghianati kahan dan mereka 
akan mendatangi kalian dengan 80 panji 
yang setiap panjinya berisikan 12.000 
pasukan. 

Penjelasan: 

Hadits tersebut mencakup 6 pertanda 
hari Kjamat, namun yang kita bahas daiam 
kesempatan ini hanya 3 pertanda, yaitu: 

► Wafatnya Rasulullah sg. 

► Penaklukkan Baitul Maqdis yang terjadi 
pada masa Amirul Mukminin Umar 

m- 

► Kematian massai. 

Lafal muran dengan di-dhammoA-kan 
mim-nya bermakna kematian. Ada juga 
yang mengatakan, "Lafal ini digunakan 
untuk menunjuk suatu peristiwa kematian 
massal yang artinya juga identik kematian." 
Dikatakan, "Pertanda ini muncul dalam 
bentuk wabah kolera ‘amwas pada masa 
Khalifah Umar as#." Pendapat terakhir 
inilah yang kami nilai lebih tepat. sebab 
dhamir pada lafal jikum menunjuk pada para 
sahabat, terbukti pada zaman itu banyak 
sekali para sahabat yang meninggal dunia. 

Demikian juga Rasulullah sg menyifati 
kcmatian massal ini dengan qu‘ash o/- 
ghanam. Maksud lafal tersebut adalah 
wabah penyakit yang mirip dengan wabah 
yang menimpa kambing sehingga kambing 
tersebut mati secara tiba-tiba. Temak yang 
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terjangkici wabah itu ditandai dengan 
keluamya darah dari hidung hingga hewan 
tersebut mati secara tiba-tiba. 61 Inilah 
isyarat yang menunjukkan bahw r a kematian 
para sahabat disebabkan karena wabah 
penyakit. 

Di antara yang menguatkan pendapat 
ini adalah hadits yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah: 


Sesungguhnya Auf bin Malik berkata 
kepada Mu’adz terkait wabah amwas 
(wabah kolera), "Rasulullah bersabda 
kepadaku, 'Ingatlah 6 tanda hari 
Kiamar. * 3 di antaranya benar-benar telah 
terjadi, yaitu: wafatnya Rasulullah 5 *, 
penaklukkan Baitul Maqdis, dan wabah 
kolera. Sedangkan 3 pertanda lainnya 
belum terjadi. Maka berkatalah Mu'adz 
kepada Aufbin Malik, "Sungguh, orang ini 
adalah ahli dalam bidang ini. 

Dalam pembahasan berikutnya akan 
diterangkan juga mengenai kematian 
massaJ sebagaimana pertanda bagi 
dekatnya hari Kiamat. Yaitu kematian 
massal lain dan sekaligus menjadi pertanda 
hari Kiamat. Maksudnya bukan kematian 
massal yang menimpa para sahabat seperti 
yang dimaksud dalam hadits di muka, 
tetapi kematian massal lain dengan adanya 
instrumen yang menunjukkan bahwa 
kematian massal yang terakhir ini lain dari 
maksud hadits ini. 


Kemudian muncullah wabah penyakit di 
tengah-tengah kalian yang dengan wabah 
ituAllah mematikan keturunan dan diri 
kalian serta mensucikan amalan kalian.* 2 

Hadits tni merupakan hadits yang 
datang dari jalur lain. Sebagaimana halnya 
hadits yang telah disebutkan di muka, hadits 
ini secara jelas menegaskan bahwa kematian 
massal para sahabat disebabkan oleh wabah 
yang menimpa mereka. Pendapat ini juga 
diperkuat oleh atsar yang diriwayatkan oleh 
AI-Hakim dari Asy-Sya*bi: 

Oj jua JU OJJU j, 0' 
«jc- 0 ' o?'^- 

t S^. oie U- 

. O', lii .AtliJl 
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4. Isyarat Nabi & Terkait Penaklukkan 
Semenanjung Arab, Persi, dan 
Romawi 

o Dari Nafi bin Utbah. bersabda 
Rasulullah ss: 


masa Kisra yang terakhir, benar-benar 
terjadi pada masa Khalifah Utsman bin 
Affan . Pada masa Khalifah Umar 
Romawi juga dapat ditaklukkan. 

Catatan: 

Besar kemungkinan maksud dari 
pcnaklukan bangsa Romawi yang disebut- 
sebut dalam hadits ini juga mencakup 
peperangan antara kaum muslimin 
melawan bangsa Romawi di akhir zaman. 
Dalam peperangan di akhir zaman tersebut 
kota Romadan Konstantinopel benar-benar 
takluk dalam genggaman kaum muslimin. 
Alasannya adalah penaklukan Romawi 
yang terjadi di masa para sahabat belum 
tuntas secara kescluruhan sebagaimana 
Persia telah tertaklukkan sepenuhnya. 
Yang telah berhasil dilakukan umat Isiam 
adalah menghancurkan kekuatan Romawi 
dan mengusir mereka dari banyak daerah 
kekuasaan mereka. Adapun penaklukan 
bangsa Romawi tersebut secara keseluruhan 
hanya terjadi sejenak sebelum munculnya 
Dajjal. 

Kemungkinan seperti ini didukung 
oleh perkataan Nafi* kepadajabir «#. 
Yaitu ketika dia menghubungkan antara 
munculnya Dajjal dengan penaklukan 
Romawi secara keseluruhan. Sebabnya 
dua kejadian tersebut merupakan ada 
hubungan sebab-akibat. Dia berkata, 
"Aku tidak melihat Dajjai keluar sehingga 
Romawi.'* Maksudnya adalah runtuhnya 
Romawi menjadi sebab bagi keluarnya 
Dajjal setelah itu. Siapa yang mempelajari 
berbagai peperangan di akhir zaman niscaya 
dia akan mendapati adanya hubungan ini 
dengan sangat jelas, di mana Dajjal keluar 


\£'J> N ^ JUi jli iijl 
* *«, 


Kalian akan memerangi (menaklukkan) 
semenanjung Arab dan Allah 
menaklukkannya (untuk kalian). Kemudian 
bangsa Piersi juga ditaklukkan Allah (untuk 
kalian). Setelah itu bangsa Romawi pun 
juga ditaklukkan. Terakhir kalian akan 
memerangi Dajjal, maka Allah membcri 
kemenangan (bagi kalian) atas Dajjal itu. 
(Naft’ berkata, "Hai Jabir, ketahuilah, kita 
tidak akan melihat Dajjal muncul sebelum 
bangsa Romawi ditaklukkan terlebih 
dahulu. 

Penjelasan: 

Hadits tersebut merupakan bukti 
kenabian Al-Musthafa Dalam hadits 
tersebut dikabarkan bahwa kaum muslimin 
akan menguasai semenanjung Arab dan 
kabar ini telah menjadi kenyataan pada 
masa Khalifah Abu Bakar as*. Demikian 
juga penakiukkan kekaisaran Persi pada 
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sctclah runtuhnya ibu kou Romawi yaitu 
Konstaminopci. 

o Darl Abu Huralrah bersabda 

Rasulullah j 

ty iu* is> 

C » I # « > J S ?* M ^ 

Jc*“ ij> Vi*j>S 


/ifea Kisra (Rrrsi/ telah binasa maka lidak 
ada lagi Kisra setelahnya . Dan jifea Kaisar 
(Romawi) sudah binasa maka tidak ada 
lagi kaisar setelahnya, Demi Dzat yang 
jiwaku ini berada dalam genggaman-Nya, 
harta benda mereka akan diinfakkan untuk 
kepentingan Sabilillah. $i 

Penjdasan: 

Hadits ini berbeda kandungan penger- 
tiannya dengan hadits sebelumnya. Hadits 
terakhir menunjukkan bahwa seteiah Kisra 
hancur maka tidak ada lagi setelahnya 
seorang raja pun dari raja-raja Persia. Dan 
jika Kaisar Romawi hancur maka tidak 
ada lagi kekaisaran Romawi. Dan Nabi 23 
menyebutkan hadits ini setelah datang 
kepada beliau kabar tentang kematian 
Kisra. Namun dalam kenyataannya raja-raja 
Persia tetap berkuasa sampai masa Khalifah 
Utsman as#. Demikian juga dinasti Romawi 
yang tersisa setelahnya. Lantas apa maksud 
hadits terakhir ini? 


65 HR. AJ-Bukhan Al-Jtbĕd We As-Sayr, h MA* r* o 3027 
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Jawaban atas pertanyaan ini: 

Maksud dari hadits nabi ini adaiah 
hilangnya kekuasaan Romawi dan Persi dari 
wilayah Irak dan Syam sebagaimana yang 
dipertanyakan oleh para sahabat. Sebab 
disabdakannyahadits tersebut, sebagaimana 
yang diisyaratkan oleh Imam Syafi'i yaitu 
tentang orang-orang Quraisy, mereka ini 
sering melakukan ekspedisi dagang hingga 
Syam dan Irak. Karena orang-orang Quraisy 
ini telah memeluk Islam, mereka menjadi 
khawatir jika perjaianan dagang yang 
biasa mereka lakukan akan mengalami 
kemacetan. Maka dari itu Rasulullah 
memberikan kabar gembira kepada kaum 
muslimin bahwa pengaruh kekuasaan 
kedua bangsa tersebut akan lenyap dari dua 
Irak dan Syam.“ 

5. BeritaNabissTerkaitKesejahteraan 

dan Stabilitas Negeri Islam 

O Dari Adi bin Hatim , dia berkata: 


Oi &\ iip u\ 

>T p 4 \ lii jij A5» i> 
ji u jiii j_Uji 
ULil X) U> p Uii VjX\ jJj 
;U- JL oji jVi 

Uii £»i $ \ld J\z 1 ljSji 
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J?' ^Jt jvs u ojji ;Ui ,J=v dJtt 

*ij? r^-3 jUa p—uii 

+ 

Ketika aku bersama Rasulullah 
searang laki-laki mendatangi beliau untuk 
mengadukan kemiskinannya. Kemudian 
datanglah laki-laki lain yang mengeluhkan 
banyaknya perampok yang menghadang 
perjalanan mereka. Maka bersabdalah 
Rasulullah kepada Adi, "Hai Adi, 
tahukah kamu kotaHirah? n Aku menjawab, 
"Saya belum pernah mengunjunginya, 
wahai Rasulullah. n Beliau bersabda, "Jika 
engkau berumur panjang, niscaya engkau 
akan menyaksikan sesorang perempuan 
melakukan perjalunan seorang diri dengan 
menaiki sekedup unta menuju Baitullah 
hingga dia dapat thawaf dengan aman 
dan tanpa rasa takut sedikitpun melainkan 


hanya kepada Allah .** Mendengar itu aku 
berguman dalam hati, m Bagaimana dengan 
para perompak yang selama ini sering 
menganggu orang-orang, di mana mereka?" 
Kemudian Rasulullah melanjutkan 
sabdanya, "Jika engkau berumur panjang, 
niscaya harta benda Kisra akan dapat 
ditaklukkan." "Apakah yang Anda maksud 
adaiah Kisra bin Hurmu 2 , m tanyaku . " lya, 
Kisra bin Hurmuz, " jawab Rasulullah jg. 
Rasulullah *£; melanjutkan sabdanya, n Jika 
engkau masih diberi umur panjang, niscaya 
engkau akan menyaksikan orang-orang 
yang mengeluarkan segenggam emas atau 
perak hingga tangannya itu penuh dengan 
kedua barang tersebut untuk diberikan 
kepada orang lain. Tetapi. tidak ada satu 
pun di antara orang-orang yang mau 
menerimanyaAdi berkata , "Sungguii 
aku telah menyaksikan seorang wanita 
melakukan perjalanan sendirian dari kota 
Hirah hingga sampailah dia di Baitullah dan 
melakukan thawaf di sekelilmgnya tanpa 
takut sedikitpun. melainkan hanya kepada 
Allah. Dan aku termasuk dalam pasukan 
yang menaklukkan Kisra bm Hurmuz. 
Andai kalian semua diberi umur panjang, 
niscaya kalian akan menyaksikan tangan 
yang penuh dengan emas sebagaimana yang 
diberitakan oleh Abul Qasim ss."* 7 

Kosa-kata asing: 

+ * 

(aLjloJI) : Wanita yang melakukan per- 
jalanan dengan menaiki sekedup unta. 

t 

( ) : Ibukota negeri Al-Munadzirah, 

satu wilayah Arab yang takluk dalam 
kekuasaan kekaisaran Piersi. 
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jlco ): Aad’du''ar beniuk jamak dari 
ditir yang artinya perampok yang kejam. 
Sedangkan Thaiyyi adalah kota asal tempat 
Adi bin Hatim dilahirkan. Kota ini tcrletak 
di pcrlintasan antara Irak dan Hijaz. 
Hampir scmua penghuni kota tersebut 
bcrprofcsi sebagai perampok atau pembajak 
sehingga kaHlah scrta pengembara dibuat 
ciut nyalinya untuk melintas di daerah 
tersebut. M 


Penjelasan: 


Hadits ini menunjukkan secara 
jelas bahwa kondisi yang ada pada masa 
Rasulullah 5 * akan bcrubah. Diawali dengan 
datangnya keluhan 2 orang tentang masalah 
kcmiskinan dan gangguan kearnanan. 
Kemudian Rasulullah 23 menjeiaskan 
bahwa kondisi ini akan berubah. Petunjuk 
yang diberikan oleh redaksi hadits: m Jika 
engkau berumur panjang" menyiratkan bahwa 
perubahan kondisi ini akan segera terjadi. 

Di samping itu dalam pandangan Adi 

berita gembira yang diucapkan Nabi 3 « 
ini merupakan keajaiban yang sedikitpun 
tidak pernah dibayangkan realitanya pada 
saat diucapkan. Kabar tersebut mengisya- 
ratkan bahwa kemakmuran dan stabilitas 
akan terjadi di daratan Irak hingga Hijaz. 
Kabar yang seperti ini sama sekali tidak 
pernah terpikirkan dalam benak Adi ag*. 
Karena dia menyaksikan sendiri kondisi 
yang dialaminya, yaitu dengan banyaknya 
penjahat yang tersebar di setiap jalan antara 
Irak dan Hijaz sehingga membuat banyak 
kaHlah dagang takut untuk melintasinya. 


Bagaimana mungkin seorang perem- 
puan Hirah yang berada di sekedup untanya 
dapat melintas sendirian dcngan aman 
dalam perjalanannya di wilayah tersebut? 
Ke manakah gerombolan perompak Thayyi 
yang selama ini sering merampok para 
pelintas? 

Namun keraguannya ini menjadi sirna 
setelah dia menyaksikan dengan mata 
kepalanya sendiri adanya seorang wamta 
Hirahyangmenaikisekedupuntamclakukan 
perjalanan seorang diri menuju Baitullah. 
Dan yang lebih menakjubkan baginya adalah 
penaklukkan Kisra. Menurutnya peristiwa 
ini merupakan hal yang ajaib. Scbab 
saat itu Kisra mempunyai sangat banyak 
tentara, jangankan orang Arab berani untuk 
melakukan penyerangan, terpikirkan pun 
tidak. Jika berani menyerang itu pun hanya 
sedikit sabotase saja. Namun apa yang tidak 
pernahdibayangkan Adi 2 i* ini benar-bcnar 
menjadi kenyataan hanya dalam waktu yang 
tidak begitu lama. Bahkan dia sendiri ikut 
bergabung dalam barisan kaum muslimin 
ketika menaklukkan Persia. 

Perkara ketiga yang dikabarkan oleh 
Nabi adalah melimpahnya harta dan 
kemakmuran di negeri-negeri Islam. 
Memang kabar ini belum terwujud pada 
saat Adi masih hidup. Maka dari itu 
dia dengan yakin memberitahukan bahwa 
kemakmuran ini akan disaksikan oleh 
generasi setelahnya sebagaimana yang 
pernahdisabdakan Rasuiuliah $&. Dan benar 
saja, apa yang dikabarkan oleh Rasulullah 
itu terjadi pada masa Khalifah Umar bin 
Abdul Aziz. 
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Hadits tersebut terang-terangan 
mengandung petunjuk tcrkait 3 bukti 
kenabian Rasulullah khususnya berita 
yang beliau sabdakan itu. Dan yang lebih 
menakjubkan lagi, beliau memberitahukan 
hal yang sulit dibayangkan akan terjadi. 

Lebih-lebih hal ini beliau sabdakan pada 
saat kondisi yang sangat bertentangan 
dengan kcnyataan saat itu. 

Hal yang paling penting untuk diambil 
sebagai pelajaran dalam kondisi yang tidak 
menentu seperti sekarang ini adalah rasa 
percaya terhadap semua yang telah di janji kan 
Allah a* kepada umat ini meskipun kondisi 
saat ini sangat bertentangan dengan 
bebcrapa kabar tersebut. Apa yang didamba- 
dambakan oleh kaum muslimin sekarang 
ini, dengan syiar. Bangkitnya Dunia Islam 
Jilid II bukanlah hal yang mengada-ada j 

seperti apa yang telah membuat kagum s 

Adi as*. Hanya atas kehendak Allah segala 
sesuatu bisa terjadi. Dia-lah yang membuat 
kebijakan dengan segala kehendak-Nya. 

6 . Penaklukkan ‘Gedung Putih* di 
Mada’in 

o Dari Jabir bin Samurah *>, dia ber- 

Kata: Ketahuilah. agama ini akan selalu tegak 

5 % ' hingga di tengah-tengah kalian akan 

jJSj OlC* 5W Jj—^ muncul 12 khalifah yang semuanya berasal 

# # ^ dari Quraisy. Kemudian, muncullah para 

N J* & pendusta besar sebagai tanda dekatnya 

i. % U+* hari Kiamat . Kemudian muncullah 

j\ W sekelompok kaum muslimin yang akan 

| \ l* menaklukkan 'gedung putih’ istana Kisra 


JT31 ^ 

Aku mendengar Rasulullah bersabda 
pada Jum'at sore bertepatan dengan eksekusi 
rajam yang dilakukan pada Al-Aslami. 
“Ketahuilah. agama ini akan selalu tegak 
hingga hari Kiamat tiba nanti. Atau di 
tengah-tengah kahan akan muncul 12 (dua 
belas) khalifah yang semuanya berasal dari 
QuraisyAtau aku (Jabir aS») mendengar 
dari Rasulullah 53 , M Sekelompok kecil kaum 
muslimin akan menaklukkan ‘gedungputih‘ 
istana Kisra atau bala tentara Kisra. "‘ 9 

o Dari Jabir bin Samurah a^, bersabda 
Rasulullah 53 : 


S<S s~S 
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dan mengeluarkan perbendaharaan Raja 
Kisra dan dinasti Kisra™ 

Kami katakan di sini: 

Kedua hadits tersebut mengisyaratkan 
penaklukan ibukota Persi, Madain yang di 
dalamnya terdapat 'Gedung Putih' atau 
‘Istana Putih'. Penamaan ini mungkin 
ada hubungannya dengan wama dinding 
istana tersebut yang dipenuhi dengan 
nuansa putih. Pernyataan seperti ini juga 
pemah dilontarkan oleh Dajjal ketika dia 
mendekati kota Madinah. Dajjal berkata 
kepada pengikutnya. "Apa kaJian tidak 
melihat Istana Putih? Ketahuilah, itulah 
masjid Rasulullah 50 " 

Pada masa sekarang ini, sebagian orang 
berpandangan bahwa maksud dari ‘Gedung 
Putih' tersebut adalah Gedung Putih yang 
berada di Washington, Amerika. Ini tidak 
benar. Di samping terlalu mengada-ada, 
redaksi hadits tersebut justru menyatakan 
bahwa Gedung Putih atau Istana Putih 
yang dimaksud adalah yang terietak di 
kota Madain. Dan memang sejak zaman 
Rasulullah 23 gedung ini sudah dikenal 
dengan sebutan itu. Dalam hadits Muslim 
ada penegasan yang amat jelas bahwa yang 
dimaksud adalah istana Kisra. Sedangkan 
dalam riwayat lain, letaknya ditentukan 
yaitu di kota Madain. 

Hadits ini sebagaimana yang disebut- 
kan oleh An-Nawawi, merupakan bukti 
kenabian Rasulullah Dalam hal ini dia 
berkata, "Inilah mukjizat yang jelas terlihat 
dari diri Rasulullah jg. Dan Alhamdulillah, 
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kaum muslimin telah menaklukannya pada 
masa Khalifah Umar bin Khaththab i**." 71 

Catatan penting: 72 

Dari pernyataan Imam An-Nawawi 
tersebut dapat dipahami bahwa dia 
berpendapat aksi penaklukan istana Kisra 
telah tcrjadi pada masa KhaliTah Umar bin 
Khaththab Pernyataan ini didukung 
oleh redaksi hadits dan realitas yang terjadi. 
Namun di sini terdapat isyarat yang sangat 
rancu. 

Hadits pertama mengisyaratkan 
bahwa penaklukan tersebut terjadi pada 
masa setelah kemunculan 12 khalifah dari 
Quraisy. Sementara pada hadits yang kedua 
menggunakan lafal tsumma (kemudian) 
yang menunjukkan bahwa kejadian tcrsebut 
berlangsung secara berurutan dengan 
adanya jeda di amara masing-masing. 
Artinya, penggunaan kata ini memberi 
pengertian bahwa penaklukan istana Kisra 
terjadi setelah munculnya 12 khalifah dan 
setelah munculnya para pendusta besar. 

Apakah ini berarti roda zaman 
berputar kembali seperti dulu? Maksudnya 

71, An-NiwBwi, Musbm bi Symrt J An-Naw*wi (12/203) 

72. Catatan «m kami aartakan untuk man|«iatkan t«b«rap,i 
isyarat {oarmah) yang tertihal rancu dalam pengguna- 
annya Hai ni termasuk usaha mampaHaulkan kandungan 
had-is dengan beoagai kayadtan dangan beft»gai 
kanHjngtnnan maknanya sarta mameantah kemungiunan 
makna yang iemah Bisa jadi karancuan iay»rat yang 
dibenkan oieh nadita mi mengacu paoa mterpreiasi beHwa 
yang dimaksud dengan Gadung Pubn <tu ada<an yang 
tardapet d» Washmgton. Amenka Maka dan itu. kam» 
katangahkan pandapat kam» daiam buku tnc 0« aamptng 
itu, andaikata isyaral yang dibankan «tu m#m»ng dmdai 
benar dan sangat kuai. tetap» pada sm yang tam «tyarat 
im tuga dapat d«marpreta*Aan oangan dibangunnya 
Gadung Putih baru dt tran yang tangai mmp dangan 
beniuknya yang kia&A dengan latana Putih maa ra*a Kiara 
Sedangkan manginirapratasikan dengan Gadung PuM> 
yang ada d< Amanka kemungk^annya adatah sangat tip «9 
aebab banyak sekan «yarat la-n yeng juatru menanUng 
hai taraabul. 
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apukah kebudayaan Persi dan pcmikirannya 
akan kembali muncul di Iran, mcskipun 
mcrcka tidak mcnycbut diri mcrcka scbagai 
orang-orang Persia? Apakah mereka juga 
akan mempunyai istana megah scpcrti yang 
pernah ada di kota Madain pada zaman 
dulu? Kemungkinannya bisa juga. Memang 
isyarat yang ditunjukkan dalam hadits 
tcrsebut tidak begitu jelas. 

Kemungkinan ini dikuatkan oleh 
hadits Nafi* yang telah lewat bahwa urutan 
peristiwa tersebut adalah: penaklukkan 
semenanjung Arab, penaklukkan bangsa 
Persi, penaklukkan Romawi, kemudian 
muncul Dajjal (pembohong besar). 
Bedanya, pengertian hadits Nafi' tersebut 
mengisyaratkan kembalinya kejayaan Dunia 
Islam II dan urutan peristiwa tcrsebut 
diakhiri dengan munculnya Dajjal. 

Meskipun dengan adanya instrumen 
yang bisa dipandang cukup kuat ini, tetapi 
kami lebih cenderung terhadap pernyataan 
Imam An-Nawawi, yaitu peristiwa ini 
telah terjadi di masa Khalifah Umar as*. 
Kemungkinannya bisa jadi urutan peristiwa 
tersebut muncul dari para perawi hadits 
tcrsebut. Maksudnya, mereka hanya 
menghimpun peristiwa-peritiwa tersebut 
tanpa mengurutkannya. 71 


Par* nohwu meoya*aM*n, peoggunaan huru< 

(kjita Mmbung) tsumma (kamud*«n) mempunyai 
p#ngeru»n porsamaan hukum. urutan ke>ackan dan dt&ela- 
•etai otoh jod« waktu Namun kontoks pomakatan 

kohrrwt sonng fuga pongerUan mt Udek menuryAkan art» 
demkuen. Meksudnya luedeh ml tidak bise dtgunakan 
untuk eemua pomekaien tsomma Terttadeng tsumma 
kdak menuniukkan persamaan hukwm sobagaimana yeng 
dienut oteh knam AKAbfasy dan sebagian beser ulama 
Kufah Dem*ien ( uga menurut Ai-Farra’, tsumma pjga 
tadek berem herus menunpukkan jeda waktu dan uruten 
keiedian. 


7. Gerbang Fitnah Terletak Pada 
Kematian Umar 

O Dari Anas bin Malik : 

{Lj ^at o' 


»?* i * 9 f 




\x*\ 


udi uSji iii siJit jUS jLg 

Bahwasanya Nabi bersama Abu Bakar ; 
Umar, dan Utsman sedang mendaki bukit 
Uhud. Tiba-tiba bergetarlah bukit tersebut 
sehingga Rasulullah&bersabda,"Tenanglah 
hai (bukit) Uhud! Sesungguhnya di atas 
(lcrengm u) ini ada seorang nabi, shiddiq 
dan 2 syuhada', 0 ** 

Penjelasan: 

Hadits yang baru kami sebutkan 
tadi merupakan pcngantar bagi hadits 
selanjutnya yang membuktikan bahwa apa 
yang dikatakan oleh Rasulullah terkait 
tanda-tanda hari Kiamat benar-benar 
terjadi. Dengan perbandingan bahwa dalam 

Maka dart itu. Ibnu Hlsyam menooba mengkompromikan 
dua pendapet ini oengan menyetakan, behwa hurut mth»f 
tsumms hanyo menunjukkan uruten pembaniaan (bukan 
urutan ke>ad«an yang sebenarnya) tanpa mengharuskan 
pengurutan per&emaan hukum 

Sebagai conton, (bnu Htsyam mangungkapkan redakst 
benkut. *Aku taiah menyelesaakan pekerjaanku han mi. 
kemuOan apa yang leian aku keryakan kemann mer^adi 
letwh mengegumkan 

Makaudnya ‘A«u mengabarkan kepadamu apa yang 
tetah aku kerjakan kemann menjadi lebth menakjubkan * 
(Ibnu Hnyam. Mugbni At-Labtb, hal. IdS dan seielannya 
Berdasarkan penjeladan iru dapai dipahami. bahwa 
pengertian pemakatan tsumma tebth menunjuk peda urutan 
pembentaan dan bukannya urutan mata ketadtannya 
□engan kata tain, perewj hedits int henya mansnma hadys 
dan Ratuluilah m kamudian mengaoarkennya kepada 
para perawi yang lam tanpa mengurutkan urutan masa 
kejadiannya 

74. HR AJ-Bukhan At-Mantqtb. hedtta no 3d&9 [Fatb At-B&rl 
( 7 « 6 )| 
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hadits di atas Umar dan Utsman mati 
syahid berdasarkan sabda Rasulullah 35 
tentang kesyahidan mereka, di samping itu 
apa yang terjadi memang demikian. 

o Dari Hudziafah «r, dia berkata: 

ks. &\ iic CjU. 

JL 4» j ^3 Jy l&l Jva 
ls" ui oji ĕiiji ,dij <S>' 
Jjj ji JiSi j\i au 

!hj *)Uj *J*f 4 j4-j)' «24 

* * 

iijUailj |»jjjlj j“)LaS' Utjji£=C 

jH3 W lii d4J j»S ^'3 

jii >Ji ^L' uT iliij» 

6 ^>j' >' u J-u Jdi j 4 J 

jJiaJi jli liiil CU \&j LUL 0} 

ILI jiL v iSj jii juLL jii fi 

uT IL jv» Luli ,il!u jii ji£i idi 

Jj iidji jiji o_,i o' 
iLli Jb j» ULi uj 

jlL LUI jlii iLi UjjJU Ujili 


Soat itu itami sedang duduk btrsama Umar. 
Maka, berkatalah Umar, M Siapakah di 
antara kalian yang ingat betul terhadap 
sabda Rasulullah s&yang berkaitan dengan 
fitnah. Maka, aku pun menjawab, "Akulah 


orangnya. ” Umarberkata. "Sungguhengkau 
terhadap masalah ini termasuk orang yang 
pakar."Akupun mengatakan pcrmasalahan 
ttu di hadapannya, m (Ketahuilah), fitnah 
yang menimpa seorang laki-laki terkait 
keluarga, harta, anak atau tetangganya 
dapat dielakkan dengan shalat, puasa, 
sedekah. dan melakukan amar makruf dan 
nahi munkar.* Umar berkata, "Bukan itu 
yang aku maksudkan. tetapi fitnah yang 
menerpa (umat Islam) laksana gelombang 
di samudera." Maka Hudzaifah berkata, 
"(Tenang saja) engkau tidak akan 
mengalami pedihnya fitnah ilu, wahai 
Amirul Mukminin, karena antara fitnah 
itu dan diri Anda terdapat pintu yang 
tertutup (yang menghalanginya). ,> Umar 
bertanya, "Apakah pintu itu akan terbuka 
atau didobrak?" Hudzaifah menjawab, 
m Pintu itu akan didobrak (sccara paksa). H 
Umar berkata, "Kalau begitu, untuk 
selamanya pintu itu tidak dapat ditutup 
kembali. ‘ (Kami^bertanya kepada Masruq, 

"Bukankah Umar sudah mengetahui hal 
tersebut?" Masruq menjawab. " lya, dia 
memang tahu benar mengenai hal ini 
seolah-olah dia menghafal bahwa malam 
ini lebih dekat jatuhnya daripada esok 
hari.") Kemudian Hudzaifah melanjutkan 
ucapannya, “Ketahuilah, yang aku ucapkan 
ini bukanlah omong kosong. * (Kami merasa 
sungkan untuir bertanya langsung kepada 
Hudzaifah, maka kami menyuruh Masrua 
untuk menanyakannya. Masruq pun 
bertanya, "Siapakahyang dimaksud dengan 
‘gerbang’ itu?~) Hudzifah menjawab , 
•Umar.*» 

75 MaJtsodnya adatatt Sya<j*j, nama tongkapnya adatah ibnu 
Mtat Abu Sainmah Uhat syarah hadits «nt d*am Fmth AF 
BArl Ponj 

76 HR AJ-Bukhan, Ash-ShaJAh ha<jtit no S25 [fMt] 
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Kosakata asing: 

6 ^ ^ C^) : Maksudnya, 

keiika samudera sedang mengalami badai 
yang mengakibatkan gelombang yang 
sangat dahsyat. Ungkapan ini merupakan 
kinayah (majas) untuk menggambarkan 
persengketaan dan perselisihan yang terus- 
menerus terjadi. Atau bisa juga berarti 
peristiwa fitnah tersebut akan berkelanjutan 
susul menyusul seperti gelombang di laut 
yangdatang silih berganti meskipun berasal 
dari satu sumber. 

Dengan kata lain fitnah-fitnah tersebut 
akan terus terjadi. Belum reda satu fnnah 
berkecamuk htnah yang lain sudah datang 
menyusulnya. Pada kenyataannya inilah 
yang terjadi. Mula-mula fitnah ini dipicu 
oleh kematian Utsman as*. Kemudian, 
disusul fitnah perselisihan yang terjadi 
antara dua kubu, yaitu Aisyah, Thalhah 
dan Zubair 4 « pada satu kubu dcngan Ali 
2 r* dan para pendukungnya di kubu yang 
lain. Belum reda perselisihan tersebut» 
maka disusullah fitnah lain yang terjadi 
antara kubu Muawiyah as> dengan Ali as». 
Kemudian disusul secara beruntun berbagai 
peristiwa fitnah lainnya yang pemicunya 
hanya satu, yaitu kematian Utsman ae#. 

(^ ') : bentuk jamak dari “aghluthah” 
yang artinya perkataan yang dibesar- 
besarkan. Maksud ungkapan Hudzaifah 
a& ini untuk menyangkal adanya keraguan 
atas berita yang dia sampaikan yang 
kadang dianggap mengada-ada oleh para 
pendengarnya. Lebih-Iebih dalam hadits 

Aj-Bĕrl (2/11}]. Hadrta mi diriw*yatKjn 

Bat) Al-fn»n Al-Ual&wn. hjdHB na 144 
bt Syft Ar*-Nawm*n (9/215 >) 


tersebut disebutkan isyarat-isyarat yang 
begitu asing di telinga para sahabat yang 
mendengarkannya. Sebagai contoh, ai-bab 
(pintu) dan kasr al-bab (mendobrak ptntu). 
Hal inilah yang menimbulkan prasangka 
bahwa isyarat-isyarat tersebut hanya 
dipahami oleh Hudzaifah dan Umar . 
Untuk menolaknya, secara terus terang 
Hudzaifah menyatakan bahwa apa yang 
dikatakannya itu bukanlah berasal dari 
pikiran atau ijtihadnya, tetapi bersumber 
dari perkataan orang yang jujur dan 
dapat dipercaya. yaitu penghulu manusia, 
Rasulullah ?g. 

Penjelasan: 

Di dalam hadits tersebut ada isyarat 
yang jelas bahwa Umar bin Khaththab 
merupakan penghalang bagi timbulnya 
fitnah yang akan bergejolak di tengah umat 
Islam. Dengan kematiannya maka berbagai 
fitnah mulai melanda umat Islam laksana 
ombak di samudera yang tiada henti. 
Sebenarnya Umar sendiri tahu akan hal 
ini karena dia juga mendengar langsung dari 
RasululIah&.Tecapiuntuklebihmeyakinkan 
dirinya maka dia menanyakan kcpada para 
sahabat yang Iain. Mungkin untuk maksud 
inilah dia menanyakannya, bisa jadi karena 
ingin mengoreksi pemahamannya terhadap 
hadits tersebut, lebih-Iebih dalam hadits 
tersebut terdapat isyarat-isyarat yang 
memerlukan penjelasan. 

Kandungan dari hadits ini tidak hanya 
dikhususkan untuk Hudzaifah y r * saja, 
tetapi para sahabat yang lain juga memahami 
demikian. Hal ini dikuatkan dengan apa yang 
diriwayatkan dari Abu Dzar ag*. Suatu hari 
Umar bertemu dengan Abu Dzar ar# 
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<Jan dia langsung menggandcng tangan Abu 
Dzar as# dengan kuat schingga Abu Dzar 
m* bcrkata setengah bertcriak, "Lepaskan 
tanganku, wahai pcnghalang fitnah! W77 

Dalam scbuah hadits discbutkan, 
bahwa Abu Dzar pernah bcrkata sambil 
mcnunjuk kcpada Umar ac*, "Kctahuilah, 
Htnah tidak akan tcrjadi selama cngkau 
masih hidup. w? * 

Demikian juga Utsman bin Mazh‘un 
pcrnah bcrkata kcpada Umar aj#, "Wahai 
pengunci ritnah!" 7 ' 

Abdullah bin Salam ## pernah berkata 
kcpada Umar *5#, 'Aku mclihat dalam 
Taurat bahwa cngkau ini adalah salah satu 
gcrbang menuju neraka Jahanam." Maka 
Umar berkata, "Tafsirkanlah untukku 
(ungkapanmu itu). w Abdullah bin Salam 
art* berkata. "Engkau adalah pintu yang 
menutupinya agar orang-orang tidak 
dapat memasukinya, tetapi sepeninggalmu 
tcrbukalah pintu itu. w, ° 

Khalifah Umar bin Khaththab 
mcninggal pada 4 hari sebelum bulan 
Dzulhijjah berakhir di tahun 24 H. Dengan 
kematiannya ini maka terdobraklah pintu 
Htnah yang datang sepcrti ombak di 
samudera."' 

Catatan: 

Perlu diperhatikan, dalam hadits 
tcrsebut terdapat simbol yang tercermin 

77 MR Alh-Th»6j*r«ni dong»n paro pdrswi yaog tsiqah [Ibou 

K»)»r, F»fft A<-8*1 (6,701 )J 

76, Ibnu Hajar, AJ-B4rl (6701). Ibou H«*»r menl»bau»n 

rtvw»y»| Ini kep»d« Ai-B»Jtz»r 

70 Muh»mm«d AJPdul Wahab, MuMtsher S1r*h Ar-R* uj). hal 

304 

80 Muhammad A6dul Wahab, MuMt&har Sfr*h Ar-RasGi. h»l 

304. 

61 Ibitl 


dalam penggunaan lafal al-bab . kasr al - 
bab dan fath al-bab. Ini penting untuk 
diperhatikan khususnya berkaitan dengan 
hadits-hadits yang menunjukkan tanda- 
tanda hari Kiamac. Besar kemungkinan 
hikmah di balik itu semua adalah agar tidak 
menimbulkan fitnah di kaJangan orang 
awam dengan membiarkan hal ini hanya 
dipahami oleh kalangan terbatas yang 
mempunyai pemahaman yang mendalam. 


C. Syahidnya Utsman dan 

Awal Mula Fitnah yang Besar 

SeteJah wafatnya Khalifah Umar ap», 
kaum muslimin bersepakat untuk melantik 
Utsman bin Affan #<* sebagai khalifah 
berikutnya. Memang karakter Kha!ifah 
Utsman ag# dalam pengatur urusan 
kekhiiafahan yang agak longgar berbeda 
dengan dua pendahulunya. Sehingga para 
provokator di Ku fah dan Mesi r menggu nakan 
kesempatan ini untuk mengobarkan fitnah 
di tengah umat Islam dengan menuduh 
Utsman banyak melakukan praktek 
nepotis. 

Mula-mula api Htnah ini tersulut di 
Irak kemudian menjalar ke Mesir dengan 
Abdullah bin Saba’ sebagai gembongnya. 
Mulailah dia mengobarkan fitnah 
(pembunuhan karakter) yangbertujuanagar 
orang-orang membenci Utsman serta 
mcmprovokasi mereka agar membunuhnya. 
Bahkan Yahudi yang satu—yang pura-pura 
masuk Islam—inilah yang otak di balik 
pengepungan kediaman Utsman hingga 
beliau terbunuh. Dengan terbunuhnya 



Utsman •#+ maka icrsuluilah api Otnahtian 
sekaligus menjadi scbab bagi Otnah-Ottuh 
sclanjutnya yang mclanda umat Islam 
hingga saat ini. 

Dcngan dcmikian apa yang dikabarkan 
Rasulullah 53 dalam sabdanya scrta sifat 
yang dibcrikan kepada Utsman & bcnar- 
bcnar menjadi kcnyataan. Selain bcbcrapa 
atsar yang tclah kami scbutkan, bcrikut ini 
adalah atsar-atsar yang lebih rinci dalam 
mcnunjukkan surrtber munculnya Otnah 
yang di dalamnya termasuk kcmatian 
Utsman 


krnabian (miikji2.it) dari Nab) Mulunmud 
yaitu drngan tcrjadmya apa yang (»crnah 
brliau l>critakan. \h •ampmg itu haditt ini 
juga rncmhcnkan pciunjuk dcngan jcla» 
hahwa kcmarian Ut%nun ** •crta kiinllik 
intcrn anur urrut Islam yang rcrjadi •clclah 
itu mcrupakan pcrtanda luri Kianut. 


2. Utsman ** Bcrada dl Plhak yang 
Bcnar 


o Dari Murrah bin Ka‘ab 
borkata: 


1. Syahidnya Utsman Merupakan 
Salah Satu Pertanda Hari Kiamat 

o Dari Hudzaifah ibnul Yaman a* ( 
bersabda Rasulullah 

. ii 


liasulullah f!x menceritakan trntang fitnah- 
fitnahyangakan terjadi dalam waktudekat . 
Melintaslah seorang laki-lakiyang mrrmik<ii 
cadar kain . Maka bersabdalah Rasulullah 
i 3 , “Orang inilahyang pada saatnya nantt 
akan mendapat petunjuk." Kemudian 
aku mendekati orang (bercadar) itu dan 
temyata dia adalah Utsman bin Affan , 
Maka aku berkata sambil membalikkan 
tubuhnya ke hadapan Rasulullah 33 , *Apa 
ini orangnya?" Beliau menjawab, "lya, 
betuir^ 


§3. HR At-TirmKJ/i A i-Fitan 8e*tau m»ny«|»K«n ruw/i» 
l»r»*but «hahtn [Tutif*n Al-A(iwedi\ (10MM)) 
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yj aii\ J j—j yj* 

oJJli v^>iJ\ »li VS ciS ^S 

is:ii jijs\ isii y ; u\j 


Penjelasan hadits: 

Atsar ini mcnjelaskan bahwa Utsman 
ae* bcrada di atas kebenaran dan petunjuk. 
Di samping itu, redaksi hadits tersebut juga 
mcnyatakan bahwa fitnah yang dimaksud 
terjadi di masa Khalifah Utsman bin Affan 


3. Peristiwa Jara‘ah 84 

Berkata Jundub: 

JLiU. \Svi 

ju> tUi \liu fjj\ ciii 
j\i J»»5 j: dJi & jijn 2tS 

2) *&" j\i 4 j\j j; dii 4 j\j •&' 

,duj ^j\ ju> 4 aj\ j>5 do> 


oLlIijiUJU 


Aibu datang pada saat penstiwa )ara'ah 
terjadi. Di sana telah ada seseorang yang 
duduk. Aku berkata, "Rtsti hari ini akan 
terjadi pertumpahan darah di sini n Namun 

M J«ra ah nama kota y»ng dekat Ku(»h dan jaiur 

kot« Hirah P*ruN>»* Jaraah adatah ponttMra dt aaat 
panduduk Kulah metakukan prota» tarhadap Utaman 
m yang mengangkat wahnya untuk «Hayah teraabui 
MaraHa manunUH agar Lhtman m motanlik APu Muaa Ai- 
Aay ah m untuk maojadi gubanur wttayah W. Akhtmya 
parminiaan ini d*at>utkan o*ah KhaMah Utsman m» 


orang tersebut menyeletuk, “Tidak!” Aku 
katakan, m DemiAllah, (pertumpahandarah) 
itu pasti terjadi!” Namun orang itu kembali 
berkata, ”Tidak!” Aku katakan, “lya.” 
Dia berkata, N Demi Allah, tidak!” Aku 
berkata, a Demi Allah, iya!” Dia berkata, 
"Demi Allah, tidak! Pertumpahan darah 
tersebut benar-benar sabda dari Rasulullah 

Beliau telah mengabarkannya kepadaku 
(bukan saat ini terjadinya)!” Aku katakan, 
"Sejak hari ini, engkaulah teman duduk 
yang paling buruk. Engkau mendengar 
ucapanku yang aku sertai dengan sumpah 
yang menyelisihimu, padahal (perkara yang 
benar) telah engkau dengar dari Rasulullah 
3g. Mengapa engkau tidak mencegahku 
(dari menyelisihimu dan dari sumpah yang 
sia-sia itu)?” Kemudian aku katakan, 

"Untuk apa aku tetap marah.” Maka aku 
pun menghadap kepadanya dan meminta 
penjelasan darinya. Ternyata, laki-laki itu 
adalah Hudzaifah.** 

Penjelasan: 

Peristiwa Jara‘ah adalah hari di saat 
penduduk Kufah melakukan protes terhadap 
Utsman as*. Protes ini dilakukan karena 
beliau mengangkat wali dari kalangannya 
untuk wilayah tersebut. Mereka menumut 
agar Utsman &r melantik Abu Musa Al- 
A$y’ari *e* untuk menjadi gubenur wilayah 
ini. Akhirnya permintaan ini dikabulkan 
oleh Khalifah Utsman as*. Setidaknya 
dari redaksi hadits tcrsebut tergambarkan 
ketegangan yang terjadi di kota Jara*ah 
dan akan ada pertumpahan darah antara 
pihak Utsman ac# dan penduduk kota. 
Hal ini sebagaimana yang dinyatakan 

85 HH Musiim AI-titMn Wi hadKs no 2893 
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r Jundub, bahwa pada saat itu akan terjadi 
penumpahan darah. di samping dia melihat 
sendiri bagaimana pcnduduk kota telah 
siap menghadapi segala kemungkinan 
jikalau nanti mcrcka menentang ketetapan 
Khalifah Utsman ac*. 

HudraiTah at* yang pada saat itu 
duduk bersama Jundub mengeluarkan 
sumpah bahwa pertumpahan darah itu tidak 
akan terjadi. Pada kelanjutannya 2 orang 
yang bersahabat ini saling mengucapkan 
sumpahnya untuk meneguhkan pernyataan 
masing-masing. Pada akhirnya Hudzaifah 
2 t* mengakhiri ketegangan dengan 
sahabatnya itu dengan sebuah penjelasan. 
bahwa dia mengatakan pemyataannya itu 
berdasarkan hadits yang dia dengar dari 
Rasulullah 3 «. 

Akibatnya Jundub agak kesal dan 
berkata tanpa mengetahui bahwa kawan 
duduknya tersebut adaJah Hudzaifah se*. 
"Engkau ini teman yang paling buruk.” 
Jundub 26 * amat kesal karena Hudzaifah 
ag* membiarkannya bersumpah atas suatu 
pcrkara padahal Hudzaifah 26 * mengetahui 
hadits Nabi 55 yang menyelisihi sumpah 
Jundub 26 *. Andai saja Hudzaifah as* 
sejak awal menjelaskan hadits Nabi atas 
peristiwa tersebut. tentunya Jundub 26 * 
tidak perlu mengeluarkan sumpah yang 
salah. 

Pelajaran yang dapat diambil: 

Hadits tersebut mengandung beberapa 
pelajaran yang berguna bagi kita, antara 
lain: 

► Kejelian jangkauan nalar yang dimiliki 
• oleh Hudzaifah 26 *. khususnya yang 


berkaitan dengan berbagai permasalahan 
fitnah dan berbagai konflik umat Islam. 

► Hadits tersebut juga menjelaskan 
betapa Rasulullah menaruh 

perhatian yang sangat besar kcpada 
para sahabatnya. Bahkan sampai pada 
tingkat yang paling detail sekalipun. 
Beliau tetap mengabarkan kepada para 
sahabatnya meskipun Atnah yang beliau 
terangkan tidak sampai mengakibatkan 
pertumpahan darah. Dan ini sangat 
jelas sekali dibuktikan dalam peristiwa 
Jara'ah. Apabila peristiwa Jara'ah 
yang seperti ini saja termasuk yang 
diberitakan oleh RasuluIIah 53 , lantas 
bagaimana Atnah atau bencana besar 
yang terjadi sekarang ini dan yang 
telah mengakibatkan darah, harta, dan 
kehormatan tidak ada nilainya lagi? 
Menurut kami. sebenamya hal ini telah 
banyak diberikan kabar oleh RasuluIIah 
dalam petunjuknya. Sayangnya 
tipikal seperti Hudzaifah 36* di zaman 
ini sudah amat langka. 

Hadits tersebut menunjukkan betapa 
para sahabat memberikan apresiasi yang 
sangat besar terhadap sabda Rasulullah 
sebagaimana yang dilakukan oleh Jundub. 

4. Pengepungan Utsman m* dan Detik- 
detik Akhir Menjelang Syahidnya 

o Dari Abu Musa Al-Asy'ari m*, dia 
berkata: 

>3 jJbj & 

i\>%9 Jajlil Ja-i^- Uajl>» 



BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 


125 



fiiu jj j& ji; 

jui ¥ 

tli li Ui. 'Su d-L rji', JJ Ojil 


Ptlajaran yang dapat diambil: 

Kadang ada yang mengatakan. 
H Sesungguhnya apa yang terjadi pada 
Umar kelihatannya terjadi juga pada 
Utsman ag*. Akan tetapi Rasulullah 55 ; 
tidak mengabarkan kepada Abu Musa 
tentang nasib Umar ag* sebagaimana beliau 
mengabarkan tentang Utsman karena 
apa yang terjadi pada Utsman 35 * bisa 
disebut musibah atau ujian yang amat." 

Jawaban atas pemyataan ini: 

Ada perbedaan yang jelas di antara 
musibah yang menimpa Umar &+ dan 
musibah yang menimpa Utsman at*. Dalam 
hal ini tidak ada saiahnya jika dikatakan 
bahwa apa yang menimpa keduanya 
merupakan ujian, atau ujian yangamat besar. 
Umarbin Khaththab aftr, sebagaimana yang 
diketahui, beliau meninggal karena dibunuh 
oleh orang Majusi dan kematiannya ini tidak 
mengakibatkan adanya fitnah yang besar di 
kaiangan para sahabat sesudahnya. 

Sementara menjelang wafatnya 
Utsman telah terjadi semacam intrik 
dari sekelompok orang yang bertujuan 
untuk memakzulkannya dari kursi khilafah. 
Hal ini disebabkan mereka memandangnya 
sebagai orang yang zhalim dan semena- 
mena. Padahal beliau adalah orang yang 
sama sekali tidak melakukan apa yang 
mereka tuduhkan, bahkan beliau telah 
memberikan argumen yang tuntas atas 
semua yang dituduhkan olch orang-orang 
tersebut. Akan tetapi mereka tetap merasa 
tidak puas dengan itu, hingga pada akhirnya 
berujung pada penyerangan yang mereka 
lakukan terhadap kediaman Utsman 


Bahwasanya Rasulullah rrtemasuki 
sebuah kebun dan memerintahkan aku 
agar berjaga-jaga di depan pintu kebun 
tersebut. Kemudian, datanglah seorang 
laki-laki minta izin menghadap beliau. 
Beiiau bersabda, *Biarkan dia masuk dan 
kabarkanlah kepadanya bahwa dia akan 
mendapat surga." Ternyata lelaki tersebut 
adalah Abu Bakar. Kemudian datang 
lagi seorang laki-laki. Ktaka Rasulullah 
bersabda, "Biarkanlah dia masuk dan 
berilah dia kabar gembira bahwa dirinya 
akan mendapat surga." Ternyata, orang itu 
adalah Umar. Kemudian, datanglah orang 
ketiga, maka Rasulullah ^5 terdiam sejenak 
kemudian bersabda, “Biarkan dia masuk 
dan berilah dia kabar gembira bahwa 
dirinya akan masuk surga karena cobaan 
hidup yang menimpanya." Ternyata orang 
ketiga ini adalah Utsman bin Ajjan a 5 *."** 

Penjelasan: 

Hadits ini ada isyarat bahwa fitnah 
yang amat besar akan terjadi di zaman 
Khalifah Utsman &*, bahkan fitnah itulah 
yang menyebabkan beliau terbunuh. 


86 HR AJ-Bukhart Al-Ktt»r\&qyb. todits oo 3695. [£«*& AtS&ri 
(7/65)) 
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serta merobek-robek kehormatan keluarga 
beliau. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan, 
bahwa bencana yang membedakan antara 
Utsman dengan Umar ae* bukanlah 


karena keduanya syahid terbunuh, tetapi 
lebih menunjuk pada peristiwa sebelum 
kematian yang tergambar dalam usaha 
pengepungan dan teror yang sangat 
menyakitkan itu. 


i ji J<3 i 'J> i 

• * 

^ JilJ V ob 



« *• 



D. Konflik Intern Sepeninggal 
Utsman & 





Dalam pembahasan ini akan 
diketengahkan 2 peristiwa amat penting 
yang terjadi di kaiangan para sahabat 
sebagai hal yang paiing mencolok terkait 
masalah htnah, yaitu Perang Jamal dan 
Perang Shiffin. Benih-benih peristiwa ini 
terjadi mengiringi pembunuhan terhadap 
Utsman «r. Dalam hadits Hudzaifah ag# 
sebeiumnya telah disebutkan bahwa konflik 
ini juga merupakan pertanda hari Kiamat. ,T 

1. Konflik Intern Merupakan Cobaan 
Bagi Umat Islam 

o DariTsauban «&,bersabdaRasulullah 




Lihai hadrtt^ya Hudzaifah m *, hal. 84 (dalam na$kah 
aaii), 


I 1 • * f •- 

Loju ) 

Sesungguhnya Allah m telah 

membentangkan bumi ini, maka terlihatlah 
olehku mulai bumi ujung timur htngga 
ujung barat, dan umatkulah yang akan 
menguasai bumi ini . Kemudian aku diberi 2 
harta karun yang berwarna merah (emas) 
dan berwarna putih (perak). Lalu, aku 
memohon kepada Rabb-ku agar umatku 
tidak binasa oleh bencana kelaparan 
dan tidak dikuasai oleh musuh luar yang 
menjajah, melainkan dari kalangan 
mereka sendiri sehingga terpecah-belahlah 
persatuan dan kekuatan umatku ini karena 
ulah mereka. Namun , Rabb-ku berkalam. 
*Ketahuilah , haiMuhammad, sesungguhnya 
jikalau Aku telah menetapkan suatu 
takdir, maka tidak dapat ditarik kembali. 
Aku mengabulkan untuk umatmu agar 
kebtnasaan mereka bukanlah karena wabah 
kelaparan dan aku juga mengabulkan untuk 
umatmu bahwa musuh luar tidak akan bisa 
menghamcurkan keutuhan umat Islam, 




BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 


127 





melainkan dari dalam tubuh umat Islam 
sendiri meskipun semua orang di negeri- 
negeri (atau semua orang yang berada di 
antara negeri-negeri) itu bersatu . Namun 
kehancuran umatmu akan datang saat umat 
Islam saling baku hantam di antara mereka 
dan saling menawan sesama mereka. " BB 

Kami katakan: 

Hadits ini mengandung beberapa 
isyarat yang sangat mengagumkan, antara 
lain: 

► Bcgitu besarnya kekuasaan yang diberi- 
kan kepada umat Islam. Kekuasaan ini, 
dulunya memang benar-benar menjadi 
kenyataan. Saat itu kekuasaan Islam 
terbentang mulai dari China di ujung 
timur hingga samudera Atlantik di 
ujung barat. SeJain itu, interpretasi 
hadits di atas juga melebihi interpretasi 
sebelumnya, yaitu agama Islam akan 
menyelimuti seluruh muka bumi setelah 
keluarnya Imam Mahdi dan Isa ke 
muka bumi. 

► Hadits tersebut juga mengisyaratkan, 
bahwa umat Islam akan mendapatkan 
hana karun yang berwarna 'merah’ 
dan 'putih', scbuah simbol yang 
menggambarkan kekayaan emas dan 
perak. Orang yang memperhatikan 
berbagai sumber kekayaan alam di 
negeri-negeri Islam niscaya dia akan 
mendapati bahwa itulah sebagian besar 
kekayaan dunia. 

► Di samping itu, hadits tcrsebut juga 
mengisyaratkan adanya garansi dari 

68 Htt MutJim At-ftian hedUs no 2669 [Munhm bi Syarh 
An~N»w*Wi <9/212)). At-TirmkHr Af-Fit*n. nadits no 2287 
Af~Aftw*<fi) ( 6 / 398 )]. 


Allah it* bahwa kehancuran umat Islam 
tidak akan bisa terwujud dengan adanya 
musuh dari luar yang menycrang. Mereka 
tidak akan mampu untuk mengoyak 
persatuan umat Islam meskipun mereka 
bersatu padu melainkan jika mereka 
dibantu orang-orang Islam sendiri, maka 
hal ini bisa terjadi. Faktanya memang 
demikian adanya. 

Hadits tersebut mengisyaratkan, 
bahwa titik lemah umat Islam justru 
mereka saling baku hantam di kaJangan 
mereka sendiri. Bahkan bencana inilah 
yang tidak bisa diangkat umat Islam. 
Hadits tersebut juga mengisyaratkan 
bahwa apa yang diJakukan oleh umat 
sebelum mereka, temyata umat Islam 
juga melakukannya dan ini dibuktikan 
oleh lembar-Iembar sejarah umat ini. 
Dengan demikian, hadits ini sekaligus 
juga memperingatkan umat Islam agar 
mereka tidak ikut-ikutan sepeni umat- 
umat sebelumnya. Allah sn berkaJam: 

ij? >' j£- 'Jj 

oj-h—> ^ 

• • # ^ ^ ^ 

o* oy-j*-} 

ojJJj 

o^ 'J=4± j 
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Syr y_M=c' } 

<4 <£>*- r ^ : ‘ j> 

Z>As. f^rf3f $3 Uidlf &if 
lii jjcL iiiT u; l>ujf i*i Ji 

a ' ' * 

0 Ojli^ 


Dan (mgatlah), ketika Kami mengambil 
janji dari kahan (yaitu): kalian ndak 
akan menumpahkan darah (membunuh 
orang) dan kalian tidak akan mengusir 
diri kalian (saudaramu sebangsa) dari 
kampung halaman kalian. Kemudian 
kalian berikrar (akan memenuhinya) 
sedang kalian mempersaksikannya. 
Kemudian, kalian (Bani Jsrail) 
membunuh diri kalian (saudara kalian 
sebangsa) dan mengusir segolongan 
daripada kalian dari kampung 
halamannya. Kalian bantu membantu 
terhadap mereka dengan membuat dosa 
dan permusuhan. Tetapi jika mereka 
datang kepada kalian sebagai tawanan, 
kalian tebus mereka, padahal mengusir 
mereka itu (juga) terlarang bagi kalian. 
Apakah kalian beriman kepada sebagian 
Al-Kitab (Taurat) dan ingkar terhadap 
sebagian yang lain? Tiadalah balasan 
bagi orang yang berbuat demikian 
daripada kalian, melainkan kenistaan 
dalam kehidupan dunia, dan pada hari * 
Kiamat mereka dikembalikan kepada 
siksa yang sangat berat. Allah tidak 
lengah dari apa yang kamu perbuat. 
(AJ-Baqarah [2]: 84-85). 


► Bisa dikatakan konflik intern memang 
sudah terjadi sejak masa sahabat. 
Meskipun dalam beberapa hal berbeda 
dengan konflik yang terjadi scsudahnya, 
tetapi pcrmulaan ini sangat bcrpengaruh 
dan merupakan bencana yang paling 
besar bagi umat Islam. Tentunya bagi 
mereka yang mau meneliti konHik 
intern yang terjadi pada masa Daulah 
Abbasiyyah dan episode setelahnya, 
akan tampak baginya bahwa ayat di atas 
membuktikan kebenarannya terkait 
konflik umat Islam yang sangat mirip 
dengan umar-umat sebelumnya. 


o Dari Amir bin Sa ad dari ayahnya: 

jji pij jSti j^j 3 

\' p %Kij lc *ju> 

jjL ju jui uyi 

-'3 J& ju^ £ u v5^i Jj 
iiliu H 3 Jj jju 

i o' ’3L.j 

AOĕ i o' iau u-uUitU jji u 

• 

l - . T i * '• u 


Bahwasanya ketika Rasulullah hendak 
bermaksud pergi ke Aliyah,” beliau 


89 AJiyah sebuah istilah AraO untiA menyebutkan gugusan 
perkebunan. desa atau pemukiman yang senetak 
'Ji dauran bnggi luar kola Madtnah Jika p<K]atanan 
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melewaii masjid bani Muawiyah. Kemudian 
Rasulullah ag masuk masjid tersebut dan 
menunaikan shalat 2 rakaat dan kami 
pun shalat bersama beliau. Usai shalat, 
beliau berdoa sangat lama. Selanjutnya 
Rasulullah menghadapkan wajahnya 
kepada katni, beliau berkata, *Aku memohon 
kepada Rabthku 3 perkara, 2 di antaranya 
dikabulkan, sedangkan yang satunya lagi 
tidak. Pertama, aku memohon agar umatku 
tidak dibinasakan oleh bencana kelaparan, 
maka Dia pun mengabulkannya. Kedua, 
aku memohon kepada Rabb-ku agar umatku 
tidak tenggalam (oleh banjir), maka Diapun 
mengabulkan permohonanku ini. Ketiga, 
aku memohon agar umatku ini tidak saling 
baku hantam antara sesama mereka, inilah 
yang tidak dikabulkan oleh-Nya .'" w 

Dalam riwayat At-Tirmidzi diredaksi- 
kan sebagai berikut: 

jiLs i o' asSLj 


diteruskan menyusun dataran tinggi tersebut maka akan 
sampai k« kota Natod, sodangkan »rah iemoahnya akan 
berakNr di kota T^iamah At-Oadhi menyatakan. atrysh 
iru luasnya kurang leOih mencapai 3—8 ml Imam An- 
Nawaw» m«nyampa*an hal mi dalam syarah-nya terka«t 
hadits oenkut rni 

J\* jt J& jr JA } 

Jr»—-1 l-J»- J '■‘jJ jt 

^jky+4 & >3 ^ ^ & 

iil jJ-j J «iit jĕ- j-it j J)i 

0, }* yuii j jj ju fLj 

■s^i' jj' 

[Kart, Mausu‘ah Ai-HadHl Asy-Syard, v 2|- (Penerjemah) 
90 HR Muslim Amtan. hedlts no 2890 ( Mushm bi Syarfc 
An-Neww (9/213)) 


I» " •» »# i * » 

Dan aku memohon kepada-Nya agar umatku 
ini tidak dikuasaioleh musuh luar ; maka Dia 
pun mengabulkan permohonanku ini. Aku 
memohon agar umatku satu sama lainnya 
tidak menimpakan kekejaman, namun Dia 
lidak mengabulkan permohonanku ini .** 

Dalam riwayat Imam Ahmad 

diredaksikan sebagai berikut: 

'ji Ijie ‘r+Js. Li-i i 6' LjLj 

\ *" ,4U * « > » ; ♦ 

AjJU-s i«*j>3 


i«*j>3 

0 , 

- # t * ** i \ t- V M * i 

j-U |«*~ * * 2 J J’ 

> ^ i ? i ■» »»» ? 'ii C o f ,«T<rif * - 

UuLaJ Jli ^ Jjlj 

\i>\£ j\ \Sj JJ. \ijc\t }\ \Sj JL 

ol>^\i>\^jllS» 

Aibw memo/iort kepada-Nya agar umatku 
ini tidak dikuasai oleh musuh Iuar yang 
akan menghancurkan kekuatannya, nuika 
Dia pun mengabulkan permohonanku ini. 
Aku juga memohon agar umatku ini tidak 
terpecah-belah serta merasakan kekejaman 
sesama mereka, namun Dia enggan 
mengabulkan permohonanku ini. Maka, aku 
berkata, “Kalau begitu (diganti) dengan 
wabah penyakit panas atau kolera. Kalau 
bcgitu (diganti) dengan wabah penyakit 
panas atau kolera. Kalau begitu (diganti) 
dengan wabah penyakit panas atau kolera. ” 


HR Ai*Tinm»dzi. At-F>!ar>. hadtts no 2266 Ola menyatakan 
bahwa hadits iro hasan shahih At-A^wadji 

(6/397)1 
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Rasulullah ;g mengu/angi kalimat terakhir 
ini sebanyak 3x.” 

Penjelasan: 

Hadits ini mengandung pengertian 
bahwa umat Islam akan terpecah belah 
menjadi beberapa kelompok, sedangkan 
fenomena p>ermusuhan yang terjadi 
saat ini, bahkan yang berbuntut kepada 
pembantaian, merupakan cobaan yang 
mcnimpa umat Islam hingga hari Kiamat 
tiba nanti. Kenyataan inilah yang sekarang 
kita saksikan. Hadits terakhir (riwayat 
Imam Ahmad) menggambarkan betapa 
fitnah yang terjadi amatlah dahsyat. Sampai- 
sampai Rasulullah 35 , setelah mengetahui 
bahwa hal itu merupakan takdir yang 
harus terlaksana, memohon kepada Allah 
n keringanan dengan menggantinya 
dengan kolera atau penyakit panas daripada 
konfiik intern umat Islam. Di sini dapat 
diperhatikan, Nabi ss memilih yang paling 
ringan di antara dua pilihan yang sama- 
sarna buruk bagi umatnya, sebab mati 
karena menderita penyakit kolera adaiah 
berpredikat syahid, di samping ia juga 
dapat melebur dosa-dosa. Tentunya ini 
lebih ringan daripada mereka harus saling 
bunuh satu sama lain. 

Dalam hadits terakhir, perawi hadits 
ini Mu'adz bin Jabal terserang wabah 
tha'un amwas” bersama anaknya. Namun 
dia merasa bahwa dirinya mendapat kabar 
baik karena mempersaksikan kabar Nabi 
53 . Maksudnya, doa yang dipanjatkan 

92 HR Ahm*<J Ui/SOMJ Ai-Ansh&r, haditt no. 22197 [AL 
Muwd (5/293H Hadits im mamponyai bukb penduKung 
yang lardapal datam krtab ShatHh 

93 WaOah Kolera y«ng men»angKit di Sy»m pada mas* 
KhaMtah Umar bm Khaththab m 


Rasulullah yang terdapat daiam hadits 
terakhir di atas agar mengganti konHik 
intern ini dengan wabah koJera. Dcngan 
demikian, dapat dikatakan wabah kolcra 
yang menelan korban scbanyak 30,000 
orang dari kalangan sahabat, memang pada 
lahirnya tampak seperti bcncana, tetapi 
pada hakikatnya ini merupakan rahmat yang 
diturunkan Allah n untuk meringankan 
bencana yang akan menimpa mereka. Allah 
** berHman: 


Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan 
melainkan sedikit. (Al-Isra r [17]: 85). 

Dan kalam-Nya: 
yst J*J ILLl 

Bolehjadi kamu membenci sesuatu, padahal 
ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) 
kamu menyukai sesuatu , padahal ia amat 
buruk bagimu. Allah mengetahui. sedang 
kamu tidak mengetahui. (Ai-Baqarah [2J: 
216). 

2. Perang Jamal (Jumadil Akhir 36 H) 

a. Pihak yang Bersengketa 

Perang Jamal adalah perang yang 
berlangsung antara dua kubu. Kubu Aisyah 
yang diperkuat oleh Thalhah dan Zubair 
<62 melawan kubu Ali m* bersama para 
pcndukungnya. Disebut Perangjamal (unta: 
Arab), karena pada dalam perang ini Aisyah 
menunggang unta dalam peperangan 
tersebut. 
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b. Motif yang Menyulut Terjadinya 

Perang Jamal 

Singkatnya, setelah terbunuhnya 
Utsman bin Affan , Ali yang sedang 
berada di rumahnya didatangi orang-orang 
dan langsung membaiatnya. Hampir semua 
orang membaiat beliau, kecuali penduduk 
Syam. Setelah pembaiatan tersebut, Aisyah, 
Thalhah dan Zubair mempunyai 

pandangan yang berseberangan dengan 
Khalifah Ali bin Abi Thalib Intinya 
kubuAisyah ** menuntut agarKhalifah Ali 
26* segera melakukan hukuman setimpal 
terhadap para penyergap yang berakibat pada 
syahidnya Khalifah Utsman ae#. Mereka 
sadar bahwa selama Khalifah Utsman 
masih hidup, mereka tidak mendukung 
kebijakan Khalifah Utsman 26 * dan sebagai 
bentuk penyesalan yang mendalam mereka 
tidak akan bersikap menjadi pecundang 
setelah kematian beliau. 

Di samping itu, hukuman setimpal 
merupakan hak syariat yang harus 
ditegakkan kepada semua rakyat. Apa 
jadinya jikalau yang terbunuh itu adalah 
sang Khalifah? Di sisi lain Khalifah Ali 
masih menunggu pengaduan dari pihak 
keluarga Utsman ^ untuk selanjutnya 
diproses melalui jalur syariat. Apalagi 
bukti yang menunjukkan terhadap pelaku 
pengepungan yang berakhir dengan 
pembunuhan tersebut belum begitu jelas. 
Dengan kata lain, siapa dalang dan pelaku 
yang sebenarnya dalam aksi p>engepungan 
tersebut belum jelas. 


c. Berita Nabi 

Berikut ini adalah atsar-atsar yang 
menyinggung tentang Perangjamal: 

o Qais bin Abi Hazm , sesungguhnya 
Aisyah w mengisahkan sebagai 
berikut: 


dJLJ. jc cJl \2 

S o\ V\ u dJUi 
l2J JV5 jjj 

jlli V I>I 

Ketika dia mendatangi daerah Al-Hauab 
beliau mendengar lolongan anjing. Maka 
beliau berkata, n Aku takmempunyaipendapat 
selain aku harus kembali, sebab Rasulullah 
3 S pemah berkata kepada kami (para istri 
beliau), 'Salah satu di antara kalian akan 
mendengar lolongan anjing daerah Al- 
Hau , ab’. m Mendengar hal tersebut, Zubair 
26* berkata , " Lanjutkanlah, semoga AUah 
£fc* mendamaikan orang-orang melalui 
dirimu. 


94 HR AHmad Musnad A/-Anshfr, hadit» no 24 706 [Musnad 
(6/108)). Ibnu AbdH Barr, AJ-isO dto Isham b*n Oudamah 
beAaU. ‘Para perawi hadrts mi adalah orang-orang 
tsi<jsh bahkan sangai tarx«nal dl kaiangan para paKar 
hadrta * \Ai-tsfi «b (4/1085)) Ibnu Ha>ar boduiU». *Hadits mi 
dmwayatKan o*on imam Abmad. Abu Ya la dan A hBaiuar 
dan dishanmKan oteh tbnu H*bban dan Al-Hakim dengan 
hniana sanad hadits shaH.h,‘ A^BAri (13/59)|. 

Damikian ^jga Aj-Adawt menshahihKannya lAsh.Sha/i/7) 
AJ-Musnad \ ! 30)). 
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o Dalam redaksl yang laln yang diriwa- 
yatkan Juga darl Qats bin Hazm di- 
sebutkan sebagai berikut: 


oJuii l3 

ili fU Su 

J u cJu J>t ;u tju 

V l' ' ' ? I?- • ' 1 *' ll£* -' I' 

Jj OC’ 

&t ppjJt 4vjS j^ii5 

<*' JJ3 Jl otS J 4-3 > 

£ otS d jti jdlj Joji 

J>t 

Ketika Aisyah hendak berangkat menuju 
medan perang, sampailah dia di mata 
air Bani Amir di malam hari. Tiba-iiba 
ada anjing yang melolong, maka Aisyah 
bertanya, "Mata air apa ini?” /tnggotd 
rombongan yang lain menjawab. H /ni mata 
air Al-Hau’ab.” Maka Aisyah berkata, 
"Aku tidak menyangka kecuali aku harus 
kembali." Maka berkatalah sebagian orang 
yang turut s erta dalam rombongannya, 
*Tetapi Anda harus melanjutkan 
perjalanan, sehingga kaum muslimin dapat 
melihatmu serta mudah-mudahan Allah 
£$ mendamaikan urusan mereka.” Aisyah 
menjawab. "Sesungguhnya di suatu hari 
Rasulullah bersabda kepada kami (istri- 
istri beliau). ‘Bagaimana jadinya jika salah 


seorang di antara kalian akan disalaki oleh 
anjing Al-Haudb?'” 9 * 

o Dalam riwayat Ibnu Abbas 4, 
sesungguhnya Rasulutlah &bersabda 
kepada sebagian istri beliau: 

v^t jjt >4 
> j£ ^ 

.C-Ob U-Uo 

Salah satu di antara kalian akan menjadi 
penunggang unta yang banyak bulunya. 
dia akan keluar hingga dia disalaki anjing 
Al-Hauab kemudian dalam peperangan itu 
banyak korbanyang terbunuh di fcanon dan 
kirinya. Namun, dirinya selamat setelah 
sebelumnya dia hampir saja tewas " 

Kami katakan: 

► Ketiga hadits tersebut merupakan 
mukjizat Nabi Hal ini terbukti 
setelah apa yang disabdakannya menjadi 
kenyataan. Hadits ini mcnyimpulkan 4 
perkara: (1) Salah satu isteri Nabi 5 & 
akan sampai pada suatu tempat yang 
bemama Al*Hau’ab, (2) Anjing yang 
mcnyalak, (3) Istri Nabt £3 tersebut 
akan menaiki untayangditumbuhi bulu 
lebat, dan (4) Hadits ini menyiratkan 
adanya kesan negatif terhadap sikap 


95 HH ANnad. BAq\ Mwi9d Al-An*hĕf ha<fts no Ibnu Hap* 
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yang bakal diambil oleh salah seorang 
istri beliau. 

Hadits-hadits ini mengisyaratkan bahwa 
sebagiantanda-tandayangmenunjukkan 
kejadian di masa mendatang tidak dapat 
dipahami maksudnya melainkan dari 
kondisi yang menunjukkannya. Ini 
sangat mirip sekali dengan mimpi yang 
di dalamnya terkandung berbagai macam 
simbol yang sulit dipahami melainkan 
oleh orang yang mengalaminya sendiri. 
Demikian halnya dengan sabda 
Nabi ini, mulanya Aisyah ** tidak 
paham atas maksud dari sabda Nabi 
5 &. Namun setelah dia menanyakan 
tempat dan mendcngar salakan anjing, 
seketika itu juga dia paham bahwa 
dirinyalah yang dimaksudkan dalam 
sabda Nabi 53 itu dan dialah yang harus 
menghadapi kondisi tersebut. Maka 
seteiah mengetahui hal itu semua dia 
bemiat untuk pulang. Dari sini dapat 
disimpulkan bahwa sebagian hadits yang 
menyinggung tanda-tanda Kiamat atau 
fitnah tidak bisa dipahami maksudnya 
melainkan ketika peristiwa yang 
dikabarkan itu mendekati kejadiannya. 
Sayangnya sebagian orang ada yang 
terlalu berlebihan dalam memberikan 
interpretasi dengan menerapkan hadits 
pada realita atau zaman yang tidak 
memiliki kaitan apapun dengan berita 
dalam hadits tersebut. 

Ketiga atsar ini juga menunjukkan sikap 
dari Aisyah, Thalhah dan Zubair .4«. 
terhadap peristiwa fttnah ini. Zubair 
as# menawarkan ajakan agar Aisyah 
Vt tidak mengurungkan niatnya dan 


berharap semoga kaum muslimin dapat 
segera berdamai. Ini membuktikan 
bahwa sebenamya Zubair 20 * tidak 
menghendaki peperangan. Demikian 
juga dengan Aisyah # niatnya untuk 
berdamai selalu mendapatkan prioritas 
dari dirinya. Dalam kondisi yang 
sedemikian dapat dipahami bahwa sikap 
yang diambil oleh Aisyah, Thalhah dan 
Zubair 4 *. ada dasarnya lebih didorong 
oieh niat perdamaian dan sebagai bentuk 
penyesalan kepada Allah karena selama 
ini mereka tidak mendukung kebijakan 
Khalifah Utsman bin AfTan ar*, bahkan 
ketika beliau menghadapi pengepungan 
yang berujung pada kesyahidan beliau 
sikap mercka bertiga ini belum juga 
berubah. Sikap mereka ini tidak 
lebih hanya sekedar reaksi spontan 
yang dipengaruhi oleh tekanan rasa 
penyesalan. Lebih-lebih ketika khalifah 
mereka tewas di tengah-tengah mereka, 
sehingga mendorong mereka untuk 
berusaha menegakkan kebenaran dan 
menuntut balas atas khaJifah mereka 
yang ter 2 halimi. 

Dari Khaitsumah bin Abdurrahman, 

dia berkata: 
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Kami sedang bersama Hudzaifah :&*, 
muta sa/a/j seorang di anlara feami 
berkata kepadanya , "Wahai Abu Abdillah , 
ceritakanlah kepada karru apa saja 
yang kamu dengar dar i Rasulutlah &!" 
Hudzaifah menjawah, "Andai aku 
menceritakannya kepada kalian, niscaya 
kalian akan merajamku!" "Subhanallah, 
begitukah jadinya jika kami mendengar 
hat itu?'\ kata mereka. Hudzaifah 
berkata, “Bagaimanakah pendapat kalian 
kalau aku beritahu kepada kalian bahwa 
satah s eorang ibu orang-orang mukmin 
(istri Nabi 3 &) mendatangi kalian datam 
sebuah barisan tentara yang jumlahnya 
amat banyak dan sangat kejam? Siapa 
yang akan mempercayai hal ini? m Mereka 
menjawab, "Siapa yang mempercayai hat 
itu?" Hudzaifah 26 * berkata, "Humaira 
(Aisyah ) akan mendatangi kalian 
daiam barisan perang yang digiring oleh 
orang-orang yang kasar sehingga wajah 
kalian menjadi malu. m (Berkatalah 
Khaitsumah, "Kemudian, dengan berbagai 
usahanya. Hudzaifah memasuki rumah 
untuk menghindar dari mereka.")'' 


97 HR. A!~Hakim AJ-Ftiso Behau Oerketa. ‘Hadiu <r* shahih 
deogpn Krdena yaog d^junakan oteh AJ Bukhart-Muehm 
setam itu juga mendapat peogakuan dari Adz-02ahat>> * 
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Kairti katakan: 

Kami katakan di sini, atsar terschut 
mengisyaratkan bctapa Hudzaifah 
sangat jeli dalam memahami scrta me- 
ngambiiintisaridarisabdaNabi^terkait 
masalah titnah, sehingga bisa dikatakan 
beliaulah rokoh sahabat yang pakar 
daiam bidang ini. Alasan Hudzaifah ao 
tidak membeberkan hal ini kepada para 
sahabat yang lain bukanlah karena hak 
istimewa. Dari pengakuan Hudzaifah 
as* sendiri. alasannya adalah dia 
hendak menyampaikan pengetahuannya 
ini hanya kepada orang yang bisa 
menerimanya. Sebab sebagian Htnah 
bagi umat Islam merupakan hal yang 
amat sulit dibayangkan terjadinya. Dan 
jika funah tersebut dikabarkan sebclum 
kejadian, nicaya akan menimbulkan 
polemik yang justru memperkeruh 
masalah dan membuat orang scmakin 
ragu dan tidak respek terhadap hal ini. 
Dengan demikian sikap yang diambil 
oleh Hudzaifah termasuk dalam 
hadits berikut ini: 

0' Ojii' 

*( i * f ^ * 

4JJ -* ■ 


Berbicaralah kepada manusia dengan 
apa yang mereka pahami, atau engkau 
menghendaki Allah dan rasut-Nya 
didustakan?** 


96 HR AJ-0ukhan. yang maksudnya hendaknya kelika 
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Memperhjtikan apa yang disampaikan 
oleh Hudzaifah bahwa istri Nabi 
is yang akan turut serta dalam Pcrang 
Jamal adalah yang mcmpunyai nama 
julukan Hunuira' (kemcrah-merahan). 
Juiukan ini sangat sesuai dengan apa 
yang selama ini dibcrikan kepada 
Aisyah . Sccara tidak langsung ini 
mcnunjukkan bahwa di kalangan para 
sahabat senior, berita akan terjadinya 
Perang Jamal sudah dikcnal di kalangan 
mereka. Sedangkan gclombang fitnah 
yang akan menerpa mereka laksana 
gclombang samudcra yang amat besar, 
sebagainuna yang pernah dikabarkan 
Rasulullah 

Sebagaimana yang sudah diketahui, 
Hudzaifah & mcninggaJ pada tahun 
36 H t yaitu sebelum terjadinya Perang 
Jamal yang tcrjadi pada bulan Jumadil 
Akhir pada tahun yang sama. Dari 
redaksi atsar, dapat dipahami bahwa 
waktu bcliau menceritakan kejadian 
Pcrang JamaJ, jeda waktu dengan 
pcristiwa tcrsebut boleh dibilang 
berjarak cukup lama. Buktinya orang- 
orang yang mendengar berita ini sangat 
terkaget-kaget. Mcnurut mcreka, hal 
ini tidak terbayang sama sekali. Hal ini 
tampak jeias ketika dalam kondisi berita 
Hudzaifah as# tcrsebut dikatakan, 
mereka seolah-olah mcnyanggah bahwa 
pcristiwa yang seperti ini tidak akan 
terjadi. 


Dari Abu Rafi\ bahwasanya Rasulullah 
is bersabda kepada All ^: 



J\s jii u» j\i p jvi 
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w Sesungguhnya antara engkau dan Aisyah 
nanti akan trrjadi suatu ptrkara yang 
besar *' Saya . ya, Rasulullah!??* kata 
Ali. Beliau bersabda. "lya, karnu. ” Ati ag# 
mengulangi, "Saya. ya Rasulullah?" Beliau 
kembali menjawab , "lya, kamu? m Ali 
berkata, "Kalau begitu, sayalah orangyang 
paling malang ." Beliau bersabda, "Oh, 
tidak. Tetapi, jika hal itu telah terjadi, 
maka kembalikanlah dia ke tempatnya 
yang aman. 

Kami katakan: 

Hadits tersebut dengan jelas meng- 
isyaratkan akan terjadinya Perang JamaJ, 
peperangan yang terjadi antara Aisyah 
dibantu dengan Thalhah dan Zubair 
melawan pasukan Ali 2 &#. Di samping 
itu dalam hadits tersebut terdapat wasiat 
Rasulullah 5 g yang ditujukan kepada Ali 
agar dia mengantarkan Aisyah 14 ke 
tempatnya yang aman di Madinah. 

Inilah yang terjadi dengan Khalifah 
Ali bin Abi Thalib *$# seusai peperangan. 
Ali j$# mendatangi Aisyah dengan 
membawa bendera gencatan senjata, dia 
berkata, 'Apa kabarmu, wahai Ibu?" 

Aisyah «1 berkata “Baik-baik saja.** 


99 HR Ahmad Musnad h*c«» no 26657 Ibrni 
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Ali m. bcrkata “Semoga Altah meng- 
ampunimu.** 

Dikisahkan Ali as# mengantarkan 
Aisyah ** dan saudaranya Muhammad 
menuju Bashrah, dan dari Bashrah 
dilanjutkan ke Mekah dcngan didampingi 
40waniia.Sebclum Aisyah as* keluarrumah 
untuk menunggang sekedup untanya, maka 
datanglah Ali bin AbiThalib ^ yangberdiri 
di depan pintu rumah. 

Maka bcrkatalah Aisyah , “Hai 
anakku, kita tidak usah lagi melanjutkan 
konflik ini. Ketahuilah, demi Allah, apa 
yang telah terjadi antara Aisyah dan Ali ini 
layaknya apa yang terjadi antara seorang 
keponakan dengan bibi-bibinya. dan 
sungguh mcreka itu adalah orang-orang 
pilihan." 

Ali menjawab, "Engkau benar, 
demi Allah, itulah yang terjadi antara Ali 
dengan Aisyah. Sesungguhnya, dia adalah 
istri Nabi kalian baik di dunia maupun di 
akhirat." 

Kemudian Ali mengiringi 

kepergian Aisyah w hingga jarak satu mil 
dari tempat keberangkatannya. Setelah 
kejadian itu hubungan antara keduanya 
kembali harmonis. Demikianlah Khalifah 
Ali bin Thaiib as# melakukan semua itu 
demi menghormati mendiang Rasulullah 
serta demi memenuhi hak-hak seorang 

ibu.‘°° 
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d. Beberapa Atsar yang Menjelaskan 
Pcrangjamal Secara Detail 

o Dari Abdullah bin Ziyad Al-Asadi, dia 
berkisah 
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Kerika Thalhah. Zubair dan Aisyah 
melakukan perjalanan menuju Basrah, di 
saat yang sama Ali memanggil Ammar bin 
Yasirdan Al-Hasan bin A/i. Makadatanglah 
keduanya di kota Kufah, kemudian mereka 
langsung naik ke mimbar dengan posisi 
Al-Hasan berada di tangga mimbar yang 
paling atas kemudian di susul Ammar 
yang berada di bawahnya. Maka kami 
pun berkumpul untuk mendengar pidato 
Ammar. Dia berkata, M Sesungguhnya 
Aisyah sudah bertolak menuju Basrah. 
Demi Allah, beliau adalah istri Nabi kalian 
baik di dunia maupun di akhirat. Akan 
tetapi, Allah telah menguji kalian, apa 
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kalian akan taaC kcptulanya (Khalifah Ali 
bin Thalib) ataukah kalian taat kcpaJa 
Aisyah." 101 

Kami katakan: 

Atsar ini menunjukkan bahwa prahura 
Htnah yang digambarkan Rasulullah 
seperti gelombang benar-bcnar tclah 
menjadi kenyataan dan pcpcrangan 
yang berlangsung di antara para sahabat 
tersebut sama sekali tidak menyinggung 
terhadap kualitas keimanan mereka. Tctapi 
peperangan ini lebih didasarkan pada 
perbedaan pendapat yang kedua pihak 
bersikukuh dengan pendapatnya masing- 
masing dengan tetap memprioritaskan 
untuk mencari kebenaran dalam ijtihad 
mereka. Maka dari itu dalam peristiwa 
ini kita sama sekali tidak mclihat adanya 
tuduhan penyimpangan agama di antara 
masing-masing kubu. Ammar at* misalnya, 
sebagai orang yang berdiri di pihak Imam 
Ali ac#, dia justru memberi kesaksian 
bahwa Aisyah adalah isteri Rasulullah 
^ di dunia dan akhirat. Sebuah kesaksian 
yang sangat memperhatikan batas-batas apa 
yang dijanjikan kepada Aisyah * sebagai 
orang yang dijamin masuk surga. 

Atsar ini juga membantah tuduhan 
kaum Syiah ekstrim yang menggunakan 
peristiwa ini sebagai sarana untuk 
membunuh karakter dan memojokkan 
Aisyah w . Mereka berdalih dengan alasan 
sangat mendukung Ali ae#, padahal Ammar 
n* dan Imam Ali ae* sendiri terbebas dari 
melakukan tuduhan sebagaimana mereka 
telah menuduh. Buktinya ketika peristiwa 

101. HR AJ-6okh«n. h*jrts no 7100 AJ-&+1 


IVrang Jainal ini l>cnar-hcnar tcrjadi di 
ludapan mcrcka, mcrcka Uirut t>cr|icrang 
tanpa mcnuduh masing-masing kclompok 
tclah mcnyimpang dari agama yang bcnar. 

Bcrikut ini adalah aisar yang laln: 

o Darl Abu Wail, dla barkata: 
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Abu Musu Jii/t Abu Mas’ud mcncmui 
Ammaryangpada wut itudiadiutusolehAli 
untuk pcnduduk Kufah untuk menyerukan 
kepada mcreka agur brrsiap-siap melakukan 
peperangan. Maka kcduanya berkata, 
m Kami bclum pcrnah mclihat cngkau 
melakukan sebuah ptrkara yang paling 
kami bcnci daripada gcgabahmu yang 
terburu-buru (mcngumumkan pcperungan) 
scjak engkuu mcmeluk Jslam." Perkataan 
ini dijawab olch Ammar, "Aku juga belum 
pcmah mclihat kalian bcrdua dalam kondisi 
yang paling aku bcnci kctika kalian begitu 
lamban dalam menanggapi kondisi ini scjak 
kalian bcrdua mtmeluk Islam .** Kcmudian, 
Ammar memakaikan selendang krcil (shal 
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sebagai tanda pasukan) dan bersama 
keduanya memasuki masjid . 101 

Kami katakan: 

Atsar ini menjelaskan kepada kita 
bahwa apa yang terjadi di antara para 
sahabat terkait Titnah yang mcnimpa mereka 
lebih didasarkan kepada ijtihad mereka. 
Masing-masing kubu memandang bahwa 
ijtihad merekalah yang benar. Masing» 
masing kubu juga saling berusaha untuk 
mengeluarkan umat Islam dari fitnah yang 
sedang terjadi scpeningga! Utsman 
Di sini kita mendapatkan Abu Musa dan 
Abu Mas‘ud yang bersikap menentang 
terhadap tindakan Ammar bin Yasir 
yang sangat terburu-buru mengumumkan 
kepada penduduk Kufah untuk berperang. 

Pengingkaran ini lebih disebabkan 
karena keduanya tahu bahwa Rasulullah 
telah mewanti-wanti agar tidak gegabah 
menghadapi fitnah yang sedang terjadi. 
Menurut keduanya, tampaknya orang yang 
tidurlebihbaikdaripada merekayangduduk. 
sedangkan orang yang duduk lebih utama 
daripada orang yang berdiri. Pemahaman 
inilah yang membuat Abu Musa dan Abu 
Mas'ud menentang tindakan Amrnar 
bin Yasir & yang terlalu gegabah daJam 
mengumumkan seruan berperang kepada 
penduduk Kufah. 

Scbaliknya Ammar 2 & amat 
menyayangkan sikap kcduanya yang terlaJu 
lamban daiam menanggapi situasi gawat 
scperti ini. Dalam pandangan Ammar #, 
membiarkan fitnah yang terjadi pada seorang 
pemimpin yang sudah seharusnya dipatuhi 

102. nR Al-6ukh«n. hsdrts no 7102. (Fsrfi_A/*fiarf 


justru akan mengakibatkan bencana yang 
besar bagi seluruh umat Islam dan berakibat 
pada pecahnya persatuan umat. Sedangkan 
taat kepada imam adalah kewajiban yang 
harus ditunaikan. Berdiri di barisan imam 
yang benar adalah suatu kewajiban dan 
memcrangi kaum pembangkang adaiah ha! 
yang diwajibkan oleh perintah Al-Qur an. 
Allah & berkaJam: 


• i 


>> 


Hendaklah yang melanggar perjanjian itu 
kamu perangi sampai surut kembali pada 
perintah Allah. (Al-Hujurat [49]: 9). 

Menurutnya lari dari melakukan 
perlawanan terhadap gerakan pembangkang 
termasuk bentuk pengabaian terhadap 
kewajiban taat kepada imam (kepala negara) 
yang bila diruntut hal ini juga merupakan 
bentuk pengabaian terhadap perintah 
Allah. 

Setidaknya apa yang kami sampaikan 
ini merupakan analisa dari dua interpretasi 
yang dilakukan antara kelompok Ammar 
&» dan kelompok Abu Mas'ud yang 
didukung oleh Abu Musa *#. Kedua 
interpretasi tersebuc, baik yang ikut 
dalam barisan Imam Ali atau yang 
tidak mau campur tangan daJam fitnah 
ini mempunyai kebenarannya sendiri yang 
juga terkandung dalam daJil AI-Qur'an dan 
As-Sunnah. Meskipun demikian. jika kedua 
ijtihad itu didasari oleh niat yang benar 
serta tidak terpengaruh oleh hawa nafsu 
maka insya AlJah mereka akan mendapat 
pahala. Masing-masing ijtihad semuanya 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 


139 


disandarkan kepada prasangka yang unggul 
(zhann) bahwa hasil ijtihadnya itulah yang 
diperintahkan Allah «t. 

o Daiam atsar yang diriwayatkan oleh 
Mutharrrat dikisahkan sebagai berikut: 
aku berkata kepada Zubair as#. "Wahai 
Abu Abdillah, apa alasanmu padahal 
kamu dulu telah menyia-nyiakan sang 
Khalitah (Utsman a$#) hingga dia ter- 
bunuh, tetapi sekarang (setelah Utsman 
2«♦ syahid) engkau malah menuntut 
agar dilakukan qishash terhadap para 
pembunuhnya?* Zubair 35 * menjawab, 
‘Ketahuilah, kami dulu pada masa 
Rasulullah Abu Bakar, Umar, 

dan Utsman membaca ayat ini: ‘Dan 
peiiharalah kalian dan pada siksaan 
yang tidak khusus menimpa orang- 
orang yang zhalim saja di antara kalian. 
Dan ketahuilah bahwa Allah arnat keras 
siksaan-Nya.* (AI-Anfoil (8J: 25) Namun 
sama sekali aku tidak menyangka bahwa 
aku termasuk orang yang mendapat fitnah 
dalam ayat tersebut sekarang terserah. 
apa yang akan terjadi terjadilah * 

o Dari Abu Harb bin Abul Aswad Ad-Du ali, 
dia mengisahkan: Aku menyaksikan 
Zubair yang bermaksud untuk me- 
nemuiAli ^.Ali berkata.‘Semoga 
AHah memberi petunjuk kepadamu, 
wahai Zubair. apa engkau tidak ingat 
lagi ketika Rasulullah jg bersabda 
(kepadamu), ‘Niscaya engkau akan 
berperang melawannya dan engkau 
yang bersikap zhalim kepadanya'?* 

103 HR. Anmad’ Musnad AL‘A*yrib Ai-Mot&sysytrtn, hadds 
no. 1418 (1/208)). Al-Adawt borkala. “Had»ts 

ln« shahrfi “ [Ash-SAaArTj Ai-Musnad Mm Ahĕdtts Al-fit9n 
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Zubair ■*+ menjawab, *Aku sama sekali 
tidak ingat akan hal itu.* Setelah berkata 
demikian. Zubair segera menyjngkir 
dari hadapan Ali 

o Dari Abu Jarwah AJ-Mazini, dia kisahkan 
sebagai berikut: Aku mendengar 
perbincangan antara Ali dan Zubair 
a*. Ali X* berkata, "Semoga Allah 
in memberi petunjuk kepadamu, 
wahai Zubatr, apa engkau tidak ingat 
lagi ketika Rasulullah ^ bersabda 
(kepadamu) bahwasanya engkau akan 
berperang melawanku dan engkau yang 
bersikap zhalim kepadaku?* Zubair ae# 
menjawab. "lya benar, namun sebelum 
ini aku sama sekali tidak ingat itu." 
Setelah berkata demikian, Zubair & 
langsung menjauhkan diri dari hadapan 
AJi m. m 

o Dari Abu Harb bin Abul Aswad Ad-Dili, 
dia mengisahkan: Aku turut menyak- 
sikan perseteruan yang terjadi antara 
Ali dan Zubair . Saat itu Zubair 
as* menghampiri kudanya, kemudian 
dia menaikinya dan membelah barisan 
untuk pergi (dari medan perang), tetapi 
anaknya Abdullah menghadangnya 
seraya berkata, "Ada apa ayah ini?" 
Zubair menjawab, ‘Aku mendengar 
Ali membacakan hadits dari Rasulullah 
>5 yang aku sendiri juga teiah 
mendengarnya. Beliau bersabda, 
‘Bahwa engkau (Zubair)akan memerangi 
Ali dan engkaulah orang yang zhalim 
kepadanya.’ Maka dari itu, aku tidak mau 

104 HR AJ Hakjm At-ManAqit>. no S574 A*-Haktfn 

rrx»nyatax*n bahwa hadtrs *nl shaNh [AJ-Mustadm^ 
3/413). 
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memeranginya.'' Abdullah berkata, 'Apa 
ayah datang ke smi ini untuk berperang? 
Tidak, engkau datang ke sini hanya 
untuk berdamai dengan orang-orang 
dan semoga Allah mendamaikan mereka 
dengan perantaramu,* Zubair & 
berkata, “Tetapi aku telah bersumpah 
untuk tidak berperang.* Abdullah berkata. 
“Merdekakan budakmu, si Jirjiz itu, 
dan tunggulah (bersamaku), sehmgga 
kita dapat mendamaikan masalah ini." 
Maka Zubair pun memerdekakan 
budaknya, Jirjis, dan menunggu bersama. 
Namun, pecahlah masalah ini sehingga 
bertambah rumit ketika kaum muslimin 
tidak sepakat datam satu kata, sehmgga 
Zubair mendekati kudanya untuk 
kemudian pergi dari tempat tersebut H * 0i 

Kami katakan: 

Dari beberapa atsar yang disebutkan 
di atas jelas sekali bahwa Zubair ac# 
melakukan ijtihadnya dalam batasan yang 
ditetapkan AlJah &. Hal ini tampak jelas 
ketika dia mendcngar sabda Rasulullah 
$13 yang disebutkan oleh Ali a$#. Setelah 
mendengarnya dia langsung mengurungkan 
niatnya untuk melanjutkan peperangan 
dan pergi dari medan perang. Tetapi 
dalam kepergiannya itu, dia dibuntuti 
oleh Ibnu Jurmuz yang kemudian berhasil 
membunuhnya. 

Demikian juga dengan niatan tulus 
dari Zubair 26 * untuk tetap pergi ke medan 
perang. DalamijtihadnyaituZubair telah 
berusaha untuk mendapatkan kebenaran 
atas apa yang menjadi pandangannya itu. 

106 HR A>-Halum. AJ-ManAqib, had»l* no 5575. [AJ-Most/tOnk 
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Redaksi atsar-atsar di atas menunjukkan 
bahwa niat inilah yang mendasari Zubair 
3 & 0 , bahkan sebclum mendengar hadits 
Rasulullah s*, yang diucapkan oleh Khalifah 
Ali bin Abi Thalib a u kepadanya. Di 
samping itu, hal ini juga tersirat dalam 
perkataan yang dia sampaikan kepada 
anaknya Abdullah dan kepada Aisyah 
sebagaimana yang tercantum dalam atsar- 
atsar sebelumnya. 

o Dari Abu Ja‘far. dia mengisahkan, *Di hari 
meletusnya Perang Jamal, Ali 36* dan 
para sahabat yang lain duduk menangisi 
(gugumya) Thalhah dan Zubair < .* 107 

o Dari Zarr bm Hubais dia berkata, 
“Aku duduk termenung bersama Ali 
2 t<* , kemudian didatangkanlah kepala 
Thalhah dan Zubair «a beserta orang 
yang membunuhnya. Maka berkatalah 
Ali 36 * kepada orang kepercayaannya, 
'Berilah kabargembira kepada pembunuh 
Ibnu Shatiyyah (Zubair) bahwa d«a akan 
masuk neraka. sebab aku mendengar 
Rasulullah bersabda, 'Setiap nabi 
mempunyai pengikut setia, sedangkan 
pengikut setiaku adalah Zubair\" ,w 

Karni katakan: 

Kedua atsar ini mcnjelaskan kepada 
kita terkait kondisi psikologis para sahabat 
dan betapa bersihnya jiwa-jiwa mereka. 

107. HR tono Ab* Sy»4»b. h*d.l* no 37774 \ALUusfi»nn4f 
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Meskipun kuku-kuku fitnah telah mencabik 
perasaan mereka karena ulah orang-orang 
zhalim yang menyulut api fitnah kepada 
mereka, namun perasaan mereka terhadap 
sesamanya tidak pemah berubah. Meskipun 
Berang Jamal merupakan lembaran hitam 
sejarah umat Islam, tetapi melalui Htnah 
tersebut telah menunjukkan kepada kita 
betapa dalam keimanan para sahabat dan 
betapa bersihnya hati mereka. Semoga 
Allah meridhai dan memberikan rahmat 
kcpada mereka semua. 

Meski baku hantam dan peperangan 
yang tersulut api fitnah ini terjadi pada 
tokoh-tokoh besar umat ini, sedangkan pada 
saat yang sama mereka tidak sadar akan hal 
ini, tetapi kita telah menyaksikan sebuah 
peristiwa yang tidak ada duanya dalam 
lembaran sejarah, yaitu ketika seorang 
panglima perang yang menang duduk 
menangis atas kematian musuhnya yang 
kalah laksana seorang ibu yang kehilangan 
anaknya. Alangkah besar jiwa mereka dan 
mereka itulah para sahabat. 

o Dari Tsaur bin Majza*ah, dia berkisah, 
“Pada saat Perang Jamal aku mendapati 
Thalhah bin Ubaidillah yang sedang 
tersedak pada natasnya yang terakhir. 
Maka aku pun mendekatmya dan 
memangku kepalanya. Thalhah berkata, 
'Sungguh, aku telah melihat wajah 
seorang laki-laki yang mempunyai wajah 
bagaikan sinar bulan, siapakah engkau?* 
Aku menjawab, Aku adalah pengikut 
Ali." Maka Thalhah berkata, “Ulurkan 
tanganmu 10 " agar aku bisa membaiatmu." 
Kemudian aku mengulurkan tanganku 

109. Ma*sudnya. Thaihah mambtatnya uniuk kemuAan 
diiampaAan kepa<la knam Ak m» 


dan dia pun membalatku. Tak lama 
kemudian dia meninggal. Maka kisah 
inl aku sampaikan kepada Imam AJl 
, beliau berkatn, "Allahu Akbar 
Allahu Akbar, benarlah apa yang 
pernah disabdakan oieh Rasulullah 
*s: “Sesungguhnya Allah enggan 
memasukkan Thalhah ke surga 
sebelum dia membaiatku menjelang 
kematiannya'.* 110 

Kami katakan: 

Atsar ini mcnjclaskan bahwa pcristiwa 
Htnah atau apapun yang bakal mcnimpa para 
sahabat Rasulullah tclah bcliau kabarkan 
kepada mereka, tetapi para sahabat tidak 
menyadari hal itu mclainkan ketika mcreka 
telah terjatuh dalam Titnah terscbut. 

Di dalamnya ada kcsaksian Ali a u 
bahwa Thalhah ae# akan masuk surga, 
sebuah kesaksian yang juga pcrnah 
disabdakan oleh Rasulullah 53 . Di sisi lain, 
atsar tersebut juga mcnggambarkan jiwa 
keimanan Thalhah yang bersih serta 
masih tetap direngkuhnya hingga pada 
dctik-detik terakhir yang selama ini dia 
simpan dan dia keluarkan untuk membaiat 
Imam Ali ttr [•] 

3. Perang Sh1ffin (Muharram 37 H) 

a. Deskripsi Singkat 

Perang ini terjadi antara kubu Ali a t* 
mclawan kubu Muawiyah Perang ini 
termasuk dalam kategori Htnah yang amat 
dahsyat yang mendera kaum muslimin 
laksana gelombang samudcra, sebagaimana 
yang pemah diberitakan oleh Rasulullah 

110. HR AJ-Hakirr. A t-ManĕQ(b hacJris no 5601 \Ai-Must#tr*k 
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35 * Gtk>mtun£ titruh ini sama seperti 
$eNelumnva. dalam motif dan penyebabnya, 
\*aitu bermula dari terbunuhnya Utsman 
NnAtTan 

Seba^ai kerabvat dari Utsman ac*, 
Muav\ivah ** menuntut kepada Ali 
selaku Amirul Mukminin agar darah 
saudaran\*a—Muawiyah ac# adalah sepupu 
Utsman —dibaias dengan menunaikan 

qi$ha$h terhadap orang-orang yang telah 
membunuhm-a. Dengan alasan inilah 
Muauiyah m* tidak mau membaiat Ali 
36* sebelum hutang darahnya ditunaikan 
dari para pembunuh tersebut. Tetapi di sisi 
lain. Imam Ali 36* tetap bersikukuh agar 
Muauirah m* terlebih dahulu membaiat 
dirinva. baru kemudian setelah itu dia 
akan meiaksanakan qishash terhadap para 
pembunuh Utsman 

Pada kelanjutannya, perbedaan 
pendapat ini semakin menajam, lebih-Iebih 
setelah Ali Jty mencopot Muawiyah 26 * dari 
jabatanny*a sebagai gubemur Syam dan tak 
lama kemudian dia juga rnencopot sekutu 
utama Muauiyah 26 * , Amr bin Ash dari 
jabatannya sebagai gubemur Mesir. Semua 
ini justru semakin memperparah keadaan 
dan menjadi sebab utama meletusnya 
Perang Shiffin setelah sebelumnya meletus 
Perang Jamal. 

• •• ___ 

b. Ringkasan Jaiannya Perang Shiffm 

► Seusai Ptrangjamal. Ali bin Abi Thalib 
** kembali ke Kufah. Kemudian, 
bciiau menguius Jarir bin Abdullah Al* 
Bajali 26 * untuk menemui Muawiyyah 
agar dia tunduk dan membaiatnya 
sebagaimana yang telah dilakukan oleh 

L 


kaum muslimin pada umumnya. Namun 
perintah ini justru ditentang oleh 
Muawiyah ao, dia yang tetap ngotot 
agar tuntutannya atas hutang darah 
Utsman a u harus dipenuhi terlebih 
dahulu, baru kemudian dia akan tunduk. 
Sebagai balasannya, dia mengirimkan 
surat tentang pernyataannya ini kepada 
Ali *#. 

► Imam Ali 26 * menolak syarat ini, 
dia tetap dengan perintah yang 
kebalikannya, yaitu taat dulu yang 
tercermin dalam sebuah pembaiatan, 
baru kemudian dia akan menghukum 
para pembunuh tersebut. Kemudian 
Ali ■&* mempersiapkan bala tentaranya 
untuk menggempur penduduk Syam 
yang tak mau tunduk kepada imam. 
Demikian juga Muawiyah as#, dia 
menyiapkan bala tentaranya di Syam. 
Selanjutnya, bertemulah dua pasukan 
besar itu di Shiffin yang telah menelan 
korban sebanyak 30.000 jiwa. Di tengah- 
tengah perang sedang berkecamuk, 
Muawiyah u* mulai merasa kalah. 
Kemudian atas saran yang diberikan 
oleh Amr bin Ash 2 $*, Muawiyah 
menusukkan pedangnya ke mu$haf 
AI-Qur an dan mengangkatnya tinggi- 
tinggi seraya meneriakkan ajakan 
tahkim (perundingan/arbitrasi). Demi 
menghindari banyaknya jatuh korban 
yang semakin bertambah, Imam Ali 
a$# menerima resolusi tahkim tersebut. 
Namun penduduk Arab badui yang 
bergabung dalam barisan Ali 
menentang keputusan tersebut. 
Selanjutnya, mereka ini yang kemudian 
disebut dengan golongan Khawarij. 
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Tcrjadilah kcscpakaian untuk berunding 
antarapihak Ali «f# dan Muawaiyah 
Dari pihak Ali diwakili olch Abu 

Musa Al-Asy’ari scdangkan dari 
pihak Muawiyah diwakili olch Amr 

bin Ash Sciclah mclaiui bcrbagai 
diplomasi, tcrcapailah kcscpakatan 
bahwa masing-masing kubu harus 
tcrlcbih dahulu mcmakzulkan para 
pcmimpinnya. Mulailah Abu Musa Al- 
Asy'ari melakukan pemakzulan 

kcpada KhaliTah Ali bin Thalib as#. 
Mclihat hal ini, Amr bin Ash & tidak 
mcnyia-nyiakan kescmpatannya dan 
langsung berkata. “Scsungguhnya Abu 
Musa tclah mclakukan pemakzulan 
terhadap Ali, kalau begitu akulah yang 
akan mcngangkat Muawiyah mcnjadi 
khalifah. w Mclihat kejadian ini orang- 
orang menjadi sangat heboh. Sempat 
juga Abu Musa melayangkan 

umpatannya kepada Amr bin Ash aa*. 
Sclanjutnya Ali & dan bala tcntaranya 
pulang ke Kufah, dcmikian juga dcngan 
Muawjyah &+ yang kembati mundur 
bersama pasukannya menuju Syam. 

Untuk yang kedua kalinya, Imam Ali 
kembali mempersiapkan bala 
tcntaranya guna menyerang Syam. Di 
tcngah-tcngah persiapan tersebut Imam 
Ali 26* direpotkan oleh gerakan kaum 
Khawarij, sehingga Imam Ali as# harus 
menumpas mereka terlebih dahulu. 
Pada tahun 36 H, untuk kesekian kalinya 
beliau kembali menggalang pasukannya, 
namun seruan beliau ini sulit terealisasi 
disebabkan pcnduduk Irak telah 
tcrpecah-belah. Baru pada tahun 40 
H, penggalangan pasukan ini berhasil 


dilakukan dcngan kekuatan yang terdiri 
dari 40.000 pasukan. Sebelum beliau 
mclakukan aksi militer menuju Syam, 
Imam Ali <*+ terbunuh. Dan, apa yang 
tclah menjadi kctetapan Allah, niscaya 
akan ierjadi.‘" 

c. Berita Nabi as Terkait Perang 
Shiffln 

o Dari Abu Hurairah bersabda 
Rasulullah 13 : 

V^\j ikb 


Hari Kiamat tidak akan terjadi sebelum 
adanya dua kelompok (umat Islam) yang 
sama-sama melakukan pertempuran yang 
sangat besar dan seruan keduanya sama. ni 

PCnjelasan: 

Hadits tersebut di daiamnya ada isyarat 
terkait peperangan yang terjadi antara 
Muawiyah dan Ali , sepeninggal Kha!ifah 
Utsman bin Affan *£«. Sedangkan, ungkapan 
nabi M da'wahuma wahidah" mempunyai 
maksud masing-masing kelompok mengaku 
sebagai juru dakwah Islam. Atau, juga bisa 
diartikan masing-masing kelompok berdiri 
mengklaim di pihak yang benar. Pada saat 
itu Imam Ali as* adalah imam dan juga 
tokoh yang paling utama. Hal ini didasarkan, 
karena beliaulah yang dibaiat oleh ahl kill 
wa al-aqd (Dewan Perwakilan Umat Islam) 
sepeninggal Utsman Dengan demikian 
kelompok yang menentangnya adalah orang 

111 Iboo Hajar, Fatt) AFB&rt (11/67). A)-B«rzanji AMsyiah. 
hal 34—35. dao AtxJol Wahhab. Mu*htsr>ar Stoh Ar- 
Rosuf. hai 313, 
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maut sampai terjadilah Perang ShifTm. 
Demikian juga pemakaian kata al-fi'ah 
al-baghiyah (kelompok pemberontak) 
merupakan petunjuk jelas, bahwa 
perang yang terjadi merupakan perang 
saudara sesama kaum muslimin. Sebab 
penggunaan istilah al-baghy tidak 
digunakan melainkan bagi sekelompok 
kaum muslimin yang menentang 
terhadap imam (kepala negara). 


yang keliru dalam mengambil kebijakan, 
namun mcmiJiki udzur karena ijtihad. 

•> Demiklan juga dengan hadits yang 
diriwayatkan dari Abu Sa'id Al-Khudri 
berikut ini. dia berkata. "Saat itu 
kami memindahkan batu-bata (untuk 
membangun masjid Nabawi) satu- 
persatu. Sementara, Ammar bin Yasir 
memindahkannya dua potong-dua 
potong. Ketika itu Nabi & melintas di 
depannya, lantas mengusap kepalanya 
yang dipenuhi debu. Beliau bersabda, 
'Duh Ammar, engkau akan tewas di 
tangan kelompok pemberontak'.* 113 

Penjelasan: 

Sebagaimana yang diketahui, Ammar 
bin Yasir >6« yang berpihak pada Imam Ali 
<*# adalah salah seorang sahabat yang gugur 
dalam Perang Shiffin. Hal ini menunjukkan 
bahwa kelompok pemberontak yang 
dimaksud adalah kelompok Muawiyah au* 
dan sekutunya. 

Poin-poin penting: 

► Haditsini mcrupakan bukti dari mukjizat 
Nabi & yang menunjukkan bahwa apa 
yang beliau disabdakan itu benar-benar 
telah menjadi kenyataan. Sebagaimana 
yang diredaksikan. hadits ini beliau 
sabdakan pada saat pembangunan 
masjid Nabawi. Ini artinya hadits ini 
diucapkan pada pcrmulaan hijrah. Dan 
memang terbukti, selama berperang 
dalam barisan Rasulullah ataupun 
dalam Khulafaur Rasyidin, Ammar bin 
Yasir selalu lolos dari cengkeraman 

113 HR AJ-B^haa As»-Sn*<ĕfi. ha<J.« no 447 [fatO AhBArt 
(1*44)! 


► Dalam hadits ini juga kita dapati 
betapa besar perhatian yang diberikan 
Rasulullah terkait masalah fitnah 
dan tanda-tanda hari Kiamat. Beliau 
mcnggunakan berbagai kesempatan 
untuk mengingatkan akan terjadinya 
berbagai fitnah tersebut. Di samping 
itu beliau mengabarkan peristiwa 
masa depan di saat umat Islam ada 
moment yang paling penting, yaitu 
saat membangun masjid. Bahkan, 
dalam riwayat lain beliau mengulangi 
peringatannya ini ketika Ammar ag» 
menggali parit untuk perang Khandaq. 

► Haditsinijugamenunjukkan keutamaan 
Ammar dan Ali ae*. sekaligus juga 
menyangkal bahwa saat itu Ali «fi> tidak 
berdiri di pihak yang benar karena dia 
melancarkan penumpasan terscbut. 11 * 

Hadits tersebut juga menunjukkan 
betapa sayangnya Rasulullah kepada 
umatnya. Bahkan di saat tangan beliau 
mengusap kepala Ammar sekalipun, 
bcliau tidak lupa untuk mengingatkan 
umatnya siapakah kelompok yang benar 
dalam fitnah yang akan dihadapi oleh umat 


114 Uhat, Fĕ(h AJ-BArt (1.646). 
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Islam. Ini bukti bahwa Rasulullah & sangat 
menyayangi umatnya, 

o Dari Abu Sa‘id Al-Khudri, Rasulullah 
23 bersabda: 

i 

0* 

ji-u 

Dalam umatku minri akan terdapat dua 
golongan yang salah satunya akan keluar 
(dari ketaatan kepada imam) dengan 
menentang kelompok lainnya. Nantinya 
golongan penentang ini akan ditumpas oleh 
kelompok satunya lagiyang berdiri di pihak 
yang benar. 1,5 

o Dalam riwayat yang lain disebutkan: 

ISli «■ •• • * * *» \' » i * J 

o? t*ji J. ^ 


jLiSjt jL#S 

/\fean muncul penentang dari golongan 
kaum muslimin, kemudian kelompok yang 
berdiri di pihak yang benar akan mcr.umpas 
mereka. 116 

Perjelasan hadits: 

► Hadits ini memberikan isyarat tentang 
penumpasan golongan Khawarij, yaitu 
golongan yang menyimpang dari agama 
dan memisahkan diri dari tubuh kaum 
muslimin pada saat terjadi perseteruan 
antara AJi dan Muawiyah 4$. Hadits 
ini menerangkan bahwa kelompok 
yang paling utama dan yang berdiri di 

115 HR Muslim. Az-2skĕh, hadits no 1065. [Mutkm N Syrb 
An-Nawaw- ( 4 / 180 ». 

116 HR Muslim. Az-Zakĕh, h*dits no. 1065 [/Wusiim t» Syart} 
A/t-Nawai* (4/180». 


pihak yang benar yang akan menumpas 
golongan ini. Dan benarlah Imam Ali 
2 C# melancarkan penumpasan ini. Ini 
membuktikan bahwa kelompok Ali 
as# yang berdiri di pihak yang benar. 
Secara tidak langsung logika terbaliknya 
menyatakan kelompok Muawiyah ag* 
adalah kelompok pemberontak. 

Meskipun demikian, hadits ini juga 
menunjukkan bahwa kedua pihak yang 
berseteru dalam Perang Shiffin bukanlah 
orang-orang yang dinyatakan sebagai 
orang-orang yang keluar dari keimanan 
mereka dan bahkan tidak dinyatakan 
sebagai orang-orang fasik. Yang perlu 
dicatat masalah ini hanyalah berkutat 
masalah benar-tidaknya hasil ijtihad 
mereka. Dengan kata lain salah satu di 
antara dua golongan tersebut ijtihadnya 
tepat mengenai sasaran kebenaran, 
sedangkan yang satunya melenceng 
dari kcbenaran. Atau antara yang rajih 
(unggul) dengan yang marjuh (lebih 
unggul). 

Hadits tersebut dan banyak hadits 
lainnya, dalam menanggapi Perangjamal 
dan Perang Shiffin, sama sekali tidak 
melayangkan tuduhan yang memojok- 
kan kedua pihak yang berscteru. Bahkan 
sebaliknya hadits-hadits tersebut justru 
mengesankan dengan kuat bahwa yang 
terjadi hanyalah perbedaan hasil ijtihad. 
Dan tentunya hal ini disertai petunjuk 
Nabi, manakah ijtihad yang benar dan 
mana ijtihad yang salah. Dan yang paling 
penting, baik yang salah atau yang 
benar sama sekali tidak divonis sebagai 
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kelompok yang keluar dari keislaman 
atau keimanan mereka. 

Beda halnya dengan kelompok 
Khawarij, jelas-jelas hadits-hadits yang 
menyinggung kelompok ini menyatakan 
tuduhannya bahwa kelompok itulah 
yang menyimpang dari agama. Hal ini 
dapat disinyalir dari pencitraan yang 
digambarkan oleh hadits-hadits tersebut, 
keekstriman mereka, kuatnya perintah 
untuk menumpas mereka, perintah 
'mengamputasi' mereka dari tubuh umat 
Islam, dan betapa bahayanya kelompok 
satu ini bagi eksistensi dakwah Islam. Pada 
kelanjutannya hal ini menunjukkan adanya 
perbedaan yang paling substantif dan 
prinsipil jika dibandingkan dengan konflik 
intern yang terjadi di kalangan para sahabat 
dengan penumpsaan kaum Khawarij. 

d. Bebcrapa >Vfsar yang Erat Kaitannya 
Dengan Perang Shiffin 

O Hanzhalah bin Khuwailid Al-Anzl me- 
ngisahkan: 

Ketika itu kami sedang bersama 
Muawiyah 2 B*, tiba-tiba datanglah dua 
orang yang meributkan masalah siapakah 
yang berjasa dalam menebas kepala Ammar 
bin Yasir as*. Masing-masing bersikukuh 
bahwa dirinyalah yang menebas lehemya. 
Maka majulah Abdullah bin Amr & seraya 
berkata, "Hendaknya salah satu di antara 
kalian merelakan perkara itu kepada yang 
lain. Sebab aku telah mendengar Rasulullah 
55 bersabda, Ammar akan mati oleh kelompok 
pemberontak. * Mendengar itu Muawiyah 
langsung menyela, "Lalu untuk apa engkau 
ada di sini bersama kami?" Abdullah bin 


Amr menjawab, "Sesungguhnya ayahku 
(Amr bin Ash i&) pemah mengadukan 
diriku kepada RasuluIIah maka beliau 
berwasiat kepadaku dengan bersabda, 
‘Taatilah ayahmu selama dia masih hidup. ' Inilah 
yang membuatku tetap bersama kalian, 
tetapi aku tidak ikut dalam perang ." 117 

o Dari Abu Ghadiyah, dia merlwayatkan 

kisah berikut: 

Saat Ammar bin Yasir at* terbunuh, 
maka dikabarkanlah hal itu kepada Amr bin 
Ash ag#. Mendengar hal ini. dia berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah bersabda, 
‘Sesungguhnya siapa yang membunuh dan 
mertgambil hartanya Ammar. mflfca nerakalah 
tempatnya Maka dikatakanlah kepada Amr 
bin Ash 'Lho! bukankah kemarin Anda 
jugaturut memeranginya?" Amr bin Ash 
menjawab. "Yang disabdakan Rasulullah 55 
itu adalah yang membunuh dan merampas 
hartanya (ingat itu!).'*“ , m 

Kami katakan: 

Kedua atsar ini menjelaskan tentang 
sikap dan perasaan para sahabat. Meskipun 
AbduIIah bin Amr ^ secara fisik bersama 
Muawiyah as#, namun apa yang dia laku- 
kan semata-mata demi menaati wasiat 
Rasuluilah 55 agar dirinya selalu taat 
kepada orang tuanya, Amr bin Ash 

117. HR. Ahmad Baqi Muss?aa AJ Mukatstsirrn, hadits no 
6943 [A/-A4usnod (2/277)) AM-iaitsiimi berkata *Had»ts 
im diowayatkan oeh Ahmad dengan para parawi yang 
fs»qah * Az-Za#a Id (7/244)). 

116. Maksudnya. maskipun memerang, Amrnar «. , tetao* 
Amr bin Ash Mak membunuhnya. Maka dan rtu d a 
man«gas«an sabda Rasulullah m m» agar penanya tahu 
betut p»rt>edaan antara mamerangi dan membunuh 
(Penenamah) 

119 HR Ahmad MusnadAsy-Syanuyykt, hadneno 17792 )A/- 
Muinad (4/243)] Ai-Haitsami bertcata. ‘Pere perawi hed*ts 
mi adalah orang-orar>g yang ls*gan.* |AI<^ma’ Ai Za*ĕ <d 
(7/244)1 
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as#, tetapi posisinya tidak merubah 
perasaannya terhadap Ammar bin Yasir 
. Bahkan dengan beraninya dia 
menyatakan kebenaran bahwa Muawiyah 
tc* yang menjadi pemberontak. Demikian 
pcrnyataannya dalam atsar tersebut tidak 
menafikan adanya bentuk kekecewaan yang 
besar terhadap kematian Ammar bin Yasir 

Demikian juga dalam atsar yang 
pertama terdapat petunjuk akan 
ketidaktahuan sebagian besar umat Islam 
terkait menjaga etika berperang yang 
telah dicanangkan daiam ajaran Islam. 
Kedua orang yang berselisih tadi jelas-jelas 
menunjukkan kebanggaannya di hadapan 
pemimpin mereka atas keberhasilannya 
membunuh Ammar 26 *. Mereka tidak tahu 
kalau yang mereka bunuh itu adalah tokoh 
sahabat yang mempunyai nama besar dalam 
lembaran sejarah Islam. Ini menunjukkan 
bahwa fitnah terscbut tclah membakar 
nurani orang-orang awam yang turut serta 
dalam pertikaian tersebut. 

Hal yang semisal juga terjadi dengan 
ayahnya. Amr bin Ash acr. Meskipun dia 
menjadi pimpinan pasukan Muawiyah as#, 
namun dia tetap merasakan kesedihan yang 
mendalam atas gugurnya Ammar bin Yasir 
. Bahkan secara terang-terangan dia 
mengatakan bahwayangmembunuhAmmar 
& nerakaiah tempatnya. Dia mengatakan 
ini berdasarkan sabda Rasulullah sg yang 
dia dengar sendiri. 

Ini menunjukkan bahwa hati para 
sahabat & tidak pernah bergeming 
sedikitpun dalam kecintaan mereka 
terhadap satu sama lain meskipun mereka 


terlibat dalam konf!ik sesamanya. Sekaligus 
ini memberikan suatu pengertian bahwa 
rasa keimanan mereka tetap mcnyala, 
sehingga wajar jika hati mereka sclalu 
dipenuhi semangat kecintaan kepada Allah. 
Yang lebih penting lagi, meskipun dalam 
iklim yang dipenuhi hawa peperangan 
dan panasnya api fitnah, tetapi kondisi ini 
sedikitpun tidak menyurutkan nyali mercka 
untuk mengatakan yang hak. Meskipun 
hal ini akan mendatangkan reaksi balik 
terhadap mereka. Semoga Allah meridhai 
mereka semua. 

o Dar» Yazid bin Al-Asham, dia bertutur, "Ali 

binAbiThalib y* pemah ditanya tentang 
korban yang tewas dalam Perang Shiffin. 
Dia menjawab, 'Baik korban yang tewas 
itu di pihak kita ataukah di pihaknya. 
mereka sama-sama berada di Surga. 
Tinggal urusannya antara aku dan 
Muawiyah’." 130 

Kami katakan: 

Apa yang dikatakan oleh Imam Ali 
dalam atsar di atas juga merupakan 
pandangan kami terkait para korban yang 
tewas dalam Perang Shiffin. Ungkapan 
seperti ini tidak akan meluncur dari lisan 
Imam Ali &+ melainkan berdasarkan 
wahyu atau pemahamannya. Ungkapan 
sepeni inilah yang justru akan menutup 
kesempatan bagi orang-orang yang hendak 
mempcrmasalahkan pertikaian yang terjadi 
di antara para sahabat. 


120 MR. Ibou At* Sya*bah h«Ws no 37680 \ALMuU»nr»1 
(7/502)) Hadits yang aama |uga d»*aboiKan o*en AJ- 
Bartary datam Aj-lsyath, [AH$yĕ‘ĕh hal 35. ko*nantaf 
no (1». 
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4 . Alasan Beberapa Sahabat yang 

Tidak Mau Turut Campur Dalam 
Perang Jamal dan Perang Shiffin 

o Dari Abu Bakrah, dia berkata , "Altah 
telah memberikan sebuah pelajaran 
kepadaku di saat terjadi Perang Jamal, 
yaitu ketika Rasulullah 55 bersabda 
terkait bangsa Persi yang mengangkat 
raja perempuan. 'Satu kaum tidak 
akan beruntung apabila mereka 
menyerahkan urusannya kepada 
seorang perempuan 

Kami katakan: 

Atsar ini menjelaskan betapa pcran 
ilmu sangat dibutuhkan di saat api fitnah 
telah berkobar. Dari atsar tersebut kita dapat 
menemukan seorang sahabat yang sangat 
jeli dalam mcrangkaikan antara hadits 

Rasulullah dengan apa yang sedang 
terjadi dengan Aisyah ** yang memimpin 
pasukan dalam Perang Jamal. 

o Dari Ibnu Sirin. dia berkata, “Seseorang 

bertanya kepada Saad bin Abi 
Waqqash 'Mengapa Anda tidak 

turut berperang, padahal Anda termasuk 
salah satu Ahli Syura (anggota dewan 
musyawarah yang dipilih Umar untuk 
menentukan khalitah sepenmggalnya) 
yang tentunya Anda lebih berhak 
untuk berperang daripada orang lam?’ 
Sa'ad menjawab, 'Aku tidak akan 
berperang meskipun aku diberi pedang 
yang memiliki hdah, dua bibir, dan dua 
mata yang dengan pedang itu seseorang 
dapat kuketahui apakah dia mukmin 
atau kafir Aku ini pemah berjihad dan 

121 HR AJ-Bukhan U~F*an. hadit* no. 7099 [Fst(l 

(13^8)1 


aku pun tahu apa itu jihad. Dan aku pun 
tak akan menonjolkan dinku jika aku 
tahu ada orang yang lebih baik daripada 
diriku'." 122 

Kami katakan: 

Sikap yang diambil Sa'ad bin Abi 
Waqqash ini mengesankan bahwa 
Perang Jamal dan Perang ShiRin bukanlah 
perang jihad bagi kedua kelompok yang 
sedang bertikai. Dan lebih baik jika seorang 
muslim menjauhi peperangan tersebut 
daripada harus mengalirkan darah seorang 
muslim lainnya. 

o Dari Husain bin Kharijah, dia 
berkisah: 

Ketika fitnah yang pertama (Perang 
Jamal) membuat aku bingung maka 
aku berdoa kepada Allah, "Ya Allah, 
tunjukkanlah kepadaku jalan yang benar 
dan yang akan aku jadikan pegangan.” 
Setetah aku berdoa, aku bermimpi melihat 
dunia dan akhirat yang hanya dibatasi 
oleh penyckat yang tidak begitu panjang. 
Tiba-tiba saja aku berada di depan tembok 
tersebut. Aku berkata dalam hati, "Andai 
aku melompati sekaii saja niscaya aku akan 
terperosok dalam korban tewas Bani Asyja' 
hingga mereka dapat mengabarkan kepada 
diriku." Kemudian aku terjatuh di sebuah 
dataran yang dipenuhi banyak pepohonan. 
Tiba-tiba saja di depanku terdapat beberapa 
orang yang sedang duduk. Aku bertanya, 
‘Apa kalian ini para syuhada? M Mereka 
menjawab, “Bukan, kami ini adalah para 
malaikat.” Aku bertanya, "Lalu di mana 

122 HR AJ*H»kim. Al-Atusta<trak. Nt<Jrts no. 6370, Beiiau 
borttaia. ‘HaOits trn shartth deo®an kntana yang dtlatapkan 
o*eh Al- 8 ukhan-Mu 5 iim dan dtsapakab pUa o»eh AdUt- 
OiahatM * [Al-Musladrmk (4/491» 
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para syuhada." Para malaikat menjawab, 
“Lanjutkanlah langkahmu hingga engkau 
akan sampai pada suatu tempat yang 
terhormat dan di sana ada Nabi Muhammad 

Aku terus melangkah, tiba-tiba saja 
aku telali berada di tempat yang mempunyai 
kedudukan tinggi serta mulia. Tiba-tiba 
saja di situ telah ada Nabi Muhammad 
yang bersabda kepada Nabi Ibrahin 
"Mohonkanlah ampunan untuk umatku!" 
Nabi Ibrahim berkata, “Sesungguhnya 
engkau tidak mengetahui apa yang mereka 
perbuat sepeninggal dirimu. Mereka telah 
mengalirkan darah sesama mereka dan 
membunuh imam mereka. Sebenamya, 
mereka tidak perlu melakukan hal itu, 
sebagaimana yang telah dicontohkan oleh 
kekasihku, si Sa'ad." 

Ternyata aku telah diperlihatkan oleh 
Allah atas permasalahan yang sedang 
terjadi. Kemudian aku pergi menemui Sa*ad 

dan aku menunggu sampai dia bcnar- 
benar scndirian. Setelah aku mendapatkan 
kesempatan untuk berduaan dengannya, 
aku menceritakan mimpiku itu kepadanya. 

Maka tidak ada yang membuatnya 
gembira melebihi mimpiku ini. Sa*ad 
berkata, "Alangkah malang orang-orang 
yang tidak menjadikan Ibrahim sebagai 
kekasihnya. w Aku bertanya kepada Sa'ad, 
"Anda berada di kelompok mana?** Aku 
tidak berada di kelompok keduanya (Aisyah 
atau Ali), " jawab Sa‘ad agr. "Lantas apa 
yang engkau sarankan untukku, “ tanyaku 
lagi. Maka Sa‘ad & berkata, ‘Apa engkau 
mempunyai ternak?" “Tidak, ** jawabku. Dia 
menyarankan, "Kalau begitu bclilah hewan 


ternak, kemudian pergilah mengasingkan 
diri hingga (fitnah ini) menjadi benar-benar 
padam.*’ 125 

Kami katakan: 

Dari atsar tersebut didapatkan dua 
kesimpulan: 

Pertama, atsar yang di dalamnya 
berisikan kisah mimpi ini tclah memberikan 
pelajaran yang sangat berharga bagi setiap 
muslim. Pelajaran itu adalah apabila 
terjadi fitnah dalam persoalan agama yang 
membuatnya bingung, hendaknya dia 
bersimpuh di hadapan Allah seraya 
memohon agar diberi jalan terang atas 
iitnah yang sedang dialaminya. 

Kedua, mimpi ini justru memperkuat 
sikap yang diambil oleh Sa‘ad bin Abi 
Waqqash terkait pertikaian yang terjadi. 
Ini juga membuktikan bahwa sikap yang 
seperti ini dan dalam kondisi yang demikian 
adalah yang lebih selamat. 

o DariHarmalah.budakdarlUsamahas#, 

dia meriwayatkan: 


Aku diutus kepada oleh Usamah ti* 
kepada Ali . Sctelah bertemu dengannya, 
aku berkata kepadanya, "Sesungguhnya dia 
(Usamah) bertanya kepada anda sekarang.** 
Maka Ali berkata, “Katakanlah apa 
yang ditanyakan oleh tuanmu itu, niscaya 
aku akan menjawabnya!" Aku berkata, 
“Dia berkata kepadamu, ‘Andai engkau 
berada dalam cengkeraman singa, pastilah 
aku ingin apabila dapat bersamamu. Tetapi 
(khusus dalam masalah fnnah ini) aku tidak 


123 HR ALF<tan. Bekau menyatakao. *H«M$ wi 

«nad-ny* »nahih djn dtakui ju^a o*eh Adz-Oi«hatt * [A*- 
MutteOrnk (4/499)] 
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melihat satu alasan pun untuk mcmbunuh 
sesama muslim'.**’ 24 

Kami katakan: 

Dalam atsar ini kita dapatkan sikap 
Usamah bin Zaid *s* tcrkait fitnah yang 
terjadi di tengah-tengah para sahabat. 
Meskipun Usamah sendiri sangat 
mencintai Ali as*, namun dia tetap berusaha 
menghindari untuk turut campur dalam 
pertikaian yang terjadi. Di sisi lain, makna 
redaksi: 'hadza amr lam arahu’ maksudnya 
adalah dia sama sekali tidak melihat satu 
alasan pun yang dapat menghalalkan darah 
seorang muslim dan adanya larangan untuk 
membunuh sesama muslim dalam kondisi 
bagaimanapun. 

Kemungkinan besar, sikap yang 
diambil oleh Usamah ag* ini erat kaitannya 
dengan trauma yang dialaminya ketika dia 
membunuh salah seorang musyrik yang 
mengucap syahadat yang dia sangka hanya 
demi menyelamatkan dirinya. Peristiwa 
inilah yang membuat Usamah trauma 
ketika diketahui oleh Rasulullah yang 
mana beliau menyayangkan tindakannya 
itu. Setelah itu, Usamah at* berjanji pada 
dirinya untuk tidak membunuh seorang 
muslim pun selamanya. [•] 


E. Berita Nabi Tentang Kaum 
Khawarij 

1. Deskripsi Kaum Khawarlj 

Kaum Khawarij adalah orang-orang 
yang menyempal dari barisan Imam Ali 

124. MR AJ-Bukrww*: At-F*ar>. hadiU no. 7110 (£a«J Ai-Biri 
(13^66)1 


saatdiamcncrimarcsolusi tahkim (arbitrasi) 
yang ditawarkan olch kubu Muawiyah 
Dikabarkan, pada saat mcrcka mcnycmp.il, 
sckitar 8.000 pasukan kcluar dari barisan 
Ali Scbagian bcsar golongan ini tcrdiri 
dari orang-orang pcdalaman Arab. Mcrcka 
sangat mcndendam kcpada All *+, karcna 
mcnurut mercka, Ali tclah mclepaskan 
baju yang tclah dipakaikan Ailah n 
kepadanya dcngan rela mcncrima rcsolusi 
tahkim. 

Pada saat mcrcka kcluar dari barisan 
tersebut, Imam Ali ar# sempat mendebat 
mcrcka dan bcrhasil mcngcmbalikan 
beberapa orang untuk tctap bcrsamanya. 
Pada kelanjutannya, Ali mcngutus para 
uiama, di antaranya adalah Ibnu Abbas 
untuk mendebat mereka dengan cara yang 
baik. Dari usaha ini didapatkan 2.000 orang 
yang mau sadar dan kembali bergabung 
bersama Ali M*. Sedangkan mayoritas 
mcrcka justru scmakin gctol mclancarkan 
fitnah terhadap tokoh-tokoh sahabat 
dengan mengkalirkan scrta membunuh 
mereka, membantai dan mcrampok para 
ahli dzimmah (nonmuslim yang tunduk pada 
otoritas Islam), dan mengadakan kompirasi 
untuk membunuh Imam Ali dan 
Muawiyah Melihatha! ini, Imam Ali y* 
mengadakan gerakan penumpasan, hingga 
gerakan mereka ini dapat dipadamkan pada 
penempuran di Nahrawan. 1 ” 

125. Oi dOKtrm kaum Kh»w»ri|. »nt»rt l»*n; per»»m»»r> 

•n«»r» dos» betar dan do»» keal; p«<vginQk»ran 
terhadap A*-Sunnah y»ng. m»nunjt anggapan m«r»k» 
tidak taiuBi dengan AJ-Our »n; m»ngk»firkan du» orang 
Khutalaur RasyiOin, UUman bm Ailan «. dan Aii bm AL* 
Thalib au; m»ngkjffirkan orang kjrana barbuat doaa. 
mangkadrkan Mrt*o»ang yang udak mAngatahui aam*. 
aama Allah dan pannoan syanah-Nya Bahkan. tabag»an 
kalompok mar»ka mamboiehkan untuk mamkahi anak 
parampuannya Damikian }uga «acagian kaiompok 
yang lam mampunya* dogma bahwa turah Y0«uf bukan 
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Di samping dikenal sebagai kaum 
Khawarij, golongan ini juga disebut dengan 
Al-Haruriyah, sebab sebagian penganutnya 
bermarkas di sebuah perkampungan yang 
disebut Harura’, yang letaknya dekat 
dengan kota Kufah. Adapun penamaan 
mereka dengan sebutan Khawarij terdapat 
perbedaan di antara para ahli. Ada yang 
mengatakan, “Nama ini dinisbatkan 
kepada mereka karena mereka menyempal 
dari kaum muslimin.” Namun ada juga 
yang mengatakan, "Nama ini merupakan 
pemberian Nabi 55 sendiri, karena mereka 
menyempal dari jamaah kaum muslimin 
sebagaimana yang banyak dijelaskan daiam 
beberapa hadits." 

Pada perkembangan selanjutnya, 
golongan ini terpecah lagi daiam 20 
kelompok yang sebagian besamya—pada 
masa kemudian—punah kecuali satu 
golongan besar yang kita kenal dengan 
“Ibadhiyah*. Golongan ini dapat kita jumpai 
di Oman, Zanjibar, dan Tripoli (Libia) 
Barat. 

Meskipun mereka terpecah-pecah 
dalam golongan-golongan kecil, tetapi 
ada kesepakatan doktrin yang tetap 
mereka pegang, yaitu mereka sama-sama 
mengkafirkan Utsman bin Affan dan Ali 
bin Abi Thalib dua orang yang menjadi 
wakil dalam tahkim (Abu Musa AI-Asy‘ari 
dan Amr bin Ash *#), para sahabat 
yang terlibat daJam Perang Jamal serta 


rpmv»ivuk dalam Al-Our an kar*na banyak b*n*tkan 
percm(a»o Leoih parah lagi. maraka barpandapal bahwa 
seorang rasul bolnh berbuat zhalim Serla Derbagai dogma 
lamnya yang m«mp«nihatkan bahwa dogma mereka inl 
letas-jetas menywnpang dan petun)uk agama yang benar 
(DR Al-Qa«i Ma A<im At-Huda tta Pahtn Al-lstAm. hal 25 
dan «etatahmya) 


membenarkan tindakan separatis terhadap 
penguasa lalim. 12 * 

2. Hadits dan Atsar yang Mendiskrip- 
sikan Kaum Khawarij 

o Diriwayatkan dari Abu Sa id Al-Khudri 
, dia betutur: 
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j* *^' U*? p » .» 3*3 (-Lj 

& jjj u j& ^ 
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Nanti akan terlihat anak panahnya yang 
siap dijepretkan, namun di sana tidak 
ada apa-apa. Kemudian, dilihatlah bagian 
pangkal anak panah tempat menautkannya 
dcngan busur ternyata tidak ada apa - 
apa. Kemudian dilihat lagi di gendewa 
atau busur panahnya temyata tidak ada 
apa-apa. Terakhir ; dilihatlah bulu anak 
panahnya, tetapi ternyata tidak ada apa - 
apanya. Anak panahnya cepat melewati 
tahi dan darah dalam perut hewan buruan. 
Tandanya adalah seorang laki-laki yang 
berkulit hitam dengan salah satu lengan 
bagian atasnya yang lembck mirip seperti 
buah dada perempuan atau sepotong daging 
yang kenyal. Mereka ini akan keluar di 
saat kaum muslimin terpecah belah. m Maka 
aku (Abu Sa‘id Al-Khudri bersaksi, 
m Sesungguhnya aku telah mendengar 
hal ini dari Rasulullah dan aku juga 
bersaksi, sesungguhnya Ali bin Abi Thalib 
a6* telah menumpas mereka dan aku pun 
turut serta dalam penumpasan tersebut. 
Saat penumpasan itu telah usai, Ali 
memerintahkan untuk ditunjukkan kepada 
laki-iaki tersebut, sehingga aku melihatnya 
dengan mata kepalaku sendiri bahwa apa 
yang digambarkan Rasulullah ag itu benar- 
benar sesuai dengan kenyataannya. " ,27 

Kosakata asing: 

(p 1 J am ^ dari lafai at-turquwwah 

yang berarti kerongkongan. 

(a 1^J\) : Buruan yang dipanah. 

(«J*uau) : Bagian anak panah yang runcing. 


W J^ 3' s»p jL 

JL41U £\ jvs 
J^3 j? ^ J-' 

JAJ 'jaKs \j\j 

jp &CP a 


Ketika kami bersama Rasulullah yang 
sedang membagikan harta rampasan, 
datanglah Dzul Huwaishirah, seorang 
pria yang berasal dari bani Tamim. Tiba - 
tiba saja dia berkata, M Wahai Rasulullah, 
berbuat adtllah (dalam pembagian ini). m 
Beliau menjawab, "Celakalah engkau, 
siapa lagi orang yang adil jika aku tidak 
berbuat adil. Dan tentunya, engkau pun 
akan mendapat celaka dan rugi jika aku 
tidak berbuat adil. m Mendengar itu Umar 
langsung berkata, ”Ya Rasulullah, izinkan 
aku menebas batang lehemyar Tetapi, 
beliau menjawab, "Biarkan saja dia! Dia 
nanti akan mempunyai pendukung yang 
shalat kalian terasa remeh biladibandingkan 
shalat mereka. Demikian juga dengan 
puasa kalian terasa remeh dibandingkan 
puasa salah satu di antara kalian. Mereka 
membaca Al-Qur'an hanya sampai di 
kerongkogan mereka saja. Merekalah 
orang-orang yang keluar dari agama yang 
benar seperti melesatnya anak panah dari 
busurnya ketika membidik hewan buruan. 


127. HR Al-Bufcharv Al-\*an&q<b, hadrts rx>. 3610 A^B&rl 
16/714)|, Musltm Az-Za*«§h hactts no 1064 dan (146), 
[Musbm bi SyartJ An-Nawar* (4/179)). 
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(O^) : Tali busur yang belum dipasangi 
anak panah. 

: Jamak dari lafal qidzdzatun yang 
berarti bulu anak panah. 

: Penanda mereka. 

: Sepotong daging. 

(j^j-^) : Bergetar. Sedangkan lafal ad- 
dardarah sendiri merupakan sebutan bagi 
bunyi yang keluar dari sebuah getar. 

o Dari Ali bin Abi Thalib a&r. dia 
berkata: 

di» eUJji > >( o& 

\S »3 Oi Oji' o' > 

# • * 

• i 1 ^ ^ I J | t 1? •i I ^ » 

«->>' O.y p- 4 =«;..j ^ H-j 

jdoj Oi. j>3 

:iifji oujJ' >' j. $ Jj: 
j* ojjK oin^» 

UT > oy> jy ii 

^\’jj4.'i &jH jt ^ 

oii uijU >>UJ. 

_ ^ 

^ • *> I t • I • 1 T * S 

oUJt piiii 

yifea aku meriwayatkan hadits Rasulullah 
5 S kepada kalian, niscaya aku lebih baik 
dijatuhkan dari atas langit daripada aku 


• i 


harus berbohong atas nama beliau. Namun 
jika afcu berbicara antara aku dengan kalian 
maka ketahuilah sesungguhnya dalam 
perang terdapat strategi. Aku mendengar 
Rasulullah ** bersabda, u Akan datang 
pada akhir zaman nanti satu kaum yang 
muda usianya dan terbelakang mentalnya. 
Mereka ini akan mengatakan perkataan 
orang yang paling utama di dunia (Nabi 
Muhammad $g), namun mereka keluar 
dari agama Islam seperti anak panah yang 
melesat dari busurnya untuk membidik 
hewan buruannya. Iman mereka tak lebih 
hanya sebatas kerongkongan mereka. Maka 
dari itu, di mana saja kalian bertemu mereka 
maka tumpaslah mereka, sebab orang yang 
membunuh mereka akan mendapat pahala 
di hari Kiamat . M,M 

Kosakata asing: 

: Kecilgiginya,maksudnya 
muda usia. 

i • 

(r j :Pandir, idiot, bodoh, 

sempir wawasan. 

o Dari Abu Dzar Al-Ghifari ag», bersabda 
Rasulullah sg: 

S+KJ j' o! 

N O^j' bj’^ jt 

• i A . T * *+ vT tt -5 511 • > • ; II 

r* W ^ e-rjJ' jr ,4—" 

m 

U8, HR. Al-Bukhan At-M*nĕqtb, badits no. 3611 Af-flArf 
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Akan datang setelahku satu kaum yang 
akan membaca Al-Qur'an hanya sebatas 
kerongkongan mereka saja. Mereka akan 
keluar dari agama secepat anak panahyang 
membidik hewan buruan. Kemudian mereka 
tidak kembali untuk selamanya (ke dalam 
pangkuan agama Islam). Mereka itulah 
seburuk-buruknya perangat dan seburuk - 
buruknya manusia.' 29 

o Dari Zaid bin Wahb Ai-Juhani, dia 
mengisahkan sebagai berikut: 

£j'>' Ji buli jJ» &?3 

Ji ^ & JlSS 

jdij &\ 4 »' Jjij 

• 

iJi uri» 

J 3 Ji ^3 

i ^ 6l^3i 

j* jyji; 

>»* V* 6i3" (J*rf 

4-3 S* r& J^ 


L& Jp Jtt JJ- ^ vJ3 

^ ^'>' >3 u^i' UIS 
ijj' fii J& 4-'j» >3 o? J' 
Jii ^ '>A3 c^' 

# 'J' o' 

'4-3 '_j^»3* » *'jj> 

Jli J-lSiV 

& jp JiS 0^4-3 Ji ^UJi 

»jJuJu r a>Jj1 1jJc. ilil 

«Ol ^ &v g*3 jp fli 

jsSisULU j'Ji 
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u# v^-y jLijjL» J15 


Piida saat dia bersama rombongan pasukan 
Khalifah Ali bin Thalib a& y&ng bergerak 
untuk menumpas gerombolan Khawarij, 
maka berkatalah Ali ae* kepada semua 
orang, "Hai orang-orang, ketahuilah aku 
telah mendengar Rasulullah bersabda, 
Akan muncul dari umalku ini satu kaum 
yang membaca Al-Qur'an. Bacaan Al - 
Quran kalian tidak ada apa-apanya 
dibandingkan bacaan mereka, Shalat kalian 
juga tidak ada apa-apanya dibandingkan 
dengan shalat mereka. serta puasa kalian 
tidak ada apa-apanya dibandingkan dengan 
puasa mereka. Mereka membaca Al-Qur'an 
dengan menyangka bahwa Al-Qur'an 
akan memihak mereka, padahal justru Al - 
Qur’an memusuhi mereka, Shalat mereka 
hanya sebatas sampai di kerongkongan 
mereka. Mereka akan keluar dari agama 
Islam secepat anak panah yang membidik 
hewan buruannya . #,3 ° Andai tentara ini 
tahu pahalayang bakal mereka terimayang 
telah ditetapkan bagi mereka melalui lisan 
lisan Rasulullah jika mereka berhasil 
mengalahkan orang-orang tcrsebut, niscaya 
mereka akan mengandalkan diri dengan 
amalan ini saja. Tanda golongan ini 
adalah: di tengah-tengah mereka terdapat 
seorang laki-laki yang mempunyai lengan 
bagian atas (normal), tetapi lengan bagian 
bawahnya pendek. Pangka! lengan atasnya 
lembek mirip buah dada dan di atas pangkal 
lengan tersebut terdapat beberapa helai 



130. Sampai d< sm» hadus yang d&acakan AL txn Abi Thalib m .. 
Seterusnya, adaiah perkataan betiau dan kiaah perawi 
hadrts (Peneryamah). 


rambut yang berwarna putih. Buat apa 
kalian semua pergi memerangi Muawiyah 
dan penduduk Syam, sedangkan kalian 
membiarkan mereka (kaum Khawarij) 
yang akan menghabisi keluarga kalian dan 
merampok harta kalian. Demi Allah, aku 
berharap mereka ituiah—yang disifati oleh 
Nabi sebagai kaum Khawarij—golongan 
yang dimaksud. Sesungguhnya mereka telah 
mengalirkan darah yang diharamkan dan 
merampasi temak orang-orang. Dengan 
menyebut asma Allah, berangkatlah 
kalian!” 

Salamah bin Kuhail mengisahkan: 

Zaid bin Wahb tcJah menempatkan 
aku dalam posisi tugas yang telah diatumya 
sampai kami melintasi sebuah jembatan. 
Di sana kami bertemu dengan kaum 
Khawarij yang dipimpin oleh Abduliah bin 
Wahb Ar-Rasibi. Kemudian Zaid bin Wahb 
berkata kepada mereka (orang-orang yang 
bersamaku), J, Lemparkan tombak kalian 
dan cabut pedang kalian dari sarungnya! 
Sungguh, aku khawatir mereka akan 
memintai damai sebagaimana yang pernah 
terjadi di Harura' (penumpasan ini terjadi di 
Nahrawan)." Maka pasukan AJi ag* mundur 
beberapa langkah untuk mengambil posisi 
kemudian meiemparkan tombak-tombak 
mereka. Setelah berhasil melemparkan 
tombak-tombak mereka, kemudian 
disusul dengan mencabut pcdang sehingga 
terjadilah penempuran yang hebat. Pasukan 
Ali menusuki mereka dengan tombak- 
tombak tersebut. 
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Wahb bin Zaid Al-Juhani melanjutkan 
kisahnya: 

Bahkan saat itu, kaum Khawarij 
hertumbangan menimpa antar sesama mereka, 
sedangkan di pihak kami hanya terdapat dua 
korban yang tewas. Maka berkatalah Ali $f*, 

*Carilah oleh kalian seseorang yang bertubuh 
pendek! n Mendengar perintah tersebut anggota 
pasukannya mencari orangyangdimaksudkannya 
itu. Namun setelah sekian lama mencari, orang 
yang dimaksud tidak juga ditemukan. Akhirnya 
Khalifah Ali bin Abi Thalib a£* bangkit untuk 
mencari orang yang dimaksudnya itu di antara 
orang-orang Khawarij yang sudah terbunuh. 
Hingga sampailah dia dan beberapa tentaranya 
di tempat mana mayat-mayat kaum Khawarij 
saling menindih. Maka berkatalah Ali 2fr, 
“Singkirkan mayat-mayat ini!” Akhirnya 
ditemukanlah jasad yang dimaksud di tumpukan 
paling bawah. Melihat itu, Ali $£r langsung 
bertakbir kemudian mengucap, “Mahabenar 
Allah atas apa yang telah disampaikan oleh 
rasul-Nya."** 1 

o Abu Sa id Al-Khudri «r jugamengisah- 
kan sebagai berikut: 


Ali bin Abi Thalib a&* mengirimkan 
potongan emas kepada Rasulullah 
Kemudian Rasulullah ss membaginya 
menjadi 4 potong dan dibagikan kepada 4 
golongan: Al-Aqra' bin Habis Al-Hanzhali 
yang kemudian beralih nasab ke Al- 
Musyaji'i, Uyainah bin BadrAl-Fazari, Zaid 
Ath-Tha'i, dan salah seorang dari Nabhan 
yang bemama Alqamah bin Ulatsah Al • 
Amiriyaitu salah seorang dari Bani Kilab. 
Melihat hal itu kaum Muhajirin dan Anshar 
cemburu atas pembagian yang dilakukan 
oleh Rasulullah mereka berkata, M Anda 
telah memberi hadiah kepada pembesar 
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Najed, sedangkan kami dibiarkan begitu 
saja ,** Beliau menjawab, m Ketahuilah, aku 
ini hanya mgin melunakkan hati mereka." 
Kemudian, datanglaJi seorang yang laki - 
laki yang cekung matanya, cekung pipinya, 
kelihatan tulangnya agak naik ke atas, 
dan tebal jenggotnya tapi kepalanya botak. 
Tiba-tiba saja orang tersebut berkata, "Hai 
Muhammad, takutlah kamu kepada Allah!" 
Beiiau menjawab, "Siapa lagi yang takiu 
(bertakwa) kepada Allah jika aku durhaka 
kepada-Nya?. Allah tat teiah menjagaku 
di antara penduduk bumi dan janganlah 
engkau memperingatkanku." Maka seorang 
laki-laki meminta izin kepada Rasulullah 
SS untuk menghabisinya yang aku kira 
dia adalah Khalid bin Walid «#. Tetapi 
Rasulullah sg mencegahnya. Kemudian 
betiau menoleh kepada kami semua seraya 
bersabda, "Ketahuilah, sesungguhnya dari 
keturunan orang itu akan lahir satu kaum 
yang membaca Al-Qur'an tetapi hanya 
sampai di kerongkongan mereka saja. 
Mereka akan keluar dari agama secepat 
anak panah yang membidik buruannya. 
Mereka membunuhi orang-orang Islam, 
tetapi membiarkan penyembah berhala. 
Andai aku hidup di zaman mereka, mscaya 
aku akan menumpas mereka hingga ke 
akar-akarnya sebagaimana tertumpasnya 
kaum Ad. 

Kosakata asing: 

(jyliJl j}c) : Bentuk jamak dari lafal 

shandid yang berarti pemimpin atau pemuka 

satu kaum. 


152. HR AI-8akhao: AbM ?U At-An&yĕ', hadrts no 5344 
At-Bĕrt <&344)J 


(jUIaJI jj\c) . Matanya cekung hingga 
bola matanya terlihat jauh ke dalam (sangat 
sipit). Kebaiikannya adalah juhuzhal-‘ainaian 
yang artinya lebar matanya. 

(vJ >: Tulang bagian mukanya 
sangat terlihat. 

/ 9 (•« 

A£-): Botak atau gundul. Ini merupakan 
ciri khas kaum Khawarij yang selalu 

menggunduli kepalanya. Beda halnya 
dengan para salaf yang selaJu melebatkan 
rambutnya tanpa harus menggundulinya. 

(j^uaLb): Keturunan atau generasi. 

& 

Penjelasan: 

Hadits-hadits di atas, sebagaimana 
yang dipahami dari kandungannya dan dari 
pemahaman para sahabat, menceritakan 
kaum Khawarij yang menyempal dari barisan 
Imam Ali sg* pada saat terjadinya tahkim. 
Oleh karena mereka menyempal, bahkan 
melakukan berbagai aksi pembunuhan, 
merampok, dan mengkahrkan sejumlah 
tokoh sahabat, mereka pun dicap kafir. Dari 
penuturan hadits-hadits di atas terlihat 
beberapa sifat atau karakter dari golongan 
ini. Berikut ini beberapa sifat yang melekat 
pada kaum Khawarij: 

a. Mereka ini sangat terkenal rajin beriba- 
dah. Sayangnya, meskipun mereka ter- 
kenal dengan hal ini, mereka memandang 
rendah para sahabat, padahal para 
sahabat itulah orang-orang yang paling 
utama dalam ibadah. 

b. Mereka hanya membaca AI-Qur’an 
secara sekilas tanpa merenungi 
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kandungan maknunya. Hal ini tcrlihai 
dari sabda Rusulullah yang menciri- 
kannva scbagai kaum yang banyak mcm- 
baca Al-Qur'an letapi hanya sampai 
pada batas tcnggorokannya. Maksudnya 
bacaan mereka tidak sampai masuk ke 
haii sanubari. Dcngan kata lain, huruf- 
huruf Al-Qur‘an hanya sarnpai mulut 
dan rongga kerongkongan mereka saja. 

c- Dalam hadits, mereka juga disifatkan 
scbagai orang yang kecil gigmya. scbuah 
simbol yang mcnunjukkan sifat gcgabah 
dan tcrburu-buru dalam mengambil 
suatu sikap. Atau simbol ini juga bisa 
diartikan sebagai orangyang mempunyai 
akal yang pendek dan terkesan ceroboh. 

d. Mereka akan keluar dari agama Islam 
laksana busur panah yang mclesat 
dengan cepatnya. Ini mengandung arti 
bahwa mereka baru saja masuk Islam, 
namun begitu masuk Islam mereka 
lantas keluar lagi dari agama ini dengan 
cepatnya tanpa mengambil manfaat dari 
ajaran-ajarannya. 

e. Sebagaimana yang dinyatakan oleh 
Rasuiullah akar fitnah yang timbul 
dari kaum Khawarij ini muncul dari 
salah seorang Bani Tamim yang bernama 
Dzul Huwaishirah. Menurut yang 
diredaksikan dalam hadits, orang ini 
telah bertindak tidak sopan dan lancang 
kepada Rasulullah dengan menuduh 
beliau tidak berbuat adil. Tentunya, 
tuduhan ini merupakan bentuk peng- 
ingkaran terhadap kenabian beliau, 
sehingga wajar apabila Umar atau KJialid 

,,J dibuat geram oleh periiaku orang 

133 Daiam redak* had<t» ada yang menyebut*an bahwa oraog 


ini. Bahkan salah seorang dari kedua 
sahabat ini meminta izin kepada bcliau 
untuk membunuhnya tetapi beliau 
mclarangnya. Kemudian Rasulullah ss 
segera mcmberikan penjelasan terkait 
kaum Khawarij yang kcmunculannya 
berasal dari kccurunan atau generasi 
orang ini. 

Di samping itu beliau juga menjelaskan 
rincian karakter mereka yang gegabah 
dalam mengambil sebuah keputusan, 
terlalu cepat menuduh orang, serta 
sikapnya yang berangasan tanpa 
memperhatikan sopan santun. Buktinya 
jika pendahulu mereka saja sampai hati 
menuduh Rasulullah tidak adil, maka 
dapat dipastikan bahwa penerus orang 
inilah yang nantinya akan mengkafirkan 
beberapa tokoh sahabat terkemuka. 
PadahaJ para sahabat mempunyai derajat 
yang luhur di sisi Allah *rt . 

f. Di samping itu, kepala mereka yang botak 
atau memang mereka sengaja membotaki 
kepala mereka juga merupakan salah 
satu ciri mereka. Tampaknya pada masa 
itu cirikhas inilah yang sangat keliharan 
sekali pada diri mereka dan sekaligus 
sebagai identitas mereka. Diduga kuat. 
pembotakan kepala ini lebih mengarah 
kepada bentuk ibadah mereka yang 
benujuan untuk syiar mereka dan 
bukannya sebagai hal yang dicela. Sebab 


yang <M>uat gpantaku oraog ni adaLah Umar 
m, namun cJ*Uwn radakai latn ada yang manyabutkan 
Khalid tan WalrJ «. Tampaknya. daiam hal mi p♦rawi 
hadits ragu lantang atapa yang d-Puat geram dan mom r,»a 
am kepada Ratuiulah » untuk membunuhnya Yang 
pe*av pada saal orang tarsebut bertindak tidak sopan maka 
salah seorang aahabat memmta orn kepada RasutuAah «g 
untuk membunuhnya (Peoerjemah). 
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pada dasarnya memangkas rambut 
adalah perkara yang disunnahkan. 

Mereka gampang sekali berubah pikiran. 
Baru saja mereka memeluk agama 
Islam, mereka segera keluar dari agama 
Allah ini hanya karena suatu perbedaan. 
Lebih parah lagi mereka keluar dengan 
menggembar-gemborkan syiar ini. Jadi 
wajar apabila hal ini mengakibatkan 
rasa dendam dan kebencian yang 
berujung kepada tuduhan kafir 
kepada sahabat, bahkan mereka telah 
melakukan provokasi untuk melakukan 
pembunuhan kepada beberapa tokoh 
sahabat. Inilahyangmembuat Rasulullah 
menyifati mereka sebagai orang yang 
paling buruk perilaku dan buruk pula 
postur tubuhnya serta merekalah orang 
yang paling jahat dalam cautan zaman. 

Karakter yang paling kelihatan, 
menurut penggambaran yang dicirikan 
Rasulullah adalah di tengah- 

tengah mereka terdapat seorang laki- 
laki hitam, berlengan bawah pendek, 
berdaging lembek mirip payudara 
wanita yang selalu bergetar dan di 
bagian pangkalnya ditumbuhi beberapa 
helai rambut yang berwama putih. 
Laki-laki yang mempunyai ciri tubuh 
seperti ini dan sekaligus menjadi ciri 
utama dari j>emimpin golongan ini 
jarang sekali ditemui di tengah-tcngah 
manusia. Maka dari itu, dari haditsyang 
dipaparkan ini Khalifah Ali ae* sangat 
bersemangat untuk menemukan orang 
ini demi mengobati rasa penasarannya. 
Tujuannya agar diri dan pengikutnya 
merasa tenang bahwa penumpasan 


yang mereka lakukan ini benar- 
benar membuktikan bahwa mereka 
melakukannya semata-mata mengikuti 
perintah RasuluIIah & dan bukannya 
memerangi sesama kaum muslimin. 

Dan benarkah orang yang dicirikan 
oleh Rasulullah itu akhirnya dapat 
diketemukan di antara para korban 
yang tewas dalam penumpasan. Inilah 
yang membuat Imam AJi sangat 
bergembira yang sekaligus memberikan 
sinyaJ kepada orang lain bahwa 
menumpas kaum Khawarij adalah 
sebuah keharusan. HaJ ini disebabkan, 
pada dasarnya Ali sudah paham— 
sebagaimana yang dituturkan dalam 
beberapa hadits—bahwa menumpas 
mereka inilah yang menjadi harapan dari 
Rasulullah ag. Lcbih lanjut dijelaskan 
pula, orang-orang yang turut dalam 
penumpasan tersebut akan mendapat 
pahala. Dan seandainya saja Rasulullah 
hidup di zaman mereka, niscaya 
beliau akan melancarkan penumpasan 
tersebut hingga tidak sacu pun di antara 
mereka yang tersisa. 

3. PerbedaanAntara Perang Jamaldan 
Perang Shiffin Dengan Penumpasan 
Kaum Khawarij 

Mencermati petunjuk Rasulullah 
35. dapat diketemukan perbedaan yang 
sangat signifikan antara Perang Jamal 
dan Perang ShilTin dengan penumpasan 
yang dilakukan terhadap kaum Khawarij. 
KonAik intem yang terjadi di antara para 
sahabat masih berkisar dalam lingkup 
keimanan, keislaman, dan sama sekali tidak 
membuat mereka keluar dari keimanan 
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atau keislaman mereka. Dalam batas yang Pertanyaannya, mengapa dalam 

paling jauh sekalipun, pertikaian ini hanya petunjuk Nabi terdapat perbedaan 
berkisar dua atau lebih terkait perbedaan yang sangat signifikan antara Perang JamaJ 
hasil ijtihad para sahabat. Adalah hal yang dan ShiATin dengan penumpasan kaum 
wajar, bahkan dalam kalangan sahabat Khawarij? 

sckalipun, apabila hasil ijtihad mereka ada Kjranya pe^anyaan in i dapat dijawab 

yang tepat tnengenai sasaran dan ada juga dengan men(:ermali mot if dan logika yang 
yang meleset dan sasaran. mendasari munculnya para pcnentang 

Dalam konteks Perang Jamal dan Imam Ali a w yang berujung pada pecahnya 
Shiffin, pihak yang benar ijtihadnya adalah Perangjamal dan ShifTm pada satu sisi, serta 
Khalifah Ali 20*, sedangkan ijtihad Aisyah, motif dan logika yang mendasari Imam Ali 
Thalhah dan Zubair tidak menepati ae# untuk melakukan gerakan penumpasan 
sasarannya. Atau, lebih tepat jika mereka kaum Khawarij pada sisi yang lain. 
ini disebut sebagai at-thaifah al-baghiyah DaJam p^g j ama! dan shiffm, 

almu^minah (kelompok pembangkang perrikaian berlangsung di antara para 
mukmin). Hal ini dapat dicermati dalam sahabal yang mas j n g-masing mengetahui 
pencirian yang diberikan Nabi *£ terhadap keuramaan mu lain , Mereka sama- 

kaum pembangkang ualam Perang Jamal sama berniat untuk membela Islam tanpa 
dan Shiffin. Dalam konteks kedua perang didasari 0 | eh si f a t ekstrim atau cenderung 
tersebut mereka digambarkan sebagai mengkafirkan ke lompok lain. Tetapi motif 
kelompok yang tidak lebih benar jika tersebut lebih didasari niatan untuk 
dibandingkan dengan kelompok Ali as#, me negakkan kebenaran dan keadilan. 
meskipun kedua kelompok ini sama-sama Hanya saja ijtihad yang mereka lakukan ada 
mengaku sebagai pembela Islam. yan g repar men genai sasaran kebenaran, 

Beda jauh dengan pencirian yang sedangkan di sisi lain ada juga yang meleset 
diberikan Nabi terkait penumpasan yang dari sasarannya. Hal inilah yang membuat 
dilancarkan Khalifah Ali as* terhadap kaum pertikaian tersebut masih dalam lingkup 
Khawarij. Memang motif dan karakter keislaman mereka. 

pertikaiannya sangat berbeda. Nabi 55 g eda ha j nya dengan kaum Khawarij, 

menjelaskan mereka ini adalah orang- paham yan g mereka anut merupakan paham 
orang yang paling buruk tingkah-lakunya, baru yan g eks t rim d an terlalu gegabah 
ceroboh, hanya membawa nama Islam membe rikan cap kafir kepada beberapa 
tanj>a memahaminya dengan pemahaman Di samp ing itu terdapat beberapa 

yang benar, melagukan Al-Qur an tanpa dokrrin yan g me reka anut sehingga mereka 
memahami maknanya serta beberapa men ghalalkan darah sahabat. Bahkan 
karakter lain sebagaimana yang dijelaskan da j am kelanjutannya, mereka berkeyakinan 
scbelumnya. bahwa mayoritas para sahabat telah kafir 
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Paham aiau doktrin seperti ini DlarKan aKU menangan, mereKa. 

tidak akan membuat satu agama. apapun Merek ? ini serin » menebar teror di mana - 
namanya, dapat langgeng di muka bumi. mana - 

Bahkan pemahaman seperti ini akan Rombongan tersebuc menjawab, 

menjebak penganutnya pada mata rantai M BaikIah kalau begitu." Maka keluarlah 
pengkaHran yang tiada terputus yang justru Washil untuk menemui mereka. 
bertentangan dcngan agama itu sendiri. - Hendak ke manakah engkau bersama 

Oleh karenanya membasmi paham yang rombonganmu itu ,-, lanya orang . or ang 

menyimpang dan ekstrim dari agama AUah Khaw r arij 
ini mcrupakan suatu kewajiban. Jika tidak, 

maka Islam akan hancur dari dalam oleh r4 Kami adalah orang-orang musyrik 

tangan-tangan pcnganut paham ini. Dari V an 8 meminta perlindungan agar dapat 
sinilah Imam Ali berusaha keras untuk mendengar Kalamullah dan mengetahui 
menumpas kaum Khawarij yang hampir hukum-hukum-Nya , jawab Washil 

saja mencabik-cabik persatuan umat Islam. “Kalau begitu, kami akan memberikan 

Dengan demikian dapat disimpulkan perlindungan kepada mereka , kata orang- 
bahwa kerakter konflik intem yang terjadi ° ran B Khawarij. 

di kalangan sahabat didasarkan pada Washil berkata, “Kami sangat senang 

perbedaan hasil ijtihad yang masih daiam jika yang mengajarkannya adaiah kalian 
Iingkupkeimanan,tanpadidasariolehpaham sendiri." 

ekstrim dan jauh dari sikap sektarian. jauh Maka mu , ai , ah mereka menjelaskan 

halnya dengan penumpasan kaum Khawanj jnsi insi doktrjn yang mereka 
yang sejak awal sudah terlihat keekstnman anut WasW , "Aku dan 

mereka. Hingga pada titik puncaknya jika rQmbo ku telah mendengar ajaran 
dibiarkan tetap berkembang, paham seperti ^ a |j an » 
inilah yang membuat Islam hancur dan 

menyimpang dari ajarannya yang benar dan Akhirnya orang-orang Khawarij 

memecah belah umat Islam. berkata kepadanya. Sekarang engkau dan 

, . ...... . . , rombonganmu itu boleh melintas, karcna 

Setidaknya k.sah benkut ini dapat kahan sudah menjadi kami .» 

menggambarkan paham kaum Khawarij 

dan sampai sejauh manakah mereka Washil berkata, "Tidak seharusnya 

terierumus: kalian bersikap seperti itu, bukankah Allah 

. ... .. .. , & telahberkalam, ‘Danjikaseseorangdiantarc 

Pada suatu hari Wasil bin Atha yang , . 

, orang-oranii musynk itu memmta pcrtmaungar 

tergabung bersama satu serombongan. 
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kepadumu. maka lindungilah dia supaya sempat 
mendengar ka/am Allah, kemudian antarkanlah 
ia ke tempat yang aman baginya. * (At-Taubah 
[9]: 6 ). Maka dari itu antarkanlah kami 
hingga kami tiba di tempat yang aman." 

Sempatjugamerekasalingpandangsatu 
sama lain, hingga akhirnya mereka bcrkata, 
"Baiklah kalau itu menjadi kehendakmu, 
kami akan mengantarkan kalian semua 
sampai di tempat yang aman." 1 * 

Kisah yang menakjubkan ini 
menunjukkan kepada kita sejauh mana 
pcnyimpangan paham yang mereka anut 
sehingga kaum muslimin tidak dapat 
menghindar dari kejahatannya melainkan 
dengan tipu daya. Dalam kisah tcrscbut, 
Washil dapat lepas dari cengkeraman 
mereka dengan menyamar sebagai orang 
musyrik yang meminta perlindungan. 
Kisah tcrsebut juga menunjukkan betapa 
dangkalnya mereka dalam memahami 
Al-Qur'an yang pada kelanjutannya hal 
inilah yang membuat mereka melancarkan 
pcmbanuian kcpada kaum muslimin, 
scdangkan kepada kaum musyrikin mereka 
malah memberi perlidungan. 

Jika dicermati lebih jauh, paham 
Khawarij yang terkesan dengan sikap 
ekstrim, scktarian, gegabah, dan terlalu 
ceroboh dalam mengambil sebuah 
keputusan dapat mengamarkan kita pada 
sebuah kesimpulan bahwa ide-ide yang 
dicetuskan oleh kaum Khawarij inilali 
yang telah memperburuk citra masyarakat 
Islam secara umum. Hal lain yang sering 
membuat kita bingung, penampilan yang 

134 Ad*t> AJ-fkhblĕ( 6 AJ-WAm. (hal 12). beliau 

mengui#p dan AJ-Kitmd karya Ai-Mubanad. jil 2. hal 122 


mereka pamerkan pada lahirnya memang 
mencitrakanbahwamerekaadalahkclompok 
yang berpegang teguh dengan ajaran 
agama. Mereka sangat rajin menjalankan 
shalat, puasa, dan mambaca Al-Qur‘an, 
tetapi pada saat yang bersamaan mereka itu 
orang-orang bodoh yang memperturutkan 
hawa nafsu dan menganggap bahwa semua 
itu merupakan bagian dari agama, padahal 
justru hal tcrsebut malah membuat mcrcka 
semakin jauh dari agama. 135 [*] 


135 Me**upuri banyM K»dit» yang manunyukkan betapa 
baKayanya paham Khawarij daiam tutxjh umat tslam 
letjipj mayonu* uiama txuk maoghukumi mamka 
Mtugat orang-oraog kafir Satu gambarar» y»r>g cukup 
r»i«van untuk tkrenungkan datam hai «nt adalah atsar yang 
dirrwayatkan dan KhaMah Alt bm Ab* Thalib Suatu 
katika. beterapa Mhabat bertanya kapadany». ‘Apakah 
maraka (kaum Khawan») rtu kaf«rr Aii m manjawab. 
‘Katau mereka rtu kafir lantunya »udah saj«k lama mereka 
itu akan lan manghmdan krta* Sahabatnya berkata. 
*Kafcau bagitu maraka orang-orang munatik * Ai> a. 
barkata. *Orar>g-orang nnjnahk jarang meiakukan djikir 
kapada Allah, sedaogkan mareka irv adaiah orang-orang 
yang seiaki berjAir *«ang-maiam * Sahabatnya bartanya. 
*Katau begitu smpakah mereka inr>* Ak m» meniawah. 
'Merekalah kaum yang tartimpa ktnah hingga mereka 
buta dan tuh * 
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F. Berita Nabi Atas Peristiwa 
yang Terjadi Pada Masa Bani 
Umawiyah dan Abbasiyyah 

1. ‘Am Al-Jama‘ah (Tahun Rekonsi- 
liasi) 

Seiclah Perang Shiffin usai, Khalifah 
Ali menggalang bala tentaranya 

kembali dalam jumlah yang sangat besar 
untuk menggempur Syam. Namun akibat 
gangguan yang dilancarkan oleh kaum 
Khawarij pada tahun 38 H, membuat 
Khalifah Ali x* menunda penyerbuannya 
dan berkonsentrasi untuk melancarkan 
penumpasan terhadap kaum Khawarij 
lebih dahulu. Akhirnya mereka semua 
dapat ditumpas di Nahrawan. Setahun 
kemudian Imam Ali as» kembali melakukan 
penggaiangan tentara, namun usaha beliau 
ini menemui kendala akibat penduduk Irak 
mulai berbeda f>endapat terkait penyerangan 
ini. 

Pada tahun 40 H penggalangan tentara 
untuk yang kesekian kalinya dapat dilakukan 
kembali. Tercatat sebanyak 40.000 pasukan 
yang turut bergabung dalam barisan 
Khalifah Ali bin Abi Thalib as*. Namun 
belum sempat beliau melakukan mobilisasi, 
ajal telah menjemputnya melalui tangan si 
durjana Ibnu Muljam. Setelah itu orang- 
orang berbondong-bondong mcmbaiat 
Al-Hasan bin Ali untuk menduduki 
kursi khilafah. Sejak semula Al-Hasan 
memang tidak suka berperang. Begitu 
juga dengan Muawiyah ae# yang sudah 
mulai sadar dan bosan, karena perang telah 
mcrenggut banyak nyawa kaum muslimin. 


Pada zaman inilah perjanjian damai 
telah mendapatkan jaiannya, baik sebabnya 
yang telah ditemukan solusinya dan para 
pelakunya yang ingin kemashlahatan bagi 
umat Islam, yang sekaligus merupakan 
bentuk pengorbanan dari Al-Hasan 
Inilah yang pernah diberitakan Nabi 
sebagaimana dalam beberapa hadits yang 
akan disampaikan. Dalam perdamaian 
tersebut, AI-Hasan dengan suka rela 
mengundurkan diri dari jabatannya sebagai 
khalifah dan memberikannya kepada 
Muawiyah X* denganmengajukanbeberapa 
syarat. Pada taliun itu juga. kaum muslimin 
kembali bersatu dalam naungan seorang 
khalifah atau yang lebih dikenal dengan 
"Am Al-Jama'ah ” (Tahun Rekonsoliasi Umat 
Islam). 

Berikut ini adalah beberapa hadits yang 
menyinggung tentang peristiwa tersebut: 

o Dari Abu Bakrah «#, dia berkata: 

u?®» j» 

*t - i<. *i | i.. 's - .li. *s' 

J *j* 

j* & tt o' &\ jiij 

Aku mendengar Rasululiah berkhutbah 
di atas mimbar dengan Al-Hasan bin 
Ali yang berada di sampingnya. Sesekali 
Rasulullah menebarkan pendangannya 
kepada para sahabat dan kepada Al - 
Hasan. Beliau bersabda, "Anak (cucu)ku 
inilahyang akan menjadi seorang pembesar 
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dan niscaya Allah ** menjadikan dirinya 
sebagai sebab bagi perdamaian antara dua 
kelompok orang-orang Islam (yang sedang 
bertikai 


o Dari Hasan Al-Bashri, beliau menutur- 
kan sebagai berikut: 


i3*“ ^ 'S'}' 


^ v*t>I 

% jt, $ &\ Zi. jui d jus 

^jJjl y j*& iUis ^ g£jlt 

ul ja 

JJ» 

aJIc- Jjjl ^jj» lS?^" j' - ** jr^"' e ’'S m 


. ? 


«> t • iti • *» • *■ 

•jsJlLJ\ , V L>^* L>J 

y W«*« * • 


Ketika aku melihat Al-Hasan bin Ali 
melakukan perjalanan untuA menemui 
Muawiyah bersama para rombongan. 
berkatalah Amr bin Ash kepada Muawiyah, 
“Aku melihat serombongan orang yang 
tidak bergeming hingga rombongan yang 
lain mundur .** Maka Muawiyah bertanya. 
"Siapakah yang akan melindungi generasi 
muslim setelah kita?” Amr bin Ash 
menjawab , "Akulah yang akan melindung 

136 HR AJ Buk/un AISJfinaqib. hadrts no 3746 lF»tfi AJ-Bĕf1 
(6/118» 


mereka. u Maka berkatalah Abdullah bin 
Amir dan Abdurahman bin Samurah, 
H Kami akan menemui Al-Hasan dan 
menyatakan perdamaian kepadanya. H 
Dalam kesempatan itu , Al-Hasan berkata. 
‘Aku mendengar Abu Bakrah berkata, 
‘Ketika kami sedang mendengar Rasulullah 
berkhutbah maka datanglah Al-Hasan 
dan beliau langsung bersabda, ‘Anak (eucu) 
ku inilah yang akan menjadi seorang 
pembesar dan niscaya Allah menjadikan 
dirinya sebagai sebab bagi perdamaian 
antara 2 kelompok orang-orang Islam 
(yang sedang bertikai 

Penjelasan: 

► Kedua hadits tersebut merupakan bukti 
mukjizat dari kenabian Muhammad 
£& beliau mengabarkan dari atas 
mimbarnya bahwa cucu beliau, Al- 
Hasan yang akan menjadi penyebab 
perdamaian di antara dua kelompok 
yang bertikai. Dan inilah yang terjadi 
pada Am Al-Jama'ah. Pada tahun tersebut 
Al-Hasan mengundurkan din dari 
jabatan khaiifah yang disandangnya 
dan menyerahkan untuk Muawiyah 
demi menghentikan peperangan. 

Dalam prosesi pengundurannya, Ibnu 
Hajar sempat mengabadikan pesan dari 
Al-Hasan S6»: 'Amma Ba‘du. ketahuilah, 
sesungguhnya orang yang paiing kuat adalah 
yang paling kuat ketakwaannya, sedangkan 
orang yang paling lemah adalah orang yang 
paling lalim. Dan ingatlah, sebenarnya 
perkara yang aku perselisihkan dengan 
Muawiyah ini merupakan milik orang yang 

137. HR. Al-Bukhan: At-Fit*n, haOrts no. 7109 (Faffj AJ-Bĕr! 
(13/66)) 
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lebih berhak dartpada diriku . Atau boleh 
jadi hak irrsebut mmjadi mihkku, tetapi 
aku tidak mengambilnya demi menjaga 
darah kaum muslimin. Hingga sekarang ini, 
aku sendiri juga tak tahu, apakah mi fitnah 
ataukah justru nikmat. m,i9 

► DaJam tcks hadiis yang kedua, tampak 
jelas kcinginan Muawiyah untuk 
mcnyudahi p>ersctcruan, pcnyesalan. 
dan mcmandang lebih jauh tcrhadap 
generasi umat lstam di masa mendatang. 
Paling tidak, timbulnya penyesalan dan 
rasa sayang tcrhadap gencrasi Islam 
masa dcpan turut mempermulus proses 
perdamaian dengan irin Allah. Dia-lah 
yang berkalam, ”Jika kedua orang hakam 
itu bermaksud mengadakan perbaikan, 
niscaya Allah memberi tau/ik kepada suami- 
istriitu.~( An-Nisa* [4]: 35). 

Memang dalam kenyataanya kedua 
belah pihak sama-sama menghendaki 
pcrdamaian, tctapi kclapangan hati A1 
Hasan daiam proses damai inilah 
yang iebih unggul. Sebab dialah yang 
secara sukarela mengundurkan diri dari 
kckhalifahannya. Dengan demikian, 
sangatlah pantas jika dirinya—bukan 
Muawiyah *s« — yang menjadi penyebab 
tcrjadinya perdamaian. 

► Sctclah perjanjian damai ini, seluruh 
umat Islam bcrsatu padu di bawah 
naungan Muawiyah bin Abu Sufyan ae#. 
Dan sejak saat itulah tahun terjadinya 
pcrjanjian damai tersebut disebut 
dengan ‘Am Al-Jama‘ah, Di sisi lain, pada 
tahun itu juga berita Rasulullah 3 * tclah 
terbukti kenyataannya bahwa AI-Hasan 

139 icyx> F«Cj At-Bĕrl (13/W). 


bin Ali & yang akan mendamaikan 2 
kclompok umat Islam. 

2. Berita Tentang Masa Khulafaur 
Rasyidin 

Dari Safinah Rasulullah 35 

bersabda: 

&\ JU 2 'oj& 
m + 

jiS j' iiilii 

u‘ JCte jLJ .1 iLil J 

W- J • • • •*» y 

jĕi YM- KM- 

jj LLilJ c-ii jli 

cM P gi. b^y. 

.Ul\ JjiS" ju iU-iir 

Kekhilafahan (pengganti) kenabian 
berlangsung selama 30 tahun. Selanjutnya, 
Allah akan menjadikan seorang raja 
(atau Allah mmberikan kekuasaan-Nya) 
kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. “ 
Terkait hadits ini Sa'id berkata, "Sa/inah 
berkata kepadaku, ‘Jngatlah olehmu, Abu 
Bakar memerintah selama 2 tahun. Umar 
10 tahun. Utsman \2 tahun, terakhir Ali 
sebegini (sambil memberi isyarat).' 13 * Aku 
pun berkata kepada Sa/inah, mereka itu 
menyangka bahwa Ali bukanlah seorang 
khali/ah. Kemudian hal ini dijawab 

139 Satouh au tx3dk m*<ty«6utkan berapa tafxm AM 

m*m*nolah Daogan Mmkian d»pat dipaharm t»ah#ra 
yitng dimaksttd adatah Waa dao Kat»ja khiiatao sahahjmnya 
hingga b«qumtah 30 tahun. (PaniarptnahK 
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lagi oleh Sa/inah, 'Dubur-dubur l4C Bani diketahui bahwa mereka semua 

Zarqa\ yaitu Bani Marwan, telah berkata memerimah selama 29 tahun. 4 bulan r 


dusta\ m ' il 

Penjelasan: 

► Hadits ini mengisyaratkan rentang 
masa pemerintahan Khulafaur 
Rasyidin yang berlangsung selama 30 
tahun. Setelah mencermati masa 4 
khalifah yang memerintah, temyata 
apa yang disabdakan Rasulullah 33 ini 
menemui kebenarannya. Abu Bakar 
memerintah selama 2 tahun, 3 bulan 
dan 10 hari; Umar bin Khaththab ag* 
memerintah selama 10 tahun, 6 bulan 
dan 8 hari; Utsman bin Affan ic* 
memerintah selama 11 tahun, 11 bulan 
dan 9 hari; dan terakhir Ali bin Abi 
Thalib memerintah selama 4 tahun, 
9 bulan dan 7 hari. 

► Sebagian sejarawan ada juga yang 
memasukkan masa pemerintahan 
Hasan bin Ali yang berlangsung 
selama 7 buian, Mereka berpendapat 
seperti ini dengan membuang hitungan 
bulan dan hari pada masa khalifah 
yang empat. Namun yang benar adalah 
masa pemerintahan Khulafaur Rasyidin 
berlangsung selama 30 taliun. Dengan 
menjumlahkan masa pemerintahan 
keempat Khulafaur Rasyidin dapat 

140 Lala» Astah m#rupakan b«nluk )am*k dan s*tah 
berart; iubang duDur. Penggunaan ungkapan yang bemada 
o^ekan mt drtujukan bahwa apa yang dmngkapkan 
o*ah orang-orang Bant Marwan sapertt tuara yang keiuar 
dan dubur. Artanya, apa yang mareka kstakan ikj ttdak 
twnar sama sekah (Pena*W< T 'a^) 

141 HR Abu Oawud. Aa-Sunnoh, haditt no. 4622 [ Aun AJ- 
Ma bud (12/397)1. Ai-Timw»! At-Pnan. hadits no 2326 
[Tu&ah AhAb«adz< (6/446» Mengena* had.ts mi. Ibnu 
Ha^ar berkata. *Hadit» W dmwayatkan ol#n Asntjab Aa- 
Surtan dan dtanahihkim oien tbnu Hibban * [Fafl5 AhB&rJ 


dan 5 hari. Apabila jumlah tersebut 
ditambah dengan masa pemerintahan 
Al-Hasan maka lengkapiah jumlah 

tersebut menjadi 30 tahun. 

► Masa 30 tahun itu benar-benar 
merepresentasikan sebagai Khilafoh 
Nubuwwah, sedangkan masa sesudahnya 
adalah raja-raja yang berkuasa. Khilafah 
Nubuwwah di sini diartikan sebagai 
khilafah yang menjalankan petunjuk 
Nabi Adapun pemerintahan 

sesudahnya atau yang lainnya telah 
bcrubah karaktemya. Maka dari itu, 
sangat tepat jika para penguasa yang 
datang sesudah masa Khuiafaur 
Rasyidin di sebui sebagai raja. Dan 
dengan ini pula, sangat tepat kiranya 
apabila Muawiyah ae» dikatakan sebagai 
raja yang pertama kali muncui di 
tengah-tengah umat Islam. Di samping 
itu, hadits ini juga mengabarkan awal 
munculnya Daulah Umawiyyah. 

o Dari Hudzaifah Rasulullah m ber- 
sabda: 


jl &\ l\l U ;pl\ oJ=c 

p \£>'j> j» »S| c <j'oM 
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Masa kenabian akan datang di tengah- 
tengah kalian dan akan berlangsung 
dengan kehendak Allah Stft ( kemudian 
Dia akan mencabut masa kenabian itu 
jika Dia berkehendak untuk mencabutnya. 
Kemudian, akan muncul masa khilafah 
dengan minhaj an-nubuwwah (tuntunan 
Nabi) dan akan terus berlangsung sampai 
Allah berkehendak untuk mencabutnya. 
Kemudian datanglah masa para raja yang 
hanya menyengsarakan rakyat dan akan 
terus berlangsung sehingga Allah 93 
menghendaki untuk mencabutnya (meng- 
akhiri masa kekuasaannya ). Kemudian 
muncul lagi penguasadiktatordanakan terus 
berlangsung sampai Allah menghendaki 
untuk menghabisi masanya. Kemudian 
akan muncul lagi sebuah kekhila/ahan yang 
didirikan dengan petunjuk NabL 142 

Penjelasan: 

► Hadits ini mengisyaratkan akan 
terjadinya pergolakan politik yang akan 
diaJami oleh umat Islam dalam lembaran 
sejarahnya. Paling tidak gambaran yang 
kami sampaikan ini akan memperjelas 
hadits di atas. Masa kenabian berakhir 
bersamaan dengan wafatnya Rasulullah 
Sclanjutnya, masa Khulafaur Rasyidin 
juga berakhir dengan pengunduran 

142. HR. Ahmad Mtusnad Al-Kuflyytn. h»dits no. 18436 [Al- 
Musnad 4/344). Isnadnya Imam Ahmad Ini bolah ditehma 


diri Al-Hasan W dan menyerahkan 
tampuk khilafah kepada Muawiyah ac#. 
Sedangkan represcntatif dari raja yang 
menyengsarakan rakyat adalah dengan 
runtuhnya Turki Ottoman. Wallahu 
A’lam . 

Sedangkan umat Islam sekarang ini 
berada di bawah tekanan pemerintahan 
yang diktator dan sampai sekarang tidak 
diketahui kapan berakhirnya. Secara 
tegas, hadits di atas mengisyaratkan 
bahwa setelah pemerintahan yang 
diktator ini tidak ada lagi masa yang lain 
kecualimunculnya khilafahdengancorak 
mengikuti petunjuk Nabi Menurut 
pendapat yang rajih, permulaan masa 
khilafah ini bersama dengan dibaiatnya 
Al-Mahdi. 

Hadits di atas juga mengandung kabar 
gembira yang ditujukan kepada umat 
Islam bahwa kondisi kelaliman dan 
kediktatoran yang selama ini mendera 
mereka tidak berlangsung lebih lama 
lagi. Sistem khilafah yang sesuai 
petunjuk Nabi ^ akan datang kembali 
kepada mereka. Demikian juga, hadits 
di atas juga memotivasi umat Islam 
untuk menegakkan sistem Khilafah 
Rasyidah di muka bumi. jika khilafah 
yang pernah ada dulunya ditegakkan 
dengan pengorbanan dan perjuangan 
yang amat besar, demikian juga untuk 
mengembalikan sistem ini kedua kaiinya 
juga membutuhkan pengorbanan dan 
perjuangan yang besar. 
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Dari Jabir bin Samurah as*, bersabda 
Rasulullah 

tS jiii i ‘jJ\ ui\ 

^ $ ju Z\ J\ j& 1^111 p 

"Afean ada 12 penguasaKemudian, aku 
fidafc mendengar lagi kalimat yang lain. 
Maka berkatalah ayahku, "Rasulullah tadi 
bersabda bahwa semua penguasa tersebut 
berasal dari Quraisy.""* 

Dari Jabir bin Samurah &#, bersabda 
Rasulullah 


5 » \ * '■* 9 U: : 


Udii UUi» p t£ j\l 'p 


n Agama (Islam) ini akan terus berjaya 
hingga lengkaplah 12 penguasa. 
Kemudian, aku tidak paham lagi kalimat 
yang lain. Maka. aku bertanya kepada 
ayahku, u Apa yang disabdakan oleh beliau 
tadi?” Ayahku berkata, "Rasulullah tadi 
bersabda bahwa semua penguasa tersebut 
berasal dari Quraisy . W,M 

Dari Jabir bin Samurah ag#: 

# 

£ j j , t | ^ I * ^ 

aIIc- -uji Jj—j c^— 

£' Ji '>> 'ii J'j n j^ 

M HR At-BoKhart AJ-AtlkAm, Iwdits no 

(13/244)1. AhimSrati. rva<M* no 1821 [Muahm tw 

Syarti An Nawa+A (6/412)] M 

44 HR. Mu*hm AJ-knAra*. h*d*» no. 1821 (7) [Musirm 6 

Sya/£ Aj-hN»«aw\ (6/413». 


jis u ci u ^ 

ilj; j] j- ^ jtf 
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>4feu mendengar Rasulullah sij bersabda. 
'Agama ini akan terus berjaya selama di 
bawah naungan 12 khalifah. Mendengar 
sabda ini. semua orang gemuruh bertakbir. 
Kemudian Rasulullah bersabda dengan 
suara lirih hingga aku bertanya kepada 
ayahku (karena tidak mendengar), "Duhai 
Ayah, apakah yang disabdakan beliau 
tadi?" Ayahku menjawab. "Para khalifah 
itu semuanya berasal dari Quraisy." 
Ketika ayahku sampat di rumahnya, 
datanglah orang-orang Quraisy kepadanya, 
"Kemudian apa lagi yang terjadi?" Ayahku 
menjawab. “Setelah itu. akan terjadi 
pertumpahan darah." 45 

Dalam riwayat lain disebutkan sebagai 


bcrikut: 


Ji\ dc 1 $ 


Semua khalifah tersebut didukung oleh 
umat. m 

Bahkan dalam satu riwayat juga 
disebutkan: 

m % ■ # I # a # - i # « m P ^ P I 


#J<AC» («JA'yvju 


145 HR Abu OAwud Ai-Mahdr hdd4s no 4260 dan 4261 
Radakst mi s«bA 9 «imana yang lerdapal dalam Sunao Abi 
OA*ud ( Aun AJ‘MM bud (11/368)1 Hadn» iru mempunyai 
peoguat dalam kilab ShaDitl 

146, HR ACu Dawud Al-Mabd*. tiadit» 00. 4259 1‘Aun Ai- 
MabOd (11/361)1. 
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Permusuhan dari orang-orangyang melawan 
mereka tidak menggoyahkan mereka 

Penjelasan: 

Hadits ini memang rancu» Bahkan 
para ulama pun kebingungan dalam 
memahaminya. Sebelum menjelaskan 
berbagai pendapat ulama, menurut hemat 
kami, akan lebih baik jika kita teriebih 
dahulu menjelaskan beberapa indikasi yang 
terdapat dalam beberapa hadits tersebut 
yang menjadi poin-poin penting untuk 
menangkap apa yang menjadi maksudnya. 

a. Kandungan Hadits dan Beberapa Indikasi 
Penting 

1) . Jumlah khalifah yang disebutkan dalam 

hadits tersebut sebanyak 12 orang. 
Dalam riwayat yang lain disebutkan 
umara yang artinya kurang lebih sama, 
yaitu para pemimpin yang berkuasa. 
Ini mengindikasikan, bahwa mereka 
itu adalah orang-orang yang memiliki 
kekuasaan untuk memerintah umat 
Islam. 

2) . Mereka semua berasal dari Quraisy. 

Secara ridak langsung penjelasan ini 
menunjuk kepada para nenek moyang 
Quraisy yang terdiri dari beberapa klan 
atau marga. Andaikata yang dimaksud- 
kanNabis&adalahsatuketurunan (Arab: 
bani) t tentunya beliau meredaksikan 
dengan satu marga saja, bukannya 
memakai redaksi qabilah (suku). Sebagai 
contoh, jika yang dimaksud Rasulullah 
33 itu adaiah menunjuk pada satu marga 


147. Int ditutdtan o»ah tbnu Haj»r dan dtnHbatkan 

panwayatannya kepada Ath-Thabaram Al-Q6r} 

(1WSS)] 


atau bani, niscaya beliau akan menyebut 
bani Hasyim atau bani Umaiyah. 

3) . Para penguasa atau khaiifah itu 

mempunyai keistimewaan, yaitu pada 
saat mercka berkuasa semua unsur 
umat Islam bersatu untuk membaiatnya 
(mendukungnya). 

4) . Indikasi yang lebih penting, pada saat 

mereka berkuasa, agama menjadi maju 
dan merupakan masa keemasan bagi 
kemajuan dan kejayaan Islam. Bahkan, 
daiam satu riwayat diredaksikan mani\ 
yaitu negara yang kuat, berdaulat, dan 
terbebas dari rongrongan pihak luar. 
Sedangkan, daiam riwayat yang iain 
disebutkan sebagai kekuasaan yang 
"tidak akan goyah oleh permusuhan 
dari orang-orang yang melawan 
mereka". sebuah pernyataan yang 
sama subtansinya dengan pernyataan 
sebelumnya. Dalam redaksi lain 
disebutkan <J agama ini akan tcrus 
berjaya". Hai ini mengindikasikan 
bahwa ajaran agama ini telah mewarnai 
perilaku umat Isiam dan menjadikan 
mereka berhak disebut sebagai orang- 
orang yang menegakkan perintah Allah 
msi di samping mereka seialu konsekuen 
dalam menjalankan kebenaran. 

5) . Redaksi la yazalu mengindikasikan ada- 

nya perubahan yang terjadi sepeningga! 
12 khaiifah. Maksudnya, kondisi stabil 
yang ada pada masa pemerintahan 12 
khalifah ini akan berangsur-angsur 
mengaiami kemunduran pada masa 
sepeningga! mereka. Hal ditunjukkan 
dengan adanya perpecahan politik dan 
pergeseran nilai di kalangan umat, Besar 
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kcmungkinan, bahwa makiud al-harj 
(kcgoncangan) adalah iituasi chaos yang 
tcrjadi di tubuh umat Islam, di samping 
muncul juga pcrbedaan atau pcrgcscran 
opini publik atas bcrbagai dampak yang 
dilimbuikannya. 

6) . Pcmakaian rcdaksi layazalu membcrikan 

makna kcjadian yang bcruntun antara 
Ratu kondisi dcngan kondisi sesudahnya 
atau antara »atu khaliTah dcngan khalifah 
yang lainnya. Ini mcngindikasikan 
bahwa yang diisyaratkan olch Nabi 
ttc scbcnarnya hanya bcrtujuan untuk 
mcmpcringatkan umat IsJam bahwa 
mcrcka tclah mcnyelcwcng dari jalan 
para pcndahulu mcrcka, apakah hal 
itu tcrkait dcngan hal-hal yang bcrbau 
potitik atau hal-hal lain yang juga ikut 
tcrpcngaruh olch pcrubahan ini. 

7) . Sccara tcrsirat hadits tcrscbut mcmbcri 

kcsan bahwa 12 khalifah tersebut adalah 
par 3 pcmimpin yang adil, mcskipun 
dalam sisi-sisi tcrtcntu mercka tidak 
scdcrajat satu sama lain. Jelasnya, hal ini 
mcmang tidak secara tcrang-terangan 
disebut dalam hadits-hadits di atas. 
Narnun yang pcrlu dipcrhatikan, kesan 
yang ditangkap menyiratkan bahwa 
mercka adalah orang-orang yang adil, 
sctidaknya dalam batasan yang paling 
minimal sebagai seorang khalifah. 

b. Interpretasi Para Ulama 

1). Para ulama ada yang menginterprctasi- 
kan bahwa 12 khalifah yang dimaksud 
adalah para Khulafaur Rasyidin dan 
bcbcrapa khalifah dari Bani Umayyah 
yang mcmcrintah sctclah mcreka sccara 
kronologi. Jika ini yang mereka katakan. 


hal ini dapat dibenarkan juga dengan 
sebuah indikasi, bahwa secara umum 
kaum muslimin bersatu mendukung 
mcrcka. Pcr»stiwa yang terjadi pada 
kasus Zubair dan Al-Hasan <3 tidaklah 
membuat cacat periodc ini. Kasus 
keduanya itu hanyalah pengecualian, 
sedangkan yang dimaksudkan di sini 
adalah kondisi secara umum pada 
periodc tersebut. 

2). Para ulama ada juga yang menyatakan 
bahwa 12 khalifah tersebut tampil 
memerintah secara kronologi. Secara 
garis besar, interpretasi seperti ini 
sama dengan yang pertama. Hal ini 
disimpulkan setelah memperhatikan 
beberapa indikasi yang menitikberatkan 
pada pcrsatuan umat Islam yang 
mcndukung mereka. Ini dapat 
dibuktikan, bahwa Khalifah Abu Bakar, 
Umar, Utsman dan Ali mendapat 
dukungan dari semua unsur umat Islam 
hingga berakhir pada peristiwa tahkim 
yang terjadi pada Perang Shiffin. 

Sclanjutnya tampuk kekhilafahan ini 
dipegang oleh Muawiyah ^ setelah 
Hasan bin Ali ag* mengundurkan diri 
demi mempersatukan umat Islam. 
Scpeninggal Muawiyah ae*, Yazid bin 
Muawiyah meneruskan kekuasaan 
ayahnya tanpa memberikan kesempatan 
kepada Husain bin Ali untuk 
mewarisi kekuasaan kakaknya. Setelah 
masa Yazid bcrakhir, kaum muslimin 
terpecah belah hingga kemudian dapat 
dipcrsatukan kembali dengan dibaiat- 
nya Abdul Malik bin Marwan yang 
sekaligus secara kronologi mewariskan 
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kekuasannya kepada empat orang 
pengganti yang berasal dari garis 
keturunannya: Walid, Sulaiman, Yazid 
bin Sulaiman, dan Hisyam. 

Masa peralihan antara Sulaiman dan 
Yazid bin Marwan diselingi oleh 
tampilnya Umar bin Abdul Aziz. Dan 
terakhir, Walid bin Yazid sempat juga 
memerintah selama 4 tahun dengan 
mendapat dukungan dari seluruh umat 
lslam. Setelah itu, secara beruntun 
terjadilah berbagai fitnah. 

Namun ada yang perlu diperhatikan di 
sini, semenjak Yazid bin Abdul Malik 
mangkat, umat Islam sudah tidak dapat 
dipersatukan lagi di bawah naungan 
seorang khalifah, Hal ini ditandai setelah 
Yazid mangkat, Ibrahim, saudaranya 
datang yang kemudian tampil untuk 
menggantikannya. Namun Marwan bin 
MuhammadbinMarwanmenggulingkan 
kekuasaannya. Di bawah kekuasaan 
Marwan bin Muhammad bin Marwan 
inilah kondisi stabil kekuasaan Bani 
Umaiyyah tidak dapat dipertahankan. 
Setelah itu secara beruntun berbagai 
kudeta dan pemberontakan silih berganti 
hingga akhirnya Bani Abbas dapat 
mengakhiri riwayat Bani Umaiyyah. 

Sejak saat itu pula Bani Abasiyyah 
mulai menancapkan kekuasaannya di 
kekhilafahan umat Islam tanpa adanya 
kesatuan seluruh umat Islam untuk 
mendukung mereka. Hal ini tampak jelas: 
di Maghrib (Maroko) dan di Andalus 
(Spanyol) masih bercokol kekhilafahan 
tandingan dari Bani Marwan. Setelah 
itu kekhilafahan Abbasiyyah banyak 


diwarnai dengan berbagai krisis dan 
konflik hingga pada akhimya sistem 
kekhalifahan tinggal namanya saja. ,4i 

3). Di antara para ulama ada juga yang 
menginterpretasikan bahwa maksud 
dari 12 kha!ifah itu adalah para kha!ifah 
yang mendapat pctunjuk hingga akhir 
zaman tiba. Interpretasi ini disandarkan 
pada sebuah pengertian, bahwa jenjang 
masa yang disebutkan dalam hadits 
tersebut bukanlahmakna leksikalnyadan 
bukan pula "terjadi secara beruntun". 
Sebaliknya kondisi pcrgantian imam 
hingga sampai imam yang ke-12 itulah 
yang akan mewamai perjalanan umat 
Islam hingga hari Kiamat tiba. 

Dengan demikian, maksud khalifah 
yang disebutkan daJam hadits tersebut 
adalah para khalifah yang rusyd (cakap) 
dan huda (mengikuti petunjuk Nabi 
&0 atau yang lebih dikenal dengan 
khulafa’ an-nubuwwah (para pengganti 
kepemimpinan politik Nabi fe;). Jika 
ditilik masa khilafah nubuwwah ini 
terjadi pada masa empat Khalitah, 
Umar bin Abdul Aziz, beberapa 
khalifah Abbasiyyah, dan termasuk juga 
di antaranya khalifah Al-Mahdi yang 
menjadi tanda datangnya akhir zaman. 

Dengan demikian maksud hadits di atas 
mengindikasikan bahwa umat Islam 
akan selalu berjaya hingga lengkaplah 12 
khalifah tersebut memerintah. Setclah 
itu umat Islam tidak lagi berkesempatan 
mengenyam kejayaannya hingga hari 
Kiamat tiba. 


148 Ibnu Hajar, F»t(l AI-BAri (13/227): Abdul Wihab, 
Mukht&itor Sfr9h Ar-RasM hai 322 
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4) . Sebagian ulama ada yang meng- 

interpretasikan bahwa 12 khalifah itu 
akan muncul dalam satu waktu. Hal ini 
didasarkan pada riwayat Al-Bukhari yang 
memang mengindikasikan demikian. 
Maksud dari hadits di atas adalah umat 
Islam akan berjaya dan berdaulat p>enuh, 
kemudian mereka terpecah belah hingga 
muncul dalam satu waktu 12 khalifah 
secara bersamaan yang masing-masing 
mengaku sebagai khalifah. Pada saat 
itulah, kejayaan umat Islam mulai 
tenggelam. 

Interpretasi ini, meskipun tertera dalam 
riwayat Al-Bukhari, bertentangan 
dengan riwayat-riwayat yang lain. Sebab 
dalam banyak riwayat disebutkan, 
bahwa saat itu umat Islam bersatu padu 
dalam satu kekhiiafahan. Sementara, 
adanya 12 imam yang masing-masing 
mengaku sebagai khalifah dalam satu 
waktu tentunya menafikan adanya 
persatuan umat Islam. Tampaknya 
interpretasi ini masih jauh dari maksud 
yang diharapkan. 

5) . Sementara itu para ulama ada juga yang 

menginterpretasikan bahwa 12 imam 
itu adalah para khalifah (imam) yang 
datang setelah Imam Mahdi. Interpretasi 
ini didasarkan kepada beberapa riwayat 
dha'if yang menyatakan bahwa setelah 
kekhilafahan Al-Mahdi akan dilanjutkan 
oleh 6 orang dari keturunan AI- 
Hasan dan 5 orang dari keturunan 
Al-Husain Dengan demikian, 

hadits tersebut mengisyaratkan akan 
adanya hegemoni Islam jilid II yang 
diawali dengan kemunculan Al-Mahdi 


dan dilanjutkan oleh penerus dari 
keturunan Al-Hasan dan Al-Husain 
Tampaknya. riwayat yang dha‘if ini 
digunakan untuk membuka tabir yang 
menyelimuti kandungan hadits di atas. 
Artinya dengan petunjuk hadits-hadits 
dha‘if itu maksud dari hadits tersebut 
dapat ditangkap. 

Dalam pandangan kami tampaknya 
interpretasi seperti ini terialu jauh dari 
maksud yang dikandungnya, bahkan 
dapat menafikan sabda Nabi sg dari 
sisi maksud dan kandungannya. Sebab 
redaksi hadits Nabi itu mengindikasikan 
pada kejayaan umat Islam yang kembali 
setelah sebelumnya umat Islam juga 
sempat mengenyam kejayaan yang 
sama. 

6). 12 imam Syiah. Jnterpretasi inilah yang 
mcnjadi statemen Syiah Imamiyyah. 
Bahkan sccara dogmatik, hadits inilah 
yang menjadi dasar keyakinan mereka. 
Syiah Imamiyyah yakin bahwa urusan 
khilafah ini berada di tangan Ahlul Bait 
yang berawal dari Imam Ali dan 
berakhir—scbagaimana yang diyakini 
mereka—di tangan Imam Muhammad 
Al-Askari yang sampai sekarang masih 
bersembunyi di sebuah gua di daerah 
Sardab, Samira'. Diyakini dia akan 
muncul kembali pada akhir zaman. 

Dari mencermati berbagai indikasi 
yang terkandung daiam hadits-hadits 
di atas, keyakinan Syiah Imamiyyah 
ini seluruhnya bertentangan dengan 
kandungan hadits-hadits tersebut. 
Sebagian riwayat ada yang meredaksikan 
khulafa' ada juga yang meredaksikan 
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umara\ Sementara, dan kalangan Ahlul 
Bait yang pernah menjadi khaJifah 
hanyalah Ali bin Abi Thalib dan 
putranya, Al-Hasan 

Dalam hadits tersebut juga disebutkan 
bahwa agama Islam pada saat mereka 
berkuasa mencapai kejayaannya dan 
negara berdaulat penuh. Di samping 
itu mereka ini mendapat dukungan 
sepenuhnya dari semua unsur umat 
Islam. Hanya saja khusus untuk Imam 
Ali otr hanya mengenyam beberapa 
tahun sebelum pecahnya Perang 
Shifftn. 

Dalam riwayat hadits di atas juga 
disebutkan bahwa nasabpara khalifah ini 
berasal dari Quraisy. Artinya suku atau 
kaum yang dimaksud itulah yang akan 
memangku jabatan khalifah ini yang 
secara tidak langsung mengindikasikan 
bahwa mereka tidak hanya berasal dari 
Bani Hasyim saja. 

Biasanya dalam sebuah komunitas 
masyarakat yang sama-sama melakukan 
sebuah aksi dan aksi tersebut terus 
berlangsung di kalangan mereka, di 
sampingyangmelakukan aksi itu berasal 
dari satu kcturunan yang masih dalam 
lingkup komunitas tersebut, sedangkan 
yang melakukannya hanyalah orang- 
orang yang berasal dari sebuah klan, 
adalah hal yang wajar jika aksi tersebut 
menjadi ciri khas klan tersebut. Bahkan, 
mereka lebih dikenal atau dinamai 
dengan aksi tersebut. Tetapi apabila aksi 
yang sama dilakukan olch orang-orang 
yang berasal dari klan yang masih dalam 
komunitas mereka maka aksi tersebut 


disematkan kepada komunitas yang 
lebih besar, yang dalam hal ini adalah 
Quraisy. Maka dari itu, dalam teks 
hadits disebutkan **Quraisy" bukannya 
*'Bani Hasyim". 

Hadits di atas juga bertentangan dengan 
dogma Syiah Imamiyyah. Dalam hadits 
tersebut bahwa Islam akan mencapai 
kejayaannya ketika mereka berkuasa. 
Sementara itu dogma Syiah Imamiyyah 
justru menyatakan agama Islam 
tenggelam setelah Rasulullah wafat. 
Selain itu, semua imam yang berkuasa 
dari kalangan Syiah memt>oIehkan 
tindakan taqiyyah . ,49 Hal inilah yang 
justru memperkuat kcsan bahwa para 
khalifah dari kalangan mereka tersebut 
tidak mau memprokJamirkan diri. ,w 

c. Telaah Interpretasi 

Dari keenam interpretasi yang 
disampaikan oleh para ulama, 3 di antaranya 
jelas-jelas bertentangan dengan indikasi 
yang diberikan oleh hadits-hadits tersebut, 
yaitu interpretasi keempat, kelima, dan 
keenam. Sekarang tinggal 3 interpretasi 
lagi yang dua di antaranya memiliki 
substansi yang sama tetapi berbeda dalam 
proyeksinya (lihat poin 1 dan 2). Pert>edaan 
proyeksi ini hanya berkisar pada 12 imam 
yang muncul secara berurutan dan terdiri 
dari dua generasi, yaitu generasi Khulafaur 
Rasyidin dan beberapa khalifah dari Bani 
Umaiyyah. Hanya saja, yang membedakan 
antara interpretasi pertama dan kedua 
terletak pada: siapakah yang dimaksud 
dengan Bani Umaiyyah sehingga di antara 

149 Menyembunyikan tamiman <jalam kondwi te^desak 
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mcrcka tcrdapat para khalifah yang masuk 
dalam 12 imam sepcrti yang dimaksudkan 
dalam hadits Nabi 33 . 

Dari pcnyaringan seperri ini dapac kita 
kctahui ada 2 pendapat yang mungkin dapat 
kita ambil untuk ditelaah lebih mendalam 
lagi: 

Pertama, 12 imam ini terdiri dari 4 
Khulafaur Rasyidin dan beberapa khalifah 
dari Bani Umayyah. 

Kedua, 12 imam itu adalah para khalifah 
yang mengikuti petunjuk Nabi & dan yang 
muncul di sepanjang perjalanan zaman r 
termasuk di antaranya adalah Imam Mahdi, 
tanpa harus muncul secara berurutan. 

Menurut kami, interpretasi yang 
pcrtama itulah yang rajih . ,5J Maksud hadits- 
hadits tersebut mengisyaratkan tcntang 
kondisi umat Islam secara umum. Umat 
ini pada awal kemunculannya adalah umat 
yang lcmah. Kemudian mereka membenahi 
diri sehingga muncul dalam pentas dunia 
scbagai umat yang kuat dan berdaulat. 
lebih khusus di masa terakhir menjelang 
wafatnya Rasulullah 35 . Tampaknya, para 
sahabat mulai risau akan kemunduran 
umat Islam. Untuk mengobati kerisauan 
ini. Rasulullah 53 menjelaskan bahwa Islam 
tidak akan menjadi mundur melainkan 
setelah 12 imam telah memerintah yang 
semuanya adalah dari Quraisy. 

Itt. 0« antara para utam» y«nfl »#tu|u den^an mtarpreiast 
•datan Q«dh« lyaoh ytng |uga d«ny8ta»ian oleh ioou Hajar 
MbAgai pandapat ytmg panog lepal datam nu»alah mt al 
B athaqi da*am Da/ĕ'1 An-WuPtmrwah juga seh/)U daogan 
hal m 1 . Sectorat tokoh Muhammad txn At>dul 

Wahab Syah WaiiyuHah Ad-OaNaw. dan Muhammad 
Syamauddtn AJ-Haq AJ-Abedt |^« turut tnaniukrtg 
AJ-Bĕrf (13/227) MuAhrajther SJrah As-#s$uf (322). dan 
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Bisa jadi pertanyaan yang diajukan 
oleh para sahabac kcpada Rasulullah 
IS motifnya sama dengan pcrtanyaan 
Hudzaifah yang menanyakan tentang 
berbagai kcburukan yang akan dialami 
oleh umat Islam. Kemungkinan yang lain, 
para sahabat telah memprediksikan dari 
beberapa hadits Rasulullah 33 bahwa 
masa Khulafaur Rasyidin adalah 30 tahun 
setelah sebelumnya mereka membangun 
Islam selama 35 tahun. Selanjutnya, 
para sahabat sangat mengkhawatirkan, 
kalau-kalau Islam akan tenggelam dan 
kehilangan pengaruhnya di tengah-tengah 
pentas dunia. Maka dari itu Rasulullah 53 
mengabarkan kepada mereka bahwa Islam 
akan tetap berjaya hingga lengkaplah 12 
imam itu memerintah. Setelah itu, barulah 
mereka menjadi lemah dan terhina. 

Tentu saja pendapat seperti ini sama 
sekali tidak bertcntangan dengan hadits 
Nabi 3s yang menyatakan bahwa khilafah 
dengan manhaj nubuwwah berlangsung 
selama 30 tahun. Inilah yang juga diakui oleh 
Ibnu Katsir. ,5J Rasulullah 33 mengisyaratkan 
bahwa pada masa khilafah nubuwwah itulah 
kesempurnaan dan kedaulatan Islam 
tcrcapai. Hal ini bukan berarti bahwa 
setelah masa khilafah nubuwwah berakhir 
umat Islam akan menjadi lemah. Sebaliknya 
isyarat itu menunjukkan bahwa setelah 
khilafah nubuwwah bcrakhir umat Islam 
tetap jaya dan berdaulat. tetapi ada sedikit 
perubahan pada sistem politik yang dianut 
oleh para penguasayang memerintah. Iniiah 
yang terjadi pada abad ke-I H, abad terbaik 
dalam sejarah umat Islam. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa maksud hadits tersebut adalah 
umat Islam akan melalui 2 tahapan daiam 
perjaJanan sejarahnya; 

Pertama , masa yang paling ideal, yaitu 
masa yang direpresentasikan oleh para 
Khulafaur Rasyidin dan berlangsung selama 
30 tahun. 

Kedua, masa kejayaan, berdaulat, dan 
kesatuan umat Islam. di samping agama 
Islam terus diamalkan secara istiqamah 
dan menetapi jalan yang l>enar. Masa ini 
berakhir bersamaan menjeiang runtuhnya 
Dinasti Umawiyyah. 

Sementara interpretasi kedua dan 
ketiga hanya terfokus pada khalifah yang 
mengikuti petunjuk Nabi 33 dan yang 
muncul dalam pcrjalanan zaman. Mereka 
ini adalah 4 Khulafaur Rasyidin, Umar bin 
Abdul Aziz, dan beberapa khalifah Dinasti 
AbbasiyyahhinggayangterakhirAl-Mahdi. ,M 
Meskipun interpretasi mereka didukung 
oleh beberapa atsar, namun kami mengira 
hal itu bukanlah yang dimaksud oleh hadits 
Nabi ss di atas, karena beberapa alasan: 

1 ) . Jelas-jelas Nabi £5 mengungkapkan 

bahwa kejayaan umat lslam akan terus 
berlangsung sepanjang masa 12 imam 
memerintah. 

2) . Pemakaian kata ila yang berarti sampai 

dalam pengertiannya menunjukkan 
makna akan adanya batas (ghayah ). Ini 
mengindikasikan, bahwa para khalifah 
tersebut datang secara berurutan. 

153. Dt antara psr* uisms yang tuew< manduKung Intarpretas» 
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3.) Bahkan realita yang tcrjadi justru 
memperkuat dugaan di mana sckarang 
ini kejayaan itu telah tiada. Dcmikian 
juga dengan pcrsatuan umat Islam juga 
teiah sirna. 

Sedangkan apabila kita menginter- 
pretasikan seperti interpretasi yang per- 
tama, fenomena yang digambarkan Nabi 
3 S itu akan terlihat pada masa Khulafaur 
Rasyidin hingga menjelang keruntuhan 
Dinasti Umawiyyah. 

Di sisi lain para ulama ada juga yang 
mempermasalahkan intcrpretasi kami ini 
dengan mengatakan bahwa masa kejayaan 
yang serupa juga pernah terjadi pada masa 
Dinasti Abbasiyyah. Di sini kami jawab: 
memang benar kejayaan serupa juga pemah 
terjadi di masa Dinasti Abbasiyyah, namun 
bersamaan dengan itu pula beberapa 
indikasi yang disebutkan oieh Rasulullah 
mulai menunjukkan kebenarannya. Hal 
ini dapat diketahui setelah mencermati 
pergolakan politik dan fitnah yang terjadi 
pada masa permulaan tampilnya Dinasti 
Abbasiyyah. 1 * 

Di sisi lain perpecahan umat Islam 
dengan adanya 2 kekhilafahan, antara timur 
yang diwakili oleh Dinasti Abbasiyyah 
dan barat yang diwakili oleh Dinasti 
Umawiyyah terjadi pada masa permulaan 
berdirinya Dinasti Abbasiyyah. Bahkan 
fenomena kemunduran ini terus berlanjut 
hingga pada puncaknya ketika para khalifah 
itulah yang menyokong perbuatan bid‘ah. 
Kasus inkuisisi Khalq A/-Qur‘an terjadi pada 
masa itu. Ditambah lagi dcngan sikap para 

154 Al-Hudhjtn, Muh&iharnh 15 Ad-Daoiah ALAiH>&vyyah, hal, 
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elit politik yang mulai menampakkan gaya 
hidup berfoya-foya di tengah-iengah umat 
Islam sendiri. Hingga pada titik yang paling 
nadir. khdafah hanya tinggal sebuah nama. 
Bahkan Imam Ahmad menjadi orang asing 
justru di negara yang menyatakan dirinya 
sebagai negara Isiam. Bukti lain yang turut 
memperkuat interpretasi semacam ini, 
pada masa Dinasti Abbasiyyah mulailah 
timbul berbagai kegoncangan yang tampak 
jelas di sana-sini. Bahkan, gangguan dari 
kelompok Kebatinan, seperti Qaramithah 
dan Dinasti Fathimiyyah semakin menguat 
dan mewarnai di beberapa wilayah 
Islam. Fenomena ini sama sekali tidak 
mengesankan bahwa agama Isiam mencapai 
kejayaannya. 


Saat Abu Hurairah berjalan di pasar, 
dia berdoa, **Ya Allah, jangan sampaikan 
diriku ini hingga tahun 60~an serta (dari 
kekejaman) penguasayang masih belia .' 154 

Dari Abu Hurairah diriwayatkan 
beliau berkata: 


urb Jp o* Jo 

lijdl 


Duh, celaka orang-orang Arab, akibat 
keburukan yang sudah dekat di awal 
tahun 60-an H. Saat itu, sikap amanah 
justru dirampas ; sedekah justru didenda; 
memberi kesaksian dengan prasangka; dan 
memutuskan perkara dengan amarah . ,57 


3. Penguasa yang Masih Belia dan 
Tragedi 60 H 

o Dari Abu Hurairah ai.v, bersabda 

Rasulullah *&: o DariAbuSa*idAI-Khudri ##,bersabda 

- I . 5 , , „ Rasulullah s&: 

cr'3 o* 'Ar 3 

•1 - • ** • . i ' t«i #> 

. r . J—’ Oj» 

olUUl Jjl', ;SliH I 3X±\ 

Berlmdunglah kamu kepada Allah (agar 
tidak hidup) di penghujung tahun 70 H 
dan (terlepas dari siksa) penguasa yang 
masih belia J 45 

o Dalam riwayat Ibnu Abl Syaibah: 

iJUJ % ^ 'l r^ 11 

155 HR AhmjJCJ Bsq> Musrad At-Muke:ststftn. N>dlt* no 8340 


r^'3^ o'^j> 63'^ iii 

Akan darang s<rte/a/i tahun 60 H satu 
generasi yang meninggalkan shalat dan 
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mengikuti syahwat. niscaya mereka 
akan menemukan kesesatan. Kemudian, 
pada 60 tahun yang kedua setelah yang 
pertama, akan datang satu generasi yang 
membaca Al’Qur'an tetapi hanya sampai 
di kerongkongan mereka. " tu 

Komentar kami: 

Atsar-atsar ini saling bertentangan 
satu sama lain. Salah satunya ada yang 
mauquf tetapi masih tergolong marfu\ Atsar- 
atsar ini mengisyaratkan beberapa kejadian 
yang beriangsung di tahun 60-an H. Satu 
masa di mana Abu Hurairah ae# meminta 
perlindungan kepada Allah s» agardiatidak 
menyaksikan peristiwa tersebut dengan 
mematikannya sebelum tahun itu datang. 

Dari redaksi hadits tersebut tampak 
jelas bahwa Abu Hurairah ae# sangat 
paham tentang suatu peristiwa besar yang 
bakal terjadi pada tahun 60-an H, tentunya 
berdasarkan apa yang dia dengar dari 
Rasuiullah $ 3 , Dan kejadian ini memang 
benar-benar menjadi kenyataan. Yazid 
bin Muawiyyah berkuasa dan pada masa 
kekuasaannya milah terjadi pembantaian 
terhadap Al-Husain besena sebagian 
besar Ahlul Bait di padang KarbaJa. Pada 
masa kekuasaannya juga kesucian kota 
Madinah, kota yang di daiamnya terdapat 
makam Rasulullah dihalalkan di 

hadapan para penghuninya, dihalalkan 
semua yang diharamkan di dalamnya, 
serta dihalalkan juga mengalirkan darah 
penduduknya yang suci di bawah pimpinan 
Muslim bin Uqbah selama 3 hari kronologi. 
Karena perbuatannya yang nista itulah 

156 HR Ai F<tmn, hodtd no 8643. B«kau twrKala, 
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kaum muslimin menyebut Muslim bin 
Uqbah sebagai Musrif bin Uqbah. Sebuah 
ejekan yang ditujukan kepadanya karena 
sikapnya yang terlalu di luar batas ketika 
dia menghalaikan kesucian kota Madinah. 
Konon sempat juga diriwayatkan bahwa 
selama melakukan pembantaian tersebut, 
Musrif bin Uqbah juga banyak melakukan 
perbuatan nista. 

Demikian juga dengan penghalalan 
kesucian Tanah Haram Mekah yang selama 
beberapa hari dikepung dan diserang dengan 
pelontar batu. Andai dia tidak keburu mati 
niscaya pcngcpungan kota Mekah tidak 
dapat dihcntikan. 

Demikianlah, setelah menyimak 
penjabaran di atas, lantas bencana apa yang 
lebih besar lagi daripada menghalalkan 
kesucian Dua Tanah Haram justru di 
hadapan para penduduknya? 

Atsar di atas menunjukkan akan 
adanya seorang penguasa belia. Dan ini 
benar-benar terjadi dengan berkuasanya 
Yazid bin Muawiyyah setelah berhasil 
meiakukan kudeta terhadap ayahnya 
sendiri, Muawiyyah ag#. Tercatat Yazid 
merupakan penguasa termuda di antara 
semua penguasa Dinasti Umaiyyah. Atsar 
ini juga membuktikan atsar berikut ini 
yang secara jelas menunjukkan bahwa 
kehancuran umat Islam berada di tangan 
seorang bocah Quraisy. 

Di samping itu, atsar yang diriwayatkan 
olch Abu Hurairah ac# di atas menyebutkan 
bahwa dia meminta pcrlindungan agar 
tidak mendapati zaman ini. Dan Allah 
pun mengabulkan permohonannya dengan 
wafatnya beiiau sebelum tahun 60 H, 
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scbagaimana yang telah disepakati oleh 
para ulama. 

Mengenai atsar yang terakhir, di dalam- 
nya mengisyaratkan adanya perubahan 
kondisi setelah tahun ke 60 tersebut, yaitu 
setelah kekuasaan Yazid. Muncul beberapa 
ciri khas yang menjadi Tenomena umum di 
masa tahun 60-an H. Saat itu, sikap amanah 
adalah hal yang amat langka dan hanya 
dimiliki oleh orang-orang tertentu yang 
bisa menjaganya. Demikian juga dengan 
sedekah, pada dasarnya ia merupakan 
bentuk penyucian jiwa dari sikap bakhil. 
Namun mereka memandangnya sebagai 
hal yang sangat berat. seolah-olah mereka 
melaksanakannya sepeni membayar 
denda. 

Tidak pelak lagi, ini menunjukkan 
bahwa nilai-nilai keimanan mereka telah 
bergeser dari jalan yang semestinya. di 
samping cara pandang mereka terhadap 
tuntutan agama juga mengalami perubahan. 
Sementara pemyataan yang menjelaskan 
bahwa saat itu kesaksian diberikan hanya 
didasarkan pada pengetahuan, maka haJ 
ini menunjukkan berubahnya kondisi 
manusia yang tidak dapat dipercaya lagi 
kesaksiannya, kecuali hanya beberapa 
orang yang mengerti betul akan hal ini. 
Terakhir, menghukumi dengan hawa nafsu 
merupakan bencana besar yang melanda 
umat Islam sehingga niiai-nilai kebenaran 
dan risaJah Islam menjadi tenggelam, 

o Dari Sa id bin Amr bin Sa*id, dla ber- 

kata: 


& J jti 6'j> 

j\ jlii Lk & 


^ ji £• C>*"' cjiaJ 

6' t iji j jii iiuit 

di' uii (UL. 

Saat itu aku sedang duduk bersama Abu 
Hurairah m* di dalam masjid Nabi 
Bersama kami juga ada Marwan. 
Maka berkatalah Abu Hurairah ac#. 
"Aku mendengar orang yang dipercaya 
dan dibenarkan bersabda , ‘Kebinasaan 
umatku ini berada di tangan seorang 
bocah Quraisy.' Mendengar itu Marwan 
menyahut, ‘Semoga Allah melaknat mereka 
yang telah memunculkan bocah tersebut'." 
Pada kesempatan yang lain Abu Hurairah 
M* berkata (kepadaku), *!Andai aku 
mau, niscaya aku katakan dari bani siapa 
orang tersebut akan muncul.” Kemudian 
aku bersama kakekku pergi ke tcmpat 
Bam Marwan yang berkuasa di Syam. Di 
sana penduduk Syam mengangkat seorang 
ptnguasayang masih sangat belia. Kakekku 
berkata kepadaku , “Kelihatannya mereka 
ifu termasuk dari mereka (orang yang 
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disebutkan dalam hadits Nabi Aku 

mtnjawab, "Tentunya Kakek lebih tahu 
akan hal ini 

Kami kaiakan: 

Hadits mar/u* ini sangat jelas 
pctunjuknya terkait harapan Abu Hurairah 
X* yang meminta dimatikan sebelum tahun 
60 H. Scbab, mclalui hadits ini dan hadits- 
hadits yang lain beliau mengctahui berbagai 
pcnyelewcngan agama yang terjadi pada 
masa Bani Umaiyyah yang inti persoalannya 
bcrkisar pada pergolakan kekuasaan. Hadits 
ini mcnunjukkan pula bahwa kebinasaan 
umat ini di tangan seorang anak muda 
yang kepadanya orang-orang menyerahkan 
kcpcmimpinan mereka. 

Maksudnya, kekuasaan umat Islam 
dipegang oleh seorang pemuda yang 
memerintah dengan kecerobohan semangat 
mudanya dan tidak seiayaknya bagi dirinya 
mcmimpin umat yang mcngemban risalah. 
Besar kemungkinan, orang yang dimaksud 
adalah Yazid, yang berhasil menggeser 
pcjabat-pejabat senior yang kemudian 
diserahkan kepada anak-anak muda untuk 
mengganti mereka. HaJ ini juga diperkuat 
dcngan kesaksian perawi haditsyangmelihat 
pcnguasa muda yang mengindikasikan 
bahwa keburukan tersebut sudah dimuiai 
di raman Yazid. 

Sebenarnya Abu Hurairah 
mengctahui benar siapa yang berkuasa pada 
saat kchancuran umat Islam nanti terjadi, 
bahkan sampai perkara yang paling detail 
sekalipun. Namun dia tidak secara terus 
terang menyatakan siapakah orangnya dan 

159 HR AJ-BuhAan AJ-Frt*n, h*J«ts no 7066. \Fatb At-BM 
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hanya cukup membcrikan isyarat melalui 
sindiran, mungkin karena dia khawatir 
menimbulkan gejolak. Di samping itu, 
jarak yang begitu dekat dengan terbuktinya 
bcrita Nabi js inilah yang membuatnya 
menyimpan apa yang diketahuinya dalam 
'kantong' yang satunya di mana dia tidak 
membeberkannya kepada semua orang. 
Khusus dalam hal ini, beliau cukup 
menyinggung sekilas dan menyindir tanpa 
menyebutkan secara jelas siapa orangnya. 

Dari hadits di atas dapat diketahui 
bahwa kebinasaan umat Islam ini hanya 
terfokus pada orang-orang Quraisy saja. 
Adapun penyebab dari kebinasaan itu 
adalah pergolakan kekuasaan yang terjadi 
di antara mereka. HaJ ini terbukti dengan 
serangan yang dilakukan oleh Muslim 
bin Uqbah ke Madinah dan menelan 
korban jiwa orang-orang terbaik dari 
para sahabat Quraisy, di samping dia juga 
melancarkan kekejamannya kepada Ahlul 
Bait dengan membantai, menghinakan, dan 
menelantarkan mereka. 

O DariAbuSa‘idAl-Khudri &#.bersabda 
Rasulultah 
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Akan datang setelah tahun 60 H satu 
generasi yang meninggalkan shalat dan 
mengikuti syahwat, niscaya mereka akan 
menemukan kebinasaan. Kemudian. pada 
60 tahun yang kedua setelah yang pertama 
akan datang satu generasi yang membaca 
Al-Qur‘an, tetapi hanya sampai di 
kerongkongan mereka. Saat itu, orangyang 
membaca Al-Qur‘an dikelompokkan dalam 
3 golongan: orang mukmin, muna/ik, dan 
tukang berbuat nista. (Aku bertanya kepada 
Walid, *'Siapakah ketiga orang tersebut?" 
Walid menjawab. “Orang munafik adalah 
yang mengingkan Al-Qur f an; orang yang 
suka berbuat nista adalah yang mencari 
makan dengan Al-Qur‘an; dan orang 
mukmin adalah yang mempercayai isi 
kandungannya. “) ! *° 

Komentarkami: 

Hadits in» mengisyaratkan permulaan 
perubahan kondisi umat Islam setelah 
tahun 60 H. Andai dibuat perkiraan bahwa 
hadits ini disabdakan pada tahun 10 H 
atau sebelumnya pada masa Rasulullah 
masih hidup di kota Madinah, maka 
maksud hadits tersebut menunjuk pada 
kisaran antara tahun 60-70-an H. Dengan 
demikian, hadits ini menguatkan dengan 
hadits sebelumnya. 

Hadits ini juga mengisyaratkan adanya 
satu pcnyclcwengan dalam bidang ibadah 
yang tcrjadi pada sebagian umat Islam. Hal 

HR A^HaAim no 8643 berK*?» 
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ini jelas tcrlihat daiani rcdaksinya. Saat 
itu, banyak sckali yang mcnyia-nyiakun 
shalatnya. sikap mcrcka terhadap Al« 
Qur’an yang mcrcka pergunakan untuk 
kepentingan dunia, scrta sikap mcrcka yang 
selalu memperturutkan hawa nafsu. 

Adakemungkinanmaksuddarimcnyia- 
nyiakan shaiat adalah matinya ruh shalat, 
yaitu hilangnya kekhusyukan dari orang- 
orang yang mcngerjakannya. Fcnomcna 
inilahyang pertama kali muncul dan mcnjadl 
aib umat Islam sebagaimana yang akan 
diulassetelahini. Padakclanjutannya, hadits 
ini juga mcngisyaratkan adanya kciompok 
baru dalam jajaran ulama Isiam. Mercka 
adalah para pembaca AI-Qur’an selain dari 
orang-orang munafik dan mukmin atau 
yang disebut dengan kclompok fajir (tukang 
bcrbuat dosa). Mereka ini menjadikan Al- 
Qur‘an sebagai barang komoditas yang 
mereka jual-bclikan untuk mcnggapai 
kesenangan dan kepentingan dunianya. 

4. Tragedi Harrah (63 H) 
o Dari Abu Dzar as#, dia berkata: 

jS jjLj SjLj jli 

Ji J.\ 3 t 4 ^: ‘S u! U cil 

jiS j\ s$^ &\ 3U- u 

\c.jLj cii juS jii 'Jjj jii 
jL $ 'jjpis js Ji. j» 4^: 

- 1 i *?\J- Ii »i»i Ti ' •* t.i » i s •* 


^ J) i 
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i)~UU j> JlAlJj ^ ^ 0 ' 
j j\L U j jLjj &\ dii 

<S$ jli p 4 *ju cOt jii lJ^.33 

3 >i Ji >liii ^3 dii 

j *i' jU- U c~ii pi)U cUpl »jl>>- 
cji jli il. 6 $\ jL ji> j\i j>33 
v>Vi ^ UJ }Bt j >3 U 
\S> pjsi\ cijli j\i eUS jo > 

4 j\ j >3 u Jjj duu jiS\ >=J 3 


# • 1 ^ # • | |-£ # . ^ I | 

^ C ^ r> 0! Jjr^ 

Jc JiilSj Ujt 3 JI 5 ^aIUI ^U-L 

o* 5 j£Sj JUsj) 4 UU 

ylkit 

Rasulullah 15 bersabda (kepadaku), 
"Bagaimana jadinya kcadaanmu wahai Abu 
Dzar, jikalau runfi orang-orang (tcrscrang 
wabah) hingga mercka banyak yang mati, 
sampai-sampai scbuah rumah (pckuburan) 
dihargai dengan scorang budak" u ' Maka 
aku mcnjawab, "Allah dan Rasul-Nya tidak 
(mcmbcrikan pcngetahuan) yang jclas 
mengcnai hal ini [atau—pcrawi ragu—Abu 


161. Daten $yan»/> haoit» r» juga disetkjiiLan bartwa maksud 
dar» 4 /-tMK (rumah) berartJ kuburan. Artmya, oitth karena 
bar.yaknya orang yang monmggal, rnaka ongkos untuk 
menguburkan mereka sama naarnya dengan membeii 
rumah Ada w* yang mengartikan. bahwa harga rurnah 
tar»etx»! umi miamya dangan seorang budak yang 
mareka bnk untun menggak liang kubur bagi orang-orang 
yang manmogai duma karena terkena wabah i«r«ebut 
(Penerjemah) 


Dzar bcrkata, “Hanya Allah dan RasubNya 
yang mcngctahui."].* Maka, Rasulullah f& 
bersabda. N Bcrsabarlah (kalau musibah itu 
tcrjadi padamu). u Kemudian Rasulullah 13 
bertanya lagi* "Bagaimana jadinya jika 
orang-orang dilanda wabah kelaparan , 
sampai-sampai jika engkau mendatangi 
masjidmu tetapi engkau tidak mampu 
untuk pulang ke rumah, dan jika engkau 
tclah sampai di rumahmu engkau pun tidah 
mampu lagi untuk pergi ke masjidmu?” Aku 
menjawab, “Hanya Allah dan Rasul-Nya 
yang mengetahui[atau—perawi ragu — 
Abu Dzar berkata, "AUah dan Rasul-Nya 
tidak (memberikan pengetahuan) yang 
jelas mengenai hal ini.’] Rasulullah 
bersabda, "Hendaknya saat itu cngkau 
tctap memperingatkan orang-orang agar 
tidak berbuat yang dilarang.* Kemudian 
beliau bersabda, “Bagaimana jadinya nanti 
jikalau peperangan menelan korban yang 
amat banyak sampai-sampai batu-batu 
(yang ada di daerah Harrah) tenggelam 
oleh darah (pcrsis sepcrti bebatuan yang 
dilumuri minyak)?” Aku menjawab, "Aku 
tidak diberi pengetahuan oleh Allah dan 
Rasul-Nya dan yang benar adalah apa yang 
dikabarkan oleh Rasul-Nya atas apa yang 
diterima dari Rabb-nya, m Kemudian Abu 
Dzar berkata lagi, "Ya Rasulullah, apakah 
aku nanti boleh mengangkat pedangku 
sehingga aku dapat memerangi orang yang 
berbuat demikian? m Beliau menjawab, 
Wah. kalau begitu engkau akan menyertai 
kaum terebut dalam berbuat dosa, tetapi 
masuklah ke rumahmu" Aku bertanya, 
Apa yang harus aku perbuat jika mereka 
memasuki rumahku? >f Beliau menjawab, 
Jika engkau merasa gentar menghadapi 
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kilauan pedang maka usapkanlah ujung 
selendangmu ke wajahmu. maka dosa 
orang yang membunuhmu dan dosamu 
akan dia tanggung. Sehingga orang yang 
membunuhmu itu akan menjadi penghuni 
neraka. * IU 

Kami katakan: 

► Hadits ini mencakup berbagai berita 
lentang peristiwa yang terjadi di masa 
depan, sedangkan orang yang menjadi 
objeknya pada saat hadits ini disabdakan 
adalah Abu Dzar Al-Ghifari Dari 
redaksinya dapat diketahui bahwa 
penduduk Madinah akan mengalami 
kondisi ini. Hal ini sebagaimana yang 
banyak dijelaskan dalam berbagai 
riwayat. ,6, 

► Secara jelas disebutkan bahw r a tanda 
yang pertama kali disebutkan adalah 
kematian massal sampai pada batas 
rumah-rumah banyak yang kosong 
karena ditinggal mati oleh penghuninya. 
Bahkan harga sebuah rumah menjadi 
sangat murah hingga menyamai harga 
seorang budak. Sebagaimana yang 
diketahui bahwa harga sebuah rumah 
tentunya jauh lebih mahal daripada harga 
seorang hamba sebagus apapun hamba 
tersebut. Ini menunjukkan bahwa saat 

162 HR Abu Dawud At-Ma&tJtm wa AJ-F*tan. hadrts no 4241 
[Auo AJ Ma bud (11040)). Ibnu Majah. Ai-F>tmn, hadits r*o 
5948 \As-Sunan (2/1308)). A)-Hakim. hadrts no 2666 AF 
Hakkn bertiala. 'Hadits «I shahih sesua» dangan kntena 
A»-Bukhan-Muslim. letapi maraka Udak manwayalkannya.' 
(A.'-Mu*fadrak (2/169». 

163 , Daiam rma yal yang dilangsir dart Abad» dan >aluf Ai- 
Bagha*» yang dmistoatkan kepada ADo Dawud d« situ 
dt&ebutkan. bahwasanya Nabi Hi mernsbalkan pansbwa 
m kopada kota Madinah dan penghnmmya Bankut m 
radaksmya "Bagotmana /adtnya. haiAt>u Diarjbotau 
di Madm&tt uv akan dttanda ke/aparan, ;rka <ft Ma&na h ;n> 
akon lerjadt wahah yanq bonyak menolon k&ban pka dt 
Madmah mt ak&n terjadt pambantman * |'Aun Al-Ma bitd 
( 11 / 340 )) 


itu kondisinya memang darurat sampai- 
sampai banyak rumah menjadi kosong 
dan harganya pun menurun drastis 
hingga sama dengan harga budak. Tetapi 
kondisi ini akan segera berubah tidak 
lama kemudian. Pada sisi lain, pada 
saat itu mcmang seorang budak lebih 
bermanfaat daripada sebuah rumah. 
Scmua fenomena ini menyampaikan 
kita pada sebuah kesimpuian bahwa 
memang pada saat itu wabah kematian 
benar-benar melanda Madinah hingga 
banyak korban yang tewas karenanya. 

Tanda yang kedua mengisyaratkan 
akan terjadinya wabah keiaparan yang 
menyerang kota Madinah sehingga 
banyak penduduknya yang menderita 
busung lapar. sampai-sampai untuk 
bergerak pun mereka tidak berkuasa 
karena begitu hcbatnya penderitaan. 
Kami kira wabah seperti ini belum 
pernah terjadi dalam sejarah Madinah 
sepanjang yang kami dengar. Bahkan 
kelaparan yang terjadi pada masa 
Khalifah Umar pun tidak separah 
yangdigambarkan dalam hadits tersebut. 
Mengenai 2 penanda ini akan kami ulas 
setengkapnya dalam pembahasan terkait 
peristiwa masa depan yang terjadi di 
dunia. 

Pertanda yang ketiga mengisyaratkan 
akan adanya peperangan yang 
berkecamuk di daerah yang berbatu, 
sebuah tempat yang berada di pinggiran 
Madinah atau lebih dikenal dengan 
sebutan Harrah. Seolah-olah hadits ini 
mengindikasikan peristiwa itu terjadi 
pada masa Yazid berkuasa, yang mana 
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dia membolehkan serdadunya yang 
dipimpin oleh Muslim bin Uqbah 
melakukan pembantaian di Madinah. 

At-Turbatsyi berkata, "Daerah tersebut 
masuk dalam wilayah Harrah, tempat 
utusan Yazid, Muslim bin Uqbah 
melakukan pembantaian dan menodai 
kesucian Tanah Haram Rasuiullah 
Mereka mendirikan pangkalan miiiter 
di Harrah bagian barat untuk kemudian 
meiancarkan serangannyayang menodai 
Tanah Haram, Madinah. Mereka 
merajalela di sana selama 3 hari, namun 
ada pula yang meriwayatkan sampai 5 
harL" 

Tanda Kebesaran Allah 3* yang Terjadi 
Setelah Peristiwa Harrah 

o Dari Sa'ad ag», bersabda Nabi 55 .: 

£Uj\ L\ ilxj\ Ji\ JuSsu H 

Tidak ada seorang pun yang dapat 
mengancam penduduk Madinah melainkan 
dirinya akan larut sebagaimana larutnya 
garam di dalam air. 1 " 

Hadits ini secara jeias menunjukkan 
akan kesucian (keharaman) kota Madinah 
serta beiapa cepatnya pembaiasan yang 
diterima oleh orang-orang yang menodai 
kesuciannya. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan apa yang menimpa pada Muslim 
bin Uqbah seteiah melakukan pcmbantaian 
di sana. Sehabis melakukan pembantaian 
tersebut, tak iama kemudian dia memper- 



siapkan diri untuk meianjutkan ekspedisi 
biadabnya ke Mckah. Namun baru 
sampai di tengah perjalanan antara kota 
Madinah dan Mekah dia mati mendadak. 
Tak lama kemudian kebinasaannya ini 
disusui oleh Yazid, orang yang mengutus- 
nya. Di sanalah orang-orang yang berani 
berbuat kebatilan menemui kerugian yang 
amat besar. ,4S [*] 

5. Jagai Pembantai dan Nabi Palsu 
dari Bani Tsaqif 

o Dari Abu Shiddiq An-Najji: 




SUli £ JiS JLy. 0' 

L' J^ uii: 

lli £ 'M 0) JUi jjsj" JJ 

^llc. > Ai'i\ Jij 

cJlli Jii U k > Jiij pJ' 
lii ji'3 uijS Uijj. JJijju \J: 

3L3 jj. Jj' JjA 3 ^3>' 

>^\ jUlL" >> > iSl 

Bahwasanya Hajjaj bin Yusuf menemui 
Asma’ binti Abu Bakar setelah anaknya 
Abdullah fmt Zubair terbunuh. Hajjaj 
berkata. “ Ketahuilah . anakmu ini akan 
disemayamkan di rumah ini. Sesungguhnya 
Allah telah menimpakan kepadanya adzab- 
Nya yang pedih dan terjadilah apa yang 


164 HR AJ-Buknan, h «* l,s 00 1877 - Al-B&rl 

<4/112)| 


165. Paiti Ai-a&rt. (« 4. rxal 112. dan AuwAWUaWW.ji. 11. 
342 
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akan f erjadiAsma menjawab. "Kau 
bohong! Ketahuilah. dia adalah anak y ang 
berbakti kepada orang tua. Selain itu, dia 
adalah anak yang rajin berpuasa dan shalat 
Malam. Demi Allah, Rasulullah gg telah 
memberitahu kami, bahwa akan muncul 
dari daerah T$aqif dua pendusta besar, yang 
terakhir lebih kejam daripada dari yang 
pertama. Aku kira yang kedua itulah yang 
di depanku inL mm 

Adapun redaksi Muslim adalah sebagai 
berikut: 


u: &\ \ 4^3 oi 

^ j o' 


5 0 


jii eiiu-i %^\ dj :uii> 






Sesungguhnya Rasulullah & telah 
memberitahu Jbmt bahwa dari Tsaqif nanti 
akan muncul pendusta besar dan pembuat 
kerusakan. Adapun pendusta besar sudah 
pemah aku lihat, sedangkan pembuat 
kerusakannya, maka aku tidak bisa 
menyangka kepada orang lain melainkan 
dirimu inilah orangnya. (Abu Shiddiq An- 
Najji barkata, "Kemudian, Hajjaj bangkit 
dan berlatu dari rumahnya Asma dan tak 
pernah kembali lagi.")** 7 

Penjelasan: 

► Hadits ini mengisyaratkan kepada kita 
terkait dua orang yang salah satunya 

166 HR Muskm. ***** no 2S45 (Muskn N Sjriwa 
An.H*w9m (8/313)) imam Ahmad. R*q> Musnad AJ- 
Anthĕr, had<U no 27029 Redansi hadits mi mempakan 
redaks«nya \AJ-Mu$nad (6/384 H 

167 HR Mustim. Ai-F»dbA *, hadrts no 2S45 [Muskm W Sy»f) 
An-Nawaw) (8/313)). 


adalah pendusta besar. Sifat ini sangat 
sesuai dengan Mukhtar bin Abi Ubaid 
At$-Tsaqafi, orang yang mengaku 
sebagai pembela Ahlul Bait setelah 
terbunuhnya AI-Husain V)8. Tak lama 
setelah itu dia mengaku menjadi nabi 
dan banyak menyebarkan kedustaan. Di 
antara propaganda yang palsu itu, dia 
pernah mengaku didatangi oleh Jibril 
untuk menerima wahyu. 

► Sementara sifat yang kedua, yaitu orang 
yang banyak berbuat kerusakan lebih 
mengarah pada Hajjaj bin Yusuf, dialah 
yang telah melakukan pembantaian 
terhadap beribu-ribu ulama dan pemah 
pula menyerang Ka'bah dengan pelontar 
batu (Arab= monjoniq). Dia pula yang 
menyalib Abdullah bin Zubair dan 
memutilasi jasadnya. 

Ibnu Hajar berkata, “Para ulama sepakat 
bahwa pendustabesar itu adalah Mukhtar 
bin Abi Ubaid Ats-Tsaqafi. sedangkan 
tukang pembuat kcrusakannya adaiah 
Hajjaj bin Yusuf Ats-Tsaqafi. M,M 

6. Keluarnya Api di Negeri Hijaz 

o Dari Abu Hurairah bahwasanya 
Rasulullah & bersabda: 

Hari Kiamat tidak akan terjadi sebelum 
munculnya api dari tanah Hijaz yang 
menerangi leher-leher unta yang berada di 
Bushra ( Syam t). ,M 

168. An -Httwnrw). Mustim & Syartl An-Nawawt, jd.8. hal 315 

169. HR. Al-Buhlum. At-F4mi. Khurty An-Nir, hMlits no. 7118 
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Tanda ini memang berbeda dengan 
tanda-tanda hari Kiamat sebelumnya. 
Jika tanda-tanda hari Kiamat sebelumnya 
bcrkaitan erat dengan tingkah laku manusia, 
maka tanda-tanda hari Kiamat ini bcrkaitan 
erat dengan fenomena geologi atau alam 
semesta. Tanda seperti yang diungkapkan 
dalam hadits di atas merupakan penanda 
alam yang paling dahulu munculnya 
sebagaimana yang disabdakan Rasulullah 
di samping kejadian ini merupakan 
salah satu mukjizat Nabi $£. Peristiwa ini 
terjadi pada tahun 654 H. 

Meskipun peristiwa munculnya api ini 
(keluamya lava dari perut bumi, Wallahu 
'Alam) adalah peristiwa yang biasa terjadi 
di daerah vulkanik yang banyak memiliki 
gunung api, 170 tetapi Nabi sg tetap menjadi- 
kannya sebagai salah satu tanda datangnya 
hari Kiamat. Rahasia semua itu dalam 
pandangan kami, terletak pada karakter 
atau pesan yang hendak disampaikan oleh 
pertanda ini. 


)£«♦£ At-Rĕn (1!V84J1 <J«n Mutinm AUF>Utn *a Asyrkth 
AsSĕ ah, Kadits no 2902 fv Syar(j Ar>-Na*§wi 

(9f227)\. 

Kota KUd.non dan seMamyn m«nru*ng di pUmi 

Arabtan ShuMd tua yang Bodah tMWiur 700*an juta 
tahun Kawasan rtu berupa endaoan lava slkaii basaiUK 
(theotit«c basait) m4u«» hamp*r 180 000 km persagi yang 
Derusta muda (muncui 10 futa tahun s<iam cengan puncak 
•ntansitas 2 futa tahun s<iam). Lava yang bersitat basa 
ttu muncul ke pem*ukaan bumt dan kedalaman 40-an 
k4o meter meiakj» zona rckahan Mpanjttng 600 km yang 
dtkenai dengan M<ykah-Madmah-Nu<ud vo»canlc lina 
sapanjang 1000 km 

Setama 4 500 tahun terakhir Harah Rahat tetah metetus 
besar sebanyak 13 kah dengan penode antar ietusan 
rata-rata 346 tahun sekaii Letusan besa/ tarakhir tenadt 
pada 26 Juni 1256 M. yang memuntahkan 500 juta 
meier kubik teva iewat 6 kerucui keotnya selama 52 
hsn Lava tni mengakr hingga 23 km ke utara dan hampir 
meoenggelamkan kota sua tAad.nah yang letaknya 
memang ktb*> rendah. j.ka sap t>dak ada mukjLeat yang 
menouat aiiran lava berhenti ketika jaraknya tmggal 4 krn 
aaja dan Mavd Nabawt (Edkor. dan berbagai sumber) 


Peristiwa tcrscbm icrjadi di naat 
umat lslam scdang lcmah, tcrjiccah 
belah, mcmpenurutkan hawa nalau, icrta 
perselisihan di antara mcrcka. Untuk 
itu perlu didatangkanlah satu pertanda 
yang konkrit dan dapat diindcra scpcrti 
yang disabdakan Nabi scbagai bukti 
bahwa apa yang beliau kabarkan tcrschut 
benar adanya sehingga mcnjadi sumber 
kekuatan dan dorongan, sckaligus schagai 
penerang dengan apinya bagi orang-orang 
yang meniti kebenaran di zaman itu. Atau 
tidak ubahnya seperti menara api scbagai 
pertanda sekaligus rambu kcimanan untuk 
meneguhkan hati mereka yang sedang 
meniti jalan kebenaran di zaman itu. Yaitu, 
ketika tanda ini sudah dikabarkan sejak 600 
tahun sebelum kejadiannya. 

Di sisi lain tanda ini mcrupakan 
peringatan bagi umat Islam di saat mereka 
menghadapi kondisi yang paling bcrat 
dalam sejarahnya. Jika bumi menunjuk- 
kan gejala kemarahannya dengan mcmun- 
tahkan isi perutnya, maka umat Islam 
pun juga mengalami bencana yang sama 
dcngan datangnya bencana yang mener- 
jang kckhilafahan Oaghdad saat itu. 
Bcncana yang berujud manusia inilah yang 
disebut dengan bangsa Tatar, mcreka yang 
melancarkan serangan seperti badai ganas 
yang meluluhlantakkan manusia sekaligus 
negeri mereka, Dan benar, pada tahun 656 
H inilah kekhilafahan Baghdad jatuh ke 
tangan Tatar. 

Gambaran Api Hijaz (654 H) 

Dalam deskripsi hadits di atas, 
Rasulullah menjelaskan bahwa api 
yang sangat besar akan muncul dari negcri 
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Hijaz dan karena sangat besarnya api ini 
sampai-sampai sinarnya pun dapat dilihat 
dari negeri Syam bagian selatan, yang 
dalam hadits tersebut disebutkan dengan 
nama kota Bushra atau Hauran. Hal ini 
menunjukkan sejauh mana api tersebut 
dapat dilihat pijarnya. 

Para ulama abad ke-7 H atau yang 
melihat secara langsung peristiwa tersebut 
menyebutkan atau memperkuat peng- 
gambarannya bahwa peristiwa ini memang 
benar-benar terjadi. Berikut ini kami 
sebutkan beberapa di antaranya: 

a. Imam An-Nawawi mengatakan, "Peristi- 
wa ini telah disepakati oleh penduduk 
Syam dan disaksikan oleh banyak orang 
secara langsung.’’ ,7, Perkataan beliau 
ini menunjukkan bahwa berita tentang 
peristiwa tersebut mengindikasikan 
kebenarannya dan semakin memperkuat 
bah wa mereka ada yang menyaksikannya 
secara langsung. Khusus bagi penduduk 
Syam, peristiwa ini merupakan peristiwa 
yang tidak dapat didustakan kejadian- 
nya. 

b. Al-Qurthubi mengisahkannya, ‘Api yang 
keluar dari Hijaz itu sampai tcrlihat dari 
Madinah. Pada mulanya peristiwa ini 
diawali dengan terjadinya gempa pada 
malam Jum'at setelah isya' 3 Jumadil 
Akhir 654 H. Gempa ini terus berlanjut 
hingga waktu Dhuha di hari Jum‘at 
untuk kemudian reda. Di pemukiman 
Bani Quraizhah, tepatnya di dacrah 
Harrah, wilayah tersebut tampak 
seperti kota yang sangat besar (karena 
terangnya). Tidak ada seorang pun yang 

171 ibnuH«>a/. A/ l3Arf. 13.M 57 


dapat melintasi bukit-bukit yang ada di 
sana, melainkan dia akan ikut lumat dan 
hancur oleh lava yang keluar dari daerah 
tersebut. 

Di sela-sela bukit tersebut tampak 
seperti sungai-sungai yang berwarna 
merah dan biru yang melahap dataran 
yang ada di hadapannya. Aliran lava ini 
terus melaju menuju dataran rendah 
di Irak. Juga terdengar suara gemuruh 
seperti petir yang menyambar, hingga 
bukit-bukit di wilayah tersebut menjadi 
satu (rata) karena terjangan lava yang 
kcluar schingga teriihat seperti lautan 
yang mendidih. Di antara rekanku ada 
yang mengatakan, ‘Peristiwa tersebut 
berlangsung selama 5 hari yang selama 
itu pula asapnya terlihat membubung ke 
atas langit. Aku juga mendengar bahwa 
peristiwa ini juga dapat disaksikan 
dari Mekah dan dari dataran tinggi 
Bushra'.** 17 * 

Setidaknya, apa yang disampaikan oleh 
AI-Qurthubi ini sama seperti luapan 
lava yang keluar dari perut bumi 
sebagaimana yang sering kita saksikan 
di televi$i. 

c. Abu Syamah mengisahkan sebagai 
berikut, “Aku mendapat kabar dari 
orang-orang yang turut menyaksikan 
sendiri peristiwa tersebut dan mereka 
adalah orang-orang yang aku percayai 
beritanya, bahwa pijar apinya dapat 
dilihat dari dacrah Tima. Dari beberapa 
catatan, peristiwa tersebut terjadi pada 
malamjum‘at bulan Jumadil Akhir. Saat 
itu di bagian timur Madinah muncullah 

172. AJ-Qurthuto». At-Ta&ktrah, 721 <Jan seidiahnya 
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api yang sangat besar dan berpijar dari 
pcrut bumi yang bcrjarak sctcngah hari 
pcrjalanan dari koia Madinah. Luapan 
lava terus mengalir hampir-hampir 
menyamai bukit Uhud/' Dalam catatan 
yang lain diceritakan, "Dari dalam tanah 
memancar lava yang bcgitu kuat dari 
daerah Harrah yang tinggi dan besarnya 
hampir sama dengan masjid Nabi 
Yang jelas, peristi wa ini dapat disaksikan 
dcngan mata telanjang dari Madinah.” 173 

7. Memerangi Bangsa Turk dan Tatar 

o Dari Amru bin Taghlib as#, bersabda 
Rasulullah > 3 : 

Di antara salah satu tanda-tanda hari 
Kiamat adalah kalian akan berperang 
melawan sacu kaum yang memakai sandal 
dari bulu dan di antara tandanya lagi 
adalah kalian juga akan memerangi kaum 
yang memiliki wajah yang lebar seperri 
perisai yang tebal. 

o Dalam riwayat yang lainnya juga 
disebutkan: 

iJ>l 


173. lbnuhta»ar. F*Q A+Sĕrl ^ h# 85. 


sll\ 4 O»; 

Hari Kiamat lidak akan datang sehingga 
umat Islam memerangi kaum Turk, yaitu 
satu kaum yang wajahnya seperti perisai 
lebar yang tebal. Mereka memakai pakaian 
dari bulu dan berjalan dengan (sepatu) 
bulu. m 

Kosakata asing: 

(ijl>vD!): Bentuk jamak dari lafal majn yang 
artinya perisai. 

. (o^aD»): Memakai perisai tebal yang 
terbuat dari bahan kulit. Sedangkan yang 
dimaksudkan di sini adalah wajah mereka 
seperti perisai yang ditutupi kulit tebal. 
Hal ini sebagaimana yang sering digunakan 
dalam pemakaian ungkapan berikut: labitstu 
na’lain muthariqain (aku memakai sandal 
sepasang) yang maksudnya memang sandal 
tersebut merupakan pasangan bagi yang 
satunya.* 75 Al-Baidhawi berkata, "Wajah 
mereka diserupakan dengan perisai karena 
begitu keras dan bentuknya yang oval. 
Sementara persamaan mereka dengan baju 
kulit tebal karena kulit mereka yang tebal 
dan banyak dagingnya.” 1 * 

(>!)» JUS 6>-&): Mereka memakai 
sandal dari bahan bulu. Dari zhahir hadits 
dapat dikatakan bahwa kaum yang memakai 
sandal bulu dan yang mempunyai wajah 
lcbar yang oval bukanlah bangsa Tiirk 
sekarang ini. 177 

174 HR AJ-8u»«h*n. we A*S*ir. h«irt* no, 2927 jfaffl 

AbSĕrJ (8/ >j dan Musitm. AJ-Ft \MosJiw tn Syartl An- 
Nawawi (9/233)j. 

175 tonu Atsir. An-Nthĕyah, jil.3. hal 122. 

176 ^ AJ-BArlt* 6hal 307 

177. 6,hai 122 
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'ycu O Dari Abu Hurairah Rasulullah 

(-Lr 1 ): Satu kaum yang konon mereka bersabda: 

adalah keturunan Yafits. Ada juga yang 

mengatakan, mereka ini adalah Bani iilUl 

Oanthura'. Sedangkan Qanthura' adalah i* \ 

budak wanita dari Ibrahim $3* yang UiJi 

menurunkan bangsa ini« Pendapat yang , . . , . 4 

terakhir ini diakui kebenarannya oleh Yj aj ya-J' 

beberapa ulama, namun Ibnu Atsir malah 
menaHkannya. Dalam pandangan kami, Bani 
Qanthura’ amat jauh kemungkinannya jika 
mereka disebut sebagai bangsa Turk. Terkait 
tempat mereka berasal, umumnya para 
ulama menunjukkan dari daerah Khurasan, 
satu kawasan barat dari daratan China yang 
bersambung dengan daratan India bagian 
utara. Sebagaimana yang disebutkan Ibnu 
Hajar, daratan inilah yang menjadi tempat 
berdomisili bangsa Tatar. 171 

Namun yang benar, bangsa Turk 
dinisbatkan kepada orang-orang yang 
berdiam di balik pegunungan Kaukasus. 

Dengan pengertian seperti ini, berarti 
sekarang ini mereka adalah orang-orang 
yang mendiami sebagian besar benua 
Asia. Namun demikian, berbagai indikasi 
yang diberikan oieh beberapa hadits lebih 
menyasar kepada dua bangsa, yaitu Mongol 
dan Tatar. 179 Adapun dalam pandangan Kosakata asing: 
kami, isyarat yang disampaikan oleh hadits •, 

lebih mengacu pada beberapa peristiwa dan <S»^' j H.dungnya pesek atau 

bukan hanya terfokus pada satu peristiwa pendck dengan bag.an bawah yang besar,- 

tertentu saja. : Wajahnya putih kemerah- 

kcmarahan 


Hari Kiamat tidak akan terjadi sebelum 
kalian berperang melawan bangsa Turk 
yang bermata sipit , berwajah merah, 
hidungnya pesek. Scolah-olah wajahnya 
seperti perisai kulit yang tebal. Dan hari 
Kiamat juga tidak akan datang sebelum 
kalian berperang melawan satu kaum yang 
memakai sandal dari bahan bulu. 

Dalam riwayat yang lain disebutkan 
sebagai berikut: 

'd liUL-Ui laih i 


Hari Kiamat tidak akan datang sebelum 
umatyang memakai sandal bulu memerangi 
kalian." 0 


160 HR AJ*8ukh»r. ( Af-J \thĕd wo As-Soif. had»n no.2927 [FtatJ 
A/-84rf(6/122H. Mu*bn. Ai-F<ton. ha<J1a no 2V12. (Muj*m 
bt Sy»rti An-Ma#owi (9/233)) 

181 An-N®**wv Musiim bt Syorti An-Nowmw). jil 9. hal 240 


178 Fort AFBArf. j» 6. hal 703 dan H-AOawi. Ash-SrtobK AF 
Hosnod. 330 dan wteiahnya 

179 S#‘*d Hawa. ArAsos 6 Aa-Sunna/r Osm A1 -AqS «i y. 2, 
hal 945 
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Kami katakan: 

Kcdua riwayat ini menunjukkan bahwa 
kaum yang memakai sandal buiu bukanlah 
bangsaTurk sebagaimanayangdimaksudkan 
dalam teks hadits sebelumnya. Tetapi yang 
lebih benar hadits tersebut mengisyaratkan 
akan adanya dua peperangan melawan 2 
golongan yang berbeda. 

Ibnu Hajar memperkirakan bahwa 
maksud dari kaum yang memakai sandal 
bulu ini adalah Babik, tokoh zindiq yang 
memberontak kepada Dinasti Abbasiyyah 
pada masa pemerintahan AI-Makmun 
dan Al-Mu'tashim. Kelompok Babik ini 
bersarang di daerah yang terbentang 
antara Azcrbaijan dan Aran, sebelah utara 
negeri Persi. Beserta komplotannya, Babik 
menghalalkan berbagai larangan agama 
yang dalam hal ini mirip sekali dengan 
aliran Mazdakiyyah. Ajaran mereka ini 
berkembang di dataran tinggi Ashbahan. 
Masabdzan, dan Hamdian. Dalam serangan 
yang dilancarkannya, Babik berhasil 
menguasai daerah-daerah sekitarnya, 
seperti Thabaristan dan Ar-Ray kemudian 
membuat berbagai keonaran di dalamnya. 

Akhirnya pemberontakan mereka ini 
dapat dipadamkan pada masa AI-Mu' tashim, 
sctelah kedua pihak terJibat pertempuran 
yang banyak menelan korban. Babik 
beserta kelompoknya inilah yang dimaksud 
sebagai orang-orang yang memakai sandal 
bulu dan mantel bulu. Besar kemungkinan 
yang demikian itu disebabkan karena iklim 
daerah tersebut—yang terdiri dari kawasan 
pegunungan yang disclimuti salju— 
mcmang sangat cocok dengan memakai 
pakaian tersebut, sehingga pencirian ini 


sangat sesuai dcngan kcbiasaan mereka 

Dari dua redaksi hadns ini, apa yang 
dinyatakan oleh (bnu Hajar ada bena/nya 
juga. Maksudnya kawasan yang rnrrcka 
diami serta kcbiasaan mereka mcmang 
cocok dengan kriteria haditsdi aus. Dcngan 
dcmikian. bcsar kemungkinan bahwa 
mereka yang mendiami kawasan terscbut 
bisa disebut dengan bangsa Turk auu yang 
Iebih dikenal dengan scbutan kaum yang 
memakai sandal bulu. 

o Oari Abu Hurairah bersabda 

Rasulullah jg: 

\js\x iiM .» i 

Jr^ ,‘jt 

juJt j&‘i\ j\L» <jj!i\ 

jalJt jUJU; 

Hari Kiamat tidak akan terjadi sebelum 
kalian memerangi daerah Khuz dan 
Karmanyang termasuk negeri asing (bukan 
Arab), Mereka ini adalah orang-orang 
yang berwajah merah, hidungnya pesek, 
dan bermata sipit. Seolah-olah wajahnya 
seperti perisai kulit yang tebal dengan 
memakai sandal yang terbuat dari bulu . 111 

Kosakata asing: 

(cA*Dua kawasan yang tcrletak 
di luar kawasan Arab. Karman adalah satu 
wilayah yang cukup dikenal dan terletak 

182 Al-«u<jh*n BfX. hal. 196 dar ««terutnya mtu ibnu Kayar. 
Fatt)A/-6Arfpl 6. hal 122 

183 HR Al-BuUWJ. A/-Man&Q>b. hsdt U no 3590 (FĕtQ AhB&ri 
(&*699)J 
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antara Khurasan dan samudera Hindia. sekitamya. Ciri-ciri fisik ini memang tepat 
Adapun Khuz adalah daerah yang terletak sekali dengan orang-orang yang tinggal di 
di Irak, yang ditinggali oleh suku-suku non- kawasan tersebut. Di samping itu hadits 
Arab. Kemungkinannya, daerah ini terletak ini juga mengisyaratkan bahwa jumlah 
dekat dengan laut Kaspia. pengikut Dajjal sebanyak 70.000 orang. 

Kamikatakan: Hadits-hadits yang lain juga diterangkan 

bahwa jumlah pengikutnya sebanyak 
Dari redaksi hadits ini dapat diketahui 70 000 orang yang terdiri dari kaum Yahudi 

bahwa maksud dari memerangi bangsaTiirk Ashbahan yang memakai jubah tebal dan 
adalah sebuah peperanganyangakandialami banyak suiamannya. 

oleh kaum muslimin melawan orang-orang 

yang tinggal di balik pegunungan Kaukasus Pertanyaannya. apaka mere mi 

serta orang-orang yang serupa dengan yang dimaksud daJam hadits tersebut? 

mereka di kawasan dunia Timur. Dengan Jawabnya: kemungkinannya sangat 

demikian, hadits-hadits tersebut menunjuk besar. Sebab hadits ini menjelaskan ciri khas 
pada beberapa peperangan dan bukannya mereka yang kelihatan. Sedangkan dalam 
satu peperangan tertentu. hadits yang lain juga disebutkan agama 

mereka. Tentunya setelah menyisihkan 
dogma Yahudi yang mensyaratkan agama 
Yahudi hanya untuk keturunan asli Yahudi. 

Dalam hadits di atas juga disebutkan 
4 bahwa Dajjal akan turun di daerah Khuz 

dan Karman, di tengah satu kaum yang 

memiliki wajah seperti perisai yang tebal 
Pasti Dajjat akan turun di daerah Khuz ( Q val d engan ku jj t wajah yang tebai). 

dan Karman di antara 70.000 orang Sedangkan pada hadits sebelumnya juga 

pengikutnya. Wajah-wajah mereka seperti dijelaskan bahwa kaum muslimin akan 

pensaiyang arnat tebal . ,M memerangi orang-orang Khuz dan Karman 

Kami katakan: menjelang hari Kiamat tiba. 

Hadits ini mengisyaratkan bahwa Dapat ditarik kesimpulan juga bahwa 

sebagian pengikut Dajjal ada juga yang salah satu tempat berhentinya Dajjal adalah 
bercirikan seperti bangsa Turk. Setelah daerah Khuz dan Karman. Di sanalah 

memperhatikan hadits-hadits yang dia akan mendapat pengikut yang amat 

menyinggung awal kemunculan Dajjal dapat banyak. Oleh karenanya dalam hadits 
diketahui bahwasanya dia akan muncul disebutkan bahwa Dajjal akan turun di 
untukpertamakalinyadipesisirlaui Kaspia sana. Paling tidak redaksi hadits tersebut 
atau lebih tepat di daerah Ashbahan dan mengisyaratkan bahwa memang di sanalah 

Dajjal akan menemukan lingkungannya 
yang cocok. Pada kelanjutannya dia akan 


o Oari Abu Hurairah as«, Rasulullah 
bersabda: 


184 NR Ahmad. 8*q> A Ajsnad At~kk*9tst**1n, pukWh no 8474 
lAM4usn«d{2M50». 
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mendapac banyak pendukung dan dari sana 
pula dia bergerak bersama para pengikutnya 
untuk memerangi kaum muslimin. Dengan 
pengertian seperti ini dapat ditarik 
kesimpulan bahwa peperangan ini belum 
terjadi sampai saat ini. 

Kemungkinan lain menyatakan bisa 
jadi Khuz dan Karman adalah daerah yang 
pertama kali ditaklukkan oleh Dajjal. Dan 
dari sinilah Dajjal bersama pengikutnya 
yang mempunyai ciri bangsa Turk akan 
memerangi kaum muslimin, yaitu orang- 
orang Khuz dan Karman. 

o Dari Buraidah dia berkata, “Aku 
duduk bersama Nabi kemudian 
aku mendengar beliau bersabda:'* 5 

<>3^ I f3* Ol 

iLuJi €\ 

b&t tij , 41 ? o> ‘J> j_$\ 

hm dj Jju j&j Jjl iu# 

£ t 

Csf L \y« & o* oy-^h* 

shj u\ j\i iljt ,Li j\S jLi Ji 


N jli 

*Sesungguhnya umatku ini akan 
dikalahkan sebanyak 3 kali oleh satu kaum 
yang wajahnya lebar, sipit matanya , don 
tampak seperti perisai sehingga mereka 
dapat menaklukkan seluruh semenanjung 
Arab. Pada serangan pertama, orang yang 
melarikan diri (dari serangan mereka) 
adalah mereka dapat menyelamatkan diri. 
Pada serangan kedua , sebagian mereka 
ada yang selamat dan ada juga yang 
terbunuh. Sedangkan pada serangan yang 
terakhir (ketiga), maka mereka akan 
membantai habis kaum muslimin yang 
tersisa." Para sahabat bertanya, *Wahai 
Nabi Allah, siapakah mereka itu ? M Beliau 
menjawab, n Mereka itulah bangsa Turk. 
Demi Allah, mereka akan menambatkan 
kuda kuda mereka di pagar masjid-masjid 
kaum muslimin." (Perawi hadits ini 
berkata, "Sejak saat itu Buraidah—yang 
menuturkan hadits ini —tidak pernah 
terpisah dari 2 sampai 3 untanya lengkap 
dengan perbekalan dan kantong-kantong 
air karena takut akan kebiadaban dari para 
pemimpin bangsa Turk.”) m 

186 , HR AMj Da*ud, At-MaWpn, hwjrts no 4?83. {Ma bM 
(11/412)]; Ahmad S *qi MuiabcT AJ-Anshĕr. h*Ms no 
2243. R«4ak.si hadtts d» atas menggunakan rodaks» 
beiiau Mongonat hadrts n AMHartsarm berkala, ‘Hadrts mt 


185 Rocsakn mt adaiah mikk Imam Ahmad yang jauh barbada 
dengan redak» mdik Abu Dawud Datam radaksi Abu 
Dawud daebutkan bahwa kaum muslunin lah yang 
akan manggihng bangsa Turk sabanyak 3 kali. Besar 
kemungkinan, kckaliruan lerietak pada nwayal Abu 
Dswud Ha< ini barda&arkan habarapa qnn »m (s»nyatemon) 
hadrts yang justru mamparkuat hadits yang d rrwayalkan 
oteh Imam Ahmad Bahkan realita sakarang in» juga 
mambenartcannya Di sarrpmg itu pen-syarahAbu Dawud 
juga turut mengunggiikan rrwayat Imam Ahmad Oatam 
hal mi. be>iau berkata, 'Menuruiku. yang benar adalah 
nwayalnya Imam Ahmad. Secara zhahimya, hadit» Abu 
Dawud tru memang terdapat karancuan d- antara sebagten 
para pwawmy a* |Aun AMfa‘burf(1V414)]. 
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Kami katakan: 

Besar kemungkinan mercka ini adalah 
bangsa Taiar yang melancarkan ekspansi 
barbar dan membuat kerusakan yang 
metampaui batas di muka bumi. Mcrcka 
bergerak dari dunia timur dan terus 
merangsek ke barat hingga berhasil 
meruntuhkan kekhiiafahan Abbasi) 7 ah 
pada tahun 6S4 H. Al-Qurthubi dan 
yang tainnya mensinyaJir hadits inilah 
>”ang menunjukkan ekspansi bangsa 
Tatar ke negeri Islam. 

"Apa \-ang pernah disabdakan Rasulullah 
*S benar-benar terjadi. Saat itu sejumlah 
orang yang hanya diketahui Allah 
saja berapa banyaknya melancarkan 
serangan, sedangkan kaum muslimin 
yang lain tidak dapat mengelak dari 
serangan mereka, kecuali acas izin Allah. 
Saat itu memang mereka sepcrti Ya*juj 
dan Ma # juj," demikian ungkap Imam Al- 
Qurthubi. 

Dia juga menukil perkataan Al-Hafizh 
Ibnu Dihyah sebagai berikut, "Dari 
mereka ini keluarlah satu kaum yang 
disebut dengan Tatar, yaitu pada bulan 
Jumadil Aw-ual lahun 617 H. Jumlah 
mereka sangat besar dan sangat 
kejam. Mereka membantai habis 
kaum muslimin. Mercka melancarkan 
serangannya mulai dari Transoxania 
hingga Khurasan dan daerah sekitamya. 
Bahkan mereka berhasil membinasakan 
negara Bani Sasan dan menghancurkan 
kota Peshawar. Pakistan. Setelah 
membumihanguskan kota tersebut, 

olen Ahmad deogan meoytngkatnya Adapun 
para pmrrmnty, a »3aiah orano^orang yang rw^»' [Wajrma 
A/2a*a*r(7,3iiH 


mcrcka mcmbunuhi penduduk 
Khawarizm hingga tidak ada seorang 
pun yang sclamat kccuali mercka yang 
bcrsembunyl di lorong-lorong dan goa- 
goa. Bclum cukup dcngan itu, mereka 
juga menghancurkan gedung-gcdung 
dan bangunan serta mencnggelamkan 
kota tcrscbut dcngan air sungai Jihun 
semua bagiannya. Sclanjutnya mcreka 
mcnuju kota Nchsyan, dari sana mercka 
mcneruskan scrangannya hingga 
mencapai Ray, Qazwin, dan Ardabil. 
Selanjutnya, mereka dapat menguasai 
kota Maraghah tempat bertahtanya 
kerajaan Azarbaijan." ,ir 

Apa yang disampaikan oleh Al-Qurthubi 
dengan menukil pernyataan Ibnu Dihyah 
inilah yang hendak kami garis bawahi di 
sini. Rekaman peristiwa ini mcnunjuk- 
kan bctapa kcjam dan sadisnya bangsa 
Turk atau Tatar ini sampai-sampai 
banyak orang yang menyelamatkan diri- 
nya ke gunung-gunung dan goa-goa. 
Bagi Anda yang menghendaki informasi 
lebih jauh, Anda bisa menyimaknya 
dalam karya Hudhari Bik yang berjudul 
Muhddharah fi Ad-Daulah Al-AbbasiYyah. 

Indikasi yang disampaikan para ulama 
dan scjarawan yang terkait dengan 
scrangan yang sangat ganas dari bangsa 
Tatar memang sesuai dengan redaksi 
hadits di atas. Di sisi lain, hal ini juga 
ditunjukkan olch dampak psikologis 
yang dirasakan oleh Buraidah 
yang mana dirinya sclalu menyiapkan 
2 atau 3 unta yang siap dia gunakan 
untuk menyelamatkan diri begitu 

187 AJ-Ourthubi, hal. 677, 
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mendengar serangan yang dimaksud. 
Atau, kemungkinan yang lain juga 
mengindikasikan, Buraidah juga 
sempat mendengar hadits lain yang 
menggetarkan jiwanya. 

Dari kandungan yang disiratkan dalam 
beberapa hadits sebelumnya dapat 
ditarik kesimpulan bahwa peristiwa ini 
tidak berlangsung dalam waktu dekat 
dari saat hadits tersebut disabdakan. 
Tetapi akan terjadi di saat umat Islam 
mengalami masa kemunduran yang 
kondisinya justru diperparah oleh 
pedang tajam yang siap mencabik- 
cabik tubuh mereka. Inilah yang terjadi 
pada saat itu sebagaimana yang pernah 
dikabarkan oleh Rasulullah dalam 
sabda beliau. 

► Menurut Al-Qurthubi serangan bangsa 
Turk atau Tatar telah usai. "Alhamdulillah, 
serangan mereka ini telah usai 
semuanya, sekarang tinggal menunggu 
kebinasaannya dan memerangi mereka H , 
ucap Al-Qunhubi. ,M Namun dalam 
pandangan kami, serangan bangsa Ttirk 
ini belum usai seluruhnya. Mereka akan 
muncul kembali pada akhir zaman, dan 
kemungkinannya mereka akan muncul 
bersama Dajjal, sedangkan pada kali 
yang terakhir mereka akan muncul 
sebagai Ya r juj-Ma‘juj. 

O Diriwayatkan dari Ibnu Harmalah dari 
bibinya. Bibinya berkata: 


i jic. i jlii 

oj j' s«J' J>'> tAj 

iijU' oU' 

Rasulullah berkhulbah sambil memegang 
tangannya yang tersengat kalajengking, 

*Kalian mengatakan bahwa tidak ada 
musuh lagi . Ketahuilah , kalian akan terus 
terlibat dalam peperangan dengan musuh 
kalian sehingga datang Yajuj-Majuj 
dengan wajah yang lebar, bermata sipit, 
putih ujung rambutnya, dan mereka akan 
menyerang kalian dari segala arah. Mereka 
ini seolah-olah wajahnya mirip dengan 
perisaiyang amat tebaL” 1 * 9 

Kosakata asing: 

p • 9 

: Makna aslinya adalah nyala api 
atau pijamya. Namun dalam konteks redaksi 
hadits ini menunjuk pada warna putih yang 
berada di atas kepala mereka. Maksudnya 
ujung atas kepala mereka banyak ditumbuhi 
oleh rambut putih. 

(oULtJl) : Bagian ujung kepala. 

Kami katakan: 

► Hadits ini mengisyaratkan bahwa umat 
Islam akan terus menerus mengalami 
pep>crangan dengan musuhnya dan 
kemelut ini tidak akan berakhir sebelum 
mereka memerangi musuh yang tidak 

1®9. HR Ahm»d. B*qi AJ-AnsMr, todtts na 22394. 

[AJ-Musrmd (5/320)] Hsdits irM isn»d-r\y% nsssn. 


188 Ai-Qufthubt, At-Tsdjkirmh. ha» 678 
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bisa dikalahkan yaitu Ya*juj-Ma‘juj. Hal 
dapat dibuktikan dcngan menccrmati 
perjalanan scjarah umat Islam. Dalam 
perjalanannya dapat dikctcmukan 
bcrbagai pcpcrangan dan kemelut, cntah 
itu disebabkan oleh scrangan pihak 
luar atau kcmelut intcrn yang terjadi 
di tubuh umat Islam scndiri. Dcngan 
dcmikian* dapat disimpulkan bahwa 
umat Islam akan selalu dalam bcnturan 
hingga Allah akan mcnentukan nasib 
bumi dan orang-orang yang bcrada di 
atasnya. 

► Dalam hadits tersebut juga disebutkan 
ciri-ciri Ya’juj-Ma‘juj yang begitu 
mengejutkan. DaJam hal ini ciri tersebut 
mengarah kepada orang-orangTurk. Jika 
kita mencermati hadits-hadits lain dan 
berbagai indikasinya, tampaknya tidak 
salah lagi bahwa ciri tersebut memang 
mengarah kepada bangsa T\irk. Hal 
inilah yang hendak kami bahas secara 
detail dalam pembahasan Ya*juj-Ma‘juj. 

o Dari Abu Sukainah (seorang budak 
pria yang dimerdekakan), darl seorang 
pria yang termasuk golongan sahabat, 
Nabi 25 bersabda: 

U ii&\ \jii 

Janganlah kalian usiik (menantang mereka 
berperang) orang-orang Habsyi selama 
mereka tidak mengusik kalian. Danjangan 
pula perangi orang 1hrk selama mereka 
tidak memerangi kalian. 190 

190 HR Abo Oawud. badrt» no 4280. Ai-Mnb 

(11*09)), At-JMĕd. \A»S«o»n i«/43)J Al-AJbam 


Penjelasan: 

Hadits ini memerintahkan agar umat 
Islam tidak mengusik bangsa Habsyi dan 
Hirk selama keduanya tidak mengusik 
umat Islam. 

Al-Khatabi berkata, “Hasil kompromi 
antara hadits ini dengan kalam 
Allah: 'Qaatilu Al-Musyrikiina Kaffah' 
mcngindikasikan bahwa ayat tersebut 
mutlak (mencakup semua orang kafir), 
scdangkan hadits ini datang untuk 
membatasi keumuman ayat tersebut. 
Dengan dcmikian, hadits ini menjadi 
takhsish (pcngecualian) dari ayat di atas. 
Hal ini seperti halnya orang-orang Majusi 
yang notabene adalah orang-orang kafir 
yang harus diperangi. Namun, karena 
ada hadits yang berbunyi: “Sannu bihim 
sunnata Ahla Al-Kitab (Perlakukan mereka 
sebagaimana umumnya perlakuan kalian 
kepada Ahli Kitab)', maka mereka tidak 
diperangi, tetapi dikenakan jizyah 
sebagaimana Ahli Kitab." 

Syamsul Haq Abadi mengutarakan 
hikmah dari tidak dipcrbolehkannya 
mengusik dua bangsa ini, "Adapun 
alasan tidak diperbolehkannya umat 
Islam mengusik bangsa Habsyi dan 
Tlirk ini adalah: untuk mengadakan 
perjalanan ke negeri Habsyi kaum 
muslimin harus banyak mengeiuarkan 
dana dan tenaga karena jaraknya yang 
jauh serta medannya yang amat sulit, 
adapun usaha untuk menaklukkan 
negeri tersebut tentu saja kaum 
muslimin semakin dibuat kepayahan. 


m«nu* htat» im (As-5<teteft ??*/>. h«M» 
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Sedangkan Turk, iklim tempat tinggal 
mereka amatlah dingin, sementara 
orang-orang Arab terbiasa dengan cuaca 
panas, di samping itu bangsa ini adalah 
bangsa yang terkenal sadis dan kejam. 
Karena inilah mereka dilarang untuk 
memasuki dua negeri ini. Dan karena ini 
pula kedua bangsa tersebut mendapat 
pengecualian." , ♦ , 

► Dalam haditsyangdiriwayatkan oleh An- 
Nasa’i dijelaskan sebab disabdakannya 
hadits ini dan waktu di mana hadits 
tersebut disabdakan oleh Rasulutlah 
Beliau menyabdakan hadits ini ketika 
beliau bahu-membahu bersama para 
sahabat mcnggali parit untuk persiapan 
perang Khandaq. Ketika itu Rasulullah 
juga menyampaikan kabar gembira 
kepada umatnya bahwa mereka akan 
menaklukkan kota Madain Kisra dan 
istana-istana lain yang berada di Syam 
dan Yaman. ,w 

a. Nasihat Rasulullah & yang 
Diabaikan 

Hadits ini mengantarkan kita kepada 
manfaat yang amat besar dalam menengarai 
tanda-tanda hari Kiamat, namun amat 
disayangkan nasihat beliau dalam hadits ini 
berani diabaikan oleh sebagian umat Islam. 
Akhimya mereka dihukum akibat tidak 
menghiraukan peringatan beliau ini. Beliau 
telah mewanti-wanti umatnya agar jangan 
mencoba-coba mengusik orang-orang Turk, 
membiarkan mereka, dan tidak mencari 
perkara dengan mereka. Nasihat ini sangat 

191. Aun Ai-Ma bud yri 11. hat 409 SyartiAs-Suyutht Aia An- 
N&sĕ\ )<l 6. hai 44 

192 An-Nasa*. At-JihAd (St*na/> An-Nasĕ 'i (6f34)] 


dipatuhi oleh para pemimpin umat selama 
beberapa abad. 

Namun apa hendakdikata, toh sebagian 
kaum muslimin tetap mencari perkara 
dengan mereka, sehingga mereka menerima 
akibat perbuatannya tersebuc dengan sangat 
tragis. Mereka berani mengusik bangsa 
Mongol yang saat itu berada di bawah 
kekuasaan Kaisar Jenghis Khan. Mereka 
merampas harta para pedagang Mongol dan 
menyitanya. Di samping itu, mereka juga 
menghinakan para utusan (diplomatik) 
sehingga membuat Jenghis Khan murka 
dan menyiapkan serbuan ke dunia Islam. 
Maka berlangsunglah serbuan bangsa Tatar 
yang melibas habis negeri-negeri Islam. 

Pelanggaran inilah yang oleh Ibnu 
Katsir diabadikan dalam perkataannya: 

Jenghis Khan telah membinasakan 
banyak nyawa hingga tidak terhitung 
banyaknya, tidak ada yang mengetahui 
jumlahnya kecuali Dzat yang menciptakan 
mereka. Asal muasal mengapa dia 
melancarkan serbuan biadabnya ke dunia 
Islam adalah ketika Khawarizm Syah 
membunuh serta merampas kafilah dagang 
dari daratan Mongolia yang sarat dengan 
barang berharga. 

Ketika itu rombongan kafilah tersebut 
sampai di Iran, mereka ditahan dan harta 
mereka dirampas lalu semuanya dibunuh. 
Mendengar kahlahnya dibunuh, maka 
Jenghis Khan mengirim dutanya kepada 
Khawammi Syah guna mempertanyakan. 
Apakah Khawarizmi Syah rela (kedua 
negara telah terikat perjanjian keamanan) 
terkait kejadian yang menimpa kalilah 
dagang orang-orang Mongol di Iran. Atau, 
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apakah dia tidak tahu kalau kafilah dagang 
orang-orang Mongol telah dihabisi di Iran? 

Dalam surat yang dibawa oleh 
dutanya itu, Jcnghis Khan mcngatakan, 
“Scbagaimana yang tclah dipahami oleh 
scluruh pcnguasa bahwa para pcdagang 
adalah orang-orang yang tidak boleh 
dibunuh. Mcreka inilah yang akan 
meramaikan kota-kota, di samping mereka 
juga mcmberikan hadiah-hadiah kepada 
para penguasa daerah yang disinggahinya 
dengan harta-harta yang bernilai. Lagi pula 
mereka ini masih seagama denganmu, 
apa alasan para petugasmu itu mcmbantai 
mereka? Jika memang demikian urusannya 
maka kami mcminta kembali darah 
mereka. Atau paling tidak, engkau tidak 
setuju dengan tindakan pegawaimu dengan 
melakukan qishash terhadap mereka. M 

Amat disayangkan, ketika Khawarizmi 
Syah mendengar pembantaian tersebut dari 
duta Jenghis Khan. dia malah memerintah- 
kan anak buahnya untuk rnembunuh duta 
tersebut. Bisa jadi saat itu Khawarizmi Syah 
masih menganggap Mongol ibarat seckor 
kambing kecil, namun sekarang kambing 
itu telah menjadi besar. Apalagi dalam 
hadits disebutkan :'Biarkan orcmg-orang Turk 
sclama mereka tidak memerangi kalian 

Ketika berita pembunuhan duta 
tersebut sampai ke telinga Jenghis Khan, 
dia segera menyiapkan bala tentaranya 
untuk menyerbu negeri Khawariimi. Maka 
semuanya terjadi hanya dengan takdir 
Allah, belum pernah terbayang peperangan 
yang begitu dahsyat dan kejam terjadi di 
dunia Islam. 193 

>90. %nu Katw, AJ-BtaAyoh AfrNĔ)ĕyh, jil.13, Kal 119. 


Cerita scnada juga disampaikan oleh 
Hudhari Bik, bahwa sebab terjadinya 
kcmalangan yang menimpa umat Islam 
justru disebabkan oleh pemimpin umat 
lslam sendiri. Dikisahkan: 

Setelah adanya ikatan perjanjian 
keamanan antara Jengis Khan dan 
Khawarizmi Syah, kafilah-kafilah dagang 
yang melintas di dua negara yang 
bertetangga itu merasa aman dan terlin- 
dungi. Namun pihak yang pcrtama kali 
menghianati perjanjian ini justru dari 
penguasa Khawarizmi Syah. 

Pada tahun 615 H berangkatlah 
rombongan besar kafilah dagang bangsa 
Mongol hingga sampailah mereka di 
Atrar, sebuah daerah yang masuk dalam 
kekuasaan Khawarizmi Syah yang terletak 
di garis pantai Saihun. Daerah ini memang 
masih diperintah oleh penguasa setempat 
yang telah lama menduduki jabatannya 
sebelum Khawarizmi Syah berkuasa. Para 
pedagang yang berjumlah sekitar 400 orang 
dengan barang bawaan yang sangat bernilai 
tersebut telah membuat penguasa tersebut 
tergiur untuk memilikinya. 

Untuk mencari-cari alasan perbuatan- 
nya, penguasa tersebut mengutus anak 
buahnya untuk melaporkan bahwa mata- 
mata bangsa Mongol telah menyusup 
dengan berpura-pura sebagai pedagang. 
Laporan palsu inilah yang membuat 
Khawarizmi Syah memerintahkan agar 
semuaorangdaiam kafilah tersebutdibunuh 
dan menyita harta mereka. Mulailah 
penguasa tersebut menjalankan siasatnya. 
Dia menghadiahkan sebagian harta sitaan 
kepada Khawarizmi Syah dan sebagiannya 
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lagi dia jual kepada para pedagangdi sekitar 
Bukhara dan Samarqand sehingga dia pun 
dapat mcnikmati hasilnya. 

Ketika peristiwa tersebut sampai ke 
telinga Jenghis Khan, dia memerintahkan 
rakyatnya yang kebetulan ada di situ untuk 
mengabarkan kejadian yang sebenamya 
kepada Khawarizmi Syah sekaligus menun- 
tut agar Ghir Khan—nama penguasa 
setempat yang telah menghabisi dan 
merampas harta para pedagang Mongol— 
diqishash atas kelancangannya. Namun 
sayang sekali, Khawarizmi Syah justru 
beriindak ceroboh dengan membunuh 
utusan ini. 

Sampailah berita tentang nasib utusan 
yang dibunuh tersebut ke telinga Jenghis 
Khan, dia serta merta murka dan segera 
memerintahkan bala tentaranya melancar- 
kan pembalasan terhadap Khawarizmi Syah. 
Sadarlah sekarang Khawarizmi Syah bahwa 
perbuatannya itu telah mengobarkan api 
peperangan dengan bangsa yang besar itu. 
Tampaknya lumpur pun teiah menjadi sangat 
pekat, nasi telah menjadi bubur, keadaan 
di luar kendali. Apalagi Khawarizmi Syah 
menanggapi kemarahan Jengis lOian dengan 
aksi yang sama. Dia juga menggalang bala 
tentaranya dan bergerak menuju Takhum 
dan Turkistan, kemudian dia melancarkan 
serangan ke negeri musuhnya."’* 4 

Apa yang dikisahkan oieh Ibnu Katsir 
dan Hudhari Bik ini menjeiaskan sebab- 
musabab mengapa orang-orang Mongol 
melancarkan serbuannya ke dunia Islam. 
Disadari atau tidak, sebagian para penguasa 

1fc4 AM-tutihan 6*. MoOActh&rati f> Ad-Oautah AJ-Abt>4siyyah, 
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muslim telah mengabaikan pesan Nabi 
dan mereka telah berlaku ceroboh sehingga 
membuat bangsa Mongol bangkit melancar 
ekspansinya ke dunia Islam dengan serbuan 
yang amat dahsyat. Padahal sebelumnya 
Rasulullah js telah mengingatkan agar 
mereka tidak mengusik bangsa ini. 

b. Ringkasan Global Tentang Serbuan 
Bangsa Mongol 

► Sebagaimana yang diketahui, Rasulullah 
j&dalamsabdanyatelahmenjelaskanciri- 
ciri musuh-musuh yang akan dihadapi 
oleh umatnya hingga hari Kiamat tiba. 
Mereka ini adalah dari bangsa-bangsa 
Persi, Romawi, Mongoi, Habsyi, Dajjai, 
dan Ya'juj-Ma'juj, ,w Namun bcliau tidak 
menjelaskan siapa mereka secara detail 
dan hanya sekilas. Dengan mencermati 
beberapa hadits dapat disimpulkan 
bahwa daiam perjalanan sejarahya 
umat Isiam teriibat konflik yang paling 
dahsyat, yaitu dengan orang-orangTurk. 
Dengan mencermati beberapa hadits 
yang secara spesifik membahas serbuan 
bangsa Turk ini dapat disimpulkan 
bahwa peperangan tersebut terindikasi 
berlangsung dalam beberapa perang 
besar dan beberapa generasi. Akibat 
yang paling parah adalah ketika mereka 
berhasil meruniuhkan kekhilafahan 
Abbasiyyah. 

► Dapat diketahui juga dari redaksi hadits 
yang mengisahkan tentang peperangan 
dengan bangsa Tbrk tersebut, hadits- 

195 TwtJapat b«b«fi>p« irutAMi ynng mengarah pada s«bu4h 
kdsimpuian bahwa >uj in* «dalan orang-orang 

Turti (Mongoi). Di antara indtkasi tersabut odaian hodta 
yang dtnwmyarton oieh Harmalan <Si atas Oongon 
pongartian seperti rw, borarl» sorAngan Ya jut-Ms m 
termasok pep«r«ngan umal tatam matawan bangsa Tufk 
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hadits tersebut memberikan indikasi 
terhadap bebcrapa kejadian yang bukan 
hanya sekali atau serangan-serangan 
tersebut sangat dipengaruhi peta politik 
yang terjadi di tubuh bangsaTurksendiri. 
Lafal tuqatilun (kalian akan memerangi), 
misalnya, menunjukkan, bahwa yang 
pertama kali menyulut api peperangan 
adalah umat Islam. Sedangkan dalam 
redaksi lain dinyatakan dcngan lafal 
yuqatilukum (mereka memerangi kalian) 
yang mengisyaratkan bahwa kaum 
muslimin dalam kondisi bertahan dari 
serangan mereka. 

Secara global, kerika kita mencermati 
bahwa yang dimaksud dengan bangsa 
Turk itu adalah mereka yang men- 
diami wilayah di balik pegunungan 
Kaukasus maka sekaligus hal ini juga 
menunjukkan bahwa kaum muslimin 
akan menaklukkan negeri-negeri yang 
berada di kawasan tersebut, seperti 
Turkistan, Bukhara, Azarbaijan, dan 
yang lainnya. 

Terkait hadits yang mengisyaratkan 
serangan bangsa Turk tcrhadap kaum 
muslimin, maka hal ini tertuju pada 
serangan barbar dari bangsa Mongol 
terhadap umat Islam. Namun dalam 
beberapa hadits, serangan yang 
dimaksud Iebih tertuju pada kejadian 
di masa mendatang yang belum terjadi, 
sebagiannya menunjukkan bahwa 
mereka akan melakukan serangannya 
bersama Dajjal, sedangkandikesempatan 
lain mereka datang sebagai perwujudan 
Ya'juj-Ma'juj. 


Bagaimanapun hadits-hadits tersebut 
mengetengahkan mukjizat Nabi sg Y an g 
telah dibuktikan kebenarannya melalui 
sejarah umat Islam. Inilah yang diakui 
oleh An-Nawawi dalam komentarnya, 
"Semua ini merupakan mukjizat 
Rasulullah Apa yang disabdakan 
oleh beliau telah kita temui pada masa 
sekarang ini. Mata yang sipit, muka 
yang lebar, hidung yang pesek, dan 
muka yang tebal telah kita temukan di 
zaman kita. Bahkan, mereka inilah yang 
dilawan oleh kaum muslimin dalam 
beberapa kali kesempatan.”‘ H 

Hal senada juga dinyatakan oleh 
Sa 4 id Hawa, "Kaum muslimin pernah 
memerangi kaum zindiq yang muncul 
dari Persi. Mereka juga p>ernah 
memerangi kabilah pemberontak yang 
muncul dari bangsa Turk. Mereka juga 
pemah memerangi orang-orang Turki 
sebelum mereka masuk lsiam. Mereka 
juga pernah memerangi beberapa 
suku yang keluar dari negeri-negeri 
Transoxania. Ini semua menunjukkan 
bahwa apa yang disabdakan Rasuluilah 
itu adalah mukjizat.' ,,t? [•]. 


196 An-N**aw). Mos/im ts An-Hawawi, jii 9. h«4. 240 
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MONGOL TATAR 

Bangsa barbar yang pernah menlmpakan 
penderitaan hebat atas dunla Islam 








Mongol llkhanate 
Empire (Blue) 


Mamluk» Oefe«f 
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PERTANDA SHUGHRA YANG SANGAT JELAS 




1. Diangkatnya llmu Agama 

2. Itmu Dipelajari dari Orang-orang 
Rendahan 

3. Munculnya Tukang Dusta dan Nabi 
Palsu 

4. Bencana Gempa yang Amat Masif 

5. Waktu Berjalan Begitu Cepat 

6. Prahara Terjadi di Mana-mana 

7. Amal Kebaikan yang Semakin 
Berkurang 

8. Diturunkannya Sitat Bakhit 

9. Munculnya Berbagai Fitnah 

10. Metimpahnya Harta 

11. Berlomba-lomba Membuat Gedung 
Pencakar Langit 


20. Mengucapkan Salam Hanya Kepada 
Orang-orang Tertentu 

21. Istri Membantu Suami Dalam Urusan 
Dagang 

22. Maraknya Penipuan Dalam Bisnis 

23. Pudarnya Nilai Agama 

24. Maraknya Perbuatan Amoral 

25. Hubungan Pertetanggaan yang Buruk 

26. Terputus Tati Silaturahmi 

27. Kesaksian Palsu 

28. Kemudahan mendapatkan Alat Tulis 

Menutis $ I 

29. Dominasi Para Penjahat, 

Tersingkirkannya Orang-orang 
Pilihan 


12 . 

13. 

14. 


15. 

16. 


17. 


18, 

19. 


Penggembala Menjadi Penguasa 
Percinaan Merajaleta 

Penghalatan Khamr Dengan Merubah 
Penyebutannya 

Mengundang Penyanyi dan Pemusik 

Menyia-nyiakan Amanah dan 
Hilangnya Sifat Amanah 

Menyerahkan Urusan Bukan Kepada 
Ahtinya 

Pasar-pasar yang Saling Berdekatan 
Tersebarnya Dusta 

- r— L - - ■ 




30. Wafatnya Orang-orang Shatih dan 
Mutia, Dominasi Orang-orang Rusak 
yang Tak Jelas Asal-usulnya 

31. Orang yang Paling Makmur Adalah 
Orang yang Paling Banyak Diceta dan 
Bodoh 

32. Mengagungkan Selain Kitabullah 

33. Kembalinya Kemusyrikan 

34. Bermegah-megah Dalam Bangunan 




1 




Masjid 


i 
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A. Pendahuluan 

Tanda-tanda hari Kiamat yang sudah 
terjadi dan yang masih berlangsung dapat 
dikelompokkan dalam dua kategori: 

Ptnama, pertanda yang amat jelas. 
Pertanda ini dijelaskan dalam hadits secara 
terang-terangan dengan menyatakan bahwa 
ini adalah pertanda hari Kiamat. Hal dapat 
ditemui dari beberapa redaksi, seperti: la 
taqum as-$a‘ah. baina yadai a$-sa‘ah, atau 
dengan menyatakan bahwa ia termasuk 
imardt as-sd'ah. 

Kedua, tanda-tanda hari Kiamat yang 
kurang begitu bisa ditangkap. Tanda-tanda 
ini biasanya menunjuk pada berita kejadian 
masa depan dan tidak dibarengi dengan 
redaksi-redaksi seperti pertanda yang 
terdapat dalam kelompok pertama. 

Pembagian seperti ini, dalam 
pandangan kami, mengacu pada kenyataan 
bahwa diutusnya Rasulullah ke dunia ini 
merupakan salah satu di antara tanda-tanda 
hari Kiamat, Dengan demikian, peristiwa 
apa saja yang terjadi pada masa beliau 
merupakan pertanda yang menunjukkan 
kepada kita akan semakin dekatnya hari 
Kiamat. Dengan dasar inilah para ulama 
hadits melakukan sistemasi kumpulan 
hadits mercka dengan memberikan satu 
bab yang isinya tentang kumpulan: masalah 
Jttnah, peperangan, dan tanda-tanda hari 
Kiamat. 

Selanjutnya dalam pasal ini akan 
kami ketengahkan beberapa pertanda 
shughra yang amat jelas. Kami buka 
dengan hadits yang seeara komprehensif 
menerangkan pertanda-pertanda datangnya 

V_ 


hari Kiamat, dan untuk selanjutnya 
kami akan membahasnya secara dctail 
dengan menambahkan beberapa pertanda 
yang belum discbutkan di dalam hadits 
tersebut. 


B. Hadits-hadits yang 
Komprehensif 

O Darl Abu Hurairah ar#, bahwasanya 
Rasulullah 53 bersabda: 

oUii J^ ic .'d]\ fj£S 

Lii \i£; jjLc 

+ {■ i . ■» / • * £ . , f * i, ** 

i * . «sTs • r s * 

^ji \J1 jyt ^rij 3 

J*j i^' J >-3 « 3 ' 

&j' ^3 uUJl' 4*3^3 

- ii' ?:su 'L' l • '\\ A 


S J*3 J^' 3*3 £.3*" 3^3 
Jd' 43 ji juii 

• ? » * * * " 8 » # * > C # « • * 

$i J 43 ' ^ ^U\ 

J43 o^j' j JAS» Jij 

jiAJ JlU\ UT 33 oJDus \ 3 li 
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'Jj 5 iVS?S * u& o^J' 

J3 iciUi £^3 

j iUS^ A J#» 

O ^lLS ^ i-iji- JaJj 4iLlJl 
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Hari Kiamat tidak akan datang sampai 
terjadi pq>erangan antara 2 golongan yang 
besar dan dari peperangan itu menelan 
banyak korban jiwa, sedangkan seruan 
mereka sama. Kemudian, hari Kiamat 
juga tidak akan datang sampai si tukang 
dusta muncul dalam jumlah hampir 30>an 
orang yang semuanya mengaku menjadi 
utusan Allah. Kemudian, hari Kiamat juga 
tidak akan datang sampai ilmu diangkat 
dan banyak terjadi gempa, waktu yang 
(terasa) begitu cepat berlalu, banyak 
terjadi fitnah, chaos dan pembunuhan, dan 
melimpahnya harta sampai-sampai ketika 
orang yang banyak hartanya mencari siapa 
yang mau menerima sedckahnya, tetapi 
dia justru menemui banyak orang yang 
menolaknya seraya menjawab, "Aku tidak 
membutuhkan /lartamit." Kemudian, hari 
Kiamat juga tidak akan datang sampai 
manusia berlomba-lomba membangun 
gedung pencakar langit. Kemudian, hari 



Kiamat juga tidak akan datang sampai 
seorang pria yang melewati kuburan 
seorang pria lain seraya berkata, ~Duh, 
andaikan saja aku berada di tempatnya ," 
Kemudian. hari Kiamat juga tidak atan 
datang sampai matahari terbit dari barat. 
Dan ketika sudah terbit, semua orang turut 
menyaksikannya, maka mereka semua 
pada beriman. Pada saat itulah ( M Tidaklah 
bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya 
sendiri yang belum 6mman sebelum itu, 
alau dia (belum) mengusahakan kebaikan 
dalam masa imannya.") (Al-An'am [6]: 
158). Kemudian, hari Kiamat juga tidak 
akan datang sampai ada 2 orang laki- 
laki yang bertransaksi pakaian, keduanya 
belum sempat melakukan tawar-menawar 
dan belum sempat juga pakaian itu dilipat 
kembali (Kiamatkeburuterjadi). Kemudian, 
hari Kiamat juga tidak akan datang sampai 
seorang pria yang memerah susu ternaknya 
tetapi dia tidak sempat meminum hasil 
perahannya itu. Kemudian, hari Kiamat 
juga tidak akan datang sampai seorang laki* 
laki yang menambal kendinya yang retak 
tetapi dia tidak sempat minum dari kendi 
tersebut. Kemudian. hari Kiamat tidak 
akan datang sampai seseorang yang sudah 
menyuapkan makanan dengan tangannya 
di depan mulutnya, namun belum sempat 
dia memakannya (hari Kiamat itu datang 
secara tiba-tiba). ,H9 


o Dari Abu Hurairah bersabda 

Rasulullah 

* ' ; ' *£\-U * *• 
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^3 oujj* 46^3 JjNjli 

ju^i ji 

Hari ACiamar tidak akan datang sampai 
ilmu dicabut, sering terjadi gempa, zaman 
semakin cepat, banyak terjadi fitnah, 
pembunuhan demi pembunuhan terjadi di 
mana-mana, dan hari Kiamat tidak akan 
datang sebelum harta di antara kalian 
banyak dan melimpah 

O Dari Abu Hurairah &*, bersabda 
Rasululiah 53 : 


JJJ) Jisi» Ja&j oujn 

\\- ’ • 'tl 1I U: ’ • 'il " i 111 


JU *uit U) yis *u» >=g) 

M Zaman semakin cepat berlalu, amalan 
semakin berkurang, kebakhilan hinggap di 
setiap orang, banyak terjadi al-harj ." Para 
sahabat bertanya, 'Apakah al-harj itu?” 
Beliau menjawab, "Pembunuhan demi 
pembunuhan."* 00 

Ibnu Batthal berkata, "Dari semua 
yang disebutkan dalam hadits ini, kita telah 
menyaksikan dengan mata kepala sendiri: 
ilmu telah banyak berkurang, kebodohan 
tersebar di mana-mana. kebakhilan 
merasuki setiap jiwa, fitnah di mana-mana, 
banyaknya pembunuhan. ,,:os 

199 HR. AJ-Bukhan, AJ-tstssq4\ h*d>» no. 1036. (f*ffl At-BArl 
(2/605H. MusMi Al-Um, hadit* no. 157 {Moshm 6 i Syard 
An-Nawam (4/440)| 

200 HR AJ-Bukhan. At-Fttan. no 7061. [^atU At-BArl 

(13/16)). MusJim. Ab lJm. hadit* no. 157 (Muakm 6i Syart 
An-Nawawj <4f440)|. 
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Hadits-hadits yang kami sebutkan 
mencakup 10 tanda-tanda hari Kiamat yang 
akan kita bahas dalam pasal ini, ,0J yaitu: 
diangkatnya ilmu, banyaknya gempa, zaman 
yang berdekatan, banyaknya pembunuhan 
sampai batas yang tidak terbayangkan 
sebelumnya, melimpahnya harta, berku rang- 
nya amal shalih, kebakhilan, banyaknya 
tukang dusta, gedung pencakar langit, 
dan rasa putus asa. Dalam kelanjutannya, 
penjelasan mengenai tanda-tanda tersebut 
terdapat dalam berbagai hadits yang kami 
uraikan sebagai berikut. 

1. Diangkatnya llmu 

Mengenai pertanda ini, dalam hadits 
lain dijelaskan apa yang menjadi maksudnya. 
Di antaranya adalah hadits berikut: 

o Dari Abdullah bin Amr bin Ash &#, 
Rasulullah bersabda: 

i &\ 

uMe j#=J) Jt 

202. D*lam h* im kjfni beru&aha mengetengahkan urutan 
tanda-tanea han Kiarnat *atoai urutan para utama ki*Mc 
dan modem yang menyiraCkan barvv»s s«bag>an be**r 
& amaranya benar-ben*r totah teqaa< Namun datam 
panoan^an kami, sebag-an dari tand* l»vda tersebul 
betum lonadi sesuai dengan gambaran yang diber*an 
o*eh hadns-hadrts tersebu! Tanda-tanda han Kiamat 
yang beAan terpdi n menurut kami adatan uman yang 
semakin dekat dan banyaknya peratmra gempa Ma»a 
dan rtu, khgeu* 2 masatah iru. ak*n k*m» baha* «eutuhnya 
dakam pembahasan tar*«ndin sesuai dengan pandangan 
kami dengan tetap memperhatikan pemyataan mayontas 
uiama yang juga turut membenkan pendangannya ter kart 
2 tanda mi Dengan demikian. nantmy* pandangan kami 
ini bisa menggabungkan berbaga» pandangan sena 
mterpretas* terhadap hadits-hadits yang menymggung 
masaiah han Kiamat nt. 
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Stsungguhnya Allah (idak mencabut 
ilmu srkaligus dari hamba-Nya , tetapi 
Dia mencabut ilmu tersebut dengan 
diwafatkannya para ulama. Sehingga, 
tidak ada satu ulama pun yang tersisa. F\ida 
S4inf itulah manusia mengangkat pemimpin 
dari mereka yang bodoh. Dan pada s<iat 
pimpinan yang bodoh tersebut ditanyai, 
maka ptira pemimpin tersebut memberikan 
fatwa tanpa berdasarkan ilmu, sehingga 
mereka tersesat dan menyesatkan 

Penjelasan: 

Hadits ini dengan jelas menunjukkan 
gambaran tentang dicabutnya ilmu dengan 
diwafatkannya para ulama yang memiliki 
ilmu tersebut. Pada dasarnya ilmu 
merupakan sesuatu yang diwariskan dari 
generasi ke generasi, ketika satu generasi 
siap untuk menerima ilmu tersebut dari 
generasi sebelumnya. Namun apabila 
generasi pcwarisnya bermalas-malasan 
dalam mencarinya dan enggan menempuh 
resikonya, maka dapat dipastikan ilmu 
tersebut hanya akan berada pada orang yang 
memilikinya saja. Dengan demikian, mati- 
nya seorang ulama yang belum mewariskan 
ilmunya kepada generasi setelahnya pada 
suatu zaman berarti terangkatnya semua 
ilmu yang ada pada dirinya. 

Dengan matinya seorang ulama seperti 
inilah yang membuat para penuntut ilmu 
kesulitan untuk mencari para pakar lainnya 
yang ahli dalam suatu bidang ilmu tertentu. 

203 MR AMiokhan. Aittm h*diH no 100. Ai-Bĕrt 

(1/234)); Muslim. no. 2673 [Musttm bi SyarU 

An-N*w*m (4/440}). 


Dan sekali lagi, inilahyangdimaksuddengan 
diangkatnya ilmu. Dengan begitu, urusan 
farwa yang merupakan tingkatan ilmu 
tertinggi, 204 akan jatuh di bawah kekuasaan 
orang-orang yang bodoh. Di tangan mereka 
inilah manusia menjadi tersesat. 

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dan Ath-Thabrani dari Abu 
Umamah , Rasulullah sg menyampaikan 
hal tersebut dalam kesempatan Haji 
Wada'. Berikut ini adalah pesan beliau 
selengkapnya: 


«iu. j. 5 S U 

jUi ^ST jp $ JiSii 

ys piji & \j& ja ji \$ u: 

& # M SJ 

uJjc v_L- uji U j£\ iL 

UiSij £j\j>j U;Ui li ‘Jhy U 

pj 5^ &\ &> *£\ gjS jli 

, • 

f ?|l « *'•* *' m ~ * \' * 

J ’ o* j*j<~\j 


204. Meog*o»i (Mtapa luhur uruwin fafwa Ini. tonu Oayytm 
monyingguognya daiam llim AJ-Muwaqq>ln An RatiO Al- 
'A'smln. Oalam karyanya Itu. beliau manjoiaskan bahwa 
fatwa dan >,tihad yang menyampaikan sasaorang mer>ad* 
saorang mutti layaknya anugarah Rabbol Al*mtn yang 
hanya dlhankan kepada orang-orang tarientu. Maraka 
inilah yang akan men|c*a 5 kan makS 4 i<J Kalamullah dr 
muka bum» Ini. Dr sampmg ttu, hal Inl juga mencakup 
orang-orang yer>g mendakati tmgkaian saorang mutti 
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p & ^UUl} 

i* vltf 

0' pi-i' viiS ^ 513 i\ 

j\y* *ii *wjb ju 


Pnda saat haji Wada', Rasulullah j& 
herada di depan orang-orang dengan 
memboncengkan Al-Fadhl bin Abbas di 
atas satu unfa yang berwarna putih agak 
gelap. Deliau bersabda, m Wahai manusia, 
tuntutlah ilmu sebelum ilmu tersebut 
dicabut dan diangkat!" Maka ada seorang 
badui Arab menyela sabda beliau, “ Wahai 
Nabi Allah, bagaimana mungkin ilmu itu 
diangkat, sedangkan di sisi kami terdapat 
lembar-lembar catatan dan kamt pun telah 
mengajarkan kepada istri-istri kami, anak- 
anak kami, dan bahkan para pembantu 
kami?” Maka Rasulullah Jg menengadah- 
kan mukanya dan terlihat dari rona 
mukanya yang memerah, pertanda beliau 
sedang marah. Kemudian beliau bersabda. 
"Duh, celaka kamu ini. Lihatlah orang- 
orang Yahudi dan Nasrani itu, bukankah 
di sisi mereka juga terdapat lembar-lembar 
catatan, namun demikian tak ada safu 
huruf pun di antara catatan tersebut yang 
hinggap di hati mereka dari apa yang telah 
diajarkan oleh nabi-nabi mereka. Ingatlah. 
sungguh, hilangnya ilmu adalah dengan 
wafatnya orang yang memilikinya (beliau 
mengatakan hal ini sebanyak 3 kali).*" 2 ™ 

205 HR, Ahmwl Bĕq/ Mosn»d At-Anshĕr. h»dils no 22353 
sanad yang dthwayalkan oteh Inrcam Ahmad terdapai 
Ai. btn Yaztd yang masuk daiam kategon p«f»wi dna tt [AJ- 
Musnad (3/S36)]. Hadto alau atsar m» mamouny* symhtd 
(bukd pertgoat) yang dmtwayratkan otah Ad-Oanmi dan Apu 
D arda m. hadtts no. 288 [JUi /snod Ad-Danmi (1//99J} 
Daiam mangomenlan kwaMan hadits rt, Ibno Hajar AS- 


Hadits ini mcnunjukkan bctapa 
pentingnya orang yang bcriimu hadir 
dan menetap daiam sebuah komunitas 
masyarakat. Di samping itu, hadits ini 
juga mengisyaratkan bctapa pentingnya 
kehadiran seorang pakar meskipun di 
tengah-tengah mereka tclah tersedia 
berbagai catatan (literatur), Sebab mereka 
inilah yang akan mcnjelaskan maksud dari 
semua isi catatan tersebut. 


Daiam hadits lain disebutkan, bahwa 
dicabutnya ilmu ini adalah salah satu 
penyebab bagi kcmusnahan suatu bangsa, 
di samping ia juga mengakibatkan umat 
tersebut akan menyimpang jauh dari jalan 
yang telah ditetapkan oleh Allah *x dan 
syariah-Nya. 


Dari Sahl dari ayahnya, Rasuiullah i?, 
bersabda: 


^ r 

i ■* • m * 


(Uci l&j Xj 
u jj}yl^\ ■} cjjj ilii» uj jii 




HaiUami beriiata. 'Hadita tru Anwayatlian o*an Ahmad 
dan Ath-Thabaran» <daUm Al-Kabtr). dalam Sunmn >bnu 
Mĕtah, aabagun radakai hadita mJ dtcantumkan, Namun 
damikian. di antara tsnad-tsnad hadrts yang manyabutkan 
haona ni, tanad yang dim>kki oMi Am-Thabaram yar>g 
pakng thatuh Hai ini sateian maiihat bahwa daiam tsrmd- 
nya Jmam Ahmad te<dapai Ah bm Yaz»d yang targotong 
aabag* parawt dhaV yang daiam ttnmj Ath-Thataram 
orang n d»gant»Mn dangan Hajia, btn Arthah Maakipun 
dta disnggap mooaNat. tatap* dia dapat diparcaya barkat 
catatan had«tv>ya * jVajma Aj-Za*ĕ td (1/200)} 
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“Umaiku ini akan konsekucn terhadap 
syariah selama di tengah-tengah mereka 
tidak terdapat 3 perkara: selama ilmu 
belum dicabut dari mereka, selama di 
tengah mercka tidak banyak terdapat anak 
hasil dari hubungan zina t dan selama 
di tengah mereka tidak terdapat para 
shaqqarunSeseorang bertanya kepada 
Rasulullah "Siapakah $haqqarun (atau 
shaqlawun - keraguan perawi) itu, wahai 
Rasulullah? m Ueliau menjawab, "Mereka 
ini adalah orang-orang di akhir zaman 
yang menjadikan salam penghormatan 
mereka dcngart saling melaknat."** 

Mcnurut kami, dicabutnya ilmu 
scbagai tanda datangnya hari Kiamat teiah 
bcrlangsung scjak sepeninggal Isa sj&L 
di mana pada saat itu ilmu sedikit demi 
scdikit mulai pudar, banyak para ulamayang 
wafat, Al-Qur'an diangkat, kemudian yang 
terakhir hilangnya simbol-simbol agama 
dari kehidupan manusia. Sehingga, tidak 
tcrdapat satu orang pun yang mengucap 
kalimat tauhid atau menyebut asma Allah. 
Pada saat itulah hari Kiamat benar-benar 
akan tiba. 

Kcmungkinan yang lain mengatakan, 
maksud dari hadits ini adalah scperti 
kondisi yang kita alami sekarang ini atau 

206. HR. Ahm*d Mutn/id At-Makkiyyln Sarud hadita Ini 
dheit Kartna di da*armya teraebut Ibnu Abi Lahiah 
Mealupun demiktan, hadtta mi mampunyai syahid datam 
dalam lutab Sn#&ffL kha»u*nya potongan had<» bagian 
awal tmiah yang hendak kami gam bawahi \Ai-Musned 
(3/536» Madit» tn» |uga d-nwsyalkan oeh Ath-Thabarani 
l AJ-Ket&r (20/195)). ARtaaaaim twkata. 

l rv dinwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thaban»ni 
(daiam A}-Mv'}om At-Kobtr) yang d> daiamnya sama-sama 
terdapai Ibnu Ab* Lahl ah dan Zayy*o Meskipun mereka 
m* terpolong oha tt tap* meteka mi tajqab * [Miym#' Az* 
lartk kl (1/202» Al-Kaium foga menwayatkannya dalam 
Al-f<imn, h*yi» no 6371 8 eli*oberka 1 a,*Madit»in*»halvh 
aeeuei dengen kntana Al-Bukhan-Muslim' [AJ-Mustadrak 
( 4 / 491 )) 


beberapa dasawarsa yang lalu, yaitu kondisi 
ketika semakin langkanya para ulama 
yang mengabdikan dirinya kepada Allah. 
Meskipun sekarang ini banyak para pakar 
yang mengaku dirinya sebagai utama, tetapi 
sedikit sckali di antara mereka yang mampu 
membuktikan dirinya sebagai pengemban 
risalah serta fokus terhadap tujuan dan ilmu 
yang dibawanya, yaitu mencari ridha Allah 
dan negeri akhirat. Tentunya, hilangnya 
semangat seperti ini dari kalangan ulama 
lebih besar bahayanya daripada dicabutnya 
ilmu itu sendiri. 

Dua Hikmah: 

Pertama, Al-Bukhari menukil perkataan 
Rabi‘ah Ar-Ra'yi, dia berkata, "Hendaknya 
tidak seorang pun yang ada pada dirinya 
ilmu walaupun hanya sedikit berperilaku 
menyia-nyiakan dirinya."* 07 

Kemudian oleh Ibnu Hajar pcrkataan 
ini dikomentari, "Maksud yang diucapkan 
oleh Rabi 4 ah itu adalah: hendaknya seorang 
yang berilmu tidak menyia-nyiakan dirinya 
dengan meninggalkan aktivitas mendalami 
ilmunya tadi. Hal ini bertujuan agar apa 
yang teiah dia dapatkan itu tidak menjadi 
sebab dari diangkatnya ilmu. Atau bisa juga 
maksud dari perkataannya itu: hendaknya 
seorang yang berilmu itu menyebarkan 
kepandaiannya kepada keluarga dan 
masyarakat sekitar sebelum dia mati. 
Dengan demikian dia tidak menjadi sebab 
dari dicabutnya ilmu. Atau bisa jadi maksud 
pernyataannya itu: hendaknya orang yang 
berilmu itu memperkenalkan dirinya 
kepada khalayak ramai agar orang-orang di 
sekitarnya mengambil ilmu darinya dan dia 

207. F*/QA/-«6rfjil l.hal 213. 
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dapat mewariskannya kepada semua orang 
sebelum dia mati. Atau hendaknya orang 
yang berilmu tadi mengagungkan iJmu dan 
tidak merendahkannya dengan menjadikan 
ilmunya sebagai barang komoditi yang 
diperjual-belikan dengan harta dunia.* 10 * 

Kedua, termasuk tanda-tanda diangkat- 
nya ilmu adalah tidak menerapkannya 
dalam kehidupan nyata. Hal seperti inilah 
yang pernah dinyatakan dalam hadits Nabi 
yang diriwayatkan oleh Abu Umamah 

Hadits tersebut mengisyaratkan umat 
Islam tidak lagi menerapkan AI-Qur'an 
daJam kehidupan nyata sebagaimana kaum 
Yahudi dan Nasrani juga tidak menerapkan 
apa yang menjadi isi Taurat dan Injil. 

Inilah yang menjadi sekat antara 
tataran wacana dan praktik di lapangan. 
MaJtsudnya, apabila ilmu tidak diterjemah- 
kan dalam kehidupan nyata berarti sama 
halnya dengan memandulkan ilmu itu 
sendiri dan hanya menjadi hujah bagi orang 
yang memilikinya saja Jayaknya keledai 
yang membawa catatan. Kenyataan ini 
juga diperkuat oleh Tenomena beberapa 
periwayatan hadits yang oleh perawin>*a 
hanya diriwayatkan saja tanpa mengamalkan 
isi hadits tersebut. 

Dalam sebuah atsar, Ubadah bin 
Shamit berkata kepada Jubair bin Nafir 
seteJah mendengar sabda Rasulullah 
terkait diangkatnya ilmu yang diriwayatkan 
oleh Abu Darda' 


Benarlah apa yang dikatakan oleh Abu 
Darda ’ itu. Jika engkau mau, aku akan 
mengatakan kepadamu, "llmu yang 
pertama kali dicabut dari manusia adalah 
khusyuk, hingga pada saatnya nanti hampir 
saja engkau tidak akan menjumpai seorang 
pun di dalam masjid dalam keadaan 
khusyuk.™ 

Demikian juga mencari dunia dengan 
ilmu merupakan saJah satu sebab diangkat- 
nya sebuah ilmu. Artinya, ilmu tersebut 
dilipat oleh mereka yang mempunyainya 
dan digunakan sebagai sarana untuk 
mencari nafkah dengan menukar ilmunya 
untuk mendapatkan kesenangan dunia. 
Allah 3 * berkaiam: 


209 HR. Ah’ltw ha<Jits no. 2791 At-Timmd» 

twWaia. ‘H»dits in» hasan ghanb * (Tu£foh 
(7/412)): Ad-Oanmi. Ai-AAx>add*mo/>. hadits no 208 
[Musned Ad-OAnm (1/99)). AI*Hakim, hodiU no. 337 Dia 
borkata. "Hadtis ini »hahih. bahkan Al-Bukhan-Musiim 
m«n|adAan hujah hadits o dengan seluruh para rawinya * 
[At MastedraM (1/178)) Al-Haitsanrn berkal m, ‘HadiH ni 
dirwayatkan Ath-Thaboram daiam AJ-Kebtr d«ngan rsnac/ 
yang hesen m \Mafma' Az-Z9wA'td (2/138» Hadns ini |uga 
mempunyai beberapa syehid datam rtwayal ibnu Hibban 
dan Aus bm Sadad (Sr»a(j/fi Ittnu ti^bAn (10/433) d«n 
(15/115)) 
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Kcccndcrungan yang sepeni inilah 
umat Islam sedang diuji sekarang ini 
sekaligus mcrupakan pcnyakit yang paling 
berbahaya. Sebab para ulama adalah 
rujukan terpercaya dalam soal agama 
sehingga sudah semestinya mereka ini 
hanya menjual ilmunya kepada Aliah dan 
demi kcjayaan agama-Nya. Di samping itu 
dcngan ilmu yang mereka miliki, mereka 
dapat mcngarahkan manusia dari orientasi 
kepada dunia yang fana menuju kehidupan 
akhirat yang kekal. Posisi strategis sepeni 
inilah yang merupakan sesuatu yang paling 
berharga dari apa yang pernah diwarisi para 
ulama dari para nabi. 

Apabila ilmu sudah hilang dari tangan 
orang yang dipercaya berarti bencana besar 
telah menanti. Sebagai kelanjutannya, bagi 
mcreka yang berilmu akan terpacu untuk 
menginvestasikan ilmu tersebut untuk 
kcpentingan duma dan mengeksploitasinya 
scmata-mata demi kepentingan ini. 
Akibatnya yang haram menjadi halal dan 
hanya mcncari kemudahan belaka. Atas 
nama ilmu dan agama mereka memalingkan 


Mereka suka mempelajari ilmu tapi 
mereka benci untuk mempraktikkannya 
sehingga mereka menelantarkan ilmu 
tersebut. Pada akhirnya mcreka pun 
berbicara dengan hawa nafsu. Yaitu 
tatkala mereka melakukan kesalahan dan 
memutarbalikkan kebenaran, meninggalkan 
kebenaran, dan melakukan perbuatan batil. 
Maka dosa-dosa mereka adalah dosa-dosa 
yang tidak dapat diampuni, sedangkan 
keteledoran mereka tidak dapat ditolerir. 

Bagaimana mungkin orang lain 
meminta petunjuk dan arahan darinya jika 
yang mcnunjukkan juga kebingungan? 
Mereka suka akan dunia tetapi mereka tidak 
mau memposisikan diri layaknya seorang 
ahli dunia. Pada kenyataannya mereka 
menyertai ahli dunia dalam kehidupannya 
serta membelokkan mereka dengan satu 
fatwa.MerekamcmbeIadiridenganpendapat 
sendiri yang mereka hubungkan dengan 
ilmu yang mereka kuasai. Maka sekali-kali 
mereka tidak dapat membebaskan diri dari 
pengkhianatan terhadap ilmu yang mereka 
cabut dan tidak pula mereka menemukan 


Dan. kalau Kami menghcndaki. stsungguh- 
nya Kami linggikan (dcrajat)nya dengan 
ayat-ayat itu , tetapi dia cenderung kepada 
dunia dan memperturutkan hawa nafsunya 
yang rendah. Maka perumpamaannya 
seperti anjing, jika kamu menghalaunya 
ia ju/urkan lidahnya dan jika kamu 
membiarkannya ia julurkan lidahnya 
(juga). Itulah perumpamaan orang-orang 
yang mendustakan ayat-ayat kami. Maka 
ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah 
ilu agar mereka berpikir: (Al-A’raf [8]: 
176). 


manusia dari tuntunan agama Allah dan 
merusak akhirat mereka dengan termotivasi 
untuk menggapai perhiasan dunia. 

Kami sangat terkesan dengan apa yang 
dikutip oleh Ad-Darimi dari Ibad bin Ibad 
Al-Khawash Asy-Syami kepada para ulama 
di zamannya, dia berkata, “Bertakwalah 
kalian kepada Allah, karena sesungguhnya 
kaiian berada di zaman di mana kewara # an 
adalah perkara yang langka, kekhusyukan 
jarang ditemui, sedangkan orang yang 
mempunyai ilmu justru merekalah yang 
merusak ilmu tersebut. 
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cara untuk beraiasan dengan ilmu yang 
mereka miliki. WJ, ° 

SubhanaUah, kalimat-kaiimat ini sudah 
diucapkan pada abad ke-2 H. Abad yang di 
dalamnya hidup generasi terbaik, seperti 
padamasa Ibad bin Khawash. Eagaimanakah 
kondisi kita sekarang? Apa yang dapac kita 
katakan mengenai para ulama zaman ini? 
Dan apa yang dapat kita katakan pada diri 
kita? Semoga Allah mengampuni kita dan 
memberi keselamatan kepada kita. Amin. 

2. Ilmu Dipelajari dari Orang-orang 
Rendahan 

»> Dari Abu Umayyah Al-Jumahi 
Rasulullah bersabda: 

Di antara tanda-tanda hari Kiamat 
adalah ilmu dipelajari dari orang-orang 
rendahan 

Pertanda hari Kiamat yang satu 
ini sengaja kami ketengahkan di sini 
karena erat kaitannya dengan pertanda 
sebelumnya. Memang sebagian orang ada 
yang menganggapnya termasuk dalam 
kandungan pertanda sebelumnya. Tetapi 
menurut pandangan kami, penanda ini 
merupakan pertanda yang berbeda dengan 
pertanda sebelumnya, meskipun daiam 
beberapa hal p>ertanda ini erat kaitannya 
dengan dicabutnya ilmu sebagai salah satu 

210. Sunan AcbOĕnmi, )fl 1. hai 16a 

211 HR Ibnu Mubardk {Az-Zuhixf) <Jan A!h-Th«ban#« Ai- 
Adawt bwlcst» mangonai hadrts n, *Pani perawi hadtts 
sdatah orang-orang yang fvgah * [Ash-Sh»dttl Al-Muwwd 
hal 363 dan satetahnya) Ai-Aibam menshahihkannya 
|Sds»Uf» Ash-ShatHbth hadrts no 695J 


tanda hari Kiamat atau bahkan pertanda 
inilah yang turut memperkuat pertanda 
pertama. 

Lafal al-ashaaghir —bentuk jamak dari 
asghar —dalam konteks hadits ini bermakna 
orang-orang rendahan dan bodoh, bukannya 
orang-orang yang masih belia. Maksudnya, 
orang-orang yang petentang-petenteng 
mencitrakan dirinya sebagai ahli ilmu, 
tetapi sebenarnya kosong, entah karena 
kebodohannya, kefasikannya atau karena 
hal yang lainnya. 212 Sedangkan di sisi lain, 
banyak orang yang enggan untuk menimba 
ilmu dari para ulama besar yang memang 
mumpuni dalam keilmuannya. 

Pertanda ini mengindikasikan, bahwa 
kondisi manusia telah rusak dan disertai 
dengan pergeseran nilai dalam memandang; 
apakah si fulan itu orang yang berilmu 
ataukah bukan? Atau si fulan itu pura- 
pura berilmu? Dengan kata lain, parameter 
yang digunakan dalam menilai keilmuan 
seseorang telah mengalami banyak 
perubahan. 

Demikian juga dengan kecenderungan 
orang sekarang ini yang justru menjauh dari 

212 Mengenat mdriuBi dart orang-orang rendahan dalam hal 
ilmu «i »d s batknya kami katengahkan pBrkaUan Harun 
A/ Rasyyj yang ditujukan kepada Imam Malik 
•Jonjuruah •ognau berguru kopada 4 onog 
Adnpun kopada so tam moreka maka torgu/Wah 
kapBdany» Jangan ongkao tmyuru kepada orang 
yang mompartunjtkan hawa natemya. sebab <ua akan 
mangatak orong Uun untuk mamporturutkan hawa 
natsunya Jangan pu(a baryuru kepada orang bodoh yang 
/alas manyatakan otnnya sebagw orang yang bodoh. 
masktpun <Ua Au adoltth o rmng yang kaya dangan nwayat 
hadrts. Jangantob onQkau barguru kapada orang yang 
sanng mandustakan pamyataan orang laa% mashpun 
angkau Ooak monudonnya sabaga/ orang yang bobong 
tarhadap RasukAlah * Tarakha, /angan puia angkau 
barguru kapada orang yang kakhatannya aht Gadoh 
dan shakh, oemantara dmnya sandm ttdak tahu apa yang 
atkatakan otah dmnya * JAI-Khadiib, Aa-Sunnah Oabia Ai- 
Tadwtn. hai 237]. 
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keilmuan yang mumi. Makadari itu mereka terhadap asal-muasal dari cerita yang 
enggan jika diajak untuk mempelajari ilmu mereka dengarkan."- 1 ’ 

yang hakiki. Mereka lebih suka dengan Diantarabuktiyanglain.terkaitorang- 

pcrkataan yang menyemuh perasaan dan orang fcndah M suatu hari Syu . bah 

lenggelam dalam khayal dan lamunan. me |imas di depan masjid yang di dalamnya 
bukannya menyibukkan diri dengan ilmu ada Ja . faf bjn Zubajf dan Umran bjfJ 

yang menyampaikan mereka pada jalan j-judhair. Ketika itu Ja‘far bin Zubair sedang 
keselamatan. Pertanda ini muncul setelah djkerumunj banyak orang . Sedangkan 

aaman Khulafaur Rasyidin. Kemudian Umran bin Hu dair. di sekitarnya tidak ada 
puncaknya berada pada masa Dinasti seorang pun yang duduk . Melihat hal ini, 
Abbasiyyah dan terus bergerak naik hingga Syu . bah $empat heran Dja pun 
pada raman kita sekarang ini. kepada semua ofang - Sungguh hal yang di 

Dr. Hajjaj Al-Khatib menengarai luar dugaan! Apakah kalian berkerumun di 
tentang para ahli kisah dalam kaitannya sekitar orang yang paling dusta sementara 
dengan fenomena tersebarluasnya hadits- kalian meninggalkan orang yang paling 
hadits paisu di tengah umat Islam. Dia dapat dipercaya?" ,M 
berkata. “Di ujung masa Khulafaur juga dicerjtakan _ Asy . Sya . bi 

Rasyidin. muncullah diskusi-diskusi yang ^ mengingkarj salah seorang ahIj 
di dalamnya turut serta ahli kisah dan para kjsah dj negefj Syam Akjbat buatan 
penceramah. Sebagian di antara mereka j(u dja djpukulj ojeh orang . orang setem p at 

ini tidak peduli lagi dengan kisah atau isi ^ dia terpaksa menggunakan daiil 
ceramah yang mereka sampaikan. Yang dafj guru . guru mereka untuk menye i amat . 
penting dia mendapatkan nama dari cerita j^ n 2l5 

yang dia sampaikan. Akibatnya mereka 

memalsukan berbagai hadits demi meraih Untuk iebih jelasnya. kami akan 

simpaci banyak orang dan mereka terkesan mengetengahkan kisah yang menimpa 

dengan apa yang disampaikannya. seorang utama besar. Dialah Ibnu Jarir Ath- 

Thabari, As-Suyuthi menyebutkan kisah 
Amat disayangkan cerita bohong- ini da | am karyanya Tahdzh A ,. Khawash mm 

bohongan ini ternyata diterima oleh telinga- Akadzib A i. Qu5hish . 

tclinga yang mcndcngarnya sehingga 

mereka pun mempercayai kedustaan atas Salah seorang tukang kisah menetap 

nama Rasulullah Bahkan di antara Baghdad. Dia meriwayatkan sebuah 
mereka ada juga yang membela habis- tafsiran atas ayat Mudah-mudahan Rabb-mu 
habisan kebohongan tersebut. Mereka mengangkat kamu ke tempat yang terpuji” (Al- 
inilah orang-orang bodoh yang sama ^ ir & (MJ* 79) • Dalam tafsirannya itu dia 
sekali tidak memperhatikan kaidah-kaidah mengatakan bahwa Rasulullah duduk 
ilmu dan tidak mau melakukan penelitian 213 Ai-Kh^hib, A*sunn»h o*t»a At-To<twrn, m. 210 d«n 

Mtorusnya. 

214. ibtd, hal 232 

215. tbid.hal 211. 
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berhadapan dengan Rabb-nya yang juga 
sedang duduk di atas singgasana-Nya. 
Sesampainya perkauan ini ke telinga Ibnu 
Jarir.beliauIangsungmengingkaripcnaTsiran 
seperti itu dan mengecamnya dengan keras. 
Sampai-sampai beliau menuliskan surat 
yang kemudian dia tempelkan di depan 
pintu rumah orang tersebut, yang bunyinya 
adalah sebagai berikut: "Mahasuci Allahyang 
tidak mempunyai kekasih untuk berbagi, dan 
tidak seorang pun yang bersanding bersama - 
Nya di singgasana-NyaAkibat protes yang 
dilakukannya beliau menuai kemarahan 
dari orang-orang awam Baghdad. Mereka 
melempari rumah beliau dengan bebatuan 
hingga beliau menahan pintu rumahnya 
dengan tonggak kayu dan beliau benar- 
benar merasa tersiksa atas gangguan mereka 
ini. WJU 

Subhanallah, inilah akibatnya jika 
ilmu dipelajari dari orang-orang rendahan, 
belum lagi ditambah dengan sifat mereka 
yang seringkali merendahkan orang-orang 
besar yang memang cakap dalam bidang 
keilmuannya. Kondisi inilah yang menimpa 
generasi awal umat Islam dan sampai 
sekarang pun temyata apinya semakin 
bertambah besar. 

Sebagai contoh, kami sempat menemu- 
kan sebuah buku yang cukup laris di negeri 
kami dan harganya pun cukup mahal. Oleh 
karena rasa penasaran, kami memutuskan 
untuk membolak-balik dan membaca 
isi buku tersebut. Temyata setelah kami 
membaca isinya, di dalamnya terdapat 
banyak kedustaan atas nama Rasulullah 2 g;. 
Yang lebih memprihatinkan lagi ternyata 

216 Dikutp <Jan A5-S»oa'i. A»-Sunnart wa MakAnstuha 5 Tasyn' 
hal 86. 


buku terscbut menjadi buku best seller dan 
mengalami beberapa kali cetak ulang. Tak 
iama kemudian, keluarlah buku kecil yang 
di dalamnya terdapat peringatan terkait 
kebohongan yang terdapat dalam buku 
yang pertama. Di samping itu, buku kecil 
tersebut banyak mengetengahkan informasi 
yang sangat berharga. Ternyata, orang-orang 
hanya memandang sebelah mata terhadap 
buku kecil tersebut. 

Kemudian kami diskusikan 
dengan teman kami yang sudah banyak 
berpengalaman mengamati fenomena ini. 
Dia menyatakan, "Sekarang ini orang-orang 
lebih menyukai sesuatu yang dianggap 
dapat mengeluarkan mereka dari kondisi 
mengenaskan yang sedang menimpa. 
Mereka lebih suka tenggelam dalam 
khayalan dan ilusi, meskipun mereka tahu 
bahwa hal itu hanya berisikan kebohongan. 
Sebaliknya jika datang kepada mereka 
sesuatu yang membuat mereka selamat atau 
yang membuat mereka terjaga dari tidurnya, 
mereka justru lari dan menghindar.” 

Bukankah keruwatan ini merupakan 
salah satu akibat jika ilmu dipelajari dari 
orang-orang rendahan? Dan pembawaan 
orang-orang bodoh dan kondisi psikologis 
mereka sudah barang tentu memperkuat 
fcnomena ini. Pada akhirnya satu ilmu akan 
dipelajari dari mereka yang bukan ahlinya. 
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3i Munculnya Tukang Dusta dan Nabl 
Palsu 

ii, Nabl PrtNu 

o Dnrl Taauban m *, Rasulullah 

borsabda; 

ir* tr' 0- ^13 • 

S iyn pu- 4 # 2i fis $ 

/ >«im ieuin££ufmya akan muncul di 
lengah umatku 30 orang tukang dusta 
yang icmuanya mengaku menjadi nabi. 
Ketahuiiah, ahulah nabi terakhir, tidak ada 
nabi %etelah (kcf>crgian)ku. 2,r 

o Darl Ibnu Abbat t*5, Rasutullah 
borsabda: 

i * , » *?i **\? \*t \t*" 

I* ^ I- *i 9 \. {t • *A~\' 


ua ^ jus ouj* 
>M'3 ^ 


Krrilui oku tidur, aku melihat di tanganku 
ini diletakkan 2 gelang emas. Maka aku pun 
(bermaksud) melepaskannya karena aku 
uingat membencinya. Maka, diijinkanlah 


?\t, MM At rtmwl/i. Ai t-dmn, hndtU no 2315 B*»uu 

mtm+yiAmkmn h«drt» h»«*n ihahih | Tuff/mh At-Ab#»dxi 
(H/4hhH Horttta kiM m«ru(Mi«iikh potongjm dnn hadits shahih 
pw^ang ynng b»nj«o«t dniam kAmboym A)-Bukh«n, MusUn 
rtan Mhi Uawuil 


kepadaku, dan aku pun meniup kedua 
gelang tersebut. Aku menakwili mimpiku 
ini sebagai 2 orang pmdusta besar yang 
akan muncul (setelahku). (Ubaidillah 
berkata, “Kcduanya adalah Al-‘Unsi yang 
dibunuh oleh Fairuz di Yaman, sedangkan 
yang satunya adalah Musailamah. ")"* 

o Dari Abu Bakrah a&, dia berkata: 

JjK ji P s^i j JX» 

kJ >1} <Ai. ittl J»' Sj~j 

Ot &\ Jl> 4>t j&£, 

\jjb jLi Jp JJU \j\ jlij L : la-> - 3 

iJo ow o» o^ j? 

UiL NJ ;i: > Z\j >\Ui 
iyii j£ £ iL'l) JiJ 
J-C-J O^ 0&U 


BunyoJit orang (mrmbicara/tan) perihal 
Musailamah. Hal itu terjadi sebelum 
Rasulullah 53 mengabarkan tentang perihal 
jati dirinya. Maka Rasulullah 53 berdiri 
untuk menyampaikan khutbahnya, "Wa 
ba‘du. mengenai orang ini (Musailamah) 
yang selama ini kalian bicarakan, maka 
ketahuilah dia adalah salah satu pembohcmg 
besar di antara para pembohong besar 

218 MR Al-Bukhan Al-Tettr. hadrts no 703* [^«(0 At-BArl 
(12/438)). 
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yang jumlahnya mencapai 30 orang dart 
muncul hingga hari Kiamat nba. 
Scsungguhnya tidak ada satu negcri pun 
yang tidak pernah dijamah olch teror Al - 
Masih (Dajjal) t kecuali Madinah. Sebab, 
di setiap lorongdorongnya dijaga oleh dua 
malaikat yang setiap saat akan mengusir 
teror yang disebarkannya. 

Penjelasan: 

Ketiga hadits ini merupakan bukti 
mukjizat Rasululiah yang mengabarkan 
munculnya nabi-nabi palsu menjelang 
akhir hayat beliau, seperti kemunculan 
Musailamah di Yamamah dan Al-Aswad Al- 
Unsi di Yaman. Kemudian setelah beliau 
wafat, tepatnya pada masa Khalifah Abu 
Bakar , fenomena ini terus berkelanjutan 
dengan munculnya Sajjah At-Tamimah dari 
Bani Tamim dan Thulaihah bin Khuwailid 
dari Bani Asad. 

Kemudian secarakronologidalamsetiap 
abad muncul orang-orang yang mengaku 
dirinya sebagai nabi. Fenomena ini tampak 
jelas dengan munculnya Al-Mukhtar bin Abi 
Ubaid Ats-Tsaqafi yang mempunyai banyak 
pengikut sehingga dia dapat merebut Kufah 
di permulaan kekhalifahan Ibnu Zubair. 
Pada mulanya dia mempropagandakan 
dirinya sebagai pecinta Ahlul Bait yang 
menuntut balas atas kematian Al-Husain 
2 6», kemudian dia mengaku bahwa Jibril 
telah menemuinya dan memberikan 
wahyu kepadanya. Akhirnya, Al-Mukhtar 
dapat dibunuh pada tahun 60-an H. Ada 

219 HR. Ahmad Musnad AtSashryyln. h«<jrt* no 20452 
IWusnaO (5/52)J; Ibou Hib*>ban: hadlt» no. 

6652 [ShadfQ «v>u tt***'' Al Has»5ami bwtatt. 

‘Hadit* A dirwayaduin o»ah Ahmad dan Alh-Thabaran» 
aadangkan para pa*»w»nya d*>akai olah Ai-Bukh*ri dalam 
Shah ih-ma * [MajM Ax-Zawĕ W (7/532)1 


lagi Harits Al-Kadzdzab yang juga mengaku 
sebagai nabi dan akhirnya juga dibunuh 
pada masa pemerintahan Abdul Malik bin 
Marwan. 1 ** 

Dalam beberapa tahun yang lalu juga 
muncul Ahmad Al-Qadyani (Mirza Ghulam 
Ahmad) di Pakistan yang mengaku dirinya 
sebagai nabi. Bahkan dia mengaku dirinya 
sebagai Al-Masih Al-Mau'ud (Al-Masih 
yang Dijanjikan), di samping dia juga 
banyak menyebarkan pahamnya yang sesat. 
Para pengikutnya lebih dikenal dengan 
sebutan Qadianiyah atau Ahmadiyah. 

Kemudian diteruskan dengan muncul- 
nya Ali Muhammad Asy-Syirazi di Iran 
yang memproklamirkan dirinya sebagai 
Babul Mahdi (Gerbang Al-Mahdi) dan 
mendapat pengikut setia bernama Husain 
Ali yang lebih terkena! dengan julukannya 
Baha'ullah. Dalam kelanjutannya, sekte ini 
menganggap semua agama telah dihapus 
dan mengkultuskan pemimpinnya sebagai 
perwujudan Allah yang hakiki dan mengaku- 
aku dialah sebenarnya kabar gembira yang 
dibawa oleh semua nabi. Sekte ini dalam 
kelanjutannya lebih dikenal dengan sebutan 
Bahaiyah atau Babiyah. Disinyalir sekte ini 
merupakan bentukan musuh umat Islam. 221 

Jika diperhatikan, hadits-hadits 
tersebut pembicaraannya lebih tertuju 
kepada orang-orang yang mengaku dirinya 
sebagai nabi. Di samping itu, hadits 
tersebut menunjukkan bahwa jumlah 
mereka sebanyak 30-an. Dalam sebuah 
atsar juga dijelaskan bahwa orang terakhir 
yang mengaku menjadi nabi adalah Dajjal 

220 lbnuHa*ar 8.H* 714 

221 A»-B*s5*wi, AtMahai Al-Ktuntathar. haJ. 109 

««'arusnya 


i 
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sebelum dia memproklamirkan dirinya 
sebagai rabb. 

Sementara di dalam atsar Imam Ahmad 
dengan sanad jayyid disebutkan bahwa 
jumlah mereka ini terdiri dari 27 laki-laki 
dan 4 perempuan. Dengan demikian maksud 
dari angka 30-an itu mungkin menunjuk 
pada bilangan pecahan setelah angka 30. 
Interpretasi ini juga diperkuat dengan atsar 
Imam Ahmad yang diriwayatkan dari Jabir 
yang menyatakan bahwa jumlah mereka 
sekitar 30-an. 22 * 

Tcntunya angka tersebut hanya 
mencakup bagi mereka yang mengaku 
nabi dan mempunyai banyak pengikut 
serta mempunyai pengaruh di kalangan 
umat Islam. Tetapi jumlah mereka yang 
mengaku sebagai nabi tanpa mempunyai 
pcngikut tentu lebih banyak lagi. Hampir 
dapat dipastikan, di setiap masa dan 
daerah tidak pernah sepi dari orang-orang 
yang melancarkan kebohongannya dengan 
memproklamirkan dirinya sebagai nabi. 
Bahkan di antara para wanita yang mengaku 
dirinya sebagai nabi ada juga yang berhujah 
dengan hadits Nabi “ Tidak ada nabi 

setelahku", dia mengatakan. “Sesungguhnya 
Nabi 55 ; hanya bersabda, ‘Tidak ada nabi 
laki-laki setelahku', beliau tidak bersabda, 
‘Tidak ada nabi perempuan setelahku'/’ 

Lebih aneh lagi, di antara orang-orang 
yang mengaku sebagai nabi itu ada juga yang 
merubah namanya menjadi la (Arab= bukan 
atau tidak) dengan mengasumsikan bahwa 
lafal la dalam hadits Nab» «5 tersebut adalah 
satu nama. Mereka memaknai: akan datang 


seorang naDi seteian i^dui wuiwimiwm 
yang bernama la. Demikianlah hal-hal 
yang lucu dan aneh yang setiap masa tidak 
pernah sepi darinya. 

b. Kemunculan Tukang Dusta 

o Dari Abu Hurairah Rasulullah 53 
bersabda: 

0 '0 

IJLL 13 1 ) :-yf 


Akan ada pada akhir zaman nand para 
pendusta yang datang dengan membawa 
berita berita yang belum pernah kalian 
dengar, baik oleh kalian sendiri atau orang- 
orang sebelum kalian. Aku penngatkan 
kepada kalian tentang mereka ini jangan 
sampai mereka ini membuat kalian tersesat 
dan jangan pula kalian termakan oleh 
fitnahnya. 2Ii 

Dari Abu Hurairah Rasulullah £S 

bersabda: 


Akan datang pada umatku nanti orang- 
orang mengabarkan sesuatu yang kalian 
belum pemah mendengar dan tidak juga 


222 30-an boa bararti teb»H dan jurmah 30 Mau kurang dan 
30 (Penerjemah) 


223. HR Muslrm AA Muyad&mah , hadit* no. 7 t» 

SyartlAn-Nawawi (1/96)) 
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oleh bapak-bapak kalian . Rerhati-hatilah 
diri kalian ttrhadap mereka mi. iU 

o Dari Abu Al-Jailas, dia berkata: 


& 

Jt ->i-' kJS £]] U 40)lj 

• 5 i I • i Mi / • 1. »Sli 

S±i USr- o! Jy>e j£=^j 

JiSl3 o«ifc iZ\H\ 


AkumendengarAliberkatakepadaAbdullah 
As-Saba“Celakalahengkauini, Rasulullah 
tidak pernah menyembunyikan sesuatu 
yang dirahasiakannya dari orang-orang, 
tetapi aku mendengar beliau bersabda, 
'Sesungguhnya hingga hari Kiamat nanti 
terdapat 30 orang yang menjadi tukang 
dusta / Dan, sungguh engkau salah satu di 
antara mereka. " m 


Penjelasan: 

Hadits dan atsar di atas mcngisyaratkan 
bahwa menjelang hari akhir nanti akan 
bermunculan banyak pendusta dan ini 
tidak harus disertai dengan pengakuan 
sebagai nabi seperti sebeiumnya. Dalam 
hadits pertama dan kedua dijclaskan bahwa 
mereka ini akan muncul di akhir zaman 
atau umat yang terakhir. 

Hadits-hadits tersebut tclah memberi- 
kan bukti tentang penampilan para tukang 
dusta yang dengannya mereka bcraksi, yaitu 
ketika mereka bcrbicara kepada manusia 
tentang berita-berita dan pcristiwa- 

224 HR. MuaJim, At-Muqactd«nsh. haOts no 8 [MuSiim t» 
Syat&An-Na#**» (1/S5)]. 

225 Badits mt dicaolumJMU' oW* AJ-Hajtsami Dia bork3ii, 

*Had»!s m* dtf»*ayaJkan Abu Ya la don^an par» porawi 

yang rsiqah "[Matma At lawĕ id (7/333)] 


pcristiwa yang mcnycsatkan, scorang 
muslim pun bcium pcrnah mcndcngarnya 
ataupun bcluni pcrnah mcnjumpainya 
dalam warisan ilmu orang-orang yang 
terdahulu. Bcsar kcmungkinan fcnonicna 
ini tcrbukti dcngan banyaknya hadits 
palsu scrta kcbohongan yang dibunt-buat 
kcmudian mcnisbatkannya kcpada para 
sahabat dan sclain nicrcka. Jika nicmang 
dcmikian maka Tcnomcna ini dari dulu 
hingga sckarang mcrnang tclah nyata. 

Sckarang ini banyak sckali hadits- 
hadits atau atsar yang dmisbatkan kcpada 
Rasulullah atau kcpada sctain bciiau. 
yaitu para sahabat dan para tabiin yang 
sengaja dipclintir untuk rncngkultuskan 
seorang tokoh dalam mcnjustifikasi 
pcperangan modern scbagaimana yang 
terjadl di Afghanistan dan lrak. Bagi mercka 
yang jeli memperhatikan kcbohongan- 
kebohongan ini, tidak diragukan lagi bahwa 
inilah bcntuk kebohongan modcrn yang 
tercncana. ,J * 

4. Bencana Gempa Bumi yang Amat 

Masif 

Pertanda yang satu ini teiah banyak 
disebut-sebut olch para pcnulis yang 
membahas tcma tanda-tanda hari Kiamat, 
mercka bcrpendapat bahwa gcmpa yang 
dimaksud tcrscbut tclah terjadi. Masing- 
masing dari mcrcka di masanya bcrccrita 
tcntang sebagian gempa-gempa yang 
pcrnah didengarnya. Akan tetapi mcnurut 
kami yang dimaksud kejadian gcmpa- 
gcmpa tcrscbut bagaimanapun juga bukan 

226 Bigi *ndi ying "«KKjnginlum p<H>iela««n «obih Um|u1 
t*nti»nQ mtMlah m *.u»nkj»n bici V,«/«n P«tu*an Pory 
Hnam dan Nagon-nagan Akhir laman, aanml Akhir Z*mon, 
tKtstin Gnnicji M^ion/ni (EOHor) 
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gcmpa yang dipcsankan (dalam kabar Nabi 
*tt). Scandainya bcrita-bcrira tersebut 
dianggap benar sekali, scsungguhnya 
gcmpa-gempa tcrsebut telah begitu sering 
tcrjadi schingga sudah barang tentu bukan 
itu yang dimaksud. 


Scbagian orang mcmang ada yang 
mengatakan bahwa tanda hari Kiamat yang 
berupa gempa ini sudah terjadi di masa 
sekarang ini. Tidak ada satu bulan pun 
bahkan satu minggu pun berlaiu kecuali 
kita dapat menyaksikan berita di televisi 
yang meliput kejadian gempa di sana-sini. 
Namun tanpa keraguan sedikitpun dapat 
dikatakan bahwa semua berita yang terkait 
dengan gempa-gempa tersebut sedikitpun 
tidak memungkinkan untuk diambil 
sebuah kesimpulan bahwa gempa itulah 
yang dimaksudkan dalam hadits. Meskipun 
tidak menutup kemungkinan bahwa gempa 
yang akhir-akhir ini banyak diberitakan oleh 
media merupakan permulaan dari gempa 
sebenarnya yang menjadi tanda-tanda hari 
Kiamat. 

Dalam pandangan kami bahwa 
kebanyakan gempa-gempa tersebut tcrjadi 
karena pengaruh suatu kondisi tertentu yang 
mempercepat rotasi bumi, yang selanjutnya 
menimbulkan banyak guncangan hebat. 
Sehingga sangat kecil persamaannya jika 
dibandingkan dengan gempa yang menjadi 
tanda datangnya kamat. 

Yang mempcrkuat pendapat kami ini 
adaJah beberapa atsar yang salah satunya 
adalah sabda Rasulullah kepada Ibnu 
Hawalah 





• T' • 5? - - * i 

Co) JuU 







Wahai Jbnu Hawalah, jika engkau 
menyaksikan kekhila/ahan telah tegak 
di sekitar tanah yang disucikan (Raitul 
Maqdis), maka sesungguhnya saat itu akan 
banyak terjadi gempa. kesusahan. bencana, 
dan peristiwa-peristiwa besar. I\ida saat 
itu hari Kiamat telah amat dekat kepada 
manusia, lebih dekat daripada tanganku ini 
dengan kepalamu. ltT 

Dari Salamah bin Nufai! As-Sukuni 
a£+, Rasululiah 33 bersabda: 


e * - I' » m * I 2 I 1 • «*^ 

L J ' Jsj • 


Dan di antara tanda hari Kiamat yang 
paling dekat adalah 2 wabah kematian 
yang amat dahsyat dan setelah itu terjadi 
gempa selama beberapa tahun 

Dalam hadits pertama terlihat adanya 
hubungan antara tegaknya khilafah di 
Paicstina dengan gempa yang dimaksud. 
Ini mengindikasikan bahwa gempa yang 
dimaksud itu bukan gempa-gempa yang 
sering terjadi selama ini. 


227 HR Abu Oiwud. h«d<ta no 2517 fAunAM4#bdd 

(7/209)]: Ahmod &AQl MusntK) ALAnihĕ' hadi?» no 
[Al-Mumnmd (2/340)] Hadita mi )ug• diaNihthiian o*«h Ai« 
AHionl (SN»£j/h jamr AiA-.S/wgM h»dtta no 7938, )tl 2| 
220 MR Ahmiid, Muanod AsySywmryytn nodita no 16968 
dongon pm/m pomwi yong tsta»r> [Ai-Mus*ĕd |4/129)| 
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Scdangkan pada hadits kcdua mcng- 
isyaratkan tcrjadinya wabah kematian yang 
maha dahsyat, baru setelahnya ada tahun- 
tahun yang pcnuh dengan gempa. Semua 
ini memberikan pecunjuk bahwa gcmpa- 
gcmpa tcrscbut scbagai sacu tahapan 
Kiamat yang sangat jelas, yang sama sekaJi 
cidak ada hubungannya dengan rotasi 
bumi. Guncangan-guncangan yang terjadi 
pada wakcu itu meianda seluruh dunia. Dan 
mungkin saja peristiwa ini ada hubungannya 
dengan bcrtambahnya kecepacan rotasi 
bumi.^ 

5. Waktu Berjalan Begitu Cepat 

o Dari Abu Hurairah «s», Rasulullah m 
bersabda: 

jUjJ» cj* "i 

0 j£=£j 

t U\ 1 S\ 6 

Hari Kiamat tidak akan ttrjadi scbtlum 
2 aman semakin berdekatan (pendek): 
setahun seperti sebulan, sebulan seperti se- 
)um‘at (seminggu), st')um‘at seperti sehari. 
dan sehari seperti sesaat. Satu saat yang 
dimaksud adalah nyala apiyang membakar 
ranting kering. 1 * 0 

229 insya Alart pambahaaan r* akan kami uta« datam ba^tar. 
tartandm ya«tu pada pambahasan tamang ge«aia alam 
yang mungtun taoadi dan mantadi ba^an dan tanda han 
Kiamai 

230. HR Ahmad. Bĕql Uk/sntd AJ-Uuktssrtn hadit» no 
hadtts «nad-nya hasan dan mampunyat tytod yang 
dkrtwayadian o*ah AI-TJrrwdo dan Ana» m |Al-Adaw», 


Hadits ini scngaja kami sampaikan 
dalam kcscmpatan ini untuk menafsiri apa 
yang dimaksud dengan zaman yang semakin 
pendek. Hadits tersebut menjelaskan bahwa 
pendeknya waktu ini bcrmakna hakiki. yang 
dicunjukkan dengan redaksi: “setahun seperti 
sebulan, sebulan seperti seminggu. semmggu 
seperti sehari, dan sehari seperti sesaat". 

Berdasarkan ilmu pengetahuan eksak. 
Tenomena ini bisa saja terjadi apabila 
pcrputaran bumi pada porosnya (rotasi) 
serta gcrakan bumi dalam mengitari 
matahari (revolusi) mengalami perubahan 
secara drastis. Jeiasnya, jika rotasi bumi 
bertambah kecepatannya (percepatan) 
maka akan mengakibatkan bertambahnya 
pula kecepatan revolusi bumi terhadap 
macahari. jika sebelumnya untuk sacu 
kali revolusi bumi membutuhkan waktu 
setahun (12 bulan), tetapi karena adanya 
percepatan ini bumi cukup menyelesaikan 
dalam satu bulan. 

Dalam keyakinan kami, bahwasanya 
Rasulullah jg menyebutkan hubungan 
anrara waktu-waktu ini adalah untuk mem- 
berikan gambaran waktu yang semakin 
singkat (perpendekan waktu), bukannya 
untuk memberikan bacasan, Apa yang 
hendak dipaparkan dalam sabda beiiau 
tersebut adalah penjelasan mengenai 
perubahan lamanya antar waktu, yang 
oleh beliau dinyacakan dengan makna yang 
lebih mudah dan lebih akrab bagi umatnya. 
Sehingga beliau menyabdakannya dengan: 
m setahun seperti sebulan, sebulan seperti 
seminggu dan seterusnya." 


S/*0Qftl AJ-AJutntd. h*i 417) AJ-AJbani man*h«hMt«nnyfi 
$h0b?tl Sunmn AhTtmwtn h«Mf no 2332. 
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Pcrpendekan waktu scbcnarnya yang 
berarti pcndcknya zaman atau waktu 
yang telah kami uraikan ini memperkuat 
uraian kami tentang tanda hari Kiamat 
sclxrlumnya. Dcmikianlah, pada saat itu 
kondisi alamiah berubah sccara signifikan 
yang akan mempcrcepat rotasi bumi, yang 
scmua itu mempengaruhi geologi bumi, 
kcccpatan rotasi permukaan bumi serta 
kccepatan revolusinya. 

Apabila kita menghubungkan tanda ini 
dengan kondisi duniadi zaman Dajjal, maka 
kita tcmukan bahwa hari pertamanya seperti 
setahun, hari keduanya seperti sebulan. 
Sekaligus hubungan ini mengantarkan 
kcpada kita pemahaman bahwa akhir dari 
pcrcepatan rotasi akan terjadi di zaman 
Dajjal. Artinya sebagaimana yang sudah 
kami katakan bahwa akibat dari terjadinya 
perubahan besar pada bola dunia yang 
mengakibatkan perubahan sifat geologi 
bumi, nantinya akan mempercepat putaran 
rotasi dan orbitnya. Kemudian hal ini 
dilanjutkan dengan penurunan kecepatan 
tcrsebut secara bertahap, sehingga secara 
berangsur-berangsur akan kembali normal 
seperti sediakala. 211 

Jelasnya bahasan kami mengenai hal 
yang satu ini, yaitu perpendekan waktu 
lebih mengacu kepada makna hakiki yang 

231 S«toagtan orang ada juga yang menyatakan bahwa 
'aatahun bagai aebulan' sepeni yeng tercanlum daia#n 
ha<Ms taraebut yang harujak dduju bukan makna 
hakitunya, letap* i#b»h mengacu peda belapa dahayatnya 
penehwa d* han tUi Taliaan seperti ini sangattah bemah, 
Mbab daian banyaU hadtls |uga tardapa! syatrtd yang 
memperkuat makna hatutu dart sabda Rasutudah ig «ni 
Saai ><u ada «eorang aanabat yang bertanya 'Bagatmana 
kBtrn thalal pada masa yang denwktan'’* Ma*a, Beliau 
mentawab perkira*n bagr w&klunya * Hadits im 

menunjtAkan bahwa yang d«mak&ud datam makns hadits 
d< atat adatah benar-bensr makra ha^itu Hat im skan kami 
nno Lagi pada pasai tarsendin yeng memoahas Dayat 

V_-_ 


dicantumkan dalam hadits tersebut dengan 
berlandaskan berbagai qarinah yang memang 
menunjukkan demikian. Namun dengan 
mempcrhatikan bahwa karaktcr bahasa 
Arab yang begitu Heksibel di mana satu 
kata bisa bermakna hakiki sedangkan pada 
kesempatan lain juga bisa bermakna majas, 
maka hal inilah yang mengakibat para ulama 
berbcda-beda dalam menginterpretasikan 
hadits ini. 

Berikut ini beberapa interpretasi 
mereka terhadap hadits tersebut; 

Ada yang mengatakan maksud dari 
waktu berjalan begitu cepat adalah dihilang- 
kannya keberkahan pada segala sesuatu, 
termasuk waktu. Bisa jadi dulunya waktu 
seharian dimantaatkan seluruhnya untuk 
kebaikan, tetapi sekarang hanya beberapa 
saat saja. Interpretasi ini meskipun sangat 
cocok sekali dengan kondisi zaman yang 
sudah banyak dipenuhi dengan kejahatan 
dan maksiat sekarang tni. tetapi kaitannya 
dengan perpendekan waktu tidak dinyata- 
kan begitu jelas. Bahkan sebaliknya, dengan 
banyaknya penemuan-penemuan, apa yang 
dulu dikerjakan membutuhkan waktu bebe- 
rapa bulan sekarang ini dapat diselesaikan 
hanya dalam beberapa hari. 

Ada juga yang menyatakan maksud dari 
waktu berjalan begitu cepat adalah persamaan 
antara siang dan malam. Kemungkinan ini 
sangat jauh dari kenyataan. 

Menurut pendapat yang lain lagi. 
maksud dari wa/ttu berjalan begitu cepat 
adalah banyaknya kejahatan, kerusakan, dan 
kebodohan. Ineterpretasi ini juga sangat 
jauh dari redaksi hadits yang dimaksud. 
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bementara itu ada juga yang menatsir- menjadikan jarak atau perbedaan tempat 
kannya sebagai dekatnya hari Kiamat. bukanlah merupakan suatu penghalang, 
Mereka yang berpendapat seperti ini Jarak yang dulu seharusnya ditempuh 
berargumentasi dengan hadits Rasulullah dalam beberapa bulan kini dapat ditempuh 
n Jika waktu atau zaman stmakirt ptndek , dalam beberapa hari, bahkan beberapa 
hampir saja mimpi melihat Nabi itu tidak pcmah jam. Demikian juga dengan berbagai 
dusta Menurut kami kemungkinan seperti informasi yang ada, hanya dalam bebcrapa 
ini juga amat jauh dengan maksud hadits saat kita sudah bisa mendapatkannya. 
yang sedang kita bahas. Hadits tersebut Kcmungkinan interpretasi seperti ini bisa 
dalam pandangan kami lebih cenderung juga dibenarkan. 

kepada makna hakiki yang mengindikasikan Kemungkinan yang ketujuh bisa 

adanya perubahan rotasi bumi sehingga kju tambahkan di sini> yaitu dunia yang 

memperpendek laman. semakin terbuka dengan banyaknya berbagai 

Ada juga yang menyatakan bahwa tuntutan yang membuat kita tidak pernah 
maksud dari waktu berjalan begiru cepat merasa cukup waktu untuk memenuhinya. 
adalahkenikmatanhidupyangterjadisetelah Hari begitu cepat berlalu tanpa bisa 
kemunculan Al-Mahdi dan Isa ^.Sampai- dioptimalkan pemanfaatannya sesuai 
sampai banyak orang yang tidak merasakan dengan keinginan yang telah direncanakan. 
berlalunya waktu karena mereka berasyik Indikasi inilah yang banyak kita jumpai 
masyuk dengan kenikmatan masing- sekarang ini, sehingga tidak sedikit orang 
masing. Sebab bagaimanapun juga hari-hari yang mengatakan bahwa tahun begitu cepat 
yang penuh kenikmatan itu terasa begitu berganti dan hari begitu cepat berlalu. 

cepat berlalu. Menurut kami kemungkinan Demikianlah interpretasi yang telah 

seperti ini juga jauh dari kcnyataan. sebab dj sampaikan 0 i e h para ulama terkait kabar 
hadits-hadits yang mengabarkan tema yang ^iberikan Nabi tentang tanda- 
tentang pendeknya waktu sebagai tanda- lan( j a hari Kiamat yang tercermin dalam 
tanda hari Kiamat juga mengisyaratkan re< j aksi waktu berjalan begitu cepat. Dalam 
adanya kerusakan perilaku manusia dan panc j an g a n kami, pendapat yang rajih adalah 
banyaknya titnah. Jadi, pengertian seperti pen dapat yang keenam kemudian disusul 
ini justru bertentangan dengan tanda-tanda y an g ketujuh. Jadi dari berbagai 

hari Kiamat yang lain, seperti banyaknya interpretasi y an g diberikan oleh para ulama 
fitnah dan p>embunuhan. JU terscbut, setidaknya dapat diambil sebuah 

Menurut ulama yang lain, indikasi kesimpulan bahwa ada dua kemungkinan 
dari waktu berjalan begitu cepat adalah yang bisa kita gunakan dalam memahami 
dekatnya antara satu wilayah dengan waktu berjalan begitu cepat ini: 

wilayah yang lain. Sebab dengan banyaknya Pertama, menafsiri redaksi tersebut 

sarana transportasi dan telekomunikasi, apa ^^y^ yaitu dengan menggunakan 
. ... dar »etei«hnv« makna hakiki yang tergambarkan dengan 
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bertambsLhnya kecepatan rotasi bumi. 
Memang, sebagian orang memandang 
pendapat ini sebagai hal yang amat jauh dari 
kcmungkinan, namun justru iniiah yang 
kami anggaprajih. Scbab jika kitakembalikan 
kepada Allah m . maka tiada yang mustahil 
bagi-Nya untuk merubah kecepatan 
rotasi bumi. Apa yang kita kenal dengan 
perubahan rotasi bumi ini sebenarnya juga 
pernah terjadi di zaman yang amat lampau 
dan tidak menutup kemungkinan terjadi 
lagi di masa mendatang. Bahkan prediksi 
para ilmuwan pun turut mendukungnya. 

Kedua. maksud dari nakt u berjalan beguu 
cepat itu adaiah makna majas sebagaimana 
yang telah kami sebutkan dalam interpretasi 
para ulama yang keenam dan ketujuh. Sebab 
yang perlu dijadikan pijakan dasar dalam 
memberi makna lafal Arab hendaknya 
kita selalu mengedepankan penggunaan 
makna hakiki daripada makna majasnya 
sclama tidak ada qarinah (instrumen) yang 
membuat makna sebuah lafal terbelokkan 
dari makna hakikinya. Sementara. dalam 
konteks hadits-hadits di atas tidak ada satu 
pun qarinah yang mengalihkan makna waktu 
berjalan begitu cepat dari maknanya yang 
hakiki. Bahkan sebaliknya, justru terdapat 
qartnah yang turut memperkuat bahwa 
yang dimaksud dalam hadits tersebut 
adalah makna hakikr" sebagaimana yang 
tercantum dalam pembahasan kita ini. 

233 O «nUwa qann*tyoont?»r> UK-wbut *ntar» lam h«Msy«ng 
w&csra h»n tul 0^*1 muncul 

y*ng wnpil p»r« MrYwan h«r«n Hjj 

n menurqukkan tMbwa psda KonrkS) (o«r*n«n toriryy*/» 
yang duKsrm p«r» «ahabat torMbut m*noO|uliKjn maksud 
d«n tMd«ts torMbut «dstoh makna yang wMnsnya 
(makna h«»Ju) Bahkan |«yaab«n y«ng dnamcxato«n Nabi 
pun HJgs tunjt momcMrkuat bahwa makna yang d«maktud 
adatoh makna hakjki Oarmkian puga dangan panroan 
hab* m yar*g manyabutkan 'satahun aapart aabuton. 
aabuton aapart aarmngyu cton aatoruanya * marupakan 


Kami tutup bahasan mengcnai tanda 
hari Kiamat yang satu ini dengan apa yang 
pernah dikutip oleh Ibnu Hajar dari Ibnu 
Abi Jamrah yang mcmberikan pengertian 
umum terhadap maksud dari hadits di 
atas. "Mungkm maksud dari waktu berjalan 
begitu cepat itu adalah masa yang amat 
scbentar. Dengan demikian, pengcrtian ini 
mengantarkan kita kepada sesuatu yang 
konkret. Namun kemungkinan bahwa 
yang dimaksud oleh lafaJ terscbut adalah 
bersifat abstrak juga tidak begitu saja dapat 
dinafikan. Memang yang konkret hingga 
sekarang ini belum kita rasakan. Besar 
kcmungkinan hal ini baru dapat ditemui 
jika hari Kiamat benar-benar sudah dckat. 
Adapun jika yang dimaksudkan itu adalah 
makna abstrak maka sudah sejak lama hal 
mi dapat disinyalir. Hal ini sebagaimana 
yang selnma ini banyak dikeluhkan olch 
para ulama zaman sekarang. Mereka 
membuktikan, mereka tidak mampu lagi 
untuk melakukan atau membuat sebuah 
karya yang dulunya mereka mampu untuk 
mempersembahkannya. ,u Yang lebih 
mengherankan lagi, mereka tidak tahu apa 
pcnyebabnya yang membuat mereka scpcrii 


OSnrmh paoJiyyart/ tatrTnyyh yang manunpjHkan ttohw* 
maksud ia'ai taraebut adaiah makna hakao £> sampng 
«u. tordapat bwt»gat qannah yang lam ytkng maya AJtah 
karrw bahas datam pamttohaaan ka»aO«n atom sabagai 
tanda h*n Ktomai 

234 ibno Ab» Jamran tabih canderung terhadap pandapat yang 
pemama yaitu diMangkannya barkah waktu yang otbankan 
kapaoa manuata F«nomana m< audah manpKh kanyataan 
di /aman luta sakarang mi bahkan sudah kakhatan ^atas 
satak zaman ibnu Abi Jamrah hidup Namurt. kamt bdak 
satuiu dangan pandapat mi sabagaimana yang karm 
letaskan 

23$ Fa/fi AJ-BArt ft 13 hal 19 
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6. Prahara Terjadi di AAana*mana 

Pertanda ini disebutkan bersamaan 
dengan tanda hari Kiamat yang baru 
saja kita bahas. Kata al-harj menurui 
makna aslinya adalah pembauran yang 
disertai dengan konHik dan perseteruan. 
Penggunaan makna seperti ini tampak pada 
kalimat berikut: harajan nds idza ikhtalathu 
wa ikhtatafti (manusia menjadi ribut 
ketika mereka berbaur dan terlibat dalam 
perseteruan). Demikian juga pemaknaan 
kata ini juga terlihat dalam kalimat berikut: 
harajal qaum aihadUs idzi ! katsarti wa khalathti 
f\h (banyak orang meributkan permasalahan 
tersebut ketika mereka berjumlah banyak 
dan berbaur). Dalam dialek bangsa Habsyi 
al-harj berarti pembunuhan. Sedangkan 
Ibnu Manihur memberikan beberapa arti 
bagi kata ini, di antaranya: pembunuhan 
yang amat kejam, maraknya pembunuhan, 
pembauran yang disertai konttik, banyaknya 
kedustaan, curigadan tidak percaya terhadap 
orang atas suatu perkara. z * 

Orang yang memperhatikan makna 
pada kata al harj, maka dia akan mendapati 
makna-maknanya yang saling berdekatan, 
bahkan sabda Rasuiullah yang 

menggunakan lafal ini lebih sesuai dan 
mcnyasar daripada kata al-gatl. Sebab kata 
al-harj lebih spesifik dalam memberikan 
makna yang mengacu pada kondisi 
bagaimana pembunuhan tersebut terjadi 
serta memberikan gambaran atas terjadinya 
sebuah peristiwa pembunuhan. 

Oleh karena mereka berbaur, maka 
dari sinilah konflik itu timbul, yang pada 
akhimya mereka saling bunuh satu sama 
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lain. Dalam hal ini, dampak yangdiakibatkan 
oleh banyaknya berita dan kebohongan 
akan memunculkan lebuah klaim yang 
berbuntut pada terjadinya pembunuhan. 
Nah, dalam kontckt inilah kata al-harj 
menemukan pemaknaannya yang tetuai, di 
mana penggambaran situasmya mengacu 
kepada situasi chaos yang mcndorong 
mereka untuk saling mengalirkan darah 
karena situasi tcrsebut. 

Meskipun kita telah paham maksudnya 
dengan mengetahui makna leksikal kata 
tersebut, bukan berarti kita tidak mem- 
butuhkan penjelasan yang iain terkait tanda 
hari Kiamat ini. Dalam haJ ini kua juga 
harus menggali bagaimanakah karaktenstik 
yang ditunjukkan oleh penanda ini? Kapan 
terjadinya? Serta dengan cara apa kita semua 
dapat selamat dari bencana ini? IniLah yang 
hendak dijelaskan daJam hadits-hadits 
berikut ini: 

o Oarl Abdultah bin Masud **, 
Rasulullah bersabda: 

S/y. & 

/■/ yS j<3 j^-' ^ 
iiJ-t j^i' 


Menjeiang hari Kiamat nar.ti, hari-hari 
banyak dipenuhi oleh al-harj . Saat itu, 
ilmu mtnjadt hilang dan kejahilan tersebar 
di mana-mana . (Abu Musa berkata, “Al- 
harj artinya pembunuhan menurut dialek 
orang Habsyi/‘) liT 
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Tetapi kalau diperhatikan secara jeli 
ternyata di daiamnya terdapat maksud ter- 
sembunyi mengapa mereka saling bunuh, 
maksudnya perbuatan ini diiakukan demi 
mencapai kepentingan pihak-pihak yang 
berkuasa. Adapun mcrcka yang terjerumus 
dalam situasi saling bunuh tidak tahu- 
menahu kenapa dia harus membunuh 
orang dan orang yang dibunuh pun juga 
demikian, dia tidak tahu mengapa dia 
harus dibunuh. Di samping itu hadits 
tersebut juga menyebutkan bahwa yang 
menjadi objek yang diperebutkan adalah 
kepentingan dunia dan oleh karenanya yang 
membunuh dan yang terbunuh sama-sama 

"Drmi Dzat yang jiwaku tni btrada dalam neraka. 

genggaman-Nya, dunta ini tidak akan 
musnah sehingga orang-orang saling bunuh 
satu sama lain tanpa mengetahui apa 
penyebabnya. Demikian juga orang yang 
dtbunuh, dia tidak tahu apa penyebabnya 
sehingga dta harus dibunuh ." Maka, 
ditanyakanlah kepada beliau, "Bagatmana 
mungkin hai itu bisa terjadi?" Beliau 
menjawab, ~ltulah al-harj. yang membunuh 
dan yang dibunuh sama-sama di neraka. ** m 

Kami katakan: 

Hadits ini menjelaskan bahwa pem 
bunuhan tersebut bukanlah peperangan sj*J 
yang terjadi antara pembela kebenaran ,• ., • 

melawan pelaku kebatilan atau memerangi ^ 

orang-orang yang memberontak terhadap • • -!? 

. . - , , JU OAb v k 

pemenntah yang sah. Tetapi mereka saling ' * ' ^ • 

• 


o Dari Abu Hurairah , Rasulullah 55 
bersabda: 


M ^ f je jp 

J£ jJi jd Syjj\ ij Jii 

Sji2\j J;U3l Jli SM 


O Dari Abu Bakrah *#, Rasulullah \n 
bersabda: 


j, \‘jj ^\£\j pid» 

u Zi\ J jLj u Jii 
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"Sungguh, nanti akan terjadi fitnah di 
mrtrui orang yang (idur lebih baik daripada 
orang yang duduk, orang yang duduk lebih 
baik daripada orang yang berdiri, orang 
yang berdiri lebih baik daripada orangyang 
berjalan. dan orangyang berjalan lebih baik 
daripada orang yang berlariAbu Bakrah 
bertanya, 7\pa yang Anda perintahkan 
kepadaku jika aku menemui hal semacam 
itu ? M Beliau menjawab. "Barangsiapa 
yang mcmpunyai un(a hendaknya dia pergi 
dengan untanya, barangsiapa yang memiliki 
kambing hendaknya dia pergi dengan 
membawa kambingnya, dan barangsiapa 
yang mempunyai tanah hendaknya dia 
pergi dengan membawa hasil penjualan 
tanahnya. Namun bagi mereka yang 
tidak mempunyai apa-apa hendaknya dia 
menghantamkan pedangnya pada batu keras 
(agar rusak-edt) kemudian menyelamatkan 
diri semampunya. 0 

Dari Ibnu Mas'ud **, bersabda 
Rasulullah 


jl* jU Ja^> jS jj 

u JijS ^ 

juu ja ouji» aj.s /jSi 

iiji# ■^•‘o 


.* * tl'. i ' 

sj> N Cbli 

a>' Ju j>-j ' j* 

(/bnu Mas‘ud kemudian menyebutkan 
beberapa potongan haditsyangdiriwayatkan 
oleh /4bu Bakrah di atas)." Selanjutnya, 

Ibnu Mas'ud berkata, "Mereka yang saling 
bunuh semuanya masuk neraka." Maka 
aku (perawi hadits ini) berkata, *Kapan 
hal itu terjadi, wahai Ibnu Mas'ud?” Ibnu 
Mas'ud menjawab. "Hari itulah yang 
disebut dengan al harj di mana seseorang 
tidak akan merasa aman meskipun berada 
di samping teman akrabnya.” Apa yang 
anda sarankan jika kami nanti hidup di 
zaman yang demikian ?" Ibnu Mas‘ud 
menjawab, "Tutuplah mulutmu. tahanlah 
tanganmu. dan btrsembunyilah di lorong - 
lorong rumahmu!” Kemudian perawi 
mengisahkan seraya berkata, "Saat 
Utsman terbunuh. terbanglah hatiku 
bersama raganya hingga aku menunggang 
kudaku sampai di Damaskus dan berremu 
dengan Khuryam bin Fatik. Aku kabarkan 
kepadanya mengenai hal ini. namun dia pun 
btrsumpah aras nama Allah yang tiada ilah 
lain selain Dia, bahwa diajuga mendengar 
hal yang sama dari Rasulullah 

Kami katakan: 

Hadits ini lengkap dengan riwayatnya, 
mengindikasikan bahwa jalan yang paling 
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baik bagi manusia di saat al-harj adalah 
mengasingkan diri. Saat itu tak seorang pun 
yang dapat dipercaya mcsktpun dia teman 
yang paiing akrab. Besar kemungkinan hal 
ini menunjukkan fenomena yang sekarang 
ini kita kenal dengan banyaknya mata- 
mata (intel) yang disebar di mana-mana 
sehingga kita pun dibuat saiing curiga, 
bahkan terhadap teman yang paiing akrab 
sekaiipun. 

Demikian juga hadits ini mengisyarat- 
kan bahwa kondisi manusia saat itu benar- 
benar telah rusak dan terkotak-kotak 
dalam berbagai kelompok kepentingan, 
di samping satu sama lain ingin saling 
mencari keuntungan dengan menggunakan 
kelemahan temannya sendiri. Bahkan, pada 
puncaknya seseorang tidak dibuat percaya 
dan tidak merasa aman atas diri dan 
hananya meskipun terhadap teman yang 
paling akrab sekalipun. 

o Dari JabirbinSamurah ts», Rasulullah 
3 « bersabda: 


ju p j.uji j\} ^ 

"Agama ini akan terus berjaya selama 
dibawah naungan 12 khalifafu Mendengar 
sabda ini . semua orang gemuruh bertakbir 
Kemudian Rasulullah jg bersabda dengan 
suara lirih hingga aku bertanya kepada 
ayahku (karena tidak mendengar), "Duhai 
Ayah, apakah yang disabdakan beliau 


tadi?" Ayahku menjawab, "Para khalifah 
itu semuanya berasal dari Quraisy. * 

Dan dalam riwayat Abu Dawud 
terdapat tambahan: 

ri Ji 

^ Oy==*i 

Ketika ayahku sampai di rumahnya. 
datanglah orang-orang Quraisy kepadanya 
dan mereka bertanya, “Kemudian apa lagi 
yang terjadi?' Ayahku menjawab, m Setelah 
itu, akan terjadi al-harj." J *° 

Kami katakan: 

Para ulama berselisih dalam memahami 
maksud hadits ini. Sebagian mereka ada 
yang berpendapat bahwa 12 khalifah itu 
tersebut adalah 4 orang Khulafaur Rasyidin 
dan 8 orang khalifah Bani Umayyah. Ibnu 
Hajar men -tarjih pendapat yang menyatakan 
bahwa 12 khalifah tersebut berakhirdi masa 
Umar bin Abdul Aziz. Adapun setelah itu 
kekhilafahan tidak lagi berjaian di jaiurnya. 

Sebagian lain ada juga yang 
berpendapat bahwa 12 khalifah tersebut 
adalah mereka yang menerapkan khiiafah 
ala manhaj Nabi Jadi menurut pendapat 
ini. mereka adalah 4 Khulafaur Rasyidin. 
Umar bin Abdul Aziz, beberapa khaiifah 
Bani Abbasiyyah. dan ditutup oleh Al- 
Mahdi serta beberapa khalifah sesudahnya. 
Setelah itu, mulailah al-harj terjadi di mana- 
mana. Sebagian yang lain lagi mengatakan: 
12 khilafah ltu yang dimaksud adalah 
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storing amir (krpaia ncgara) yang muncul 
dalam satu masa srcara bcrsamaan, baru 
kemudian kondisi ul-karj ccrjadi di mana* 
mana. 

Tctapi menuruc pandangan kami, 
pcndapat ini tcrlalu jauh kcmungkinannya, 
scbab daJam bcbcrapa hadits discbutkan 
bahwa pada masa itu tcrjadi konsolidasi 
umat Islam saat pcmcrintahan dipcgang 
olch masing-masing dari mcrcka inl. 
Dcngan dcmikian pcndapat ini tidak bisa 
dibayangkan seandainya saja dua bclas 
khalifah itu bcrkuasa sccara bcrsamaan, 
kcmungkinan untuk timbul kondik akan 
scmakin bcsar schingga kemungkinannya 
yang kuat justru sebaliknya. 

Kami berpendapat. interprctasi yang 
rajih adalah pcndapat yang mcnyatakan 
bahwa 12 khalifah tersebut adalah 4 
Khulafaur Rasyidin dan 8 orang khalifah 
dari Bani Umaiyyah sebagaimana yang 
telah kami nyatakan dalam pasal pcrtama 
bab ini. 

Dan yang mcnguatkan adalah hadits 
ini menunjukkan bahwa mcrajalclanya 
pcmbunuhan sccara merata atau al-harj 
hanya terjadi sctclah masa 12 khalifah 
terscbut berkuasa. Inilah yang mendasari 
kami untuk mcmbcdakan antara konJlik 
intcrn (pcmbasmian kaum scparatis) 
umat Islam dengan kcjadian al-harj yang 
dimaksud. 


"Mtnjelang hari Kiamat nanti akan tnjadi 
al-harj ." Abu Musa bertanya, m Apa al-harj 
itu, wahai Rasulullah?" Ikliau menjawab, 
"Itulah pembunuhan ." Maka para i ahabai 
yang turut memlengar perbimangan itu 
bertanya kepada Rasulullah "Wahai 
Rasulullah, bukankah kami dalam setahun 
ini juga pernah membunuh orang-orang 
musyrik sebanyak sekian dan sekian? u 
Beliau menjawab. "Bukan, bukan itu. 
Tetapi sebagian kalian akan saling bunuh 


O Dari Abu Musa Al-Asy‘arl a 
Rasulullah bersabda: 

oji U.HJI & 6] 
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<fcngan sesamanya, bahkan seorang 
laki-laki akan membunuh tetangganya, 
keponakannya. dan familinya.* Maka 
sebagian sahabat ada yang bertanya lagi, 
"Va Rasulullah, bukankah kami saat itu 
masih waras ?“ Beliau menjawab, "Tidak, 
saat itu kebanyakan akabakal mereka telah 
dicabut (tidak waras lagi) dan sebagai 
gantinya teror membabi buta terjadi di 
mana-mana hingga manusia seperti debu- 
debu yang dikibaskanKemudian Abu 
Musa Al-Asy'ari berkata. "Demi Allah, 
aku merasa hal itu seolah-olah akan 
terjadi pada diriku dan pada kalian. Demi 
Allah, tidak ada jalan lagi bagi aku dan 
kalian jika mendapati masa seperti yang 
telah dipesankan oleh Nabi kita, kecuali 
kita harus bisa keluar sebagaimana kita 
masuk. 

Kami karakan: 


mana ajaran-ajaran agama telah banyak 
dilalaikan olch umat manusia. 

Sebagaimana yang tersirat dari 
perkataan Abu Musa **, tragedi abharj 
itu waktu kejadiannya sangat dekat dengan 
masa Rasulullah Apalagi setelah mem- 
perhatikan berbagai konflik yang terjadi 
pada masa Dinasti Abbasiyyah di mana 
pada permulaannya saja ratusan ribu 
manusia dibantai. Dan sampai sekarang 
pun pembantaian demi pembantaian terus 
terjadi di mana-mana. i4i 

Dalam pandangan kami, meskipun 
gejala abharj sudah tampak sejak masa 
silam dan beberapa di antaranya juga 
dapat kita saksikan di masa sekarang ini— 
sebagaimana yang terjadi di Irak, Sudan. 
Aljazair, serta negeri-negeri kaum muslimin 
lainnya—tetapi pemicu utama yang sangat 
mempengaruhi seluruh manusia sehingga 
Hadits ini menjelaskan bahwa pem- mereka terjebak dalam situasi chaos 
bunuhan yang terjadi akibat al-harj itu di mana-mana sampai sekarang belum 
bukannya disebabkan oleh peperangan menemukan momentnya. Dengan kata 
melawan kaum musyrik. Teupi menunjuk lain, al-harj yang dimaksudkan dalam hadits 
pada sebuah kondisi yang amat runyam tersebut memang belum terjadi. 
sampai-sampai seseorangdengan mudahnya 
membunuh tetangga, keponakan, ataupun 
kerabatnya. Sangat terlihat jelas dari 
redaksinya, bahwa pada saat itu akal 
kebanyakan manusia sudah tidak waras dan 
kehilangan kesadaran. Satu kondisi yang 
menunjukkan bahwa pada saat itu manusia 
banyak yang mudah diprovokasi hingga 
mereka kehiJangan akal sehatnya. Besar 
kemungkinan tragedi ini terjadi pada masa 
setelah turunnya Al-Mahdi dan Isa di 
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o Dari Azrah bin Qais dari Khalid bin 
Walid jb. , dia berkata: 


, 4 i»\ 331 ogj. u» u ju ^ 51 

^»3 U\ jlii .03^ j,u 

JU <4 J3U p csu 4 ji /ij 

AiiiJl ^ Aj&L jjj li 

/S f »S» dUsS ^Jk * 

^ jJ jiLlj <ii\ J y^j 

US^ 0' fi»U iyUi ^JiJI r Ul iMjl 

f &k '<k=% 

Seorang laki-laki berkata kepada Khalid, 

"Wahai Abu Sulaiman, bertakwalah, 
karena fitnah benar-benar telah muncul!" 
Khalid menjawab, “Selama (Umar) bin 
Khattthab masih hidup tidak akan terjadi. 
Yang benar, fitnah itu akan muncul setelah 
masanya. Hendaknya seseorang memper- 
hatikan seraya berpikir, apa nanti ada 
tempat yang terlindung dan terpaan /itnah 
dan kekejian itu. Nah, apabila nanti dia 
tidak menemukan tempat yang aman mafca 
hari-hari itulah sebagaimana yang pernah 
dikabarkan oleh Rasulullah sebagai al - 
harj, kita berlindung kepada Allah jn dari 
mendapati hari-hari yang seperti itu/’ lM 


Kami kaiakan: 

Apa yang dikatakan oleh Khalid 
bin Walid as* ini serta situasi ketika dia 
mengucapkannya mengindikasikan bahwa 
yang dimaksud dengan al-harj adalah fttnah 
yang melanda seluruh pelosok negeri, 
lebih khusus negeri kaum muslimin. Besar 
kemungkinan sekarang ini kita tengah 
berada di awal gejala kemunculannya. 
Dengan memperhatikan apa yang terjadi 
di Sudan, Irak, Aljazair, serta negeri-negeri 
kaum mustimin yang lainnya, setidaknya hal 
ini dapat dibenarkan. Boleh jadi, apa yang 
kaum mustimin alami sekarang semakin 
bertambah parah. Na'udzubillah. 

o Daii Ma‘qil bin Yasar «#, Rasulullah 

36 bersabda: 

Ibadah pada saat terjadi al-harj (chaos) 
keutamaannya seperti orang yang hijrah 
kepadaku . 2 * 5 

Kami katakan: 

Hadits ini menunjukkan betapa besar- 
nya nitai satu ibadah pada situasi chaos 
dengan menyamakannya bagaikan orang 
yang berhijrah kepada Rasulultah 35. Dalam 
hal ini, An-Nawawi berkomentar, "Maksud 
al-harj adalah fitnah dan praharanya urusan 
manusia. Adapun keutamaan ibadah di 
daJamnya, karena pada umumnya banyak 
yang metupakan mengenai urusan satu ini. 
Mereka lalai dan sibuk dalam perkara fitnah. 
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sedangkan di sisi lain hanya beberapa orang 

saja yang tekun menjalankannya." J4 * 

Kesimpulan: 

► Al-harj adalah sebuah situasi tidak 
menentu yang disertai dengan berbagai 
konflik dan banyaknya kedustaan serta 
kegamangan yang mcngakibatkan ter- 
jadinya tragedi saling bunuh antar 
umat Islam. Penyulut tragedi ini lebih 
disebabkan oleh kepentingan pribadi 
yang bersifat materi. Oleh karenanya. 
orang-orang yang terlibat dalam situasi 
ini tidak akan mendapatkan kedudukan 
mulia di sisi Allah. bahkan sebaliknya 
dimasukkan ke dalam neraka. 

Dari penjelasan di atas, situasi ini iebih 
mengarah pada kejadian di akhir zaman. 
yaitu ketika kerusakan tersebar di mana- 
mana dengan ditandai hilangnya mlai- 
nitai agama yang digantikan dengan 
sikap opurtunis. 

► Termasuk tanda-tanda yang mengiringi- 
nya adatah hilangnya ilmu dan me- 
rebaknya kebodohan. di samping gaya 
hidup yang hedonis serta tiadanya 
ketenteraman di hati manusia. Hal 
ini ditunjukkan bahwa pada masa 
itu seseorang tidak dapat percaya 
begitu saja meskipun terhadap teman 
akrabnya. Fenomena ini setidaknya 
mengisyaratkan bahwa kegiatan 
memata-matai dan mencuri informasi 
merupakan kebiasaan yang berlaku 
umum yang terjadi di mana-mana. Di 
samping itu tanda lain dan yang tidak 
kalah pentingnya adalah tersebamya 


permusuhan antar sesama, sampai- 
sampai seseorang dapat saling bunuh 
dcngan tetangganya. keponakannya, 
atau bahkan dengan famili terdekatnya 
scndiri. Terakhir dan yang paling utama 
adalah fenomena Titnah yang merata di 
semua penjuru negeri, dan Ini pun baru 
bisa dinyatakan sebagai awal permulaan 
al-harj apabila kekacauannya telah 
menjadi lenomena umum. 

7. Amal yang Semakin Berkurang 

Pertanda ini dijelaskan Nabi dengan 
sabdanya: "zamfln yang berdekatan dan 
berkurangnya amalan V 47 Dalam beberapa 
hadits lainnya diredaksikan: "amalan yang 
disimpan”. Maksudnya, manusia lalai dari 
amal-amal akhirat. Boleh jadi dengan 
mengabaikannya, dari segi substansinya— 
hilangnya kekhusyukan dalam ibadah— 
ataupun dalam bentuk konkritnya—seperti 
tidak lagi melakukan amal-amal sunnah: 
memperbanyak sedekah, membaca Al- 
Qur'an, jihad dan seterusnya. Kemungkinan 
besar, hal ini terjadi disebabkan oleh 
kecenderungan manusia terhadap urusan 
dunia. 

Berkata Ibnu Hajar, "Adapun berkurang- 
nya amal, bisa jadi hal ini merupakan 
fcnomena umum yang terjadi dalam diri 
setiap individu. Sebab seseorang yang 
bekerja apabila dirinya disibukkan berbagai 
urusan maka secara otomatis dia akan 
banyak mengabaikan dzikir dan ibadahnya. 
Munculnya sikap khianat dalam berbagai 
bidang kehidupan boleh jadi merupakan 
akibat dari fenomena ini. w?4 * 
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Dari komemar beliau ini. maksud brr- 
kurangnya amal kemungkinannya ada dua: 

Ptrtama, kesibukan manusia daiam 
urusan duma atau mcreka dibuat pusing 
olch bcrbagai tuntutan dunia. atau bisa jadi 
karena konflik dalam urusan ini. Sebagai 
akibatnya. tcrjadilah sikap abai terhadap 
ibadah-ibadah. atau boleh jadi ibadah 
tersebut masih tetap ditaksanakan tetapi 
dilakukan dengan tidak memperhatikan 
segala kctentuannya. Jnilah fenomena 
umum yang terjadi sekarang ini. 

DaJam kesempatan lain, Ibnu Hajar 
juga mengutip perkataan Abu Jamrah 
dalam menyikapi fenomena ini, "Secara 
kongkrit berkurangnya amal ini timbul 
akibat buruknya sikap dalam beragama. 
Adapun secara substansi ha) ini disebabkan 
olch masuknya aib, cacat, cela, kelemahan, 
sena kerusakan akibat buruknya kualitas 
makanan dan lemahnya faktor-faktor yang 
mendorong untuk menjalankan ibadah. 
Sementara di sisi lain kecenderungan nafsu 
lebih mengarah kepada kehidupan yang 
santai dan merindukan terhadap apa yang 
disenanginya. Yang lebih parah lagi adalah 
gangguan dari seun-setan yang berwujud 
manusia di mana bahayanya lebih hebat 
daripada setan betulan.'* 14# 

Kal i mat-kal i mat in i meru pakan indi kasi 
yang sangat spesifik dalam menjeiaskan 
penyebab berkurangnya amalan ibadah 
serta dcskripsi yang amat detail terhadap 
fenomena ini. Semoga Allah merahmati 
Syaikh Abu Jamrah, kami tidak tahu apa 
yang akan beliau katakan jika beliau hidup 
di zaman kiu sekarang ini? 

24« *M) 

V_ 


Ktdua, fenomena kecurangan dalam 
segala bidang. Mcerja hanya mau enak- 
enakan, pedagang mengurangi timbangan, 
dan para tuan besar mengurangi bayaran. 
Mereka tidak menyampaikan dan menyia- 
nyiakan amanah yang dibebankan kepada 
mereka. Fenomena inilah yang juga marak 
kita saksikan di sekitar kita sekarang ini. 

8. DJturunkannya Sifat Bakhil 

Pertanda ini disebutkan dengan dua 
tanda sebelumnya, yaitu pada hadits yang 
artinya: M Dan diturunkannya sifat bakhil “. 
Untuk mengeuhui lebih jauh, ada baiknya 
kita menelaah terlebih dahulu apa yang di 
maksud asy-syuhh dan al-ilqa' (ditimpakan). 

a. Makna Asy-Syuhh 

Makna asli dari kau ini adalah bakhil. 
Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya 
adalah kebakhilan yang amat sangat. Ada 
juga yang mengatakan bahwa asy-syuhh 
pemaknaannya lebih mengarah pada 
sikap pelit yang berlebihan. Ada juga yang 
mengatakan kebakhilan yang diungkapkan 
dengan asy-syuhh ini bukan hanya terkait 
dengan masalah harta. tetapi dalam segala 
hal. Kebakhilan yang dimaksud oleh lafaJ 
ini adalah bersifat umum. Sementara al- 
bukhl hanya terkait dengan masalah haru 
saja. Dalam pemakaiannya, bakhil lebih 
diarahkan terhadap harta benda. Pada 
penggunaan kalimat, arti kebakhilan yang 
terkandung dalam kata asy-syuhh terkait 
dengan harta. DaJam bentuk derivasi asy- 
syuhh, yaitu al-masyahah, diartikan sebagai 
dua kelompok yang memperebutkan 
sesuatu dan masing-masing tidak ada yang 
mau mengalah. Makna yang lain dari kata 
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ini adalah mengambil milik orang Iain 
tanpa hak, sepem enggan membayar zakac 
dan makan barang haram.'* 

Demikianlah makna asy-syuhh, makna 
inilah yang memadukan antara kebakhilan 
dalam setiap benda yang dimiliki serta 
kerakusannya (saling berebut) untuk 
mendapatkan apa yang belum menjadi 
miliknya. Kebakhilan yang ditampakkan 
dalam kalimat ini juga mencakup kebakhilan 
dengan tidak memberikan hak yang menjadi 
milik orang lain. Jadi, dapat diketahui 
bahwa bakhil yang dimaksudkan oleh 
kata asy-syuhh ini lebih mengarah kepada 
penyakit kejiwaan yang membuat seseorang 
terhalang dari segala macam kebaikan. 


b. Makna Al-llqa' 

Makna asli dari kata ini secara 
bahasa adalah melemparkan. Dikatakan: 
alqaitusy syai idzaa tharahtuhu *alal ardh 
(aku mencampakkan sesuatu jika aku 
melemparkannya di atas tanah). Dalam 
pemakaian yang lain, al-ilqa' juga berarti 
menerima. Dikatakan: talaqqatil mar'ah 
idzaa 'aUaqatm nuthfah fii rahmtha (wanita 
itu menerima atas sperma yang masuk 
dalam rahimnya), arti yang sama seperti 
dalam kalimat berikut: talaqqatir rahm ma'al 
fahl (rahim menerima sperma). 

Sedangkan dalam bcntuk derivasinya 
dengan menambahkan tasydid berarti 
pengajaran dan memberikan nasihat. Hal 
ini sebagaimana yang tertera dalam kalam 
Allah berikut: 




^ ?50 «yxi M»nxnur, Lrtĕn Ah Artb, p.2. 4% 


Sifat-sifatyang baik itutidak dianugerahkan 
(diajarkan) melainkan kepada orang- 
orang yang sabar. (Fushshilat [41]: 
35). Maksudnya. kebaikan itu tidak 
diajarkan atau dinasihatkan kecuali 
oleh mereka yang sabar. 

Dcmikian juga dengan kalam Allah 
Srt. terkait hadits al-ifk: 

(Ingatlah) di waktu kamu menerima berita 
bohong itu dari mulut ke mulut. (An-Nur 
[24]: 15). Maksudnya, sebagian orang 
menerima kabar dari sebagian yang 
lain. 

Kesimpulannya,maknafl/-i/<jfl'flsy-syu/i/i 
adalah dilemparkannya atau diturunkan- 
nya kebakhilan di hati manusia sedangkan 
manusianya pun juga menerimanya 
(dengan suka reta) kemudian sifat ini 
bersemayam di dalam hati. Mereka pun 
saling mengajarkan serta menasihati agar 
berbuat bakhil. sehingga sifat yang buruk 
ini menjadi kebiasaan yang disukai dan 
menjadi slogan. 

Di sisi lain, nilai sastra yang termuat 
dalam sabda Nabi di atas terlihat sangat 
jelas. Hal ini dapat dibuktikan bahwa 
hanya dengan menyebutkan dua kata ini 
saja berbagai makna yang lain tercakup 
dalamnya. Keindahan ini tidak akan muncul. 
kecuati dari orang yang diberi anugerah 
jawami' al-kalim (redaksi yang singkat serta 
penuh makna). 
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c. Kesimpulan 

Asy-syuhh sebagaimana yang kami 
katakan sebelumnya merupakan kondisi 
psikologis yang menolak untuk memberi 
kebaikan kepada orang lain, sekaiigus 
memotivasi pcnolakan tersebut, dan egois 
dalam mempergunakan kebaikan hanya 
untuk dirinya sendiri. Pengaruh sifat ini 
sangat berbahaya bagi orang yang terkena. 
Oleh karena itu, celaan yang diberikan 
terhadap sikap ini lcbih parah daripada 
cetaan yang diberikan kepada sikap bakhil. 
Sikap ini meskipun belum merupakan 
fenomena sosial yang tampak di tengah- 
tangah masyarakat, tetapi tanda-tandanya 
sudah kelihatan, yaitu berkembangnya sikap 
individu (egois) yang menonjol. Sudah 
semestinya semua anggota masyarakat 
masing-masing menjaga dirinya agar tidak 
terjangkiti sifat yang amat buruk ini, apalagi 
htrah manusia pun jijik terhadapnya. 

Adapun makna apa adanya bukanlah 
yang menjadi maksud dari sabda Rasulullah 
55 sebagai satu pertanda dekatnya hari 
Kiamat. Sebab bagaimanapun juga sifat 
bakhil merupakan bawaan asli fitrah 
manusia. Namun yang ingin ditekankan 
di sini, bahwa maksud dari dilemparkannya 
kebakhilan itu adalah puncak keburukan 
kondisi masyarakat yang justru menjadikan 
kebakhilan sebagai tema pembicaraan 
yang mengasyikkan, bahkan mereka saling 
berpesan untuk saling berbuat demikian. 

Maka dari itu Nabi ia menyabdakan 
dengan redaksi tersebut untuk menunjukkan 
bahwa yang paJing sering dibicarakan oleh 
manusia pada saat itu adalah kebakhilan. 


Seolah-olah kebakhilan itu dilemparkan 
dalam hati dan hati pun menerimanya. 

Fenomena ini mungkin saja terjadi 
jika pengkhianatan, kebobrokan akhlak. 
memakan hak orang lain, serta menumpuk 
kekayaan sudah menjadi budaya umum di 
tengah-tengah masyarakat. Terlebih lagi 
apabila hal ini juga diikuti dengan sikap 
berpaling dari akhirat, sampai-sampai 
terhadap urusan yang satu ini menyebutnya 
saja merupakan ha) yang amat langka. 

Nah, jika kondisinya sudah seperti 
ini, kemungkinan besar penyakit jiwa 
yang digambarkan dengan dilemparkannya 
kebakhilan akan menemukan bentuknya 
yang nyata. Artinya, jika budaya masyarakat 
sudah sedemikian buruk, di samping cara 
berpikirmasyarakatjuga cenderung hedonis 
dan opurtunis maka sangat mungkin sekali 
penyakit kebakhilan ini akan segera muncul. 
*Dan tanah yang tidak subur . tidaklah tumbuh 
di atasnya kecuali merana " (Al-A'raf [7]: 57) 

Pertanda ini dengan segala rincian 
serta isyarat yang diberikan sudah banyak 
yang terdeteksi sekarang ini. Sebagai 
contoh, jika ada seorang yang meminjam 
uang, biasanya orang yang dipinjami itu 
akan meminta tangguh dan tidak menepati 
janjinya apabila si pemberi pinjaman datang 
untuk menagih uangnya. Sehingga yang 
demikian ini mendorong orang yang punya 
harta menolak untuk memberi pinjaman 
kepada siapapun yang datang kepadanya. 
Fenomena ini telah merata di segala bidang: 
pendidikan, sosial, dan ekonomi. 

Di lingkungan universitas pun, tempat 
di mana para intelektual dan cendikiawan 
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terdidik berkumpul temyata tidak luput 
darinya. Jabatan-jabatan strategis hanya 
berpindah-pindah pada golongan terbatas 
serta kalangan tertcntu saja. Seorang teman 
kami ada yang mengcluhkan masalah ini. 
Dia berkata, “Mereka itu telah mematahkan 
tangga struktural jabatan yang mana semua 
pegawai mempunyai kesempatan yang 
sama untuk menitinya semata mata karena 
mereka ingin menghalangi pegawai-pegawai 
yang lain menduduki jabatan tersebut.” 

Ibnu Hajar berkata, "Maksud dari 
diturunkannya kebakhilan di hati manusia 
adalah sesuai dengan kapasitas yang 
dimiliki masing-masing orang tersebut. 
Jika yang tertimpa itu adalah orang yang 
alim maka dia bakhil terhadap ilmunya 
dengan meninggalkan fatwa dan kegiatan 
mengajarnya. Demikian juga seorang 
profe$ional yang mahir dalam bidang 
rcrtentu, dia akan lalai dengan tidak 
mengajarkan ilmu atau kepandaiannya 
kepada orang lain. Bagi si kaya, dia akan pelit 
terhadap hartanya sehingga dia membiarkan 
orang-orang miskin mati kelaparan. Ini 
mengindikasikan, bahwa maksud bakhil 
di sini bukan maknanya yang asli, sebab 
sampai sekarang pun fcnomenanya tidak 
terlihat sama $ekali." ,5, 

9. Muncutnya Berbagai Fitnah 

Pertanda ini ditunjukkan dalam sabda 
Rasulullah dengan redaksi fitnah‘f\tnah 
akan muncu/. 251 Mengenai permasalahan 
fitnah ini akan kami sampaikan secara detail 
dalam bab tersendiri. Dalam kesempatan ini 
kami ingin menegaskan bahwa perjatanan 

251 Flb * 13, n 20 

252 H*OiO toi teiao dt-tak/yy di hataman muka 


fitnah ini akan selalu beriringan dengan 
pertanda sughra. Yang menarik di sini 
adalah hubungan amara berbagai fenomena 
dcngan kemunculan fitnah itu sendiri 
yang menunjukkan sebuah kondisi di 
mana ficnah-fitnah memang telah tersebar 
hingga ke mana-mana. Hal ini melipuri 
berbagai fitnah atau skandal, apakah itu 
yang berkaitan dengan wanita. birahi, 
harta, ataupun kekuasaan dengan berbagai 
pola dan bentuknya yang mengakibatkan 
maraknya kejahatan, dan lebih khusus 
iagi jika kejahatan tersebuc terkait dengan 
pembunuhan. Kondisi zaman tersebut 
dipenuhi fitnah ini sehingga fitnah menjadi 
cirikhas zaman. Fitnah dengan makna ini 
bisa kita rasakan pada zaman sekarang. 

10. Melimpahnya Harta 

Pertanda ini diredaksikan dalam hadits 
Nabi tts yang diriwayatkan melaiui berbagai 
jalur, di antaranya adalah sabda Nabi 
berikut: 




i 


iiMS\ ' r j5 V 


JU> 46 ji. Juji 

j 4»)» 


Hari Kiamat tidak akan terjadi sehingga 
harta kahan melimpah. Sampai-sampai 
orang yang mempunyai harta pun merasa 
kebingungan , siapa yang mau menerima 
sedekahnya. Bahkan disaatdia menawarkan 
hartanya itu kepada orang lain, tawarannya 
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iru dijawab dengan perkataan M Aku tidak 
butuh hartamu m . iS1 

Dalam riwayat yang lain juga disebut- 

kan: 

UUU. 5iU 

Kemudian metimpahnya harta, sehingga 
seseorang yang sudah diberi 100 dinar pun 
masih tetap menggerutu. 1 ' 4 

Dua riwayat initah yang kami nilai 
cukup represcntatif dalam menggambarkan 
melimpahnya harta sebagai tanda hari Kiamat. 
Menurut pandangan kami, setidaknya 
dua hadits ini mengandung 4 sampai 5 
interpretasi. Hal ini sebagaimana yang akan 
kami jelaskan berikut: 

Pertama, maksud dari melimpahnya harta 
ini adalah harta simpanan yang didapatkan 
oleh kaum muslimin dari penaklukkan. 

Hal ini sebagaimana yang ditunjukkan 
dalam redaksi hadits berikut ini: 

$ fju>5 M 

'oM J- Jv tf 3 W 

\'jf> jQ\ j aj ijij \!S jt 

Niscaya akan ditaklukan untuk kalian 

253 HR AJ-8okh*n, hod«t» no 1412 (f#fQ Al-8ĕr1 

(3030)1 

254 m mampakAn p#nQg#t*r* d#n tmtnjah m#t#n 

o*«n AJ-Bukhan AWuymti t»# A<- 

Muwĕds mA. h#dtt» no 3176. (fAPfiJrf (6f320)| 


Syam, Rumawi, dan Ptrsi atau 1 " Rumawi 
dan Persi, sehingga masing-masing dari 
kalian mendapat bagian unta dengan 
jumlah sekian dan sekian, sapi sejumlah 
sekian dan sekian, demikian juga dengan 
kambing. Sampai-sampai orangyang sudah 
mendapatkan bagian seratus dinar pun 
masih menggerutu dengan bagiannya itu. ”** 

Hadits ini mengaitkan antara penakluk- 
kan dengan melimpahnya harta dalam 
sebuah hubungan sebabakibat. Penakl u kkan 
merupakan sebab bagi suatu akibar, yaitu 
melimpahnya harta. Ini memberikan 
isyarat bahwa hubungan tadi terjadi secara 
beriringan dalam masa tertenru. Yang iebih 
mengagumkan, dalam permulaan hadits 
tersebut digunakan dhamir mukhattab (kata 
ganti orang kedua) yang tercermin dalam 
lafai lakum dan li ahadikum yang menunjuk 
pada kelompok sahabat. Artinya. merekaiah 
pelakunya dan di zaman mereka pula 
penaklukkan terhadap bangsa Rumawi dan 
Persi dapat berhasil yang hasilnya berupa 
harta karun yang sangat banyak. 

Namun di akhir redaksi hadits di 
atas, ketika Rasulullah gg membicarakan 
masalah pembagiannya dan adanya sikap 
menggerutu dari orang yang diberi, beliau 
menggunakan dhamirghaib (kata ganti orang 
ketiga) yang tercermin dalam redak$iyu'r/ia 
ahaduhum. Ini mengindikasikan bahwa 
orang yang menggerutu itu bukanlah dari 
kalangan para sahabat. Maksudnya, mereka 


255 Per»wi r#gu l#rk»rt un*#n p#n#Mukltan iru 
256. HR Ahm*d &ĕqi Musr+d AhAnshĕr, no 22547. 

r#d#k#l h#d*i* im m*k lm#m Ahmad [At-Musnmd (5/340)| 
Mutanya h#d>ts «|uga dtrrwayaikan otoh Ahu Oawud. A/ 
J*hĕd. h#d*U oo 2516 [Aun AJ-Ms bud (,7<209v) Hadits m 
juga dish#hihk#n o*#n Ai-AJban* d#i#m Sh#Q/& AK/#mh 
A#h-Srt#ghAr, j»i 2. hadit» no 7836 
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yang turut serta dalam penaklukkan dan 
bukan dari kalangan sahabat. 

Kedua, maksud dari mclimpahnya 
harta adalah peristiwa yang tcrjadi pada 
masa Umar bin Abdul Aziz. Inrerpretasi 
ini ditunjukkan oleh sabda Rasulullah ia 
di awal pembahasan ini yang tercermin 
dalam redaksi hatta yukatstsiru fikum yang 
menunjuk pada masa sahabat, yaitu 
dengan banyaknya harta rampasan perang. 
Kemudian pada kelanjutan hadits tersebut 
disebu ikan fayafidhu hattayahimmu rabbul mdl 
yang mengisyaratkan bahwa melimpahnya 
hana ini terjadi pada masa Umar bin Abdul 
Aziz. 

Memang kenyataan tnilah yang 
terjadi pada masa sahabat, bahkan karena 
amat berlimpahnya harta terscbut, hal ini 
terus berkelanjutan hingga penghujung 
pemerintahan Umar bin Abdul Aziz. Pada 
saat itu antara seorang muslim dengan 
saudaranya merasa cukup dengan apa yang 
ada pada dirinya sehingga dia tidak perlu 
meminta kepada orang lain. 

Hal ini diperkuat dengan hadits yang 
diriwayatkan oleh Adi bin Hatim: 

&£, \H.\ U &L 
^ # • • • + • m 

•>' 'J-s & 

ji s$j-S jjs 


0)Ji :U- cJU 

Ja o>» JJ» ji U 

♦ > • i •» * , 


"Jika umurmu pan)an%. mttaya rn%kau 
akan menyaksikan uorang lakt laki yan% 
di tangannya penuh dmgan emat dan perak 
seraya mencari orang yang mau mmrrtma 
sedekahnya, namun dia tidak menemukan 
seorang pun yang mau menerima sedekah 
tersebut" Ady berkata, ~Aku mehhat 
seorang perempuan yang melakukan 
perjalanan sendirian berangkat dari Htrah 
menuju Ka 'bah dan bertawaf di sekehhngnya 
tanpa ada rasa takut sekaiipun. Selain itu 
aku ikut serta membuka (menaklukkan) 
harta karun Kisra bm Hurmuz . Andai 
umur kalian panjang, niscaya kalian juga 
akan menyaksikan apa yang dtsabdakan 
Abul Qasim i a, yaitu orang yang keluar 
rumah sambil membawa emas dan prrak 
memenuhi tangannya.” tn 

Hadits yang disabdakan Nabi ig 
kepada Adi ini berisikan bahwasanya 
dia akan melihat 3 perkara yang sangat 
bertoiak belakang dcngan kenyataan yang 
terjadi di masa sahabat. Isi pembicaraan 
tersebut antara lain: seorang laki-iaki yang 
keluar dengan mcmbawa haru benda 
umuk disedekahkan, namun dia tidak 
menemukan orang yang mcnerimanya. Adi 
benar-benar teiah menyaksikan dua 
p>erkara yang awal. Sedangkan menurut 
isyarat dari sabda Nabi ia tersebut. Adi 
as* memprediksi bahwa kejadian di mana 

?57 KR Al-Bokhan AhM*nS&t, no iW 

(6/706», 
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seorang laki-laki yang keluar dengan Bersedekahlah kalian, sebab kalian akan 

membawa harta tersebut sebentar lagi akan menjumpai masa yang pada saat itu 

menjadi kenyataan. Dan kejadian tersebut seorang laki-laki btrjalan dengan membawa 

memang benar-benar menjadi kenyataan hartanya untuk disedekahkan. namun tidak 

setelah meninggalnya Adi yaitu di seorang pun yang mau menerimanya. Dan 
zaman Umar bin Abdul Aziz. orang yang mau menerima hartanya itu 

Ibnu Hajar mengutip sebuah riwayat berkata - " Andai en&kau kemarin daUu '* 

dari Umar bin Asid bin Abdurrrahman dengan membawa ^kahmu itu. niscaya 

bin Khaththab dengan sanadnya yang aku akan menmman > a - Teta P‘- sekaran g 

jayyid: ‘Demi Allah, Umar bin Abdul Az\z aku tidak butuh hartamu itu '‘" 

tidaklah mangkat, melainkan ada seorang Hadits ini menunjukkan bahwa pada 

laki-lakj datang kepada kami dengan zaman tersebuc orang-orang mempunyai 
mambawa harta yang mclimpah. Kemudian sikap qanaah dan zuhud dari kehidupan 
laki-laki itu berkata, ‘Bagikanlah oleh dunia, sehingga mereka lebih suka untuk 
kalian hana ini untuk para fakir miskin/ mengesampingkan segala beban dunia yang 
Namun pada keesokan harinya orang- memberatkan. Mereka tidak menjadikan 
orang tersebut datang dengan hasil yang menerima sedekah sebagai profesi, tetapi 
sia-sia sambil menceritakan bahwa dia seandainya mereka bersedia menerima 
tidak menjumpai seorang pun yang pantas pemberian, itupun hanya untuk menutupi 
diberi sedekah. Sungguh, Umar bin Abdul kebutuhan saat itu. 

A 2 i Z telah membuat orang-orang merasa Kenyataan ini | a h yang disampaikan 

"Tjpan. rialam mrial-ei Karlite tArcAKnt rlonmn iolnc 


Ketiga, melimpahnya harta terjadi 
pada masa Al-Mahdi dan Isa Hal ini 
sebagaimana yang ditunjukkan oleh sabda 
Rasulullah ig: 

259 HR AJ Bukh«n hadits no 1411. AI-8A/f 

(3^330» 


256 FĕfQ AI-BArf fi. 13. NM 89 
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&£ i Ji jU» J^3 

Demi Dzaf yang jiwaku ini berada di 
rangan-Nya, benar-benar telah dekat 
masa turunnya (Isa) bin Maryam untuk 
menjadi penguasa yang adil. Nantinya, dia 
akan mematahkan sahb , membunuh babt. 
dan menghapuskan jiiyah sehingga harta 
menjadi melimpah dan tak seorang punyang 
mau menerimanya (sebagai sedekah). 

Hal ini juga ditunjukkan apa 
yang diriwayatkan tentang Al-Mahdi, 
bahwasanya dia menebarkan harta dan 
tak seorang pun yang mau mengambilnya. 
Kami ingin menggarisbawahi, bahwa 
penyebab melimpahnya harta pada masa 
Al-Mahdi dan Isa karena memang 
jumlah manusia pada saat itu menurun 
drastis akibat berbagai peperangan dan 
fitnah pembunuhan yang terjadi sebelum 
masa mereka. Di samping itu, kesadaran 
bahwa hari Kiamat sudah dekat membuat 
banyak orang berlaku zuhud terhadap harta 
dunia. 

Keempat , maksud dari melimpahnya 
harta tersebut seiring dengan meningkatnya 
kebutuhan hidup manusia serta 
kccenderungan mereka yang bersikap 
hedonis. Kemungkinan ini didasarkan 
kcpada sabda Rasulullah 


Uaji-Ll jJtaL» 

Kemudian berlimpahnya harta, sampai • 
sampai seandainya seseorang diberi 100 
dinar pun dia masih tetap menggerutu.** 1 

Poin penting dalam hadits ini adalah 
orang yang sudah diberi 100 dinar tetapi 
masih juga menggerutu. Sementara ada 
riwayat yang menjelaskan bahwa orang 
tersebut diberi 100 dinar tetapi dia tersebut 
tetap menggerutu. 

Menggerutu dalam hal ini bukannya 
sebagai satu isyarat dari sikap qanaah dan 
merasa cukup yang dengan apa yang ada 
di tangannya, sebaiiknya dalam hal ini ada 
satu isyarat dari tidak adanya perasaan rela 
dari orang yang mengambilnya. Hal ini 
menunjukkan adanya dua kemungkinan: 

Pertama, terjadinya inflasi besar- 
besaran terhadap nilai mata uang di mana 
uang 100 dinar pun tidak cukup untuk 
memenuhi kebutuhan mereka. Beda halnya 
dengan apa yang terjadi di waktu dahulu. 
Pengertian inilah perkuat oleh sabda 
Rasulullah 56 berikut: 

i\ jd» isj i 

Soar itu, berpegang pada nilai agama 
menjadi sangat sulit, harta semakin 
melimpah , dan han Kiamat ridak akan 
tiba melainkan terhadap sejelek-jelek 
manusia . **** 


260 H« AJ -Boinsn. At-Anbyĕ'. n«3its no 3448 

\F«b AFB*1 |6/S58)J. 


261 H«(j(U « totah di->sfr/vy d> haUmcn muka 

262. HR. Al Hakim At-Fit»n, had4& no 8359 HadiU mi shahih 
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Ktdiu j, bcrkembangnya sikap hidup 
hedonis serta banyaknya keinginan 
nunusia yang harus terpenuhi, sehingga 
nilai lOOdinar tidak akan mencukupi untuk 
kebutuhan mereka. Hal ini tidak akan terjadi 
melainkan ketika manusia telah benar-benar 
hidup dengan gaya yang sangat berlebih- 
lebihan. Kemungkinan besar kerusakan 
ini dikarenakan telah rusaknya hati nurani 
manusia dan kerakusannya terhadap dunia. 
Kondisi seperti ini tanda-tandanya telah 
terlihat sekarang dan tidak memerlukan 
interpretasi lagi. Kehidupan di kawasan 
Teluk serta gaya hidup masyarakatnya 
yang gemar berfoya-foya sudah cukup 
membuktikan. 

Kelima, terscbarnya fitnah, banyaknya 
peperangan, sena manusia yangdisibukkan 
dengan kondisi yang dihadapi sehingga 
mereka berpaling dari harta. Kemungkinan 
seperti ini hanya bisa terjadi ketika manusia 
ditimpa badai Htnah, sehingga mereka 
disibukkan dengan urusannya sendiri dan 
tidak peduli lagi terhadap sanak famili 
apalagi harta. Bagi mereka, musibah yang 
menimpa mereka jauh lebih besar daripada 
musibah yang menimpa harta. 

Satu hadits yang riwayat dari Abu Musa 
Al-Asy*an aw mengindikasikan demikian, 
bahwasanya Rasulullah 5 © bersabda: 

Jijji juj 


iii.1 i* i jls ^iiJi > 
4'ji' 




f uUi 

Niscaya akan datang pada manusia suatu 
zaman di nuina seorang laki-laki berkeltling 
dengan membawa hartanya brrupa emas 
dan perak yang akan dia sedekahkan, 
namun dia tidak menemukan seorang pun 
yang menerimanya. Dan. niscaya okun 
disaksikan bahwasanya seorang pna akan 
diikuti oleh 40 wanita guna mendapatkan 
prrlindungannya. Hal ini disebabkan oleh 
banyaknya wanita dan sedikitnya pria 

Menolak pemberian sedekah walaupun 
berupa emas dan perak mengindikasikan 
bahwa pada saat itu harta melimpah- 
ruah. Sementara, dari redaksi hadits dapat 
diasumsikan bahwa sedikitnya pria ini 
disebabkan oleh banyaknya fitnah dan 
peperangan, atau bisa juga disebabkan olch 
sebab-sebab yang lain. Yang jclas tanda- 
tanda ini belum pernah terjadi. 

Kesimpulan: 

Dari kelima interpretasi ini semuanya 
mempunyai kemungkinan yang sama 
sebagai interpretasi dari "melimpahnya 
harta*'. 

11. Berlomba-lomba Membuat Gedung 

Pencakar langit 

Pertanda ini diredaksi kan oleh beberapa 
hadits dengan redaksi yang berbeda-beda, 
di antaranya adaiah sebagai berikut: 


gUjll j JASI I JjUL JU -3 


sarmj-ny» cT<i#lU|UJ )ug« (A/- 263. HR AJ-8<A)Wi, Af-Z*Kĕh, no 1414 (/-•(Jj At-B&rl 

MuJtedn** (4/486)J (3/330)J 
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Krmuduw. hari Kiamat juga tidak akan 
datang seMum manusia btrlomba-lomba 
meninggikan bangunan.** 

#liH ;lc, ijuit ;Uil 0'} 

Dan engkau akan melihat para penggembala 
kambing yang telanjang kaki dan dada 
lagi miskin berlomba-lomba memnggikan 
bangunan .■**' 

;lc v o4'j 1SJ5 
> il'Si 

Dfln jilui engkau melihat penggembala 
temak yang berlomba-lomba meninggikan 
bangunan maka itulah di antara tanda hari 
Kiamat.** 

(J \ Jj'j&. •'>!' «^i-t o*3 

*uj' 

Dan akan terlihat para penggembala 
ternak yang telanjang kaki dan dada serta 
kelaparan nantinya akan berlomba-lomba 
dalam kemegahan bangunan. H7 

Kosakata asing: 


-r. • 


( 4 JUJI) : Orang-orang fakir 


264 Al-Bufch«n. h»dit» no 7121 [F»/& Aj-BSrl 

<13/60)| 

205 HR Muslwn. At-lmĕr, hadrts no 0 |Mus*m 6« Symrb Arb 
Nawww (1/1S8 >) 

200 HR Musitm, Ahlmĕn. hsdtts no 9 (MusAm tu Sywrtl An ~ 
Nowuwi <1/159)| 

207 HR, Ahm»d. BSqI* 4vsn0dAi-Mu**Istsirfn dsn A bu Hur»w»h 
m>. h»dits no 0683 h«Ms mt muMnya mompunys» dssar 
dan Imam Mus*im Hadits mi joga chsahutKan o*«h AJ- 
Maosm Ad-Dam. hadits no. 393 [As-Sunso Ai-WSrrsdah 
HAI-Pttao (4/75fl)| 


: Bentuk jamak dan twAmuA yang 
artinya anak kambing 

Riwayat-riwayat ini mengisyaratkan 
adanya perubahan kondisi umat manusia 
dari yang dulunya terlihat lemah dan 
miskin menjadi orang yang kuat dan kava 
secara mengejutkan. Di samping itu. dalam 
beberapa redaksi tersebut disebutkan 
bahwa kedua hal yang benentangan itu 
(kaya dan kuat vs miskin dan lemah) akan 
disaksikan oleh umat beliau secara jelas. 
Hal ini tcrlihat jelas dalam redaksmya yang 
menggunakan kata tara. raita, danyura. 

Pertanda ini dapat disaksikan secara 
langsung oleh kaum muslimin di Jaiirah 
Arab. Mereka dapat melihat perubahan 
keadaan penduduknya dari penggembala 
dan miskin, sekarang telah berubah menjadi 
kaya raya yang glamour dan beriomba-lomba 
meninggikan bangunan. Yang demikian 
itu setelah temukan minyak bumi yang 
menjadikan kaya raya bagi penduduknya. 

Daiam hadits riwayat Ahmad (hadits 
urutan ke-3), pertanda ini sangat jelas 
bahwa yang dimaksud berlomba-Iomba 
mencakup juga siapa yang membuat 
bangunannya paling megah, paling indah, 
serta yang paling banyak menelan biaya. 
Keadaan ini sudah benar-benar terwujud di 
kawasan Teluk dengan gambaran yang amat 
nyata. Dan siapapun yang menyaksikan 
gedung-gedung yang ada di sana serta 
gaya hidup masyarakatnya yang hedonis 
dan melampaui batas. niscaya dia akan 
membukrikan kebenaran hadits ini dengan 
kenyataan yang ada tanpa keraguan lagi. 
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GEDUNG-GEDUNG PENCAKAR LANGIT 
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Dalam hadits riwayat Ahmad (hadits urutan ke-3). pertanda 
ini sangat jelas bahwa yang dimaksud berlomba-lomba 
mencakup juga siapa yang membuat bangunannya paling 
megah. paling indah. serta yang paling banyak menelan 
biaya. Keadaan ini sudah benar-benar terwujud di kawasan 
Teluk dengan gambaran yang amat nyata. Dan siapapun 
yang menyaksikan gedung-gedung yang ada di sana serta 
gaya hidup masyarakatnya yang hedonis dan melampaui 
batas, niscaya dia akan membuktikan kebenaran hadits ini 
dengan kenyataan yang ada tanpa keraguan lagi. 



























12. Penggembala yang Menjadl 
Penguasa 

o Dalam sebuah hadits diredaksikan 
sebagai berikut: 

lJa)\ Colj lijj 

* * # 

^'>i' > 3'ii u$$» ilju 

Dan jika engkau melihat penggembala yang 
teianjang kaki dan dada menjadi raja di 
bumt maka itulah pertanda hari Kiamat M 

o Dalam riwayat yang lain juga 
disebutkan: 

i\jj\ siX iSjj 

Dan jika engkau melihat penggembala yang 
telanjang kaki menjadi pemimpin manusia 
maka itulah pertanda hari Kiamat. M 

Perranda ini erat kaitannya dengan 
tanda hari Kiamat sebelumnya. Sehingga 
kami tidak perlu menjelaskannya lagi karena 
hal ini juga terjadi di masa sekarang ini. 

13. Perz1naan Merajalela 

O Allah «c berkalam: 


4 ^ <j*£ I Oijj» liJj 

0 y/ $ ^J\ 

Dan sesungguhnya telah kalian ketahui 
orang-orang yang melanggar di antara 

268. MR AbknĕO. h#<«» no 10 [A4uo*W» bt Sywtl An- 

Naww( 1/160VJ 

269 HR MueAm Aj-fm4n hadtt no 9 \Mus*m bt SywH An- 
N*wm* (V1MH 


kalian pada hari Sabtu. ialu Kami berkalam 
kepada mereka, "Jadilah kamu kera yang 
hina." (Al-Baqarah (2): 65). 

o Dari Anas bin Malik x *, dia berkata: 


‘2=&l. V \L 

r 


.* -j - . 


Oi &< -UJ» J jij JLJ. 

ii-LlM ty'jJ\ jt (dij 




>^53 Uj 




9 


Sungguh aku akan mengabarkan kepada 
kalian di mana kalum tidak akan 
merulengar dari seorang pun sesudahku 
nanti. Ketahuilah, aku mendengar 
Rasulullah 55 bersabda. m Di antara tanda- 
tanda hari Kiamat adalah berkurangnya 
ilmu dan merebaknya kejahilan. zina 
yang dilakukan setara terang-terangan, 
dan jumlah wanita yang semakin banyak 
sedangkan jumlah lelaki semakin sedikit, 
sampai-sampai seorang pria menanggung 
50 orang wanita 

o Dalam riwayat lain disebutkan: 


U-llyLL 


Tersebarnya zina. r 


270 HR Aj-8ufcn*n. AJ- ltm, h#drt» no 81 A1-8*1 

<1/214,1 

271 HR Al-Tom»dzi Ai-f*w\, no 2301 B«kau b«rtL»tA. 
*>iad4» r» rmm %hstvh ’ [Tutjhth AJ-AtjwwW (6/449)[ 
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O Dari Abu Malik Af-Asy*ari i», 
Rasulullah « bersabda: 

f 5*» && p-'3 >>'3 

<44 Ji 

544* f4-^ js^' ^ 

,aJ( ^3 ^ iifr uaj ^ 3 > 

(iji JJ ^j4j *-lr? otr*' £r~iJ 

^ • * 

Akan ada di antara umatku nanti orang - 
orang yang menghalalkan zina, sutera, 
khamr, dan musik. Dan niscaya akan 
bermukim orang-orang yang bcrada di sisi 
sebuah gunung yang didatangi seorang 
penggembala yang dikerumuni oleh 
ternaknya. Soat itu orang-orang miskin 
mengerumuninya (untuk mendapatkan 
apa yang diinginkannya). Mereka berkata. 

"Kembalilah besok! M Maka, Allah in 
membinasakan mereka bersamaan dengan 
dimusnahkannya gunung tersebut, 
sedangkan mereka yang tidak bina$a akan 
dirubah oleh Allah menjadi kera dan babi 
hingga hari Kiamat tiba” 2 


272 HR Ai-Bukhan. Al-Asynb*h. hadits no 5990 Mengonsi 
hsdits Ibnu Ha»ar beruts, *H«dKs mi ihahrt d«n dikanal 

sebagai hadii* yang tar&ambung saoad-nya aabagal 
parsyaratan hacMs ahahih * Oaiam kaaampatan lam. ibnu 
Hajar juga barUta. 'Hadrts m dishah«n«.an o*ah Ibnu 
Hibban dan mamparryai syabtd yang banyak * |Fatf) A/- 
BM 110/53) <Sm (KVS5l) A*-AJbam pjga manahahihkannya 
daiam Asf>-Sr**ti‘tiA t 'JA ' ru '. 2 had>u no 91 


Kosakata aslng: 

(lul\):Scoranglaki-kakiy^nHmrnanK8unti/ 

mengurusi pcrkara wanita. 

(^JJ iijU-a) : Tcrnak yang bcrhondong- 
bondong mcngcrumuni penggcmtulanya 

(ji-l): Zin* 

FVrtand»\ hari Kiamat inl mcmpunyai 
dua sisi intcrprctasi: 

rVrtum<j, maraknya pcrbuatan zina 
schingga mcnjadi kcbiasaan yang sama sckali 
tidak diccntang olch scbuah masyarakat 
atau mcrcka mcmbiarkankan saja perbuatan 
tcrscbut tanpa mendapatkan vonis scdikit- 
pun. Saat itu mcmbicarakan masalah ini 
bukanlah hal yang tabu. Pcrtanda ini sudah 
sangat marak dan terang-tcrangan di zaman 
sckarang ini, lcbih-lebih mayoritas ncgara 
Islam mcncrapkan undang-undang yang 
diusung dari Barat di mana dalam aturan 
hukum tcrscbut tidak memberikan vonis 
apapun atas pcrzinaan jika dilakukan atas 
dasar suka sama suka. 

Ini baru yang tcrkait dcngan zina 
betulan, sedangkan perkara yang mcnjurus 
pada peninaan, maka masyarakat mcnilai- 
nya halnya scbagai hal yang sangat wajar. 
Buktinya sekarang ini berbagai mcdia 
berlomba-lomba untuk mcnayangkan 
apa saja yang berbau pornografi dengan 
bersembunyi di balik kata seni. Di samping 
itu sekarang ini di negara-ncgara Islam 
telah banyak wanita yang bcrprofcsi 
sebagai pclacur tanpa ada scorang pun yang 
mengingkarinya. Bahkan scringkali ditemui. 
untuk menjalankan profcsi ini ncgara 
mengcluarkan aturan yang mewajibkan 
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pelacur memiliki izin operasional. Ptrtanda 
ini meskpun gejalanya sudah tampak dalam 
beberapa generasi yang silam, namun di 
masa sekarang ini begitu kelihatan sangat 
nyata. 271 

Kedua, penghalalan zina oleh beberapa 
kelompok umat Islam. Pertanda ini lebih 
dahsyat daripada yang sebelumnya, sebab 
dapat mengakibatkan orang yang meyakini 
kehalaJan zina menjadi kafir. Dengan 
keyakinannya ini maka secara otomatis dia 
telah ingkar terhadap sesuatu yang telah 
diketahui secara pasti keharamannya di 
dalam agama. Pertanda ini sudah menjadi 
gejala umum di masa sekarang, di mana zina 
bukanlah dipandang satu perkara yang tabu 
dan haram, bahkan mereka memandang 
sebagai kemajuan peradaban dari sebuah 
tatanan sosial. 

Dahulu pertanda seperii ini pernah 
muncul di tengah-tengah umat Islam 
sebagaimana yang terjadi pada sekte 
Qaramithah, yang mana mereka telah 
membolehkan banyak hal yang telah 
diharamkan, misalnya melakukan perzinaan 
secara bersama-sama. Di masa sekarang pun 
bisa diasumsikan bahwa undang-undang 
yang tidak memberikan sangsi apapun 
terhadap perbuatan zina dapat dikatakan 
sebagai penghalalan zina. 

273 , 0«hulu. w«ruta yang rwojua* &nrry» diM&ut sebogai 
p«>«cur S*ning p*rk*mbangar itMah «i 

»j m«nustawi Mhmgga digant) d«ng*n w»rui« tuna 
»uvi« fWTSl Dengan wmakn banyaknya LSM yang 
gancar daiam usaha m»mb«m>ayaan wanlts sarta 
paraamaan gender maka aebutan WTS dibnggaikan 
iantaran <sn«ai kurang baradab Dan <utu digunakaniah 
«Mah pakarja seka komeriial (PSK) Pada hakikjinya 
dan 3 Mbutan (lu aama Mja fusiru perubahan «Mah 
irtrtuk menyabut si peiaku dengan «Mah yang dnUai iabrtt 
aopan dan manuaiawi baratok aemakm nagativa di mana 
masyarakat man»ack labih tcrtaren tarbadap *profeai* yang 
•atu int dan menyayayarkannya dengan prcrtaw lamnya 
ns udzbMah mm axĕbk (Edttor). 


Pertanda ini akan terus berlangsung 
dan semakin masif hingga pada titik di 
mana pcrzinaan dilakukan di jalanan tanpa 
ada seorang pun yang mcngingkarinya. 
Hal ini sebagaimana yang akan dijclaskan 
nanti dalam pembahasan tanda-tanda 
dckatnya hari Kiamat. Saat itu, dikisahkan 
pcngingkaran yang paling tegas adalah 
teguran yang mcnyuruh para pezina agar 
melakukan perbuatan itu agak sedikit 
minggir atau dilakukan di tempat yang agak 
sedikit tertutup. 

Bahkan diriwayatkan daiam sebuah 
hadits, orangyang melakukan pengingkaran 
ini pada masanya nanti digambarkan seperti 
Abu Bakar atau Umar <*S. Hanya ada sacu 
kemungkinan yang bisa ditangkap da/i 
kenyataan seperti ini, pada saat itu manusia 
telah benar-benar rusak moralnya, di mana 
masyarakat telah menganggap zina sebagai 
haJ yang alami dan wajar. Seolah-olah orang 
melakukan zina layaknya meminum air 
yang segera diteguknya ketika dia haus. 

Dua hal yang perlu mendapatkan 
perhatian: 

a. Sebagaimana yang sudah diketahui 
bahwa syariat Islam datang untuk men- 
jaga nilai universal yang lima (kulliyyat 
al-kham$) t yaitu menjaga agama, jiwa, 
akal, harta, dan keturunan demi meng- 
gapai kebahagiaan manusia baik di 
dunia maupun di akhirat. 

Dalam hadits yang pertama diketengah- 
kan bahwa rusaknya mckanisme penja- 
gaan ini disebabkan karena telah dilang- 
gamya salah satu dari yang lima ini. 
Inilah yang menyebabkan pudarnya 
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nilai risalah agama dalam kehidupan 
umat Islam. 

Dalam hal ini Ibnu Hajar memberikan 
komentarnya, "Seolah-olah 5 perkara ini 
khususdisebutkankarcnaterdapatkesan 
bahwa jika salah satunya mengalami 
pengabaian maka kebahagiaan manusia 
di dunia dan akhirat tidak akan tercapai. 
Diangkatnya ilmu mengakibatkan pudar- 
nya nilai agama, meminum khamr dapat 
merusak akal, perzinaan mengakibatkan 
rusak dan tercampurnya nasab, sena 
terjadinya fitnah dan pembunuhan 
mengakibatkan dijarahnya harta dan 
jiwa. Apabiia salah satu di antara 5 
perkara ini diabaikan rnaka tunggulah 
keruntuhan dunia. ttJ7< 

b. Dari beberapa riwayat hadits disebutkan 
bahwa sekelompok dari umat Islam ada 
yang berubah menjadi kera dan babi 
sebagaimana yang pernah terjadi pada 
orang-orang Yahudi ( ashhab as-sabt). 
Mereka inilah yang melakukan rekadaya 
terhadap hukum Allah dari yang haram 
menjadi halal. Balasan yang mereka 
terima ini sesuai dengan perilaku mereka 
dengan tidak membiarkan mereka layak 
mengenyam predikat sebagai makhluk 
yang disebut manusia, tetapi mereka 
turun derajatnya menjadi makhluk yang 
paling hina. Demikian halnya dengan 
penghalalan yang haram, tentunya 
akibat yang diterima pun juga sama. 
Allah jn berkalam: 


0 >Lju5 4A)! illi 

Sebagai suatu sunnatullah yang telah 
berlaku sejak dahulu, kamu sekali-kali 
tiada akan menemukan perubahan bagi 
sunnatullah iru. (Al-Fath [48]: 23), 

Kesimpulannya, selama manusia tidak 
menggunakan akalnya atau mengguna- 
kannya cetapi dengan cara berpikir yang 
salah dengan menghalalkan yang haram, 
maka untuk apa lagi manusia dimuliakan 
derajatnya dan tetap menjadi khalifah di 
muka bumi. Sebab jika manusia telah turun 
derajatnya ke tingkat yang paling hina, 
sejak saat itu pula dia tidak layak untuk 
mendapatkan kemuliaan. Maka dari itu, dia 
akan lebih layak jika menjadi makhluk yang 
paling hina di muka bumi. 

14. Penghalalan Khamr Dengan 
Mengubah Penyebutannya 

Berikut ini beberapa hadits yang 
menyatakan pertanda ini: 

o Dari Anas bin Malik Rasulullah 
bersabda: 

o' Ot Ol 

UjJ» 'j+k,} p-i 4^3 


r. i - - > 


ji) oii ii 4i>l Al 


27 4, F»Hl pL 1. h* 216 


Srsunggu/inya, di antara tanda-tanda 
hari Kiamat adalah diangkatnya ilmu. 
ditetapkannya kebodohan, khamr dijadikan 
minuman, dan maraknya zina di mana - 
mana. m 


275 Hfl AJ-Bu*han, A/-Wm. hadits no 60 |Falfi AI-BJrl 
(1/213M Muslim, AJ- Hm. hackts no 2671 |Mu*hm t* Sy&tj 
An-Nawowt (8M39)J 
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o Dari Imran bin Hushain «#, Rasulullah 
bersabda: 

Jo fS»‘ j^j K 0 * 9 ^» > fe 

JjUd |3 oUUJl o^B ISJ JU i 3 tS 

» •' i - 

4 'Pada umatku ini akan ada pembenaman ke 
perut bumi, penjelmaan menjadi makhluk 
lain, serta hujan batu dari langit, m Maka 
berkatalah salah seorang sahabat, "Wahai 
Rasulullah, kapan hal itu terjadi?" Betiau 
menjawab, "Jika para penyanyi dan pemain 
musik banyak bermunculan dan ketika 
khamr dijadikan minuman." 2 '* 

o Dari Abu Umamah Al-Bahill *#, 
Rasulullah «g bersabda: 


Malam dan siang tidak akan pergi (dunia 
tidak akan hancur), sehingga segolongan 
umatku meminum khamr dan mereka 
menamainya dengan selain namanya. ir 


o Darl Ubadah bin Shamit *#, dengan 
redaksl: 

• 1 . A *.. *.*1 


A p-» je 

Sekelompok umatku ini niscaya akan 
menghalalkan khamr dengan merubah 
namanya.* 7 * 

o Darl Aisyah «#, dia berkata, 
Rasulullah bersabda: 


. yCl j^a; Uf 


" • t • 


"SesungguJtnya yang pertama kah 
direkadaya dalam agama Islam sebagaimana 
wadah yang direkadaya adalah masalah 
khamr." Maka ditanyakanlah kepada 
Rasulullah i& “Bagaimana hal itu bisa 
terjadi, padahal keharamannya sungguh 
sangat jelas?" Beliau menjawab, m Mereka 
menyebutnya bukan dengan namanya."* 7 * 


276 HR Al-TWmKtn. AiJitmo. hacM* no 2309 H- 

A£wikW H»0it5 tnt <U»htruhkMn o*«h AI-AJbam, 

daiam Sitsdah Ai Ahĕdrtsl Ai/>-Sh«M)«h. jfl 5 h«drts no 
2203 dan Suntn A1- Tirmdti. hadit» no 22 12. 

277 HR Aou Oa**ud At-Asynt*b hadUi no 3671 f Aui A/- 

(10/152» tonu AI^Asynbĕh h**t» no 

3384 (St/*#n Ibctu MA-ah (2/1223». Ahmed. Bĕql Uusnad 
AhAn&nAr hwJiCS no 22966 [Al-Uu3f*d (5/373» Hadits 
mi juy» dinwayatkan o**h Ad-Danrm dan Al-Tirm«m. 
maialui jahA »arv»d yang lam oan d**hahrf>kjn o*eh AJ- 
AJbarw dalam SnstlHJ ****** 


278 HR ibnu Majah AAAa yrtbah. hadrts no 338S (As-Sunan 
(2/1223». Ahmad. B4g/ Husnad Ai AnsAAr ha<Ms no. 
22775, radaksi hadds n menggunaMn leta*nye (A/- 
1 Uusnad (5/373» Sabagaanana yang dAunp dan Ibnu 
Ha»ar. hadits im $aned-nya /eyyw/ l^atC AiSĕrl (10/54» 
Ai-AJbaru juga mer%sh«fuhkannya |A»-S4a4an Ai-Ahĕd*s 
Ash-ShaOihah H *■ haditi no 90 dan 5haC*C bv M^ah. 
haddano 3384] 

279 MR Ad-Oanrm AAAsynba*. hamts no 2008 dan 
dishahmkan o*eh AJ-A»ban« [As->S^SAah A/-AQ4dMst Ash- 
SheoiOan. jfl 1. hedit» no. 89^ 
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o Dalam hadits yang lain disebutkan: 

gp' j* 

^jl’ 

J>$' ‘m 

v^\ & 


• •. 


Niscaya umatku ini akan menenggak 
khamr dengan menyebutnya bukan dengan 
namanya, di hadapan mtreka dimainkan 
musik-musik dengan diiringi olch para 
penyanyi. Maka Allah akan membenamkan 
mereka ke perut bumi dan menjadikan 
sebagian mereka sebagai kera dan babi. m 

Penjelasan: 

a. Percanda ini erat kaitannya dengan 
tanda hari Kiamat sebelumnya yang 
di dalamnya sekaligus terdapat penje- 
lasan bagaimana khamr terscbut bisa 
dihalaikan oleh mereka. yaitu dengan 
menyebut khamr bukan dcngan nama- 
nya. Oengan kata lain. agar tidak 
mengesankan bahwa khamr terscbut 
barang haram maka dirubahlah namanya 
(minuman yang memabukkan) mcnjadi 
nama atau sebutan yang lain. 

Meskipun Ai-Qur'an dan As-Sunnah 
telah mengarahkan cara pandang 
kaum muslimin scrta memberikan 
pengetahuan kepada mcreka terhadap 
jenis yang memabukkan dengan 
memadai, tetapi setan-setan yang 
berwujud manusia serta pengabdi hawa 
nafsu terus berusaha mcmbujuk mereka 

260 HR Itmu Aj f 4 an hmdAs no 4020 |Surw tbno 

(2/1333)) M«dits im ol«h Ai-Alb«m 

(3al»m ShmO»0 Jĕm' Ash-SnmybU fH 2. h«<M* no 5464) 


agar tidak jauh dari pcrkara yang 
memabukkan ini. Amara lain dilakukan 
dcngan mcngubah namanya agar tidak 
tcrlihat asing bagi kaum muslimin, 
scpcrti mcnamainya dcngan minuman 
pembangkit semangat, penghangat 
tubuh, atau nama-nama lain yang 
diberikan oleh orang-orang zaman 
sckarang. 

Sebenarnya pertanda scpcrti ini sudah 
muncul sejak zaman dahulu. Dahulu 
orang-orang jahiliyah mcnycbutnya 
dcngan nabidz (sari anggur). Hal ini 
dimaksudkan untuk menghindari 
penyebutan khamr yang dilarang oleh 
Allah ri. Dcngan cara inilah mcreka 
menyerupai ahl as-sabt yang mcrckadaya 
supaya apa yang tclah diharamkan Atlah 
menjadi halal. Dalam hal ini, ahl as- 
sabt memasang jaring pada hari Jum‘at 
untuk kemudian mereka mengambil 
ikan yang tersangkut di jaring yang teiah 
mereka pasang tcrsebut pada hari Ahad. 
Sementara, pada hari Sabtunya mereka 
pura-pura berlibur tidak mcnangkap 
ikan. Apabila dikatakan kcpada mcreka 
bahwa mereka telah melanggar larangan 
menangkap ikan pada hari Sabtu, mereka 
pun balik menjawab, "Seperii yang kalian 
lihat, kami sekarang berdiam di rumah, 
Lihatlah kami ini, sedikitpun kami tidak 
keluar rumah, bahkan kami beribadah di 
sinagog-sinagog kami." Sebenarnya ini 
hanyalah akal-akalan mercka saja. Yang 
jelas, aktivitas penangkapan itu berjalan 
di hari Sabtu. 

Demikian juga jika akal bulus ini 
ditcrapkan pada penghaialan khamr. 
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Tentunya mcreka akan menjawab, 
"Siapa bilang kami menghalaikan 
khamr? Kctahuilah, khamr itu haram 
bagi kami. Adapun yang kami minum itu 
bukan khamr, tetapi hanyalah minuman 
penambah semangat atau sari buah. H 

Baik ahl as-sabt dan mereka yang mem- 
punyai akal bulus ini sama sekali tidak 
paham bahwa dalam syariat Islam yang 
dijadikan landasan adalah nilai subtansi 
dan makna yang terkandungdaJam suatu 
pcrkara, bukan pada penyebutannyaatau 
bentuk konkritnya. Perubahan nama 
sama sekali tidak berpengaruh pada 
hukum agama. Pemberian nama atau 
pengubahan sebutan terhadap segala 
zat memabukkan dan menghilangkan 
kesadaran akal, apapun namanya, tetap 
tidak berpengaruh terhadap hakikat zat 
tersebut dan hukumnya. 

b. Pertanda hari Kiamat satu ini sebenarnya 
merupakan pertanda klasik. BahJtan, 
pada masa sahabat pun gejala ini sudah 
mulai tampak. Dikisahkan: 

Abu Muslim Al-Khulani di saat 
menunaikan haji bertemu kepada Aisyah 
M. Dia bertanya kepada Aisyah 
mengenai kota Syam yang begitu dingin. 
"Wahai Ummul Mukminin, mereka itu 
(penduduk Syam) meminum minuman 
yang mereka sebut dengan ath-thila', 
bagaimanakah hukumnya?'* Dijawab 
oleh Aisyah , M Sungguh bcnar apa 
yang telah dikatakan Rasulullah 53 dan 
dialah orang yang telah benar-benar 
menyampaikan risalah-Nya. Ketahuilah, 
sesungguhnya beliau pcrnah bersabda, 
*Di antara umatku ini akan ada orang • 


orang yang meminum khamr dan mereka 
menyebutnya bukan dengan namanya*.' ,;81 

Dalam perjalanan sejarah umat Islam 
pun ada sekte-sekte sesat yang meminum 
khamr dengan menyebutnya bukan 
dengan namanya, bahkan sebagian 
mereka menyakralkannya dan tidak 
menganggap sedikitpun mengandung 
keharaman. Agar perkataan kami ini 
tidak hanya berupa omong kosong 
saja, berikut kami petikkan beberapa 
kalimat yang dinyatakan oleh Dr. 
Muhammad Ai-Khathib terkait sekte 
Nushairiyah atau yang dikenal dengan 
sebutan AJ-Alawiyyah, beliau berkata, 
*’Khamr dalam pandangan penganut 
sekte Nushairiyah sangat disucikan. 
Karenanya, mereka menamakannya 
dengan sebutan abdu an-nur yang 
berani hamba dari dzat yang bercahaya, 
sebab dalam pandangan mereka khamr 
diciptakan dari pohon nur ( syajarah an - 
nur), yaitu pohon anggur." 2 ” 

Bahkan sebagian penganur sekte ini ada 
yang mengakui dengan mengatakan, 
“Jika khamr dihidangkan di hadapan 
mereka, maka diambillah gelas berisi 
khamr tersebut dengan tangan kanan 
mereka. Mereka meneguknya 3 kali 
tegukan serta merapalkan beberapa 
mantra yang menyebutkan kesakralan 
khamr ini. Dalam rapalannya itu 
disebutkan sebagai berikut, r Ya Allah, 
inilah hamba-Mu, Abdunnur yang telah 
Engkau haialkan, Engkau muliakan, 
dan Engkau utaniakan untuk para 

281. tottl At-B4rt, 0. 10. 54 

282. Ai Khttrub, AI-HanakAt AI B**h<Ofyy*h ff At-1siim, h«l. 
369 
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kekasih-Mu yang arif dengan sebenar* 
benarnya kehalalan. Demikian juga 
Engkau telah mengharamkannya untuk 
musuh-musuh-Mu yang ingkar kepada- 
Mu dengan ketetapan nash, Ya Allah, 
sebagaimana engkau halaikan Abdunnur 
ini, maka berilah kami rejeki aman dan 
sentosa, terhindar dari penyakit, serta 
musnahkanlah segala kesusahan dan 
keresahan dari kami’." 24 * 

c. Sekarang ini di berbagai sudut kota 
banyak terdapat bar yang menyediakan 
minuman keras, bahkan otoritas 
setempat membuat aturan agar 
tempat-tempat tersebut mempunyai 
ijin operasional. Tidak diragukan lagi 
hal semacam ini sama artinya dengan 
melegalkan peredaran khamr. Sedangkan 
penamaan merk minuman keras 
dengan berbagai label produk sudah 
membuktikan bahwa berita Rasulullah 
53 benar-benar menjadi kenyataan. Hal 
ini juga diperkuat dengan kenyataan 
bahwa gejala ini sudah ada sejak dahulu 
dan semakin kclihatan nyata sekarang 
ini. 

d. Carayangdilakukanuntukmenghaialkan 
barang haram ini tidak terbatas hanya 
pada khamr, bahkan sudah merambah 
ke berbagai hal yang diharamkan 
Iainnya. Maksud kami, pcngubahan 
nama yang dilakukan itu bertujuan 
untuk membungkus barang yang busuk 
agar icrlihat menarik serta lebih enak 
didengar ditelinga dan diterima di hati. 
Sebagai buktinya, sekarang ini kita 
juga mengenal istilah bunga bank yang 

283 tK) ha< 370 


sebenarnya adalah riba, wanita yang 
keiuar rumah dengan dandanan yang 
menarik discbut emansipasi wanita 
atau feminis, melepaskan diri dari nilai 
lslam disebut liberal dan moderat, scrta 
praktik kolusi dan korupsi disebut 
dengan hadiah, dan terakhir sikap 
munafik disebut sebagai perilaku yang 
berperadaban dan bijaksana. 

15. Mengundang Penyanyl dan 

Pemusik 

Pertanda hari Kiamat yang satu ini 
telah disebut-sebut dalam hadits-hadits 
tentang 2 tanda sebelumnya (zina dan 
khamr). Besar kemungkinan parapenari dan 
pemusik tercakup juga di dalamnya. Hal ini 
bisa diperhatikan, dari beberapa hadits yang 
menyebutkan tanda-tanda hari Kiamat, 
antara zina, khamr, musik, nyanyian, serta 
tarian mempunyai hubungan yang sangat 
erat. Atau dengan kata lain, seolah-olah 
hadits-hadits tersebut ingin tunjuk hidung 
kepada satu tempat yang lebih kita kenal 
sekarang ini dengan diskotik, pub. bar atau 
nigt club , satu tempat yang menampung 
semua kemaksiatan sebagaimana berita 
Nabi ini. Bahkan di negara-negara 
muslim sekalipun tempat-tempat seperti 
ini banyak dijumpai dari yang paling murah 
hingga yang berkelas. 

Dalam beberapa redaksi hadits, 
tempat inilah yang disinyalir sebagai pusat 
kemaksiatan, apalagi di dalamnya juga 
terdapat kemaksiatan dan sarana maksiat 
lainnya. Barangkali p^ngubahan wujud 
manusia menjadi kera dan babi sebagaimana 
yang dijelaskan dalam beberapa hadits 
terjadi di tempat yang seperti ini. "Bagi tuap- 
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tiap masa ada kitab (yang tertentu)* (Ar-Ra‘d 
[13]: 38). 

16. Menyia-nyiakan Amanah dan 
Hiiangnya Sikap Amanah 

o Allah berkalam: 


j£l\j J' \U> 

0 ^ js- £fesj\ \4i>3 

Sesunggu/mya Kami telah memikulkan 
amanah kqjada langit, bumi, dan gunung • 
gunung, maka semuanya enggan untuk 
memikul amanah itu dan mereka khawatir 
akan mengkhianatinya, dan dipikullah 
amanah itu oleh manusia. Sesungguhnya 
manusia itu amat zhalim dan amat bodoh. 
[Al-Ahzab [33]: 72]. 

o Kalam-Nya lagi: 


OJjLj &Y\ >> Jjiiu 


* • 

•'VI t• 


* : • ■? t- 


' • -I- . I" i-i 

^ 

sj&K 

u 4 >1 Jp N o' 

■&' 5ji jiJ 3*>- •3?*^'w 

0 j 

Maka datanglah sesudah mereka generasi 
(yang jahat) yang mewarisi Taurat, yang 
mengambil harta benda dunia yang rendah 


ini, dan berkata, “Kami akan diberi 
ampun." Dan kelak jika datang kepada 
mereka harta benda dunia sebanyak itu 
(pula), niscaya mereka akan mengambilnya 
(juga). Bukankah perjanjian Taural sudah 
diambil dari mereka, yaitu bahwa mereka 
tidak akan mengatakan terhadap Allah 
kecuali yang benar, padahal mereka telah 
mempelajari apayang tersebut di dalamnya? 
Dan kampung akhirat itu lebih baik bagi 
mereka yang bertakwa. Maka, apakah 
kamu sekalian tidak mengerti? (Al-A‘rif 
[7]: 169). 2,4 

o Oari Abu Hurairah afr, Rasulullah 53 
bersabda: 

jls UULH dJJLi \Sli 

y» • * 

jj llj \Sj j\i 

iall\ aA*\ 

m Jika amanah sudah disia-siakan maka 
tunggulah kedatangan han Kiamat. m 
Maka seorang badui Arab bertanya kepada 
Rasulullah * Bagaimanakah cara 

294. Sobagtan orang »da yang manganggap anah t>ahwa 
ayat m» marupaKan dalit bagi dt angkatnya «Aao amanah. 
Namun dalam pandangan kamt |U»tnj ayal ln*lah yang 
«angal arat kattannya dongan diangkatnya amanah 
Seteiah metakuRan pendalaman dangan saksama 
tarhadap ayat «i kamudian dengan membandmgkarmya 
dangan tMbarapa pantatasan hadits, di rtulah karru 
temukan kaitannya Hal mtlah yang akan karm sampaikan 
dt smi Ayat di atas menurjukkan bahwa generasi peoerus 
•kan meneoma agama yang diwanskan o*eh geoemsi 
pendahiAu Bedanya, ha» mareka itu tx3ak aama aepen» 
pendahukmya Genera» peneois <tu menceri harta durna 
dangan menjuat nsalah agamany» bahkan hati mareka 
sangat mendambakan harta (ersebut sehtngga hal mdah 
yang membuat mereka mengurai perjanjian yang talah 
dibuat dengan Alah «■ Mentai yang terdapat deiam 
generasi penerus mtah yang menyebabkan mertka tOak 
cakap untuk mengemben nsatah dan para pendahutu 
mereka dan aekahgus tidak membenkan mobvaai yang 
kuat dan kaleguhan hab untuk menanggung amenah 
nsalah tni 
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menyia-nyiakan amanah tersebut? m Beliau 
rnenjawub. "Jika suatu perkara diseruhkan 
kepadayang bukan ahlinya, maka tunggulah 
saatnya (hari Kiamat tiba 

Kami katakan: 

Pertama, hadits di atas mengisyaratkan 
adanya 2 pertanda yang saling berkaitan 
dan sama-sama menjadi tanda hari 
Kiamat, yaitu menyia-nyiakan amanah dan 
menyerahkan suatu perkara kepada orang 
yang bukan ahlinya, Dari hadits di atas dapat 
disimpulkan bahwa tanda yang terakhir 
merupakan akibat dari yang pertama. 
Dalam bahasan ini kami akan menjelaskan 
tanda yang pertama, sedangkan tanda yang 
kedua akan kami bahas tersendiri. 

Kedua, dalam hadits yang akan kami 
sampaikan nanti akan terungkap bahwa 
sikap amanah akan dicabut dari hati manusia 
pada malam hari. Dari sini mungkin ada 
yang bertanya, “Apa dosa kami jika sikap 
amanah dicabut sedangkan kami tidak 
mampu berbuat apa-apa?" 

Jika kita memperhatikan hadits-hadits 
dan ayat-ayat yang sebelumnya. bahwa 
dicabutnya sesuatu atau diangkatnya 
kemuliaan dari diri manusia merupakan 
akibat dari perbuatan manusia itu sendiri, 
dan ini merupakan suatu hal yang telah 
diketahui oleh semua manusia. Manusia 
telah dimuliakan dan karena kemuliaannya 
itu dia iayak untuk menerima tugasnya 
yang sesuai. Namun apabiia manusia 
laiai terhadap tugasnya dengan tidak 
melaksanakan apa yang telah menjadi 
kewajibannya, atau dia ditempatkan 
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pada tempat yang tidak sesuai dengan 
keahliannya, maka Anda akan melihat 
sendiri manusia seperti itu akan tercerabut 
dengan sendirinya dari kemuliaan yang dia 
sandang seiama ini. 

Allah berkalam: 


'3^ U3 

© OjU-kj 

Kami tiada menganiaya mereka, akan tetapi 
merekalah yang menganiaya diri mereka 
sendiri, (An-Naljl [16]: 118). 

Kalam-Nya: 


Ji ii' ^3 % 

jilS' np\j J?ji\ 

04L iSjy jl o! 

WlL jU JAJji 


0 : t* * “i\ * 

Dan kalauKam i menghendaki, sesungguhnya 
Kami tinggikan (derajat)nya dengan ayat - 
ayat itu, tetapi dia cenderung kepada 
dunia dan memperturutkan hawa nafsunya 
yang rendah . Maka perumpamaannya 
seperti anjing , jika kamu menghalaunya 
diulurkannya lidahnya dan jika kamu 
membiarkannya dia mengulurkan lidahnya 
(juga). Demikian itulah perumpamaan 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 
Kami . Maka, ceritakanlah (kepada mereka) 
kisah-kisah itu agar mereka berpikir, (Al- 
A‘raf [8]: 176). 
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o Dari Hudzaifah , dia berkata: 

3 L 3 &t 4 j\ J _^3 uili 

UU U-fcJo>^ C-o\j 




y^ii ^ j Sutti 0' uSii 
1 > 4 * r 5 Jr? 4 JUj" 


- “C. 


4* si 

1 ' *; 


J^ U*iJ Ui ^-3 £3 > 

Ji j# &$i J4iii lijSJi Jijjl 

^i^^oijii/jL^j^i 

jkJ' J4 lijsl J4i J4ii 

# «* 

■# s»< i- .-r "ii* r- • - 

'j 4 - ojo iuo Jc. 

5} Ju4 isuNt lii Si£=: SU 
u j 4 jlJ J1431 4 -' o^ g* 4 

-Ji j U3 ;ii' U3 oj£i u>3 ii&i 
^ ji jiJj 0U4 j* Jiji f4- J^4 
jr jjj JJJu ^I JUIU3 Juj 

i 4 'j^ 5 S 5)3 f *l?» & % ^ 


^ut UJS’ ui j$n uu jc ;sj 

U -&3 4 


Rasulullah %r* mengabarkan kepada kami 
2 perkara yang salah satunya telah aku 
buktikan, sedangkan yang satunya lagi 
masih aku tunggu kejadiannya. Pertama, 


Rasulullah $3 mengabarkan bahwasanya 
sikap amanah itu terletak di hati manusia 
yang palmg dalam. Kemudian mereka 
mengetahuinya melalui Al-Qur‘an yang 
selanjutnya mereka juga mengetahuinya 
dari As-Sunnah . Kedua, Rasulullah 
juga mengabarkan bahwa sikap amanah 
akan dicabut ketika seseorang sedang tidur. 
Maka, pada saat itulah amanah dicabut 
dari hatinya hingga tinggallah bekasnya 
itu seperti noda yang berwarna. Kemudian 
orang tersebut tidur lagi, dan dicabutlah 
amanah dari dalam hatinya (sehingga 
bekasnya seperti bekas lecet di tangan yang 
melepuh karena mengangkat beban terlalu 
berat) atau seperti bekas barayang terinjak 
oleh kakimu sehingga telapak kakimu 
melepuh sedangkan di dalam luka lepuhan 
tersebut tidak terdapat apa-apa. Seperti 
itulah manusia nanti. banyak orang telah 
membaiatnya namun setelah dia menjadi 
pemimpin dia tidak melaksanakan amanah 
yang diberikan kepadanya itu dengan baik. 
Pada masa itu orang-orang menggembar- 
gemborkan bahwa di Bani Fulan terdapat 
orang yang dapat dipercaya, “Alangkah 
cerdiknya dia, alangkah lihainya dut, 
dan alangkah piawainya dia .** Pudahal 
sedikitpun dalam hati orang yang dielu - 
elukannya itu tidak terdapat secercah sikap 
amanah dan keimanan. Sungguh telah 
datang kepadaku suatu masa di mana aku 
tidak peduli lagi kepada siapa di antara 
kalian aku akan melakukan transaksi jual- 
beli. Jika orang yang kuajak transaksi itu 
adalah seorang muslim maka keislaman 
akan mencegahnya (dari khianat), danjika 
dia adalah orang Nasrani maka pejabat 
pemerintah mencegahnya (dari khianat). 
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Adiipun sekamng ini. oku tiJnk mau *■ Amanah adalah perjanjian yang diambil 
bcrtransaksi ktcuali dengan si fulan dan si dari seorang hamba ketika mereka 

Julan. mm berada di alam azali. 

► Amanah adalah iman yang bersemayam 
di hati. Jika iman tersebut lurus niscaya 
dia akan menjalankan segaia perintah 
dan menjauhi larangan-Nya. m 

► Amanah adalah sikap perilaku yang 
bertentangan dengan sikap khianat. JW 

Inilah beberapa interpretasi yangpaling 
terkenal di kalangan ulama terkait hadits di 
atas. Perbedaan ini disebabkan oleh aspek 
yang mereka tinjau dari berbagi sudut yang 
Bekas yang tidak begitu berbeda.Sebagiandiantaramerekaadayang 

terfokus pada sisi pengertian secara bahasa. 

, . sehingga ulama yang menempuh cara ini 

•uka yang terbuka atau mcnjadi akan mengha di r kan lawan kata dari sifat 

n memm u -an e as. amanah tersebut, yaitu khianat. Scmentara 

Maknaamanahyangterkandungdalam para ulama lain yang melihat pada akibat 
lits: yang timbul dari keberadaan sikap amanah 

Para ulama berbeda interpretasi pada diri sescoran S sehingga memberikan 
ngcnai makna amanah yang terdapat lnter P retas ' bahwa sika P amanah sebagai 

am hadits di atas, bcrikut ini adalah bentuk kctaatan . seoran 8 hamba kc P ada Al- 
«rapa interpretasi mcreka: Khalik. Oisisi lain.adajugayangmelihatnya 

dari segi bahwa amanah merupakan isi 
Amanah adalah segala hal yang tidak perjanjian antara Allah dan anak-turun 
diketahui oleh manusia terkait seorang Adam ^ ketika mereka masjh dj 

mukallaf, kecuali Allah saja. tulang sulb inya. 

Amanah adalah semua kewajiban yang Dalam kami . sikap amanah 

dipenntahkan Allah to kepada hamba- ini mer upakan sirr yang ditiupkan oleh 
hamba-Nya sena semua larangan Allah b. kepada hamba-Nya. sehingga 
yang harus d.jauh, oleh mereka, mereka mampu untuk mengemban segala 

kewajiban risalah atau yang biasa disebut 
dengan sirr al-ubudiyyah atau ruh ibadah. 
Auu bisa juga diartikan sebagai preparasi 
keimanan yang memang diberikan kepada 

280 13,h«l43. 

289. Itkd 


Kosaknta aslng 


(: Pangkal atau asas. judzur al-qalb 
artinya hati yang paling dalam. 

: Bekas yang terdapat di tangan 
akibat mengangkat beban berat, atau 
bisa diartikan dengan bagian kulit yang 
menebal ** 7 di tangan. 

(jiiill): Menjadi bcngkak dan mcradang. 


kelihatan 
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manusia uncuk ntcngcmban rUaUh aganu. 
lVngan pcngcrtian «cjicrti ini. maka hal ini 
wngat sciual dcngan pcrkataan scorang 
jahatxu, "Kanti hclajar iirun, kcmudian 
kami hclajar Al*Qur‘an dan dari AI*Qur'an 
itulah inun kami hcrtamhah kuat." 

Kaicannya dcngan pcrjnnjian antara 
Allah dan nunusia, hal ini dinyatakan 
dalam kalam Allah herikut ini: 

f s,i & & 

dJi i+JS\ jc. 

(y. o' 


© jjUi ii> Ui 

Dan (ingatlah), ketika Rabb-mu 
mengeluurkan keiurunan anak-anak Adam 
dari sulbi mereka dan Allah mengambil 
kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 
berkalam), *Rukankah aku ini Rabb-mu? m 
Mereka menjawab. "Betul (i.ngkau Rabb 
kami), kami menjadi saksi. “ (Kami lakukan 
yang demikian itu) agar di hari Kiamat 
kamu tidak mengatakan , "Sesungguhnya 
kami (Bani Adam) adalah orang-orang 
yanc lengah terhadap ini (keesaan Allah). m 
[AI-AW [7J: 172J. 

Inilah pcrjanjian yang kemudian 
menjadi amanah dan ditcrima dalam diri 
manusia. Namun jika mereka lengah 
atau lalai terhadap perjanjian ini maka 
sesungguhnya mereka telah zhalim kepada 
dirinya scndiri dan menjadi orang yang 
sangat bodoh terhadap apa yang seharusnya 
mereka tunaikan dari amanahnya icu. 
Adalah merupakan hal yang menjadi 


konsckuensinya jika sirr yang dititipkan di 
hatinya tadi dicabut, karena sirr terscbut 
diberikan kepada manusia bersamaan 
dcngan amanah yang diterimanya itu. Sebab, 
untuk apa lagi sirr tersebut bersemayam di 
hati orang yang zhalim dan bodoh? 

Pcnjelasan: 

Sebenamya hadits di atas mcngandung 
2 hadits yang sama-sama didengar oleh 
Hudzaifah : 

Pertama, Nabi jg mengisyaratkan 
kepadanya bahwa amanah akan turun di 
lubuk hati manusia yang paling dalam atau 
yang scringdisebut dengan sirr al-‘ubudiyyah 
atau ruhul iman. Dengan preparasi yang 
diberikan kepada manusia ini, seseorang 
mcnjadi layak untuk mengemban amanah 
yang diberikan kepadanya. Jika hal ini 
dilanjutkan dengan diturunkannya Al- 
Qur‘an yang membawa hukum dan 
kewajiban yangdibebankan kepada manusia 
yang dalam kelanjutannya hal tersebut 
dijelaskan lagi dalam As-Sunnah. lnilah 
yang disaksikan oleh Hudzaifah pada 
diri sahabat Rasulullah ss. 

Potongan hadits kedua menunjukkan 
bahwa preparasi yang ada. yang daiam 
hal ini disebut dengan amanah, dicabut 
dari hati manusia karena mereka terlaiu 
mcmperturutkan hawa nafsu dan tergoda 
oleh dunia. Proses ini sebagaimana yang 
diceritakan dalam hadits tersebut. melalui 
bcberapa tahapan, yang dalam hal ini 
digambarkan bahwa dalam setiap tahapan 
tersebut akan meninggalkan bekas. Hadits 
tcrsebut juga mcnggambarkan bahwa 
p>encabutan amanah diilustrasikan secara 
konkret, yai tu pada saat seorang hamba tidur 
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para sahabat beliau. Jadi yang tersisa dari 
proses pencabutan ini meskipun masih 
meninggalkan bckas, tetapi bekas tersebut 
justru mcrugikan bagi manusia. Dengan 
demikian orang yang duiunya terkenal 
dengan sifat amanah berubah menjadi 
pengkhianat setclah sifat amanah tersebut 
dicabut dari dalam dadanya. Hal ini 
disebabkan karena orang yang dahuiunya 
bersifat amanah itu sering kali melakukan 
pengkhianatan dan bergaul dengan orang- 
orang yang juga mempunyai sifat tersebut, 
sehingga wajar apabila dia menjadi 
pengkhianat sejati. 

Kedua. dari hadits di atas juga diberita- 
kan bahwa proses pencabutan tersebut 
terjadi sejenak setelah seseorang tertidur. 
Tentunya kita semua sudah tahu, bahwa di 
saat orang sedang tidur kondisinya sama 
dengan orang mati. Bahkan Rasuiuliah £3 
menyabdakannya (daiam beberapa riwayat 
hadits) dengan mati atau kematian kecil. 

Dari Barra' , bahwasanya Rasuluiiah 
55 ketika naik ke ranjang tidur, beliau 
berdoa: 


dan diserui adanya bekas yang tertinggal. 
Proses ini setidaknya dapat dilihat dalam 
dua tahapan berikut. 

Tahap pertama: pencabutan amanah 
dengan sedikit menyisakan bagiannya di 
dalam hati manusia. Hal ini diredaksikan 
dalam hadits tersebut dengan al-wikt, 
yaitu bekas dari sesuatu yang dicabut dan 
hanya meninggalkan warnanya saja. Dalam 
penggunaan bahasa Arab, kata al-wikt ini 
diartikan dengan sedikit titik noda ketika 
warna noda tersebut muncul pada buah 
kurma yang mulai masak. Makna inilah yang 
ditunjukkan dalam kalimat berikut: wakkata 
al-bisr (kurma yang belum masak itu sudah 
terlihat tanda warna kematangannya).* 90 
Bekas dari pencabutan yang berupa sisa 
wama inilah yang membekas di dalam hati, 
yaitu sisa dari amanah yang disemayamkan 
di dalam hati untuk yang pertama kalinya. 

Tahap kedua, di tahap ini warna noda 
yang masih tersisa itu benar-benar hilang 
dari dalam hati. Maksudnya. bentuk 
dan sifatnya sudah hilang tetapi masih 
menyisakan jejak. Inilah yang digambarkan 
oleh Rasulullah s® dengan bara api 
yang terinjak oleh telapak kaki sehingga 
menimbulkan luka melepuh dan berair di 
tempat yang terkena bara tersebut. Luka 
lepuh inilah yang sangat merugikan bagi 
tubuh. Seperti itu pula yang digambarkan 
oleh Nabi 35 dengan kulit yang menebal di 
tangan karena sering mengangkat barang 
yang terlalu berat. 

Permisalan inilah yang hendak 
digambarkan secara lebih konkret oleh 
RasuluIIah 3& agar bisa dimengerti oleh 

290 Ibnu Maoihur, LtsArt AL Arab, jU2. hal 108 


Ya Allah, dengan menyebut nama-Mu 
aku hidup (bangun) dan dengan menyebut 
nama-Mupulaaku mati (tidur). u Kemudian 
ketika beliau bangun, beliau kembali 
berdoa, “Segala puji bagi Allah yang telah 
menghidupkan (membangunkan aku) 
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setelah Dia mematikan (menidurkan)ku, 
dan hanya kepada-Nyajua aku kembali ."' 91 

Allah juga menyebut mati dengan 
wafat. Allah >t berkalam: 


0 +4 


P 3^j oyr 

Jit dl ^ op 


Allah memegang jiwa (orang) kelika 
matinya dan (memegang) jiwa (orang)yang 
belum mati di waktu tidumya. Maka Dia 
tahanjiwa (orang) yang telah Dia tetapkan 
kematiannya dan Dia melepaskan jiwa 
yang lain sampai waktu yang ditetapkan. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat tanda- tanda kekuasaan Allah 
bagi kaum yang berpikir. (Az-Zumar 
[39]: 42) 

Ibnu Qayyim berkata, "Sesungguhnya 
dalamkalamtersebuiAIIah mengabarkan 
bahwa Dia akan mewafatkan manusia 
sebanyak 2 kali, wa/af kubra, yaitu mati dan 
wafat sughra, yaitu tidur/ w 

Sebagaimana yang sudah banyak 
diketahui, pada saat tidur ruh manusia 
terlcpas dari raganya dengan menyisakan 
sebagiannya tetap terhubung dengan jasad. 
Dalam hal ini, arwah orang-orang mukmin 
dapat menembus alam malakut yang paling 
tinggi, sedangkan arwah orang-orang kafir 


291 HR Musiim Adi-Dlrkr wb A<t-Dua \ twdrt* n0. 2711 
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292 Oeyyim, Ar-RuQ. iwl 27. 


sama sekali tidak bisa naik kc langit dan 
hanya berkelana di bumi. 2 * 3 

Dalam pembahasan ini, kami hanya 
mcmbicarakan arwah orang-orang mukmin, 
sebab ruh mereka inilah yang mampu 
untuk memikul sirral-a*zham, yaitu amanah. 
Namun ketika ruh tersebut terbebani 
dengan dosa yang kemudian diterpa olch 
badai fitnah maka mulailah kewajiban yang 
harus ditunaikannya itu—karena amanah 
yang dia terima—menjadi semakin berat 
sehingga timbangan neraca risalah menjadi 
terangkat karena beban dosa yang semakin 
berat. Pada saat itulah, manusia sudah tidak 
dianggap layak untuk mengemban amanah. 
Selanjutnya hal ini mengakibatkan dia juga 
tidak berhak untuk mendapatkan kekuatan 
yang mampu mendorong ruhnya untuk 
naik ke alam maiakut. Di sinilah proses 
pencabutan amanah tersebut dimulai. Dan 
ketika proses pencabutan itu terjadi, ruh 
yang tadinya mampu melayang hingga 
sampai ke alam malakut menjadi semakin 
rendah karena tidak mempunyai tenaga 
pendorong hingga akhimya ruh tersebut 
jatuh di muka bumi. 

Hadits ini juga mengandung peringatan 
kepada kita agar seialu waspada dan 
ingat terhadap arti sebuah risalah agama 
serta berbagai aksesorisnya. Kita tidak 
boleh lengah dalam menjaga amanah ini. 
Sedikitpun kita tidak boleh lengah, apalagi 
memalingkan perhatian kepada yang lain, 
khususnya ketika menjelang tidur. Terlebih 
di zaman yang dipenuhi oleh banyak 
pertentangan sepcrti sekarang ini, kita 
harus selalu ingat dengan perjanjian yang 

293. Penjetewr »»(engXapoya lin»t dalam Ar-Rutj. hal. 26. 38. 
dan 42 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN EITNAH-EITNAH 259 



relah kita sepakati dengan Allah «tat. Dan 
sudah seharusnya kita terus memperbaharui 
perjanjian cersebut di saat menjelang tidur 
dengan mengamalkan sunnah-sunnah Nabi 
35 dan membaca doa serta dzikir atau usaha 
pembaharuan akan arti tauhid di dalam hati 
kita. Jika tidak demikian, jangan harap kita 
bangun dcngan masih mcmbawa keimanan 
kita sepcrti sebelum kita tidur. 

Ketiga, dari hadits tersebut juga dapat 
ditarik sebuah pengertian bahwa gejaJa 
berkurangnya sikap amanah ini mulai terjadi 
pada generasi awal umat Islam sebagaimana 
yang tersirat dalam redaksi hadits tersebut. 
Menjelang akhir hayatnya, Hudzaifah as# 
mulai meragukan tingkah laku orang-orang 
di sekitarnya, sampai-sampai dia tidak mau 
melakukan mubaya‘ah kecuali dengan fulan 
atau fulan, yaitu hanya orang-orang tertentu 
saja yang jumlahnya sedikit. 

Tcntu saja maksud dari mubaya‘ah dalam 
hadits ini bukanlah bai‘ah (mengangkat) 
khaiifah, tetapi yang dimaksud dengan 
mubaya‘ah adalah jual-beli. Hal ini 
ditunjukkan oleh qarinah yang mengalihkan 
makna mubaya‘ah dari makna membaiat 
khalifah. Dalam redaksi disebutkan: \va in 
kdna nashraniyyan raddahu ‘alayya sa‘ihi (jika 
dia orang Nasrani maka pemerintah yang 
berkuasa akan mencegahnya dari khianat 
kepadaku J,M ). Sebab dalam bai'ah khilafah 
orang yang berhak untuk dibaiat hanyalah 
orang Isiam. 

Al-Khathabi berkata, "Sebagian orang 
ada yang menafsiri hal ini sebagai bai ah 

29*. Matmdnya jtka iual beh <u dtokukan antara saonng 
muaten dangan Nayani, dalam hal m Hu<tea<fah m akan 
manuntui kapada wahnya orang Naaararw yang taniu aa*a 
d> ar>uva rnaraka krrdapat orang yang maaih bersikac 
amanah (Pen«*)«rraM). 


khilafah. ini sama sekali tidak benar. 
Bagaimana mungkin mereka bisa menafsir- 
kan dengan seperti itu, padahal redaksinya 
berbunyi: wa in kdna nashraniyyan raddahu 
alayya sa‘ihi (jika dia orang Nasrani maka 
pcmcrintah yang berkuasa akan mencegah- 
nya dari khianat kepadaku). Lantas apakah 
orangNasranibisadibaiat mcnjadi khalifah? 
Yang benar, mubaya‘ah (dalam hadits itu) 
berarti jual-beli." w 

Berkurangnya amanah yang dirasakan 
oleh Hudzaifah ini merupakan pertanda 
yang selalu bcrubah dan terjadinya karena 
akibat dari kcadaan masa scbelumnya 
(dicabut secara bertahap). Maksudnya 
bukan berarti amanah secara masif dicabut 
dari umat lslam waktu itu, tetapi pcrnyataan 
Hudzaifah 4 » ini menunjukkan bahwa 
pertanda pencabutan sikap amanah pada 
masa akhir hayatnya semakin bertambah. 
Kandungan hadits tcrsebut mcnyatakan 
bahwa pcrtanda tercabutnya amanah 
ini teiah begitu kuat di tengah-tengah 
masyarakat dan hanya beberapa orang saja 
yang bisa dipercaya. 

Sekarang coba Anda bayangkan, jika 
Hudzaifah ## saja sudah mulai resah 
dengan dicabutnya amanah dari hati 
manusia, padahal mereka itu masih begitu 
dekat dengan masa Rasulullah jg, lantas 
bagaimana halnya dengan kondisi kita 
sckarang ini? Jarak zaman dengan sumber 
wahyu sudah teramat jauh, hati mereka 
juga berbeda jauh dengan hati mereka. 
nilai sudah banyak yang berubah, belum 
lagi fenomena kemungkaran yang terjadi 
di mana-mana. Ini semua menunjukkan 

295. ft«l 342. 


260 ENSlKLOPEDt AJO^IR 2 jVMAN 



bahwa di masa sckarang ini, tercabutnya 
amanah merupakan pertanda hari Kiamat 
yang bcnar-benar nyata di hadapan kita. 

Keempat, pada hadits Hudzaifah ac* 
bagian yang kedua terkandung sebuah 
isyarat yang menunjukkan bahwa parametcr 
yang dipakai manusia dalam menilai 
sesuatu atau orang sudah mulai longgar. 
Ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
manusia sudah mulai rusak moralnya. 
Oleh karena mereka tclah rusak moralnya, 
maka pemerintahan yang memimpin 
mereka pun juga rusak. Maka sekarang ini 
sering kita jumpai sekelompok manusia 
yang mengeiu-elukan seorang tokoh serta 
menempatkan dirinya sebagai orang yang 
paling pintar dan paJing cerdik, padahal 
dalam diri orang tersebut sctitik pun tidak 
terdapat kcimanan di dalam hatinya. Di 
masa itu iman bukan iagi dijadikan sebagai 
patokan dalam menilai seseorang. Sekarang 
ini pertandanya sudah begitu marak dalam 
di tengah-tengah masyarakat kita. Kita 
semua merasakan bahwa parameter yang 
dijadikan pedoman untuk meniiai seseorang 
pada masa sekarang ini bukan lagi kadar 
keimanan. 

Pesan yang begitu indah: 

Memperhatikan bahwasanya AI- 
Bukhari menyantumkan hadits tentang pen- 
cabutan amanah dalam satu bab tersendiri 
yang dengan judul ldzd Baqa Hutsalah min 
An-N&s (Jika Seseorang Berada di Tengah 
Orang-orang yang Rusak Moralnya)”. 
Dengan judul seperti ini, seolah-oleh Al- 
Bukhari ingin mengisyaratkan bahwa 
dicabutnya sikap amanah menyebabkan 
kerusakan zaman, sampai-sampai mereka 


mcnyebutnya sebagai al-hutsalah, scbuah 
lafal yang digunakan untuk menunjukkan 
sekelompok orang yang telah terjdtuh dalam 
kehinaan dan kerendahan. Makna asli kata 
ini diambil dari kulit gandum atau kurma 
yang dibuang ketika dibersihkan. 

Hubungan antara hutsahih dcngan 
hadits tersebut sangat jelas sckali, sebab 
adanya hutsalah ini diakibatkan karena 
tercabutnya amanah dari hati manusia, di 
mana lslam hanya tinggal nama yang tak 
tersisa lagi sedikitpun nilai dan subtansinya. 
Kerusakan mana lagi yang Icbih parah 
dibandingkan dengan orang-orang yang 
mengultuskan seseorang. padahal di dalam 
diri orang tersebut sedikitpun tidak terdapat 
keimanan? 

Al-Bukhari membuat satu bab ini 
berdasarkan riwayat dari Abu Hurairah j*-, 
bersabda Rasulullah is: 

jyj* U 

• * * * * • » # • I ; 11 • m\\ ' • • 

J-U' JA Olia. g) 

jAlij \jj Uki \ ij&iaj 

Ulic-: jU Uj : jU 

(+ a \£. Ulc. V j) 


• liuut 


( . 
0 | # 


"Bagaimam jadinya, hai Abdullah bm 
Amr, jika engkau berada di tengah orang - 
orang yang rusak akhlaknya, Mereka telah 
mengumbar janjinya dan mengingkari 
amanat yang mereka ptkul, bahkan mereka 
berselisih paham dengan ordng-orang hingga 
mereka menjadi sepcrti tni * (lalu Rasulullah 
SeS menautkan kcdua jari-jari tangannya). 
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Abdullah bahk berianya kepada Rasulullah 
m Apa yang Amla perintahkan kepadaku 
(jika s*wt itu terjadi pada diriku)?* Beliau 
menjawab, "Heruiaklah engkau hanya 
bergaul dengan orang-orang yang datang 
dan kalanganmu dan tinggalkan bergaul 
dengan orang awam. ■** 

Hadics ini mengisyaratkan adanya 
komradiksi antara janji yang diberikan 
dengansikapamanah yangharusditunaikan. 
Kontradiksi ini sebenamya bertujuan untuk 
memberikan ejekan terhadap mereka yang 
sebenamya bukanlah orang-orang yang 
mempunyai sifat amanah, yangdalam hadits 
sebelumnya diibaratkan dengan dicabutnya 
sifat amanah. 


!>lj aJjbi jJj 




"Jika amanah sudah disia-siakan maka 
tunggulah kedatangan hari Kiamat." 
Seorang badui Arab bertanya kepada 
Rasulullah "Bagaimanakah gambaran 
menyia-nyiakan amanah tersebut? Beliau 
menjawab, “Jika suatu perkara diserahkan 
kepada orang yang bukan ahlinya, maka 
tunggulah saatnya (hari Kiamat tiba)."*' 

Dalam riwayat Al-Bukhari yang lain 
dircdaksikan: 








Di samping itu hadits tersebut juga 
mempunyai sudut pandang hukum fikih 
terkait seseorang yang mengalami atau 
hidup di zaman seperti itu, yaitu hendaknya 
dia hanya bergaul dengan temannya yang 
mempunyai sikap amanah jika mampu 
menemukan kelompok seperti itu. Jadi ini 
merupakan fikih yang berkaitan dengan 
sikap yang harus diambil ketika seseorang 
menemukan kondisi di mana manusia 
sudah banyak yang rusak. 


17. Menyerahkan Urusan Kepada yang 
Bukan Ahlinya 

o Dari Abu Hurairah , bersabda 
Rasulullah 55: 


: jti .«i-UJl iSli 

jl iJ \>\ :JU jS 
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Jika suatu perkara diserahkan kepada yang 
bukan ahlinya, maka tunggulah saatnya 
(hari Kiamat tiba). 29 * 

Penjelasan hadits: 

Sebagaimana yang lazim, sebuah 
bantal”* dipergunakan untuk dijadikan 
sandaran bagi orang yang memakainya, dan 
sudah seharusnya posisi bantal tersebut 
menyesuaikan dengan posisi bersandar. 
Demikian halnya dengan agama Islam ini, 
ia memiliki sandaran, yaitu orang-orang 
yang melanggengkan syiamya. 


Allah berkalam: 



297 HR Al-Bukhari Ar-R»q&q, had«ta no 6496. [F*ttj Ai-BM 
(11/341)). 

290 HR. Al-Bukharl, AF'Hm, hadits oo 59 AJ-B&rl 
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299 Makna banlal' im merupakan arti asii dan talal 

yang kemudian dalam hadits tenebut dtubah menjadi kata 
kerja rt dipaka» sebagat kata klasan seba$ai orang yang 
diben amanah untuk meogurus sesuatu (Renenemah). 
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sifat kebalikan dari yang tclah ka.mi setxitxan 
tadi, maka saat itulah bencana yang san^at 
besar terjadi. banyaknya standar rulaj >ang 
digeser, amanah disia-siakaru ajaran agama 
dikesampingkan, belum lagi kehancuran 
yang sudah begitu dekat- 5>aat ituiah han 
Kiamat akan terjadi. 

Guna menjelaskan pertanda ini. fc^r;xut 
ini kami sampaikan beberapa hadits yang 
secara eksplisit mengambarkan pertanda 
tersebut yang berupa dipnoritaskannya 
para penghianat dan orang-orang fasix sena 
kaum pragmatis untuk menduduki jabaian 
tertentu daripada orang-orang yang adi! dan 
amanah serta tekun menjalankan ibadah: 

O Anas bin Malik afr berkata: 


Sesungguhnya orang yang paling mulia 
di antara kalian disisi Allah ialah orang 
yang paling takwa di antara kalian. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal. (Al-Hujurat [49]: 13) 

Dan kalam-Nya lagi: 


Karena sesungguhnya orang yang paling 
baikyang kamu ambil unluk pekerja (pada 
kita) ialah orang yang kuat lagi dapat 
dipercaya . (Al-Qa$hash [28]: 26). 

Dari sinilah orangyang dianggap paling 
pantas untuk mengemban risalah, baik itu 
yang berkaitan dengan agama, khilafah, 
urusan pemerintahan, atau perkara yang 
lainnya selalu diemban oleh orang-orang ta] Jli 
yang paling bertakwa, paling wara\ dan 

paling adil di antara mereka. Di sisi lain i j** 

orang tersebut adalah orang yang paling . , .4-. •- ,-t . 

siap untuk mengemban risalah, paling luas ^ sA “ -^uj 

f>engetahuannya, paling mengerti tentang . » •J " yc 

urusan dunia dan akhirat, paling zuhud, ^ C ' v ■i 

dan orang yang paling bebas dari jerat-jerat D „ a nyakan!ah kepada Rasulullah jg, *ya 
“ un ' a - Rasulullah, kapan kami bisa mminggalkan 

Mereka inilah generasi awal yang untuk saling bcrpesan agar selalu mtlaku- 

memimpin umat Isiam. Sehingga pada saat kan amar makruf nahi mungkar ?" Beliau 

mereka berkuasa, sikap amanah tercermin menjawab. m Jika muncul di tengah kalian 

dalamsegalabidang,danmerekapunmerasa suatu perkara yang pemah muncul pada 
nyaman dengan bantal kepemimpinan zaman Bani Israil, yaitu kerusahan 

yang menjadi sandaran mereka di mana moral dilakukan oleh orang-orang tua, 

mereka menunaikannya sesuai dengan pemerintahan dipegang oleh anak-anak 

aturan yang semestinya. SebaJiknya jika kecil, dan ilmu berada di tangan orang - 

yang mengemban amanah ini adalah para orang yang (bermental) rendah. mu * 

pemimpin dan pembesar yang mempunyai 300 . hr. ibnu Maph, At-F**n, hadits no 4 ois [Smo **xj 
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Kosakata asing: 

: Maksudnya di sini adalah 
p>erbuatan zina, meskipun lafal ini dalam 
pengertiannya mencakup beragam 
keburukan, baik yang diutarakan melalui 
ucapan ataupun yang dinyatakan dalam 
tindakan. 

: Kemungkinannyadalam konteks 
hadits ini adalah anak yang masih belia, 
atau bisa juga diartikan dengan orang-orang 
yang mempunyai mental rendah dan hina 
seperti orang-orang fasik dan sebagainya. 

: Bentuk jamak dari radzl atau 
radzil, yaitu orang yang fasik dan menyukai 
kegilaan, atau bisa juga diartikan sebagai 
orang yang hina di antara kaumnya. 

Penjeiasan: 

Sebagaimana yang sudah banyak 
dikctahui, amar makruf nahi mungkar 
merupakan syiar utama umat Islam, la 
juga merupakan simbol keutamaan umat 
ini dibandingkan dengan umat-umat yang 
lain. Kejayaannya tidak akan tercapai 
melainkan dengan melaksanakan tugas ini. 
Namun di bawah cengkeraman pergeseran 
nilai serta berubahnya tolok-ukur umat 
Islam, khususnya pada unsur yang paling 
penting dan merupakan identitas umat 
Islam ini, dan pada saat yang sama semua 
nilai telah berlonggar dan akhlak manusia 
sudah semakin rusak, terkadang tidak ada 
gunanya lagi umuk melakukan amar makruf 
nahi mungkar. Dengan kata lain orang- 
orang yang berjuang menegakkan perintah 

MAjah (2/1331)]. Ahmad BJk j/ Mutnad A>-Mu+*tsts*fr>. 
hAOts no 12<M« [AtJAusnad (3T229)t Al-B*haa<. Asy 
Syab, no 75S5 AJ-imĕn (6/W)| Al-Maod* 
berkala. "Hadrts im ttna&n ya sAahih.* (AMA4<Ws At- 
Mukhtanh (7/227)] 


ini sering kali tergoda perasaan putus asa 
dan merasa sia-sia. Sejak saat itulah orang- 
orang tidak lagi melakukan perintah ini. 

Sebagaimana yang kita kctahui bahwa 
kebaikan satu umat tergantung pada dua 
golongan, umara dan ulama: 

Pertama. jika kekuasaan dipegang 
oieh mereka yang masih belia, sedangkan 
kita sudah tahu bahwa watak dominan 
anak muda suka ceroboh. tergesa-gesa. 
serta mudah menurutkan hawa nafsunya, 
maka tatanan masyarakat akan menjadi 
sangat rapuh. Namun, jika yang dimaksud 
dengan shigharuhum itu adaiah orang-orang 
bermental rendah dan fasik, justru bencana 
yang lebih besar akan terjadi. Berdasarkan 
berbagai sumber hadits yang ada, makna 
sepeni ini (orang-orang rendahan dan 
fasik) adalah yang lebih kuat. 

Kedua, orang-orang fasik yang memper- 
mainkanilmuagama.Jjkailmudipegangoleh 
orang-orang yang fasik, bisa dibayangkan 
mereka akan mempermainkan ilmu yang 
ada pada dirinya dengan berbagai takwilan 
tentang Al-Qur'an dan As-Sunnah yang 
menyesatkan, Mereka juga menggunakan 
kedua sumber ini untuk memperturutkan 
kehendak hawa nafsunya. 

Ketiga, orang-orang tua yang moralnya 
rusak. Jika /‘ahisyah diartikan sebagai 
perbuatan zina yang menjadi biang dari 
segala kerusakan, maka mereka inilah orang- 
orang yang sama sekali tidak diperhatikan 
oleh Allah & pada hari Kiamat. Sebab 
dengan perbuatan tersebut, mereka telah 
melakukan apa yang dilarang Allah 
padahal syahwat mereka tidak sebesar ketika 
masih muda. Namun jika yang dimaksud 


264 A^HIR 2^MAN 




aditah pura pembesar yang memegang didustakan stbaliknya tukan% duita 

urusan umac, begitu pula para ulama dan dibenarkan, orang yang umana/t dianggap 

umara. maka metakukan amar makruf nahi berkhianat sehuliknya tukang khianat 

munkar kepada mereka adalah hal yang sia- diben amanah. Semcntara pada saat itu 

sia, Rasulullah membenarkan jika ketiga golongan ruwaibidhah banyak yang angkat 

perkara ini telah terjadi, makaamar makruf- bjcara.** Maka, ditanyakanlah kepada 

nahi munkar lebih baik ditinggalkan saja. beliau, "Siapakah ruwaibidhah itu?" Beltau 

Apa vang terjadi di masa sekarang "Mtrtknlah orang-<mmg fasik 

ini lebih menguatkan hadits tersebut dan > an * btrb,cara mensena ' UTUsan u,nat ''“' 
pada harus menjelaskan panjang lebar Hadits ini mcmbcrikan satu isyarat 

tentangnya. Kondisi yang sebenarnya lebih yang sangat jelas terhadap fenomena 
mengena untuk menerangkan daripada penyerahan urusan kepada orang yang 
perkataan yang berpanjang lebar. bukan ahlinya. Hal ini digambarkan dengan 

Demikian juga dengan petunjuk hadits adan y a ora "6-°™g yang bermental rendah 

yang mcnjelaskan pengingkaran terhadap ' an ^ mem bicarakan urusan umat. tas, 

. , , apa yang bisa Anda perbuat? Pengingkaran 

amanah dan penyerahan suatu urusan v 7 & r , , ... 

. . u , ut A amanah mana lagi yang Icbih parah jika 

kepada orang yang bukan ahhnya telah . . r 

... , .. dibandingkan dengan gambaran fenomena 

tampak jelas pertandanya di zaman mi 5 & ° 

sehingga pada akhimya usaha amar makruf 

nahi mungkar menemukan jalannya yang Dalam hadits tersebut diberitakan 

buntu. bahwa kemunculan ar-ruwaibidhah (orang- 

orang fasik yang rendah) dikaitkan dcngan 
° Dari Anas bin Malik dia berkata: awa j £>ajjal di bumi, karcna 

s. »*. «, \ tis sepak terjang orang-orang fasik yang 

^ rendahtersebutmerupakansatubagiandari 

iUI prakondisi yang mclapangkan hegemoni 

tLi sepak terjang mereka atas. nasib umat 

‘ *' ’ Islam initah yang mendasari mcngapa 

i: « * \\W\ LLj kekhawatiran Rasulullah & melcbihi dari 


30 V HR Ahmad, Bĕqt Sanad A‘-Muksrstsirfn, h*3its no 1303 
{Al-Musr\»<j (3/270U- AJ-Hait«aml M 

dmwayallLan 0 W 1 Ahmad, At>u Yala, dan AIh*That>araoi 
(daiam AMwsaTh) Daiam aanodn ya uwdapat At>u 
Ishak y anq mud&Bas, sadangkan dalam tsnad rmiiH AUv 
Thaterant tardapat ftmu Abi LahTah yang t*<venai lunaa 
dalam maranma hadita" [Ma)(va At-Zawi'td (7/284)J 
Sote«ah manyataluw hadita lam yang aacara maknanya 
aama baluiu menyatakan, "HadiU M «h«h<h karana 
adanya bobarapa tyahid ’ [Al-Adawi, Aah-ShaWO 
Musnad (7/2W)J 


Rasulullah ss bersabda , "Sebelum 
(kemunculan) Dajjal nanti terdapat 
tahun-tahun yang dipenuhi oleh banyak 
penipuan . Dt dalamnya orang yang jujur 
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kekhawatiran beliau terhadap Dajjal itu 
sendiri. 

Dari Abu Dzar : 

gitai ^ ^!\ $ 

<S»i Jjij u :4ii 6' 4^i- vlls 

n II 5 Sll • Tt_ 5 ? Ti ! ? • » 


OjL^I : jlS 

Aku mendengar Rasulullah bersabda, 
"Ada yang lebih aku khawatirkan atas 
umatku ini daripada Dajjal.* Dan ketika 
aku khawatir Rasulullah jg keburu 
memasuki rumah beliau, maka aku segera 
mengajukan pertanyaan kepada beliau, 
"Ya Rasulullah, siapa yang lebih Anda 
takutkan dari pada Dajjal itu?” Beliau 
menjawab, 'Mereka adalah para pemimpin 
yang menyesatkan," m 

18. Pasar-pasar yang Saling Berdekatan 

o Dari Abu Hurairah a$r, Rasulullah & 
bersabda: 

3iii ^£5 Ji UUJl f.jSS 'i' 

4.3U43 431143 4 j£j\ 

U 3 Ju 3^3 0 Uj 3 » 

30? Ahrnad, Musnad At-Ansh6f. h«dit» no 21364 d*U»rr> 
UA»d-nys 1*fdsp»l Ibnu Lahi ah [Ai-Musrtad (5/174)] 
Kad<ts mi imm«u syohid yang d«n«rayalfcan olah Aus bm 
Sadad. aebagatmana yang Oinystakan oWh Ai-Haitsami 
b ahwn aanaOnya *hah»h yang juga cfcnt«ayalkan o»eh A1- 
Bju2Ai [M/)im& Ai Zawĕ »d (7/221)1 


"Hari Kiamat tidak akan datang sebelum 
fitnah banyak bermunculan. banyak 
kedustaan, pasar-pasar yang berdekatan. 

waktuyangsemakinpendek.sertabanyaknya 

al-harj." Maka ditanyakanlah kepada 
beliau, "Ya Rasulullah, apakah al-harj 
itu? m Beliau menjawab, "Pembunuhan 

Yang perlu diperhatikan, bahwa 
pasar-pasar yang berdekatan belum jelas 
kemunculannya secara nyata kecuali di masa 
sekarang ini yangdi tandai dengan banyaknya 
pusat keramaian dan perjalanan antar kota 
yang mudah ditempuh. Di samping itu 
berbagai fasilitas kemudahan juga dapat 
begitu cepat diakses. Dulu jarak antara 
satu pasar dengan pasar yang lain sangat 
berjauhan sehingga untuk mendatanginya 
orang harus menempuh perjalanan yang 
melelahkan. Tetapi sekarang ini setiap kota 
boleh dibilang telah penuh dengan pusat 
perbelanjaan yang begitu besar. Bahkan 
fenomena akhir-akhir ini apa yang disebut 
dengan perdagangan melalui internet/r- 
commerce menjadikan pasar sudah sangat 
begitu amat dekat. Yang jeias kita semua 
telah membuktikan sendiri apa yang telah 
dikabarkan oleh Rasulullah dalam hadits 
tersebut. Di samping icu, kita pun turut 
menjadi bagian dari orang-orang yang hidup 
di zaman sebagaimana yang kabarkan oleh 
Rasulullah itu. 


303 HR Ahmad iiusrn*} Al-Mutotstsirln, hadits no 10346 
Semua perawi yang «orcantum da»am unadnya adatab 
orang-orang tnqah Al-Adawn juga menyetakan bahwa 
hadits m dmwayalkan oteh >bnu H<btxan daiam SAatyTj 
tbnu fcf*bbdn hadrts no 116? dengan prwJiKal hadits 
shafW«. (AaA-Srtaflffi AJ-Musrnd. ha) 414] Hadrts w ]oga 
dtshahrhkan otoh Ai AJban» [A+SHaiah ai Ahid.r» As*- 
Shatiirjan. jit 1, hadtts no 2772) 
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19. Tersebarnya Dusta 

Penanda hari Kiamat ini dinyatakan 
di dalam hadits pada pembahasan pertanda 
sebelumnya. Fenomena tersebarnya atau 
banyaknya kedustaan ini lebih disebabkan 
oleh Taktor keduniaan serta berbagai 
kepentingan yang bersifat materi di tengah 
pudarnya nilai-nilai agama dalam pikiran 
dan kehidupan nyata manusia. Pertanda 
ini merupakan hal yang sudah diprediksi, 
bahkan menjadi sebuah konsekuensi 
logis dari pengaruh berbagai tanda hari 
Kiamat yang telah kami sebutkan. seperti: 
dicabutnya amanah, tersebarnya kcbodohan 
dengan dicabutnya ilmu, dan seterusnya. 

Pertanda ini termasuk salah satu dari 
berbagai pertanda yang sudah terdeteksi 
pada masa sekarang ini. Seolah-oiah 
kebohongan merupakan kudapan yang 
begitu mudah didapatkan. Di samping itu 
manusia sekarang ini telah mengalami 
penurunan dalam kehati-hatiannya. Hal 
ini dapat dibuktikan dengan banyaknya 
kebohongan, apakah kebohongan itu 
muncul dalam bentuk perkataan, canda, 
atau membesar-besarkan perkara. 

Yang perlu mendapatkan perhatian, 
Tenomena tersebarnya kebohongan ini 
juga muncui di tengah pasar-pasar yang 
saling berdckatan. Bagaikan periuk yang 
menemukan tutupnya, fenomena ini sangat 
kelihatan mencolok sekali dalam aktivitas 
jual-beli. Dapat dipastikan, jika para 
pelaku pasar itu bukanlah orang mukmin, 
niscaya kebohongan merupakan salah satu 


ini kita sulit menemukan seorang pedagang 
yang jujur dan dapat dipercaya. bahkan 
sebaliknya kebohongan telah menjadi 
diplomasi dan sekaligus strategi pasar 
untuk mendapatkan peianggan. 


20. Mengucap Salam Hanya kepada 
Orang-orang Tertentu 

o Dari Ibnu Masud bersabda 

Rasulullah 55 : 

i & £4 ^ && & 

Di antara tanda-tanda hari Kiamat adalah 
seorang laki-laki tidak akan mengueapkan 
salam kepada orang lain keeuali hanya 
kepada orang yang dia kenal }< * 

o Dari Ibnu Mas'ud abersabda 
Rasulullah 

.L&\ sA 6 * 0 ' 

Di antara tanda-tanda hari Kiamat adalah 
mengucap salam hanya kepada orang-orang 
tertentu. m 

304 HR. AhmatJ, Mw AJMu*ai$1str1r>. hadtta no. 3647. 

(1/5261). AJ-Adanm menilai had4B «ni sto/uh 
bgh^nh (AKACawi, AJ-Musntd hal. 404j 

305 HR Ahmad. Mu&nad Al-Mutolsi*irfn, hadits oo 3896 Al- 
Adpwi memiei bertala ‘Hadits rt ahahih ,*n*d-Aya te&api 
datam «snad KKaebut terdapal Ya**r yang dtp*rsalt*4*an 
tentang «tapakah dewtya apakah Yaaar Abu Hamzah 
alaukah Yaaar Atxi Hakam Menurul sebagsan para 
pakar dapal dipasiAan Ya&ar lersebul adalah Yasar Abul 
Hakam Nah. kalau dia yang dimaksudkan maka dia «u 
adaiah perawi yang isigah Telap*, ]Aa yang danakaudkan 
itu adaiah Yasar Abu Ham^ah. maka hadtts-hadrts yang 
dirtwayaikankannya tidak sampai mencapa» derapi 
tetsan, dan hanya Disa dijadikan sywhid Sedangkan, 
yang ada daiam nwayai Ahmad mi adateh Yasar Abul 
Hakam. maka dan 4u para perawtnya adatah orangorang 
yang rsigart * H#d4s mi juga dmwayatkan o*eh Al-Hakim. 
AJ H*n, hadrts no 7043 dengan pradAat shahm «nad- 
nya. (A/-Musfadra* (4 j 110>J A*-Baihaqr berkata, *Hadrts 
inl dirrwayatkan o*eh Ahmad dan fld-Bxii*r yarg keoua 
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Agar menyempumakan kepahaman 
terhadap maksud dari pertanda ini, ddak 
boleh tidak harus meialui penjelasan apa 
yang menjadi watak dasar hubungan sesama 
kaum muslimin, atau watak dasar petunjuk 
Nabi tentang tali ikatan hubungan antar 
kaum muslimin. Dan ciri-ciri pertanda 
hari Kiamat pada dasarnya adalah yang 
bertentangan dengan petunjuk tersebut. 
Dan yang berikut ini adalah 3 poin di 
antaranya: 

Pertama, petunjuk Nabi 5*5 terkait 
ikatan emosional yang ditautkan melalui 
penyebaran salam kepada sesama muslim. 

Sebagaimana yang sudah banyak 
diketahui, antara seorang muslim dengan 
rnuslim yang lain bagaikan satu keluarga, 
bahkan digambarkan mereka ini adalah 
ibarat satu jasad yang jika satu anggota 
badannya mengeluh sakit yang iain juga 
merasa sakit. Hubungan ini ditautkan 
dengan ikatan persaudaraan seagama yang 
lebih tinggi nilainya dalam pandangan 
syariat daripada ikatan darah. 

Hubungan seperti inilah yang selalu 
ditekankan oleh Rasuiuliah dengan amat 
sangac. Di antara salah satu penyokong 
kuat hubungan ini maka dijadikanlah salam 
sebagai syiar kaum muslimin tanpa harus 
membedakan apakah terhadap orang yang 
dikenai maupun selainnya. Bahkan untuk 
mengetahui kepastian apakah seorang yang 
lewat di hadapan anda itu muslim, yang 
dengannya pula Nabi mendasarkannya 
adaiah dia mengucap salam atau tidak. 

nw*y*t lerMtMJl per»w( dipakai oteh Al-SoKhari 

daiam $ha/}ifrnya * Ai-Z*wd kS (7/329H Bahkan, 

Ai-Bokhan pga m©nway»tvanoya catam AOat) Al-Mufrad, 
hadit» no 901, dan dt&hah»hkan olah AJ-Albam ( Aa-SusMah 
Aah-Sha6/ftan, hadiU no 2787] 


Ucapan salam darinya tersebut sudah cukup 
bagi Anda untuk segera membalas salam 
terhadap dirinya karena dia bagian dari diri 
anda dan salah scorang dari pengemban 
risalah. 

Maka dari itu Rasulullah 53 meng- 
anggap bahwa menyebarkan salam merupa- 
kan salah satu syiar Islam yang paling agung. 
di samping ia juga merupakan salah satu 
jalan yang mempermudah untuk mencapai 
surga. Rasuluiiah $6 bersabda: 

\s> f ^ jc 'ij \j& ji 


Kalian tidak akan masuk surga hingga 
kalian benar-benar beriman dan kalian tidak 
akan benar-benar beriman sehingga kalian 
saling mengasihi. Apakah kalian mau aku 
tunjukkan kepada sesuatu perbuatan yang 
jika kalian melakukannya kalian akan 
mcngasihi satu sama lain? Sebarkardah 
salam!** 

Bahkan pesan ini juga diperkuat 
oleh Rasuiullah daiam hadits yang 
diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar 


Ps &> jp r 

tjyw 


r? * 


306. HR KAjsIkti. At-lmAn, hadrts no. 54. (lUusAm bt Sywb A^ 
Nswaw» (1/261)]. 
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Srorang pria bertanya kepada Rasulullah 
£5* “Rrrbuatan apakah yang paling utama 
dalam agama Jslam ?" Bcliau menjawab, 
''Memberi makan dan mengucap salam 
baik kepada orang yang engkau kenal atau 
tidak. * JFr 


Kedua, mengucap saJam hanya kepada 
orang-orang tertentu adalah penyakit yang 
menyerang tubuh kaum musiimin sejak 
masa terakhir generasi awal umat Islam. 

Jika diperhatikan, perpecahan di 
antara kaum muslimin telah terjadi sejak 
masa Kha!ifah Utsman as#. Kemudian 
seiring berjalannya waktu secara pcrlahan 
nilai-nilai ajaran yang sangat penting dan 
berfung$i untuk mempererat persaudaraan 
kaum muslimin mulai pudar. Salah satu 
gejaiayang muncul saat itu adalah mengucap 
saiam hanya kepada orang yang dikenal 
atau untuk kalangan tertentu. Ataupun 
menjawab salam hanya untuk kaiangan 
tertentu dari kaum muslimin. Adapun untuk 
seiain mereka, maka tidak ada hubungan 
persaudaraan sedikitpun meskipun hanya 
sekedar menjawab salamnya saja. Padahal 
menyebarkan salam merupakan perkara 
pokok yang amat pentmg daJam rangka 
menjalin hubungan pribadi di tengah- 
tengah umat Islam. 


Sebagian sahabat merasakan gejaia 
yang tidak baik ini di penghujung 
kchidupan mereka. Sebagai contoh kami 
akan menyebutkan satu atsar dari Aswad 
bin Yazid, dia berkata: 






307, MR. AJ-8uKharl. AJ-lmĕn, hadtU no. 12 dan MuHtm, 
Af-frn#n, hadns no, 39, tii 

(1/2S6)| 




jlii & jij p 

>3 Zi\ jlli X U' 
Uli ^33 Jl>» jU g'»; 
oh- (j 

jii ^3 j4-jl' 

T * 1 5 i T ^ 2 * i f • * 

<J£ <OJi <X1> J \j~j 

diir 'Sj J»'>' j- 0! 


Suatu ketika di masjid dikumandangkan 
iqamat untuk shalat. Saat itu kami 
bersama Abdullah bin Mas‘ud berjalan 
menuju masjid. Ketika orang-orang pada 
rukuk, Abdullah pun turut rukuk dan kami 
pun rukuk bersamanya s ambil mengatur 
shaf. Melintaslah seseorang yang lewat di 
hadapannya seraya mengucap, “As-Salamu 
'alaika, wahai Abu Abdurrahman." 
AbdulJah dalam keadaan masih rukuk ber - 
kata, "Sungguh benar apayang disabdakan 
oleh Rasulullah Kemudian, sebagian 
orang menanyakan pcrihalnya im kepadanya 
(setelah beliau selesai dari shalatnya), 
”Mengapa Anda berkata "Sungguh benar 
apa yang disabdakan oleh Rasulullah ?" 
Dijawab oleh Abdullah, "Aku pemah 
mendengar Rasulullah bersabda, 'Di 
antara tanda-tanda hari Kiamat adalah 
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mengucap salam hanya untuk orang yang 
dikenal saja *. WJ0 * 

Riwayai ini sangat jelas petunjuknya, 
bahwa gejaia salam hanya untuk kaiangan 
tertentu muiai tumbuh di kalangan gencrasi 
awal umat Islam, bahkan setelah masa 
Abdullah bin Mas'ud s?# gejaia ini justru 
semakin tumbuh subur. 

Ketiga, mengucap salam kepada orang- 
orang tertentu merupakan konsekuensi 
logis dari beberapa Taktor kemunduran yang 
menggejala di tubuh kaum muslimin. 

Diakui atau tidak, sekarang ini 
hubungan antar umat Islam sudah 
cenderung renggang dan berpecah- 
belah. Akibatnya perasaan empati atau 
sepenanggungan antar sesama muslim 
juga semakin menipis, belum iagi adanya 
perbedaan cara pandang daiam menyikapi 
berbagai permasalahan. Perpecahan mereka 
ini telah sampai kepada tahap ta'asub pada 
keiompok dan goiongan tertentu. 

Rahkan setiap kelompok dengan 
sekuat tenaga telah memberikan doktrin 
yang membuat para anggotanya harus 
menghindarkan dirinya dari hadapan orang- 
orang muslim sesamanya. Setiap kelompok 
teiah mcnciptakan sebuah ikatan emosional 
yang mengharuskan para anggotanya 
hanya loyal kepada kelompoknya. Belum 
lagi kecurigaan terhadap seseorang serta 
hilangnya rasa aman meskipun terhadap 
sahabat dekat. jika kita tautkan antara 
pertanda tersebut ditambah dengan sikap 
opurtunis dan mendewakan kepentingan 


308. HR Ahm»d. Musnad At-Mukatstairln, hadrts no 3655 Al- 
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pribadi, besar kemungkinan pengucapan 
saiam hanya kepada kelompok tertentu 
akan semakin merambah ke setiap tempat 
di masa kita ini. 

Tidak berlebihan jika kami katakan 
bahwa sekarang ini kita hidup dalam zaman 
yang bercirikan adanya salam dari orang- 
orang tertentu yang ditujukan kepada orang- 
orang yang lebih tertentu. Artinya kita 
dengan satu pertanda ini hidup di bawah 
bayang-bayang bencana semakin merata. 
Kiranya pernyataan ini teiah mencukupi, 
bahwasanya beberapa rusun (rumah 
susun) yang mempunyai sejumlah pintu 
yang saling berhadapan akan tetapi antar 
penghuninya tidak mengenal satu sama 
lain. Jika demikian halnya, dengan tiadanya 
rasa empati antar sesama meskipun hanya 
untuk menjawab salam, iantas bagaimana 
mungkin seorang muslim dengan muslim 
yang lain dapat diumpamakan satu jasad? 

Pertanda yang satu ini gejaianya 
semakin merata di zaman kita. Apa yang 
terjadi tidak dapat disanggah lagi, kecuali 
oleh mereka yang benar-benar sombong. 
Maka siapa saja yang ingin meiihatnya 
secara Iangsung hendaknya dia berjalan 
santai menyusuri jaian-jalan protokol di 
kotanya, kemudian dia perhatikan ucapan 
salam antar satu-sama lainnya di antara 
mercka yang berjalan! 

21, Istri Membantu Suaminya Dalam 

Urusan Dagang 

• Dari Ibnu Masud ag#, bersabda 

Rasululah sg: 

jL jj 
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Di antara tanda-tanda hari Kiamat adalah 
pengucapan salam kepada orang-orang 
tertentu, maraknya aktivitas perdagangan. 
hingga isteri sibuk membantu suiiminya 
dalam urusan dagang, dan putusnya ikatan 
silaturrahmi.** 

Pertanda yang disebutkan dalam 
hadits ini mencakup dua perkara yang salah 
satunya memperkuat pertanda yang lain: 

Pertama , tersebarluasnya aktivitas 
perdagangan. 

Perdagangan adalah perkara yang 
sangat mudah ditemui di zaman kita ini. 
Sebagaimana yang sudah kami nyatakan, 
sekarang ini akriviras perdagangan 
telah berkembang dengan pesatnya jika 
dibandingkan dengan beberapa tahun yang 
lalu. Yang ditandai dengan bermunculan 
pusat-pusat keramaian lengkap dengan 
pertokoan modernnya di setiap jengkal 

309 HR AhmmJ, Muirutd A' Mukutilurto, no J8&6 Ai- 

Ad«w» bedtjitji, im shahih isnad-nya, letapi 

<tata<n isnad tarsebui terbabdl Vasv yanq dipersaersihkan 
lentang siapakah dmnya. apaKeh Yaear Abu Hamzah 
aiauKah Yasar Abui HaKam Menurut Mroagaten para 
pekar dapat cSpastikan Yasar terwbut »da*Jh Yaear Abul 
Kakam Nah, Kalau dia yang dtmakaudkan maka dta itu 
adalah perawi yang tegah Tetapi, |Aa yang dimaksudkan 
Mu adatah Yasar Abu Hamjcah. maka hadds-hadits yang 
dmwayatkannya bdak sampa* mencapai deratat hasan, 
dan hanya bisa d*»d*an syatwa Sedangkan, yang ada 
datam nwayat Ahmad rt adaiah Yasar AW Hakam. 
maka dan itu para perawwiya adaiah orangsjrang yang 
tSKjah’ Hadits m» juga dmwayaikan o*«h AI Hakim. AS- 
fean. hadits no 7043 dengan pradikat shahih aruu}- 
nya. | AHUustedr»* {4/110)( AHBamaoi berkata. ‘HeOts 
«m dwiwayatkan oieh Ahmad dan A iSazzat yang kadua 
nwayat tereebut digawangl oieh para paraim yang oipaKai 
o*eh AJ-Bokhari datam Sha^if]-nya * (Wsyma Az-Za*t'«t 
(7/329)). Bahkan Ai-Bukhan /uga menwayatkannya daUm 
Adeb Ai Mufra d. hadits no 601 dan dtshah^ikan o*eh Al- 
AJbaru (Ai-S.Js.rah At-AnAoits Asn-Sha(iffiah. hadits no 
2767) 


tanah yang saiing berdekatan. Demikian 
juga geliat perdagangan sena jual beli 
dengan berbasis internet, dalam satu klik 
transaksi sudah tcrjadi. Dan pertanda hari 
Kiamat yang satu ini (terscbarluasnya 
perdagangan), pada dasarnya kita sendirilah 
yang menjadi pclakunya. 

Kedua, masuknya unsur kewanitaan di 
sciiap lini dari aktmtas pcrdagangan. 

DaJam hadits di atas diredaksikan 
dengan hatta tuHnu al-mar’ah zaujaha. 
Setidaknya, redaksi ini mengandung dua 
intcrpretasi berikut ini: 

a. Istri Membantu Suaminya 

Fenomena seperti ini pada dasarnya 
bukanlah perkara yang dilarang oleh 
syariat. Namun isyarat yang dapat diambil 
dalam hadits tersebut adalah berlebihannya 
kecintaan para istri terhadap harta, sehingga 
dia rela mengorbankan kehormatan dan rasa 
malu. Sebagaimana yang diketahui, pasar 
merupakan tempat yang paling banyak 
mendatangkan keributan, sementara 
wanita adalah fitnah yang paling besar dan 
sangat ditakuti. Nah, bagaimana jadinya 
jika fimah yang paling besar ini berada di 
tcmpat yang paling sering mengundang 
keributan. Tentunya, di sanalah setan 
tertawa dan bergembira. dan di sana pula 
setan memasang jerat-jeratnya. 

b. Masuknya Unsur Wanita Dalam 

Kegiatan Bisnis 

Makna inilah yang terkandung dalam 
hadits tersebut dan kami berusaha meng- 
gaiinya, bahkan kandungan yang akan 
kami ketengahkan ini masih merupakan 
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maknanya yang dapat ditangkap dengan 
mudah dari hadits di atas. Artinya, 
yang turut membantu dalam kegiatan 
seorang suami dalam rangka menjalankan 
perniagaannya bukan hanya sebatas sang 
isteri, tetapi bisa jadi termasuk juga anak 
gadisnya. saudannya, atau yang lainnya. 

Besar kemungkinan isyarat yang 
diberikan oleh Nabi adalah menunjukkan 
permulaan masuknya unsur wanita dalam 
dunia perdagangan, sebab contoh yang 
dibenarkan dalam pandangan syariat adalah 
istri yang membantu usaha suaminya 
dalam perdagangan. Dan dengan demikian, 
pemyataan ini menguatkan bahwasanya 
Nabi & menyebutkan perdagangan semata- 
mata karena bidang inilah yang paling utama 
dan bukanlah beliau bermaksud membatasi 
hanya untuk bidang ini saja seorang istri 
dibolehkan membantu suaminya. Bahkan 
tercakup juga seluruh tugas-tugas dari 
setiap sisi kehidupan sehari-hari baik yang 
ada kaitannya dengan urusan perdagangan 
ataupun lainnya, dan memang itulah 
seharusnya peran seorang istri terhadap 
suaminya. 

Dengan pengertian seperti inilah, 
dapat digunakan sebagai barometer dalam 
menyikapi apa yang terjadi di zaman 
sekarang ini, yaitu sebuah pemandangan 
umum di mana sudah begitu banyak para 
wanita yang ambil bagian di dalam setiap lini 
perdagangan serta semua jenis pekerjaan/ 
profesi. Bahkan di beberapa negara para 
wanita pekerja ini (wanita karier) mampu 
menyingkirkan kaum pria di posisi yang 
sebenamya hanya pantas dipegang oleh 
lelaki. Fenomena ini terjadi setelah para 


pemilik perusahaan lebih suka memilih 
wanita daripada iaki-laki untuk mendudulti 
pos-pos yang terscdia. Hal ini dilakukan 
untuk mengurangi biaya produksi (upah 
buruh wanita kebanyakan lebih rcndah 
dari buruh pria), di samping juga berfungsi 
sebagai sarana untuk berpromosi. 

Bahkan daya tarik wanita juga sangat 
signihkan, khususnyadalam bidangpromosi 
serta menduduki peran paling pentingdalam 
rangka menarik minat konsumen, sehingga 
keberadaan mereka di zaman sekarang ini 
dapat dipastikan sebagai hal yang harus ada 
demi mencapai target penjualan. 

Apa yang tclah kami sebutkan 
tadi bukan berarti kami melarang para 
wanita untuk beraktmtas dalam dunia 
perdagangan. Kami sama sekali tidak 
bermaksud mengkaji masalah ini di sini, 
karena ini bukan tempatnya. Maksud 
kami hanya ingin mengetengahkan satu 
pertanda dari berbagai tanda hari Kiamat 
sebagaimana yang telah dikabarkan oleh 
Rasulullah 

Kesimpulan: 

a. Haditsdiatas secarajelasmengisyaratkan 
bahwa isteri akan membantu suaminya 
dalam menjalankan roda perdagangan 
dan fenomena ini sckarang sangat marak 
sekaligus merupakan salah satu di 
antara tanda-tanda hari Kiamat. Sebab, 
kebcradaan wanita karier seperti yang 
telah kita saksikan sekarang ini sama 
sekaii belum pernah terjadi di masa 
generasi awal umat lslam. Selain itu 
dimasukkannya fenomena ini sebagai 
salah satu pertanda di antara berbagai 
tanda hari Kiamat dalam hadits di atas 
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mengandungpengercian bahwadi zaman 
itu, wanita yang membantu suaminya 
tersebut sudah tidak lagi menghiraukan 
segaia ketentuan yang telah ditetapkan 
syariat. Atau bisa jadi yang dimaksud 
dengan membantu suaminya itu adalah 
sikap serakah dan ingin mempunyai 
penghasilan sendiri, yang di dalam 
hadits tersebut dihubungkan oleh 
Rasulullah dengan maraknya dunia 
perdagangan. 

Tanda hari Kiamat ini, dengan berbagai 
gambaran yang kami sebutkan, sudah 
terjadi secara pasti di zaman kita dan 
tidak memerlukan penjeiasan lagi. 
Apa yang terjadi di pasar sekarang ini, 
dengan banyaknya kcmungkaran yang 
dilakukan oleh laki-laki dan perempuan 
merupakan fenomena yang sering 
kita saksikan. Besar kemungkinan, 
dengan sebab inilah Rasulullah 
memerintahkan kitaagar selalu waspada 
dari fitnah wanita. 

b. Hadits di atas juga mengindikasikan 
sebuah fenomena adanya wanita yang 
melarikan diri dari tugas pokoknya 
sebagai ibu rumah tangga dengan turut 
menceburkan diri dalam persaingam 
mencari nafkah, baik sebagai pegawai 
ataupun bergerak dalam bidang bisnis. 
Spirit berubahnya peran serta wanita 
inilah salah satu jargon yang sekarang 
ini digembor-gemborkan oleh Barat 
atas nama feminisme, kebebasan, atau 
emansipasi wanita. Akibatnya sudah 
sangat jelas, para wanita telah mcrcbut 
tempat laki-Iaki, baik di jaianan, di 
toko, kendaraan umum, dan pasar. 


Sehingga di tempat-tempat itulah 
dengan mudahnya seorang wanita dapat 
dimangsaoleh iaki*laki. Dengan kata lain 
justru dengan emansipasi wanita itulah 
sebenarnya mereka teiah merendahkan 
derajat dirinya scndiri. Kemerosotan 
inilah yang sedang terjadi di masa kita 
sekarang ini. 

c. Pertanda ini juga menunjukkan 
kerusakan moral kaum laki-Iaki dalam 
berinteraksi dengan kaum wanita. 
Kaum laki-iaki juga telah rakus kepada 
kcindahan wanita serta meremehkan 
penjagaan kesucian serta kehormatan 
mereka. 

d. Hadits di atas bukan berarti melarang 
kaum wanita untuk bergerak dalam 
bidang perdagangan dalam rangka 
membantu suaminya. Namun secara 
ringkas pemahaman yang dapat diambil 
dari hadits ini menunjukkan kepada satu 
keadaan yang di luar kebiasaan yang 
menyeleweng dari aturan syariat, bukan 
bermaksud untuk menghalangi secara 
total. Satu alasannya adaiah perkara ini 
dianggap termasuk salah satu pertanda 
Kiamat. 

22. Maraknya Penipuan Dalam Bisnis 

o Dari Amru bin Taghlib ae# ( Rasulullah 
2% bersabda: 

jdi >Li: 6' it\n\ ,M>i‘ j, 5; 

3-^3 3^=v3 
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Di antara tanda hari Kiamat aiialah harta 
yang hanyak tersebar dan melimpah, 
aktivitas pcrdagangan yang marak, ilmu 
yang tersebar, sehingga seseorang yang 
sedang menjuat barangnya berkata, ~(Aku 
tidak menjual) barangku ini sebelum aku 
meminta pendapat seseorang dari Bani 
PuJan /’ Dun termasuk di antara tanda hari 
Kiamat adalah kelika di sebuah daerah 
dibutuhkan seorang penulis akad (yang 
adit), tetapi ketika mereka dicari tak satu 
pun di antara merekayangdiketemukan. " J,e 

Penjelasan: 

Untuk mcmahami hadiis di atas 
terlcbih dahulu akan kita bahas mengenai 
beberapa lafal yang terkandung dalam 
hadits tersebut: 

a. Maksud Munculnya ilmu dalam 

hadits. 

Dalam hadirs di atas dinyatakan bahwa 
munculnya ilmu atau tcrsebarluasnya 
pengetahuan dijadikan sebagai tanda 
kedatangan hari Kiamat, padahal dalam 
hadits-hadits shahih dijelaskan bahwa 
diangkatnya ilmu dan maraknya kebodohan 
merupakan pcrtanda hari Kiamat yang 
sudah menjadi ketetapan. Hal inilah 
yang menimbulkan kerancuan, sehingga 
para p en-syarah hadits ini bcrbeda dalam 
mcngintcrprctasikan lafal hadits tcrsebut. 
Melihat kenyataan inilah, As-Sanadi 
mengungkapkan bahwa dalam bcberapa 

310 HR A/vNawi. At-BoyO' [Svn*n A*Nstĕ , i (7/244» 


riwayat hadits. lafal ini diganti dengan wa 
yaihhurut jahl (kebodohan tampak di mana- 
mana). Kemudian dia menjadikan riwayat- 
riwayat ini scbagai pegangan. 

Diakui cara yang ditempuh oleh As- 
Sanadi ini merupakan salah satu cara untuk 
menghilangkan kerancuan makna yang 
terkandung dalam hadits di atas. Namun 
ada cara yang lain untuk menghilangkan 
kerancuan makna hadits tersebut, yaitu 
dcngan menakwilkan makna yazhhurul 
'ilmu dengan arti hilangnya ilmu. Dalam 
pandangan kami, pcnakw r ilan dengan 
makna ini amat jauh dari kemungkinan arti 
lafal yang dikandungnya. 

Di sisi lain, jika kita mcmperhatikan 
kandungan hadits ini dcngan cara pandang 
yang khusus, kcmungkinan untuk meng- 
interpretasikan makna lain dari redaksi 
hadits tersebut juga sangat terbuka tanpa 
mengubah riwayat Imam An-Nasai itu. 

Hal ini didapatkan setelah memperha- 
tikan bahwa dalam hadits tersebut mengan- 
dung 4 perkara yang semuanya berkaitan 
dengan urusan harta. Berlimpahnya harta, 
maraknya aktivitas perdagangan, pertanda- 
pertanda yang berhubungan dengan jual- 
beli, serta yang lainnya adalah tulis menulis, 
dan saya memperkirakan yangberhubungan 
dengan pcnuiisan transaksi. Semua pertanda 
yang 4 ini ada hubungannya dengan urusan 
ekonomi, dan di antaranya disisipi oleh 
maraknya ilmu. Dan hadits ini menguatkan 
adanya kaitan antara tersebarnya ilmu 
dengan jual beli yang telah disebutkan. 

Adanya kaitan atas 4 perkara ini 
menunjukkan kepada kita bahwa maksud 
ilmu yang tercantum dalam hadits tersebut 
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adaiah ilrnu keduniaan atau secara khusus 
yang lebih kita kenal dengan ilmu-ilmu 
ekonomi. Kalau demikian pemaknaannya, 
maka ilmu-ilmu sep>erti ini sudah sangat 
marak di zaman kita sekarang ini dengan 
banyaknya disiplin ilmu ekonomi yang 
dalam spesialisasi kajiannya telah terbagi 
daiam dua studi besar, yaitu ilmu ekonomi 

| dan perdagangan. 

Di samping itu para pakar yang terjun 
dan menekuni bidang ini sangatlah banyak, 
bahkan dalam suatu pemerintahan negara 
akan sclalu ditemui sebuah departemen 
yang khusus mengurusi masalah ini. 
Sekali lagi kesimpuian ini diperoleh 
setelah memperhatikan bahwa ilmu 
yang disebutkan dalam hadits tersebut 
dihubungkan dengan berbagai aktivitas 
ekonomi yang akan terjadi, sehingga 
pemaknaan ini mengindikasikan bahwa 
ilmu yang dimaksud adalah ilmu ekonomi 
atau ilmu dagang. Tentunya, hal ini juga 
diperkuat dengan redaksi serta qarinah yang 
terdapat dalam hadits terscbut. 

Jadi dengan kesimpulan seperti ini, 
tersebarnya ilmu sebagaimana yang di- 
redaksikan dalam hadits di atas merupakan 
fenomena tanda hari Kiamat yang berdiri 
sendiri. Dan hal ini sama sekaii tidak 
menafikan dengan maksud dari hadits- 
hadits lain yang menyatakan dicabutnya 
ilmu sebagai salah satu pertanda hari 
Kiamat. Sebab maksud dari hadits-hadits 
tersebut menyatakan bahwa yang dicabut 
adalah ilmu agama dalam arti yang lebih 
spesihk. 

Intcrpretasi yang seperii inilah 
yang kami nilai rajih yaitu dengan meng- 

V___ 


komparasikan dari berbagai ri wayat sehingga 
antara satu interpretasi dengan yang lainnya 
tidak menimbulkan pertentangan. 111 

b. Pesatnya aktivitas ekonomi serta 
banyaknya pakar yang menekuni- 
nya 

Hadits tersebut juga memberikan 
gambaran tencang adanya seorang laki- 
laki yang akan bertransaksi pada suatu 
waktu. Kemudian orang tersebut me- 
nunda transaksinya guna memperoleh 
pertimbangan dari seorang ahli. Dalam 
hal ini, As-Sanadi menginterpretasikan 
bahwa kondisi inilah yang di sebutnya 
tersebarluasnya kebodohan. Hal ini didasar- 
kan pada beberapa riwayat dengan redaksi: 
wayazhhurul jahi Takwil yang diberikan As- 
Sanadi ini memang terlalu jauh dari makna 
lafal hadits, meskipun kami sepakat dengan 
hasil akhirnya. 

Penjelasan mengapa lelaki tersebut 
menunda transaksinya adaiah sebagai 
berikut: Memang benar bahwa yang 
menyebabkan orang tersebut menunda 
transaksinya adalah kebodohannya terkait 
barang yang akan dijualnya, tetapi rnasalah 
ini bukan berarti akibat dari tersebarnya 
kebodohan ilmu agama. Jadi menurut 
kami, kemungkinan besar orang tersebut 
menunda transaksinya lebih disebabkan 
oleh praktik perdagangan yang semakin 
rumit dengan munculnya bentuk-bentuk 
transaksi yang sebelumnya belum pernah 
ada. Sekarang ini dalam beberapa komoditas 
tertentu, ketika seseorang yang mempunyai 

311. Kerrungiunan interpreUwt yar»Q iein menyeiakan 
banwa maksud dari muncutnya dmu edeieb fenomena 
tecsebamya berbsgai m«csa auu «arena bertxa£e* 
tekno*ogi ysng kita sakstkan sekerang tnl 
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barang tersebut ingin menjualnya dia pasti 
memerlukan seorang ahli untuk menaksir 
harganya. Inilah yang disinyalir dalam 
hadits tersebut dan kenyataan yang sedang 
kita hadapi pun secara jelas menunjukkan 
akan hal itu 

Sebagai contoh, orang yang ingin 
menjual mobilnya sudah barang tentu 
tidak sama dengan orang yang menjual 
kambing. Sebab ada beberapa faktor dan 
pertimbangan yang mempengaruhi harga 
mobi! dan tentunya orang yang paling 
tahu akan hal ini adalah mereka yang 
kesehariannya berprofesi sebagai penjuaJ 
mobil. Ini tidak bisa disamakan dengan 
menjual kambing. Meskipun beberapa 
faktor dan pertimbangan mungkin ada 
pcrsamaannya, tetap saja jual-beli kambing 
tidak serumit jual-beli mobil. Inilah yang 
kka alami sekarang ini. 

Apa yang dipertimbangkan dalam 
juabbeli mobil juga ditemukan dalam jual- 
beli properti, rumah, atau kavling unah, 
misalnya. Tentu antara satu dengan yang 
lainnya berbeda-beda harganya. Terlebih 
jika rumah tersebut berada di posisi yang 
strategis, model bangunan, atau tipctertentu 
yang mempunyai standar harga tersendiri. 
Ini semua membutuhkan seorang ahli yang 
berpengalaman dalam bidang properti. 

Nah, jika fenomena yang kami 
gambarkan di atas diperkeruh oleh semakin 
berbelitnya proses muamalah dalam harta, 
semakin beraneka ragam komoditas 
perdagangan, belum lagi dengan banyaknya 
pclaku ekonomi yang telah rusak dan cacat 
moralnya yang saling menipu dan berbuat 
curang dalam proses transaksi, maka amat 


wajar apabila seseorang menunda penjualan 
barangnya hingga dia terlebih dahulu 
melakukan konsultasi dengan orang yang 
ahli di bidangnya. 

Keslmpulan: 

Pemaknaan seperti ini akan 
menyampaikan kita pada suatu proyeksi 
yang komprehensif atas pertanda hari 
Kiamat yang di dalamnya meliputi: 
scmakin berbelitnya hubungan dagang, 
bercabangnya ilmu ekonomi dan berbagai 
disiplinnya, munculnya kecurigaan dalam 
hubungan dagang, ketidaktahuan karena 
berbelitnya urusan transaksi, dan yang 
terakhir mendesaknya kebutuhan untuk 
mendapatkan konsultasi dari para ahli 
dalam bidang ekonomi. Sekali lagi fenomena 
inilah yang sekarang ini marak di tengah- 
tcngah kita. 

23. Pudarnya NilaiAgama Dalam Menilai 

yang Hak dan yang Batil 

o Allah «rt berkalam: 


jiiii jii \i) 


Berkatalah pcmbesar-pembesar dari kaum 
Fir‘aun (kepada Fir’aun), u Apakah kamu 
membiarkan Musa dan kaumnya untuk 
membuat kerusakan di negeri ini (Mesir) 
dan meninggalkan kamu serta sesembahan - 
sesembahanmu ?* Fir'aun menjawab. “Akan 
kita bunuh anak-anak lelaki mereka dan 


276 £HSIK1£)PEIX AKHIR$VMAN 




kita biurkan pfrfmpuan~perempuan mereka 
hidup, dan sungguh kita bcrkuasa penuh 
atas mereka , m (Al-A*rdf [7|: 127). 


Hari Kiamat tidak akan tiba sehingga 
orang yang dapat dipercayai didustakan, 
sedangkan orang-orang yang berkhianat 
justru dipercaya, kemungkaran dan cercaan 
merupakan kebiasaan umum di tengah 
masyarakat, terputusnya tali silaturrahmi. 
dan tetangga yang buruk. Demi Dzat 
yang jiwa Muhammad ini berada pada 
genggaman-Nya, sesungguhnya seorang 
mukmin bagaikan sepotong emas, ditempa 
menjadi apapun emas itu nilainya tak 
pernah berkurang. Demi Dzat yang jiwa 
Muhammad im berada di genggaman-Nya, 
bahwa orang mukmin itu seperti lebah, 
makanannya baik dan menghasilkan yang 
baik. Lebah itu hinggap pada (ranting) 
bunga, namun tidak merusak bunganya dan 
juga tidak mematahkan rantingnya . ,,a 

Penjelasan: 

Ayat-ayat tersebut mengindikasikan 
terjadinya pergeseran nilai dalam menyikapi 
suatu permasalahan yang terjadi di tengah 
masyarakat, sehingga mereka menganggap 
bahwa orang yang menjaga kehormatan 
dan keluhuran etika justru dianggap 
sebagai penjahat yang harus mendapatkan 
hukuman. Hingga pada akhirnya orang yang 
mempunyai keinginan untuk memperbaiki 
kondisi masyarakat justru dianggap sebagai 


Maka tidak lain jawaban kaumnya 
melainkan mengatakan, m Usirlah Luth 
beserta keluarganya dan negerimu. karena 
sesungguhnya mereka itu orang-orang yang 
(mendakwakan dinnya) bersih .** (An- 
Nam) [27]: 56). 


Pemuka-pemuka kaum Syu'aib yang kafir 
berkata (kepada sesamanya), m Sesungguh- 
nya jika kamu mengikuti Syu'aib, tentu 
kamu jika berbuat demikian (menjadi) 
orang-orang yang merugi.^Al-Arir [7]: 
90). 

o Rasulullah bersabda: 




312 HR Ahmad, MusnadAf-MuM»tH»rtn. hadrtsno 6886 . \At- 
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yang dmwrayatkan dan berba^* jaiwr yang tMrtwda 
Ada^., Ash-Stetjih hal 396] 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 277 


pcrusak masyarakat dan harus segera 
dienyahkan dari tengah-tengah mereka. 

Inilah yang terjadi pada pribadi Musa 

yang mana beliau dianggap oleh para 
pengikut Fir*aun sebagai perusak. Adapun 
dosa yang dilakukan oleh keluarga Luth 

adalah keinginan mereka untuk tetap 
menjaga kemuliaan dan kesucian diri di 
tengah masyarakat yang kcbiasaannya gemar 
mclakukan perbuatan kotor dan menjijikkan 
serta berbagai perbuatan mungkar lainnya. 
Sampai-sampai homoseksual telah menjadi 
satu adat kebiasaan mercka yang mana tidak 
ada seorang pun di antara mereka merasa 
terganggu, di sisi lain mereka menjadikan 
orang-orang yang tidak berperilaku seperti 
mereka dianggap sebagai penjahat dan 
berhak untuk mendapatkan hukuman. 

Adapun para pembesar kaum Syu’aib 
*«£.» mereka berpandangan bahwa me- 
ngikuti ajaran beliau justru mcnganiarkan 
pada kerugian. Tentunya, maksud kerugian 
di sini adalah hilangnya kenikmatan hidup, 
posisi yang mereka duduki, dan berbagai 
kemungkaran yang selama ini mereka 
selalu dahaga untuk tetap mereguknya. 
Yang perlu diperhatikan, sesungguhnya 
yang memprakarsai propaganda ini dan 
sekaligus yang menyosialisasikannya secara 
masif dalam intisari pertimbangan hukum 
segala sesuatunya justru para pembesar dan 
orang-orang yang terhormat kaum tersebut. 
Mereka inilah orang-orang yang selalu aktif 
melakukan kejahatan tersebut. 

Hadits tersebut menjelaskan bahwa 
parameter masyarakat dalam menyikapi 
berbagai isu dan permasalahan di 
sekeliling mereka telah bergeser. Sampai 


pada tingkatan dengan dikhianati atau 
didustakannya orang yang dipercaya, dan 
sebaliknya orang yang berkhianat justru 
dipercaya. lni tidak lain justru menunjukkan 
bahwa kondisi umat sudah benar-benar 
rusak. Atau rusaknya tata kelola kehidupan 
di dalamnya serta kuatnya pengaruh para 
pengambil keputusan yang jahat di tengah- 
tengah masyarakat. 

Hadits terscbut juga mensinyalir 
adanya serangan masif serta sangat kuat 
yang dilancarkan oleh media massa kepada 
para pembela agama Allah di muka bumi. 
Jikadiperhatikan, merekaini telahmembuka 
front pertcmpuran tcrkait tuduhan dengan 
menggunakan isu-isu yang sengaja mereka 
kembangkan untuk menggoyahkan nilai- 
nilai luhuryang selama ini merupakan sifat- 
sifat orang Islam, termasuk di antaranya 
adalah sifat jujur dan dapat dipercaya. 

Di sisi lain mereka juga memutar- 
baJikkan fakta sampai pada batas mem- 
bungkus kebohongan agar tidak kclihatan 
bohongnya ataupun menghadirkan wajah 
pengkhianat agar tidak kelihatan peng- 
khianatannya, bahkan menampilkan 
dengan wajah yang sama sekali bertolak 
belakang. Dapat di tebak kalangan awam 
dengan kesadaran penuh dapat diprovokasi 
sehingga mereka menyerahkan semua 
urusannya bahkan dengan suka cita 
menerima pengkhianatan dan kedustaan 
dari para pembesar yang jahat tersebut. 

Hadits tersebut juga mensinyalir 
adanya 3 tanda hari Kiamat yang lain, yaitu 
buruknya hubungan bertetangga, terputus- 
nya tali silaturrahmi, serta tersebarluasnya 
perbuatan amoral dan mcnjijikkan. Dan 
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pcnjelasan pertanda-pertanda tersebut 
bukan di sini tempatnya. Namun, yang 
perlu digarisbawahi di sini, baltwa di tengah 
masyarakat ataupun lingkungan yang mana 
ketiga bencana besar yang mematikan 
ini terscbarluas, tidak dapat disanggah 
lagi orang yang amanah justru tidak 
mendapatkan tempat di tengah masyarakat 
dan keluarganya, sama scperti Luth 
yang dikucilkan oleh kaumnya sendiri. 

Perbedaannya adalah jika Luth ^ 
dikeluarkan dengan mengucilkannya dari 
pemukiman kaumnya. maka di masa 
sekarang ini pengucilan tersebut dilakukan 
dengan tidak diikutsertakan mereka ataupun 
mereka scngaja dshalang-halangi untuk ikut 
andil dalam pengambilan kebijakan dengan 
tuduhan bahwa mereka yang jujur ini adalah 
para pengkhianat dan tukang dusta. 

Hadits di atas juga merupakan 
peringatan bagi setiap anggota masyarakat 
agar tidak sembarangan dalam menanggapi 
isu yang beredar serta berusaha mencari 
keterangan yangdiperlukan, khususnya jika 
isu tersebut berkaitan dengan kredibilitas 
serta keamanahan orang yang selama ini 
sepak terjangnya dianggap sebagai orang 
yang baik dan menjaga kehormatan. Sebab, 
pada dasarnya setiap pribadi dari kaum 
muslimin mereka ini berusaha saling 
memperkokoh dengan berbagai sarana yang 
dimiliki. 

Demikian pula hadits di atas juga meng- 
indikasikan hilangnya standarisasi yang 
benar dalam menilai sebuah permasalahan 
yang mereka temui ataupun permasalahan 
di antara mereka, yaitu dengan munculnya 
ide baru yang sangat aneh dari pemahaman 


serta parameier umat Islam selama ini. Dan 
satu hadits telah memberi isyarat adanya 
pertanda pencabutan amanah: 


• * \ 


\ j 

^4-3 J. o! 

Z'/\ U 3 iiiii U j&3 

ji> Ji j, U3 iiil U3 


Maka pada masa itu banyak orang yang 
bertransaksi namun hampir-hampir tiada 
seorang pun yang menunaikan amanah. 
Maka dikatakan, "Sungguh di Bani Fulan 
terdapat orang yang dapat diptrcaya 
Dikatakan tentang lelaki tersebut, "Alang - 
kah cerdiknya dia, alangkah lihainya dia, 
dan alangkah piawainya dia ." Padahal 
sedikitpun dalam hati orang tersebut itu 
tidak terdapat sikap amanah dan keimanan 
meski hanya sebesar biji sawi. Jl) 


24. Maraknya Perbuatan Amoral 


o Dari Abullah bin Amr rz, Rasulullah 
33 bersabda: 




s» 



& Ji 

j'5f' ^3 


Hari Kiamat tidak akan tiba sehingga 
orang yang dapat dipercayai didustakan, 
sedangkan orang-orang yang berkhianat 

313. HR Muslim, AMm4n. h»cH»no, 143, (M/aArn W SyaraAn- 
Ntwaw i 


0ERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 2 79 


justru dipercaya, kemesuman dan kata-kata 
kotor merupakan fenomena umum di tengah 
masyarakat, terputusnya tali silaturrahmi, 
dan hubungan bertetangga yang buruk . " )>4 

Kosakata asing: 

(jlJn-aJl) :Setiaphal burukyangdinyatakan 
dalam perbuatan atau ucapan 

(jL^-oiJl) : Berlebih-lebihan dalam 
mengucapkan kata-kata kotor. 

Penjelasan: 

Pertanda ini lebih dari cukup dari 
sekedar diketahui dan kenyataan kita 
pun membuktikan kebenarannya dengan 
gambaran yang paling sempurna. Kata- 
kata kotor ataupun jorok telah menjadi 
menu wajib yang harus ada dalam berbagai 
pcrtemuan, seolah-olah sebuah pertemuan 
kurang lengkap jika tidak dibumbui dengan 
kata-kata ini. Bahkan di kalangan terpelajar 
sekalipun fenomena ini sudah terlihat jelas. 
Pertanda inilah dapat diindera dengan 
penglihatan di negeri kami. 

Apabila kita tambahkan semua 
fenomena ini dengan maraknya pcrbuatan 
zina serta berbagai perkara yang mendekat- 
kan kepadanya di tengah masyarakat: pe- 
nampilan yang dapat mengobarkan syahwat 
lawan jenis, pergaulan bebas, serta berbagai 
tayangan dari berbagai media, baik televisi, 
radio ataupun media cetak. Maka kita dapat 
membayangkan betapa besar pengaruh 
perilaku kotor yang merasuk sedalam- 
dalamnya dan bcrsemayam di hati manusia. 
Belum lagi dengan berbagai penipuan 


314, HR, Ahmod Musned AHUuktfsts*1r>, h»d»ts no 6886. \AJ- 
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yang dilakukan oleh pihak media dengan 
cara membungkus kekejian tersebut dan 
menghiasinya agar terlihat seperti barang 
bagus dengan bersembunyi di balik kata 
seni, dan orang yang menjalani profesi 
menjijikkan ini disebut sebagai selebriti 
atau bintang. Jadi untuk apa lagi kita bahas 
dengan panjang lebar tentang masalah 
ini, sedangkan bukti-bukti dari kenyataan 
yang ada lebih dapat menjelaskan daripada 
perkataan yang bertele-tele. 

25. Hubungan Pertetanggaan yang 
Buruk 

o Dari Abdullah bin Amr & t Rasulullah 
sa bersabda: 

Hari Kiamat tidak akan tiba sehingga 
orang yang dapat dipercayai didustakan, 
sedangkan orang-orang yang berkhianat 
justru dipercaya. kemesuman dan kata-kata 
kotor merupakan f momena umum di tengah 
masyarakat, terputusnya tali silaturrahmi. 
dan hubungan bertetangga yang buruk , m 

Penjelasan: 

Hadits ini mengisyaratkan bahwa 
di antara tanda-tanda hari Kiamat adalah 
hubungan bertetangga yang buruk, dan 
pertanda ini tentunya sudah menjadi 
konskuensi logis dari sebuah masyarakat 


315 HR Ahmad, A 4usm*3 AHAukatstsrtn. hacMs no 6666. (A/- 
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yajig membebaskan dirinya dari tuntunan 
risalah. berubahnya orientasi hidup, 
serta persaingan kepentingan, urusan, 
minat, ambisi. dan arah masing-masing 
pribadinya. 

Dalam sebuah masyarakat yang 
di dalamnya dipenuhi dengan berbagai 
kedustaan, kecurigaan. rasa dengki 
dan hasad terhadap kenikmatan yang 
didapatkan orang lain, serta persaingan 
dalam menggapai tujuan duniawi, belum 
lagi pergunjingan antar sesama, maka sudah 
dapat dipastikan nilai-nilai bertetangga 
yang baik akan menjadi pudar. 

Hubungan pertetanggaan yang buruk 
berbeda jauh dengan tetangga yang buruk, 
yang mana Rasulullah pernah memohon 
perlindungan dari bencana ini. Tetangga 
buruk merupakan fenomena yang amat 
jarang dalam sebuah tatanan masyarakat 
yang bersih. Jarang sekali seseorang 
memiliki tetangga yang buruk. Adapun 
hubungan pertetanggaan yang buruk 
merupakan fenomena umum yang muncul 
di tengah masyarakat. Jelasnya hubungan 
pcrtetanggaan yang buruk muncul akibat 
interaksi antar warga yang masing-masing 
mempunyai peran dalam menciptakan 
kondisi ini. 

Pertanda ini erat kaitannya dengan 
berbagai pertanda hari Kiamat yang telah 
kami sampaikan sebelumnya. Dalam 
batas tertentu hal ini akan mengakibatkan 
munculnyalukayangharussegeradiamputasi 
jika muncul di tengah masyarakat. Sebab 
jika pertanda ini dibiarkan maka akan 
mengakibatkan dicabutnya rahmat dari 
tengah-tengah kehidupan kaum muslimin 


dengan didatangkan penggantinya. yaitu 
laknat dan permusuhan. 

Laknat mana yang lebih parah daripada 
seseorang yang diuji dengan mempunyai 
tetangga-tetangga yang setiap dari mereka 
bertepuk tangan kegirangan jika dia ditimpa 
musibah dan sebaliknya mereka bermuka 
masam dengan kegembiraannya? 

Laknat mana yang lebih parah daripada 
seseorang yang diuji dengan mempunyai 
tetangga-tetangga yang setiap dari mereka 
ini sama sekaJi tidak memiliki tenggang 
rasa serta empati kepadanya, beramai- 
ramai mencari aib-aibnya, menunggu- 
nunggu kesalahan yangdiperbuatnya untuk 
kemudian diperdayai? 

Laknat mana yang lebih parah daripada 
seseorang yang diuji dengan mempunyai 
tetangga-tetangga yang setiap dari mereka 
ini menyembunyikan berbagai kebaikannya, 
menunggu-nunggu kesempatan untuk 
berbuat makar terhadapnya, memandangnya 
dengan penuh curiga dan sclidik. setiap 
hari kerjaan mereka hanyalah menghasut 
dirinya dengan hati mereka yang penuh iri 
dengki, serta menghujaninya dengan api 
permusuhan dari hati mereka yang penuh 
dengan dendam? 

Bait syair di bawah ini setidaknya 
cukup menggambarkan betapa bahayanya 
pertanda ini dalam sebuah tatanan 
masyarakat. Syair tersebut mengisahkan 
seseorang yang menjual rumahnya dengan 
harga yang sangat murah demi menghindari 
tetangganya yang buruk. 

^ 
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puli \j£ p diii 

Mereka semua menyalahkon tmdokonku 
yong telah menjuol rumohku sendiri dengon 
horgo songat muroh 

Sedangkon mereko tidak tahu kalou di 
samping rumahku odo tetongga yang selolu 
menyusohkon. 

Aku kotokon kepodo mereko, "Hentikon 
c eloan kolian itu r 

Kelahuilah, sesungguhnyo horga rumoh 
menjodi muroh otou mohal tergontung 
kepoda tetonggonyo. 

Sebagaimana yang telah banyak di- 
ketahui, Rasulullah & sangat menekankan 
terhadap hak-hak tetangga (untuk 
ditunaikan) dan beliau menganggapnya 
termasuk hak-hak yang paling penting. 
Sampai dalam batas beliau pernah bersabda, 
"Jibril selalu mengingatkan aku akan hak 
tetangga, sehingga aku mengira bahwa tetangga 
itulah yang akan mewarisi harta kekayaan 
Ini merupakan penekanan dari beiiau akan 
pentingnya memenuhi hak tetangga. Ini 
termasuk dari pesan-pesan beliau kepada 
para sahabatnya agar selalu memenuhi hak- 
hak mereka serta menjaga hubungan baik 
dengan mereka. 

Pada saat yang bersamaan beliau 
juga selaiu meminta perlindungan dari 
tetangga yang buruk sepeni halnya beliau 
meminta perlindungan dari setan yang 
terkutuk. Rasulullah & menjelaskan bahwa 


tetangga yang buruk adalah tetangga yang 
jika seseorang ditimpa satu keburukan 
niscaya mereka akan menyebarkannya 
dan sebaliknya jika melihat orang lain 
mendapat kebaikan. dia menyimpannya. 
Demikian juga Rasulullah menahkan 
keimanan seseorang dengan mengucap 
sumpah sebanyak 3 kali bagi seseorang yang 
tidak bersikap amanah kepada tetangganya 
baik dalam urusan harga dirinya ataupun 
hartanya. 

Pendidikan inilah yang selaJu diberikan 
dan selaJu dipraktikkan oleh generasi awal 
umat Islam ini sehingga mereka menjadi satu 
kesatuan umat yang mempunyai solidaritas 
yang tinggi dengan rasa sepenanggungan 
antar sesamanya. Jelasnya. hubungan 
pertetanggaan yang baik merupakan satu 
nikmat atau rahmat yang tiada tara. tetapi 
jika kita menyaksikan kondisi sekarang ini 
temyata kenikmatan ini atau sebagiannya 
telah dicabut dari umat Islam. 

26. Terputusnya Tali Silaturrahmi 
o Allah & berkalam: 

4 o' oi ^ j* 

e '^4 '3^3 


Maka apakah kiranya jika kalian berkuasa 
kalian akan membuat kerusakan di 
muka bumi dan memutuskan hubungan 
kekeluargaan? Mereka itulah orang - 
orang yang dilaknati Allah dan ditulikan - 
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Nya telinjta mcrrlcu dan ihbutakan-Nyu 
penghhaum mtrtka. (Mubarnnud (47|: 
22*23). 

o Darl Abdullah bln Mas'ucl *«, 
bartabda Ratulullah 


v»U-> AiUUl & & 6' 
6»s ?3^' >U3 

jjj'' p^-j^' ^»j jj^" Jp 

jj*^ 3 o^' ?^'+^ 


Sesungguhnya di antara tanda-tanda 
hari Kiamat aniara lain: mengucap salam 
kepada orang-orang tertentu, maraknya 
aktivitas perdagangan sampai-sampai 
seorang isteri membantu suaminya dalam 
mengurus perniagaan, terputusnya tali 
silaturrahmi, banyaknya kesaksian palsu, 
tersembunyinya kesaksian yang benar, dan 
tersebarluasnya pena. ” m 

Penjelasan: 

a. Makna Ar-Rahm 

Ar-rahm diarcikan sebagai famili atau 
keluarga, baik hubungan famili tersebut 
berdasarkan nasab ataupun tidak, baik 
hubungan keluarga terscbut bcrlaku hukum 
saling mcwarisi atau tidak, dan baik mercka 
itu mahram atau bukan. Jadi. dengan 
pengertian sepeni ini kata ar-rahm meliputi 
anaknya paman acau bibi dari pihak ibu atau 
anak paman/ bibi dari pihak ayah (scpupu). 
Ada juga yang mcngatakan bahwa ar-rahm 


310. HjkJii* «c 3 « <J. haiamnn muka 


hanya tcrbatas kcpada paman/ bibi dari 
pihak ayah atau ibu.“ 7 

b. Posisl Silaturrahmi Dalam Kacamata 

Islam 

Islam mclalui petunjuk Rasulullah 53 
sangat mempcrhatikan silaturrahmi dengan 
menjadikannya sebagai etika yang prinsipil 
dalam beragama. Di antara fenomena betapa 
bcsarnya Islam memperhatikan urusan ini, 
Islam menyebutnya dengan kata ar-rahm 
yang diambil dari kata ar-rahman t yaitu 
nama satu pohon yang rancing-rantingnya 
menempel pada 'Arsy-nya Allah. Istilah yang 
mengisyaratkan bahwa barangsiapa yang 
memutuskannya maka dia telah terputus 
dari rahmat Allah Dzat Yang bertahta di 
'Arsy. 

Sampai-sampai Allah berkalam 
kepada ar-rahm, H Apakah kamu rela jika Aku 
menyambung barangsiapa yang menyambung- 
mu dan Aku memutuskan siapa yang memutus- 
mu?~ Maksudnya yaitu satu tali yang meng- 
hubungkan atau memutuskan kebersamaan 
dengan Allah. 

Hai ini cukup membuktikan bahwa 
silaturrahmi merupakan perkarayang sangat 
besar dalam Isiam. Bahkan silaturrahmi 
inilah merupakan salah satu penyebab 
dimasukkannya seseorang ke daiam surga. 
Di sisi lain, silaturrahmi merupakan 
penyebab bagi dibukakannya pintu rezeki 
dan keberkahan di dalamnya. Demikianlah, 
betapa Islam telah menekankan betapa 
pentinenya silaturrahim ini. Jli 


317, Fatti At-Birl, ji. 10. hal 428 

318. An6a Dtsa m«taha( talorwat mi Mcara kmgkap <5aiam 
Ai-BMri. |«l 10 Ai-B/nwa Ash-Sr»aan Oattm Kttah rtu o«6agt 
lag» dalam 8 bab. dan <% antaranya dicaniumkan hadita 
yang manjetaskan keutamaan silaturrahn* Mbanyak 10 
had«s 
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c. Terputusnya Sllaturrahml Sebagai Pertanda 

Harl Klamat 

Dalam poin scbclumnya kita sudah 
mcnyaksikan bctapa ticsar pcrhatian 
ajaran Islam tcrhadap urusan silaturrahmi, 
sampai-s.impai Islam mcnjadikannya 
scbagai akhlak yang harus disandang olch 
para pcmeluknya. Namun apa yang sclalu 
ditckankan olch Rasulullah ini tcmyata 
tidak luput dari bcrbagai kckurangan yang 
discbabkan kondisi umat Islam sccara 
umum. Bahkan dalam kclanjutannya 
justru pcmutusan silaturrahmi inilah yang 
dijadikan scbagai salah satu pertanda 
dari tanda-tanda hari Kiamat. Dalam ayat 
terscbut dijelaskan bahwa pcmutusan 
hubungan silaturrahmi merupakan saudara 
kandungdari kerusakan kehidupan di bumi, 
sedangkan dalam hadits dijelaskan bahwa 
perbuatan yang sama akan mengundang 
laknat Allah bagi para peiakunya. 

Pertanda ini sudah terlihat jelas 
kemunculannya di masa kita sckarang ini 
dengan berbagai model dan bentuknya, di 
samping faktor yang mcmpengaruhinya 
juga sangat beragam dan justru masyarakat 
sendiri yang telah memberikan kesempatan 
yang kondusif bagi terciptanya pemutusan 
hubungan silaturrahmi. Di antara fenomena 
itu antara lain: gaya hidup ala Barat yang 
sama sekali tidak mengenal mana bapak. 
mana ibu, dan mana saudara. Yang ada 
hanyalah hubungan kepentingan. 


27. Kesakslan Palsu 

o Dari Abdullah bin Mas'ud ber. 
sabda Rasulullah 

il>\i\ itUJI & ol 

Jjjj» Wj ^ £1*3» £ 

^jj&j&i^o&j 

Sesungguhnya di antara tanda-tanda 
hari Kiamat antara lain: mengucap salam 
kepada orang-orang tertentu, maraknya 
aktmtas perdagangan sampai-sampai 
seorang isteri membantu suaminya dalam 
mengurus perniagaan, terputusnya tali 
silaturrahmi, banyaknya kesaksian palsu 
dan tersembunyinya kesaksian yang benar, 
dan munculnya pena . m 

Pcnjelasan: 

a. Tersebartuasnya Kesaksian Palsu 

Kesaksian palsu menurut ketetapan 
dari Rasulullah js yang merupakan salah 
satu di antara dosa besar. Makna az-zur 
adalah dusta dan pemalsuan. Kesaksian 
palsu dalam konteks ini maksudnya adalah 
secara sengaja mengadakan perubahan 
fakta-fakta dan scgala sesuatu yang 
berkaitan dengannya yang bertujuan untuk 
menghilangkan kesempatan siapapun yang 
berhak untuk memperolch hak-haknya, 
ataupun untuk merampas sesuatu dari 
tangan orang yang berhak. Kesaksian yang 
palsu juga diberikan untuk menzhalimi 
orang-orang yang tidak bersalah dan bisa 

319 MadiSs mt teiah Ck-tmMhn/ di hauiman muka 
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juga uniuk menghindarkan sepak terjang 
para penjahat dari sanksi hukum yang harus 
mereka terima. 


Kesaksian palsu dengan maksud 
seperti ini dulunya tidak pernah terjadi 
dalam 3 generasi awal umat Islam. Hai 
ini sebagaimana yang diriwayatkan dalam 
hadits dari Imran bin Hushain f bersabda 
Rasulullah 


jJi p ^Jjl p (£=>%*» 

• | *T + \ * \ 7" ■" 

J’ A.«-LC- 4-ki L > ^ 

^3 Oi .&! jil 

f o. : ? {; i * •- • i ' 5» 

^J Oj>j£: '-*j i o! 

Ojj^j Oj-H-^~> ij Oj-^j 




“Umat terbaik di antara kalian adalah 
pada generasiku mi. kemudian generasi 
sesudahnya, dan generasi sesudahnya lagi." 
(Imran berkata, *'Aku tidak ingat apakah 
Rusulullah *g menyebutkan berapa generasi 
lagi setelah dua generasi ini, apakah 
generasi itu dua atau tiga.“) Kemudian 
Rasulullah sg bersabda lagi, “Sesungghnya 
setelah generasi kaiian nanti akan muncul 
s atu kaumyang berkhianat dan tidak dapat 
dapat dipercaya, mereka memberi kesaksian 
dan tidak dapat dipertanggungjawabkan 
kesaksiannya. mereka bernadzar tapi 
mengingkarinya, sedangkan pada zaman 


itu banyak orang yang mengalami 
kegemukan. i2 ° 


Hadits ini mengisyaratkan terjadinya 
pergeseran kondisi manusia setelah 3 
generasi awal umat Isiam. Di antara 
fenomena perubahan kondisi ini adalah 
mereka memberikan kesaksian tetapi tidak 
dapat dipertanggungjawabkan kebenaran- 
nya. Ibnu Hajar menyebutkan beberapa 
takwiian mengenai maksud kesaksian ini 
dengan dua opsi: memberikan keaksian 
palsu atau menyampaikan kesaksian tanpa 
diminta sebelumnya. 

Sekarang ini, kita banyak menyaksikan 
jual-beli nurani dengan harga yang sangat 
murah. Bahkan kesaksian palsu telah men- 
jadi komoditas yang mudah didapatkan 
dengan harga yang sangat terjangkau. Ini 
merupakan konskuensi yang logis di zaman 
yang sudah rusak. di saat beragam fitnah 
yang mengikis habis spiric beragama 
seseorang. kccuali mereka yang mendapat- 
kan rahmat dari Allah & akan terhindar 
dari perkara ini. Akibatnya, orang dengan 
mudahnya menjual nurani dan agamanya 
dengan harta dunia. 


Sebagaimana yang disebutkan di 
muka, kedustaan merupakan salah satu 
pertanda dari dekatnya hari Kiamat. Kalau 
demikian halnya, maka fenomena kesaksian 
palsu ini konsekuensi dari fenomena 
tersebarluasnya kedustaan. Jelasnya, 
barangsiapa menghalaikan kedustaan atas 
nama humor dan lawakan maka dia akan 
mudah melakukan kesaksian palsu demi 
meraih keuntungan materi. 


320 HR AI-8o«han, A&y-SysnĕttM h«3«U no 2651. At- 
BAri (5/306)) 
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Menyembunyikan Kesaksian yang Benar 


Sebenarnya menyembunyikan kesaksi- 
an yang benar adalah pertanda hari Kiamac 
yang berdiri sendiri. Namun antara 
kesaksian palsu dengan penyembunyian 
kesaksian yang benar terdapat persamaan 
pada hasil akhirnya, yaitu hilangnya hak- 
hak dalam masyarakat serta menjadi kacau 
tatanan yang ada di dalamnya. Bedanya 
kesaksian paJsu diberikan untuk mengubah 
fakta yang benar dengan pengakuan 
selainnya, sedangkan menyembunyikan 
kesaksian adalah enggan memberikan 
kcsaksian sehingga suatu perkara menjadi 
sulit untuk dibuktikan kebenarannya dan 
orang yang sebenarnya mempunyai hak 
menjadi terihalimi karena sikap inL 

Pertanda ini juga mengindikasikan 
bahwa umat manusia sudah tidak kuasa 
lagi untuk menyampaikan kesaksian yang 
benar dan mampu menanggung akibatnya 
demi menegakkan kebenaran di muka 
bumi. Umumnya, motto manusia zaman 
sekarang adalah nafsi naf$i (hidupku hanya 
untuk diriku sendiri). Inilah yang membuat 
mereka enggan untuk menyampaikan 
kesaksian yang benar. Allah s» mencela 
dalam kalam-Nya: 



Dan janganlah kalian (para saksi) me* 
nyembunyikanpersaksian. Dan barangsiapa 
yang menyembunyikannya, maka sesungguh • 
nya dia itu orangyang berdosa hatinya, dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. (AI-Baqarah [2J: 283). 


28. Kemudahan Mendapatkan Alat 
Tulis 


Dari AbduIIah bin Mas'ud ae*. 
bersabda Rasulullah 


lZl&\ & Jl 

J)\ cpj si*sn jc 


Sesungguhnya di antara tanda-tanda 
hari Kiamat antara lain: mengucap salam 
kepada orang-orang tertentu, maraknya 
aktiyitas perdagangan (sampai-sampai 
seorang isteri membantu suaminya dalam 
mengurus perniagaan), terputusnya tali 
silaturrahmi, banyaknya kesaksian palsu 
dan tersembunyinya kesaksian yang benar, 
serta munculnya pena.* ni 


Penjelasan: 


Dalam hadits terscbut dapat kita 
perhatikan bahwa kemudahan dalam 
mendapatkan alat tulis dijadikan sebagai 
salah satu pertanda hari Kiamat. Sebagai- 
mana yang sudah banyak diketahui, pena 
merupakan alat utama dalam menghasilkan 
sebuah karya tulis atau karangan, serta 
simbol pengetahuan. Kemungkinan, maksud 
munculnya pena dalam hadits tcrsebut adalah 
tersebarluasnya karangan-karangan serta 
buku-buku dengan seluas-Iuasnya, apalagi 
sekarang ini sudah menyebar ke berbagai 
pelosok daerah. Fenomena penyebaran 
buku ini merupakan pcrkara yang sudah 
terbukti pada zaman kita ini. Faktor giatnya 


321. Hadits taiah di-fa*:Anj di hataman muka 
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pembelajaran juga turut ambil bagian dalam 
menumbuhkembangkan pertanda ini. 

Di masa sekarang mencetak berjuta- 
juta copy naskah lebih mudah dan lebih 
murah biayanya jika dibandingkan dengan 
beberapa tahun yang lalu. Dengan memper- 
hatikan fenomena ini, tampaknya pertanda 
hari Kiamat yang satu ini telah terjadi. 
Sedangkan pada zaman dahulu hal ini tidak 
dapat diperki rakan atau belum terbayangkan 
sama sekali. 

Interpretasi yang lain juga mengatakan, 
fenomena tersebarluasnya pena dapat juga 
berupa semakin pesat dan tersebarluasnya 
ilmu pengetahuan yang bersifat perpaduan 
di antara berbagai disiplin ilmu, dan juga 
tersebarluasnya alat-alat yang pendukung- 
nya. Dengan pengetahuan atau sarana- 
sarana inilah seseorang dapat membuka 
cakrawaia baru yang sclama ini belum dia 
ketahui. Sudah diketahui bahwa dengan 
pena inilah semua data dapat dicatat 
kemudian disimpan untuk digunakan 
jikalau diperlukan. 

Hal ini sebagaimana yang dikalamkan 
Allah itt: 




piiJU ^jli 0 i Jisjj Vj»\ 

Bacalah , dan Rabb-mu yung Mahamulia. 
Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaraan pena. Dia mengajar kepada 
manusia apayang tidak diketahuinya. (Al- 
'Alaq [96]: 3-5). 

Pena merupakan alat perekam berbagai 
data yang dibutuhkan untuk mengetahui 


perkara yang masih belum terungkap. 
Fenomena pertanda ini di zaman tidak 
dapat dibandingkan dengan zaman dahulu, 
sampai-sampai zaman sekarang namakan 
Era Pengetahuan. 1 ^ Dengan ini pula 
kiranya tidak berlebihan jika munculnya 
pena ini merupakan pertanda hari Kiamat 
yang justru menemukan kenyataannya pada 
masa kita sekarang ini. 

Dalam interpretasinya, Al-Barzanji 
juga memberikan pernyataan terhadap 
Tenomena tersebarnya pena ini. Beliau 
menyatakan, u Maksud dari tersebarnya pena 
bisa diartikan dengan banyaknya penulis tetapi 
ulamanya sedikit. Mereka belajar menulis hanya 
bertujuan agar diangkat menjadi pegawai 
kesultanan." iU 

Dan selaras dengan makna yang 
terakhir ini, kemungkinan yang dimaksud 
dengan tersebarnya pena adalah apa yang 
dapat kita saksikan dengan tersebarluasnya 
pembelajaran untuk mencari dunia, 

322 Pads dawmya, wnui diopAn i*mu kodumAan diharspksn 

dspat membanlu msnuso sgar dinnys lebih meng»n»l 
AJIsh « s«rta menambah he«msnsn kepsda-Nya Dengan 
ksts la«. dengan penomuen alau pengetshusn baru Imtah 
seseorang dapat mengungksp &<si-s*si kemahekussaan 
AHah m . dan menyvnputkan behwra datem segais 
dimensi dan stu, A Msh adatah Rsbb yang Mahae&s 

Nsmun. kehM penemuan atsu pengetshuen mi berada di 
tsngan crang cyang kaJir dsn <* bawah kendsi- mereka, 
msks Msngtah hakAat sebensmys dan tungsi penemuan 
tertebut 

Dl ssmprng i»u, dengen keberadaan atat atou pengetahuan 
d< tangan mereks yustru menjauhkan mereks dan sikap 
ubudiyyah kepada Atah ts Bshkan bf»a jadt alal atau 
Jmu tersebut mereka pergunaksn untuk msmperdaya 
manus<a Hingga ssmpai dt sm». flmo mereka mi hanys» bisa 
disabut sebsgal Mmu majas yang hanys akan mendapat 
celaan dart AMsh «■ sebag^mana yang tercantum datam 
haiam-Nya: 

Me/eka rtanya rrnngotahui yang /artir (seja) tian kahtoupan 
dunm, aedsog tantang (kehtdupan) okhtrat meraka tmiai 
(Ar-Rum (30J 7) 

Maka dsrt itu, penamsan ilrrtu ysng berkembsng pesat 
saat n tetnh cocok jika disebut ssbsgai kmu rnsten 
kedumaen 

323 Al-Barjanjl. AUsy* *h. hai 12ft 
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atau berkembang scdikit untuk meraih 
kedudukan. Menuntut ilmu tidak lagi 
diniatkan dalam rangka mengharapkan 
ridha AlJah , tetapi hal ini telah digantikan 
untuk mencari ijasah atau mendapatkan 
kerja. Inilah kenyataan yangterjadi sekarang. 
Bahkan kondisi yang memprihatinkan ini 
justru disokong oleh masyarakat yang lebih 
menghargai siapapun yang memegang 
ijasah. Penghargaan bukan hanya ditujukan 
untuk orang yang memegang ijasah yang 
berhasil membuktikan bahwa dia memang 
benar-benar ahli di bidangnya, tetapi 
untuk semua pemegangnya tanpa melihat 
kapasitas keiimuan serta kecakapannya. 


29. Dominasi Para Penjahat, Tersingkir- 
kannya Orang-orang Pilihan 

O Dari Ibnu Umar «?, bersabda 
Rasulullah 


gs o' AtUJi -M>it j* 5s V\ 

j* 6» ^ && 




j# 5| V JsJi 5^3 J^' 
u jii U3 Si ji 




" Kctahuilah, di antara tanda-tanda 
hari Kiamat adaJah orang-orang jahat 
dan kejam diangkat menjadi pemimpin. 



sedangkan orang-orang pHihan dihinakan. 
Ketahuilah. di antara tanda-tanda hari 
Kiamat adalah banyaknya perkataan 
(buruk) dan sedikitnya amal (dalam 
riwayat lain: perkataan yang buruk). 
Ketahuilah. di antara tanda-tanda hari 
Kiamat adalah dibacakannya al-matsnah 
dan tidak ada seorang pun yang dapat 
melarangnya." Maka ditanyakan kepada 
beliau, “Apa al-matsnah ilu?” Dijawab 
beltau, " Kitab-kitab yang ditulis selain Al • 
Qur'an. (dalam riwayat lain (kitab-kitab 
yang ditulis selain Kitabullah)). n4 

Kami katakan: 

Hadits ini merangkum 4 pertanda 
hari Kiamat sekaligus yang semuanya itu 
menunjukkan buruknya kondisi umat Islam 
ketika tanda-tanda tersebut terjadi. Namun 
dalam kesempatan ini hanya pcrtanda 
yang pertama dari keempat tanda-tanda 
tersebut akan kami kupas tuntas, yaitu 
penguasa yang jahat serta dihinakannya 
orang-orang pilihan. Pertanda yang satu ini 
meskipun mengandung 2 tanda sekaligus, 
tetapi keduanya saiing bertautan antara 
satu dengan yang lain dengan pcrsepsi: 
jika salah satu pertanda tersebut terjadi 
maka tanda yang kedua juga ikut tcrjadi. 
Logikanya. apabila orang-orang yang zhalim 

324 HR Ad-Oanrw, hadits no 478 , (Sunan Ad- 0 »r*m.<V 134 H 
Al-Hakim juga monwayaUcan hadits mt metahji 2 sanad^ya 
daUm we AMUtaiatjrm, hjnM* no 866 dan 8661 

Bekau mentlai 2 sanad hadits ml sams-unui shah 4 ) dan 
disapakati jwga oleh A<» D/ahabi [AJ-ULrst»Jn* <A»S 97 )< 
Demik»an juga Ath-Tabram juga menwayaikan had«ts ml 
hal im sehagaanana yang dsans* oteh AJ-Hartsami bahwe 
para perawmya dipakat oieh At-Sukhan daiam ShafiiVj- 
nya [M^ma' td ( 7 / 326 » 

Redaksi rw sehagaimana yang terdapoi daiam nwayot 
Ad-Oanrm yang menyatakan bahwa yang menga w,k>n 
tanda han Ktamat bukaniah perkataan Rasukjkah n 
letapi Abdullah brr Amru Kemungkinan dalam rrwayai lah 
perkataan itu adnlah hadlts RasuluUah m W»H*ho Alam 
(Panerjemahj 
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b<rrkua$u maka dapat dipastikan orang- 
orang vang baik akan dizhalimi dengan 
disingkirkannya mercka dari kcikutsertaan 
dalam mcnentukan kebijakan bagi kebaikan 
umat. Bahkan orang-orang zhalim itu 
tclah sampai pada tahap menuduh orang- 
orang pilihan sebagai provokator yang 
mcmpcngaruhi orang-orang. 

Pertanda ini juga searah dengan 
penanda lainnya, yaitu dipercayainya orang- 
orang yang berkhianat dan diduscakannya 
orang-orang yang jujur. yang menunjukkan 
bahwa kondisi manusia benar-benar telah 
rusak. Selain itu peran mcdia yang saat ini 
sudah begitu menentukan opini publik dan 
pihak yang menguasainya dapat dengan 
mudah memutarbalikkan fakta. 

Setidaknvafenomenatandahari Kiamat 
ini tercermin dalam 3 perkara berikut: 

Pertama, perbedaan standar dalam 
menyikapi sebuah permasalahan. Melalui 
poin ini saja sudah dapat dibayangkan 
bahwa manusia pada saat itu telah berada 
dalam kondisi kerusakan yang amat parah. 
Selain itu carut marutnya kepentingan 
yang ada pada mereka turut andil dalam 
memberikan batasan dalam mengadakan 
penilaian atas kejujuran dan amanah di satu 
sisi, dengan kedustaan dan pengkhianat di 
sisi lain yang jelas-jelas sikap ini jauh dari 
manhaj yang telah ditetapkan oleh Allah. 

Kedua, perbcdaancarapandangmanusia 
terhadapsegalasesuatu—terkhususketidak- 
jelasan berbagai masalah yang mengelilingi 
mereka, sampai pada batas: mereka telah 
mengangkat orang-orang yang bengis lagi 
kejam sebagai peniimpin dengan keyakinan 
mereka inilah tokoh-tokoh pilihan ataupun 


ditangan merekalah berbagai kebaikan 
dapat terwujud—gambaran yang demikian. 
berubahnya sikap kepatutan ini adalah 
sesuatu yang bertalian dengan kepentingan 
manusianya. Turut pula mengokohkan 
posisi para penguasa yang jahat lagi bengis 
tersebut adalah pcnguasaan media massa 
yang tanpa etika serta vulgar. 

Ketiga, kontrol para pcnguasa jahat lagi 
zha!im tersebut dilakukan dengan tangan 
besi sehingga masyarakat sedikitpun tidak 
mampu untuk mengubahnya. Dengan 
kontrol seperti ini tcntunya orang-orang 
pilihan dengan sendirinya akan dilecehkan 
dan dienyahkan dari lingkaran pengambilan 
kebijakan. Bisa juga kekuasaan mereka ini 
juga didukung oleh kekuatan adidaya yang 
berasal dari luar. 

Ketiga perkara ini kemungkinannya 
sangat besar terjadi, bahkan kenyataan 
inilah yang sekarang ini melanda umat 
Islam. Apalagi hadits tersebut disampaikan 
dengan bentuk mabni majhul (kata kerja 
intransitive). Akan tetapi dalam pandangan 
kami. pcndapat yang pertama iiulah yang 
lebih unggul, sedangkan 2 pendapat yang 
lainnya mcrupakan kcmungkinan yang 
mengikut kepada pendapat yang pertama. 
Alasannya, makna dari diangkatnya orang- 
orang zhalim untuk menduduki posisi 
terhormat lidak lain menunjukkan bahwa 
kondisi masyarakatnya memang sudah 
rusak parah dalam segala sisinya. 

Makna inilah yang setidaknya 
terkandung dalam hadits di atas. Dalam 
kondisi yang sedcmikaian rupa perkataan 
kotor banyak dijumpai sedangkan amal 
shalih malu untuk dilakukan. Jadi bagai- 
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mana mungkin jika satu masyarakat yang 
berperilaku seperti ini bisa mengangkat 
orang-orang yang baik, yang justru 
dengan diangkatnya orang-orang baik 
inilah yang akan menghalangi mereka dari 
kecenderungan mereka terhadap hawa 
nafsu dan materi duniawi. Hal ini juga 
berpengaruh kepada sudut pandang mereka 
terkait permasalahan tertentu. Tentunya 
nilai atau norma yang mereka anut dan 
dikedepankan berlainan dari nilai-nilai 
agama. 

Apa yang kami pahami ini juga diper- 
kuat dengan hadits tersebut. Hadits di atas 
menyebutkan bahwa orang-orang yang 
zhalim akan menduduki kekuasaan, baik 
dalam bidang politik, ekonomi, dan sosial. 
Artinya, kekuasaan atau pengaruh mereka 
ini akan merata ke segala sendi kehidupan. 
Tersebarnya pengaruh mereka ini tidak lain 
menunjukkan bahwa kecenderungan masya- 
rakat telah menyimpang dari petunjuk yang 
diberikan oleh Allah i* dalam mengatur 
kehidupan bermasyarakat. Akibatnyaorang- 
orang zhalim itu akan terus mendominasi 
seluruh sendi kehidupan. "Dan tanah yang 
tandus tidak mtnumbuhkan tanaman kecuali 
tanaman yang merana .* 

30. Wafatnya Orang-orang Shalih dan 
Mulia, Serta Dominasi Orang-orang 
Amoral yang Tidak Jelas Asal-usul- 
nya 


> . * 


4£jM ii&j 5 
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“Demi Dzat yang jiwa Muhammad ini 
berada di genggaman-Nya, hari Kiamat 
tidak akan datang sehingga muncul 


kejahatan dan kebakhilan, orangyangjujur 
didustakan. orang yang khianat dipercaya. 
binasanya al-wa*ul dan munculnya at - 
tahut?” Maka para sahabat bertanya 
kepada Rasulullah “Siapakah al-wa'ut 
dan at-tahut itu, ya Rasulullah? m Beliau 


menjawab, "Al'wa'ul adalah orang-orang 
yang terhormat di kalangan manusia, 
sedangkan at-tahut adalah orang-orang 
yang hidup di bawah tekanan tanpa tahu 
siapa yang menekan. 


o Dari Abu Hurairah bersabda 

Rasulullah 

u-illi i.t>Li ^ 

Oyij tpj 


o Dari Abu Hurairah Rasulullah 
bersabda: 


f SJ. Jj* ^tj 

o^j Js&JL Ji 


325 HR Al-hakim. Ai-Frtar\, hadits no. 6664 Dia berVaw 
ha<J ls diriwayatkan 0*eh perawi yang somuanya adalah 
pe»xJuduk Macknah dan sedikrtpun Itdak diamggung t«rk«t 
kecacatan riwayat meraka • (A/ Mus/adra* (4/590)) Al- 
Maitsan» juga menwayatkan hadits mi dangan no 1B62, 
[M^urrd Aiti iham sn (1/465)) Sedangkan da»am 
A /-ZawiKt, hadita lm dmwayalkan oleh Ath-Thaharanl 
yang d» da*am aanadnya terdaoat Soiaiman b«n Waabah 
«bagi perawi yang udak diketahui pb dirmya [Wwmi A/- 
2aw4Vd (7/324)) 
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Uj uii J&j oijlc 

opi ji' 3 J^' Jj^ Ji o>iJ\ 
J>ji'3 Jy Jj^ P~UJ' 

o£Jl ji' 

"Dj antora f<JM(iu*fancia /tari fCiamaf 
antara lairt: maraknya kebakhilan dan 
perbuatan tercela, orang yang khianat 
dipercaya, orang yang amanah dikhianati, 
merebaknya pakaian-pakaian yang dipakai 
oleh para wanita yang berpakaian tetapi 
tetap tclanjang, at-tahut yang menjadi 
atasan al-wa‘uL" Maka kami bertanya, 
*Apakah at-tahut itu wahai Rasulullah?” 
Beliau bersabda. "Mereka adalah orang - 
orang yang bermental rendah, yang oleh 
orang-orang yang bodoh mereka ini 
dijadikan pemimpin untuk kepentingan 
mereka, sedangkan al-wa’ul adalah orang- 
orang yang shalih. 

Penjelasan: 

Pertanda hari Kiamat ini erat kaican- 
nya dengan pertanda sebelumnya, yaitu 
berkuasanya orang-orang jahat dan ter- 
singkirnya orang-orang yang baik dari 
lingkaran kekuasaan. Dalam sebuah sistem 
yang dikuasai oleh orang-orang jahat, dapat 
dipastikan orang yang baik akan menjadi 
korban dari sistem yang mcreka jalankan, 
baik secara nyata (hakiki) ataupun secara 
psikologis. Secara nyata hal ini dapat kita 
saksikan dengan kasat mata dan mudah 

326 HjkMs im (Muturkan oie*> Beliau mecrya<*k*n 

bahwa hadite mi dvwvsyatkan o»eh p ata c*nsnti y§ng 
dipakai o*t\ AJ-BuKhan daUm ShaG^-nya kacuati 
(Uuhammod bm HantB bn Sutyan, dia peraw» ya ng t»iqah 
(Majma’ AjZawi 'td (7/327)1 


sekali diketahui. Adapun sccara psikologis, 
disebabkan ulah orang-orang jahat yang 
menghalangi mereka untuk turut serta 
dalam melayani umat telah membuat 
mereka merasa tersingkir. Di samping itu, 
kondisi seperti ini telah mcmandulkan 
potensi mercka. Hal ini telah dijclaskan 
dalam hadits di atas dengan rcdaksi: ** orang - 
orangyangjahat telah berhasil menguasai orang - 
orang baik 

Dalam hadits juga disinggung bctapa 
parah kondisi kerusakan yang mcnerpa 
umat ini. Yaitu kctika parameter Rabbani 
telah berganti menjadi parameter yang 
diadopsi dari sctan. Sebagaimana yang tclah 
diketahui, satu-satunya parameter yang 
dikedepankan oleh generasi awal umat ini 
adalah selalu mengedepankan: orang yang 
paling mulia di sisi Allah adalah orangyangpaling 
bertakwa . Nilai inilah yang selaJu dipegang 
oleh generasi pertama umat ini. Mereka 
mengamalkannya dan merealisasikannya 
kepada siapapun tanpa memandang ras dan 
warna kulit. Bagi mereka, tidak ada nilai 
lain yang dapat dijadikan tolok ukur dalam 
mengatur urusan dunia. 

Sementara itu menurut pemaparan 
hadits di atas, parameter Rabbani yang 
berlaku telah terjebak menemui jalan 
buntu. Sebagai akibatnya orang-orang 
yang mempunyai kelebihan dan adil 
dari kalangan baik-baik menjadi sasaran 
pelecehan dan kecurigaan. Bahkan mereka 
ini dituduh sebagai orang-orang yang 
hanya memprovokasi masyarakat untuk 
membuat kerusuhan, belum lagi mereka 
disingkirkan dari lingkaran kekuasaan yang 
mengendalikan urusan umat. Sekarang 
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bidang apa iagi yang masih tersisa jika 
orang-orang pilihan ini hidup di tengah- 
tcngah sebuah masyarakat yang kebanggaan 
mereka adalah kemesuman, kebakhilan, 
sena pengkhianat dipercayai sedangkan 
yang amanah dikhianati? 

Bahkan masyarakat yang sudah 
demikian bobroknya ini tidak mungkin 
memperlakukan orang-orang yang mcm- 
punyai keutamaan kecuali dengan 2 sikap, 
sesuai dengan pengambaran Al-Qur’an 
tentang mereka: 

Allah berkalam: 



i «# *• 

» * m 

r*t • t» i 


Udu j ji U & 



Orang-orang kafir berkata kepada rasul- 
rasul mercka. "Kami sungguh-sungguh 
akan mengusir kalian dari negeri kami atau 
kalian kembali kepada agama kami . M Maka 
Rabb mereka mewahyukan kepada mereka, 
m Kami pasti akan membinasakan orang * 
orang yang zhalim itu ." (Ibrahim [14]: 
13), 


Kedua, dalam kalam-Nya yang lain, 
Allah .a memberikan gambaran: 




\p 01 1»$ v'3^ 5* 

m ^ . m , . , * 

m 1-1 • J " t • i .'»• - 

r^; & r**v*‘ 1 

0 * 


pengikut-pengikutnya) dari kotamu mi. 
Sesungguhnya mereka adalah orang-orang 
yang berpura-pura mensucikan diri, m (Al- 
A‘rSf [7]: 82). 

Hadits yang kedua mengisyaratkan 
bahwa wanita-wanita berpakaian tetapi 
telanjang juga termasuk salah satu di 
antara pcrtanda hari Kiamat. Bahkan yang 
lebih mengejutkan, dalam hadits tersebut 
digambarkan akan muncul mode pakaian 
yang khusus diperuntukkan bagi wanita 
yang telanjang. Kemunculan mode pakaian 
seperti ini mengindikasikan bahwa modc 
pakaian yang buka-bukaan itulah yang 
paling populer dan paling laku. Seolah-olah 
dalam hadits ini terdapat satu isyarat bahwa 
mode pakaian minim yang mengundang 
birahi serta mengumbar aurat dan yang 
dipajang di berbagai etalase butik ternama 
itulah mode yang paling tersebarluas, 
populer, dan diterima semua kalangan. Atau 
di dalam hadits tersebut ada satu isyarat 
yang ditujukan kepada rumah mode yang 
menyajikan berbagai rancangan desainer 
temama lengkap dengan peragawati yang 
siap berlenggak-lenggok memamerkan baju 
yang dijualnya sebagaimana yang juga kami 
saksikan di negeri kami. 

Besar kemungkinan itulah yang 
dimaksud oleh makna pakaian yang tertuang 
dalam hadits di atas. Lebih dari semua itu, 
di zaman sekarang ini justru kita turut 
menyaksikan pertanda hari Kiamat yang 
satu ini. 


Jawaban kaumnya tidak lain hanya 
mengatakan, M Usirlah mereka (Luth dan 
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31. Orang yang Pallng Makmur Adalah ? *•* 

Orang yang Paling Banyak Dicela ^ 

Di antara tanda-tanda hari Kiamat adalah 
Yaman ketika dunia tni sudah banyak didominasi 

oleh luka ' bin Luka \ Puda saat itu, orang 
yang paling bahagia adalah orang mukmin 
yang berada di antara 2 orang yang mulia 
(dermawan). ii$ 

Kosakata asing: 

Kata jt' sering dipakai sebagai 
sindiran yang mengacu pada sifat dungu 
dan bodoh. Ataupun digunakan untuk 
menu n) u k kepada ora ng yan g t idak d i ke tah ui 
asal-usulnya, dengan catatan orang tersebut 
Dari Anas bin Malik t Rasulullah 5 * perilakunya tidak terpuji. Kata ini dalam 
bersabda: bahasa Arab pada mulanya digunakan untuk 

menyebut seorang hamba $ahaya f kemudian 
penggunaannya merembet kepada makna 
konotatif untuk menyindir orang yang 
dungu, tercela, dan bodoh. Kadang-kadang 
kata ini juga digunakan untuk menyebut 
anak yang masih muda urnurnya. m 

Penjelasan: 

Kedua hadits ini menyinggung tentang 
suatu zaman yang mana orang-orang yang 
rendah, tercela, lagi hina, mereka ini 
menjadi manusia yang mempunyai harta 
paling banyak, hidupnya paling makmur. 
dan paling berkuasa dalam semua urusan 
dunia. Kondisi ini merupakan konsekuensi 
logis dari berkuasanya para durjana dengan 
disingkirkannya orang-orang pilihan dari 
pentas kebijakan umum. Artinya, pertanda 
ini merupakan akibat dari 2 pertanda hari 
Kiamat sebeiumnya. 

328 Hadits ini—sebagainwina y«rg dnyalMan oleh AJ- 

Mattsami—cKtuturkan oleh Ath-Thabaranl datam Ab 
A*s4th (7025)| 

329 [ AIAtiwwlit ( 6 . 452 » 


o Darl Hudza»fah bin 
Rasulullah bersabda 


Hari Kiamat tidak akan terjadi sehingga 
orang yang paling bahagia (pada saat - 
soat mrnjWamj kedatangannya) dcngan 
kehidupan dunia ini adalah Luka' bin 
Luka'. 


Dunia tidak akan berakhir (hari Kiamat) 
hingga sampailah zaman Luka' bin Luka' 
datang . W7 


o Dari Umar bin Khaththab 
Rasulullah jg bersabda: 


UiOll Jc 44^ 0' iiUI ±,\}£\ j. 


327 HR AJ-TlrmKto, hadrt»no 2305 rrwnyatakan bahwa 
hadits ini hasan shahih [7uflran Ai-Ahwaan (6/452)]. 
Ibnu HibOan. hadits no 6721. [Sh«fiil& tbnu 
(15/116)]. Adh-Ohiya’ A1-Maqdis» juga menshahihkah 
hadits mi, [A;-A&Adrfs (7/273)] A»-Haitsana 

/uga martwayatkan hadits mi se^aya badiata. ‘Hadrts m» 
dmwayabuin oian Ahnad dan AJ-Bazza/ Datam sanad 
yang dtgunaluin otah Imam Ahmad semua perawl (rya/y 
nya adaiah orang-orang yang yang dipakai o4eh Al-8ukhan 
dalam -nya Hanya sa^a dalam >aiur sanad mi 

tardapat Kamil bm Aia yang hanya sampai pada dara|at 
pcrawi yang ts* oah saja * \Mafma' Az-Zawĕ'id (7/220)) 
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Adapun maksud as-iu'udah yang ler- 
scbut dalam rcdaksi hadits tcrscbut adalah 
kcbahagiaan duniawi bagi mcrcka yang 
mcngikuti cara hidup Luka' bin Luka', maka 
laman tcrscbut adaiah ramannya mercka. 

Kondisi kaum muslimin sckarang ini 
mcnguatkan pcrtanda ini dan 2 pertanda 
scbelumnya. Tcrjadinya 2 pertanda tcrscbut 
mcrupakan bukti kcnabian Muhammad 13 . 
yaitu kctika terjadi apa yangbeiiau kabarkan 
pcrsis scbagaimana yang bciiau siiatkan. 

32. Pengagungan Kepada Selain 

Kitabullah 

Pcnanda hari Kiamat ini disyarat 
dalam hadits Rasulullah 13 : 

4jd\ Sy? 

M Dan dibacakanlah di hadapan orang- 
orangal-mutsnah." Aku (perawi) bertanya, 
"Apakah al-mutsnah itu, ya Rasulullah ?" 
Beliau menjawab , "Karya tulis sclain 

Kitabullah*" 0 

Penjelasan: 

Hadits ini mengisyaratkan bahwa 
sebagian orang yang mengaku dirinya 
muslim akan berpaling dari Kitabullah 
dcngan mengkultuskan karya-karya yang 
ditulis oleh para pcmuka yang menjadi 
idolanya. Kemudian mereka membacanya 
(baca: mengkaji) di antara kelompok mereka 
sebagaimana mereka membaca Al-Qur'an. 

Pertanda ini jelas sudah terjadi sejak 
zaman dahulu dan tecap berlangsung 

330, *m !»un «j* ttkhnj p«d« hatynan sao^Hjmnya 


hingga sckarang. Di situ ada banyak 
kelompok yang mempunyai matan (teks 
naskah karya masing-masing tokoh-tokoh 
mereka) yang diagung-agungkan sepcrti 
mereka mengagungkan Al-Qur'an. Sampai- 
sampai mereka lebih mendahulukan dalam 
mengkaji matan-matan tersebut daripada 
mengkaji Al-Qur'an. Ujian ini terlihat 
scmakin parah pada madzhab-madzhab 
fikih Islam di masa kemundurannya dengan 
langkanya karya-karya para ulama yang 
dihasilkan. Saat itu matan-matan pemuka 
madzhab lebih diutamakan, diagungkan, 
dipelajari. serta waktu yang sangat banyak 
dihabiskan untuk semua itu yang tidak 
sebanding dengan perlakuan mcreka 
terhadap Kitabullah. 

Demikian puia ujian ini juga meianda 
kaum sufi. Mereka lebih suka mengabadikan 
teks-teks yang berisi karamah para wali. 
Mereka menelaah perkataan para wali 
itu dan mengagungkannya melebihi Al- 
Qur’an. Bisa jadi, contoh paling nyata dari 
tenomena ini adalah buku Al-Jifr t satu buku 
yang oleh beberapa kelompok sufi dan Syiah 
teiah dimodifikasi sedemikian rupa dengan 
membubuhkan berbagai kebohongan yang 
dinisbatkan kepada Imam Ja‘far Shadiq 

a£r . 

Mengenai hal ini, seorang tokoh Syiah 
ekstrim, Al-Kilani, dalam Al-Kdft, mengata- 
kan, "Sungguh Al-Jifr, di dalamnya ada 
Taurat-nya Musa dan Injil-nya Isa, iimu- 
ilmu para nabi, dan orang-orang yang men- 
dapat wasiat kepemimpinan dari para nabi, 
dan ulama-ulama Bani Israil. Kitab itu juga 
mengisahkan berbagai kejadian besar yang 
pernah dialami oleh Bani Israil, ilmu halaJ- 
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haram, ilmu temang hal-hal yang sudah 
terjadi dan hal-hal yangakan terjadi di masa 
mendatang.* ,iil 

Tentu saja kalimat-kalimat seperti 
ini hendak mengiklankan betapa sucinya 
kitab tersebut dan melebih-Iebihkannya 
daripada Al-Qur’an, sehingga banyak orang 
yang memalingkan dirinya dari Al-Qur‘an 
sehingga lebih mementingkan kitab ini. 

33. Kembalinya Kemusyrikan 

o Dari Tsauban Rasulullah 

bersabda: 

j- ^ kiiii ^ 

Hari Kiamat tidak akan datang sebelum 
beberapa kelompok dari umatku ini ada 
yang bergabung dengan orang-orang 
musyrik sampai-sampai mereka pun turut 
menyembah berhala-berhala mereka 

Penjelasan: 

Pertanda ini terjadi untuk yang pertama 
kalinya di masa p>emerintahan Khalifah Abu 
Bakar yaitu ketika banyak kabilah yang 
murtad. Namun gerakan ini segera dapat 
dipadamkan dan dibasmi hingga habis 
sewaktu Perang Riddah berkobar. Pada 
kelanjutannya secara bertahap fenomena 
ini kembaJi muncul dalam bemuknya 
yang terselubung melalui pengeramatan 
pekuburan dan berbagai tempat ziarah. 

331. Ahu Zahrah, T*ikn Ai-lsibmwmh. h«l 697 

332 H« Atw Oawud. wa AJ-MMtjtm. no 4232 

f Aon ALUebod (t 1/322» Ai-F*an hadAs no 

2316 Bebau menyaukan bahwa hadrt» ini hasan shahth 
\Tuhfafi AJ Atjwadtt {6/466» «bnu Ma»ah AiF*an, hadit« 
no 3962 jSt/nan Ibno /U3>ah <2/1304)f 


Padahal sebagaimana yang diketahui, 
Rasulullah pernah l>erdoa agar kuhur 
beliau tidak dijadikan sebagai berhala yang 
disembah. Meskipun doa ini didengar dan 
dikabulkan dengan tcrjaganya kubur bcliau 
dari pcngcramatan, akan tetapi hal yang 
sama tidak bcrlaku bagi para Ahlul llait 
bcliau. 

Fenomena kemusyrikan ini beralih 
kepada keluarga bcliau, yaitu dcngan 
berubahnya kubur mcreka ini seakan-akan 
berhala yang disembah sclain Allah. Bahkan 
dalam beberapa kelompok Syiah, fenomena 
pengeramatan makam yang sepcrti ini bagi 
mereka merupakan ibadah utama, Scolah- 
olah di dada mercka tertanam sebuah 
keyakinan bahwa kesucian pekuburan para 
Ahlul Bait sebanding dengan kcsucian 2 
Tanah Haram (Mekah-Madinah). Gejala yang 
sama juga diikuti oleh beberapa kelompok 
sufi yang sama-sama mengagungkan Ahlu! 
Bait Rasulullah 53 . 

Bcrdasarkan penjelasan ini, pertanda 
kembalinya kemusyrikan telah muncul di 
tengah-tengah umat Islam sejak bcbcrapa 
abad yang lalu. Ditambah lagi bcrbagai 
bentuk kesyirikan dan penyembahan berhala 
selain pengagungan kuburan tersebut. 
Perkara ini sudah kita saksikan dan sudah 
menjadi pengetahuan umum. 

34. Bermegah-megahan Dalam 

Bangunan Masjid 

o Dari Anas a*, Rasulullah *£ ber- 

sabda: 
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dibcri kcselamat.in dan ampunan dari Allah 


Termasuk pertanda han Kiamat adalah 
manusia saling bermegah megah dalam 
masjid’masjid. }}1 

Penjelasan: 

Maksud bermegah-megahan yang 
ditunjukkan dalam hadits tersebut adalah 
bermegah-megahan dalam tampilan atau 
bangunannya. Yaitu saling membanggakan 
setiap orang terhadap masjidnya. Dikatakan, 
"Masjidku ini yang paling indah, paling 
mcnjulang, paling luas, dan paling bagus. M 
Mereka saling membanggakan dalam 
perkara terscbut semata-mata karena riya*. 
lain dari yang lain, dan ingin dipuji. 

Pertanda ini sudah terjadi di kalangan 
umat Islam selama bcberapa abad silam. 
Dalam hal ini lbnu Ruslan memberi 
kesaksiannya, "Hadits ini di dalamnya ada 
mukjizatyangsangacjclastentangkabarNabi 
Sg tentang sesuatu yang akan terjadi jauh 
sebelumnya. Sesungguhnya memperindah 
masjid serta berbangga-bangga dengan 
perhiasannya semakin bertambah banyak 
saja di zaman ini yang dilakukan oleh 
para raja dan pembesar, mulai dari Kairo, 
Damaskus, hingga ke Baitul Maqdis. 
Mereka mendanai pembangunan masjid- 
masjid tersebut dengan mengambil harta 
rakyat secara zhalim. Demikian juga dengan 
bangunan-bangunan, termasuk madrasah- 
madrasah sama indahnya. Semoga kita 

333. HR Abu Dawud, Ash-Shat&h. had<ts no 445. [ Aun Ah 
Mabod <2/118» Ibnu Majan, AJ-Masĕpd, hadits no 
739 [Sunon tbno M*tsh (1/244)). ANimk), Bĕqt Musnod 
AI Mukgl&Sirtn, tv»dt& no 12483 | ALMu&nad (3/178)]. 
Ibno Htbban, At-Tarlkh, no 6760. P*n-e*hij»o-nya 

mnnyatakan bahwa bactts mi sbahih isnad- nya [Sbafli& 
«VH/fc/ib63n (15/126». 


Apa yang dikcluhkan olcli Ihnu Ru%ljn 
pada masa hidupnya itu. ternyaca jHrkara 
terscbut justru scmakin parah. Scakan-akan 
satu pertanda dari bcrhagai pcrtanda Kiamat 
ini mcncmukan puncaknya di zaman kita inl, 
Sckarang ini kebiasaan lcbih mcmeniingkan 
mcnghiasi dan mcmpcrcantik masjid-manjid 
merupakan keccndcrungan umat. Schagian 
anggoca masyarakat bekcrjasaina dengan 
yang lain dalam rangka membangun scrta 
memperindah masjid-masjid, dcmikian 
juga para tokohnya. 

Padahal tclah diriwayatkan di dalam 
satu atsar Nabi bcliau pcrnah bersahda: 




I • - 9 




*\\i 


Aku tidak diperintahkan uniuh memper • 
indah masjid . m 

Hal senada juga dinyatakan olch Ibnu 
Abbas 

Kalian benar-benar akan memperindah 
masjid-masjid itu sebagaimana orang-orang 
Yahudi dan Nasrani memperindah tempat 
ibadah mereka. m 

At-tasyyid, sebagaimana yang dikatakan 
olch Al-Khithabi, makna asalnya adalah 
meninggikan bangunan atau membuat 
bertingkat, sedangkan makna az-zukhrufah 

i 

334. [ Aun A)-M»tx«l (2/118)). 

336 [ Aun AJ-M» bod (2/117)) 

336 HP. Abu Dawud. Ash-Sh»m, hadii* no 444 [ Aun *■ 
MabOcH 2177)) 
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adaJah menghias. Kata az-zukhrufah dalam 
pemaknaan aslinya adalah emas. Jadi 
maksud dari hadits tersebut adaiah meng- 
hiasi masjid-masjid umat Islam dengan 
lapisan emas dan berbagai gambar atau 
ornamcn yang menawan atau berbagai 
ukiran yang indah dan yang sejenisnya. 

Makna atsar dari Ibnu Abbas di 
atas, umat Islam mewarisi kebiasaan ini 
dari kaum Yahudi dan Nasrani. PadahaJ 
kebiasaan ini ada pada mereka ketika 
mereka telah merubah, mengganti, serta 
meninggalkan amal yang sesuai dengan 
lcitab mereka. Mereka beraJih dengan lebih 
memperhatikan berbagai perkara yang 
tidak jelas asal-usuinya, maka mereka pun 
dengan kesadaran penuh mulai mcnghiasi 
sinagog-sinagog serta gereja-gereja untuk 
mencari muka, bermegah-megahan, serta 
berbangga-bangga di antara mereka. Umat 
ini keadaannya akan berubah menjadi 
seperti umat-umat sebelum mereka 
jika mencari dunia dengan agama, serta 
meninggaJkan keikhlasan dalam beramal. 
Berubahlah masjid-masjid menjadi sarana 
untuk mencari muka serta bermegah- 
mcgahan dalam mcninggikan bangunannya 
serta membuatnya indah. 

Sebagaimana yang sudah dimaklumi, 
Masjid Nabawi yang telah melahirkan satu 
generasi terbaik yang pemah dikenal dalam 
perjalanan sejarah manusia, masjid tersebut 
sangat sederhana, beratapkan pelepah 
kurma yang setiap kali tumn hujan lantai 
tempat shalat menjadi basah. Ketika negeri 
Persi dan Rumawi berhasil dibebaskan oleh 
kaum muslimin, dan harta simpanannya 
dikirimlcan kepada Khalifah Umar ag», dia 


tidak merubah sedikitpun keadaan masjid 
tersebut kecuali hanya sedikit perluasan. 
Sehingga masjid Nabawi pun tetap dalam 
kesederhanaannya, sangat kontras dengan 
berlimpahnya kekayaan kaum muslimin. 

Besar kemungkinan hal ini disebabkan 
oleh pola pikir generasi awal umat Islam 
yang lebih memprioritaskan hidup zuhud 
dan lebih mementingkan kehidupan 
akhirat. Di sisi lain, mereka juga iebih 
mementingkan niiai-nilai subtansi paiing 
tinggi dari sebuah pokok permasalahan 
dengan tidak terpengaruh oleh berbagai 
bentuk penampilan luar yang begitu indah 
tetapi melalaikan. Maka dari itu sangat 
wajar jika di masjid Nabawi kita tidak akan 
menemukan berbagai hiasan, kecuali hiasan 
hati yang diramaikan oleh keimanan yang 
membikin hati tenteram. 

Mungkin di antara kita ada yang ber- 
tanya, "Mengapa bermegah-megahan dalam 
bangunan masjid merupakan pertanda hari 
Kiamat? Sebab apakah sehingga bermegah- 
megahan dalam bangunan masjid dilarang, 
padahal kaiau boleh dibilang bermegah- 
megahan dalam bangunan masjid mempa- 
kan bukti keterikatan umat Islam dengan 
rumah-rumah Allah, dan ini lebih baik 
daripada merelca menyalurkannya dalam 
perkara yang mungkar?" 

Jawabnya: 

Justru hal inilah sebuah pertanda 
bahwa pola pikir umat Islam telah 
mengalami perubahan dengan berpalingnya 
mereka dari pola pikir generasi awal umat 
ini. Artinya, umat Islam sekarang ini hanya 
mementingkan bentuk, apalagi bermegah- 
megahan yang mereka lakukan ini bukan 
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semata-mata untuk meraih ridha Allah 
bahkan sebaliknya justru dengan 
bermegah-megahan ini mereka bermaksud 
untuk menaikan gengsi di antara sesama 
mereka. Memperindah, mempermegah, dan 
menghiasi masjid merupakan gejala yang 
menunjukkan betapa buruknya amal umat 
Islam untuk meraih kehidupan akhirat dan 
awal muia menyibukkan dengan perkara 
dunia. 

Hal inilah yang pernah disinggung 
oleh Rasuiuilah dalam sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Darda' &: 

^>5 

Jika kalian memperindah masjid-masjid 
kaltan dan kalian mtnghiasi mushaf-mushaf 
itu maka kehancuran (hari Kiamat) akan 
datang kepada kalian . w 

Dengan demikian, menghiasi masjid 
justru menunjukkan simbol kehancuran bagi 
mereka yang melakukannya. Interpretasi 
lain dari hadits tersebut menunjukkan 
kepada betapa parahnya kerusakan yang 
dialami manusia, hatt mereka yang mulai 
berpaiing, betapa antusiasnya mereka 
terhadap kehidupan dunia beserta gemerlap 
keindahannya. dan betapa semangatnya 
mereka untuk memenuhi keinginan hawa 
nafsunya. Motif inilah yang mercka salurkan 
dalam bentuk pembangunan masjid. 

337. HR. At-Hakim AMirnikUI NewM* AJ-Ushol pL 3. 

haJ 256 Al-N<anam mambonh^n kcomantar had4s mi 
daojjan bertcata. 'Hadits In» dinwaya&can o*eh Al-H»k»n 
dan Al-Tirmldii Demiluon )uga dengan Ibrn, Mubarak 
V ga menwayatkan hacMs yang sama dalam Zuhd letap» 
«anadnya dtna i/ ’' | F**th Al-Oadir <1<366|1 Namun Al- 
AJbani menshanihkan hadits iru dalam ShatjRl ALJamT, 
hao<ts no 565 


Manusia tidak lagi mcnjadikan masjid 
sebagai tempat berkeluh kesah kepada 
Pemilik mereka dan menghambakan diri 
kepada-Nya. tetapi sebaiiknya masjid telah 
mereka jadikan sebagai ajang perlombaan 
untuk bermcgah-megahan dan mengangkat 
gengsi keduniaan mercka di mata manusia 
yang lain. 

Hal inilah yang pernah dikatakan 
oleh Abdullah bin Umar dalam sebuah 
atsarnya: 

j 0^3 ^ & j.U 




• > i •. 


UJI 


Akan datang suatu masa di mana manusia 
berkumpul di masjid-masjid sedangkan di 
antara mereka tidak ada seorang mukmin 
pun."’ 

Hal senada juga dikatakan oleh 
Abdullah bin Busr : 

<• *A’ i _ t *^ t * p i? <• i • * • ii 


\>\ 0 U 3 ili cJu-i liJ 

5 7 -/ •* * + 

j&\ j\ Jji 31 yJrj (ty j. 

v| * <* • •*{•!*• ^ * * ' * 


Telah lama aku mendengar sebuah hadits: 
jika engkau berada di antara satu kaum 
yang terdiri dari 20 lakidaki, bisa lebih 
atau kurang. maka lihat dengan teliti raut 
muka mereka semua . niscaya engkau tidak 
akan mendapatkan seorang lelaki pun yang 

336. HR AJ-TUMum. Al-Ftian wa AJ MaiAtym, hadrts no 6365 
Beliau menyatakan bahwa hadits ini ahahth isrwd-nya 
dan juga mendapai porsetujuan dan Adz-Dzahab» 
Musiadrak (4/489)). 
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menandakan ketakutannya kepada Allah. 
(jika demikian adanya). Maka ketahuilah, 
saat itu urusan (Kiamat) telah begitu 
dckat .'** 

Tambahan penting: 

o Dari Nafl‘ dari Abdultah bin Umar 
dia mongisahkan: 


• - • 


Jj-y +$£. Jc- J' 

4* ju 


> IGj > ^ S'3j 


« ; * - > 




aIIp iil j-^> aI)' -sii J_ <jUii 
Cii- :ii£ Slc'3 jo>' 3 ojJi^ ^3 
^ ;iUj O Si> juic :> fi 
fui]'3 j:3 

• » i* *• l - • •->> 

J* 

^lUU 

Rada masa Rasulullah ag, masjid Nabawi 
dibangun berdindingkan tanah liat 
dengan atap pelepah daun kurma. Tiang 
penyangganya dibuat dari batang-batang 
pohon kurma. Abu Bakar sedikitpun 
tidak melakukan penambahan Ketika masa 
Umar dia melakukan penambahan 

dari bangunan aslinya. Namun demikian 
dia tidak mclakukan perubahan apapun 

339 HR Ahmad, Ktosnad Asy-Sy^rmyyin, h»dA$ r*o 17226 
AJ-Ha«Mmi borkata, mt dmwrayatMn oieh Ahmad 

<lan Ai-Thabarant <J»r»gan itn»<1 yang >oyyid [Ma/ma Ai- 
2AwdK/(7/267jJ 


l> ; : »' » * 

U —« »■ tU—J. 


dari bentuknya yang semula. Dia tetap 
membangun dmdingnya dengan tanah 
liat, memberi atap dengan daun kurma, 
serta tiang-tiang penyangganya sama-sama 
terbuat dari batang pohon kurma. Kemudian 
Utsman &+ melakukan banyak renovasi 
dan hampir merubah total bangunan 
masjid, tembok dan atapnya dibangun dari 
bebatuan yang dipecah dan atapnya terbuat 
dari genteng kayu (sirap-bhs Jawa),* 40 

Abu Sa‘id Al-Khudari & juga me- 
ngisahkan tentang masjid Nabawi ini: 

^5' >'3 

j' P- o' >j' o? 


r-J r. 


>' jl»3 J. UJ' 0>i >ui 

J?» j ^3 ^ 

^>3 U5" J&. 

Saat itu, atap masjid Nabawi masih terbuat 
dari daun pelepah kuma. Dan ketika Umar 
memerintahkan untuk merenovasi masjid 
terscbut, dia berkata. "Lindungilah orang- 
orangyang shalat itu dari terpaan air hujan. 
Awas jangan sekali-kali kalian menghiasi 
atap-atap terse&ut dengan warna merah 
aiau kuning, sebabakan mengganggu orang - 
orang (yang shalat).* Kemudian perkataan 
beliau ini ditimpali oleh Anas, "Mereka ini 
akan bermegah-megahan dengan masjid - 

340, HR Ai-Bukhan, As h-Shalĕh. hadits no 446 A i-BAri 

(11643)) A£hj Dawud, Asn-ShaUrt, hadits no 447 |'Aun 
AJ-Mobud (2/120)1, 
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masjidnya tetapi jarang stkali di antara 
mereka yang mcmakmurkannya ." Dan 
bcrkatalah Ibnu Abbas, m Kalian benar - 
bcnitr akan mempcrindah masjid-masjid 
itu sebagaimana orang-orang Yahudi dan 
Nasrani memperindah tempat ibadah 
merrka * ut 

!bnu Baihtal bcrkata, "lni mcnunjuk- 
kan bahwa yang disunnahkan dalam 
mcmbangun masjid adalah kcsederhanaan 
dan menjauhkannya dari hal yang 
bcrlebihan dalam kcindahannya. Ini 
tcrbukti, meskipun pada masa Khalifah 
Umar as# banyak tcrjadi pcnaklukkan dan 
harta kaum muslimin berlimpah ruah, 
tctapi bdiau tidak mengubah bangunan 
masjid dari keadaan semula. Dan apa yang 
dilakukan Umar 26 * dcngan mcngganti 
atap masjid memang karena pada masa itu 
daun-daun kurma tersebut telah lapuk. Baru 
kemudian pada masa Utsman apaJagi 
harta kaum muslimin semakin banyak, 
maka dia mcmpcrbagus masjid Nabawi 
tanpa mcmpcrgunakan ornamen. Meskipun 
dcmikian, apa yang dilakukan oleh Utsman 
ini tetap saja tidak lepas dari kritik yang 
dilayang oleh beberapa sahabat kepadanya, 
scbagaimana yang akan kami jelaskan 
scbcntar lagi. Perlu diketahui, perubahan 
total bangunan masjid Nabawi ini baru 
terjadi pada masa Kha!ifah Abdul Malik 
bin Marwan yang bertcpatan dengan masa* 
masa akhir generasi sahabat. Akan tetapi, 
para ahli ilmu yang mcnyaksikan hal itu 
hanya bisa mengingkari dalam hati, karena 
khawatir menimbulkan fitnah." m [•] 


JF - ~t H 

JCS o» j* 

Termasuk pertanda hari Kiamat adaiah 
manusia saling bermegah-megah dalam 
masjid-masjtd. 

(HR. Abu Dawud, Ash-Shalah, 
hadits no. 445) 

>___ F 


541 \Fam AJ-B*HVGA2$. 
342 \F*tbAt-Bĕr1{\*AA% 
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8 Masjid Termegah & Terindah di Dunia 

KEINDAHAN dan kemegahan bangunan suci ini akan membuat Anda berulang kali mengagumi 
kebesaran Sang Pencipta. Ya, kali ini kami menyajikan delapan masjid termegah di dunia yang 
terdapat di berbagai negara. 

1. Masjid Al-Haram, Arab Saudi 

Nama Masjid Al-Haram di Arab Saudi 
memang bukan hal yang asing bagi umat 
Islam, khususnya bagi mereka yang sudah 
menjalankan ibadah wajib haji di tanah 
suci Mekah. Masjid terbesar ini dibangun 
mengelilingi Ka'bah yang merupakan arah 
kiblat bagi umat Islam yang sedang salat. 

Menurut sejarah Islam, Ka‘bah 
(Bakkah) dibuat sejak zaman Nabi Adam 
dan dilanjutkan pada masa Nabi Ibrahim 
beserta anaknya Nabi Ismail yang kemudian 
menambahkan sebuah masjid besar di 
sekitamya dengan nama Masjid Al-Haram. 

Masjid Al-Haram menempati tanah seluas 4.008.020 meter persegi dan mampu 
menampung jamaah sebanyak 900 ribu orang. Jumlah jamaah haji dari seluruh dunia yang 
datang untuk ibadah terus mengalami penambahan hingga mencapai 4 juta orang menurut 
catatan terakhir. 



2. Masjid Al-Nabawi, Arab Saudi 

Masjid Al-Nabawi ini adalah masjid kedua terbesar dan tersuci setelah Masjid Al-Haram. 
Sejarah berdirinya bangunan masjid ini juga tidak teriepas dari perjaianan Nabi besar Islam 
Muhammad 53 saat menuju ke kota Madinah. Kapasitas ruang masjid mampu menampung 
sebanyak 600 ribu jamaah bahkan dengan penambahan mampu menampung 1 juta orang. 







3. Masjid Al-Aqsa Yerusalem 

Masjid Al-Aq$a adalah masjid ketiga terbesar duma di Kota Yerusalem yang merupakan 
daerah perbatasan antara Palestina dengan Israel. Konsep bangunan masjid teiiihat megah 
dan memiliki kapasitas jamaah Islam sebanyak 400 ribu orang, Masing-masing tiang kubah 


menjulang setinggi 37 meter. 



4. Masjid Omar Ali Saituddin, Brunei 

Masjid Sultan Omar Ali Saituddin 
adalah masjid kerajaan Islam yang berpusat 
di ibukota Kesultanan Brunei Bandar Seri 
Begawan. Salah satu masjid termegah di 
dunia ini dibuat secara spektakuler di kawasan 
Asia Pasihk. Di mana konsep arsitektur 
modern dipadukan dengan pemandangan 
cantik sebuah kolam dan perahu kesultanan 
di bagian depan halaman masjid. Masjid 
Sultan Omar Ali Saituddin dibuat pada tahun 
1958 dan dijadikan sebagai salah satu objek 
wisata utama di Brunei. 



5. Masjid Sultan Ahmed, Turki 


Ikon Negara Turki adalah Istanbul. Selain sebagai kota 
terbesar, Istanbul juga memiliki masjid termegah dan 
bersejarah seperti Masjid Sultan Ahmed atau yang 
dikenal dengan nama Masjid Biru. 

Masjid Sultan Ahmed dibangun pada masa 
pemerintahan Raja Ahmed I (1609-1616), dengan 
kelengkapan sebuah makam raja, madrasah dan juga 
rumah sakit. Kapasitas rnang yang tersedia mampu 
menampung jamaah sebanyak 10 ribu orang. 



6. Masjid Taj ul, India 

Meski mayoritas penduduk India 
beragama Hindu, namun negara 
ini juga memiliki Masjid Taj'ul yang 
besar dan sangat indah di mana 
bangunannya terdiri dari dua lantai 
yang dilengkapi dengan pilar-pilar 
besar sebagai penyangga tiga buah 
kubah besar. Masjid Taj’ul berada di 
dekat perairan Kota Bhopal, India. 




7. Masjid lstiqlal, Indonesia 

Terlalu mudah rasanya menemukan 
masjid megah di Jakarta Pusat yang 
bernama Masjid lstiqlal ini. Masjid 
lstiqlal adalah masjid terbesar di Asia 
Tenggara yang memiliki daya tampung 
jamaah lebih dari 120 ribu orang. 


Masjid hasil rancangan arsitek 
asal Sumatra Utara Frederich Silaban 
ini berdiri sejak 1961. Selain berada 
di dekat Monumen Nasional (Monas), 
Masjid lstiqlal juga dijadikan sebagai 
kantor Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
dan kegiatan-kegiatan sosial. 


8. Masjid Zahir, Malaysia 

Masjid Zahir adalah masjid 
megah di Alor Star, Kedah, 
Malaysia yang menempati lokasi 
sekitar 11.58.3 meter persegi. 
Bahkan masjid Ini dijadikan 
sebagai salah satu masjid 
terbesar dan tertua di Malaysia. 
Konsep bangunan masjid sendiri 
terbagi atas empat area yang 
masing-masing ditutup dengan 
kubah. Kubah utama masjid 
berada di sisi utara dan timur 
bangunan 
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PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT YANG TIDAK 
DINYATAKAN SECARA JELAS 


Mengikuti Perilaku Umat 
Terdahulu 

Maraknya Sekte-sekte Sesat 

Keterasingan Ajaran Islam yang 
Benar 

Terombang-ambing Antara 
Kondisi Iman dan Kafir 

Perpecahan Intern Dalam Tubuh 
Umat 

Umat-umat Lain Mengeroyok 
Umat Islam 

Kemaksiatan yang Langsung 
Mendapatkan Balasan yang 
Setimpal di Dunia 

Tidak Peduli Lagi Harta Haram 

Kikir dan lndividua(isme 

Penemuan Kendaraan Bermotor 



- Eksploitasi Minyak Bumi 

- Terlepasnya Simpul Agama 

- Berlebih-lebihan Dalam Bersuci 
dan Memanjatkan Doa 

- Aparat Keamanan yang Sangat 
Represif 

- Kaki Tangan Penguasa yang 
Sewenang-wenang 

- Beratnya Cobaan dan Besarnya 
Rasa Putus Asa 

- Kondisi Zaman yang Semakin 
Memburuk 

- Kezhaliman dan Kemaksiatan yang 
Merajalela 

- Zaman yang Dipenuhi Dengan 
Berbagai Cobaan 


- Kerinduan Bertemu Nabi 
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A. Pendahuluan 

Maksud dari portanda sughra yang 
tidak dinyatakan secara jelas adalah setiap 
isyarat yang diberikan Nabi terkait 
kcjadian-kcjadian di masa mendatang dan 
mcrupakan sebuah indikasi akan adanya 
satu pcrubahan kondisi atas umat ini 
di masanya. Kejadian-kejadian tersebut 
dikukuhkan oleh para ulama hadits dalam 
bab yang sering diberi judul Al-Fitan 
Wa Al-Maldhim atau Asyr&th As-S&‘ah. 
Sebagaimana yang telah dikemukakan di 
awal buku ini, penentuan kcjadian-kejadian 
tersebut sebagai pertanda hari Kiamat 
didasarkan pada suatu kenyataan. bahwa 
terutusnya Nabi Muhammad ke dunia 
ini juga merupakan satu pertanda dari 
berbagai pertanda datangnya hari Kiamat. 
Maka dari itu, setiap perubahan masa 
depan yang diberitakan oieh Rasulullah & 
juga mengindikasikan akan dekatnya hari 
Kiamat. Inilah salah satu hikmah mengapa 
Rasululiah 5 g menyebutkan beritanya ini 
kepada umatnya. 

Semcntara itu berbagai pertanda ini 
hanya merupakan pertanda-pertanda hari 
Kiamat yang tidak dinyatakan secara jelas, 
hal ini mengacu pada sebuah fakta bahwa 
Rasulullah ta dalam sabdanya terkait 
kejadian-kejadian tersebut, beliau tidak 
menggunakan format yang secara eksplisit 
menjelaskan bahwa kejadian itu adalah 
pertanda dari dekatnya hari Kiamat. H * 


343 Maktudny*. ap* y*ng dtny*tak*n o*©h R**uH.*«ah tn mi 
ttdak mernahai lalal laW BepertJ taqum ss-saa'ah‘. 
*m»fT asyrMt as %aa ah m , 0 mm amaraaoha', atau yakunu 
tt ĕkha/2 tamaan * 


B. Pertanda-pertanda yang 

Disebutkan Oleh Rasulullah 

1. Mengikuti Perilaku Umat 

Terdahulu 

Pertanda ini sesuai dengan hadits- 
hadits Nabi mempunyai 2 sisi sudut 
pandang: 

a. Mengadopsi Sistem Romawi Atau 

Persi Dalam Menjalankan Sistem 
Pemerintahan dan Tatanan Hukum 

o Dari Abu Hurairah aSr , bersabda 

Rasulullah ;- q : 

"Hari Kiamat tidak akan terjadi 
sehingga umatku ini mengadopsi (sistem 
pemerintahan) umat (generasi) s ebelum 
mereka sejengkal demi sejengkal, sehasta 
demi sehasta ," Maka, ditanyakanlah kepada 
beliau , “Ya, Rasulullah, apakah mereka itu 
seperti bangsa Persi dan Rumawi?" Beliau 
menjawab, "Ya, siapa lagi manusia itu 
(kalau bukan mereka). mi ** 

Kosakata asing: 

£ t x , : s 

Ai-C) : Maksud dari al-akhdzu dalam 
konteks hadits ini adalah perilaku atau pola 
hidup. Dalam penggunaan kalimat Arab 

344 HR AJ-Bukhari. AMVsh&m, no 7319 A/SArT 
< 13 / 312 ) 0 . 
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dap.it dicontohkan dengan redaksi berikut: 
akh<h.i 2 a fulan biakhdzi u ' fulan . Maksudnya: 
sara bi siratihi (Si fulan berperilaku atau 
mengadopsi perilaku si fulan yang lain). 

(jjyu') : Bentuk jamak dari qarn yang 
artinya segolongan manusia (umat) yang 
hidup di zaman tcrtentu. 

Pcnjelasan: 

Hadits di atas menjelaskan, bahwa 
umat Islam akan mengikuti pola hidup 
yang dianut oleh bangsa Persi dan Rumawi. 
Redaksi hadits yang disabdakan oleh Nabi 
35 mengacu kepada sistem politik dan 
pcmerintahan yang akan diadopsi oleh umat 
Islam. Oleh karena itulah para sahabatyang 
tanggap mengenai hal ini mengemukakan 
sebuah pertanyaan: apakah hal itu mirip 
dengan pemerintahan orang-orang Persi 
dan Rumawi? Yang mana pada saat itu 
merupakan kekuatan politik terbesar atau 
dua sistem pcmerintahan yang sedang 
mcnghegemoni di dunia. Bahkan pertanyaan 
inilah yang dibenarkan oleh Rasulullah ig. 

Hadits ini sama sekali tidak 
bertentangan dcngan hadits yang akan 
diketcngahkan nanti, terkait pembatasan 
makna. bahwa yang akan ditiru oleh umat 
Islam adalah cara berinteraksi dengan 
ajaran agamanya sebagaimana orang-orang 
Yahudi dan Nasrani berinteraksi dengan 
ajaran agama mereka. Sebab dalam konteks 
hadits yang akan diketengahkan itu arah 
yang dimaksud berbeda dengan hadits yang 
kita bahas sekarang ini. 


345 'AKNJ/un' yang mlian yang bermakana as sirah 

(*»nlaku) (Pen«nemah) 


Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa yang ditiru olch umat Islam akhir 
zamanadalahcara pemerintahanatausistem 
politik Kisra dan Kaisardalam menjalankan 
j>emerintahan negara. Sedangkan dalam 
berinteraksi dengan ajaran agamanya. 
umat Islam akan mcniru cara interaksi 
orang-orang Yahudi dan Nasrani, baik 
dalam masalah ajaran pokok atau masalah 
percabangan dari ajaran pokok tcrsebut. 
Rcdaksi hadits di atas memang mcngarah 
kepada pcngertian seperti ini. Hal inilah 
yangdiindikasikan olch ^urirui/? (instrumen) 
dalam redaksi hadits tersebut, yaitu setelah 
memperhatikan perbedaan pertanyaan 
sahabat daiam dua redaksi yang sama-sama 
membahas pengadopsian perilaku umat 
Islam kepada perilaku umat-umat sebelum 
mereka. 

Jadi jika yang dimaksud dengan 
pengadopsian umat Islam terhadap sistem 
politik maka yang dimaksud adalah sistem 
pemerintahan yang dijalankan oieh bangsa 
Persi dan Rumawi. Sebab saat itu para 
sahabat memang telah mengenal bagaimana 
bangsa Persi dan Rumawi menjalankan 
roda pemerintahannya. Jika yang dimaksud 
pengadopsian itu berkaitan dengan cara 
berintcraksi dengan ajaran agama maka 
yang dimaksud adalah umat Yahudi dan 
Nasrani, sebab dua umat itulah yang akrab 
dan dikenal oleh para sahabat pada waktu 
itu dalam masalah ini. 

Hadits di atas merupakan salah satu 
hadits yang pahng komprehensif dalam 
menjabarkan pertanda sughra yang erat 
kaitannya dcngan sistem politik umat Islam. 
Hadits tersebut mengindikasikan bahwa 


1 

1 
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umat Islam akan mengulangi kezhaltman 
yang sama sebagaimana orang-orang Persi 
dan Rumawi yang bertaku zhalim kepada 
rakyatnya. Bahkan pada akhirnya mereka 
hanya akan mengadopsi habis-habisan 2 
sistem pemerintahan tersebut, sehingga 
pola kczhaliman Rumawi dan Persi itulah 
yang akan diterapkan oleh para pemegang 
kekuasaan terhadap rakyatnya. Di samping 
itu hadits di atas juga mengindikasikan 
adanya kezhaiiman dalam bidang agama. 
sosial dan ckonomi. 

Bagi orang yang mengetahui sistem 
pemerintahan bangsa Persi dan Rumawi 
serta berbagai kezhatiman serta ekploitasi 
tanpa batas yang diterapkan oleh kedua 
bangsa tersebut terhadap rakyatnya, 
kemudian dia membandingkannya dengan 
hadits Rasulullah sg tentang berbagai 
pertanda hari Kiamat, terkhusus dari sisi 
pemerintahan dengan segala eksesnya, 
kemudian dilanjutkan dengan melakukan 
komparasi keduanya, membandingkan 
nasib umat yang teiah berlalu sejak Daulah 
Umawiyyah sampai sekarang ini, niscaya 
dia akan mendapatkan kesesuaian dengan 
apa yang telah diberitakan Rasulullah 53 
dalam haditsnya. 34 * 

Sebagian orang mungkin ada yang 
menyangkal, “Memang benar umat lslam 
sejak zaman Muawiyyah a&* hingga pada 
waktu dekat ini meniru sistem pemerintahan 
Rumawi dan Persi, tetapi kesamaan itu 
tidak terlihat dari semua sisi, karena pada 
saat itu—meskipun mengadopsi sistem 
pemerintahan mereka—berhasil meraih 

S*6. De'irrr masaiah trv karru rrengacu kepada dua refe<6ftsi 
(1) A r-Naiawi, MAdtĕ Khasara AJ-A)am tn Intuihĕt Ah 
tJustrmm. haf 37*52 (2) Ali Mahmud. Aisnyyynh Ath 
Oa wah Aj-hlĕm. yyah hai 107*111 


kejayaan yang terbukti dengan besarnya 
kekuasaan umat Islam. Namun, sekarang 
ini kondisinya sudah jauh berbeda dengan 
yang dahulu. Umat Islam tidak lagi berjaya 
seperti dahulu, bahkan dia telah menjadi 
pengikut dari bangsa lain. Jadi, dari sisi 
mana kesamaan umat Islam sekarang ini 
dengan bangsa Persi dan Rumawi?" 

Kami jawab: 

Sebenarnya zaman dahulu umat 
Isiam sama persis dengan bangsa Persi 
dan Rumawi dalam segala sisi dengan 
zaman sekarang. Satu-satunya scgi yang 
membedakan adaiah jika waktu itu umat 
Islam berjaya maka sekarang kejayaan itu 
telah diangkat dari umat Islam. Meskipun 
demikian, umat Islam tetap mengadopsi 
sistem pemerintahan Persi dan Rumawi, 
dan dengan 2 sistem itu pula mereka 
masih berharap untuk mengembalikan 
kejayaannya.Jadi kondisi sekarangini justru 
lebih buruk. Umat Islam telah menjadi 
agen dari bangsa adidaya, seperti raja-raja 
suku Ghassan dan Munadzarah di zaman 
dulu. Tampaknya sejarah memang kembali 
terulang. 

b. Mengadopsi Cara-cara Beragama 
dari Orang-orang Yahudi dan 
Nasrani 

* Dari Abu Sa*id Al-Khudri , bersabda 
Rasulullah 

^ Ji ^ li,y 6 

«ii jjij u uii 4_i 
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Kosakata asing: 

(jLl) * Bentuk jamak dari sunnah yang 
makna aslinya adalah tatacara atau 
kebiasaan. 

: Lubang (sarang) dari binatang 
gurun yang banyak dikenal. 

!/*£) : Sebuah 
perumpamaan yang berarti umat Islam akan 
meniru orang-orang Yahudi dan Nasrani 
dari hal yang paling kecil hingga perkara 
yang paling besar. 

(Lr* 3 ) : Ungkapan pertanyaan yang 

' O* bermaksud memberi jawaban (isiifham 

inkari ). Sedangkan maksud dari pertanyaan 
itu adalah: " Siapa lagi kalau bukan mtreka? m 

Penjelasan: 

Sebagaimana hadits sebelumnya, 
hadits ini menunjukkan bahwa umat Islam 
riwayat akan menyimpang dari jalan yang benar 
demi mengikuti tatacara beragama umat- 
, , ^ umat sebelum mereka, yang daiam hadits 

tersebut umat tersebut adalah umat Yahudi 
. ^ an Nasrani. Bedanya jika hadits pertama 

hanya menyinggung soal pemerintahan 
reka ada ma ^ a daJam hadits ini mencakup semua 

n* secara Send * kbidupan termasuk pokok-pokok 

ida dari a i aran a gama dan segala perinciannya. 

iya. u * Ui dalam hadits ini pula ada satu 

isyarat yang sangat jelas bahwasanya umat 
Jslam a kan mengikuti berbagai tatacara 

w mer^takan Ya ^ udi Nasrani serta meniru-niru haJ 
ingdtsyaratkan tersebut baik dalam perkara yang besar 

maupun kecil, yang menyimpang maupun 
[Tuu* yang menyeleweng dari kebenaran. Tidak 

2779 Beiiau -- 

ghanb [Tutfafi (7tt99)]. 


"Kalian benar-benar akan mengikuti 
tradisi umat sebelum kalian, sejengkal demi 
sejengkal, sehasta demi sehasta hingga 
seandainya mereka ntasuk ke lubang biawak 
pun kalian akan mengikuti mereka. ” Kam\ 
(para sahabat) berkata, “Ya Rasulullah, 
apakah mereka itu orang Yahudi dan 
Nasrani?" Beliau menjawab, M Ya siapa lagi 
(kalau bukan mereka )!”* 47 

Dalam riwayat Al-Hakim dari Ibnu 
Abbas , Rasulullah ig bersaWa: 


Andai mereka itu menyetubuhi isteri mereka 
dijalanan, pasti kalian pun akan melakukan 
(seperti) yang mereka lakukan 

Bahkan dalam sebuah 
disebutkan: 
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ada yang mereka tinggalkan kecuali kaum 
muslimin pasti mengikutinya meskipun 
dalam perkara yang buruk sekalipun, 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al- 
Hakim dari Ibnu Abbas #3. 

Hadits ini tidak berarti menyamarata- 
kan bahwa seluruh umat Islam akan 
mengalami kondisi tersebut. Tetapi hadits 
tersebut ingin menyampaikan bahwa 
sebagian besar umat Islam akan mengalami 
kondisi itu. Hal ini dibuktikan dengan tetap 
adanya sekelompok orang yang berdiri di 
atas kebenaran, yang pada saat itu pula 
mercka terlihat aneh hingga hari Kiamat 
bcnar-benar tiba. 

Selain itu, hadits kedua ini lebih 
komprehensif dalam menjabarkan tanda- 
tanda sughra daripada hadits yang 
pertama. Andai pembahasan topik ini tidak 
menyinggung berbagai penyimpangan yang 
dilakukan umat Islam, niscaya satu hadits 
ini saja sudah cukup untuk menggambarkan 
tanda-tanda hari Kiamat. 

c. Fenomena yang Ditunjukkan Oleh 

Hadits 

Hadits ini menjelaskan bahwa umat 
Islam akan mengikuti berbagai tatacara 
beragama orang Yahudi dan Nasrani, 
yaitu jalannya orang-orang yang dimurkai 
dan jalannya orang-orang yang tersesat 
sebagaimana yang telah dirinci dalam AI- 
Qur’an jalan-jalan tcrsebut. 

Di antara tatacara beragama mereka 
yang digambarkan daiam Al-Qur’an, antara 
lain: 

Pemalsuan mcreka terhadap Taurat 
dan Injil, menjadikan para rahib atau 
_ 


pendeta mereka sebagai rabb-rabb selain 
Allah, tuduhan dustayangditujukan kepada 
para nabi mereka, membunuh mereka dan 
mendustakan ajaran mercka, rekadaya yang 
mereka lakukan terhadap hukum Allah 
sebagaimana yang pemah dilakukan oleh 
Ashhab As-Sabt serta kelancangan mulut 
mereka yang mengatakan bahwa Tangan 
Allah terbelenggu, banyak bertanya sebagai- 
mana yang terjadi pada ki sah penyembelihan 
sapi, kekurangajaran mereka terhadap nabi- 
nabi mereka sebagaimana mereka menuntut 
kepada Musa untuk diperlihatkan Allah 
secara kasat mata, ketidaksabaran mereka 
dan tergoda oleh dunia sebagaimana kisah 
bosannya mereka terhadap makanan yang 
paling baik saat ini, yaitu al-manna dan 
as-salwa, menjadikan kubur nabi mereka 
sebagai tempat ibadah serta meletakkan 
gambar-gambar dan patung para nabi di 
tempat ibadah mereka, hati mereka yang 
keras dan sulit dipersatukan, sikap pengecut 
mereka yang hanya ingin dibela oleh orang 
lain, keyakinan orang-orang Nasrani bahwa 
Isa adalah anak Allah, sistem kerahiban 
yang mereka ciptakan....dan seterusnya. 

Inilah sebagian kesesatan-kesesatan 
Yahudi dan Nasrani yang mana Al-Qur'an 
telah menjelaskan secara panjang lebar 
serta mempcrinci makna-maknanya. dan 
inilah pula yang dapat disaksikan pada umat 
Islam sekarang, sebagaimana yang kami 
uraikan dalam berbagai tanda hari Kiamat 
pada pembahasan berikutnya. Jika seorang 
muslim membandingkan antara yang ada 
pada Al-Qur’an dari perincian-perinciannya 
dengan perjalanan umat ini (Yahudi 
dan Nasrani) dengan berbagai penyim- 
pangannya serta akibat dari penyimpangan 
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tcrsebut, kemudian dia bandingkan semua Ahlul Bait. Hal yang sama juga terjadi pada 
itu dengan kondisi umat Islam, sungguh beberapa kelompok Bathiniyah yang telah 
telah cukup baginya satu kesimpulan yang lancang mempermainkan seluruh ayat-ayat 
amat jelas bahwasanya apa-apa yang telah Kitabullah. Begitu pula yang terjadi pada 
dan akan menimpa umat Islam tersebut sebagian besar kelompok Sufl Ekstrim yang 
termasuk tanda-tanda shugra di antara telah mempermainkan Kitabullah dengan 
berbagai pertanda Kiarnat, dan tetap menafsirkan adanya satu tingkatan tertentu 
demikian adanya sampai hari Kiamat benar- yang bebas dari keterikatan dari ayat-ayat 
benar terjadi. (hukum syariat) secara zhahir. 

Menurut pandangan kami, satu hadits Ini baruyangterkaitdengan Al-Qur an, 

ini saja memerlukan penjelasan hingga lantasbagaimananasibAs-Sunnahdi tangan 
berlembar-lembar halaman, dan dalam mereka? Tentunya lebih parah lagi. Kaum 
pembahasan ini jelas-jelas tidak mencukupi Syiah telah banyak melakukan perubahan 
untuk berpanjang lebar, karenanya dalam dengan tidak menerima berbagai referensi 
kesempatan ini kami hanya meringkas dari kalangan AhlusSunnah. Mereka terlalu 
beberapa bagian penting untuk sekedar eksklusif dengan hanya menerima berbagai 
memberikan beberapa gambaran mengenai referensi yang datang dari kalangan mereka 
fenomena ini: sendiri. Dalam kenyataannya referensi 

Ptrtama, orang orang Yahudi teiah mereka j ustru di P cnuhi oleh kebohon 8 an 
merubah teks-teks sebagian kitab Suci atas nama Rasulullah *« serta Ah,ul Bait ' 
dari hakikat yang sebenamya serta Berba « ai referensi >^8 mereka i adikan 
mempermainkan Kalamuliah dan wahyu- P** 8 "**" l n 8 a ban V ak ^iwarnai oleh 
wahyu selainnya. kebohongan terhadap apa-apa yang Allah 

sg turunkan tanpa hujah sedikitpun. Bisa 
Dan telah didapati pada tubuh umat djkatakan bahwa ajaran dari 2 wahyu (Al- 
Islam adanya upaya untuk mengadakan Qur . an dan As . Sunnah) tersebut teiah 

perubahan teks-teks kepada maksud yang benar-benar lenyap dari kelompok tersebut. 
tidak semestinya. Sebagaimana yang terjadi lnilah yang menjadi buktj bahwa sebagian 

pada beberapa kelompok Syiah. Ketika umat Islam ada yang mengubah atau 

mereka tidak mampu mempermainkan me malsukan Kitabullah.’» 

Kitabuilah maka mereka mempermainkan- 

berbagai kandungannya sehingga menafsir- 3 mi»benkan 

kan ayat-ayatnya dengan sesuatu yang £?*t* r * n IT 9 ‘ uas £3 

777 ° t o drf*kukan o<®h kaum Syiah ban bebarapa aliran Suft Mislik 

tidak termasuk maksud yang dikehendaki. •*•*** mena<*rkan Ai-our m a, A&-saius s»n 

Sebagai contoh, mercka menganggap bahwa wa u&huM », hai t 65 daoMteru&nya buku mnr»emb«r>kan 

il-jibt dan ath-thaghut adalah Abu Bakar dan J*?** 4 *** 1 y < f nfl k CMlw< P ,erka,t «• > ** n * 

J taliir kaum Syiah dan sikap kelenaluan mereka daiam 

Umar '*&. Demikian juga dengan takwilan men»kw»»y»i.»yBtAi.Qur*nd»«9anmakna.m»kn«yan9 

mereka vane menvatakan bahwa seoertioa ,ld f te,k - n0 ‘' n 9 °»‘» n w* 1 '•> M « Ik, ^ n 

merLKa yaiig niLii)didKai] wiiwa seperllga ap* y»ng merek* lekukan «iu iidak vamp*i p*da tanapan 

dari isi Al-Qur r an erat kaitannya dencan m«ngubah Kalamullah d»n pengorlian yang jemettmya 

° sebagaimnna yang pem»h driakukan o*eh oreng-o<» r *0 
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Kedua, orang-orang Nasrani yang 
menganggap Isa set sebagai putera Allah. 

Telah didapati pada sebagian sekte 
Syiah. yaitu Sabaiyyah yang mengakui 
bahwa Ali as» adalah putera Allah. Bahkan 
terhadap Ibnu Muljam. pembunuh Ali 
Mi, kelompok ini justru berterima kasih. 
Mereka meyakini dengan terbunuhnya 
Ali as*. maka terbebasiah dirinya dari 
sifat kemanusiannya untuk naik statusnya 
menjadi ilah. 

Tentang mereka inilah Al-Humain 
bersyair: 

Mereka itu koum yong keterlotuan terhadap 
Ali dan tidak punya rasa mo/u 

Mengaku sangot mendntai Ali t podohai jiwo 
mereko ditimpo kekosongon 

Mereka berkoto, * Dialah putera Alloh yang 
Mahoogung. Yang Menciptakan kami m 

Namun, siopo menjodi bopak dari anak 
siapo 

Di samping orang-orang Syiah ini 
terdapat juga kelompok sufi yang mengaku 
bahwa salah seorang di antara mereka telah 
menjelma atau manunggaJ dengan ilah- 

nya. Hr 

Ketiga, orang-orang Yahudi dan 
Nasrani sama-sama menjadikan kubur nabi- 
nabi mereka sebagai tempat pcribadatan. 

Negeri-negeri kaum muslimin penuh 
dengan kuburan-kuburan, yang mana 

Yahudi dan Nasram. tatapi latwan mereka tarhadap 
•wndungan n>aXna Al-Our an iefah ka*uar dan batas yang 
l«»ah dltenliAan olen syanat 

351 tonu Tartnjyyah, Ma/mu PstĕwA (j«- 11) Datom jilid mi 
terdapat pernbahasan yang diktxisuahan untuk membahas 
tas»mjf yang metiputJ perxJapat-p<rxJapat, berbagai 
W9or>. iMtna kesesatarMtesesalan yang mereka lakukan 
Lihat juya At>dur Rahman AbdoJ Khaho dalam A-^tkrAs/h 


mereka jadikan kuburan para wali sebagai 
masjid serta tempat keramat. Lebih-lebih 
berbagai tempat keramat kaum Syiah yang 
kebanyakannya adalah kuburan-kuburan. 

Keempat, orang-orang Yahudi pernah 
berupaya melakukan rekadaya untuk 
menghalalkan yang haram, sebagaimana 
yang pernah dilakukan oleh ashhab as-sabt 
hingga akhimya mereka diubah bentuknya* 

Hal yang sama juga dilakukan oleh 
sebagian besar umat Islam, mereka telah 
menghalalkan sebagian besar perbuatan- 
perbuatan yang telah diharamkan baik di 
masa dahulu maupun sekarang. Mereka 
dengan serentak menghalalkan khamr, 
sutera, dan musik. Tentunya, scbagai 
konsekuensi atas apa yang mereka perbuat. 
mereka juga akan mendapat hukuman 
pengubahan bentuk sebagaimana yang 
pernah dijelaskan oleh Rasulullah 53. 

Kelima, orang-orang Nasrani telah 
menciptakan bid'ah. yaitu satu sistem biara 
(selebat atau kerahiban) yang benujuan 
untuk mengharapkan kebaikan, jalan pintas 
dalam agama. dan mencurahkan diri hanya 
untuk beribadah. 

Padahal bid‘ah ini sama sekali tidak 
mengantarkan mereka kepada keselamatan 
bagi mereka, bahkan mereka semakin 
terpuruk dalam perbuatan melewaii batas 
dan kescsatan yang dibuat-buat, yaitu 
kedka mereka tidak lagi memperhatikan 
berbagai batasan yang seharusnya tidak 
boleh mereka langgar. Hal yang sama 
juga terjadi pada umat Muhammad jg. 
yaitu adanya orang-orang yang mengikuti 
sunnahnya Nasrani dalam membuat-buat 
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bid'ah kerahiban model baru, dengan apa 
yang dikenal sekarang ini dengan tasawuf 
atau ajaran sufi. Motifnya pun juga sama, 
mereka ingin memfokuskan diri beribadah 
kepada Ailah . Namun sayangnya mereka 
sudah terlalu jauh melangkah, mereka 
tidak berusaha benar-benar mcnjaga agama 
sehingga apa yang menimpa pada umat 
Nasrani juga menimpa kcpada mcreka. ,w 

Kami sangat kagum dengan apa yang 
pernah dikemukakan olch Asy-Sya'bi, 
bcliaulah yang telah menunjukkan berbagai 
persamaan antara kelompok Syiah Rawahdh 
dengan pikiran-pikiran Yahudi. Beliau 
menyampaikannya di hadapan Malik bin 
Muawiyah, beliau berkata, 

"Berhati-hatilah kepada kaum 
Rawafidh pengikut hawa nafsu yang sesat, 
sebab kejahatan mcreka itu sama dcngan 
kejahatan kaum Yahudi. Mereka inilah 
Yahudinya umat Islam. Mereka membenci 
Islam sebagaimana Yahudi membenci 
Nasrani. Mereka itu masuk Islam bukan 
karena rasa harap dan rasa takut kepada 
Aliah. Tetapi mereka itu masuk Islam hanya 
untuk membuat rusuh dan melakukan 
makar. Ingatlah, Khalifah Ali bin Thalib 
a5r teiah membakar mereka dengan api 

352 Bag« And« yang ingm menggali mtormasj lebih jauh 
mengena< hal mi. aiiakan meru|uK pada 2 retarenu bedkut 
♦nt 

toou Taimryyah. kjMhĕ' Na ShtrMti ALUusiagim (hal 17 
dan aeaudahnya)i SeOuah kitab yang membahas tuntas 
berbagai argumen yang berka^an pelanggaran Yahudi 
dan Nasran* berdasarkan Kitabullah As-Sunnah dnn i|mak 
sahabat Selam itu, buku Ini puga membabas berbagai 
per&amaan 2 umal lersebut dengan kondi&i umat biam ck 
masa Ibnu Ta»miyyah hidup 

Ibno Oayyim Al Jaunah, Ighĕtssn At-Lahfan mrn Uasyĕyid 
Asy-SyarthAn (hal 462—703k Buku «m menggambadcan 
berbagai heseeatan orang-orang Yahudi oan Nearani, 
penyimpangan mereka serta bagaimana uma( laiam 
m* teiah menni mereka dalam kesesatan yang mareka 
perbuaL Sepertmya buku tersebut khusus dtrancang 
untuk membahas permaaalahan mi 


serta mengasingkan mereka dari negeri- 
negeri mereka. Abduliah bin Saba’ dibuang 
ke Sabath, sedangkan Abdullah bin Sabab 
diasingkan ke Hazir. Sebab keduanya 
mencintai Ali ar* dengan cara cintanya 
orang-orang Yahudi. 

Ketahuiiah orang-orang Yahudi itu 
teiah mengatakan, 'Tidak ada yang pantas 
memegang tampuk kekuasaan kecuaii para 
keturunan Dawud 5^/ Kaum Rawahdh 
juga mengatakan, 'Tidak ada yang panras 
menjadi khalifah kecuali para imam dari 
Ahiui Bait dan keturunan Aii as*.' 


Orang-orang Yahudi berkata, 'Tidak 
ada jihad sampai keluamyanya Al-Masih 
Al-Mau‘ud dan terdengarnya seruan 
dari langit.* Demikian juga dcngan Syiah 
RawaHdh yang mengatakan, ' Tidak ada 
jihad sehingga Imam Mahdi muncul dan 
turunnya sebab dari langit.' Orang-orang 
Yahudi mengakhirkan shalat Maghribhingga 
bintang-bintang terlihac jelas, hal yang sama 
juga ccrjadi pada Sytah Rawafidh. 

Dalam urusan taiak, orang-orang 
Yahudi tidak menganggap hubungan suami 
isteri terputus dengan talak 3 . Begitu juga 
dcngan Syiah Rawafidh. Orang-orang Yahudi 
tidak memberlakukan iddah, menghalalkan 
darah kaum muslimin, dan merubah-rubah 
kandungan Kitabullah. Syiah Rafidhah juga 
melakukan hal yang sama sepeni orang- 
orang Yahudi itu. 

Orang-orang Yahudi sangat membenci 
Jibril dan demikian jugaSyiah Rafidhah 
sehingga mereka berkata, "Jibril telah 
salah dalam menurunkan wahyu kepada 
Muhammad dengan meninggalkan Ali bin 
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Abi Thalib/ Yahudi tidak membolehkan 
makan daging uma, demikian juga Syiah. 

Ada satu kelebihan dari Yahudi dan 
Nasrani dibandingkan Syiah Rawafidh. 
Jika orang-orang Yahudi ditanya, ‘Siapakah 
orang-orang yang paling mulia di mata 
kalian?’ Niscaya mercka akan menjawab, 
‘Para sahabat Musa saSA..* Demikian juga 
dengan orang Nasrani, jika mereka ditanya, 
‘Siapakah orang yang paling mulia di mata 
kalian?’ Niscaya mereka menjawab, ‘Para 
Hawari Isa Tetapi, apabila Anda 

bertanya kepada orang Syiah RawaHdh, 
Anda akan terkejut mendengar jawaban 
dari pertanyaan: ‘Siapakan orang yang 
paling buruk di mata kalian?’ Niscaya 
akan terdengar jawaban, 'Orang-orang 
yang paling buruk adalah para sahabat 
Muhammad’.** 

Demikianlah penjabaran yang menun- 
jukkan betapa luasnya cakupan hadits ini 
dan betapa sinkron kandungannya dengan 
kondisi umat Islam sekarang ini. Perkara 
ikut-ikutan terhadap Yahudi dan Nasrani 
dalam berbagai sistem dan ajaran mereka 
ini bukan saja hanya menimpa sebagian 
kaum muslimin, bahkan mulai mencakup 
semua kalangan umat secara keseluruhan 
dan dalam semua sisi kehidupan. 

Fakta di lapangan yang terlihat 
sekarang ini memang memperkuat akan 
hal ini. Taklid buta yang masif scrta 
terang-ierangan terhadap segala hal yang 
berbau Barat mulai memporak-porandakan 
mayoritas rumah tangga kaum muslimin 
dari hal yang paiing kecil hingga yang 
terbesar. Pasar, kurikulum pendidikan 
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mulai tingkat dasar hingga perguruan 
tinggi, hiburan, mode pakaian, dan acara 
pesta semuanya terkesan berbau kebarat- 
baratan. Dan inilah yang sekarang ini kita 
rasakan. Dan tiada daya serta upaya kecuali 
dengan pertolongan Allah Yang Mahatmggi lagi 
Mahaagung. 

o Dari Abu Waqid Al-Laitsl dikisahkan 
sebagai berikut: 

&I j»l J [yrj 0' 

Ji £> 

ois g juJ 

UJ jiil 4JJI j \yLj U ijltt ,^^1 

JlS ob I4) \S 

UJ jii-1 


Ketika Rasulullah 55; keluar menuju 
Hunain, beliau melintas di sebuah pohon 
milik orang-orang musyrik tempat 
menggantungkan senjata-senjata mereka 
yang terkenal dengan sebutan dzatu anwath. 
Para sahabat berkata kepada beliau, *Ta 
Rasulullah, buatkanlah bagi kami dzatu 
anwath yang lain sebagaimana mereka 
itu mempunyai dzatu anwath ini.“ Beliau 
menjawab, "Subhanallah. permintaan ini 
seperti perkataan kaumnya Musa yang 
mengatakan ‘Buatkanlah untuk kami ilah 
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yang seperti ilah mereka/ Ketahuilah demi 
Dzat yang jiwaku ini berada digenggaman * 
Nya, niseaya kalian akan melakukan 
tatacara orang-orang yang ada sebelum 
kalian. 

Penjelasan: 

Dijclaskan dari hadits tersebut 
bahwasanya peringatan Nabi kepada 
umat beliau tentang perilaku ikut-ikutan 
terhadap kaum sebelum mereka serta yang 
terkandung dari kisah ini ada satu sisi 
persamaan amara permintaan yang diajukan 
oleh para sahabat dengan kaum Musa 
Persamaan itu terletak pada ketertarikan 
2 umat tersebut untuk mengikuti perilaku 
orang-orang sebelum mereka dan yang ada 
di sekitar mereka. Di sisi lain mereka juga 
merasa terhormat dan tersanjung dengan 
meniru umat-umat sebelum mereka. 

Adapun dari sisi permintaan yang 
diajukan terdapat perbedaan yang sangat 
jelas sekali. Bani Israil secara terang- 
terangan meminta kepada Musa *££ agar 
membuatkan atau menunjuk i!ah lain 
bagi mereka sebagaimana orang-orang 
musyrik. Artinya, mereka jelas-jelas 
meminta kekaHran. Sementara para sahabat 
Muhammad ss hanya sekedar meminta 
sebatang pohon semisal dzatu anwath guna 
menggantungkan senjata-senjata mereka 
seperti selama ini orang-orang musyrik 
menggantungkan pedang-pedang mereka 
pada pohon tersebut. 


354. Ha no 2271 6«4tau 

m«nyataiian bahwa hadrts in* tvn*t\ »haMt A(- 

Ahwadu (6^407 fj Ibnu H4)6an, At- Taokh, had<ts no. 6702 
PervtahQjQ-nya menyata*«an bahwa had«ts ini shahih 
rsnadmya { Shaf)tb tt>nu &&>&> l' 5^4 Jj 

V»___ 


Sebenarnya permintaan yang diajukan 
oleh para sahabat ini sama sekali tidak 
menyangkut masalah keimanan atau 
setidak-tidaknya tidak mengurangi kadar 
keimanan sedikitpun. Tidak sebagaimana 
permintaan Bani Israil. Permintaan 
seperti ini secara esensial sebenarnya bisa 
dipahami dengan konteks zaman sekarang 
dan dapat diterapkan dalam berbagai 
masalah. Akan tetapi kita mendapati Nabi 
un tetap mengingkari para sahabatnya 
untuk masalah ini. 

Meski banyak orang tctap teguh 
memegang keimanannya, tetapi dalam hal- 
hal tcrtentu mereka juga mengikuti tatacara 
orang-orang Yahudi dan Nasrani. Memang, 
permintaan sahabat itu jauh berbeda, 
baik dari sudut subtansi dan bentuknya, 
tetapi nyatanya Nabi tetap saja tidak 
mengabulkan permintaan ini, bahkan 
mewanti-wanti umatnyaagar jangan sampai 
meniru mereka. 

Mungkin ada orang yang bertanya, 
“Mengapa Rasulullah sg membandingkan 
permintaan sahabat itu dengan kesyirikan 
yang dilakukan oleh Bani Israil? Apa 
salahnya jika para sahabat juga mempunyai 
pohon tertentu untuk menggantungkan 
senjata-senjata mereka? Dan apa salahnya 
jika kita sekarang ini dapat mengambil 
mantaat dari apapun yang datang dari Barat, 
yang tentunya juga akan mempermudah 
kchidupan kita?” 

Jawabnya: 

Sebenarnya larangan yang ditekankan 
oleh Rasulullah sg; tidak tertuju hanya 
kepada menggantungkan senjata di pohon 
tcrtentu. Demikianlah sebenarnya kita 
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tidak dilarang untuk mengambil pelajaran 
dari iuar demi kemajuan peradaban. Akan 
tetapi jangkauan yang hendak diraih oleh 
Rasulullah jauh melebihi hal itu. 

Nabi & melarang umatnya agar tidak 
meniru orang-orang kaftr yang ada di 
sekitar mereka di saat mereka masih dalam 
proses menerima ajaran-ajaran agama 
seeara langsung dari beliau, baik yang 
berkaitan dengan urusan dunia maupun 
urusan akhirat. Apabiia permintaan seperti 
itu dikabuikan, niscaya sangat bertentangan 
dengan niiai-nilai murni ajaran agama yang 
pada saat itu hendak ditransfer kepada para 
sahabat. Di sisi lain, cara ini juga diharapkan 
agar ketika transformasi ajaran sedang 
beriangsung, maka kesatuan metode dan 
kemurnian ajaran dapar dijaga dari berbagai 
inhltrasi buruk yang datang dari luar. 

Adapun menggantungkan pedang di 
dahan pohon bukanlah hal yang terlarang, 
bahkan Rasululiah f>ernah melakukannya 
sendiri sebagaimana yang terjadi pada 
perang Dzat Ar-Riqa*. Kejadian seperti 
ini sangat berbeda jauh jika dikaitkan 
dengan suatu pemikiran: jika hal itu tcrjadi 
secara berulang, mcmpunyai penyebutan 
tersendiri, untuk kemudian menjadi sebuah 
tradisi bagi kaum tertentu, sehingga dengan 
melihat perilakunya saja atau kebiasaan 
mereka orang dapat menebak dengan 
mudah bahwa orang yang melakukan 
tradisi tersebut adalah orang yang berasal 
dari umat ini atau umat itu. 

Hendaknya kita dapat menarik 
sebuah kesimpulan dari contoh kasus 
yang diketengahkan oieh hadits di atas, 
bahwa setiap hal yang menunjukkan 


cara berpikir atau perilaku yang dengan 
mudah dinisbatkan kepada kaum Yahudi 
dan Nasrani hendaknya tidak boieh ditiru, 
meskipun pada dasarnya perbuatan atau 
cara berpikir tersebut hukum asalnya boleh- 
boleh saja. Dengan demikian seluruh hadits 
tersebut menunjukkan atas penekanan Nabi 
untuk menyeiisihi orang-orang Yahudi 
dan Nasrani. 

Hal yang senada juga sangat ditekankan 
oieh Khalifah Umar asr ketika dia 
menugaskan para sahabat untuk menjadi 
qadhi atau gubenur di daerah taklukan. 
Di antara wasiatnya yang terkenal, beliau 
pemah berwasiat kepada kaum muslimin 
yang bermukim di Persi sebagai berikut: 




c . i 



& 

Jangan sampai kalian hidup bergelimang 
kcmkmatan, berpakaian ala orang musyrik, 
serta memakai sutera^ 

Sebenarnya hanya sekedar berpakaian 
pada asalnya adaiah perkara mubah, tetapi 
jika hal itu bertujuan agar menyerupai 
kaum tertentu maka itu yang menyebabkan 
menjadi haram, karena perserupaan itulah 
yang menjadikan haram. 

Sedangkan berbagai hai yang berkaitan 
dengan semua hasii karya yang bersifat 
materi kebendaan dari umat lain dari segala 
sesuatu yang tidak ada kaitan apapun 
dengan tatacara berhkir sena tingkah laku, 
maupun perkara-perkara yang padanya 
mempunyai persamaan dengan mereka, 

356. HR Mu»km. AU/Ms. hddits no. 2069 |/UusAwn M Sy»rt} 

An-N *wamn (7/255)1 
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maka pemakaiannya digoiongkan dalam 
ruang lingkup mubah. wajib, maupun 
sunnah disesuaikan dengan kcbutuhan 
umat tcrhadapnya. 1 * 

Keslmpulan: 

Hadits ini dapat dikatakan scbagai 
landasan dasar bagi kcharusan kesatuan 
mctodc untuk menerima wahyu scbagai 
satu-satunya manhaj dalam kehidupan. Di 
sisi lain, hadits ini juga nicrupakan larangan 
bagi umat tslam untuk mcngadopsi pola 
pikir umat lain, lcbih khusus Ahli Kitab, 
meskipun apa yang ditiru itu sama sckali 
tidak bcrkaitan dengan masalah akidah. 

o DariZubairbin Awwam aw, Rasulullah 
bersabda: 

lli\ pity i \3 jJ=Jj 4.3 

'j=^'j 

m 


Telah trrsebar pada kalian penyakit yang 
telah diderita umat-umat sebelum kalian, 
yaitu: hasad dan permusuhan, Keduanya 

356 PacJa dasamyn um«t Is/am <Jip®ftx>Wik»r» untuk 
immtMaal K®majuan dan panamuan umat lam 

Mopbmal mungkm i«tama Udak diketo*nukan doU yang 
meiarangnya Jtka mon.iik patunjuk RatuiuUah m. Pokau 
pun pamah mengadopsi cara umal latn khususnya dolam 
barperang dan peraon(asaannya, seporli menggunakan 
moruon>q (petempar batu yang besar) dan n>snggal> pa«t 
Selatn hal itu, apabtla pengadopsian taknoiogi atau gaya 
htdup borkMan erat dengan pota pAir suatu kaum maka 
daiam hal mi larangan Na& m sudah cukup jelas 


adalah sesuatu yang memangkas, bukan 
mcmangkas rambut yang aku maksudkan, 
tetapi hasad dan permusuhan itu akan 
memangkas habis agama kalian. Demi Dzat 
yang jiwaku ini berada dalam genggaman * 
Nya, kalian tidak akan masuk surga 
sebelum kalian benar-benar beriman dan 
kalian tidak akan beriman dengan benar 
sebelum kalian saling mengasihi. Apa kalian 
mau aku tunjukkan suatu perkara yang 
memperkokoh persatunn di antara kahan? 
Sebarkanlah salam di antara kalian. 1 ” 

Kosakata asing: 

g + 

(u-o) : Berkecamuk dan mewabah. 

: Mengharap lenyapnya kenikmatan 
dari orang lain. 

: Penyakit umat-umat. 

(^^JLh iyLii) : Scbarkanlah salam. 

Pcnjelasan: 

Dalam hadits di atas terdapat isyarat 
bahwa bcrbagai penyakit-penyakit ruhani 
akan mcwabah di tengah-tengah umat 
Islam, yang mana karcna penyakit itulah 
umat-uinai tcrdahulu binasa, seperti umat 
Yahudi dan Nasrani serta yang lainnya. 
Tentu saja terseharnya penyakit-penyakit 
ini tidak lain disebabkan oleh kecmtaan 
increka terhadap dunia serta perlombaan 
untuk menggapainya. Rasulullah m juga 
telah mcnjelaskan pcnawar dari berbagai 
penyakit ruhani, yaitu tersebarnya saling 
mencintai antar individu di tengah-iengah 

357. MR A|.Tirmidzi. SMoh AI-OtyAmsh, hadits ho. 26?8 
\Tufifah AI-Ahwodzi (7212)) Ahmad, Musnad Al- Atyroh 
AA-Muts$ysM1n bt At-Jannah, hadits no 1434 [Al-Musnad 
(1/210)) AI-MubarBklurt morryadur dah Al-Muhdnn bahwa 
hadrts ml dmwayotkan o*eh Al-Baizar dan Ahmad dongan 
tsnad yang pyyxl Hoi sunada sabagamana yaog juga 
diokui o*ah AI-HMsami (rufl/ah Al-A^wadrt (7/213)) 
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umat serta mengokohkannya dalam bentuk 
kongkrit dengan penyebaran salam di amara 
mereka. Di samping itu, hadits di atas 
merupakan satu bukti dari berbagai bukti 
nubuwat Nabi di mana apa yang telah 
terjadi pada umat ini merupakan bukti akan 
kebenarannya. 

Hadits di atas juga dikuatkan oleh 
hadits lain yang menunjukkan bahwa umat 
Islarn akan mengikuti perilaku umat-umat 
tcrdahulu, yang dalam hadits di bawah ini 
lebih difoku$kan kepada penyakit psikis 
yang mengakibatkan kebinasaan umat. 

o Dari Anas bin Malik afc# t dia berkata: 

J^ 1 ^ j*? 

\l\ j\i jc jci \j 

Ditanyakanlah kepada Rasulullah "Ya 
Rasulullah, kapan kami bisa meninggalkan 
untuk saling berpesan agarselalu melakukan 
amar makruf dan nahi mungkar? M Beliau 
menjawab, "Jika muncul di tengah kalian 
suatu perkara yang pernah muncul pada 
zaman Bani Israil , yaitu kerusakan moral 
telah dilakukan oleh orang-orang tua , 
pemerintahan dipegang oleh anak-anak 
kecil, dan ilmu berada di tangan orang- 
orangyang (bermentaljrendah.*** 

358 HR (Dnu Mapti. At-F 4 an, hadris no 4015 (Suwan Ibnu 
M6)*h <2/1331)1. Ahmad, B*jJ Mwd Ai-MukatsJsvin, 
hsdits no 12946 (A l-Vu*r\*d (V229)<. AJ-B«ihaqi, Asy* 
Sya b, hadrta no. 7555 (Sya O Ai-lntAn (6J84)| Al-Maqd<« 
barkala. 'Hadtte M mampunya* isnad yang shahih.* (AA 


Hadits ini telah dijelaskan sebelumnya, 
akan tetapi kami menyebutkannya di sini 
untuk menjelaskan hubungan alamiah di 
antara penyakit umat Islam dengan umat 
terdahulu. 

2. Maraknya Sekte-sekte Sesat 

o Dari Abu Hurairah as#, Rasulullah 
bersabda: 

y 13 jc. 

Jp iJj^J 

Umat Yahudi akan terpecah menjadi 71 
atau 72 golongan, umat Nasrani juga 
demikian. sedangkan umat Islam akan 
terpecah menjadi 73 golongan . ,w 

Dalam riwayat yang lain disebutkan: 

d u jli & JJj \jn 

Para sahabat bertanya, "Siapakah golongan 
yang selamat itu wahai Rasulullah ?" Beliau 
menjawab, “Mereka itulah yang tetap 
bersamaku dan para sahabatku." 340 


AhAdWs At-Mukhtar&t (7/227)] 

359 HR Abu Otwud. As-Sunnah, hadit» no 4572. [ Aun At- 
MaWd (12/40)| At.T<m<lrj, Ai-Unan. hadits no. 2776 
(ruOtoh AS-Ahytadit (7/397)]. Ibou Majah. At-faan, 3991 
(Sunao ibnu Mtyah (2/1321)] Ai-Ha»«m /uga meowayadcan 
hadrt» im dan menyatahannya aebaga. hadits ahahih 
dangan khtena Muaim dan dlsapakaii o*eh Ad*-Dzahab> 
\AI-Musi9!)rak (1/126)1 

360. HR Al Ttrmidzi. Al-bnin. hadte no 2779 Bel.au 
menyatakan bahwa hodrtt iru hasan tetapJ ghanb (rw£*/a/t 
Ai-Ah*odu (7/399)]. 
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o Dari Muawiyah bin Abu Sufyan 
dia berkata sebagai berikut: 

iL; & .U <oji j*i', ii 


gz Ji 4 )» jjlj oj •ji 

> j; 6 » Nl jvs iLi fis 

J*Lj ^ jt ji' 

jfc jA*£l ilj' ;j> 0i3 L* 

f' »- — t«\\ * < '•'/ . \* ■: •*+ 

°^JJ O J *~r"J U**-—J 

j* Jl Sv> Luii ^3 cii j. 


U* J[^W- J Jj*^J 

u? ii>ty ĕL ^ 

jvl3 ^UJ Jj$jl cSjUc: 

X) i> L* 'i 5 -u 4 &' 

iiiWijU; 


Ingatlah iesungguhnya Rasulullah 5« 
berdiri di antara kami seraya bersabda, 
*Sesungguhnya umat ahli kitab sebelum 
kaiian telah terpecah menjadi 72 golongan. 
sedangkan agama (Islam) ini akan terpecah 
menjadi 73 golongan yang 72 golongan 
akan masuk neraka, hanya satu golongan 
yang akan masuk surga. Golongan itulah 
yang disebut jamaah " Ibnu Yahya dan 
‘Amr menambahkan riwayat ini dengan 
redaksi: "Dan sesungguhnya akan keluar 
dari umatku ini beberapa kaum yang 
memperturutkan hawa nafsunya untuk 
membuat sekte-sekte seperti penyakit anjing 
gita (rabies) yang menyerang pemiiiknya." 
Amr berkata, M Penyakit anjing gila itu 


tidak akan membiarkan saluran darah dan 
sendi stndi, melainkan penyakitnya (yirus) 
akan menyebar ke seluruh tubuh ."** 

Penjelasan: 

Pertama, hadits-hadits di atas lengkap 
dengan riwayatnya menjeiaskan bahwa 
umat Islam akan terpecah sebagaimana 
umat Yahudi dan Nasrani juga telah terpecah 
menjadi beberapa golongan. Bahkan 
umat Islam, golongannya ditebihkan satu 
golongan daripada dua umat sebelumnya. 
Dan satu golongan inilah yang akan 
mendapat pertolongan dan selalu tegak 
di atas kebenaran hingga hari Kiamat tiba 
sebagaimana dijelaskan beberapa hadits. 

Kedua, jika diperhatikan hadits ini 
sesuai dengan hadits-hadits yang menunjuk- 
kan kelatahan umat Islam terhadapkebiasaan 
umat-umat sebelum mereka. Aninya, 
selama umat Islam menuruti kelatahannya 
terkait apa yang telah diperbuat oleh kaum 
Yahudi dan Nasrani, baik dalam perkara 
yang besar maupun kecil, maka bencana 
perpecahan yang terjadi pada kedua umat 
tersebut juga akan terjadi pada umat Islam 
pcrsis sebagaimana yang telah ditimpakan 
kepada kedua umat tersebut. 

Dengan kata lain, jika perpecahan 
yang terjadi dalam tubuh umat Yahudi 
dan Nasrani mengakibatkan murka Allah 
sehingga mereka semua dimasukkan ke 
dalam neraka maka hasil yang sama juga 
akan dirasakan oleh umat Islam jika mereka 
latah mengikut i perpecahan tersebut. 

361. HR Abu D*wud. As-Sunna/i, Kadrt» np. 4573 |‘Aun AJ- 
MatiOd (12/341)) Ahrrwd Muinad Asy-Syammryyto, 
no 16940. [AJ-Mvwd (4/127)|. Mengenai hedits 
mt, Ai-Ad»w» beo.ata, ‘Hedrtj Ini hasan, karena banyak 
didukung o»oA beberapa * (As/vS/»eO/b A i-Musnad, 

hal. 66) 
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Namun demikian di antara golongan- 
golongan tersebut masih terdapat satu 
golongan yang selamat. yaitu mereka yang 
mengikuti agama Muhammad yang 
dalam hadits diredaksikan dengan md ana 
'alaihi wa ashhdbi dan wa hum al-ghurabk’, 
sebagaimana yang akan dijclaskan nanti. 

Ketiga , perpecahan yang dimaksudkan 
dalam konteks hadits ini adalah perpecahan 
yang didasarkan pada pemahaman yang 
salah terhadap pokok ajaran Islam dan yang 
telah ditetapkan dengan dalil-dalil qath'i 
yangapabilahal inidiingkari mengakibatkan 
seseorang menjadi kafir atau murtad. 

Scdangkan perbedaan dalam masalah 
ijtihadiyah , perbedaan masalah furu\ 
ataupun dalam masalah tatacara ibadah 
yang disertai dengan kesepakatan terhadap 
pokok-pokok agama, maka pcrbedaan 
seperti ini bukanlah hal yang tercela, tetapi 
akan lebih baik jika perbedaan itu tidak 
perlu dipersoa!kan JW karena perbedaan 

362 Perboda»n daiam atau h*m yang 

dtporbo*sMian adalah perbedaan dteobotokan o*eh 
pomahaman temadap paoan yang diMmpatkon o*oh 
aebuah teks koagamoon yang dtdasarkan o*eh pongoruan 
bahasa yang datsm kanyataannya monnnbulkan banyak 
interpretast Kal Inl dtsobabkan karena karakiensbk 
bahasa Arab yartg sangat Heksibat daam rnekna dan 
cakupannya, 

Oemikian juga parbadaan tam (yang juga d*bo*ahkan) t»a 
dtsebabkan oieh pamaayatan sebuah teks hadtia. Btsa 
jadi manurut aeorang muytaNd suatu hadits dinyatakan 
magbul. aedangkan manurut mujtahid tam mardud Kadua 
macam parbedaan Inl mesktpun dtparbotehkan, teiap* 
«tanlebthba.kpkahaltrtdruadakan Haltnisabagaanana 
yang dinyatakan oteh sebagian besar para utama Ibnu 
Mas ud m. rmsalnya. manurut pandangannya perbedaan 
ĕOaiah hal yang buruk Oemiluan juga As-Subki, daiam 
pemyartaannya dK» pamah berkata, ‘Sebenamya |ika 
yang dvnaksud dan perbedaan adalah rahmal. meatmya 
perbedaan du dikadakan * Bahkan Ibnu Hazm menotak 
mentah-mentah bahv»a perbedaan itu mendatangkan 
rahmaL 

Mesktpun mereka borsikap demlktan. tetapi mereka 
dan seiuruh uloma isiam tetap menenma perbedaan 
vii sobagat hal yang wajar Akan lalapi sokali iag». akan 
ietwh baik yka hat im ditiadakar. atau pakng tidak dapai 
dtmimmaiiM Kiranya hal mdah yang membuat para 


dalam masalah yang sama juga terjadi di 
masa Nabi 50 ataupun di masa Khulafaur 
Rasyidin tanpa dapat diingkari.^ Bahkan, 
karakter risalah yang disampaikan kepada 
umat Islam memang demikian adanya. 
Jadi, dengan pengertian seperti inilah yang 
menjadi dasar pemahaman Ahlus Sunnah 
dalam menyikapi berbagai perbedaan 
madzhab dan ijtihad yang ada di dalamnya, 
jadi bisa dikatakan bahwa perbedaan dalam 
masalah furu' tetap dalam koridor sebagai 
golongan yang selamat. 

Keempat, madzhab-madzhab Islam 
juga berbeda pendapat mengenai maksud 
golongan yang terdapat dalam hadits di 
atas. Ada yang menyatakan bahwa setiap 
orang yang mengcluarkan pernyataan yang 
bertencangan dengan As-Sunnah maka dia 
termasuk orang-orang yang masuk dalam 


sahabat—sobagai goooras» awal umat tslam—<Jap«( 
dongan rnudah menotorkan ijmak dolom banyak kasus 
yang sangal rontan toihadap porbodaan Dan o*ah karona 
ini puta. Umar m sangat monokankan agar para sahabat 
totap berada dt Madmah guna memudahkan lercapatnya 
komulakatan jtka nanhnya timbul masatah alau kasus 
baru 

363 0» antarn porbodaon y»ng pomah torjadi di maoa Nabl 
n adalah perbedaan yang lerjadi di tonga*Hongah para 
sahabal saputar ubda Rasuiullah ~L£ yjshahiyanna 
at&dukum iRa H bam Oura<zhah /janganiah salah soorang 
di anlara kalian metakukan shatat. motamkan kaiian 
lelah sampat di perkampungan Bam OurauhahH Dalam 
monytkapi sabda Nabi « ini sobagian sahabal ada yang 
mengtnlerprelasikan secara muOak dongan mengamba 
makoanya tahir dan makrta nakikmya. sehmgga mereka 
benar-benar udak melakukan shatat Asar bahkan sampai 
rrakiu benar-bonar habrs 

Semontara dt si» lain. ada juga para sahabal yang 
monangkap pesan RasUMtah t(u sebagai penngatan 
ogar moreka harus secepatnya melakukan perjaianan 
monuju pemuktman Bani Ourauhah tanpa menghiraukan 
uruaan yang lam Dengan kata tam. mereka ini 
mengmterpretasikan poun rhohir dan rodaksi sabda 
Nabi «a tersebut kepoda mokna yong ditunjukkan 
kandungon hodds. Sehmgga mereka melakukan shoiat 
Asar poda waktunya. kemudian bersegera melanjutkan 
penalanannya menuju perkampungan Bani Ouraurhah 
Dua pemohoman n sama aeka». Itdak dimgkan oleh 
Nobi w sebab memang petunjuk yang terkandung 
dalam redaksi yang boiau sampaikan mengandung 2 
komungkmon ini. 
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golongan-goiongan yang sesat. Jadi menurut 
pendapat ini, semua golongan tersebut 
telah ada sejak abad pertama kemunculan 
islam. 

Menurut hasil perhitungan mcreka, 
golongan Syiah terbagi menjadi 20 
keiompok, Khawarij 20 kelompok, dan 
Mu'tazilah 20 kelompok. Hal ini sebagai- 
mana yang diungkap oieh Asy-Syahrastani 
daiam Milal wa An-Nihal dan Al-Baghdadi 
dalam Al-Fanj Bain Al-Firaq . Boieh jadi kita 
bisa menerima jumlah ini, namun pada 
kenyataannya jumlah kelompok sesat dari 
awal kemunculan lslam hingga saat ini 
jumiahnya mencapai angka ratusan. 

Sementara menurut pendapat yang 
lain, mereka lebih mengarahkan bahwa 
keiompok yang kafir serta sesat adalah 
keiompok yang disepakati kcsesatan dan 
kekafirannya oleh para ulama. Dan para 
ulama mendasarkan bahwa kelompok- 
kelompok lain yang seidc dan sepaham 
dalam pokok dogmanya dengan keiompok 
yang sesat itu dimasukkan daiam satu 
kelompok tersendiri. Inilah pendapat yang 
kami anggap rajih. Dalam pandangan kami, 
di masa-masa mendatang akan banyak 
iagi keiompok-keiompok lain yang dapat 
dimasukkan dalam keiompok keagamaan 
yang sesat yang telah ada. 

Lima, ruang yang tersedia tidak men- 
cukupi jika kami harus membahas kelompok 
sesat tersebut satu persatu. Namun ada 
beberapa hal yang dapat dijadikan barometer 
atau setidaknya gejaia umum yang dapat 
dijadikan indikasi sesat atau tidaknya suatu 
kelompok: 


Setiap kelompok yang memprokiamir- 
kan bahwa si fuian (biasanya pimpinan 
kelompok tersebut) sebagai nabi, atau 
pengikutnya menjadikan si fulan tersebut 
sebagai ilah—fenomena ini yang sekarang 
lagi marak—maka kelompok sepcrti ini bisa 
dikatakan sebagai kelompok sesat atau kafir. 
Kelompok seperti Saba'iyyah, Khithabiyyah 
(keduanya dari Syiah), Babiyyah, 
Qadiyaniyyah (Ahmadiyah), di samping 
bek>erapa kelompok Kebatinan, seperti 
Qaramithah, Ismailiyyah, Nushairiyyah, 
Druz, ditambah lagi sekte yang mempunyai 
dogma reinkarnasi dan paham manunggal 
dari beberapa kelompok sufi mistis, tidak 
ketinggalan pula beberapa aliran pemikiran 
modern yang jelas-jelas bertentangan 
dengan ajaran Islam yang teiah tersebar 
luas di negeri-negeri kaum muslimin, 
scperti paham sekulerisme, sosialisme, 
nasionaiisme, dan sebagainya. Setiap yang 
mengikuti kelompok-kelompok ini dengan 
meyakini seperti keyakinan mereka yang 
bcrtentangan dengan pokok-pokok Islam 
maka dikategorikan sebagai keiompok yang 
sesat. 

Keenam, mengcnai berbagai indikasi 
keiompok-kelompok scsat yang tersebar 
di dunia Islam, Abdul Qahir Al-Jurjani 
berkata, “Sesungguhnya bid‘ah-bid'ah 
yang diiakukan oieh kelompok-kelompok 
semacam Bathiniyyah, Bayaniyyah, 
Mughiriyyah, atau Khithabiyyah yang 
meyakini imam-imam mereka sebagai ilah 
atau menuhankan sebagian imam mereka 
atau meyakini dogma manunggaling kawula 
gusti (panteisme); atau dogma reinkarnasi, 
atau meyakini pendapat yang dianut oleh 
sekte Maimuniyyah dari kaum Khawarij 
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yang mcmbolehkan mcnikahi cucu 
percmpuan dari anak perempuan atau cucu 
pcrempuandarianaklaki-laki;ataumeyakini 
pendapat Syiah Ya 2 idiyyah (pccahan Syiah 
Ibadhiyyah) yang mcnyatakan bahwa 
syariat lslam ini akan di-nasakh pada akhir 
zaman nanti, atau mcnghalalkan apa yang 
diharamkan Al-Qur ’an padahal perkara yang 
dimaksud menghalalkan apa yang diharam- 
kannya dan tclah mcnjadi aksioma agama, 
maka mereka itu bukanlah termasuk umat 
Islam, dan mereka halal darahnya. 

Sedangkan jika bid'ah yang mercka 
lakukan itu semacam bid’ah yangdilakukan 
oleh kelompok Mu*tazilah, Syiah RawaHdh 
(pccahan Syiah Imamiy> f ah), Ya 2 idiyyah, 
atau bid‘ah yang dilakukan oleh kaum 
Najariyyah, Jahmiyyah, Dharariyyah, dan 
Mujassimah, maka mereka itu masih 
termasuk umat Islam dalam hal-hal tertentu. 
Mereka masih diperbolehkan untuk 
dikebumikan di pekuburan muslim. niasih 
tctap mendapatkan fai' (harta sitaan dari 
orang yang murtad), ghanimah (rampasan 
perang) jika mereka ikut berperang bersama 
kaum muslimin, dan tetap diperbolehkan 
shaJat bersama kaum muslimin di masjid- 
masjid mereka tetapi tidak boleh menjadi 
imam. 

Selain semua perkara di acas, hukum 
orang kafir diterapkan kepada mercka. 
sepeni: mayatnya tidak boleh dishalati, 
haram sembelihannya, tidak boleh menikahi 
wanita Ahius Sunnah, tidak halal lelaki 
Ahlus Sunnah mcnikahi wanita mereka 
jika berkeyakinan sepcrti sekte-sekte sesat 
tersebut. 


Ali bin Abi Thalib as# pernah berkata 
kepada kaum Khawarij, 'Untuk kalian kami 
bcrikan 3 pcrkara: kami tidak memulai 
pcperangan dcngan kalian, kami juga tidak 
mclarang kalian shaiat di masjid-masjid 
kami selama kalian menyebut asma Allah, 
dan kami tidak melarang kalian untuk 
mcndapatkan /<ii’ selama kalian tetap 
bersama kami (baca: tidak kcluar dari 
Islam)’.* 1 * 4 

3. Terasingnya Ajaran yang Benar 
O Allah jrt berkalam: 

> 4 a*- ojiri & 


oJ ^ 

e y \J>J\ u 

Maka mengapa tidak ada dari umat-umat 
yang sebelum kalian orang-orang yang 
mempunyai keutamaan yang melarang 
danpada (mengerjakan) kerusakan di 
muka bumi, kecuali sebagian kecil di antara 
orang-orang yang telah Kami selamatkan 
di antara mereka, dan orang-orang yang 
zhalim hanya mementingkan kenikmatan 
yang mewah yang ada pada mereka, dan 
mereka adalah orang-orang yang berdosa. 
(Hud [11]: 116). 

Kalam-Nya lagi: 


364 Sa id H«wa. ALAs*s A s-Sunnah. CHsm Ab‘Aqkt$h (jil 1. 
hal 405) dangim manyadur dan AMul Oatw Al-Baghdadi 
dalam At-Fatq Batn AhF*$q 
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Dan sebagian besar manusia tidak akan 
beriman walaupun kamu sangat mengingin - 
kannya, (Yusuf [12]: 103). 

o Dari Abu Hurairah , bersabda 
Rasulullah 53 : 


us s>» 11 > \z pcyi 61 

jjs >6 

* + * 

U>i j&\ 


Sesungguhnya agama Islam ini muncul untuk 
pertama kalinya dalam keadaan asing dan 
akan kembali terlihat asing sebagaimana 
awal Ikemunculannya. Islam hanya akan 
terpusat di dua Masjid sebagaimana ular 
yang bersarang di lubang sarangnya 

Kosakata asing: 

t 

P \ + 

(jjU ): Bergerombol atau berkumpul 

' ", t 

(ILjP \jJ) : Maksudnya, pada saat awal 
kemunculannya agama Islam hanya dipeluk 
oleh beberapa orang kemudian tersebar 
Iuas. 

(ILjt : Maksudnya, Islam akan 

mengalami kemunduran dan mengalami 
pergeseran nilai dalam sebagian besar 
pengikutnya, hingga ajarannya lenyap sama 
sekali kecuali pada segelintir orang saja. 

(Ijo llT) : Maksudnya, fenomena asingnya 
agama Islam ini akan mengalami episodenya 
kembali sebagaimana pertama kali 
kemunculannya yang juga terkesan asing, 
sampai-sampai keterasingan terhadap lslam 
ini sama persis pada awal kemunculannya, 

365 HR Muslim, At lmtS). HwMs no 146- ( Must*r> M Sywh 
ArbNawawi 


yaitu ketika pertama kali Islam disiarkan 
oleh sang pembawa risalah. 

o Dari Amar bin Auf bin Zaid bin Milhah 
Rasulullah sg bersabda: 

j\±i\ > ^\ jt 

jt a» <!>! ji\ Jj *jJ\ jiJ 

*vA sA > 


j» • 




Sesungguhnya agama lslam ini akan terpusat 
di Hijaz seperti ular yang bersarang di 
lubangnya. Di Hijaz agama ini akan terjaga 
kemurniannya seperti kambing urwiyyah 
yang terus menaiki gunung. Sesungguhnya 
agama ini muncul dalam keadaan asing. 
dan akan kembali kelihatan asing seperti 
pertama kali muncui Maka beruntunglah 
bagi orang-orang yang terlihat asing. 
Mereka itulah orangyang datang setelahku 
dan selalu memperbarui sunnahku yang 
telah dirusak oleh manusia 

Kosakata asing: 

(^jiiiJ) : Terjaga dan terbentengi dari 
berbagai kesesatan. 

^ t • 

(ijjj^i) : Kambing gunung betina yang 
ketangkasannya menaiki tebing curam 
merupakan pembeda dari kambing jantan 
dari jenis yang sama. 

366 HR Al-TVrmtei, AJ hnĕn. hadtta no 2785 B*Uau 
m«ny*iakon baHwa hadils <rn hason sh»Hh Ab 

Atjwadu ( 7 / 360 )]. 
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: Para uiama berbeda pendapat 
mengenai ani ungkapan ini. Dikatakan, 
"Kegembiraan dan ketenangan hati." 
Dikatakan, 'Alangkah beruntungnya 
mereka. w Dikatakan, M Alangkah baik dan 
mulianya.** Dikatakan, "Surgalah bagi 
mcreka atau nama pepohonan di Surga." 
Dan semua pendapat ini terkandung dalam 
hadits tersebut. 


o Dari Abdutlah bin Mas'ud &*, 
bersabda Rasulullah 


C/ ijLlj CJ. \z 



menentangnya. Tentunya kondisi seperti ini 
merupakan konskuensi logis dari hilangnya 
berbagai ajaran agama yang benar dari 
sebagian besar umat Islam. Adakaianya hal 
itu disebabkan oieh tersebarnya berbagai 
pemikiran yang banyak dicetuskan oleh 
kelompok-kelompok sesat di antara 
manusia dan adakaianya disebabkan karena 
sebagian besar umat Islam telah meniru 
perilaku umat Yahudi dan Nasrani dalam 
berbagai aspek kehidupan. 

Sehingga pada kondisi seperti itu, 
meskipun sebagian penampilan yang 
bersifat agama masih tersisa dalam diri 


ja :u>ji >3 jis sja 






“Scsungguhnya agama Islam ini muncul 
daJam kondisi yang asing dan akan 
kembali menjadi asing sebagaimana awal 
kemunculannya .“ Abdullah bin Mas‘ud 
berkata, “Ditanyakan kepada beliau, 
‘Siapakah orang-orang yang aneh itu?’ M 
Rasulullah menjawab . "Mcrekalah 
orang-orang yang tersisih dari kabilah - 
kabilahnya,” ur 

Penjelasan: 


mereka, tetapi substansinya yang benar 
hanya ada pada sebagian keci! di antara 
mereka. Sehingga di mata banyak orang 
mereka ini justru kelihatan aneh dan asing 
di tengah-tengah pemahaman, penampilan, 
serta tradisi atau kebiasaan yang berlaku 
dalam kehidupan mereka. Padahal justru 
yang segilintir itulah orang-orang yang 
konsekuen terhadap sunnah Nabi di 
tengah-tengah masyarakat yang telah 
tersebar luas di dalamnya bid‘ah dan hawa 
nafsu. 

Agar maksud dari asing di sini jelas 
bagi kita, maka tidak boleh tidak harus ada 


Dua hadits ini mengisyaratkan 
keterasingan agama Islam, ajaran- 
ajarannya, para pengembannya yang ikhlas, 
serta para penegaknya seperti pada awal 
kemunculannya. Kondisi keterasingan 
seperti inilah yang kita rasakan sekarang 
secara jelas dan tidak seorang pun yang 

367. MR Al-Tlrtnida. At-imĕn, hadrt* no 2764 

m«nyatak»n oahwa hadits im has&n cAshih ghonb 
[ fah AJ-Abwadu (7/300)] Ibnu Ma^ah, AJ~Fttan, hadits 
no 3908. iSunan Ibnu Uĕfoh (2/1320)) 


penjelasan maksud dari asing yang pertama 
kali. Sebagaimana yang telah kita diketahui 
bersama bahwa orang-orang musyrik Arab 
dengan kekufuran serta kesesatan mereka 
mengaku-aku bahwasanya mereka masih di 
atas millah Ibrahin $£&. Adapun orang-orang 
Yahudi dan Nasrani dengan penyelcwengan 
serta ketergelinciran mereka dari kebenaran. 
meskipun mereka telah lancang menganti 
agama Allah «* dengan akal, akan tetapi 
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mcrcka mcnganggap diri mereka masih di 
atas miliah Musa dan Isa Dalam 
kondisi yang dcmikian ituiah permulaan 
risalah Isiam datang mclalui Rasuluiiah 
w kcpada penduduk Arab dengan miilah 
lbrahim yang benar-benar lurus serta 
hanif. Dciiau datang untuk mempcrbaiki 
apa yang tclah mcrcka rusak dari ajaran 
lbrahim Beliau datang kepada Yahudi 
dan Nasrani dcngan ajaran agama yang 
benar sebagai penyempurna apa yang telah 
dibawa Musa w*. dan Isa scrta sebagai 
pcnjclas dari apa-apa yang tclah mcrcka 
rubah. 

Jadi wajar jika agama baru yang 
ditawarkan kepada mereka ini teriihat 
begitu asing atau aneh di mata orang-orang 
sekcliiing bcliau. Hampir dapat dipastikan 
seluruh semenanjung Arab pada saat itu 
bangkit untuk meiawan agama ini tanpa 
kecuaii para pengikutnya. belum lagi 
ditambah situasi menjadi semakin buruk 
dengan propaganda mcreka ini. Adapun 
para pengikut Nabi mereka ini masih 
berjumiah sedikit dan terscbar di berbagai 
suku, yang pada gilirannya mereka juga 
membawa keterasingan tcrscbut di tcngah- 
tengah suku mereka masing-masing. 

Kemudian Islam menyebar dan 
terhujam kokoh di muka bumi sehingga 
keterasingan rcrsebut sirna. Laiu masuklah 
berbagai macam bid*ah dan kescsatan 
di antara pemeluk Isiam yang semakin 
lama mengikis ajaran Isiam sedikit demi 
sedikit sehingga tidak tersisa kecuali 
penampiian belaka. Bahkan Islam yang 
pernah diaplikasikan oleh Muhammad 
dan para sahabat beiiau yang muiia pada 


hari itu jauh lcbih asing dibandingkan di 
awal kemuncuiannya meskipun berbagai 
syiar dan tatacara ritual agama Islam masih 
dikenal di tengah-tengah mereka. 

Bagaimana mungkin seorang muslim 
yang benar tidak menjadi asing ketika 
mayoritas umat Islam sudah mengckor 
kcpada orang-orang Yahudi dan Nasrani 
dari pcrkara yang terkecii hingga yang 
paling besar? Bagaimana mungkin sebuah 
keiompok dengan pengikut yang sedikit 
tidak tcriihat asing ketika mereka berada 
di tengah-tengah 72 kclompok yang 
notabcne mereka itu masing-masing 
mempunyai banyak pengikut, memegang 
kepcmimpinan, akses kepada kekuasaan, 
seru pengikut yang sangat loyaJ? 

Di tengah-tengah kondisi yang telah 
berubahdan berlainan sama sekali dari ajaran 
yang benar, jika datang kepada manusia 
scseorang yang mengadakan perbaikan 
terhadap apa apa yang telah dirusak oleh 
masyarakat dari millah Ibrahim dan 
sunnah Nabi Muhammad tentunya 
mereka mencntangnya habis-habisan. Di 
samping itu mereka juga memberikan citra 
yang buruk (pembunuhan karakter) kepada 
orang yang telah meiakukan gerakan 
pembaruan ini, sebagaimana yang pernah 
di alami generasi awal umat Isiam (para 
sahabat). 

Bahkan yang lebih menyakitkan lagi, 
masyaraJtat yang teiah mengekor kepada 
tradisi serta adat istiadat Yahudi dan 
Nasrani itu mengeluarkan para pembaharu 
ini dari barisan umat Isiam dan menjuluki 
mereka sebagai shabi‘in (para penyembah 
bintang) gaya baru. Inilah maksud dari 
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asirtg yang dapat disaksikan. Lebih detail 
lagi atsar yang diriwayatkan oleh Syaqiq 
ini memberikan indikasi terhadap berbagai 
sebab yang mengakibatkan ajaran Islam 
ini menjadi sangat asing di cengah-tengah 
umatnya. Syaqiq berkata: 

j'$} jii 

•j *!*51 y-Jij )*£j\ 

\SU ill J.UJI 

U\ U elJS JSj \Jll ili]\ oji 
ol») ISJ j\i 

oii) (Li=.)'>‘ 0)^5) |li=>)l+ii 
:>^\ ^') 


Abduliah bin Mas‘ud ac# berkata, 
“Bagaimana jadinya jika kalian tertimpa 
jitnah yang membuat orang-orang tua 
menjadi lemah, anak-anak kecil menjadi 
dewasa, dan ketika semua orang telah 
menganut suatu penlaku yang keliru? 
Namun ketika datang orang yang ingin 
mengubah kondisinya, mereka justru 
berkata, 'Perilaku ini hendak dirubah?‘ , ‘ 
Maka orang-orang pun bertanya, "Kapan 
hal itu terjadi, wahai Abu Abdurrahman?" 
Abdullah bin Mas‘ud berkata, u Jika di 
antara kalian banyak para ahli qiraat, 
sedangkan para ahli jikihnya sedikit, 
banyak bermunculan para pemimpin, 
sedangkan sedikit sekali yang mempunyai 
sijat amanah, dan ketika dunia dicari 
dengan jalan akhirat. 

368 HR. Ad Oanmi. UuQacfd#r*h r Tagh*yyvrwa mi 
Tg&Oalsu Fth. Oangan para parawi yang istejah, ha<M» no 


Inilah bentuk keterasingan dan 
merupakan penyebab paling dominan 
bagi kemunduran umat Islam. Jika satu 
umat ditimpa musibah dengan sedikitnya 
ahli fikih, banyaknya para ahli qiraat, 
banyak pemimpin yang tidak punya $ifat 
amanah, serta kebanyakan orang mulai 
mencari keduniaan dengan amalan akhirat, 
sedangkan kondisi ini tetap seperti itu 
untuk seterusnya, maka sebagai akibatnya 
adalah ajaran agama yang benar akan sima 
sedangkan yang tersisa hanyalah berbagai 
ibadah formaJitas tanpa ruh. PadahaJ ibadah 
yang seperti itu tentu saja tidak dapat 
memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap orang yang melakukannya. 

DaJam kondisi yang seperti ini ajaran 
yang benar menjadi sangat asing di tengah- 
tengah umat dan mereka yang meneriakkan 
tuntutan pembaruan dengan cara beragama 
yang hanif dan toieran sepeni generasi 
awal umat Islam mendapatkan tantangan 
dari masyarakat sekitamya. Dan salah 
seorang sahabat yang fakih, AbduUah bin 
Mas‘ud .*> telah memberikan peringatan 
dari fitnah ini. Perkataan yang seperti ini 
pastilah salah satu tauqif (khabar yang 
datang dari Rasuiullah sg) dan tidak 
mungkin keluar dari hasil ijtihadnya. Apa 
yang telah diperingatkan oleh Abdullah bin 
Mas*ud ag* itu sekarang ini menemukan 
kenyataannya. 

Orang yang asing adalah orang yang 
menyandang perilaku tidak seperti orang- 
orang yang berada di sekitarnya. Sifat- 
sifat dari orang-orang yang terasing yang 

185 (Sun«n AO-Oanmi (1/75)]. AJ-Makim. Al-Fttan, hadto 
no. 8571. (4/560)J Ibnu S>a.&an hadits 

no 371S6. j/UAIustanna/ (7/45?)] Ajy-Sydsyi, hadits no 
613. [AMusnad Asy-Syĕsyt (2j90>) 
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gelap gulita yang tindih-menindih, apabila 
dia mengeluarkan tangannya. tiadalah dia 
dapat melihatnya. Dan barangsiapa yang 
tiada diberi cahaya (pttunjuk) oleh Allah 
tiadalah dia mempunyai cahaya sedikitpun, 
(An-Nur [24]: 40). 

•> Dari Abu Hurairah Rasulullah sg 
bersabda: 


ditekankan oleh Rasulullah dalam 
sabdanya itu adalah berpegang teguh kepada 
As-Sunnah di saat orang-orang sudah tidak 
lagi menyukainya dan memperbaharui 
tauhid yang benar meskipun sebagian 
besar orang-orang yang ada di sekelilingnya 
menentangnya. Karcna bagaimanapun juga 
satu-satunya keterikatan dengan Allah 
hanyalah dengan peribadatan yang seperti 
ini dan satu-satunya keterikatan dengan 
Rasulullah hanyaiah dengan mengikuti 
apa-apa yang beliau bawa meskipun semua 
orang yang ada di sekelilingnya menjuluki 
dirinya dengan sclain itu. Disifatinya 
mereka dengan kondisi keterasingan ini 
mengisyaratkan jumlah mereka yang 
amat sedikit. >w "Dan tidaklah sebagian besar 
manusia menjadi beriman meskipun engkau 
sangat menginginkan (Yusuf [12]: 102) 




Hendaklah kalian bersegera melakukan 
amal shalih sebelum fitnah-fitnah terjadi 
laksana malam yang gelap gulita. Saat itu 
seorang yang beriman pada pagi harinya 
menjadi orang kaftr pada sore harinya. 
Atau pada sore harinya dia beriman, namun 
menjadi kafir pada keesokan harinya, 
karena mereka menjual agama mereka 
dengan harta duma . 170 

Penjelasan: 

Ayat yang mulia ini di dalamnya ada 
permisalan bagi terombang-ambingnya 
orang kaflr dalam berbagai fitnah syubuhat 
yang telah mengepung mereka dari segala 
pcnjuru. Fitnah membuat mereka tidak bisa 
lagi menemukan celah untuk menyelamat- 
kan dinnya, yaitu tidak bisa membedakan 
dan memperoleh keterangan yang jelas 
jalan yang benar. Dan perumpamaannya 
seperti orang yang berada di tengah 

3?0 HR Muthm M4mAn, hadiU no 118 [JUusAm bl S/arh An 
(1/37S)) 


4. Terombang-ambing di Antara 
Kondisi Iman dan Kufur 


O Allah 99 berkalam 


Atau sepertigelapguli ta di lautanyang dalam 
yang diliputi oleh ombak yang di atasnya 
ada ombak (pula), di atasnya (lagi) awan 


389 IDou Gayyim AsSmin, p 2. h«l. 203 dan 

setenjsr.ya MOsAm & An-N»w*m, jil. 2. h»l 176. 

Tut/ah AIAhw«tz>, PL 7. hai 380. 


326 ENSIKLOPEDI AKHIR 2\-MAN 


samudera yang gelombangnya bertumpang 
tindih, ditambah lagi dengan kondisi 
gelap dan pekat yang menyelimutinya 
di hari yang mendung serta gelap gulita. 
Oleh karena begitu gelapnya kondisi yang 
dialaminya sampai-sampai orang tersebut 
tidak mampu melihat tangannya. Dia tidak 
mampu melihat di sela-selanya sesuatu 
yang paling dekat darinya, yaitu tanganya 
sendiri. Orang yang tidak mampu untuk 
melihat tangannya bagaimana mungkin dia 
mendapatkan jalan selamat? 

Hadits di atas mengisyaratkan terjadi- 
nya Gtnah dahsyat yang berkembang dari 
berbagai syubhat yang susul menyusul 
serta kebimbangan yang dihias-hiasi, umat 
ini akan tertimpa. Saat fitnah itu terjadi, 
tiada seorang pun yang mampu untuk 
menemukan jalan yang benar, sepertinya 
yang benar dan batil telah bercampur- 
baur. Akibatnya orang yang mengalami 
kondisi ini akan menjadi kaftr di satu saat, 
sedangkan dalam kondisi yang lainnya dia 
kembali pada keimanannya, Inilah yang 
dalam hadits di atas diilustrasikan dengan 
malam yang pekat, untuk menunjukkan 
kondisi kacau-balau yang menyelimuti 
orang tersebut. Maka manusia tidak lagi 
memperoleh kejelasan status atas berbagai 
urusan. Telah bercampur baur pada dirinya 
segala hal dalam kondisi yang pekat dan 
gelap gulita. Seperti itulah kondisinya, 
dia tidak dapat lagi memisahkan antara 
yang haq dari yang batil di tengah-tcngah 
api Gtnah yang sedang bergejolak dan 
meratanya kegelapan yang telah menutupi 
nuraninya. 


Hadits tersebut juga memberikan 
terapi dari berbagai fitnah itu dengan 
memperbanyak amal shalih sehingga 
amalan-amalan tersebut akan menjadi 
cahaya yang membimbing pelakunya. 
Dengan menguatnya amal shalih itu, maka 
amal-amal tersebut akan berubah menjadi 
pelita yang menerangi orang tersebut 
menuju jalan keselamatan walaupun 
kegelapan masih tetap menyelimuti. 
Bahkan dalam kehidupan nyata, banyaknya 
amal shalih akan membias pada wajah 
dan hati seseorang sehingga sorot sinar 
akan tcrpancar dari dua anggota tersebut. 
Jika sirna mendung fitnah maka hati 
tersebut akan mampu menyingkap 
berbagai kcbaikan dan kebcrkahan dengan 
kekuasaan serta takdir Ailah ** dan sinar 
terang berbagai kebaikan akan muncul di 
hati seorang mukmin. "Dan barang siapa 
yang Allah tidak menjadikan lagi cahaya di 
hatinya, maka siapa lagi yang bisa menjadikan 
cahaya di hatinya? m Hendaknya umat Islam 
menaruh perhatian yang sangat sungguh- 
sungguh terhadap formula dari Nabi sg ini 
untuk menyelamatkan diri dari berbagai 
keburukan ini. 

Perhatikan kandungan hadits ini, 
betapa dahsyat dan kuatnya pengaruh 
berbagai Htnah tersebut bagi kaum 
muslimin. Dan di dalamnya ada satu indikasi 
betapa lemahnya keimanan sebagian besar 
umat Isiam pada periode ini, sampai pada 
batas tidak adanya kemampuan untuk tetap 
datam keimanan meski untuk jangka waktu 
24 jam saja. Demikianlah dari apa yang 
diisyaratkan menunjukkan bahwa fitnah 
ini terus menerus mendatangi manusia di 
waktu pagi ataupun sore harinya. 
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Besar kemungkinan yang diisyaratkan 
oleh hadits ini maksudnya adalah fitnah 
media massa yang memang padanya 
terdapat kecocokan dari perkara yang 
di$ifatkan. Inilah sarana yang paling banyak 
intensitasnya dalam menyertai setiap 
orang, bahkan ketika seseorang masuk ke 
kamar tidur sekalipun. Dan inilah yang 
paling banyak pengaruhnya bagi hati, 
sarana yang paling luas untuk menyebarkan 
dan membumikan racun syubuhat dan 
pemutarbalikan perbuatan keji sehingga 
kelihatan baik. Maka berapa orang yang 
berjatuhan karenanya? Berapa banyak yang 
terombang-ambing di antara godaannya? 
Berapa yang berubah pola pikir, oricncasi, 
tujuan. serta pegangan hidup karenanya? 

Hadits di atas juga mengisyaratkan 
bagaimanakuatnyapengaruh fnnah tersebut 
terhadap seorang laki-laki. Tentunya jika 
fitnah tersebut mengenai seorang wanita 
maka pengaruhnya pun menjadi berlipat, 
bahkan wanita yang bersangkutan itu 
bisa jadi turut menjadi agen dari fitnah 
tersebut. 

Mengenai hadits ini, Hasan Al-Bashri 
menyampaikan komentarnya: 

a — i .1 i « «•«-* * > <11 ■ ■ • 


^>3 jijJI 


Boleh jodi pada pagi harinya seuorang 
masih menghormati keharaman darah , 
harta t dan kehormatan taudaranya, tetapi 


pada sore harinya dia telah melanggar 
semuanya 

Inilah atsar dari Hasan Al-Bashri, dia 
mengisyaratkan berdasarkan pemahaman- 
nya terkait berbagai penyebab terombang- 
ambingnya seorang lelaki di antara kondisi 
iman dan kafir. Yaitu terjatuhnya seorang 
muslim ke dalam berbagai syubuhat yang 
menyebabkan dirinya dalam kondisi seperti 
itu sampai pada batas menghalalkan darah, 
harta, kehormatan seorang muslim yang 
lain. Dan kebanyakan kondisi yang seperti 
ini tidak terjadi kccuali pada waktu kaum 
muslimin saling tuduh satu sama lain 
dengan tuduhan kafir serta terpisahnya 
mereka dalam berbagai macam kelompok 
yang sebagian mereka menganggap haial 
kcharaman darah, harta, sena kehormatan 
kelompok yang lain. Inilah sebagaimana 
vang diperingatkan oleh Rasulullah 
ketika beliau bersabda: 

\'ja£=>\ ^ 

Janganlah kalian kembali menjadi kafir 
scpcninggalku di mana sebagian kalian 
memukul leher sebagian yang lain. 

Remahaman Hasan Al-Bashri terhadap 
hadits di atas menunjukkan atas buruknya 
situasi serta kondisi yang dia lihat di 
zamannya yaitu di saat kaum muslimin 
berpecah-belah dan berbunuh-bunuhan 
untuk memperebutkan kekuasaan, ekses- 
ekses yang buruk dengan saling meng- 
kafirkan, saling menganggap fasik, dan 

371 HR. AMYmid£i, A>-FAan, hadits no. 2890 M- 
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saling menganggap sesat sebagian mereka 
icrhadap sebagian yang lain, serta berbagai 
akibat lainnya sampai menghalalkan darah, 
kehormatan, dan harta yang diharamkan. 

5. Perpecahan Intern Di Tubuh Umat 
o Dari Sa'ad bin Amir dari ayahnya: 

T - * f "i " *1i . i T <*■ i T 
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Kenta Rasulullah 5& hendak bermaksud 
pergi ke 'Aliyah, m beliau melintas di 
masjid Bani Muawiyah. Kemudian beliau 
memasuki masjid tersebut dan menunaikan 
shalat 2 rakaat dan kami pun shalat bersama 
beliau. Usai shalat beliau berdoa sangat 
lama. Setelah itu beliau menghadapkan 

372. Akyah adalah sehuan Isiilah Anb untuk menyabutkan 
gugusan parkebunan. dcsa siau pemuWnwin yang tartetak 
di oataran tinggi iua t kota Madmah Jika per^anan 
diteoiskan menyusun dataran tmggi tecsetxj< maka akan 
aampai ke kota Nj**d. sadangkan arah lambahny» »kan 
berakh* ck kota Tihamah. AJ-Q*dh> menyatakan, Ahyah ini 
luasnya kurang labih mancapai 3—8 mk [Hart, Mairsu aO 
Al-n&jtts Asy-Syartl. v. 2) (Panarjamah) 


wajahnya kepada kami seraya bersabda, 

",Aku memohon kepada Rabb-ku 3 perkara, 

2 di antanya dikabulkan sedangkan yang 
satunya lagi tidak. Pertama, aku memohon 
agar umatku tidak dibinasakan oleh bencana 
kelaparan. maka Dia pun mengabulkannya. 
Kedua, aku memohon kepada Rabb-ku agar 
umatku tidak tenggalam (oleh banjir), 
maka Dia pun mengabulkan permohonanku 
ini. Ketiga, aku memohon agar umatku ini 
tidak saling baku hantam antara stsama 
mereka, inilah yang tidak dikabu/kan oleh - 
Nya. " m 

O Khabab bin Arts menceritakan 
kisah yang dia dengar dari ayahnya, 
dia berkata sebagai berikut: 


{ ? * 


3113 Ulc <ii J303 

Jii j^3 u ijU guui ;SLo> 
\g\ jii ja i;.,U; fj 
Uil cjil J| 3^33 f^3 ;^U 
;i>.l3 ^U>3 gS2st jlLiii IS^ 
i^Uiiii iiii ^I uu^ i 0' iiiu 


j. ijit ^Ui. JiLi 'j 0' iab} 

1» , *»> ^ » r » */ 

Rasulullah *g melakukan shalat yang 
amat panjang. Melihat hal tersebut 
para sahabat bertanya, “Tidak biasanya 


373 HR Muatan A/-Pjf«n. hadrts iw. 2590 (MbsAm tx $yĕrft 
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Anda melaksanakan shalat seperti itu. M partai, golongan, dart kelompok yang saling 

Beliau menjawab . "Ya benar. Shalatku berseteru satu sama lain yang pada akhirnya 

itu adalah shalat rughbah dan ruhbah, akan mengakibatkan perang saudara. 

dalom shalatku itu. aku memohon kepada ^rhaiikan dua hadits tersebut, bahwa 

Allah 3 perkara. Dia mengabulkan 2 Rasulullah jg kepada Rabb- 

perWa sedangkan yang salunya lag, tidak nya yang dua , e|ah dikabulkan sedangkan 

d,kabulkan. Aku memohon agar umatku ini yang ketiga dttolak. Dari apa-apayangbeliau 

„dak bmasa oleh bencana kelaparan. maka isyaratkan bahwa keha ncuran ini merupakan 

Dia mengabulkan permohonanku ini. Aku ^ bagjan darj ^ AMah w terhadap 

memohon agar umatku ini tidak dikuasa, uma[ , slam 5 ^^ fak ta .f akta dan 

oleh musuh melainkan dari luar. dan Dia se jarah memang menunjukkan 

pun mengabulkannya. Namun ketika aku kesimpuian bahwasanya sebagaian hesar 

memohon agar umatku ini tidak merasakan negeri . negeri ||lam te rpecah-belah karena 

kekejaman di antara sesamanya, D,a tidak konfljk jntem yang , ebjh djscbabkan oleh 

mengabulkannya. perpecahan mereka yang pada kclanjutannya 

Penjelasan: telah menimbulkan berbagai friksi, partai, 

Dua hadits di atas mengisyaratkan serta ke,om P° k rema " terjadinya 

betapa sayangnya Rasulullah & kepada P craettr ! l “ dan f*P«™gan ^ntara satu 
umatnya. Maka dari itu shalat yang beliau sama ,ain ' ^ahkan gcnerasi sehebat para 

lakukan tidak seperti biasanya, beliau sahabat P un tidak da P at men i auh dari 
memanjangkannya disertai perasaan harap hencana P er P ecahan Bedanya konflik 
dan cemas di hadapan Allah Beliau intern vang terjadi P ada zaman mereka 
melakukan semua itu demi meringankan tidak sam P a * menyentuh batasan akidah 
beban derita yang akan ditanggung dan morahlas * semata-mata karena 

umatnya dan sekaligus memberi peringatan kele S l,han mereka dalam memprioritaskan 
agar umatnya tidak terperosok dalam kehidupan akhirat, di sampingmiat mereka 
kebinasaan. Dan Rasul yang mulia ini di Y an 8 tulus untuk mencapai kebenaran 
dalam shalatnya teiah memohon kepada da,am ijtihadnya masing-masing. 

Rabb-nya Yang Mahaagung bagi umatnya Adapun sesudah mereka, konflik 

agar disclamatkan dari 3 bencana yang tersebut mulai terbentuk dalam 
membinasakan: bcncana paceklik merata perseteruan memperebutkan hal-hal yang 
yang melahap habis yang masih basah dan bersifat duniawi. Lebih parah lagi konflik 
yang kering, banjir (dalam satu riwayat keduniaan tersebut juga mengusik sisi 
disebutkan cengkeraman musuh dari akidah, moral, dan arah perjuangan agama. 
luar) dan yang kctiga perpecahan intem Fenomena ini tampak jelas pada kasus 
dalam tubuh umat Islam sehingga banyak yang menimpa Dinasti Abbasiyyah, satu 

374 hr .»«, no 2 M 6 b.wu dauUh yang di dalamnya tergabung belasan 

meoy«takan tw*\% m ha«n sharwh. (Tt^ah At- negara-negara bagian di bawah payung 
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khilafah, akan tetapi masing-masing 
negara bagian tersebut saling melancarkan 
tipu daya untuk menghancurkan negara 
bagian yang lain. Dan umat Islam tetap 
dalam kondisi terpecah-pecah seperti ini 
sampai sekarang. Ini mcnunjukkan bahwa 
hukuman ini akan terus diujikan bagi umat 
Islam hingga hari Kiamat tiba. di samping 
juga mengindikasikan bahwa penyebab 
terbesar dari kehancurannya diakibatkan 
oleh masalah ini. 

Sebagian orang mungkin ada yang me- 
nyangkal, dia berkata, "Hukuman ini ridak 
saja mencakup permasalahan pcrpecahan 
umat Islam, tetapi juga 2 bencana yang 
dimohonkan agar terhindar darinya, yaitu 
banjir dan kelaparan. Duktinya, baik secara 
indrndu atau ko)ektif umar Islam juga ada 
yang tertimpa kelaparan dan banjir. Fakta 
menunjukkan bahwa bencana Tsunami 
karena gempa tektonik di Indonesia pada 
tahun 2004 telah melibas kurang lebih 
setengah juta nyawa yang sebagian besar 
adalah umat Islam.” 

Sanggahan im dapat dijawab: 

Tidak dapat dipungkiri bahwa umat ini 
memang telah tertimpa berbagai bencana, 
mulai dari banjir, gempa. dan bencana alam 
yang Iain. Akan tetapi berbagai bencana ini 
tidak menimpa umat secara keseluruhan 
dan juga tidak menimbulkan kehancuran 
secara totai sehingga melenyapkan umat 
lslam dari muka bumi. Inilah maksud 
yang terkandung dalam permohonan yang 
dipanjatkan oleh Rasulullah sg kepada 
Allah kepada umat beliau. Artinya tidak 
akan mungkin terjadi bencana gempa yang 
menghabiskan seluruh kaum muslimin 


dan tidak mungkin pula terjadi bencana 
kelaparan yang membinasakan umat secara 
keseiuruhan. Akan tetapi sangat mungkin 
jika umat Islam saling bermusuhan satu 
sama lain yang menjadikannya hancur 
secara total. Sedangkan kandungan hadics 
pun tidak menunjukkan pada apa yang 
disangkakan oleh orang yang menyangkal 
tersebut. 

Imam An-Nawawi berkata, "Yaitu: 
'Aku tidak akan membinasakan mereka 
dengan paceklik secara keseluruhan, tetapi 
jika di tengah mereka terjadi kelaparan atau 
paceklik icu hanya di beberapa wilayah jika 
dibandingkan dengan seluruh wilayah yang 
dihuni umat Islam." 171 

Dan dari pemaharrun beliau ini 
mungkin muncul sanggahan Iagi, 
“Perpecahan dan peperangan intern juga 
tidak membinasakan umat Islam secara 
keseluruhan." 

Jawabannya adalah: 

Perpecahan serta bencana yang paling 
dominan dijadikan cirikhas bagi eksistensi 
umat (jika mereka dapat menghindar 
darinya). Barang siapa yang selalu mcngikuti 
perkembangan sejarah umat Islam maka 
dia akan mendapati bahwa umat Islam 
selalu mengalami bencana ini sejak zaman 
sahabat sampai hari ini. Sangat jarang sekali 
satu masa dari kescluruhan sejarah umat 
terlepas dari konflik scrta peperangan. Dan 
siapapun yang mencermati statistik jumlah 
korban akibat dari peperangan intern 
tersebut, maka dia pasti mendapatinya 
lebih banyak dibandingkan dengan seluruh 
bencana yang la in. Jadi bisa dikaukan 

375 An Nawawi, Musiim bt SyarQ An-Nsw*#i, p! 9 hal. 213, 
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bahwa sebagian besar kehancuran umat 
ini hanyalah disebabkan oleh konflik serta 
peperangan intem yang jauh lebih banyak 
korbannya daripada bencana paceklik dan 
bencana alam. JT< 


o Oari Tsauban 26 *, Rasulullah *<r 
bersabda: 
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banw« p*rp«oJhj«n umat l«i«m n merupaiuin Mbush 
ta+.dtr yang harus dtlenma o leh um»i »*larn p«rlu dibnpMi 
uleng Set«reh umat Iwwn memang banyeK diwamjji oleh 
p«rpecaN»n «mer m«m« k«um mujJtmn, «kan lelapi jika 
in» ooaherr» «ebegai lenomene pelen ycing haru» dite-iar 
c4«n umat istam. say» khawabr hal im akan mon^kibalkan 
ra*a skepl» ket*a ada u»sha untu* mo r*t it nifikav umat 
Isiam baik dan perorangan atau koiekb* 

Menunit saya. memong benar ianat lclam akan lerus 
menenja didera otoh perpecahan dan kaiau au mamang 
teiah dianggap mer^adi takd<r umatt isJam, bukankan dJ sana 
juga terdapat takdir-takdir Ailah yang lam? Oi sampng <lu, 
i»dak dMtabulkannya ooa Nat> sp bukan berarti ha/ tersebut 
leiah meryaO ukd«r maleng bagi umat isJam. tetapi macatah 
perpecahan umai tslam im merupakan sunnatuttah yang 
memilikj meharusme Musalitas A/imya. mereka terpecah 
belah karena ada sebab yang tetah drtetapkan oteh AMah 
bagi terpecahnya umat lclam dan jika sebab tersebut ada 
pada <Sri umat istam maka akibetnya pun dapat dirasakan 
Tetop» |*a sebab yang mengakibalkan perpecahan ttu 
dapal dihindan tentunya akibatnya pun (ustru cebaiiknya 
WM/thu A Jiam (Penerjemah). 
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Sesungguhnya Allah & telah mem- 
bentangkan bumi ini, maka terlihatlah 
olehku bumi mu/ai ujung timur hingga 
ujung barat dan umatku yang akan 
menguasainya. Kemudian aku diberi 2 
harta karun yang berwarna merah (emas) 
dan berwarna putih (perak). Lalu aku 
memohon kepada Rabb-ku agar umatku 
tidak binasa oleh bencana kelaparan 
dan tidak dikuasai oleh musuh dari luar, 
(tidaklah yang membinasakan umatku) 
melainkan dari kalangan mereka sendiri 
sehingga terpccah-belahlah persatuan dan 
kekuatan umatku ini karena ulah mereka. 
Namun, Rabb*fcu berkalam, "Ketahuilah, 
hai Muhammad. sesungguhnya jikalau 
Aku tclah menetapkan suatu takdir, maka 
takdir tersebut tidak dapat ditarik kembali. 
Aku mengabulkan untuk umatmu agar 
kcbirtasaan mereka bukanlah karena wabah 
kelaparan, Aku juga mengabulkan untuk 
umatmu bahwa musuh luar tidak akan 
bisa mcnghancurkan Ikeutuhan umat Islam, 
meskipun semua orang di seluruh negeri 
bersatu. Sehingga, umat Islam saling baku 
hantam di antara mereka dan satu sama 
saling menawan.*** 77 
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Penjelasan: 

Berkata Imam An*Nawawi, “Hadiis 
ini di dalamnya ada bcrbagai Tenomcna 
mukjizat. dan semuanya tclah tcrjadi 
(AlliamduliUdh) scbagaimana yang telah 
dikabarkan Rasulullah ag. Bcrkata para 
ulama. 'Adapun maksud dari kata 
adalah emas dan pcrak, bermakna harta 
Kisra dan harta Kaisar. Raja Irak dan 
Syam. Di dalamnya ada isyarat bahwa 
kekuasaan umat lslam ini akan mcncapai 
belahan barat dan bclahan timur bumi. 
Dan fakta inilah yang mcnjadi kcnyataan. 
Adapun untuk beiahan selatan dan utara 
kekuasaan umat Islam sangat sedikit jika 
dibandingkan dengan luas daratan scrta 
penyebaran penduduk muslim dari timur 
hingga ke barat. Semoga shalawat scrta 
salam tercurah kepada Nabi yang dipercaya. 
yang tidak mengatakan hal tersebut dari hawa 
nafsunya, tetapi semua itu berdasarkan wahyu 
yang diturunkan kepadanya” m 

Komentar ini merupakan salah satu 
di antara sisi mukjizat yang dikemukakan 
oleh Imam An-Nawawi dari kcscluruhan 
kandungan hadits. Sementara itu, dari sudut 
pandang lain hadits ini juga mcnunjukkan 
bahwa mukjizat yang dibawa Nabi js 
terkait nasib umat Islam adalah yang 
tercantum di akhir redaksi hadits tersebut. 
Di penghujung hadits tersebut dikabarkan 
bahwa umat Islam tidak akan dikuasai oleh 
musuh-musuh yang datang dari luar umat 
Islam yang akan memecah persatuan dan 

378 A2-Turb*i*yt berkjia, *Yeog dtmakeud werna merah dan 
putth adaiah rnata uaog Kisra dao Kaisar Mayonta» mata 
uaog raja-raja Kisra adalah diner iemas), aedangkan 
mayonta» mata uang raja-raja Ka<aar adalah dimam 
i c«rak).* (TuQfah AJ-Abwedii {6/399)j 

379 An-Nawswi, Mustm bt Syarfj AmNawaw*. JM.9. hal- 213 


kckuatannya, yaitu menguasainya atau 
mcnghinakan kehormatannya walaupun 
sciuruh musuh di maka bumi bersatu padu 
mcmeranginya. 

Hadits ini membcrikan pengecualian 

adanyasatukeadaanbahwakehancuranumat 

Islam justru discbabkan olch pcrseteruan 
di antara sesama kaum muslimin sendiri. 
Dcngan pengcrtian yang seperti inilah 
tcrkandung satu kcajaiban. Artinya umat 
Islam tidak akan kchilangan kekuatannya 
dan terpccah belah dengan sebenar- 
bcnarnya melainkan disebabkan oleh para 
perusuh yang notebene dari kalangan 
umat Islam sendiri. Andai para penyerang 
dari luar itu berusaha dengan segala daya 
upaya untuk mengadakan tipu muslihat 
tcrhadap umat Islam, niscaya mereka tidak 
akan mampu menghancurkan keutuhan 
dan kekuatan umat Islam kecuali mereka 
mcndapatkan bantuan dari orang dalam 
untuk merealisasikan kehendak mereka. 
Fakta-fakta scjarah dan berbagai kejadian 
yang tidak sedikit memang menunjukkan 
pada pcngertian ini. 

Contoh yang paling mendekati 
kenyataan adalah perang lrak dan 
Afganistan, kcberhasilan musuh dari luar 
lebih disebabkan oleh bantuan orang dalam 
untuk meloloskan misi negara adidaya 
mclakukan invasi. Seandainya pada saat 
itu tidak ada sokongan dari orang dalam, 
niscaya umat Isiam tidak akan goyah 
meskipun seluruh manusia di muka bumi 
ini bersatu padu menyerang mereka. 
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Kandungan hikmah: 

Hadits ini mengisyaratkan bahwa 
takdir yang telah ditetapkan Allah & tidak 
dapat dihindarkan. Hal inilah yang meng- 
haruskan bagi kami untuk memperinci 
terkait masalah takdir Allah. 

Dalam bahasan takdir Allah atas 
makhluk-Nya, kita mengenal dua pem- 
bagian: mubram (paten) dan (tcr- 

gantung oleh sebab-akibat). Terkait takdir 
mu'a//a<j. dikatakan bahwa apabila seorang 
hamba melakukan perbuatan ini dan itu 
maka takdirnya adalah bcgini dan bcgitu. 
Takdir inilah yang dalam disiplin akidah 
bisa dihapus dan ditetapkan. Inilah yang 
diisyaratkan oleh kalam Allah *x: 

p dJ:} iti4 u &\ Ijii: 

(3 

Allah mcnghapuskan apa yang Dia 
kehendaki dan menctapkan (apa yang 
Dia kehmdaki), dan d\ sisi-Nya terdap.it 
Ummul-Kitab (Lauh Mahfuzh). (Ar-Ra‘d 
[13]: 39) 

Sedangkan takdir mubram adalah takdir 
Allah yang telah ditetapkan sejak 2 aman 
aiali tanpa dipengaruhi olch scbah-akibat. 
Takdir jenis ini merupakan hal yang sudah 
harus diterima dalam kondisi apapun. 
Takdir inilah yang dinyatakan Allah dalam 
kalam-Nya: 




Dan Allah menetapkan hukum (menurut 
kchendak-Nya). tidak ada yang dapat 


menolak ketetapan-Nya. (Ar-Ra*d [13]: 

41) 

Setelah mengetahui 2 klasifikasi takdir 
ini, mari kita analisa hadits Rasulullah % 
yang di dalamnya tercantum kalam Allah: 
"Sesungguhnya jikalau Aku telah menetapkan 
suatu takdir, maka takdir tersebut tidak dapat 
ditarik kembali * maka dapat disimpulkan 
bahwa perpecahan umat Islam yang 
diakibatkan oleh kalangan dalam umat 
Islam ini merupakan takdir mubram, artinya 
takdir yang tidak dapat dirubah dan oleh 
karenanya doa yang dipanjatkan olch 
Rasulullah jg tidak dikabulkan. Meskipun 
para nabi adalah orang-orang yang selalu 
dikabulkan doanya. tetapi untuk mengubah 
ukdir yang mubram mereka tidak bisa 
berbuat apa-apa .*’* 0 

Dari Auf bin Malik a &, bersabda 
Rasulullah 53 : 


- 


J 


Vi\ jp iil ^ y 


U s * - • | %• *+ i 

Jl£. JA \£i 

Allah tidak akan menyatukan 2 pedang 
perseteruan pada umat ini: pedang 
perseteruan antar umat Islam dan 
perseteruan meiawan musuhnya , 4M 

Dalam hadits ini terdapat 2 isyarat 
yang dapat ditangkap: Pertama, terkait 
keistimewaan umat ini, dan kedua betapa 
melimpahnya rahmat yang diberikan 
Allah jĔt kepada umat Islam dengan 
disingkirkannya suatu bencana—karena 

380 L*VJI, Tubteh Al-Arjwadti. |tl 6. hai 400 
381. HR Abo Dawud. hadits no. 4279. l’4un /V* 

M«Wd( 11/407H Ahrnao, BAql Musned A^Ansh^r. 
no 24044 [Al-AAusn»d {(W30)]. Hodil» in «tohahihkan oteh 
Al-AJbam dalam At-Mmi' Ash-Sha^. hacMs no 5221 
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kcteledoran mcrcka—apabila bcncana yang 
lain sedangkan mclanda umat Islam. 

Fakca-fakta yang tcrjadi scrta catatan 
sejarah mcmang membenarkan hadits 
ini. Jika umat Islam scdang mcnghadapi 
rongrongan musuh dari luar maka secara 
otomatis kemelut intern umat Islam akan 
menipis atau bahkan hilang sama sckali. 
Inilah yang terjadi di tanah air kami 
(Palestina). Gejolak perlawanan intifadhah 
scrta serangan Israel tcrhadap Tepi Barat 
yang begitu kuat telah mengikis berbagai 
tekanan yang selama ini dilakukan olch 
otoritas setempat melalui aparatnya, 
bahkan bisa dikatakan tekanan ini hilang 
sama sekali. Kemudian semua komponen 
pcrgerakan perjuangan bahu-membahu 
untuk melakukan perlawanan dan 
menduduki pos-posnya masing-masing. 
Meskipun perlawanan yang mereka berikan 
satu kelompok dengan yang lain bcrbeda 
tingkatnya, namun dapat dikatakan bahwa 
kemelut intern antar pergerakan telah 
hilang sama sekali. 

Kadang sebagian ada yang masih 
menyangkal dengan pcngcrtian yang 
seperti ini terkait fenomena yang terjadi 
di Afganistan dan Irak. Dan sanggahan ini 
kami bantah: bahwa kemelut yang terjadi 
di dua wilayah tersebut bukan disebabkan 
karena orang dalam yang membantu orang 
Iuar, tctapi hal itu lebih mengarah kepada 
orang dalam itu sendiri yang mcnjadi 
antek-antek dari pihak luar, dan inilah yang 
tampak sangat jelas. 

Berkata Al-Mubarakfuri, M Di antara 
keistimewaan umat ini dan rahmat Allah tta 
kepada mereka, bahwasanya belum pernah 


sekalipun terkumpul antara peperangan 
antar umat Islam dan peperangan yang 
terjadi antara umat Islam dengan pihak 
luar dalam satu waktu yang bersamaan. 
Jelasnya, kalau tidak antara muslim dengan 
muslim, ya muslim melawan kafir. Andai 
saja mereka pada satu waktu tcrlibat 
peperangan antar umat Islam kcmudian 
terjadi peperangan dengan kaum kaFir maka 
sesegcra mungkin seluruh umat Islam 
yang bersengketa kembali bersatu untuk 
melakukan perlawanan tcrhadap musuh 
dalam satu barisan dcmi meninggikan 
agama Allah." 

Hal senada juga dinyatakan oleh Al- 
Manawi, "Maksudnya: dua pedang itu 
tidak akan pernah bersatu dalam tubuh 
umat Islam untuk membinasakannya. Dan 
andai saja mereka tertekan oleh musuh 
luar, niscaya mereka akan bersatu kembali 
untuk melakukan pcrlawanan. Adakalanya 
mereka ini bergabung dengan yang orang- 
orang kafir untuk memerangi orang-orang 
kafir lainnya ataupun berdiri dalam satu 
barisan untuk membela agamanya.’' 1 " 

6. Umat-umat Lain Mengeroyok Umat 
Islam 

o Dari Tsauban af-, bersabda Rasulullah 

j> J-\Z 6' 

J\X kS < jii $ jjA i>\ 3J 

jli yj jjii JUS j} 

jg f2t jj m 

182 jMI.M 404 
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jlij jijl> ^ «SijjJj 

— js oJ» Uj Ai j^3 l; Jjii 

ojjl ;^ij% uiijt 


"Hampir saja seluruh umat manusia siap 
merrumgsa kalian (daiam riwayat Ahmad 
ditambahkan redaksi: dari scgala penjuru) 
sepcrti orang-orang rakusyang mengerubuti 
makanan dalam wadahnya." Salah seorang 
sahabat ada yang bertanya. "Apakah waktu 
itu jumlah kami sedikit, ya Rasulullah?" 
Beliau menjawab, “ Tidak. tidak, bahkan 
jumlah kaiian saat itu sangatlah banyak. 
tetapi kalian seperti buih di lautan. Pada 
saat itu kewibawaan kalian di mata umat 
lain menjadi sangat rendah , dan Allah 
akan melemparkan al-wahn di hati kalian . M 
Maka orang itu pun bertanya kembali, 
"Apakah al wahn itu, ya Rasulullah?* 
Beliau menjawab, “Cinta dunia dan takut 


mati." ui 

Kosakata asing: 

((jpiJkj): Kata ini mempunyai 2 makna: 

Pertama, dari kata tada'a yang artinya 
saling menjatuhkan untuk mcndapatkan 
sesuatu yang diharapkan. Artinya seluruh 
umat manusia saling berusaha untuk 
menjatuhkan umat Muhammad dengan 


383 HR A bu 0**ud, Af-Fitan wa hadrts no 4276 

[Aun AJ-Ma bud (11/404)| Ahmad, BAqJ Mumoa A>- 
An&hĕr. AJ-Ad awi menystakan, ‘Hadits im nosar> • [Ash- 
ShaQiO AMJusnad (381». 


begitu semangatnya seperti binatang buas 
yang berebut mangsa. 

Kedua, bermakna ad-da‘wah yang artinya 
mcngajak. Maksudnya, semua umat 
manusia saling memprovokasi satu sama 
lain untuk menjatuhkan umat Muhammad 
seperti ketika mereka saling mengundang 
ke perjamuan makan. 

t * • 

(<1S i\): Bentuk jamak dari ukul yaitu 
orang-orang makan dengan rakus. Ini 
adalah majas meta/ora yang menunjukkan 
betapa buas dan besarnya serangan mereka 
terhadap umat Islam. 


,-«* • s, 


(Ajt^a3):Piring kecil untuk meletakkan 
makanan. 

(Jpl 0S l\ii Sebuah 

tasybih (majas) yang maksudnya umat 
Islam pada saat itu banyak sekaii. Meskipun 
demikian banyaknya jumlah umat Islam 
tidak mempunyai kekuatan sama sekaii. 
Sedangkan wajh syibh (sisi perumpamaan)- 
nya ditunjukkan oleh: meskipun buih itu 
banyak, tetapi ia tidak berdaya ketika ia 
dihanyutkan oleh aliran air. 

( Lcmah. Maksud dari yang bertanya 

yang terdapat dalam redaksi hadits di atas 
bertujuan untuk meminta petunjuk apa 
saja yang menjadi penyebab dari adanya 
kelemahan ini. 

Penjelasan: 

Di dalam hadits ini ada isyarat yang 
sangat jelas terkait nasib umat Islam 
setelah selesai dengan kemelut intern yang 
terjadi, mereka akan menghadapi berbagai 
serangan luar yang sudah siap menantinya. 
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Serangan yang dacang dari luar dimulai 
sekitar abad ke-7 H, yaiiu ketika umat 
Islam menghadapi serangan buas bangsa 
Tatar dan Perang Salib. Selanjutnya disusul 
oleh kekuasaan kolonialisme bangsa Barat 
terhadap negeri-negeri lslam. Hingga hari 
ini pun kolonialisme jenis ini terus berlanjut 
dengan bentuknya yang lebih mengenkan. 

Selain itu hadits ini memberikan 
gambaran yang komprehensif tcrkait 
nasib umat Islam di akhir zaman dengan 
jumlahnya yang begitu banyak akan tetapi 
mereka justru menjadi mangsa kerakusan 
bangsa lain. Hal ini karena kehinaan serta 
keiemahan yang ada pada mereka. yang 
mana Rasuiuliah sg telah menerangkan 
sebab-sebabnya. yaitu kecintaan kcpada 
duniadan takut kematian. Ini menunjukkan 
bahwa nilai-nilai yang dipegangi oleh 
kebanyakan umat Islam telah jauh berbeda 
dengan apa yang diyakini oleh generasi 
awal umat Islam dalam mengemban risalah 
agama. 

Padahal inilah sifat yang paling utama 
sebagaimana yang pernah dikatakan oieh 
Khalid bin Walid dalam salah satu 
suratnya yang ditujukan kepada raja Persia: 

"Dengan menyebut asma Allah Yang 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Dari 
Khalid bin Walid kepada para penguasa 
Persi. SaJam sejahtera kepada orang-orang 
yang mengikuti petunjuk. Sesungguhnya 
aku adalah orang yang memanjatkan puja 
dan puji kepada Allah yang tiada ilah selain 
Dia. Dengan pujian itu kekuatan kalian 
telah ditaklukkan dan persatuan kalian 
dapat dihancurkan. kekuatan kalian menjadi 
lemah dan kerajaan kalian telah terampas. 


Jika suratku ini telah sampai pada kalian 
maka tcrimalah akad dzimmah dari kami 
dan bayarlah jizyah, kemudian kirimkanlah 
jizyah tersebut kepadaku niscaya kalian 
akan mendapat jaminan keselamatan dari 
kami. Jika tidak, demi Allah aku akan 
mengirim kepada kalian satu kaum yang 
lebih mencmtai kematian seperti kalian 
mcncintai kehidupan kalian."** 1 

Hadits tersebut juga memberikan 
isyarat terkait serangan total dari seluruh 
umat lain terhadap umat Muhammad Jika 
diperhatikan lafaJ al-umam menggunakan 
bentuk jamak yang disertai dengan alif lam 
ma'rifat yang menunjukkan arti umum. 
Ini mcnunjukkan bahwa bukan serangan 
total dari umat tcrtentu di muka bumi 
saja, tetapi semua umat manusia di muka 
bumi akan bahu-membahu mengobarkan 
tipudayanya terhadap umat Islam. Seolah- 
olah satu-satunya sasaran mereka hanyalah 
umat pengemban risalah suci di muka 
bumi. Redaksi hadits ini terkait serangan 
total ini dapat dipertanggungjawabkan 
kebenarannya, di samping maknanya yang 
cukup mendalam dan menyeluruh. Seluruh 
umat manusia sangat bcrnaisu untuk 
menggempur umat Islam, baik motifnya 
karena kerakusan mereka ataupun karena 
mereka takut bahwa umat Islam akan 
berjaya sebagaimana mereka telah menang 
dari orang-orang musyrik pada masa yang 
lampau. Mereka takut jika nur Islam ini 
akan bersemayam di hati semua orang. 

Rasulullah telah memberikan 
gambaran seran gan ini mirip dengan 

J84. MR Abu Ya ia. [Muinod Atxi Yala <13/147)} AJ-Hartsam. 
b*rtcata. 'MaOrts int dtrrwayitkan oen Abu Yala yang 
«Ja*am sanadnya te/dapat MujaM yang terkana) dha if 
KamuOan d>a di-tsioah-Jian ‘[M»fma Az-Za»A Mi (6/220)) 
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sekumpulan orang yang rakus dan kelaparan 
yang menghadapi hidangan acau beberapa 
orang yang satu sama lain mengundang 
makan temannya kemudian mereka saling 
berebut ketika mcnyantapnya, Gambaran 
ini mengandung beberapa interpretasi, 
antara lain: 

Pertama, hebatnya serangan yang 
akan dihadapi oleh umat lslam dan betapa 
ganasnya serangan tersebut. 

Kedua, wadah kecil atau piring tempat 
makanan merupakan simbol bahwa para 
penyerbu akan menyikat habis seluruh 
makanan tersebut karena kerakusan mereka. 
Ini menunjukkan bahwa umat manusia 
akan mengempur habis umat Islam sampai 
ke akar-akarnya. 

Ketiga, menunjukkan bahwa para 
penyerbu tersebut akan mudah sekali 
mendapatkan makan yang siap mcreka 
santap. Maksud dari simbol ini meng- 
indikasikan bahwa umat Islam akan 
dieksplorasi sumber dayanya. 

Berkata Al-Qari’ dalam tafsirnya 
tentang matan hadi ts yang berbunyi al-akalah 
ila at-qash‘ah> *Kata ganti dari santapan yaitu 
orang-orang yang mcndapatkan hidangan 
dengan sangat mudah dan tanpa hambatan 
sedikitpun, mereka santap dengan lahap 
serta tidak mcnyisakan sedikitnya pun 
dengan penuh sukacita. Begitulah mereka 
mengambil semua yang kalian miliki tanpa 
susah payah, tanpa pengorbanan, dan tanpa 
khawatir ada yang melawan.” 545 

Siapapun yang mengamati secara jeli 
nasib umat Islam sekarang ini serta karakter 

3SS, Aun Al-Ma bOd JU. 11. hal. 404. 


berbagai penjajahan yang pernah dilakukan 
oleh seluruh umat manusiadalam perjalanan 
sejarah—apakah yang melancarkannya itu 
adalah Yahudi, Nasrani, Hindu, dan Turki— 
maka dia dapat membuktikan bahwa apa 
yang dikabarkan oleh Rasulullah benar- 
benar terjadi. Seolah-olah umat Muhammad 
S& ini mangsa yang sudah ditunggu-tunggu 
oleh serigala-serigala yang siap menerkam 
dan anjing-anjing yang siap menggigit. Irak, 
Bosnia, Chechnya, Palestina, Afganistan, 
serta yang lainnya adalah bukti terbesar yang 
menunjukkan akan hal itu. Tidak berlebihan 
jika kami katakan bahwa nantinya target 
serangannya bukan lagi negara tetapi setiap 
penduduk muslim yang berada di muka 
bumi. 3 * 6 

Andai setiap insan sekarang ini mau 
mengambarkan nasib umat ini maka 
dia tidak akan mendapat satu gambaran 
yang lebih komprchensif dan yang lcbih 
sempurna daripada lafal-iafai cemerlang 
yang menyusun hadits Rasulullah 53 
terkait nasib umat Islam di akhir zaman 
tersebut. Dan cukuplah hadits berikut ini 


366 Apa yang kami nyatakan im juga dKJukung o*oh $etx«h 
atsar yang dtsampaikan o*en AJ Maoom Ad Oani dan Abo 
Ja d Dm borkata. 

~Ba/bagai cobaan mamasuki pameiuk istem secara 
khusus tanpa merumpa pamaiuk agama-agamo yang 
lam 0) seMar maraka satungga meraka mr merase aman 
tantaram dan sanang. $ampar-$amp*t dt arnara umat 
Istam ada yang berpmdah agama maofadt Yahudi dan 
sebagiennya mentadi Naaram * [As-Sunan Al-Windan ti 
Al-f4an (3/544)} 

Atsar Ini yka dibandtngkan dengan takta yang sakara ng 
mi tagadi. niscaya sama sakaii ttdak menimPuikan 
pardabalan Di sampmg itu. pernyataan Abu j»’d ba^wa 
aabagian orang ada yang barpmdah agama men|adi 
Yahudi atau Nasram sebagtan kanyataannya memang 
aeparb ttu Namun ada «iterpretasr lam menyatakan: tidak 
herua disyaratkan menjadi Nasram aacara lotai. bahkan 
audah cukup |ika toyalitas mereka dituyokan kepada 
agama Naaram, mencmtai pemekAnya, sena menyerupai 
mereka datam pota pikir dan pentaku Dan tmiah yang 
paimg jetas lerlihat di tenga#vtengah umai 
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agar menjadi sebesar-besar daiil nubuwac 
Al-Habib Muhammad 55 di zaman kita. 

o Dari Samurah bin Jundub , 
Rasulullah jg bersabda: 

^ 4 1*^' 


Hampir-hampir saja Allah akan 

membcrikan seluruh kekuasaan orang-orang 
(selain orang Arab) hingga tangan kalian 
penuh, kemudian mereka itu akan berubah 
menjadi singa yang tidak mempunyai rasa 
gentar untuk lari. Mereka akan membantai 
para pejuang kalian dan akan memakan 
harta kalian™ 

Kami katakan: 

Hadits ini di daiamnya ada isyarat 
yang sangat mengagumkan terkait 
pcriodc awal orang-orang Arab yang akan 
menguasai bangsa-bangsa lain. Kemudian 
setelah itu bandul timbangan berbalik dan 
mulailah berkuasa orang-orang non-Arab 
atas bangsa Arab dan berbagai eksplorasi 
mereka terhadap berbagai sumber daya yang 
dimiliki oleh orang-orang Arab. Hadits ini di 
dalamnya ada satu isyarat terkait permulaan 
terlepasnya kekuasaan orang-orang Arab, 
dan ini terjadi pada masa terakhir Daulah 
Abbasiyyah.Jikadiaktualkandengan kondisi 

367. HR. Atanad dari Samurah bm Jundub maiaM 4 pkjt 
At-Haitaami mcnyatakan bahwa hadrts ini dutMayoikan 
oieh Ahmad. Ai dan Alh-Thabarani Pt» perawi 

Imam Ahmad larmttsuk yang dipak» otah AJ-Bukhan 
«taklam S/wfti&-rtya (Mayma Ar-Zawd *d (7/310)1- Al- 
Hakjm juga menwayatkan hadits m, AI-PAan, hadits no. 
6563 dan 6583 Oa manyatakan hadits «nad-nya shahih 
(Ai-Wwradrak (4/557 dan 546)]. 


sekarang ini, hadits tersebut menemukan 
kondisi konkretnya persis seperti yang 
pemah dikabarkan oleh Rasulullah ag. 

7. Kemaksiatan yang Langsung Men- 
dapatkan Balasan yang Setimpal di 
Dunia 

o Allah tei berkalam: 

m oin jJ. ciu 

J , » • J ~ m ~ * • m 

& 

Tiadalah yang mereka nanti-nantikan 
melainkan (berlakunya) sunnah (Allah 
yang tclah berlaku) kepada orang-orang 
yang terdahulu. Maka, sekali-kali kamu 
tidak akan mendapat penggantian bagi 
sunnah Allah, dan sekali-kali tidak (pula) 
akan menemui penyimpangan bagi sunnah 
Allah itu. (Fathir [35]: 43). 

Dalam surat yang lain, Allah G& 
berkalam: 


j dii- I* M cil 
$ 'oj’j&& uUUi >4-3 

Maka iman mereka tiada berguna bagi 
mereka tatkala mereka telah melihat siksa 
Kami. Itulah sunnah Allah yang telah 
berlaku terhadap hamba hamba-Nya. Dan 
di wa^tu itu binasalah orang-orang kafir. 
(Al-Mu’min [40]: 85). 
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Daiam surac yang lain lagi 


Pada suatu ketika Rasulullah sg meng- 
hampiri kami kemudian beliau bersabda, 
"Wahai orang-orang Muhajirin, ada 5 
perkara yang jika kelima perkara itu 
ditimpakan kepada kalian maka aku 
berlindung kepada Allah agar tidak 
menemui zaman tersebut: Pertama, tidaklah 
perzinaan akan muncul di tengah satu 
kaum sampai-sampai mereka melakukannya 
secara terang-terangan, melainkan mereka 
akan ditimpa wabah kolera, demarn, serta 
penyakit yang sebelumnya belum pernah 
terjadi pada masa-masa pendahulu mereka. 
Kedua, tidaklah mereka mengurangi takaran 
dan timbangan, melainkan hal itu akan 
mengakibatkan paceklik, krisis ekonomi, 
serta penguasa yang zhalim. Ketiga, 
apabila mereka enggan membayar zakat, 
niscaya langit pun tidak akan meneteskan 
aimya. Andaikata bukan karena binatang- 
binatang yang bertebaran di muka bumi, 
niscaya hujan tersebut tidak akan pemah 
turun. Keempat, apabila perjanjian mereka 
dengan Allah telah diingkari, niscaya akan 
didatangkan kepada mereka musuh-musuh 
dari luar golongan mereka yang akan 
merampas apa yang ada di tangan mereka. 
Kelima, dan apabila para pemimpin mereka 
tidak berhukum kepada Kitabullah (secara 
total) tetapi mereka memilah dan memilih 
terhadap apayang diturunkan Allah (sesuai 
nafsunya), niscaya Allah akan menjadikan 


Sesungguhnya telah berlalu sebelum 
kamu sunnah-sunnah Allah. Karena itu 
berjalanlah kamu di muka bumi dan 
perhatikanlah bagaimana akibatnya orang- 
orang yang mendustakan (rasul-rasul). 
(Ali ‘Imr*n [3): 137). 

»> Dari Abdultah bin Umar £3, dia 
berkata: 

<1*. &\ Ja SjLj jJi 

J* VI 

A j*t JW H 

&,% 0>ULi iiS ^ 

&t\ j jLc p ^i 
jdJl ‘^J IJkJ 
j>3 \jU-\ ni 

je Ni 

\j±% % \j& fJ 
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kebinaumn bagi mereka di tangan sebagian 
dari mereka . ,M 

Seperti yang umum diketahui, 
di dunia ini berlaku sebab-akibat dan 
hukum Rabbani bertaku dalam kehidupan 
manusia ,M sebagaimana juga hukum 
Rabbani diterapkan berlaku dalam benda 
fisik lainnya. Hingga sekarang ini manusia 
telah mampu menyingkap berbagai rahasia 
hukum-hukum tersebut yang bcrlaku dalam 
materi yang pada kelanjutannya hal ini 
dapat dipergunakan untuk mempermudah 
kehidupan mereka. HaJ inilah yang p>emah 
dinyatakan Allah dalam kalam-Nya: 


oMi oM & 'b\ 

m 

© 'j 


Sesungguhnya Allah mempunyai karunia 
terhadap manusia tetapi kebanyakan 
manusia tidak b ersyukur. (Al-Baqarah 
[2]: 243) 

Sayangnya manusia tidak memper- 
hatikan batasan-batasan apa saja yang 
mengundang turunnya petaka adzab kepada 
mereka. Boleh jadi hal ini disebabkan oleh 
kebodohan atau $ifat aniaya yang kelewat 

»8 HR. Ibou At-Fttan. hadrts no 4019 

hacUs ini ineriyaianan dalam A/-Za»S >d. bahwa had»t» n 
layak untuk dlamallcan Hadrts mi juga memcuny* syhsd 
datom rwayai A)-Halum. AS-fit*n nadit* no 8536. A Kar 
teLapi. datam redak9i tersebul h&nyu daetMAkan mbangan 
yar>9 dikurang». maraknya pe«inaan. dan kadustaan 
Bel.au berkaUa. *Hadits inl shah#i dan d.kuatkan o*h Adz- 
Dzahabi * lAhMusladraM |4^549)). 

389 Wuhanvnad AMjh*ra« berkata. 

“Sapeni halnya ketemuan logis ysing ter^adi secara ‘isik- 
matoruU—sepert air yang morxtdth pada suhu 100 # c dan 
akan membeku pada suhu 0'c, atau saperti tekjnan gas 
yang mamittci kador lertantu—maka aopwU itutah gans 
peradaban manusta ketika menyusurl ^alarnya Kejayaan 
dan kemunduran dalang silih berganb. Semua itu harus 
tunduk kepada seduah mekamsme yang tdak bisa 
daubah |K*rfe Nala tunut Ma a Al-Our &n, rvat 53} 


batas dari mereka sehingga mereka tidak 
lagi memperhatikan hubungan mercka 
dengan Sang Khalik dan hubungan mereka 
dengan sesamamakhluk. Akibatnya, mereka 
terjerumus dalam jurang iarangan. 

Dan hadits yang di depan tadi telah 
memperingatkan kepada kita tentang 
hubungan sebagian sunnah serta hukum- 
hukum tersebut yang dapat mengundang 
hukuman secara spontan berikut berbagai 
konsekuensinya. Secara rinci hadits di atas 
memberikan penjelasan terkait berbagai 
kcmaksiatan lengkap dengan adzab-adzab 
tertentu yang bakal diturunkan sesuai 
dengan karakter maksiat yang dilakukan. 
Bcrikut ini adalah penjelasannya: 

a. Maraknya Perbuatan Zina 

Memperhatikan hadits di atas, 
f>erbuatan maksiat pertama kali yang 
mengundang adzab Allah adalah al-fahisyah 
yang dalam konteks hadits ini diartikan 
sebagai perzinaan. Dari redaksi hadits 
yang berbunyi: lam tazhhur fi qaumin qathth, 
setidaknya dapat ditarik 2 pengertian 
berikut ini; 

Pertama. adzab yang akan diturunkan 
adalah akibat dari maraknya fenomena 
perbuatan zina di tengah masyarakat. 
Maksudnya. perzinaan teiah sampai pada 
tingkatan yang dianggap lumrah sehingga 
masyarakattidaklagimemandangnyasebagai 
perbuatan yang mungkar dan tidak ada 
seorang pun yang mengingkarinya, seandai- 
nya ada yang mencoba mengingkarinya, 
itupun tidak dilakukan secara sungguh- 
sungguh dan tidak menghasilkan dampak 
yang signifikan. 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 34 | 


Kedua, adzab yang diturunlcan akibat 
perbuatan zina ini akan menimpa secara 
keseluruhan di mana kemaksiatan ini 
terjadi. Hal inilah yang dalam redaksi hadits 
tersebut lafal qaum dinyatakan dalam bentuk 
nakirah yang menunjukkan arti umum dan 
tidak membatasi. Sedangkan redaksi qathth 
digunakan untuk memastikan turunnya 
adzab tersebut. 

Perhatikanlah, sesungguhnya Nabi ag 
telah menjelaskan bahwa berbagai hukuman 
yang diakibatkan oleh tcrsebarluasnya 
perzinaan di tengah masyarakat adalah 
wabah kolera, demam, sena berbagai 
penyakit baru yang sebelumnya tidak 
dikenal oleh manusia. Sebagaimana 
manusia telah menganiaya dirinya sendiri 
dari sisi ruhaninya dengan melakukan 
tha‘un ruh (zina) maka sebagai bentuk 
balasan baginya yang sesuai adalah jasadnya 
pun akan menderita penyakit kolera dan 
demam. Meskipun sekarang ini manusia 
telah menemukan obat yang mampu 
menyembuhkan penyakit kolera, sedangkan 
pada saat yang sama berbagai propaganda 
dunia keilmuan yang menyatakan bahwa 
tidak ada suatu penyakit pun yang tidak 
dapat mereka sembuhkan, maka hendaknya 
mereka yang celah berbuat zhalim tersebut 
juga tahu bahwa: “Dan orang-orang zhalim 
di antara mereka akan ditimpa akibat buruk 
dari usahanya dan mereka pun tidak dapat 
melepaskan diri. 

Selama mereka telah di-rws/t oleh 
Allah, selama itu pula mereka tidak 
dapat melepaskan diri dari adzab yang 
ditimpakan kepada mereka di muka bumi 

390. Dalam naskah asii digunakan iqtt6ss yang mengacu pada 
surat Az-Zumar ayal 51. (Penenamah). 

V_ 


sedikitpun. Maka sebagai ganti wabah 
kolera didatangkanlah dari sisi Pencipta 
mereka satu penyakit yang belum pernah 
menghinggapi orang-orangsebelum mereka 
serta belum berhasil terdeteksi sedikitpun 
rahasia-rahasianya, penyakit yang meng- 
ubah tubuh-tubuh mereka menjadi api 
sebelum merasakan panasnya api jahanam. 


Bukti yang paling nyata untuk saat ini 
adalah tersebarnya satu jenis penyakit geni tal 
yang sulit terdeteksi serta apa yang sekarang 
terkenal dengan wabah AIDS yang telah 
menggemparkan banyak pakar di seluruh 
dunia. Dan yang lebih menggemparkan 
lagi, penyakit terakhir ini justru menyerang 
sistem imunitas tubuh manusia yang 
merupakan nikmat yang paling agung yang 
diberikan kepada manusia. Adzab ini sangat 
sesuai sekali dengan dosanya perbuatan 
zina yang telah menyerang sistem kekebalan 
satu masyarakat, merapuhkan sendi- 
sendinya, dan mencerabut berbagai jaring 
pertahanannya. Adalah hal yang wajar jika 
sebuah balasan akan diterima sesuai amal 
yang dilakukan. Allah aa berkalam: 


;U 




Barangsiapa yang mengerjakan amal 
shalih maka (pahalanya) untuk dirinya 
sendiri dan barangsiapa yang mengerjakan 
perbuatan jahat, maka (dosanya) untuk 
dirinya sendiri. Dan sekali-kali tidaklah 
Rabb-mu menganiaya hamba-hamba-Nya. 
(Fushshilat [41]: 46). 


ENSIKLOPEDI AJCHIR^^MAN 


b. Mengurangi Takaran dan 

Timbangan 

Kejahatan ini termasuk salah satu 
kejahatan terbesar yang pernah dilakukan 
oleh kaum nabi Syu'aib yangoleh karena 
kekufuran serta kejahatan mereka ini, Allah 
w mengirimkanad 2 abkepadamereka.Letak 
betapa bahayanya kejahatan ini terkandung 
pada pengambilan harta milik orang lain 
secara batil dan tidak disadari oleh yang 
bersangkutan. Iniiah bentuk kezhaliman 
yang paling menyakitkan korbannya serta 
paling melaiaikan petakunya. Tujuan orang- 
orang yang melakukan perbuatan ini adalah 
mereka ingin menambah kekayaan dan 
bermewah-mewah sedangkan pada saat 
yang sama dia telah berbuat zhalim dengan 
mengurangi bagian yang harus diterima oleh 
orang lain. Maka dari itu sudah sewajarnya 
jika perbuatan nista ini akan mengundang 
adzab-adzab yang sesuai dengan karakter 
kejahatan tersebut, antara lain: 

Ptrtama, kekurangan pangan (paceklik) 
atau sedikitnya hujan yang menghilangkan 
berbagai barakah di muka bumi. Dcngan 
adanya wabah ini, orang-orang yang biasa 
mengurangi takaran tidak menemukan lagi 
sesuatu yang mencukupi mereka, bahkan 
mereka juga tidak lagi menemukan sesuatu 
yang menyenangkan mereka, yaitu berbagai 
hasil bumi yang dapat mereka jual dengan 
tetap mengurangi timbangannya. Sebab 
kerakusan mereka terhadap sesuatu yang 
sedikit iniiah yang telah melenyapkan 
keberkahan yang melimpah. Allah tta 
berkalam: 

V «S& 


Demikiartlah Kami memberi balasan kepada 
mereka karena kekafiran mereka. Dan Kami 
tidak menjatuhkan adzab (yang demikian 
itu), melainkan hanya kepada orang-orang 
yang sangat kaf\r. (Saba' [34]: 17). 

Kedua, ekonomi yang sulit (krisis 
ekonomi). Krisis ini diartikan dengan krisis 
umum yang meliputi inflasi dan tingginya 
pajakyangdipungutdari berbagaikomoditas, 
meningkatnya biaya transportasi, serta 
berbagai kondisi sulit yang dihadapi oieh 
rakyat yang tidak seorang pun terlewati 
serta tidak seorang pun mampu melepaskan 
diri darinya. Sehingga untuk mendapatkan 
sebuah hasil yang tidak seberapa seseorang 
harus mengeiuarkan usaha yang sangat 
besar. Allah berkalam: 


Dan tanah yang tidak subur , tanaman- 
tanamarmya hanya tumbuh merana. (Al- 
A*r4f [7]: 58). 

Ketiga, penguasa yang lalim serta aniaya 
kepada rakyatnya. Fenomena ini ditunjukkan 
dengan pemungutan pajak yang menekan 
rakyat, penyitaan, serta penggusuran tanpa 
adanya kompensasi (mayoritas korbannya 
memangpara pedagang). Penggusuran serta 
penyitaan dilakukan dengan kekerasan dan 
menggunakan aparat yang sangat berlebihan 
jumlahnya serta bengis-bengis. 

Musibah ini memang sangat sesuai 
dengan maksiat yang telah mereka lakukan, 
jika orang-orang yang terbiasa mengurangi 
takaran serta timbangan itu memakan harta 
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orang lain dengan cara batil dan mereka masih turun di atas kepaia mereka, hal itu 
pun dapat memperbanyak hartanya, maka semata-mata merupakan curahan rahmat 
mereka mendapati di atas mereka juga Allah kepada binatang-binatang piaraan 
terdapat orang-orang yang lebih 2 halim lagi mereka. 

yang akan mengambil hana mereka secara , f _ . t 

i ... . . d. Memutuskan Perjanjian yang Telah 

paksa di bawah tatapan mata mereka tanpa _ , _ 

. r r Ditautkan Oleh Allah dan Rasul- 

mampu untuk mencegahnya. Ke manapun 

mereka pergi niscaya kezhaliman yang sama ^ 

akan mereka terima juga. Sebagaimana yang sudah diketahui 

bahwasanya ada perjanjian di antara Allah 
c. Enggan Mengcluarkan Zakat dengan 

manusia dari anak turun 

2Lakat adaiah kewajiban mcngeluarkan Adam ^ agarmanusiatidakmenyekutukan 

harta yang telah ditentukan Allah kcpada Allah dengan segala apapun, serta selalu 

orang-orang yang kaya dan menjadi hak mendengar dan menaati perintah-perintah- 

bagi fakir-miskin. Zakat merupakan simbol Nya. Kcmudian melalui para rasul perjanjian 

penyucian jiwa dan keberkahan bagi orang ini dilanjutkan kepada umat-umat mereka 

yang menunaikannya, "Dan Allah akan sampai pada akhirnya di tangan rasul 

mmyuburkan sedekah •"», demikian kalam terakhir Muhammad ?&. Orang-orang 

Allah, Sedangkan keengganan membayar yang terus konsekuen menjaga perjanjian 

zakat merupakan salah satu bentuk dari ini adalah mereka yang tetap tetap berada 

kufiir nikmat. Penyebabnya adalah sifat dalam zona risalah serta ubudiyyah. 

tamaksenakeinginanagartctapbertambah A ... , .. 

, . ... Apabilasuatuumatmerusakperianiian 

atas harta yang sebenarnya dia hanya , . , , , . 

dmtipi oleh Aliah meskipun pada iahirnya . , ,. ... 

* , , ..., , T menimpa mereka di sampmg hukuman 

dia adaiah pemilik harta tersebut. , , , , . , . 

yang berupa kekerasan hati dan kerugian 

Selama seseorang enggan mengeluar- yang mereka derita baik di dunia maupun 

kan kcwajiban dalam hartanya kcpada di akhirat. 

saudaranya karena tamak, niscaya Allah A11 . ... 

, . , , , , Allah berkalam: 

juga enggan untuk membenkan keberkahan 

kepada hartanya itu. Sementara hatinya jJL; V, -Jil -.A\' 

orangkayayangkufurnikmatsudahmenjadi \ J J 

alasan tersendiri bagi hilangnya nikmat &\ '^\ r . ^ . 

tersebut. Jadi wajar jika adzab yang mercka 
terima adaiah ditahannya air yang turun 
dari langit, yang andai kalau bukan sifat 
rahmat Allah & kepada binatang-binatang, 
niscaya hujan itu benar-benar ddak akan 
pernah turun. Dengan demikian jika hujan 


Orang-orang yang merusak janji Allah 
setelah diikrarkan dengan teguh dan me- 


4 
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mutuskan apa-apa yang Allah perintahkan 
supaya dihubungkan dan mengadakan 
kerusakan di bumi, orang-orang itulah 
yang memperoleh kutukan dan bagi mereka 
tempat kediaman yang buruk (Jahannant), 
(Ar-Ra‘d [13]: 25). 

Kaiam-Nya lagi: 

l&s-i UJ 

(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, 
Kami kutuki mereka dan Kami jadikan hati 
mereka keras membatu. (Al-Ma’idah [5]: 
13). 

Umat yang dilaknat oleh Allah *a 
sedangkan hati mereka membatu, maka 
mereka tidak berhak lagi untuk men- 
dapatkan kemuliaan dari Allah , bahkan 
mcreka akan menjadi samapan dari 
umat-umat yang lain. Menjadi sasaran 
serangan dan target dari ketamakan mercka 
ketika musuh-musuh tersebut berhasil 
menguasainya. Jadi merupakan hal yang 
wajar apabila kekayaan yang sclama ini 
mereka miliki menjadi incaran untuk 
diperebutkan oleh umat-umat lain. 

e. Tidak Berhukum Dengan 

Kitabullah 

Perbuatan dosa ini merupakan bencana 
paling besar yang sedang menimpa umat 
ini. Bencana imlah yang telah mengeluarkan 
umat Islam dari ubudiyyahnya hanya kepada 
Allah secara total dalam setiap sendi-sendi 
kehidupan mereka kepada selain-Nya. 
Bahkan dosa jenis ini dapat mengeluarkan 
umat dari zona risalah dengan sempurna. 


Risalah samawi mana lagi yang masih 
tersisa jika ajaran-ajaran risalah tersebut 
sama sekali tidak dihiraukan? 

Lebih parah lagi fenomena ini juga 
diperkeruh dengan berbagai ideologi kotor 
pemikiran karya manusia yang sifatnya 
terbatas, apalagi berbagai pemikiran ter- 
sebut justru menjerumuskan rakyat dan 
pemimpin mereka kepada kondisi tanpa 
kekuatan serta friksi-friksi yang saling 
bersaing dan sangat mudah menyulut 
ketegangan dalam tubuh umat Islam. 
Peralihan manusia dari hakimiyyatullah 
(menjadikan hukum Allah sebgai supremasi 
tertinggi) kepada hukum sesuai selera hawa 
naf$u hanya akan menjerumuskan manusia 
pada perpecahan intern yang disebabkan 
oleh perbedaan kepentingan manusia dan 
dengan sebab seperti ini umat sangat rentan 
tersulut oleh api peperangan. 

8. Tidak Peduli Lagi Halal dan Haram 

o Dari Abu Hurairah . bersabda 
Rasulullah 


u# 'i ^ 

oe f' JUi' 


Rwti akan datang suatu zaman di mana 
manusia tidak lagi mempedulikan dari 
mana hartanya itu didapatkan; apakah 
dari jalan yang halal ataukah haram? m 

Penjelasan: 

Hadits ini mengisyaratkan adanya 
pergeseran nilai dari yang telah dipegang 
teguh oleh generasi awal umat Isiam yang 

392 HR, AMkikhan, Al-BuyO’, hsdita no, 2083 lfarfr AI-BM 

(4/366)) 
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selalu mencari perkara halal dan menjauhi 
perkara haram menuju satu penyakit hati 
yang lebih mementingkan pengumpulan 
harta tanpa mempedulikan lagi larangan- 
larangan syariat dalam mencarinya. 
Fenomena ini menunjukkan bahwa nilai- 
nilai religi telah pudar dari kehidupan 
manusia seiring terkikisnya fikih muamalah 
dari kehidupan mereka. Sebagai gantinya 
muncullah berbagai cara manipulatif 
yang jauh dari berbagai pertimbangan 
agama dan moral, Di samping itu hadits 
ini juga memberikan indikasi bahwa 
manusia di zaman tertentu sudah tidak 
lagi menghiraukan sisi syariat dalam 
menjalankan usaha mereka. 

Besar kemungkinan zaman kita 
sekarang inilah yang dimaksudkan dalam 
hadits tersebut. Siapapun yang mem- 
perhatikancara-carabermuamalah,tentunya 
dia mendapati nuansa haram ataupun 
spekulatif telah banyak mewarnainya. 
Kenyataan ini tidak hanya diketahui oleh 
mereka yang ahli dalam ilmu hukum Islam 
dan mengerti betul duduk permasalahan 
yang sedang dihadapi oleh umat Islam 
sekarang ini, tetapi orang awam pun juga 
sudah paham. Sebagai contoh, kita dapati 
sekarang ini marak berbagai layanan online 
ribawi (kartu kredit) yang tcrsebar di seluruh 
dunia Isiam dan memainkan peranan yang 
signiHkan dalam menggerakkan roda 
perekonomian umat. Kami melihat layanan 
ini telah banyak diterima oleh masyarakat 
sehingga penggunaannya semakin meluas. 
Coba bandingkan hal ini dengan perkara lain, 
seperti perjudian, kolusi, atau manipulasi 
serta sumpah palsu yang dilakukan oleh 
para pedagang. Belum lagi perdagangan 


komoditi yang jelas-jelas haram di mata 
syariat. 

Tentu saja yang kami maksud dalam 
penjelasan kami barusan tidak bisa dipukul 
rata untuk semua umat Islam, bahkan di 
sana-sini tidak sedikit orang-orang yang 
masih bersikap wara' dan sangat berhati-hati 
demi menaati perintah Allah. Akan tetapi 
yang menjadi perhatian kami adalah bahwa 
di sana ada satu fenomena umum yang 
sangat besar pengaruhnya daiam kehidupan 
umat Islam, yang mengindikasikan adanya 
satu perkembangan yang semakin meluas 
dan telah diterima dengan sepenuh hati 
sistim perekonomian tanpa berbasis syariat 
sebagaimana yang digambarkan dalam 
hadits. 

Hampir dapat dipastikan sekarang ini 
jarang sekali orang yang tidak menggunakan 
riba sebagai sarana muamalah mereka atau 
paling tidak mereka terkena debu yang 
ditebarkan oleh berbagai muamalah yang 
sarat dengan nuansa ribanya. Hadits di 
atas tidak menunjukkan kondisi umum 
umat Islam terkait ketidakpedulian mereka 
terhadap halal-haram, tetapi fakta-fakta 
yang ada pada masa sekarang terkesan sangat 
jelas, yang pada abad-abad sebelumnya 
tidak begitu terlihat gejalanya. 

Pada sisi lain, terdapat sebuah isyarat 
yang ditunjukkan oleh hadits Nabi yang 
lain yang mengindikasikan bahwa fenomena 
ini akan semakin marak, bahkan pada masa 
itu harta halal menjadi sangat berharga. Di 
antara hadits tersebut adalah: 
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y& JUA-\ .1: > *'*' diri sendiri. Sedangkan kebalikannyaadalah 

C: ' ■' - Cr^ al-atsrah, yaitu sikap mementingkan diri 

• ^. 1 . sendiri atau yang lebih kita kenal dengan 

indmdualisme. 

Hampir saja harta terbaik milik seorang .. . •. . 

. . i , , o Oari Anas bin Malik & , dia berkata: 

mushm adalah kambing yang dia 

gembatakan di lereng-lmng bukit dan -V- JoH U> ?Jl\ £S 

penggembalanya yang menghindar dari ^ \J\j£ ikiU 

tancaman fitnah** ' ’ ' ^ . ^ 

Hadits ini menunjuk pada suatu v>* jj 

zaman di mana sumber-sumber rejeki yang ® % 5 . # # " m* 

halal sangatlah sulit ditemui oleh seorang 

muslim, sampai-sampai yang halal dan j&t 

haram telah bercampur dengan kadarnya 1 4 (^v -- 

yang berbeda-beda dalam semua jenis Ji •jSl ^jJu 

pekerjaan dan jarang sekali ditemukan 

sumbcr-sumber rejeki yang murni halal. Rasulullah mengundang orang-orang 

Anshar untuk diberi bagian tanah garapan 
di Bahrain. Maka di antara mereka ada 

o Allah jjte berkalam: berkara. "Ya Rasulullah, jika Anda 

melakukan hal tersebut kepada kami 
* JiS" 1 $... &\ \ jp maka lakukanlah hal yang sama terhadap 

i c saudara-saudara kami orang-orang 

viJUUj\i Qurai5y. “ Namun beliau tidak melakukan 

hal tersebut. kemudian beliau bersabda. 
"Sungguh kalian akan menyaksikan 
sikap indmdualisme setelah kepergianku. 
Bersabarlah kalian hingga kalian bertemu 
denganku. 

Hadits ini menunjukkan keutamaan 
orang-orang Anshar, sikap kesctiakawanan 
mereka. dan loyalitas mereka yang tinggi 
terhadap sesama muslim. 


9. Kikir dan lndividualisme 


Dan mereka mengutamakan (orang-orang 
Muhajirin), atas diri mereka sendiri , 
sekalipun mereka dalam kesusahan. Dan 
siapayang dipelihara dari kekikiran dirinya, 
mereka itulah orang-orang yang beruntung. 
(AI-Hasyr [59]: 9). 

Maksud lafal yu’tsiruna dalam ayat di 
atas adalah mendahulukan kepentingan 
orang lain dalam urusan dunia daripada 

393 hR Ai-Bukhan, AJ-Ptton. hadits no. 7066 
(13/44«. 


394 HR Al-Bukhan. Al-MirsJK)*t), NaiMs no 2377 Al- 

8ĕrt(UWl 
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o Dari Usa‘id bin Hudhair dikisah- 
kan: 

j \j jli jLki^ {jA -j J)\ 

JvS c.rJcTj ur 

J_y' OjliiU 


Seorang laki-laki Anshar datang menemui 
Rasulullah seraya berkata, M Va 

Rasulullah, apakah Anda tidak meng - 
angkatku sebagai pegawai seperti yang 
Anda lakukan terhadap si Fulan7" Beliau 
menjawab, " Ketahuilah, engkau akan 
menemui zaman individualisme sepeninggal- 
feu. Maka pada saat itu, bersabarlah engkau 
hingga engkau bertemu denganku di ab 
haudh (telaga di surga)." i9$ 

Maksud al-atsrah dalam hadits di atas 
adalah sikap yang selalu mementingkan 
diri sendiri daiam setiap kondisi ditambah 
lagi kerakusan untuk mendapatkan apa 
yang menjadi hak orang iain dan hanya 
memperkaya diri sendiri. 

»> Dari Ibnu Mas ud Rasulullah 13 
bersabda: 

u \J\s 15 ' J \- 3 '4 i/si 

5j3 \y jll Uj ais\ j _yLj 

"f\uia suatu saat nanti kalian akan 
menemukan sikap individualisme dan 

395 HR Ai &jkhan, U9n4q,b At-AmhAr, no. 3792. 

Al-Bĕrl (7/1460. 


hal-hal yang tidak kalian senangi.” Para 
sahabat bertanya, "Apabila saat itu datang 
kepada kami apa yang Anda perintahkan? ,t 
Beliau menjawab, “Tunaikanlah hak orang 
lain, sedangkan untuk diri kalian mintalah 
kepada Allah. nyH 

o Dalam riwayat Anas bin Malik ag» 
dikisahkan sebagai berikut: 

ji\ j^j tjia ji4i\ nu o' 

jt & ili' fLj oii. 

0'>*' L*”3 4L ju 

* m * 

«Ul (jtij 
jJbj 5^ ji j|»t JjUjJ 
j* jJiiS Uijllj UiUj LlSji 

> 4»' j3f ja 

jlji» Jsi®- 

Jj-j f*»U- lili 'lii 

u jui L-3 j-i 4>' 


4 »' jjtfj u UiijTjjS 
ijiii ii,jj. \L jiu' tf'j 


396. HR At-Bukhsn, At UmnAort}, 
t«/708>]. 


rmOA* no. 3603 [PettiALBArl 
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^ Hlji JJJ 

ii <*' iij J& ^ jf >i3 

ioji 'Jli.j ^Utl Ji ^3 &\ 

<jl L*\ ^A^SO p-A A^C. 

r^S J* 'j*^j J'3- 4 o-^J' 

\i *ii\y (Jiy ij* **^' j^* J 'y-ji 


• i ?t •' 
>; 


\ 111 .UiS IL^J li 40il J JL 3 U 

•r 

2" l # • I? C^ i S-it >. '" K * ~i • 
<3*~ 'JJt**'' 3 • J ^’^~' •_/*' 

' c Lj*&& 1 ji ^33 i>i t^sis 

• • < •‘Tt #?f i,s , •Jt . 

o~* ^ 3 <J&j*~' Jp 


Kerita pembagian harta fai' dari suku 
Hawazin, Rasulullah &r, memberikan 100 
unta kepada beberapa pembesar Quraisy, 
sedangkan orang-orang Anshar tidak diberi 
apa-apa. Apa yang beliau lakukan ini 
mendorong beberapa orang Anshar berkata, 
"Sfmoga Allah mengampuni Rasulullah jg. 
Beliau telah memberi orang-orang Quraisy 
dan meninggalkan kita. Pudahal pedang- 
pedang kami ini masih basah oleh darah- 
darah mereka ." 


Anas as» melanjutkan kisahnya: 

Maka perkataan mereka ini dilaporkan 
kepada Rasulullah sg, beliau mengutus 
salah seorang sahabat kepada orang-orang 
Anshar agar mereka berkumpul di sebuah 


bangunan kubah yang terbuat dari tanah 
tanpa seorang pun yang tertinggal. Setelah 
mereka semua terkumpul, datanglah 
Rasulullah menemui mereka. Beliau 
bersabda, "Apa maksud perkataan yang 
sampai kepadaku dari kalian?* 

Salah seorang A nshar berkata kepada beliau, 
“Orang-orang yang paling memahami di 
antara kami, mereka inilah yang paling 
berakal jernih tidak berkomentar tentang 
masalah ini sedikitpun, Namitn beberapa 
orang di antara kami yang masih baru 
tumbuh gigi, mereka berkomentar, 'Semoga 
Allah mengampuni Rasulullah yang 
telah memberikan kepada orang-orang 
Quraisy dan membiarkan kami tidak diberi 
apa-apa, padahal pedang-pedang kami 
ini masih basah oleh darah orang-orang 
Quraisy\* 

Rasulullah 3 ® bersabda, *Sesungguhnya 
aku memberikan kepada beberapa orang 
Quraisy karena mereka itu baru keluar 
dari kekafiran. Apa kalian tidak ridha 
jika mereka pergi dengan harta yang aku 
berikan kepada mereka, sedangkan kalian 
akan tetap bersama Rasul kalian untuk 
meneruskan perjuangan? Demi Allah, 
tidak ada kebaikan yang lebih baik untuk 
menggiring hati mereka daripada harta 
yang aku benkan untuk membalikkan hati 
mereka (menjadi beriman), melainkan 
harta yang aku berikan itu." 

Akhirnya, mereka semua menyadari 
kelancangannya seraya berkata, “Baiklah, 
ya Rasulullah feami semua rela dengan 
kebijakan yang Anda tetapkan 

Kemudian Rasulullah jjg; bersabda 
kepada mereka, *Niscaya kalian akan 
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menjumpai masa yang penuh dengan 
sikap indiyidualisme sepeninggalku, maka 
bersabarlah kalian sehingga kalian bertemu 
Allah dan Rasul-Nya di al-haudh.* 

Kemudian Anas mengakhiri kisahnya, 
"Sayang, kita semua tidak bersabar." M 

Dari Wail bin Juhr s&, dia berkisah: 


pjLj olc. at at 

± 4 ') # u JiS JL 

u/Co il>) ulc. 0) 

ji yj» j^j jlli 


U (14=4^3 

mendengar beliau menjawab ketika 
beliau ditanya oleh seorang lelaki, " Wahai 
Nabiyullah, bagaimanakah menurut Anda 
jika yang berkuasa atas kami adalah para 
pemimpin yang hanya meminta hak mereka 
untuk selalu kami penuhi sedangkan 
mereka tidak memenuhi hak kami?” Beliau 
menjawab, *'Dengarkan dan taatilah 
mereka , karena sesungguhnya mereka akan 
menanggung apa yang mereka lakukan dan 
kalian juga akan menanggung perbuatan 
kalian ma$ing-masing” m 

Penjelasan: 

Ayac yang mulia di atas menunjukkan 
keistimewaan generasi awaJ umat Islam 

397 HR AJ-Bukhan. Abf»rxJtr AUKhums, hadits no 3147. 
|fafo Ai-BAri ($/2ft8)] Mushm, Ai-Zi*ĕh. hadttt no 1059. 
[Mustem bi Sym fj ArhNawswr (4/169)). 

398. HR Mualim, Al-imĕmh. h*J»tt no 3417. [MusAm 6» Syart 
An-Namwt (6/288)) 


terkait semangat mereka dalam berlomba- 
lomba untuk menggapai kebahagian 
akhirat dan kecintaan kaum muslimin 
sebagian mereka terhadap sebagian yang 
lain. Sifat yang lebih mengedepankan 
sesama muslim—-khususnya orang-orang 
Anshar—kepada saudaranya orang-orang 
Muhajirin terkait permasalahan dunia. Sifat 
ini merupakan sifat yang paling dominan 
bagi generasi Islam pertama* khususnya 
orang-orang Anshar. Yaitu orang-orang 
yang lebih mengutamakan apa-apa yang 
ada di sisi Allah serta Rasul-Nya daripada 
kepentingan dunia yang pasci binasa. Dan 
hadits pertama memberikaan isyarat terkait 
kematangan ruhani yang mengistimewakan 
para sahabat. 

Hadits-hadits selanjutnya memberikan 
isyarat terkait kebobrokan kondisi umat 
Islam yang telah tenggelam dalam per- 
saingan dalam mcnggapai dunia dan saling 
menerkan satu sama lain, sikap egois 
sebagian mereka terhadap kekayaan, dan 
usaha sebagian mereka dalam menghalang- 
halangi orang lain untuk mendapatkan 
hak-haknya. Pada kelanjutannya, Baitul 
Mal telah berubah menjadi lembaga milik 
pribadi para penguasa dan bangsawan serta 
antek-antek mereka, padahal diadakannya 
lembaga ini adalah untuk berkhidmat kcpada 
kaum muslimin seluruhnya. Ini merupakan 
bahaya laten dan sekaiigus penyelewengan 
umat Rabbani yang telah dipilih oleh AUah 
sebagai p>emimpin dunia. 

Siapapun yang tekun mencermati 
perjalanan sejarah umat Islam, niscaya dia 
pendapati bahwa apa yang telah dikabarkan 
oleh Nabi ^di atas bukanlah omong kosong 
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belaka. Perkara ini termasuk di antara bukti- dari pengkhianatan terhadap mercka, tetap 
bukti nubuwat Nabi Dan pertanda ini saja sikapnya yang Jebih memprioritaskan 
telah dirasakan oleh salah seorang generasi para kerabat beliau inilah yang menyulut 
awal umatIslamdari kalangan sahabat, yaitu api fitnah di kemudian hari. 

| yang dia rasakan di saat dia hidup di «engah- giapapun yang memperhatikan nasib 

tengahDaulahUmawiyyah.Kitaperhat.kan. umat in , sekarang> pastilah dirinya men - 

bahwasanya Anas orang yang melihat d tj fitnah individua i isme ini te | a h 
sikap indiyidualisme ini sampai berkata. menguasaiberbagaike p entingan darisemua 
"Sayang, kita semua tidak sabar.” Siapapun orang Kekuasaan hanya pada 

yang mencermati perjalanan sejarah, maka kelompok lertentu yang jumlahnya sangat 
dia akan mendapati bahwa kondisi Daulah tcrbatas sementara kaum mus)imin selain 
Abbasiyyah dan setelahnya tidak lebih baik mere|ca yang jumlahnya jauh lebih besar 
daripada kondisi Daulah Muawiyah, bahkan djjega) agar tidak dapat serta dalam 
menjadi semakin buruk. Para penguasa memperbiiki nasib mereka sendiri . Bahkan 

lcbih mengutamakan orang-orang yang siapapun yang me nc er mati kondisi berbagai 
mereka sukai (untuk menduduki jabatan- yayasan ataupun lembaga . lembaga umat 

jabatan publik meskipun tidak amanah |s|am pastj dja mendapati bahwa i^i 
dan kapabel), mereka lebih mementingkan paljng empuk hanya djisj o)eh golongan . 
kepuasan perut-perut mereka tanpa golongan tcrlentu . 
menghiraukan nasib rakyatnya. Sementara 

dana yang dikeluarkan oleh para penguasa Hadits-haditsdiatasjugamengandung 

dari Baitul Mal untuk umat tidak sesuai pcnjetasan bagaimana seharusnya sikap 
porsi yang seharusnya mereka terima. seorang muslim dalam menghadapi situasi 

yang demikian. Seperti yang diisyaratkan 
Sebagian orang ada juga yang meng- o)eh Nabj ^ dalam kondjsi yang demikian 

anggap remeh pertanda hari Kiamat yang setiap mus)im haruslah menunaikan 

satu ini di antara berbagai pertanda lamnya. kewajiban . kewajibanyangsudahseharusnya 

padahal justru pertanda inilah yang palmg dja tunajkan baru setclahnya dia harus 

besar pengaruhnya sebagaimana yang kita memohon kepada Allah 

se apa saja yang 

rasakan saat ini. Anda juga tidak lupa menjadi haknya {tjdak mengharapkan hak . 
baltwa f,tnah yang terjadi untuk pertama haknya dipenuhi oleh masyarakat)> tidak 
kalinya di kalangan kaum muslimin adalah membalas individualisme dengan sikap 
akibat sikap Khalifah Utsman t£< yang yang sama serta bcrs ab ar hingga benemu 
lebih memprioritaskan para kerabatnya Rasulullah jg di a ,. haudh (telaga di surga) , 
untuk memegang kendali pemerintahan 

dibanding kaum muslimin yang lain. Dengan demikian seorang muslim 

Meskipun Khalifah Utsman masih y an S suc ^ a ^ bersikap seperti tadi bukanlah 
tetap dalam koridor keadilannya scrta pribadi yang turut andil bagi tersulutnya 
masih memperhatikan apa yang menjadi a P* ^ ,tna ^ i™» k^rena dia telah menuaikan 
hak-hak rakyatnya dan menjauhkan dirinya kewajiban-kewajiban yang diperintahkan 
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Rabb-nya untuk dipenuhi. Demikian halnya 
dengan para penguasa serta berbagai pihak 
yang telah dikuasai sifat individuali$me, 
mereka yang 2 halim terhadap rakyatnya, 
mereka itu akan mendapat balasan dari 
perbuatan yang dilakukannya. 

Sebagian orang ada yang menilai 
bahwa sikap seorang muslim agar terhindar 
dari sifat buruk individualisme dan 
eksklusifisme dengan berbagai langkah 
yang telah kami sebutkan, serta apa yang 
ditunjukkan oleh hadits tersebut hanyalah 
tindakan preventif yang bersifat pasif dan 
tidak memberikan dampak signihkan dalam 
merubah kondisi umat Islam yang telah 
menyimpang sckarang ini. 

Masalahnya bukan seperti itu, bahkan 
apa yang diwasiatkan oleh Nabi 5*5 itulah 
sikap yang paling benar dilihat dari sisi 
manapun. Sebab dalam situasi yang 
demikian itu, setiap muslim dihadapkan 
pada 2 piiihan yang sama-sama pahit: 

Pertama, apabila seseorang hendak 
melakukan revo!usi pada pemerintahan yang 
neporis, dia dihadapkan pada kenyataan 
lain yang sama-sama pahit. Sebab usaha ini 
sangatlah rentan bagi tersulutnya konflik 
intem yang akibatnya pun jauh lebih buruk 
daripada kondisi yang manapun, bahkan tak 
jarang hal ini pula yang akan menimbulkan 
Atnah bagi orang-orang yang mempelopori 
pergerakan ini. 

Kedua , bersabar serta membiarkan 
para penguasa dengan gaya nepotisnya yang 
dosanya akan mereka tanggung sendiri. 
Memang sikap pasif seperti ini iebih 
mudah diiakukan oieh setiap orang, ini 
lebih baik demi menjaga nyawa-nyawa yang 


akan melayang dan untuk tetap menjaga 
persatuan umat Islam. 

10. Penemuan Kendaraan Bermotor 
(Mobil) 

o Allah 94 berkalam: 




'A % 


Dan (Allah telahmenciptakan) kuda , bighal, 
dan keledai, agar kamu menungganginya 
dan (menjadikannya) perhiasan. DanAllah 
(juga) menciptakan apa-apa yang kamu 
tidak mengetahuinya. (An-NahJ [16]: 8 ). 

o Dari Abu Hurairah Rasulullah 
bersabda: 

Cjj J3 jjtLijJ JjJ Oy=u 

JiS ojtuln JjJ u\i 

Js JU; 

'jA) 'iu 

ouuin 

% \J>\'} i Sji, uji 

Afean datang pada saatnya nanti kendaraan- 
kendaran milik setan dan rumah-rumah 
milik setan . Adapun kendaraan-kendaraan 
milik setan, maka aku telah melihatnya, 
yaitu salah seorang di antara kalian akan 
keluar dengan membawa unta-unta yang 
dikendalikan (tanpa penumpang) dengan 
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barang-barang yang sarat di punggungnya, 
sehingga unta-unta yang penuh dengan 
muatan tersebut tidak mau berhenti 
ketika ada saudaranya yang menghentikan 
perjalanannya untuk sekedar mendapatkan 
tumpangan, Sementara, rumah-rumah 
setan aku be/um pernah melihatnya. 
(Kemudian Sa'id berkata, "Aku belum 
pemah diperlihatkan rumah-rumah itu, 
melainkan keranjang-keranjang sekedup 
unta yang banyak ditutupi oleh kain-kain 
sutera.’ f ) m 

Kosakata asing: 

(oUaS) : Bcntuk jamak dari al-junaibah 
yang berarti unta-unta yang dikendaiikan 
tanpa penumpang dan sebagai gantinya di 
punggungnya banyak dimuati oieh barang- 
barang. 

Np : Keranjang-keranjang 
atau sekedup unta yang digunakan oieh 
orang-orang kaya untuk membawa 
perbekalannya. 

(•u*— jS") : Sa'id adalah Ibnu Abi Hind, 
Seorang tabiin yang meriwayatkan hadits 
ini dari Abu Hurairah 26 *. 

Penjelasan: 

Hadits ini menjelaskan 2 peristiwa 
yang terjadi pada umat Islam: 

Pertama, munculnya kendaraan milik 


setan. 


Kedua, munculnya rumah-rumah milik 


setan. 


399, HR Abu D«wmJ, AJ-Jthirt, hadits no ?S51 ( Aun Ai- 
MaT>M (7/236)]. Mengen* hadits ini, AJ-Adawi berkata. 
tru shahih * (Shao.fi AiMumod (405)| 


Penjeiasan mengenai kendaraan milik 
setan dikabarkan dalam hadits tersebut 
dengan unta-unta yang dipersiapkan untuk 
bermewah-mewah serta membanggakan 
diri, bukannya untuk kepentingan yang 
dibenarkan agama. Kemudian Rasulullah 
menjelaskan sisi persamaan kendaraan- 
kendaraan ini dengan kendaraan milik 
setan, yaitu dengan dibariskannya binatang- 
binatang yang sarat dengan muatan itu 
secara tertib, ketika pemiliknya berpapasan 
dengan orang yang tidak mendapatkan 
tumpangan, kendaraan tersebut tidak 
dihentikan untuk memberikan tumpangan 
kepadanya. 

Maksud: sebenarnya unta-unta ter- 
sebut memang kapasitasnya masih cukup 
mampu untuk mengangkut orang-orang 
yang mcmbutuhkan tumpangan. tetapi 
karena kekikiran pemiliknya, unta-unta 
tersebut dibiarkan kosong dari penumpang 
dan Icbih memprioritaskan barang-barang 
bawaannya. 

Sedangkan mengenai rumah-rumah 
milik setan, Nabi 55 mengabarkan bahwa 
beliaubelumpernahmelihatnya.Maksudnya 
pada masa beliau, benda yang seperti itu 
belum pernah terlihat sekalipun, bahkan 
benda yang mempunyai sifat-sifat yang 
mirip sebagaimana yang beliau kabarkan 
kepada para sahabat belum pernah terlihat. 
Benda ini adalah sesuatu yang sama sekali 
baru.dan umat ini pasti akan mendapatinya 
persis sebagaimana yang disifatkan. 

Haditstersebutjugamenjelaskanbahwa 

yang dimaksudkan dengan rumah milik 
setan ini mungkin saja seperti kendaraan 
yang menyerupai rumah, yang ketika berjalan 
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bersama pemiliknya melcwati saudaranya 
yang tidak memperoleh kendaraan tetapi 
tidak mau ditumpangi. Memang kendaraan 
yang bentuknya mirip rumah pada zaman 
dahulu sama sekali belum terpikirkan oleh 
manusia. Tetapi pada masa sekarang ini 
berbagai sarana transportasi modern telah 
membuktikan apa yang pernah dikatakan 
oleh Rasulullah beberapa abad silam. 
Truk-truk kontainer, caravan, dan mobil- 
mobil mewah yang dilengkapi dengan 
berbagai fasilitas membuktikan keberadaan 
rumah-rumah setan sebagaimana yang 
pernah disabdakan oleh Rasulullah 

Jika memang mobil-mobil atau 
kendaraan seperti itu yang dimaksudkan 
dalam hadits Rasulutlah & tersebut, maka 
adanya pada zaman kita sekarang. Memang 
sebagaimana yang kita lihat, kebanyakan 
pemilik kendaraan pribadi bersikap 
acuh tak acuh kepada saudaranya yang 
membutuhkan tumpangan. 

Penting! 

Sebagian orang ada yang menyangkal: 
rumah-rumah setan itu bukanlah mobil- 
mobil sebagaimana yang dinyatakan 
dalam paragraf di atas, bahkan hal ini 
terkesan berlebihan. Sedikitpun redaksi 
hadits tersebut tidak menunjukkan bahwa 
maksud yang hendak dituju adalah makna 
yang seperti itu. Akan lebih pas jika 
maksudnya adalah rumah-rumah kosong 
yang jarang dihuni oleh para pemiliknya. 
Sekarang ini banyak sekali rumah-rimah 
besar nan mewah yang oleh pemiliknya 
dibiarkan kosong tidak dihuni, kecuali 
untuk acara-acara tertentu yang dalam satu 
tahun mungkin hanya digunakan sekali 


saja. Selain itu rumah-rumah tersebut 
hanyalah sebagai sarana untuk menaikkan 
gengsi pemiliknya di mata orang yang 
lain. Sementara itu di sekitarnya masih 
banyak orang yang miskin papa dan tidak 
memiliki tempat untuk berteduh. Inilah 
makna yang terkandung dalam makna <j/- 
buyut sebagaimana yang disifatkan Nabi 
Sebab dalam pcmaknaan setiap kata 
harus dimaknai sesuai kandungan makna 
hakikinya jika hal itu memungkinkan. 

Sanggahan ini kami jawab: 

Memang benar pemaknaan hadits 
tersebut dengan mobil-mobil besar terkesan 
berlebihan jika saja hal tersebut tidak 
ditunjukkan oieh qarinah (instrumen) yang 
terdapat dalam redaksi hadits tersebut. 
Jika diperhatikan secara mendalam, 
akan diketemukan beberapa qarinah yang 
menunjukkan bahwa apa yang kami 
nyatakan ini mcnemukan berbagai alasan 
yang mendukungnya: 

Pertama, kandungan hadits di 
atas memberikan isyarat bahwasanya 
maksud Nabi $5? dalam hadits ini adalah 
hendak membicarakan berbagai sarana 
transportasi yang digunakan pemiliknya 
sebagai alat untuk meningkatkan gengsi 
dan membanggakan diri. Sementara kaum 
muslimin lain yang membutuhkannya 
sama sekali tidak dapat memanfaatkan 
kendaman tersebut. Hal ini sangat sesuai 
dengan apa yang telah beliau isyaratkan 
dengan tersebarluasnya individualisme 
serta hilangnya perasaan pada diri setiap 
insan scbagai salah satu bagian dari tubuh 
kaum muslimin. Hal ini sangat jelas sekali 
dalam redaksi sabda beliau ibil li asy - 
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syayathin. Maka dari iiu sangat pas juga 
jika yang dimaksud dengan al-buyut adalah 
sarana transportasi. 

Perhatikanlah seorang tabiin yang 
menjadi perawi hadits ini yang mengarahkan 
makna buyHt asy-syaithan tersebut pada 
muatan, keranjang, serta beberapa 
sekedup unta yang biasa digunakan oleh 
para konglomerat zaman dahulu untuk 
menempuh perjaianannya. Interpretasi dari 
tabiin yang seperti ini mengindikasikan 
bahwasanya tabiin tersebut memandang 
kandungan hadits tersebut semuanya untuk 
membahas sarana transportasi. Penafsiran 
tabiin ini merupakan ijtihad daiam batas- 
batas yang telah memenuhi dengan apa 
yang dia saksikan pada masanya, di samping 
penafsiran makna al-buyut" sendiri juga 
sudah dikenal pada masa Rasulullah 3$. 

Dan tidak ada kesulitan sedikitpun bagi 
Nabi ^ untuk menyebutkannya dan juga 
tidak ada kesulitan bagi para sahabat untuk 
menggambarkannya jika yang dimaksud 
adalah rumah.. 

Hal inilah yang mengindikasikan 
bahwa maksud dari rumah-rumah setan 
adalah sesuatu yang masih asing, aneh, serta 
disifati sebagai kcndaraan seperti rumah 
dan dipakai oleh orang-orang akhir zaman. 
Kriteria seperti ini tidak akan terpenuhi, 
kecuali ada dalam sebuah kendaraan yang 
kita kenal dengan mobil. 

Kedua, jika yang dimaksud dengan 
rumah-rumah setan adaJah rumah kosong 
milik orang-orang yang kebanyakan 
harta dan mereka melarang orang-orang 
yang butuh tempat beneduh untuk 
memanfaatkannya, niscaya hal ini akan 


dijelaskan Nabi kepada para sahabatnya. 
Tetapi pada kenyataannya beliau justru 
bersabda, “Adapun rumah-rumah setan, aku 
belum pemah melihatnya.” Padahal rumah- 
rumah kosong jenis ini adalah sesuatu yang 
mudah untuk diberikan kritcria dan sifatnya 
sebagaimana beliau membcrikan kriteria 
unta-unta setan yang pada saat itu belum 
ada pada masa beliau hidup. Maka dari itu 
sangat memungkinkan bagi beJiau untuk 
menyifatinya dengan rumah setan. Dan 
karena ini pula masaJah interpretasi hadits 
ini dibiarkan begitu saja hingga orang-orang 
pada zamannya nanti menemukan maksud 
yang terkandung dalam hadits ini. 

Ketiga, penjelasan Nabi terkait 
rumah-rumah setan, bahwa beliau belum 
pernah melihatnya mengindikasikan dcngan 
jelas bahwa rumah-rumah ini adalah sesuatu 
yang sangat berbcda dengan rumah-rumah 
yang ada pada masa bcliau hidup. Kabar 
ini menunjukkan bahwa rumah-rumah 
tersebut tidak lain menunjukkan pada 
sebuah alat transportasi yang pada saat 
ini disebut dengan mobil dan inilah yang 
paling sesuai dengan kandungan redaksi 
hadits. Inilah yang membuat Rasulullah 
kesulitan dalam menjelaskan karakteristik 
benda yang dimaksudkan kepada para 
sahabatnya, dan andai kata bcnda tersebut 
dijclaskan kepada mereka dengan terperinci 
niscaya mereka tetap akan kesulitan untuk 
mem bayangkannya. 

o Dari Abdultah bin Amr bin Ash 149, 

bersabda Rasulullah 35: 
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^iJi jp 

ollJT Jc- 

C^kJl Jp J<£ 


Akan ada di antara umatku ini di akhir 
zaman sejumlah laki-laki yang menaiki 
kendaraan yang sarat dtngan muatan 
mirip seperti laki-laki yang ada sekarang 
ini. Mereka akan berhenti di depan pintu 
masjid. Wanita-wanitanya berpakaian 
tetapi telanjang dan di atas kepala-kepala 
mereka terdapat berbagat hiasan yang 
menawan. Maka laknatlah perempuan- 
perempuan (yang telanjang) itu, karena 
mereka itu terlaknat. Andai saja setelah 
kalian masih terdapat umat-umat yang lain, 
niscaya wanita-wanita kalian akan menjadi 
pelayan dari wanita-wanita mereka seperti 
kalian telah menjadikan wanita-wanita 
umat lain sebagai pelayan .**’ 


400 HR. A/tmad. Musnad hadlts no 7102, 

\At-Musnad (2/229)}. Al-Atbani menyatakan bahwa hadits 
irw shahih |As-S<Vpiah Ai-Ab&dits Ash-Shabihah. jtl 1, 
hacMs no. 2663) Oalam kesampalan yang lain Al-Albam 
menyatakan bahwa hadits im hasan, wbaga«m«na yang 
diriwayaikan o*eh ibnu Hibban dalam Mab hadits Shafl?0* 
nya Oemlluan juga Al-Hakim yuga menrwayatkan hadits 
mi, baitau manyatakan bahwa hadits r*i shahih menurut 
krrtena yang ddetapkan oleh Imam Muslim. (As/)-Shaflffi 
Ai-Targhit wa Al-Tarhto. |il-2. Kitab Al-Ub&s wa Az- 
Zmah\ 


Penjelasan: 

Hadits ini merupakan qarinah keempat 
bahwa yang dimaksudkan dengan rumah- 
rumah setan itu adalah mobil atau 
kendaraan bermotor lainnya. Hadits inilah 
yang memberikan gambaran atau setidaknya 
dapat dikatakan sebagai dasar pertimbangan 
ataupun acuan dalam memahami pertanda 
tersebut sekarang. Redaksi hadits yang 
mengambarkan bahwa kendaraan tersebut 
sangatlah indah merupakan bukti bahwa 
yang dimaksudkan adalah mobil. Di samping 
itu dalam hadits tersebut Rasulullah 
menyebutkan bahwa pada zamannya nanti 
orang-orang tidak akan menunggang hewan 
tunggangan, tetapi mereka akan menaiki as- 
suruj, yaitu sejenis pelana yang diletakkan 
di atas tunggangan. Benda seperti ini dapat 
dipahami dengan kursi-kursi nyaman yang 
dipasang di atas mobi!. Seakan-akan Nabi 
2& mengisyaratkan bahwa yang ditunggangi 
olch para lclaki zaman itu adalah benda 
buatan manusia yang bukan hewan 
tunggangan tctapi dapat memuat bcban di 
atasnya. HaJ ini tampak jelas dalam redaksi: 
yarkubuna 'ala as-suruj. 

Kandunganhaditstersebutmenegaskan 
tcntang 2 pertanda bagi dekatnya hari 
Kiamat, yaitu orang-orang yang menaiki 
as-suruj yang diparkir di depan pintu masjid 
dan para wanita mereka yang berpakaian 
tetapi telanjang. Ini menunjukkan bahwa 2 
pcrtanda ini akan muncul secara bersamaan 
yang sekaligus menunjuk pada suatu 
zaman tertentu. Maka dari itu maksud 
rumah-rumah setan itu besar kemungkinan 
berbagai sarana transportasi yang dalam hal 
ini adalah kendaraan bermotor (mobil). 
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11. Eksploitasi Minyak Bumi 


0 Dari Abu Hurairah as*. bersabda 
Rasulullah jg: 

oy~* vj 

Jl jjili lli j 

^ « • 1 ul i f • 

ja^3 LmJ • *■ «? ' Ajb 


st* ?r rl -*• 1 'i « i* - 

JJ Ajj£-Ju pl ^Jo OsA-tLJ 1JCA J. 


» • ' i : i ?' 


«- f » * 
lL^J- O ' « Jj>>U 


Bumi im akan dimuntahkan kekayaannya 
laksana benda cair yang melcwati sclang- 
selang penyedot dan akan kcluar seperti 
emas dan perak . Maka datanglah scscorang 
dan berkata, "Untuk meruiapatkan benda 
ini aku rela berperang «** Kcmudian datang 
lagi para perampok yang lain, "Demi 
benda ini aku rela memutuskan tali 
kekerabatanku." Lalu, datang s ang pencuri 
dan berkata. "Oleh karena benda inilah 
aku rela tanganku dipotong." Kemudian 
masing-masing dari ketiga orang tersebut 
meninggalkan barang tersebut dan tidak 
seorang pun yang mengambilnya, m 

Kosakata asing: 

(Uju? i^Ui) : Al-faldz adalah potongan 
hati unta. Maksud tasybih (persamaan) di 
sini adalah perut bumi yang memuntahkan 
kekayaannya yang paling berharga. 


(jlJiHNl) : Maknanya meliputi benda 
cair dan tiang. Penyerupaan dengan tiang 
ini menunjukkan betapa berlimpahnya 
kekayaan yang dieksplorasi tersebut. 4 ” 

Penjelasan: 

Bisa jadi hadits ini di daJamnya ada satu 
isyarat terkait eksplorasi minyak bumi. HaJ 
ini ditunjukkan tentang scsuatu dari alam 
yang keluar dari perut bumi dengan sabda 
t>eliau: tuqayya'u yang artinya dimuntahkan 
(sengaja dimuntahkan). Sesuatu yang 
dimuntahkan itu pada dasarnya berbentuk 
cairan. dengan kata lain sabda beliau ini 
menunjukkan bahwasanya kekayaan yang 
akan diekspJorasi itu J>erbentuk cair dan 
bukannya padat. 

Kemudian pada )afaJ afladz akbadziha 
mengindikasikan bahwa barang inilah yang 
menjadi komoditas dari perut bumi yang 
paling berharga di dunia. Sebagaimana yang 
sudah dimaklumi secara umum, di antara 
komoditas pcrtambangan yang banyak 
pengaruhnya cerhadap roda perekonomian 
dunia tidak tain adaJah minyak bumi. 
Demikian juga dengan al-usthuwan yang 
artinya menara-menara menjulang yang 
mempunyai kaki-kaki yang panjang 
(menembus bumi), mengindikasikan 
bahwa yang dimaksud bukanJah cmas dan 
pcrak. sebab cara untuk mendapatkannya 
tidaklah dengan peralatan scperti itu. Besar 
Icemungkinan, maksud dari al-usthuwan ini 
adalah pipa-pipa besi yang dipancangkan 
untuk mengeksploitasi minyak yang ter- 
kandung di perut bumi. 


401 HR Mutiim. Ai-Z«Mh. hddita no 1013. t» Sy&t} 

AnJ twm wi (4/116«. 


402 tbnu Manxhur. L*sĕn Af-’Arot>, pl. 13. hai. 208. An-Nawawi. 
Muthm bt Syorb An-Nawa*n. |) 13, h ak. 208 
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Niscaya simpul-simpul agama Islam ini 
seutas demi seutas akan terlepas. Dan 
apabila satu simpul telah terlepas niscaya 
manusia akan berusaha untuk memegang 
erat simpul-simpul yang lain. Ketahuilah, 
simpul pertama yang terputus adalah 
simpul pemerintahan. sedangkan simpul 
yang terakhir putus adalah shalat. w 

Kosakata asing: 

(Sj^) : Bentuk jamak dari iafai al- 
'urwah yang makna aslinya adaiah iubang 
kancing baju. Kata ini juga digunakan 
untuk mengungkapkan janji setia yang 
diucapkan pada diri sendiri dan tidak akan 
meianggarnya. Kata ini juga digunakan 
untuk menunjukbagian tanaman yang masih 
tersisa kctikamusim kering, atau bagian akar 
yang masih tersisa di dalam tanah dan tidak 
terpengaruh oleh musim kering, contohnya 
tumbuhan kaktus. Atau kata ini juga bisa 
digunakan untuk menunjuk taii kekang 
binatang, yaitu jika seseorang berhenti di 
suatu tcmpat kemudian dia menambatkan 
tali kekangnya, niscaya binatang tersebut 
akan terjaga (tidak kehilangan). 404 

Penjelasan: 

Dari penjelasan makna kata al-*urwah 
secara bahasa di atas dapat kita simpulkan 
bahwa maksud dari kata ‘ural Islam adaiah 
niiai-nilai dasar paling penting yang 
dengan nilai tersebut ajaran Islam dapat 
diketahui dan dengan itu puia berbagai 
kemaslahatan akan tegak di muka bumi 


Sifat dan penjeiasan terperinci yang 
seperti ini tidaklah sesuai meiainkan untuk 
peralatan yang dipakai untuk ekspioitasi 
minyak. Siapapun yang memperhatikan 
detailnya redaksi yang disampaikan oleh 
Rasuiuliah serta sempumanya daiam 
penjelasannya, maka dia akan mengetahui 
bahwasanya sekaiiber apapun seorang 
ahli baiaghah tentunya akan mengakui 
bahwa redaksi terscbut tidaklah diucapkan 
melainkan dari orang yang menerima wahyu 
dan bukannya dari hawa nafsunya. 

Seandainya pun semua manusia dari 
ahli-ahli baiaghah berusaha membuat 
redaksi dengan segaia kepandaiannya 
untuk membenkan gambaran tentang 
eksploitasi harta karun hitam dari perut 
bumi, niscaya mcreka tidak akan mampu 
untuk menyatakannya dengan bahasa 
yang paling ringkas dan paiing sempuma 
dalam memberikan gambarannya dcngan 
pemahaman yang beriaku di tempat dan 
lamannya kaia itu dengan gambaran yang 
paling menakjubkan dan paiing sempuma 
sebagaimana sabda Nabi S3 tersebut. Ini 
juga menunjukkan bahwa kaiimat ini 
tidaklah mungkin dikatakan, kecuali oieh 
orang yang diberi kemampuan Jawami ‘ Al - 
kalim. 


12 . Teriepasnya Simpul-simpul Agama 

O Dari Abu Umamah Al-Bahili 
bersabda Rasulullah 


403. HR. Ahmad. 8Aqi Musnsd AJ-AmhAr At-H&Atsnu beitaiA. 
*Hacfct9 iro dirr^ayatkan oteh Ahmad dsn Ath-Thabarani 
d«n para perawi dipatcai oteh A(-6ukhan dalam 
nya* AzZawA'*i (7/281 g. 

404 Ibnu Maruhur, u$An At-Arao. JH 15. hal 45 dan 
w Ht uw yi, 
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sehingga dengannya pula kebahagiaan 
umat baik di dunia dan akhirat akan 
dapat diraih. Risaiah inilah yang menjadi 
perahu penyelamat baik secara individu 
maupun kolektif. Namun apabila salah 
satu simpui ini terputus maka umat Islam 
akan mengalami ketidakseimbangan dalam 
menjalankan tugas risalah yang sedang 
diembannya sehingga akan nienimbulkan 
kericuhan dalam ranah aplikasinya. 

* Dari hadits tersebut dapat diketahui 
dengan gamblang bahwa simpul agama 
Islam ada banyak jumlahnya, dan apabila 
umat Islam memegang erat semua simpul 
tersebut niscaya mereka akan mcndapatkan 
keselamatan. Tetapi sebagaimana yang 
dijelaskan dari hadits di atas, simpul* 
simpul tersebut akan terputus seutas demi 
seutas. Dan di antara simpul-simpul yang 
disebutkan dalam hadits adalah shaiat dan 
al-hukm (pemerintahan), kedua simpul im 
adalah titik penghujung dari simpui-simpul 
yang lain. 

Sedangkan beberapa simpul yang 
lainnya dijelaskan oleh hadits-hadits lain 
yang di antaranya adaiah hadits yang 
diriwayatkan oleh Barra' bin Azib as#, dia 
berkata: 

& 

IjJli JLljl $ jlii 

ilTJJl »jiiS i* # Uj hli. jli JJ 


> Uj jli JjJli Uj 

cX it ^>1 o) jJi ^ 

4»' a >*& 4» 1 a 

Saat itu kami sedang duduk di sekeliling 
Rasulullah Maka beliau bertanya kepada 
kami, “Manakah simpul agama Islam yang 
pertengahan?" Para sahabat menjawab, 
“Shalat!" Rasulullah menukas , " Bagus , 
namun bukan shalat." Mereka menjawab, 
*'Zakat/*' Rasulullah sg menukas, "Bagus, 
namun bukan zakat. M Mereka menjawab, 

" PuasaRamadhan!"Rasulullah%i,menukas , 

" Bagus , mimiin bukan puasa Ramadhan." 
Mereka menjawab, "Jihad." Rasulullah 
bersabda, “Bagus, namun bukan jihad .** 
Parasahabat terdiam. Kemudian Rasulullah 
y&, bersabda, "Sesungguhnya simpul agama 
yang pertengahan adalah engkau mencintai 
karena Allah dan membenci karena 
Allah 

Hadits ini mcnjelaskan bahwa di antara 
simpul-simpul agama Islam antara lain: 
zakat, puasa, dan jihad. Sedangkan simpul 
yang paling kuat sena pertengahan, dan 
sekaligus yang paling besar pengaruhnya 
adalah mencintai karena AUah dan 
membenci juga karena Allah. Inilali simpul 
yang merupakan puncak tertinggi dari 
simpul agama Islam serta perjanjian yang 
paling agung. 

Hadits ini juga memberikan isyarat 
bahwa simpul-simpul tersebut akan 
hilang dari tengah-tengah umat Islam, 
besar kemungkinan hal ini disebabkan 

405, HR Ahmad, 4W(offyyih, no. 18551 

ptm parawi y»ng tstgah |AJ -Musnad (4/350» 


j^ 
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oleh berbagai fitnah dan terpaan ujian— 
sebagaimana berbagai pertanda Kiamat 
yang telah kami sebutkan—sehingga tali 
tersebuc sedikit demi sedikit terputus 
tautannya dari umat Islam. 

Jika diperhatikan simpul pertama 
kali yang terputus adalah pemerintahan. 
Apa yang pernah dikabarkan olch Nabi 
ini benar-benar telah menjadi kenyataan 
yang diawali dengan berubahnya sistem 
pemerintahan yang dulunya bcrupa sistem 
Khilafah Rasyidah kemudian berubah 
menjadi siscem monarki absolut. Transisi 
sistem inilah yang telah memberikan 
dampak yang sangat besar bagi umat Islam 
dalam segala bidang. Perubahan ini pula 
yang telah disaksikan oleh sebagian besar 
sahabat Rasulullah 55. Dari sisi ini apa yang 
telah dikabarkan oleh Nabi ag merupakan 
salah satu mukjirat yang mcnemukan 
pembuktiannya. 

Perhatikanlah hadits ini, simpul yang 
terakhir kali putus adalah shalat. Sebagai* 
mana yang sudah banyak diketahui shalat 
adalah tiang agama. Jika shalat sudah 
hilang dari tubuh umat Islam maka sudah 
ddak ada lagi yang tersisa dari ajaran agama 
sedikitpun di tcngah-tengah mereka. Umat 
yang seperti ini tidak mungkin lagi mampu 
mengemban misi risalah Rabbani di muka 
bumi. Sebagaimana tiang tenda yang roboh 
adalah pertanda bagi robohnya tenda itu 
sendiri, sehingga keberadaan tenda tersebut 
tidak dapat diketahui lagi di muka bumi. 
Demikian halnya dengan shalat, jika shalat 
telah hilang dari umat dapat dipastikan 
agama Islam beserta ajarannya telah sima 
dari muka bumi dengan sempurna. 


Masih tersisanya shalat di tengah- 
tengah manusia sebagai simpul agama yang 
terakhir, mengindikasikan bahwa shalat 
yang dilakukannya itu tidak lagi ditunaikan 
dengan sempurna dari semua sisinya.*" 
Akan tetapi yang masih tersisa pada orang- 
orang yang mengerjakan shalat adalah 
gerakan-gerakan shalat tanpa ruh. Yaitu 
shalat yang hanya sebatas untuk menjaga 
sisa-sisa pengaruh keterikatan manusia 
secara emosional terhadap agamanya yang 
masih dapat dijalani. Akan tetapi justru ruh 
shaJat yang pcrtama kali hilang dari tubuh 
umat Islam 

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Hudzaifah & disebutkan sebagai berikut: 

5)^5 u jjt 


406 AixJ«« ibwlan tiiaUl «Siakukan dangan tesampumi 
mungKin ntscaya hal im a*an manjamin ketaguhan dan 
kautuhan «impuUwmpul agama yang lam o*n aimpul- 
simpul lersabut akan lanjs tarjapa. Tatapi sayangnya, apa 
ynng tersi&a dan shalat yang dllakukan o*e*> kaum musllmm 
hanyatah snatal lormaiiias dan tetah kemiangan ruhnya 
Shalal yang dtiakukan Ud«k memOarAan art» dan pangaruh 
yang s»gnifiKan atau «aK mem&onkan keKebalan kepada 
umat i-slam untuK lerus menjaga nsaiah yang mareka 
emban Betar kamugkman, hadlts ini mongm<W»sikan 
tatapa Oahsyatnya rekadaya seian untuk manyasatkan 
manusia Setan-satan 4u bdak laogsung manggoda 
manusia agar sakatgus memnggafcan shalal dengan 
sorta-merta. dan andaikata hal lorsehul Jegadi mscaya 
kaum muskmm s«gwa tersadar dan akan barbanah din 
Oleh sebab initah, selan-satan membiarkan manusai 
lenggetam oatam shalainya toiapi bdak membwrkan 
manusia khusuk. bahkan sebatiknya setan menggoda 
manusia mataku bwbagat angan-angan dan harapan 
yang melayang-iayang ketika seorang musiim iengsh 
meiakukan shalalny* Kemudkan iama-ke<amaan Kelika 
manusia sudeh tenggelam dalam keduniaan dan berbagai 
kesenangan, kevra**.ban shalat lerasa semakm berat 
yang hanya dAerjakan dengan penuh Kekosongan dan 
s«a^ia Htngga pada bngkat seperti iro sehingga orang 
yang masm mengerjakan shaiat muiat meninggalkannya 
ln» mengmdlkastkan mengapa umat tslam kehilangan 
kekhusyukannya uniuk tahap pehama. dan seianjutnya 
mereka akan menlnggalkan shatat sama sekali 
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Hal pertama kali yang akart hilang dari 
agama kalian adalah kekhusyukan, 
sedangkan hal yang terakhir kali akan 
lenyap dari agama kalian adalah shalat. 
Pasti simpul-simpul agama ini seutas demi 
seutas akan putus, dan sungguh seorang 
perempuan akan menunaikan shalatnya 
dalam kondisi haid. Kalian pasti akan 
meniru perilaku umat-umat sebelum kalian 
sejengkal demi sejengkal, selangkah demi 
selangkah, sedangkan kalian tidak akan 
menyelisihi langkah mereka dan langkah 
mereka pun tidak akan luput untuk kalian 
tiru. Sehingga tersisalah 2 golongan yang 
sama besar. Salah satu golongan tersebut 
berkata, "Untuk apa kita shalat lima 


waktu. sedangkan orang-orang sebelum 
kita juga banyak yang tersesat. Allah 
hanya berkalam, ‘Dan dirikanlah shalat 
pada kedua tepi siang (pagi dan petang) 
dan pada bagian permulaan daripada 
malarn‘. m (Hud [11]: 114). Sedangkan 
satu kelompok yang lain juga berkata, 

"Keimanan seorang mukmin sama seperti 
keimanan para malaikat. Mana ada di 
antara kitayang kafir ataupun munafik. " 40; 

Atsar di atas menunjukkan kepada 
kita tentang beberapa hal: kekhusyukan 
yang merupakan ruh dan intisarinya shalat 
adalah yang pertama kali hilang. Dan di 
antara bentuk shalat dari sikap menyia- 
nyiakan shalat tercermin dengan adanya 
seorang wanita yang tetap mclakukan 
shalat sedangkan dirinya masih haidh. 
Besar kemungkinan atsar ini memberikan 
isyarat terkait pentakwilan dari awal mula 
tercabutnya ibadah shalat dari umat Islam. 
Hal ini ditunjukkan oleh 2 kelompok yang 
diceritakan dalam atsar tersebut dengan 
hanya melakukan shalat sebanyak 3 waktu, 
sedangkan menurut kelompok yang lain 
hanya sekedar iman kepada Allah sudah bisa 
menjamin untuk masuk surga. Akibat inilah 
yang menyebabkan 2 kelompok tersebut 
tidak melakukan shalat sama sekali. 

o Dari Ibnu Mas‘ud as#, Rasulullah 

ojM i'>' ^=4* Z i 

j| ^s&j WK* 'j- 

‘js 'Sii syi\ yy 

407 HR. Al-Hakim yang mavgi/ (terbonb) hanya patin 
Hudzaifah m Behau menyatakao behwa hadits tnt 
«hahih rsnad-nya dan ^uga diakui oleh Adz-Ozahabi (AA 
UuMadra* (4/516)]. 
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Pasti suatu saat nanti kalian akan menemu - 
kan para pemimpin yang mengakhirkan 
shalat dari waktu yang telah ditetapkan 
seolah-olah mereka ttu dalam detik-detik 
aJthir menjelang kematiannya, Apabila 
kalian melihat mereka melakukan hal itu, 
shalatlah kalian tepat pada waktunya. 
Sedangkan untuk mereka jadikanlah shalat * 
mu itu sebagai shalat sunnah.*” 

Dalam hadits yang diriwayatkan oieh 
Abu Dzar as*. Rasulullah bersabda: 

jjLJ i\'J\ ^jJu 
ddi jii s-iUji J.U 
li dU" % iliU cJJ dJg' 

iu^U, 

Pasti akan ada setclah kcpcrgianku para 
pemimpin yang mematikan shalat. Maka 
pada saat yang demikian itu, lakukanlah 
shalat tcpat pada waktunya. Dan apabila 
engkau melakukan shalat tcpat pada 
waktunya maka shalat yang bersama 
pemtmpin itu adalah shalat sunnah. Dan 
apabila engkau tidak melakukan shalat 
dengan mereka setidaknya engkau telah 
menunaikan shalatmu. 409 


408. HR Musiim, AJ-Mssĕfd wa Mawĕdhl' Ash-ShaiAh, hadits 
no. 543. [ Wus.‘.v7J bt Syart IA n-Nawawi (3/15». 

409, HR Musitn. AJ MosA^d wo Mawĕdht' Ash Shai&h. hadits 
no 648 [MuSiWrj 6i SyaitJ An-Nawow 1 (3/t43>]. 


Penjelasan: 

Keduahaditsinimenunjukkanbeberapa 
bcntuk penelantaran shalat yang dilakukan 
oleh sebagian p>emimpin umat dengan cara 
mengakhirkan waktu shalat. Shalat tetap 
dikerjakan tetapi di akhir waktunya atau 
dikerjakan setelah keluar dari waktunya. 
Fenomena inilah yang disaksikan oleh Ibnu 
Mas'ud 26 * danbeliau menyampaikanhadits 
ini ketika melihat pertanda ini terjadi pada 
zamannya. Di samping itu kedua hadits ini 
juga menjelaskan petunjuk Nabi terkait 
fikih pengecualian yang harus dilakukan 
umat Islam jika menemukan kondisi yang 
demikian itu. 

Hal ini sebagaimana yang diutarakan 
oleh Imam An-Nawawi dalam menggali sisi 
fikih dari hadits di atas, beliau berkata, 

"Dan di dalam hadits ini ada anjuran 
untuk shalat di awal waktunya. Di 
dalamnya juga terdapat penjelasan: jika 
seorang imam (penguasa yang sekaligus 
imam shalat) mengakhirkan pelaksanaan 
shalat dari awal waktunya, maka makmum 
boleh mclakukan shalatnya sendirian. 
Kemudian dia mengulangi shaiatnya 
secara berjamaah bersama imam. Dengan 
demikian, setidaknya dia telah memadukan 
2 keutamaan, yaitu keutamaan shalat awal 
waktu dan berjamaah. 

Andai seseorang disuruh mcmilih 
salah satu di antaranya: manakah yang 
lebih afdhal, memilih shalat scndirian 
di awal waktunya ataukah berjamaah di 
akhir waktu? Dalam hal ini para sahabat 
kami (para ulama madzhab Syafi*i) ada 
perbedaan pendapat yang terkenal. Hal ini 
sebagaimana yang telah kami ulas dalam 
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lcarya kami, Syarah Al-Muhadzdzab t bab 
tayammum. 

Namun menurut pendapat yang kami 
pilih, hendaknya makmum disarankan 
untuk menunggu kedatangan imam jika 
hal tersebut tidak dikhawatirkan akan 
berakibat mundurnya pelaksanaan shalat 
jamaah. Dalam perbedaan tersebut terdapat 
anjuran agar selalu menaati pemerintah 
selama hal itu tidak dalam rangka maksiat. 
Hal ini bertujuan untuk menghindari 
Titnah. Karena inilah ada satu riwayat: 
'Sesunggu/mya kekasihku (Nabi berwasiat 
kepadaku untuk mendengar dan taat kepada 
pemimpin meskipun dia seorang hamba hitam 
yang buntung tangannya .' Di dalamnya juga 
mengandung pelajaran bahwa shalat yang 
dilakukan 2 kali, shalat yang pertama 
hukumnya wajib, sedangkan yang kedua 
sebagai shaiat sunnah. Perkara ini tidak 
perlu dijelaskan Iagi, sebab sudah sangat 
jelas dalam redaksi hadits tersebut ."* 10 

13. Berlebih-lebihan Dalam Bersuci 
dan Memanjatkan Doa 

o Dalam sebuah riwayat disebutkan 
sebagai berikut: 

jJi\ jJ\ cifd $\ 

UiUs ISI 0l\ ^ 

410. An-Nawavw. Mustrm tx An-Uawam, Jil. 3, hal 154, 


Bahwosanya Abdullah bin Mughaffal 
pernah mendengar salah seorang 
puteranya berkata dalam doanya, * Ya 
Allah, sesungguhnya aku memohon kepada- 
Mu agar Engkau memberiku istana putih 
yang terletak di sebelah kanan Surga 
apabila aku masuk surga nanti .** Maka 
berkatalah sang ayah, "Apa-apaan engkau 
■ ini, mintalah surga kepada Allah dan 
berlindunglah dari siksa api neraka . Sebab 
aku mendengar Rasulullah 355 bersabda, 
‘Niscaya dalam umatku ini terdapat orang- 
orang yang berlebihan dalam hai bersuci 
dan memanjatkan doa '." 411 

Penjelasan: 

Perhatikanlah, bagaimana dalam 
hadits di atas kita dapati seorang sahabat 
menyaksikan anaknya memohon istana 
putih yang terletak di sisi kanan Surga jika 
nanti dia memasukinya. Kemudian sang 
ayah menegur anaknya bahwa apa yang 
dilakukannya itu merupakan tindakan yang 
telah melampaui batas dalam berdoa serta 
cerminan betapa buruknya adab kepada 
Allah 9*. Sifat seperti ini sangat tidak layak 
dimiliki oleh seorang muslim. 

Lalu sang ayah menyampaikan sabda 
RasuiuUah i&yang mengabarkan akan datang 
sekeiompok orang yang terlalu berlebihan 
dalam doanya. Dengan sebab inilah mereka 

411 HR Abu Dawud. Ath-Thah&rah. rv*Ji* no. 94 [ Aun AJ - 
Mt bOd (iri89)J. Ibnu Majah. Aa-Ou‘»\ hadrts no 3864. 
(Sunan tbrm MA)*h (2/1271)) Ibnu Hibban. hadlts no 
6763. Itnu tf4»bJn (15/166)) Pen-tah^g kitab 

ini menyatakan. 'Hadrts ini shahih menurut knteria knam 
MusAm.* 
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menjadi orang-orang yang beradab buruk 
kepada Allah **, entah keburukan mereka 
itu terletak pada permintaannya ataukah 
tatakrama mereka di hadapan Allah dalam 
meminta. 

Pengingkaran yang dimaksudkan oleh 
sang ayah tadi kemungkinan dia men- 
dengar anaknya ini meminta sesuatu yang 
hanya layak diminta oleh seorang nabi atau 
mungkin dia menganggap anaknya terlalu 
serakah dalam permohonannya tanpa 
menimbang terlebih dahulu amal shalih- 
nya. Atau bisa jadi pengingkarannya itu • 
disebabkan anaknya meminta sesuatu yang 
tenentu di Surga dengan cara teriak-teriak 
yang metampaui batas dari adab-adab 
terhadap Allah w*. 

Di antara bentuk berlebih-lebihan 
dalam berdoa adalah melagukan doa dan 
membentuknya seperti sajak sehingga 
hanya layak digunakan sebagai nyanyian, 
tetapi tetap saja mereka gunakan untuk 
memohon kcpada Allah serta berendah diri 
kepada-Nya. Termasuk berlebih-lebihan 
juga adalah doa yang di dalamnya ada 
permintaan untuk berbuat dosa, yaitu doa 
yang di dalamnya ada kezhaliman terhadap 
orang lain, ataupun doa untuk memutuskan 
silaturrahmi, dan sebagainya. Berbagai 
macam doa yang melampaui batas seperti 
ini telah menjadi cirikhas sekarang ini, dan 
tidak mcnutup kemungkinan kitalah yang 
menjadi pelakunya. 

Hujatan-hujatan seperti: “semoga 
Allah memurkaimu, semoga Allah 
membuka kebusukanmu, semoga Allah 
menghukummu, dan setemsnya", adalah 
kalimat-kalimat yang sering terdengar di 


sekeliling kita. Bahkan di sana juga ada doa- 
doa yang khusus digunakan untuk bercanda 
atau bersendau-gurau dengan orang lain. 
Di sana juga ada doa-doa yang khusus 
digunakan untuk mencela dan mengemis. 
Apa mereka tidak sadar bahwa dengan 
ucapan mereka itu pada hakikatnya mereka 
sedang bercakap-cakap dengan Penguasa 
langit dan bumi? Bukankah akan lebih baik 
jika doa tersebut diucapkan dengan penuh 
tatakrama dan kesopanan? 


Perkara kedua di mana manusia telah 
banyak yang melampaui batas adalah apa 
yang mereka lakukan dalam bersuci, baik 
ketika mereka wudhu atau mandi. Bentuk 
dari sikap berlebihan dalam bersuci adalah 
dengan terlalu boros dalam menggunakan 
air atau pcrasaan selaiu was-was ketika 
bersuci, termasuk juga membasuh anggota 
tubuh melcbihi dari yang disunnahkan, 

yaitu sebanyak 3 kati basuhan. dan 

seterusnya. 


14. Aparat Keamanan yang Sangat 
Represff 

o Dari Abbas Al-Ghiffari ag* v bersabda 
Rasululiah sg 


ijSj \y\ iL \jj& 
A pi-i» £3 yj±\ 
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apabila terdapat 6 perkara: pemerintahan 
yang dipegang oleh orang-orang yang jahil, 
banyaknya antek-antek penguasa, jual-beli 
kasus, penguasa yang berdarah dingin, 
terputusnya tali silaturrahmi, dan anak- 
anak muda yang menjadikan Al-Qur'an 
sebagai nyanyian, dia diangkat menjadi 
imam agar menyanyikan Al-Qur'an 
meskipun dia adalah orang yang paling 
tidak memahaminya, 4n 

Penjelasan: 

Hadics ini memuat 6 perkara yang 
termasuk bencana paling besar, jika 
keenamnya telah menimpa umat Islam maka 
liang lahad lebih baik bagi hamba-hamba 
Allah daripada hidup di atas permukaan 
tanah. Sebab keenam pcrkara itulah yang 
membuat kehidupan berjalan di jalur yang 
tidak benar, seorang mukmin pastilah tidak 
menyukai kehidupan seperti ini. Inilah 
makna yang terkandung dalam sabda beliau 
bddiru bi al-maut, sebab kematian bukanlah 
atas kuasa manusia. Dia tidak mampu 
memajukan atau memundurkannya, lebih- 
lebih dengan bunuh diri karena perbuatan 
ini sangat dilarang oleh agama. 

Akan tetapi maksud dari hadits Nabi 
ig ini adalah bentuk metafora untuk 
menunjukkan betapa bahayanya 6 perkara 
tersebut bagi kehidupan seorang mukmin, 
sampai pada batas jika seorang muslim 
mendapati dirinya dalam kondisi demikian, 

412, HR, Ahmad hadta no. 16046 \AI-M iiitrunS ( 3/600H 
Aj-HaKim. hadits no. 5871. JA»-4lu*fadmK (2/501)] Al- 
Hattsaml barkata, *Had«U W dtrtwrayalkan <4ah Ahmad, 
AJ-6azzar dan Ath-Thabaranl daiam Al-AusMn, Juga 
dinwayathan dalam AJ -K»ti}r dengan lafa* yang aama. Dan, 
aalah aatu i srutd yang lamapat dalam Ai Knbit bonwKan 
para perawi yang dipakai oM> AJ-Bukhan datam Sha/jlld- 
nya ’ \M<vm Az-ZBw4'i<i (5/245)] AJ-Albanl juga monilal 
hadlls In» dalam A»-S*iSfJah AI-AhAdits Asb-Sha(}i{)*b 


niscaya dia akan berharap tidak mendapati 
zaman terscbut, dan hal itu tentu akan 
lebih baik bagi dirinya. Dengan demikian 
dia akan terhindar dari segala bencana yang 
akan menghampirinya itu. 

Atau bisa juga makna bersegera untuk 
mati dalam konteks hadits ini adalah 
bolehnya berpengharapan untuk segera 
dimatikan ketika terjadi berbagai Htnah 
besar tersebut. Di bawah ini akan kami 
sebutkan berbagai bencana tersebut secara 
ringkas: 

a. Penguasa yang Jahil 

Maksud dari penguasa jahil adalah 
diberikannya kekuasaan serta dilibatkannya 
orang-orang yang gegabah, pandir, serta 
pendek akalnya dalam kepemimpinan 
atas umat Islam. Perkara ini telah kami 
jelaskan secara rinci dalam pembahasan 
yang berkaitan tcntang: para penguasa yang 
masih belia, orang-orang rendahan yang 
berkuasa dengan lalim, para cerdik pandai 
dan orang-orang pilihan dimarjinalkan, 
serta memberikan kekuasaan kepada 
orang yang bukan ahlinya. Sebaiknya Anda 
merujuk kembali pada tanda-tanda hari 
Kiamat sebelum pasal ini. 

Pertandayangsatu ini benar-benar telah 
menjadi ujian yang sangat besar bagi umat 
ini sejak kekuasaan atas kaum muslimin 
dipcgang oleh Yaiid bin Muawiyah. 
dialah penguasa yang tidak terhitung lagi 
kekejaman serta kelalimannya. Di antaranya 
tragedi Al-Hurrah, pembantaian cucu Nabi 
s&, dan pengusiran Ahlul Bait. Sayang 
sekali perilaku penguasa buruk ini ternyata 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 365 


berkelanjutan hingga zaman kita sekarang 
ini. 

b. Banyaknya Antek-antek Penguasa 

Maksud dari asy-syarth di sini adalah 
para pembantu, antek-amek, ataupun kaki 
tangan para penguasa dan yang semisal itu. 
Adapun jumlah mereka yang amat banyak 
mengindikasikan bahwa para penguasa 
akan menggunakan tangan-tangan mereka 
itu dalam menjalankan siasat politiknya 
kepada umat Islam sehingga mereka tetap 
berkuasa. Tentunya pertanda ini tidak 
akan ada kecuali jika sang penguasa adalah 
orang yang tiran. 41 ’ Mereka inilah yang akan 
menjadi tameng (centeng) dan perisai para 
penguasa yang setiap saat akan berubah 
menjadi tangan-tangan besinya untuk 
melaksanakan apa kehendak penguasa 
zhalim tersebut. 

Setiap kali bertambah kezhaliman para 
penguasa maka bertambah pula kebutuhan 
mereka pada centeng-centeng ini di 
sekelilingnya. Begitu pula di kala banyak 
kepentingan yang hendak diraih oleh 
penguasa maka bertambahlah jumlah para 
centeng tersebut. Hampir dalam setiap lini 
pemerintahan dan birokrasi sang penguasa 
melengkapinya dengan orang-orangnya 
yang siap memberikan laporan kepadanya. 
Bahkan saking banyaknya centeng-centeng 
yang mereka butuhkan, dibentuklah 
berbagai lembaga atau satuan khusus untuk 
menjaga stabilitas keamanan posisinya. 


413. Penguasa yang acW t«ntunya lidak bu«uh cara-cara 
kakarasan dan indrrudasi daiam mempenahankan 
kekuasaan mereka Oengan reputasi yang mereka mm. 
yMlru kdum muslimin yang memaksa-maksa agar mereka 
tetap berada pada posismya 

___ 


Fenomena banyaknya antek-antek 
penguasa ini besar kemungkinan disebabkan 
oleh berbagaj kerusakan di tengah- 
tengah manusia, kepentingan yang saling 
bertabrakan, dan banyaknya perselisihan 
yang terjadi di tengah umat. Semua ini 
membutuhkan penambahan jumlah 
centeng-centeng yang siap mengamankan 
kondisi bila terjadi keributan. Sebagai 
konsekuensi logisnya penguasa akan 
menjalankan roda pemerintahannya dengan 
kebenaran kekuatan dan bukannya dengan * 
kuatnya kebenaran. 

c. Jual-Beli Kasus 

Kondisi ini mengindikasikan atas 
rusaknya sistem peradilan dalam satu 
pemerintahan, maraknya praktik suap 
dalam lembaga hukum agar keputusan yang 
dikeluarkan pengadilan menguntungkan 
pihak yang menyuap, dan jual-beli 
jabatan. Dalam konteks kekinian, hal 
yang semacam ini juga dapat diartikan 
dengan apa yang kita kenal dengan money 
poliiic, yaitu seorang yang berduit bisa saja 
membeli suara dan nurani calon-calon 
pemilih maupun pengusaha yang menyuap 
penguasa untuk mengeluarkan peraturan 
yang menguniungkan mereka. Pertanda ini 
sudah sangat marak di tengah-tengah kita. 

d. Tukang Jagal 

Maksud dari tukang jagai dalam 
konteks hadits di atas adalah raja tega 
yang membantai saudaranya sesama 
Muslim. Fenomena ini memang merupakan 
kejahatan yang klasik dan sekarang ini 
gejalanya semakin masif. Ada beberapa 
faktor penunjang yang turut mempcrmudah 
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bagi teralimya darah seorang muslim. 
Apakah itu disebabkan oleh perebutan 
kekuasaan dunia, pemahaman agama 
yang dangkal, kelompok-kelompok yang 
beraliran ekstrim, berbagai takwilan sesat 
yang membolehkan berbagai tindakan 
ekstrim, perang pemikiran dan budaya yang 
di dalamnya terdapat pengagungan terhadap 
orang-orang yang melakukan kckejaman, 
kemudahan bagi para penjagal untuk bebas 
dari jerat hukum, serta gelar pahlawan yang 
diberikan kepada mereka. 

e. Pemutusan Tali Silaturrahmi 

Pcrtanda ini tclah dijelaskan pada pasal 
sebelumnya. 

f. Generasi Muda Menjadikan Al- 

Qur’an Sebagai Nyanyian 

Pertanda ini mcmberikan indikasi 
terkait gejala yang telah tampak yang mana 
seluruh umat Islam atau sebagian umat 
Islam sedang diuji dengan dijadikannya 
Al-Qur'an sebagai lagu-lagu indah yang 
didendangkan tanpa menyclami maknanya 
secaramendaiam. Al-Qur *an disikapi dengan 
lebih mengedepankan dari sisi suara yang 
paling merdu dengan mengesampingkan 
kandungan ilmu dan hkihnya, mereka 
beratasan bahwa pada saat itu adalah 
saatnya bcrnyanyi bukannya saat untuk 
merenungkan kandungan maknanya. 

Ini bukan berarti kami mengingkari 
adanya usaha menghiasai Al-Qur*an 
dengan suara merdu, akan tetapi pertanda 
ini memberikan isyarat terkait adanya 
perubahan hati dan tatacara kebanyakan 
kaum muslimin dalam berinteraksi dengan 
Al-Qur'an. AI-Qur'an telah menjadi lagu- 


lagu yang indah untuk didendangkan 
dan hanya dinikmati oleh orang-orang 
yang membacanya saja. Dengan demikian 
pertanda ini juga menjadi tanda dari 
diangkatnya sifat amanah sehingga tidak 
ada yang tersisa kecuali hanya bekasnya 
saja. 

Pertanda ini juga erat kaitannya 
dengan pertanda yang lain. yaitu manusia 
hanya memcntingkan bentuk luar AI- 
Qur’an tanpa mempedulikan lagi isi dan 
substansinya. Al-Qur'an dijadikan sarana 
untuk mencari keduniaan dan tidak peduli 
lagi dcngan kehidupan akhirat. 

Dalam sebuah riwayat, Jabir 
berkata: 

&\ j jLj 

'P Jis 

^jjJI f{ju *jj'm.h ^lj*l 

iSjUkijiSj&c: 


Saat itu Rasulullah $&kcluar menemui kami 
yang sedang membaca Al-Qur’an, sedang di 
antara kami ada orang Arab dan non Arab. 
Beliau bersabda, " Bacalah, teruskanlah 
bacaan kalian, sebab masing-masing akan 
mendapatkan kebaihan. Ketahuilah akan 
datang suatu saat nanti kaum-kaum yang 
akan membaca Al-Qur’an laksana mereka 
menuangkan teko agar airnya cepat 
keluar semua, namun mereka tidak dapat 
memperlambatnya . 1,4,4 

414. HR ASu Dawud. AsH-ShatSiti dan Ahmad. 8*91 Musnt 
Al-Mototstsuin. hadto no 12492 dan 12588 
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Hadics ini mengisyaratkan adanya 
sekelompok manusia yang hanya mem- 
pedulikan Al-Qur’an dari sisi hukum 
(bacaan) dan makhraj hurufnya saja 455 yang 
kemudian mereka melacih suara mereka dan 
menjadikannya sebagai fokus perhatiannya 
yang mendalam. Mereka membacanya bu kan 
murni uncuk mengharap ridha Allah, tetapi 
mereka hanya ingin mendapatkan imbalan 
dunia serta pemberian dari manusia dengan 
ayat-ayat yang mereka baca. Tampaknya AI- 
Qur'an telah menjadi tunggangan untuk 
mencari kebutuhan hidup di sisi mereka 
ini. Sesungguhnya pertanda ini sangat erat 
kaitannya dengan sabda Nabi *'Di antara 
tanda hari Kiamat adalah banyaknya perkataan 
dan amalyang tersimpan 

Sebuah renungan: 

Sebab yang melatarbelakangi diriwa- 
yatkannya hadits ini oleh salah seorang 
sahabat adalah ketika ada sekelompok orang 
(tabiin) yang sedang duduk-duduk sambil 
membicarakan wabah kolera,'Abs AI-Ghifari 
tiba-tiba saja berdiri dan berdoa agar 
dimatikan karena wabah kolera dan beliau 
mengulangi doanya ini sebanyak 3 kali. 
Maka orang-orang yang ada di sekelilingnya 
mengingkari kelakuan Abs tersebut 
karena dianggap menyelisihi petunjuk Nabi 
tentang buruknya sikap seseorang yang 
menginginkan ke matian. Maka berdirilah 

(3/190 dan 180)) 

415. Bukan makaud k«ni urrtuk mengesampmgkan Nukum- 
hukum yang terkandung «jalam Al-Qur an. behkan ta 
adalah port&rs-perkara yang me«. diketahui o*h um»t 
tslam. Namun hanya mangetahul hukum-hukum At-Quran 
Maklah oukup. letapt Al-Our an memtoutuhkan perecungan 
mekna yang menoaiam <tan mengaplthastkanny» datam 
kehiduan nyaia, Demiloan fugs Al-Qur'an tidak hanya 
sekedar menjadi bacaan ia^a. tetapi aetmggi apapun 
tmgkatan yang <*capa< o*eh aeorang qan‘ dalam keahltan 
mambacanya maka hal hanya me^adi ht^ah terhadap 
(hmya dan bokannya hujah miiknya 


Abs as* dengan menyebutkan hadits 
ini dengan maksud untuk memberikan 
penjelasan akan adanya berbagai kondisi 
sebagai alasan yang mengecualikan 
petunjuk Nabi tersebut. Perkauan Abs 
: w Aku mendengamya dari Rasulullah 
jg", menunjukkan adanya kebolehan untuk 
menginginkan kematian jika 6 pertanda tadi 
benar-benar telah terjadi. Kemudian dia 
menyebutkan hadits tersebut. Dan situasi 
saat itu terdapat indikasi bahwasanya gejala- 
gejala berbagai pertanda yang mematikan 
tersebut sudah dirasakan oleh sahabat ini 
semasa hidupnya.’ ,, ‘ 


416 ALUusnad, hadits no 16046. a 3. hal 600. 
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15. Kaki Tangan Penguasa yang 
Sewenang-wenang 

o Dari Abu Hurairah as*. bersabda 
Rasulutlah 

y uijt > $121* 

^ ^ m m 

O^U. o*iUi oUjt. oU 

Udi oid\ 

o!3 oj-£ s Jj 

'-oj i-o 

2 golongan ahli neraka yang belum 
pernah aku lihat . Pertama, orang-orang 
yang membawa cemeti mirip ekor sapi yang 
dengan cemeti itu mereka menyabetkannya 
kepada orang-orang. Kedua, wanita- 
wanita yang berpakaian tetapi telanjang 
yang menampakkan lekuk tubuhnya dan 
cenderung mengundang birahi, kepala 
mereka seperti punuk unta. Mereka ini 
tidak akan masuk surga, bahkan aromanya 
pun tidak akan diciumnya. Padahal aroma 
surga sudah bisa tercium dari jarak sekian 
dan sekian * 17 

An-Nawawi berkata, "Hadits ini me- 
rupakan bukti mukjizat Rasulullah js, apa 
yang dikabarkan beliau itu benar-benar 
telah menjadi kenyataan dan mereka benar- 
benar ada. Di dalamnya ada celaan terhadap 
dua golongan te^sebu^' ,4 " , 


417. HR Muslim. At-UMs wa Az-Z1n*h. had.ts no. 16048 
\\tusl*m tu Syart! An-Hawam (7/326)} 

418 An-Na*awi, Mushm t* Syartl An-Nawam, )il 7. ha/. 326. 


o Dari Abu Hurairah as#, bersabda 
Rasulullah 33 : 


UJS ysy jt cL dJlt 0} 


j, ydt j 4 j 


Hampir saja di usiamu yang panjang itu 
engkau akan melihat satu kaum yang di 
tangannya ada cemeti septrti ekor sapi. 
Mereka berangkat di pagi hari disertai 
murka Allah dan pulang di sore hari disertai 
murka Allah . 


o Abu Hurairah «r berkata: 


jU jJ 2\ 'j£ {Lj Oc <jj\ 

uoii J J4J 

Aku telah menyaksikan semua yang pernah 
diberitakan oleh Rasulullah $3 kepadaku. 
Namun untuk orangyang membawa cemeti 
itu maka beliau berkata, m Dikatakan 
kepada orang yang membawa cemeti itu, 

*Lemparkanlah cemeti kalian itu dan 
masuklah ke neraka Jahannam \** 19 

Penjelasan: 

Pertanda ini di dalamnya ada satu 
isyarat yang sangat jelas terkait ceianya 
memberikan bantuan kepada penguasa 
oleh para centeng serta kaki tangan dan 


419 HR, Ak-H*k*n, ALPtlmn, hwMs rvo 8577 Hadils im shahih 
«nad-nya tatapiA^eukhan-Mushm hdak menwayatkannya. 
1 AJ.Mutiadrak (4/562» 
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sejenisnya. Mereka ini mempertahankan 
kekuasaannya atas manusia dengan mem- 
bawa cemeti, yang pada suatu saat akan 
dicambukkan kepada orang-orang yang 
ditindasnya. Secara jelas hadits-hadits di 
atas mengisyaratkan bahwa orang-orang 
yang melakukan perbuatan seperti ini 
akan menjadi penghuni Neraka. Bahkan 
dalam satu redaksi mereka akan digiring 
memasuki Neraka dengan cemeti-cemeti 
yang masih bcrada di tangan. 

Kandungan hadits tersebut mcng- 
isyaratkan bahwa para centeng tersebut 
sama sekaii tidak akan diberi kesempatan 
untuk mengajukan alasan atas perbuatan 
rnereka. bahkan mereka akan langsung di- 
masukkan ke Neraka. Demikianlah balasan 
yang paling pantas atas kekejaman mercka. 

Demikian pula di dalam atsar ini 
ada isyarat bahwanya Abu Hurairah 
belum melihat pertanda tersebut semasa 
hidupnya, yaitu sebelum tahun 60-an H. 
Dan ini memang benar, sebab pcrtanda hari 
Kiamat ini baru muncul setelah 60 tahun 
H, yaitu di masa Dinasti Umawiyyah dan 
(enomenanya semakin jclas pada masa 
Dinasti Abbasiyyah dan berlanjut hingga 
sekarang ini. 


\jjt> jlSU oJj U JjAjj 

i^l 'Ij J' 

Demi Dzat yang jiwaku ini berada di 
tangan-Nya, dunia ini tidak akan binasa 
sampai ada seorang laki-laki yang melewati 
sebuah kuburan seraya meratap di kuburan 
tersebut. Dalam ratapcmnya itu, dia 
berkata, “Andai saja aku berada di tempat 
sahabatku ini. u Dia melakukan hal itu 
bukannya karena motivasi beragama, tetapi 
hal itu disebabkan karena begitu besamya 
derita yang dia tanggung. 420 

Penjelasan: 

Hadits ini memberikan isyarat tentang 
betapa beratnya cobaan dan banyaknya 
musibah yang dihadapi oleh manusia 
sedangkan di saat yang sama mereka telah 
lalai dari nilai-nilai agama. Dengan sebab 
ini mereka lebih menyukai menjadi ahli 
kubur daripada harus menanggung derita. 
Padahal derita yang dialami oleh ahli kubur 
justru iebih parah daripada derita yang ada 
di dunia ini. 

Ibnu Hajar berkata, “Oleh karena amat 
beratnya musibah serta derita yang dialami 
manusia. sampai-sampai kematian yang 
merupakan musibah yang paiing berat pun 
dianggap lebih ringan pada diri seseorang. 
Sehingga dia berkeinginan untuk ditimpa 
musibah yang lebih ringan saja, sesuai 
dengan keyakinannya.* 42 ' 

Dari kandungan hadits di atas 
sangatlah jelas bahwa keinginan untuk 

420. HR Al-Buhhart. kit»b Af-f<ton no 7115 (F»th Birt. 13/ 80) 
d»r Mtitiim, krtaD no. 157. d»nQ»n |»f«l Mushm 

[Musum t» Syarh An-Nawwi. W 231) 

421 Mushm bt Syirti An-Nawĕwi jil 9. hal 231 


16. Beratnya Cobaan dan Perasaan 
Putus Asa 
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ma ti bukan disebabkan oleh motivasi 
agama, misalnya kekhawatiran agamanya 
tertimpa api fttnah, ataupun yang semisal 
itu. Akan tetapi keinginan ini semata-mata 
disebabkan oleh satu kondisi sulit yang 
menimpa manusia dan pengaruhnya besar 
sekali pada kehidupan mereka. Petunjuknya 
sangat jelas sekali terekam dalam redaksi: 
wa laisa bihi ad-din innamd bihi al-bala’. 
Redaksi ini memang sengaja disusun 
untuk pengingkaran dan mencela. Artinya 
jika mengharapkan mati itu disebabkan 
oleh motivasi keagamaan niscaya hal ini 
justru merupakan hal yang terpuji. Bahkan 
motivasi untuk mengharapkan kematian 
telah dijelaskan oleh para salaf yang mana 
mereka ada yang mengharapkan kematian 
di saat rusaknya nitai-nilai keagamaan 
dalam sebuah masyarakat. 

Hadits-hadits tersebut juga meng- 
indikasikan betapa besar dan kuainya 
cobaan serta derita yang akan ditimpakan 
kepada manusia dalam urusan keduniaan, 
apakah itu disebabkan oleh fitnah, 
peperangan, ataupun hal yang lainnya. 
Hal ini ditunjukkan oleh bctapa besar 
motivasi mengharapkan kcmatian di saat 
orang lain tidak mengharapkannya. Bisa 
jadi seseorang akan megharapkan kematian 
karena derita yang ditanggungnya, tetapi 
ketika dia melihat derita ahli kubur, belum 
lagi sekarat kematian di penghujung 
hidupnya, niscaya dia akan mengurungkan 
niatnya itu. Namun apa yang dikesankan 
oleh hadits di atas sangat bertentangan 
dengan hal tersebut. Sebaliknya kesan yang 
dapat ditangkap dari hadits tersebut justru 
manusia merindukan kematian. Ilustrasi 
yang mengisahkan seorang laki-Iaki yang 


meratap di atas kuburan dengan mengharap 
kematian serta keinginannya untuk menjadi 
penghuni alam kubur menyiratkan bahwa 
derita yang ditanggungnya sungguh lebih 
berat dalam pandangannya daripada siksa 
yang diterima oleh ahli kubur. 

Pertanda hari Kiamat yang satu ini 
belum tampak begitu jelas di zaman kita 
sekarang, tetapi gejalanya sudah mulai 
kelihatan. 

Ibnu Hajar meriwayatkan sebuah atsar 
dari Abdullah bin Shamit ae*, dari Abu Dzar 
ae#, dia berkata, “Hampir tiba masanya 
iring-iringan jenazah mendekati sebuah 
pasar yang di dalamnya ada kerumunan 
manusia. Seorang laki-laki menggeleng- 
gelengkan kepalanya seraya berkata, 'Andai 
aku yang berada di tandu itu!' M Aku berkata 
Abu Dzar, “Ya Abu Dzar, bukankah hal itu 
disebabkan oleh derita yang sangat berat?" 
Abu Dzar menjawab, M Iya, benar.*' 422 Atsar 
ini menunjukkan bahwa di sana terdapat 
berbagai perkara besar dan fitnah yang 
mencekam sehingga seseorang sampai hati 
berharap sepeni itu. 

17. Kondisi Zaman yang Semakin Mem- 
buruk 

o Dari Zubair bin Adi , dia mengisah- 
kan sebagai berikut: 

SSi ^ ^ O* 


422 f.fO Al-Birt p. 13. nal «1. 
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Kami mendatangi Anas bin Malik, lantas 
kami mtngadukan ulah Hajjaj kcpadanya. 
Maka dia pun berkata, “ttersabarlah 
kalian, tidaklah datang kepada kalian 
suatu zaman, melainkan zaman itu lebih 
buruk daripada zaman sekarang. Dan 
kondisi ini akan terus berlangsung hingga 
kalian semua bertemu Rabb kalian. Aku 
mendengarnya dari Nabi kalian.” 4 *' 

Kami katakan: 

Dijelaskan dalam atsar tcrscbut bahwa 
sebab diriwayatkannya hadits ini oleh Anas 
bin Malik adalah adanya pcngadukan 
sekelompx>k manusia atas nasib jclek 
mereka karena ulah Hajjaj bin Yusuf Ats* 
Tsaqafi. Maka Anas as; mcngabarkan 
kepada mereka bahwa apa yang mercka 
alami ini bukanlah perkara yang kebetulan 
atau muncul sesekali. Bahkan kondisi yang 
semakin buruk justru akan mercka alami 
hingga mereka bertemu Rabb mcrcka atau 
hingga hari Kiamat tiba. 

Apa yang disebutkan oleh Anas 
ini juga diketahui oleh para sahabat yang 
lain. Yaitu ketika mereka mengctahui 
bahwasanya dengan wafatnya Rasulullah 
53 berarti kemunduran dalam hal agama 
mulai terjadi. Akan tecapi pada masa 2 
khalifah yang pertama. Abu Bakar dan 
Umar '<#?, dalam batas tertentu agama serta 
sebagian besar orisinaJitasnya masih bisa 
dipertahankan. Namun setelah itu gejala 

423. MR h»Ms 7068. (f<X£2 AFBAii 


kcmunduran dalam sikap bcragama mulai 
mcnampakkan sinyalnya hingga mcrcka 
mcngalami kckejaman yang dilakukan oleh 
Al-Hajjaj. 

Asy-Sya’bi mengisahkan, w Pada zaman 
Umar dan bcbcrapa orang setclahnya, 
apabila mcrcka mcnghukum orang yang 
bcrmaksiat mcrcka mcmpcrtontonkan 
orang yang dihukum itu di dcpan scmua 
orang dan mcncopot tutup kepalanya. 
Sclanjuinya pada masa Ziyad berkuasa, 
hukuman itu digami dcngan hukuman 
cambuk. dan ditambahkan dcngan 
pcncukuran jcnggot pada masa Mush’ab 
bin Zubair. Kcmudian, pada masa Bisyir bin 
Marwan hukuman itu diperparah dengan 
ditancapkannya paku di telapak orang yang 
dijatuhi hukuman. Namun, ketika Al-Hajjaj 
berkuasa, dia bcrkata, "Scmua itu omong 
kosong." Maka setiap orang yang meiakukan 
kcjahatan dibunuhnya . w<24 

Atsar di atas menunjukkan bagaimana 
sctapak demi setapak kckcjaman itu semakin 
sadis mcnimpa umat Islam dan sampailah 
pcrkara yang pelakunya dihukum ringan 
pada masa awalnya mcnjadi hukuman 
mati pada masa Al-Hajjaj. Kekejaman yang 
dimaksudkan dalam hadits ini tidak hanya 
tcrbatas pada apa yang dilakukan oleh 
para penguasa, bahkan tclah merambah ke 
berbagai kalangan dcngan segala rupa dan 
bentuknya.Tcrlcbih jika hal itu dihubungkan 
dengan dangkalnya pcngetahuan agama 
mereka scrta hilangnya agama di hati 
manusia. 

Dahulu lebih sedikit kejahatannya 
daripada sekarang dan besok lebih banyak 

424 Ft*n AhBM ft. 13, ha* 23 
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kejahatannya daripada sekarang. Dan 
pengertian ini telah diisyaratkan oleh Ibnu 
Mas'ud *s# ketika dia bertanya kepada 
istrinya, "Mana yang lebih baik, kemarin 
atau sekarang?** Istrinya menjawab, **Aku 
tidak tahu! H Dia berkata, "Tetapi aku tahu. 
bahwa kemarin lebih baik daripada sekarang 
dan sekarang ini lebih baik daripada csok 
hingga tibalah hari Kiamat.” 4 ** 

Ibnu Hajar juga meriwayatkan beberapa 
atsar yang dikatakan oleh lbnu Mas'ud 
terkait makna kekejaman tersebut: 

Ya'qub bin Syaibah meriwayatkan 
dari jalur Thariq AI-Harits bin Hushairah 
dari Zaid bin Wahb. Zaid berkata, M Aku 
mendengar Ibnu Mas'ud ac» berkata, 
'Tidak akan datang suatu hari, melainkan 
hari itu kondisinya Icbih buruk daripada 
hari sebelumnya hingga hari Kiamat 
tiba. Bukaniah yang kumaksud itu adalah 
kehidupan yang makmur atau melimpahnya 
harta, tetapi ketahuilah oleh kalian bahwa 
suatu hari tidaklah akan datang kepada 
kalian, melainkan hari tersebut lebih banyak 
kebodohannya daripada hari sebelumnya. 
Jika para ulama itu sudah pada mangkat 
maka semua orang akan menjadi sama, 
tidak ada iagi yang berani melakukan amar 
makruf nahi munkar. Maka, pada saat itulah 
manusia akan menemui kebinasaannya." 

Selanjutnya Ibnu Hajar juga meriwayat- 
kan perkataan Ibnu Mas‘ud a«# dari jalur 
Abu Ishak, dari Abu Ahwash. hinggaredaksi: 
”Iebih buruk daripada hari sebelumnya", 

425. Afc»r irv dKwturk»’ oieh AMHmtMmi Beliau meoyebuikan 
atser ini dwwayalkan oleh Ath-ThaOarini dengan para 
oeravm yang dipakat oieh AJ-Bukhan datam Sha^Jh-r*y* 
\Mafmo At Zow3 id (7t796)) tonu Ha»ar juga mengaiakan 
bahwa atsar ir» d»nwayatkan oleh Ath-Thaharam den$an 
sanad yang shahih A/-B4rf 


Ada orang yang berkata, "Bukankah kita 
telah merasakan kemakmuran selama 
setahun ini? w Maka pernyataan ini dijawab 
oleh Ibnu Mas‘ud ae#, "Bukan itu yang aku 
maksudkan, tetapi maksudku itu adalah 
banyaknya ulama yang mangkat." 

Dari jalur Asy-Sya'bi dari Masruq, 
berkata Ibnu Mas'ud as#, "Tidaklah suatu 
zaman akan datang kepada kalian, kecuali 
kondisinya lebih buruk daripada zaman 
sebelumnya. Bukan seorang amir yang 
bijak dan adil yang aku maksud, atau 
penghasilan tahun ini lebih baik daripada 
tahun sebelumnya, tetapi para ulama serta 
ahli fikih yang berada di kalangan kaJian 
semuanya pada mangkat, sedangkan kalian 
semua tidak menemukan pengganti mereka. 
Akhirnya banyak sekali yang mengeluarkan 
farwa dengan akaJ mereka." 

Sedangkan dalam redaksinya yang 
lain, Ibnu Mas'ud berkata, "Bukanlah 
yang aku maksud itu banyak-sedikitnya 
curah hujan yang turun, tetapi yang aku 
maksudkan adalah mangkatnya para ulama, 
sehingga banyak yang memberikan fatwa 
dalan perkara agama dengan akal mereka, 
dengan perbuatan inilah mereka telah 
membuat rapuh dan merobohkan sendi- 
sendi ajaran lslam." 424 

Atsar inilah yang menerangkan dengan 
jelas kondisi buruk yang dimaksud, yaitu 
meliputi lemahnya nilai-nilai agama serta 
mangkatnya para ulama dengan berbagai 
dampak yang ditimbulkannya, seperti 
kezhaliman, kefasikan, dan maraknya 
kebodohan. Kemudian semua pcnanda ini 

426 AJ-B3ff (13/23)] 
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benar-benar terwujud dalam kehidupan Sebab secemerlang apapun ide atau 

sosial bermasyarakat. gagasan serta pencerahan yang diberikan 

...... . ... oleh mereka, tetap saja tidak dapat melebihi 

Hadits mi juga merupakan mukjnat . . „ , 

Rasulullah « yang mana beliau telah nur Muhammad *. Maka perumpamaan 

mengabarkan bahwa kondisi zaman akan Muhammad ttdtbandmgkanpara mujaddid 

semakin memburuk hingga tibanya hari tersebut . seba^mana b.ntang-b.ntang 

~ ,Z i • yang bersinar di tengah benderangnya sinar 

. . , rembulan purnama. Adapun keistimewaan 

tenadi. Kadang sebagian orang ada yang r , .. w r , .. 

salah paham, mereka berkata, “Zaman masa ,s f ** dan Al-Mahd. sepem yang 

Umar bin Abdul Aziz lebih baik daripada dlter f’ ek f ndalam had ' tS ’ kemun S klnann y a 

zaman Al-Hajjaj. dan zaman Al-Mahdi lebih J . , „ , , , , . . 

, . M bagi hari Kiamat. Sedangkan maksud dan 

baik danpada masa-masa sebelumnya. * 

„ i . , ... . u kondisi yang semakin buruk adalah sejak 

KesaJahpahaman ini kami sanggah, Yang ....... , 

dimaksud kondisi buruk dalam hadits zarnann y a ^ a jj a J in 8S a atangnya 

tersebut adalah kondisi secara umum hingga Da jj al ' Sementara zaman Isa ^ yang 

hari Kiamat benar-benar tiba. Hasan Al- akan turun di akhir 2aman nantl ' maka baei 

n . . ... _ ., beliau ada hukum pengecualian. Wallahu 

Bashn pernah ditanya tentang zaman Umar r & 

bin Abdul Aziz yang lebih baik daripada Alam. 

masa Hajjaj, dia manjawab, ‘Tentunya Kondisi kitasekaranginimembuktikan 

manusia juga butuh sedikit beristirahat\" wt kebenaran hadits Nabi ini dan faktanya 

Jadi masarehatyangterjadidi sepanjang meman 8 demikian - «al ini ditunjukkan 
perjalanan zaman dengan munculnya d engan adanya fakta sejarah yang diberikan 
para pembaharu agama (mujaddid), tidak oleh °™g-orang terdahulu yang menyirat- 

menafikan bahwa kondisi zaman akan kan bahwa kondisi kea 8 amaan meman 8 
semakin buruk daripada zaman sebelumnya. i auh lebih ba,k di masa mereka dari P ada 
Hal ini diperkuat dengan hadits yang sekaran 8 im - Sehingga ada semacam 
bertemakan khairul qurun (generasi terbaik) P erasaan takut jika dihadapkan pada nasib 
yang menunjukkan bahwa 3 generasi buruk umat Islam sekarang ini. Ketakutan 
awai umat Islam merupakan generasi > m semak.n besar jika membayangkan masa 
rerbaik vane nernah ada. Denoan demikian y an 8 a kan datang. 


18. Kezhallman dan Kemaksiatan yang 
Merajatela 

o Dari Abu Hurairah 2 &, bersabda 
Rasulullah jg: 

oujji ĕJJS 3rJ -i ^\j 


•27 1123)1 
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Akan datang pada kalian semua suatu 
zaman di mana seorang laki-laki akan 
dihadapkan pada pilihan antara kondisi 
ketidakmampuan dan kemaksiatan di mana - 
mana. Barangsiapa yang mendapatkan 
zaman tersebut maka hendaknya dia memilih 
sebagai pihakyang tertekan daripada harus 
melakukan tindakan kemaksiatan. 4it 

Penjelasan: 

Hadits ini memberikan isyarat terkait 
merajalelanya kezhaliman dan kemaksiatan 
di muka bumi dalam segala sendi-sendi 
kehidupan. Kondisi yang demikian itu 
mengakibatkan seorang muslim dihadapkan 
pada pilihan sulit. Hadits di atas juga 
memberikan isyarat bahwa dalam kondisi 
yang demikian itu ada 2 pilihan: memilih 
kemaksiatan dengan mengambil sebab- 
sebabnya serta berinteraksi bersama para 
pclaku maksiat lainnya atau pun mcmilih 
sebagai pihak yang tertekan. Dalam kondisi 
dihadapkan pada 2 pilihan ini, kewajiban 
bagi seorang muslim adalah memilih yang 
iebih rendah, yaitu kondisi tertekan. 

19. Zaman yang Dipenuhi Dengan Ber- 
bagai Cobaan 

o Dari Abu Umaiyyah Asy-Sya bani , 
dia berkata: 

iii £t £\ JVi j_$l .1^ 

428, HR. A#vn»d, hadit» no 7688- Al-Hatean* manyatakan 
hadits dinway aikan oieh Ahmad dan Abti Yala dan seorano 
ayaAh yang sanadnya barakhtr pada Abu Hurairah m. 
Sadangkan para paravw«nya adaiah orang-orang yang 
tarkanai [Khtma Ai-Zawd'td (7f2&7)\ 




\^i. ejb ‘jS Zi\j Ul jli £'jJ\ 
&\ Jj, jji j>; \£± cJu \'jj» 
\j'j^>\ jj jlii (JJy 
\LL oS\j iS( JSi i ji 
JUci) ijy JSj UJli 
JJLi; iilSi iOJi s?* £ 

^\\iti'J = 4\jjj.ti&\t>j 

^ jd jL 

jjijji ji jji ‘Ai jii jL 
>' jj^ t jrf ^ j>'33 
^ jf Jvs & J vL 


pernah mendatangi Abu Tsa‘labah 
Al-Khusyani dan bertanya kepadanya. 
"Bagaimana pendapatmu mengenai ayat 
ini?” Dia bertanya, *Ayat yang mana?” 
Maka aku pun membaca ayat: "Hai orang- 
orang yang beriman, jagalah diri kalian, 
tiadalah orangyang sesat itu akan memberi 
madharat kepada kalian apabila kalian 
telah mendapat petunjuk. (Al-M&'idah 
[5]: 105).” Maka dia pun menjawab, 
"Demi Allah, engkau telah menanyakannya 
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kepada orang yang ahli temangnya. Aku 
pemah menanyakan makna ayat ini kepada 
Rasulullah Maka, beliau bersabda, 
'Teruskanlah olehmu untuk selalu melaku- 
kan amar makruf nahi munkar hingga 
engkau akan menyaksikan kekikiran yang 
ditaati, hawa nafsu yang diperturutkan, 
kehidupan dunia yang diutamakan, serta 
orang-orang yang terpesona terhadap 
berbagai pendapat yang dikeluarkannya. 
Hendaknya kamu hanya bergaul dengan 
orang-orang yang searah denganmu dan 
jauhilah orang-orang yang awam. Sebab 
setelah zamanmu itu akan datang suatu 
zaman penuh cobaan di mana orang 
yang memegang teguh agamanya ibarat 
menggenggam bara api Ketahuilah, saat itu 
orangyang terus berusaha untuk memegangi 
agamanya maka pahalanya sama dfng«n 
50 orang yang juga melakukan hal yang 
sama dari kalian , . 0t (Kemudian, Abdullah 
bin Mubarak berkata, "Orang selain Utbah 
menambahkan riwayat ini dengan redaksi: 
Apakah yang 50 kali itu darigenerasi kami 
kami atau generasi mereka?’ Rasulullah 
*Untuk mereka\ 0t ) in 

o Oari Anas bin Malik &# T Rasulullah 
bersabda: 

jp oJ® Jp & 

Akan datang pada manusia suatu zaman di 


mana orangyang bersabar dalam agamanya 
bagaikan orang yang menggenggam bara 


; «Jt» 


429, HR Abu Dawud. AJ-MaiAtnm hatJits no 4319 [ Aun A )- 
Matoud (11/ 493)). At-Tirrml», Tatstr A)-Qur'An. hacjits 
no 5051. Beitau men/ataKan bahwa hadts ini hasen 
iag> ghanb. [Tugtah Af-Atjwĕdv (8/423», Ibou Majah, Af- 
Frian. hadits no 4014. (Sunan ttnu Majat) (2/1330)| Ibnu 
Hibban, tuKiits no. 385, (Snafj/fi (brtu Hrbban (2/108)]. AR 
Halum, hadits no 7912. Beteu manyatakan bahwa hadits 
in< snahih isnad-nya. [AJ-Mustadrak (4/38S)] 


api 

Penjelasan: 

Kedua hadits ini secara jelas 
mengindikasikan adanya pcrubahan zaman T 
kerusakan penduduknya, banyaknya fitnah 
yang membinasakan, berbagai macam 
musibah serta ujian yang akan ditimpakan 
di akhir zaman kepada para kekasih Allah. 
Saat itu tiada lagi orang yang teguh dalam 
memcgang agama dan ajaran agamanya 
melainkan orang-orang yang diberi 
kesabaran yang tinggi. Sepeni orang yang 
tidak kuac memegang bara api, seperti 
itulah sulitnya berpegang tcguh kepada 
ajaran agama. 

Hadits ini memberi isyarat kepada 
setiap mukmin mcngenai 2 perkara: 

Pertama , besarnya cobaan yang dia 
hadapi serta kelasikan. Namun pada sisi 
yang lain, keimanan di saat itu telah begitu 
lemah sehingga harus diperjuangkan dengan 
kesabaran. Mengenai makna hadits di atas, 
Ath-Thayyibi mcnyatakan, "Maksudnya, 
sebagaimana orang yang tidak kuasa 
memcgang bara api untuk bersabar dalam 
menahan panas bara tersebut, demikianlah 
kondisi yang dialami oleh orang-orang 
yang tciap teguh terhadap agamanya di 
zaman itu. Mcreka tidak kuasa berp>egang 
teguh kepada agamanya karena begitu 

430 HR At-Tirmictel, Al-Ftlan, ha<W8 r»o. 2381 Bakau 
m©nyatak»n bahwa hadit* «ni has&n Lagi gnanb /ika diiihat 
dan /alur yang satu int Umar tx> Syakir mariwayatkan 
hadita mi bukan sabataa dah orang-orang tartantu ( 
Ai-Altwad 2 i (6/539». Akan tatapi had»ts ini doartuat 
oleh hartrts Abu Tsa labah yang teiah kami sabutkan 
sabalumnye, saoangkan haditsnya Aras mi merupakan 
hadits yang membicarakan tanda han Kiamat y«ng kami 
bahos bonkutnya 
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banyaknya pelaku kemaksiatan dan sarana 
kemaksiatan, tersebarluasnya kefasikan. 
serta belum lagi lemahnya keimanan.** 431 

Kedua, beratnya cobaan yang mana pada 
saat itu setiap orang pasti membayangkan 
bahwa dirinya tidak akan dapat menjaga 
imannya kecuali dengan kcsabaran yang 
maksimal Artinya setiap mukmin akan 
ditimpa cobaan yang sangat besar di 
hari-hari itu sebagaimana orang-orang 
yang sungguh-sungguh bersabar dalam 
memegang bara api dengan tangannya. 

Mengenai makna ini, AI*Qari mcm- 
berikan komentarnya, "Secara kasat mata, 
seperti halnya orang yang tidak mungkin 
memegang bara api dengan tangannya 
kecuali dengan kesabaran yang maksimal 
serta dengan scgenap kesanggupannya. 
maka seperti itulah orang-orang di zaman 
tcrsebut. Mereka tidak akan mungkin 
menjaga agama serta cahaya keimanannya 
melainkan dengan kesabaran yang tinggi." 431 

Dari hadits yang diriwayatkan olch 
Abu Tsa*labah jelas sekali bahwasanya 
di ayyamush shabr (hari-hari kesabaran) 
tersebut masih ada orang-orang yang tetap 
teguh memegang keimanannya dengan 
kebenaran dan kesabaran. Mercka initah 
At-Thaifah Al-Manshurah yang hidup dalam 
keterasingan yang kedua. 43i Dan mereka 
ini tetap bersungguh-sungguh dalam 
memegang agama Allah sehingga sempurna 
janji Allah yang telah Dia tetapkan bagi 
mereka. Mcreka itu orang-orang yang akan 
mendapatkan pahala yang amat besar dari 

431. Wah At-AhwadZ). /«. 8. hal 436. 

432 Tutj/Bh AI-AHwBdJU. jL 8. ha! 436 
433. K*i«rating«n yang partama adaiah di saat arwal n»al«h 
Isiam. 


Allah sebagai balasan atas keteguhan 
merekadalam memegang agamanya, sampai 
pada batas dilipatgandakan pahala mereka 
di ayyamush shabr (hari-hari kesabaran) 50 
kali lipat dari pahalanya para sahabat. 

Mcngenai keunggulan mereka 
ini, dalam atsar yang lain disebutkan 
bahwasanya para sahabat itu mempunyai 
berbagai Taktor pendukung dalam kebaikan. 
Sedangkan At-Thaifah Al-Manshurah tidak 
mempunyai berbagai sarana pendukung 
dalam kebaikan. Maksud sarana pendukung 
di sini adalah keberadaan Rasulullah 355 di 
tengah-tengah para sahabat dan wahyu 
pun masih turun. Iniiah sarana pendukung 
paling urgent yang menjadi kekhususan 
para sahabat sebagaimana yang diisyaratkan 
Nabi $3 dalam sabda beiiau: 

p r 1 aT3 

s£jt pj sh 4-^ p 

Beruntunglah orang yang pemah bertemu 
denganku kemudian dia beriman. 
Kemudian beruntunglah. beruntunglah. 
dan beruntunglah orang yang belum 
pernah melihatku tetapi dia tetap beriman 
kepadakuJ u 

Pahala yang dilipatgandakan melebihi 
pahala para sahabat ini sama sekali tidak 
menghilangkan keistimewaan para sahabat 
sebagai manusia yang paling utama dan 
generasi mereka sebagai generasi terbaik. 
Artinya kelebihan jumlah pahala yang 
mereka dapatkan itu hanya berlaku jika 
mereka beriman dan hanya dari sisi ini saja. 
Sementara keutamaan yang hanya pada sisi 

434. HR Ahmad. hMMs no 11679 [A>-Musn*d (3/87)] 
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kecil sama sekaii tidak dapat disamakan o 
dengan keutamaan yang mencakup 
keseluruhan. 

Syaikh Izzudin bin Abdus Salam 
menyatakan, “Masalah ini, yaitu pahaia 
serta pelipatgandaannya ini tidaklah untuk 
digeneraiisasi. Karena nilai sebuah amal 
akandilihatdari duadudut pandang: Pertama, 
akan dilihat dari hasil atau dampaknya. 
Kedua, keterasingan yang diaiami oieh 
orang-orang di akhir zaman sepeni halnya 
keterasingan yang di alami oleh para 
sahabat di awal-awal Islam. Bukankah 
Rasululiah bersabda, ‘Sesungguhnya agama 
Islam ini muncul dalam kondisi yang asing dan 
akan kembali menjadi asing s ebagaimana awal 
kemunculannya .’ Maksud dari hadits mereka 
yang asing itu adalah orang-orang yang 
menguciikan dirinya dari kebanyakan orang 
yang hidup di zamannya.* ,4,t 


Sementara dalam riwayat Abu 
Hurairah ac# yang lain, Rasulullah 3 « 
bersabda: 


Drmi Dzat yangjiwa Muhammad ini berada 
di tangan-Nya, niscaya akan datang pada 
salah seorang dari kalian satu hari di mana 
seseorang yang belum pemah melihatku, 
kemudian dia akan melihatku, dan hal itu 
lebih dia sukai daripada seluruh keluarga 
dan hartanya .* 37 

Penjelasan: 

Maksud yang hendak dituju oleh hadits 
ini sangat jelas sekali, yaitu para sahabat. 
Hal ini diiakukan agar mereka menekuni 
majelis Rasulullah *gr serta mengambil 
berbagai manfaat di kesempatan yang amat 
singkat dan utama ini. Majelis yang mana 
mereka di dalamnya dapat berdampingan 
dcngan sebaik baik makhluk serta scbaik* 
baik manusia. 

Imam An-Nawawi berkata, “Maksud 
hadits di atas bertujuan untuk memotivasi 
para sahabat agar mereka selalu menghadiri 
majelis ilmu yang mulia, di samping mereka 
juga dimotivasi agar selalu mendampingi 
Rasulullah sg, baik ketika beliau berada 
di rumah ataupun ketika bepergian guna 
menyaksikan bagaimana perilaku beiiau 
dalam setiap kondisi. Dan juga agar mereka 

437 HR Musltm. hatMs no. 2364. |A*usAm bi Sy* 

( 4 / 117 » Ibnu H»tofcan, Al- Tnrikh, haditA no 
6765 . lShafiiQ B>nu tttbbAn ( 15 / 168 )] 


20. Kerinduan untuk Bertemu Nabi 

• Dari Abu Hurairah bersabda 

Rasulullah jg: 

£5 & ouj ^ jp 


Niscaya akan datang kepada salah seorang 
dari kalian satu zaman di mana orang yang 
melihat atau mimpi bertemu denganku akan 
lebih dia sukai daripada seluruh keluarga 
dan hartanya.** 


435 fuQ^fi>V-4Q«ra(Xz/.ill.8.htf.46 

436 HR A»-flukhar1, Ai-MsnAqe>. haOU no 3589. 
(6/699)1 
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4 3* Musum tu Syarb An-Naw&m, pl 8. hal 118 


439. Fota AL&Arl' |il 6. hal 702 


tetap tekun belajar syariat serta menjaga 
batas-batasnya. Juga sebagai pemberitahuan 
bahwasanya mereka akan sangat menyesal 
jika mereka tidak semakin rajin dalam men- 
dampingi beliau serta menghadiri majclis 
beliau. 

Kemungkinan lain dari maksud hadits 
tersebut ditujukan kepada seluruh umat 
beliau. Sebab mimpi bertemu Nabi dalam 
tidur ataupun kerinduan untuk bermimpi 
melihat beliau lebih banyak tcrjadi pada 
hati orang yang beriman di saat sedikitnya 
pertolongan serta orang-orang yang sibuk 
dengan gemerlapnya dunia. Sebagaimana 
yang sudah diketahui, semakin jauh jarak 
zaman seseorang dengan zaman Nabi jgg 
maka semakin kuat pula kcrinduan orang 
yang beriman untuk bertemu dengan 
beliau, di samping memimpikan beliau 
adaJah pertanda baik, kokoh, serta tajamnya 
keimanan sescorang. 

Bisa dikatakan bahwasanya sisi yang 
paling utama jika seseorang ditakdirkan 
mimpi bertemu Nabi adaiah dia orang 
yang terjamin dalam kebaikan. Orang suci 
tidak akan ditemui di dalam mimpi kecuaJi 
oleh orang yang juga suci. Bisa jadi kerinduan 
untuk bertemu Nabi ini akan semakin 
menggelora jika sebelumnya dia pernah 
bertemu Nabi dalam mimpinya. Dan 
kerinduan inilah yang telah mengalahkan 
di dalam hatinya sebagian besar kecintaan 
terhadap yang lainnya, termasuk keluarga 
dan hananya. 

Ibnu Hajar berkata, "Masing-masing 
sahabat sangat merindukan agar bisa 
melihat Rasulullah setelah beliau 


mangkat, bahkan mereka ini merasa sangat 
kehilangan melebihi kehilangan sanak famili 
atau kehilangan harta. Kami menyatakan 
hal ini setelah membuktikan bahwa sejak 
beliau mangkat hingga sekarang ini, 
setiap orang mukmin pasti akan berharap 
dapat bertemu Nabi daJam mimpinya. 
Bagaimana mereka tidak merasa kehilangan, 
sedangkan beliau mempunyai kedudukan 
yang tinggi di hati mereka? H4W 

Sebagaimana yang telah diketahui, 
setelah masa kenabian berlaJu, maka yang 
tersisa bagi orang-orang mukmin hanyalah 
kabar gembira yang tercermin dalam mimpi 
baik yang mana mcreka dapat melihat 
kabar gcmbira tersebut di daJamnya atau 
Rasulullah diperlihatkan kepadanya. 
Dan mimpi tcrbaik di antara mimpi-mimpi 
yang baik adalah mimpi bertemu Nabi sjj 
sang pembawa risalah. Sebab setan tidak 
akan dapat menjelma dalam rupa beliau 
yang mulia ini. Ya Allah, berilah kami 
kcnikmatan untuk bertemu dengan sang 
kekasih Muhammad ss. [•] 
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. pendahuluan 

Terdapat berbagai pertanda sughra 
yang hingga detik ini belum terjadi atau 
masih diperselisihkan oleh para ulama 
terkait permasalahan apakah pertanda 
tersebut sudah terjadi di masa lampau atau 
sebaliknya sampai sekarang beium terjadi. 
Untuk melengkapi kajian kita ini, sisi 
inilah yang akan kami ulas dalam pasai ini. 
Adapun pendapat yang menyatakan bahwa 
seluruh pertanda sughra semuanya sudah 
terjadi adaiah hal yang tidak benar. Bahkan 
terdapat bebcrapa peaanda sughra yang 
hingga sekarang belum terjadi sebagaimana 
yang akan kami jelaskan nanti. 

Demikian juga pendapat yang menya- 
ratkan bahwa semua pertanda sughra harus 
terjadi teriebih dahulu dengan sempurna 
sebelum bermuianya pcrtanda kubra 
bukanlah pendapat yang didukung oleh 
daiil-dalil. Bahkan ada beberapa pertanda 
kubra yang urutannya berkesinambungan 
dengan penanda sughra dan saling 
bertautan satu sama lain hingga hari Kiamat 
tiba. Sebaiiknya banyak di antara pertanda 
sughra yang hingga sekarang ini belum 
terjadi dan diperkirakan akan muncul 
setelah kedaungan Ya'juj-Ma’juj, Dajjal, 
seperti: diangkatnya Al-Qur'an, runtuhnya 
Ka‘bah, fenomena peninaan yang terjadi 
di mana-mana dengan berbagai bentuknya, 
serta kembalinya manusia kepada ajaran 
paganisme. 

Penanda sughra yang belum terjadi 
dapat dikiasifikasikan dalam 2 kelompok 
besar: 

Rmama, penanda sughra yang tidak 
diketahui maksud dan kapan terjadinya. 


Berbagai pertanda iniiah yang akan kami 
bahas dalam pasal ini. Untuk diketahui, 
kami tidak mengulasnya secara keseiuruhan 
dalam pasal ini, tetapi akan kami ulas 
selengkapnya nanti pada bahasan peristiwa 
alam yang memang menurut kami sangat 
sesuai dengan tema bahasan tersebut. 
Dalam pasal ini kami hanya mengulas 
beberapa peristiwa yang sampai sekarang 
bclum diketahui kapan terjadinya, setidak- 
tidaknya menurut sepengetahuan kami. 
Kami akan mengulas juga berbagai maksud 
yang terdapat dalam tanda tersebut. 440 

Kedua, pertanda sughra yang diketahui 
maksud dan kapan terjadinya. Pertanda ini 
biasanya disebutkan dengan redaksi baina 
yadai as-saah atau berbagai pemahaman 
yang ditunjukkan oleh redaksi hadits bahwa 
dunia ini akan segera berakhir, serta terkait 
berbagai hal yang menunjukkan kondisi 
kebobrokan manusia dalam seiiap sisi 
kehidupannya. Pertanda ini akan kami ulas 
selengkapnya dalam Bab II setelah kami 
mengulas Ya'juj dan Ma'juj. 

Catatan: 

Bcrbagai pertanda yang kami ulas di 
sini ada beberapa di antaranya yang oleh 
para ulama baik klasik maupun modem 
dinyatakan telah terjadi. Namun apa yang 
mereka gambarkan itu juga mengandung 
beberapa kemungkinan. Oleh karena itu 
di sini akan kami sebutkan juga beberapa 
interpretasi tersebut lengkap dengan 
penjelasannya. 


440 Karnakanb«ru«ahasie*uatmungkrise6«a4D*ngelahuan 
kami untuk manatusun kao*n tenadinya pertanda teraabut 
Tetap» yang peAi ditekankan bahwa usaha itam. im hanya 
sekedar i/tihad yang kemungkinannya bisa benar dan iuga 
btsa salah 
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A. Berbagai Pertanda Sughra 

Pembahasan ini mencakup 9 tanda 
yang akan kami jelaskan sebagai berikut: 

1. Negeri-negeri Muslim Oiembargo 

o Dari Abu Hurairah bersabda 

Rasulullah 

>>*>_> 

• t • p * • ~~ £ • -* • •: * ^i *»!■* , 

pjljj Cr? ^j^iij 


• I 

-U>Ju Jju 


• * • 


>>*+ *,•*> .? * w\ '\\' "l' ' i 

*jij* J} r*- Jp M~ 

Ptnduduk Irak menghalangi dirham dan 
qafiz-nya, penduduk Syam menghalangi 
dinar dan mud-nya, dan penduduk Mesir 
menghalangii irdib dan dinarnya. Tetapi 
kalian akan kembali lagi seperti kondisi 
awal kalian. kalian akan kembali lagi 
seperti kondisi pertama kalian, dan kalian 
akan kembali lagi seperti kondisi pertama 
kalian. Daging dan darah Abu Hurairah 
yang akan menjadi saksinya.**' 

Kosakata asing: 

* 

: Takaran yang populer di kalangan 
penduduk Irak yang setara 12 sha*. 

: Takaran penduduk negeri Syam 
yang setara 22 sha* 

(«rOji) ; Takaran penduduk Mesir yang 
setara 24 sha’ 


441, HR. Musim. Al-Fit»n, n«d«<s no. 2897 (Mu&hm tu Sy&rh 
An-N»wawi{ 9/218» Ahm*d. B4ql Musn#cf Ai-Kkjka!stvr<n 
NWiUno, 7562 \Al-Mtanad <2/352)|. 


ja Pj) : Dalam redaksi 
ini terdapat isyarat adanya perkara yang 
menakjubkan, yaitu ketika umat Islam 
telah sampai pada tahap yang demikian, 
maka mereka akan kembali pada kondisi 
sebagaimana di awal mula dan Islam 
mengalami keterasingan kembali. Sehingga 
menuntut gerakan dakwah kepada tauhid 
dan jihad untuk membebaskan tanah airdan 
bangsa sebagaimana yang tclah dilakukan 
oleh generasi sahabat. 

o Dari Abu Nadharah, berkata Jabir bin 
Abdullah 2 $*: 

o' j'> 3 ' Ji' iu* 
jj > jii BS > uii fi> % 
jil JUjI jli p illS ,>jj' 
'ij 'i jj pj-U' 

r «P j* j^ & jj' uii 

jj> Jji jjj.3 j\i jU ^ 6 £ j ~ 

'Sic. :jjj n uii juii ^4 liji. 

Hampir tiba masanya penduduk Irak tidak 
lagi dikirimi qafiz dan dirhamnycL Maka 
kami pun btrtanya, M Dari mana embargo 
tersebut ?" Jabir menjawab, "Dari arah 
penduduk ajam. * Kemudian dia berkata 
lagi, M Sudah dekat masanya penduduk 
Syam tidak lagi dikirimi dinar dan mud- 
nya. N Maka kami pun bertanya lagi, °Dari 
mana embargo itu?” Jabir menjawab, 
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“Dan arah Rumawi (yang mengembargo 
mereka). " Kemudian, Jabir terdiam sejenak 
kemudian beliau berbicara lagi. "Aku 
mendcngar Rasulullah s& bersabda. "Di 
akhir zaman nanti akan muncul seorang 
khalifah yang akan membagikan harta 
tanpa dia menghitungnya."* 43 

Penjelasan: 

Para ulama berbeda pcndapat tcrkait 
Irak dan Syam yang menghaiangi mud dan 
qafiznyz. 

An-Nawawi berkata, “Mengenai 
makna penahanan Irak terhadap mud dan 
qafiz -nya dalam hadits di atas, terdapat 
dua pcndapat yang cukup terkenal: Pertama, 
mereka tidak lagi dipungut jizyah dengan 
ukuran mud atau qafiz karena penduduknya 
telah memeluk Islam, dan ini memang 
benar-benar telah terjadi. Kedua, menurut 
pendapat yang lebih masyhur daripada 
pendapat yang pertama, bahwa orang-orang 
non-Arab dan Rumawi akan menguasai 
bangsa-bangsa Arab, kemudian mereka 
melarang kaum muslimin menggunakan 
kedua takaran tersebut. Dikatakan, ‘Karena 
di akhir zaman mereka murtad, maka 
mereka pun menahan apa yang biasa 
mereka keluarkan dari harta mereka untuk 
lakat, maupun yang lainnya.’ Dikatakan 
pula, 'Sesungguhnya orang-orang kafir 
yang terhadap mereka diwajibkan untuk 
membayar jizyah, kekuatan persenjataan 
mereka telah kuat di akhir zaman sehingga 
mereka pun menahan apa-apa yang biasa 
mereka keiuarkan untuk membayar jiiyah, 
kharaj, maupun yang sejenisnya'." 443 

442 HR Mushm, ALFHan, na. 2913. [AAjsAm tx SyfH 
An-Nawawi ( 3 - 234 ». 

443 MusAm & SyartJ An-Nawawt, jU 9. hdl 219 


Keempat makna inilali yang disebutkan 
oleh para ahli ilmu terkhusus makna 2 
hadits tersebut. Yaitu yang mencakup 4 
kemungkinan maknanya, boleh jadi yang 
paling masyhur adalah makna yang kedua 
sebagaimana yang telah disebutkan oleh 
An-Nawawi, Sehingga yang dimaksud 
dengan “embargo" dalam hadits tersebut 
adaiah bangsa-bangsa Ajam dan Rumawi 
telah menguasai negeri-negeri kaum 
muslimin dan mercka pun menghalangi 
kaum muslimin untuk menikmati berbagai 
sumberdaya milik mereka sendiri. 

Perhatikanlah, di dalam hadits yang 
pertama ada isyarat yang sangat menga- 
gumkan. Bahwasanya embargo yang me- 
nimpa negeri Irak dilakukan oleh orang- 
orang Ajam, yaitu yang disebut dengan 
orang-orang Timur, atau non-Arab, atau 
orang-orang yang tidak menggunakan 
bahasa Arab sebagai bahasa dalam dialog 
kesehariannya. Adapun hubungannya 
dengan Syam, embargo hanya dilakukan 
oleh Rumawi. Semeniara, kata Rumawi 
tidak Iain menunjuk pada satu masyarakat 
tertentu dan secara umum sebutan Rumawi 
lebih ditujukan kepada orang-orang Nasrani 
dan Barat. 

Pengertian seperti ini, khususnya 
bagi Irak, telah terjadi ketika serangan 
barbar dari bangsa Tatar, Tatar adalah 
bangsa yang hakikat keberadaan mereka 
dikuatkan menurut apa yang tertulis dalam 
bahasa Ajam. Adapun serangan brutal 
bangsa Rumawi Salibis terhadap Syam, 
maka serangan-serangan tersebut mungkin 
saja yang dimaksudkan dari makna hadits 
di atas. Kemungkinan ini memang ada 
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benamya, atau kemungkinan lainnya yang 
lebih luas dari makna di atas juga masih 
cerbuka lebar. 

Pada hadits yang kedua diisyaratkan 
akan adanya blokade di sekeliling Irak 
sebagai permulaan embargo terhadap Irak 
dari usaha-usaha untuk mendatangkan 
kepada mereka berbagai komoditas pokok 
dari negera-negara Islam maupun dari 
negara-negara lainnya. Kondisi yang 
sama untuk kedua kalinya juga menimpa 
negeri Syam. Lantas oleh sang pcrawi 
kedua hadits ini, kcdua embargo tcrsebut 
dikaitkan dengan turunnya Al-Mahdi di 
akhir zaman. Korelasi yang dibuat oleh 
perawi, dalam hal ini adalah seorang 
sahabat, mengindikasikan bahwa Isiam 
akan muncul kembali dalam kancah dunia 
intemasional sebagai kekuatan adidaya 
yang tiada tandingannya untuk yang kcdua 
kalinya. Lebih-Iebih dalam hadits pertama 
disebutkan bahwa Islam akan kcmbali 
merengkuh kejayaannya scbagaimana yang 
terjadi di masa awal mula. 

Dari cara pandang yang seperti ini, 
dapat kita katakan bahwa keterasingan Islam 
dan ajarannya untuk yang kedua kalinya 
akan menemukan gejalanya yang signihkan 
sebagai pertanda awal kebangkitan Intcr- 
nasional Islam II. Gejalanya akan diawali 
dengan semakin lemahnya kondisi umat 
Islam di tengah-tengah cengkeraman 
kekuasaan semua ahlul batil di muka 
bumi. Keterasingan im tidaklah cerjadi 
secara sempurna melainkan di zaman kita 
sekarang ini. Apakah hal tersebut berkaitan 
dengan cmbargo kejam yang diterapkan 
pada Irak sebagai permulaannya? Dan 


nyatanya kcjadiannya pun bcrlangsung di 
zaman kita. 

Pada gilirannya embargo akan mcnim- 
pa pula Syam dan disusul terhadap Mesir. 
Tampaknya episode dari berita hadits ini 
masih tcrus berlanjut. Dapat dikatakan 
bahwasanya embargo atas Irak merupakan 
permulaan dari berbagai embargo terhadap 
negeri-ncgcri kaum muslimin yang lainnya. 
Artinya apa yang telah diberitakan oleh 
Nabi dalam haditsnya itu telah mcnjadi 
kcnyataan tetapi belum sampai puncaknya. 

Di samping itu kita juga dapat menaf- 
sirkan bahwa embargo yang dikenakan 
terhadap Syam hanya diiakukan oleh 
bangsa Rumawi. Scdangkan untuk Irak, 
sccara umum dapat dikatakan bahwasanya 
embargo tcrhadapnya dapat tcrlaksana 
karcna mcndapat restu serta dukungan dari 
sebagian bcsar negara-negara di dunia atau 
yang kita kenal dengan Perserikatan Bangsa 
Bangsa. Mereka inilah yang sesungguhnya 
sangat pasdiscbut sebagai 'ajam (non-Arab). 
Sebab, Iafal ‘ajam pengertiannya lebih luas 
daripada lafal Ar-Rum yang hanya mencakup 
bangsa Rumawi serta bangsa-bangsa lain 
yang non-Arab. Adapun embargo terhadap 
Syam, hanya dilakukan oleh bangsa Rumawi 
tanpa melibatkan dukungan negara-negara 
lainnya. 

Dengan demikian sesuai p>enjabaran di 
atas dapat disimpulkan bahwa episode dari 
pertanda tersebut masih terus berlanjut. 
Maka dari itu ada benamya jika pertanda 
hari Kiamat yang satu ini memang bclum 
terjadi secara sempuma. 


388 ENSiklopediAjchir^kman 



2. Pengepungan Kota Madinah 

o Dari Ibnu Umar ag?, bcrsabda 
Rasulullah 

jj 5 J 4 * 
jis f^uji Ji}f 5>~ Ji 


Sudah dekat masanya kaum muslimin akan 
terkepung hingga kota Madinah, sampai - 
sampai perlindungan terakhir mereka 
berada di Salahi. (Ai-Zuhri berkata, 

*Tempat yang bernama Salahi itu letaknya 
dekat dengan Khaibar. *’)* 4 '* 

Dari Abu Hurairah diredaksikan: 

Ji &S. 0' iu y. 


Sudah dekat sekali masanya kaum 
muslimin akan terkepung di Madinah, 
hingga pertahanan terakhir mereka berada 
di daerah Salahi.**' 

Kosakata asing: 

: Makna aslinya adalah 

gudang persenjataan. Kemudian dalam 
pemakaiannya, lafaJ ini juga berarti tangsi 
(pangkalan) militer yang digunakan untuk 
mempertahankan kota. Maksudnya dalam 
kontcks hadits ini, batas tangsi militer kota 
Madinah yang berhasil dibangun kaum 
muslimin untuk mempertahankan kota 

444. MR Abu Dawud. tf». hadtls no 4277 ( Auo AA 

/WdbW(11M06)| Ibnu Hibban. A/-far«cb. HaOtsno. 6771. 
(Sna^U ibnu UM** (16/174)) Pon-tMKw k>tab Snafi»& 
tonu tttobtn manyatakan. hacMs *ni shahih 

445. HR. Ahmad. 84g/ Musnad A I-Mukatslstrln. hadit» no. 
9238. (A/ /Musnatf (2/531)) 


Madinah hanya sampai di daerah Salahi 
yang terletak hanya beberapa mil dari 
Khaibar. Tangsi ini selain berfungsi sebagai 
tempat bertahan juga dapat digunakan 
untuk menyerang. 

Ibnu Atsir berkata, M LafaI al-mosalih 
merupakan bentuk jamak dari al-maslah. 
Sedangkan sebutan al-musallah diberikan 
kepada orang-orang yang dipersenjatai 
untuk menjaga tangsi militer dari serangan 
musuh. Disebut demikian karena tampilan 
mereka yang selalu menyandang senjata. 
Atau bisa juga berarti orang-orang 
yang menghuni tangsi pertahanan yang 
bentuknya sepeni benteng guna mengawasi 
musuh yang datang. Hal ini bertujuan agar 
mereka dapat mcngetahui kedatangan 
musuh dan bersiap-siap untuk mengadakan 
perlawanan.**** 

Penjelasan: 

Hadits ini memberikan isyarat terkait 
sempurnanya desakan dari orang-orang 
kafir kepada kaum muslimin sampai pada 
batas mercka semuanya mengungsi ke 
kou Nabi ss;. lni terjadinya di akhir zaman 
pada peristiwa pengepungan terhadap kota 
Madinah. Sedangkan batas terjauh tangsi 
pertahanan kaum muslimin terietak di 
Salahi, satu daerah yang letaknya dekat 
dengan Khaibar, sedangkan Khaibar sendiri 
jaraknya sekitar 160 km dari pusat kota 
Madinah. Dalam hadits di atas ada isyarat 
bahwa musuh semakin mendekati kota 
Madinah, sekaiigusdiisyaratkan puia bahwa 
tujuan kaum kafir adaiah untuk merebut 
kota itu sendiri. 

446 Aun Al-Ma bud, /k. 11, hai. 321. 
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Adapun kapan terjadinya pengepungan 
ini belum dapat diketahui secara pasti. 
Namun sebagian ulama menyatakan 
peristiwa ini terjadi di zaman Dajjal. Hal 
ini sebagaimana yang dinyatakan oleh 
Syaikh Abdul Haq Ad-Dahlawi. ketika 
beliau bersabda, “Menurut makna zhahir 
yang dapat ditangkap, sesungguhnya berita 
tentang nasib kaum musiimin ini akan 
terjadi di zaman Dajjal, yaitu di saat mereka 
semuanya mengungsi ke kota Madinah 
Al-Muthahharah. Namun demikian, hal 
ini tidak menutup kemungkinan bahwa 
peristiwa tersebut terjadi di zaman yang 
lain."* 7 

Apa yang diprediksikan oleh Ad- 
Dahlawi ini juga ada benamya. Hal ini 
diperkuat bahwa lafal al-masalih juga 
disebutkan dalam hadits-hadits yang 
bertemakan Dajjai, yaitu al-masalih Ad - 
Dajjal yang artinya deiasemcn perintis 
dan pengintai dari bala tentara DajjaL 
Seolah-olah lafal terscbut pada masa itu 
telah menjadi istilah umum. Berdasarkan 
pengcrtian ini dapat dikatakan bahwasanya 
kaum muslimin di awal serangan Dajjal 
serta balatentaranya, mereka berkeyakinan 
mampu memukul mundur musuhnya. Akan 
tetapi tampaknya posisi musuh di atas 
angin dari kaum muslimin, sehingga kaum 
muslimin pun sadar tidak akan mampu 
berbuat sebagaimana yang diharapkan. 
Maka kaum muslimin pun melarikan diri ke 
kota Madinah. Di saat itu pula para malaikat 
terjun langsung untuk mempcrtahankan 
kota Madinah Al-Munawarah, kota yang 
dimuliakan Allah. 


447 'Aun Ai-lAa bud. jit 11. hal 32V 


Tentu saja pendapat di atas didasarkan 
atas metode ilmiyah dari Syaikh Ad- 
Dahlawi. Namun menurut pendapat kami, 
prediksi seperti itu masih sangat lemah jika 
meninjau adanya dalil yang menyatakan 
bahwasanya nanti kaum muslimin akan 
mempertahankan dirinya justru di pusat 
kota Madinah. Scdangkan mengenai hadits- 
hadits yang terkait dengan Dajjal tak satu 
pun di antara hadits-hadits tersebut yang 
menyebutkan bahwa Dajjal akan menyerang 
Madinah, akan tetapi sebaliknya peperangan 
ini tidak terjadi kecuali di Palestina. 
Demikianlah yang dapat diketahui dari 
hadits-hadits Nabi yang bertemakan 
tentang Dajjal dan berbagai peristiwa 
yang berhubungan dengannya, seperti: 
pengepungan, blokade bahan makanan, 
serta pcpcrangan, pastilah dalam hadits- 
hadits yang semisai ini nama Dajjal selalu 
disebut-sebut. 

Adapun hadits-hadits yang di dalam 
rcdaksinya tidak menyebutkan lafal Dajjai, 
maka kebanyakan hadits-hadits tersebut 
mengindikasikan bahwa berbagai peristiwa 
ini merupakan pertanda hari Kiamat yang 
berdiri sendiri dan tidak terjadi di zaman 
Dajjai. Maka dari itu dapat dikatakan dalam 
hadits ini ada isyarat bahwa musuh umat 
Istam ketika itu bukanlah Dajjal, tetapi 
musuh yang lain. Oleh karenanya kita 
mendapati Syaikh Ad-Dahlawi menutup 
komentar beliau dengan perkataan, M Hal 
ini tidak menutup kemungkinan terjadi di 
zaman yang lain (bukan zaman Dajjal). M 
Inilah yang menjadikan kami mcngarahkan 
pemaknaan hadits ini sehingga ada 
hubungan yang erat dengan berbagai 
peristiwa akhir-akhir ini. 
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Sebagaimana yang telah diketahui, 
Zionis Yahudi sangat berambisi untuk 
mendapatkan tanah Khaibar yang dulu 
pernah menjadi perkampungan nenek 
moyang mereka. Hal ini terbukti bahwa 
dalam Protokol Yahudi, tanah Khaibar masuk 
dalam maping bagi berdirinya Negara Israel 
Raya. Hingga saat ini berbagai rongrongan 
yang mereka lancarkan sudah sampai pada 
batas memecah belah kesatuan umat Islam, 
khususnya negara-negara Arab. Bahkan 
menurut berita yang kami dengar, invasi 
ini nantinya juga akan merembet ke Mesir 
dan Arab Saudi. Semoga Allah menjaga dua 
ncgeri tersebut dari tipu daya musuhnya. 

Maka apakah kemungkinannya akan 
seperti gambaran di atas, yang meng- 
indikasikan bahwa negara-negara Arab 
akan terpecah beiah yang kemudian oleh 
Israel digunakan sebagai datih untuk 
mengamankan batas wilayah serta kekuasa- 
annya sehingga pada akhirnya dari yang 
dulunya berniat memperiahankan batas 
wilayah kini menjadi perluasan wilayah’ 
Fakta-faktanya memang menunjukkan 
demikian. Hal ini terbukti dengan berbagai 
penjajahan yang sckarang ini telah dilakukan 
oleh Israel terhadap negara-negara Arab. 
Semoga Allah menjaga tanah Hijaz dari 
berbagai tipu daya serta makar dari musuh- 
musuh-Nya. 

3. Jahjah dan Qahthani (Pria dari 

Qahthan) 

o Darl Abu Hurairah bersabda 

Rasulullah jg: 






Siang dan malam tidak ahan berakhir 
sehingga berkuasa seorang laki-laki yang 
disebut dengan Jahjah. 449 

Penjelasan: 

Perhatikanlah, bahwa berkuasanya 
orang yang disebut Jahjah ini merupakan 
pertanda hari Kiamat. Dalam redaksi 
hadits Rasuluilah yang berbunyi yuqdlu 
lahu jahjah mengisyaratkan bahwa Jahjah 
adalah nama julukan. Di samping itu hadits 
tersebut juga mengindikasikan bahwa 
orang ini akan mendapatkan kekuasaannya 
dengan jalan kekerasan, bukan atas dasar 
permusyawaratan para Ahlul Hilli wa Aqdi. 
Sekaligus juga bertentangan dengan hadits 
yang menyatakan bahwa kekhilafahan harus 
dipegang oleh orang yang berasal dari suku 
Quraisy. 

»> Dari Abu Hurairah , Rasulullah sg 
bersabda: 

J?j 5 * 

Hari Kiamat tidak akan terjadi sebelum 
muncul seorang lakdaki dari Qahthan 
yang mengendalikan manusia dengan 
tongkatnya. 444 


*48. HR Mustom, Al-F<1&n. hadits no 2911 (MusMi bt Syartj 
An-Kawowi (9T233)| Al-Tlrmuto. Ai-Fitwn, hodi*s no. 2329 
AbAdwadii (6/483)1- Ahmad. S ĕq1 Musnad A i- 
MuMsttrtn h«*ta no 8395 [AAMusnad (2/440)). 

449. HR Mutlim. AI-MooAqtb, h«Ms no 3517, Al-B&rl 
(6/630». Muslim, AJ-fiton, hadits no. 2910. [Mu5ftm bi 
Syarf 2 An-Nawawi (9/232». 
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Penjelasan: 

Redaksi yasdqun nas bi 'ashdhu merupa- 
kan bentuk majas bagi seseorang yang 
mempunyai kekuasaan, yang mana dalam 
pertanda ini Nabi menyerupakan orang 
Qahthani dengan penggembala. Beliau juga 
menyerupakan orang ini dcngan kebiasaan 
seorang pengcmbala yang menggiring 
ternaknya cukup dengan menggunakan 
aba-aba tongkat yang dipegangnya. 
Dalam hal ini titik pcrsamaannya adalah 
bagaimana tindakan seorang pcngembata 
dalam menguasai binatang ternaknya. 
Ada sisi pcrsamaan lain yang juga tidak 
kalah kuatnya dalam mengartikan redaksi 
ini, yaitu kuatnya cengkeraman kekuasaan 
dirinya atas manusia, dan mereka pun 
tunduk patuh kepadanya. Sedangkan makna 
membcri aba-aba dengan tongkat bcrarti 
betapa sewenang-wenang dan kerasnya 
tekanan yang dilakukan orang itu kepada 
orang-orang yang berada di sekalilmgnya. 
Ataupun untuk menunjukkan kebengisan 
serta kelaliman yang meiampaui batas dari 
oramg ini. 

Pertanda ini besar kemungkinannya 
belum terjadi. Dan yang dimaksud dengan* 
nya adalah satu isyarat akan munculnya 
seorang laki-laki yang momiliki kekuasaan 
absolut atas kaum muslimin pada akhir 
zaman nanti. Qahthan adalah satu sebutan 
yang cukup terkenal, tetapi siapa nama 
sebenarnya orang ini tidak dapat diketahui. 
Imam Al-Qunhubi mengatakan, "Jahjah 
itulah orang Qahthan tersebut. Sebab lafal 
jahjah makna asalnya adalah berteriak. 
yaitu satu kebiasaan yang sangat erat 
sekali kaitannya dengan kehidupan seorang 


penggembala ketika mengarahkan hewan 
temaknya." Interpretasi seperti ini dalam 
pandangan kami, masih sangat lemah. Sebab 
dalam riwayat At-Tirmidzi ada penjelasan 
yang sangat gamblang bahwa pada mulanya 
dia hanya seorang budak. Sedangkan daiam 
riwayat tersebut sangat jelas sekaii bahwa 
dia berasal dari Qahthan yang notebene 
adalah orang-orang merdeka/” 

Dalam petunjuk yang diketengahkan 
oieh redaksi hadits tersebut tidak diketahui 
apakah penguasa ini lalim atau adil, yang 
kedua-duanya itu bisa saja terjadi. Petunjuk 
yang diberikan oleh redaksi hadits di atas 
tampaknya sisi keadilan akan lebih dominan 
daripada keihaliman. Jika tidak demikian, 
lantas apa gunanya pertanda ini disebutkan 
sebagai pertanda hari Kiamat yang berdiri 
sendiri. Jika dia seorang penguasa yang 
zhalim tentunya dia akan disisipkan di 
antara pcnguasa yang sesat. 

Yang mcnguatkan itu semua adalah 
beberapa atsar yang diriwayatkan oleh 
Ath-Thabrani, Naim bin Hammad, serta 
Al-Haitsami yang memberikan satu isyarat 
bahwa orang Qahthan inilah yang akan 
berkuasa setelah Al-Mahdi mangkat dan 
yangakan mengikuti berbagai kebijaksanaan 
yang telah digariskan oleh Al-Mahdi selama 
dia memcrintah. Demikian pula keadilan 
yang akan diterapkan oleh orang tersebut 
juga tidak jauh berbeda dari keadilan AI- 
Mahdi. Dan dengan perantara tangannya 
inilah kckuasaan Romawi' akan jatuh. 4 * 1 

450. Uhat, Pattl JM. 6. ha>. 631. A)-A<Jawi. 

AI-Muwk). hal 434 

451. lihai Alh-Thabaram, Al-Kabir (1/336) <Un 

^A4rt6ffi, (1/202). L#va( pula. Ibou Hammad. hadits oo 
1063 oan 1064 (hai 274) yang di antara t«daK« hadcta 
yv»g dirrwayatkannya adaiah hadita wba^a. benkut 

A * 9n *** yang tangat kuat munoM dan Ahlul 



Dalam sebuah riwayat, orang inilah yang 
disebut-sebui nantinya akan menyelesaikan 
pertikaian. 

Sesuai dengan berbagai atsar, mungkin 
saja yang dimaksud olch sabda Rasulullah 
& bahwa orang Qahthan itulah yang akan 
mengarahkan manusia dengan meng- 
gunakan tongkatnya adalah orang yang 
mcmpunyai kekuasaan yang sangat besar 
terhadap umat Islam. Penyebutan orang 
Qahthan tersebut sebagai pertanda Kiamat 
yang berdiri sendiri sebagai seorang imam 
(pemimpin negara) di samping imam- 
imam lain yang mempunyai kekuasaan 
atas umat juga memperkuat pendapat ini. 
Sebab disebutnya orang dari Qahthan itu 
dalam hadits dengan sendirinya merupakan 
isyarat kuat terkait kekuasaannya terhadap 
umat Islam. Kebanyakan berbagai atsar 
yang meriwayatkan tema yang sama dengan 
pertanda ini lebih memberikan isyarat 
bahwa dia akan menjadi penguasa yang 
bertindak adil. 

Apabila kcsimpulan ini sudah kita 
terima maka dapat diprediksikan bahwa 
munculnya penguasa dari Qahthan ini pada 
pcriode Isa Mungkin saja ada sebagian 
pihak yang mempermasalahkan kesimpulan 
ini dengan mengatakan, "Bagaimana 
mungkin orang dari Qahthan ini dapat 
memerintahkan manusia hanya dengan 
tongkatnya di zaman Isa padahal pada 
zaman itu. Isa yang memegang semua 
kendali?" 

Bsrtku. ysriu Storang toh-Mu p&ngusu yf*g homudsn 
diuj&oi oteh soonmg pne den O&hihsn yeng (ugo eken 
monerapk&n keecMan * 

Dalam nwayatnya y*ng l*«n |uga dt**bu«K«n 
'Akeo oatang setoleh /amennya Imam Mahdi seoraog 
pna dan Oahthan yang juga bentkap otU sotagaimana 
aku dtutus dangan memOawe ketieneran 


Pertanyaan ini dapat dijawab, “Sama 
sekaJi tidak ada halangan jika orang dari 
Qahthan inilah yang menjadi wakil lsa 
Dapat dikatakan dalam beberapa perkara 
tertentu, khususnya yang berkaitan dengan 
urusan umat, Isa menyerahkannya 
kepada orang Qahthan ini.** 

Kemungkinan inilah yang mempunyai 
kans paling besar (untuk lebih lengkapnya 
akan kami ulas lengkap pada pembahasan 
yang berkaitan dengan Al-Mahdi). 
Berdasarkan hal ini dapat diprediksikan 
bahwa turunnya Isa ?£& adalah di zaman 
pjengganti Al-Mahdi dan bukan pada 
zaman Al-Mahdi itu sendiri. Sehingga 
sesuai dengan beberapa atsar, mengandung 
kemungkinan bahwa turunnya Isa itu 
di zaman berkuasanya orang Qahthan ini. 

Kesimpulannya, semua yang kami 
sebutkan di atas hanyalah sebatas 
kemungkinan saja. Tidak ada satu bukti pun 
yang mendukung pendapat kami tentang 
pertanda ini kecuali apabila peristiwanya 
telah benar-benar terjadi. Akan tetapi 
ketika pertanda ini disebutkan sebagai 
pertanda hari Kiamat yang berdiri sendiri 
maka secara logis hal ini juga menunjukkan 
bahwa di sana ada pcrincian mengenai 
tanda-tanda ini. Di samping itu, menurut 
pendapat yang paling rajih, orang ini akan 
bersifat adil. 

Catatan lbnu Hajar: 

lbnu Hajar telah menyebutkan satu 
teks, beliau mendapatinya dalam satu 
kitab kemudian memi?erikan komentar 
tentangnya. Kami akan menyebutkannya di 
sini beberapa poin pcnting terkait berbagai 
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kemungkinan perihal siapakah orang 
Qahthan ini. 

Dia berkata, 4, Kami menemukan 
sebuah catatan dalam kitab At-Tijdn karya 
Ibnu Hisyam terkait siapakah orang 
Qahthan ini dan bagaimana tindak-tanduk 
serta keadaan zamannya (tetapi cerita ini 
tidak bisa dijadikan patokan yang pasti, 
karena hanya sebatas kemungkinan saja). 
Dalam kitab itu disebutkan, bahwa Imran 
bin Amir adalah raja Yaman yang amat 
berkuasa, di samping dia juga seorang sakti 
yang banyak menguasai ilmu mistis. 

Pada saat menjelang ajalnya tiba, dia 
berkata kepada saudaranya Amru bin Amir 
yang menjadi pemain musik, 'Ketahuilah 
negerimu ini akan segera hancur dan 
Allah akan mengirimkan kcpada pcnduduk 
Yaman 2 bencana dan 2 rahmat. Bencana 
pertama, jebolnya bendungan Ma'rib dan 
dengan sebab inilah seluruh negeri Yaman 
hancur binasa. Kedua, serangan bangsa 
Habasyah yang akan menggilas seluruh 
Yaman. Dan rahmat yang pertama, akan 
muncul seorang nabi dari Tihamah yang 
bemama Muhammad dengan membawa 
rahmat dan akan mengalahkan orang-orang 
musyrik. Kedua, kctika Baitullah hendak 
dirobohkan maka Allah akan mengutus 
seorang yang bernama Syu*aib bin Shalih 
yang akan menghancurkan orang-orang 
yang hendak merobohkannya dan dia 
berhasil mengusirnya dari Mckah, hingga 
pada akhirnya tidak ada keimanan kecuali 
hanya ada di ncgeri Yaman saja. 

Dalam hal ini telah kami jelaskan di 
muka, pada bab Haji, bahwa Baitullah tetap 
menjadi tujuan haji setelah kemunculan 


Ya’juj dan Ma’juj. Sebelumnya kami juga 
telah mengkompromikan antara hadits 
haji ini dengan hadits yang redaksinya 
berbunyi: “Ld taqum as-sd'ah hatta Id yuhajju 
al-bait wa anna Al-Ka’bata yakhrubuha d 2 u 
waisy syuwaiqataini minal habasyah (hari 
Kiamat tidak akan datang sebelum Al-Bait 
tidak lagi dikunjungi oleh orang-orang 
yang mclaksanakan haji, dan hari Kiamat 
juga tidak akan terjadi sebelum Ka'bah 

dirobohkan oleh orang yang mempunyai dua 

• 

betis yang kecil dari negeri Habasyah).” 

Bcrdasarkan hal ini, apabila nanti 
orang-orang Habasyi benar-benar telah 
merobohkan Ka'bah maka muncullah 
orang Qahthan ini dan menghancurkan 
mereka. Sedangkan orang-orang mukmin 
akan kembali mengunjungi Baitullah guna 
melaksanakan haji pada zaman Isa 
setelah munculnya Ya'juj dan Ma'juj serta 
kebinasaan mercka. Kemudian muncullah 
angin yang mencabut ruh orang-orang yang 
beriman, dimulai dari orang-orang yang 
masih tersisa di sckeliling Isa dan yang 
terakhir penduduk Yaman setelah semuanya 
mati 

Kejadian ini dapat untuk menaTsirkan 
sabda Nabi yang berbunyi: " al-iman 
yaman (iman akan berakhir di Yaman)". 
Maksudnya, keimanan penduduk Yaman 
masih tetap tcrjaga setclah semua orang 
yang beriman mati dari muka bumi. 
Imam Muslim mengeluarkan hadits 
orang Qahthan ini setelah hadits yang 
mengisahkan runtuhnya Ka'bah oleh orang 
yang berbetis kecil. Paling tidak urutan 
seperti ini merupakan petunjuk adanya 
keterkaitan dua hadits tersebut." 

452 F*tl AJ-BArt. Jal 13. 84 
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4. Banyaknya Wanita dan Sedikit Pria 

o Dari Abu Musa Rasulullah & 
bersabda: 


jijn ^ jp 

\jJ>-\ JS: N <— J>j\\ *y> <5Ju2i!l> kJ 

i \ j V-T> - ^ 

^ * 'i' * 1-*sn *' t ' ? ? *<■ 


-'3» Jij3' v5>o 4 ^ 
ils J, Jil: ;)>l JJLJJ 

*UiJl 


Benar-benar akan datang pada manusia 
suatu zaman di mana seorang laki-laki 
berkeliling dengan harta emas yang akan 
disedekahkan, namun dia tidak menemukan 
seorang pun yang mau menerimanya. 
Dan akan disaksikan seorang pria akan 
diikuti oleh 40 wanita guna mendapatkan 
perlindungannya. Hal ini disebabkan oleh 
banyaknya wanita dan sedikitnya pria. 4i) 

Dalam riwayat yang lain disebutkan 
redaksi sebagai berikut: 


bM te' J*3 '3^3 


Dan jumlah wanita semakin banyak 
sedangkan jumlah lelaki semakin sedikit, 
sampai-sampai seorang pria menanggung 
50 orang wanitaM 


453 HR AJ-Bukhan, hedits no.1414 At-B6r1 

(3/330». N4uslim. A 2 -Zakĕh. Kadrts no 1012. (Wusto7T bt 
Syart An-Nĕwtwt (4/166» 

454. HR AJ-Bukharl, Ai-Om. had«ts no. 812, l^atO Ai-B&ri 
(1/215)|. 

___— 


Kosakata asing: 

(O^): Mereka berlindung atau meminta 
perlindungan. Ada yang mengata- 
kan, “Mereka itu akan dijadikan 
isteri oleh laki-laki tersebut atau 
dijadikan pelayan." Ada juga 
yang mengatakan, "Perempuan- 
perempuan itu adalah sanak 
familinya sendiri ataupun wanita 
tain yang meminta perlindungan 
kepadanya." 


o Dari Abdullah bin Mas‘ud 
bersabda Rasulullah ss: 


jJJi ic-UJ' M ^ 

J4JJ» Jp J4>' >4 J4 
U4J33 i'4' >4 JJj iijji 

yj Joa-j'i P ji^' 


Hari Kiamat tidak akan datang sebelum 
orang-orang menjadikan masjid-masjid 
sebagai jalan-jalan. sehingga seorang laki - 
laki hanya mengucap salam untuk orang 
yang dia kenal saja, sehingga seorang 
wan/ttJ ikut campur mengurusi perniagaan 
suaminya, sehingga kuda dan mahamya 
wanita menjadi sangat mahal dan kemudian 
keduanya menjadi sangat murah hingga 
hari Kiamat benar-benar tiba .*** 


455. HR. AJ-Hak>m, At-Fn*n, hadits oo 8389 dan 8598. 
Baliau Dackata. *Kad«l* im shahih **nad-nya. hanya safa 
Al-Bukhari-Muslim tidak martwayaBian had4s taraabut 
daiam ktlab maraka * [Ai-Mustadrak (4/493 dan 569)) A*> 
Ha^sami berkaia. 'Hadits dirrwayatkan oieh Ahmad. 
Arh-Thabarar* dan At-Bazzar. Para perawi tmam Ahmad 
dan Al-Bazzar adatah orang-orang yang dipekai o*eh Al- 
Bukhar daiam S.hab>h-nya ’ [Majws' A 2 -Zawĕ'td (7/329» 
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Penjelasan: 

Penanda hari Kiamat sebagaimana 
yang dirincikan dalam hadits di atas sama 
sekali belum terjadi. Dalam hadits tersebut 
ada isyarat yang sangat jelas bahwa jumlah 
kaum wanita akan scmakin bertambah 
banyak jika dibandingkan dengan jumlah 
laki-iaki, yang dalam satu riwayat dinyatakan 
1 banding 50. Dan makna serombongan 
wanita yang minta perlindungan kepada 
seorang lelaki sebagaimana yang diterang- 
kan sebelum ini, maka para wanita ini akan 
tunduk kepada seorang laki-laki untuk 
mendapatkan segala kebutuhannya. Mereka 
akan berkumpul laksana sebuah suku yang 
hidup bergerombo! dan di sana hanya ada 
seorang laki-laki. Dengan cara seperti inilah 
kebutuhan para wanita tersebut dap>at 
terpenuhi. 

Kemungkinan yang paling besar 
penyebab mcnurunnya jumlah laki- 
laki ini disebabkan banyaknya Pitnah 
dan peperangan, yang sudah barang 
tentu sebagian besar korbannya laki-laki 
dan bukan wanita. Imam An-Nawawi 
mengatakan, “Adapun penyebab sedikitnya 
jumlah laki-Iaki dan banyaknya wanita 
adalah peperangan dan pembantaian yang 
terjadi di akhir zaman serta silih bergantinya 
prahara yang terjadi di dalamnya." 4 * 

Kesimpulan ini diperkuat oleh satu 
atsar yang diriwayatkan oleh Ibnu Hajar 
dari Ali bin Ma'bad dalam kitab Tha'ah 
wa Al'Ma‘shiyyah, terkait hadits yang 
diriwayatkan oleh Hudzaifah ag#: “Apabila 
fxtnah telah menjadi fenomena umum maka Allah 
akan memberikan keistimewaan kepada para 

496 An-Nawaw. Ktushm bi Sywtl AA-An-Nĕwawt. J& 4. 
hal 118 


kekosihnyo, sampai-sompoi seorang laki~laki 
akan diikuti oleh 50 orang perempuan. Mereka 
itu memanggil seraya meminta belas-kasihan, 'Ya 
Abdullah, berilah perlindungan kepada diriku. 
Ya Abdullah, tampunglah aku\* 4S7 

Beberapa hadits tentang fitnah 
dan peperangan menguatkan pendapat 
ini, di dalamnya menunjukkan adanya 
kemusnahan besar-besaran yang menimpa 
kaum lelaki. Secara khusus di antara hadits 
tersebut ada hadits yang mengisahkan 
terjadinya prahara keringnya sungai EuPrat, 
yang di dasar sungai tersebut ada bukit 
emas. Sebagaimana yang telah dikctahui, 
prahara ini menelan korban dari setiap 9 
orang yang terbunuh 7 orang. DaJam satu 
riwayat, dari setiap 10 orang yang terbunuh 
9 orang. 

Demikian pula dengan Malhamah Al - 
Kubra yang pasti akan menelan banyak 
korban yang sebagian besar kaum lelaki. 
Inilah periode yang di dalamnya harta 
ghanimah tidak mengembirakan orang 
yang mendapatkannya. Untuk bagian 
terakhir ini akan kami ulas selcngkapnya 
dalam pembahasan tentang Imam Mahdi 
dan peristiwa prahara. 

Hadits yang kedua mengisyaratkan 
adanya pertanda Kiamat yang lain, yaitu 
mahalnya mahar pemikahan dan kuda. 
Pertanda seperti yang digambarkan oleh 
hadits di atas sudah berlangsung di 
zaman kita sekarang ini, namun belum 
merampungkan episodenya dengan 
sempurna. Yaitu ketika mahar dan kuda 
harganya menjadi sangat murah di saat- 
saat mendekati Kiamat. Adapun penyebab 

457. Uhat Al4S6ri. jH. 9, hal. 243. 
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yang menjadikan mahar murah adalah 
sebagaimana yang dijelaskan dalam 
hadits pertama, yaitu karena banyaknya 
kaum wanita serta sedikitnya kaum leiaki 
sehingga secara otomatis mahamya pun 
akan menjadi murah, bagaimanapun juga 
hal ini tidak lepas dari hukum penawaran 
dan permintaan. 

Sedangkan terkait murahnya harga 
kuda, makadalam beberapa haditsdijeiaskan 
sebab-sebab serta kapan hal ini terjadi. Di 
antara hadits yang menceritakannya adaiah 
hadits Dajjal yang sangat panjang dan di 
bagian akhimya termuat keadaan zaman Isa 

Di dalamnya ada sabda Rasulullah sg: 

Ju «A» 

“Dan nantinya kuda-kuda tunggangan 
hanya seharga 2 dirham saja. “ Maka para 
sahabat bertanya. "Ya Rasulullah, apa 
yang menyebabkan hal tersebut?" Beliau 
menjawab , "Sebab kuda tidak akan pernah 
lagi ditunggangi untuk berperang. 

Hadits ini sangat jelas dalam memberi 
petunjuk kapan kuda-kuda tersebut menjadi 
murah dan penyebab utamanya. Besar 
kemungkinan di zaman itu puia mahar 
seorang wanita akan sangat murah, dan 
tampaknya antara mahar wanita serta harga 
kuda ada hubungannya yang sangat erat. 


Catatan: 

Perhatikanlah hadits yang pertama 
dan riwayat setelahnya, bahwasanya ada 
perbedaan tentang jumlah wanita yang 
menjadi pengikut setiap laki-Iaki. Dalam 
hadits pertama disebutkan 50 wanita 
mengikuti seorang lelaki, sedangkan 
dalam hadits kedua disebutkan 40 wanita 
mengikuti seorang leiaki. Perbedaan 
jumlah tersebut kemungkinan di dalamnya 
ada satu isyarat bahwa angka yang disebut 
di sini bukan bermakna sesungguhnya, 
penyebutan angka di sini semata-mata 
untuk menunjukkan betapa banyak jumiah 
wanita jika dibandingkan dengan jumiah 
iaki-iaki. 

Dan mungkin juga maksud penyebutan 
angka tersebut bermakna sesungguhnya. 
Artinya, jumlah wanita yang akan 
mencari perlindungan pada setiap Iaki- 
laki ada 40 orang wanita, sebagaimana 
yang diriwayatkan dalam hadits pertama. 
Sedangkan jumlah wanita yang mengikuti 
setiap ielaki adaiah 50 wanita, sebagaimana 
yang disebutkan dalam hadits kedua. Sebab 
latai al-itba' (mengikuti) cakupan maknanya 
lebih luas daripada al ihtima* (meminta 
perlindungan) dan al-intima * (mengikatkan 
diri secara penuh). Jadi, antara kedua 
riwayat ini tidak saling bcrtentangan. 

5. Quraisy, Suku Arab yang Pertama 

Kalt Musnah 

o Dari Abu Hurairah &#, Rasulullah >5 

bersabda: 






458 HR. Ibou M«|ab. hbdits no 4077. (Swo«n tor» 
(2/1359)). 
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0> j^ ;\>\>5 jl 

Dt antara suku-suku Arab, suku Quraisy 
yang pertama kali musnah. Sudah dekat 
masanya di mana ada seorang wanita 
meiintas dengan memakai sandal seraya 
berkata, "Seperti inilah model sandal 
orang-orang Quraisy. ”*** 

o Dari Aisyah dia berkata: 

3 j 

JH*' U Jjij 

4« U cJi uii dJi lili J 

cJi} oiis isi iiito iji ji 
dJli > U3 jvs U# j> 
liU- JL Jbii fyli 

Jvs illi >3 JJli Jvs 

UJli ^3* >Ili3 uui\ 


■> ji JJJi J.U\ J& jjii 


• i,* 


ji 3u* :i\li JJL; Ji jii jui 

Ketika Rasulullah masuk rumah, beliau 
berkata, "Ya Aisyah, kaum yang pertama 
kali menyusulku adalah kaummu. m Selang 
beberapa saat dan ketika bcliau sudah 


459 HR ANnad. B*ql Mosntd AJ-Anshir hedits no 8458. (4L 
Musnad (2/449» AJ-Adewi meoyeiakan oahw* hadits n 
%hahA\ (Shadiiti A/-Musnad (436)] 


duduk dengan tenang maka aku bertanya, 
"Wahai Rasulullah, mudah-mudahan 
aku dijadikan Allah sebagai tebusan bagi 
kemalangan itu. Anda masuk rumah dengan 
sebuah perkataan yang membuat hatiku 
sedih ." Beliau bertanya, "Perkataanku 
yang mana? u Aku berkata, "Bukankah 
Anda telah mengatakan bahwa kaumku 
yang pertama kali menyusul kepergian 
Anda? m Beliau menjawab, *lya benar!” 
Aku berkata, "Mengapa demikian?" Beliau 
bersabda, "Mereka itu akan diliputi berbagai 
prahara. di samping mereka juga saling 
bersaing untuk mendapatkan kekuasaan." 
,\1aka aku bertanya lagi, "Bagaimanakah 
kondisi manusia setelah itu (atau pada saat 
ilu)?" Beliau bersabda. m Mercka seperti 
belalang kecil, yang kuat akan memakan 
yang lemah hingga hari Kiamat tiba."**° 

Penjeiasan: 

Kedua hadi ts ini mengisyaratkan bahwa 
suku Arab yang pertama kali musnah adalah 
Quraisy. Adapun penyebab kemusnahan 
itu sebagaimana yang diterangkan dalam 
hadits yang kedua adalah kedengkian dari 
suku-suku lain kepada kaum Quraisy atas 
kedudukan mereka. Sebagaimana yang 
dimaklumi, dapat dikatakan bahwasanya 
suku Quraisy adalah suku yang banyak 
diikuti oieh orang-orang, bahkan posisi 
tertinggi dalam Khilafah Islamiyyah hanya 
berpindah-pindah di kaiangan mereka saja. 
Kedudukan tinggi yang ada pada mereka 
ini telah mengakibatkan kedengkian yang 
mendalam pada sebagian orang yang 
memang pada dasarnya jiwa mereka sudah 

490. HR Ahmad, 84q. ; Mutnad AI Ansh&r hadrt» no. 11847. 
(A/-AA«snad(3/108)). A}-Ada*t menyatakan bahwa had4s 
Wshahih (Sho^ Al-Musnad (436» 
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sakit di akhir zaman kclak. Maka mereka 
pun mulai berpikir bagaimana menguasai 
mereka dan menghancurkannya. 

Besar kemungkinan penumpasan icr- 
hadap suku Quraisy ini nantinya akan 
sampai kc akar-akarnya, yaitu dcngan diburu 
mereka untuk sclanjutnya dibinasakan 
sctiap orang yang masih ada kaitannya 
dcngan suku tersebut. Hal semacam ini 
sama persis dcngan apa yang pcrnah tcrjadi 
pada periode akhir dari Daulah Abbasiyyah. 
Saat itu setiap orang yang ada hubungan 
dengan keturunan Bani Umawiyyah akan 
diburu dan dibunuh. 

Fakta-fakta yang ada mcmbcrikan 
isyarat bahwasanya pertanda ini akan terjadi 
setclah zaman Al-Mahdi. Dan kemungkinan 
terjadinya adalah di akhir kckuasaannya, 
di mana pada saat itu berbagai kerusakan 
tumbuh subur dan orang-orang yang 
keras kepala menemukan kesempatannya, 
itulah berbagai pcristiwa yang mcnandai 
akhir dunia serta permulaan dari proses 
kehancurannya. 

Hal ini diperkuat oleh pcrtanyaan 
Aisyah m tentang kcadaan manusia setelah 
itu. Maka Rasulullah j^mengabarkan bahwa 
saat itu suku Qurai$y diibaratkan belalang- 
belalang kecil yang saling memangsa satu 
sama lain sampai hari Kiamat tiba. Ada 
kemungkinan setelah musnahnya suku 
Quraisy, saat itu juga pertanda Kiamat yang 
selanjutnya terjadi, yaitu berhembusnya 
angin yang mematikan ruh-ruh setiap orang 
beriman yang masih tersisa. Kemudian 
terjadilah Kiamat atas seburuk-buruk 
makhluk. 


6. Hewan dan Benda Mati yang Dapat 
Bicara 

o Darl Abu Sa‘id Al-Khudri , bersabda 
Rasulullah 13 : 

jk-S >5 jty ^ 

V iiil <i> i-Uo 

- - • LT- i ' 

Demi Dzat yang jiwaku ini berada dalam 
di Tangan-Nya, hari Kiamat tidak akan 
datang stbelum binatang buas berbicara 
kepada manusia , sebelum seorang laki-laki 
diajak bicara oleh ujung tali cambuk dan 
sol sandalnya. Dan semua benda tersebut 
akan mengabarkan kepada orang itu 
fteristiwa yang terjadi tentang keluarganya 
dari kejauhan, ul 

Kosakata asing: 

(<d>jU fjji) : Ujung tali cambuknya 

: Binatang buas seperti singa dan 
harimau, ataupun burung buas seperti 
garuda dan rajawali. 

(4jJu : Sol sandal yang dipasang di 

wajah. 

Penjelasan: 

Hadits ini mengisyaratkan adanya 
perubahan mendasar terhadap hukum 
segala sesuatu, perubahan yang menembus 
batas ilmu pengctahuan yang pernah 
dikenal serta belum pemah dibayangkan. 

461. HH A(*TirmkJ», A/-FMan, hadns no 2272 Bebau 
merryatakan bahwa hadits inl hasan shahih [Tuhtah Al- 
Atiwmozi (6/409)]. 
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Perubahan besar-besaran ini hanya akan 
terjadi di zaman ketika benar-benar telah 
mendekati hari Kiamat dan selama berbagai 
pertandanya sudah berlangsung. Jelas sekaii 
hadits tersebut mengungkapkan bahwa 
nantinya binatang dan bcnda padat dapat 
berdialog dengan manusia. dan ini adalah 
perkara yang sebelumnya tidak dapat 
dibayangkan dan melampaui pengetahuan 
yang pemah ada. Namun apa yang 
dikabarkan oleh Rasulullah meskipun 
sama sekali tidak terbayang, tctapi hal 
tersebut bukanlah perkara yang mustahil 
dan akan terjadi dengan pasti. Bahkan, dalil- 
dalil syar‘i juga mengisyaratkan terjadinya 
berbagai peristiw f a tersebut» bahkan di masa 
Rasulullah sg sendiri. 

Dari Abu Hurairah Rasulullah 5* 
bersabda: 

^tjjt Sii ids 

jus uJiu 4\ 
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JV 5 J-W 
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Tersebutlah seorang penggembala kambing, 
tiba-tiba datanglah serigalayang memangsa 
satu kambingnya . Melihat hal itu, sang 
penggembala mencari kambingnya yang 
hilang . serigala tersebut menoleh 

seraya berkata, "Di hari yang penuh 
kebuasan ini, siapa lagi yang menjadi 
penggembala selain aku?" Kemudian ada 
lagi seekor sapi yang dimuati barang dan 
diheb untuk memikul barang tersebut. 
Maka sapi itu pun menoleh kepadanya 
seraya berkata, "Bukan untuk pekerjaan 
seperti ini aku diciptakan, tetapi aku 
diciptakan untuk membajak ladang. * 
Mendengar prnuturan beliau, para sahabat 
berseru, m Subhanallah!‘* Nabi 53 pun 
bersabda, " KetahuiJah, aku mempercayai 
kisah ini. Demikianjuga dengan Abu Bakar 
dan Umar turut mempercayainya. UAa 

Denganjelasnyahaditsinimengisahkan 
tentang serigaia dan sapi yang dapat 
bcrbicara dan ini merupakan perkara sangat 
ajaib yang keluar dari kebiasaan. Oleh 
karenanva para sahabat yang mcndengar 
kisah Nabi itu menjadi sangat heran. 
Mak-i Rasulullah $3 pun menyambung 
pemyataannya bahwa dirinya bescrta Abu 
Bakar dan Umar mempercayai kisah 
tersebut. 4 ^ 


462 HR Al-Bukrtari. A}-Uar*q>b, rracMs no 3663 [FattiA/ Bĕrt 

463. Datam ha<jits lan («rbukti bahwa Abu Bakar dan Umir 
<t ttdak hadir di saat RasutyAnh n m«ngisahkan hal 
tohmbut kopada para sahabat Datam banyak r*f«n®nsi 
yang mambahaa mvA|Lcat Mab« 9 «. kisah uparb M 
banyak dikatemukan Di antara kisah taraabut antara t»n 
pomctiwa yang d>alami 0 Ahban bin Aui m yang duiak 
b«rd<atog o*ah Mekor saogata. satolah sahgata tersebut 
memangsa aeekor kambmg gemoaiaannya Kamudian 
Mngata t«rs«but mengab«rkan bahrwa di sana mas>h ada 
lagi *u«u hal yang tebth manaigubkan. yaitu datangnya 
Muhammad m dangan mambawa naalah dakwahnya 
Satetah kejadian larMbut Ahban b»n Aus m Mgera 
mendstangi Raaukillah m dan mancentakan apa yang 
dtalammya itu kapada betiau S«k*tika itulah Ahban «. 
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Dalam hadits ini terdapat suatu dengan orang yang berada di tempar 
perkataan yang cukup menakjubkan, manapun di dunia ini lengkap dengan suara 
yaicu perkataan seekor serigala: “Di hari dan gambarnya lagi? Bahkan di sana ada 
yan$ penuh kebuasan ini, siapa lagi yang akan perangkat yang bentuknya dibuat sangat 
mrrtggemba/akan domba-domba itu selain afeu?" kccil yang menyerupai sol sandal atau tali 
Ada ulama yang berkata, “Bahwasanyayang cambuk yang dapat merekam suara dan 
dimaksud dengan hari di mana binatang gambar. Di zaman sekarang perangkat 
buas dapat berbicara adalah hari-hari ini dianggap sebagai barang yang lumrah, 
terjadinya prahara yang besar sehingga padahal semuanya hanyalah hasil daya 
manusia disibukkan oleh fitnah tersebut cipta manusia. Apakah aneh jika Allah 
sehingga mereka melupakan tcrnaknya.” sebagai Dzat Yang Mahakuasa menciptakan 

Dalam hadits tersebut tidak disinggung berba 8 ai kea < ilban di akhir zaman? 
kapan terjadinya keajaiban ini. Bisa jadi, Pada dasarnya kita sekarang ini hidup 

peristiwa ini terjadi menjelang hari Kiamat di zaman yang dipenuhi berbagai perangkat 
tibaatau di tengah-tengah tltnahdan prahara ajaib hasii karya manusia. Mengapa dengan 
besar yang terjadi pada akhir zaman. berbagai keajaiban yang Allah ciptakan 

Memang sebagian orang ada yang den « an kuasa-Nya kita merasa aneh? Pada 

menganggap aneh, menolak mentah- dasamya t**® 1 * ct ' a P orang yang nman 

u wajib untuk selalu tunduk patuh kepada 

mcntah, serta menganggap mustahil : , 

u.. ... kalam Allah as: 


l«ns*urg rr*»vy#bikft'i ketslamanny* Beear kemunpkinan, 
pada **m: Ahban a u mendetargk Resululah m i#r.uk 
menceniakan peogaamaf *ya itu yang Iwmudian dtsuwl 
pomyartaan keisiimannya, Abu Ba<ar dan Umar 
turut mandamptngi RaBulullah «n Maka dart Itu, ketlka 
Raaukjllah mencanUwan kisah Inl di hadapan para 
sahab«r yarig lam betiau menotup iclsahny* bahwa Abu 
Bakar dan Umar * mampercaya* kiaah Inl. Uhal 
FatCA'-S*r jil. 7. h*. S3 
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Para Malaikat itu berkata, "Apakah kamu 
mtrasa heran tentang ketetapan Allah?" 
(Hud [11]: 73) 

Mahasuci Allah yang telah membuat 
lisan manusia berbicara dan tidak membuat 
bicara hewan-hewan. Mahasuci Allah yang 
telah membuat lisan hewan-hcwan itu 
dapat berbicara pada akhir zaman nanti. 

Mungkin sebagian orang ada yang 
berpendapat bahwa makna yang dimaksud 
dalam hadits tersebut bukanlah makna 
yang sesungguhnya, akan tetapi sebagai 
kiasan adanya berbagai penemuan modem 
yang sekarang ini banyak kita jumpai. 
Sebab meletakkan scbuah perangkat yang 
sangat kecil di sepatu untuk masa sekarang 
ini bukanlah hal yang sulit. Demikian juga 
dcngan "ujung tali cambuk”, scbagai kiasan 
bagi perangkat tclepon genggam. Karena 
scbagian perangkat telepon genggam pun 
ada yang menggunakan alat scpcrti itu 
(headset). Mereka bcrkata, "Mengapa hadits 
di atas tidak ditakwili dengan berbagai 
piranti modern yang telah kita dapati 
sekarang ini? M 

Memang pernyataan tersebut mem- 
punyai bukti yang menguatkannya. Akan 
tetapi di sana terdapat beberapa haJ 
yang mcnghalangi hadits tersebut umuk 
ditakwili seperti yang mereka inginkan. 
Perlu diketahui, hadits di atas tidak hanya 
menyinggung benda padat yang dapat 
berbicara, tetapi lebih jauh pertanda ini juga 
mencakup singa dan binatang buas lainnya, 
bahkan termasuk juga paha manusia. Inilah 
yang membuat kami memaknai hadits ini 
sccara hakiki. Besar kemungkinan semua 
peristiwa yang luar biasa ini akan terjadi di 


zaman Dajjal, yang notabene pada masanya 
nanti banyak dipenuhi oleh berbagai 
keajaiban dan keanehan. 

Di samping itu, pada dasarnya setiap 
kalimat atau rcdaksi harus dimaknai 
dengan makna hakikinya selama tidak 
terdapat qarinah (instrumen) yang mem- 
belokkannya dari makna hakiki kepada 
yang lainnya, ataupun ada hal lain yang 
menghatangi tcrjadinya scsuatu yang 
dimaksudkan. Sedangkan dalam konteks 
hadits di atas tidak ada satu qarinah pun 
yang membelokkan dari maJcna asLinya 
atau sesuatu yang menghalangi terjadinya 
makna hakiki yang dimaksud karena 
bcrbagai kcajaiban tersebut digolongkan 
pada perkara yang mungkin terjadi bukan 
pada perkara yang mustahil. Bahkan berita 
yang dikabarkan oleh Nabi dalam hadits 
shahih tadi membuat kami meyakini bahwa 
makna hadits tersebur adaJah hakiki. 

7. Setan-setan Membacakan di 
Hadapan Manusia Suatu Bacaan 

o Oari Abdullah bin Amr bin Ash , dia 
bericata: 

ijy*. u. ojtui, ji 

> 0 ' 

Scsungguhnya di tengah lautan terdapat 
setan-setanyang diikat oleh Sulaiman $££. 
Sudah dekat masanya bagi setan-setan itu 
terbebas dan mereka akan membdca Ai- 
Qur'an di hadap an manusia. 

464. HR Mtrtlim, Al-MuoacMim^h. [Mustim bl Syattl 
OW)). 
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Penjelasan: 

Atsar yang diriwayatkan oleh Abdullah 
bin Amr bin Ash V? ini secara jelas 
memberikan satu isyarat bahwa di tengah 
lautan terdapat setan-setan yang diikat 
oleh Sulaiman Dan inilah perbuatan 
Sulaiman sebagai bcntuk rahmat 

bagi umat manusia. Atsar tersebut juga 
mengisyaratkan bahwa masa kebebasan 
setan-setan tersebut dari belenggu sudah 
amat dekat dan mereka akan keluar ke 
tengah-tengahmanusiadenganmembacakan 
kepada mereka apa yang mereka anggap 
sebagai Al-Qur'an. Maksudnya setan-setan 
tcrsebut berbicara dengan satu pcrkataan 
yang mereka katakan sebagai Al-Qur'an. 
tapi bukan Al-Qur’an yang sebenarnya. 

Imam An-Nawawi berkata, ' 4 Jika Anda 
membaca sesuatu yang bukan Al-Qur'an, 
kemudian Anda mengatakan. 'Itulah Al- 
Qur’an/ Tiijuannya untuk menipu orang- 
orang awam dengan bacaan Anda tersebut, 
niscaya mereka tidak akan tertipu."** 

Redaksiatsarrersebutmengmdikasikan 
bahwa nantinya setan akan keluar di tengah • 
tengah manusia dengan bentuk seperti 
manusia juga. Hal ini dikuarkan dengan apa 
yang pernah dikatakan oleh Ibnu Mas'ud 

Jijji 4 ouciii b\ 

* m 

u iJLO 


Niscaya setan nanti akan muncul dalam 
wujud seorang laki-laki yang mendatangi 
kerumunan orang dan akan berkata bohong 
di depan mereka , sehingga mereka akan 
terpecah belah. Maka di antara sekelompok 
orang itu pun ada yang berkata, "Tadi aku 
mendengar seorangyang berkata begini dan 
begitu tapi aku tak tahu siapa namanya 

Dalam pandangan kami pertanda 
hari Kiamat yang satu ini belum terjadi 
hingga sekarang. Kalaupun sudah terjadi di 
bebcrapa negcri, tetapi hal ini tidak dapat 
disinyalir karena kemunculannya yang 
menjelma dalam bentuk seorang laki-laki. 
Kemungkinannya pertanda ini baru akan 
terjadi ketika fitnah dan prahara sudah 
benar-benar menguasai manusia sehagai 
titik akliir dan episode litnah dan prahara 
sebelumnya, atau besar kemungkinan di 
dalam firnah ad~duhaima\ Kemungkinan 
yang lain juga menyatakan hahwa 
kemunculan mereka ini justru bersamaan 
dengan kemunculan Dajjal guna menjadi 
pembamunya untuk menebarkan fitnah 
kepada manusia. 

Lebih khusus lagi, dalam atsar-atsar 
yang lain scianakan menjelma dalam bentuk 
harta, keluarga, atau orang-orang terkasih 
untuk menyesarkan manusia. Demikian 
juga masa terbebasnya setan-setan ini juga 
bersamaan dengan terbebasnya Dajjai dari 
rantai yang mengikatnya. 


466, HR Muslim. Af-Muoectoir*»/r |MusiimttS/4V£A/KNta*va*» 
< 1 * 6)1 
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8. Domlnast Romawi Menjelang Hari 
Kiamat 


o Musa bin Ali meriwayatkan bahwa 
ayahnya berkata: 
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Al-Mu$taurid Al-Qura$yi berkata di 
hadapan Amr bin Ash, “Aku mendengar 
Rasulullah bersabda, 'Saat hari Kiamat 
tiba, orang-orang Rumawi yang banyak 
mendominasiKemudian Amr bin Ash 
berkata, “Sadarkahapayangkamukatakan 
itu?" Al-Mustaurid menjawab, “Benar, 
aku mengatakan apa yang aku dengar dari 
RasulullahMaka Amr bin Ash berkata, 
“Kalau begitu mereka ini memiliki 4 ciri: 
(1) mereka adalah bangsa yang paling 
ulet dalam menghadapi fitnah, (2) mereka 
adalah bangsa yang cepat bangkit apabila 


ditimpa krisis, (3) mereka adalah bangsa 
yang paling cepat bersatu setelah mereka 
tercerai-berai, (4) mereka adalah bangsa 
yang paiing santun terhadap orang miskin, 
anak yatim, dan para dhu'afa. Ditambah 
lagi yang kelima. mereka adalah bangsa 
yang bagus dan rupawan serta paling 
mampu mencegah kelaliman penguasa 
mereka ." 

Pcnjelasan: 

Di dalam hadits ini ada isyarat yang 
jelas cerkait bangsa Romawi, mereka ini 
adalab penguasa dunia dan yang paling 
stabil negaranya di zaman menjelang hari 
Kiamat tiba. lnilah makna dari redaksi 
hadits: ar-riim aktsar an-nds (Rumawi adalah 
ras terbesar/terbanyak dari penduduk 
dunia). Jadi maksud dari aktsar (paling 
banyak) adalah hasil dari stabilnya negara 
dan dominasi kekuasaan mereka terhadap 
bangsa-bangsa lain. 

Pemahaman ini dikuatkan oleh 
penjetasan terperinci dari Amr bin Ash 
dan sekaligus menunjukkan kepiawaiannya 
dalam menganalisa keistimewaan bangsa 
Romawi. Perinciannya ini membuktikan 
puia dirinya sangat memahami sabda Nabi 

bahwasanya yang bcliau maksudkan 
adalah dominasi kekuasaan serta stabilitas 
bangsa Romawi. Namun lepas dari itu 
semua, kami sempat juga dibuat heran 
karena redaksi hadits yang satu ini dibuka 
dengan tagumu dan bukannya dengan Id 
tai{umu. 

Mulanya kami mengira bahwa redaksi 
tersebut kemungkinan ada satu kekeliruan 
darisebagianparaperawi.Akantetapisetelah 
melakukan penelusuran terhadap berbagai 
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riwayamya memang kami menemukan 
redaksi yang sama. Andai bukan karena 
redaksi dengan bentuk ini, niscaya kami 
akan menganggap bahwasanya hadits ini 
merupakan sebagian dari pertanda Kiamai 
yang mana telah terjadi di zaman kita ini. 

Lebih khusus lagi 5 keistimewaan 
dari bangsa Romawi yang disebutkan oleh 
Amr bin Ash at» telah terbukti adanya di 
zaman kita sekarang ini. Hal ini terlihat dari 
pengaruh mereka di pentas politikglobal dan 
stabilitas negeri mereka yang terjaga. Dan 
demikian juga keberadaan mereka sebagai 
bangsa yang paling mendominasi jika dilihat 
dari besarnya pengaruh kekuasaan mereka 
yang ada di setiap pcnjuru. Perkara ini telah 
diketahui dcngan jelas di zaman kita ini. 

Kamun dengan redaksi yang demikian 
tersebut membuat hadits ini tidak dapat 
diartikan sebagai pertanda hari Kiamat 
yang telah terjadi di masa sckarang. Scbab 
kandungan yangdapat ditangkap dari hadiis 
tersebut mengisyaratkan bahwahari Kiamat 
benar-benar tiba di saat mereka sedang 
mendominasi dunia. Ini mengisyaratkan 
bahwa bangsa Romawi mempunyai 
lanjutan episodenya setelah kejayaan umat 
Islam yang kedua ataupun setelah benteng 
mereka dirobohkan di Konstantinoj.)el dan 
Roma di akhir zaman. Menurut pcnafsiran 
kami, besar kemungkinan oleh karena inilah 
Rasulullah menyebut bangsa Rumawi 
sebagai Dz&tul Qurun. 

Sebagaimana yang pernah disinggung, 
5 faktor pendukung yang telah disebutkan 
oleh Amr bin Ash tenung bangsa 
Rumawi mencitrakan bahwa dia itu orang 
yang sangat piawai, pakar yang berwawasan 


luas, serta ahli dalam bidang politik dan 
pemerintahan, pasang surutnya suatu 
bangsa, serta sebab-sebab tetap eksis dan 
kemundurannya. Lima faktor inilah yang 
dalam pandangan Ibnu Amr menjadi 
jaminan bagi perkembangan suatu bangsa 
dan Taktor ini pula yang menjadikan bangsa 
Rumawi tampil scbagai kekuatan yang 
paling berpengaruh di muka bumi. 

Jika diperhatikan, kelima faktor ini 
telah ada pada bangsa Rumawi yang mana 
kita scndiri pun hidup bcrdampingan 
dengan mereka sehingga dapat melihatnya 
secara langsung. Mereka adalah bangsayang 
paling ulet dalam rnenghadapi fitnah, tidak 
tergesa-gesa dalarn menetapkan kebijakan 
tetapi terlebih dahulu mempelajari dengan 
seksama berbagai data yang dikumpulkan di 
lapangan. Mereka adalah bangsa yang cepat 
bangkit dari keterpurukan, paJing lihai 
mengambil peiajaran dari setiap kejadian di 
masa lampau yang mereka alami kemudian 
mereka gunakan untuk menyelesaikan 
problema yang sedang mereka hadapi. 

Di sisi lain mereka adalah bangsa 
yang paling cepat menyatu setelah mereka 
tercerai-berai. Mereka adalah bangsa yang 
paling santun terhadap para fakir dan 
janda-janda. Untuk yang terakhir ini belum 
tampak secara nyata dengan gambaran yang 
sempurna. Meskipun demikian perundang- 
undangan mereka jelas sekali memberi 
angin segar bagi kaum du'afa, yang di 
antaranya dengan jalan membuka jalur-jalur 
santunan (jaminan sosial) dan memberikan 
berbagai fasilitas untuk memperbaiki taraf 
kehidupan mereka. 
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Adapun faktor yang terakhir. yaitu 
mereka tidak akan memberikan kesempatan 
kepada para pcnguasa yang tiran dan lalim, 
fenomenanya paling jelas jika dibandingkan 
dengan indikasi-indikasi yang lain. Hal 
ini tercermin dalam berbagai perundang- 
undangan yang rnercka terapkan, yang 
mana di dalamnya sedikitpun tidak 
memberikan kesempatan kepada penguasa 
untuk bertindak scmena-mena dan lalim 
kepada rakyatnya. Jelasnya 5 taktor inilah 
yang sekarang ini dapac kita temukan pada 
bangsa ini. 

Kcbalikan dari semua itu, kelima faktor 
ini sama sekali tidak kita temukan pada 
tubuh umat Islam dengan gambaran yang 
amat nyata. Meski berbagai prahara silih 
bergami menghampiri mereka, akan tetapi 
sayang sekali mereka tidak segera sadar dan 
bangkit, bahkan bersikap pengecut dengan 
melarikan diri dari medan pertempuran 
ketika musuh datang. Mereka sulit sekali 
untuk bersatu demi menggapai kejayaan. 
Kita hanya menemukan penguasa-penguasa 
yang egois scrta tidak ambil peduli tcrhadap 
nasib rakyarnya, sebagai akibatnya para 
fakir dan miskin hanya mendapatkan 
secuil pertolongan. Bahkan sering kali 
mereka justru lebih dimanfaatkan untuk 
kepentingan orang-orang tertentu daripada 
membanru mereka. 

Adapun faktor yang kelima yaitu 
mencegah para penguasa dari perbuatan 
znalim, tidak ada satu pasal perundang- 
undangan pun yang mampu meng- 
halanginya. Sudah barang temu tidak 
seorang pun yang diberi kesempacan untuk 
menegakkan hukum, dan tidak juga seorang 


pun yang mampu mencegah kezhaliman 
para pcnguasa. Inilah pcnyebab keruntuhan 
umat Islam. 

9. Bulan yang Membesar 
O Dari Anas bersabda Rasulullab 

0' ^ JJ' *!2Si j* 

ji! JiSU 

Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 

"Di antara tanda-tanda dekatnya hari 
Kiamat adalah bulan yang terlihat terbalik. 
Sehmgga dikatakan, ‘Sebenarnya hilal 
menurut perhttungan adalah satu malam 
tetapi yang tampak adaiah hilal untuk dua 
malam’, masjid yang dijadikan jalanan, 
sertu kematian yang tiba-tiba. n * b '' 

Dari Abdullah bin Mas'ud ag*, 
Rasulullah bersabda: 

o|3 J {y* 

jĕ' :Jol> (jijj jjljli sj 

Di antara tanda-tanda dekatnya hari 
Kiamat adaiah bulan (hital)yang membesar, 
sehingga dikatakan, m Semestinya hilal tm 
untuk s alu malam tctapi yang tampak 
adalah hilal untuk dua malam. 


467 HR Ibnu Aw Syjrtwh tta r jak* yang lain, /v»d *3 na 
37553. [AI MusWMaf (7/5C1». Adh-Owya' Al-f4aqd»5i 
mwtshahrtwannyi [A^/t A/Muhhiardi (6/306}}. 
Ai-Alb»fv iuqa rr*n*hafvh*annya |S7»ahfft Al-Jamr Ash- 
Shaghir. jil. 2. hao*s no. 5a9S), 

466. HR Alh-Tiabarani, A/-Au&dtti, hqd ‘s no 6764 |Af-Muyarn 
A/-Auj4fh (7765». AJ - Alhanl mwwhahlhkannya. [As-SJi^ah 
At-AhArfits Aah- Shah<ftah. jj|. 5. hadils no. 2202] 
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Penjelasan: 

Kedua hndits ini memberikan isyarat 
rcrkait salah satu di antara tanda-randa 
dckatnya hari Kiamar, yaitu yang erat 
kaitannya dengan posisi bulan (orbit) 
sebagai satclit bumi. Sebagaimana yang 
ditunjukkan olch kcdua hadits di atas, posisi 
bulan (orbitnya) mcngalami perubahan 
sampai pada batas suatu hilal untuk saru 
malam akan terlihat pada matam itu juga 
scbagai hilal untuk dua malam atau malam 
keesokan harinya. Inilah maksud dari sabda 
nabi intifakh al-hilal yang tcrmaktub 
dalam hadits di aras. Jadi hilal akan rcrlihat 
lebih besardari yang sebonarnya. Tentu saja 
pertanda yang seperti ini belumlah terjadi 
di masa sckarang ini. 

Sedangkanmenurutpendapatbeberapa 
ulama. maksud dari imifdkh ahhilal adalah 
hilal yang muncul scbclum masanya. Dalam 
pandangan kami pendapar seperti ini salah. 
Yang bcnar adalah hilal tetap muncul tepat 
pada waktunya, tetapi kemunculannya ttu 
terlihat lebih besar bulatannya sehingga 
dikatakan bahwa hilal tersebut sudah 
berumur dua malam. Hal ini sangat jelas 
sekali ditunjukkan dalam redaksi hadits 
di atas bahwa hilal yang semestinya untuk 
satu malam tetapi bentuknya (bulatannya) 
terlihat untuk dua malam, sckaligus 
pertanda ini menunjukkan bahwa posisi 
bulan (orbit) terhadap bumi mengalami 
pergeseran. 

Besar kemungkinan pertanda ini 
merupakan satu pintu hukuman bagi umat 
Islam yang selama ini seialu meributkan 
masaJah hilal dengan dibumbui motif 
politik ataupun motif-motif uang lainnya, 


yang mengakibatkan umat Islam selalu 
berselisih pendapat dalam penentuan 
permulaan dan akhir ibadah mereka. Selama 
mereka berselisih pendapat dalam masalah 
ini, padahal kemajuan teknologi dan 
pcngetahuan telah mereka kuasai, maka tak 
ayal lagi mereka akan tcrus mendapatkan 
adzab dari AJIah 9ai dengan scmakin 
samarnya posisi bulan untuk ditentukan 
secara pasti. 

Hilal sangat crat kaitannya dengan dua 
ibadah terbesar umat IsJam, yaitu puasa 
Ramadhandan haji.Jikadahulu parasahabat 
tidak diberitahu kapan terjadmya Lailatul 
Qadar karena perdebatan sebagian dari 
mereka di hadapan Nabi maka bisa jadi 
di akhir zaman umat Isiam akan dibutakan 
dalam menentukan kapan tibanya hari 
Arafah atau Yaumun Nahr yang disebabkan 
olch pcrselisihan mercka dalam penentuan 
kedua hari tersebut. Sebagai contoh, jika 
yang dimaksud adalah tanggal 9 Dzulhijjah, 
apabila hilal yang terlihat pada hari itu 
adalah hilal untuk malam berikutnya maka 
dapat dipastikan bahwa tanggal 9 Dzulhijjah 
akan jatuh pada tanggal yang sebenarnya 
masih tanggal 8 Dzulhijjah, sedangkan 
tanggal yang sebcnarnya rnasih 9 Dzulhijjah 
mereka anggap telah sampai pada tanggal 
10 Dzu)hijjah. Jadi hari dan tanggal yang 
keliru itulah yang mereka jadikan sebagai 
hari Arafah. 

Scbagaimana yang sudah banyak 
dimaklumi bahwa satu-satunya tempat yang 
mendapatkan tugas untuk menentukan 
hilal bulan Dzu!hijjah adalah Kerajaan 
Arab Saudi dan oleh karena itulah kaum 
muslimin di negara-negara lainnya tidak 
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perlu lagi meributkan kapan jatuhnya hari 
Arafah atau Yaumwn Nahr. Sepcngetahuan 
karni hingga sekarang ini belum pernah 
terdengar ada perbedaan yang meruncing di 
antara para ulama mereka terkait penentuan 
hari Araiah. 

Namunsangatdisayangkanperselisihan 
pendapat yang sangat mencolok terlihat 
kerika para ulama Islam kontemporer 
menentukan kapan jatuhnya awal Ramadhan 
dan akhir Ramadhan. Sedangkan mengenai 
penentuan kapan terjadinya Arafah, para 
ulama Islam telah sepakat menyerahkan 
keputusannya pada hasil sidang ulama 
Saudi meskipun hal ini juga tidak luput 
dari perselisihan di antara kalangan mereka 
sendiri. Untuk pertama kalinya pada rnusim 
haji tahun 1425 H terjadi perbedaan yang 
scngit di kalangan para ulama Dua Tanah 
Haram terkait penentuan tanggal 9 dan 
10 Dzulhijjah. Sebagai hasiinya. akhirnya 


mereka menentukan bahwa tanggaJ ini 
dimajukan sehari. Apakali ini merupakan 
gejala pembesaran bulatan hilal yang 
menjadi tanda bagi dckatnya hari Kiamat? 
Kemungkinannya bisa juga dan kami harap 
pihak yang terkait juga menyadari akan 
fenomena ini. 

Pembesaran bulatan hilal juga 
mcngisyaratkan adanya pergeseran yang 
signirikan orbit buJan terhadap bumi yang 
terjadi di akhir zaman. Artinya sekarang ini 
kica sedang btrhadapan dengan gejaJa aiam 
dan bukannya karena kondisi manusianya. 
Lamas, bagaimana kita menyikapinya? 
Waliahu A‘lam. Apakah pertanda ini ada 
kaitannya dengan peristiwa alam yang jauh 
lebih besar? Waildhu A’lam . Yang paling 
pcnting pertanda ini merupakan rahasia 
bagi umat manusia yang apabila saatnya 
nanti telah tiba maka merekalah yang akan 
menjadi saksi. 
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Menjelang kiamat, Irap, Syiria, dan Mesir 
akan meniadi sasaran embargo dan pelampiasan dendam 

musuh-musuh Islam 


je J^ 36 $ j-'tii %'y* 4* 'i ^ 

36 j* uii 4*S % %i i 5' plili Jii jd 3is 
si 4>l Jj^3 J^ J^» p V* dJjv p Jii J; Jli 

&& ^ juii ^ ilii- ^5* >T 

Hamptr tiba masanya penduduk Irak tidak lagi dikirimi qafiz dan dirhamnya. Maka kami 
pun bertanya, {, Dari mana embargu tcrsebut?" Jabtr menjawab, "Dari arah penduduk 4 ajam 
Kemudian dia berkata iagi f “Sudah dekat masanya penduduk Syam tidak tagi dikirimi dinar 
dan mud-nya.“ Maka kami pun hertanya lagi, "Dari mana embargo itu?" Jabir menjawab, 
m Dariarah Rumawi (yang mengembargo mereka)."Kemudian, Jabirterdiam sejenak kemudian 
beliau berbicara lagi, M Aku mendengar Rasuiullah saw bersabda, “Di akhir zaman nanti akan 
muncul seorang khalitah yang akan membagikan harta tanpa dia menghitungnya * (HR. 
Muslim, Al-Fitan , hadits no. 2913) 


■ ■ 















B. Ketika Pepohonan dan 
Bebatuan Angkat Bicara 

o Dari Abu Hurairah & bersabda 
Rasulullah 53 : 

Ji it LUl ys N 
Ji 

_^J-' s'j3 j* 

At JJi U u >1)' j' 'Jtl\ 

y Ju=i lii 

j* £)S Ji>ji 

Hari Kiarnat tidak akan datang sebelum 
kaum muslimin berperang melawan 
orang-orang Yahudi. Kaum mus/imin 
akan membunuhi mereka, bahkan ketika 
mereka bersembunp di balik pepohonan 
dan bebatuan. Maka batu atau pohon 
tersebut akan berkata, "Hai orang Islam. 
hai Abduliah , ini orang Yahudi ada di 
belakangkiL Ayo kemarilah dan bunuhlah 
mereka ." Kecuali, pohon gharqad***. karena 
pohon itu termasuk pohonnya orang-orang 
Yahudi™ 

O Dari Ibnu Umar t bersabda 
Rasulullah 

ji 

'4-~* 'j J^**' Jj^ 


469. S«j*nis lymbuhan p«rdu yar>o banyak duri*¥»- 
{Penerjemah). 

470. HR AJ-Buknan. Al-JMM *a As-Sair. hadlt* »x». 2926. [Fatd 
Al-BAfI (6/121H. Musiim. Al-Mstn wa Asyttti As-SA**, 
had4a no. 2922. |/UUs/iim t» Syartl An-Ntt*awt (W236)). 


ii&S 


Niscoya kalian akan memerangi orang- 
orang Yahudi dan kalian akan terus 
membunuh mereka. sampai-sampai pohon 
pun berkata. *Hai orang \slam, kemarilah 
kalian, di belakangku ada orang Yahudi, 
bunuhlah dia.* i7) 


Dalam riwayat yang lain: 


* ' ?.sts 

Niscaya kalian akan berperang melawan 
oumg-orang Yahudi. 471 

Penjelasan: 

Kcdua hadits ini membcrikan isyarat 
bahwa kaum muslimin akan memerangi 
orang-orang Yahudi pada akhir zaman 
nanti. Dengan demikian hadits-hadits 
ini sekaiigus mengandung kabar gembira 
bagi umat Islam dengan satu pertolongan 
untuk memenangkan peperangan itu 
dan menghancurkan segala kekuatan 
yang mereka miliki. Kabar gembira yang 
pernah disabdakan oleh Rasulullah 3& yang 
didasarkan pada sejumlah hadits ini teiah 
menjadi bahan perdebatan di antara para 
ulama. Garis besar perbedaan pendapat 
ini terletak pada poin: kapankah peristiwa 
ini akan terjadi, apakah pepcrangan ini 
terjadi di hari-hari munculnya Dajjal atau 
sebelumnya? 

Perbedaan pendapat inilah yang 
mcmbuat kami dan para pemerhati hadits 

4/1. HR. Musliro Ai-Fi1an wa Asyrat As-S&ati. hadlts r>o. 2921 
[Musm.ti oc Synr* An-ttewowi <>238)) Ahrrad. haa is no 
6191. [At-Mu3n*d {2/163». 

472. HR. Mjslim, Al -F,ian wa AayrAth As-SA art hadits no 
2921 (jUuudbn bt Syarti A/»-Afawffv>i {9'238)|. AHTirmid». 
At-Hlan, hadits no 2337. (TutlMl Ai-AimoOn {6/494» 
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sempat terhenti dalam waktu yang lama 
guna mengumpulkan berbagai data serta 
petunjuk yang tersebar yang mempunyai 
penjelasan terkait pengertian sejumlah 
hadits di atas. Apalagi sejumlali hadits ini 
mengandung kabar gembira yang ada kaitan 
erat dengan nasib kita sekarang ini, yaitu 
kondisi yang mencerminkan pergulatan 
tiada henti antara yang hak dengan yang 
bati). Dalam bahasan ini kami akan 
berusaha mcncoba mcmberikan jawaban 
atas pertanyaan pertanyaan di bawah ini: 

1. Kapankah Peperangan Ini Terjadi? 

Hadits-hadits yang telah kami 
sebutkan sebelumnya menyinggung 
tentang pepcrangan yang terjadi antara 
kaum muslimin dan orang-orang Yahudi. 
Dalam peperangan itu kaum muslimin 
meraih kemenangan. Kaum muslimin 
mendapatkan dukungan dalam peperangan 
tersebut dengan berbagai pertoiongan, 
khususnya dari benda-benda yang ada, 
misalnya pcpohonan dan bebatuan. 
Rasulullah telah meredaksikan tentang 
peperangan ini dengan menggunakan 
shighat /i*i/ mudhari' (kata kerja masa 
mendatang). Artinya peperangan ini akan 
terjadi di masa mendatang terhitung sejak 
beliau menyabdakanya. 

Sedangkan dalam beberapa riwayat 
beliau mengiringinya dengan redaksi 
as-sa‘ah, seperti Id taqum as-sd 4 ah untuk 
menunjukkan bahwa peperangan ini 
merupakan pertanda semakin dekatnya 
hari Kiamat atau pembuka bagi datangnya 
hari Kiamat. Di samping itu hadits-hadics 
di atas dan banyak riwayat semisal yang 


membicarakan tentang terbunuhnya orang- 
orang Yahudi di tangan kaum muslimin, 
tanpa menyebutkan sedikitpun mengenai 
Dajjal yang turut serta daiam peperangan 
tersebut. Para ulama berbeda pendapat 
dalam menentukan waktunya serta kapan 
terjadinya peperangan ini, mereka terbagi 
dalam dua pendapat: 

a. Pendapat Pertama 

Scbagian besar ulama—khususnya 
ulama klasik—menyatakan bahwasanya 
yang dimaksudkan peperangan ini adalah 
apa yang terjadi ancara kaum muslimin 
melawan Dajjal dan bala tentaranya dari 
orang-orang Yahudi, yaitu satu peperangan 
di antara banyak peperangan di akhir 
zaman.^ 3 

Adapun yang menyampaikan mereka 
pada pemahaman sep>erti ini ada sejumlah 
jalan, kita tidak akan mendapatkan 
penjclasan yang mcmadai jika kami tidak 
mengetengahkan sebagian hadits-hadits 
yang mcmbicarakan tentang peperangan 
antara kaum muslimin melawan Yahudi. 
Dan di antaranya adalah hadits-hadits 
berikut: 

o Hadits yang panjang dari Abu 
Umamah Al-Bahili tentang Dajjal, 
di dalamnya disebutkan sebagai 
berikut: 

(OLlM Cic. jli 

Jji 5» j>sji ii\jjj 


473 Lrwc htith Af^Art, )M. 6 hal 121. bi Sywtl Ar>- 

Nawa*) jtl 9. hai 242, dan AJ-MuMraklin Ti^Wl Ai- 
ACwvdzj )M. # hal. 494 
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' 4 * ^ -P *$**? 

j jjJiUjlul 4»\S jUlt Ji;£ 

s^ 4*5 4> j4^3 *uSi 

^ ^ silo' f iit 

JiiJ c3>*3» ili v u Ilc. 

> ^ J* * S^j» &t fp 
S 3 a» && % &£*> && Sli' jU. 

JSiU- >i, N s^t JjgS 

8 

^>1 ^ ^ ;Si>» 'Ji SIS 'ij 

ili jailii 4 i' > u > Nj jkis^ 

#?>♦, ■»,—< j 
<OJL» 1 . JUCL* 


Maka berkatalah Jsa, "Bukalah gerbang 
itu!" Maka terbukalah gerbang Ursebut 
dan di baliknya sudah berdiri Dajjal 
bersama 70.000 orang Yahudi yang 
semuanya sudak siap siaga lengkap dengan 
pedang yang dihias mengkilat dan tameng. 
Namun ketika Dajjal menatap Jsa langsung 
saja Dajjal meleieh laksana garam yang 
larut dalam air laut . Maka Dajjal segera 
melarikan diri. lsa berkata, *Aku tetap 
akan membunuhmu dan engkau tidak akan 
lolos dariku ." Isa berhasil menyusul Dajjal 
tepat di pintu al-ludd bagian timur. Di 
tempat itulah Dajjal dibunuh. Kemudian 
Allah S* mengalahkan orang-orang Yahudi 
tanpa tersisa seorang pun di antara mereka. 
Sampai-sampai tidak ada sesuatu apapun 
yang dapat menyembunyikan orang-orang 


Yahudi dari pandangan kaum muslimin, 
tidak pepohonan ataupun bebatuan, bahkan 
tembok-tembok pun turut memberitahu 
persembunyian mereka, Kecuali pohon 
gharqad, karena pohon itu milik Yahudi. 
Makanya pohon tersebut tidak berbicara. 
Pohon, tembok, dan bebatuan semuanya 
berkata, "Hai orang Islam, hai hamba 
Allah. di sini ada orang Yahudi, ayo cepat 
kemari, dan bunuhlah dia.* 4 ” 


»> Apa yang diriwayatkan dari Ibnu Umar 
Ws, Rasulullah >* bersabda: 

stiyj ikJj\ ,j> j jii-ji' jJS 
> iuljl rjt 'J» J$\ jJ*. 1» 

v' Jl5 Jl j5J 

*U! 113 U j d -U>- Cj \j 


»j' SSrt J5i4 fi d\ 6» 


6 } Ji 

;>ll' 

'li pUJj i>ll\ 3 ' >il jjL 5 


Dajjal akan turun di wilayah yang 
tandus ini dengan menyeberangi terusan. 
Sebagian besar yang keluar dan bergabung 
dengannya adaiah para wanita. Sampai- 
sampai ada seorang laki-laki yang pulang 
untuk menemui saudaranya, ibunya, anak 

474. PolDngan hwhls rweya? Ibnu Majah. hadrt* no 
4C77. (Sunan tono Mtyeh (2/1350)). Abu Dawud |uga 
niKT^ayalkan nadits yang wmj bongan jaian 'narmgcas 
hadits no. 4330. Pen-syara') kitab hadits Sunan At>l Dĕmtd 
nenyatakan bahwa ha04s ini snahn isracPnya 
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perempannya , saudara perempuannya, dan 
bibinya lalu mengikat dengan sangat erat 
wanita-wanita tersebut karena lelaki itu 
takut mereka bergabung dengan Dajjai 
Kemudian Allah memberikan kekuatan 
kepada kaum muslimin untuk mengalahkan 
mereka, sehingga mereka dapat membunuh 
Dajjal dan para pendukungnya. Sampai• 
sampai jika ada orang Yahudi yang 
bersembunyi di balik (atau di bawah) 
pepohonan atau batu niscaya pohon atau 
bfltu tersebut akan berkata, "Ini ada orang 
Yahudi di bawoJiku, kemari dan bunuhlah 
dia." 4n 

Kedua hadits ini jelas menunjukkan 
bahwa kaum muslimin berhasil membu.nu.h 
Dajjal dan orang-orangyang bersamanya dari 
golongan Yahudi. Berbagai urutan peristiwa 
dalam peperangan tersebur lengkap dengan 
decailnya jelas sekali sama oersis dengan 
dccaiJ peperangan yang disebutkan dalam 
hadits Abu Hurairah agr dan Ibnu Umar 
di muka, yang kcduanya secara sendirian di 
dalamnya disebutkan perkara terbunuhnya 
Dajjal tanpa inenyebut nyebut pcperangan 
mclawan Dajjal 

Dari hadits-hadits yang telah 
disampaikan di rnuka, herikut ini adatah 
beberapa rinciannya: 

1. Semua hadits tersebut sama-sama 
mengupas tentang satu sisi mukjizat 
dengan ditolongnya dalam peperangan 
itu setiap orang lslam untuk mengalah- 
kan orang Yahudi, yaitu dengan berbica- 

475 HR. Anmad. AS-MutoltStsMn. hndAs no. 5352 (A>- 

Musnati Al-Haitwoii mcryatakan bshwa im 

s©b»>an polongennya juga drrwayaikan otch Ahmad, Am- 
Thaba/ani {Ai-Ausdth) yang d8*8’n sanac mareka tcrdapat 
©nu Ishak yang terkanal sobagai mudaKis ' [Mtyna' Ar- 
ZsmaW( 7»347)J. 


ranya pepohonan dan bebatuan bahkan 
dengan bantuan bcnda-benda tersebut 
orang Islam dapat membunuh orang 
Yahudi. 

2. Namun di sisi lain semua hadits 
terscbut membicarakan tentang adanya 
perlindungan pohon ghanjad bagi orang 
Yahudi. Pohon ini merupakan jenis 
tanaman perdu yang berduri dan banyak 
di jumpai di Palestina. Jadi semua 
hadits tersebut semuanya menunjukkan 
bahwa peperangan yang terjadi antara 
kaum muslimin melawan Dajjal atau 
kaum muslimin melawan orang-orang 
Yahudi itu terjadi di satu rempat, yaitu 
Palestina. 

Ketika para ulama memperhatikan, 
maka diketahuilah oleh mereka bahwa 
hadits-haidts tersebut semuanya 
membicarakan tencang sacu peperangan 
bescna berbagai detail pcristiwanya dan 
satu bentuk mukjizat dari bekerjasamanya 
pepohonan dan hebatuan untuk membantu 
orang Islam dalam peperangan tersebut, 
dengan sendirinya didapatkan kesimpulan 
bahwa peperangan tersebut terjadi di 
bumi Palestina. Mereka juga sampai pada 
kesimpulan bahwasanya semua hadits- 
hadits tersebut merujukpada satu peristiwa, 
satu peperangan, yaitu peperangan yang 
terjadi antara kaum muslimin melawan 
Dajjal di akhir zaman. 

Metode ini telah dikenal di kalangan 
ulama hadits dalam mengkompromikan 
serta memadukan hadits-hadits cersebut. 
Dan cara inilah yang ditempuh oleh Ibnu 
Hajar dalam menginterprecasikan 2 hadits 
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yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah as* menyebut-nyebut Dajjal dalam peperangan 
dan Ibnu Umar Yahudi melawan kaum muslimin. Ternyata 

Beliau mengatakan. “Di dalamnya ada hadlts - had " s tersebut semua menunjukkan 

satu isyarat bahwa agama Islam akan tetap P ada P e P eran 8 an y an 8 ter J adi antara kaum 
eksis hingga turunnya lsa s® s. Maka Isa muslimin m elawan Dajjai sendiri. Dengan 
m sendiri yang akan membunuh Dajjal demikian peperangannya itu sebenarnya 
dan diasendiri yangakan membasmi orang- satu - Kesiinpulannya. peperangan antara 

orang Yahudi yang menjadi pcngikut Dajjal. kaum muslimin melawaj1 Da i) al dan kaum 
Hal ini berdasarkan beberapa hadits yang muslimin melawan orang-orang Yahudi 

diriwayatkan melalui beberapa jalur lain adaiah sama. 

selain jalur ini." 476 Kesimpulan ini jelas sekali kelihatan 

Makadenganmemperhatikankomenrar dalam komentar heliau ketika menjelaskan 

yang diberikan oleh Ibnu Hajar. jelas sekali makna S lmn > ad dalam s V arah untuk 

bahwa dalam pandangan bcliau antara hadi,s ‘^ hu Hurairah *». Gharqad adalah 

peperangan kaum muslimin melawan Dajjal se ' enis tumhuhan b«duri yang banyak 

dan peperangan kaum muslimin melawan dl ' uln P ai di Bailul Ma< ) dis - dl sanalail nant ‘ 
orang-orang Yahudi adalah sama. Pendapat Dai ' al dan oran e-° ran 8 Vahudi terbunuh,— 

ini didasarkan pada anggapan bahwa hadits Kesimpulan: 

yang di dalamnya menyobutkan Dajjal Dcngall banyaJulya 

persamaan men- 

sebagai salah satu aktor dari peperangan dar , pcperangan tersebut> !okasi ter . 

akhir zaman ini. dan hadits yang tidak j adjnya peperangan i nij maupun ciri khas 
menyebutkan Dajjal daiam pcperangan pihak vang bcrhasil dibunuh o|eh kaum 
antara kaum muslimin melawan orang- musiimin>f ^ ta . faktaini ] ahyangmendorong 
orang Yahudi ternyau dijelaskan dalam para ulanla un(uk mengalnbi | kesimpu i an 

beberapa riwayat yang lain. Dengan ini dia bahwa peperangan antara kaum muslimin 
sampai pada kesimpulan bahwa peperangan melawan Daj)al dan tcaum muslimin 

yang terjadi antara kaum musl.mm me i aW an orang-orang Yahudi adalah sama 
melawan Yahudi dengan peperangan antara saja _ (anpa membedakan hadits . hadits 

kaum muslimin melawan Dajjal adalah yang di dalamnya monyebutkan Dajjal atau 
peperangan yang sama. tidak. Dengan artian pepcrangan antara 

Imam An-Nawawi juga sependapat kaum muslimin melawan Yahudi tadi hanya 
dengan Ibnu Hajar, tetapi beliau lebih terjadi satu kali, yaitu peperangan mereka 
memfokuskan pandangannya pada sisi melawan Dajjal yang mendapat dukungan 
kesamaan lokasi di mana terjadinya dari orang-orang Yahudi. 

peperangan tersebut. Pendapat beliau ini Dj samping berbagai pertimbangan 

didapatkan setelah beliau memperhatikan (sebab) yang mendorong para u)ama klasik 

hadits-hadits yang di dalamnya tidak da | am rnengkompromikan hadits-hadiu 

478 Ibnu Hajar, Fsth Ai B£rf jk 6. hal 121. 411, An-Mawawi, Mostom bi S/arh. A/vNawawt. jll 18, hal 45 
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di atas sampai pada kesimpulan bahwa 
semua riwayat tersebut menunjuk pada 
peperangan yang satu, di sini ada satu sebab 
lain yang tidak akan pemah dinyatakan 
sebagai pertimbangan dalam kesimpulan 
mereka. Sebab inilah yang tidak kalah 
pentingnya dalam menunjukkan maksud 
yang hendak dicapai oleh hadits-hadits di 
atas. Yakni adanya perasaan rindu dalam 
diri setiap orang Yahudi untuk mendatangi 
atau bercita-ciia menctap di Baitul Maqdi$. 

Demikian pula dalam bayangan para 
ulama salaf mungkin tidak pernah tebersit 
satu bayangan bahwa orang-orang Yahudi 
masih eksis bahkan mampu mendirikan 
sebuah negara di Syam t ke sanalah orang- 
orang Yahudi dari penjuru dunia berimigrasi 
dan di negara tersebut tokoh-tokoh mereka 
terjamin keselamatannya. Bagaimana 
mungkin semua itu ada dalam bayangan 
para ulama pada zaman itu, padahal mereka 
melihat dengan mata kepala sendiri orang- 
orang Yahudi adalah kaum minoritas yang 
hidup di tengah masyarakat Islam dalam 
kondisi lemah dan hina yang tersebar di 
berbagai belahan dunia selama 13 abadl 4?e 

Jika dalam hadits tersebut disebutkan 
sebuah peperangan yang terjadi antara 
kaum muslimin melawan orang-orang 
Yahudi yang rnenjadi pendukung Dajjal 
dengan detail peristiwanya, maka tidak 
ada halangan bagi kita untuk sampai pada 
kesimpulan bahwa di dalam hadits tersebut 
ada isyarat tentang masih eksisnya kaum 
Yahudi yang muncul dalam bentuk negara, 
di mana negara mereka inilah yang akan 

478. Ibrahim AJ- ITty, ALAntti Al-Muoaddasah, haJ 152. 


menjadi salah satu aktor dari peperangan 
akhir zaman. 

Demikian pula dari hadits-hadits di 
atas dapat disinyalir bahwa menjelang 
kemunculan Dajjal ada banyak fenomena 
ajaib yang terjadi di dunia ini yang akan 
dimanfaatkan oleh Dajjal untuk mengelabui 
manusia dari agamanya. Sebaliknya, kaum 
muslimin juga ditolong dengan berbagai 
keajaiban sebagai karamah bagi mereka, 
keajaiban yang akan membuat hati mereka 
bertambah kuat serta tenteram dalam 
melakukan perlawanan terhadap orang- 
orang Yahudi. Pohon dan batu yang dapat 
berbicara, belum lagi benda-benda padat 
lainnya merupakan bentuk karamah yang 
diberikan kepada kaum muslimin yang 
menemani mereka di medan peperangan, 
di mana hal ini sama sekali tidak pernah 
tebersit di benak kaum muslimin sendiri. 

Demikian pula redaksi yang diawali 
dcngan Id taqum as-sd'ah sangat jelas 
sekali di dalamnya ada satu isyarat bahwa 
berkobamya peperangan ini terjadi di 
zaman akliir. Maka dapat disimpulkan 
bahwa perang melawan Dajjal inilah 
sekaligus juga perang melawan Yahudi 
karena pertimbangan redaksi di atas. 

b. Pendapat Kedua 

Para uiama kontemporer berpendapat 
bahwa hadits-hadits di atas semuanya 
membicarakan akan adanya 2 peperangan 
di antara berbagai peperangan yang terjadi 
antara kaum muslimin meiawan orang- 
orang Yahudi. 479 
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1 ) Peperangan Pertama 

Pada perang ini dengan telak orang- 
orang Yahudi berhasil dihinakan dan 
direndahkan dengan dihancurkannya 
berbagai basis kekuatan mereka dan 
sekaliguspersenjataannya. Setelah peristiwa 
ini kaum Yahudi berubah menjadi kaum 
yang hina dan lemah. Keseluruhan dari 
mereka tercerai-berai ke segenap penjuru 
dunia. Peperangan inilah yang diisyaratkan 
dalam surat Al-Isra’ dalam kisah ketika 
Bani Israil akan dibinasakan karena mereka 
membuat kerusakan yang kedua kalinya di 
muka bumi. Allah ^ berkaJam: 

jjl \S 

0 IjjiS tjji U \j%i Jj 

Dan apabila datang saat hukuman bagi 
(kejahatan) yang kedua, (Kami datangkan 
orang-arang lain) untuk mebuat suram 
muka-muka kalian dan mereka musuk ke 
dalam masjid sebagaimana musuh-mmuh 
kalian memasukinya pada kaii pertama. 
dan untuk membinasakan sehabis-habisnya 
apii saja yang tnereka kuasai (Al-Isra‘ 
[17]: 7), 

Para uJama kontcmporer berpendapat 
bahwa peperangan yang dipicu karena Bani 
Israil membuat kerusakan untuk yang kedua 
kalinya sebagaimana yang ditunjukkan oleh 
a>at tersebut tidak akan tcrjadi daiam waktu 
dekat. Dan sesungguhnya semua fakta- 
fakta yang telah bcrlangsung memberikan 
isyarat bahwa peperangan yang terjadi 
antara kaum muslimin melawan Yahudi 


nanti akan termasuk peperangan yang 
memusnahkan negara Israel yang sekarang 
ini masih berdiri. 

Ayat yang mulia di atas mengisyarackan 
bahwa orang-orang Yahudi akan dibuat 
suram wajah mereka dan akan dihancurkan 
pula apa saja yang mereka kuasai. Tetapi 
bukan berarti mereka dimusnahkan, sebab 
isa‘ah al-wajh (membuat wajah menjadi 
suram) mcmpunyai beberapa makna, yang 
ancara lain: penghancuran kekuatan Yahudi 
baik secara ekonomi ataupun militer, 
menghinakan mereka dan merendahkan 
derajatnya, meluluh-lantakkan eksistensi 
mereka, ataupun menelantarkan mereka di 
berbagai belahan bumi. 

Ayat yang mulia inilah yang erat 
kairannya dengan hadits yang menyebutkan 
peperangan antara kaum muslimin melaw r an 
orang-orang Yahudi tidak menyebut-nyebut 
Dajjal daJam redaksi haditsnya. Jadi hadits- 
hadits yang tidak menyebut-nyebut Dajjal 
itulahyangmenunjukkancpisodepergulatan 
antara kaum muslimin dengan orang-orang 
Yahudi sebelurn akhirnya p>ergulatan ini 
ditutup oleh sebuah peperangan akhir 
zaman amara kaum muslimin melawan 
Dajjal yang juga didukung oleh orang-orang 
Yahudi. 

2) Peperangan Kedua 

Pada perang inilah orang-orang Yahudi 
t)enar-benar akan dihabisi tanpa sisa. 
Peperangan inilah yang disinyalir sebagai 
interpretasi hadits-hadits yang di dalamnya 
disebut-sebut kaum muslimin membunuh 
Dajjal dan orang-orang Yahudi. Di mana 
nantinya Dajjai akan muncul dari arah 
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cimur diikuti 70.000 tentara Yahudi dari 
Ashahan, Iran. Dalam peperangan inilah 
Isa akan berpcrang melawan Dajjal dan 
berhasil membunuhnya di gerbang Ludd, 
Palestina. Sedangkan kaum muslimin akan 
berhasil menawan sebagian pengikut Dajjal 
dan sebagian lainnya diburu lalu dibunuh 
tanpa sisa. 

Pendapat inilah yang banyak dianut 
oleh para penulis kontemporer dan inilah 
pendapat yang unggul di mata kami. 
Pendapat ini juga mempunyai beberapa 
sudut pandang yang menguatkannya dan 
beberapa alasan yang kami ketengahkan 
sebagai berikut: 

a. Dengan melihat hadits-hadits yang ada, 
didapatkan 2 metode penyampaian yang 
masing-masing menunjukkan formai 
yang berbeda. 

Hal ini tidak lain mcngindikasikan 
bahwa peperangan yang akan cerjadi 
adalah 2 episode peperangan dan 
bukannya satu peperangan. Hadits- 
hadits yang bertemakan peperangan 
antara kaum muslimin melawan 
orang-orang Yahudi dan di dalamnya 
tidak menyebut-nyebui Dajjal, seperti 
haditsnya Abu Hurairah sg* dan Ibnu 
Umar , diredaksikan dengan kalimat 
scbagai berikut: tuqdtilukum al-yahud 
[atasallathuna alaihim, hatta tuqdtilu al- 
yahud , dan taqtuluna antum wa yahud. 

Andai kita rcnungi makna redaksi 
tersebut makadapatdiambil kesimpulan 
bahwa kaum Yahudi adalah pihak yang 
pada saat peperangan ini berkccamuk, 
merekalah yang memiiiki kekuatan 


dan pengaruh besar. Bahkan mereka 
inilah yang mempunyai inisiatif untuk 
mcngobarlan peperangan. Dan kesan 
seperti ini jelas sekali dalam redaksi 
hadits riwayat Ibnu Umar yang di 
dalamnya terdapat redaksi: tuqdtilukum 
al-yahud (orang-orang Yahudi akan 
memerangimu). 

Berbeda dengan hadits yang temanya 
sama tetapi di dalamnya disebutkan 
tentang pcperangan melawan Yahudi 
yang bersama-sama Dajjal, maka 
redaksinya mengesankan bahwa 
Yahudi bukanlah scbagai kekuatan 
yang menentukan dalam peperangan 
tersebut. Tetapi lebih mengesankan 
sebagai pengikut Dajjal yang selalu taat 
menjalankan perintahnya dan berada di 
belakangnya tanpa memiliki wewenang 
apapun. Di antara redaksi yang men- 
dukung interpretasi seperti ini antara 
lain: fayaqtu!uhu (maka Isa sji^ akan 
membunuh Dajjal), fayahzimulldhu aJ- 
yahud, tsumma yusallithulldhu al-muslimina 
'alaihim fayaqtulunahu (kemudian Allah 
akan menundukkan kaum Yahudi bagi 
kaum muslimin dan mereka akan membunuh 
Oajjal), dan seterusnya. Redaksi-redaksi 
ini sangat jelas menunjukkan posisi 
orang-orang Yahudi terhadap Dajjal, 
yaitu mereka hanyalah pengikut yang 
selalu siap diperintah dan sedikitpun 
tidak mempunyai wewenang dalam 
menentukan strategi peperangan. 

Dengan membandingkan berbagai 
lafal hadits-hadits dalam 2 peperangan 
tersebut, diketahui dengan jelas 
perbedaan-perbedaan nyata di antara 



keduanya. Kiranya dapat disimpulkan 
bahwa pada perang penama, Yahudi 
tampil sebagai negara yang kuat dan 
memiliki pengaruh yang signifikan 
sehingga mereka mampu untuk 
menabuh genderang perang melawan 
kaum muslimin, Berbeda dengan 
peperangan yang pcrtama, maka dalam 
peperangan kedua ini Yahudi tidak lagi 
memiliki kekuatan, akan tetapi mereka 
hanya akan menjadi pengikut setia Dajjal 
dan selalu mendukungnya, sekaligus 
menjadikan Dajjal sebagai pelindung 
mereka. Dalam hal ini yang memiliki 
wewenang untuk memulai peperangan 
adalah Dajjal. 

Di samping itu, perbedaan format 
redaksi hadits-hadits rersebut sangat 
jelas memberikan pengertian bahwa 
peperangan akan berlangsung 2 kali dan 
bukan hanya satu kaii, yang mana pada 
peperangan pertama dan kedua sangat 
berbcda sckali kondisi kekuatan Yahudi 
serta peranan mereka. 

b. Di antara yang menguatkan pendapat 
ini adalah sebagian hadits-hadits yang 
bertemakan peperangan antara kaum 
Yahudi bersama Dajjal melawan kaum 
muslimin, sangat jelas disebutkan 
bahwa orang-orang Yahudi yang menjadi 
pendukung Dajjal adalah orang-orang 
Yahudi yang berasal dari Asbahan, Iran. 

Di antaranya adalah hadits yang 
diriwayatkan oJeh Anas bin Maiik 2 fr, 
Rasulullah >£; bersabda: 




Dajjal akan diiringi oleh sebarcyak 
70.000 Yahudi Asbahan yang memakai 
kantung yang dijahit** 0 

Petunjuk vang diberikan hadits di atas 
sangatlah jelas bahwa orang-orang 
Yahudi yang bersama Dajjal akan 
memerangi kaum muslimin nantinya 
akan muncul dari Ashbahan, satu daerah 
sangat dekat dari tempat Dajjal muncul. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa orang-orang Yahudi bersama 
Dajjal yang nantinya akan memerangi 
kaum muslimin (dalam peperangan 
kedua) bukanlah orang-orang Yahudi 
yang sekarang ini tinggal di Palestina. 

Pertanyaannya, bagaimanakah 
kelanjutan nasib orang-orang Yahudi 
yang sekarang ini tinggai di Palestina 
sebelum pepcrangan mereka bersama 
Dajjal? Kami belum menemukan 
hadits yang mengulas akan hal ini. 
Mereka tidak Iagi mempunyai tempat 
berkumpul, atau lebih jelasnya mereka 
tidak lagi mempunyai simbol kekuatan 
dan kekuasaan di Paiestina atau di 
tempar yang lain. Dari urutan sepcrti 
ini, maka dapat dikatakan bahwa 
orang-orang Yahudi yang sekarang 
ini berada di Palestina akan berakhir 
dengan runtuhnya ncgara Israel sebagai 
akibat dari peperangan melawan 
kaum muslimin yang pertama. Hal ini 
sebagaimana yang disyaratkan oleh Nabi 
5& dalam berbagai hadits yang mana 
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redaksinya tidak menyebut-nyebut 
Dajjal sebagai salah satu aktor sentral 
dalam peperangan kaum muslimin 
melawan orang-orang Yahudi. 

c) Dalam beberapa hadits lain yang ada 
petunjuk bahwa zaman ketika Dajjal 
muncul sudah tidak ada lagi kekuasaan 
orang-orang Yahudi di Palestina. 

Bahkan sebaliknya dalam berbagai 
hadits menunjukkan bahwa ibu kota 
Khilafah Islamiyyah serta markas besar 
komando militcmya berada di Baitul 
Maqdi$, kabar ini sekaligus menjadi 
petunjuk bahwa Yahudi yang sekarang 
ini menguasai Palestina tidak lagi 
tinggal di situ. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa negara Israel yang 
sekarang ini ada akan musnah sebelum 
Dajjal muncul. 

Berikut ini adalah beberapa liadits 
yang memperkuat pandangan ini: 

1) Hadits panjang yang diriwayatkan oleh 
Abu Umamah Al-Bahili bersabda 
Rasuluilah 55 : 

i jt & J* 'i 
i ji j* y 
^ /H\ ^ j£ Ji 

*\\ 4 * «I' - ? -• s «1 ;«* 
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"Tidak acla sejengkal pun tempat di bumi 
ini melainkan Dajjal akan melewatinya 
dan menampakkan dirinya di tempat 
tersebut, kecuali Mekah dan Madinah. 
Serangguhnya sekali-kali tidak ada 
celah sedikitpun di tebing (perbukitan 
yang mengelilingi 2 kota tersebut) yang 
dapat dimasuki Dajjal untuk mendekati 
2 kota tersebut, melainkan para 
malaikat akan menghadang dengan 
pedang-pedang terhunus. Akhirnya 
Daijal singgah di sebuah bukit yang 
berwarna merah di sela-sela tebingriya. 
ImIu terjadilah gempa di Madinah 
sebanyak 3 kali yang mengakibatkan 
orang muna/ik keluar untuk menjadi 
pengikut Dajjai Laksana besi berkarat 
yang akan bersih dengan dipanggang di 
atas tungfcu perapian. mokademikianlah 
perumpamaan orang-orang munafik 
ilu (dienyahkan dari kota Madinah). 
Hari itulah yang disebut dengan 
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Yaumul Khalash (hari Penghabisan).* 
Kmudian Ummu Syarik bin Abil 
Akar bertanya, M Wahai Rasulullah , 
di manakah orang-orang Arab pada 
5 aat itu?* Rasulullah mcnajawab, 
*Saat itu jumlah mereka sangat sedikit, 
sebagian besar mereka berkumpul di 
Baitul Maqdis dengan seorang imam 
yang shalih. Namun, ketika pria shalih 
yang menjadi imam itu hendak maju 
untuk mengimami shalat Shubuh maka 
turunlah Isa bin Maryam 

Dari hadits ini dapat ditarik beberapa 
kesimpulan berikut ini: 

► Dajjal tidak akan membiarkan sejengka! 
pun datatan di muka buini ini kecuali 
dia akan melewatinya dengan membawa 
berbagai kerusakan, kecuali kota 
Mekah dan Madinah. Kerena Allah 
menghaianginya untuk memasuki 2 
kota tersebut. Dikisahkan pula, kota 
Madinah akan mcngalami gempa 
sebanyak 3 kali sehingga keluarlah 
orang-orang munafik dari kota tersebut 
untuk berbalik menjadi pengikut Dajjal 
sehingga yang masih tersisa hanyaiah 
orang-orang yang benar-benar beriman. 
Kesan yang dapat dicangkap dari redaksi 
tersebut, kaum muslimin saat itu tidak 
memiliki kekuatan yang mampu mereka 
pergunakan untuk menahan serangan 
Dajjal. 

► Madinah yang merupakan jantung 
kota dan simbol kekuatan umat 
Islam di zaman Rasulullah $$ tidak 
mampu lagi menahan serangan Dajjal 
apalagi untuk memeranginya. Inilah 

481. 4ad ts mi tetah dpaoa haramao setwlumnya 


perkara yang mengherankan serta 
menimbulkan pertanyaan. Jika Madinah 
yang merupakan simbol kekuatan 
umat Islam dan Arab, mengapa pada 
saat Dajjal menyerang kota ini mereka 
tidak mampu mempcrtahankan diri? Ke 
manakah orang-orang Arab? 

Lnilah yang membuat Ummu Syarik 
4 A merasa hcran. Dan rnaksud dari 
penanyaannya karena keheranan inilah 
dia menginginkan satu penjelasan dari 
Nabi tentang orang-orang Arab, karena 
merekalah yang menguasai persenjataan. 
kekuatan, serta memiliki daya gempur untuk 
menghadapi Dajjal dengan bala temaranya. 
Lantas di manakah mereka berada jika tidak 
di Madinah Al-Munawarah, padahal kora 
inilah sebagai benteng kaum muslimin 
scrta simbol kekuatan mereka? 


Maka Nabi pun menjelaskannya 
bahwa kaum muslimin saat itu jumlahnya 
sangat sedikit dan dari jumlah yang sedikit 
itu sebagian besar terpusat di Baitul Maqdi$. 
Iniiah yang menunjukkan bahwa ibu kota 
yang sekaligus menjadi simbol kekuatan 
umai Islam akan berpindah ke Baitul Maqdis 
di hari-hari ketika Dajjal muncul. Sebagai 
konsckuensi logis dari perpindahan pusat 
kekuatan kaum muslimin ini maka sudah 
barang tentu negara Israel sudah tamat 
riwayarnya dari muka bumi di zaman itu. 

2) Dari Abu Hurairah ae*, bersabda 
Rasulullah 
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Hdri Kiamat tidak akan tiba sebelum 
tentara Romawj menyerang A'maq dan 
Dabii j. 442 Alafed keluartah satu pasukan 
yang terdiri dari orang-orang piiihan 
di antara penduduk bumi pada hari itu 
dari arah kota Madinah. Ketika mereka 
berbaris dan saling berhadapan maka 
tentara Romawi berkata, u Biarkanlah 
kami menyelesaikan urusan kami 
dengan para tawanan dari pihak 
kami (lawanan Romawi yang masuk 
tslam).’* Namun tawaran ini dijawab 
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oleh tentara Islam , " Tidak , demi Allah , 
kami tidak akan membiarkan kalian 
membunuh saudara-saudara kami ." 
Maka terjadilah pertempuran yang 
sengit. Sepertiga di antara tentara 
kaum muslimin melarikan diri dari 
peperangan sehmgga Allah tidak akan 
menerima taubat mereka, sepertiga 
yang lain gugur sebagai syuhada di 
sisi Allah &, 5ectangfea>i sepertiga 
yang terakkir berhasil memenangkan 
peperangan dan sanw sekali tidak 
mendapat luka. Kemudian tentara ini 
berhasil menaklukkan Xonsranrinopf/. 

Di saat mereka sedang membagikan 
harta rampasan dan mereka telah 
menggantungkan pedang-pedangnya di 
pohon zaitun maka herteriaklah setan 
mengabarkan bahwa Al-Masih Dajjal 
telah menyerang dari belakang keluarga 
mereka , dan ternyata perkataannya itu 
bohong. Ketika mereka mendatangi 
$yam> ia muncul, 4 ** 

Hadits tersebut menjelaskan kepada 
kita terkait era turunnya Dajjal, keadaan 
Baitul Maqdis dan Syam pada saat itu. Hal 
ini akan kami jelaskan dalani poin-poin 
berikut ini: 

► Sangat jelas sekali dari jalinan peristiwa 
hadits di atas dan sangac gamblang 
maksudnya, bahwa kita umat lslam akan 
berperang melaw f an bangsa Rumawi di 
wilayah Syam dan akan memperoleh 
kemenangan dalam peperangan 
tersebut. Kemudian dari wiiayali Syam 
tentara Islam bertolak menuju Eropa 
untuk membebaskannya hingga mereka 
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berhasil mcnakJukkan KonstantinopeL 
Hal ini tidak akan mungkin terlaksana 
apabila wilayah Syam seluruhnya beluin 
dapac ditaklukkan oleh tentara Isiam. 
Bagaimana mungkin mereka bertolak 
menuju Eropa dengan membiarkan 
Syam padahal di wilayah itu masih 
berdiri negara yang sangat kuat milik 
Yahudi? 

Demikianlah seterusnya, tidak mungkin 
diterima secara akal sedikitpun jika di 
wilayah tersebut pada periode ini masih 
tetap ada negara Israel. Jika seandainya 
saja negara Israel masih berdiri pada 
di waktu itu. apalagi di wilayah yang 
paling strategis bagi kaurn muslimin, 
yaitu Baitul Maqdis serta Paiestina, 
sudah barang tcntu kaum muslimin 
lebih sibuk memerangi mereka sebclum 
melakukan peperangan di Eropa. 

► Kembalinya tentara Islam ke negeri 
Syam dengan sebab mendengar teriakan 
dusta dari setan serta mobilisasi mereka 
untuk memerangi Dajjal serta hadits 
riwayat Abu Umamah Al-Bahili 2 $* 
sebelumnya, kesemuanya membcrikan 
keterangan bahwa mobihsasi kekuatan 
umat Islam unruk peperangan tersebut 
dilakukan di Baitul Maqdis. Semuanya 
mcngisyaratkan bahwa markas besar 
tenrara Islam ada di Baitul Maqdis. Ini 
jeias membuktikan bahwa keberadaan 
kaum Yahudi di Baitul Maqdis sudah 
lcnyap sebelum periode pej>erangan 
melawan bangsa Romawi. 

Kedua hadits di atas—dan masih 
banyak hadits-hadits lain yang tidak 
akan cukup longgar pcmbahasan ini jika 


disebutkan seinuanya— 4M menunjukkan 
satu bukti yang amat mantap bahwa di 
zaman kemunctilan Dajjal nanti orang- 
orang Yahudi sudah tidak memiliki ncgara 
lagi di Palestina.< as Bahkan sebaliknya. 
Palestina dengan Baitul Maqdis akan 
menjadi ibukota Khilafah Islamiyyah. Dari 
sini dapat disimpulkan bahwa kaum Yahudi 
akan berperang melawan kaum muslimin 
dan sebagai akibat dari perang inilah semua 
orang Yahudi akan binasa di wilayah Baitul 
Maqdis. 

Dalil ini dan masih banyak dalil 
yang lainnya, kesemuanya dengan jelas 
menunjukkan bahwa peperangan dengan 
kaum Yahudi akan terjadi scbanyak dua 
kali, di mana peperangan yang pertama 


484. Mwih umyek hadits-hedrts ya n g lain dan s*4aligus 

menu^jukk.an boh.vs nmtuhnya kata Madoah bcarti 
ramainya Baltul t4aqdia, saKaiigus mcrigisyuraAan 
bah»va & akhir zaman sebdum kemu/xulan Dajjdi akan 
u^jsnli geiombang m»yasi oc-sar-bcsarnn dari um*i isiam 
menuju Boiurt Maqdis. Patestra, tempat hi|rah caoan 
irerAka ibrahlrr Migrasr basar*bcfflaran ini juga 

manunjukKa<’ canwmanyw kekuatan kaum mi»sllrmf> sarta 
pusatnya berada di Baitul Maqd'5 Tcrdopa* pula beberapa 
ats-3' yang manunjukkan oahwa Dajjal akan keiuar setatah 
murka bancali-kall 4da kamurwjkinan morkanya Oaial 
akibat 'nusnahnyu negara Yahudi. y any dtgacang-gadang 
sebag» pembantu satianya da-a*n merrbuo* kerusakan 
Seranjutnya dlemjrdian dengan pensDwa kekaiahan 
tertara Rumawi dari umat Isiam. sarta beberapa atsar dan 
qariru*h yerig d tangkap dan berbagai hiadits den atsar 
Semuanya menunjukkan banwa negara israel yang 
sekerang im k>ta kenal tdak akan ekss sampai masa 
Da*al 0<samp«x)itu.di?amar«uakanrer)adipeperdngan 
antara <SL*n musimun meiawan «yang.prang Yahudi dan 
seoogui hasilnya negara Israei serta persenjatan nnereka 
camat rwrayainya. Peperangan oioh yang dMsyaratkan 
dalam surat At Isra’ (17), yartu ketka niereka melakokan 
ke/uaakan di muka buml urrtuk yang kcdua kalinya. dan mi 
puta yasig toah dusyaratkan dalam berbaga hadts tontong 
peperangan antara orang-orang Yahudi versus kaum 
muskmin tanpe menyebut-oyebul Oajjui di dalemnya 

485. Agar masa ah ini lebih jedas tagi bagi Anda Anda dapal 
marrbendmgkan antara analisa ini beseria berbagai 
pendukungnya dengar prahara akhlr raman yang terjadt 
pada masa kemvnctian Imem Mahdi serta peperangan 
melarwan bongsa Rumawi yang di delamnya mengandung 
berbagal qarlnah yang mempcrkuat slatemen kami Ini. 
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peperangan tersebut akan berlangsung dua 
kali, bukannya satu kali. 


akan menjadi pembuka bagi peperangan 
selanjutnya. 


Kesimpulan: 

Adapun pendapat kelompok pertama 
yang rncnyatakan bahwa semua hadits 
terscbut menunjukkan peperangan hanya 
terjadi sekali, maka dapat dibantah dengan 
beberapa poin di bawah ini: 

Pertama, persamaan berbagai hadits, 
baik dari segi detail peperangan tersebut 
ataupun kesamaan cempatnya, tidak mesti 
harus menunjukkan bahwa peperangan 
tersebut hanya cerjadi sekali. Alasannya: 
tidak ada halangan apapun jika sebagian 
detail peristiwanya ada kesamaan, apalagi 
musuh yang dihadapi sama daji dilakukan di 
tempat yang sama. Yang lebih menguatkan 
lagi adalah format redaksional yang 
digunakan hadits-hadits tersebut berbeda 
antara satu kelompok hadits dengan 
kelompok hadits yang lain sehingga dengan 
sendirinya peperangan yang dimaksud 
kemungkinan besar berlangsung dua kali, 
bukan hanya sekali. 

Alasannya, sudah tentu perbedaan 
format redaksional akan berakibat berbeda 
pula pengertian serta penunjukannya dan ini 
mungkin ada hikmah tersendiri. Sedangkan 
menggali makna yang tersembunyi dalam 
sebuah redaksi tentunya jauh lebih baik 
daripada harus menelantarkannya, terlebih 
jikayang menyatakan redaksi hadits tersebut 
adalah pribadi yang diberi kemampuan 
jawami 4 al-kaiim dan penggunaan makna 
yang terkandung dalam format redaksional 
memberi konsekuensi logis bahwa 


Kedua , bukanlah suatu keharusan jika 
terdapat hadits yang redaksinya di buka 
dengan Id taqum as-sd‘ah maka peristiwanya 
dalam hadits tersebut harus terjadi tepat 
scbelum Kiamat atau di penghujung 
zaman. Akan tetapi maksud yang benar dari 
redaksi seperti ini dan juga sebagaimana 
yang terdapat daJam banyak hadits lainnya 
adalah kejadian yang diceriiakan dalam 
hadits tersebut pasti terjadt di dunia ini 
lama setelah diucapkan meskipun jauh 
sebelum hari Kiamat tiba. Bahkan sangat 
banyak hadits yang memakai redaksi haina 
yaday as-sa‘ah, sedangkan peristiwa yang 
disebut-sebut di dalamnya ada yang telah 
terjadi beberapa abad yang silam. Jadi tidak 
ada keharusan dari berbagai hadits dengan 
redaksi yang seperti ini untuk menunjukkan 
bahwa peristiwa yang disebut-sebut di 
dalamnya terjadi di penghujung zaman. 

Ketiga, tidak ada sedikitpun halangan 
bagi kaum muslimin ditolong pada zaman 
tersebut dengan banyak pertolongan 
serta dukungan yang bcrsifat ghaib, 
sepeni pepohonan dan bebatuan yang 
dapat berbicara. Justru di zaman itulah 
mereka yang paling membutuhkan dengan 
pertolongan sepeni Lni daripada selain 
mereka. Terkhusus di bawah bayang-bayang 
dominasi materialistis atas seluruh akaJ 
serta hati manusia di zaman ini. Dan tiada 
akibat dari kondisi yang seperti ini kecuali 
keingkaran manusia terhadap semua perkara 
ghaib ataupun nienggoyahkan dasar-dasar 
keimanan kepadanya. 
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2. Mengapa Pohon dan Batu? 

Dari berbagai hadits yang telah 
disampaikan, kita dapati bahwa hadits- 
hadits tersebut hanya terfokus kepada dua 
jenis benda tanpa melibatkan yang lainnya, 
yaitu kaum muslimin ditolong dengan 
keduanya, pepohonan dan bebatuan. Dari 
sini mungkin muncul pertanyaan: mengapa 
hanya dua jenis benda itu yang dipilih? 

Pertanyaan ini mungkin amat sulit 
didapatkan jawabannya di masa lampau. 
Kadang seorang muslim menghubungkan 
dalam menjawabnya dengan sebuah 
kesimpulan yang telah disepakati bersama 
serta sifat pembawaan dari berbagai 
pertolongan Ilahi, yaitu seluruh makhJuk 
yang ada di muka alam ini adalah satu 
jenis tentara dari tentara-ientara AMah, 
Dia yang akan menguasakan kepadanya 
siapa saja yang dikehendaki-N f ya dan 
dengan cara yang dikehendaki-Nya pula. 
Badai awan panas telah meluluhlanrakkan 
kaum Ad, demikian juga ajigin topan telah 
membinasakan kaum Nuh, sedangkan 
lautan telah menenggelamkan Fir*aun dan 
bala tentaranya, nah pada gilirannya nanti 
pohon dan batulah yang akan ikut serta 
menghabisi orang-orang Yahudi di akhir 
zaman. 

Kesimpulan inilah yang banyak diyakini 
oleh sebagian kalangan. Ini merupakan 
pandangan umum terkait fenomena 
pertoiongan ghaib yang diberikan Allah 
«to kepada hamba-Nya. Namun demikian, 
keyakinan ini sama sekali tidak menghalangi 
bagi penggalian hikmah atas terpilihnya 
dua benda tersebut dalam membantu upaya 
umat Islam untuk mengalahkan orang- 


orang Yahudi, bukan benda-benda lainnya. 
Jadi pengkhususan dua benda tersebut ada 
hikmahnya, sedangkan permasalaliannya 
hanya berkisar pada pcnggalian hikmah 
itu sendiri supaya kita dapat menemukan 
hikmah apa yang terkandung di balik 
pepohonan dan bebatuan tersebut untuk 
kita manfaatkan di masa kita hidup sekarang 
ini. 

Sebagaimana yang telah kami 
singgung di muka, kadang untuk mencari 
jawaban masalah ini merupakan hal yang 
sangat sulit dilakukan di masa laJu, begitu 
pula bagi orang yang tidak pernah hidup 
dalam kondisi memprihatinkan terus- 
menerus sebagaimana yang dialami oieh 
penduduk bumi ribath di PaJestina. Namun 
keadaannya jauh berbeda bagi siapa saja 
yang akrab dengan situasi riil seperti 
penduduk Palestina akhir-akhir ini. Maka 
gambaran hikmahnya akaji terlihat sangat 
nyata di hadapan mereka. 

Hikmah dipilihnya pepohonan 
dan bebatuan sebagai penolong kaum 
muslimin untuk memenangkan pepcrangan 
rcrpampang sangat jelas di depan mata 
orang-orang yang seiiap saat akrab dengan 
inva$i brutal dan tidak waras serdadu- 
serdadu Israel di tanah yang disucikan. Dan 
kajnt adalah salah satu di antaraorang-orang 
yang selalu merasakan kekejaman mereka. 
Setiap hajri, kami melintasi pos-pos militer 
di perbatasan tempat serdadu-serdadu israel 
melakukan pemeriksaan, sebab profesi yang 
aku jalani menuntutku untuk melewati pos- 
pos tersebut. Antrean panjang di bebcrapa 
pos pemeriksaan gerbang keluar masuk 
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tembok beton merupakan pekerjaan setiap 
hari yang mclelahkan. 

Aku ingat pada suatu hari serdadu- 
serdadu Israel menutup tembok tersebut 
selama dua minggu penuh, sehingga 
hubungan antara tepi selatan Gaza dan 
tepi utara Gaza terputus total selama 
waktu tersebut. Seperti biasa aku bcrdiri 
di bawah tembok yang menjulang angkuh 
itu dan aku sangat kaget dengan apa yang 
ada di depan mataku ini. Sebagian besar 
rumah-rumah tclah mcnjadi puing-puing 
yang berserakan dan di sana ada juga 
pohon-pohon kurma yang roboh akibat 
ulah ekscavator milik militer lsrael. Di 
tempat itulah aku diam termangu penuh 
hcran, mengapa harus pohon dan batu? 
Mengapa mereka rnerobohkan rumah- 
rumah dan mencabut pepohonan? Bahaya 
apakah yang ditimbulkan oleh kedua benda 
tersebuc hingga mercka merobohkan dan 
mencabutinya, apakah kedua benda ini 
sangat mengganggu stabilitas keamanan 
Israel? 

Inilah yang membuat kami terkejut, 
selamaini orang-orang Yahudi belum pernah 
melakukan serangan sebrutal ini, belum 
pernan mercka sccara brutal mengarahkan 
aksinya kepada pcpohonan dan bebatuan 
melainkan ketika Intifadhah Al-Aqsha. 
Jenis pohon apakah yang menjadi sasaran 
kebrutalan mereka? Ternyata keduanya 
adalah pohon yang penuh berkah dan penuh 
kebaikan sebagaimana yang disebut dalam 
Al-Qur'an f yaitu pohon zaitun dan kurma. 

Demikian juga orang-orang Yahudi 
belum pernah membangun tembok 
pembatas sangat besar dari beton yang 


begitu panjang melainkan pada masa 
!ntifadhah Al-Aqsha. Demikian juga dengan 
tembok p>emisah yang dipancangkan di 
sepanjang Dhuffah merupakan salah satu 
bukti terbesar sehingga boleh dibilang 
tcmbok ini mirip dengan saudaranya yang 
berada di China, Tembok Besar China, atau 
Tembok Berlin. 

Serangan mereka yang sangat brutal 
terhadap pohon dan bebatuan ini sempat 
menyita perhatian, terkhusus karena 
memang kedua benda ini sangat erat 
kaitannya dengan kabar gembira yang sangat 
gamblang yang ada dalam berbagai hadics 
Al-Musthafa Rasulullah Scbagaimana 
yang kita saksikan di zaman ini, zaman 
Intifadhah Al-Aqsha, sesungguhnya 
kekejaman dan kebrutalan Yahudi tidak 
hanya terbatas kcpada orang-orang Palestina 
saja, tctapi iciah merambah kcpada benda- 
benda lain yang ada di sekeliling mereka, 
termasuk di antaranya pohon dan batu. 
Dengan perbuatan mereka ini, secara tidak 
sadar dalam peperangan ini mereka telah 
menyulut pohon dan batu berdiri dalam satu 
barisan bersama penduduk Palestina untuk 
melakukan pembalasan. Dan perbuaran 
rnereka ini hanyalah membuktikan secara 
amat nyata bahwa masa berkobamya 
peperangan itu sudah semakin dekat. 
Hanya Allah yang membuktikan janji-Nya, 
sememara banyak di atuara manusia yang 
tidak mengetahuinya. 

Dengan demikian berkumpulnya 
orang-orang Yaliudi di Palestina, di 
dalamnya ada satu isyarat yang sangat jelas 
atas kebenaran nubuwar Rasulullah 
dan kebenaran apa yang dikabarkan oleh 
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beliau melalui sabdanya hampir mendekati 
kenyataan dengan semakin dekatnya masa 
peperangan yang akan berakhir dengan 
kemenangan umat Islam. Serangan mereka 
tcrhadap batu dan pohon pada lntifadhah 
Al*Aqsha merupakan satu isyarat yang 
sangat jelas dan satu berita gembira yang 
mencnangkan kaum muslimin tcrkait 
peperangan akhir yang menamatkan 
riwayat kekuasaan mereka di Baitul Maqdi$. 
Sebagaimana dimaklumi, batu dan pohon 
termasuk salah satu makhlukAllah *-i yang 
bersujud dan menyucikan-Nya. 

Allah «t-i berkalam: 


< + £ * . 


4 i_r*3 

jj Oj^j 3 SO-j 

j*j ji- *ji$j 

Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa 
kepada Allah bersujud apa yang ada di 
langit. di bumi f matahari, bulan, bintang, 
gunung, pohon-pohonan, binatattg- binatartg 
yang melata, dan sebagian besar daripada 
manusia? Dan banyak di antara manusia 
yang telah ditetapkan adzab atasnya. Dan 
barangsiapa yang dihinakan Allah maka 
tidak seorang pun yang memuliakannya. 
Sesungguhnya Allah berbuat apayang Dia 
kehendaki. (AJ-Jiajj [22]: 18) 


Pohon dan batu juga turut bcrtasbih 
kepada Allah seperti umumnya seluruh 
makhluk Allah yang lainnya. Allah r* 
berkalam: 

j*j J>% 03^' 53 cP 

j t 

j£ ,Z\ ^ 0^3 

(2* <jj^ 

Langii yang tujuh, bumi, dan semua yang 
ada di dalamnya bertasbih kepada Allah, 
Dan tak ada suatu pun melainkan bertasbih 
dengan memuji-Nyct, tetapi kamu sekalian 
tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya 
Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha 
Pengampun. (Al-lsra' [17]: 44) 

Pohon dan batu seperti makhluk- 
makhluk yang lain, yang juga merasa 
tersakiti akibat ulah manusia yang zhalim 
dan mengada-adakan kedustaan atas nama 
Allah dengan tanpa ilmu. Orang Nasrani 
misalnya. mercka telah berani berbuat dosa 
mengada-adakan kedustaan kepada Allah 
dengan keyakinan mereka bahwa Allah 
mempunyai anak. Bahkan mereka meyakini 
bahwa perkara ini sangat remeh di sisi 
Allah. Maka dalam surat Maryam dijelaskan 
betapa besarnya dosa yang mereka buat. 
Allah & bcrkalam, "Dan mereka berkata, 
Ailah yang Maha Pemurah mengambil 
(mempunyai) anak / Sesungguhnya kalian telah 
mendatangkan sesuatu perkara yang sangat lagi 
murtgkar. Hampir-hampir langit peeah karena 
ucapan itu, bumi terbelah, dan gunung-gunung 
runtuh karena mereka mendakwakan Allah Yang 
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Maha Mrmurah mempunyai anak." (Maryam 
[19]: 88—91) 

Maka sebagai akibat apa yang 
diada-adakan oleh orang-orang Nasrani 
atas kebohongan ini, apalagi Allah jst 
menerangkan bctapa besar dosa mereka 
ini, ayat tesebut mcnerangkan adanya 
pengaruh tcrhadap alam semesta. Langit 
dengan keagungan dan ketinggiannya 
hampir saja runtuh, bumi dengan luasnya 
hamparan tidak mampu menanggung 
besarnya kebohongan ini sehingga hampir 
saja terbelah, bahkan gunung dengan 
kekokohan serta kekerasan bebatuannya 
hampir saja menjadi abu karena besamya 
dosa tersebut di sisi Allah Dzax Vang tidak 
mengambil pasangan dan anak. 

Ayat yang tcrakhir ini menjelaskan 
bagaimana scbagian besar unsur-unsur 
alam scrta benda-benda Jain yang ada di 
dalamnya merasa tcrsakiri dan hampir 
saja binasa karena mendengar kedustaan 
mereka terhadap Allah Jika ini adaiah 
buah dari kebohongan yang dilakukan 
oleh orang-orang Nasrani, orang-orang 
yang disifati Allah & tersesat jalannya, 
lantas bagaimana lagi dertgan keadaan 
bumi Baitul Maqdis yangdi arasnya tinggal 
orang-orang yang paling besar dustanya 
dalam mengada-adakan atas nama Allah 
serta berani berbuat lancang tcrhadap- 
Nya? Bagaimana dengan debu-debu jalanan 
Baitul Maqdis yang kenyang dengan darah 
para syuhada Al-Aqsha yang di dalam 
tanahnya juga bersemayam jasad para nabi, 
ahli ibadah, serta para sahabat? Bagaimana 
pula dengan pohon tin, zaitun, kurma, dan 

L_ 


pohon-pohon iainnya yang bernasib mujur 
tidak ikut dibabat Yahudi zhalim? 

Semua benda yang berada di Baitul 
Maqdis kini telah merasa tersakiti dengan 
ulah orang-orang Yahudi itu, baik karena 
keberadaan mereka di sana, kezhaliman 
yang mereka lakukan, kebohongan yang 
mereka ada-adakan, maupun pembantaian 
dan kerusakan yang teiah mcrcka lakukan 
di sana. Bisa jadi, pohon dan batu adalah 
benda yang paling mcnderita karena 
pcrbuatan di luar batas, tanpa henti, serta 
dilakukan dengan pcnuh suka rita oteh 
orang-orang Yahudi. Kedua bcnda itu paling 
banyak menjadi korban daripada yang 
lainnya. Mungkin inilah yang mendorong 
kedua benda terscbut bcrgabung dengan 
kaum muslimin guna membersihkan Baitul 
Maqdis dari kejahatan dan kezhaliman 
rncreka. Lebih-Icbih mereka telah membuat 
kcdustiiaii terhadap agama yang diturunkan 
Allah dan mcnimpakan kesengsaraan 
terhadap pcmeluknya. 

3. Berita Nabi Terkait Peperangan 

Kaum Muslimin Melawan Yahudi 

Sepcrti yang telah ditcrangkan dalam 
pendapat yang rajih pada pembahasan 
pertama di pasal ini, bahwa scbagian hadits 
memberikan petunjuk tcrkait peperangan 
basar akhir zaman di mana kaum muslimin 
melawan Dajjal sebelumnya telah didahului 
oleh peperangan kaum muslimin melawan 
kaum Yahudi. Adapun kondisi riilnya, perang 
inilah yang nantinya akan melenyapkan 
negara Israel dari bumi Baitul Maqdis. 

Sebenamya berita Nabi yang 
berkaitan dengan kehancuran total bangsa 
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Berikut ini adalah beberapa poin terkait 
jawaban yang dapac kami temukan: 

Pertama, bisa jadi Nabi telah 
menganggap cukup dengan apa yang 
telah diisyaratkan oleh surah Ai-Isra’ 
terkaic penjelasan berkumpulnya orang- 
orang Yahudi di Palestina, pengrusakan, 
dan kesombongan mereka di atas bumi. 
Sedangkan maksud dari hadits-hadits yang 
membahas tema ini hanya sekedar mem- 
bcrikan tambahan penjeiasan mengenai 
jalannya peperangan yang akan terjadi 
antara kaum muslimin versus Yahudi, 
ataupun memberikan penjclasan bagaimana 
sifat dasar pcrtolongan llahi bagi kaum 
muslimin dengan benda-benda mati. 

Kcdua, ketika seorang muslim 
menyadari bahwa dirinya sedang mcnjadi 
tawanan dari kondisi yang menyakitkan 
dan terzhalimi, sesungguhnya dirinya 
tidak mernbutuhkan penjelasan tcntang 
gambaran detail tentangkondisinya. Karena 
pcnjelasan yang sepeni itu tidak akan 
mendatangkan manfaat apapun terhadap 
dirinya untuk scgera keluar dari kondisi sulit 
yang melingkupinya. Akan tetapi yang paiing 
penting dan yang paling dibutuhkannya 
adalah penjelasan yang ada hubungannya 
dengan jalan menuju kebebasan serta cara 
untuk selamat, terbitnya pengharapan yang 
membuat dirinya bersemangat, dan tanda- 
tanda akan datangnya pertolongan. 

Inilah yang lebih penting bagi dirinya 
dalam menghadapi pergulatan melawan 
situasi yang tidak diharapkan. Sekarang 
ini kaum muslimin meiihat diri mereka 
berhadapan langsung dengan pertempuran 
yang menyakitkan melawan orang-orang 


Yahudi serta serbuan-serbuan mereka. 
Apakah ada manfaac yang dapat diambil 
sedikit saja bagi mereka jika semua si$i 
dari kezhaliman Yahudi diterangkan kepada 
mereka dengan panjang lebar sedangkan 
mereka sendiri sudah sangat akrab dengan 
semua itu? 

Tencu saja tidak, scbab memberikan 
kepada satu kaum gambaran yang 
mendetail atas satu kondisi yang pahit 
sedangkan mereka mengalaminya secara 
langsung tidak akan merubah kenyataan 
apapun, bahkan bisa jadi hal ini justru 
akan membuat kondisi mereka semakin 
terpuruk. Beda halnya dengan penjelasan 
tentang isyarat-isyarat yang menunjukkan 
atas berakhirnya kondisi yang pahit ini 
ataupun kapan bcrakhirnya penderitaan 
mereka. Dengan tujuan inilah Rasulullah 
hanya pcnjelasan tentang hal-hal yang 
bermantaat dan mengesampingkan selain 
itu. 4W _ 

■48C ado yang nw<»sji raoou dalam momahanv 

pemvi».j*jrtian »rv Katenya. 'Amla m<ng 3 »kan b*tvw* 
P»»ny«C4Jtan rvuob yang rncngericisk*n umal Isiam 
a»Jdlah snsuatu yang ucav ada gunanya kUmun j*a 
K’ta meryimak dengan Mrwih Dajat sarta oou saia 
yang dirrM,ayMVAn temangr.ya dar berbagM alsac, n-scaya 
• •t a okan mertenrujkan detM k>sohnya dan jsemua sepak 
erjananya torhadap ksum musNrrtin maupun Tiinah y^g 
Cnobabkan po>t>uBtannya secara utuh. Lantas, apakah 
c-enciriun atau penjabaran yang dibe<*.an RasutuBah 
terkait haruhan Denuh kesu*tan akibat pe*tfc»itan Oauai ir* 
)ug» akan membuat mesatah semakoi menjad pc;ik' > jika 
memarg de*ruk«»n, lalu ntengapa Nabi meojeiitsknnnyn 
dengan paniang tobar terkait penncian toniang Oajini ini*» 
Jawaban bag. peru»r>yaan ini, kami katakan deroan 
pertotoro&nAiati m . 

Bahwssany» titnah yang cftt»rt>uai ©icn Dau»l iiu berbed» 
tagau titnan yang Lurnya <j t sanop*ig fitnah 
Oanal a:uun titnan terbesar yang «kan Oiaiarrr oteh 
manu&a veja<( a*3J perjalanan mereka dr muka bumr 
tliUk ada soocang nabi pun k#»cu8ll d«a mempenngaikan 
umatnya agar *aspada tehKlHp titnah Dajjal ira. Wdihal 
betaoa beaar >3an bahaya tilnah y»ng ddimbuUar. o<eh 
CJag^al, di sampmg kepowaiannya daiam meryesalkan 
manusia dengan berbegsi perangkap syenwat den 
^yucuhal, perkara ini menghajatkan bagi setiap muskm 
untuk mengotahul secara nendetail te«t\ad 3 C Jilnah 
*•* Sehingga dirlrry* tidak lerjabA ne daUmnya Jrka 
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Ketiga, di samping sebab-sebab di atas 
serta berbagai alasan yang mendorong Nabi 
tidak mengabarkan secara gamblang 
peperangan akhir zaman antara kaum 
muslimin melawan Yahudi, di sini ada satu 
sebab lain yang juga tidak kalah pemingnya 
dari sebab-sebab di atas yang tidak mungkin 
kita kesampingkan dan bahkan boleh jadi 
inilah sebab yang paling utama. Inilah 
salah satu dari beberapa sifat yang paling 

diperta>t*an ponjeiasar, yang totatt ctengan tlpu daya 
Da^al, ka&anyakan bansikan sebagian trk-trtk Daitai 
urtuk manyaMtkan manwsia. Setam itu pnnjelasar yBng 
dipaparttan o4et> Rasuiutksh £tjuga memeenkan bobagai 
cara unluk menghlndan tipu daya sorta |6fai perangkapnya 
agar seseorang b«a terseiameikan dari semua llu. Ini 
aangsl jelaa tertjukl* rtan Mmw panjelasao Nabi «y terkalt 
masalah Dajjal 

Sebdgai contoh. kelika Datat roembunuh aeotang laki- 
laki kamuiWm di« nyrvgh*dupkan kembali letaki lersebut 
dengan iaan AJTiah, sebaga» cobaan bagi orang-orang yang 
lenah hatnya. Kita sebenamya sedwng trumyaks^kan 
behwa lelaki n lelah menghadao* satu ttnah yang ada 
hubtingannya dengan nubuwat tentang fitnah Dajal 
Kemudlan oia bei^uto kepada Daja< kctika Dat.a bertanya 
kepada dmnya tentang s.-apakah rabb-nya: 

‘Attoh aaalih Ratb-ku dan engksu adaiah mu$uh Atian, 
ctomt AUah muiai hari w aku Sdsk /agr samar ternsOop 
dmmu inrtmluti mmitmt npn /nng «ngkau iMo/k&n 
tarhadapku *jHR. bwmj Ma^ah Sunan «ini jil 2. hal 
1360 ). 

Partonyaanny*. 

Dan manakah mengetahuan orang Inl dataog aebingga 
d*a mengenat Dajjar? Tontu saja jawatw-nya adalah dari 
sunnah Nabi & yang di daiamnya dilerangkan secara 
detail bagajmana Dayal memasang perangkap fiinannya 
agar owg-o^artg yang benman t«sa lerhindar dan eemua 
ttu Jadi sitai bawaan dan Dtnah in* serta s tat bawaan 
lujuannya men^andung nx«ian untuk merueak keimanen 
sebap mulcman dertgan bertMigat penganAi di sekitanrya. 
Dan keterangan berbagai sysibuhat yang d> rtapan 
Dajat ’.ervtfbul lentu adanya d* balik bcrpar^angiebamya 
kelerangan Nab» & terkait Stnah tm agar setwp orang 
yang beriman sotoiu <S atas pertara ya«-g talah dia 
paham-. waspada terhedap keburukan Oaj^id dengan apa- 
apa yang telah <fca kelahui dari RusuiuHah *». 

Jadl tuntutan agar setamai dan titnah Dajal bagi seiiap 
mukmn adaiah hendaknya terus-menerus t«r»ambung 
dencjan banblngan wahyu. 

Adapun seiam pertcara tersebut dJ*n berbagal flnah yang 
terkait dengan penode-pcnode kemundurar umat istam. 
sarta oenoaruti pelaku kebatilan atas kaurr muskmin, 
soperb rongroogan kaum Yahudi terhadap kaum n*jsllrrvn 
yang lerjadi HJiat mi, maka hal tersebul bd*n membutuhkan 
panaiaean Utgt. letao yang lebih pemmg dan itu senx>a 
bagaanana umait ; siam dapai lerbebas darl kondia* 
tersetort 


menonjol dari Nabi $&, sesungguhnya 
beliau adalah kabar gembira bagi kaum 
muslimin. 

Sungguh Allah & telah menyebutkan 
sifat ini bagi Nabi di beberapa tempat 
dalam kitab-Nya yang mulia. Nabi 
adaiah yang membawa kabar gcmbira 
dan sekaligus menjadi kabar gembira itu. 
Bahkan beliau sendiri adalah kabar gembira 
tersebut. Sebagai konsekuensi logis dari 
sifat in! bahwasanya kabar gembira tersebut 
tidak sebatas hanya apa saja yang Allah 
& janjikan bagi kaum muslimin di surga, 
bahkan mencakup seluruh kabar gembira, 
terkhusus kabar gembira dalam kehidupan 
mereka di dunia agar digunakan sebagai 
pijakan selama mereka mengarungi lautan 
sejarah kehidupan manusia. 

Contoh paling sempurna dari manhaj 
Nabi $3 ini adalah beiiau memberikan kabar 
gembira kepada para sahabatnya dengan 
berbagai kebaikan di dunia dan di akhirat, 
tcrkhusus di saat-saat kondisi sangat 
gcnting ataupun dalam kondisi ketika 
awan hitam gelap gulita menghampiri 
mereka. Maka tidak ada satu kondisi sulit 
pun yang menyakitkan kaum muslimin 
gencrasi awaJ dan tidak ada satu peristiwa 
pun yang menyakitkan yang disampaikan 
oieh para sahabat kepada beliau kecuali 
kabar gembira dari Nabi menemaninya. 
Adakalanya kabar gembira itu dengan janji 
kcmenangan atau dekatnya masa kejayaan 
serta kedudukan mereka di muka bumi, di 
samping apa-apa yang dijanjikan Allah bagi 
kaum muslimin kemuliaan di akhirat. 

Dan tujuan dari manhaj ini yang mana 
Nabi sis selalu menerapkannya adalah 
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meningkatkan serta menyegarkan spirit 
(semangat) kaum muslimin, menumbuhkan 
pengharapan di hati mereka, memberikan 
p>emahaman para pembela kebcnaran di 
muka bumi serta menggembirakan mereka 
bahwa akibat yang baik pasti milik mereka, 

Dari hal yang semacam ini selanjutnya 


membawa kebaikan, berkah, serta kejayaan 
bagi kaum muslimin. 

Dari penelitian yang mendetail dalam 
sirah Nabi $£ terlihat dengan jelas metode 
ini pada sejumlah periode. Akan kami 
sebutkan tiga contoh periode yang berlainan 
di dalamnya: 



diharapkan semangat dan kepercayaan 
diri umat Islam kepada Allah akan tetap 
meningkat, keteguhan mereka bertambah 
kuat, keyakinan mereka semakin rapat 
dengan Pencipta mereka, sehingga 
kelemahan dan perasaan kalah sebelum 
benanding (inferior compleks) tidak 
merasuki hati-hati mereka hanya karena 
pendukung mereka sangat sedikit, mereka 
masih sangat akrab dengan berbagai 
peristiwa yang amat menyakitkan, jauhnya 
dalam khayalan mereka akan datangnya 
kemenangan karena scbab-scbabnya 
memang secara akal sama sekali tidak 
tampak, ataupun hilangnya dari mereka 
secercah jalan keluar menuju kemenangan. 

Maka kabar gembira ini datang unruk 
menerangkan kepada mereka bahwa 
meskipun yang menolong mcrcka sedikit 
sekali di muka bumi, sesungguhnya 
pertolongan AJIali total milik mereka. 
pertolongan Allah tidaklah jauh dari 
mereka. Dan jika mcmang di muka bumi ini 
kaum muslimin sekarang sedang diliputi 
kegelapan yang amat pekat sehingga tidak 
tampak lagi bagi mereka sesuatu pun 
yang jelas keliharan, maka sesungguhnya 
di halik berbagai kegelapan itu pasti akan 
terbit mentari timur yang bersinar cerah 
yang menandai hadirnya hari baru yang 


1. Dari Khabab bin Arts dia 

berkata: 


Oc &\ <1)1 UjSw* 

Lp fLj 
UJ 4 JJ uii 

JJ ' ja £: 




Kami pemah mengadu kepada 
Rasulullah saat beliau sedang 
bersandar pada lipatan mantelnya di 
bawah naungan Ka'bah, “Tidakkah 
Anda memohon pertolongan (kepada 
Allah) untuk kami? Tidakkah Anda 
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berdoa untuk kami? H Maka beliau 
bersabda, “Scsungguhnya orang-orang 
sebelum kalian ada yang dikubur hidufy 
hidup di perut bumi, ada juga yang digergaji 
mulai dari ujung kepala sarnpai ujung kaki 
sehingga jasadnya terbelah menjadi dua 
bagian, ada juga yang disisir dengan sisir 
besi hingga terkelupaslah dagingnya. Tetapi 
siksaan itu sedikitpun tidak membuat 
goyah keimanan mereka dari agama Allah. 
Ketahuilah, niscaya kondisi (suht) ini akan 
berakhir sehingga akan datang orang- 
orang yang berkendaraan dari Shan'a 
menuju Hadramaut tanpa rasa khawatir 
akan diganggu, kecuali mereka hanya takut 
kepada Allah, atau khawatir jika ternak 
mereka diterkam serigala. Tapi. yartg aku 
lihat sekarang ini kalian terkesan tidak 
sabar menantikan hal itu .* 4 * 7 

Hadits di atas menggambarkan era 
paling sulit di antara periode-periode 
dakwah Islam, yaitu ketika kaum muslimin 
menemui penyiksaan, didustakan, serta 
boikot ekonomi dari seluruh kabilah 
Quraisy. Sementaraitu mereka tidak melihat 
sedikitpun peluang atau kcsempatan yang 
dapat mereka pergunakan untuk keluar dari 
kondisi tersebut. Mereka tetap sabar dan 
tetap kokoh hubungannya dengan Allah 
hal inilah mendorong mereka untuk 
mendatangi Rasululiah dan meminta 
kepada beliau agar memohon pertolongan 
kepada Allah bagi mereka. 

Semua kesulitan ini jika dikabarkan 
kepada mcreka dengan panjang lebar 
maka tidaklah ada pengaruhnya terhadap 
mereka kecuali menambah kesulitan. Dan 
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semua sisi kelemahan kaum muslimin ini 
mencapai puncaknya ketika mereka tidak 
mendapati satu pun celah yang aman dari 
gangguan orang-orang Quraisy. Tidaklah 
diperoleh dari Nabi kecuali beliau 
memberi kabar gembira kepada mereka 
dengan kemenangan dan kekuasaan yang 
bukan hanya atas orang-orang Quraisy 
saja, bahkan kekuasaan atas semua orang 
di jazirah Arab sehingga tersebarnya 
keamanan dan keimanan. 

Jika diperhatikan, kabar gembira itu 
disabdakan oleh Nabi 5*5 justru di saat 
kaum muslimin sedang dalam kondisi 
yang paling sulit dari semua sisi. Kabar 
gembira dalam situasi yang paling pahit 
ini bertujuan untuk menumbuhkan ruh 
pengharapan di hati para sahabat serta 
mengobarkan semangat mereka untuk 
tetap mcmpertahankan keyakinan mereka 
cerhadap agama yang baru dipeluknya, 
ini satu sisi. Di sisi yang lain, Nabi ss 
mungkin berkeinginan untuk menekankan 
kepada para sahabat dan orang-orang 
setelah mereka dari umat Islam agar sabda 
beliau ini digunakan sebagai aasar dalam 
mengarungi sejarah mereka, bahwasanya 
kemenangan akan selalu berpihak kepada 
orang-orang mukmin dan akibat yang baik 
pasti milik mereka yang bertakwa. 

Akan tetapi konskuensi terberat yang 
harus diterima dari derita dan cobaan 
adalah untuk membuktikan hati manakah 
yang pantas untuk menerima kemenangan 
dan kejayaan yang dijanjikan dari berbagai 
perseteruan itu, agar Allah memisahkan 
antara orang yang benar-benar baLk dari 
siapasajayangbusuk.Jclasnya.kemenangan 
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akan selalu berada di tangan orang-orang 
mukmin sepanjang perjalanan sejarah. 
Akan tctapi kadang orang-orang beriman 
justru tidak betali dcngan kondisi sulit ini 
schingga mercka terburu-buru ingin meraih 
kemenangan itu sebclum masanya tiba dan 
mereka tidak bersabar terhadap ujian Allah 

2) "Bagaimanakah pendapatmu 

jika engkau mengenakan gelang, 

mahkota, dan mantel raja Kisra?” 

Kalimat inilah yang pernah disabdakan 
oleh Nabi kepada Suraqah bin Malik as* 
ketika dia sangat bernafsu mcmbuntuti 
untuk menangkap beliau guna mempenoleh 
hadiah besar dari Quraisy. Semua ini beliau 
sabdakan di dalam perjalanan hijrah. 
Dan yang menguatkan kalimat bcliau ini 
adalah apa yang tercakup di dalam kabar 
gembira tersebut yang tentu saja di waktu 
itu sama sekali tidak terbayangkan. Nabi 
sebagai buronan orang-orang Quraisy 
tidak saja memberi kabar gembira dengan 
kemenangan atas orang-orang Quraisy, 
bahkan lebih jauh dari itu kabar gembira 
dari beliau ini mencakup juga kemenangan 
serta kekuasaan atas negara terbcsar pada 
zaman beliau. Bahkan yang lebih hcbat 
lagi beliau memberikan kabar gembira 
bahwa kemenangan tersebut akan terjadi 
tidak lama lagi bagi kaum muslimin, dan 
nantinya salah seorang dari mereka yaitu 
Suraqah akan mengenakan perhiasan emas 
permata dari Maharaja Persi. 

Terjadilah apa yang terjadi, 
kemenangan sempuma kaum muslimin atas 
Kisra, Umar ^ memanggil Suraqah 
kemudian dia memakaikan baju kebesaran. 


sabuk. serta mahkota dari Maharaja Persi. 
Umar ^ berkata, “Angkatiah tanganmu, 
ucapkan Alldhu akbar wal hamdulilldh 
alladzi sahibahuma Kisra bin Hurmuz (Allah 
Mahabesar dan segala puji milik Allah, 
Dia Dsat yang merampas baju kebesaran 
serta mahkota ini dari Kisra bin Hurmuz)." 
Kisra inilah orang yang pernah sesumbar 
‘Akulah Tuhan manusia'. tetapi sekarang 
pakaian kebesaran scrta mahkotanya justru 
dipakai olch seorang Arab badui dari Bani 
MudaJlaj. 4 *" 

Nabi 53 di tengah-tengah perjaianan 
hijrah dalam kondisi yang penuh dengan 
kesulitan serta kcsukaran, beliau sebagai 
buronan, bahkan sampai menyamar dan 
sembunyi-sembunyi guna mcnghindari dari 
pengejaran orang-orang Quraisy, beliau saat 
itu memberikan satu kabar gembira dengan 
kemenangan yang amat dekat serta amat 
besar atas negara paling besar di zaman 
itu. Kabar gcmbira tersebut menunjukkaji 
betapa terangnya apa yang terlihat di 
depan Nabi 33, kepercayaan beliau kepada 
Aliah telah benar-benar mengkristal. serta 
begitu besarnya perhatian beliau dalam 
mcningkatkan spirit (moral) para sahabat 
bcliau yajig mulia, khususnya keuka dalam 
kondisi sulit serta penuh kesukaran. 

3 ) Dalam perang Ahzab atau p>erang 

Khandaq 

Dalam perang ini semua kabilah di 
jazirah Arab bersatu padu uniuk menyerang 
kaum muslimin. Dalam kondisi sulit yang 
seperti ini kaum muslimin tentunya sangat 
membutuhkan sesuatu untuk meningkatkan 
moral mercka. Ketika Rasulullah turun 
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tangan untuk mcndongkel sebuah batu 
besar yang menghalangi para sahabat dalam 
membuat galian parit, maka berkas sinar 
muncul di batu tersebui sebanyak 3 kali. 

Maka bersabdalah Rasulullah untuk 
mengabarkan kepada para sahabatnya 
centang percikan bunga api akibat 
benturan antara kuatnya pukulan godam 
(yang bcliau pegang) dengan kerasnya 
batu. Pada percikan pertarna^beliau ber- 
sabda, "Allah telah memperlihatkan kepadaku 
istana Hirah dan Madain, ibukotanya Kisra, 
Lalu Jibril mengabarkan bahwa umatfeu 
yang akan menaklukkannya Pada percikan 
kedua Rasulullah £5; bersabda, '! Allah telah 
memperlihatkan kcpadaku istana Mcrah di 
kerajaan Rumawi. LaluJibril membcritahuku 
bahwa umatku yang akan menaklukkannya 
Pada percikan yang keriga, kemhali 
Rasulullah bersabda, “Allah telah 
memperlihatkan kepadaku istana $han'a, lalu 
Jibril memberitahuku bahwa umuffeu yang akan 
menaklukkannya. Maka dari itu bergembiralah 
serta buatlah gembira kaum muslimin dengan 
kabar ini ." 

Kabar gembira yang agung dengan 
penaklukan atas negara terbesar pada zaman 
tersebut disabdakan oleh Nabi $3 justru 
di saat seluruh jazirah Arab serta nasib 
kaum muslimin di bawah cengkeraman 
mereka dari segala penjuru. Bisa dikatakan 
bahwa kondisi sulit saat itu telah mencapai 
puncaknya atas kaum muslimin. Hal inilah 
yang digambarkan oleh Allah ** dalam 
kalam-Nya berikut: 

4$9 Ibrtu Hlyyam. ArtJt&bBMyydb. j<l 3. hal 109. 

Lihat juga. Al-Ghazali. Ftqh As-SSrnh, hal 317. 


yjH oi.13 it3 

(Yaitu) ketika mereka datang kepada 
kalian dari atas dan dari bawah kalian, 
dan ketika penglihatan (kalian) nanar dan 
ketika hati kalian mendesak-desak sampai 
ke tenggorokan, dan kalian menyangka 
terhadap Allah dengan bermacam-macam 
prasangka. (Al-Ahzab [ 33 ]*. 10 ). 

Inilah kondisi kaum muslimin saat itu, 
mcreka sangat membutuhkan sesuatu untuk 
mengokohkan kekuaran dan meningkatkan 
semangat. Beliau memberikan kabargembira 
kepada mereka dengan satu kemenangan 
di mana pada peperangan tersebut kaum 
muslimin diberikan kemenangan atas 
orang-orang Qurai$y beserta siapa saja yang 
bersekutu dengan mercka. Dan tcrjadilah 
apa yang terjadi, kabar gcmbira itu datang di 
saat mereka sedang dalam situasi perang. 

Namun yang lebih menakjubkan 
lagi, kabar gembira itu bukan hanya 
kcmenangan kaum muslimin atas orang- 
orang Quraisy, bahkan lebih jauh dari itu, 
seakan-akan ketika itu Nabi $3 bersabda 
kepada para sahabatnya, "Jangan sekaJi-kali 
membuat kalian gentar apa-apa yajig kalian 
lihat (jumlah pasukan serta persenjataan) 
dari balatenrara Quraisy beserta sekutu 
mereka. Pastilah kalian ini dengan izin 
Allah, menang mclawan mereka. Bahkan 
kalian akan tetap rnenang melawan musuh 
yang jauh lebih besar daripada mercka. 
Kalian akan menaklukkan negeri rerbesar 
yang ada pada zaman kalian ini. Karena 
semua ini adalah janji Allah untuk para 
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pembela kebenaran, Tidaklah kemenangan kebebasan dari kezhaliaman Yahudi serta 
itu dapat ditaih kecuali sesaat lagi, maka pertolongan Ilahi bagi kaum muslimin atas 
bersabarlah!.* mereka. 




Inilah metode yang ditcmpuh oleh 
Rasulullah jg di saat beliau bersama para 
sahabatnya yang mulia tcrtimpa kondisi 
sulit lagi mencekam, kondisi pilu yang tcrus- 
menerus akrab dengan kaum muslimin. 
Jika para sahabat sangat membutuhkan 
sesuatu untuk menaikkan motivasi serta 
meningkatkan kekuatan mereka, padahal 
saat itu Nabi 5^5 masih berada bersama 
mereka serta wahyu samawi masih turun 
kepada mereka. Adapun kita ini, di saat 
terputusnyawaliyu samawi setelah w f afatnya 
Nabi £3 serta tiada lagi hadir di antara kita 
pribadi yang mulia ini, jauhnya kita dari 
periode generasi awal, yaitu generasi yang 
terbaik, maka sudah barang tentu kita 
jauh lebih membutuhkan daripada mereka 
terhadap sesuatu umuk meningkatkan 
spirit serta kekuaian kita. Berbagai kabar 
gembira dari Nabi kepada umat Islam ini 
dapat digunakan sebagai batu pijakan dalam 
menghadapi berbagi macam tantangan. 
Tentu saja yang paling pencing di antaranya 
adalah kabar gernbira dengan kemenangan 
kaum muslimin atas orang-orang Yahudi. 

Metode inilah yang diterapkan 
oleh Nabi kepada umat beliau, telah 
diuraikan beberapa alasan mengapa beliau 
meninggaJkan penggambaran yang ber- 
panjanglebartentangkondisikegelapanyang 
akan dihadapi kaum muslimin ketika mereka 
hidup berdampingan dengan orang-orang 
Yahudi sekarang ini. Beliau melewatkan 
penjelasan kondisi sulit tersebut dengan 
langsung memberikan kabar gembira di 
dalam satu hadits yang berisikan moment 


Sesungguhnya yang dikehendaki oleh 
Nabi pemberi kabar gembira ini bagi kita 
adalah jangan sampai sikap berputus asa 
dari kelapangan Allah dan pertoIongan-Nya 
merasuki diri-diri kita. Jangan sampai pula 
kita tertipu dengan kehebatan kekuatan 
senjata orang-orang batil ini di muka bumi 
dan jangan sampai pula kita mengagung- 
agungkan kekuacan Yahudi di muka bumi 
ini sehingga kita menyerah kepada nasib 
buruk yang terjadi dan juga membuat kita 
bersikap merasa jauh dari pertolongan 
Allah ‘i». 

Beliau tidak menghendaki pada diri 
kita kecuaii agar kita meiihat hanya kepada 
momen kebebasan, terkhusus di saat ketika 
semua manusia sudah yakin tidak akan 
pemah ada sacu kebebasan pun. Beliau 
menghendaki jangan sampai sekcjap mata 
pun berlalu kecuali kita melihat kilatan 
kemenangan, khususnya pada momen- 
momen yang di dalamnya ada cahaya- 
cahaya berkilatan sebagai pelindung kaum 
muslimin dan pukulan menyakitkan bagi 
orang-orang Yahudi, membutakan mata 
orang yang disambarnya dan memberikan 
pengharapan bagi kita. 

Seorang muslim yang hidup di bawah 
bayang-bayang situasi yang berat lagi pahit, 
di bawah ancaman pedang-pedang Yahudi 
dan pedang-pedang pendukung mereka, 
ketika dirinya membolak-balik lembar demi 
lembar nasib pahit yang dia sudah sangat 
akrab dengannya, sama saja dari sisi politik, 
militer, ekonomi, ataupun yang lainnya, 
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maka dia mungkin saja berpendapat bahwa 
dirinya dan orang-orang di sekitamya lebih 
baik condong uncuk menyerahkan diri 
saja pada nasib buruk tersebut. Bahkan 
boleh jadi mereka justru menjauhi faktor 
penolong untuk menghadapi kekuatan 
Yahudi. Dia sangat mungkin menyerah 
atau pasrah di bawah ancaman Yahudi 
dan tunduk di bawah kerusakan mereka di 
muka bumi. Dan boleh jadi juga dia sudah 
terperosok ke dalam lumpur kekalahan 
sebelum berhadapan dengan musuh di 
medan peperangan sesungguhnya. 

Kemudian dia datang lagi dan membuka 
lembar demi lembar berita wahyu. Maka 
tidaklah dirinya meiihat di daiam lembar- 
lembar tersebut kecuali kabar gembira 
dari Al-Habib dengan satu kemenangan 
atas orang-orang Yahudi serta mantapnya 
kedudukan di muka bumi. Untuk meraih 
kemcnangan serta pcrtolongan icrsebui 
nantinya dia akan didukung pcpohonan dan 
bebatuan. Dengan kabar gembira iru ruh 
kehidupannya perlahan-lahan akan tcrbuka 
kembali dengan semangat baru yang lebih 
segar. Pada mulanya kepercayaan terhadap 
agamanya yang tumhuh, kemudian 
diikuti kepercayaan terhadap kemampuan 
dirinya sebagai pemegang panji terbesar 
risalah. Kemudian dirinya mulai bergcrak 
dengan semangat baru terscbut untuk 
menerjemahkan maksud-maksud risalah 
ini di muka bumi. Artinya dia telah 
mendapatkan sinar tcrang dari Allah dan 
kabar gembira dari Nabi telali merasuki 
dirinya sehingga pada akhirnya purnama 
kemenangan serta kekuasaan mcnjadi 
milik AUah dan risalah-Nya. Kabar gcmbira 
itu ibarat hembusan topan yang meniup 


seluruh kezhaliman Yahudi dan pertolongan 
bagi kaum muslimin di muka burni. 

Naiknya semangat kaum muslimin 
dengan adanya kabar gembira bcrupa 
kemenangan bagi mereka adalah rahasia 
di balik sikap Nabi mengapa beliau 
membatasi hanya dengan menyebutkan 
pertempuran pembebasan mclawan 
Yahudi dan beliau tidak uraikan lembaran- 
lembaran duka nestapa kaum muslimin 
karena kezhaliman mereka sebelum itu. 
Sedemikian bersihnya kabar dari beliau dari 
hal-hal yang menyedihkan, sampai-sampai 
tidak ada seorang muslim pun yang melihat 
dihadapannya kecuali kabar gembira 
dengan kemenangan sehingga dia tidak 
akan menyerahkan dirinya pada himpitan 
situasi menyakitkan yang mana dia telah 
lama akrah dengannya. 

4. Kandungan Hadits-hadits Tentang 

Pepohonan dan Bebatuan, Serta 

Mukjizat Nabi 

Kandungan hadits-hadits yang 
membicarakan tentang peperangan akhir 
zaman ini merupakan satu bentuk nubuwat 
bagi Nabi serta sebagai salah satu bukti 
atas kebenaran risaiah yang beliau bawa. 
Apa yang beliau sabdakan ini begitu jelas 
faktanva bagi kaum muslimin di waktu 
sekarang ini. 

Satu saja sisi dari mukjizat kenabian, 
kalau boleh dikatakan, andai ada seorang 
ulama pada masa sebelum seratus tahun 
yang silam mengulas hadits-hadits ini, 
dikatakan kepada mereka, "Sesungguhnya 
maksud yang hendak dituju oleh hadits- 
hadits ini adaiah memberikan isyarat terkait 
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akan terjadi migra^si besar-besaran kaum Pemaknaan hadits yang seperti ini 

Yahudi serta bcrkonsolidasinya seiuruh akan menarik diri kita untuk mencermati 
kekuatan milik mereka di Baitul Maqdis, berbagai pertanda hari Kiamat lain yang 
Palestina, kemudian semua itu berakhir bersifat berita terhadap peristiwa di masa 
dengan satu pertempuran menentukan mendatang yang kita masih dibuat bingung 
yang mana kaurn muslimin memperolch untuk membuka rahasianya, atau kadang 
kemenangan/' niscaya diaakan menganggap kita terlalu berlebihan dalam menggunakan 
bahwa semua itu amat sangat jauh dari takwilan karena tidak adanya wawasan 
kenyataan. Atau setidaknya dia akan dibuat terhadap peristiwa yang sesuai dengan 
bingung di antara sejumlah pertanyaan yang gambaran yang telah dikabarkan oleh Nabi 
berkecamuk di dalam pikirannya: dari mana 
orang-orang Yahudi itu dapat terkumpul 
di Palestina, sedangkan kami ini sama 
sekali tidak melihat sedikitpun keberadaan 
mercka? Dari mana mereka datang 
gelombang demi gelombang ke tanah suci 
ini? Dari mana mereka dapat menggalang 
kekuatannya kernudian menebarkan 
ancamannya? Dan dengan cara bagaimana 
mercka berhasil mengokohkan kedudukan 
mereka sehingga dapat keluar dari kehinaan 
di bawah kekuasaan serta kcndali kaum 
muslimin kemudian berubah menjadi pihak 
yang mcngancam kaum muslimin? Serta 
berbagai pertanyaan lainnya. 

Adapun sekarang ini, kita scndiri 
bahkan hidup berdampingan dengan 
negara Yahudi tersebut serta sangat akrab 
dengan arogansi dan ancajnan mereka. Bagi 
kami (penduduk Palestina) perkara ini jika 
dihubungkan dengan nasib buruk yang kita 
sangar akrab dengannya, telah menjadi 
sebuah realita yang tidak ada keraguan 
Iagi. Semua kondisi ini adalah bukti nyata 
atas apa yang pernah dibcritakan oleh Nabi 
lebih dari 14 abad yang silam. Hadits- 
hadits tersebut membicarakan nubuwat 
yang peristiwanya sendiri baru terjadi di 
zaman kita ini. 


Bisa dikatakan bahwa dipcrlihaikannya 
kepada kita maupun orang-orang setelah 
kita di hari-hari ini sudah cukup menjadj 
bukti yang tidak terbamahkan baliwasanya 
scluruh peristiwa tersebut telah dikabarkan 
oleh Nabi Apapun bentuk kejadiannya 
maka dcmikianlah yang dimaksudkan oleh 
kabar Nabi 55 . Apa-apa yang sebagian orang 
menganggapnya terlalu dibesar-besarkan 
sebclum seratus tahun yang lalu tclali mulai 
tampak realitanya, tidak ada perbedaan 
dalam seluruh kejadiannya baik kabar dari 
Nabi sg maupun perisciwanya sendiri. 

Perkara-p>erkara yang di zaman ini kita 
menganggapnya terlalu dibesaj-besarkan, 
maka di hari-hari yang akan berlalu 
dengan berbagai kejadiannya yang tampak 
merupakan satu kebenaran sehingga tidak 
seorang pun yang mempermasalahkan. 
Karena apa yang beltau ucapkan semuanya 
selalu di bawah bimbingan wahyu. 
"Tiadalah yang diucapkannya iiu (Al-Qur'an) 
merwrut kemauan hawa nafsunya. ucapannya 
iiu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan 
(kepadanya). n (An-Najm [53]: 3 - 4 ). 
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Proyek Internasional Zionis Yahudi Menanam Pohon Gharqad, 
Tempat untulc Berlindung, Dimulai Sejak 1984 


Redaksi Salam-Online 

ZIONISME (salam-online.com): 
WASHINGTON Post edisi April 1984 memuat 
satu artikel tentang pertemuan Presiden AS 
Ronald Reagan dengan seorang pelobi senior 
Yahudi dari American Israei Public Attairs 


Committee (AIPAC) bemama Tom Dine. 
Pertemuan itu berlangsung secara pnbadi. 

Kepada Tom Dine. Reagan yang 
merupakan mantar Gubemur Negara Bagian 
Calitomia ini dengan serius berkata. *'Anda 
tahu, saya berpalmg kepada nabi-nabi kuno 
Perjanjian Lama dan kepada tanda-tanda 
yang meramalkan Perang Armageddon. Saya 
sendiri jadi Dertanya-tanya. apakah kita ini 
akan melihat semuanya itu terpenuhi. Saya 
tidak tahu. Apakah Anda belakangan ini juga 
teiah memperhatikan nubuat-nubuatpara nabi 
itu... akan tetapi, percayalah kepada saya, 
bahwa nubuat-nubuat itu menggambarkan 
masa-masa yang sekarang ini sedang kita 
jalani." 

Tom Dine tersenyum dan mengangguk 
pelan. 


" Dari Abu Hurairah bersabda Rasulullah $&: 


ji j£ J ais M'j>\ iiiiii jUui 

Hari Kiamat tidak akan datang sebelum kaum musJimm berperang melawan orang- 
orang Yahudi. Kaum muslimin akan membunuhi mereka, bahkan ketika mereka 
bersembunyi di balik pepohonan dan bebatuan. Maka batu atau pGbon tersebut akan 
berkata, N Hai orang Jslam. hai hamba Altah, ini orang Yahudi ada di belakangku. 

Ayo kemarilah dan bunuhlah mereka. M Kecuali, pohon gharqad , karena pohon itu 
termasuk pohonnya orang-orang Yahudt. HR. Al-Bukhari J| 

& 








Presider» Reagan merupakan Presiden 
Amerika Serikat pertama yang memulai suatu 
tradisi baru dalam protokoler Gedung P v itih, 

I dimana kebaktian, seminar keagamaan, dan 
pertemuan-pertemuan dengan sejumlah tokoh 
Gereja Evangelikal Amenka sering diadakan. 
Di masa Reagan-lah paham Zionis-Kristen 
masuk dalam lingkaran elit pemerintahan 
Amerika. Seluruh kebijakan, terutama 
kebijakan Amerika di luar negeri, khususnya 
untuk wilayah Timur Tengah, sangat kental 
bernuansa Zionis. 

Penerus Reagan, George H. W. Bush, 
William J. Clinton, dan George W. Bush, 
merupakan orang-orang yang sangat yakin 
tentang nubuat-nubuat (janji-janji atau 
ramalan-ramalan) Tuhan seperti yang 
tercantum di dalam Injil Darby atau Scotield, 
Injil resml Amerika. Menurut keyakinan 
mereka, abad milenium merupakan zaman 
akhir dimana suatu ketika akan terjadi 
Peperangan Besar Terakhir (Armageddon) 
yang melibatkan seluruh dunia, antara 
Tentara Tuhan melawan Pasukan Iblis. Kristus 
akan mengalahkan Anti-Christ. Dan setelah 
itu dunia akan menjadi damai dan sejahtera 
hingga datangnya hari penghabisan. 



Sebab itu, dilandasi kepercayaan akan 
hari akhir seperti yang dinubuatkan dalam 
Injil Darby, para Presiden Amerika bekerja 
dengan sekuat tenaga untuk melapangkan 
jalan bagi suatu hari dimana akan datang 
Kristus yang kedua kalinya. Karena menurut 
kepercayaan mereka Kristus akan turun di 
tanah Palestina, maka mereka berupaya untuk 
menguasai Tanah Palestina sepenuhnya dan 
memberikannya kepada orang-orang Yahudi. 

Kaum Zionis, apakah mereka yang 
berada di Tanah Palestina maupun yang 
tersebar di Amerika dan Eropa, sangat yakin 
bahwa era milenium ketiga ini merupakan 
pintu gerbang pada akhir zaman. Entah 
sengaja atau tidak, kasus WTC 911, dimana 
Menara Kembar WTC yang dilihat dari jauh 
bagaikan sebuah gerbang, diruntuhkan, 
maka seakan terbukaiah suatu era baru bagi 
keyakinan ini. 

Segaia daya upaya mereka lakukan 
guna menghadapi datangnya Messiah yang 
mereka yakini akan memimpin mereka dari 
Kuil Sulaiman untuk menaklukkan dunia. 

Namun ada satu anomali yang secara 
diametral bertentangan dengan keyakinan 
mereka ini. Di satu sisi mereka mengaku 




sangat yakin akan bisa mengalahkan seluruh 
umat manusia, wabilkhusus umat lslam r 
dan menjadi pemimpin dunia, namun di sisi 
lain mereka juga beriomba-lomba menanami 
Tanah Palestina yang mereka duduki secara 
tidak sah, dengan pohon Gharqad (nama 
latin: Nitraria retusa). 

Ada sebuah hadits shahih tentang hari 
akhir mengenai pohon ini: “Tidak akan terjadi 
kiamat hingga kaum Muslimin memerangi 
kaum Yahudi, lalu membunuh mereka, 
sehingga seorang Yahudi bersembunyi di 
baiik batu dan pohon, lalu batu dan pohon 
berkata: ‘Hai Muslim! Hai hamba Ailah! Ini 
Yahudt di belakangku, kemaritah, bunuhlah 
dia! Kecuaii pohon Gharqad, maka, itu 
adalah dari pohon-pohonnya orang Yahudi ." 
(HR Muslim Vll/188 r Bukhari IV/51, Lu'lu‘ 
wa Al-Marjan 111/30), 

Melihat ulah para Zionis-Yahudi yang 
berlomba-lomba menanami Tanah Palestma 
dengan pohon Gharqad. maka kenyataan ini 
menjelaskan kepada kita bahw3 kaum Yahudi 


itu sesungguhnya memahami hakikat hari 
akhir, dimana mereka akan dikejar-kejar oleh 
umat Islam dan hanya pohon Gharqad-lah 
satu-satunya tempat yang bersedia dijadikan 
tempat persembunyian (perlindungan) kaum 
Yahudi. (zilzaal/salam-on!ine.com). 


r a : -.Vww 


See more at: http://salam-online.corn / 2012/ 
07/proyek-internasional-zionis-yahudi- 
menanam-pohon-ghorqod-tempat- 
untuk-berlindung-dimulai-tahun-1984. 
html #sthash.82sWyo7g.dpuf 



GHAROAD 


S alah satu yang disebut dalam hadits- 
hadtts akhir zaman adalah pohon yang 
bernama Gharqad. 

Nabi Muhammad ^ bersabda dalam 
sebuah hadis shahih yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari, Muslim, dan At-Tirmidzi f 
"Tidaklah akan terjadi qiamat , sehtngga kaum 
Muslimin memerangi kaum Yahudi sehingga 
kaum Yahudi itu bersembunyi di balik batu 
dan pohon kayu, lalu batu dan pohon kayu itu 
berkata, "Hai orang Islam, inilah orang Yahudi 
di belakang saya. Kemarilah! Dan bunuhlah 
ia! n Kecuali pohon gharqad (semacam pohon 
yang berduri), karena sesungguhnya pohon 
ini adalah dari pohon Yahudi ." 

Gharqad (Lycium) merupakan satu 
jenis pohon yang memiliki sekitar 90 spesies 
yang tumbuh di daerah beriklim sejuk dan 
.subtropika.Pohon ini kini banyak ditanam di 
Israel karena keyakinan mereka akan bunyi 
hadits di atas tadi. 

Di antara tempat penanamannya 
adalah: 

1» Hutan di pinggiran laut tengah dan hutan 
semak belukar. 

2. Semi padang rumput dan hutan semak 
belukar. 

3. Semak belukar yang berumput. 

4. Padang pasir dan padang pasir yang 
ganas. 

5. Tumbuh-tumbuhan hijau di Gunung 
Hermon. 


Sifat pohon Gharqat: 

Pohon yang berduri keras dan durinya 
beracun, tingginya biasanya mencapai 1-2 
meter. Akamya mengeluarkan duri dan 
zaghab (bulu), khususnya pada bagian ujung. 
Daunnya berbentuk seperti sendok kecil, 
berwarna hijau segar, biasanya setangkai itu 
ada tiga daun dilengkapi dengan duri-duri di 
sampingnya. Sedangkan bunganya berwarna 
putih kebiru-biruan, dan buahnya berv;arna 
merah seukuran dengan biji buah anggur. 
Mantaatnya bisa untuk pengobatan. 

Pohon ini selalu berdaun di sepanjang 
musim, bunganya berbentuk buqiyyah (seperti 
terompet), dengan warna merah lembayung 
(violet) cerah, atau putih dengan lima daun, 
buahnya bulat dengan wama orange atau 
merah, lebih kecil dari biji himsh (dalam 
bahasa Inggris: chick-pea), buahnya boleh 
dimakan, tetapi rasanya asam seperti tomat. 
Biasanya hewan seperti unta jika sakit akan 
mencari dan mendatangi pohon ini untuk 
dimakan. 



V 



Keyakinan orangYahudi akan kebenaran 
hadits di atas telah dibuktikan dengan 
menanami wilayah zionis Israel Raya dengan 
berbagai jenis pohon Gharqad ini. Penanaman 
itu sendiri sudah berlangsung sejak lama, 
sejak pertama kali didirikan negara Israel di 
wilayah Palestina. 
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Sistem pengairan yang masih sederhana 
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1910, para pekerja Yahudi mengangkut tanah ke 

Tel Aviv 
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1937, para pekerja Yahudi menanami setiap 
daerah yang gersang dengan pohon Ghargad 
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1944, saiuran air untuk pengairan di Israel 


Penanaman digalakkan sampai ke anak-anak di 

tahun 1936 





1947» dibuat water reservoir untuk penuairan 


1976, mesin pengontrol air otomatis 
ciptaan Israel 
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1952, wilayah Ein Hoshofet 


1999, ketua Rabbi Israel, Yisrael Lau menanam 
pohon Ghargad di Knesste Garden 














< jl» I ; 


i 4 






i BHmtWWBi 11 * dm* 





Iw^ik 










Pasal m 


AL-FITAN (FITNAH-FITNAH) 


A. Definisi Al-Fitan 

B. Peringatan dari Nabi Bahwa Fitnah-fitnah Sudah Dekat 

C. Fitnah-fitnah Syahwat 

D. Fitnah-fitnah Syubhat 

E. Banyaknya Fitnah dan Bertubi-tubinya Fitnah Tersebut Menimpa Umat 

F. Fitnah-fitnah Besar 

G. Posisi Muslim dari Berbagai Fitnah 

* -* - C. .*-* K» 
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A. Definisi AI-Fitan (Fitnah- 
fitnah) 

Al-Fiian adaJah bentuk jamak dari 
fitnah. Asal kata funah diambil dari 
perkataan orang Arab: Tatantw adz-dzahab 
wa al-ftdhdhah fi ati-ndr. Maksud dari 
perkataan ini: ‘Aku membakar emas dan 
perak umuk memisahkan keraknya dari 
yang baik darinya." Selanjutnya asa( kata 
itu adalah pembakaran dengan maksud 
mernisalikan, mencoba, dan menguji, untuk 
memumikannya dari elcmen pengeruh, dan 
memisahkan yang baik dari yang buruk. 

1. Makna-makna Asli yang Disebutkan 
di Dalam Kitabullah 

a. Pembakaran 

Termaktub dalam Kalam Allah te: 


Pada hari mereka difitnah di atas api 
Neraka. (Adz-Dz£riyy4t [51]: 13). 

Maksudnya: mereka dibakar. 

Juga Kalam Allah is: 

Sesun^guAnya orang-orangyang memfunah 
kaum laki-laki yang beriman dan kaum 
perempuan yang beriman. (Al-Buruj [85J: 
10). Maksudnya: mereka membakar 
orang-orang yang beriman, baik laki- 
laki maupun perempuan di parit-parit 
api. 


b. Ujian dan Cobaan 

Makna ini ditunjukkan oleh Kalam 
Allah 

ii;u iji \J$ ji \-f% o'i 

0 '. *' *> v ♦ 9 *■ 

Apakah manusia menyangka bahwa 
mereka akan dibiarkan mengatakan, "Kami 
beriman ", padahal mereka belum difitnah? 
(Al-'Ankabut [29j: 2). Maksudnya: 
apakah orang-orang menyangka bahwa 
mereka akan dibiarkan tanpa diuji dan 
diterpa cobaan dalam harta dan diri 
mercka untuk memisahkan orang yang 
jujur imannya dari yang lainnya? 

Masih ada lagi Kalam Allah yang 
bcrkcnaan dengan ujian yang pantas 
direrima oleh orang-orang munafik: 


6 » - Oyp 

Tidakkah mereka melihat bahwaumya 
mereka difitnah pada setiap tahun, sekali 
atau dua kali? (Ar-Taubah [9]: 126). 
Makna ayai ini: mereka diuji dengan 
seruan untuk berjihad, lantas mcreka 
tidak memenuhi seruan itu. 

Kalam Allah yang lainnya lagi 
disampaikan melalui lisan Harut dan 
Marut: 


slri 


Kami inihanyalah fitnah muka kamu jangan 
kafir. (Al-Baqarah [2]: 102) Maksudnya: 
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kami ini hanyalah dijadikan sebagai 
ujian dan bala' bagi kalian. 

c. Murni dari Campuran Melalui 
Ujian 

Makna ini dicunjukkan oleh Kaiam 
Allah iri kepada Musa 

Kami memfitnahmu dcngan sebenar-benar 
fitnah> (Thah^ [20]: 40). Maksudnya: 
Kami mengujimu dengan kesusahan 
dan cobaan, dan Kami memurnikan 
kamu unruk menaikkan dirimu pada 
kedudukan sebagai rasul dengan 
sebenar-benar pemurnian. 

Inilah makna asli dan tetap mclekat 
dari kata fjtnah. 

2. Makna-makna Kiasan (Majas) untuk 
Kata Fitnah 

a. Kesesatan, Dosa, dan Penyimpangan 

dari Kebenaran 

Karena inilah setan dikacakan sebagai 
/attdn (si jagoan penebar fitnah), karena 
dia menyimpangkan manusia dari jalan 
kebenaran dengan rekadaya, tipuan, dan 
perbuatannya dalam menghias-hiasi 
berbagai kemaksiatan. Al-F&iin (penebar 
fitnah) adalah orang yang menyesatkan 
orang lain dari kebenaran. 


Maksudnya: kalian tidak akan mampu 
menyimpangkan dari kebenaran kecuali 
orang yang telah ditakdirkan Allah 
bahwa dia menyimpang dan termasuk 
penghuni neraka Jahim. 

Adapun fitnah dengan makna dosa, 
ditunjukkan oleh Kalam Allah m melalui 
iisan orang-orang munaflk dalam ucapan 
mereka kepada Rasulullah 

Y, 

Di antara mereka ada orang yang berkata, 
u Izinkanlah aku dan janganiah engkau 
memfitnah aku," (At-Taubah [9]: 49) 
Maksudnya: berilah kelonggaran 

kepadaku untuk tidak ikut pergi 
bersamamu dalam rangka berperang 
melawan Bani Ashfar—maksudnya 
Romawi—sehingga saya tidak sesat 
discbabkan oleh anak-anak perempuan 
mereka sehingga aku jatuh ke dalam 
dosa. 

b. Kekahran 

Makna ini ditunjukkan oleh Kalam 
Allah 


Ipti ^ iti 


Fiinah itu lcbih keras daripada pembunuhait 
(Al-Baqarah [2]; 191) Yang dimaksud 
htnah pada ayat ini adalah kekahran. 


Salah satu dalilnya adalah Kalam 


AJIah: 




Tiadalah kalian mampu menimpakanfitnah 
terhadapnya. (Ash-ShafFat [37]: 162) 
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Gila dan Menyimpang dari Akal 
yang Sehat 

Makna ini dijelaskan oleh Kalam Allah 


^ ^ ^ ^ p » 


Sictpa di antara kalian yang terkena jitnah. 
(Al-Qalam [68]: 6). Maksudnya orang 
gila yang keluar dari batas kebenaran. 

d. Mcngagumi Sesuatu atau Kondisi 
yang Sangat Membingungkan dan 
Akibat-akibatnya yang Bcrupa 
Kedurhakaan 

Dikatakan: seorang pria tertitnah oleh 
seorang wanita apabila pria itu menga- 
guminya, menggantungkan dirinya kepada 
wanita tersebut dengan kerergantungan 
yang mcnakjubkan. Dikatakan puia: dia 
terhtnah kepada kaum wanita apabila dia 
ingin bertindak durhaka dengan mereka. 

e. Pembunuhan Sena Perselisihan 
Pendapat Manusia 

Di antaranya adalah Kalam Allah 

j' &pj Js 


* > *•_ T . 


Atas ketakutan terhadap Fir‘aun dan bata 
tentaranya bahwa dia akan memptnah 
mereka. (Yunus [10]; 83). Maksudnya: 
mereka takut kepada Fir'aun bahwa 
dia akan mcmbunuh mereka. 


Dalil lainnya yang menjeJaskan itu 
adalah sabda Nabi *£ kepada para sahabat 
beliau: 

Sesungguhnya aku melihat banyak fitnah 
dari celah celah rumah kalian. 

Yang dimaksud dengan fimah di sini 
adaiah apayang terjadi di antara parasahabat 
berupa perselisihan yang mengakibatkan 
perang dan terjadinya pembunuhan di 
antara mereka. 

Analisa Singkat Tentang Makna Fitnah 
Secara Bahasa: 

Dari makna-makna kata fitnah, secara 
bahasa arti kata fitnah dimutlakkan pada arci 
uj i an dan berbagai cobaan yang menghadang 
manusia dengan tujuan untuk menguji 
mercka. Fimah dengan makna aslinya itu 
merupakan sinonimdari kataujian (imtiTiSn) 
atau cobaan (ikhribar), akan cetapi kataTnnah 
Iebih sering digunakan untuk menunjukkan 
makna ujian yang tidak disukai, kemudian 
banyak pula digunakan dengan makna dosa, 
pembunuhan, kekafiran. dan pcnyimpangan 
dari kebenaran. 

Ibnul A‘rabi berkata: 
aIiaPj aiIa )\ 

iilAiu &yi\ S143 \j ijuj» 

>\j% ^JSi\ i^\j 


Pitnah adalah cobaan, fitnah adalah ujian, 
fitnah adalah harta, ftnah adalak anak- 
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onoJi. fitnah adalah kekafiran, fitnah itu 
perbedaan pendapat manusia.** 3 

Ibnu Hajar menuturkan satu nukilan 
yang diambil dari ulama lain: 




J! &J» ~> ; 

* + I ^ » 

OUS>3^3 


Asa/ makna /i(na/? adalah ujian, kemudian 
digunakan untuk semua yang diakibatkan 
oleh cobaan dan ujian menuju kepada 
perkara yang tidak disukai, kemudian 
dimutlakkan pada semua perkara yang 
tidak disukai (makruh), alau yang 
kembaii kepadanya berupa kekafiran. dosa, 
pembakaran, kemcsuman, kedurhakaan, 
dan lainnya.*" 


Sa‘id Hawa berkata, “Fimah menurut 
istilah Penetap Syariat digunakan secara 
mutlak untuk menggambarkan pertikaian 
internai yang tidak jelas ujung pangkalnya 
antar kaum muslimin, sebagaimana 
ficnah juga digunakan secara mutlak pada 
tersebarluasnya pemikiran-pemikiran 
yang aneh, lalu digunakan secara mutlak 
juga pada cengkeraman yang dilakukan 
oleh orang-orang kafir atau orang-orang 
zhalim terhadap orang-orang beriman. 
Fitnah juga digunakan secara mutlak pada 
chaos atau kekacauan tanpa terang duduk 
permasaJahannya (konfirmasi) dalam 

490 Ibnu Marurhur. Lis&nALAcab (13**317 dan seleaiBnya.). 

491 'bru Ha*ar. FeJtl Al-Bĕrl (1 3*5). 

_ 


dinamika politik, fonatisme golongan, 
serta penyerangan dan penyerbuan yang 
disebabkan oleh fanatisme. Istilah fitnah 
juga diartikan secara mutlak pada apa saja 
yang memfttnah manusia dalam agamanya, 
baik berupa harta, pangkat atau kehormatan 
diri, perasaan batin, ataupun orientasi batil. 
Termasuk pula dalam cakupan terminologi 
fitnah adalah provokasi antar manusia dan 
upaya untuk memecah-belah antara orang- 
orang yang saling mencintai." 492 

Berdasarkan semua itu, dapat dikata- 
kan bahwa makna Htnah adalah apa saja 
yang menghadang manusia berupa ujian 
atau saringan pcmbcrsihan, baik yang 
berasal dari luar umat ini (eksternal) 
maupun yang berasal dari daJam umat ini 
(internal), baik daJam cingkat individu, 
masyarakat. maupun golongan, baik fitnah 
yang berkaitan dengan syahwat maupun 
syubhat, yang mengakibatkan scsatnya 
sebagian orang dan penyimpangan mereka 
dari jalan kebenaran, atau berselisihnya hati 
niereka serta apa yang diakibatkan darinya 
lierupa terjadinya aksi pembunuhan di 
antara mereka, atau terjaiuhnya mereka ke 
dalam dosa, kesesatan, atau keluar dari din 
Allah menuju kepada kekatiran. 

Peringatan yang layak diperhatikan: 

Kita amati dari berbagai definisi fitnah, 
bahwa kata ini berbeda-beda maksudnya 
sesuai dengan daJil yang ada, atau pola 
kaiimat, atau berkaitan erat dengan kondisi 
serta situasi yang menyebabkan dalil im 
dibawakan karenanya. Sehingga makna 


492 Hawa, Ai-Asĕs ff As-Sannab, ba9«i Aqidah 

(1/523). 
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ini harus sdalu diperhatikan ketika kita 
berbincang tentang fitnah. 


B. PeringatandariNabi$gBahwa 
Fitnah-fitnah Sudah Dekat 
danTempat Kemunculannya 

Bahasan ini mengandung dua pokok 
pcmbicaraan: 

1. Peringatan dari Nabi Bahwa 
Fitnah Sudah Dekat 


o Dari Ummu Salamah , dia berkata: 


-Oc jasn 

sldii iSu <■& juJU :jus jjg 

* 

Uidn j jLJT ug >» 


j 


Nabi 5^5 terbangun pada suatu 
malam, kemudian beliau bersabda, 
"Mahasuci Allah, betapa bar.yak fiinah 
yang diturunkan pada malam ini, betapa 
banyak perbendaharaan harta yang dibuka. 
Bangunkanlah parapenghuni kamar-kamar 
ini! Berapa banyak orang yang berpakaian 
di dunia tetapi telanjang di akhirat. 


Kosakata asing: 

» 

: Yang dimaksud dengan inzdl 
(penurunan) di sini adalah pemherirahuan 
dari para malaikat kepada Nabi ^ tentang 
apa-apa yang telah ditakdir yang berupa 
Fitnah-Fitnah yang akan diterjuni oleh umat 


ini, atau maksudnya Nabi diberi wahyu 
di waktu ridur beliau itu, yang isinya 
sesuatu yang akan terjadi sepeninggal 
beliau yang berupa Fitnah-fitnah, lalu beliau 
mengungkapkannya dengan istilah inzdi 

(jjtj^-t): Maksudnya apa yang akan 
dibukakan untuk kaum muslimin bcrupa 
perbendaharaan harta Kisra dan Kaisar, 
serta berbagai akibat yang ditimbulkannya 
yang berupa Gtnah. Bisa juga dikatakan 
bahw r a yang dimaksud adalah terbukanya 
perbendaharaan apa yang turun yakni 
Gtnah, sehingga yang seperti ini menjadi 
penguat dari ungkapan yang sebclumnya. 

(: Yang dimaksud oleh Nabi 
adalah istri-istri beliau. Mereka disebut 
secara khusus untuk dibangunkan, karena 
mereka berada di tempat tersebut pada saat 
bcliau menyabdakan perkataan ini. 

Penjelasan: 

Di dalam hadits ini terdapat satu 
petunjuk terkait sudah dekatnya Fitnah 
dan mimpi Nabi 5 bc tentang Gtnah, serta 
kehcranan beliau terhadap banyaknya 
Gtnah atau terhadap besamya bahaya 
Gtnah tersebut. Oleh karena itulah beUau 
memberi peringatan tentang hal tersebut 
yang dimulai dengan orang-orang yang 
paiing dekat dengan beliau, yakni istri-iscri 
beliau sendiri, agar membangunkan mereka 
untuk mengerjakan shalat pada tengah 
malam. Tujuannya agar shalat mereka ini 
dapat menjadi perisai bagi mereka untuk 
menangkal berbagai Gtnah yang akan 
menghadang para sahabat beliau. Pada 
hadits ini juga terkandung petunjuk bahwa 
shalat yang dikerjakan pada waktu tengah 
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malam itu termasuk salah satu amalan 
pelindung dari funah. 

lbnu Hajar berkata, “Pada hadits 
ini terkandung kaidah disukainya sikap 
bersegera untuk mengerjakan shalat ketika 
khawatir tertimpa keburukan, sebagaimana 
Kalam Allah sw: 'Minta tolonglah kalian 
dengan sabar dan shalat..' Adapun Nabi jg, 
apabila ada suatu urusan yang membebani 
pada diri beliau, maka beliau segera shalat, 
dan beliau juga memerinrahkan siapa saja 
yang bermimpi buruk supaya mengerjakan 

shalat.Keterangan tentang ini akan 

datang pada bab yang berkaitan dengannya. 
Pada hadits ini juga terkandung anjuran 
untuk mengerjakan shalat sunnah atau 
bertasbih ketika melihat liahhal yang 
menakutkan. Pada hadits ini juga terdapat 
peringatan bagi cerdik pandai, siapa saja yang 
mengambil sesuatu dari cara Rasulullah 
dalam menghadapi pcsoalan ini inaka dia 
ada harapan untuk mendapatkan hasil yang 
baik. Dan juga ada pctunjuk adanya harapan 
untuk mencegah keburukan htnah Hcnah 
yang muncu! dari dalam mimpi.* M 

i 

o Dari Usamah bin Zaid dio 

berkata: 

> :JUi f >T > 

jSu j^\ ^j\ u 


^ - * * * 

Nabi js menaiki salah satu benteng 
di kota Madinah, lalu beliau bersabda, 

493 . Bvhj Kd^ar ( 1 / 255 ). 


~Tidakkah kaimn meiihat apaycmg kulihat? 
Sesungguhnya aku melihat tempat-tempat 
munculnya fttnah di sela-sela rumah kalian 
sebagaimana tempat-tempat turunnya 
hujan. 4 * 4 

Kosakata asing: 

(iSj i) : Mungkin juga dimaknai dcngan 
pengetahuan (aku mengetahui), atau 
dapat juga diartikan fitnah fitnah itu sudah 
terpampang jelas kepada beliau seakan- 
akan beliau melihatnya dengan mata kcpala, 
sebagaimana juga Surga dan Neraka pernah 
ditampakkan secara jelas kepada beliau. 

- * * 

: Melihat dari tempat yang tinggi. 

.. 

: Bcntuk jamaknya adalah (pU»T), 
artinya benteng yang dibangun dari 
bcbatuan. 

{jXautS\ : Tcmpat-tempat atau lokasi 

tiirunnya hujan, turunnya berbagai fitnah 
serta kronoiogi peristiwanya diserupakan 
dengan rurunnya hujan karena banyak dan 
mcratanya 

Penjelasan: 

Nabi 5 « mcnyampaikan peringatan 
kepada para sahabat beliau yang tnulia 
tentang tcrjadinya berbagai fitnah yang 
dekat kedatangannya terhadap mereka. 
Beliau memulai peringatannya dengan 
pola kalimat canya. Disebutkan dalam 
riwayat lain bahwa para sahabat menjawab, 
“Tidak”, maksudnya: “Kami tidak melihat 
apa yang Anda lihat.” Kemudian Nabi gj 
menjelaskan kepada mereka apa saja yang 
telah Allah singk apkan kepada beliau atau 

494 . HR. AJ-Bukhiifi Sf*aNn Al-Buknĕrt. luiab AJ-Ut, haC 4 » 
«o. lSt8 [PattiAi-BAri (4/113)1 


452 P«1KL0PEDI AJCHIR^IAN 




apa yang diberiiahukan oleh Allah kepada 
beliau berupa berbagai macam limah yang 
akan tcrjadi di masa mendatang, yang akan 
menimpa kota mereka dan menerpa mereka 
secara menyeluruh. 

Beliau menyerupakan turunnya 
fitnah dengan hujan, untuk menunjukkan 
bagaimana meratanya fitnah-fitnali ini 
dan penyebarannya secara luas. Kenyaiaan 
yang terjadi adalah sebagaimana yang 
diberitahukan oleh Nabi $ 3 , karena (itnah 
itu dimulai dari kota Madinah dengan 
terbunuhnya Utsman selanjutnya 

fitnah menerpa seluruh wilayah kauin 
muslimin secara total. 

Ibnu Hajar berkata, "Madinah disebut- 
kan secara khusus dengan hadits itu karena 
terbunuhnya Utsman itu terjadi di sana. 
Selanjutnya fitnah tersebar luas ke sclumh 
negeri sesudah itu. Perang Jamal dan 
Shiffin itu dipicu oleh terbunuhnya Utsman 
agtr. Perang di Nahrawan itu sebabnya 
adalah penetapan hukum di Shiffln. Semua 
perang yang terjadi pada masa itu hanyalah 
diakibatkan oleh satu bagian dari pcngaruh 
perang ShifTin, atau dari sesuatu sebab yang 
pemicunyadiakibatkandarinya.Selanjutnya, 
terbunuhnya Utsman icu scbab 

utamanya adalah cercaan terhadap para 
gubernurnya, kemudian berubah menjadi 
cercaan terhadap keputusan Utsman ak 
karena beliau mengangkat kerabatnya 
sebagai gubernur. Orang pertama yang 
membangkitkan Htnah oerasal dari Irak, 
sedang Irak berada di bclahan timur. Tidak 
ada pertentangan antara hadits pada bab ini 
dengan hadits berikutnya yang menyebut- 


kan bahwa htnah itu muncul dari arah 
timur!" w 

0 Dari Abu Sa‘id Al-Khudri , dari 2aid 

bin Tsabit aSr, dia berkata: 

<3 ^3 Cjs. ikil JUl UilS 

* 1 t * * 1 «I _ 11 ^ 

J s </-) ** jp 

^Ji oSSj oSli 

J>Jj, ji :JUi - 

^ :jli «d JUi t pH I 

:jui ijiu :jli»? t Vji 
oi S'jii Aip ,ii % 

jt ‘J=^A o? «iii « 1 \ji\js S 

jjl li IL. iili $ol» j £ji v lic. 


jr? awU \jjp3 : jUi 

V*'ii ioL Jii\ i_j\ac. 

jsaJ' ^jiac- <Wu 'jjuo :j'u»i 

:jl» •jjiJJ JuL A 

A '-i-f U ‘jmJ' IjijU 
U ^1\ : jjU 

Orf aJ''* • j^ '+*f 

Jli-U' <uL iyL>: jli jU-i!i 


495 . F*tlA)-BĕrU 13 / 16 ). 
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Suatu ketika Kabi ^ memasuki kebun 
Bani Najjar dengan mengendarai bighal 
milik beliau, sedangkan kami ketika itu 
menyertai beliau. Tiba-tiba bighal itu 
menyimpang dari jalannya dan hampir 
saja melemparkan beliau. Ternyata 
ada kuburan, jumlaimya 6 , atau 5 , 
atau 4 - rawi berkata, ‘ Begitulah yang 
dikatakan oieh Al-Jurairi.” - Rasululiah 
bertanya, "Siapakah yang mengetahui 
penghuni kuburan-kuburan ini?“ Seorang 
lclaki berkata, “Saya.” Rasulullah 
bertanya, M Kapankah mereka mati ?" 
Lelaki itu menjawab, “Mereka mati 
dalant keadaan musyrik.” Rasululiah 
jg bersabda, "SttungguhnjMt umat ini 
diuji di dalam kubumya , maka kalaulah 
bukan karena aku khawatir kalian tulak 
bersedia saling menguburkan di antara 
kalian niscaya aku akan berdoa kepada 
Allah agar Dia memperdengarkan siksaan 
kubur yang kudengar sebagian darinya,* 
Kemudian Rasulullah menghadapkan 
wajah bcliau kepada kami, seraya 
bersabda, " KaJian mohonlah perlindungan 
kepada Allah dari siksa Neraka!" Para 
sahabat berkata, “Karni memohon 
pcrlindungan kepada Allah dari siksa 
Neraka.” Kemudian beliau bersabda, 
"Mohonlah perlindungan kepada Allah dari 
siksa kubur!* Mereka beiucap, “Kami 
memohon perlindungan kepada Allah 
dari siksa kubur.” Beliau bersabda, 
"Kalian mokonlah perlindungan kepada 
Allah dari fitnah-fitnah yang tampuk 
maupun yang tersembunyi! u Mereka 
berdoa, "Kami memohon perlindungan 
kepada Allah dari fitnah-fitnah yang 
tampak maupun yang tersembunyi." 


Beliau bersabda lagi, “ Mohonlah 
perlindungan kepada Allah dari fitnah 
Dajjal! m Para sahabat berdoa, “Kami 
memohon perlindungan kepada Allah 
dan litnah Dajjal." 4 * 

Penjelasan: 

Pada hadits ini terkandung pclajaran 
praktis untuk berlindung kepada Allah te 
dari fitnah-fimahbesar. Nabi 3&mcmulainya 
dengan urusan besar yang paling dekat, 
yakni siksa kubur dan fitnahnya. Barangkali 
pola pemaparan kisah ini berada di balik 
permulaan yang melatar belakanginya. 
Nabi 5& tidak membaiasi pcringatan beliau 
hanya pada siksa kubur dan fitnahnya saja, 
tetapi beliau juga memperingatkan para 
sahabat untuk mcmohon perlindungan 
kepada Allah dari berbagai fitnah, baik yang 
tampak maupun yang tersembunyi. 

Pada hadits ini juga terkandung isyarat 
bahwa tidak semua fitnah itu tampak 
dalam pandangan semua orang, tetapi ada 
fitnah yang tersembunyi, yang kadang- 
kadang manusia terjatuh ke dalamnya 
tanpa inengetahuinya dan tanpa dia dapat 
mcngenali perbedaan fitnah yang satu 
dengan yang lain karena sangat banyaknya. 
Ini sesuai dengan keadaan fitnah itu sendiri 
yang bercampur aduk di antara kebenaran 
versus kebatilan, serta antara kebaikan 
dan keburukan, bahkan kadang-kadang 
keburukan dan kebatilan masuk ke dalain 
hati manusia melalui pintu kebaikan (tanpa 
disadari pemiiiknya), 

Selanjutnya Nabi memerintalikan 
para sahabat untuk meminta perlindungan 

*9€ riAusnm, (Ui/siVm, kkab AhJsornh w a Na 

hadi» no. 2669 [MusAVn b/ Syarf! (9093)]. 
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dari Htnah DajjaL Ini termasuk metode 
merangkaikan yang khusus kepada yang 
umum, serta mengkhususkan fitnah ini dari 
yang lainnya karena besarnya bahaya dan 
cakupan pengaruhnya yang menyeluruh. 

o Dari Anas 3$*, bahwasanya para 
sahabat bertanya kepada Rasulullah 
dengan cara memaksa-maksa 
beliau dengan satu pertanyaan 
sehingga membuat beliau marah, 
kemudian betiau naik mimbar dan 
bersabda: 


nama bapak saya?” Beliau menjawab, 
“Hudzafah!” Kcmudian Umar mulai 
berucap, "Kami ridha dengan Allah 
sebagai Pemelihara, Islam sebagai 
agama, dan Muhammad ig sebagai 
Rasul. Kami memohon perlindungan 
kepada Allah dari berbagai funah." 497 

Kosakata aslng: 

: Maksudnya mereka mendesak 
bcliau dalam pertanyaan. 

(^Sl): Berdebat. 



>>«3< 




4? n; ^ jc j&n ya 1 

\SU iL-j ’j£\ «LLJ 

ty *£ a J43 ’$ 

^ ^ > 

M J‘4 J-H iSi 

: ji *il' jj—j 3 : jlii 

jiU IL-pj : jus jli liii p iilli 

ii\ U ^Lj ‘ILa 4j 


“Tidaklah kalian bertanya kepadaku hari 
ini tentang sesuatu pun kecuali aku akan 
menjelaskannya kepada kalian.” Aku 
melihat ke kanan dan ke kiri, tcrnyata 
semua orang meletakkan kepalanya, 
menunduk pada bajunya, dan 
mcnangis. Tiba-tiba saja ada seorang 
pria yang apabila dia berdebat dengan 
orang-orang maka dia biasa dipanggil 
dengan nama sciain nama bapaknya. 
Dia berkata, “Wahai Rasulullah, siapa 


Penjelasan: 

Pada hadits ini ada satu petunjuk 
bahwa kebanyakan pertanyaan dari para 
sahabat pada saat itu adalah tencang 
persoalan-persoalan yang belum terjadi 
dan urusan-urusan masa depan. Bukti 
yang menunjukkan hal itu adalah tindakan 
Umar 86* yang meminta perlindungan dari 
berbagai fitnah. 13ukti lain yang menguatkan 
kesimpulan itu adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh AI-Bukhari bahwasanya 
Rasulullah bersabda, "Aku tidak pernah 
melihat kebaikan dan keburukun seperti hari ini 
sama sekali” 

Demikian juga di dalam hadits 
ini terkandung isyarai tentang betapa 
pentingnya meminca perlindungan dari 
fitnah. 


497 Al-Bukrtart, $r»h(h At-BvkMn, kitab Ad-Oaawĕi hadltt 
no. 6362 [FarJ !2 At-BM Muslim, Sht&ti A4us#m, 

Wab AJ-f-adhAH, no. 2359 [MuMBm hi Syart i Ar>- 

htowtrw) {8,'ltO}]. 
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•» Dari Miqdad bln Aswad 

bahwasanya dia berkata: Demi Altah, 
sungguh aku mendengar Rasulultah 
telah bersabda: 


P3 ‘&j' 

Scsungguhn^a orong yang bcrbahagia 
adalah orang yang terjauhkan dari fitnah, 
sesungguhnya orang yang berbahagia 
adalah orang yang terjauhkan dart fiinah t 
sesungguhnya orang yang berbahagia 
adalah orang yang terjauhkan dari fitnah. 
Adapun orangyang tertimpa fitnah lalu dia 
bersabar, maka alangkah baiknya dia. m 

Kosakata asing: 

; . I*. 

: Salah satu bentuk lafal sumpati 
dengan menyebut Nama Allah. 

(kfcVjs): Yangdimaksud dengan lafal ini pada 
hadits tersebut adalah kekaguman, yakni 
seolah-oiaii beliau bersabda, “Alangkah 
bagusnya dan alangkah baiknya orang yang 
diuji lalu dia bersabar dalam menjalani 
ujian itu.” 

Pcnjelasan: 

1 . Di daiam hadits ini terdapar pctunjuk 
tentang pentingnya menjauhkan 
diri dari fitnah dan tidak sekalipun 
mencoba-coba menghadapkan diri 
kepadanya. Nabi 3^5 mengungkapkannya 

4SM A&u 0«rMu<j. Sun&> AN DĕwtnJ, Mac AJ-fKen Al- 
hadils no 4243 \ AurAl-Ma oOd (11/344)1; nad»i* 
im twdcrsjri (silakan itttt AJ-Adawt Asf>-SA*(ij& 
Al-Mussunj min AijaUits AAfttan wa At-M&ii^nm (238» 


dengan ungkapan: kebahagiaan bagi 
pelakunya. Oleh karenanya, orang 
yang berdekat-dekat dengan fitnah 
dan yang nekat menghadangnya pasti 
akan tertimpa sebagian dcbunya. Oleh 
karena itu menjauhinya dari sumbemya 
lebih menyelamatkan. Nabi jg telah 
menegaskan urusan ini sebanyak 3 
kali untuk mengokohkan pemikiran 
menghindarkan diri dari Pitnah dan 
berupaya menjauhi darinya sejauh- 
jauhnya. 

2 . Kadang-kadang manusia berupaya 
menjauhi fitnah supaya fitnah itu tidak 
mengenainya dengan cara melarikan diri 
darinya, sebagiannya masuk ke dalam 
kubangannya lantas mereka tertimpa 
htnah tersebut secara langsung, atau 
sebagiannya berjalan cepat-cepat 
melewati fitnah itu karena menyangka 
bahwa dirinya akan selamar dari 
sengatannya tetapi ternyata fitnah tetap 
saja menimpakan malapetaka terhadap 
dirinya. Jika seseorang bersabar dalam 
menjalani ujian dan teguh dalam 
bcrpegangan kepada din, maka orang ini 
termasuk golongan yang dikagumi oleh 
Rasulullah sg. 

3 . Sudah diketahui bahwa segala urusan 
yang dijadikan samar untuk orang Islam 
sehingga tidak jelas mana yang benar 
dan mana yang batil, maka urusan itu 
termasuk fnnah yang wajib dijauhi. 
Terutama jika urusan itu mengakibaikan 
perpecahan, perselisihan hati, 
pertumpahan darah, ataupun lisan 
menjadi lebih tajam danpada pedang 
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dalam mengobarkan naf$u manusia dan 
menggelorakan nya. 

o Dari Abu Musa bersabda 

Rasulullah 

»- 

Jj-* 


«;>Nl 

jSSj'3 JjSljlij 

Umatku ini adalah umat yang disayangi 
Allah, tiada siksaan atasnya di akhirat . 
siltsaarmya di dunia adalah fitnah-fitnah, 
guncanganataugempa, dan pembunuhan .*** 

Penjeiasan: 

1. Hadirs ini bensi kabar gembira unmk 
umat Muhammad sg dengan keistime- 
waannya dibandingkan dengan segrnap 
umat yang lain karcna perlindungan 
Allah dan kasih sayang-Nya. Yang 
menunjukkan pengertian itu adalah 
di permulaan sabda beliau: umat yang 
disaya ngi/u mmatun marhumatun, Sisi 
kasih sayang untuk umat ini adalah 
diistimewakannya dari umai yang 
lainnya dcngan adanya berbagai bala* 
serta musibah yang menimpa mereka 
sebagai penghapus dosa-dosa di dunia. 

Maksudnya adalah umat ini dibedakan 
dengan umat-umat yang lain dengan 
disegerakan hukuman atas berbagai 
dosa mereka secara kontan di dunia 
sebagai pengganti siksa neraka untuk 
menyiicikan mereka. Sedangkan di 

499. A tm Dawud. Sunao Abt Dĕwud. kicao A CFdon wa A/- 
Mĕtitpm, hadHs no 4268 {'Aun AJ-MabM (11/358)]. Al- 
Halun. AbMu&tadrak k«*ab AhPtian wa AJ-M6tĕ£lm, hadiis 
no. 8372. 3«a berka'.a, "Hddils ini sanadnya shahih dan 
Adz-02ehatM nengukuhkennya.' [Al-Mustadrak (4/491)]. 


antarajenisbencanayangmenghapuskan 
dosa adalah fitnah, gempa bumi, 
dan pembunuhan sebagaimana yang 
dijelaskan oleh hadits ini. 

2. Ada satu permasalahan dalam hadits ini, 
yakni pengertian haditsini menunjukkan 
bahwa tiada seorang pun dari kalangan 
umat Muhammad yang masuk 
neraka, padahal ada hadics shahih yang 
menunjukkan bahwa sejumlah orang 
dari kalangan umat ini ada yang masuk 
neraka disebabkan oleh kemaksiatan 
yang mereka kcrjakan. 

Permasalahan ini dapat ditepis dengan 
penjeiasan bahwa yang dimaksud 
dengan umat pada hadits ini adalah 
para sahabat Rasulullan sg secara 
khusus. Yang membuktikan kesimpulan 
ini adalah sabda Nabi j£r: Umatku ini, 
yakni orang-orang yang ada sekarang 
ini, atau yang hidup pada zaman beliau, 
atau satu jamaah dari kalangan umat ini 
yang belum muncul, atau siapapun dari 
kalangan umat ini yang memiliki dosa 
sebagaimana dosanya para sahabat tetapi 
bukan orang yang mengubah kebenaran 
dan menggantinya, Mereka adalah 
kelompok yang selamat (Firqah Najiyyah) 
di antara 70 keiompok. Kelompok ini, 
walaupun pada anggota-anggotanya ada 
dosa, tetapi adanya musibah dan fitnah 
yang datang menerpa mereka menjadi 
penghapus dosa-dosa itu. 

3. Di dalam hadits ini juga ada isyarat 
bahwa umat ini akan mengalami banyak 
fitnah dan musibah. Pada kenyataannya 
umat ini memang mengalami sendiri 
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berbagai funah itu sejak generasi 
pertamanya (zaman fitnah tcrbunuhnya 
Utsman s&) hingga zaman kita 
sekarang. Lebih dari itu kita pun dapat 
mengamati bahwa fitnah dan musibah 
telah ditetapkan penguasaannya atas 
umat ini pada 2aman kita sehingga umat 
ini menjadi obyek yang paling potensial 
bagi kemunculan serta perkembangan 
fitnah r bukan umat-umat yang Jainnya. 
Lebih dari itu umat ini dan ajaran- 
ajaran agamanya menjadi tertuduh 
utama berbagai fitnah di dunia ini. 
Barangkali inilah inakna sebuah atsar 
yang diriwayatkan dari Abul Jildi: 


- » 




.• *s 


+ i • j ii i 5 - t • • M» ' 


Malapetaka benar-benar akan menimpa 
orang-orang Islam, sedangkan orang- 
orang di sekitar mereka hidup dalam 
kemewahan, satnpai pada batas adanya 
seorang muslim kembali menjadi Yakudi 
aiau Nasrani, karena kemiskinan yang 
dia alami .™ 0 

4 . Hadits ini menebarkan ruh ketenteraman 
pada hati orang-orang yang ikhlas serta 
menepis kcraguan dari hati mereka di 
saat sebagian orang terguncang hcbat 
manakala melihat fitnah dan bencana 
yang hanya menimpa umat ini dan tidak 
menimpa umat yang lain, atau musibali 
yang hanya dialami oleh orang-orang 
shaiih dari umat ini secara khusus, lalu 


500. tono HammHd Ai-^iton (21). 


mereka menyangka bahwa ini adalah 
bentuk siksaan dari Allah dan siksaan 
sesudahnya pada hari Kiamat nanti 
lebih dahsyat daripadanya. 

Oleh karena itulah dengan adanya 
isyarat di dalam hadits ini untuk 
mcnepis semua keraguan dari dalam 
hati, sekaligus mengukuhkan hal yang 
sebaliknya, bahwa segala musibah yang 
menimpa umat ini di dunia hanyalah 
satu dari sekian banyak bentuk kasih 
sayang Allah kepada mercka, yaitu 
dengan menyegerakan siksaan sebagai 
balasan dari sebagian dosa di dunia. 

Makna inilah yang ditunjukkan oleh Al- 
Qur*an di berbagai tempat dan sekaligus 
yang dipaparkan secara tersirat oleh 
Nabi is manakala t>eliau melihat 
Umar menangis saat mengetahui 
keadaan Nabi yang tidur di atas tikar 
yang kasar sehingga anyarnan tikar itu 
membekas jelas pada punggung dan 
iambung beiiau padahal beliau adalah 
utusan Allah (Rasulullah), sedangkan 
Kisra di Persia dan Kaisar di Rumawi 
bersenang-senang di tengah buah- 
buahan yang lezat dan sungai-sungai 
yang indah. Nabi 55 bersabda kcpada 
Umar 


- a f 


bj=* 0' j>'ji 'i 1 ' u 

TUSiM ^3 UJ 


”Wahai putra Khaththab , tidakkah 
feami4 ridha bahwa akhirat menjadi 
milik kita, sedang dunia menjadi milik 
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mereka?“ Aku (Umar) menjawab, 
"Ya, saya ridha." 


2. Tempat Lahirnya Fitnah dan Asal 
Kemunculannya 

o Dari Ibnu Umar , dia berkata: 

•‘i«» • ? - i . ' » » 


>5 <Ul Jj-y >'j 

U >J' 5 } U :jlSS >3 jjjui 

jte: ^ ui u si 4 n j> 

oU^lJ' jji 


Aku melihat Rasulullah 53 berisyarat 
ke arah timur sembari bcrsabda, 
"Itulah, sesungguhnya fitnah itu dari sini, 
sesungguhnya fitnah iru dari sini, dari arah 
munculnya tanduk setan. u 502 


o Dari Salim bin Abdullah bin Umar %i, 
dia berkata: 




i I > » ' 7 J 





hj '3 


1 ■* 7.1 "» ■» »» • ' ] I ^ * #« 

dj~j 

£ • ti ? 1 2" -'1 


^4Ji 5J :JA r^J ^ 
j* 'jy^ 1 j^ - i*? bj'j Uili 
v>: ^>3 ou>J' uj 

-■ -i '[»'{ i-?(/ . * - " 1 - • i_ ? • ■*• 

j?-y> ji» w)j 


60t. Ibnu Ma*ah, Suean /bm Md/o/i, Kilib A/-Zuf>tf, hodils 
no. 4153 [»s-5urw> (2>13SO}| 

502 HR. AMkjkhsn. Stetlttl At-Bukhĕo, Wiab Bad*' A>.K.baiq. 
hadits no 327914/-au*h6n maa AbFat(l |6f387)]; Mudiro. 
Shatlitl MusJm, kiUb As-PKan, hadHs no 29C5 [Wusuro W 
SyarbArhNawawi (9/228)) 


iSi» jUi » 5 >ji Ji j>. jaS 

j* uii: oiiij} :iJ jij > 

{(> i)&ij iiii 


Wahai penduduk Irak! Kalian tidak 
bertanya tentang sesuatu yang (kalian 
anggap) remeh, padahal Htnah itu 
tclah menunggangi kalian menuju 
dosa besar. Aku mendengar bapakku, 
Abdullah bin Umar berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah 2* bersabda, 
'Seswnggu/mya fitnah itu akan datang dari 
arah sini.' Saat itu beliau berisyarat 
dengan tangan beliau ke arah timur, 
dari arah terbitnya (munculnya) dua 
tanduk setan, dan sebagian kalian 
saling mcmcnggal leher sebagian yang 
lain. Meskipun Musa hanya telah 
membunuh orang yang dia bunuh dari 
kalangan kaum Firaun, itu pun karena 
tidak sengaja, akan tetapi Allah 5^ 
berkalam kepadanya, ‘Engkau dulu telah 
membunuh orang lalu Kami menyelamatkan 
engkau dari kesedihan dan Kami benar- 
benar memfitmh kamu dengan fitnah yang 
sesungguhnya'.'™ 


Kosakata asing: 

(pllalLUl UJS): Bentuk mutsanna (dua) 
dari al-qarn. Pada sebagian hadits lafal ini 
disebutkan dalam bentuk mufrad (tunggal), 
pada sebagian hadits yang lainnya disebut 
dengan istilah jadzlusy syaithdn (tonggak 
setan). Maksud istilah ini diperselisihkan 
oleh ulama dalam beberapa pendapat yang 
bermacam-macam. Ada pendapat yang lebih 


503. HR MusUrn. ShaQfo kKab AI Fitan, hadids no. 

2905 [Muslm bi Syarfc AryNawawl (9/228)|. 
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mcncnangkan hati kami, yaitu pendapat 
yang menyatakan bahwa maksud istiiah 
ini adalah tali-tali setan yang memburu 
dan menjcrat hati manusia. Yang dimaksud 
dengan tali di sini adalah antek-antek setan 
yang mayoritasnya berpusat di wilayah 
timur, secara umum. Yang mendorong saya 
untuk menerima pengertian ini adalah salah 
satu makna yang dituturkan oleh A!-Qur'an, 
yaitu pintalan atau pilinan tali atau rarnbut, 
sedangkan salah satu maknanya adalah 
tali penjerat yang dipilin untuk memburu 
dan menjerat mangsa. Selanjutnya yang 
dimaksud dengan dua tanduk setan itu 
adalah golongan atau kelompoknya dari 
kalangan orang-orang kaTir yang dibujuk 
setan unruk menyesatkan manusia.*” 


2 . Hadits ini juga berisi indikasi pelecehan 
penduduk Irak terhadap tertumpahnya 
darah orang lain. Sikap mereka ini 
bcrsumber dari takwilan yang salah, 
yang membolehkan sebagian mereka 
menumpahkan darah sebagian yang 
lainnya. 

o Dari Abu Mas‘ud Nabi & 

bersabda: 


jit j, iL '4~\j 

sj ^ 


J^j 


Penjelasan: 

I. Hadits ini mengandung isyarat yang jelas 
bahwa asai f)tnah yang mcnyesatkan 
adalah wilayah timur, terutama negeri 
Irak. Orang yang mengamari sejarah 
umat ini akan rnelihat bahwa mayoritas 
fitnah yang terjadi di kalangan kaum 
muslimin memang muncul sebagai 
akibat dari peristiwa rerbunuhnya 
Utsman dan asal muasai pemicu 
peristiwa itu bersumber dari Irak. 
Selanjutnya ritnah itu tersebar luas ke 
berbagai penjuru negeri Islam, terutama 
di wilayah timur pada khususnya. Lebih 
dari itu setiap orang yang mengikuti 
perkembangan sejarah perpecahan 
Islam secara teliti ini akan mendapati 
bahwa lokasi munculnya fitnab memang 
kebanyakanny a adalah di wilayah Irak. 

504 S‘lakan meaijuk pacSa Us$n Al- Anc karya iDnu Manztxir 
(13/334); Fatd ibnu Hajar (13/51). Shahlh 

Muslrm Karya An-Nawawi (2/34). dan Ash-Sho^ AF 
fAv$n&i iusunan Al-Adewi (88). 


Dari sinilah /itnah datang, hegitu juga 
kekasaran karakter ; kekerasan hati di 
kalangan orang-orang kaya badui (orang 
desa). di dekat pokok ekor unta dan sapi, di 
kabilah Rabi’ah dan Mudhar 

Kosakata asing: 

: ^ ,Uu k jamak dari Iafal/adddd, 
maksud istilah ini diperselisihkan menjadi 
tiga pendapat, yaitu: 

p ertama, maknanya adalah sapi yang 
digunakan untuk menggarap sawah. 

kedua: alat penanian atau alat bercocok 
tanam. 

ketiga: mereka adalah para pemilik unta 
yang banyak jumlahnya, mulai seratus 
hingga seribu ekor unta. 


605. HR A;-Bu*han, Snaprji Al-8vkh*a, kitab Al 
ha<J*a r»o. 34B8 [AJ-eutrhArl ma'a AJ-Fmih (6.‘608)1 
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Yang dimaksud dalam hadits ini adaJah 
orang-orang yang memiliki harta 
berlimpah, termasuk yang memiliki uma 
yang banyak jumlahnya sehingga mereka 
sibuk menangani harta mereka itu dan 
tidak sempac menoleh pada urusan agama. 
Keadaan ini menyebabkan hati mereka 
menjadi keras. 

Orang-orang desa. Orang Arab 
blasa mcnyebut orang-orang kota dengan 
ahlul madar dan orang-orang desa dengan 
istilah ahlul wabar. 

j) : Dua kabilah Arab, yang 
masing-masing memiliki kcturunan dan 
anggota suku yang banyak. Kedua kabilah 
ini dinasabkan kcpada Rabi‘ah dan Mudhar, 
keduanya adalah anak laki-laki Nazar bir» 
Ma‘d bin Adnan. Kepada dua kabilah inilah 
kebanyakan kabilah bangsa Arab bernasab, 
atau sebagian besar darinya. 

•> Darl Hudzaifah dia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah bersabda: 


u. ^ v>f c?j' Oi 

k 2& S'i lili \x£ j?jH I 

£ 

l"1« ** * » **. \- 2 ' •> + + 

ji 

Sesungguhnya komunitas ini dari kalangan 
Mudhar, mereka tidak membiarkan untuk 
Allah di muka bumi ini seorang hamba pun 
yang shalih kecuali mereka akan memfitnah 
dan membinasakannya, sampai Allah 
membenturkan mereka dengan tentara dari 
sisi-Nya, lantas Dia merendahkan mereka 


sampai mereka tidak dapat menahan aliran 
air dari tempat tinggi ke tempat yang 
rendah.”** 

o Hudzaifah berkata: 

I ^ ^ 5 i # # # i <• I £ v I *• I - 

'r' Jo i 

*k.\ *** • o •? i \<*s *T t *-? Cri 
•Uil jl <a^JCL 3 0^113 i] 


: ja ?>: j. >5 oii} <ii ^ ui 
4 ii ^i 44,3 jis u ^ jjii S 

i 

‘Demi Allah, suku Mudhar tidak akan 
membiarkan seorang hamba pun yang 
beriman kepada Allah kecuali mereka pasti 
memjitnah atau membunuhnya. atau Allah, 
malaikac-Nya, dan orang-orang beriman 
menghantam mereka, sehingga mereka 
tidak mampu mencegah aJiran air dari 
tempat tinggi ke tempat rendah ." Seseorang 
berkata kepadanya, “Apakah engkau 
mengatakan ini, wahai Abu Abdillah, 
scdangkan engkau ini juga dari kalangan 
Mudhar ?" Hudzaifah berkata, *Aku tidak 
mengatakan kecuali apa yang dikatakan 
oleh Rasulullah 5J5." 507 


S06 HR Arvnad, Musnad Ahmad, BAq; Musnad Al-Anster, 
AJ-Haktm, kitato Aj-Fitan we AJ-M*tAh>m, hadrts no 8449 ' 
dtsnahthkan steh Ad? Dzahat* \AI-Mv$tadrak <4/516» 

507. HR Aimad, Mj/snad Aiyn6d. B4ql Musnad Al Ansnĕr. 
AJ-HAk m, totab Ai-Fitan wa AtMMAtjm. hmhts no M51. 
disnahihkan oJcli A<te Orahab» |A' Must&Jrak <4/517)1 
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*> Dari Ibnu Umar , dia berkata: 

/S 

ViUe j. VsS i]jU 4S*U j iljU 
filn :JU V\Ja£ J3 «AJt jj^ U :\jS\l 
U^: JUJ iljU j$ll tUL.ll J 'd jJ^U 
j\s iil& «*£ J3 i Jj\ j^3 u :\p 
Uy *#il \3 JjSjM iiui :<SJHJI J 

o^ijt te, 

Nabi berdoa, (aitinya): u Ya Allah. 
berkahilah untuk kami pada negeri $yam 
kami! Wahai Allah, berkahilah uniuk 
kami pada negen Yarrjart kami !" Para 
sahabat berkata, “Wahai Rasulullah, di 
negeri Najed kami juga?” Rasuiullah 
35 berdoa lagi, n Ya Ai/a/i, berkahilah 
untuk kami pada negeri Syam kami! Wahai 
Allah „ berkahilak untuk kami pada negeri 
Yaman kami!” Mereka berkata, "Wahai 
Rasulullah, di negeri Najed kami juga?” 
Aku menyangka beliau bersabda ketika 
diminta untuk ketiga kalinya, "Di sana 
ada keguncangan, gempa, dan Jitnah. Dari 
sanalah muncul tanduk setan.”** 


Ghaur (dataran rendah) bila dibandingkan 
dengan wilayah timur. 

0 Dari Amr bln Ash s * ( *, dia berkata: 

3JJ.3 *$£.&) -Jil jjJLj oJuJ. 

i^ 0 d\ ji\ j Ui £:: j_£ 

mt- ** ^ 

4 , ISU, .V ^l 2 S 3 l SUi Ul^vi 


Aku mendengar Rasulullah 
bersabda, “Suaru itrrijb aku bermimpi, 
seorang malaikat datang kepadaku, lalu 
dia membawa tongkiU kitab dari bawah 
bantalku , kewiudian dia dengan sengaja 
mernijawanya ke Syam. Ketahuilah iman 
iru berada di tempat lerjadinya fitnah 
(yaitu) di $yam”~ w 

Penjelasan makna secara umum dari 
hadits-hadits di atas: 

l, Kita dapatkan kejelasan dari hadits- 
hadits ini bahwa asal fitnah, jerat- 
jerat setan, dan antek-anteknya itu 
adalah wilayah timur secara khusus. 
Orang yang mengikuti perkembangan 
sejarah Islam pastiiah mendapati bahwa 
mayoritas fnnah memang berasal dari 
wilayah ini. Fitnah terus muncul dari 
kawasan ini secara berurutan hingga 
akhirnya muncul titnah Dajjal, semoga 


Kosakata asing: 

Najcd adalah semua dataran tinggi, 
sebagaimana dataran rendah disebut dengan 

istilah Ghaur. Sudah diketahui bersama 
bahwa Madinah merupakan bagian dari 
wilayah Tihamah yang dianggap sebagai 5/» u R a, h ,, 

° ** Y 6 509. Alrnad, Musnaa AfrvM, B*qt Mu snau AUtnsMr 

AI-KaKim tolab A/-fjfan tra Ai-M&Stym, nadils no. &5W 
da berttitj, Hadits inl ahahlh berdwsarttan syaral du^ 
iyuihn (AHBukhan <J»n Musbm) dan dikukuhkan oluh Ad/' 
Dzahabi.' I AJ-Mustadrak (AfSS6)j. 


508 HR. AJ-Buknart, Shadlti Ai*Sukn&n, kftab AJ-Fifan. hadtts 
no [AI-BukhAfi maa A<-FafQ (13>49)J. 
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2 . Dapat diamati dari hadirs-hadits ini 
bahwa semuanya mengisyaratkan 
keberkahan yang ada di tiga tempar 
atau tiga negeri, yakni Hijaz, Syam, dan 
Yaman. Syam diistimewakan karena 
negeri itu merupakan tempat tinggal 
iman ketika fitnah merajalela dan terjadi 
di mana-mana. 

3 . Kandungan hadits-hadits ini tidak 
berarti bahwa selain di wilayah timur 
tidak akan terjadi fitnah. Petunjuk pokok 
yang dipaparkan oleh rangkaian hadits 
ini adalah mayoritas fitnah muncul 
dari arah timur, karcna memang setan 
lebih berkuasa dan lebih leluasa untuk 
mengobarkan fitnah di sana daripada di 
wilayah lainnya. Di sanalah setan sangai 
mudah menemukan amek-ameknya 
yang banyak dari kalangan setan jin dan 
setan manusia, mereka inilah kroni- 
kroni setan. 

4 . Kalau kna mengamati hadits dari 
Abu Mas‘ud as*, maka kita dapati 
adanya keterkaitan erat antara fitnah 
yang muncul di negeri timur dengan 
kekerasan hati kabilah Rabi'ah dan 
Mudhar dan kesibukan mereka 
mengurusi dunianya sehingga tidak 
menggubris urusan agama. Seolah-olah 
hadits ini mengindikasikan satu sebab 
terpenting dari berkobarnya fnnah, 
yakni kesibukan orang-orang dalam 
mengurusi dunia, mengagungkan serta 
mencarinya dengan cara berpaling dari 
agama dan pengajarannya. Demikian 
pula dengan kerasnya hati dan kasarnya 
sanubari, dua perkara ini merupakan 
sumbu api fitnah di kalangan Bani Israil 


sekaligus menjadi bahan bakarnya, 
inilah yang akan menjadi komponen 
yang sama di tengah umat Muhammad 

5 . Kita simak dua hadits dari Hudzaifah 

yang telah dipaparkan itu dengan 
baik, keduanya menunjukkan bahwa 
Mudhar itu nantinya akan menjadi 
salah satu kabilah yang mengobarkan 
fitnah di muka bumi, menjadi kabilah 
yang ada di tengah-tengah fitnah, atau 
sctidaknya berbagai komunitas dari 
kabilah itu akan membuntuti orang- 
orang beriman, baik dcngan memfitnah 
mereka maupun dengan membunuh 
mereka sampai datangnya perintah 
Allah untuk memadamkan nyala api 
mereka dan menolak ttpu daya mereka. 

6. Hadits-hadits terscbut mengungkapkan 
tanda-tanda kenabian Muhammad 
karena pada kenyataannya semua yang 
dipaparkan Nabi itu benar-benar 
terjadi di alam realita. 
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C. Fitnah Syahwat 


o Allah & berkalam: 


.Liiii dj. $ 

y*5tf lw^'3 

^ 

&Tj UidJ» dU;S oji-ij 




Dijadikanindahpada (pcmdangan) manusia 
kecintaan kepada apa-apa yang diingmi, 
yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta 
yang banyak dari jenis emas, perak, kuda 
pilihan , binatang-binatang ternak , dan 
sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di 
dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali 
yangbaik (surga). (Ali-‘lmr4n [31: 14) 

Allah & berkalam: 

^pLil ^jJL» 


oy^i d£li o#Ut \J£\} ^jjjl 

Maka datanglah sesudah mereka, pengganti 
(yang jelek) yang menyia-nyiakan shalat 
dan memperturutkan hawa nafsunya, maka 
mereka kelak akan menemui kesesatan. 
(Maryam [19]: 59) 


» Dari Abu Sa‘id Al-Khudri , 
Rasulullah & bersabda: 


I > I | ** * m 0 • • t %. > V_ * 

i a-o ijy* 1 —oJ 

>> iiSii 6Tj4j' 'j£j 

^ ^ j*^3 

Jiujt :jlli f?5VXM tSji U 

“Akan ada generasi pengganti sesudah 60 
tahun. mereka menyia-nyiakan shalat dan 
mengikuti nafsu syahwat, maka mereka 
akan hertemu dengan kesesatan. Kemudian 
akan ada generasi pengganti yang 
membaca Al-Qur'an (etapi tidak melewati 
kerongkongan mereka. Yang membaca Al- 
Qur’an \tu 3 golongan: orang beriman, 
orang muna/tk, dan orang ciurhoka.” 
Basyir berkaia, "Aku berkata kepada 
Walid, ‘Bagaimana mereka yang 3 itu? # 
Walid berkata, 'Orang munafik itu kafir, 
orang durhaka itu berusaha mencari 
makan dengan Al-Qur’an, sedangkan 
orang beriman itu bcriman kepada Al- 
Qur'an \* 510 

Sudah dimaklumi bahwa setan itu 
mampu memasuki hati manusia melalui 2 
pintu, yakni syahwat dan syubhat. Syahwat 
adalah pintu yang paling mudah bagi setan 
untuk dilalui menuju hati seorang beriman. 

510, HR AWHaidm, k*ab Aj-Fton wo Ai-Maiĕbi/n. hacHs no. 
8643, dia men»hahihkannya dan dikukrtkw puia o»ah 
Ad2-Dzahafto (4,^90)] 
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Syahwat biasanya diungkapkan dengan 
dunia ,M dan ketergancungan seseorang 
kepadanya, karena ketergantungan ini 
maknanya cenderung kepada syahwac 
dunia dan mencarinya. Mencari dunia 
dengan syahwac itu mendorong pelakunya 
berpaling dari akhirat. Oleh karena inilah 
di dalam Al-Qur'an disebutkan keterkaitan 
antara menyia-nyiakan shalat dan mengikuti 
hawa nafsu. Ini karcna adanya kesesuaian 
dan keselarasan antara keduanya. 

Berdasarkan urutan surat Ali ‘Imr4n. 
maka syahwat dunia yang paling dahsyat 
adalah ketertipuan. tercakup di dalamnya 
pengaruh wanita, anak-anak, harta, serta 
apa yang berkaican dengannya yang berupa 
kedudukan dan kehormatan. 


tidak lagi melihat apa yang di dcpan kedua 
matanya kecuaJi persaingan antar sesama 
untuk menggapai harta duniawk Apabila 
mereka sudah masuk ke daiam arena pacuan 
duniawi maka kedunguan akan menerpa 
dirinya sehingga mcmbutakan hatinya dari 
akhirat dan menjadikan dirinya condong 
kepada dunia. Kecondongan kepada dunia 
itu berarti terhalangnya seorang muslim 
dari kcistimewaan imannya yang paling 
istimewa, dia berubah mcnjadi gambar 
tanpa makna. lantas dia tidak mencari 
dengan amalannya—walaupun itu berupa 
amalan keagamaan - kecuaii hana dunia dan 
perhiasannya. Dengan kelakuan seperti itu 
berarti dia sudah keluar dari arena pacuan 
dalam meraih akhirat tanpa dia sadari. 


Hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Sa 4 id itu mengindikasikan bahwa umat 
ini akan diuji dengan syahwat sesudah 
berlalu 60 tahun jika dihitung dari awal 
diutusnya Nabi 5 ^, dengan demikian yang 

dimaksudkan adalah era berkuasanva Yazid 

* 

dari Bani Umayyah dan termasuk juga cra- 
era sesudahnya, yakni imperium 60 tahun 
yang mana Abu Hurairah memohon 
periindungan kepada Allah dari htnahnya. 

1. Rtnah Dunia 

Sumbcr fitnah dunia adalah kelalaian 
umat ini atau personil-personilnya dari 
mengagungkan akhirat. Seorang muslim 

511 , bahwa mtnah cur-a a«ca r a umum terdirl dari 

syorwat dan akan taUpi pada saas 'nanusia 

lergantur-g hatrrya dangan dun a ma>ca meceka hanya 
oerada dalam $yahwat Sebagai skibat dari tindakan 
oerauka na atwi b«rfoya-k>ya dengan eyahwat maka 
petakunya akan taoatuh daiam jeraian $yut»hat, naka 
permutaannya adalah syahwa’. kemudian biia syahwat 
dipeojrulkan maka pelakunya maniadl tenatuh ke dalam 
syubhat. 

__ 


Bagaimana mungkin dia akan 
mcnyadari ketika dia sudah tertipu 
dengan dunia, apalagi setan telah berhasil 
tnenghias-hiaskan kepadanya harta duniawi 
yang menyenangkan diri? Buah agamanya 
hanyalah angan-angan yang senantiasa dia 
dambakan tanpa dapat diraih, maka dia 
sekantng sudah termasuk golongan yang 
diterangkan oleh Allah 




Katakanlah: “Apakah (perlu) Kami 
beritahukan kepada kalian tentang orang- 
orang yang paling merugi perbuatannya? n 
(Yaitu) orang-orang yang telah sia-sia 
perbuatannya dalam kehidupan dunia 
ini, sedangkan mereka menyangka bahwa 
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mereka berbuat sebaik-baiknya. (Al-Kahfi 
[18]: 103-104) 

Kejahatan Kadang-kadang Tersem- 
bunyi di Dalam Kebaikan, di Sinilah 
Bahaya Mengancam 

Darl Amru bin Auf At-Anshari 
bahwasanya Rasutullah & bersabda 
ketika kedatangan Abu Ubaidah 
as» dengan membawa jizyah dari 
Bahrain: 


»\> b y, u\ (j*. JkJ 

:j\j ialll jj-j 

«*• > ■fi• i t*- f • * T*» • t- # 

\Aj-mJUSJ jb JjA . C^A.;0 

Uf ‘JsS fi=^3 lijlius uf 


"Aiiu menyangka kalian sudah mendengar 
Abu Ubaidah telah datang dengan 
membawu sesuatu ." Para sahabat, " Benar; 
wahai Rasulullah." Rasulullah beruibda, 
"Bergembira/ti/t kalian dan harapkanlah 
apa yang menyenangkan bagi kalian! 
Demi Allah, bukan kemiskinan yang aku 
khawatirkan atas kalian, akan tetapi 
yang aku kha^watirkan keadaan kalian 
bila dihamparkan kepada kalian dunia 
sebagaimana dulu dunia dihamparkan 
kepada orang-orang sebclum kalian 


maka kalian akan berlomba-lomba untuk 
mendapatkannya sebagaimana mereka 
dulu berlomba untuk menggapainya. 
Lantas dunia itu membiruisakan kalian 
sebagaimana ia dahulu telah membinasakan 
mereka." su 

Penjelasan: 

Hadits in: berisi pcringatan bagi 
umat ini agar waspada jika harta dunia 
dihamparkan untuk orang-orang beriman. 
Petunjuknya sangatlah jelas bahwa dengan 
terhamparnya dunia itu mengakibatkan 
perlombaan dan persaingan yang berujung 
pada kebinasaan. Ini adalah sunnah Rabbani 
untuk setiap komunitas sebagai akibat jika 
harca dunia dibukakan kepada mereka. 
Siapa saja yang mengamati perkembangan 
sejarah umat ini, terutama pada era 
Umawiyah dan Abbasiyah, serta era-era 
sesudahnya, pastilah dia mengetahui 
bagaimana rusaknya ruhani mereka karena 
dunia dan perhiasannya, serta ketamakan 
mereka untuk meraih kerajaan yang pasti 
akan hilang, 

O Dari Abu Said Al-Khudn 

bahwasanya Rasulullah ag berdiri di 
atas mimbar, lalu beliau bersabda: 

u Jjj uSj 


Jij /S 


512. Ai-Bokh&rt, Sh«£ifa At-Oukhĕri. &ab At-Juyah. hartn no. 
315®. 
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r 


• + 

* • 


?> 2 JU >1 JUjl 

‘dj J-y. :Uii ‘fiUy -4lt 
O&J' jp 2 lT J-15H 

:jLo 4»Ua>>l ji- * *»i pi 

^ ^ 2 jj <>4 N> ju S >3-> 

iKi % Q yl jii: U ^Jl 

>S> Ji eLKt U& «^l 
djsiii *.jliIh c.i;J: :.i iJ.u-jaU- 
ju> Vl* o!3 c Jjj; p HsjUj 

ijj-i jj jJJLji 4o.u ^3 ijjib- 
JIJJ 13 4-OJI JJL. J ‘*j& 

iAi-U J Jiy ‘j-»U> JJ>3 ij^LLLJI) 

j>-3 ‘A3- V >5i jf^ 


iJUJI j£ ll^i, Oi 


"Yang aku khawatirkan atas kalian 
sepeninggalku adaiah dibukakannya 
untuk kalian sebagian dari berkah dunia. ” 
Kemudian Nabi s& menceritakan 
kcindahan dunia, beiiau memulai 
dari salah satu dari keduanya lalu 
menerangkan yang lain setelaiinya. 
Seorang pria berdiri dan berkata, 
"Wahai Rasuiullah, apakah kebaikan 
itu akan datang dengan keburukan?" 
Nabi diam. Kami berkata, "Beiiau 


sedang menerima wahyu." Orang- 
orang diam, seolah-olah di atas kepala 
mereka ada burung. Kemudian beliau 
mcngusap keringat dari wajah beliau 
lalu bcliau bersabda, "Di mana si 
penanya tadi, apakah dia baik-baik saja? 
(3 kali) Sesungguhnya kebaikan itu tidak 
datang kecuali dengan kebaikan. Dan 
scsungguhnya musim semi menumbuhkan 
sesuatu yang menyemaikan ranting• 
ranting kering, kecuali hewan pemakan 
hijau-hijauan (yang menghabiskan ranting 
yang leiah menghijau). Setiap kali ia 
makan sampai memenuhi lambungnya, 
ia segera berpaling ke arah matahari laiu 
mengeluarkan katorannya yang encer 
dcm kencing kemudian ia merumput lagi. 
Sesungguhnya haria ini hijau dan lezat. 
Sebaik-baik sahabat muslim adalah orang 
yang mengambil harta itu menurut haknya , 
lalu dia menempatkannya di jalan Allah, 
anak-anak yatim, orong-orang miskin. dan 
orang yang kekabisan bekal di perjalanan 
(ibnu sabil). Siapa saja yang tidak 
mengambilnya menurut haknya maka dia 
seperti hewan yang terus saja makan tanpa 
pernah kenyang . Itu aJban menjadi saksi 
yang memberatkannya pada hari Kiamat 
nanti 

Penjelasan: 


Hadits ini berisi petunjuk yang 
jeJas disertai dengan permisalan bahwa 
bertindak ekspansit' di dunia dan keluar dari 
lingkaran kebutuhan menuju ke lingkaran 
kemewahan dan memperturutkan syahwat 
merupakan scbab utama kebinasaan. 
Makna ini dikukuhkan oleh banyak ayat 

513. Al-Bukhan, Sha£ffj Al-BokMri, krtab At-JMdd A*S/yvr, 
hadits no. 2842 [Al-Bokh&n ma aAI-fatt\ <6^57)| 
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dari Al-Qur'an Al-Karim, karena hadits ini 
mengaitkan antara digapainya kemewahan 
dengan ditimpakannya siksaan. Di dalam 
hadits ini juga lerkandung peiajaran 
bahwa kemcwahan adalah sebab yang 
mengakibatkan terjadinya siksa. 

o Dari Oatadah bin Nu'man 

bahwasanya Rasulullah 53 bersabda: 

Js: uT \Zi. &\ 


' l ”\\ J 'jT » i * * i 

Apabila Allah mendntai seseorang 
maka Dia akan menjaganya dari dunia 
sebagaimana salah seorang di amara kaiian 
menjaga orang yang sakit dari air. 

Penjelasan: 

Kadang-kadang seorang mukmin 
menyangka bahwa berpalingnya dunia 
dari dirinya merupakan wujud terbukanya 
piniu keburukan untuk dirinya. Ini adalah 
hasutan dan provokasi dari setan yang 
seringkali seorang mukmin terjatuh ke 
dalamnya sedang dia tidak mengerahuinya. 
Akan retapi keburukan yang hakiki adalah 
menghadapnya dunia kepada dirinya, 
berhiasnya dunia untuk dirinya, dan 
htnahnya yang dilancarkan kepadanya, 
Adapun berpalingnya dunia dari dirinya 
maka perkara ini pada umumnya justru 
merupakan salah satu pintu dari sekian 
banyak pintu perlindungan Ilahi untuk si 
mukmin yang bersangkutan. Seringkali 
ketika takdir Allah u* ditctapkan, apabila 


514. AMirrr*dzl, Sunen At-rtrmidt/. krtsb AJty-Th/bt hddits no. 
2107, dta be»kata. Ttadlts *W h»wn gtwnb.’ Ai- 


pintu-pintu dunia terbuka untuknya maka 
dia terkena fitnah. 

Sudah jclas dari hadits ini bahwa 
berpaJingnya dunia dari sebagian orang itu 
menjadi perantara untuk terapi bagi sebagian 
hati dan termasuk juga pintu masuknya 
kecintaan Ilahi kepada mereka karena 
mercka selalu diliputi pengawasan Allah 
dan perlindungannya dalam kemiskinan. 

b. Fitnah Dunia yang Tiada Scorang 
Pun Selamat darinya 

o Dari Wabarah, dia berkata: 

r^-u ilj J>/\ 

djj Jj :JtS TiUl Z Uj :JUS 
OLt IsJ dv 3 oSti 
j\ - j\j :jus l\J& ££ n :dj 
dj :jli p t£5)\ 

*&' Ji 

& j^j ‘odu 

iui a) jljj m,j 4i) illi. jjjilj 

Seorang pria bertanya kepada Ibnu 
Umar, "BolehkaJi aku melakukan 
thawaf di Baitullah sementara aku 
sudah bcrihram untuk haji? w Ibnu 
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umat ini (hibrul ummah ). Seakan-akan 
Ibnu Umar berkata kepada si penanya 
bahwa apa yang dia khawatirkan terjadi 
pada Ibnu Abbas \gs itu sungguh telah 
terjadi dan dialami oleh semua orang. 
Setiap orang itu mempunyai bagian dari 
fitnah dunia dalam bentuk serta derajat 
yang berbeda dengan orang lainnya. 

c. Mencari Dunia dan Berpaling dari 
Akhirat Adalah Pintu Fitnah Ter- 
besar 


Umar balik bertanya, *'Lalu apa yang 
menghalangimu?" Dia menjawab, 
"Sesungguhnya aku melihat anak 
si fulan membencinya sedangkan 
engkau adalah orang yang lebih kami 
cintai daripada dia. Kami melihatnya 
telah terfitnah oleh dunia." Ibnu 
Umar berkata, "Siapa di antara kita 
—atau di antara kalian—yang tidak 
terfitnah oleh dunia?" Kemudian Ibnu 
Umar berkata lagi, M Kami melihat 
Rasulullah melakukan ihram untuk 
haji, melakukan thawaf di Baitullah, 
mengerjakan sa'i antara Shafa dan 
Marwah, maka sunnah Ailah dan 
sunnah Rasulullah itu lebih layak 
diikuti daripada sunnahnya si fulan, 
jika kamu benar-benar jujur. ,,, ‘ 3 

Kami katakan: 

Yang dimaksud dengan ibnu fulan 
(anaknya si fulan) yang memfarwakan 
kemakruhan itu adalah Ibnu Abbas 
Wabarah menyangka bahwa Ibnu 
Abbas telah terfitnah oleh dunia. 
Alasannya karena Ibnu Abbas 
sebelumnya pemah menjadi gubcrnur 
Bashrah, sedangkan kedudukan sebagai 
pemimpin itu merupakan wahana yang 
berbahaya dan menjadi tempat fitnah. 

Perkataan Ibnu Umar : "Siapakah 
di antara kalian yang tidak ler/itnah oleh 
dunia' itu termasuk bukti sikap tawadhu’ 
(merendahkan diri), serta keindahan 
adab, terutama ketika dia melihac 
sebagian orang berpaling dari Ibnu 
Abbas ^ orang shalih dan alim dari 


»> Dari Abu Hurairah a&, Rasulullah 
bersabda: 


gUjJt >1 

& oU» S& OjM oiSJL 

'J&j & P pj * 

4 Pj Syu v lS 5 ll pi 
p iiii f4L; iuy jp 


Akan keluciT di akhir zaman nanti beberapa 
orang yang mencari dunia dengan amalan 
din, mereka mengenakan pakaian di tengah * 
tengah manusia dengan kulit kambing 
yang lembut, lisan mereka lebih manis 
daripada gula, tetapi hati mereka adalah 
hati srigala. Allah berkalam, “Apakah 
terhadap-Ku mereka berani menipu ataukah 
mereka berani melawan Aku? Maka dengan 
Kebesaran-Ku, Aku bersumpah, Aku benar- 
benar akan mengirim kepada mereka fitnah 


515. HR. Musllm. hadt* no. 1233 

j.UusMi bi Syert i An-Ma*e*t t*.*52)] 
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yang mengakibatkan ulama yang teguh hati 
menjadi bingung. " Sl 6 

o Dari Ka ab 

U!j]\ i;SU«jl JJl 

•OLiaJl S^L- OjUUUj JIL 

j' 1 Jj <■}£& Ji J 

j 45 diiiJ ^ 


Scsungguhnya Allah ** berkalam, 
“Sungguh Aku telah menciptakan makhluk 
yang lisan mereka lebih manis daripada 
madu . mopi hati mereka lebih pahit 
daripada perasan pohon bakung, maka 
dengan Diri-Ku Aku bersumpah, akan 
Ku-sediakan untuk mereka fitnah yang 
membiarkan orang berilmu di antara mereka 
dalam keadaan bingung, maka dengan-Ku 
mereka tertipu, atau terhadap-Ku mereka 
berani menentang." s,i 

Komentar: 

Jika ditinjau dari semua jalan 
periwayatannya, hadits ini termasuk hadits 
dha if (lemah), akan tetapi masing-masing 
darinya menguatkan yang lain. At-Tirmidzi 
menetapkan bahwa haditslbnu Umar ^ itu 
berderajat hasan. AJ-Mundziri menukilkan 
penetapan hasan oleh At-Tirmidzi ini dan 
mengakui kebenarannya. Oleh karena itulah 
kedudukan hadits-hadits ini adalah hasan li 
ghairihi atau dha‘if yang dikuatkan. 

Penjelasan: 

»* Umat ini pada asalnya adalah umat 
akhirat. Kebaikan dunia bagi umat ini 
pada hakikatnya hanyalah hasil dari 
kcbaikan akhirat dalam hati dan perilaku 
mereka. Dengan kata lain, kebaikan 
yang didapatkan di dunia itu merupakan 

5 6 Suno ° M*Tinnktol, ktlab Az-Zuhd, no 

251S Cka meinyalaKan behwa hadWs ini ha$an B harib 
At-T\rmtdv rr>A'a Totffth AI-Abwddii (7/86AKAJbani 
tartiaia. 'Madii* ini dhait" 


Sesungguhnya aku mendapati sifat suatu 
kaum yang belajar untuk tujuan selain 
beramal, memperdalam ilmu untuk tujuan 
selain ibadah, mencari dunia dengan amaian 
akhirat. Mereka berbaju kulit kambing. 
Hati mereka lebih pahit daripada perasan 
pohon bakung yang paling pahit . Apakah 
dengan-Ku mereka tertipu, atau kepada-Ku 
mereka hendak menipu? Afeu bersumpah 
dengan Diri-Ku, akan Aku sediakan untuk 
mereka fitnah yang membiarkan orang 
yang santun dan berilmu dalam keadaan 
bingung.*' 7 

o Dari Ibnu Umar , Nabi bcrsabda 

tSU. diii. :j\j juo 

& jii 


516 HR At-rifmid2i. Siinan At-Tirmktei, lctab Az-Zuhd, no. 
2515 [At-Trrmtdii m a'a Tufi($h AI-A^waan (7/86) AJ-Aifcart 
ba»fcata. ‘Hadits M sangat dha iT (Sonan At-r<rmxt 2 t, 
hadit* no. 24041 natan hodit* tni memiliW banyan syahad 
517. HR Ad-Darimi. SunanAd-Wnrru, Wupaddirran hadits no. 
301 [As-Sunan (1/102)]. 
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akibat dari kebaikan akhirat yang ada 
di dalam pikiran dan periiaku umat. 
Apabila umat ini diuji dengan adanya 
orang yang hanya peduli terhadap 
kebaikan dunianya saja walaupun itu 
digapai dengan perhitungan bahwa 
akhiratnya runruh, lalu dia membawa 
kcbaikan dunia dengan mengklaim 
bahwa itulah kebaikan akhirat, maka 
ini adalah bencana besar dan fitnah 
yang terdahsyac Inilah maksud dari 
beberapa hadits yang memaparkan 
tentang rusaknya cara berpikir orang- 
orang yang berpengaruh di masyarakat. 

► Secara keseluruhan hadits-hadits ini 
menunjukkan satu jenis manusia yang 
menampakkan dirinya sebagai ahli 
ibadah, zuhud, dan lcmbut tuturkatanya 
serta menyenangkan. Padahal mereka 
ini pada hakikamya pencari dunia. 
Dunia adalah cita-cita tcrbesar mereka 
atau menjadi sesembahan mereka yang 
pertama. Keadaan iahiriah mereka 
berlawanan dengan kondisi bathiniyah 
mereka. Hati mereka rnenyelisihi lisan 
mereka. Mereka mcncari dunia dengan 
mengerjakan amalan akhirat. 

► Kelompok manusia seperti inilaii yang 
mcnjadi penyebab fitnali di masyarakat. 
Fitnah apa lagi yang lebih besar daripada 
orang-orang yang tampak sebagai ahli 
ibadah secara lahiriah, acau tampak 
sebagai pcncari akhiratdalam pandangan 
orang, tetapi mereka sebenarnya adalah 
penyembah dunia? Arahan yang benar 
(menurut mereka) macam apakah yang 
akan didapatkan masyarakat umum dari 
orang-orang seperti ini? 


Hadits-hadits ini juga menunjukkan 
bahwa dengan adanya kelompok ini di 
tengah masyarakat merupakan sebab 
utama terjatuhnya masyarakat ke dalam 
htnahyang mcnyesatkan, yang tidak jelas 
di dalamnya manakah kebenaran dan 
mana pula kebatilan, mana yang salah 
dan mana yang benar, karena dahsyatnya 
fitnah itu dan saking gelapnya sehingga 
menjadikan orang yang paling pantas 
mcngetaliui kcbenaran pun menjadi 
bingung dalam mengurusi urusannya. 

Di baw T ah kelompok penyebab fitnah 
ini, secara bertingkat, ada orang yang 
mempelajari ilmu-ilmu akhirat dengan 
tujuan dunia. Orang seperti ini banyak 
jurnlahnya di zaman kita. Mereka juga 
memiliki andil di daJarn Funah yang 
mencrpa umat ini. 

Fcnomena terfitnahnya umat yang 
disebabkan oleh mereka ini dapat ditepis 
ketentuan pokok, yakni hendaknya 
mcngarahkan publik dcngan pengaialian 
yang benar yang menghasilkan kebaikan 
akhirat dan dunia. Kelompok ini 
terhalang dari mendapatkan bagian 
akhirat karena memang arahan dan 
orientasi mereka semuanya hanyalah 
untuk kebaikan dunia mereka dan dunia 
masyarakat umum tanpa mempedulikan 
akhirat, tctapi dcngan nama 'perbaikan 
akhirat'. 

Mayoritas orang pada zaman kita 
sekarang ini telah tcrjebak di dalam 
kebingungan umuk mengatasi berbagai 
urusan mcreka, tidak jelas bagi mereka 
arah kebcnaran pada sebagian besar 
urusan, terutama karena pasar fatwa 
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(propaganda murahan) yang saling 
bertentangan satu dengan yang lain 
mclalui media informasi dan yang 
lainnya telah mcncerai-beraikan pikiran 
mayoritas orang. Inilah inti fitnah itu. 

2 . Fitnah Wanita 
o Allah berkalam: 

4 o* 3 ' 

Apakah pantas (menjadi anak Allah) orang 
yang dibesarkan dalam keadaan menjadi 
perhtasan sedang dia tidak dapat memberi 
alasan yang terang dalam pertengkaran? 
(Az-Zukhruf [43]: 18) 

Saya katakan, "Ayat ini mengisyararkan 
bahwa karakter perempuan itu berbeda 
dengan tabiat laki-laki. Perempuan tumbuh 
di tengah keindahan dan perhiasan. Dia 
adalah tempai kecantikan dan syahwat. Tiada 
Iapangan tersedia baginya sebagaimana 
lapangan kaum pria di medan pertempuran 
dan peperangan. Perbedaan pcrempuan 
daiam hal karakter ini berpengaruh pada 
perbedaan tugasnya dalam kehidupan 
bila dibandingkan dengan laki-laki, sesuai 
dengan Htrahnya yang ditetapkan atas 
dirinya. 

O Dari Usamah bin Zaid ifg t Nabi & 
bersabda: 

*Ul)\ 

Aku tidak meninggalkan sesudahku fitnah 


yang lebih besar bahayanya terhadap kaum 
pria daripada kaum wanita . }J> 

Kami katakan: 

Haditsini secaragamblangmenjelaskan 
bcsarnya fitnah kaum wanita, bahaya, dan 
dampak negatifnya terhadap kaum pria. 
Nabi £5 mengungkapkan baliwa wanita 
adalah fitnah yang paling besar bahayanya 
terhadap pria. 

Musuh umat Islam memperhatikan hal 
ini dengan baik. Mereka mengetahui bahwa 
sarana terbesar untuk memasukkan unsur- 
unsur yang melemahkan dan ketakutan 
kepada kematian di kalangan umat Islam 
adalah melalui pintu percmpuan. Oleh 
karena itulah mereka melancarkan berbagai 
pertempuran dengan judul pembebasan 
perempuan, cmansipasi wanita atau 
persamaan hak-hak perempuan. Mereka 
mendonasikan dana jutaan dolar untuk 
mendukung pcrtempuran ini dan masih saja 
mengelontorkan dana yang jauh lebih bcsar 
dari itu. Tujuan pertempuran ini sebenamya 
bukanlah membebaskan perempuan dalam 
masyarakat Isiam karena sebenamya 
perempuan dalam naungan Islam itu sudah 
memperoleh derajat kebebasannya yang 
tertinggi dengan maknanya yang paling 
luhur, itulaii kebebasan yangdisertai dengan 
kemuliaan, keperwiraan. dan keutamaan. 

Tujuan mercka dari pertempuran ini 
tiada lain adalah membuka jalan sebebas- 
bebasnya bagi perempuan yang selama 
ini terjaga dirinya dengan pengajaran 

519. A-BiAhar,dan^$hm. Sha^AJ-Bukh^, kHab An-mAh, 
M*' YMteO* nvr> S/u mj AJ Man#, hadlts no 509B 
A^nL ShaMt MusHm, kiiab 

(&U)* 1 ' ^ °° 2740 04 A/y -Nawaw 
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Islam kemudian mengeksploitasinya agar 
menjadi saiah satu panah Iblis, rnenjadi 
salah seorang prajuritnya di antara prajurit- 
prajurit lainnya. Atau dengan kata lain 
tujuannya adalah melepaskan perempuan 
dari kehormatan diri, kcmuliaan, dan rasa 
malunya, lantas mengubahnya menjadi 
komoditas setani. 

Mereka telah berhasil menggapai 
tujuan daJam usaha itu kecuali orang yang 
disayangi oleh Allah. Terjadilah fitnah. 
Perempuan menjadi tawanan pertama 
bagi fitnah, merekalah sebenamya pihak 
yang paling dirugikan sepenuhnya dalam 
peperangan ini, Kerugian apa lagi yang 
lebih besar daripada kerugian perempuan 
yang melepaskan diri dari kehorrnatannya, 
sifat kewanitaan, sena menentang htrahnya 
yang sudah ditetapkan atas dirinya? 

Dia sekarang berubah menjadi corong 
setan sesudah menjadi pcndakwah yang 
menyeru kepada Ar Rahman. Dia pasti 
akan mendapatkan bagiannya dari laknat di 
dunia dan keharaman di akhirat . 520 

o Dari Abu Sa‘id Al-Khudri ^ , Nabi 
bersabda: 

ain IjU. 0 } 

JS ^ 


S20. S<takar, mcA^uk daratn t>at n ke biiku Outnb. 

AJ-Mv'&sMr. art-kel OBdhiyyah Tahrtr a»-Msr ah (hlrn. 2S0 
dan sesudahnya) Abu Zs> d. HMS9h At-PBdtitiBh, ariiKet 
Kasyfu Du'6H AlM*r #d ttĕ Ar-RddrRan (Nm. 117 dan 
seterusnytt) 


Sesungguhnya dunia ini lezat dan hijau. 
Sesungguhnya Allah menguasakan kalian 
imtufe mengunisinya, lantas Dia akan 
me/i7iaf bagaimana perbuatan kalian. 
Berhati-hadlah kalian terhadap dunia, 
dan berhati-hatilah pula terhadap kaum 
wanita , karena awal Jitnah Bani Israil itu 
terjadi dalam soal wanita. 521 

Kami katakan: 

Pada hadits ini terkandung dua 
pctunjuk: 

Pertama: besamya fitnah wanita, karena 
inilah Nabi 5 $ menjadikannya setara dcngan 
fitnah dunia secara total. 

Kedua : fitnah wanita itu adalah fitnah 
pembinasa, penghancur, dan tali setan yang 
kuat. Umat risalah sebelum kita, yakni 
Bani Israil, sudah diuji dcngan fitnah ini 
dan terbukti pula kebinasaan mereka itu 
discbabkan oleh funah tersebut. Umat 
penutup ini juga diuji dengan fimah yang 
sama dan sekarang ini masih terus diuji, 
kita memohon kepada Allah keselamatan 
darinya. 

o Dari Abu Hurairah Rasulullah 

bersabda: 

tUijl p jii 

*■ ' « ' 1 

oUjt 

&& iiSbu 

'o%. % *aj.i H uSsdi 

521 HR. Muttllm. Mus*m, KMab Ar-Riqdq, hadita no. 

2742 t* SyarQ A nJtewem (9/55)1 
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dia tidak mcnutup auratnya secara 
sempurna, atau transparannya baju yang 
dipakai sehingga masih menampakkan 
tubuh yang ada di daiamnya. 

Makna-makna yang telah dipaparkan 
inilah yang telah menjadi ujian mayoritas 
wanita muslimah pada zaman kita 
sekarang ini. Lebih dari itu, isyarat dari 
hadits ini telah terbukti kebenarannya 
pada level yang tidak terbantahkan pada 
zaman kita. Ini juga menjadi salah satu 
bukti kenabian Muhammad Karakter 
yang beliau paparkan itu, andaikata kita 
hendak mengungkapkan kenyataan 
yang terjadi pada sebagian besar kaum 
wanita masa kini, niscaya kita tidak 
dapati ungkapan yang lebih tepac, 
lebih ringkas, dan lebih komprehensif 
daripada ungkapan kenabian tersebut. 

Paparan Nabi ini mendahulukan 
lalal mumtidt (wanita-wanita yang 
mengajarkan perilaku bumk kepada 
wanita lainnya) daripada lafal 
(wanita-wanita yang menyimpang dari 
ketaatan kepada Allah) karena bahaya 
fitnah wanita yang kedua ini menyerang 
dan berdampak tcrhadap wanita lain, 
serta keccpatan penyebaran pengaruh 
buruknya bagaikan kecepatan api ketika 
melahap ranting-ranting yang kering. 
Para wanita yang dideskripsikan sifatnya 
oleh Nabi & ini mampu menyimpangkan 
hati hamba Allah dari kebcnaran, 
keutamaan, dan jalan keselamatan. 

Lafal mumildt disebutkan secara mutlak 
tanpa dibatasi oleh lafal apapun agar 
tergambar dari sela-selanya semua 
bcntuk DcnYimnsno.in 


Ada 2 golongan yang aku belum pemah 
melihat keduanya: (1) suatu kaum yang 
membawa cemeti<emeti seperti ekor sapi, 
mereka mencambuki manwna dengannya, 
serta (2) wanita-wanita yang berpakaian 
tetapi telanjang, yang menyimpang dari 
ketaatan kepada Allah dan menyimpangkan 
orang lain, kepala mereka seperti punuk 
unta yang miring. Mereka tidak masuk 
Surga dan tidak mencium bau wanginya , 
padahal bau wangmya bisa tercium dari 
jarak perjalanan sekian dan sekian 

Penjelasan: 

► Hadits ini mengisyaratkan bahwa ada 2 
golongan calon penghuni Neraka dari 
kalangan umat Muhammad jg yang 
belum pemah beliau lihat di zaman 
beliau. Dua golongan ini hanya akan 
ada pada masa-masa sepeninggal beliau. 
Salah satu dari dua golongan itu adalah 
kaum wanita yang berpakaian tetapi 
celanjang. Yang dimaksud dengan istilah 
ini adalah wanita tersebut telanjang 
waiaupun dia telah mengenakan 
pakaian menurut pengecahuan orang 
awam. Akan tetapi dia tetap dianggap 
telanjang bila dipandang dengan 
kacamata syariat, yaitu jika dilihat dari 
sisi belum terpenuhinya syarat-syarat 
yang harus ada bagi pakaian perempuan 
yang mereka kenakan. Mungkin karena 
tipisnya kain bajunya, atau karena 
sempitnya (ketatnya), atau kareiu 

5 22. HR Musdin. Mushm, k4ab At-Lib&s wa Aj-ZJnah, 

hadils no. 212fl [Mustkm bi An-Nawawi f7.<326H. 
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Karena mereka mampu menyimpangkan 
hati kaum pria dengan firnah mereka, 
menyimpangkan wanita lainnya agar 
meniru mereka, juga menyimpangkan 
para dai agar selalu sibuk mengatasi 
fitnah mereka ini sehingga terlalaikan 
dari menangani fttnah dan bahaya 
eksternal yang menyerang umat Islam, 
dan seterusnya. 

Sebagian kalangan menyatakan adanya 
permasalahan pada hadits ini, seraya 
berucap,“Sesungguhnyaindikasimumi7at 
(wanita*w f aniia yang mengajarkan 
kelakuan buruk kepada wanita lain) 
itu sudah cukup untuk mcnunjukkan 
bahwa mereka adalah (wanita- 

wanita yang menyimpang dari ketaatan 
kepada Allah). karena orang yang 
bergerak untuk menyesatkan orang 
lain dan menyimpangkannya dari 
jalan kebenaran pasti dirinya sendiri 
relah tersesat dan menyimpang. Jika 
tidak, bagaimana mungkin orang yang 
mendapatkan hidayah untuk dirinya 
akan menyesatkan orang lain? Oleh 
karena inilah tidak perlu adanya lafal 
ma'ildl sesudah lafal mumildt kaiena ilu 
sudah tercakup dalam maknanya." 

Saya katakan, “Sebagian kalangan 
merasa bingung dengan permasalahan 
ini, dan mcnganggap bahwa kata md'ildt 
tidak memiliki makna tambahan, 
ini adalah pemahaman yang salah. 
Kadang-kadang orang mendapatkan 
hidayah untuk dirinya sendiri, tetapi 
dia menjadi penyebab fitnah hagi orang 
lain tanpa sengaja atau karena dia tidak 
mengetahuinya. Kata md'Udt disebutkan 


untuk menunjukkan jenis wanita yang 
memiliki maksud untuk menyesatkan 
orang lain, karena mereka adalah 
komoditas dagangan setan, baik secara 
pcnampilan lahiriah maupun secara 
kiasan. Arau dengan kata lain, mereka 
adalah kaum wanita yang dididik 
dengan pendidikan yang menyimpang 
dan mereka berupaya menyebarluaskan 
pendidikan ini kepada wanita yang 
Iainnya. Ditambahkan makna lain 
dari kata md'ildt untuk menunjukkan 
karakter aksi mereka yang berkeliaran 
di jalan-jalan dengan maksud unruk 
mempengaruhi dan menggoda orang 
lain." 

► Salah satu sifat golongan wanita itu 
yang dijelaskan dalam hadits adalah 
kepala mereka seperti punuk unta, 
itu sebagai kiasan karena mereka 
mcmbesarkan sanggul rambutnya 
secara terang-terangan. Bisa jadi dengan 
menambahkan ikat kepaia padanya atau 
dengan sanggul, atau dengan berbagai 
jenis mode rambut lainnya, sehingga 
mereka dengan besamya gundukan 
rambut mereka ini diserupakan dengan 
punuk unta. 

► Salah satu makna yang disebutkan 
olch Imam An-Nawawi adalah, 
"Dikatakan baliw^a maknanya adalah 
wanita-wanita yang berpakaian dari 
nikmat Allah tetapi telanjang dari 
mensyukurinya... dikatakan juga bahwa 
ma‘ilat maksudnya adalah mereka 
menyisir rambutnya dengan cara bersisir 
yang menyimpang, yakni cara bersisir 
para pelacur, sedangkan makna mumilat 
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adalah mereka menyisir rambut wanita 
selain mereka dengan cara bersisir 
model pelacur itu J 23 


Kami katakan: 


Keterangan yang dipaparkan oieh 
An-Nawawi berkenaan dengan makna- 
makna yang dikandung oleh hadits ini 
untuk mengartikan secara umum lafal 
ma’ilat mumilat. Barangkali An-Nawawi 
menunjukkan dengan makna terakhir yang 
dia paparkan itu sesuatu yang kita ketahui 
pada zaman kita sekarang ini yang dikenal 
dengan salonsalon kecantikan. 

Hadits ini menunjukkan besarnya 
dosa yang ditanggung para wanita itu, 
serta besamya beban dosa yang dipikul 
oleh mereka, karena mcreka ttdak hanya 
diharamkan dari masuk ke dalam Surga 
saja, bahkan lebih dari itu mereka juga 
diharamkan dari mencium bau wanginya. 
lni merupakan gaya bahasa hiperbolis 
dalam menjelaskan besarnya dosa yang 
mcreka kerjakan dan akibac yang harus 
mereka tanggung. 


o Dari Abdullah bin Amr dia 

berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
bersabda: 


&& £ 

Jc 

cjj'. jp .oUjlc 


523 An-Nawawt. Sy*rfi Moston (7/326) 




t. 




j ( ^ J^L c * h 1 * 1 * s i) ^ 



Akan ada di kalangan akhir umatku 
sejumlah pria yang menaiki kendaraan 
yang sarat muatan, mereka seperti kaum 
pria s ekarang ini (zaman Nabi mereka 
turun kepintu-pintu masjid. Wanita mereka 
adalah wanita-wanita yang berpakaian 
tetapi telanjang, kepala mereka bagaikan 
punuk unta yang lemah , laknatlah mereka, 
karena mereka adalah wanita-wanita yang 
lerlaknat. Andaikata di belakang mereka 
ada satu umat dari sekian banyak umai 
maka wunita kalian akan menjadi pelayan 
yang melayani wonita mereka, sebagaimana 
melayani kalian wanita-wanita dari umat 
sebelum kalian." iU 

Kami katakan: 

► Sudah jelas bahwa hadits ini inirip 
dengan hadits sebelumnya, akan tetapi 
pada hadits ini ada beberap>a tambahan, 
di antaranya: penjelasan bahwa apa yang 
diberitakan dt dalamnya akan terjadi pada 
generasi terakhir dari umat ini. Bukti- 
bukti yang ada menunjukkan bahwa 
sekarang ini adalah zamannya, dan pada 
hadits ini juga ccrdapat petunjuk bahwa 
kita berada pada periode terakhir dari 

524. HR Ahmad MusnadA&n6a, bab Musnad AJ-Uuiast$tsirfn, 
todit* no. 7102 [A/-Muwwd (77299)1 Ai-AJbam be^ala. 
'Hadrts ini *h#hih.* [As-S^sianA^-S/iwhjh»^, jh d 6. hactts 
no 2683) Ai-AJbant joga bwrkomentar pada kesompawn 
yang larrYya. *HaatB m hefkedvx)ukan hasan * Ibnu 
Hibben jug» marw-ayatkannya pad« IdMb Sba£ifb-ny» 
ialai hodrts ini mlliknya. Al-Hakim juga mertwayaitkannya. 
ta*u dta bcrkata, *HaAls Ini shahih menurut syarat Musiim.’ 
|Shaf2''6 wa Tarhtb, jitid 2. krtab At-LitoA s wa Ar- 

Zlnah 
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sekian banyak periode umat Muhammad 

m- 

► Hadits ini menggambarkan sifat para 
suami dari wanita itu bagaikan orang- 
orang yang mirip laki-iaki, maksudnya 
secara penampilan lahiriah mercka 
memang kaum pria, adapun dalam 
perbuatan maka semua nilai dan 
semangat kejantanan yang seharusnya 
disandang laki-Iaki sudah hilang lenyap 
dari mcreka. Atau dengan kata lain, 
sesungguhnya keistimewaan yang 
paling istimewa dari sifat kaum laki- 
laki adalah penegak atau pemimpin, 
sedangkan mereka telah kehilangan 
kekuatan kepemimpinan atas istri 
mereka, sehingga layak untuk dikatakan 
bahwa mereka sudah terhapus dari 
dokumen kelelakian. 

► Hadits ini juga menjelaskan bahwa 
di antara ciri mereka adalah gemar 
rncngunjungi masjid-masjid bukan 
untuk maksud ibadah. Di dalam hadits 
ini tersirat isyarat bahwa agama pada 
periode itu sudah kehilangan ruhnya, 
yang tersisa hanyalah panorama ibadah 
tanpa ada dampak apapun di bidang 
kehidupan yang lainnya. Di daiam 
hadits ini juga terdapat penjelasan 
bahwa pcngajaran Islam hanya terhenti 
di masjid saja dan terbatas pada sisi 
peribadatan tanpa memedulikan akhlak 
dan sosial kemasyarakatan. 

► Diutarakan pula bahwa ciri khas kepala 
kaum wanita di masa itu adalah seperti 
punuk unta yang miring (karena 
sedikitnya lemak). Dengan tambahan 
*ijdf (lemah) jadi maknanya adalah unta 


yang lemah. Yang dimaksud dengan sifac 
ini adalah menjelaskan betapa buruknya 
mereka serta becapa merugikannya 
mereka bagi keluarganya. 

► Pada hadits ini ada tambahan, yakni 
bolehnya melaknat golongan wanita 
yang buruk itu, laknat terhadap mereka 
itu bukanlah tindakan melampaui batas, 
karena mereka pada hakikatnya adalah 
wanica-wanita yang terlaknat. Laknat 
mereka itu serupa dengan laknat Iblis 
terhadap dirinya sendiri. 

► Pada hadits ini juga terkandung 
penjelasan bahwa golongan ini tidak 
layak mendapatkan kemuliaan, karena 
mereka dengan sengaja telah keluar 
dengan perbuatan mereka itu dari 
lingkaran kemuliaan. Oleh karena 
ituiah pantaslah para wanita itu keluar 
dari lingkaran kemerdekaan menuju 
ke lingkaran perbudakan dan menjadi 
pelayan untuk orang lain. Perlakuan 
demikian ini layak untuk mereka. Yang 
menghalangi dari itu adalah bahwa 
umat ini merupakan penutup sekalian 
umat yang ada. 

Sebtiah renungan: 

JilbabdalamadatArabdikaitkandengan 
kepervt r iraan dan mereka menganggapnya 
sebagai ciri khas pakaian wanita yang 
merdeka, bukan sebagai pakaian budak 
perempuan. Salah satu hal yang layak 
disebutkan di sini adalah seorang penyair 
yang bernama An-Numairi bertutur ketika 
dia bersajak di hadapan Hajjaj: 

Mereko menutup i ujung-ujung jori dengpn 
kerudung karena bcrtaknii 
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MereJko keioar podo woUu malam han 
dengon mengenakan ikat kepola 

Hajjaj berkata, "Begitulah perempuan 
muslimah yang merdeka (bukan budak). ,,S2S 

Oleh karena itulah kita dapat 
mengamati bahwa Nabi ketika beliau 
mcmandang sebagian wanita umat bcliau 
pada akhir zaman itu membuka auratnya 
dan telanjang, maka bcliau menyebutkan 
bahwa kaum wanita itu lebih layak untuk 
dikatakan bukan wanita merdeka, akan 
tetapi mereka adalah para budak wanita 
untuk melayani umat-umat yang lainnya, 
ini lebih pantas bagi mereka agar mereka 
paham arti kemerdekaan sejati yang telah 
mereka singkirkan. 

Kalimat Komprehensit Tentang Berbagai Sisi 
Fitnah Wanita: 

► Sudah dijelaskan pada paparan 
sebelumnya berbagai bentuk fitnah 
wanita. Barangkali salah satu bentuk 
fitnah ini adalah apa yang dapat 
kita saksikan sekarang ini sebagian 
agresmtas kaum perempuan untuk 
menyingkirkan kaum laki-laki di dalam 
dunia kerja dengan alasan klise, yaitu 
mencari penghidupan, termasuk di 
dalamnya berbagai ekses negatif yang 
mengiringinya, berdesak-desakannya 
mereka di berbagai sarana transportasi 
serta terjadinya ikhtilat (percampuran 
umum) yang tercela di jalan-jalan, 
maupun di seluruh level instansi dan 
tempat pekerjaan. 

► Salah satu bentuk flmah perempuan 
adalah hilangnya kepribadian pria, 


kepatuhan dan ketundukan para suami 
kepada sang istri, serta akibat yang 
ditimbulkannya yang berupa tersia- 
siakannya hak-hak terbesar, misalnya 
hak kedua orang tua sebagaimana yang 
termaktubpadasejumlahatsar: "Seorang 
suami menaati istrinya tctapi dia justru 
mcndurhakai ibunya.” Demikian juga 
halnya dengan luasnya kekuasaan yang 
diberikan oleh masyarakat kepada 
pcrempuan hingga mengaJcibatkan 
runtuhnya batu baca pertama bangunan 
masyarakat, yakni keluarga. 

► Begitu puladengan bentuk fitnah wanita 
yangkita lihat sekarang ini melaiui media 
informasi atau melalui internet, yakni 
diperdagangkannya perempuan secara 
hina, sebagai sebuah komoditas yang 
paling diminati, tujuannya tentu saja 
untuk menggoda dan menggelincirkan 
orang. 

Komentar singkat: 

Apa yang sudah saya sebutkan tadi 
hanyalah penjelasan terbatas satu sisi fitnah 
wanita dan memang bcnar adanya wanita 
adalah sekerat bagian tenentu dari clemen 
masyarakat yang sudah dieksploitasi dengan 
kerusakan dan dijadikan sarana perusak. 
Adapun pandangan umum terhadap 
pcrempuan muslimah yang tetap tegak di 
atas perintah Allah 2*. maJca masih ada 
segolongan masyarakat yang memandang 
mereka dengan pandangan pemuliaan dan 
kekaguman. Tcntu saja pcndangan ini dari 
sisi pengorbanan wanita muslimah yang 
menjadikan mereka istimewa pada berbagai 
bidang kehidupan. 


525. A1xj Zaid. HJrtech A<-Fadhi)*h [71). 
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Perempuan adalah saudara kandung 
laki-laki dalam menjalankan tugas agania, 
juga dalam merasakan keleiaian di telaga 
Islam. Bahkan saya tidak menganggap diri 
saya telah melenceng dari jalan kebenaran 
jika saya katakan, “Masih banyak posisi 
yang sangat terbuka bagi perempuan 
muslimah pada zaman kita sekarang ini yang 

menjadikan mereka layak ditulis dengan o Allah i* berkalam 
huruf-huruf dari cahaya, yang tak mampu s ^ . 

dilakukan oleh mayoritas kaum laki-laki. w dj 

Sungguh, dengan sejumlah pengorbanan . , # „. f f , 

ini seorang wanita akan menjadi simbol 
yang selalu menyempurnakan umat ini jika 
mereka tetap bersama keluarganya. Seorang 
wanita adalah nyala api yang jika digunakan 
untuk kebaikan maka dia menjadi menara 
api yang menunjuki orang lain. Sebaliknya 
jika dia dieksploitasi dalam keburukan maka 
dia akan terbakar tanpa dapat dikendalikan 
dan pasti membakar yang lain. 


Kami katakan; 

Arah htnah dengan keduanya (harta 
dan anak) adalah karena keduanya itu 
merupakan sebab yang melalaikan manusia 
dari menunaikan kewajiban agamanya dan 
menjadikannya tidak menggubris usaha 
untuk mcnaati Allah. 


Dtm surtgguh Harun teiah berkata kepada 
mereka sebelumnya, "Wahai kaumku, 
kalian hanyalah terfitnah dengannya dan 
sesungguhnya Pemelihara kalian itu Yang 
Maha Penyayang, tnaka ikutilah aku dan 
taalilah perintahku (Thaha [20]: 90) 

Kaini katakan: 

Ayat ini mengisyaratkan adanya satu 
Gtnah yang berbentuk patung anak sapi yang 
mana Bani Israil telah terjatuh di dalamnya. 
Bahkan mereka ini sampai sekarang masih 
saja terjatuh pada kubangan kotoran 
penghambaan diri kepada patung anak sapi, 
lantas perbuatan tcrscbut mengarahkan 
mereka kepada penyembahan harta dan 
menggunakannya untuk kejahatan yang 
terang-terangan. Akan tetapi patung anak 
sapi yang terbuat dari emas itu sekarang 
telah berubah bentuk menjadi keping- 
keping enias yang menjadi scsuatu yang 
disembah selain Allah. 


3. Fitnah Harta 


a. Pitnah Umat ini Dalam Urusan 
Harta 


o Allah berkalam 


iii? j\j jLUlyl U5I 

<S> >t %XS. asji Olj 

Ketahuilah bahwa karia dan anak kalian 
itu adalah fitnah dan seiungguhnya Allah 
itu di sisi-Nya ada pahala yang besar. (Al- 
Antal f8]; 28) 
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Dari Ka'ab bin lyadh dia berkata, 
"Aku mendengar Nabi bersabda: 



oi 


Sesunggu/myti t iap-t iap urmU itu mempunyai 
fitnah danptnah umatku aihdah harta.” 

Sebuah atsar dari Hudzaifah &>: 



Sehap umat itu memitiki ketcrgesaan, dan 
ketergesaan umatku adalah (daiam urusan) 
dirham dan dinar . 527 

Kami katakan: 

Hadits dan atsar ini menunjukkan 
bahwa umat Muhammad atau sehagian 
darinya akan icrjatuh pada Htnah anak sapi, 
akan tetapi dalam bentuk yang berbcda. 

O Dari Abu Hurairah , Nabi 53 
bersabda: 




$ o !3 L?i 



Ceiakaiah hamba dinar. dirruun, katn 
selimut. dan baju gamis. jika diberi dia 
ridha,jika tidak diben dia tidak ridha.'' 2 * 

526 Al*TirmiOzi Sunan At-TtrmW, WWb At-ZutuJ. b»b A*ĕ 
Jĕa Anna Fxnafi Hĕ4ztni At-Ummah Aj-W. haKlrt* no 
2439. Dia barkcmeniar, *Ha<Ji5 mi hesan shahth gharlb * 
[ Tutfan A<-Ahwn<t*i (6/629)] ibnu «aiar beniaia. 'Hadils «m 
dtnwoatlUH* otch At-T«midzi. ibnu Ht&bAa, can Ai-Hakim. 
<Jar m«r«Aa menjhahihkannyi,- \F*rt}A<-B4ri (11/256)] 

527. OisebutKin oien At-Hindi dart Hudzarfah au. dirr^alka » 
pula ckh AC-Oailarm. hadita no 6259 Kaos A!-Vmmĕl 
{V2ZS)\. 

52B. HR AJ-Bukhin Ai-Bumn. knab Ai-JtMd wa As- 
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Ibnu Hajar berkata, "Hamba dinar 
maksudnya adalah pencari dinar yang 
sangat rakus untuk mengumpulkannya, 
orang yang selalu menjaganya seolah-olah 
dia menjadi pelayan atau hamba dinamya 
... dikatakan pula bahwa dikhususkannya 
"hamba" dalam redaksional bertujuan 
untuk mengabarkan tcnggelamnya orang 
yang bersangkutan dalam kecintaan kepada 
dunia dan syahwatnya bagaikan tawanan 
yang tidakmendapatkan pembcbasandiri... 
dinar cersebut menjadikan dirinya sebagai 
budak karena kecintaan dan kerakusannya. 
Barangsiapa yang menjadi budak unnik 
hawa nafsonya maka tidak dapat dipercayai 
dari dirinya kata-kata: "Hanya kepada-Mu 
kami mcnyembah” sehingga tidak mungkin 
orang yang memiliki sifat itu menjadi orang 
yang jujur.*** 

Penjelasan global: 

Bcrbagai hadits dan atsar ini 
nicnu njukkan dengan jelas bahwa mayoritas 
fur.ah yang menerpa dan menjadi ujian 
bagi umat ini adalah harta beserta apa 
saja yang mengiringinya yang berupa 
kemewahan, kcsia-siaan, persaingan, dan 
saliug mendcngki, kemudian pembunuhan. 
Di daiam kata - harta M juga tercakup jabatan 
dan kedudukan, karena keduanya itu 
dianggap sebagai a!at untuk mendapatkan 
harta. 

Sebagaimana iltnah yang menerpa Bani 
Israilituberupapatunganaksapiyangterbuat 
dari emas yang mereka sembah, lantas dari 
fitnah ini mengakibatkan kekafiran besar- 
bcsaran dengan merajalelanya tindakan 

Stynr &ab Al-ti.r&sah H At-Gtrazw>, no 2886. 2887 |Al- 
a-Akh^n ma a AhTatb (6/85)| 
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saling bunuh di kalangan mereka sendiri, 
begitu pula umat Muhammad 33 ini akan 
terjatuh ke dalam fitnah anak sapi dalam 
bentuk yang lain, yakni harta. Yang karena 
harta tersebut sebagian mercka berkuasa 
atas sebagian yang lain, dan karenanya 
pula sebagian dari mereka bertindak lalim 
terhadap sebagian yang lain. Harta menjadi 
standar dan parameter untuk menyatakan 
keridhaan dan kemurkaan. Harta bahkan 
menjadi peneetus niat yang diarahkan 
untuk beramal, sehingga jadilah dunia 
dicari dengan melakukan amalan akhirat. 
lnilah bentuk-bentuk penyembahan 
terhadap harta dan peluasan cita-cita yang 
menyimpang karenanya. 

b. Sebab-sebab yang Mendorong 
Terjatuhnya Seseorang Pada Fitnah 
Harta, Serta Akibat yang Muncul 
darinya 

o Dari Abdullah bin Amr bin Ash 
Rasulullah ^ bersabda: 

* £\\" > 1 ? * i " . * i-i 


y? -p-' py 

J SjLj ja \S 


- i < * *■ S \ ! » 

£ ‘iUS >1 j! O^u: 

# » f ✓ 6 1 ^ »ti 'C" \ * ' 

jp 


"Apabila dibukakan untuk kahan Persia 
dan Romawi, menjadi kaum seperti apakah 
kalian? ,f Abdurrahman bin Auf berkata, 
“Kami berkata sebagaimana yang Allah 
perintahkan kepada kami. M Rasulullah 
33 bersabda, "Atau selain itu , kaiian 
akan saiing berlomba, kemudian kalian 
saling mendengki, lantas kalian saiing 
membelakangi (tidak bertegur sapa), lalu 
kalian saling membenci, atau yang semisal 
deiigan itu, kemudian kalian menelantarkan 
kalangan miskin dari kaum Muhajirin, 
iantas kalian menjadikan sebagian dari 
mereka memenggal leher sebagiun yung 
laiiu*'* 

Penjelasan: 

► Hadits ini menerangkan bahwa 
terbukanya Persia dan Romawi serta 
berpindahnya harta kedua negara itu 
kepada kaum muslimin mendorong 
tcrjadinya persaingan antar kaum 
muslimin untuk menguasainya. Ini 
adalah permulaan keburukan dan 
berubahnyapemikiran. Umat Islam pada 
awalnya terdidik untuk bersaing dan 
bcrlomba dalam menggapai kemuliaan 
akhirat dan berpaling dari dunia. Ketika 
bandul timbangan berbalik maka hati 
manusia menjadi fokus kepada dunia 
padabal dunia itu tidak cukup luas untuk 
mengabulkan keinginan semua orang 
maupun uncuk memuaskan syahwat 
mereka. Padasaat itulah mereka terjatuh 
dalam sikap saling dengki. 

► Saling dengki adalah akibat pasti 
dari tindakan manusia yang saling 

530. HR M-jslim, Mvskp). k«iab Az-ZuM. hadits no 

2962 \MusHm t» At< Na*#»\ (9*2 B5g. 
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menggungguli untuk urusan dunia 
dan usaha mereka untuk mencarinya, 
Sesuatu yang menggerakkan kedengkian 
pada diri manusia adalah keyakinan 
bahwa dunia itu tidak cukup luas untuk 
memenuhi keinginan semua orang, 
walaupun sebenarnya dunia itu sendiri 
hanyalah kampung kepcrluan, bukan 
kampung menumti keinginan. Di 
sinilah angan-angan menggerakkan hati 
setiap orang untuk meienyapkan nikmat 
dari orang lain kemudian mengarahkan 
perilaku manusia untuk mewujudkan 
hal itu. 

Akibat pasti dari kedengkian adalah 
hilangnya iman, karena keduanya 
tidak akan dapat berkumpul dalam 
hati seseorang. Akibat berikurnya 
adalah sikap saling membeiakangi 
(bermusuhan) dan saling membenci. 
Iniiah fitnah itu. 

Sikap saling membelakangi iiu 
mengakibatkan terjadinya peperangan 
dan saiing bunuh antar sesama. Inilah 
harga anak sapi yang harus ditebus oleh 
Bani Israil. Dari sini kita lihat bahwa 
harta dan berbagai fitnah karenanya 
sudah memasuki kaum muslimin dengan 
semua bentuk dan permasalahannya. 


- - --- 

c. Kapankah Kemiskinan dan 
Kekayaan Dianggap Sebagai Fitnah 
yang Manusia Harus Memohon 
Perlindungan dari Keduanya? 


o Sa‘ad memerlntahkan 5 perkara 
dan menyebutkan kelima perkara Itu 
berasal darl Nabi bahwasanya 
beliau memerintahkan untuk 
memohon pertindungan darlnya: 


( s 


s4 Jj 4 6' dL Jt 




Ya Allah! Sesungguhnya saya memohon 
perlindungan kepada-Mu dari sifat kikir. 
Saya memohon per(indungan kepada- 
Mu dari sikap pengecut. Saya memohon 
perlindungan kcpada-Mu dari dikembalikan 
menuju seburuk-buruknya usia (pikun). 
Saya memohon perlindungan kepada-Mu 
dari fitnah duniu-yakni fitnah Dajjal-dan 
saya memohon perhndungan kepada-Mu 
dari siksa kubur. iM 


Dalam riwayat iain: 



Saya memohon perlindungan kepada-Mu 
dari fitnah kekayaan, dan saya memohon 

531 HR Al BokhAn, S/iari/Ji ALBukhAri, k4ab M-Da'awĕt bab 
At- Ta awmjoz min 'Actoĕb ALOnty hadita no S366 (A/* 
BukhAn m « a At-Fatft (11/17B)| 
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perlindungtw kepada-Mu dari fitnah 
kemiskinan , 1U 

Penjelasan: 

► Sudali dikeiahui bahwa kemiskinan dan 
kekayaan itu termasuk bagian dari takdir 
Allah 6 », Dia Yang membagi rezeki 
dan umur. Kemiskinan itu nahkodanya 
adalah sabar, sedang kekayaan itu 
dikendalikan oleh syukur. Dengan sabar 
dan syukur manusia akan terjaga dari 
noda fitnah pada dua keadaan: miskin 
dan kaya. 

► Kekayaan dan kemiskinan itu tidak 
menjadikan seseorang disifati dengan 
keburukan atau kebaikan. Keburukan 
atau kebaikan itu hanya terjadi pada 
perkara yang berkaitan dengan keduanya 
serta tingkatan yang dicapai dengan 
kekayaan dan kemiskinan pada diri si 
kaya dan si miskin. Apabila kemiskinan 
menghantarkan seseorang sampai 
pada tingkatan melupakan dirinya 
dari posisinya sebagai seorang hamba 
Allah, ialu dia sibuk mcncari rezeki dan 
berpaling dari ketaatan kepada-Nya, 
maka inilah batas orang yang rercela, 
yang Nabi 55 memohon perlindungan 
darinya. 

Demikian juga dengan melimpahnya 
harta, apabila menjadikan pemiliknya 
mclampaui batas, durhaka, dan 
mengkufuri nikmat Allah, maka pada 
saat itulah kekayaan menjadi tltnah bagi 
pemiliknya sekaJigus menjadi sebab 
kebinasaannya. Sedikiuiya harta yang 

532 HR A-fiuk.vart. Srtarttyi AFBukt\6rt, Kitab A<t-Da'&w6i, t>ab 
At-Ta anwudi mm AotM ) AJ-Oabr, hadrt* no 6376 [Ai 
BiikMri ma a AJ-Fafa (11/165)]. 


menjadikan orang lupa dari ketaatan 
kepada Allah dan banyaknya harta 
yang menjadikan orang bertindak 
durhaka adalah dua bentuk fitnah harta. 
Termasuk di dalamnya kemiskinan 
yang melalaikan dan kekayaan yang 
mcmbuat durhaka. Nabi memohon 
perlindungan darinya. Kemiskinan yang 
melupakan itu juga termaktub pada 
hadits yang isinya menycbutkan bahwa 
Nabi meminta perlindungan kepada 
Allah darinya dengan dirangkaikan 
perlindungan dari kekaHran. 

Ibnu Hajar menukil keterangan dari 
Al-Ghazali: “Fitnah benipa kekayaan 
adalah ambisi untuk mengumpulkan harta 
dan mencintainya sehingga pelakunya 
mengusahakan melalui jalan yang tidak 
halal, serta menahannya dari kewajiban 
menginfakkan harta dan mcmenuhi 
hak-haknya. Fitnaii berupa kemiskinan 
yang dimaksudkan adalah kemiskinan 
yang merendahkan, yang tidak disertai 
oleh kebaikan dan sifat wara’, sehingga 
menempatkan si miskin dengan sebab 
kemiskinannya pada tempat yang tidak 
layak bagi orang yang beragama dan 
bcrmartabat, dia tidak pcduli disebabkan 
oleh kemiskinannya mcndekati sesuatu yang 
haram mana saja dia mampu menggapainya 
dan di dalam keadaan bagaimana saja dia 
berkesempatan menempatkan diri."* M 


533 Pattj AJ Bĕrt (11/181) 
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d. Sang Pemilik Memakannya Dengan 
Cara yang Tidak Halal Termasuk 
Pitnah Harta 

o Oari Abu Hurairah -&*, Nabi 13 ber- 
sabda: 

r.'> > f' «Ju» > 


Sungguh benar-benur akan datartg kepada 
manusia suatu zaman, yang stseorang tidak 
peduli terhadap harta yang dia dapatkan, 
apakah herasai dari yang halal ataukah 
berasal dari yang haram. 534 

Penjelasan: 

► Kita dapac mengamati isi hadits ini 
menunjukkan salah satu tanda hari 
Kiamat, yakni tidak adanya kcpcdulian 
dalam hal harca, mereka berupaya sekuat 
cenaga untuk mendapatkannya tanpa 
memperhatikan cara mempcrolehnya. 
Sama saja bagi mereka caranya halal 
ataukah haram. Barangkaii inilah yang 
mendorong dan mcngokohkan tetap 
eksisnya bank-bank ribawi secara 
luas di masyarakat kica sehingga 
pcrdagangan ribawi menjadi sangat 
cepat perkembangannya dan laku keras 
di negara-negara Islam. 

► Scbagai tambahan dari itu adalah 
maraknya berbagai bentuk usaha 
dan mata pencaharian yang haram di 
masyarakat kita, bahkan diiringi dengan 
sikapmenganggapremehkeharamannya. 
Usaha dan mata pencaharian yang haram 

S34. HR Al-8jknafi. Stoat&l M&ukh&n. Mab AJ-BuyO, bBb 
OsuWĕti LA Te\akj Ar-Rib£. hatiits 00 . 2083 | Al- 
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itu di antaranya melakukan penipuan 
dalam berjual beii, bcrsumpah dusta, 
suap, menawar barang canpa maksud 
membelinya cetapi bertujuan agar orang 
lain menawar Iebih tinggi ( 1 najasy ), 
serta perdagangan barang-barang yang 
diharamkan oleh syariat Islam. 

e. Sebaik-baik Harta Dalam Fitnah 

o Dari Abu Sa*id Al-Khudri , 

Rasulullah 55 bersabda: 

piia» j u jjs. 6>=« $ iiAjS 


Hampir-hampir terjadi harta paling baik 
yang dimiliki seorang muslim adalah 
kambing yang dia bawa ke puneak gunung 
dan tempat-tempat turunnya hujan . Dia 
membawa lari dinnya dari Jitnah.™ 

Pada riwayat yang lainnya: 

pss\ 0U3 jc Jj 
jjk £?> j, <J’>' y 

Akan daiang kepada manusia suatu zaman, 
yang kambing di zaman ?tu menjadi harta 
terbaik bagi seorang muslim, dia membawa 
kambing itu ke puncak gunung. di rempat 
tumbuhnya tanaman (lokasi-lokasi 


535. HR, AJ-Buktwi i, AW3ufcft*rj, Mab Ar-Ran. h«<Ji» 
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turunnya hujan ). Dia melarikan diri dengan 
membawa dinnya dari ftnah.-^ 

Kosakata asing: 

(JUi-t : Puncak gunung. 

( JJ }\Tempat tumbuhnya tanaman 
(tempat turunnya hujan). 

Penjclasan: 

Hadits ini mengindikasikan rusaknya 
keadaan manusia dan merajalelanya 
berbagai macam fitnah terhadap mereka. 
Perkara haram memasuki dan menyampuri 
harta mereka di setiap celahnya sedemikian 
rupa schingga tiada seorang pun yang 
selamat dari noda keharaman padahartanya. 
Kondisi ini sebagaimana yang dipaparkan 
dalam sebuah hadits: "Akan datang suatu 
zaman orang yang tidak memakart riba pada 
zaman itu tetap akan terkena debunya ." 

Orang yang memperhatikan keadaan 
pada zaman kita ini akan mendapati bahwa 
kendali perekonomian ncgara-negara 
Islam dan semua infra strukturnya terkait 
dengan bank-bank ribawi. Lebih dari itu 
hampir semua posisi penting dan akses 
finansial di sebagian besar negara-negara 
Islam itu sudah terjerat dengan filsafat dan 
tujuan tcrsembunyi untuk menghancurkan 
masyarakat Islam dan pada umumnya 
memang sangat nyata bertentangan dengan 
ajaran Islam. Posisi-posisi ini tidak bisa 
diperoleh atau tidak bisa ditempati kecuali 
oleh orang yang loyal (Ioyali$) # atau orang 
yang bisa menyenangkan bosnya, atau orang 
yang suka mcnjilat dan mengambil muka 

536. HR. AJ-eukhari. Ai-Oukhin. totab Al-Mer>aqfo, 

hadil» no. 3C00 AhBAti (6)707)j. 


atasannya. Dengan kata lain, ada harga 
yang harus dibayarkan untuk mendapatkan 
pekerjaan iniatau untuk memenuhi berbagai 
kebutuhan itu. Pada umunmya harga yang 
harus dibayarkan ini berupa agama seorang 
muslim. 

Lebih dari itu, mayoritas muamalah 
dan interaksi manusia merdeka sudah 
dimasuki oleh berbagai jenis penipuan 
dalam jual beli, penawaian dagangan tanpa 
bermaksud membelinya tetapi dengan 
maksud meninggikan harganya, serta 
penyuapan untuk memudahkan urusan 
mereka. Dengan kata lain, tiap suap 
makanan yang halal sudah terkontaminasi 
bumbu-bumbu yang haram. 

Dari arah ini, sedikit banyak kita 
dapat memahami hubungan antara hadits 
ini dengan hadits sebelumnya, yairu suatu 
zaman ketika seseorang tidak peduli lagi 
kehalalan dan keharaman dalam harta 
yang sckaligus mengindikasikan sudah 
merajalelanya keharaman di semua lapisan 
masyarakat. 

Saya tidak mengetahui apakah hadits 
ini menunjuk kepada zaman kita sekarang ini 
ataukah kepada zaman-zaman sesudahnya, 
yang mana unsur-unsur haram sangat 
menguasai hampirsemua transaksi Hnansiai 
yang dilakukan manusia. Sedemikian rusak 
keadaannya sehingga tiada seorang pun 
yang dapat benar-benar selamat kecuaii 
mereka yang membawa sejumlah kambing 
lalu pergi ke lereng gunung karena di sana 
ada rerumputan yang halal sehingga benar- 
benar dapat menjamin bahwa suapan 
makanan yang dimasukkan ke dalam mulut 
adalah halat! 
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Fitnah Orang-orang yang Dicintai manusia. Di dalam ayat ini juga terdapat 

Sudah dimaklumi bahwa manusia Penjelasan bahwa mendahulukan 8 hal ini 

litetapkan hrrahnya untuk mencintai alau seba * ian darin y a danpada pCrmtah 
alah perkara, seperti: keluarga, harta, Allah w niengakibatkan 3 hukuman: (1) 

kerabat. Mencintai beberapa perkara lerhalan 8 dari menunggu 

lerupakan tabiat yang normal dalam datan K n V a ancaman, (3) ditetapkan sebagai 

manusia. akan tctapi dipersyaratkan oran g y^mg f as >k* 

a cinta terhadap semua itu di hati o Allah 3* berkalam, "Dan ketahuilah, 
p mukmin tidak boleh melebihi bahwa harta kalian dan anak-anak 

nya kepada Allah **. Dirinya jangan kahan itu hanyalah sebagai cobaan dan 

^ai lebih mendahulukan cintanya sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala 

da sejumlah perkara tersebut daripada yang tesar .•(Al-Anfal [8]: 28) 

ltah Allah, iebih mengutamakannya 
>ada Allah. Jika tidak demikian, maka Kami katakan: 

t tersebut akan berubah dari cinta Terjadinya fitnah dengan sebab harta 

normal dan alamiah menjadi cinta dan anak itu apabila keduanya menjadikan 
syirik. Inilah satu jenis fitnah karena seseorang laiai dari menunaikan 
itaan terhadap sesuatu secara tidak kewajibannya, melalaikan din Allah 
orsional. Masuknya cinta jenis ini ke Demikian pula dengan cinta kepada anak- 
n pintu syahwat sudah dimaklumi dan anak dan cenderung kepada mereka hingga 
t dipahami jika masih dalam lingkup membawa sebagian orang terjatuh ke dalam 
dibolehkan. mata pencaiiarian dan pekerjaan yang 

haram 

Altah a* bcrkalam, ‘Katakanlah. jika 

bapak-bapak. anak-anak, saudara- »> AllahM berkalam, ‘Wahai orang-orang 
saudara. isteri-isteh, kaum keluarga yang behman, sasungguhnya di antara 

kalian. harta kekayaan yang kalian istn-istri kalian dan anak-anak kalian itu 

usahakan, pemiagaan yang kalian ada yang menjadi musuh bagi kalian 

khawahrkan kerugiannya, dan tempat maka berhati-hatilah kalian terhadap 

tinggal yang kalian sukai, semua itu moreka, dan jika kalian memaatkan 

leb>h kalian cintai dah Allah dan Rasul- dan tidak memarahi serta mengampuni 

Nya dan dah berjihad di jalan-Nya. maka (mereka) maka sesungguhnya 

tunggulah sampai Ailah mendatangkan Allah Maha Pengampun lagi Maha 

keputusan-Nya. Allah tidak memben Pen/ayang -(At-Taghabun [ 641 - 14 ) 

petunjuk kepada orang-orang yano „ .. . 
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mereka untuk menunaikan kewajiban 
besar itu. Inilah wujud permusuhan antara 
seseorangdengan istri atau dengan anaknya, 
yaitu ketika cinta seorang kepada istri dan 
anak-anaknya mengalahkan dirinya untuk 
menunaikan perintah AUah , yaitu keiika 
terjadi pertentangan di antara keduanyau 


anaknya. Bcntuk serta akibat fitnah 
keduanya ini sudah saya jelaskan pada bagian 
terdahulu. Pada hadits ini juga terkandung 
penjclasan bahwa htnah ini nyaris tiada 
seorang pun yang tcrbcbas darinya. 

► Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud , dia 
berkata: 


o Dari Hudzaifah dia berkata: 

iils. &\ Cs?j -^s. ms. lljii. US' 

Jl Sj-Lj Sj> :Jlli 

dJi S Jr* 

& y d 

iSUJl Ujk=i iglij J35 


Kami sedang duduk di dekat Umar, 
Umar bertanya, “Siapa di antara 
kalian yang hafaJ saWa Rasuiullah 
tentang hinah?” Aku berkata, 
“Aku hafal, sebagaimana yang beliau 
sabdakan." Umar berkata, "Kamu 
sungguh berani menycbuckan tentang 
haJ itu.” Aku berkata, “l-itnah seorang 
pria pada istrinya, hartanya, anaknya, dan 
tetangganya itu dihapuskan dosanya oleh 
shalat, puasa, sedekah, dan amar makruf 
nahi mungkar :” 5,; 

Hadits ini dengan gamblang 
menerangkan bahwa seseorang itu akan 
tertimpa fimah dalam urusan istri dan 

537. S/wtito Ai-Birktiia, StetitH Musiim, dan Sunon AJ 
T&midz 1 . 


& r 


U 


Ui jjL ki ch & > 





Tiada seorang pun dari kalian kecuali 
dia berselimutkan fitnah, karena 
Allah berkalam, “Harta kalian dan 
anak kalian hanyalah fiinah‘’ maka 
barangsiapa di antara kaJian yang 
meminta perlindungan, hendaklah dia 
meminta perlindungan kepada Allah 
dari penyesat-penyesat fitnah. w# 


Pada hadits ini terdapat petunjuk 
bahwa fitnah ini termasuk bagian dari 
fitnah-fitnah sepele dan remeh, meskipun 
demikian manusia dapat saja terjatuh di 
dalamnya. Firnah ini serupa dengan dosa- 
dosa kecil yang dapat dihapuskan olch 
shalat dan puasa. 


► Zain AJ-Munir berkata, "Fitnah karena 
para istri itu berwujud kecondongan 
mencintai mereka atau membenci 
mereka dalam urusan pcmbagian giliran 
atau pilih kasih, sampai dalam soal 
anak-anak mereka dari arah bertindak 
melampaui batas dalam hak yang wajib 

538 Asy-SyaiAJ^, falti At-QsdTr (2/3021 

J 
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639, Ibnu Hat*.', Fatfj Af-BAri (6/700) 


untuk mereka. Adapun fitnah karena 
harta berwujud kesibukan untuk 
mengurusinya hingga melalaikan dari 
ibadah atau dengan menahannya dari 
mcngeluarkan hak Allah. Sedangkan 
fitnah karena anak-anak itu berwujud 
kecenderungan alami untuk mcneintai 
anak dan mengutamakannya daripada 
semua orang. Fitnah karena tetangga 
tcrjadi dengan dengki, saling 
membanggakan diri, dan persaingan 
dalam memperoleh hak.*" 5 ” 

Apa yang disebutkan oleh Zain Al- 
Munir ini merupakan salah satu wujud 
fitnah disebabkan kcluarga, anak. dan 
hana. 

5 . Fitnah Kekuasaan 

Fitnah kekuasaan itu masuk ke 
ruang lingkup fitnah syahwat sekaligus 
termasuk fitnah syubhat. Akan tetapi saya 
lebih memilih untuk meleiakkannya pada 
bab syahwat, karena hasrat orang untuk 
berkuasa serta berupaya untuk meraih 
tampuk kepemimpinan dan kekuasaan 
itu terma.su k ke dalam bab syahwat. 
Demikian juga kekhawatiran orang akan 
hilangnya kekuasaan dan ambisi seseorang 
untuk melanggengkan kekuasaan itu juga 
termasuk syahwat. 

Lebih dari itu, para penguasa itu 
biasanya menggunakan pintu syahwat 
untuk mengukuhkan kekuasaan mereka. 


a. Fitnah Kekuasaan Adalah Fitnah 
Terdahsyat Terhadap Umat Ini 

O Dari Tsauban Rasulullah ber- 
sabda: 

jp u.f u5i 

Scsunggu^inya aku hanya mengkhawatirkan 
atas urnatku ini para pemimpin yang 
menyesatkan 

o Dari Abu Dzarr , dia berkata: Aku 
mendengar Nabi bersabda: 

JU.31 ^ jp 

u tcii c o' ul» 

'j* jc. <— 

oW' iiti \: jli 

"Bukan Dajjal, yang lebih kukhawatirkan 
terhadap umatku daripuda Dajjai ” Tatkala 
aku khawatir beliau terlanjur masuk, 
aku bertanya, M Wahai Rasulullah, 
apakah yang lebih engkau khawatirkan 
atas umatmu daripada Dajjal itu? M 
Beliau menjawab, "Para pemimpin yang 
numyesatkan orung lain . 

Kami katakan: 

Dua hadits ini mengisyaratkan betapa 
berbahayanya firnah kekuasaan, karena 
Nabi 53 menycbutkan pada hadits pertama 
dengan pola kalimat pengkhususan 
(tflfc/»fs), mungki n itu untuk menunjukkan 

540 HFL Ai-TtrmWri Sonon At-Timktry k<tab At-Pitan. bab 
J6 a H Ai-Atmmah Ai-Mijdhtttn, hadtts oo, 2330 <*a 
T«rv;alakaf» tenang hadns mi. "Hadits ta nasan shahlh * 
'iAt-TtrmiOil mo a Al Aljmadu i&483)]. 

541. HR. Ahmad. Uusnad AtynAd, dalam K4usnad Al-Anstiĕr 
n© 21364 (5/174)] 
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bahwa itulah Htnah sebenarnya yang umat 
lslam akan terjatuh di dalamnya, atau 
karena sebab itulali umat ini paling banyak 
terfitnah. Pada hadits yang kedua, Nabi 
menetapkannya sebagai fitna)i yang lebih 
besar daripada fitnah Dajjal. Barangkali 
kekhawatiran beliau terhadap umatnya 
akan fitnah berupa para p>emimpin yang 
menyesatkan ini lebih daripada Htnah 
Dajjal karena fitnah Dajjal itu lebih jelas, 
semua orang yang berilmu pasti dapat 
memperhatikannya secara khusus, dan 
mendapatkan kejelasan pada urusannya, 
karena Dajjal adalah fitnah yang pendek, 
melewati umat ini satu periode. 

Adapun fitnah para pemimpin yang 
menyesatkan rakyatnya banyak tidak 
diketahui oleh para ulama, sehingga cidak 
mengherankan jika sejumlali ulama terjatuh 
di dalain perangkapnya yang kemudian 
diikuti dengan terjatuhnya kalangan awam 
dalam perangkap itu juga. 

Dari arah lain, fnnah itu rnelanda 
umat di sebagian besar perjalanan sejarah- 
nya. Oleh karenanya Nabi lebih 
mengkhawatirkannya daripada Htnah 
Dajjal. Di daJam hadits ini juga terkandung 
petunjuk banyaknya hasil panen yang 
dituai oleh fitnah ini, baik daliulu maupun 
sekarang. 

b. Mengetuk Pintu-pintu Penguasa 

Termasuk Penyebab Fitnah 

o Dari Ibnu Abbas , Nabi & ber- 

sabda: 

gSt jy iUi J 




Barangsiapa yang tinggal di desa akan 
menjadi kasar perangainya . Barangsiapa 
yang mengejar binatang buruan maka dia 
akan lalai. Barangsiapayangdatang kepada 
penguasa maka dia akan terfitnah . 542 

Dalam riwayat lain dari Abu Hurairah 
, Nabi bersabda: 

Barangsiapa yang tetap berdekat-dekat 
dengan penguasa maka dia akan terfitnah. 
Tidaklah seseorang itu bertambah dekat 
dengan penguasa kecuali dia bertambah 
jauh dari Allah. M 

Penjeiasan: 

► Dua hadits ini memaparkan dengan 
jeias bahwa mendekati para penguasa, 
menjadi orang dekat mercka, ataupun 
mengetuk pintu istana mereka itu 
merupakan sumber terjadinya Pitnah. 
Arah terbukanya fitnah dalam hal 
ini adalah apabila seseorang selalu 
membenarkan dan menyctujui seluruh 
p>erkara yang dilakukan penguasa, 
bermanis muka dan menjilat mereka. 
Semua kelakuan itu berbahaya bagi 

542. Hfl At-TirmkJn Sonan At-TWrwctoi, kdaO A/-F#<>o, had *9 
no 235?. dia Cnnkoia, *Ha<na ,m bcrdera^at haBan ghorib.* 
[Al-nwMdti ma a lu^tah Al-Afr#ad 2 ) 6»*S32>]; ju»a c>eh Alxi 
Owud - Surw» Abi DĕMJd, kltab Asb-Shayd, u<at f> ttttoĕ' 
Astt-Shayd, hadits no. 2842 \Abu DAwud ma'a ‘Aun Al- 
Ma'bo<S (6-81)1 An-Nasa i - Sunmn An-NasA /. kitab 4dz- 
Dz9b6 ih waAsh-Shayd, bab /rt.bĕ' Asb-Shayd (Sunan An- 
Nasĕl (7/195)|. Ahmad - JUusnod A&m&d. B#q/ tAusnad 
AJ-Mutaisisiriri hadits no 8858 |4/-iWw4nad (2>492)]. 

543. HR Ahu DA*ud. Swmn Abt DAwud kMab Ash-Shayd, 
tab irbbĕ' A&h-Shayd nc. 2843 (A6u DAmid ma‘* Aun AJ- 
fAabud{mi) 
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aganianya. Sebaliknya, jika dia menye- 
lisihi penguasa maka sikapnya itu hanya 
berbahaya bagi dunianya. Inilah makna 
yang ditunjukkan oleh sebuah atsar dari 
Abdunaliman bin Busyair AJ-Anshari, 
tatkala dia berkata; 

j4-3 J' 

<j-* j^jl' U' U :Juj 
oijT :j\S ulj ijii 


iijU-J iSj ;i>( jjdt 

'$£ ‘j&' 

Seorang pria datang lalu memanggil 
Ibnu Mas*ud lalu terkulai 
lemah di hadapannya. Orang itu 
berkaca, ‘‘Wahai Abu Abdirrahman, 
kapankah aku tcrscsat sedang 
aku mengetahui?” Ibnu Mas‘ud 
menjawab, M ApabiIa berkuasa atas 
dirimu beberapa pemimpin, apabila 
kamu menaati mereka maka mereka 
akan memasukkan kamu ke dalam 
Neraka, sedangkan apabila kamu 
menentang mereka maka mereka 
akan membunuhmu.* M< 

► Hadits ini juga mengisyaratkan bahwa 
mendatangi para penguasa tanpa ada 
urusan yang sangat penting, tetapi 
hanya didorong oleh sifat ketamakan 
terhadap dunia dan hartanya adalah 
perbuatan yang tidak dibolehkan. Oleh 
karenanya hadits ini tidak mencakup 

S44. HR. Al-Hdfc*m Ai MuiiaiJr&k, kitnb A^ttea. ^adits no 
8424. d aberkata. *HaKMs inim«uquf *Adz-Ozanab' 

mengukuhkawya |Af-AftASfsrfrak |4/506;J 


di dalamnya tindakan mendatangi para 
penguasa dalam rangka dakwah ilallah 
atau mengajak mereka kembali kcpada 
Allah. Karena tindakan ini justru masuk 
ke dalam ruang lingkup jihad yang paling 
utama apabila diiringi dengan kata-kata 
kebenaran yang diucapkan di hadapan 
pcnguasa yang lalim. 

► Dengan memperhatikan hadits yang 
kedua, kita dapatkan keterangan bahwa 
jalan menuju keselamatan di dalam 
situasi kerusakan yang merata adalah 
dengan tidak mendekati dan tidak 
berdekat-dekatan dengan penguasa atau 
raja, maupun tidak mendekati majelis 
mereka. Karena semua pcrbuatan 
tcrsebut berpotensi untuk merusak 
agama scseorang. Pada dasarnya tiada 
seorang pun yang mendapatkan sedikit 
dunia dari penguasa kecuali si penguasa 
juga mengambil sedikit dari agamanya. 

c. Pemberian Penguasa, Pilih Kasihnya 
Mereka, dan Fasiiitas untuk Orang 
Dekatnya Dengan Harta Milik Umat 
Mcrupakan Bagian dari Fitnah 

*> Dari Usaid bin Hudhair ag*: 

< ji' j:jl> jUj 5' 

Slf 

t 

jp J 3 & 

Baliwasanya ada seorang lelaki dari 
kalangan Anshar berkata, 4, Waliai 
Rasulullah. mengapa Anda tidak 
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mcngangkatku mcnjadi pcgawai 
sebagaimana Anda mengangkat si fulan 
sebagai pejabat?" Rasulullah bersabda, 
'‘Kalian akan menjumpai sepeninggalku 
nanti sikap pilih kasih, maka bersabarlah 
kalian sampai kalian bcrtemu denganku di 
telaga Surga. M * 

Kami katakan: 

Hadits ini menerangkan salah satu sisi 
dari Titnah penguasa, yaitu ketika mereka 
menguumakan orang-orang dckatnya 
sendiri untuk mendapatkan bagian istimewa 
dari harta milik umat dibandingkan 
masyarakat pada umumnya, termasuk juga 
dalam pemberian fasiJitas dan jabatan. 
Hadits ini mengandung isyarat bahwa sikap 
yang harus dilakukan oleh setiap muslim 
dalam menghadapi nmah-litnah seperti 
ini adalah bersabar menjalaninya dan tetap 
teguh memegangi agamatiya sampai dia 
berjumpa Nabi sg di telaga surga. 

O Dari Ahnaf bin Qais, dia berkata: 


Saya berada di Madinah, tiba-tiba saya 
bcrsama seseorang yang masyarakat 
lari menjauh darinya ketika mereka 
melihatnya. Aku bertanya, M Siapakah 
Anda?" Dia menjawab, “Aku adalah 
Abu Dzar, sahabat Rasulullah jg." 
Aku bertanya lagi, "Mengapa orang- 
orang lari dari anda? w Dia menjawab, 
'Aku melarang mereka menyimpan 
harta berdasarkan larangan Rasulullah 
££ terhadap mereka untuk iru.* Aku 
berkata, “Kukatakan, ‘Sesungguhnya 
tunjangan hidup untuk kami sekarang 
ini mulai dibacasi, apakah Anda masih 
mengkhawatirkan sesuatu terhadap 
diri kami?"’ Dia menjawab, "Kalau 
sekarang ini, tidak. Akan tetapi nyaris 
harta dunia itu menjadi scbanding 
dengan harga agama kalian. Jika harga 
dunia telah menjadi sebanding dengan 
harga agama kalian maka tinggalkan 
dunia dan jauhkanJah diri kalian 
darinya." 546 

Kami katakan: 

Pada acsar ini terdapat petunjuk adanya 
2 Htnah, yakni fitnah harta dan fitnah 
penguasa. Yaitu ketika para penguasa 
hanya memberikan harta kepada orang- 
orang yang mau menyctujui tindakan 
zhalimmereka , dengan demikian mereka 

5 MR Amaktn, Al-Musta&ak, kitub At-frtan wo At- 
MaiAryn. had ls no. 8R91, dta mengniiiknn, *Hadis Ini 
Shanti &anadny» dan Adz D^ahabt mertgsikt* kesah*ian 
sanaonya" j At^Mustsdrak (4/567C1. 


% jij* Ul tSli 


:Jki Toul -y» :cJuls jjj jua- 

iii Ju. 3S $ uf 

% Ui :cii JL 

Jl. j'jL\ :J'J 

** * W p * 

LL 4 i»v dti 

oJuijJI jj UjULi' jU :oiii :J'i 

:J|J tliLi \LL ji U-AJJJ 

945 Takhrtjnya suda*' dipapartan pada baglan s«belunvtya. 
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tclah menyia-nyiakan agama dengan 
harta. Pemberian harta dari penguasa 
itu sebanding dengan harga disia-siakan 
agama orang yang mcndapatkannya. 
Inilah gambaran rusaknya keadaan para 
raja. 

► Perkataan Abu Dzar ag#: kalau sekarang 
ini, tidak, di dalamnya terkandung 
isyarat bahwa pemberian harta dari para 
penguasa pada masa Abu Dzar agr itu 
masih bersih, maksudnya semata-mata 
untuk kepentingan umum. Adapun 
perkataannya: nyaris harta dunia itu 
menjadi sehanding dengan harga agama, 
mengandung isyarat bahwa disia- 
siakannya agama itu menyebabkan kian 
dekatnya pemberian dari para penguasa. 
Tragedi ini mulai tcrjadi pada masa 
raja-raja Bani Umayyah. Keadaannya 
semakin parah pada masa kerajaan Bani 
Abbasiyyah. 


d. Antek-antek Penguasa Daiam 
Menebarkan Fitnahnya 

o Dari Abu Hurairah Rasuiullah 53 
bersabda: 

lijS <ss % 4 JU; o! 


Hampir saja, jika kamu masih hidup lenih 
lama lagi, mafea kamu akan melihat suatu 
kaum yang di tangan rnereka ada ekor-ekor 
sapi, mereka menjalani waktu pagi di dalam 




kemarahan Allah dan mereka menjalani 
waktu sore di dalam kemurkaan Allah* 7 


o Dari Abu Hurairah ak, Rasulullah 
bersabda: 

**c \ *■ **\ «T 


(j* ‘U4j* jU Jci\ Jil "j* 0^-? 

4 jd\ J&L 
L%J> oU,lc 1>\L Jf JUo3 

S’3 Sl 


Duagolongan darikalanganpenghuni neraka 
yang aku tidak pernah melihat keduanya. 
Suatu kaum yang membawa cemeti seperti 
tkor sapi, mereka mencambuki rminusia 
dengan cemetinya. Sejumlah wanita yang 
berpakaian tetapi telanjang, mereka ini 
mengajarkan kedurhakaan kepada wanita 
lain, wanita-wanita yang menyimpang, 
kepala mereka seperti punuk unta yang 
miring . Mereka tidak akan masuk surga 
dan tidak akan mencium bau wanginya, 
padahal sesungguhnya bau wangi surga itu 
sudah tercium sejak jarak perjalanan sekian 
dan sekian jauhnya.* 4 * 


O Dari Abu Hurairah m, dia berkata: 




Jl5 




547, HR $fya i?/fr kitab AUjanoati, 

S-J3 Tokhnf-rrya sodaTt dipaparkan terdahulu. 


492 ENSIKLOPEDI A^HIR^iMAN 


UUM \y- 

Sungguh kami relah melihat dari segala 
sesuatu yang dikabarkan Rasulullah sg 
kepada kami itu selain sabda beliau: 

**Dikatakan kepada sejumlah orang pada 
hari Kiamat, 'CampakJtan cemeti kalian 
dan masuklah kalian ke dalam neraka 
jahanam\ n ** 

Dari Abu Sa‘id dan Abu Hurairah 'ri , 
“Rasulullah ^ bersabda: 


& ;^ll b/J&j 
'% YLL> J)iS JS 

tyw % Oi % o>i Si) 

Sungguh akan henar-benar datang kepada 
kalian beberapa pemimpin yang mendekati 
seburuk-buruk manusia dan mengakhirkan 
shalat dari waferunya. Barangsiapa yang 
mendapati keadaan itu di antara fed/ian 
maka janganlaJi sekali-kali dia menjadi 
penanggung jawab, polisi, penarik pajak, 
atau bendahara . 5S0 

Kami katakan: 

► Di dalam beberapa hadits tadi terdapat 
isyarat adanya sebagian antek-antek 
penguasa yang menimpakan seburuk- 

549. HR Ai-HAkim. AJ-Mu$taamx. kit«t> AJ-Fitan, rwadits no. 
8677. dta berkate tomangnya. ~N»dits im shahih sanadnya 
dan dikukuhkan oieh AdJr-O/ahat» [Al-Musto&rt (4/562), 

560. HR Itanu Hlbban pada kitab ShoO® -nya. pada buto TM ah 
AM*mn#t) hadits no. 4586 \Sh 9 i»h /wn (10/446). 

AhAdjwi berkata, ‘Shahih." lAstb StrabHl At-Mosnad mm 
AtiMiti Al-F*an (200)} 


buruk siksaan terhadap rakyat. Mereka 
mencambuki kulit-kulit rakyat dengan 
cemeti untuk memenuhi keinginan 
penguasa dan mengukuhkan kekuasaan- 
nya. Keadaan ini disaksikan orang 
pertama kali pada masa pemerintahan 
Yazid bin Mu‘awiyah, kemudtan pada 
masa Al-Hajjaj. 

Antek-antck penguasa dari kalangan 
penyiksa rakyat ini termasuk segolongan 
manusia yang belum pernah disaksikan 
pada masa Nabi Oleh karcna itu Nabi 
menjelaskan bahwa manusia jenis ini 
akan muncul nanti dan belum pernah 
ada yang semisal dengan mereka. 

Sabda Nabi " Mereka menjalani waktu 
pagi di dalam kemarahan Allah dan mereka 
menjalani w aktu sore di dalam kemurkaan 
A//flfe w ,menunjukkanbahwalaknatseIalu 
menyertai mercka sepanjang hari sejak 
pagi hingga sore. Mereka senantiasa 
mclakukan perbuatan terkutuk ini. 
yakni membantu kczhaliman sehingga 
perbuatan mereka ini mengakibatkan 
kebebasan mengeluarkan pendapat 
terberangus dan kctundukan paksa 
kepada kebatilan. 

Hadits yang terakhir ini mengandung 
ancaman kepada setiap individu dari 
kalangan antck pelaku kezhaliman 
untuk menjalankan kezhalimannya 
dalam bentuk bantuan apapun. Pada 
hadits ini juga terdapat isyarat untuk 
membedakan antara para penguasa yang 
zhalim dari penguasa lainnya, yakni 
mendekati orang-orang jahat untuk 
mereka jadikan sebagai teman dekat. 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 493 



e. Posisi Seorang Muslim dari Fitnah 
Penguasa 

O Dari A!qamah bin Wail Al-Hadhrami, 
dari bapaknya, dia berkata: 

jj-.j JL- 

U : jlo ijJllj 

f4k \sjjb ;\>i eji cLiis o\ 

^ us iiili 

cjiUi ^ jju, jlS iiiL ^»(5 t db p 

«5SJ\aM j 3' 

Vi ^ ^ ^LLll : jlij 


dosa mereka dan kalian juga hanya 
bertanggungjawabatas dosa kaIian.'* M ' 

o Dari Ummu Salamah Rasulullah 
$5 bersabda: 


"Akan ada para pemimpin yang kalian 
mengenali perbuatan mereka tetapi 
kalian mengingkarinya. Barangsiapa 
yang mengetahui ( kemungkarannya) 
hendaknya dia berlepas diri. Barangsiapa 
yang mengrng^dri maka dia selamat. Akan 
tetapi orang yang ridha dan mengikuti 
mereka itulah yang celaka. ” Para sahabat 
bertanya, u Bolehkah kami memerangi 
mercka?" Beliau menjawab, “Tidak boleh, 
selagi mereka masih mengerjakan shalat! ' Mw 

o Dari Ka ab bin Ujrah Rasululiah 
55 bersabda: 


Salamah bin Yazid Al-JuTi bertanya 
kepada Rasulullah s&, "Wahai Nabi 
Allah, bagaimana pendapat Anda bila 
bcrdiri menguasai kami para pemimpin 
yang mcminta kami memenuhi hak 
mereka tetapi mereka menahan hak 
kami (tidak memenuhi hak kami), apa 
yang Anda perintahkan kepada kami?" 
Rasulullah berpaiing dari Salamah. 
Kemudian Salamah bertanya lagi 
kepada beliau. Beliau berpaling lagi 
darinya. Kemudian Salamah berranva 

0 

kepada beliau untuk kedua kalinya 
atau ketiga kalinya. Asy'ats bin Qais 
menarik tubuh Salamah. Rasulullah 
bersabda, "Kalian dengarkan dan 
taati perintah para pemimpin iru. 
Mereka hanya bertanggung jawab atas 


5S1. HR MusUn. MusMnn, hjiab Ai-knSrtth. hadKs no 

•&4« [Uustim bi Syarti An-Atowyiwi (6/44€)|. 

562. HR Mus**n, Mushm, kitat> Ai-lmĕrah h«*ts oo 

1854 bi Syarh An Nawam (S'453)|. 
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Afean ada sepeninggalku nanti sejumlah 
pemimpin. Barangsiapa yang masuk 
menemui mereka, lalu dia membenarkan 
kedustaan mereka, dan membantu mereka 
dalam kezhaliman mereka maka dia bukan 
bagian dariku, aku juga bu&m bagian 
darinya, dan dia tidak akan menemuiku 
di telaga Surga. Barangsiapa yang tidak 
membenarkan kebohongan mereka dan 
tidak membantu mereka dalam kezhaliman 
mereka maka dia adalah bagian dari diriku, 
aku juga bagian darinya, dan dia akan 
datang menemuiku di telaga surga , 553 

o Dari Abu Dzar , Rasululiah 

bersabda: 

ivja 5 ’4\ 

'l^jy (jlj J 

o->t j % iiiiu jjj dutr 

Si 

StSlinggliJtnya a<ia scsuciab/iu beberapa 
pemimpin yang mematikan shalat. Maka 
kerjakanlah shalat pada waktunya! Jika 
fcamu mengerjakan shalat pada waJktunya 
maka itu menjadi kebaikan tambahan 
untukmu. Jika tidak maka kamu sudah 
menjaga shalatmu.** 4 


563. HR. At-T«rmk<, Sunno Ai-TknwJH. k»IU> Af-F.'t»n, hartits 
no. 2360, (*<a m«»»gataKan, ‘Haditi Inl sImM» gtwiD.* 
[Ai-Tnnkto ma a Af- r^ah (6/536)]; Anmad. Ai-Mo&nad. 
Musnad AJ-K0fiyyln dan tuidits N-j man bo Basyir tu , 
hadits no. 16384. dengan matan yang hemptr sama |A/- 
Musnad (4/328)]. 

554. HR Mu*l*n. Sha^ tAuSton. k4ab Ai-Mas^m wa MawMhr' 
Ash-SrwM, hadits no 648 (Musiirn Dl Syartl An-Nawa-M 
(3/143)1. 


Kami katakan: 

Kumpulan hadits Nabi ini memuat 
petunjuk beliau yang terpenting. khususnya 
yang berkaitan dengan fnnah penguasa, 
sekaligus merupakan perunjuk untuk 
menyelamatkan diri dari fitnah tersebut. 
Yang dapat kita perincikan sebagai berikut: 

/Vfurtjufe pertama, tidak membenarkan 
penguasa dalam kedustaan dan kelakuan 
mereka yang bati), 

Petunjuk kedua, tidak membantu mereka 
melakukan kezhaliman terhadap orang lain 
dalam bentuk bantuan apapun. 

Petunjuk ketiga, tidak ridha atau mengi- 
kuti penguasa dalam kemungkarannya. 

Petunjuk keempat, membatasi diri dalam 
pengingkaran hanya dengan lisan, yakni 
mengingkari keburu kan penguasa itu dengan 
bijaksana sehingga tidak mengakibatkan 
maiapetaka atau fitnah yang lebih besar 
daripada perkara yang diingkari. 

kelima, bersabar dalam 
mcnghadapi kezhaliman penguasa, tidak 
terseret dengan ajakan orang-orang 
yang mengajak unruk memeranginya 
bagaimanapun dashyatnya kezhaliman 
penguasa itu. 

► Inilah petunjuk keselamatan paling 
jelas yang diterangkan oleh Nabi 
apabila umat ini diuji dengan penguasa- 
penguasa yang zhalim. Barangkaii 
yang paling penting dan paling banyak 
masalahnya dalam pandangan orang 
adalah petunjuk yang terakhir. 

Mungkin saja mereka akan heran dan 
berkata, “Selagi penguasa itu zhalim dan 
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kezhaiimannyaitujelasierlihatolehseluruh dan perang antar sesama, perpecahan, dan 
rakyat, mengapa kita tidak keluar saja disintegrasi menjadi kclompok-kelompok 
memeranginya dan menghunuskan pedang kccil. Adapun akibat yang dihasilkan dari 
terhadapnya? Bukankah membiarkan keburukan yang menyeluruh ini tak bisa 
tindakannya akan berakibai bertambahnya dicegah lagi. 
kezhaliman sehingga dia lebih berani lagi 
untuk bertindak scmakin lalim terhadap 
umat ini, dan ini akan mengakibatkan lebih 
banyak kehurukan?” 


Keadaan ini mendorong kita untuk 
mengarahkan masalah ini dalam bentuk 
lain, yakni kita mencukupkan diri dengan 
membantah penguasa yang berbuat 
Pertanyaan inilah yang paling sering zha1im itu dengan kata-kata agar dia 
dilontarkan oleh anak-anak muda. mau meninggalkan kezhalimannya tanpa 

Pertanyaan ini akan saya jawab dcngan ™™ranginya. Meluruskan penguasa 
2 jawaban: dan zhalim dengan 

tanpa kekuatan senjata, maka itu lebih 
tertama, sesungguhnya Nabi 3&, telah rnenyelamatkan umat ini. Tindakan 
mcneiapkan deHnisi jihad yang paJing yang sebaliknya sangat mungkin akan 
utama dalam kaitannya dengan kelaliman men g a kibatkan si penguasa kian berani 
pemimpin atau penguasa, yakni kalimat berbuat zhalim. Selanjutnya umat ini akan 
kebenaran di hadapan penguasa yang lalim, kehabisan tenaga dan menyerah kepada 
berikutnya beliau juga membatasi cara kezhaliinannya sehingga kian menguatkan 
mengingkari kemungkaran yang dilakukan cengkeraman penguasanya- Ini adalah 
oleh penguasa. kehurukan yang kica hadapi disebabkan oleh 

Kedua, ridak ada satu pun hadits ketidakmauan kita menentang penguasa 
yang diriwayatkan dari Nabi yang dengan pedang. 

mcmbolchkan kita keluar untuk memerangi Begitu pula mencukupkan diri 

penguasa atau menentang mereka dengan dalam mcncrima nasib ini hanya den 

pedang, bagaimanapun juga tingkat rnengingkari penguasa dengan kata-kata 
kezhalimannya. jj san ser j n g ka ]j t j da x membuahkan hasil 

Hikmah yang dipetik dari w f asiat yang diharapkan, bahkan kadang-kadang 
ini adalah keluar menghadapi penguasa justru mengakibatkan tindak kelaiiman 
dan menentangnya dengan pedang penguasa itu terhadap orang-orang yang 
pada umumnya justru mengakibatkan mengingkarinya, lantas dia menyiksa dan 
kemungkaran yang lebih besar daripada membunuh mereka. 
kemungkaran yang ddakukan si penguasa Bisa jadj ada keburukan di „„ akan 

yang scdang d.mgkan tersebut. Pada tetapikeburukanyangdiakibatkanolehaksi 
umumnya perbuatan tersebut juga ,tu keluar dcngan menyandang senja(a un(uk 

akan membukakan untuk seuap mdrndu memerangi itu pada Lumnya 

dan umat ,m p.ntu untuk sahng bunuh lebih ^ dari da kebur l ukan J 
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sebutkan. Prinsipnyaadalah menyelamatkan menghunuskan senjata, bagaimanapun 
umat ini jangan sampai terjatuh ke dalam keadaannya. 

fimah yang lcbih besar dalam keadaan yang ...... . US1 _ t , 

bagaimanapun juga. ln,lah ,nr,san h,kmah V an « ^ijelaskan 

berdasarkan fiqh muwdzanah (pemahaman 
Kita setuju dengan arahan yang sudah bcrimbang). Prinsip pokok bagi seorang 
saya sebutkan tadi dalam menghadapi muslim yang harus dipegang adalah 
masalah ini, yakni dua keburukan, kita mengingat bahwa syariat lslam ini 
tidak bisa menghindar dari menjaiani salah scluruhnyadibangundiatasdasarmenjalani 
satu dari keduanya: madharat yang lebih ringan di antara dua 

Pertama, apakah kita memerangi madharat y an B a da (akhaffu adh-dhararain ). 
penguasa dengan menghunuskan senjata, lni ^ ah makna yang diisyaratkan oleh Ibnu 
yang akan mengakibatkan pertumpahan Taimiy\ r ah dengan perkataannya: 
darah, perpecahan, eksploitasi orangorang 2 - s h 5 ? 


Ui-U-iuj jJsljcSj L J 

. . 1 1 iy I ^ 1. 

• 2 * 

. 4 i ^ -"li -rf*i »f ^ ^ 

plaPt L Jt^\ 

UiUSl JUuiL 


Sesunggufmya syariat Islam ini datang 
dengan menghasilkan mashlahat dan 
menyempurnakannya, menghentikan 
kerusakan dan meminimalisimya. Dan 
syariat Islam itu menetapkan kebaikan 
dari dua kebaikan dan keburidwn dari dua 
keburukan, menghasilkan maslahat yang 
paling besar di antara dua maslahat yang 
ada dcngan melewatkan yang lebih rendah 
mashlahatnya, serta menepis kerusakan 
yang paling besar di antara c iua kerusakan, 
dengan melakukan yang lebih sedikit 
kerusakannya .* w 

555. Ibnu ~a*rrvyyah A 4offr>u‘ A!-F*iAwa Ibni Tatoyyyah, taTvqiq 
AWurrahman bm Oaam DJr Ihyd AWCutub AJ- Arab* 
I20M8), stlakan mnlihat k.e sana 
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Inilah timbangan yang dipcgang dalani 
seluruh urusan kaum muslimin, kJiususnya 
dalam masalah ini. Masalah yang sudah 
dijelaskan cimbangannyapadasekian banyak 
hadits yang isinya wasiar Nabi $3 untuk 
bersabar dalam mcnghadapi kezhaliman 
dan menghadapinya dengan cara yang paling 
utama. yakni kalimat kebenaran dan tidak 
terseret ke arah perlawanan bersenjata. 

Siapapun yang mcmperhatikan 
sejarah umat ini akan mendapati bahwa 
penggunaan kekuatan senjata untuk 
mengingkari penguasa itu pada umumnya 
mengakibatkan bahaya besar bagi umat, 
semenjak masa kekhaldahan Utsman 
sampai perang Jamal yang menimbulkan 
pengaruh mendalam pada sulbi umat ini, 
sesudah itu perang Shiffin, disusul perang 
melawan Khawarij yang mengingkari 
Ali 35* dan Mu 4 awiyah sg*. juga 
pertempuran Husain ag< (di Karbala) yang 
menjadikannya mempcroleh kesyahidan... 
dan setcrusnya. 5w 

Siapapun yang mengkaji seluruh 
kondik internal itu akan melihat hikmah 
di balik larangan mengingkari keburukan 
penguasa dengan kekuatan senjata. Lebih 
dari itu dia juga akan dapat melihat pada 
seluiuii konfiik tersebut, orang-orang 
yang memerangi penguasa dengan pedang 
ataupun orang-orang yang keluar melawan 
penguasa dengan senjata yang berrujuan 
untuk menguba h kemungkaran, justru 

S56. biteKan llhar kemtali pada pasai portama berkenaar» 
dengan p«rang nl *lakan ihai baaa.mana umat 
ini berpmdah dan kakhaMahan yarg lurus (Khilatah 
Rasyidah) menuju kakoasaan pana raf* yanjj kejam 
baga.mtnapon juga prosw jni ak.bat dan pang.n^aran 
terhadap pefk».'a perkara yang tidak je ias. .-wtaga.nane 
yan 5 f*]edi pada dirt Utsman iat u urusan umat ir* 
berakhir pada Muhnya nrwcka <Ji tanqan Haui 7rvad 
<Um Muslim t>n ■>**, y ‘ 


menjadikan umat Islam lainnya terperosok 
dalam situasi yang lebih buruk. 

Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah berkata: 

jzi\ j\^\ Jh 

•r pr 

Zi\ ‘ts-. U CiJjC Jl 

J£i\ j'C=C\ & tSii «a Jjj 

Aj-jj *ii\ Jl J*J\j *~? j* u 

053 S 

\lkj diUj 

••• > 3 ' ji ja 4 j > J" J-d 

Jii' J U jit ’J»j 

'jU A£-U1 jj Jj j\Ub\j jU^Jl 

jc- Jaj\ Js~j JJpS’1 

lij .aU J>\ J u iu 'Jjc iiJljl 
■ (*L -3 ju - Jji jjlj 5^ 

V 5 ^ 

03U.3 i&c luii Uj j; .1*3^ 

*■& jp f.SU! 313 

^J **!3» jp 
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^ji ^ je 

jc j ASfe fJ 13413 

> «&. Ci£ UJ s Ju »£& 

i 

f * i » ^ l ' 

J&.\y> U 


Bahwasanya Nabi 5^ tclah mcnetapkan 
syariat kepada umat beliau tentang 
wajibnya mengingkari kemungkaran, 
yang dcngan pengingkaran itu 
akan dihasilkan kebaikan yang 
dicintai oleh Allah dan Rasul-Nya. 
Apabila pengingkaran orang yang 
mengingkari itu mengakibatkan 
sesuatu yang lebih numgkar dan 
lebih menjadikan marah Allah dan 
Rasul-Nya, maka pengingkarannya itu 
tidak diperkenankan. Sungguh Allah 
memarahi dan memurkai peiakunya. 


Contohnya seperti pengingkaran 
terhadap para raja dan para penguasa 
dengan cara memerangi mereka. Karena 
aksi seperti ini sebenarnya sumber 
segala keburukan dan fitnah sampai 
akhirzaman... Orangyangmemikirkan 
apa yang teijadi tcrhadap lslam pada 
fitnah-fitnah besar dan kecil, niscaya 
dia dapat melihatnya sebagai akibat 
dari disia-siakannya ajaran pokok ini 
dan tidak adanya kcsabaran terhadap 
keinungkaran, lancas pihak yang 
mengingkari kemungkaran tersebut 
berusaha penghilangannya, kemudian 
lahirlah dari tindakan itu suatu fimah 
yang lebih bcsar daripadanya. 


Sungguh Rasulullah 555 melihat di 
Mekah kemungkaran terbesar dan 
beiiau tidak mampu mengubahnya. 
Akan tctapi tatkala Allah membebaskan 
Mekah dan kota itu menjadi negara 
Islam, maka beliau benekad untuk 
rnengubah bangunan Baitullah dan 
mcngembaiikannya pada fondasi 
yang dibuat Nabi Ibrahim as dahulu. 
Akan tetapi beiiau menahan diri dari 
melakukan itu—padahal beliau mampu 
dan berkuasa untuk melakukannya — 
karena khawaiir terjadinya fitnah 
yang lebih besar daripada itu, yakni 
kebcratan kaum Quraisy terhadap 
tindakan beliau itu. Karena kaum 
Quraisy baru saja masuk Islam dan 
mereka belum lama meninggalkan 
kekafiran. 

Oleh karcna itulah Nabi m tidak 
mengizinkan orang mengingkari 
para pcmimpinnya dengan kekuatan 
tangan, karena itu akan mengakibatkan 
terjadinya fnnah yang lebih besar 
daripada fitnah akibat kemungkaran 
yang dilakukan oleh sang pemimpin. sw 

Sudah diketahui bahwa Musa £££-, 
ketika dia pergi menemui Rabb-nya, 
rerjadilaii Htnah di kalangan kaumnya 
sehingga mereka menyembah patung anak 
sapi yang dibuat oleh Samiri. Kemudian 
Harun berusaha mengajak mereka 
untuk mcninggalkan kekafiran dan kembali 
kepadajanji mereka yangawal. tetapi mereka 
tidak menggubris ajakan Harun itu. 
Pada saat itu Harun &£& membatasi dirinya 
untuk mengubah kemungkaran itu hanya 

567. Ibnu Qayy>m ¥ vW9Qljf7n (3/15). 
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iengan lisannya atau dengan perkataannya Kisah ini beserta semua dalil yang 

;aja, tidak mengubahnya dengan tangan, dikandungnya, terjadi pada seorang 
valaupun dia berstatus sebagai pengganti nabi yang diutus oleh Allah. Alangkah 
^lusa untuk memimpin kaumnya. baiknya bila para pemuda umat ini mau 

Tatkala Musa ^ pulang dan melihat ^emperhatikan hikmah yang ada di 
penyembahan patung anak sapi terjadi di dalamn V a > Y aitu herupa peiajaran dan 

tengah kaumnya. maka marahtah Musa dalil V™* mereka butuhkan di saat 

terhadap Harun karena saudaranya timban B an pemahaman dalam keadaan 

itu tidak menggunakan kekuatan untuk rusai; - 

mengubah kemungkaran. Harun Adapun sikap tergesa-gesa kalangan 

menjelaskan kepada saudaranya alasan di pemuda, maka itu hanya didasarkan atas 

balik sikapnya yang tidak menggunakan pandangan sekedar yang tampak yang 

kekuatan, berdasarkan kebijaksanaannya melataikan pandangan (pertimbangan) 

dengan ucapannya: m $esungguhnya aku terhadap akibat yang didmbulkan. 

khawatir bahwa kamu akan berkatu, *Kamu .. . . . . 

. l l j c o . r i,« Masih ada pertanyaan: Bukankah ber- 

telah memecah belah Bam Israil. , . . . . . 7 . ... 

sabar dalam hal ini menjadikan si penguasa 

Harun ^ mengetahui bahwa terus-menerus melakukan keburukan? 

pengaruh dan repucasi dirinya di rengah- n . ...... 

tegah Bani Israil tidak sekuat Musa .. . F !T an J™.. , S * . 

Andaikata dia hendak mengingkari datam ‘ tU bertaku khusus 

mereka dcngan kekuatan niscaya akan . T ' kaS,h< da " 

mengakibatkan keburukan, pcrpecahan, dlh "T*? menim P a rakyatnya ' 

dan bunuh-bunuhan amar sesama Bani AdapUn TT" *** ‘ ,flW<Wn 

IsraiL Dirinya lebih memilih untuk T * hadapan penguasa zhalim > 

hersabar dan membiarkan urusan itu, avar hukum Segala benlukn >’ a tcrhada F 

persatuan Bani Israil tetap terjaga samwi penguasa atau ^judannya. maka iapangar 

datangnya sang pemimpin dan pemegang * Cr U . USS , uasnya dan P intu u ntul 
urusan vana scbenarnva. «kni ,tU terbuka selebaMebMnya. Menyatakar 
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jalan ini dan bukan jalan yang lainnya, Tiada 
yang memahaminya kecuali orang-orang 
yang cerdas dan berilmu. 


D. Fitnah Syubhat 

Fitnah syubhat adalah sisi kedua dari 
fitnah-fitnah. Yang dimaksud dengannya 
adalah segala sesuatu yang bergolak di 
sekitar misi kerasulan, Yang Mengutus 
Rasul, Rasul, dan janji akhirat, fitnah 
berupa kcraguan yang menjadikan seorang 
muslim berada di dalam kcbingungan 
dalam menyikapi urusannya. Relum lagi jika 
ditambah dengan tercampurnya kebenaran 
versus kebatilan dalam perincian risalah 
seiring dengan realitas kaum muslimin. 
Fitnah ini sedemikian rupa dahsyatnya 
sehingga seorang muslim tidak dapat 
mengetahui dengan jelas wajah kebenaran 
pada masalah yang menghadang dirinya. 
Dari arah ini, dapat dikatakan bahwa fitnah 
syubhat itu sangat berbahaya terhadap hati 
seorang muslim. 

O Allah berkalam, m Atau separtl gclap 
gulita di lautan yarrg dalam. yang ditiputl 
oteh ombak. yang di atasnye ombak 
(pula), di atasnya (lagi) awan; getap 
gulita yang tindih-bertindih, apabiia dia 
mengeluarkan tangannya, tiadalah dia 
dapat melihatnya. (dan) barangsiapa 
yang tiada diberl cahaya (petunjuk) oleh 
Allah tiadalah dia mempunyai cahaya 
sedikitpun.*(An-Uilr [24]: 40) 

Kami katakan: 

Di dalam ayat ini terkandung isyarat 
terkait fitnah syubhat yang manusia dapat 


terjatuh ke dalamnya. Deskripsinya yang 
jelas ditunjukkan oleh ayat ini. Orang yang 
terjatuh ke dalam fitnah-fitnah syubhat 
itu mirip dengan orang yang tenggelam di 
lautan yang dalam dan luas, ditampar ombaK 
dan digulung gelombang dahsyat, dengan 
kegelapan yang bertumpuk-tumpuk sampai 
pada tingkatan bahwa orang yang tenggelam 
itu tak mampu melihat tangannya sendiri 
karena sangat gelapnya suasana. Orang 
yang tak dapat melihat tangannya sendiri 
padahal itu adalah salah satu anggota 
tubuhnya maka bagaimana mungkin dia 
akan dapat melihat jalan keselamatan? 

Ayat ini juga menginformasikan bahwa 
orangyang mencari cahayadari selain cahaya 
Allah fei maka beginilah permisalannya. 
Barangsiapa yang ingin selamat maka ciada 
jalan baginya kecuali mengambil cahaya 
dengan cahaya Allah sedangkan cahaya 
Allah di bumi adalah kitab-Nya dan sunnah 
Nabi-Nya. 

Ibnu Qayyim bertutur: 

£4 \jf\j S'4j >' 

<£&\ hii $£. 

#5' ^uS' tj>sJ 

^ 

jij & 44 
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Orang-orang yang diperumpamakan 
dengan (dalam) kegclapan-kegelapan 
yang bertumpuk-tumpuk itu adalah 
mereka yang mcngetahui kebenaran 
dan petunjuk. akan tetapi lebih 
mengutamakan kegelapan kezhaliman 
dan kesesatan, lantas benumpuk di 
atas diri mereka kegelapan karakter, 
kegelapan jiwa, dan kegelapan 
kebodohan. Karena mereka tidak 
mengamalkan ilmu mereka, sehingga 
mereka menjadi orang-orang yang 
bodoh, juga kcgelapan tindakan 
mengikuti kesesatan dan hawa nafsu, 
maka keadaan mereka itu sepcrti 
keadaan orang yang berada di lautan 
yang luas dan dalam, tak berpantai. 
diselimuti ombak, di atas ombak itu 
masih ada ombak lagi, lalu di atasnya 
ada awan yang gclap. iW 

Ayat ini adalah pcrumpamaan yang 
paling tepat untuk Titnah syubhat. Adapun 
penjelasan terperinci mengenai fitnah ini, 
maka menurut sayadibatasi padadua pokok 
pembicaraan saja, yakni sebagai bcrikut: 

1. Fitnah Seperti Potongan Malam 
yang Gelap Gutita 

Sejumlah hadits yang bertutur tencang 
Titnah menginformasikan adanya jenis 
Htnah yang bcntuknya seperti malam 
yang gelap gulita. Fitnah jenis ini dapat 
dimasukkan pada bab syahwat maupun 
syubhat, bahkan dapat dimasukkan pada 

5S8. Ibnu Oayylm At-T&iskAlOnyyW (38/) 


kcdua-duanya, Akan tetapi saya lebih 
cenderung untuk memasukkannya dalam 
Fitnah syubhat karena menurut saya itulah 
yang lebih tepat. Sesungguhnya syubhat itu 
pada hakikatnya membutakan mata hati 
sctiap mukmin, menjadikannya bingung 
dalam mcnghadapi urusannya, mcmbuat 
dirinya tidak dapat melihat secara jelas 
jalan menuju akhirat. lni sesuai dengan 
karakter fitnah ini sebagai potongan malam 
yang gelap gulita. Sesungguhnya orang 
yang terjatuh di dalamnya terhalang dari 
melihat berbagai urusannya secara hakiki 
sebagaimana orang yang berjalan pada 
malam hari yang gelap gulita itu terhalang 
dari melihat jalan yang akan dilaluinya. 

o Dari Abu Hurairah Rasulullah 
bersabda: 

^ jj 3 

& & 'W g^3 

jp 


Ceiaka uniuk orang-orang Arab karena 
keburukan sudah menciekar , Jicnah - 
fitnah bagaikan potongan maiam yang 
gelap gulita, seseorang menjaiani waktu 
pagi sebagai seorang mukmin, tetapi dia 
memasuhi waktu sorenya sehagai orang 
k(ifr. Suatu kaum menjual din mereka 
dengan secuii harta dari dunia. Orang yang 
berpegang teguh dengan agamanya pada 
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v, afctu itu bagaiknn orang yang memegang 
bara api-aiau bcliau bersabda: Bugaikan 
orang yang rnemegang duri . 55 * 

Kami katakan: 

► Hadits ini mengandung isyarat terkait 
sudah dekatnya fitnah yang tclah 
diterangkan juga sifatnya r yakni Gtnah 
seperti potongan maiam yang gelap 
sejak masa sahabar. Pada hadits ini juga 
terkandung penjelasan bahwa mayoritas 
orang yang merasakan kebinasaannya 
adalah orang-orang Arab. Oleh karena 
itu ancaman kepadamerekadisampaikan 
secara khusus. 

► Ancaman fitnah-fitnah ini tersembunyi 
di antara ketidakjelasan kcbenaran 
dari kebatilan. Karena itulah orang 
yang terjun di dalam kubangannya 
tidak dapat lagi menjaga imannya, baik 
dengan lisan maupun dengan senjata 
walau hanya dalam waktu setengah hari 
sekalipun. 5 >etiap orang tanpa kccuali 
justru terjebak di dalam keadaan yang 
berbolak-balik di antara iman dan kafir, 
yakni dia menjalani waktu pagi harinya 
sebagai orang yang beriman. tetapi 
waktu sore tidak datang menyapanya 
kecuali dia sudah keluar dari tali iman 
menuju kepada lingkaran kekafiran. 

► SaJah satu dari sekian banyak sebab 
jatuhnya seorang musiim di lingkaran 
kekafiran, sebagaimana yang dituturkan 
oleh sejumlah hadits. adalah pada 
pagi hari dia rnasih memandang darah 
saudaranya yang sesama muslim itu 

S59 HR. Snoa>tl MuJ/./r*. wtab /U-imdn, r.»3t:s *o 11fl 

(tUus/im bt Symti A/t-Nawewt (1f375)| Ahmsd Musnod 
hac<§ no 9096 dan ia'ai trx tntlwn/a (A 4 - 
Mi&wt I2/516H 


harus dilindungi, kemudian dia jatuh 
ke daiam syubhat yang menjadikan 
dirinya menganggap halal darah, 
harta, atau kehormatannya. Sudah 
diketahui bahwa rindakan menuduh 
seorang muslim sebagai kafir itu akan 
kembali kepada saiah seorang di aniara 
keduanya (yang menuduh atau yang 
dituduh). Memerangi orang Islam atau 
memhalaJkan darahnya tertumpah juga 
merupakan kekaiiran sebagaimana yang 
dijelaskan oleh sejumlah hadits. Ini 
termasuk kufur perbuatan bila pelaku 
yang muslim tersebut memerangi 
sesama muslim lainnya tanpa meyakini 
bahwa darah orang yang diperangi itu 
halai untuk ditumpahkan. Jika ridak 
demikian, maka pelakunya terjerumus 
ke daiam kufur keyakinan biia dia 
meyakini bahwa darah sesama muslim 
itu halal ditumpahkan. 

Pada hadits ini juga ada isyarat betapa 
kuatnya penguasaan dunia dan 
cengkeraman syahwat di dalam hati 
orang-orang yang hidup pada zaman itu. 
Sedemikian kuatnya hingga sampai pada 
batas harta dunia, walau hanya sedikit 
saja, memiliki daya tipu yang sangat 
besar terhadap hati mereka sehingga 
menjadikan mereka keiuar dari agama 
Allah Oleh karena itu agama dan 
iman itu dijual dan ditukarkan dengan 
harga yang paling rnurah dan merugi. 

Pada hadits ini ada pula isyarat bahwa 
fitnah-fitnah ini secara khusus akan 
memuncuikan segolongan besar 
manusia pencari harta dunia, hahkan 
harta dunia dan kesenangannya itu 
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menjadi standar martabai bagi mereka. 
Penoiong kebenaian sangatlah sedikit 
jumlahnyapadamasaitu.Olehkarenanya 
sangat sulit bagi seorang muslim untuk 
menjaga keteguhan agama dj dalam hati 
dan perilakunya, sehingga orang yang 
memegangi agamanya dengan teguh 
bagaikan orang yang memegang bara api, 
atau memegangi duri, padahal keduanya 
sama-sama pahit dan menyakitkan. 
Penyebabnya adalah orang-orang yang 
masih teguh imannya pada zaman itu 
akan berhadapan dengan gelombang 
kemurradan yang menghanyutkan dan 
yang menyapu bersih sekitar mereka, 
menghilangkan prinsip iman yang 
mereka pegangi. Kondisi ini tidak akan 
tcrjadi kecuali apabila kebanyakan 
manusia telah benar-benar berada dalam 
kelemaitan agama dan imannya. 

Hadits ini dan hadits hadits lain yang 
semakna dengannya menjadi salah 
satu dari sekian banyak dalil kenabian 
Muhammad karena berbagai 

fitnah ini benar-benar telah terjadi 
dan Lerus merajaleia. Siapa saja yang 
mengamati sejarah umat Islam, htnah 
kaum Qaramithah dan Bathiniyah 
secara umum sebagaimana Dinasti 
Fathimiyyah dan Nushairi)7ah # serta 
sebagian fitnah Bani Abbasiyyah dan 
peperangan mereka melawan pcnguasa 
yang mereka gantikan, juga fitnah yang 
terjadi pada masa Umawiyah (Bani 
Umayyah) seperti ragedi Al-Harrah, 
Karbala, dan lainnya, maka tampak 
jelaslah baginya bukti kebenaran sabda 
Rasulullah Fitnali-fitnah ini lerus 
berlangsung dengan kedahsyatannya. 


barangkali pada zaman kita sekarang 
ini sudah jauh lebih jelas (pihak-pihak 
yang terlibat serta sebab musababnya) 
daripada zaman sebelumnya. 

o Darl Nu man bin Basyir Nabi sg 
bersabda: 

iiii & 0} 

£ 

ji *L»i s 

dili j\ i UiiU 

• 0 

Hj \jj~e ;laJ &\j -.jyM jli 

£ % v;u 4 *I 

* ’ 

Ojr^jy.j ^Oj^ 

>■*“ 

Sesunggtt/mya rwryWang hart Kiamat 
terjadi banyak fitnah stperti potongan 
malam yang gelap . Seseorang memasuki 
waklu pugi tebagai orang yang beriman. 
kemudian dia menjalani waktu sore harinya 
sebagai orang kafir: Atau dia menjalani 
waktu pagi sebagai seorang muJbmin 
kemudian dia memasuki wa&ru sore sebagai 
orang yang kafir. Banyak kuum menjual 
bagian mereka dengan harta yang murah 
dari dunia, atau dengan harta dunia. 

Hasan (Al-Bashri) berkata, "Demi 
Allah, sungguh kami melihat mereka 
sehagai gambar (patung) tanpa akal, 
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cubuh tanpa cita-cita, kupu-kupu api 
dan lalat ketamakan, mereka berangkat 
pagi dengan dua dirham dan pulang 
sore hari dengan dua dirham, salah 
seorang di antara mereka menjual 
agamanya dengan harga seckor 
kambing betina. wsw 

Kami katakan: 

Semoga Allah menyayangi Hasan 
Al-Bashri. Sungguh pada masanya sudah 
tcrjadi agama dijual dengan harga seekor 
kambing becina! Adapun pada zaman 
kita sekarang ini, agama dijuai tanpa ada 
harganya sedikitpun. Bahkan scbagian 
orang menjual agamanya untuk kcpcntingan 
dunia orang lain. Kadang-kadangperbuatan 
rendah ini tidak menghasitkan apapun 
watau seharga ekor kambing bctina, seperti 
inilah perdagangannya yang amai merugi. 
Seburuk-buruk manusia adalah orang yang 
menjual kemuliaan agamanya untuk dunia 
sebagaimana yang dijelaskan oleh sejumiah 
atsar. 

o Dari Abu Musa Rasulullah & 
bersabda: 


i* # i i i • i 


(?.{'. !•:*i !' Ml L ° ' 


^ 4 ^ 1 « 

i^iujl jj»- 

\'j‘£ :jli tcpls US :l>li 4 

560, HR. Ahmad. Hk/swl AJ-Kufiyytr\. h*(M* no. 18434 [AJ- 
Musnad 4/334J 


"Sesurt^gu/trrya di hadapan kalian ada 
banyak fitnah seperti potongan malamyang 
gelap. Seseorang memasuki waktu pagi 
stbagai seorang mukmin, tapi dia menjalani 
waktu sorenya sebagai orang hafir. Orang 
yang duduk pada waktu itu lehih baik 
daripada orang yang berdiri. Orang yang 
berdiri pada waktu itu lebih baik danpada 
orang yang berjalan. Orang yang berjalar. 
pada waktu itu lebih baik daripada orang 
yang berjalan cepat (berlari-lari kecil)." 
Para sahabac bertanya, 'Apa yang Anda 
perintahkan kepada kami?" Rasulullah 
32 bersabda, M Jadilah kalian alas pelana 
di rumah kalian ." 561 

Kosakata asing: 

^ # s 

Bentuk jamak dari halas, yakni 
kain yang dihamparkan di bawah pakaian 
dan selalu berdekatan/melekat erat dengan 
bagian bawahnya. Dikatakan pula bahwa 
halas adalah pakaian yang diletakkan pada 
punggung unta, di bawah pelana dan alas 
pelana. Yang dimaksud dari sabda Nabi sg 
di sini adaiah jadilah kalian orang-orang 
yang tetap bertahan di rumah kalian dan 
hendaklah kalian tetap diam supaya kalian 
lidak terjatuh di dalam fimah. 

Penjelasan: 

► Mungkin sajadi dalam hadits ini terdapat 
isyarat tentang fitnah-fitnah yang terjadi 
pada masa Daulah Umawiyah dan Daulah 
Abbasiyah, acau yang terjadi pada masa- 
masa akhir kekhalifahan Islam (Khilafah 
Rasyidali). Tetapi mungkin juga fitnah 
yang dipaparkan dalam hadits ini 

S61. MR Abo Oewuj. Suoan AbJ Dĕwtjd, lutab A!-Fi!nn wm At- 
MaMtotrn. 5ob An~Nehyu 'an As-Sa yif\Ai-Ftr\ah, hails no. 
4242 [Sunan Abi D6wud maa ‘Awy AJ-Mabjd (1l, f 343)|. 
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bersifat umum mencakup segala fitnah 
yang mengakibatkan pertumpahan 
darah antar kaum muslimin dan 
perampasan harta mereka. Pada hadits 
ini juga terkandung pengarahan bagi 
setiap muslim untuk menjauhkan diri 
dari berbagai funah, ttdak menganggap 
remeh urusannya, dan supaya dia 
tetap berusaha menahan tangan, lisan, 
dan tindakannya di dalam masa fitnah 
terjadi. Lebih dari itu, sebaiknya dia 
teiap linggai di rurnalinya ketika funah 
merajalela dalam rangka menjamin 
kesalainatan againanya. 

► Fitnah-fitnah yang mengakibatkan 
pertumpahan darah dan membalikkan 
orang dari Isiam menjadi katir ini 
pasti muncuinya dari Pitnah syubhat 
yang bersemayam dan bertahta di 
hati manusia, sehingga siapapun yang 
terjatuh di dalamnya niscaya dirinya 
tidak dapat memisahkan antara 
kebenaran dengan kebatilan. Oleh 
karena itu yang lebih selamat pada 
keadaan ini adalah menjauh darinya dan 
tetap tinggal di rumah, terutama pada 
fitnah yang terjadi penumpahan darah 
kaum muslimin. 

O Dari Abu Umamah ag*, Rasuluilah & 
bersabda: 


kafir, kecuali orang yang dihtdupkan oleh 
Allah dengan ilmu .* 2 

Penjelasan: 

► Di dalam hadits ini terdapat isyarat 
vang menunjukkan urgensi ilmu dan 
manfaatnya dalam usaha menjauhkan 
setiap muslim dari pengaruh fitnah 
serta kebinasaan akibat funah tersebut 
terhadap hati manusia. 

»* Barangkali salah satu ilmu terpencing 
yang harus dihafal oleh setiap muslim 
pada masa Pitnah adalah ilmu tentang 
fitnah dan tanda-tanda hari Kiamat, serta 
ilmu yang menjadikannya mengetahui 
dengan jelas jalan yang harus dia 
tempuh di sela-sela fitnah sehingga 
dia tidak ikut-ikutan terjun ke dalam 
kubangan yang diterjuni oleh banyak 
orang. Seorang muslim juga harus 
mengetahui tentang keburukan, sebab- 
sebabnya, dan motivasi pendorongnya, 
sebagai penjagaan dan pelindung untuk 
dirinya agar tidak tcrjatuh di dalamnya. 
Olch karena inilah pertanyaan terbanyak 
yang dilontarkan Hudzaifah adalah 
tentang keburukan yang umat Islam akan 
jatuh ke dalamnya, karena dia khawatir 
dirinya akan terjatuh ke dalamnya. 

2. Fitnah Setan 


j4-> «34 

Akan terjadi fitnah, seseorang memasufei 
waktu pagi sebagai seorang mukmin, lalu 
dia memasuki waktu sore sebagai orartg 


Fitnah setan mengandung sisi syahwat 
dan juga sisi syubhat. Akan tetapi fitnah ini 
Iebih dekat kepada pintu syubhat, karena 
terjaiuhnya seseorang ke dalam fitnah 
syahwat itu pada awalnya hanya terjadi dan 
diakihatkan oleh syubhat Iblis yang berisi 

562 HR bnu Majah Wlab Al-Pttan, hadils no. 3954. mdhaqqlq- 
nya berkata. ‘Pada Az-2a*M), isnaonya <Jha'if ISunon 
tbnt 12/130S» 
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hasutan yang menghias-hiasi dunia di dalam 
hati seorang mukmin, serta menghilangkan 
keinginan dan kerinduan kepada akhirac 
dari dirinya. Selanjutnya Iblis dan bala 
tentaranya mengarahkan orang ini hanya 
menuju kepada kehidupan dunia dengan 
mengutamakan syubhat menuju hal-hal yang 
ghaib. Apabila syubhat ini sudah bertahta 
kuat sejak awalnya di dalam hati seorang 
mukmin maka dia akan cenderung kepada 
dunia dan syahwatnya. mengutamakan 
yang segera dan mengakhirkan yang tunda. 

Dari arah lain, sesudah terjerumusnya 
manusia kc lcrnbah syahwat, sctan 
berusaha merealisasikan tujuannya 
menjatuhkan manusia ke dalam syubhat. 
Itulah tujuan mereka yang sebenarnya. 
Itulah sasaran mereka yang disatukan, 
sekaligus menjadi eiemen terbesar yang 
diusahakan terwujudnya oleh setan melalui 
penebaran empat jenis Titnah syubhat, yakni 
memunculkan keraguan dalam hati muslim 
kepada misi kerasulan, Yang Mengutus 
Rasul, Rasul, dan janji akbirat. 

O Dari Jabir , Nabi sg bersabda: 

'SJ^ 2 \ ji jl Ji J 

si Jhj si 


c > <•*. 


Sesungguimya seran tetah berputus-<isa 
untuk disembah oleh orang-orang yang 
mengerjakan shalat di Jcairah Arab, akan 
tetapi ia tetap berupaya menebarkan 
hasutan (provckasi) di antara mereka** 

563. HR. Muslim. MutHm, bab $h*Sh AJ-Qtyam*b wa 

AJ-Jar,nah w* An-Nar hadits no ?«12 [MusCm t» Syn'b 
An-Newewt <f3ul 51 >]. 


Kami katakan: 

► Hadits ini berisi penjelasan karakter 
kekuasaan setan di lingkungan Islam 
yang menyerap ajaran tauhid, khususnya 
di Jazirah Arab. Puncak kekuasaan setan 
adalah mengobarkan pcrmusuhan, 
kebencian, dan perpecahan antar kaum 
muslimin. 

► Pada hadits ini juga terdapat isyarat 
tentang pcniingnya shalat untuk 
menepts jerat setan, karena keputus- 
asaan setan dari penyembahan manusia 
kepada dirinya hanya berlaku ketika 
kaum muslimin masih tctap manjadi 
orang-orang yang rajin mengerjakan 
shalat. 

► Setan selalu ikut campur tangan dalam 
urusan kaum musiimin dengan cara 
mengobarkan syubhat yang hina dalam 
mereduksi parameter hubungan seorang 
muslim dengan saudaranya sesama 
muslim, pandangannya terhadap dunia, 
dan meremchkan persiapan dirinya 
mer.ghadapi akhirat. 

O Dari Jabir Nabi bersabda: 

jc 51 

oJuJC- oy^h 3 •wly-' 


i'*, f 


* w , 

a_C I 


Sesmigguhnya singgasana tblis itu di 
atas lautan, kemudian ia mengirim bala 
tentaranya hingga mereka menebar f\tnah 
terhadap manusia. Tentaranya yang paling 
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utama di hadapan Ibiis adalah yang paling 
besar fitnahnya di antara mereka.*** 

o Dari Jabir Rasulullah sa 

bersabda: 

i i"ii T" ^ i•" * k ' - 4 1 9 1 11 

Jp oy. J-Ail o\ 

tAJJL» AJ \'ju> K+-A ,-JbloO y^. 

\ji" cJlo :Jj-ilj t^u 

i. — ff ‘iic i^* * *» • -* <• »<* (• i'*"** 

>*•* > i C' f i ' 1 • •*•*•*? 

«j-j ojy ^ <cSy L :Jjju> 

•Jj: j_^o Je?j 

:jlj iljl jl> cjt 

Sesungguhnya Iblis menempatkan 
singgasananya di atas air. Kemudian ia 
mengirim balatentaranya. Yang paling 
dekat posisinya di antara bala tentaranya 
itu dengannya adalah yang paling besar 
fitnahnya di antara mereka. Salah seorang 
di antara mereka datang laiu berkata , “Aku 
sudah berbuat begini dan Iblis 

berkata, "Kamu beium berbuat apa-apa." 
Kemudian tentaranya yang lain datang dan 
berkata, 'Aku tidak metiinggalkan manusia 
itu sampai aku berhasil menceraikan dia 
dari istrinya.” Beliau bersabda, *'Lalu Iblis 
Bcrucap , 'Kamu sudah bekerja dcngan 
sebaik-baiknya .**’ Al-A'masy bcrkata, 
"Aku mcnyangka Jblis bcrkata, ‘Tcms- 
kan usahamu '.”* 5 

664. HR MuUI^. StoĕtHh b»b Af^iyĕnwh wa 

At-Jannah wa An-Nĕi", hadJt» no 2813 {Mustm b> Syart 
An-Nawaw* (SW151)| 

566. HR. Muslim. Shahkl MunVn. L>*b Sh taH AJ-Oiyĕrrwh wa 
A!-Jannah wa An-Nĕt, h»dit$ no. 2812 |MujtfVr» t» Syart 
An-Nawam (S f 151)] 


Kami katakan: 

Kedua hadits ini mengisyaratkan perang 
tersembunyi dan terorganisir yang 
dilancarkan oleh musuh bebuyutan 
pertama manusia. Pada kedua hadits 
tersebut juga terdapat penjelasan tempat 
markas perang ini. yakni lautan. 

Dua hadits tersebui juga mengandung 
paparan menakjubkan bahwa di sana 
terdapat banyakpelajaran danpengajaran 
yang dilakukan !b!is r berupa metode 
penyesaian yang harus dilakukan oleh 
bala tentaranya. Pada kedua hadits ini 
juga terdapat paparan bahwa penugasan 
seian itu mirip dengan pengiriman 
pasukan ckspedisi untuk mengemban 
misi khusus. kemudian kembali lagi ke 
markas sangpanglima untuk melaporkan 
hasilnya. 

Dua hadits ini mengisyaratkan secara 
jeias keterkaitan antara fitnah antar umat 
lslam ini dengan fitnah yang ditebarkan 
oleh Iblis» setan sibuk menguatkan 
jeratan ficnah untuk memperdalam dan 
menanam pengaruhnya di masyarakat 
Isiam. 

Hadits yang kedua menunjukkan fitnah 
terbesar daiam pandangan Iblis, yaitu 
mencerai-beraikan keluarga muslim, 
karena keluarga dianggap sebagai inti 
dari masyarakat. Fitnah yang besar ini, 
sebagaimana yang kita lihat, ditcbarkan 
oleh bala tcntara setan, baik dari 
kalangan jin maupun manusia. Masing- 
masing dari keduanya (setan jin dan 
secan manusia) saling membantu untuk 
memperkokoh tersebamya fitnah ini 
di antara kaum muslimin. Oleh karena 
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mengandung syahwaidalamagama, baiK 
pada urusan aqidah maupun pengajaran 
umum. 

► Hadits ini juga mengandung terapi bagi 

syubhat-syubhatsetanyangmerasukihari 

seorang mukmin, yakni tidak berpanjang 
lebar dalam bertanya. Karena tindakan 
itu semakin menguatkan scrangan 
setan dan tidak mcnambah apapun pada 
diri orang yang bersangkutan kecuali 
kebingungan. Inilah arahan terpenting 
dalam melindungi diri dari segala 
fitnah syubhat, yaitu dengan tidak 
mengikuti bisikan-bisikan setan dan 
tidak menjatuhkan diri di dalamnya, 
baik syubhat »ni terjadi karcna tipudaya 
setan-setan dari kalangan jin yang 
mempermainkan perasaan atau berupa 
perbuatan yang mempakan ajakan 
setan-setan dari kalangan manusia. 

o Dart Aisyah , bahwasanya dia 
mendengar Rasulutlah bersabda: 


inilah kita tidak heran dengan perhatian 
masyarakat Barat terhadap hak-hak 
perempuan dan kemerdekaannya di 
negeri-negeri kaum muslimin. 

o Dari Abu Hurairah Rasulullah & 
bersabda: 




"Setan datang kepada salah seorang di 
antara knlian lalu hertanya, "Siapa yang 
menciptakan mi, siapa yang menciptakan 
ini * sampai dia bertanya, u Siapa yang 
menciplakan Rabh-mu? u Apabila dia s ampai 
pada pertanyaan itu maka hendakiah orang 
itu memohon perlindungan kepada Allah 
dan hendaklah dia berhenti," ** 

Kami katakan: 

► Haditsinidisebutkanumukmcnjelaskan 
sebagian bentuk ficnah setan dari 
pintu syubhat. yakni hasutan kepada 
manusia agar terus-mencrus dalam 
mempertanyakan berbagai persoalan 
yang pada akhirnya mengakibatkan si 
penanya menjadi kafir. Pitnah apakah 
yang iebih besar daripada keluarnya 
seseorang dari lingkaran lman menuju 
lingkaran kekafiran? 

► Hadits ini adalah daiil pokok yang 
mengingatkan setiap muslim dari segala 
bisikan setan yang mcrasuk hari dalam 
bentuk perasaan dan pemahaman yang 

566 HR A>-Buhh»ri, S/ia£fc AJ-BukhA*. kitat Aj~Khstq, 
bab Stv*ah Ws wo hadil* no. 3276 

mo • Ai-Ptth (6/387)( 
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Sesimgguhnya malaikat itu turun ke awan, 
kemudian menyebutkan urusan yang telah 
diputuskan di langit, maka setan-setan ifu 
mencuri dengar darinya lalu mengilhamkan 
kepada para dukun, kemudian para dukun 
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SeMngga hati menusia menjadi dua 
jenis hati. Hati yang berwarna putih 
seperti batu yang halus licin, maka tiada 
fitnah yang dapat memmpakan bahaya 
terhadapnya selama masih ada langit dan 
bumi , Sedangkan hati yang lainnya adalah 
hati yang berwarna hitam keruh seperti 
cangkir atau tempayan terbalik, tidak 
mengenali kebatkan dan tidak mengingkari 
kemungkaran, kecuali apa yang dirasukkan 
dari hawa nafsunya“* 

Kosakata asing: 

yJL i) : Mercsap dengan sempurna. 

(bUyO : Sesuatu yang putih dan ringan 
mencampuri yang hitam, atau wama di 
antara hitam dan warna debu (kelabu), atau 
hitam yang keruh. 

(UJa] 1 ): Datu yang halus lidn, yang tiada 
sesuatu pun dapat mclekat padanya. 

(L^c£-): Menyimpang, terbalik. 


mencampuri berita itu dengan seratus 
kebohongan dari diri mereka sendiri. 467 

Kami katakan: 

Ini adalah salah satu sisi Titnah syubhat 
yang dikukuhkan oleh sctan dari jenis 
manusia dan setan dari jcnis jin dcngan cara 
mencampuri kebenaran dengan kebatilan, 
kebohongan dengan kejujuran. 


3. Beruntun dan Berllmpah-ruhnya 
Fitnah 


Dekas atau titik. 

Penjelasan: 

► Hadits ini berisi isyarat yang berkaitan 
dengan besarnya jumlah fitnah yang 
membinasakan hati kaum muslimin. 
Nabi ss menyerupakan besarnya jumlah 
funah ini dan kehebatannya yang terus- 
menerus ibarat bilah-bilah anyaman 
bahan baku tikar yang disiapkan untuk 
dianyam. Anyaman itu, apabila sudah 
selesai dianyam satu bilah maka bilah 
berikutnya harus segera menyusul. 
Demikianlah seterusnya hingga 

568. HR MLrtlm, MjsHm, UUb Al-lm6n. h«kls no. 144 

[.MuaA«m ty Synrt j An-Mawe^i {1/408)1. 


Beragam filnah ditimpakan pada hati 
manusia sebagaimana tikar yang dianyam 
selembar demi selembar. Mana saja hati 
yang diresapi fitnah itu dengan sempurna, 
maka ditorehkan satu titik hitam padanya. 
Mana saja hati -yang mengingkarinya, 
maka ditorehkan saru titik putih padanya. 


567, HR AJ-BuKhen. Snat}fh ALBukh&n, bab SMon <b(f$ 
wa Juoudihi. ha^ts no 3276 [At BuMhĕh maa Ai-Catti 
(6089)). 
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selesainya pernbuatan tikar. Begitu pula 
dengan ntnah*fitnah itu f meresapi hati 
manusia dengan bertubi-tubi tanpa 
henti, satu demi satu sebagaimana 
dirangkai bilah-bilah pada anyaman 
tikar. Atau hadits ini memberikan 
isyarat datangnya iltnah yang beruntun 
dan saling berkaitan satu sama lain 
sebagaimana bilah-bilah tikar yang 
saling menempel erac satu dengan yang 
lainnya. 

► Hadits ini mengisyaratkan adanya 
pengaruh beragam fitnah ini terJiadap 
hati yang menentukan keshalihan atau 
kerusakan manusia. Pengaruh fitnah 
dalam kaitannya dengan penerimaan 
dan pengingkaran hati terbagi menjadi 
dua: 

Jenis pertama: 

Hati yang terpengaruh o!eh fitnah 
secara bertahap sehingga pada akhirnya 
fitnah meresap ke seluruh bagiannya, 
maksudnya adalah fitnah secara totaJ telah 
menguasai hati sampai pada batas tidak 
tersisa sedikitpun tempat untuk iman 
di dalam hati. Inilah hati yang disifati 
oleh Nabi 53 dengan dua sifat: hati yang 
menghitam dengan sedikit warna putih dan 
hati yang terbalik. Hati yang terbalik adalah 
hati menyimpang dan tak mampu menerima 
kebenaran, tiada satu kebaikan atau hikmah 
pun yang dapat menempel padanya. 
Perumpamaan hati jenis ini ibarat bejana 
yang dibalik, yang tidak dapat menampung 
air sedikitpun. Karena sudah terbalik itulah 
hati jenis ini bcrubah menjadi wadah yang 
tidak siap sama sekali untuk menerima 
kebenaran walaupun hanya sedikit. Lebih 


dari itu, hati yang seperti ini pasti tak 
mampu membedakan antara kebenaran 
dengan kebatilan. Apabila pemilik hati 
seperti ini memegang satu perkara yang di 
dalamnya kebetulan ada kebenaran, maka 
tindakannya itu hanyaiah karena sesuai 
dcngan hawa nafsunya saja, bukan karena 
kebenaran yang ada pada perkara itu. 

Makna hadits adalah orang yang 
mcmiliki hati yang terbalik akan selalu 
mengikuci hawa nafsunya, sengaja terjun di 
dalam fitnah, ataupun menjatuhkan dirinya 
ke dalam fitnah, baik fitnah berupa harta, 
wanita, syubhat, syahwat, atau darah. 
Lantas dia terpengaruh di dalam fitnah 
yang dia terjuni sehingga rela dan senang 
hati mengerjakan berbagai kemaksiatan, 
pada akhirnya manguasai hatinya semua 
maksiat yang telah dia keriakan dan dia 
selalu dalam kezhaJiman setelah itu. Apabila 
keadaannya demikian untuk seterusnya, 
maka dia terhtnah dengan sempuma dan 
hilanglah dari dirinya cahaya lslam tanpa 
sisa. Hatinya menjadi terturup sama sekali 
untuk menerima kebenaran, bisu untuk 
mengatakan kebenaian, ataupun teramai 
keras untuk sekedar terpengaruh oleh 
kebenaran. 

Jenis kedua: 

Hari yang mengingkari Titnah. Hati 
jenis ini disifati oleh Nabi ^ terlindungi dari 
fitnah dan tidak terpengaruh dengannya. 
Oleh karenanya hati yang tidak terfitnah 
menjadi putih. menunjukkan adanya cahaya 
yang selalu meneranginya. Sclanjutnya bagi 
hati ini kebcnaran terpisah dari kebatilan 
di sela-selanya dengan batas yang sangat 
jelas. Sifat hati jenis ini tidak hanya terbatas 
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pada putih dan bercahaya saja. akan tetapi 
juga disifati menyerupai batu yang halus 
dan licin, yang tiada debu sedikitpun yang 
mampu mencmpel p>adanya dan tidak 
terkotori oleh daki sedikitpun. Maksudnya> 
jika hati sudah menjadi licin dan halus, 
maka pada akhimya menjadi hati yang tidak 
terpengaruh oleh berbagai fttnah yang ada, 
dan tiada debu scrta kotoran litnah yang 
mampu menempel padanya. 

►> Dari Abdullah bin Amr bin Ash 
bersabda Rasulullah 


ilJJJ u jj- Jp JJu 0' Cii- 
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SesungguJmya tiada seorang nabi pun 
sebelumku kecuali dia dibebani kewajiban 
untuk memberi petunjuk umatnya kebaikan 
yang dia ketahui kepada mereka serta 
memben ancaman terhadap keburukan 
yang dia ketahui kepada mereka. 
Sesungguhnya umat kalian ini dijadikan 
keselamalannya ptida orang-orang awalnya 
dan malapeiaka akan menimpa orang - 
orang akhirnya, dan juga beberapa perkara 
yang kalian mengingkarinya. Fitnah 
datang lantas sebagiannya memperlemah 
sebagian yang lain. Pitnah datang lalu 
ada seorang mukmin berkata, "Inilah 
kebinasuanku ." Kemudian fitnah pertama 
lenyap dan datanglah (itnah yang baru. 
Seorang mukmin (yang lain) berkata> 
"ini... mi..." Maka siapa saja yang ingin 
dijauhkan dan Neraka dan dimasukkan 
ke daiam Surga, maka hendaklah (dia 
berusaha) agar kematian datang kepada 
dirinya sedang dia dalam keadtmn beriman 
kepada Allah dan hari Kiamat. Hendaklah 
dta datang kepada manusia yang seruuig 
didatanginya.. Barangsiapa yang membaiat 
imam hendaklah dia memberikan baiat 
kepada imam tersebut sepenuh tangannya 
dan (berikan juga) buak hatinya, 
mafea hendaklah dia menaatinya sekuat 
kemampuannya , jika orang iain datang 
untuk mencabutnya (mentabur baiat) maka 
kalian penggallah leher orang lain itu. w 


5fl9. H*. Mue»»n. Shof}fo MusAm. krtab ANmkroh, no. 1844 
[Alustom tn $/0(h An-Nawam <6/422)1 
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Kosakata aslng: 

(Jijj): Maksudnya scbagiannya mcnjadi 
lunak, yakni mcnjadi ringan pcngaruhnya 
karena besarnya fitnah yang datang 
sesudahnya. Dikatakan pula bahwa 
maknanya adalah scbagiannya scrupa 
dengan sebagian yang lain. Dikatakan pula 
bahwa maknanya sebagiannya menggiring 
sebagian yang lain dengan keclokan dan 
bujukan. 

Penjelasan: 

► Hadirs ini mengisyaratkan bahwa umat 
Islam akan ditimpa ujian yang bcrupa 
fitnah yang melimpah ruah, dalam 
berbagai urusan, dan bcragam petaka. 
Orang yang mengamati secara tcliti 
keadaan umat pada masa kita sekarang 
ini pastilah dia mendapati kebenaran 
sabda Rasulullah ini. 

► Pada hadits ini terkandung isyarat 
tentang beruntunnya fnnah yang mem- 
binasakanumat.Nabii^mcnggamharkan 
sifat tttnah terscbut sebagiannya akan 
melunakkan sebagian yang lain, ini 
menunjukkan bahwa fitnah itu datang 
secara bertubi-tubi dan sebagiannya 
terkait dengan sebagian yang lain. Pada 
umumnya fitnah yang dimaksud di 
sini adalah fnnah darah (pertumpahan 
darah). Hadits ini juga mengisyaratkan 
bahwa fitnah itu akan terus nieningkat 
levelnya, artinya fnnah yang datang 
belakangan lcbih dahsyat daripada 
fitnah sebelumnya. Peningkatan 
kedahsyatan fitnah jelas didaj>atkan 
faktanya dari perkataan salah seorang 
mukmin tentang fitnah yang pertama 


bahwa itulah fitnah yang memblnasakan 
dirinya, tctapi kctika Htnali pertama usai 
dan scgcra muncul Htnah yang kcdua 
maka si mukmin terschut mcngatakan. 
"Inilah fitnah yang lebih dahsyat dan 
lebih mcmbinasakan." Oleh karenanya 
perkataan sl mukmin tersebut sebagai 
bcntuk penegasan bahwa Htnah yang ini 
lebih dahsyat daripada Htnah yang itu. 

► Hadits Inl menerangkan jalan selamat 
dari fitnah, yakni dcngan 3 cara: 

/Vrt«ma, mcnjaga iman. Hadits ini 
menyebutkan dua ajaran terpentingdari 
sekian banyak ajaran, yakni iman kcpada 
Allah dan hari Kiamat. Dalam redaksinya 
terkandung petunjuk bahwa bcrbagai 
Htnah ini pada awalnya menyerang 
dengan dahsyat pokok keimanan di hati 
manusia laiu mengubahnya menjadi 
kcsyirikan, dan juga melemahkan 
oriemasi akhirat yang ada di dalam hati 
sekaligus menguatkan orientasi untuk 
mencari dunia. 

Kedua, berinteraksi dcngan orang lain 
dengan etika sebaik-baiknya. 

Ketiga, menaaci imam (pemimpin) di 
dalam kebcnaran sesudah membaiatnya, 
tidak berupaya mengkhianati inr.am, 
ataupun menimbulkan perpecahan di 
barisan kaum muslimin. 

o Dari Abdullah bin Mas'ud J*, dia 
berkata: 

> i'>. . * \ iU • '!? 

\S! \& £<3 £$3» 
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Nabi sedangkan mereka menduga 
bahwa diri mereka masih berada di acas 
kebenaran, Sebenarnya mereka pada saac 
itu telah berada di posisi yang begitu jauh 
dari posisi kebenaran yang semula pernah 
mereka cempati. Anggapan yang keliru ini 
discbabkan karena mereka sudah begitu 
terbiasa dengan kesesatan. Mereka telah 
begitu lama tertimpa fitnah, sehingga 
karena kelaJaian dan kebodohan mereka, 
mereka menyangka masih tetap berada di 
acas kebenaran. 

Atsar ini juga menunjukkan bahwa 
Titnah bcrlangsungnya fttnah dalam jangka 
waktu lama hanya terjadi jika scbab- 
sebabnya sudah terpenuhi dengan lengkap. 
Yakni jika o^ang-orang bodoh semakin 
banyak, ulama serta ahli fiqih di kalangan 
umat ini semakin langka, dan banyaknya 
pemimpin yang sekaligus mengindtkasikan 
terjadinyaperpecahan umat. Para pemimpin 
itu, walaupun banyak jumlahnya, tiada 
seorang pun di antara mereka yang layak 
dipercaya untuk memimpin umat ini. 

Petuah yang terkandung dalam atsar 
ini adalah bid'ah dan kesesatan cclali 
berubah bentuk seakan-akan menjadi 
nash-nash syariat yang harus ditegakkan di 
tengah-tengah manusia. Apabila salah satu 
dari bid‘ah dan kesesatan tcrsebut mulai 
ditinggalkan sebagian orang maka sebagian 
yang lain segera mcngingkarinya karena 
bcrkeyakinan hahwa satu sunnah telah 
ditinggalkan. Inilah musibah tcrdahsyat, 
yaitu tercampurnya antara kebenaran 
dengan kebatilan, dan inilah j>etaka yang 
Bani Israil dahulu terjatuh di dalamnya. 


* * 

“Bagaimana keadaan kalian apabila 
Btnah menimpa kaiian, ketika fitnah 
terjadi orang dewasa cepat menjadi tua 
dan anak kecil cepat dewasa. Apabila 
ditmggalkan sedikit darinya maka 
dikatakan, M Sunnaluelahditinggalkan. M 
Mereka berkata. “Kapankah itu? M Ibnu 
Mas‘ud berkata. "Apabila ulama kalian 
tclah menghilang (meninggal dunia), 
orang-orang bodoh kalian scmakin 
banyak, orang-orang yang paham din 
dari kalian kian sedikit, pemimpin 
kalian banyak retapi orang-orang yang 
dapat dipercaya kian sedikit, dunia 
dicari dengan amalan akhirat, dan ilmu 
agama dipelajari untuk selain agama 
(din)." wo 

Penjelasan: 

Atsar ini menunjukkan salali saiu 
fitnah jangka panjang yang akan menerjang 
umat ini dan mengakibatkan bcrubahnya 
pemahaman terhadap risalaJi Islam serta 
herbeloknya hati manusia dari petunjuk 


57C MR Ad OV*rni, Miroaodmih, hao«s ro 105 |i>un»o Ad- 
OAotnt (1.75)]. Kitab AJ-Fiian wa 

hsdrls no S570. A<lz-Dzah»> tnnlcata tentangoya. 'NadAs 
im shahih oerdasarKan s>nraa <*i;a $yaikh (AI-EkAhan $ar 
Musiim).* [AhMustadrak i4/560}J 
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o Dari Abu Bakrah bersabda 

Rasulullah 
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Sesunggu/mya aium rerjadt bartjuk Citnah. 
Ketahuilah, kemudian terjadi fitnah, 
orang yar\g dudufe ketika itu lebth baik 
daripada orang yang berjatan. Orangyang 
berjalan ketika itu lebih baik daripada 
orang yang herjalan cepat (berlari-lan 


kecil), Ketahuilah, apabila Jitnah itu 
sudah menimpa atau terjadi, maka siapa 
saja yang mempunyai unta hendaklah 
dia mendapatkan untanya. Barangsiapa 
mempunyai kambing hendaklah dia 
menyusul kambingnya. Barangsiapa 
mempunyai tanah iadcsng hendaklah dia 
mendatangi ladangnya ." (Rawi borkata) 
Seorang pria bertanya, "Wahai 
Rasulullah, bagaimana pendapat Anda 
tentang orang yang ridak punya unta, 
tidak punya kambing. dan ridak punya 
tanah ladang? w Rasulullah bersabda, 
“Hendaklah dia mengambil pedangnya lalu 
membenturkun bagian tajamnya pada batu. 
Kemudian hendaklah dia menyelamatkan 
diri jika mampu melakukannya. Ya 
Allah, bukankah sudah kusampaikan? Ya 
Allah, sudahkah kusampaikan? Ya Aliah, 
hukartkah sudah kusampaikan?" Seorang 
laki-laki berkaca, M Wahai Rasulullah, 
bagaimana jika aku dipaksa sampai 
aku disuruh bergabung dengan salah 
satu dari dua barisan (yang berhadap- 
hadapan), atau salah satu dari dua 
kelompok (yang bermusuhan) lalu 
seseorang menghantam saya dengan 
pedangnya, atau ada anak panah 
mengenaiku sampai membunuhku?'' 
Nabi bersabda, ~Dia kembali dengan 
dosanya dan dosamu dan akan menjadi 
salah seorang penghuni Nerata.* 

Penjelasan: 

Hadits ini (aan hadits lainnya yang 
banyak jumlahnya) mengisyaratkan 
adanya fitnah pertumpahan darah yang 
terjadi di antar umat ini karena morivasi 

571 HR. Mv*lirr, Stenit] Muolim. kilab AhHtm haoils no, 
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keduniaan dan harca. Dalil-dalil yang 
ada menunjukJcan bahwa mayoricas 
kelompok yang bermusuhan itu termasuk 
para penyeru menuju Neraka. Karena 
itulah jalan yang paling selamat adalah 
menyingkir dari mereka sejauh-jauhnya 
baik dengan lisan maupun dengan tangan. 
Tidak ikut melibatkan diri sedikitpun dalam 
konhik tersebut, bahkan sama sekali tidak 
mendekatinya. Nabi mcnganjurkan daiam 
kondisi yang amat genting ini agar setiap 
orang berusaha menyibukkan diri untuk 
mengurusi hartanya, baik itu berwujud 
tanaman di sawah ladang maupun binatang 
ternak di padang gembalaan, atau yang 
semisal dengan itu. 

Nabi #3 menjelaskan bahwa sikap 
manusia dalam menyikapi fitnah itu 
berbeda-beda. Sebagian di antara mereka ada 
yang menjadi bahan bakar yang menyalakan 
Htnah. Sebagian lainnya berperan bak 
mcnghembuskan udara yang menambah 
dahsyamya kobaran api funali. Sebagian 
yang lainnya lagi menjauhkan diri darinya 
sejauh-jauhnya, dan inilah yang paling baik 
di antara mereka. Oleh sebab itulah Nabi 5* 
mengingatkan bahwa orang yang duduk saat 
Htnah menerjang lebih baik daripada orang 
yang berjalan, orang yang berjalan lebih 
baik daripada orang yang berlari-lari kecil. 
Dengan kata lain, semua orang yang bcrada 
jauh dari fitnah itu lebih baik dan lebih 
sclamar. Setiap kali seseorang menahan 
Jisan dan tangannya, maka setiap kali itu 
pula dia semakin dekat dengan keselamatan 
dan lolos dari keburukan fitnah itu. 

Nabi mengungkapkan kata ptnah 
ini dalam bentuk tunggal ( mufrad ) untuk 


menunjukkan bahwa yang dimaksud 
adalah fitnah yang spesiHk. Pola kalimatnya 
menunjukkan bahwa funah yang dimaksud 
itu tidak terjadi pada masa sahabat, akan 
tetapi yang dimaksud adalah Otnah yang 
lainnya. Mungkin yang dimaksud adalah 
fitnah bencana (duhaima'), membuta 
(' umaya '), dan tersegel. BarangkaJi hadits 
ini menunjukkan tencang situasi satu 
periodc tertentu di mana perilaku saling 
bunuh telah merajalelayang mengakibatkan 
orang yang membunuh dan yang dibunuh 
sarna-sama masuk neraka. Perilaku saling 
bunuh tersebut diiakukan semata-mata 
untuk mendapatkan harta dunia. Bencana 
kemanusiaan ini mulai terjadi sejak 
kekhalifahan Bani Abbasiyyah dan terus 
berlangsung sampai zaman kiu sekarang 
ini dengan kedahsyatan yang semakin 
mengerikan. Kita memohon kepada Allah 
agar diselamatkan dari itu. 

Pada hadits ini pula tcrsirat petunjuk 
berharga tentang pentingnya sikap tidak 
mclibatkan diri dalam tregedi saling bunuh 
ini meskipun sangat berat akibatnya jika 
kita menolak terlibat. Pada saat seseorang 
dipaksa untuk ikut terjun ke dalam 
kubangan iitnah itu bersama salah satu dari 
dua kelompok yang saling bertikai, maka 
hendaklah dia sungguh-sungguh berusaha 
untuk berkelit dan menolak, tidak bersedia 
ikut bertempur hingga dapat selamat 
seutuhnya. 

o Dari Hudzaifah Ibnul Yaman 

bersabda Rasulullah ■&: 
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Orang-orang bertanya kepada 
Rasulullah tentang kebaikan, 
sedangkan aku bertanya kepada beliau 
tentang keburukan karena khawatir 
keburukan itu akan rnenimpaku. Aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesung- 
guhnya kami dulu berada di masa 
jahiliah dan keburukan lantas Allah 
mendatangkan kebaikan ini kepada 
kami. Maka apakah sesudah kebaikan 
ini ada keburukan?” Beliau bersabda. 


m'“ 1 \\ \' ? li i tf- s >z 

Jp °°'3 0^3 

• *9 1 * ' I ' t t 9 " II *• ' 

\j*~\ ^Ju o\ «ii! Jtr^ 

Ada banyak fitnah yang pada pintu - 
pintunya ada penyeru menuju Ncraka, maka 
jika kamu mati stdang kamu menggigit 
tonggak pohon itu lebih baik daripada 
kamu mengikuti salah seorang di antara 
mereka. $n 

Penjelasan: 

Hadits ini merupakan penjeiasan 
tentang sifat bawaan satu periode 
yang di dalamnya seseorang lebih baik 
mcnyingkir dari semua firqah (kelompok 
sempalan), sama sekali tidak mengikuti 
mereka, dan tidak ikut terlibat sedikitpun 
bersama firqah-firqah itu sebagaimana 
yang diterangkan oieh hadits scbelumnya. 
Itulah keadaan sebagian besar firqah dari 
kalangan pendakwah menuju Neraka. Akan 
ada penjeiasan tentang era terjadinya litnah 
ini pada hadits bcrikutnya. Menurut saya, 
funah yang discbutkan pada hadits Abu 
Bakrah a& itulah yang dimaksud dcngan 
era tersebut. 

<►> Dari Hudzaifah Ibnul Yaman dia 
berkata: 

&\ Ji &\ ojib oir 

J. gP fLj 

SjLj U cjii ^jA 0 ' SGt b' 


572. HR. Itxiu M^sh deogan iafa* inl. pada kltab Al-Htan wa 
hadit* no 38«1 [Surw lt>ni M$afi <2/1317)1; 
hadits mi asalnya temtaklub jugs paoa Shatiih Ai-Bokhih 
dan Shs&tl Mustun deogan laf* yang tala sebagsimana 
dlsetKJtkan pada had*s berikutnya 
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"Va. v Aku bercanya, “Apakah scsudah 
keburukan ini ada kebaikan?" Beliau 
menjawab, “Ya, tetapi di dalamnya ada 
kerusakan." Aku bertanya, “Apakah 
asapnya?" Beliau menjawab, “Suatu 
feaum yartg memberi petunjuk dengan selain 
petunjukku. tamii mengenali mereka tetapi 
kamu mengingkarinya Aku bertanya 
lagi, “Apakah sesudah kebaikan ini ada 
kcburukan lagi?“ Bcliau menjawab, ‘Ta. 
Para penyeru menuju pintu-pintu Jahanam. 
Barangsiapa yang memenuhi seruan itu 
maka mereka mencampakkan orang itu 
ke dalam Jakanam." Aku bertanya, “Ya 
Rasulullah, terangkan sifat mereka 
kcpada kami? w Rasulullah bersabda, 
"Mereka berasal dari darah daging kita 
dan berbicara dengim bahasa serta lisan 
kita/’ Aku berkata, "Apa yang engkau 
pcrintahkan kepadaku bila keburukan 
itu menimpaku?" Rasulullah bersabda, 
Kamu pegangi kuat-kuat jamaah knmn 
muslimin dan imam mereka .** Aku 
bertanya, “Jika tidak ada satu jamaah 
pun pada mcreka dan tidak ada imam?” 
Rasulullah menjawab, “Tmggalkan 
rirqah-firqah itu seluruhnya, wahupun 
kamu harus menggigit akar pohon sampai 
kematian datang kepadamu sedang kamu 
masih datam keadaan seperti itu ." S7i 

Dalam riwayat lain: 


: jli TiSU p 44lil U :dJL5 

v>^ j, & o! 
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"Bagaimana pcndapatmu tentang 
kebaikan yang dianugerahkan Allah 
kepada kita ini, apakah akan ada 
sesudahnya keburukan sebagaimana 
keburukan ada sebelunmya?* Beliau 
menjawab, "Va. M Alcu benanya, "Jika 
demikian. bagaiman cara menjaga diri 
dari itu?" Beliau menjawab, 0 , Pedang. u 
Aku bcrtanya, “Wahai Rasulullah, 
kcmudian apa yang akan terjadi?" 
Beliau bersabda, n Jika Allah mempunyai 
khalifah di muka bwrm lalu khalifah itu 
memuku! punggungmu dan merampas 
hartamu, maka taatilah dia. Jika tidak, 
maka matilah kamu." M 

Dalam riwayat yang lain lagi: 
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Kosakata asing: 
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“Apakah sesudah kebaiknn ini ada 
keburukan ?’’ Be/mu menjawa/), "Fitna/i dan 
keburukan ." Dia /jcrtara, bcrtanya, 
Ta Rasulullah, apakah sesudah keburukan 
ini ada kebaikan ?' M Be/iau mcrtjawab, "Hai 
Hudzaifah. pelajarilah Kitabullah dan 
ikutilah apayang ada di dulamnya!" Iteliau 
mengucapkannya 3 kali. Dia berkata. 'Aku 
bertanya, ‘Ya Rasulullah, apakah setelah 
keburukan ini ada kebaikan? ,r ‘ Rasul 
menjawab. "Perdamaian di atas usap, dan 
jamaah di atas banyak kekurangan, di 
dalamnya - atau di tengah mereka. Aku 
berkata. " Wahai Rasululluh, perdamaian 
di atas asap. apa itu?” Rusu / s& menjawab. 
M Hati kaum itu tidak kembali sebagaimana 
sediakala.” Aku bertanya, M Wahai 
Rasulullah, apakah sesudah kebaikan ini 
ada keburukan lagi?” Rasul menjawab, 
“Fitnah yang buta dan tuli, Di atasnya adu 
para penyeru menuju pintu-pintu Neraka. 
Jika kamu mati, hai Hudzaifah, sedang 
kamu masih menggigit tcnggak pohon, itu 
lebih baik bagimu daripada kamu mengikuti 
salah seorang di antara mereka. m 




(jpo): Dengki. Dikatakan juga bahwa 
maknanya adalah kerusakan. Ada pula yang 
mengartikan dengan rusaknya hati. Asalnya 
adalah keadaan warna hewan tunggangan 
yang kusam. Yang dimaksud di sini adalah 
hati yang tidak jernih dan tidak bersih, 

sebagiannya terhadap sebagian yang lain. 

« 

Maksudnya dari kalangan kaum 
kita sendiri, orang yang berbicara dengan 
bahasa kita dan menjalani agama kita. Pada 
rcdaksi hadits ini tersirat indikasi bahwa 
mereka berasal dari kalangan bangsa Arab, 

„ t * > 

adalah kiasan 
dari perjuangan yang berat dalam usaha 
meninggalkan semua kelompok itu, 
sebagaimana perkataan mereka, “Si fulan 
itu menggigit bebatuan.” 

", J, ^ 

(aIjJ’. Jc- Al Qadzd adalah yang 

kotoranyangjacuhdari mata, yangdimaksud 
di sini adalah kelompok yang terbentuk dan 
bersatu atas dasar keinginan yang berbeda- 
beda, atau atas dasar kekurangan yang 
dipertemukan. 

f a 

(ja*-); Batang pohon atau cabangnya. 
Penjelasan: 

► Hadits ini termasuk salah satu hadits 
terpenting yang menunjukkan pasang- 
surutnya keburukan dan kebaikan 
pada umat ini yang silih berganti. Yang 
dimaksud dengan keburukan pertama 
atau fitnah pertama adalah tragedi 
terhunuhnya Utsman serta fitnah- 
fitnah susulan yang muncul sebagai 
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akibat darinya. Adapun kebaikan yang 
ada kerusakan itu adalah perjanjian 
damai atau gencatan senjata serta akibat 
yang ditimbulkan darinya di antara para 
pemimpin dinasti Bani Umayyah yang 
terjadi dalam jangka waktu yang tidak 
terlalu lama sejak fitnah pertama. Banyak 
hadits dan atsar yang berisi pencgasan 
bahwa: "Akan ada stpeninggalku sejumlah 
pemimpin yang membcri petunjuk dengan 
selain petunjukku dan tidak menjalankan 
sunmihku*'. Ini menunjukkan terjadinya 
perubahan yang signifikan dengan 
apa yang pemah dijalani oleh gcnerasi 
pertama umat Islam. Karcna itulaii Nabi 
mengiringinya dengan sabda beliau: 
n Kamu mengenali mereka tetapi kamu 
mengingkarinya". Maksudnya: kamu 
mengenali amalan mereka, sebagian 
sesuai dengan petunjuk Rasulullah 
dan manhaj generasi pertama, tetapi 
sebagian amalan yang lainnya kamu 
ingkari karena itu termasuk kesesatan 
dan bid'ah. 

Daii hadits ini juga diketahui bahwa 
bersarunya kaum muslimin sesudah 
fitnah ini tidak sebagaimana kesacuan 
umatsebelum fitnah. Bahkan bersatunya 
mereka ini tetap saja diiringi dengan 
perselisihan dalam hati. Itu jamaah 
dalam bentuk lahiriah tetapi tidak dalam 
bentuk batiniyah! Inilah makna sahda 

Nabi m artinya jamaah 

di atas banyak kekurangan. 

Isyarat adanya keburukan (fitnah) 
kedua dipaparkan, artinya keburukan 
itu terlahir dari rahim umac sendiri 
dan diperankan oleh tangan-tangan 


anak keturunan mereka juga yang telah 
keluar dari agama Allah . Kemudian 
mereka berpecah-belah menjadi 
berbagai golongan dan partat yang 
semuanya seragam dalam satu manhaj 
(metode), yakni mengajak orang 
menuju Neraka. Hal ini memmjukkan 
bahwa semua golongan tersebut adalah 
kelompok sempalan yang sesat, pencari 
dunia dan kekuasaan, tiada sedikitpun 
bagian untuk Islam di dalamnya. 
Didapat pula pelajaran bahwa fitnah ini 
bersifat membutakan dan menulikan 
manusia, maksudnya adalah untuk 
menggambarkan bahwa hakikat 
keburukannya hanya dapat diketahui 
dengan jolas di waktu fitnah ini terjadi. 

Nahi menjelaskan bahwa pelindung 
yang masih dapat dimanfaatkan untuk 
menyelamatkan diri padaera perpecahan 
umat sekaligus era perubahan oricntasi 
umai dari orientasi yang telah dijalam 
oleh gcnerasi pertama adalah dengan 
melazimi jamaah kaum muslimin dan 
imam mereka walaupun di saat itu masih 
terdapat kelaliman. Jika saat itu imam 
dan jamaah muslimin tidak diketahui 
keberadaannya, maka hendaklah setiap 
muslim menjauhkan diri dari semua 
firqah itu secara total, kemudian dia 
menjalani keasingan dirinya dengan 
penuh kesungguhan. Kchidupan yang 
memayahkan karena menyingkir dan 
menjauhi semua firqah itu jauh lebih 
baik daripada memperbanyak jumlah 
firqah ataupun menyambut ajakan 
mereka menuju Neraka. 
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► Kita amati pada salah sacu riwayat 
hadits ini bahwa imam dan khalifah itu 
disandarkan kepada Allah, dengan sabda 
Nabi jg: 
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Jika Allah mempunyai khalifah di 
muka bumi lalu khalifah itu memukul 
punggungmu dan merampas hartamu, 
maka taatilah ia. Ini menunjukkan 
bahwa khalifah yang harus ditaati 
dan tidak boleh seorang pun keluar 
dari ketaatan terhadapnya adalah 
khalifah yang mencgakkan dan 
memelihara dinullah serta menjaga 
hubungan muamalahnya dengan 
sesama rakyat, Walaupun pada diri 
khalifah ini tcrdapat kelaliman, 
maka keadaan itu tidak rnenodai 
pentingnya kesabaran untuk 
menjalani dan menaatinya dalam 
ketaatan kepada Allah. 


4. Fitnah-fitnah yang Besar 

•> Dari Hudzaifah ibnul Yaman dia 
berkata: 
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Demi Allah, sesungguhnya aku adalah 
orang yang paling rnengetahui tentang 
semua fitnah sesuai keadaannya, 
antaraku dan antara hari Kiamat. 
Tiadalah itu kuketahui karena 
Rasulullah telah membisikkan 
secara rahasia sedikii dari fitnah 
tersebut kcpadaku dan beliau tidak 
menceritakannya kepada selain aku. 
Akan tetapi Rasulullah bersabda 
tentang Htnah-htnah ketika beliau 
berada dalam suatu majelis yang aku 
ada di sana. Rasulullah bersabda 
ketika beiiau membilang fitnah-fitnah 
itu, ‘ Di antaranya ada liga jitnah yang 
nyaris tidak metiyisakan sedikitpun. 
Di antara sekian banyak fitnah itu ada 
fitnah yang seperti angin musim panas, 
di antaranya ada fitnah-fitnah kecil, dan 
ada pula /itnah-/Itna/i besar. u Hudzaifah 
berkata, “Mcreka yang hadir di majelis 
itu sudah meninggal selumhnya 
kecuali aku.* 575 


575 HR. N<uslim, MusVr, kiiah A» F/.'jn, r»odit 3 no, 

?8ft1 [Muskm b) SyarbAn-Mawem (9^2 H]}. 
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Penjelasan: 


Hadics ini berisi keterangan yang 
gamblang betapa luasnya pengetahuan 
Hudzaifah ieniangfitnaii.Didapatkan 
secara jelas dari hadits ini bahwa 
Nabi memaparkan fitnah dengan 
terperinci dan panjang lebar, sampai- 
satnpai beliau tidak meninggalkan 
paparan tentang (itnah kecii yang 
diserupakan oleh Hudzaifah dengan 
angin musim panas. Penyerupaan ini 
sebagai pertanda kecepatan pcrubahan 
satu funah ke fitnah lain dan kecepatan 
hilangnya masing-masing Htnah, baik 
fitnah-fitnah yang besar maupun kecil. 
Juga sebagai pertanda adanya fitnah 
yang waiaupun sekejap waktunya. akan 
tetapi dahsyat pengaruhnya. 

Hadits yang terdahulu berisi penjelasan 
dari Hudzaifah ■&, bahwa Nabi 5y 
menyampaikan peringatan dari fitnah- 
fitnah yang akan terjadi pada umat ini 
dan beliau juga menggoiongkan fitnah- 
fitnah tcrsebut. Ini merupakan petunjuk 
yangjelas bahwa generasi pertama umat 
Islam sudah mendaparkan keterangan 
yang memadai tentang berbagai hal, 
kiiususnya fitnah yang berhembus 
kencang menerpa umat ini sampai 
terjadinya hari Kiamat. 

Hadits ini memaparkan tiga fitnah 
besar yang merupakan ujian paling 
berbahaya bagi umat ini. Rasulullah 
menggambarkan sifarnya dengan 
sabda beliau: "nyaris tidak menyisakan 
sedikitpun ". Gambaran Rasul $£ ini 
mengisyaratkan kehancuran total dan 
menyeluruh terhadap diri dan harta 


pada saat fitnah-fitnah itu menerpa. 
Tiga fitnah besar tersebut berbeda 
dengan fitnah besar yang diserupakan 
dengan angin musim panas. Kadang- 
kadang ada fitnah besar atau dahsyat 
dampaknya, akan tetapi kehancuran yang 
ditimbulkannya tidak menyeluruh dan 
tidak total. Begitu puia waktunya tidak 
lama. Adapun fitnah-fitnah besar ini, 
maka secara lahiriah mengindikasikan: 
kehancuran totai terhadap umat ini, 
berlangsung daiam waktu yang lama, 
akibatnya cukup dalam, dan dampaknya 
cukup $iginifikan. Ini tampak jelas pada 
fitnah yang diibaratkan: "menghantam 
bagai gelombang lautan", yang dimulai 
dari terbunuhnya Utsman ■*&. Pitnah 
ini mempunyai keistimewaan jika 
dilihat dari sisi berlangsungnya daiam 
waktu yang lama dan mempunyai 
pengaruh cukup signifikan di tubuh 
umat. Cukuplah kita katakan bahwa 
dampak fitnah ini tiada henti menerpa 
umat Islam ini hingga sekarang. 

» Darj Abdullah (bin Mas‘ud) as*, dia 
borkata: 

aILc. ^ 

Dari Nabi beliau bersabda, "Akan 
ada di kalangan umat ini empat fitnah, 
pada akhirnya adalah kehancuran totai " S76 


576. HR. Abtj Oawud. Sunan AJbi Dawud, krtab AS-Piton » a Af- 
had.ts no 4223 tAun At-Mv b6d <11/307)1; Ibou 
Abi Syacah, no 37568 (7/503U 

;j»da ravayat Abu Oawud ada rawi yar>g akan 

t«api hadiis ini mwrltki s*jun*ah syahid 
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Di dalam Islam ada empat fitnah, 
yang keempat menyerahkan mereka 
kepada Dajjal: fitnah-fitnah r yang gelap 
menutupi, kercndahan, dan kehinaan. 577 

Dari Abu Hurairah Rasulullah 
bersabda: 


JjNl Csill ^ Ji £j\ 

Cjili \j kjjj 

Cfc iium JtsJki 


Empct fitnah, fitnah pertama datang 
lantas darah dihalalkan di dalamnya. 
Pitnah kedua dihalalkan darah dan harta 
padanya. Fitnah ketiga dihalalkan darah, 
harta, dan kcmaluan, Pitnah keempat itu 
buta dan gelap, /rwat bagaikan lewatnya 
lautan, tersehar hingga tidak tersisa satu 
rumah pun dari kalangan Arab kecuali 
fitnah itu akan memasuki. S7 * 

Pada sebuah atsar dari Abu Hurairalt 
<sfc didapatkan petunjuk kapan terjadinya 
fitnah keempat, yang sekaligus menegaskan 
bahwa (itnah tersebut bukanlah fitnah 
Dajjal, Abu Hurairah berkata: 


577 HR Itiru Hnmmad. no. 79 (29) 

578. #t>nu HammAd, Al-Man, no. 88 (32). 
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hiinahyang keempat itu 12 tahun. tampak 
jelas ketika muncul. sungguh sungai Hufrat 
akan menyingkapkan gunung dari emas, 
maka terbunuh di atasnya 7 orang pada 
setiap 9 orang. 579 

Atsar ini jelas menunjukkan bahwa 
f»tnah keempat bukanlah fimah Dajjal. 

Pemyataan yang akhir, yakni yang 
menyatakan bahwa fttnah keempat adalah 
Dajjal dikuatkan oleh sebuah hadits dari 
Imran bin Hushain m*. yang di dalamnya 
tcrmaktub sabda Nabi 

W J^4 j/i' s r* 

duilj fSJ> j icl* blill; aSl\ 


*£>ji 3 jdij 


<+ - « > m 


^'3 


ju-ijl iLljllj 

Akan ada 4 fitnah t yangpertamadihalalkan 
darah padanya, yang kedua dihalatkun 
darak dan harta padanya. yang ketign 
dihalalkan padanya darah, harta, dan 
kemaluan, sedangkan yang keempat adalah 
Dajjai .* 5S0 

Ringkas kata, tcrdapat perbcdaan 
pendapat di kalangan para sahabai tentang 
maksud dari fitnah keeempat, waJaupun 
mayoritas dari mcreka sepakat bahwa 

579, lb*i» rtannndd At-FHĕn, no. 922 (233). 

580, tbrtu H*mmdd. At-PHsn. no. 64 (30). 


fitnah yang membinasakan secara total itu 
berjumlah empat. 

o Dari Abdullah bin Umar dia 
berkata: 


taJJl Jj—iSjii US" 

^ u/i ^ y$\j Crjl 

Uj jjlj U :JsV5 jlS ^%H\ 

‘j>3 V> ^ :JlS 

cJt ^ , s lp| 'p 

JJj 1 *»' ‘Jy. > >3 

^ p jtij uiij ^ 

NJ j#l ? 3 i ^ Uil N 
oSU: :JJ lS> tllikl 

j»j5i 

V v ” j) >1111 3 j-?J 

Sl % sull jii S oUjJ 

fi=is jr £js 5 vl\ 

> j' %y. J* ‘ jU-oJl 

Kami duduk-duduk di hadapan 
Rasulullah $&, lalu beliau menceritakan 
tentang fitnah-fitnah, bahkan beliau 
sangat seringmenceritakannya, sampai 
beliau menyebut-nyebut htnah Ahlas. 
Sescorang bertanya, *’Wahai Rasulu 1 lah, 
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apakah ficnah ahlas itu?* Bcliau 
bersabda, *ltu adalah melarikan diri dan 
perang. Kemudian fitnah sarra', asapnya 
muncul dari bawah kedua telapak kakiku. 
Seorang lelaki dari kalangan Ahlul Baitku 
(keluargaku), dia mendakwakan dirinya 
bagian dari diriku, padahal dia buJwn 
bagian dariku. Sesungguhnya kekasihku 
adalah orang-orang yang berlakwa. 
Kemudian orang-orang membaiat seorang 
laki-laki sebagaimana pangkal paha pada 
tulang rusuk (maksudnya goyah dan tidak 
teguh). Kemudian fitrmh besar dan bencana 
yang membabibuta, tidak menyisakan 
seorang pun dari umat ini kecuali fitruih 
int’ menampamya dengan sebenar-benar 
tamparan. Ketika dikatakan, Titnah ini 
sudah berlalu', kenyataannya fitnah terus 
saja berlangsung. Ketika itu seseorang 
memasuki wdkru pagi sebagai orang yang 
beriman, tetapi memasuki waitru sore sudah 
menjadi orang kafir. Manusia menjadi 
dua keiompok, kelompok iman yang tidak 
ada kemuna/ikan padanya dan kelontpok 
munafikyang tiada imart padanya. Apabila 
seperti itu keadaan kalian maka kalian 
tunggulah Dajjal. pada harinya itu, atau 
esok harinya ." m 

Kosakata asing: 

jl): Jamak dari lafal al-haias , yakni 
kain yang dekat (mclckat) pada punggung 
unta, letaknya di bawah pelana. Fitnah 
diserupakan dcngan haias karena terjadi 
terus-menerus, berlangsung dalam waktu 

581 , HR AOu OsmuO Sutw'< At* DAwitd, kitab Ai-Pdan 
AJMaiArmr. Ahm»d. Musnad Ai-A4i jkattntirin, biKM» no 
6173 Ai+t»Kim, kiub Ai-Pnao. *udris 

no 8441, dia twnomentar ft»mang nadits iri, "Hadris mi 
stwhih sarudnya.* Adz-0/3habi mangwui Kabanaran 
ucapan AJ-Ha«lrr> [AtMusUnyaA <4/613>| 


yang lama, dan dekatnya dcngan manusia. 
Atau kain yang biasa diletakkan di lantai, 
ataupun letaknya di bawah kain penyeka 
panas, Yang dimaksudkan adalah fitnah- 
fitnah itu hitam pekat dan mcmbinasakan. 
tiada seorang pun yang selamat darinya 
kecuali yang tetap tinggal di rumahnya. 

Yang dimaksud dengan os-sarrd' 
(kesenangan) di sini adalah kenikmatan 
yang menyenangkan manusia berupa sehat 
dan lapang. Salah satu makna kesenangan 
adalah al-bathhd (kerikil), maksudnya fitnah 
gurun pasir. 5 * 2 

Jp iKj) : Sebuah perumpamaan 
yang maksudnya menjelaskan adanya 
ketidakserasian. ketidakteguhan, dan 
keridaklurusan antara dua perkara karena 
kedua pcrkara tcrscbut itu tidak sejenis. 
Yakm seorang lelaki yang manusia 
bersepakat untuk memilihnya sebagai 
pemimpin padahal dia tidak layak menjadi 
pemimpin, tidak paruas untuk memegang 
kekuasaan. Dia ibarat tulang rusuk yang 
tidak dapat teguh di atas pangkal paha, 
tidak dapat lurus di atasnya karena 
perbedaan yang ada di antara keduanya. 
Yang dimaksudkan hadits ini adalah orang- 
orang bersepakat atas suatu perkara dengan 
ikatan yang lemah atau memilih lelaki 
yang udak memiliki kapabilitas untuk 
memegang kekuasaan, atau orang yang 
tidak layak menjadi penguasa karena dia 
sedikit ilmunya dan kecerdasan akal sangat 
kurang, atau karcna sebab-sebab lainnya. 

Maksudnya kegelapan. Lafal 
adalah bentuk tashghir dari duhamd'. 

S82. 'b^i Manzfvur UsAn AJ-A/-&5 (4j'382 »««udahnyaX 


BEkBAGAI PERTANDA 5UGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 525 


Adapun duhama' artinya hitam. Isim tashghir 
(penganggapan kecil) di sini yang dimaksud 
justru ta^hlm (penganggapan besar). 
Ada pula keterangan yang menyatakan 
bahwa maksud duhamcT adalah fitnah yang 
berwujud bencana atau malapetaka. Salah 
satu nama lain dari duhaima' adalah duhaim. 
Duhaim adalah unta yang sudah dilawan 
oleh tujuh unta lain dalam arena aduan di 
mana ketujuh unta itu semuanya tcrbunuh. 
Kemudian dinaikkan bangkai unta yang mati 
di atas punggungnya untuk dibawa pulang. 
Kemudian istilah ini menjadi perumpamaan 
dalam setiap bencana. 

Penjelasan: 

► Hadits ini merupakan sumber pokok 
dalam mendapatkan penjelasan tentang 
fitnah-fitnah besar yang bertiup 
keras menerpa umat Islam. Hadits 
ini mengisyaratkan 3 fitnah besar. 
Perlu diperhatikan tentang fitnah yang 
pertama, dalam seluruh redaksinya. 
tidak selalu tertuju pada funah yang 
datang menggclombang bagai ornbak 
lautan. Maksud fitnah ini sudah 
dijelaskan sebelumnya pada bagian 
pertama, dan ini menunjukkan adanya 
3 fitnah yang lain. selam funah itu. 
Penjelasan maksud dari fitnah-fitnah ini 
adalah sebagai berikut: 

a. Fitnah Al-Ahlas 

Kita perharikan dari pengertian secara 
bahasa untuk kata al-ahtds. bahwa penama- 
annya mcngandung makna kcikutsertaan 
sccara terus-mencrus. Dengan demikian 
penamaan ini menjadikan kita mendapatkan 
gambaran bahwa maksud fitnah ahlds adalah 


fitnah yang muncul memecah-belah umat 
menjadi sekian banyak firqah. menimpakan 
kelaliman sebagian dari mereka terhadap 
sebagian yang lainnya. Inilah fitnah yang 
menerpa umat Islam dalam rentang waktu 
yang sangat lama. Tanda-tandanya mulai 
muncul pada akhir masa sahabat dan mulai 
saat itu pula tersebar bibit-bibit perpecahan 
di kalangan umat ini. Fitnah ini termasuk 
bagian dari akhirepisodedan situasi terakhir 
di antara kerusuhan atau kemunduran, 
akan tetapi fitnah ini pada umumnya terjadi 
secara merata pada seluruh umar Islam. 

Yang menguatkan gambaran ini adalah 
bahwa Nabi telah menjelaskan maksud 
fitnah tersebut. yakni tindakan melarikan 
diri dan perang, menguatkan apa yang 
sudah saya paparkan yakni disintegrasi 
umat Islam. Kclaliman yang dirasakan 
sebagian umat Islam dari scbagian yang lain 
adalah satu-satunya siksaan terhadap umat 
im vang Nabi jg pernah memohon kepada 
Rahh-nya agar menghilangkannya, tetapi 
permohonan Nabi & ini tidak dikabulkan. 
Siksaan ini mulai tarnpak sesudah 
pcmbebasan sejumlah negeri Islam. 

Periode ini dipaparkan oleh sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Kurz bin 
Alqamah Al-Khuza‘i, dia berkata: 

f&7*l j» 4' J ■■jLj U 

:j\l 3 Jii U? :j'i 

Uil Uii : jli >T M A 

:ji p :ji ^ >3 
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:j\5 jiijl 

^ :ja a jl jj\j 

£ 

4 ^U-h V^3 4 o Js^_i 


. • - •* 1 s » i .» • 


. * ' «* 15 


Seorang laki-laki berkata, f *Wahai 
Rasulullah, apakah Jslam itu mem- 
punyai akhir?” Beliau menjawab, 
"Mana saja keluarga dari kalangan Arab 
atau non-Arab, yang AUab menghendaki 
kebatkart urttak mereka, maka Dia pasti 
memasukkan lsiam ke dalam diri mereka. * 
Orang itu bertanya lagi, "Kemudian 
apalagi?” Rasul menjawab, 

"Kemudian terjadi fitnah f seolah-olah 
filnah itu naungan mendung.” Orang itu 
berkata, "Sekali-kaJi tidak, demi Allah, 
jika Allah menghendaki. M Rasulullah 
bersabda, " Ya . demi Dzat yari£ jiwaku 
di 7‘angart-Nya, temudian kalian kembali 
memasukinya sebagaimana ular yang 
menegakkan tubuhnya setagian dari 
kalian memukul tengkuk sebagian yang 
lainnya. " 5M 

Inilah gambaran dari fitnah ahids dan 
ruang lingkup terpaannya pada umat ini, 
yang bersesuaian dengan makna kedtia dari 
kata haJas adalah kain yang dihamparkan 

5^3, A/As&wki adalah salah satu i«rl* glar yanq menegaKkar 
tubuhnya kebka ykan m<*f»yeW 9 mantp;«iny*. hadts 
m( t>efmaksud men^eiaskan tenbang kegana&an dan 
ke&uesan salinj bunuh (perang wucora) yang lerjadi 
pada um.it ini 

584 HR. AhrrwJ, hadtts no. 15923 (3/580)}; ibnu 

Hibtoan hadits no 5956 (Shaii . , »2 ton» (13^287)1. Al- 

Haklm, ktlab Ai-Fitan hadiis no 8403 cka terkala 'Hedits 
inl sanadnya shaWh ’ | AlMust&d/ak (4/508)1 A-Haiisami 
berxata. 'H«k>’ 5 im d«r-*ayatka#> otoh Ahmiad Al-8auar 
dan Ath-Thabaranl dong&i sanad yang shahih, salah 
satunya ctongan para pera-#ri yang d^pakai At-Buktiarl 
detarn &\ahlh-rya * [Ma/ma Ai-Zawt 7d (7/305H, 


di lantai, atau yang diietakkan di bawah 
kain penyeka panas. Dapat dikatalcan 
bahwa satu-satunya jalan kcselamatan bagi 
scscorang dari fitnah yang bcrkaitan dengan 
penumpahan darah ini adalah tetap tinggal 
di rumah dan tidak ikut rnenyertai aktifitas 
public yang sedang terfitnah. 

b. Pitnah As-Sarra’ (Kesenangan) 

► Fitnah ini dijelaskan dengan makna- 
maknalafalnya, fitnah cersebutmungkin 
berkaitan dengan kondisi penuh 
kenikmatan dan kemewahan yang 
dirasakan oleh umat ini pada sebagian 
era kehidupannya, atau penycbab 
berkobarnya fimah ini adalah ketamakan 
terhadap dunia, kenikmatannya, dan 
bersikap longgar terhadapnya. Fimah ini 
memuncuikan funah lainnya yang sangat 
masif dan menyeluruh pengaruhnya 
terhadap umat Islam, dan yang akan 
menjadi tcmpat kemunculannya adalah 
gurun pasir. Firnah ini f>asti memiliki 
pengaruh hingga ke seluruh persendian 
umat Islam, kemudian tetap membawa 
pengaruhnya tersebut dari cra penuh 
konflik politik menuju era konflik 
lainnya yang pada umumnya kondisi 
cra sesudahnya lebih buruk daripada 
sebeiumnya. 

► Fitnah ini berkaitan dengan sosok 
pnbadi yang termasuk Ahlul Bait 
Nabi maksudnya adalah orang 
inilah pcnyebab berkobarnya fitnah di 
tengah-tengah umat Islam. Secara tidak 
langsung hadits ini mengisyaratkan 
bahwa si pengobar fitnah menggunakan 
kedudukannya sebagai Ahlul Bait Nabi 

untuk menarik simpati publik agar 
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mereka berdiri di pihaknya dalam 
melancarkan peperangan. atau agar 
manusia kebanyakan ikut serta dalam 
menebarkan fitnah yang sudah dia 
kobarkan nyala apinya. Manipulasi 
orang tersebut dengan status Ahlul Baic 
ditunjukkan oieh sabda Nabi *Dia 
mendakwakan bahwa dia adalah bagiart dari 
diriku” 

► Pengingkaran Nabi bahwasanya 

orang yang menebarkan fitnah tidak 
termasuk bagian dari diri beliau bukan 
berarti orang itu tidak rermasuk Ahlul 
Bait Nabi (secara geneologis/ 
nasab). Akan tetapi pengingkaran 
beliau ini semakna dengan teguran 
dari Allah kepada Nuh tentang 
keadaan putranya. dia 

bukan termasuk keluargamu, sesungguhnya 
amalannya tidak shalih* (Hud [10]: 46). 
Oleh sebab itulah Nabi menyambung 
sabda beliau sesudah mengingkari 
bahwa lelaki itu bukan bagian dari 
beliau, beliau bersabda: ''S«nngguftn>a 
keluargaku adalah orang-orartg yang 
bertakwa ,“ Maksudnya: Ahlul Baicku 
(Nabi *£.) yang pantas menyandarkan 
kebaikan kepadaku (Nabi sg) adalah 
orang-orang yang bertakwa dan shalih 
di antara mereka. Pengingkaran yang 
beliau maksudkan hanyalah dari arah 
ini saja. Adapun dari arah nasab maka 
orang ini tetap termasuk Ahlul Bait Nabi 

sebagaimana yang beliau sabdakan 
dengan jeias pada awai sabda bciiau 
tentang fitnah ini. 

► Dari corak fitnah ini tampak ada kaitan 
yang erat dengan masaiah politik yang 

s,_ 


berhubungan dengan kepentingan umat 
Islam. Sehingga tidakaneh jikasalah satu j 
imbasnya adalah umat sepakat untuk 
memilih seseorang yang akan menjadi 
pemimpin mereka. Pada kenyataannya 
orang yang mereka pilih tersebut 
selamanya tidak layak memegang 
kendaii kepemimpinan sebagaimana 
tulang rusuk tidak dapat ditegakkan di 
atas pangkal paha. Permisalan ini terang- 
terangan menunjukkan terjadinya 
kontradiksi antara sang pemimpin 
dengan yang dia pimpin. Atau bisa jadi 
permisalan ini menunjukkan dimulainya 
era pemerintahan otoriter dan lalim yang 
berkuasa menggantikan pemerintahan 
para raja yang suka menggigit (sangat 
rcpresif tcrhadap rakyatnya), yang 
berakhir dengan runtu hnya kekhalifahan 
Utsmaniyyah. 

► Mcnurut pcrkiraan saya, Titnah 
kesenangan atau keiapangan ini sudah 
bcriangsungsejak sekian tahun yang lalu, 
balikan sckitar scabad yang ialu. Fitnah 
ini ada kaitannya dengan apa yang saya 
sebuckan, yakni perubahan yang sangat 
mendasar pada sistem perpolitikan, dari 
era raja-raja yang menggigit menuju 
periode pemerintahan lalim yang 
berorientasi menihilkan karakter umat 
risalah ini. 

c. Fitnah Ad-Duhaima’ 

► Pitnah yang hitam, geiap, dan pekat 
( duhaimd ') inilah fitnah paling 
berbahaya di antara 3 fitnah yang 
ada. Berlangsungnya fitnah sebagai 
persiapan menjelang kemunculan 
Dajjal. Pola kalimat pada atsar dan 
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hadits menunjukkan bahwa fitnah ini 
masuk dalam ketegori fitnah-fitnah 
yang bersitat global yang menerpa umac 
Islam. Dapai dikatakan fitnah ini paling 
mirip dengan fitnah Dajjal. Sudah 
dimakJumi bahwa tiada satu pun fitnah 
yang terjadi di muka bumi ini kccuali 
merupakan prakondisi menjelang 
kcmunculan Dajjal dan sekaligus fitnah 
terakhir dalam rangkaian fitnah-fitnah 
prakondisi ini adaJahad-du/iaima*. Fitnah 
ini dianggap paling mirip dengan fitnah 
Dajjal karena pengaruh >Tmg diakibatkan 
terhadap umat ini hampir sama dengan 
pengaruh Htnah Dajjal dan hampir sama 
pula sifat-sifatnya. 

► Hadits ini menyebutkan sifat-sifar 
terpenting dari firnah ini, di antaranya 
adaJah sebagai berikut: 

1. Rtnah yang bersifat umum: 

Fitnah ini menghantam seluruh kaum 
muslimin. Semua elemen kaum muslimin 
merasakan panas dari apinya, atau fitnah 
ini menerjang buana raya secara total. Sifat 
terpaannya yang menyeluruh dari Htnah mi 
disabdakan oleh Nabi sg: 

SJ N' i&\ ‘y* 9 Z Sl 

J ' " W' s*. 

Ll j 

Tidak menyisakan secrang pun dari umat 
ini kecuali f\tnah ini menamparnya dengan 
scbenar-benar tamparan . 


2. Rtnah yang senantiasa aktual dan lama 

berlangsungnya: 

Fitnah ini menerpa umat Islam dalam 
rentang waktu yang lama sehingga tak 
dapat dibayangkan kapan berakhirnya. 
Bahkan setiap kali kedahsyatannya reda dan 
sebagian manusia sudah membayangkan 
fitnah ini akan segera berakhir. akan tetapi 
justru datang fitnah yang lebih segar dan 
hangat. Fitnah baru datang dengan roman 
yang lebih kompleks dan dahsyac daripada 
sebelumnya. Sifat ini disabdakan oleh Nabi 


O3U5 


Ketika dikatakan, *Fitr\ah ini sudah 
selesai ” maka fitnah uit terus saja terjadi 
berkepanjangan. 

3. Rtnah yang akurat, berpusat pada syahwat 
dansyubhat 

Fitnah ini hitam dan gelap, dikelilingi 
setan manusia dan sctan jin. Mereka 
bcrsarang dengan menggunakan semua 
tali-temali dan jerat-jerat setani pada setiap 
tangga eksploitasi syahwat dan penebaran 
syubhat. Inilah fitnah yang multi dimensi 
pengaruhnya terhadap hati, bahkan sangat 
mempengaruhi cara pandangan dan reaksi 
sebagaian besar manusia terhadap fakta- 
fakta di balik peristiwa. Pengaruhnya 
yang demikian dahsyat menjadi bukti 
yang menguatkan J>ahwa media informasi 
memiliki peranan yang signifikan ketika 
lltnah ini benar-benar sudah terjadi. Inilah 
sebagaimana yang disabdakan Nabi sg: 
“Sesunggii/inya sebagian penjelasan itu adalah 
sihir . M 
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Makna ini disabdakan oleh Nabi 

iUxli t j l i 

S/ jllj -tULlij ^ 


Karenanya ridak mengherankan jika 
tulisan dan verbal digunakan sebagai 
sarana penyebaran flinah ini melalui media 
informasi dalam tataran yang massif. 
Tujuannya untuk menyihir hati dan mata 
manusia sehinggamereka melihat kebenaran 
sebagai kebatilan dan memandang kebatilan 
sebagai kebenaran. Inilah yang disabdakan 
oleh Nabi 3 g: 


Sampai manusia menjadi dua kelompok, 
kelompok imanyang tidak ada krmuna/ikan 
padanya dan kelompok muna/ik yang tiada 
iman padanya. 

Hadits ini mengisyaratkan bahwa 
sebelum fitnah duhaimd , berlangsung, tidak 
dapar dibedakan dan dipisahkan amara 
orang-orang beriman dengan orang-orang 
munafik, karena keadaan manusia manusia 
berubah-ubah di antara dua keadaan ini 
(keimanan dan kemunafikan). Adapun 
sesudah fitnah duhaimd' berlangsung, 
terjadilah pemisaiian dan pemumian secara 
sempuma sehingga manusia menjadi dua 
kelompok: 

Pertama adalah kelompok imam sejati 
dan murni, yang tidak didapau seorang 
munafik pun di dalamnya. Kedua adalah 
kelompok munafik murni yang tidak ada 
iman di daiamnya. 

Pemisahan seperti ini tidak mungkin 
keselamatan dan keikhlasan mereka kepada terbayangkan kecuali apabila kedahsyacan 
Allah. Mereka retap teguh di mcdan fitnah yang terjadi mencapai tingkatan 
tempur, karena mereka memang kelompok tertingginya. Inilah yang menjadikan 
yang selalu berada di atas kebenaran. sebagian besar dari manusia lebih memilih 
Dernikianlah mereka menjadi istimewa jalan kemunafikan mumi, karenajalan yang 
dengan keyakinan, orientasi, sirat, dan merekatempuhdikiraakandaf>atmenjamin 
perilakunya di antara orang-orang yang ada pemenuhan kebutuhan duniawi mereka 
di sekitamya. yang seiama ini mereka cari. vaif.. 
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5. Fitnah yang paling dekat dengan fitnah 
Dajjal t baik dalam sifat-sifatnya maupun 
waktunya: 

Fakta ini dirunjukkan oleh sabda Nabi 


& ‘jU-3i \yj£& & uii 

j' 

Apabila seperti itu keadaan kalian maka 
kalian tunggulah Dajjal, pada harinya itu 
atau esok harittya. 

Sudah dijelas dari paparan sebelumnya 
bahwa Nabi mengaitkan antara zaman 
rerjadinya fitnah ini dengan keluarnya 
Dajjal, kabar beliau ini dipandang dari 
sisi kronologisnya, Adapun dari sisi sifat 
dan karaktemya, maka iogika berpikir 
manusia pasti menyetujui keterkaitannya 
sebagaimana poia kalimat pada hadits 
tersebut. Sudah pasti terbayangkati bahwa 
fnnah yang paling dekat kejadiannya dengan 
fitnah DajjaJ adalah fitnah yang paling mirtp 
sifat-sifatnya dengan fitnah Dajjal! 

BarangkaJi sifat terpeming dari tltnah 
Dajjal adalah dia memiliki kemampuan yang 
luar biasa, pengaruh yang mcnggentarkan, 
dan dominasi atas seiuruh helahan dunia. 
Lebih dari iru dia mendakwakan dirinya 
mempunyai sifat ketuhanan dan parahnya 
pengakuannya ini ditopang fakta bahwa dia 
memiiiki kemampuan yang tidak tertandingi 
oieh siapapun pada zaman itu. 

Dajjal mcnancapkan kekuatannya 
dengan kukuh ke seluruh jagad uiuuk 
memburu hamba-hamba Allah dan 
mengenyahkan mercka. Belum cukup itu 


saja, iantas dia menebarkan syubhat di 
sekitar mereka serta menghimpit siapa 
saja yang berusaha membantu mcreka. 
Karenanya negara-negara yang tidak mau 
mengikuti apapun perkataan dan perintah 
Dajjal akan diboikot secara ekonomi, diubah 
menjadi wilayah yang gersang, banyak 
tertimpa bencana, dan randus. Sedangkan 
negara-negara yang mau beriman kepada 
Dajjal dan mau menjadi kaki tangannya, 
maka akan dilimpahi dengan berbagai 
macam pemberiannya, karcna Dajjal tidak 
memiliki slogan kecuali satu saja yakni: 
bersamaku atau menjadi musuhku! 


Ijtihad Penyusun Kitab Ini Dalam 
Menjelaskan Zaman Terjadinya Fitnah 

Duhaimd* 

► Menurut persangkaan saya, fitnah 
ini sudah mulai menghantam umat 
Islam scjak sekian tahun yang lalu. 
Permulaannya berkaitan erat dcngan 
dimulainyagerakanuntukmembebaskan 
Masjid Al-Aqsha (lntifadiiah /VI- 
Aqsha). Mungkin sebagian orang 
mempertanyakan, M Apa keterkaitan 
antara Intifadhah Al-Aqsha dengan 
fitnah duhaimd ?** 

Saya jawab: bahwa pemahaman saya 
ini didapatkan dari beberapa qarinah (dalil 
tcrkait), yakni sebagai berikut: 

a. Karakter Intifadhah Al-Aqsha dan 
Kaitannya Dengan Simbol Paling 
Penting untuk Seiuruh Kaum 
Muslimin 

Sudah dimaklumi bahwa Inufadhah 
secara khusus berkaitan dengan simbol 
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paling jahat dan paling sadis di zaman ini. 
Ini adalah salah satu bentuk Titnah. 

Selanjutnya, gcrakan ini diwarnai 
pula dcngan perselisihan tajam di antara 
kaum muslimin dalam mendefinisikan 
pemahaman mereka tentang periode 
dakwah. Ini juga fitnah. 

Kemudian terbukalah pintu pertikaian 
yang berkepanjangan dan terus meluas 
areanya ke seluruh penjuru muka bumi. 
Dari Palestina menuju New York. berpindah 
ke Afghanistan, selanjutnya menuju Irak, 
sampai akliirnya ditabuhlah genderang 
perang global terhadap terorismc (global 
war on terror/GWOT). 585 

Lihatlah apa yang tcrjadi!!! 

Telah dimaklumi bahwa berbagai 
peristiw r a di seluruh dunia berkaitan 
dengan Intifadhah Al-Aqsha, dengan tidak 
menafikan permasaiahan lokal, tetap 
bertalian dengannya baik itu keterkaitan 
hakiki maupun yang dibuat-buat. Sesudah 
itu dilancarkan aksi tandingan (oleh Zioms) 
dengan menggunakan semua sarana media 
informasi yang mereka kuasai secara 
maksimal yang benujuan untuk mengubah 
persoalan pokok konflik Palcstina, 
mempermainkan bangsa-bangsa. mcmbuka 
pintu-pintu persclisihan pemikiran kaum 
muslimin, menggiring ilmuwan dan 
intelektual dengan penggiringan yang 

585. Guna melancBrtian ok$* bosuh «n* dibuailah undang- 
•jodang yang rroiagalkannya dianggap sah 

aecara hukum, miaalnye di AS dengan Homaland Sacurity 
Act yorg disahkan dl Oaaamber 2002. di Inggns dengan 
AnB Tarrorium. Crime, and Secunity Ad y*og dlsahlcan 
Dnacamtwr 2001. d' Indonosia dangan UU no: 15 lariun 
2003 tentaog Pambarantasan Tindak Pntona Tarof«ma, 
kemudian d»ke:uark»n juga UU no: 9 tahun 2013 temang 
Pancagahim dan Pembaraniasan Tmdak Pdana 
Pondanaan Tarontme d< bu»an Pebruari Australla dengan 
Antl-Terrirism Act no 2 tahun 2005, dso (Editor) 


sesungguhnya. Masing-masing dari mereka 
mengulurkan timbanya sendiri-sendiri. 
Banyak manusia terjatuh di dalam tali 
syubhat. Sehingga pada pagi hari mereka 
mcyakini sesuatu tetapi pada sore harinya 
mereka menentaTignya habis-habisan. Ini 
juga salah satu jenis fimah. 

Inilah kenyataan yang kita jalani. Inilah 
keterkairan Intifadhah Al-Aqsha dengan 
sekian banyak peristiwa internasional yang 
menerpa setiap muslim di manapun mereka 
berada. Inilah perang pemikiran yang 
kompleks dan terencana. Semua urusan ini, 
andaikata kita perbandingkan dengan Atnah 
duhaimd’ niscaya kita dapari bahwa sekarang 
ini diri kita teiah benar-benar menghadapi 
tarik-menarik dan benturan kepentingan 
dengan nama yang beraneka. 

b. Sejumlah Hadits dan Atsar yang 
Secara Terang-tcrangan Menun- 
jukkan Hubungan Antara Intifadhah 
Al-Aqsha Dengan Fitnah DuhairruT 

Inilah sejumlah hadits dan atsar, 
sebagiannya marfu' sampai kepada Nabi 
dan sebagian yang lainnya adalah perkataan 
sahabat, atau setidaknya ucapan tabiin. 
yang menguatkan pernyataan saya tentang 
adanya keterkaitan antara dua perkara ini 
(Intifadhah dan Atnah duhaimd'). Scjumlah 
atsar ini saya paparkan hanyalah untuk 
menguatkan pernyataan saya, bukan untuk 
memastikan datanya. 

m 

Dari hadits-hadits Nabi 

Dari Abu Hurairah Rasulullah 
bersabda: 

(JjT' ^ a ; . ~ »VS 
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mengetahui/itnah itu dun satuarah kecuali 
/itnah itu terbelah dari arah yang lain™ 

Dalam riwayat lain: 

ilLLl i(U»M 


Vtei b'dMj iiUSM vy 

'u-i 


Kemudian yang keempat dari rangkaian 
fitnah ttu adalah yang menulikan, 
membutakan, dan menutupi, umat digaruk 
dengan beneana sebagaimana garukan kulit 
yang disamak, sehingga perbuatan yang 
baik diingkari dan perbuatan mungkar 
dianggap baik, lantas hati mereka mati 
sebagaima/ia marinya tubuh mereka . bV7 

Dalam riwayat yang lainnya lagi: 


Akan datang kepada kalian sepeninggalku 
4 fitnah: yang pertama dihalalkan darah: 
yang kedua dihalulkan darah dan harta; 
yang ketiga dihalalkan darah, harta, dan 
kemaluan ; yang Ikeempat adalah fitnah 
yang menulikan, membutakan, dan 
menutupi, menerjang sebagaimana lewacnya 
gelombang di lautan, sehingga tiada seorang 
pun manusia yang memperoleh tempat 
berlindung, f\tnah ttu mengelilingi Syam, 
menyelubungi Irak, memukul dengan keras 
jazirah Arab dengan tangan dan kakinya, 
umat digaruk dengan bencana sebagaimana 
garukan kulit yang disamak, Tiada seorang 
pun manusia yang mampu berkata di saat 
terjadinya, *Awas... awasr Tiada y ane 


Puda fitnah ketiga, fitnah ad-dullaima’ 
(jitnah btncana), seseorang berperang di 
masa Citnah itu , padahal dia tidak tahu 
apakah dia berperang atas dasar kebenaran 
ataukah kebatilan . w 


M3€. Ibnu Hammtd hadtis no. 67, 651 (Af-f*an <31 > 

<15»H. 

587. Ibnu Harnmad Af-fttan. hudits no. 125. sanadnya twsan 
lA/.f*an 09». 

586 Ibnu Hairmad. AbFiian, hoUHs no. 106 \At-Fnan (36», 
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Kami katakan: 

Dapat kita ketahui dari hadics ini 
bahwa ficnah tersebut perrama kalinya 
tidak menimpa wilayah manapun di muka 
bumi ini seiain Syam! Dengan kata lain, 
awal mula titnah atau terjangannya berawal 
di Syam. Kemudian mcnyelubungi Irak, ada 
petunjuk bahwa malapetaka yang menerpa 
Irak jauh lebih besar daripada yang menimpa 
Syam. Adapun terhadap jazirah Arab, fitnah 
ini menerjang dengan hantaman keras 
tangan dan kakinya. Artinya ja2irah Arab 
juga tidak luput dari terpaan Titnah tersebut 
akan tetapi dengan kadar yang lebih ringan 
daripada yang menerpa Irak. Fitnah yang 
melanda jazirah hanya sekali atau dua kal: 
hantaman saja. 

Pada hadiis tersebur juga terkandung 
petunjukbahwamanusiatidakmendapatkan 
satu pun tempat untuk berlindung di muka 
bumi, ke manapun rnereka lari sudah pasti 
akan selalu dikejar dan diikuti. Perang serta 
teror yang sengaja ditebarkan di seluruh 
penjuru dunia pada waktu itu. Inilah yang 
dapat dipahami dari kandungan yang 
ditunjukkan oleh redaksinya. 

Inilah gambaran yang detail dari fitnah 
duhaimd’. Bukankah ticnah ini yang sekarang 
ini sedangdihadapi oleh umar Islam dengan 
bentuknya yang sempuma? 

Dari atsar para sahabat: 

Dari Ibnu Mas*ud &*, dia berkata: 


ty £4 $ 


Semua fitnah itu terpanggang sampai 
fitnah terjadi di Syam. Ketika htnah 
itu terjadi di Syam maka akan menjadi 
shaylam, yakni gelap.” 9 

Dari Ka*ab, dia berkata: 

a ji pvi)t 


Fitnah senantiasa dirasa aman dengan- 
nya selagi tidak muncu) dari Syam. 
(Dalam riwayat lain: "Wilayah Barat 
itulah yang memunculkan fitnah yang 
membuta.) 590 

Dari Abul Aliyah, dia berkata; 

yj; \Z± Jjj\ \/& H 

j* 


Wahai sekalian manusia, janganlah 
kalian menggubris fitnah-fitnah itu 
sedikitpun sampai ia datang dari 
arah Syam, karena iculah fitnah yang 
membutakan orang. 5 * 1 


& a» ^3 &\ jjp jit ^ 

a!x3 .j» Aj^L^» aiiL 'SyCj 

Dari Ishmah bin Qais As-Sulami, 
salah seorang sahabat Rasulullah 
& bahwasanya dia memohon per- 


559 Ibnu Hammad haorts no. 636. dha f [Ai Fita.’} 

(156)] 

590. Ibou Harrvnad had«t$ r*>. €3« [AFFitsfi (1S6fl. 

591. Ibnu Harnrnad hadits no. 637 [AA/ton (156)]. 
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Iindungan kepada Allah di waktu 
shalatnya dari Htnah barat. 5 ” 

Kami katakan: 

Kumpulan atsar sahabat ini memapar- 
kan bahwa fitnah yang mcmbutakan (al- 
/itnah al^amya’) itu muncul dari Syam, yang 
dikenal pada masa Arab kuno s-ebagai at • 
gharb (barat). Oleh karena inilah dari istilah 
mereka: Titnah barat (al-fitnah al-gharbiyyah) 
itu maksudnya fitnah eksternal dari arah 
Syam. Sedangkan fitnah timur (al-fitnah asy- 
syarqiyyah ) itu bcrasal dari arah lrak, atau 
kita juga dapati Iran dan negara-negara 
lainnya. Sudah diketahui bahwa fitnah 
yang membutakan orang itu adalah fitnah 
duhaima \ Dari sekumpulan atsar ini kita 
juga mendapati bahwa kebanyakan ulama 
salafus shalih berpendapat bahwa fitnah 
yang gelap dan pekat itu juga muncul dari 
Syam. 


Dari atsarparatablin: 

Dari Sa'id bin Musayyab, dia berkata: 

ji ■ISj. U& hi f lllU 


Akan terjadi banyak litnah di Syam, 
setiap kali Htnah tenang dari satu sisi 
maka meluap dari sisi yang lainnya. 
OJeh karenanya fitnah takkan berakhir 
sampai seorang penyeru berseru dari 


- — \ 

langit: M Sesungguhnya pemimpin 

kalian adalah si fulan!" 5?3 
Dari Ka 4 ab, dia berkata: 


jjtin si X? W H 

&& 


Apabila fitnah Palestinabcrkobar, maka 
bergolak fitnah di Syam sebagaimana 
bergolaknya air mendidih di dalam 
geriba, kemudian berakhirlah fitnah 
itu saat tiba waktunya, sedang kalian 
tinggal scdikit dan kalian menjadi 
orang-orang yang menycsal. 5 * 

Dari lbnu Sirin, bahwasanya ketika 
scdang duduk dia berkata: 


i ' i *■ u { I'-* t, * • i t * 


Apakah telah datang kcpada kalian 
sesuatu dari arah Khurasan? Apakah 
telah datang sesuatu kepada kalian 
dari arah Syam? MS 


Juga dari Ibnu Sirin, dengan sanad 
yang sama: 


0 ? oiy uf 

djz=u djjJdl ils' d\S TpiJji jt 


592 , Hadrts n» dipa&arkan oteh Al-Haibutmi. dan ota bwkaia. 

Ini diketearkan oieh Ath -1 'w&arani, dan para 
pdnmrtnya »l<y*r Aj-lsw* 'id (\ 




***** °° 651 • jalurnya dha« [At-Pnsn 

1 ' 56)1 

596 . Ibnu Hammad had.t« no 652 . rWw^nya twrkata. 
Sanad nadts rv haaan* [Ai-^rn ( 159 >) 
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Ketahuilah, adapun tentang anak-anak 
perempuan Ala’ bin Ziyad, siapa yang 
mengetuarkan mereka dari Syam? 
Sesungguhnya kita membicarakan 
bahwa akan terjadi fitnah di Syam.' H 

Kami katakan: 

Kita dapat mengetahui dari atsar Ibnu 
Musayyab, bahwa dia bertutur tentang 
fitnah yang terjadi di Syam dan dia juga 
menyebutkan karakternya yang mirip 
dengan fitnah duhaimd Adapun atsar kedua 
dari Ka'ab membatasinya, maksudnya fitnah 
terjadi di Palestina, demikian pula halnya 
dengan fitnah duhaimd'. Adapun atsar 
ketiga, berisi pemyataan Ibnu Sirin yang 
mengaitkan antara Syam dan Khurasan, 
seolah-olah menurutnya ada hubungan 
yang jelas antara dua peristiwa yang terjadi 
di Syam dan Khurasan. Oleh karenanya 
dia selalu menafsirkan dua tempat ini, 
dan juga redaksi pada perkataan Ibnu 
Sirin itu menunjukkan adanya hubungan 
kedua peristiwa ini dengan fitnah tertemu. 
Selanjutnya dia membatasi lagi fitnah itu 
pada atsar keempat, yaitu manakala dia 
berkata dengan jelas bahwa ada fitnah 
berkobar di Syam. 

Dapat diamati pada masa kita 
sekarang ini memang ada kaitan di antara 
sejumlah kejadian penting di Syam, yaitu 
perlawananan untuk membebaskan masjid 
Al-Aqsha (Jntifadliah Al-Aqsha) dan 
beberapa kejadian penting di Khurasan 
(perang melawan Afghanistan). Sudah 
diketahui bersama bahwa dua kejadian ini 


596 Hadrts Ini dweluarlian oteh Ibnu Harcwnad dengan »an»d 
y-ang sarra dengan SHbatjmnya dan nomor Itadils yang 
sama pula 


sangat berpiengaruh terhadap dunia Islam 
secara umum. 

7. Sikap Seorang Muslim Terhadap 

Berbagai Fitnah 

Tema sensitif ini detailnya memerlukan 
satu jilid kitab utuh, sedangkan metode yang 
dipakai untuk kitab ini tidak memberikan 
ruang yang cukup bagi perincian yang 
mendetail. Oleh karena itulah saya 
membatasi hanya pada penjelasan 
umum yang memang sudah seharusnya 
diperhatikan oleh setiap mukmin, karena 
dia memang harus menguasai dalam 
menggunakan dalilnya secara benar agar 
dirinya selamat ketika terjadi fitnah. Saya 
akan paparkan satu lcmbar khusus dari sisi 
periindungan diri yang termasuk intisari 
tema pembicaraan ini, meskipun sudah 
discbutkan pada bagian-bagian terdahulu, 
tatkala saya memaparkan—misalnya dalam 
masalah—sikap seorang muslim terhadap 
ritnah penguasa, sikapnya manakala terjadi 
pembunuhan besar-besaran dan saling 
bunuh antar scsama, dan lainnya. 

Bahasan ini pada dasamya merupakan 
salah satu bahasan terpenting dalam 
bagian ini, karena isinya menjelaskan sisi 
perlindungan praktis bagi umat di saat 
Pitnali menerpa dan merajalela. Dapat 
saya jelaskan secara terperinci cara-cara 
penyelamatan diri dari fitnah serta beragam 
pegangannya untuk melindungi dari fitnah, 
di antaranya sebagai berikut; 
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a. Berpcgang Teguh Kepada Al-Qur'an 
dan Al-Hadits 

o Allah js berkalam: 

'yl£ % 

M ^=4^ y>' ^ 'j^'3 


vJJii :iic' 

ĕ^o- lii Jc- ^' 3^1 * : »*■ :? 

J&1 &L jAjif j'Ul 

jj^4salnJ ui + eL =*) 

Dan berpcganglah kalian kcpada tali 
(agama) Allah secara berjamaah, dan 
jangunlah kalian bercerai berai, dan 
ingatlah akan nikmat Allah kepada 
kalian ( yaitu) ketika kaiian dahuiu (di 
masa jahiliah) bermusuh-musuhan, maka 
Allah mempersatukan hati kalian, lalu 
menjadiiah kalian karena nikmat Allah, 
orang-orang yang bersaudara, dan kaiian 
telah berada di tepi jurang neraka, laiu 
Allah menyelamatkan kalian dari padanya, 
Dcmikianlah Allah tnenerangkan ayat-ayat - 
Nya kepada kalian. agar kalian mendapat 
petunjuk. (Ali 'Imran [3]: 103). 

Kosakata asing: 

: Al-i'tishdm mengikuti vvazan 
ifti‘&l, dari fi‘il ' ashama, yang dimaksud 
dengannya adalah meminca beberapa hal 
yang dengannya manusia terjaga atau 
teriindungi. 

(ait habl adalah tali, atau sebab 

yang menghantarkan mencapai cujuan atau 


cercukupi kebutuhan. Adapun hablulldh, 
maksud dari istilah ini dipcrselisihkan 
menjadi beberapa pendapat. di antaranya: 
perjanjian dan keamanan, niaksudnya 
berpegangteguhlah kalian kepada pcrjanjian 
Allah yang dengannya kalian menjadi aman 
dari siksa-Nya. Dikatakan pula bahwa 
hablulldh itu adalah Al-Qur’an. Tcrmaktub 
dalam sejumlah riwayat yang mcnunjukkan 
hal itu, di antaranya: "Kitabullah adalah tali 
yang memanjang dari langit sampai ke bumL” 
Dikatakan juga bahwa hablull&h adalah 
Islam. Dikatakan pula bahwa habluil&h 
adalah jamaah. Sebagian ulama yang 
lainnya menyatakan bahwa hablull&h adalah 

< 9 

berpegangan kuat dengan keikhlasan kepada 
Allah semata-mata. 

o Dari Jabir bin Abdillah , 

bahwasanya bersabda Rasulullah yj. 

pada khutbah perpisahan beliau: 


.i > - •-* 


£ M I' • i . » y+i ‘S, 


# • ^ I 1 

« j 

Sungguh fcutmggfl/fc<jn di tengah-tengah 
kalian sesuatu yang kalian tidak akan 
lersesat sepeninggalku jika kalian tetap 
berpcgang teguh kepadanya, yakni 
Kitabullah. 597 

o Dari Irbadh bln Sarlyah i&, dia ber- 
kata: 

4 lii j \jLj u ^3 
ilJ: siiin sSu ^ 


597. HR. Mu3fcm. Sh»d/Q Wus km Mab Ai-Hey, hadita no 1?18 
;A4iis.Vm t» SyatQ An-Nawa *i <4M09 >) 
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C-i>j) 0 ) 5 * 5 ' 

'Sui && ,ji 6 | : jtj jua 

:jli ?4JJ( U uyi ijjc 

o!j tiiUalij 4* 1 ' LSj*i> 


»$5 (^4* o^ ji ^ •£*£■ 

oUii) ci^sT 

ous iijii ^ lisu i^s 

***£» f Ui3.' di) ^ &S 

^ \M ‘ 5 s 4 ^ 

Rasulullah jg menasihati kami pada 
suatu hari sesudah shalat Shubuh 
dengan nasihat yang amat menyentuh 
sehingga mata berlinangan karenanya 
dan hati bergejolak hebat. Seseorang 
sampai berkaia, ‘"Sesungguhnya 
ini adalah nasihat perpisahan, apa 
yang Anda pesankan kepada kami, 
wahai Rasulullah?" Beliau bersabda, 
“Kuw f asiatkan kepada kalian takwa 
kepada Allah, mau mendengar dan 
menaati pemimpin. walaupun si 
pemimpin itu budak Habsyi, karena 
orangyangmasihhidupdiantarakalian, 
akan melihai perseiisihan yang hanyak. 
Kalian jauhilalt perkara-perkara yang 
dibuat baru (bid'ah) karena itu adalah 
kesesatan. Barangsiapa di antara kalian 
yang mengalami zaman itu, maka 
dia harus berpegang teguh kepada 
sunnahku dan sunnah para khalifah 


yang lurus dan mendapat petunjuk. 
Gigitlah itu dengan gigi geraham.”* 98 

Kosakata asing: 

(jcJyJl) : Gigi taring, atau dikatakan 
gigi geraham. Hadits ini menegaskan agar 
berpegang kuat dengan sunnah Nabi 

Penjelasan global tentang ayat dan 
hadits-hadits di atas: 

► Pelajaran yang dapat dipetik adalah 
ayat tersebut menerangkan tentang 
penjaga dan pelindung utama bagi 
setiap muslim dari beragam fnnah dan 
kesesatan dari berbagai firqah yang 
tercela dan dari siksa Allah pada hari 
Kiamat kelak. Pelindung utama tersebut 
adalah berpcgang teguh dengan tali 
Allah, baik yang dimaksud dengan tali 
Allah itu janji-Nya, kitab-Nya, din-Nya, 
memurnikan ibadah hanya untuk-Nya, 
atau jamaah, kerena semua yang disebut 
hampir saling menguatkan maknanya. 
Tidak bisa dibayangkan tercapainya 
tujuan salah satu makna itu dengan 
meninggalkan yang lain. 

Ayat ini juga menjelaskan bahwa 
berpegang teguh dengan tali Allah 
menyebabkan kelembutan hati. 
kenikmatan, dan keselamatan dari 
neraka. Dengan demikian taii Allah 
merupakan sarana terbesar yang 
melindungi setiap muslim dari htnah- 
fitnah. Barangkali yang terpenting dari 
tali Allah adalah kitab-Nya yang agung, 
karena telah disebutkan dalam sejumlah 
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hadics bahwa Al-Qur'an adalah tali 
Allah. Diriwayatkan dari Rasulullah 


tauhid kepada-Nya. Berpegang teguh 
dengan tali Allah itu akan terwujud 
denganduaperkarayangdisebutkanoieh 
Ibnul Qay> r im dengan perkataannya: 
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Sesungguhnya aku meninggalkan di 
tengah-tengah kalian sesuatu yang 
jika kalian berpegang teguh kepadanya 
niscaya katian tidak akan tenesat 
sepeninggalku. Yang satu lebih agung 
daripada yang lain: Kitabullah adalah 
tali yang memanjang dari langit 
sampai ke bumi, dan keluargaku. 
yaitu penghuni rumahku . Keduanya 
tidak akan terpisah sampai keduanya 
datang kepadaku di telaga. Kaliari 
perhatikanlah bagaimana kalian 
menggantikan aku dalam bersikap 
terhadap kedua hal ituS** 

Hadits ini mengisyaratkan dengan jelas 
bahwa Al-Qur'an itulah tali Allah, 
berpegang teguh dengannya merupakan 
pelindung dari berbagai kesesatan dan 
fitnah. 

Salah satu makna tali Allah adalah 
berpegang teguh kepada kitab-Nya dan 
menjaga janji-Nya dengan memurnikan 
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Berpegang teguh dengannya itu ada 
2 macam: pertama, berpegang teguh 
dalam arti berserah diri, meminta 
perlolongan, menyerahkan urusan. 
berlindung, dan memohon perlindungan, 
menyerahkan jiwa kepada-Nya, serta 
menyerah secara total kepada Allah 
as, Yang kedua adalah berpegang teguh 
kepada wahyu-Nya, yakni berhukum 
kepada-Nya, tidak berhukum kepada 
pendapat orang dan <jiyas mereka, 
tidak pula logika pemikiran, perasaan, 
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penemuan, dan perolehan mereka. 
Siapa saja yang tidak demikian berarti 
dia telah terlepas dan perlindungan 
ini. Din ini seluruhnya berporos pada 
sikap berpegang teguh kepada-Nya 
dan dengan iali-Nya, baik secara 
Hmu maupun secara amalan, dengan 
ikhlas, meminta pertolongan kepada 
Allah, mengikuti perintah-Nya , secara 
kontinyu dan terus menerus berada di 
atasnya sampai hari /Ctamar.* 00 

*■ Kita perhatikan pada hadits Irbadh di 
atas f Nabi 9& sudah mcngisyaratkan 
akan maraknya perbuatan bid*ah dan 
perkara baru yang dibuat-buat, serta 
banyaknya perselisihan di antara 
kaum muslimin. Hadits ini sekaligus 
menjelaskan tiadanya jalan seiamat 
bagi setiap muslim dari kesesatan ini 
kecuali dengan berpegang teguh kepada 
sunnah Rasululiah 2 * serta petunjuk 
para khaJifah beliau yang lurus dan 
mendapat petunjuk. Dengan keduanya 
akan terwujud kebenaran dan hujah 
yang terang benderang. Tiada seorang 
pun yang menyimpang darinya kecuali 
orang yang celaka dan tiada yang 
menjauh darinya kecuali orang yang 
tersesat. 

► Seorang muslim ketika berinreraksi 
dengan Ai-Qur'an dan Al-Hadits 
haruslah memisahkan antara perbedaan 
pendapat yang tercela (ikhtild/ madzmum ) 
dengan perbedaan pcndapat yang dapai 
diterima (ikhtildf maqbul). Perkara- 
perkara yang qath'i dan pokok-pokok 
aqidah yang lurus itu tidak boleh ada 
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perbedaan pendapat padanya. Perbedaan 
pendapat yang terjadi dalam perkara ini 
dianggap sebagai pemisah antara iman 
dan kafir. 

Adapun perbedaan pcndapat dalam 
perkara fiqih amaliyah yang termasuk 
pada ruang lingkup ijtihad, maka itu 
masih diperkenankan, Perbedaan 
pendapat dalam masalah ini jangan 
dijadikan pemicu perpecahan antar 
sesama. Setiap muslim seharusnya 
sadar bahwa kesatuan kalimat harus 
selalu menjadi prioritas tertinggi umat 
ini. Karena itulah ayat yang mulia ini 
merangkaikan dua perkara: pertama: 
perintah unruk berpegang teguh 
kepada sesuatu yang akan mcwujudkan 
pertautan hati, dan keduaadalah larangan 
berpecah belah. 

Ayat ini mewajibkan kaum muslimln 
agar selalu menguatkan kesatuan 
kalimat umat dan apa saja yang dapat 
mewujudkan pcrtautan hati di aniara 
mereka serta mempersempit wilayah 
perbedaan sebisa mungkin. Di samping 
itu kaum muslimin ridak boleh 
menjadikan perselisihan dalam wilayah 
ijtihad sebagai wahana berpecah-belah 
di antara mereka. Ini mengingatkan saya 
akan sikap Khawarij, mereka adalah 
sekumpulan manusia yang paling sering 
mendakwakan diri berpegang teguh 
kepada Kitabullah. Walaupun demikian, 
mereka pada akhimya terjatuh dalam 
kesesatan dan penytmpangan yang 
mcnjadikan halal darah mereka. 
Keadaan ini disebabkan oleh buruknya 
pemahaman mereka terhadap 
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Kitabullah dan ketidakmainpuan mereka 
memisahkanhal-halyangdiperkenankan 
berbeda pendapat padanya dan yang 
tidak. Ketidakmampuan itu disebabkan 
oleh kelemahan akal mereka. 

Dapat dikatakan bahwa berpegang 
teguh kepada Al-Qur'an dan Al-Hadits 
adalah penyelamat bagi pelakunya selama 
merekateupmemegangdengankuatkaidah- 
kaidah pemahaman yang benar berdasarkan 
dua referensi urama itu. menjauhi dari 
sikap memperdaiam perkara secara tercela. 
sena sikap memfasih-fasihkan bicara yang 
berujung pada berkobamya perselisihan 
dan perpecalian. Inilah unsur-unsur pokok 
yang tiada satu unsur pun yang tidak 
membutuhkannya, yakni memegangi kitab 
(Al-Qur*an) dan As-Sunnah (Al-Hadits). 

Iniiah ilmu terpenting yang harus 
diketahui. Umu yang dicari dan dihoimati 
para pemiliknya yang mengamalkannya 
terutama salafus shalih pada sebaik-baik 
masa, lebih khusus lagi para sahabat dan 
tabiin. Merekalah orang-orang yang paling 
layak memahami Kitabullah disebabkan 
dekatnya masa mereka dengan Rasuluilah 
^grda.n karenabagusnyapemahaman mereka 
terhadap maksud-maksud ayat Al-Qur'an. 

Kesimpulan: 

Berpegang teguh kepada Al-Qur'an dan 
As-Sunnah tcrmasuk salah satu kewajiban 
terbesar setiap muslim. Dengan keduanya 
akan terwujud hidayah dan penjagaan dari 
Aliah .Kewajibaninilebihditekankanlagi 
ketika berhadapan dengan beraneka funah, 
ujian, dan cobaan. Mengapa? Karena siapa 
saja yang memegangi tali Allah yang kuat ini 
dan berlindung dengan perlindungan yang 


kokoh pasti akan terlindungi dari funah 
yang menerpa sekelilingnya. Kitabullah dan 
sunnah nabi-Nya adalah sekoci penyelamat 
di samudera fitnah yang menggelora. 
Keduanya adalah cahaya hidayah dan pelita 
informasi di malam yang gelap gulita. 

b. Keadilan dan Keseimbangan 

Kcadilan dan keseimbangan adalah 
tali penyelamat dari fitnah yang kedua. 
Inilah kaidali pertama yang menyampaikan 
pada pemahaman yang benar, yang 
menyelamatkan selama berpegang teguh 
kepada Al-Qur'an dan As-Sunnah. Tanpa 
keduanya seorang muslim sudah pasti akan 
terjatuh, inungkin pada sikap berlebih- 
lcbihan dalam amalan praktis ataupun 
dalam kcyakinan. Kedua sisi ini sama-sama 
tercela, sama-sama mengobarkan Pitnah, 
dan sama-sama menghancurkan. 

o Altah berkalam, “Demikian (pvta) 
Kami telah menjadikan kalian (umat 
Istam), umat yang adit dan pilihan agar 
kalian menjadi saksi atas (perbuatan) 
manusia dan agar Rasui (Muhammad) 
menjadl saksi atas (perbuatan) kahan. ° 
(Al-Baqarah (2]: 143) 

► Ayat ini berisi pujian bagi umat 
Islam scbagai sebaik-baik umat. Juga 
terkandung informasi tentang sifat 
terpenting yang harus dimiliki olch 
umat ini sehingga menjadikan mereka 
layak mendapaikan pujian sebagai umat 
yang adil. Keadilan (wasath) pada ayat 
ini memiliki sejumlah makna. Ada yang 
memaknainya dengan kesempurnaan, 
kebaikan. dan kcutamaan. Adapulayang 
memaknainya dengan keseimbangan. 
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kesederhanaan, dan keadilan. Ada 
juga yang memaknai wasath secara 
indrawi yaitu sesuatu yang berada di 
pertengahan antara dua sisi: melampaui 
bacas dan meremehkan." 

Makna-makna ini hampir sama satu 
dcngan yang lainnya, atau bcrkaitan 
satu sama lain sebagai scbab dan akibat. 
Keadilan (beradadi tcngah-tengah) yang 
ada di antara kelompok yang ekstrem 
dan melampaui batas itulah esensi 
kesempurnaan dan kcbaikan, dan itulah 
hakikat keadilan dan keseimbangan. 

Keadilan yang menjadi keistimewaan 
umat ini termasuk bagian dari makna- 
makna umum yang mencakup seluruh 
sisi agama. Keadilan adalah tanda 
syariat Islam dengan kesempurnaannya. 
Maksudnya, manakala kita melakukan 
keadilan dalam keyakinan, maka 
kita tidak bersikap berlebih-lebihan 
sebagaimana yang dilakukan oleh 
orang-orang Nasrani, serta tidak pula 
bertindak meremehkan sebagaimana 
yang dilakukan oleh orang orang 
Yahudi. 

Demikian juga dcngan kcadilan dalam 
ibadah, dibangun di atas fondasi 
mengl)ilangkan beban dan menjauhi 
sikap berlebih-lebihan di dalamnya. 
Tidak seperti yang dilakukan kaum 
Nasrani dengan aturan kependetaan 
mereka dan tidak juga meremehkan 
seperti yangdilakukan oleh kaum Yahudi 
hanya berdasar pada segi matcrialis atau 
duniawi, sehingga di dalam nash-nash 
Taurat mereka kita tidak mendapatkan 
janji maupun ancaman yang discbutkan 


kecuali pada perkara-pcrkara yang 
berkaitan dengan dunia saja. 

Begitu pula kita melakukan keadilan 
dalam bidang ekonomi untuk umat 
ini, sehingga tidak membatalkan 
kepemilikan pribadi dan haknya untuk 
memitiki sesuatu atas nama kepentingan 
bersama, tetapi juga tidak membiarkan 
orang bebas mcnguasai harta publik 
dengan menindas orang lain. 

Siapapun yang mengamati seuap sisi 
penerapan syariat lslam pastilah dia 
mendapati bahwa keadilan merupakan 
standar dalam konsep gagasan, akhlak, 
tata nilai, pertimbangan, keyakinan, 
interaksi antar personal (muamalah), 
dan pemikiran. 

Menjaga kcadilan dan kcseimbangan 
di tengah masyarakat itu berarti 
melindunginya dari keretakan dan 
fitnah. Siapapun yang memperhatikan 
kondisi umat ini pastilah dia mendapati 
bahwa hilangnya ajaran keadilan 
secara total ataupun sebagiannya 
itulah yang menyebabkan keretakan 
terbesar di tengah-trngsh umat. Tidak 
adanya keadilan membuka pintu-pintu 
perpecahan dan bergolong-golongan 
umat sehingga melahirkan sikap saling 
berhadapan dan bermusuhan. Inilah 
yang mengobarkan api fitnah di tengah 
umat sampai sekarang ini. Sudah kita 
ketahui bahwamunculnyaseluruhfirqah 
Islam sepanjang zaman itu hanyalah 
disebabkan oleh berkembangnya 
sikap berlebih-lebihan dalam gagasan, 
perilaku, pengkafiran orang lain, dan 
penakwilan secara salah. Tiga fenomena 
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ini muncul dl tengah umat dengan sebab 
hiiangnya ajaran keadilan di kalangan 
mereka. 

Sudah diketahui bahwa fitnah-fitnah itu 
akan semakin dahsyat dan berkembang 
pesat apabila umat ini kering dari ajaran 
keadilan. cenderung bersikap berlebih- 
lebihan atau melampaui batas. Maksud 
dari berlebih-lebihan adalah umat ini 
terbawa oleh sikap berpegangan secara 
ekstrem kepada hukum-hukum syariat 
dengan melewati batasannya. Sikapyang 
salah ini pasti menjcrumuskan orang 
yang nielakukannya, adakalanya berupa 
tindakan terlalu keras dalatn menetapkan 
hukum terhadap orang lain sehingga 
mudah mengkaHrkan orang atau 
menganggap fasik orang lain, ataupun 
sebaiiknya bersikap memuji dengan 
mernbabi-buta terhadap siapa saja yang 
bergabung kepada kelompoknya. 

Keadaan inilah yang dialami oleh 
golongan Khawarij dan Syiah. Khawarij 
bersikap melampaui batas sampai 
mengkaHrkan dan menganggap fasik 
sejumlah sahabat senior. Demikian 
juga dengan Syiah yang bertindak 
berlebihan daiam mencintai Ahlul 
Bait, sehingga mereka menempatkan 
Ahiul Bait pada kedudukan yang lebih 
tinggi daripada kedudukan kenahian. 
Syiah juga bertindak berlebihan dalam 
menetapkan hukum terhadaap siapapun 
yang benentangan dengan mereka. 
meskipun dari kalangan sahabat, 
mereka ini menganggap para sahabat 
tersebut kaTir dan dengan senang hati 
melaknat mereka. Kadane-kadane 


sikap berlebihan ini dilakukan dengan 
memaksa-maksa diri menjalankan apa 
yang tidak diw f ajibkan oleh Aliah 'Azza 
wa Jalla, atau dcngan mengharamkan 
sekian banyak barang-barang yang baik, 
atau meninggalkan hal-hal yang halal dan 
boleh. Inilah yang terjadi pada sebagian 
besar kelompok Sufi. Sikap bcrlebih- 
lebihan pada umumnya menjadikan 
pelakunya membolehkan penumpahan 
darah orang lain, perampasan harta, dan 
pembunuhan antar kelompok yang ada. 

Menetapkan hukum hahwa suatu 
perbuatan itu termasuk berlebih-lebihan 
atau menentukan bahwa seseorang 
itu telah melakukan tindakan yang 
berkbih-lebihan termasuk perkara yang 
urgen, dan itu hanya boleh dilakukan 
oleh para ulama yang mengetahui 
batas amalan dengan kedalaman 
pengetaiman mereka dalam bcrbagai 
disiplin ilmu dan prinsip-prinsipnya, 
serta pengetahuan mereka akan batas- 
baiasnya. Menetapkan hukum atas 
sesuatu merupakan cabang dari konsep 
tayakinan. Kadang-kadang satu amalan 
yang dilakukan termasuk amalan yang 
disyariatkan, tetapi pelakunya tetao 
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oleh syariat Islam yang bijaksana. Oleh 
karenaitulah standar dalam menetapkan 
hukum terhadap suatu amalan adaiah 
Kitabullah dan sunnah Rasulullah, 
bukan hawa nafsu, pengetahuan, tradisi, 
atau akal manusia. 

► Kita amati di zaman kita ini bahwa 
sebagian besar organisasi yang 
menisbatkan dirinya pada amalan 
Islam, meski mereka ini telah memulai 
aktifitas keagamaan atau misinya 
dengan kerja keras sehingga sarat 
dengan manfaat, akan tetapi di tengah 
perjalanannya mereka melalaikan 
ajaran keadilan. Merasuklah ke dalam 
organisasi sikap berlebih-lebihan, sikap 
yang memindahkannya gagasan misi 
kenabian menuju gagasan kepartaian 
yang sempit, yang menyalahkan pihak 
lain, atau berlebih-lebihan daJam 
mempraktikkan loyalitasnya kepada 
golongan atau partai, padahal sudah 
seharusnya loyalitas itu hanya diberikan 
kepada Allah $&*. Pakta yang seperti 
ini mengukuhkan makna fitnah dan 
firqah di masyarakat. Yang lebih layak 
dilakukan oleh seluruh organisasi dan 
perhimpunan adalah melahirkan konsep 
meluaskan gagasan sehingga mencakup 

seluruh individu dalam umat Islam mi. 

* 

Kesimpulan: 

Keseimbangan dan kcadilan adalah 
simbol risalah Islam. Hilangnya kcdua 
simbol ini akan menjatuhkan umat islam 
ke dalam disintegrasi dan perpecahan 
serta apa yang menjadi akibat darinya 
yang bcrupa fitnah internal di antara 
kaum muslimin. Oleh karena inilah 


memperhatikan ajaran keseimbangan dan 
keadilan dan bersungguh-sungguh untuk 
mcwujudkannya dalam level individu dan 
masyarakat dengan memahami akan batas- 
batas dan ajarannya, serta menguatkan 
penerapannya di masyarakat dianggap 
sebagai pelindung utama dari fitnah-fitnah 
ini. 

Di samping itu setiap muslim harus 
berupaya dengan sungguh-sungguh untuk 
menjadi pribadi yang selalu bersikap 
seimbangdan adil dalam gagasan, keyakinan, 
perilaku, serta pandangannya terhadap 
orang lain. Dia juga harus objektih terhadap 
kebenaran di mana saja dia berada. Dengan 
sikap inilah secara tidak langsung dia telah 
melindungi dirinya sehingga tidak menjadi 
bahan bakar fitnah dan dapat menjaga 
agamanya dari panasnya api fitnah. 

c. Verifikasi, Kehati-hatian, dan Tidak 
Tcrgesa-gesa Daiam Menetapkan 
Hukum 

o Allah m berkalam, "Wahai orang - 
orang yang fjeriman, apabila kalian pergi 
(berperang) di jalan Allah, maka pastikanlah 
kebenaran suatu berita dan janganlah kamu 
mengatakan kepada orangyang mengucapkan 
salam kepadamu: ‘Kamu bukan seorang 
mukmin\ (lalu kamu membunuhnya) 
dertgan maksud mencari harta benda 
kekidupan di dunia , karena di sisi Allah ada 
harta yang banyak. Begitu jugalah keadaan 
kalian dahulu, lalu Allah menganugerahkan 
nikmat-Nya kepada kalian, maka telitilah. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 
yang kalian kerjakan (An-Nisa' [4]; 
94). 
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^ Allah sw berkalam, “Wcdiai orang-orang 
yang beriman. jika datang kepada kalian 
orang fasik membawa suatu berita, maka 
periksalah dengan teliti agar kalian tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suotu 
lanpa mengetahui keadaarmya yang 
menyebabkan kaliun menyesal aras perbuatan 
kahan itu. n (Al-Hujurat [49]: 6) 

Pcnjelasan: 

► Dua ayat ini dengan jelas menerangkan 
tentang keharusan melakukan verifikasi 
(menguji kebenaran suatu berita) 
dan tidak bersikap rergcsa-gesa, 
baik dalam Ievel penetapan hukum 
terhadap individu sebagaimana yang 
ditunjukkan pada ayat yang pertama 
maupun dalam levcl berita atau kabar 
yang tersebar luas di masyarakat, 
seperti yang ditunjukkan pada ayar yang 
kedua. Dua ayat ini menjelaskan bahwa 
mengambil informasi (tanpa mciakukan 
cek dan recek) sangat mungkin 
mengakibatkan rerjadinya penyesalan 
karena menghukum orang yang tidak 
layak dihukum seperti yang dipaparkan 
oleh ayat yang kedua. atau dorongan 
untuk tidak melakukan verifikasi adalah 
keinginan untuk mendapatkan harta 
rampasan duniawi serta hilangnya 
standar agama dan risalah dari hati 
manusia. 

► Sudah diketahui situasinya di waktu 
terjadinya Titnah, terutama fitnah 
syubhat dan penumpahan darah, 
Apapun yang terjadi di zaman fitnali 
dapat memperbanyak desas-desus 
yang mendorong terjadinya fknah 
yang lebih besar, membenarkan akal 


dan mendorongnya untuk terburu- 
buru menetapkan hukum, lantas 
lisannya berbicara tanpa aturan. 
Padahal lisan memiliki pengaruh yang 
lebih dahsyat daripada pedang dalam 
mengobarkan api fitnah dan membakar 
korban-korbannya scbagaimana yang 
termaktub dalam sejumlah atsar. Oleh 
karena itulah yang paling selamat bagi 
setiap muslim dan sekaligus menjadi 
pelindung baginya agar tidak tcrjatuh 
ke dalam fitnah adalah dengan selalu 
memperhatikan apa yang diucapkan 
oleh lisannya dan mempertimbangkan 
setiap ketetapan hukumnya sehingga 
dirinya tidak menetapkan satu hukutn 
pun kecuaJi berdasarkan bukti. Dia juga 
tidak mengikuti syubhat (perkara yang 
rnasih samar), bahkan untuk semua 
bcntuk syubhai yang sampai kepadanya 
maka dia harus selalu berhenti terlebih 
daliulu (bersikap tawaqquf), baik pada 
penetapan hukumnya maupun dalam 
bergerak menuju ke arahnya. 

Hadits-hadits di atas menunjukkan 
tentang fitnah yang mengakibatkan 
sescorang pada pagi harinya masih 
mukmin tetapi ketika memasuki 
waktu sore sudali menjadi orang kaiir, 
atau seseorang yang menjalani waktu 
sorenya sebagai seorang mukmin lantas 
pagi harinya sudah menjadi orang kafir. 
Dapat kita perhatikan bahwa sebab 
utama keragu-raguan seseorang pada 
masa fitnah di antara kafir dan iman 
dalam rentang waktu yang pendek itu 
adalah ketiadaan verifika$i dan bcrsikap 
tergesa-gesa dalam menetapkan 
hukum. 
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Karena itulah pada pagi hari cngkau 
mendapaci seseorang masih mcng- 
haramkan darah saudaranya sesama 
muslim, tetapi pada senja harinya 
dia sudah terjatuh dalam tindakan 
menghalalkan darahnya, Dia sekarang 
telah menjadi orang yang sangat 
dipcngaruhi desas-desus yang beredar. 
yang menjadikannya ragu-ragu dan 
tidak sadar. Kadang-kadang keraguan 
terhadap sebagian dari desas-desus itu 
menjadi sebab terjatuhnya seseorang di 
dalam kemurkaan Allah, bagaimanapun 
juga adakalanya satu kata sudah cukup 
untuk membinasakan orang yang 
mengucapkannya. Diriwayatkan bahwa 
ada seseorang mengucapkan satu kata 
yang mengakibatkan kemurkaan Allah, 
sedang orang yang mengatakannya 
tidak menggubris perkataannya 
sedikitpun, padaiial perkataan itu dapat 
saja mencampakkan dirinya selama 70 
tahun di daiarn Neraka Jahanam. 

► Kita amati pada pasal pertama, di sela- 
sela uraian saya tentang fitnah Khawarij, 
bahwa bibit-bibit golongan ini sudah 
dilihat Nabi pada diri orang yang 
bernama Dzul Khuwaishirah. Orang 
inilah yang mendatangi Nabi lantas 
dia berkata kepada beliau, "Bersikap 
adillah kamu!*’ Perkataan orang ini 
merupakan tuduhan terhadap Nabi 
umat ini bahwa beliau telah bertindak 
zhalim. Pada situasi seperti ini Nabi 
langsung mengabarkan bahwa 
akan muncul dari keturunan orang 
ini golongan yang dikenal sesudah itu 
sebagai kaum Khawarij. 

L_- - ... - 


Pelaiaran dari kisah ini adalah mental 
yang tcrgesa-gesa dalam menetapkan 
hukum dan tuduhan tidak bersikap 
adil itu sangat pantas jika disematkan 
kepada anak keturunannya sehingga 
mercka menjadi kelompok pendurhaka 
meskipun mereka tetap menisbatkan 
dirinya bagian dari orang-orang Islam. 
Karena itulah tergcsa-gesa dalam 
menetapkan hukum dan tidak teguh 
dalam perkataan itu merupakan 
sebab utama terjatuhnya seseorang 
di dalam htnah. Sebagai tambahan, 
sikap ini pula yang menjadi inti sebab 
jatuhnya seseorang ke dalam ftrqah dan 
pembunuhan incernai (perang saudara) 
yang berakhir dengan penyesalan 
panjang pada umat ini. Hendaknya setiap 
muslim mewaspadai perkataan lisannya 
di saat terjadi fitnah di negerinya, sena 
mewaspadai pula sikapnya yang tergesa- 
gesa dalam menetapkan hukum, agar 
dia tidak dibangkitkan bersama Dzul 
Khuwaishirah dan p>ara pengikutnya. 

Nasihatyang menyentuh: 

►> Allah berkalam, w Katakanlah kepada 
hambu-hiimba-Ku: *Hendaklah merefea 

mengucapkan perkataan yang lebih 
baik (benar). Sesungguhnya setan itu 
menimbulkan perselisihan di antara mereka. 
Sesungguhnya setan adalah musuh yang 
nyata bagi manusia (Al-Isra’ [17]: 53) 

Sudah diketahui bahwa perkataan 
itu terbagi menjadi empat macam: bisa 
jadi perkataan yang keji, lebih keji, baik, 
atau lcbih baik. Allah 'tte menghasung 
kita untuk melakukan jenis yang keempat 
yakni perkataan yang lebih baik. Allah 
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mengiringi perintah itu dengan kalam- 
Nya: “Sesunggu/mya setan itu menimbulkan 
perselisihan di antara mereka*, hampir-hampir 
kalam ini menjadi penjelasan sebab dari 
kalimat sebelumnya. yang menunjukkan 
bahwa perkataan kita, apabila turun 
dari tingkatan tertinggi (perkataan 
yang lebih baik) maka sama artinya 
memberi kesempatan kepada setan untuk 
menggelincirkan hati atau menghasut 
di amara kita. Renungkanlah hal ini dan 
lihatlah keadaan mayoritas manusia ketika 
perkataan mereka hanya berputar di antara 
yang buruk dan yang lebih buruk, yang 
lebih keji, yang keji, dan yang boleh. Sangat 
jarang naik sampai ke tingkatan perkataan 
yang baik, padahal perkataan yang baik saja 
sudah cukup memberi kesempatan bagi 
setan untuk menimbulkan perselisihan di 
antara orang-orangnya, selagi mereka tidak 
menaikkan tingkatan perkataannya sampai 
ke tingkat pcrkataan yang lebih baik.* 01 

Mudah-mudahan ayat ini dapat 
menjelaskan secara gamblang kepada 
kita betapa berbahayanya lidah manusia 
dan keharusan memilih perkataan yang 
tidak membuka pintu bagi setan untuk 
menghasut di antarakita. Yaitu dengan cara 
menaikkan tingkat perkataan kira sampai 
ke tingkai perkataan yang Icbih baik, yakni 
perkataan yang melembutkan hati dan 
menyatukan hati pada kecauhidan kepada 
Allah, mengarahkannya dari keseriusan 
mencari harta dunia menuju perlombaan 
untuk menggapai balasan yang paling agung 
di akhirat, betapa suiitnya ini dilakukan! 


d. Kesabaran dan Keyakinan 

o Allah 09 l berkalam, "Kami jadikan di 
antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah Kami 
ketika mereka sabar sedang mereka meyakini 
ayat-ayat Kami . M (As-Sajdah [32]: 24). 

Penjelasan: 

► Kita sudah mengetahui bahwa ficnah- 
fitnah secara global beredar di antara 
syahwat dan syubhat, sebagaimana telah 
dijelaskan pada bagian terdahulu. Oleh 
karena inilah pelindung terkuat bagi kita 
dari firnah adalah dengan menyandang 
senjata yang mampu melindungi kita 
dari kilauan syahwat dan kegelapan 
syubhac, Ayat ini mengisyaratkan 
kepada kira adanya terapi pelindung 
yang paling manjur, yakni sabar, dengan 
sabar kita dapat menepis syahwat, serta 
yakin yang dengannya kita mampu 
menghadang syubhat. Dengan keduanya 
kita akan bebas dan seiamat dengan izin 
Allah dari sengatan Pttnah dan gejolak 
apinya. 

Ayat ini secara jelas menyatakan bahwa 
sempurnanya 2 perkara ini (sabar dan 
yakin) adalah penentu kemuliaan, 
kckuasaan, dan kemenangan di bumi. 
Dengan demikian mengharuskan 
setiap mukmin untuk selalu mengingat 
terapi ini, menguatkan spiritnya dan 
pertolongannya di dalam hatinya, serta 
menggunakan berbagai sarana ilmiah 
dan ruhiyah yang memberinya makanan 
bergizi dan menguatkan dirinya di dalam 
kehidupannya. 
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Fitnah-fitnah yang terjadi adakalanya 
berwujud syahwat, menjadikan hati 
setiap mukmin cenderung kepadanya,dia 
tidakmampu bersabarmeninggalkannya 
lantas menceburkan dirinya ke 
dalam samuderanya baik itu syahwat 
terhadap wanita, harta, dan kekuasaan. 
Adakalanya berwujud syubhat, 
bergelora di sekitar si mukmin lalu 
melemahkan iman dan akalnya sehingga 
merasuk ke dalam hatinya, misalnya 
fitnah penumpahan darah, fitnah 
yang dibangun dari penghiasan setan 
terhadap kemungkaran dan kebatilan, 
ataupun usaha setan mcmperburuk 
citra kebenaran dan mengacaukannya. 
Ayat ini menginformasikan kepada kita 
jalan menuju kcsclamatan dari dua jenis 
Otnah itu, yaitu syahwat dikendalikan 
oleh kesabaran dan syubhat dikekang 
oleh keyakinan. 

Fitnah syahwat dan syubhat mencapai 
puncaknya pada masa Dajjal. Negeri- 
negeri yang tidak mcnjadi pengikutnya 
dia blokade secara ekonorni sehingga 
mengalami paceklik, kelaparan, dan 
gersang, Sedangkan orang-orang yang 
beriman kepada Dajjal menjaiani 
kehidupan mewah dan menikmaci 
segala kesenangan dunia. Di sinilah 
peranan kesabaran sangat mcnentukan. 
Tampak pada masa Dajjal, dia memiliki 
kemampuan memuncuikan syubhar 
dan pengelabuhan dengan tingkatan 
teninggi. Dia mampu menghidupkan 
dan mematikan orang, menurunkan 
hujan dengan perintahnya, maupun 
berbagai syubhat Jainnya yang memang 
diberikan Allah kemampuan tersebut 


kepadanya sebagai bentuk penipuan dan 
rekadaya Allah terhadapnya. 

Fitnah Dajjal ini akan terbendung 
pengaruhnya oleh keyakinan. Satu 
kejadian yang kita lihat secara jelas 
adalah ketika seorang lelaki yang 
dihadapkan kepada Dajjal, lalu Dajjal 
membeiah tubuhnya menjadi dua, 
kemudian Dajjal menghidupkannya lagi. 
Kejadian itu tidak mcnambah apapun 
pada diri leiaki itu kecuali ketajaman 
akal dan keyakinannya. Sesudah itu 
Dajjal tak mampu lagi menipu orang 
ini. 

e. Ditetapkannya Rukshah (Keringan- 
an) untuk Menyingkir dari Publik 
(Urlah) pada Saat Pitnah Menerpa, 
Keharusan Menjauhi yang Haram, 
Serta Memperbanyak Ibadah 

o Darl Abu Sa'id Al-Khudri a**, 
Rasulullah & bersabda: 

lli b'j=H 0 ' Jli * 


.s . *i ^ .» . 

Hampir-hampir menjadilah paling baiknya 
harta s eorang muslim adalah kambing 
yang dia mercpowanya ke puncak gunung 
dan tempat-tcmput turunnya hujan. Dia 
mcmbawa lari dinnya dari fitnak. 661 


602 HK. Sckhan. Shatiltl AJ-BohMn, kilab Al-Hon hadtt* no, 
7080 {At-Buknĕn iT>b b At-Fatti (13144)). 
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Pada riwayat yang lainnya: 

Cj ^oill 0^=*; ‘ol*j Jc- jjU 

OU' t( XJ\ JU 'j/ 

% glji sj J'4f l «_&J jf 


p\ ji ^i > ^jji 

Jji jjj; u: ji; jiii: jii ?JJi ji 

jl ^ JJ- JJj' oj ^Jiji 

^jj»* 4 1 c 5 -J-j j' ‘jU*«N ^>-1 


Afean datang kepada manusia ini suatw 
zamart, jang mana kambing di zaman itu 
menjadi harta terbaik bagi scorang muslim, 
dia membawa jjambing itu ke puncakgunung 
atau di tempat tumbuhnya tanaman (lokasi- 
lokasi turunnya hujan). Dia melarikan diri 
dengan membawa dinnya dari fitnah. 

♦> Dari Abu Bakrah bersabda 

Rasulullah jb: 

f/«, » > - r*f 5 >,, ,,s, 

Oj^" ^ ^ -O* 

l^J ^Uiij 

i3 o£ . >13 lOoiij V» OJ jj iS\ 


M Sesungguim>'a akan terjadi banyak fitnah! 
Ketahuilah, kemudian terjadi f\tnah! Orang 
yang duduk di saat itu lebih baik daripada 
orang yang berjalan. Orang yang berjalan 
padanya lebih baik daripada orang yang 
berjalan cepat. Ketahuilah, apabila fitnah 
itu sudah menimpa atau terjadi, maka 
siapa saja yang mempunyai unta hendaklah 
dia mendupatkan untanya. Barangsiapa 
yang mempunyai kambing hendaklah dia 
menyusul kambingnya. Barangsiapa yang 
mempunyai tanah ladang hendaklah dia 
datang ke iadangnya.” (Rawi berkata:) 
Seorang pria bertanya, "Wahai 
Rasulullah, bagaimana pendapat Anda 
tentang orang yang tidak punya unta, 
tidak punya kambing, dan tidak punya 
tanah ladang?" Rasulullah bersabda, 
"Hendaklah dia mengambil pedangnya 
lalu memukul bagian tajamnya dengan 
batu. Kemudian dia menyelamatkan diri 
jika mampu melakukannya. Wahai Allah, 
bukankah sudah kusampaikan? Wahai 
Allah, sudahkah kusampaikan? Wahai 
Allah. bukankah sudah kusampaikan?” 
Seorang laki-laki berkata, "Wahai 


^ : jfj j'j J 


jp jjj : j'» *o*j' Vj 

«il**]| d\ ‘d -jJ- 

603 HR. Butcnan. Shahth At-Bukhdr. Mab badUs 

no. 3600 AJ-€ifi &707)\. 
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Rasulullah, bagaimana jika aku 
dipaksa hingga aku disuruh bcrangkat 
mengikuti salah satu dari dua 
barisan (yang berhadap-hadapan), 
atau salah satu dari dua kelompok 
(yang bermusuhan) lalu seseorang 
menghamam saya dengan pedangnya, 
atau ada anak panah menimpaku lalu 
membunuhku?" Beliau bersabda, “Dia 
akan kembali dcngan membawa dosanya 
dan dosamu , dan dia akan menjadi salah 
seorang penghuni Neraka.” 604 

O Dari Ummu Salamah , dia berkata: 

ots jL} ii)l j-> ^i\ 

•• 

^Lii 1 » jui uu * jiii Ly 

* * 

53»^' 

NaH jg bangun pada naktu ma/am, 
kemudianbeliaubersabda, “ MahasuciAllah, 
betapa banyak jitnahyang diturunkan pada 
malam im, betapa banyak perbendaharaan 
harta yang dibuka, bangunkanlah para 
penghuni kamar-kamar im. berapa banyak 
orang yang berpakaian di dunia tetapi 
telanjang di akhirat.** 


o Dari Ma‘qil bin Yasar t&, bahwasanya 
Rasulullah bersabda: 

4 l 4 

Ibadah pada masa pembunuhan besar- 
besaran itu bagaikan berhijrah kepadaku. ** 

Hadits-hadits ini sudah diterangkan 
pada sejimiiah tempat dari kitab ini. Hadits- 
hadits ini menunjukkan beberapa hal yang 
harus dipegangi untuk melindungi diri dari 
terpaan fitnah, seperti keharusan menyingkir 
dari keramaian (uzlah), terutama ketika 
terjadi fitnah penumpahan darah, serta 
keharusan mencari yang halal dalam rezeki, 
sebagai tambahan dari pentingnya ibadah 
terutama shaiat malam (qiyamul lail) saat 
fitnah datang menghantam. 

f. Menahan Tangan di Tengah Pitnah 

o Dari Abu Hurairah a&>, Nabi *£ 
bersabda: 

■—>2J 

m 

Celaka untuk orang-orang Arab dari 
kejahatan yang sudah dekat, beruniunglah 
orang yang menahan tangannya . ^ 17 

O Dari Busr bin Sa‘id: 


jjs- JU SJlU 5 l 


604, HR, Mu&lirr,, $ha£fb Mu&w. K4ab AI Htan. no. 

2667 |Mus.Wtt bt Syart I An-Ha»-s+i <S.r208)) 

805. HR ShatyJ) AI-BuKh&h, kitab badits 115 

\FathAI-BArl (1.253)1 


606. laK.hrtjnya sucah d»pap3 r <ari pada bagian sobaturrnya. 

607. HR. Abj DbaikJ Sunan At* DA+im3, K tab At-MaiAtym, 
hadits no 4230 fAun AI-MaDOd (11/319)] A)-Adawi 
bcrKala, ‘Hadrts r» shahti* [Musnad Asb-Sh»!j% (272)|. 
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Oj^— a-Ic- iijl 

‘pi^' Jr* %*• 

Jr? s^Ui'5 ‘^UJ' Jr* Jii 

jp >S 51 o4'>':J\S ^giin 

Jf€ jk=> :j\l 5\ 

& 

Bahwasanya Sa'ad bin Abi Waqqash 
acj* berkara ketika terjadi fitnah 
pembunuhan terhadap Utsman bin 
Affan '&, M Aku bersaksi bahwa 
Rasulullah 5 $ telali bersabda, 
'Sesungguhnya. akan terjadi funah , orang 
yang duduk pada masa fItnah itu lebih 
baik daripada orang yang berdiri. Orang 
yang berdiri lebih baik daripada orang 
yang berjalan. Orang yang berjalan itu 
lebih baik daripada orang yang berlari-lari 
kecil\* Sa'ad berkata (bertanya kepada 
Nabi jij). “Bagaimana pendapat Anda 
bila seseorang memasuki rumahku 
dan mengulurkan tangannya untuk 
membunuhku?'* RasuluIIah menjawab. 

"jadilah kamu seperti anak Adamr Mt 

Penjelasan: 

Dua hadits ini—dan hadits-hadits 
lainnya semakna yang banyak jumlahnya— 
secara jelas menyatakan keharusan 
adanya kesadaran seorang muslim di 
tengah-tengah fitnah. yaitu dengan 
bersikap tidak melibatkan diri sedikitpun. 

608 HR. Al-Tirmktt, Stman A!-rirmt&u, kitat> Af-F/lan, hadits 
rto. ??90, e»a berttata lemangnya: ‘Hadita m» twsan.* 
I Tu&ah A>-A[>wedz.' (6/436)1; A^Adawi btitala ‘WabH* Ini 
shafv^ • [Musnad Aah-Sria&b (273» 


tidak menghalalkan tumpahnya darah 
saudaranya sesama muslim dalam keadaan 
bagaimanapun juga kecuali pada keadaan 
yang dikecualikan oleh syariat Islam yang 
mulia. Oleh karena itulah hadits pertama 
menggantungkan kcberuntungan pada 
sikap menahan tangan di tengah htnah. 
Keharusan ini mencakup semua kondisi 
dan keadaannya. Sungguh jika seorang 
hamba Allah bertemu Pemelihara-nya 
sebagai orang yang terbunuh itu lebih baik 
daripada dia bertemu Allah sebagai seorang 
pembunuh. Tentunya dengan syarat dia 
tidak menceburkan dirinya dalam titnah 
dan tidak berambisi untuk membunuh 
sahabatnya. 

Akan tetapi orang yang mencermati 
hukum-hukum tentang pembelaan diri 
daiam syariat Islam akan mendapati bahwa 
syariat Islam memperkenankan seorang 
muslim ketika ada orang yang menyerang 
dirinya, atau hendak merampas hartanya, 
atau merenggut kehormatannya untuk 
mernbela dirinya, waiaupun tindakan 
membela dirinya itu sampai mengakibatkan 
terbunuhnya si penyerang. Hukum yang 
bersifat umum ini tidak selaras bila 
direrapkan terhadap orang yang menyerang 
dirinya pada masa fitnah karena mayoritas 
nash menunjukkan bahwa kondisi yang 
paling utama bagi seorang muslim ketika 
itu adalah menahan tangannya, yaitu dia 
menjadi yang terbaik di antara dua anak 
Adam yang sedang berhadap-hadapan. 
Bertemu Allah sebagai orang yang terbunuh 
dan bukan sebagai orang yang membunuh. 
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Di akhir zaman. beragam f itnah akan terus bermunculan 


Fitnah dunia, Htnah harta. Htnah wanita. fitnah syubhat. 



fitnah syahwat. dan akhirnya Htnah Al Masih Ad Dajjal 
akan menyempurnakan semua f itnah itu... 






a 










Pasal 


BERITA GEMBIRA 

- J >*Y 

' J 

A. Tanda-tanda Hari Kiamat Mengukuhkan Berita Gembira dan Menepis 
Keputus-asaan 

B. Nabi Muhammad 5^ Adalah Rasul Pembawa Berita Gembira 

C. Kilauan Harapan dari Rahim Kepayahan dan Kepedihan 

D. Thaitah Manshurah dan Perjuangannya 

E. Kronotoginya Muncutnya Mujaddid di Tengah Umat ini di Sepanjang Zaman 

F. Janji Diberikannya Khilatah Rasyidah 







A. Tanda-Tanda Hari Kiamat 
Mengukuhkan Berita 
Gembira dan Menepis 
Keputus-asaan 

Bila kita menyimak dan mengamati 
bagian-bagian sebelumnya, maka kita 
dapati bahwa semua pembahasan tersebut 
menunjukkan adanya perubahan kondisi 
umai ini dalam bidang keagamaan, sosial, 
politik, dan kejiwaan bila dibandingkan 
dengan generasi penama. Banyak dalil 
yang menunjukkan adanya kerusakan 
yang menimpa kaum muslimin dalam 
agama mereka, padaha) rusaknya agama 
juga mengakibatkan tersia-siakannya 
dunia mereka. Dalil-dalil tersebut juga 
menceritakan realita yang kita jalani 
kehidupannya sekarang ini dalam bcntuknya 
yang menyedihkan. 

Karena inilah kadang-kadang sebagian 
orang memandang bahwa memaparkan 
kerusakan yang menyedihkan itu akan 
mengakibatkan keputus-asaan dan perasaan 
yang lemah. Ini adalah pemahaman yang 
keliru dalam menyikapi tanda-tanda hari 
KJamat dan maksud diungkapkannya hal 
itu. Sebaliknya, pengetahuan kita tentang 
tanda-tandahari Kiamat yang sudali nampak 
jelas dengaji scmpurna di alam realita yang 
kita jalani ini mengandung berita gembira 
bagi kita, setidaknya dari berbagai arah, di 
antaranya: 

Arah yang Pertama: 

Pengetahuan kita bahwa realita hidup 
yangakan kitajalani ini semakin bertambah 
menyakitkan sebagaimana yang telah 
diberitakan secara terperinci oleh Rasul 


^ justru akan semakin menguatkan pada 
diri kita perasaan memiliki dinul Islam ini 
serta meniadakan perasaan bahwa wahyu 
telah terputus (menepis angggapan Islam 
hanya untuk kehidupan yang telah berlalu). 
Perasaan terpurusnya wahyu inilah yang 
sedang diusahakan oleh musuh-musuh 
Allah Sk* untuk ditebarkan di hati kita. 
Mcreka mengukuhkan ide dan gagasan 
bahwa agama-agama yang ada hanyalah 
tipuan belaka, realita tclah berubah 
sehingga tidak membutuhkan agama 
yang merupakan produk masa lampau, 
dan hal terpenting bagi manusia adalah 
menyongsong kehidupan masa depan tanpa 
menengok ke belakang. 

Semangat-semangat inilah yang 
diupayakan oleh segenap musuh Allah. 
Mereka menyebarkannya di antara kita 
dengan slogan bahwa zaman ini adalah 
sebuah lompatan baru bagi manusia yang 
belurn pernah dibayangkan oleh orang 
zainan dahulu. Karena inilah tanda- 
tanda hari Kiamat dipaparkan untuk 
menampakkan kepada kita bahwa periode 
ini bukanlah sesuatu yang baru dan tidak 
ada hubungannya dengan masa lampau. 

2Laman ini adalah periode yang sudah 
diketahui ciri dan karakternya sejak dahulu, 
wahyu samawi telah menampakkan kepada 
kita jalannya puncak pertarungan antara 
kebenaran versus kebatilan di akhir zaman. 
Terealisasinya berbagai tanda hari Kiamat 
sekarang ini mengandung peringatan, 
kcwaspadaan, dan arahan bagi setiap 
muslim dalam menjalani periodenya. 
Inilah yang menjadi berita gembira. 
yang menjadikan seorang muslim dapat 
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melihat secara normal realita yang ada di 
sekitamya dcngan berbagai dekadensinya 
dan menjadikannya mampu melihat jalan 
untuk menyelamatkan diri darinya. 

Arah yang Kedua; 

Tanda-tanda hari kiamat yang 
disebutkan secara bersamaan dengan arahan 
kenabian bertujuan untuk menyelamatkan 
diri, seakan-akan menyebutkan satu 
penyakit yang selalu digandengkan dengan 
obat penyembuh dan terapinya yang 
memadai. Ini adalah berita gembira untuk 
umat Islam, karena sudah diketahuinya 
secara pasti obat penyembuh bagi penyakic 
tertentu itu mcnjadi berita gembira bagi 
orang agar berobat dengannya. 

Arah yang Ketlga: 

Pemaparan realita secara mendetail 
dan peranan waJiyu dalam menjclaskan 
reaJitanya secara terperinci mengeJuarkan 
orang Islam dari kebingungannya, yaitu 
manakala dia memiliki gambaran detail dari 
wahyti untuk setiap bagian yang dia hadapi. 
Dengan bimbingan wahyu tiada lembaran 
yang membingungkan baginya, tiada 
gambaran-gambaran salah yang masuk ke 
dalam t>enaknya, sebagaimana yang terjadi 
pada umat-umat terdahulu. Dengan sebab 
inilah dapat tanda hari kiamat diungkapkan 
scbagaimana para nabi juga terus-menerus 
mengulangi penjelasannya di tcngah umat, 
begicu pula yang tcrjadi pada Bani lsrail, 
yaitu manakaJa para nabi yang diutus kepada 
mereka secara berganti-ganti memaparkan 
lokasi kerusakan dan cara penyelamatan 
diri pada setiap periode kehidupan. 


Arah yang Keempat: 

Mengamati tanda-tanda hari Kiamat 
didapatkan bahwasanya ia tidak hanya 
terbatas pada pemaparan karakter realita 
saja, akan tetapi juga mengandung terapi 
dari satu arah, dan dari arah lain sekaligus 
mengandung banyak kabar gembira. 
Ini menunjukkan bahwa realita yang 
menyedihkan kaum muslimin ini akan 
berubah, sehingga akhir kesudahannya 
hanya menjadi milik orang-orang yang 
berukwa. Kabar gembira ini meneguhkan 
harapan pada jiwa setiap mukmin serta 
mengukuhkan kesabaran di dalam 
dirinya, lantas menggcrakkan dari daJam 
dirinya energi yang tersimpan untuk 
mempersiapkan perubahan keluar dari 
realita yang pedih ini, 

Arah yang Kelima: 

Tanda-tanda hari kiamat yang 
menggambarkan keadaan umat ini dan 
menunjukkan apa yang akan terjadi 
padanya hanyalah bantuan alamiah untuk 
memenangkan pertarungan melawan 
kebatilan sejak permulaan kehidupan 
manusia. Maksudnya, perjuangan adalah 
taliapan yang wajar dan harus dilakukan, 
sekaligus mencpati karakter kehidupan 
dunia yang merupakan tempat bercocok 
tanam untuk akhirat, sebagai kiampung 
ujian, bala, dan cobaan. Karena itulah tidak 
pernah terbayangkan kekalnya umat ini 
seperti keadaannya yang ia alami bersama 
Nabinya, akan tetapi keadaan sesudahnya 
pasti akan bembah. Cobaan dan ujian itu 
berubah mcnjadi bentuk yang baru. Makna 
ini ditunjukkan oleh Nabi dengan sabda 
beliau: 
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Tioiia searang pun nabi yang diutus oleh 
Allah di kalangan umat sebelumku kecuali 
dia memiliki para pembcla (hawariyyun) 
dari kalangan umatnya, juga memiUki 
sejumlah sahabat yang memegang teguh 
sunnahnya dan meneladani perintahnya. 
Kemudian menggantikan sesudah mereka 
itu generasi yang mengatakan sesuatu yang 
tidak mereka kerjakan, serta mmgerjakan 
sesuatu yung tidak diperintahkan kepada 
mereka . Burungsiapayang berjihad terhudup 
mereka dengan tangannya maka dia adalah 
orang yang beriman . Siapa saja yang 
berjihad terhadap mereka dengan lisannya 
maka dia adalah orang yang beriman. 
Barangsiapayung berjihad terkadap mereka 
dengan hatinya maka dia adalah orangyang 
beriman. Tiada sesudah tfu iman walau 
seberat biji sawi sekalipun 


609 HR Muslim, Shabltl Mosirm, (otab At-tmtn, hadrts no. 50 
(Musrim bi Syarti An-Naw*wi (1d?6fl)] 


Hadits ini inemaparkan bahwa 
perubahan dari koridisi seperti yang pernah 
dijalani oleh Nabi dan para sahabat 
beliau itu merupakan sunnah umum sejak 
diciptakannya manusia. Dengan sebab itulah 
diperbaharui beniuk ujian dan cobaan. 
yang memisahkan pejuang kebenaran dari 
pejuang kebatilan, penghuni Surga dari 
penghuni Neraka. 

Allah ia berkalam, "Apakah manusia 
itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 
mengatakan: *Kami telah beriman', sedang 
mereka tidak diuji lagi? m (Al*‘AnkabOt [29]: 
2 ) 

"Apakah kalian mengira bahwa kalian 
akan masuk Surga, padahal belum datang 
kepada kalian (cobaan) sebagaimana halnya 
orang-orang terdahulu sebelum kalian? Mcreka 
ditimpa oiek malapetaka dan kesengsaraan. 
serta digoncangkan (dengan bermacam-macam 
cobaan) sehingga berkatalah Rasul dan orang - 
orang yang beriman bersamanya: ‘Bitakah 
datangnya pertolongan AllahT Ingatlah, 
sesungguhnya pertolongan Allah itu amat 
dekat. m (Al-Baqarah [2]: 214) 

Jika demikian, perubahan sunnah 
cobaan dan ujian itu mengharuskan 
perubahan dalam menyikapinya, umat- 
umat terdahulu telah menerima bagian yang 
bcsar beban ujian ini. Dengan demikian 
berbagai cobaan yang menerpa umat ini, 
bctapapun bcrat dan dahsyatnya, tetaplah 
lebih ringan bila dibandingkan cobaan dan 
ujian yang menerpa uinat-uinat terdahulu, 
karena beberapa perkara, di antaranya: 

1. Sesungguhnya betapapun berat 
bentuk ujian dan bala yang menerpa 
umat sekarang ini, maka itu tetap 
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lebih ringan daripada cobaan yang 
ditimpakan terhadap sekelompok orang 
yang beriman dari kalangan umat-umat 
terdahulu. Di antaranya ada seorang 
lelaki beriman pada inasa itu yang 
digergaji dari ubun-ubun kepalanya 
sampai kedua kakinya atau dipisalikan 
antara daging bagian bawahnya dengan 
tulangnya, tetapi semua siksaan itu tak 
dapat memalingkannya dari din Allah. 
Di antara mereka ada yang dimasukkan 
ke dalam parit yang sudah dinyalakan 
api di dalamnya. Jika tidak diuji dengan 
yang demikian itu, lantas bagaimana 
seorang mukmin berhak masuk kc daiam 
Surga dan keiompok yang bertentangan 
dengannya masuk ke dalam Neraka? 

Inilah penyiksaan yang belum pemah 
menimpa seorang pun dari kalangan 
umat ini, akan tetapi siksaan yang terjadi 
iebih ringan daripada itu. Saya tidak 
pernah mendengar teniang tanda-tanda 
hari kiamat adanya orang yang digergaji 
dengan gergaji besi kecuaii seseorang 
yang berhadap-hadapan dengan Dajjal. 
Walaupun penyiksaan seperti ini akan 
benar-benar terjadi, namun orang yang 
disiksa itu menggapai 3 keutamaan: 
pertama, tingkatan kesyahidan yang 
paling agung di muka bumi, kedua, 
ketidakmampuan Dajjal menguasainya 
sesudah itu karena adanya pertoiongan 
istimewa dari Ar-Rahman, dan yang 
ketiga, Dajjal menyegerakan orang itu 
masuk ke dalam Surga manakala Dajjal 
melemparkannya ke dalam neraka 
fantasinva. 6 ' 0 


2. Berubahnya umat ini akan sampai pada 
tingkatan sempuma. tidak sebagaimana 
yang terjadi pada umat-umat terdahulu. 
Mengapa? 

Karena umat-umat sebelum kita telah 
melewati satu periode yang meskipun 
di dalamnya diajarkan ajaran din, tetapi 
setelahnya tercampur dengan beragam 
penyesatan. Adapun umat Islam, maka 
Allah & menjaga untuk mereka kitab- 
Nya sampai hari kiamat, memudahkan 
orang untuk menghafalkannya sebagai 
petunjuk Rasul-Nya sepanjang zaman, 
menjadikannya gembira dengan 
adanya satu kelompok yang menjaiani 
kebenaran dan selalu menang sampai 
hari kiamat (Thaifah Manshurah). Allah 
juga menjadikan umat ini bergembira 
dengan adanya orang yang senantiasa 
memp>erbaharui dinnya pada setiap 
generasi. 

Allah juga memberikan banyak 
keistimewaan unruk umat ini yang 
tidak Dia berikan kepada umat-umat 
yang lainnya, misalnya: digapainya 
ampunan, dilewatkannya kesalahan dan 
kealpaan, dilipatgandakannya kebaikan, 
diringankannya beban kewajiban 
bila dibandingkan dengan umat- 
umat terdahulu, Allah menghendaki 
kemudahan untuk umat ini dan 
membenci kesulitan untuk mereka, serta 
Allah memaafkan umat ini dalam hal 
bersitan jiwa, bisikan hati, dan scsuatu 
yang terlintas dalam hati, lancas Dia 
menjadikan pada penegakan din-Nya 
dan ibadah kepada-Nya sesuatu yang 


610. S*akan menyimak klsalwya yang manakjubkan padn 
pasai Oatjdl. 
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memperbaharui iman secara kekal dan 
kontinyu. 

i 

3. Cobaan, ujian, serta berubah-ubahnya 
kondisi umat ini merupakan bentuk 
kasih sayang untuk mereka. Ini 
ditunjukkan oleh sabda Rasulullah 


i **\ * " * * * * - r * • ~t 

I 

*JjV5»3« 

Umu(feu ini adalah umatyang disayangi 
(oleh Allah), tiada siksaan atasnya 
di akhirat. Siksaannya di dunia 
adalak fitnak, guncangan gempa, dan 
pembunuhan.* 11 

Berbagai fitnah dan bencana yang 
menimpa umat Muhammad ini 
sebenarnya hanya diberikan kepada 
mereka untuk menghapuskan dosa, 
membersihkan diri mercka dari 
kekotoran, serta menepis siksa akiiirat 
dari diri mereka. 

4. Hikmah dari bala dan fitnah adalah 
menambah kemumian, kesucian, serta 
menaikkan derajat orang-orang Islam 
sehingga mereka menggapai tingkatan 
tertinggi pada hari kiamat nanti. Dengan 
begitu pahala mcreka dilipatgandakan, 
karena pahaia orang yang bersabar pada 
hari-hari yang sangat membutuhkan 
kesabaran senilai dengan pahala 50orang 

6n HR AJbu Oawud, Sitno» Abi Diwud kitab ™ 

* 4258 14on Al-M»'bOd (11/358)1; pada sar«Jnya ada raw« 
AJ-Mas udi. yakm Abdurrahman bn Abduttah em 
Masud Al-Bukhan menfaddcannya sabagai sya-w*, tidak 
hanya wwrarg muhsd.l* yang wmrtb ****«da {AunA^ 
Ma Oud (11/360)J hadits »rn dlahahihkan o!#h Ahhiakim. no 
7649, diakm oteh Adx-Ozahat)i (AM^wtadra* (4/2w3,J 


sahabar. Orang-orang yang mengaJami 
zaman itu bcrhak mendapatkan sifat 
baltwa mereka itu saudara Nabi £ 5 , 
sementara orang-orang yang menemani 
Nabi & sepanjang hayat beliau hanya 
berhak mendapatkan gelar sebagai 
sahabat saja. Sepuluh pcnunggang kuda 
yang mendapatkan berita tentang Dajjal 
itu berhak digelari sebagai sebaik-baik 
penunggang kuda, bahkan kuda-kuda 
mereka juga dihormati karena mereka, 
sebagaimana yang akan dijelaskan 
nanti. 


B. Nabi Muhammad & Adalah 
Rasul yang Menyampaikan 
Berita Gembira 

o Allah tt» berkalam, " Sesungguhnya Kami 
telah mengutusmu (Muhammad) dengan 
kebenaran, sebagai pembawa berita gembira 
dan pemberi penngatan, dan kamu tidak 
akan diminta (pertanggungjawaban) tentang 
penghuni-penghuni neraka.* (Al*Baqarah 
[2]: 219) 

m Kami tidak mengutus kamu meiainkan 
kepada umat manusia seluruhnya sebagai 
pembawa berita gembira dan sebagai pemberi 
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada 
mengetahui." (Saba' [34]: 28) 

"Sesungguhnya Kami mengutus kamu dengan 
membawa kebenaran sebagai pembawa berita 
gembira dan sebagaipemberiperingatan. Dan 
tidak ada suatu umatpun melainkan telah 
ada padanya seorang pemberi peringatan .** 
(Al-F5thir[35]; 24) 
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•» Dari Anas bin Malik <&*, Nabi 
bersabda: 


l* * '•'* \l- »•#**£ \ t, \4 »*' 

'jy Uj 1 Jj^J t 'jy~-*- J \js~* 

Kalwn mudahkan dan jangan kalian 
persulit , sampaikanlah kabar gembira dan 
jangan buat mereka lari. 

Beberapa ayat dan satu hadits ini 
(dan masih banyak lagi yang lainnya) 
menunjukkan dengan gamblang sifat dan 
karakter yang paling jelas dari sang Rasul 
yang mulia, yakni beliau rasul pembawa 
berita gembira, dan berita gembira yang 
beliau bawa mendahului ancaman. Inilah 
manhaj yang jelas dari perjalanan hidup 
beliau. Sesungguhnya beliau, pada situasi 
paJing kritis sekalipun tetap menyampaikan 
berita gembira kepada para sahabatnya 
akan adanya kemenangan, kekuasaan, 
keagungan, dan keluhuran. 

Kisah-kisah tentangitu sangatl banyak, 
di antaranyabeliau sampai kan beritagcmbira 
kepada para sahabat ketika mereka sedang 
disiksa di Mekah yang berupa kemenangan 
dan terwujudnya keamanan. Contoh lain, 
janji kepada Suraqah (sewaktu bclum 
masuk Islam) padalial ketika itu dla sedang 
memburu Rasulullah Beliau janjikan 
bahwa dirinya akan memakai gelang milik 
Kisra penguasa Persia. Juga berita gembira 
kepada para saliabat berupa kemenangar. 
terhadap sejumlah negara adidaya ketika 
menggali parit saat perang Khandaq, berita 
gembira kepada Adi bin Hatim manakala 
ada seseorang yang datang mengadukan 
kemiskinan dan merajaleianya perampok 
yang menghada ng jalan berupa akan 

«12 KH SAaC/h AJ-Bukhto. krtab ArUm, hatl l» no. 
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terwujudnya keamanan dan kelonggaran. 
serta kemenangan atas negeri yang ada pada 
waktu itu. 

Siapapun yang mengikuti manhaj 
Nabi dalam memaparkan tanda-tanda 
hari kiamat dan berbagai pcrtempuran 
akhir zaman (mala}iim) pastilah dia akan 
menemukan bahwa berita gembira memiliki 
tempat yang istimewa. Lebih dari itu, di 
sana ada sejumlah pelajaran yang mana 
Nabi tidak memberikan kabar apapun 
terkait jalannya pertarungan (antara 
kebenaran versus kebatilan) yang ada dan 
bctiau membatasi hanya pada segi kabar 
gembira saja, di antaranya: 

► Nabi ag berpaling dari menyebutkan 
semua rangkaian pertarungan yang 
terjadi antara Yahudi dengan kaum 
muslimin, dan beliau membatasi hanya 
pada penjelasan tentang kemenangan 
dan kekuasaan, yakni manakala para 
pejuang kebenaran berkuasa atas Yahudi 
serta berbicaranya pohon dan batu 
kepada kaum muslimin, 

v Nabi berpaling dari menceritakan 
sekian banyak perjalanan keliling 
(pertempuran yang berpindah-pindah 
tempat) antara kita melawan Rumawi, 
dan beliau membatasi secara umum 
pada cerita tentang pertempuran- 

pertempuran yang menghasilkan 

kemenangan saja. Di antaranya adalah 
pertempuran besar akhir zaman 

(malhamah al-kubra/Armageddon), pembe- 
basan Konstantinopel, dan pembebasan 
negeri Rumawi. 

► Pada paparan tentang tanda-tanda 

hari Kiamat yang mengisyaratkan 
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adanya kesulitan atau kepayahan, 
Nabi #5 memaparkan kepayahan ini 
dalam bentuk berita gembira dengan 
besarnya pahala orang-orang yang 
bersabar padanya. Beliau menerangkan 
bahwa pahala orang yang bersabar pada 
hari-hari sabar itu sebanding dengan 
pahala 50 orang sahabat dan orang 
yang dibunuh oleh Dajjal dari kalangan 
kelompok kebenaran itu adalah orang 
yang paling agung kesyahidannya di 
hadapan Allah. 

Kita amati pada banyak hadits adanya 
isyarat yang menunjukkan kemuliaan, 
kekuasaan, dan kelapangan untuk orang- 
orang Islam pada akhir zaman dalam 
bentuk yang tak pernah didaparkan 
oleh manusia selama-lamanya, dan ini 
termasuk kabar gembira bagi umat Islam, 
bahwa akibat yang baik akan menjadi 
milik mcreka di dunia, sebagaimana 
itu juga akan menjadi milik mereka di 
akhirat. 

Salah satu berita gembira yang 
disebutkan oleh Nabi ** adalah tetap 
adanya kelompok yang menang (thaifah 
manshurah) dan terus beriringannya para 
mujaddid (pembaharu) pada tubuh umat 
Islam ini, yang akhirnya disempurnakan 
oleh sang mujaddid terbesar yakni Al- 
Mahdi. Demikian juga dengan turunnya 
kalimat Allah Isa kepada umat 
Islam di akhir zaman untuk membantu 
mereka meraih kemenangan serta 
menghancurkan semua agama selain 
Islam. 

Kabar gembira yang lainnya untuk umat 
ini adalah mereka merupakan umat 


yang paling sedikit amalannya bila 
dibandingkan dengan umat-umat yang 
lain namun paling banyak pahalanya di 
hadapan Allah. 

Berita gembira selanjutnya untuk umat 
ini adalah kebaikan senantiasa akan ada 
di kalangan mereka sampai hari Kiamat 
dan mereka menjadi saksi-saksi Allah di 
muka bumi. 

Kabar gembira bcrikutnya bagi umat 
ini adalah mereka menjadi umat yang 
terakhirhidupdiduniabiladibandingkan 
dengan umat-umat sebelumnya, akan 
tetapi menjadi umat yang pertama 
masuk surga sesudah para nabi pada 
hari Kiamat nanti. 

Salah satu kabar gembira umuk umat 
ini adalah penduduk Syam menjadi 
pusat perhatian Allah dan malaikat 
senantiasa menghamparkan sayapnya 
untuk mereka. Allah menjamin dan 
menolong mereka untuk mengalahkan 
musuh-musuh mereka, serta jaminan 
bahwa mereka ini selalu dalam keadaan 
siap berperang ( nbath ) sampai hari 
Kiamat. 

Kabar gcmbira yang lainnya untuk umat 
ini adalah berita yang termaktub dalam 
sejumlah hadits yang mcnunjukkan 
masuknya Islam ke scluruh rumah 
dan keberhasilan dakwahnya secara 
umum kepada orang-orang yang kosong 
hatinya, serta para pemeluknya diberi 2 
hana perbendaharaan, yakni yang merah 
dan yang putih. Lebih dari itu ada pula 
bcrita gembira berupa kemenangan 
dan kekuasaan yang setalu mengiringi 
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mereka pada setiap satu kurun waktu 
sampai hari Kiamat. 

Rasulullah bersabda: 

^a\3 Vj ijth .ii^ 

Ji 

jU fl a#tt 5>^ 


"Sampaikan kabar gembira kepada umat 
tnt ctengan keluhuran, kelinggian. din, 
kemenangan, kekuasaan di muka bumi, 
(lalu dia (rawi) ragu-ragu tentang 
yang keenam)." Rasul sg bersabda, 
"Maka barangsiapa di antara mereka yang 
mengerjakan amalan akhirat uncuk tujuan 
dunia, maka dia tidak punya bagian di 
akhirat . '* u 

Hadits ini berisi berita gembira 
sekaligus ancaman. Berita gembira berupa 
kemuliaan dan kekuasaan selagi umat 
Islam memegangi janjinya serta menjaga 
ajaran risaJahnya, serta ancaman terhadap 
umat ini bcrupa hilangnya ajaran akhirat 
dalam hatinya, karena itu adalah standar 
terkabuinya amalan. 

Inilah mecode Nabi yang mulia dalam 
menyampaikan berita tentang perkara- 

613. HR. ATrnad, p&Ga Musnaa At~AnshAr, hadita no 21281 
[Al-Musn&d (6/161)]; Al-Hakim hadita no. 7862, dia 
temata. >K-:s inl shahih sanadnya. tetapi AJ-BukhSn 
dan Mus^m rrwgeluark.nnya * [AMA.-sracm»K 

(4/3461]. Al-Haitsam» bertcaia, *HdC4a mi Ohwayalkan oieh 
Ahrrad dan anaKnya melaiul sejumiah jaUNT perlwayatan. 
para pe/awi Anmad cipak* oeh Ai-Bukhan daiam Sh*h*h- 
nya.* [Matma' Az-Za'*ĕ>6 (10/220)} Adh-Dhlya Al-A<aqdis» 
twrkala. 'Sanadnya hasan* AI-MuirtUA/B*? 

(3/3M)]. 


perkara yang akan datang dan berita 
gembira yang ada di daiamnya mengalahkan 
ancaman pada sebagian besar sisinya. 

C. Secercah Harapan dari Rahim 

Kepayahan dan Kepedihan 

Dari pengamatan menunjukkan 
bahwa lembaran sejarah kehidupan yang 
dijalani oleh umat ini termasuk lembaran 
yang paling kelam dan paling gelap gulita. 
Manakala kita mengamati kemunduran dan 
kemerosotannya di berbagai bidang, baik 
politik, sosial, maupun keagamaan, dan 
scmua ini sudah dipaparkan dengan sangat 
gamblang oleh berbagai pembahasan yang 
termaktub pada pasal-pasal terdahulu, 
sebenarnya kemerosotan ini telah dimulai 
sejak yang lama. 

Digambarkan keadaannya oleh 
Muhammad Shiddicj dengan perkata- 
annya, '*Zaman ini dan orang-orang yang 
hidup di dalamnya diliputi olch banyak 
firnah yang rak terhitung jumlahnya, 
terutama lenyapnya negara Islam dan 
pemerintahan iman, menjadi asingnya 
dinul Islam, tersebar luasnya bid*ah dan 
para penycsat, sedikitnya ilmu, banyaknya 
kebodohan, diutamakannya makhluk 
daripada Ai-Haq, diutamaJcannya yang 
segera (dunia) daripada yang tunda 
(akhirat), ditinggaJkannya perang, tunduk 
kepada harta yang dimiliki manusia, tekun 
dan asyik mengurusi urusan p>enghidupan, 
berpaJing dari tempat kembaJi (akhirat), 
banyaJcnya kedengkian dan kerusakan yang 
memikat kegembiraan hati, terbelahnya 
hati sebelum terbelalinya kantong sehingga 
mereka berada dalam keadaan yang ujiannya 
melampaui angan-angan, mereka—karena 



562 AI^hiR 2man 



kelemahan din dan keiemahan keyakinan— 
memandang kematian sebagai dokter yang 
menyembuhkan, ketika tanda-tanda fitnah 
dan siksaan teiah tersebar di mana-mana, 
dan kctika bala tentara dakwah dan nikmat 
telah berpaling, dan dunia semuanya telah 
menjadi rusak dan penuh petaka, betapa 
banyaknya bencana yang ada di berbagai 
penjuru dunia.” 8 ' 4 

Apabila seperti ini keadaan zaman 
di masa hidup Muhammad Shiddiq Al- 
Qanuji $15 , sesungguhnya zaman kita 
sekarang ini lebih jelas kerusakannya dari 
arahyangbeliau gambarkan, balikan karakter 
dan tanda-tanda fitnah itu semuanya telah 
terjadi dengan sempuma, 

Dari arah lain, sesungguhnya zaman 
kita ini lebih dekat dengan kelonggaran dan 
kabar gembira daripada zaman dulu. bukti- 
bukri realita menunjukkan hal itu. 

Inilah kemunafikan orang yang berbuat 
zhalim, keburukan yang scdang digemari 
oleh umat ini, disebabkan oleh sikapnya 
yang menganggap enteng hingga umat 
semakin dekat dengan akhir usianya. Umat 
yang merasakan pahitnya posisi yang jauh 
dari ajarannya sudah rindu untuk kembah 
kepadanya, sebagaimana yang ditampakkan 
oleh kenyataan yang ada. 

Agar perkara ini mcnjadi lcbih jclas, 
kami katakan: 

► Orang yang mengikuti perkembangan 
sejarah pastilah dia mendapari bahwa 
zaman imperialisme yang berlangsung 
berabad-abad telah berhasi 1 menciptakan 

614. Al-Qanuji AJ-IWah (192). 

615. Muhammad SNddkj Al-Oanuji maninggal dur*8 pada 
lahun 1307 H 


generasi yang bebas dan keluar dari 
agam3 Allah 3* serta ajaran-ajaran 
kebenarannya. Mereka bangga dengan 
pcradaban Barat, mengikuri semua 
jejak langkahnya. Barat merasa bahwa 
mereka sudah berhasil mewujudkan 
secara sempurna apa yang mereka 
inginkan, yaitu dengan menginjeksikan 
obat tidur pada tubuh raksasa Islam, 
agama yang acapkali mengejutkan dan 
menggelisahkan mcreka, sehingga 
terieiap dalam tidur pulasnya yang 
panjang. Dengan tidurnya raksasa yang 
menakutkaninimemberikankesempatan 
bagi mereka untuk mengukuhkan 
cengkcramannya terhadap kaum 
muslimin, mcmpcrsiapkan penyusunan 
sistem perpolitikan dan sosiai di seluruh 
negara Islam agar tetap loyal kepada 
Barat dari satu sist, serta menciptakan 
kondisi terbelakang dan terhina pada 
umat ini sehingga negara-negara Islam 
tctap mcnjadi sapi perah bagi Barat, 
Dengan demikian Barat merasa aman 
karena dari sekian banyak negara 
lslam itu hampir semuanya selalu 
mengekor secara total dalam semua sisi 
peradabannya. 

Periode kehidupan yang sekarang 
kita jaiani dengan sekian banyak 
kontradiksinya, yang kita rasakan apinya 
ini, ternyata tidak berjaian—dengan 
takdir Allah —sesuai dengan apayang 
diinginkan oieh musuh-musuh Aliah. 
Akan tetapi periode ini justru diiringi 
dengan kesadaran hakiki umat Islam 
untuk menampakkan ajarannya dimulai 
sejak dasawarsa 80-an. Kesadaran inilah 
yang berusaha keras mengobati luka 
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Barat segera terbangun dan sadar, 
raksasa lslam yang mereka sangka 
sudah berhasil mereka bius, pohon 
rindang nan kuat yang telah mereka 
babat habis sampai ke akar-akarnya, api 
yang telah mereka padamkan ternyata 
baranya mulai menyala lagi di hati 
para pemeluknya. Umat yang mereka 
sangka telah terhapuskan dan hanya 
menjadi umat yang mengagungkan 
simbol masa lalu, ternyata tumbuh 
kembali, memperkuat dirinya, dan 
menghunjamkan akarnya di kedalaman 
bumi, lantas mengokohkan dahannya 
menjulang ke langit tertinggi untuk 
kemhali nienaungi semua wilayah di 
bumi. 

Sesungguhnya inilah umat Muhammad 
•jJs yang dkerangkan perumpamaannya 
oleh Allah dengan kaiam-Nya, 
"Muhammnd. itu adcdah utusan Allah dan 
orang’Orang yang bersama dengannya 
bersifat keras terhadap orang-orang kafir, 
tetapi berkasih s ayang sesama mereka. 
Kamu lihat mereka rukuk don sujud mencari 
karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda- 
tanda mereka tampak pada muka mereka 
dari bekas sujud. Demikianlah sifat- 
sifat mereka dalam Taurat dan $ifat-sifai 
nwrrka da/am Injil, yaitu seperti tanaman 
yang mengeluarkan tunasnya maka tunas 


yang menganga pada tubuh umat ini. 
Sebagian pengobatan sudah berhasil 
dilakukan dengan sempurna, meskipun 
proses terapinya terus bcrjaian dengan 
hasil yang menakjubkan sampai hari ini, 
akan tetapi belum berhasil menaikkan 
posisi umat sampai ke tingkatan yang 
seharusnya. 

Umat ini ibarat manusia yang baru saja 
siuman dari pingsannya atau sadar dari 
mabuknya yang amat parah. Manusia itu 
ketika mulai sadar, maka pandangannya 
di awal kesadarannya masih lemah 
dan langkahnya pun masih gomai. Dia 
memerlukan waktu untuk memulihkan 
kesadarannya sehingga dapat melihat 
lagi berbagai urusan sesuai hakikatnya, 
bcrtambah kemampuan dalam dirinya 
untuk membedakan antara hakikat 
dengan halusinasi, antara kebenaran 
dengan kebatilan, antara elemen yang 
asli dengan elemen yang memasukinya. 
Kesadaran ini pada awalnya dimulai 
dcngan pembelaan terhadap I$lam dari 
serangan Barat, kaum orientalis, antek- 
amek Barat dari kalangan umat ini yang 
menyerang dcngan kekuatan penuh. 

Selanjutnyakesadaraniniakanberpindah 
dari tahap membela diri menuju tahap 
meyakini ajaran Islam, serta menyadari 
adanya keharusan menyebarluaskan 
Islam ke seluruh penjuru dunia agar 
semua manusia mcrasakan nikmatnya, 
Kesadaran ini mulai menyingkapkan 
aib peradaban Barat dan akibat yang 
dihasilkannya terhadap dunia yang 
berupa kehancuran masyarakat dan 
kemerosotan nilai-nilai kemanusiaan 
pada tingkatan yang paling bawah. 


564 ENSIKLOPBDIAKHIR &MAN 



di antara mereka ampunan dan pahala yang 
hesar." (Al-Fath [48]: 29). 

Pohon urnat ini scmakin kuat dan besar. 
Setiap kali ia semakin kuat, maka sctiap 
kaJi itu pula bertambahlah serangan 
yang kasar terhadapnya. Setiap kali 
kemarahan bertahta kuat pada musuh- 
musuh Allah, tiba-tiba saja mereka 
dikejutkan oleh hantaman ajaran Islam 
yang mulai menyerang negeri mereka 
sendiri yang kosong dari segala ajaran 
yang menjaga kemanusiaan manusia. 
Mulailah mereka marah serta panik, 
ditabuhlah genderang perang sehingga 
berkurnpullah segala kekuatan jahat 
untuk menghadang Islam di berbagai 
negara. Lebih dari itu, berbagai kekuatan 
yang saling bermusuhan pada masa lalu 
mclupakan sejcnak permusuhan antar 
mcrcka untuk bersepakat dan bersatu 
padu guna melancarkan perang terhadap 
musuh utama yang baru muncul, yang 
mengancam kesombongan, arogansi, 
dan menglialangi syahwat mereka di 
muka bumi. 

Mulailah perang total edisi baru 
terhadap dinul Islam, tujuannya 
mengacaukan ajarannya dan menyerang 
para pemeluknya. Dengan kata lain 
mulailah babak baru perang toral 
antara kcbenaran melawan kebatilan 
di seluruh pcnjuru bumi tanpa kecuali. 
Itu terjadi dengan takdir Allali ^s. 
Pcrtempuran ini pasti akan berakhir 
dengan kemcnangan diraih oleh para 
pcjuang kebenaran, Allah us? berkalam, 
"Bahkan Kami melontarkanyang hak kepada 
yang batil, laluyang hak itu menghancurkan 


pukulan-pukulan yang mematikan 
sampai kc otaknya. Kebatilan itu laksana 
buih yang bergerak, tiada kebaikan 
padanya. Kebatilan adalah buih, sedang 
buih itu pasti akan hilang. Allah Ta 4 ala 
berkalam, "Demikianlah Allah membuat 
perumpamaan (bagi) yang benar dan yang 
bathil. Adapun buik itu, ahan hilang sebagai 
sesuatu yang tak ada harganya, adapun yang 
memberi manfaat kepada manusia, maka ia 
tetap di bumi. Demikianlah Allah membuat 
perumpamaan-perumpamaan. “ (Ar-Ra'd 

[13]: 17) 

► Di sinilah orang bertanya, "Pertempuran 
itu sudah dimulai sejak dulu, tetapi 
mengapa kemcnangan belum juga 
dikaruniakan kepada umat ini?" 

Jawaban atas pertanyaan ini: 

Sebab belum dianugerahkannya 
kemenangan bagi umat ini bukanlah terletak 
pada kekuatan para pejuang kcbatilan. 
Karena betapapun besarnya kekuatan 
mereka, maka itu hanyalah sckuat benang 
laba-iaba. Kuncinya hanya pada umat Islam 
ini! Umat ini beium beranjak naik sampai 
pada tingkatan yang layak unruk dikaruniai 
kemenangan. Umat ini baru melewati tahap 
pemilihan, yang mirip dengan periode 
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fitnah dan cobaan yang dialami oleh Musa tertunda karena aj 
as sebelum dia berdiri kukuh memanggul penting belum di 
beban risalah kenabiannya. Allah & oleh generasi ini 
berkalam, ‘Taiu Kami selamatkan kamu dari hak dan kcadilan < 
Jtesusahan dan Kami telah mencobamu dengan dunia, dan berkon 
beberapa cobaan, maka kamu tinggal beberapa hati untuk akhirat 

taJiun di antara penduduk Madyan, kemudian Kadang-kadar 

kamu datang memrut waktu yang ditetapkan sampai umat j ni 
hai Musa, dan Aku telah memiiiTimu untuA diri - me nerapkan semi 
Ku. (Thaha [20]; 40-41) menggunakan sel 

Berbagai cobaan dan ujian ini mengetahuisecara 
bertujuan untuk mempersiapkan diri Musa itu seluruhnya bei 
as agar bangkit dan mampu memikul beban &. Kadang-kad 
amanat sesuai dengan yang dikehendaki tertunda sampai 


566 ENSDCLOPED! AjCHlR #MAN 



Pengamatan Penulis Seputar Periode mereka sebagaimana klaim terhadap umat- 
yang Sekarang Kita Jalani dan umat selainnya. Oleh karenanya kita dapati 
Hubungannya Dengan Berita Gembira mereka ini manusia yang paling banyak 
Berupa Kemenangan dan Kekuasaan diekploitasi dengan mencnggelamkannya 

Sudah termuat pada apa yang saya ke ^ a * am lumpur kerusakan dan 
paparkan scbelumnya penjelasan tentang temungkaran. Mereka menjadi praktisi 
karakter periode yang sekarang ini kita ^ an ^ nbawi, penikmat kafe malam hari, 
jalani, akan tetapi saya akan menambahkan P cn & un ) un S set * a arena perjudian, anggota 
sejumlah pengamatan yang didasarkan ^hib-klub penyaji wanita telanjang, dan 
pada kajian tcrhadap realita yang ada se ^ a I? am > a ' Mereka terhtnah dengan 

dan digabungkan dengan kajian Qur’ani ten ggdamnya Barac ke dalam lumpur 
terhadap sunnah Rabbani, vang hasilnya keterhinaan, penyalahgunaan 

berikut ini* obat ter ^ aran 8 (narkoba), dan berbagai 

kejahatan lainnya. Ini sudah diketahui 
Pengamatan pertama: banyak orang dan merupakan realita yang 

Dari sisi ruhani, kegagalan pelaku terjadi di sana. 

kebacilan yang tidak pemah mampu Agama Nasrani pada sebagian besar 

mempersiapkan kemanusiaan manusia, wilayah Barat sudah mengikuti langkah 
yaitu manakala dua agama terpenting Yahudi inif at uran-aturan gereja sudah 
(Yaliudi dan Nasrani) saja tel3h gagal menganggap ringan berbagai kemungkaran, 
dalam mengenyangkan sisi ruhani para mempcrmudah terjadinya perbuatan 
pemeluknya. Padahal sisi ruhan; adalah mesurnt mengentengkan dampaknya, dan 
bagian utama karakter kemanusiaan. menetapkan aturan yang membolehkan 
Melalaikannya sama saja dcngan kehilap.gan perbuatan keji ini dilakukan di masyarakac. 
rambu-rambu kemanusiaan. Akibatnya ja^gon agama itu adaiah “Tidak menjadikan 
adalah kekosongan jiwa datt kchausan saya berdosa", maksudnya kerjakan apa saja 
luar biasa yang tiada sesuatu pun yang yajjg k a lian inginkan di dunia ini dan tiada 
dapat menanggulanginya kecuaii risalah dosa atas ^alian, karena Al-Masih (Yesus) 
kebenaran yang berkaitan langsung dengan te ] a h memikul semua dosa kalian. 
sarana dari langit, dan risalah ini tidak 

icrdapat di manapun kecuaii di dalam Bcginilah keadaannya dua agama 

j j utama di sana, yang pada gilirannya kondisi 

ini akan mengakibatkan kekosongan jiwa 
Saya tambahkan di sini, urusan di Barai dan a p a yang terjadi pada mayoritas dari 
itu tidak hanya terbaias pada kegagalan penduduknya yang tertimpa perasaan 
ruhani saja, akan tetapi berlanjut pada p urus a sa, kebingungan, kesedihan, dan 
eksploitasi, dan para aktornya justru dari ketersia-siaan akan membaw ? a mereka 
kalangan agamawan dan ruhaniawan di p a da kehausan yang sangat terhadap setiap 
sana. Agamawan Yahudi sangat berambisi sentuhan kebenaran. 
mengeksploitasi berbagai komunitas selain 
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lni adalah sawah ladang yang subur 
bagi kaum muslimin untuk menanamkan 
ajaran mereka di sana. Oleh karenanya 
Barat mulai merasakan bahaya itu. 

Mengapa? 

Karena Isiam di negara mereka sudah 
mulai mengetam jiwa-jiwa yang linglung. 
Iniiah sebab utama peperangan sekarang 
ini, peperangan yang dibangun di atas dasar 
makar intemasional. Karenanya orang- 
orang Barat membuat-buat judul baru untuk 
makar ini, yakni perang melawan terorisme 
(war on tcrrorism), yang tujuannya adalah 
melemahkan kekuatan luar biasa yang 
dimiliki ajaran Islam di negara mereka. 

Perang ini, jelas tujuannya bukanlah 
sebagaimana yang mereka gembar- 
gemborkan, yaitu hanya terhatas pada 
kelompok-kelompok ekstrem dan 
fundamentalis (dari kacamata mcreka) dan 
kalangan kaum muslimin di sini atau di 
sana, akan tetapi tujuan utamanya adalah 
melemahkan Islam dari aksi intervensinya 
terhadap masyarakat Barat. Karena inilah 
kita dapati bahwa pcrang ini dalam 
sejumlah bentuknya mengacaukan ajaran 
Islam, menjauhkan ajaran Islam dari para 
pemeluknya, menyempitkan ruang gerak 
dan aktivitas kaum muslimin, bahkan 
termasuk aktivitas damai sekalipun. 

Musuh Islam juga berusaha 
mengacaukan gambaran penganut Islam 
dan menyebarluaskan berita bohong itu ke 
masyarakat rnereka, lantas mengirimkannya 
ke dunia Timur dengan tujuan mengubah 
ajaran Islam, baik secara paksa atau cara 
damai, atau dengan makar pada buaiannya 
melalui perang informasi dalam skala luas 


terhadap ajaran Islam dcngan cara yang 
terstruktur dan sistimatik, serta melalui 
penyebaran berbagai gagasan impor untuk 
dicampurkan dengan ajaran Islam (ha^ asasi 
manusia - peradaban barat - sekulerisme 
- demokrasi - kebcbasan perempuan dan 
pemenuhan hak-haknya-kcbebasan mutlak 
dan permisifisme) dengan ini mulailah 
terjadi perang terbuka dengan risalah Islam 
di seluruh penjuru dunia. 

Menurut saya, Barat sudah tertipu 
dengan peperangan yang mereka kobarkan 
sendiri secara sedikit demi sedikit tetapi 
mereka tidak mcrasakannya. Mereka 
mempraktikkan persekongkoian dengan 
semua media dan sarana, melakukan makar 
terhebat yang pernah ada. “S«unggidmya 
mereka teiah membuat makaryang besar padahal 
di sisi Allah-lah (balasan) makar mereka 
itu. Sesungguhnya makar mereka itu (amat 
besar) sehingga gunung-gunung dapat lenyap 
karenanya (Ibrahim [14]: 46) 

Mereka mendonasikan harta yang 
berlimpahuntukmewujudkantujuanmereka 
dan untuk menghalangi orang dari jalan 
Allah. Tiada yang mereka donasikan kecuali 
untuk mempersiapkan pendurhaka Islam 
menuju ke tempayannya. “Sesungguhnya 
orung-orang yang kajir menafkahkan harta 
mereka untuk menghalangi (orang) dari jalan 
Alluh. Mereka akan menaflmhkan harta itu, 
kmudian menjadi sesalan bagi mereka, dan 
mereka afean dikalahkan. Ke dalam neraka 
Jahanamlah orang-orang yang kafir itu 
dikumpulkan (An-Anfal [8]: 36). Mereka 
dengan kekuatan luar biasa menjalankan 
makar, kerja keras, tipuan, dan menyerang 
dengan serangan yang kasar. Mereka 
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memasuki inti pertempuran melawan 
risalah Islam dan para pemeluknya, padahal 
musuh mereka ini dijamin dan dilindungi 
oleh perbndungan langit. 

Serangan yang mereka lancarkan 
secara cerstruktur terhadap risalah Islam 
ini memberikan kabar gembira — dengan 
izin Allah - berupa kcmenangan yang dekat 
untuk kebenaran dan pejuangnya. Karena 
akhir yang baik itu pasti akan terjadi pada 
seluruh medan pcrtempuran yang dijalankan 
kaum muslimin. Tiadalah pertempuran itu 
kecuali sebagaimana memegang bara api 
dalam waktu yang sebentar saja. "Maka 
btrsabarlah; sesungguhnya kesudahan yang 
baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa. ” 
(HOd [11]: 49) Kita harus senantiasa 
menghadapkan wajah kepada din AUah 
Q* untuk memperbaiki satu-satunya din 
yang benar. Inilah janji ilahi itu. “Allah telah 
menetapkan: Aku dan rasul-rusul-Ku pasti 
menang'. Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi 
Mahaperkasa (MujadaJah [58]: 21) 

Pengamatan kedua: 

Pemerhati dunia Barat pasti mendapati 
bahwa semua makna kehancuran sudah 
terwujud secara nyata di sana, kehancuran 
yang membawa para pelakunya menuju ke 
jurang jahim yang dalam di dunia sebelum 
memasuki ncraka Jahim sesungguhnya 
di akhirat kclak. Penyimpangan seksual, 
pelacuran, perjudian, kejahatan, kerusakan 
rumah tangga (8refcen /lome), merajalelanya 
kebodohan, menguatnya syahwat, dan 
kekafiran begitu merata di sana. 

Siapa saja yang mengikuti 
perkembangan masyarakat Barai dengan 
bahasa angka-angka dan hasil sensus, 


niscaya dia akan tercengang tatkala 
disampaikan kepadanya betapa dahsyatnya 
ketersia-siaan semua makna kehidupan 
kemanusiaan di sana 617 , lantas dia akan 
sampai pada satu kcsimpulan bahwa 
semua komunitas Barat itu pasti menuju 
kc arah kehancuran dengan cepat, dengan 
kecepatan yang mencengangkan sesuai 
dengan keccpatan pertambahan semua 
perilaku menyimpang tersebut. 

Bangsa-bangsa ini binasa setiap hari 
discbabkan oleh merajaJelanya kerusakan 
di tengah-tcngah mereka, sehingga setiap 


617. StteAan -#i8t krtab karya AJ-AfTanl: At-Mubas/syirtt bl An- 
w-o At- (132*270) yang s#|um/Lart hasil 
SiathrtA di Barat yang mamapariian dangan jatas batapa 
parartnya tngkat knmmaltas rtan kertancuran moral 
pada masyarakat Baral. Kltab rtu juga hariti t»«£«rapa 
kesak9lan intatektual terkerrHika Barat yang 

mcngamati secara '.e*U adanya «moiman hahaya besar 
dan memperingatkan surtart rte^ainya kehancuran pada 
banyak bagian n^a&yanjkat di sana. ya-g diMhabkan oteh 
taktor-Takky pcnghancur yang meraiaeta 
Saya paparkao di smi Heiumlah data suuis 1 : < dan hasll 
seneL* yang mcncengangkan. 

* Ada se*itar 20 juia pMLyrnpangan neksua* dl Amenka, 
ada kebiaaaan mengaku kepada publik can pemyatMn 
kebanggaan pada mayuntw pambesar negara Barat 
batrwa merska melakukan periyimpangan eeksual. 
Banyak pemertnUihan yang mengakul penytmpangan 
Mksual sebagai 3aiah satu hak asas< manus«a Jumlah 
pecandu natkubu d< Amerka adalah sekilar 97 juta jtwa 
Srtkitar 2 juta orang yang linglung dan manggeiandang 
trggal <3 New York dan koia-kota beaar AmerAa 
teinnya. 

- Sobagten besar agamawan Gereja Barat mempertumen- 
kan ana dan twmosekiuat, bahkan pada sebagian 
gereja disahkan hubungan pemikahan antara pna 
aengan pria [pemikahan se,enis) dengar rostu pondota. 
Pada tahun 1SB1. d» Pemncts. lahrr 100.000 enak dan 
ibu-ibu tunggal (sngie oarent) tanpa suami. 

- Dl Arnerika. jimlah mur>d sekolah yang hamil di iuar 
nkah mencaoal 43 % dan total mund perempuan. d*ta 
inl becdasa^kan survel yang ciakukan di kota Denve* 
ibusota nogara bagian Cotorarto Di sena juga ada 
sekrtar 1 Jura warge yang terjsngkib penyakit gcnorrhea 
dan <tu terjadi pada labun 1975 M. Didapaii sekrtar 20 
juta orang yang terkena penyakJt pengelupasan «ulit 
sebuah ponyakrt organ reproduks- yang be«t>iirtaya 
Labih rtari 230 000 tmdak knmrai penrtwnuhen 
Mrradi setlap tahun, dan sMu dan 7 orang pemah 
mengaiami kekerasan seksual (perkosaan, pertortlia. 
atau somisainyai pada masa kecilnya. 60 % dan 
rakyatnya peinab munjadi korban kejahaian drtlam 
ketrtdupannya. 
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individu di sana menjalani hidup dengan 
ketakutan, baik terhadap pembunuhan, 
pencurian, perkosaan, kecanduan miras 
atau narkoba, atau penyakit menular yang 
berbahaya seperti AIDS, gonorrhea, herpcs, 
atau lainnya. Di samping itu juga muncul 
kegelisahan, kckosongan ruhani, depresi 
psikis, keretakan jiwa, dan penyakit psikis 
lainnya. 

Keadaan itu tidaklah jauh dari siksa 
Rabbani (dari Allah) yang memang 
sangat layak ditimpakan terhadap bangsa- 
bangsa itu, karena sudah terwujud semua 
komponen kerusakan di tengah-tengah 
mereka, apalagi sekarang ini disempurnakan 
dengan deklarasipcrangterbukadari mereka 
melawan risalah kebenaran di seluruh 
muka bumi, deklarasi pelepasan dirinya 
dari semua makna kebaikan yang mcrasuki 
masyarakat mereka, tanpa kecuali keadilan 
dan kesetaraan. Itu dilakukan dcngan 
penerapan konstitusi baru yang membatasi 
makna kebaikan hanya pada sedikit perkara. 
Semua itu menyempurnakan sebab-scbab 
kebinasaan di kalangan mcrcka. 

Inilah keadaan musuh-musuh Allah 
secara intcrnal. Orang yang memperhatikan 
kcadaan mereka secara jeli pasiilah dapat 
melihat bahwa mereka itu orang-orang yang 
tcrtipu namunmerekatidakmengetahuinya, 
mereka lari menuju jurangyangdalam ranpa 
mereka sadari, mcreka menceburkan diri ke 
dalamapi sedangmereka lalai terhadapnya.... 
mcreka alpa,...mereka mencemooh kaum 
selain mereka....dan ntcreka bergembira 
ria dcngan kemakmurannya. Saya tidak 
tahu apa yang harus saya katakan, 
aduhai alangkah gembiranya atau aduhai 


aiangkah sengsaranya atas hamba-hamba 
Allah itu, ataukah alangkah sedihnya apa 
yang menimpa dunia Barat yang berupa 
kemerosotan, dekadensi, dan ketersia- 
siaanya scmua makna kemanusiaan. 

Alangkah pedihnya berbagai bangsa 
yang tcrhapus akalnya secara total dan 
hilang ajaran kemanusiaannya sama 
sekali. Lonceng kematian sudah dipukul 
sedang mereka tidak merasakannya, tidak 
mcmahaminya, serta tidak menyadarinya 
bahwa bunyi lonceng itu adalah tanda 
akhir malam dan sebentar lagi tiba waktu 
shubuh yang merupakan saat kehancuran 
dan kebinasaan diri mereka. “Karena 
sesungguhnya saat jutuhitya adzab kepada 
mereka ialah di waktu shubuh. bukankah shubuh 
itu sudah dekat?. n (Hud [11]: 81) 

Pengamatan ketiga: 

Dunia Isiarn hidup dalam periode 
pengayakan, pcnyaringan, dan pemisahan 
antara pejuang kebenaran dan pendukung 
kebatilan di dalamnya. Periode ini juga 
berisi proses penjernihan, penyucian, dan 
pengorhanan yang menyerupai pengorbanan 
generasi pertama sebagai rambahan 
amunisi untuk membendung ombak yang 
semakin hebat dan inenghadang manusia 
dari menghadapkan diri kepada Islam dan 
ajarannya karena adanya pcrang dahsyat 
dari musuh yang menyerangnya. Ini juga 
memberi kabar gembira berupa kebebasan 
dan keselamatan. 

Kesimpulan: 

Faktor-faktor yang berpengaruh 
scbagiannya terhadap sebagian yang lain 
ini semata-mata sebagai pertanda yang 
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memperingatkan sudah dekatnya proses 
pemurnian. Ada kesadaran lslami hakiki 
yang berjalan ke arah kesempurnaan dalam 
bayang-bayang kegagalan dunia Barat pada 
level tatanilai, akhlak, dan ajaran. Di sana 
ada pula musuh-musuh din Allah yang 
selalu menebar kerusakan di tengah-tengah 
masyarakat dan menjelmakan di tcngah- 
tengah mercka semua faktor pcmbinasa, ini 
menurut pengakuan intelektual mereka dan 
lilosuf mereka. Di sana ada ketidaksadaran 
peiaku kebatilan dalam menghadapi risalah 
kebenaran di bumi karena kecertipuan, 
kesombongan, kelalaian, dan percaya diri. 

Di sana ada pula kondisi putus asa 
di kalangan pejuang kebenaran, kata 
mcreka Dari arah mana kemcnangan akan 
terwujud, dan arah perut bumi atau dari 
penduduknya?” 

Di sana ada pula kemenangan sporadis 
di antara pertempuran antara kebenaran 
melawan kebatilan, yang pada hari itu; 
gembiralah orang-orang yang beriman, karcna 
pertolongan Allah. Dia menolong siapa y ang 
dikehendaki-Nya. Dan Dia-lah Mahaperkasa 
lagi Penyayang (Rum [30]: 5-6) 

Adapun orang-orang yang ada di 
sekeliling mereka dari kalangan umat-umat 
lainnya berada dalam keadaan: “Orang-crang 
yang kafirsenantiasaditimpa bencana disebabkan 
perbuatan mereka sendiri atau bencana itu 
terjadi dekat tempat kediaman mereka, sehingga 
datanglah janji Allah. Sesungguhnya Allah tidak 
menyalahi janji.* (Ar-Ra'd [13]: 31) 


D. Kelompok yang Menang dan 
Kegigihan Perjuangannya 

►> Dari Tsauban Rasulullah 

bersabda: 

Senantiaja ada satu kelompok dari umarltu 
yang menang di atas kebenaran. orang 
yang menelantarkan mereka tidak mampu 
menimpakan bahaya terhadap mereka, 
sampai ketetapan Allah tiba sedang mereka 
masih da/am keadaan itu.™ 

Dalam riwayat lain dari Mu‘awiyah 

S' jAi iij\j iS>\ S 

jp >3 & >' £& J- 


Senantiosa ada dari kalangan umatku 
satu kebmpok yang tegak dengan perintah 
Aliah, orang yang menclantarkan mereka 
tuiak mampu menimpakan bahaya 
terhadap mereka, demikianjuga orang yang 
menyelisihi mereka , sampai perintah Allah 
datang kepada mereka scdang mereka daiam 
keadaan menang atas orang lainnya> 19 

618 HR Musl*n, ShaJjlh Wu^m kitab A/-im5rart, hadiis no 

1920 m Sytrb An-Nawwwt (7/6S)|. 

619 HR Ai-Bukh8n. S/?afti5A'-8tAri#/f, k-tab Af-ntahAm, hadits 
no 7312 [At-BuW»Ai moo A*-f*f& [13/306)|. 
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622. Sitakan lfiat K>nu Manzhur. U$ĕn Ah'Ar*b M.«06 dan 
•asudahnyaj 

623 t-rR MusJim, S/w£to MusJtm, kitab AHm&rah, hadita no 
'926 [Musnm bl Syart An-Nywaw) (7/66)] 

624. Musim M Synrij Ao-^awaywi (7ftA). 


620. HR- Muslim, ShG&ih Muabm, k>tab AhlmAnth. hadlts no 
1C37 (MlusArW tn Syarfc ArbNawaw (7/68)J_ 

621. HR. MuaSm, Shattto Mustim, kitab AWm4rs7?. hadds no 
1922 [JWu4iVm b* Sy 4 rfi An-Naww#\ (7/66)]. 


Penjelasan: 

Hadits-hadits ini mengandung isyarat 
yangjelas terkait tetap adanya satu kelompok 
dari kaJangan pejuang kebenaran yang 
tegak di atas din Allah sampai datangnya 
perintah-Nya. Para ulama berbcda pendapat 
tentang maksud pcrintah Allah ( amruUah ) di 
sini, sebagian dari mereka menafsirkannya 
dengan angin yang mencabut nyawa orang- 
orang beriman menjelang terjadinya hari 
Kiamat, sedangkan sebagian yang lainnya 
menafsirkan perintah Allah dengan 
keluamya AJ-Mahdi. 

O Dari JabirbinAbdullah ae*, Rasulullah 

bersabda: 

& £ > h;uz ji^ H 

»»j} 

Selalu ada satii kelompok dari umutkuyang 
berperang atas kebenaran, dalam keadaan 
metmng, sampai hari Kiamat.™ 

o Dari Jabir bin Samurah 2 &, Nabi 
bersabda: 

j & ‘Oi tii f % $ 


Tiada henti agama ini tegak, berperang 
atasnya sekelompok orang dari kalangan 
muslimin, sampai hari Kiamat terjadi* 21 


Kami katakan: 

Al~'fshabah secara bahasa bermakna 
satu kelompok orang yang jumlahnya antara 
10 sampai 40 orang, atau semua kumpulan 
pria dan kuda dengan para penunggangnya, 
atau satu kelompok yang dapat mencukupi 
keperluan mereka sendiri dalam salah satu 
dari sekian banyak urusannya.*” 

o Dari Sa ad bin Abi Waqqash , 

Rasulullah j#. bersabda: 

‘ji' 4 ^ ji' j^ ^ 

jiiui ji 

Ahlul gharb selaiu saja mertang di atas 
kebenaran, sampai hari Kiamat terjadi. ili 

Imam An-Nawawi berkata: Ali AI- 
Madini bertutur, "Yang dimaksud dengan 
ahlul gharbi adalah orang Arab, yang 
dimaksud gharb adalah geriba atau timba 
yang besar. karena kekhususan mereka 
dengan geriba itu.” Yang lainnya berkata, 
“Yang dimaksud dcngannya adalah belahan 
barat bumi." Mu'adz berkata, “Mereka 
adalah penduduk Syam.” Pada sebuah 
hadits dituturkan, ‘'Mereka adalah penduduk 
Bait Al-Maqdis Dikatakan pula, “Mereka 
adalah penduduk Syam dan wilayah di 
belakangnya. w Al-Qadhi berkata, **Dikatakan 
bahwa yang dimaksud dengan ahlul gharbi 
adalah orang-orang yang memiliki kekuatan 
dan ketabahan, karena gharb dari segala 
sesuatu adalah bagian tajamnya.”* 24 
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f o Darl Anas Rasulullah ^ 

bersabda: 



Pada s ctiap generasi dari umatku ada 
orang-orangyang mempelopori™ 

Pcnjelasan global: 

1. Ini adalah salah satu haditsyangbertutur 
tentang kelompok yang menang ( Thaifah 
Manshurah) yang disampaikan oleh Nabi 
50 sebagai kabar gembira. Berita ini 
bahkan dianggap sebagai kabar gembira 
terbesar untuk umat ini yang tak pernah 
kehilangan kebaikan sepanjang sejarah, 
sampai terjadinya hari Kiamat. Inilah 
yang tidak pemah dimiliki oleh umat- 
umat terdahulu yang diintervensi 
oleh banyaknya pengubahan dan 
penggantian dalam kitab dan ajarannya, 
yang kemudian mengakibatkan 
penyimpangan para pemeluknya. 

2. Para ulama berbeda pendapat tentang 
apa yang dimaksud dengan thaifah 
(kelompok) ini. Diriwayatkan dari imarn 
Al-Bukhari dan lainnya bahwa mcreka 
adaJali orang-orang yang berilmu atau 
ulama. Ahmad bin Hanbal mengatakan 
bahwa mercka adalah ulama ahli hadits. 
Scbagian dari hadirs-hadirs yang ada 
menunjukkan makna yang lebih luas 
daripada dua pendapat ini. Menurut 
saya, Thaifah Manshurah mencakup 
semua orang bcriman yang bertauhid, 
yang tegak di atas perintah Allah di 
manapun juga, baik tegaknya mereka 

625. HR Al-Ha<im Al-Tinn»<<2i [HawSdir AJ-UsM (V369)J 
d»»efap*can berderaja: n»an oteh Al-Albani pada 
AJ-JSm) no. 4227. 

_— 


itu dengan menggunakan senjata. atau 
sekedar bcrbicara dengan lisan, atau 
dengan selain itu. 

Imam An-Nawawl bcrkata: Mungkin 
saja kelompok ini berjauhan di amara 
kaum mukminin yang beragam, di 
antara mereka ada para pcmberani yang 
berperang di medan laga, ada pula dari 
kalangan merekayangmenjadi ulamaahli 
fikih, ada juga yang menjadi ulama ahli 
hadits, ada yang zuhud, memeriritahkan 
kebaikan, dan mencegah kemungkaran, 
di antara mereka ada yang memiliki jenis 
kebaikan yang lainnya. Mereka tidak 
harus berkumpul secara fisik menjadi 
satu, akan tetapi bisa saja mereka 
berjauhan di berbagai penjuru bumi. 6 ** 

Perkataan yang indah dari imam An- 
Nawawi ini mencakup semua orang dari 
kalangan mereka yang menolong din 
ini dan menundukkan tipu daya orang- 
orang kafir dan orang-orang munafik. 

3. Ada salah satu lafal tambahan dari 
hadits-hadits ini yang diriwayatkan 
oleh imam Ahmad, diseburkan bahwa 
kclompok yang menang ( Thaifah Al- 
Manshurah) itu berada di Bait Al-Maqdis 
atau yang menjaga Baii AI-Maqdis. 
Riwayat ini dha‘if dan terlalu dipaksakan 
untuk menerangkan apa yang terjadi di 
masa Al-Mahdi dan Dajjal pada akhir 
zaman, tidak dapat dipahami dengan 
keumumannya sebagaimana yang 
dituturkan oleh Ibnu Hajar. w? 

Atau barangkali riwayat yang menyertai 
hadits riwayat Muslim tentang ahlul 

626 AivNaw3wi Syart) hiwskm (7/68). 

627 Ibnu Hajar Fatti Al-Bĕrl (13/307). 
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gharb ini, yang dimaksudkan dengannya 
adalah Syam, negen yang senantiasa 
menjadi arena pertempuran amara 
kebenaran versus kebatilan sampai Kari 
Kiamat. Negeri itu akan diperebutkan 
dengan penuh ambisi oleh agarna- 
agama terdahulu karena keberadaan 
Bait Al-Maqdis. Ncgeri itu dalam semua 
lintasan scjarah dan pcnyerangnya tidak 
pemah mampu mcngctiminasi pcjuang 
kcbenaran yang mcmbela din Allah 
walaupun ada upaya penclantaran 
dari penduduk ncgcri-negeri sekitarnya 
terhadap mereka. 

4. Pada beberapa hadits tersebut 
terkandung petunjuk bahwa pejuang 
kebenaran itu akan tetap tegak di atas 
konsekuensi risalah dan mcnaranya 
yang paling agung. Mereka adaiah 
sekelompok yang sedikit jumlahnya di 
bawah bayang-bayang kelompok yang 
jauh lebih banyak jumlah anggotanya, 
kelompok yang dilalaikan oleh dunia 
dan syahwatnya. Karenanya keadaan 
mereka diungkapkan dalam hadits 
dengan lafal ' ishabah . ‘lshabah pada 
umumnya bermakna sekelompok orang 
yang sedikit jumlahnya, tidak lebih dari 
40 orang saja. Ini tidak berarti bahwa 
di seluruh dunia secara total itu tidak 
ada yang memperjuangkan kebenaran 
kecuali sekelompok kecil dari kaum 
muslimin itu, akan tetapi mungkin saja 
di setiap medan peperangan senantiasa 
ada sekelompok kecil dari kaum 
muslimin yang membela dinul Islam. 

5. Yang dimaksud dengan kemenangan 
kelompok atau grup kecil ini atas 


manusia adalah kemenangan 
kelompok ini atas mcreka, baik itu 
berupa kcmenangan dalam hujah dan 
penjelasan, atau keberhasilan mereka 
dalam menundukkan bala tentara 
kcbatilan dengan senjata serta menolak 
tipu daya mereka, ataupun melemahkan 
kekuatan mereka sehingga tidak mampu 
menguasai orang-orang Islam. Ada juga 
pendapat yang menyatakan bahwa yang 
dimaksud dengan kemenangan mereka 
itu adalah kemasyhuran (nama baik) 
mcreka di tengah-tengah manusia. 42 * 


E. Ber ir ingannya Para 
Mujaddid/Pembaham untuk 
Umat Ini Sepanjang Zaman 

»> Dari Abu Hurairah , dari Rasulullah 
5E bersabda: 

$ Jj Jp ^ 5; 


i * 1 -! • - 

J 


Sesungguhnya Allah selalu mengutus untuk 
umat ini pada setiap ujung 100 tahun 
orang yang memperbaharui untuk umat ini 
dinnya. 4 ** 

Penjelasan: 

► Hadits ini menunjukkan bahwa umat 
Islam tidak pernah sepi dari tokoh- 
tokoh yang memperbaharui dinnya 
pada setiap ujung abad (generasi), baik 

628. A>-Ada#d Sharjih (369! 

629. H« At*j Dgwud, Sunan AN D6wud, krtati AJ-M&ANm, 

hartrt» no 4270 ( Aun Af-M» Wo (117385)1: AMiaktn 
hatHt» no. 8592 (A/-Afc/Ai**ra* (4,'567)] dahah.hkjin <Mh 
AJ-A*3hi <J**m hadrt» oo 1874. 
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yang dimaksud dengan ujung abad itu 
akhir abad maupun permuiaan abad 
selanjutnya. Lafal hadits ini bcrmakna 
umum. Oleh karenanya, mungkin 
saja maknanya adalah kcbanyakan 
pembaharu ( mujaddid) itu hidupnya di 
ujung setiap abad. Ini termasuk kasih 
sayang Allah kepada umat Islam, 
karena ditebarkan di tengah-tengah 
mereka ini ruh scmangat pada setiap 
kurun waktu yang pcndek, di saat 
terhapusnya sebagian ajaran kerasulan 
padanya. Siapa saja yang mengikuti 
sejarah perjalanan umat ini pasti dia 
mendapati bukti kebenaran hadics ini. 
Tidak pemah ada satu pun kurun waktu 
yang dilalui oleh umat Islam kecuali 
senantiasa ada di sana tokoh-tokoh yang 
menghidupkan di dalam hati manusia 
ajaran-ajaran wahyu. 

Abu Thayyib Abadi menyeburkan 
perkataan penulis kitab Majalis Al-Abrdr : 
ldentitas pembaharu itu tidak ketahui 
secara pasti kecuali hanya sekedar 
persangkaan kuat saja, dari peniiaian 
orang-orang yang sezaman dengannya 
dari kalangan ulama, dengan pengamaian 
seksama keadaannya dan pengambilan 
mantaat dengan ilmunya. Karena 
pembaharu untuk urusan din itu pastilah 
seorang ulama yang mengetahui ilmu- 
ilmu diniyah, baik yang zhahir maupun 
yang batin, orang yang memagari As- 
Sunnah dan menangkal bid'ah, serta 
sudah pasti ilmunya bermanfaat secara 
umum untuk orang-orang yang hidup 
pada zamannya. Pcmbaharuan itu 
hanya terjadi pada setiap 100 tahun 
sekali karena bcrlalunya para ulama 


pada zainan iiu, tcrhapusnya sunnah 
dan munculnya banyak bid‘ah, schingga 
pada waktu itu dipertukan pembaharuan 
din. Maka Allah mendatangkan di 
antara makhluk pengganti ulama salaf, 
mungkin satu orang mungkin juga 
beberapa orang. <J0 

Yang dimaksud dengan pembaharuan 
(i tajdid) pada hadits ini bukanlah 
pengubahan atau penggantian, akan 
tetapi yang dimaksudkan adalah 
menghidupkan makna-makna asli yang 
dulu dijalani oleh generasi pertarna 
umat Islam, menghidupkan sunnah, 
mematikan bid‘ah dan amalan-amalan 
baru yang merajalela di berbagai 
komunitas. 

AI-Alqami berkata: 

* ^ ^ 

i i ^ ^ i > 


Makna tajdid (pembaharuan) adalah 
menghidupkan kembali apa yang 
terhapus dari pengamalan Al~Qur'an 
dan As-Sunnah, serta perintah untuk 
melaksanakan keduanya secara 
konsekuen.*** 

► Pcrjalanan kafilah pembaharu yang 
melintasi waktu demiwaktuiniberujung 
pada munculnya sang pcmbaharu yang 
paling agung yakni Al-Mahdi, karena 
pembaharuan pada masanya dilakukan 
dalam benruk yang paling sempurna, 

630. •AunALWbM (11/391). 

631. AunAUtobOd (11/386). 
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sekaligus yang paling mirip dengan 
keadaan pada periode Rasulullah 
yang agung. 


F. Janji Dikaruniakannya 
Khilafah Rasyidah 

• Dari Hudzaifah Rasulullah sg 

bersabda: 

\\ ; \r. •£_ i l i 


o' ;li VS sj£\ oM 
p 0* ili 

Jp 

;li \S} p SoM 6* sli U 
Ait SU 6 j 4 «s o' 4 jji 

c o ^*^ = *i o' iii ;li« u j 

° oo^^ o' 

1 •» 

6' A» 

*. >_- * t -'l i 1* 1 I '** •* * i 

Oj£=v (*> o' b) 


;»> ■>* j. * ■> 

• I . I~ •• 


/Cemjbwn ada di tengah-tengah kalian 
selama waktuyang dikehendaki oleh Allah. 
Kemudian Allah akan menghilangkannya 
apabila Dia menghendaki untuk 
menghilangkannya. Selanjutnya akart 
berlangsung kekhalifahan herdasarkan 
manhaj kenabian, itu berlangsung dalam 
waktu yang AUah kehendaki. Kemudiun 
Dia melenyapkannya, apabila Allah 
menghendaki untuk melenyapkannya. 


Selanjumya berlangsung keuasaan 
raja-raja menggigit. Era kerajaan itu 
berlangsung sepanjang waktu yang 
dikehendaki oleh Allah. Kemudian Dia 
menghilangkannya ketika dia menghendaki 
untuk menghilangkannya . Selanjutnya 
berlangsung kerajaanyang lalim, lantas Dia 
melenyapkannya ketika Dia menghendaki 
untuk itu. Selanjutnya akan terjadi 
lagi kekhalifahan berdasarkan manhaj 
kenabian . 63J 

Penjelasan: 

► Hadits ini di dalamnya mengandung 
isyarat tentang berbolak-baliknya 
kondisi perpolitikan umat Islam 
sepanjang sejaiah. Dimulai dari 
pemerimahankenabian (nubuwah)yang 
berakhir dcngan wafatnya Rasulullah 
i&. Kemudian dilanjutkan dengan 
kekhaiifahan yang lurus (Khilafah 
Rasyidah) yang berakhir pada saat 
tcrjadinya tahun rekonsiliasi (Am Al - 
/amaWO.yaituketikaAl-Hasan as* turun 
dari kedudukannya sebagai khalifah 
dan menyerahkan kepemimpinan atas 
kaum muslimin kepada Mu‘awiyah 
Selanjutnya era raja-raja yang menggigii, 
yang berakhir dengan runtuhnya 
kekhalifahan Utsmaniyyah, walldhu 
a‘lam. 

Umat Islam sekarang ini berada pada 
pemerintahan otoriter yang tidak dikctaliui 
kapan berakhirnya. Hadits ini secara jelas 
mengisyaraikan bahwa tidak akan terjadi 
sesudah era pemerintahan otoriter ini 
kecuali masa kekhalifahan yang lurus 

R32 HR Ahmaei, pada Musnad Al-KARyyln. hadits no. 13436 
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berdasarkan manhaj kenabian. Ini adalah 
janji dari Allah untuk umat akhir zaman. 
u [)ia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan 
membawa petunjuk dan agama yang benar agar 
Dia memenangkannya di atas segala agamu 
meskipun orang musyrik membenci." (Ash- 
Shaff [61]: 5) Janji ini belum terwujud 
secara nyata, tetapi itu pasti terjadi, tidak 
bisa tidak. " Karena itu janganlah sekali-kali 
kamu mengira Allah akan menyalahi janji-Nya 
kepada rasul-rasul-Nya, sesungguhnya Allah 
Mahaperkasa, lagi mempunyai pembaiasan. u 
(Ibrahim [14]: 47) 

Allah itu Mahagagah. Salah satu wujud 
kemahagagahan-Nya adalah ditinggikannya 
kedudukankeluarga-Nyadandileniahkannya 
musuh-musuh-Nya serta dihinakannya 
mereka. Ini juga merupakan bentuk siksa- 
Nya terhadap musuh-Nya. Kelanjuran 
perwujudan Kemahagagahan Allah yang 
berkaitan dengan janji-Nya akan terjadi 
pada akliir zaman secara umum, mencakup 
scluruh dunia secara total. Keterangan ini 
dibenarkan oleh sabda Rasulullah xio : 
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Sungguh urusan ini akan benur-benar 
mencapai apa yang dicapai oleh malam dan 
siang. Allah tidak menyisakan satu rumah 
pun, baik yang terbuat dari tanah liat 
maupun dari bulu binatang, kecuali Allah 


memasukkannya ke dalam din ini (Islam), 
baik dengan kemuliaan orang yang mulia 
maupun dengan kehinaan orang yang hina, 
kemuliaan yang Allah memuliakan Islam 
dengannya, dan kehinaan yang Allah 
menghinakan kekafiran dengannya. 6i * 

Oleh karenanya, janji Allah, bukti-bukti 
nyata terus berlangsungnya pertempuran, 
semakin membaiknya realita (sesuai kabar 
Nabi $&), bangkit dan mundurnya umat- 
umat ini menunjukkan bahwa kira termasuk 
salah satu warganya, dengan izin Allah. 
Kiamat itu tidak lama lagi akan terjadi. 

► Hadits yang tcrdahulu itu memuat 
intisari kabar gembira untuk umat ini 
bahwasanya kezhaiiman dan kelaliman 
yang terjadi di icngah-tengah mereka 
itu tidak akan berlangsung selamanya, 
akan tetapi segera digantikan dcngan 
kebaikan pada tingkatan yang tertinggi 
dengan kembalinya Khilafah Rasyidah 
untuk memperbaharui umat ini. Hadits 
tersebut juga berisi hasungan kepada 
umac Islam agar berupaya dengan 
kesungguhan dalam menegakkan 
Khilafah Rasyidah di muka bumi. 
Sebagaimana Khilafah Rasyidah yang 
perrama itu merupakan hasil dari kerja 
keras yang luar biasa dan berbagai 
pengorbanan yang besar, maka demikian 
juga halnya dengan kekhalifahan yang 
kedua. 
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A. Beberapa Tanda Besar dan 
Kronologisnya 


o Dari Hudzaifah bin Asid Al-Ghifari , 
dla berkata: 
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di timur, pembenaman di barat, dan 
pembtnaman di jazirah Arab, dan yang 
terakhir darinya adalah api yang keluar 
dari Yaman, menggiring sekaiian manusia 
menuju tempat berkumpulnya mereka 
(mahsyar). 

Dari Abu Sarihaii Hudzaifah bin Asid 
dia bcrkata: 
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Nabi melihat ke arah kami ketika 
kami sedang berbincang-biiKang, 
Beliau bersabda, "Apa yang kalian 
perbincangkan? u Mereka menjawab, 
"Kami memperbincangkan hari 
Kiamat. M Beliaubersabda, “Sesungguhnya 
hari Kiamat itu tidak akan terjadi sampai 
kalian melihat sebelumnya sepuluh tanda — 
lantas beliau menyebutkannya — asap , 
Dajjal. binatang, terbitnya matahari 
dari tempat tenggelamnya, tunmnya Isa 
bin Maryam, Yajuj dan Majuj, tiga 
pembenaman ke dalam bumi: pembenantan 
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Nabi 535 sedang berada di dalam kamar 
sedang kami berada di tempat yang 
lebih rendah daripada beliau. Kemudian 
beliau menghampiri kami seraya 
bertanya. “Apa yang kalian bicarakan?" 
Kami menjawab. M Hari Kiamat. n Beliau 
bersabda, "Sesungguhnya hari Kiamat itu 
tidak akan t erjadi sampai munculnya 10 
tanda ; pembenaman di timur. pembenaman 
di barat. pembenaman di jazirah Arab. 
asap. Dajjal, binatang bumi, Ya'juj dan 
Ma'juj, terbitnya matahari dari tempat 
tenggelamnya (barat), dan api yang keluar 
dari jurang Aden, menjadikan manusia 
pergi.” Syu‘bah berkata, "Abdul Aziz 
bin Rufa'i menceritakan kepadaku dari 
Abu Thufail, dari Abu Sarihah, seperti 
itu, tanpa menyebut Nabi Salah 
satu dari keduanya berkata tentang 
tanda yang kcsepuluh: turunnya Isa 
bin Maryam. Sedangkan yang lainnya 
berkata, 'Angin yang mencampakkan 
manusia ke lautan\*‘ M 

Dalam riwayat lain: 
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Kiamat tidak akun terjadi sampai kalian 
melihat sepuluh tanda: terbitnya matahari 
dari tempat tenggelamnya (barat), Yajuj 
dan Majuj, binatang, tiga pembenaman: 
pembenaman d 1 timur, pemkenaman di 
barat, dan pembenaman di jazirah Arab, 
api yang keluar dari jurang Aden yang 
menggiring manusia atau mengumpulkan 
manusta, lantas dia bermalam bersama 
mereka ke manapun mereka bermalam. 
tidur siang bersama mereka di mana s aja 
mereibi tidur siang... Dia menambahkan 
padanya: Dajjal dan asap .. yang kesepuluh 
fcfs<3 jadi angin yang melemparkan mereka 
ke lautan, atau bisa jadi pula turunnya Isa 
bin Maryam.*** 



Penjelasan: 

► Hadits ini dengan 3 periwayatannya 
membeberkan tanda-tanda besar yang 
akan rerjadi menjelang hari Kiamat. 
Hadits-hadits tersebut menunjukkan 
bahwa tanda-tanda itu disebutkan 
secara menyeluruh bukan berdasarkan 
urutan (kronologis) terjadinya, buktinya 
adaiah ada tanda yang -didahulukan 
pada satu hadits dan diakhirkan pada 
hadits yang lain. Demikian juga sudah 
diketahui bahwa turunnya Isa itu 
lerjadi sebelum munculnya Ya‘juj dan 
Ma'juj, sebelum keluarnya binatang. 


636 HR Al-Tonidi, Sijrtao At-Ttrmrtzi. badtts r»o 2274, 2277, 
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dan tcrbimya matahari dari tempat 
tenggelamnya.. 

Disifatinya tanda-tanda ini dengan al- 
dyat menjadi isyarat akan kebesarannya. 
Inilah maksud dari penamaannya 
dengan tanda-tanda besar ( al-'al<tmat 
al-kubra ). Di sajnping itu, kata al-aydt 
mengandung isyarat bahwa tanda-tanda 
tcrscbut terjadi tidak sebagaimana 
biasanya, maksudnya berlakunya tanda- 
tanda itu mclalui jalan mukjizat yang 
bertentangan dengan hukum alam dan 
aturan di bumi. lni jelas berlaku pada 
seluruh tanda. Keluamya binatang 
dari bumi yang berbicara kepada 
manusia, terbitnya mataliari dari 
tempat tenggelamnya, keluarnya api 
yang menggiring manusia ke tempat 
pengumpuian (mahsyar)... semuanyaitu 
kejadian luar biasa yang bertentangan 
dengan hukum aiam dan tidak pernah 
berlangsung yang seperti itu di tengali- 
tengah masyarakat manusia. 

Dengan inilah tanda-tanda tersebut 
dinamai dengan ayat karena di 
dalamnya ada nuansa kemukjizaran 
yang di luar kebiasaan. Merupakan 
kesalahan yang fatai bila sebagian orang 
mendeskripsikaJT kcjadian tanda-tanda 
ini sebagai sesuatu hal yang biasa, 
atau menganggapnya mustahil karcna 
menganalogikan (mengiaskan) dengan 
kenyataan yang btasa terjadi. Tanda- 
tanda ini sccara khusus keseluruhannya 
tidak tunduk dengan analogi akal atau 
logika. 

Kita telah cermati pada sejumlah kitab. 
bahwasanya kitab-kitab itu menganggap 


keluarnya AJ-Mahdi termasuk salah satu 
tandabesarKiamat.Akantetapianggapan 
ini tidak diperkuat dengan satu dalil 
pun. Berdasarkan arahan sebelumnya 
bahwa tanda-tanda besar Kiamat adalah 
tanda-tanda yajig muncul melalui jalan 
mukjizat, maka dapat dikatakan bahwa 
keluarnya Al-Mahdi tidak termasuk 
tanda besar Kiamat, karena kemunculan 
sang imam itu bukanlah sesuatu yang 
luar biasa. Akan tctapi dalii-dalil yang 
saling memperkuat mcnunjukkan 
keluarnya Al-Mahdi bcrsamaan dengan 
berlangsungnya sejumlah tanda besar 
Kiamat, atau keluarnya AJ-Mahdi sudah 
termasuk di antara Lajida-tanda tersebut, 
atau sebagian tanda hari Kiamat terjadi 
menjelang munculnya Al-Mahdi, atau 
pada masa pemerintahan Al-Mahdi 
scbagian tanda-tanda tersebut mulaj 
muncul, seperti: tanda asap, Dajjal, 
turunnya Isa atau tcrjadinya 

pembenaman di jazirah Arab. 43 ’ Maka 
keempat pertanda ini kcmungkinan 
terjadinya setelah era AJ-Mahdi, 
sebelumnya ataupun pada masanya. 
Dengan demikian posisi kcluarnya 
Al-Mahdi di antara tanda-tanda besar 
adalah sebagai pendamping dan 
yang mengaitkan di antara peristiwa- 
peristiwa tersebut 

637, KiU dapal 'ncngamati konbali oasancasa' seiMrurnrya 
seyl ntlerkinUn anlani txr':~*q;w be&ar ini. 

muncuinya Ai-Mabck. dua :«mi)ew)Tian ko ponjl oumi. 
ypin*i yarg ;erja<* di timur dan barat itu m«rup«kitn 
pw>3aliuUjan don p«r»i«piin komunoitan AJ-MaMi, 
sedangkan pembenaman di prnnn Arao rnerjp 3 *;an 
saiah satu dan se<ian banyak da 4 kemuncutannya. Asap 
kemungkinan terjadi menjeiang keluarnya AJ-Maixij 
Sedany<an Oajiiti mungkin saja kaiuamye pada akhir- 
ekbi" masa pamenntanan A»-t.tahdl D» «ana ada sejumiah 
qarinen (indikasi lerka*) yar.y rner-guatkan bahwe 
tunmnya Isa v-k itu lenadi pada masa pemenrlahan Ak 
lAahcB 
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► Dengan mencerraati pola kalimai pada 
hadits tersebut kita dapatkan kejelasan 
bahwa Nabi tidak menyebutkannya 
berdasarkan urutan kronologisnya, 
akan tetapi terkadang hanya ditcntukan 
tanda pertama dan tanda terakhirnya, 
atau kadangkala digambarkan hubungan 
keterkaitan yang harus ada di antara 
sebagian tanda ini r yang darinya dapat 
dipahami urutannya dengan utuh. Ini 
diperoleh dari penelitian terhadap dalil- 
dalil dan indikasi terkait lainnya di luar 
pola kalimat pada hadits ini. 


bahwa 3 pembenaman kc dalam tanah 
itu terjadi sebelum Dajjal, dengan 
asumsi bahwa pembenaman ketiga 
(yakni pembenaman jazirah Arab) 
itulah pembenaman yang menjadi salali 
satu tanda munculnya Al-Mahdi dan 
sekaligus menjadi salah satu dari sekian 
banyak bukti kebenarannya. 

► Berdasarkan urutan tersebut, dapat 
dikatakan bahwa urutan secara 
kronologis tanda-tanda bcsar Kiamat 
itu sebagai berikut: 1. Bembenaman 
di timur, 2. Pcmbenaman di barat, 

3. Pembenaman di jazirah Arab yang 
tcrjadi menjelang munculnya AI-Mahdi, 

4. Dajjal, 5. Turunnya Isa bin Maryam, 6. 
Va'juj dan Ma'juj, 7. Terbitnya matahari 
dari arah tenggelamnya, 8. Binatang 
yang berbicara kepada manusia, 9. Api 
yang keluar dari jurang Aden, atau 
angin yang mencampakkan manusia ke 
lautan. 

► Urutan tersebut adalah urutan menurut 
iogika yang didapatkan dari penelitian 
dan pcngkajian terhadap dalil-dalil 
terkait yang banyak jumlahnya dan ini 
akan diterangkan di sela-sela paparan 
pasal yang akan datang. TinggaJ satu 
tanda lagi yang masih terselubungi kabut 
misteri, yakni tanda asap ( dukhan ). Tanda 
ini aiduga kuat merupakan perianda 
pertanu dari tanda-tanda besar hari 
Kiamat, lantas tanda-tanda yang lain 
muncul beriringan sesudahnya. Masih 
ada kemungkinan lain baltwa keluamya 

asapitusesudahterjadinyapembenaman 
di timur dan di barat, dan sebelum 
terjadinya pembenaman di jazirah Arab. 


Berdasarkan gambaran global yang 
didapatkan dari penelitian sejumlah 
indikasi yang ada kaitannya, dapat 
dikatakan bahwa yang terakhir muncul 
dari tanda-tanda besar Kiainat itu 
adalah api yang keluar dari Yaman. 
Pada hadits iainnya disebutkan yang 
terakhir adalah angin yang mencabut 
semua ruh orang-orang yang bcriman. 
Sebelum angin ini berhembus ada dua 
tanda, yakni terbitnya mataliari dari 
arah tenggelamnya dan binatang bumi. 
Dengan demikian masih tersisa 7 tanda 
lainnya, yang di antaranya adalah 3 
tanda yang sudah jelas keterkaitan dan 
urutannya satu sama lain, yakni Dajjal, 
setelah itu turunnya Isa, kemudian Ya*juj 
dan Majuj. Urutan ini ditunjukkan oleh 
hadits-hadits lain sebagaimana yang 
akan dijelaskan nanti. 

Adapun 4 tanda lainnya yang tersisa, 
yakni 3 pembenaman ke dalam tanah 
dan asap, maka keempat tanda ini tidak 
diketahui urutannya secara pasti. Akan 
cecapi ada indikasi yang menguatkan 
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Bcrdasarkan kemungkinan ini, berarti 
asap menempati urutan ketiga dalam 
rangkaian tanda besar Kiamat tersebut. 

o Dari Abu Hurairah Rasulullah & 
bersabda: 

.jliill :lL 1/j'C 

j> tMi 


Bersegeralah beramal sebelum 6 perkara: 
Dajjal, asap, binatang bumi, terbitnya 
matahari dari arah tenggelamnya , urusan 
orang banyak (Kiamat), dan pengkhususan 
salah seorang di antara kaiian (mati)™ 

Penjelasan: 

► Hadits ini menunjukkan satu pelajaran 
penting dari sekian banyak pelajaran 
tentang kajian tanda-tanda hari Kiamat, 
yakni keharusan selalu bersiap-siap 
umuk menghadapinya dengan iman dan 
amal shalih sebelum manusia terkejut 
dengan kedatangan hari Kiamat yang 
tiba-tiba sehingga dia tidak menyesal 
sesudah lewat waktunya. Ajaran ini 
dikukuhkan oleh sejumlah hadits yang 
dimulai dengan kata-kata: “Bersegeralah 

kalian .* Inilah tujuan asasi dari 

disebutkannya tanda-tanda hari 
Kiamat. 

Pada hadits ini terkandung isyarat 
bahwa tanda-tanda besar ini akan terjadi 
secara tiba-tiba, tanpa ada indikasi 
dan petunjuk yang jelas sebelumnya, 

638 HR. MusUn. Ste&tl Mositm, kitab A syritti As S*'»r>, 
haOtb fX) 2947 \MitM\m bi S>-sr5 An-N&wvv*i <9,'2/7)J 


sehingga dengan sendirinya menuntut 
setiap muslim untuk senantiasa 
berada dalam kondisi siap sehingga dia 
ridak terkejut dengan kedatangannya. 
Perintah untuk bersegera mengerjakan 
amalan ini mengharuskan seseorang 
untuk cepat-cepat bertaubac sekaJigus 
menghasung untuk beramal shalih. 
serta berusaha mendahului dengan 
amal tersebut sebelum munculnya 
berbagai rintangan dan penghalang. 
Siapa saja yang mencermati secara 
seksama keadaan generasi pertama dari 
umat ini (generasi sahabat) pastilah 
mendapati baliwa p>elajaran ini sudah 
tertanam kuac dalam hati mereka. 
Keadaan realiu mereka menunjukkan 
kesiapan dan kewaspadaan setiap saat 
karena khawatir dan takut menghadapi 
peristiwa-pcristiwa bcsar ini. 

Dari Nadhr. dia berkata: 

« 4 ^ Jt o-i' ■***■ Jp 

d u :cJi* .Uii cL45h :j'i 

* <* 1' • * >* ) !" 

Jp J^ vj6 J» 

: jlS ?fL} *$£. JJLj 

LLii ojsr jj M Suj 

Terjadi kegelapan (cuaca sangat 
gelap) pada masa Anas bin Malik, 
Nadhr berkata. N Aku datang kepada 
Anas. Aku berkata, 'Wahai Abu 
Hamzah, apakah pernah menimpa 


TANDA-TANDA BESAR HARI KIAMAT 585 



kalian (parasahabat) keadaanseperti 
ini pada masa Rasulullah J 65 ?' Anas 
menjawab, ‘Aku berlindung kepada 
Allah, sungguh jika ada angin yang 
berhembus kcncang maka kami 
bersegera menuju masjid karena 
takut akan terjadi hari Kiamat\’* w 

Atsar ini menunjukkan secara gamblang 
tingkat pendidikan iman dan kesiapan 
jiwa yang mencengangkan dalam 
mewaspadai terjadinya hari Kiamat atau 
tanda-tanda besamya pada generasi 
pertamau Lebih dari itu, hadits yang 
pertama dari Hudzaifah AI-Asidi 
menunjukkan bahwa kewaspadaan dan 
ketakutan itu sudah mencapai titik 
puncaknya, sampai pada taraf bahwa 
Rasulullah g* berusaha menenangkan 
mereka dengan menyatakan bahwa 
hari Kiamat tidak akan terjadi kecuali 
sesudah terjadinya 10 tanda besan 

Ringkas kata, apabila demikian ini 
keadaan para sahabat dan persiapan 
mereka walaupun masa mereka secara 
logika jauh dari hari Kiamat, lantas 
bagaimanadengan keadaan kitasekarang 
ini sedang masa kita sudah pasti jauh 
lebih dekat dengan hari Kiamat atau 
amat dekat dengan terjadinya tanda- 
tanda besarnya? 

Mengamati hahwa Iafal sittan (enam) 
berbentuk muannats, maka itu 
menunjukkan bahwa keenam hal 
tersebut merupakan bencana atau 
musibah yang bcsar. 


639 HR. Abu Dawud, Sunan Ab< Ofiwud. hadits no. 1184 CAuo 
Al-Matod (4j'60)J- 


Hadits ini berisi 4 tanda besar hari 
Kiamat, yakni Dajjal, asap, binatang, 
dan terbitnya matahari dari tempat 
tenggelamnya. Pada hadits-hadits 
yang lainnya ada keterangan bahwa 
terjadinya salah saru dari tanda itu 
menjadikan taubat seseorang tidak 
lagi berguna, demikian juga dengan 
imannya ketika dia belum beriman 
sebelumnya. Diperintahkannya untuk 
segera beramal itu juga merupakan 
isyarat sudah dekatnya 4 tanda hari 
Kiamat yang disebutkan sesudahnya. 
sekaligus menjadi isyarat bahwa tanda- 
tanda itu akan datang saat manusia lalai 
dan terlcna. 

Yang dima' sud dengan urusan umum 
(amrul ammah) adalah terjadinya hari 
Kiamat itu sendiri. Adapun kekhususan 
salah seorang di antara kalian atau 
khuwaishah ahadikum itu maksudnya 
adalah kcmatian, karena barangsiapa 
yang mati maka terjadilah Kiamat untuk 
dirinya sendiri. 


B. Kecepatan Rentetan Tanda- 
tanda Besar 

o Dari Abdullah bin Amr ati*, Rasulullah 
bersabda: 

jli j oUol}> £$» 

Tanda-tanda itu bagaikan manik-manik 
(merjan) yang tersusun rapi dalam tali, 
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jika tali itu diputus maka s ebagiannya akan 
mengikutinya. b4 ° 

o Dari Abu Hurairah aK#, Rasulullah ae* 
bersabda: 

Jp 

L\3S \S 

Keluarnya tanda-tanda itu sebagiannya 
atas sebagian yang lain, kronologi dan 
beriringan, sebagaimana beriringannya 
merjan (mamk-manik) 

Penjelasan: 

► Hadits-hadits ini berisi penjelasan 
berurutan dan beri ri ngan nya 
kemunculan tanda-tanda besar Kiamat. 
Akan menjadi jelas di sela-sela paparan 
pasal sebelumnya bagaimana gambaran 
asli dari kronologinya kemunculan 
tanda-tanda hari Kiamat ini, yaitu 
manakaJa kita melihat 3 pembenaman 
ke bumi, asap, Dajjal, isa Ya'juj dan 
Ma’juj itu sudali terjadi secara kronologi 
sebagian mengikuti sebagian yang lain. 
Kemudian segera saja terjadi terbitnya 
matahari dari tempat tenggelamnya dan 
diikuti langsung atau bahkan pada hari 
itu juga keluarnya binatang. Sesudah 
itu. dalam jarak waktu yang singkat 
muncullah api yang mengumpulkan 
manusia, api ini merupakan tanda yang 
terakhir dari tanda-tanda besar Kiamat. 


640 HR Ahm»c, hadits no. 7068 [AJ-Mu&rwd (2/293)]: 

darl Ana* ha^ta oo. 8639. barkata. w shah^ 

bardamrkan syarat NAislim.* |ALMustAdW (4vS69)l 
641. HR. Itnu Hlbben. hadils no. 1882 \U*»*rd an 

(1«65)]i A*-A<JafWi twdrata, *HaO!t8 inl shahih." IShatyt] Ab 
Mosnad ( 445 )]. 


► Di sela-sela terjadinya berbagai 
peristiwa besar yang berurutan itu 
saya memandang bahwa tanda-tanda 
ini seluruhnya terjadi pada satu kurun 
waktu yang sesudahnya dunia akan 
berakhir. 

► Terdapat dalam satu atsar bahwa 3 tanda 
terakhir (tcrbitnya matahari, binatang, 
dan api pengumpul) itu semuanya 
terjadi daJam kurun waktu 6 bulan saja, 
dalam riwayat lain disebutkan dalam 
kurun waktu 8 bulan. 

► Penyerupaan sifat dalam hadits bahwa 
tanda-tanda hari Kiamat itu bagaikan 
batu manik-manik yang terangkai 
dalam tali, apabila talinya terputus 
maka mamk-maniknya segera jatuh 
satu demi satu itu merupakan isyarat 
kecepatan tcrjadinya tanda-tanda ini 
dan berkaitannya satu kejadian dengan 
kejadian yang lainnya. 


C. Berbagai Kerancuan 
dan Bantahan Seputar 
Kekhususan Tanda-tanda 
Besar 

1. Berbagai Permasalahan Tentang 
Pemahaman Tanda Asap ( Dukhan ) 

Terdapat sejumlah permasalahan yang 
bclum jelas di dalam memahami maksud 
tanda asap yang disebutkan di dalam Al- 
Qur'an atau yang disebutkan dalam Al- 
Hadits sebagai salah satu tanda besar hari 
Kiamat. Sebagian ulama mcnempatkannya 
pada posisi pcristiwa tcrjadinya hari Kiamat 
itu sendiri (menjadi bagian dari proscs 
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Kiamat). sedangkan sebagian yang lain 
memandang bahwa tanda asap di dalam 
Al-Qur'an Al-Karim itu telah terjadi pada 
fase Makkiyah. Oleh sebab itu berbagai 
permasalahan ini harus dijelaskan secara 
gamblang dan diarahkan kepada pendapat 
yang paling kuat, menurut saya dcngan 
kedudukannya yang istimewa. 

Penjelasannya dipaparkan sebagai 
berikut: 

o Allah berkalam, "Maka tunggulah 
hari ketika langit membawa kabut yang 
nyata. Yang meiipuii manusia. Inilah 
adzab yang pedih. (Mereka bcrdoa): 'Ya 
Rabb kami . lenyapkanlah dari kami adzab 
iru. Scsunggidinya kami akan beriman / 
Bagaimanaiah mereka dapal menerima 
peringatan, padahal telah datang kepada 
merekaseorangrasulyangmemberipenjelasan. 
kemudian mereka kerpaling dartpadanya 
dan berkata: 'Dia adalah seorang yang 
menenma ajaran (dari orang lain) lagi pula 
seorang yang gila/ Sesungguhnya (kalau) 
Kami akan melenyapkan siksaan itu agak 
sedikit sesungguhnya kalian akan kembali 
(ingkar)." (Ad-Dukhan f44|: 10-15) 

Penjelasan: 

Ayar-ayat ini diperselisihkan takwilan- 
nya oleh para ulama ahli tafsir. Sebagian 
dari mereka memandang bahwa tanda asap 
telah terjadi pada fasc Makkiyyah, (yaitu) 
pada saat Kabi memohon keburukan 
untuk orang-orang kafir Quraisy, agar 
mereka tertimpa tahun-tahun paceklik 
sebagaimana tahun-taJiun kemaraunya 
Yusuf dan itu sudah terjadi. Karena 
dahsyatnya paccklik dan kelaparan sehingga 


mereka melihat langit berdebu, seolah-olah 
ada asap yang menyelimutinya- 

Scbagian mufassir berpcndapat bahwa 
tanda asap itu pasti akan datang karena 
termasuk salah satu tanda hari Kiamat. 
Apa yang disebutkan oleh ayat-ayat di atas 
merupakan pcnggambaran dari sifat tanda 
ini. Mcnurutperkiraan saya, pendapat inilah 
yang lebih kuat dan sesuai dengan berita 
yang dikabarkan oleh Nabi $6, yaitu berupa 
pemberitahuan dari beliau tentang 10 tanda 
besar hari Kiamat yang salah satunya adalah 
asap. Urutannya sesuai penjelasan hadits, 
asap merupakan tanda yang pertama, 
sehingga menguatkan keyakinan tanda asap 
ini belum terjadi sebagaimana yang diyakini 
oleh sebagian ulama yang lainnya. 60 

Menurut saya, yang mcnguatkan 
pcndapat kedua ini adalah maknanya lebih 
sesuai jika mcmbawanya pada pemaknaan 
hakiki dan sekaligus tidak menyimpang 
kcpada makna rnajasi (kiasan). Ayat ini 
menunjukkan bahwa langit itu datang 
dengan asap yang nyata, maksudnya jelas, 
tidak diragukan lagi, atau tidak samar 
bagi dua orang sekalipun, itulah asap! 
Asap ini digambarkan dengan sempurna 
bahwa ttu meliputi manusia, maksudnya 
mengelilingi mereka dari seluruh sisinya, 
bukan sesuatu yang dibayangkan orang 
sebagaimana kemarau berkepanjangan 
yang melanda kaum Quraisy. Ayat-ayat 
ini mengungkapkan tentang asap, itulah 
siksa yang pedih. Makna-makna ini dengan 
gambaran sifatnya tidak mungkin terjadi 
hanya pada orang-orang Quraisy. Oleh 
karenanya sehagia n ulama ahli tafsir sengaja 

642. Tumk ALAdthan: Al-B«rusawi (4/2$ dan 

s<»udafnya) 
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membawa makna-makna ini melalui pintu 
kiasan dan menganggap debu yang ada pada 
masa paceklik scbagai asap, atau apa yang 
dilihat oleh orang yang sedang kelaparan di 
langit itu seolah-olah gumpalan mendung 
di awan.. dan seterusnya. 

Menurut saya, makna-makna tersebut 
jauh dari yang mereka katakan, lafal dan 
petunjuk ayat-ayat di atas berisi scjumlah 
indikasi yang menunjukkan bahwa yang 
dimaksud dengan asap adalah perkara bcsar 
yang membinasakan. sedangkan apa yang 
diaJami oleh kaum Quraisy tersebut jauh 
lebih ringan daripada itu. 

Dengan mengompromikan berbagai 
pendapat, dapat dikatakan bahwa ayat ini 
bertutur tentang apa yang menimpa kaum 
Quraisysecarakiasandanjugamenunjukkan 
pada tanda besar yang tcrjadi mcnjelang 
Kiamat dengan arti yang sebenarnya. 

Abul Khaththab bin Dihyah berkata: 
Sesuatu yang diputuskan oleh pandangan 
yang benar adalah membawa sesuatu 
tersebut pada dua kepuiusan: saiah satu 
dari keduanya telah terjadi dan yang saiunya 
akan terjadi atau akan ada. Oleh karenanya, 
sesuatu yartg sudah terjadi maka ttu adalah 
sesuatu yang mereka melihatnya seperti 
bentuk asap, yakni asap yang bukan asap 
hakiki, dan yang terjadi ketika munculnya 
tanda-tanda yang merupakan bagian dari 
tanda terjadinya hari Kiamat. Tidak terlarang 
ketika muncul tanda ini mereka berkata, 
"Wahai Pemelihara kami, hilangkanlah 
siksa ini dari kami, scsungguhnya kami 
adalah orang-orang yang beriman * Lantas 
Allah menghilangkan siksa itu dari mereka, 
kemudian mereka kembali lagi karena 


sudah dekatnya hari Kiamat. Perkataan 
Ibnu Mas'ud ini tidak disandarkan kepada 
Nabi karcna ini hanyalah berasal dari 
pcnafsirannya sendiri. Sungguh tcrdapat 
nash dari Rasulullah yang bertentangan 
dengan penafsiran Ibnu Mas‘ud itu. M ‘ 

O Darl Masruq, dia berkata: 

* * ii!■' i i 9 ? 9 * i 

“-U 

JiUit iib UUJ' fy ,$Uo 

yk' & pi fl~ p ^5 ‘ jiaS 
S H UJ JJ: o' pi-J' 6 ^ 
<lic- ii' Jis j'» ii)' oi* ‘pi' 

j* & f*»5L' u ji} 

j'3 * t 86 '-j °J {i 'yt ^ 

Jx.l f£]\ rjlii (duj »4lc. Juit J-i 

£ 

ij&i Lu 

& u jijji lsJo ‘r^J'3 

643 AJ-OurttHjbi Al-Tad&urah (741) 
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kepada Nabi-Nya, 'Katakanlah (Tiai 
Muhammad): "Aku tidak meminta upah 
sedikitpun padamu atas dakwahku dan 
bukanlah aku termasuk orang-orang 
yang mengada-adakan‘ , . , (Shad [38]: 
86). Sesungguhnya kaum Quraisy itu 
memperlambat diri dari masuk Islam, 
lalu Nabi as mendoakan keburukan 
terhadap mereka seraya berucap,' Wahai 
Allah! Tolonglah saya mengalahkan mereka 
dengan tujuh tahun kemarau sebagaimana 
tujuh tahun kemaraunya Yusuf!’ Lalu 
kemarau dan paceklik melanda mereka 
hingga mereka binasa di daiamnya. 
Mereka makan bangkai dan tulang 
belulang. Seorang lelaki melihat apa 
yang ada di antara langit dan bumi, 
sebagaimana bentuk asap, lantas 
Abu Sufyan datang kepada beliau 
seraya berkata, 'Wahai Muhammad! 
Kamu datang dengan memerintahkan 
kami untuk menyambung hubungan 
keluarga, dan sungguh kaummu 
sekarang ini binasa dan hancur, maka 
doakanlah kepada Allah.’ Kemudian 
Rasulullah meinbaca ayat: 'Maka 
tunggulah hari ketika langit mmbawa 
asap yang nyata. Yang melipuri manusia. 
Inilah adzab yang pedih. (Mereka berdoa): 
"Wa/iai Pemelihara kami, lenyapkanlah 
dari kami adzab itu. Sesungguhnya 
feami akan beriman.” Bagaimanakah 
mereka dapat menerima peringatan , 
padahal telah datang kepada mereka 
seoratig rasut yang memberi penjelasan, 
kemudian mereka berpaling daripadanya 
dan berkata, M Dia adalah seorang yang 
menerima ajaran (dari orang lain) lagi 
pula seorang yang gila." Sesungguhnya 


-yjj 

:«£ 4 [10 : jUJu 

* m * 

v'ic- [15 oUJU 

Jl 'jl'* p »[»• 

£} : SJy iJJii 

fji -t 16 
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; l 3 : fjj]'] {Oj t - l -k ; --} 

Suatu ketika ada seorang lclaki 
berbicara panjang lebar di Kindah. Dia 
berkata, 'Asap akan muncul pada hari 
Kiamat lalu merampas paksa scmua 
pendengaran orang-orang munailk dan 
juga penglihatan mereka, menyerang 
orang mukmin seperti scrangan pilek 
(selesma)", maka kami terkejuL 
Aku datang menemui Ibnu Mas'ud, 
pada awalnya dia duduk bersandar, 
kemudian dia menjadi marah dan 
duduk tegak. Dia berkata, "Siapa 
saja yang mengetahui hendaklah dia 
berkata dan barangsiapa yang tidak 
mengecahui maka hendaklah dia 
berkata, Allah Yang lebih rnengetahui/ 
Karena sebagian dari itu ilmu adalah 
seseorang berkata terhadap sesuatu 
yang dia tidak mengeiahuinya, M Aku 
ridak tahu" f karena Allah berkalam 
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(kalau) Kami akan melenyapkan siksaan 
iru sedikit , sesungguhnya kaiian akan 
kembali (ingkar)” (Ad-Dukhin [44]: 
10-15). Apakah akan dihilangkan siksa 
akhirat dari mereka apabila ia daiang 
kemudian mereka kembali kepada 
kekahran mereka? Itulah kalam Allah 
Ta'ala: '(Ingatlah) hari (ketika) Kami 
menghantam merekadengan hantaman 
yang keras.’ (Ad-Dukhan [44]: 16): 
hari perang Badar, dan lizaman (yang 
pasti): adalah perang Badar. Alif Lam 
Mim. Telah dikalahkun bangsa Romawi , 
di negeri yang terdekat dan mereka sesudah 
dikalahkan itu aJbn menartg” (Ar-RGm 
[30]: 1-3), dan Romawi itu telah 
berlalu."' 

o Dari Ibnu Mas‘ud dia bcrkata, 
”Lima hal sudah berialu: Romawi, asap, 
kematian, kekerasan, dan bulan."** 4 

Penjeiasan: 

Dua atsar ini menunjukkan hahwa 
Ibnu Mas*ud berpendapat bahwa tanda 
asap yang disebutkan di dalam Al-Qur’an 
itu sudah terjadi. Dia rnenafsirkannya 
bahwa yang dimaksud dengan asap pada 
ayat-ayat itu adaiah paceklik atau kemarau 
panjang yang melanda kaum Qtiraisy. Dia 
menganggap pendapat orang lain yang 
berkata bahwa yang dimaksud dengan 
asap tersebut adalah pilek atau selesma 
yang terjadi pada hari Kiamat adalah 
pendapat yang batil. Sisi batalnya pendapat 
ini menurut lbnu Mas'ud terdapat 
pada perkataan Allah jsu: *Sesungguhnya 
Kami pasti metenyapkan siksaan itu sedikit ." 
Ayai ini dengan jelas menegaskan bahwa 

644. Stakan hhat dua a«s *r pada Tetslr tttnu Kalsk (4/262) 


siksa itu pasti lenyap dari mereka, ketika 
orang menyatakan bahwa yang dimaksud 
dengannya adaiah asap yang terjadi 
pada hari Kiamat maka mustahil Allah 
menghilangkan siksa dari mereka pada hari 
Kiamat. 

Pengambilan dalil Ibnu Mas'ud 
26* termasuk bab dilalah iqtidha yakni 
ayat itu secara jelas menyebutkan siksa 
tersehut akan dilenyapkan atau dihilangkan 
dan orang-orang kafir itu akan kembati 
menjalani kekahran mereka. Maka harus 
dikatakan batalnya kemungkinan bahwa 
asap itu tcrjadi pada hari Kiamat, akan 
tetapi harus dinyatakan bahwa itu terjadi 
di kampung pembebanan syariat (dunia) 
sebelum terjadinya hari Kiamat. 

Pengambilan dalil ini mcmiliki cara 
pengambilannya sendiri, akan tetapi 
penegasan Ibnu Mas'ud ar* bahwa tanda 
asap sudah terjadi itu pendapat yang 
lemait jika dilihat dari beberapa segi, saya 
sutiah mcnyebutkannya pada penjelasan 
tentang randa asap 645 . Penjelasan saya 
inilah yang diyakini oleh mayoritas uiama, 
karena indikasinya jelas, yakni Nabi 
jg memberitahukan bahwa tanda asap 
merupakan saiah satu dari 10 tanda besar 
yang terjadi menjelang hari Kiamat tiba. 
Inilah yang menguatkan keyakinan saya 
secara gamblang bahwa tanda asap ltu 
belum terjadi. 

Kesimpulan tentang tanda asap: 

► Pendapat yang menyatakan bahw^a tanda 
asap sudah terjadi adalah pendapat yang 

645 AJ-Gurlhubi rrenyebutkan bahwa 0 'iwoyatkan dari Ibnu 
M;*s‘uc) i |uga bMiwa aoa 2 a&ap. salah satuiya audah 
sedangkan yang lam akan twjacji sebagai s aah 
saiu dad sekian banyak tanda besar hart Kcamat 
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lemah, dilihat dari bebcrapa sisi. Jika 
pendapat ini mungkin dikatakan, maka 
itu termasuk bab kiasan sehingga secara 
otomatis harus menganggap bahwa 
tanda asap ini secara hakiki belum 
terjadi. Tanda asap mi akan terjadi 
menjelang hari Kiamat sebagai salah 
satu dari sekian banyak tanda besarnya. 

► Pendapat yang menyatakan bahwa tanda 
asap adalah hari Kiamat itu sendiri juga 
lemah, tidak sesuai dengan keadaan 
tanda ini sebagai salah satu indikasi 
terjadinya hari Kiamat. Di samping itu, 
pendapat ini juga tidak sesuai dengan 
pola kalimat pada ayat Al*Qur’an 
tersebut, tidak sesuai juga dengan 
hadits-hadits tentang 10 tanda besar 
hari Kiamat. 

► Walhasil, salah satu dari sekian banyak 
tanda besar Kiamat adaiah tanda asap, 
dan itulah makna hakiki dari ayat Al- 
Qur'an yang termaktub pada surat 
Ad-Dukhan, tidak sebagairnana yang 
dituturkan oleh Ibnu Mas'ud atau 
Iainnya. Akan ada ijtihad untuk kita 
tentang penjelasan maksudnya pada 
pasal peristiwa-pcristiwa alam. 


2. Sejumlah Permasalahan Lainnya 
Permasalahan Pcrtama: 


O Dari Abu Hurairah ag», Rasulullah jg; 
bersabda: 

j; JLLlJl jtei j' & ji 

Barangsiapa yang bertaubat sebelum 


terbitnya matahari dari arah tenggelamnya, 
Allah menerima taubatnya ** 

o Darl Abu Hurairah Rasulullah aj* 
bersabda: 


S/} j>> 

ct>»A j*diiT 'Ja* p 

&jI\j cju-ill :^l 


Tiga halyang ketika ketiganya keluar maka 
"Tidak bermanfaat untuk sescorang iman- 
nya, yang dia tidak beriman sebelumnya 
(Al-An‘dm: 158-ayat): Dajjal, binatang, 
terbitnya matahari dari barat atau dari 
arah tcnggelamnya. 

Dalam riwayat lain: 



Terbimya matahari dari tempat tenggelam- 
nya (barat), keluarnya asap, serta muncul- 
nya binatang bumi. 647 

Penjeiasan poin permasalalian: 

Hadits yang pertama mengisyaratkan 
bahwa taubat seseorang tidak akan 
diterima sesudah terbitnya matahari dari 
arah tenggelamnya. Termaktub pada hadits 
lainnya bahwa pintu taubat itu tertutup 


646 HR. MusJ-m, Shetjitj Muston, <ltat> Adz-Dzlhr wa Ad-Du *. 
nadts no 2703 |Mus‘#n di $yarf\ An-Nawawi (9/24)|. 

647. HR. Musin. Shat j/fi Musl&m. Ktab AMrrwJn. hadits no. 158 
(iWt/s^m t» Sywrh An-Nawawi (9/24)]. Al-TJrmidzi, Sunan 
At-hmnidii, kitab Tafs?r Al-Qttr‘an, hadits no. 5067. dia 
c*ertcata tentarg hadits mi, ‘Ha&an shahih gha^b.* [7uOMn 
Al-Ahwadu &4491 
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secara otomacis sesudah terbitnya matahari 
dari tempat tenggelamnya (dari barat). Ini 
dijelaskan sccara gamblang pada hadits 
tersebut bahwa taubat diterima dari 
seseorang sebelum tcrbitnya matahari dari 
barat. 

Adapun pada 2 hadits yang akhir, 
dikaitkan tiada manfaat iman atau taubat 
dengan datangnya 4 pcrkara yakni Dajjal, 
binatang, asap, dan terbitnya matahari dari 
arah tenggelamnya. 

Sudah diketahui bahwa Dajjal itu 
muncul sebelum terbitnya matahari dari 
barat. Ada pula kemungkinan bahwa asap 
juga demikian. Adapun munculnya binatang 
itu, pada ghalibnya sesudah matahari terbit 
dari tempat tenggelamnya. 

Poin permasalahan di sini adaiah: 

Bagaimana mungkin taubat dan iman 
tidak bermanfaat lagi sesudah munculnya 
Dajja! sedangkan kemunculan Dajjai 
itu terjadi sebelum terbitnya matahari, 
sedangkan hadits yang pertama jeias-jelas 
menyatakan bahwa itu bermanfaat? 

Jawaban permasaiahan. 

Permasalahan ini dapat ditepis 
dengan mengatakan bahwa hadits pertama 
menunjukkan tanda bcrakhimya alam raya 
ini secara hakiki adalah terbitnya matahari 
dari tempat tenggelamnya, daiam keadaan 
ini taubat tak lagi bermanfaat sampai 
terjadinya hari Kiamat, 

Adapun pada dua hadits setelahnya, 
maka pada keduanya terkandung isyarat 
terkait pentingnya untuk scgera beramal 
sebelum terjadinya berbagai perkara ini. 


Barangsiapa yang tidak memperoleh iman 
sebelum munculnya Dajjal maka tak 
tergambar dari dirinya bahwa dia akan 
mampu mendapatkan iman pada saat Dajjal 
sudah keluar atau di saat fitnahnya tcrsebar 
di mana-mana. 

Mengapa? 

Karena fitnah Dajjal adalah fitnah yang 
memanen segala yang sudah semptima 
matangnya sebelum keluarnya Dajjal, ini 
khusus terjadi pada orang yang terpengaruh 
oleh fitnah Dajjal dan orang yang terjatuh 
di dalamnya. Adapun sesudah itu, pintu 
taubat terus terbuka sampai saat terbitnya 
matahari dari tempat tenggelamnya. Ini 
dikatakan juga pada tanda asap, jika itu 
terjadi sebelum terbitnya matahari. 

Adapun kaitannya dengan binatang, 
kcmungkinan besar terjadi sesudah 
terbitnya matahari, yaitu manakala pintu 
taubat tertutup. Dengan demikian tiada 
lagi permasalahan dalam hal ini. 

Permasalahan Kedua: 

O Dari Anas dia berkata: 

jjJj $ 

& jji oi &\ M 

H Jt: jtss 

U)jjfU:Jii Ni 

* i ' 

J^j Sj* 

tfj Ji po 
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Sampai kepada Abdullah bin SaJam benta 
kedatangan Ra$uluUah ke Madinah, 
lantas Abdullah mendatangi beliau, lalu 
dia berkata, “Sesungguhnya aku akan 
bertanya kepada Anda tentang 3 hal yang 
tidak mengetahuinya kecuali searang nabi. “ 
Dia berkata, “Apakah tanda hari Kiamat 
yang pertama? Apakah makanan pertama 
yang dimakan oleh pengkuni surga? Dari 
sesuatu apakaJt seorang anak mengambil 
kepada bapaknya? Dari sesuatu apakah 
dia mengambil kepada paman-pamannya 
dari arah ibu?“ Rasulullah jg bersabda, 

“Jibril membentahukan kepadaku hal-ha! 
itit baru saja.* Abdullah berkata, “Itulah 
musuh Yahudi dari kalangan malaikat 
Rasulullah }s$ bersabda, “Adapun landa 
hari Kiamat yang pertama adalah api yang 
mengumpulkan manusia dari timur menuju 
barat.” 64 * 

Penjelasan arah permasaiahan dan cara 
menolaknya: 

Hadus ini menunjukkan dengan jelas 
bahwa landa hari Kiainat yang pertama 
kali rerjadi adalah api yang menggiring 
manusia. Ranyak orang menyangka bahwa 
api iniiah tanda pertama dari 10 tanda 

64e HR Al Bukhnri, Shahto AtSukhAri, ki?«C Ahĕdits At- 
AnOtyĕ', haCi** no 3359. 


besar hari Kiamat, padahal kenyataaannya 
tidaklah demikian, bahkan sebaliknya ini 
adalah yang cerakhir dari 10 tanda itu, 
sebagaimana yang termaktub dengan jelas 
pada hadits Hudzaifah bin Asid: 


^ ju iUS >13 

j-w 


Dan yang terakhir dari itu adalah api yang 
keluar dari Yaman, menggiring sekalian 
manusia menuju tempat berkumpulnya 
mereka (mahsyar) J** 

Penolakan permasalahan di sini 
adalah pola kalimat pada hadits Ibnu 
Salam tersebut mengisyaratkan bahwa dia 
bertanya tentang tanda-tanda terjadinya hari 
Kiamat itu sendiri, yang sesudahnya diikuri 
dengan tanda-tanda penghancuran alam 
semcsta. Inilah tanda-tanda yang diketahui 
oleh kaum Yahudi melalui kitab rnereka. 
Kcmudian jawaban yang dia daparkan 
sesuai dengan pertanyaannya, yakni yang 
pcrtama dari tanda-randa ini adalah api 
yang mengumpulkan manusia menuju 
Syam, kemudian sesudah itu mulailah 
tanda-randa lainnya yang menycmpurnakan 
penghancuran alam semesta 

Adapun hadus Hudzaifah bin Asid 
itu lebih menunjuk kepada tanda-tanda 
besar yang sekaligus mengisyaratkan sudah 
dekatnya hari Kiamat, bukan tentang tanda 
terjadinya hari Kiamat. Oleh karenanya 
Rasulullah 3 * menyandarkan urusan 
dengan penyebutan sejumiah tanda besar 
yang relatif jauh w aktunya dari hari Kiamat. 

648. HR Muskrri, St.aOih My&dm. At-Htan wa AsyrĕtTt 
As-Sĕah. rwi. 290* {AAi&ijm bi Syĕrtj An-Ha#a vw 

<9/255)1 


594 pMSIKLOPEDI AJ<HIR 2 ^MAN 


Kemudian bcliau menutupnya dengan 
tanda yang mcngumumkan terjadinya Kari 
Kiamat, yakni api yang mengumpulkan 
manusia. Dengan ini dapat dikatakan 
bahwa tiada pertcntangan amara dua hadits 
tersebut, karena salah satunya mcnunjuk 
kepada tanda-tanda besar sudah dekatnya 
Kiamat, sedangkan yang lainnya menunjuk 
kepada tanda pertama yang mengumumkan 
terjadinya hari Kiamat. Tidak ada masalah 
bahwa tanda terakhir yang menunjukkan 
sudah dekatnya Kiamat adalah tanda 
pertama yang mengumumkan tcrjadinya 
hari Kiamat. 

Permasalahan Ketiga: 
o Dari Abu Zur‘ah, dia berkata: 


J! a* 

«jU-aJl \$j\ 0' j 1>& 

<jJZ J.^\^J\ :ju 

0 " 

bLi Ji> (J :<ul JUt JU* 

i.; Cli- &\ U 

1 ^ 

4 1 '^' jj' ; j^ 

Jc. j Ji 

‘ jj' jLc- jl3 Jc- 

y* u5j‘ ^ ^ U 


* • 



Serombongan orang datang menemui 
Marwandi Madinah. Merekamendengar 
Marwan sedang bercerita tentang 
tanda-tanda hari Kiamat, bahwa yang 
pertama adalah Dajjal. Abu Zur‘ah 
berkata, “Aku pergi menemui Abdullali 
bin Amr, lalu aku menceritakan 
peristiwa itu kepadanya. Abdullah bin 
Amr berkata, °Dia tidak mengatakan 
sesuatu seperti yang pcrnah kudengar 
dari Rasulullah beliau bersabda, 
'Stsungguhnya tanda pertama hari 
Kiamat adalah terbilnya matahari dari 
arah tenggelamnya (barat). atau binatang 
besaryang menguasai manusia pada waktu 
pagi (dhuha), manakala salah satu dari 
keduanya itu muncul pertama kali , maka 
yang latn muncul segera sesudahnya 
Sambil membaca buku, Abdullah 
berkata, f, Saya menyangka tanda 
hari Kiamat yang pertama kali keluar 
adalah terbitnya matahari dari arah 
tenggelamnya (dari arah barat). M4 • ,4, 

Penjelasan poin pcrmasalahan dan cara 
menjawabnya. 

Hadits ini menunjukkan Ibnu Amr 
berpendapat bahwa terbitnya matahari 
dari arah tenggelamnya terjadi sebelum 
keluamya Dajjal. Redaksinya menunjukkan 
bahwa dia mengingkari perkataan Marwan 
yang berpendapat bahwa tanda pertama 
adalah munculnya Dajjal. Ibnu Amr 
menyandarkan pendapatnya pada hadits 
yang didengarnya dari Rasulullah 


fS0 HR Musilm, S/iaJHij bsdft$ rto 2941 [Mc$firr? 

bi Syortj An-Na#awi (9J268|| - Atxi Oawud. Surw Atn 
DAwuti, h'rtat> hab Arnmĕt A$-S*'ah, httlits 

no. 4310 
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Pcrmasalahan yang muncul di sini pengumpulan. yang mengumumkan akhir 
adalah: hadics Lni menunjukkan yang masa. 

TIT da u. ' anda ' tanda besar Kiama ' Sesuai dcngan pengarahan ini. dapat 

ada.ah terbnnya matahari dari arah dikatakajl bahwa tidak ada pertentangan 

tenggelamnya, padahal banyak indikasi dan antara p^h^n Marw3 n dan Abdullah 
t.dax sedikit hadits yang menyatakan hahwa bin Amr ^, karcna Marwan memandang 
ada banyak tanda yang mendahului tanda (anda pertama darj sepuluh tanda jtu 

terbunya matahari dari arah tcnggelamnya. pc rkataannya ini mengandungkemungkinan 
seperti keluarnya Dajjal misalnya. bahwa j(u merupakan ijtihad darinya . 

Menepis permasalahan: Adapun Abdullah bin Amr V®. tampak 

► Agar menjadi jelas arah permasalahan j e!as dari ^daksinya bahwa dia pernah 
harus dijelaskan terlebih dahulu menden S ar hadits hadits yang khusus 
karakter sepuluh tanda besar itu. betbicara ten tang bagian kedua saja sehingga 
Pemcrhati tanda-tanda bcsar itu pastilah dis an 8kanya sudah mencakup dua bagian 

mengetahui bahwa sepuluh tanda besar iru ' karena ltulah dia men e n g^ r ' M^an 
tersebut terbagi menjadi dua bagian: dengan mendasarkan pengingkarannya 

pada hadits yang pernah diadengar. Redaksi 
Bagianpertama. berisi proses pemurnian pada hadlts yang dibawakan Abdu | tah bjn 

yang termasuk dalam lingkup pcrtarungan Amr m jtu menunjukkan tanda-tanda hari 

antara kebenaran versus kcbatilan. yang Kiamat bagian kedua saja. 
melipuii: tiga pembenaman ke dalam bumi, 

Dajjal, asap, dan turunnya Isa bin Maryam. Dengan rnengamati pola kalimat pada 

hadits ini, kita dapatkan adanya ijtihad 
ttagmn kedua. maka i.u merupakan dari Abdu i, ah dalam mendahulukan 

pengumuman sudah dekatnya akhir terb)tnya matahari darjpada kelua 

masa dan mengandung tiga tanda yakni bjnatang aka „ teupi sesuafu yang da 

terbitnya matahan dari arah tenggelamnya membantu hta untuk memahaminya di sini 

yang menutup pintu taubat, binatang adalah had.ts yang diriwayatkan Abdullah 
yang menggirmg manusia atau meracuni dari RasuIuliah M [jdakmenunjukkan 

mereka atas kebohongan mercka yang terb]mya mauharj jw tefjadi $ebe , um 

mengumumkan akh.r perurungan amara munculnya Dajja]> akan te j jtu hanya)ah 

kebenaran versus kcbaulan di muka bunu. ... , , 

... ,. . . . , pemahamannya sendin terhadap hadits mi. 

kemudian di sela-sela itu berhembus ah i n : j onnin , . , , 

, , mi mirip dengan permasalahan kedua vane 

angin yang baik yang mencabut semua ruh , . , , . . 

sudah dipaparkan sebelumnya. yakni tanda 
orang-orang beriman yang masih tersisa. ^ , , ... , , . 

, . .... pertama hari Kiamat adalaii keluarnya api 

sehingga yang tersisa di bumi hanyalah __ „ . r r 

... . . . w ' , yang mengumpulkan manusia. 

orang-orang jahat dan buruk saja. Mereka 

itulah yang menjadi obyek dari api yang Karenanya dapat dikatakan tiada 

menggiring mereka sampai ke tempat penentangan. Apa yang disebutkan 
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pemahamannya terhadap hadits yang 
pernah didengarnya sehingga dia menyang- 
ka isi hadits itu sudah mencakup seluruh 
tanda hari Kiamat yang berjumlah sepuluh, 
padalial pola kalimat pada hadits tersebuc 


sama sekali tidak menunjukkan telah 
mencakup keseluruhan tanda yang sepuluh, 
tetapi hanya menunjukkan pada tiga tanda 
penutup saja. 
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KEJADIAN ALAM DAN HUBUNGANNYA DENGAN 
TANDAASAP 


A. Beberapa Pendahuluan Penting 

B. Tanda Asap dan Hubungannya Dengan Dajjal 

C. Isyarat Nabi yang Kuat Tentang Kemungkinan Jatuhnya Meteor 

D. Tanda-Tanda yang Mungkin Terjadi Sebagai Akibat dari Jatuhnya Meteor 

E. Sejumlah Indikasi yang Menguatkan Kemungkinan Terjadinya Peristiwa- 
peristiwa Alam 
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A. Beberapa Pendahuluan 

Penting 

Dcngan memperhatikan sebagian 
tanda hari Kiamat, kita dapati di antara 
tanda iru ada yang mengisyaratkan 
terjadinya perubahan cuaca. geologis. 
atau fenomena alam tertentu yang tidak 
bisa dijelaskan sccara ilmiah. Tanda-tanda 
ini secara keseluruhan mengisyaratkan 
terjadinya peristiwa alam dalam skala global 
sebagai dampak dari perubahan esensial. 
khususnya terhadap bumi. Perubahan ini 
tidak jauh dari gambaran dan deskripsi para 
cendekiawan dan ilmuwan pada masa kita 
sekarang ini, 

Paparan ini adalah satu upaya untuk 
mengaitkan antara apa yang digambarkan 
olch ilmuwan—terutama ahli astronomi— 
dengan dalil-dalil Al-Qur'an dan Al- 
Hadits. 651 Saya amat menyadari bahwa diri 
saya akan rndakukan upaya ini dengan 
sejumlah pendahuluan yang mungkin tidak 
berkaitan langsung dengan tema bahasan 
ini. akan tetapi cara ini saya harapkan akan 
memudahkan dalam memahami dalil-dalil 
mendecail yang berkaitan dengan bahasan 


651. Saya iogtn monunjuKKao di sini batrwa pasal inl socara 
khusus memedukan studi yang telit dan mondaiam. jauh 
dan ketergesa-go&aan dnlnm meoerapkan hukun sacara 
mullak pada apa /ang diiaku*on oteh ahli astronom» yang 
berupa atudi dangkal dan hanya pada tataran permukaar 
sa*a Karapan taya adalah agar u*#ma ilmu syanat 
memperhebkan secara khuius dalam pengamp-an daiil 
satagai usana pemurman, penektian. dan penambahan 
untuk menyampurnakan desknps> kejadian i ru darl s<si 
keilmuan yang terkalt 


1. Jatuhnya Batu-batu daii Langit 
Merupakan Salah Satu Bentuk 
Hukuman Rabbani 

a. Hujan Batu dari Langit Adalah Salah 
Satu dari Empat Bentuk Siksaan 

Hikmah Allah 3* memutuskan bahwa 
Dia memberikan tempo untuk orang yang 
berbuat zhalim. Ketika Allah menyiksanya 
maka Dia menyiksanya dengan penyiksaan 
dari Dzat yang Mahagagah dan Mahakuasa. 
Banyak ayat Al-Qur'an yang menjelaskan 
bentuk-bentuk siksaan, barangkali yang 
paling penting adalah yang ditunjukkan 
oleh ayat berikut ini: 

o Allah tt* berkalam: 

\jhj\ y. UU.I 

Cic. 

• ? • ** «»t|i , t?! - + + 


J ui>i 

V * Ht" • * " i 

J.,i I ! <^0 

Maka masing-masing (mereka itu) 
Kami siksa disebabkan dosanya, maka di 
antara mertka ada yang Kami timpakan 
kepadanya hujan batu kerikil, dan di 
antara mereka ada yang ditimpa suara 
keras yang mengguntur , dan di antara 
mereka ada yang Kami b enamkan ke dalam 
bumi, dan di antara mereka ada yang Kami 
tenggelamkan, dan Allah sekali-kali tiada 
hendak menganiaya mereka, akan tetapi 
merekalah yang menganiaya diri mereka 
sendiri. (An-AnkabOt [29]: 40) 
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Ayat yang mulia ini menyebutkan 4 memulai dari siksaan yang paling dahsyat 
bentuk hukuman Rabbani, yakni: kemudian yang lebih ringan. 


Yang dimaksud dengan lafai ini 
adalah batu-batu dari langit yang ditandai 
untuk sarana hukuman. Dan bebatuan ini 
pernah menimpa kaum Luthl 


Yang dimaksud dengan lafal ini 
menurut pendapat yang paling kuat adaiah 
suara keras yang berasal dari Jibril atau saJah 
seorang malaikat, yang dapat memutuskan 
urat dan pembuluh darah, arti lainnya 
adaiah tiupan penyebab mati penghabisan 
(tiupan sangkakala) di liari Kiamat. Suara 
keras inilah yang menimpa kaum Tsamud 
dan penduduk negeri (ashhabul qaryah ). 

»): Penenggelaman, ini adalah bentuk 
siksaan yang pernah menimpa kaum Nuh 
saat banjir bandang dan yang mcnimpa 
Fira‘un di tengah lautan. 

, * 

(c- 4 -lil): Pembenaman ke dalam bumi, ini 
adaiah siksaan yang ditimpakan Allah & 
terhadap Qarun. 

Inilah 4 bentuk siksaan. Ayat ini 
dimulai dengan menyeburkan siksaan 
berupa hujan batu. Barangkali tujuan 
dengan mendahulukannya adalah untuk 
menunjukkan kedahsyatannya. Jika tidak. 
maka yang lebih layak adalah memulai 
dengan penenggelaman. karena itulah 
siksaan yang ditimpakan terhadap kaum 
Nuh, karena siksaan ini terjadi lebih 
dahulu daripada siksaan terhadap kaum 
Luth. Pelajaran yang tergambar dengan 
disebutkannya siksa berupa hujan batu pada 
permulaan ayat ini adalah bahwa ayat ini 


b. Isyarat yang Dikandung Oleh Ayat- 
ayat yang Menjelaskan Siksaan 
Terhadap Kaum Luth 

o Allah & berkalam, *Ibrahim bertanya, 
‘Apakah urustmmu hai para utusan?’ Mereka 
menjawab. 'Sesungguhnya kami diutus 
kepada kaum yang berdosa (kaum Luth). 
Agar kami timpakan kepada mereka batu - 
batu dari tanah yang ditandai di sisi Rabb- 
mu untuk mmbinasakan orang-orang yang 
melampaui batas (Adz-Dzdriyat [51]: 
30 - 34 ) 

O Allah £* berkalam, "Oan sesungguhnya 
mereka (kaum musyrik Mekah) telah 
melalui sebuah negeri (Sadum) yang (dulu) 
dihujani dengan hujan yang sejelek-jeleknya 
(hujan batu). Maka apakah mereka tidak 
menyaksikan reruntuhan itu? Bahkan mereka 
itu tidak mengharapkan akon kebangkitan.” 
(Al-Furqan [25J: 40) 

O Allah berkalam, “Kami hujani mereka 
dengan hujan (batu) maka amat jeleklah 
hujan yang menimpa orang-orang yang telah 
diberi peringatan itu.” (Asy-Syu'ara' [26]: 
173 ) 

o AJlah iR! berkalam, "Maka tatkala datang 
adzub Kami , Kurrn jadikan negeri kaum LMth 
ttu yang di atas ke bawuh (Kami balikkan). 
dan Kami hujani mereka dengan batu dari 
tanah yang terbakar dengan bertubi-tubi.” 
(Hud [11]: 82) 
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o Allah m berkalam, “Sesungguhnya Kami 
tclah menghembuskan kepada mcreka angin 
yang membawa batu-batu (yang menimpa 
mercka), kccuali keluarga Luth. Mereka Kami 
selamatkan sebelum fajar menyingsing." 
(Al-Qamar [54]: 34) 

Kosakata asing: 

Para ulama berbeda pendapat 
tentang maksudnya. Mereka berkata, w Itu 
adalah batu-batu bagaikan tanah tembikar, 
yakni tanah liat yang dibakar. atau batu 
dari tanah liat, atau batu kecil hasil 
pecahan batu besar. Pendapat yang paling 
kuat menyatakan bahwa yang dimaksud 
dengan sijjil adalah bebatuan yang sudah 
dituliskan padanya nama-nama orang yang 
akan menjadi sasarannya, itulah batu-batu 
siksa. Makna ini bersinonim dengan makna 
musawwamuh (yang ditandai/dinamai) 
yang ditunjukkan oleh sejumlah ayat yang 
lainnya. 652 

(^lial a)\ Maksudnya bertumpuk-tumpuk. 
sebagiannya di atas sebagian yang lain dan 
beriringan satu dengan lainnya saat curun. 653 

Makna asal al-hashib adalah 
angin yang kencang yang mcmbawa serta 
kerikil. Yang dimaksud di sini adalah batu- 
batu kedl yang bcrgerak dengan satigat 
cepat, yang dilemparkan dari langit.** 

Penjelasan: 

Ayat-ayat yang mulia ini memberi 
kita gambaran sempurna cara penyiksaan 
dengan batu-batu dari langit. Juga menje- 

652. S-Ja<an L>s4n AJ-'Ar*i) karya Ibnu Vlarjt>uf (11/326X 

653 . Ltsin AI-‘Ar»t) ( 423 ) 

664. ittd/lAKArM (1/3201 


laskan kepada kita sejumlah hai, di 
antaranya: bebatuan itu berasal dari 
tanah liat, bebatuan itu telah ditandai dan 
dipersiapkan untuk menyiksa orang-orang 
tertentu secara khusus, dan mereka itu 
kaum Luth, batu-batu itu telah dituliskan 
padanya nama-nama orang yang dituju, 
maksudnyapelemparan batu-batu dari langit 
itu tidak dilakukan secara serampangan, 
tetapi merupakan hukuman Rabbani yang 
tertentu dan tcrbatas, dilemparkan secara 
tepat dan mengenai orang yang ditetapkan 
menjadi sasarannya. 

Kita amati dari ayat-ayat yang mcng- 
ungkapkan pclemparan kaum Luth dengan 
bebatuan yang terdiri dari batu besar, tanah 
liat, atau kerikil yang bertubi-tubi, juga 
diungkapkan pada ayat lainnya dengan 
istilah hujan. Sebagian ayat tersebur 
mencukupkan diri dengan menamainya 
sebagai hujan yang buruk, atau hujan 
kemudian mengiringinya dengan tuturan: 
"maka seburak-buruk hujan bagi orang-orang 
yang diancam”. 

Penyerupaannya dcngan hujan meng- 
indikasikan dua hal, yang pertama adalah 
asalnya, yaitu dari langit sebagaimana turun- 
nya hujan, sedangkan yang kedua adalah 
sebagai kiasan kerapatan dan intensitasnya 
yang mirip dengan hujan. 

Orang yang mengamati KitabuIIah 
dengan teliti pastilah mendapati bahwa kata 
mathar (hujan) itu pada umumnya disebut 
untuk menunjukkan pelemparan dengan 
baiu-batu dan hukuman, sebagaimana kata 
ur-rih (badai) itu pada sebagian besar ayat 
Al-Qur'an disebut umuk menunjukkan 
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siksaan, sedangkan ar-riydh (angin) itu me- 
nunjukkan rahmat (kasih sayang). 

2. Ancaman Dijatuhkannya Bebatuan 
darl Langit Selalu Ada, dan 
Termasuk Kebodohan Bila Manusia 
Menganggapnya Tidak Mungkin 
Terjadi 

O Allah ia berkalam, 'Atau apakah 
kalian mcrasa aman terhadap Allah yang 
(berkuasa) di /angit bahwa Dia akan 
mengirimkan badai yang berbatu. Maka 
kelak kalian akan mengetahui bagaimana 
(akibat mendustakan) peringatan-Ku?" (Al- 
Mulk [67]: 17) 

o Kalam Allah, "Mafea apakah kaiian merasa 
aman (dari hukuman Allah) yang men- 
jungkirbalikkan sebagian daratan bersama 
kalian atau Dia meniupkan (angin keras 
yang mrmbawa) batu-batu keeil? Dan fca/tan 
r?dafc akan mendapat seorang pelindung ptm 
bagi kalian .* (AMsra’ [17]: 68) 


kewaspadaan yang sempurna, senantiasa 
ketakutan, dan selalu mewaspadai dijatuh- 
kannya bcbacuan dari langit atas diri kalian. 
Urusan ini tidaklah jauh dan mustahil 
dari kalian dan bukan sesuatu yang aneh. 
Siksaan itu tidaklah jauh dari orang-orang 
yang bcrbuat zhalim. 

3. Hukuman Rajam Dengan Batu-batu 
itu Termasuk Hukuman Masa Depan 
yang Pasti Benar Adanya 

o Allah ;*t berkalam. “Katakanlah: 'Dia-lah 
yang berkuasa untufe mengirimkan adzab 
kepada kalian, dari atas kalian atau dari 
bawah kaki kalian, atuu Dia mencampurkan 
kalian dalam golongan-golongan (yang 
saling bertentangan) dan merasakan kepada 
sebagian kalian keganasansebagianyanglain. 
Perhatikaniah, betapa Kami mendatangkan 
tanda-tanda kebesaran Kami silih berganti 
agar mereka memahami(rtya)\‘ * (Al-An‘am 
[6]: 65) 


Penjelasan: 

Dua ayat ini sangat jelas memaparkan 
ancaman terhadap orang-orang kafir dcngan 
batu-batu dari langit. Kalimat tanya pada 
dua ayat ini digunakan sebagai ejekan dan 
ancaman, maksudnya bagaimana kalian 
merasa aman dari dijatuhkannya bebatuan 
atas kalian dari langit sebagai hukuman 
terhadap kalian karena kekaliran kalian? 

Peristiwa seperti ini sudah terjadi pada 
kaum-kaum terdahulu. Vang pokok pada 
kalian adalah setagi kalian terap mcnjaiani 
dan tetap menjatuhkan diri dalam berbagai 
perbuatan yang mewajibkan turunnya 
siksa, maka kalian haruslah berada dalam 


o Ubay bin Ka‘ab ag* memaparkan 
keterangannya tcntang tafsir ayat 
tersebut: 


\i *-i, : it - *> 

* O&J 

i\jj II; 

' 4 < 0 "j. , 1 - , •1'- >il T " 

|| i 


13 uiiii 

Itulah 4 (macam) dan semua itu adalah 


siksaaru Semuanya pasti terjadi, tidak 
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kc dalam tanah itu merupakan salah satu 
dampak dari jatuhnya rekahan dari langit. 

O Allah bcrkalam, m Maka apakah mereka 
tidak melihat langit dan bumi yang ada di 
hadapan dan di belakang mereka? Jtka Kam i 
menghendaki, niscaya Kami benamkan 
mereka di bumi atau Kami jatuhkan kepada 
mereka gumpalan dari langii. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-bcnar terdapai 
tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap hamba 
yang kembali (kepada-Nya). m (Saha' [34]: 


btsti tidak. Sudah lewat dua hal sesudah 

V - 

wafatnya Nabi selama 25 tahun, lanlas 
kalian diterpa keadaan saling bermusuhan, 
sebagian dari mereka merasakan 
kela/iman sebagian yang lainnya, masih 
tersisa dua yang pasti terjadi, tidak bisa 
tidak: pembenaman ke dalam tanah dan 
pf/emparan batu dari langtt 

Kesaksian yang terdapat pada ayat Al- 
Qur'an dan atsar dari Ubay bin Ka'ab 2 &r 
ini adalah: 

9) 

Atsar ini sccara jclas memaparkan 
hukuman-hukuman tersebut tidak discbut- Penjelasan: 
kan sebagai ancaman, bahkan di dalamnya Ayatinimt 

terkandung isyarat kcjadian masa depan ^ ( . de 

dan akan dialami oleh umat ini. Sungguh , t ngajd; 
sudah terjadi 2 di antaranya. yakni ber- d n A i. Kas f . 
pecahbelahnya umat ini daiam banyak a( dengatl 

panai dan golongan. kemudian terjadi pula . at denga| 
peperangan antar paitai dan antar golongan. besa 

Dan tersisa dua. yakni pelemparan batu dan ad flWuuW 
langit. bisa jadi dengan kerikil atau bisa jjerikil 
pula dengan rekahan langit, serta gempa 

dan pembenaman ke dalam bumi. Sesudah i 

ayat ini menj 

Sudah diterangkan oleh beberapa bahwa 
hadits tentang tanda-tanda hati Kiamat h ukti yang tidal 
terjadinya pembenaman pada umat ini, dartn y ai atau 
yang paling utama adalah 3 pembcnaman semua 

besar: di timur, di barat. dan di jazirah kemba |j kepad 
Arab. Adapun teniang kerikil atau potongan g memaha 
langit. maka dalil yang terdapat pada atsar pengaturan R; 
tersebut menunjukkan bahwa itu pasti Nyadia i amse 
tcrjadi, tidak bisa tidak. Penunjukan dan 
pola kalimat pada ayat ini mengukuhkan o Dari Ibnu 
rwialian erat antara 2 tanda hari Kiamat bersabda 
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ji* j Jis 31 JLi- - ij 

jiiJt 

* 

Akan terjadi pada umat ini atau pada 
umatku —keraguan berasal dari rawi 
(Muhammad bin Basysyar)— pembe- 
naman ke dalam bumi, pengubahan bentuk 
fisik, atau hujan batu di kalangan orang- 
orang Qadariyah .* i6 

Pada riwavat lain: 


f • + * ? • -» 0 ii •• •» -j* • 

■ • - + 

Mcnjelang hari Kiamat ada pengubahan 
bentuk (lahiriah maupun batiniah), 
penenggelaman ke dalam bumi, dan hujan 
batu. 

Pada riwayat yang lain: 


? « r* 


* * 

Akan terjadi pada akhir umatku pem- 
benaman ke dalam tanah. pengubahan 
bentuk manusia. dan hujan batu. w 


656 HR A»-T«rr™dz<. Stinaw At-Tirmktzt, kltab A/-0«/ar. had.ia 

no. 2027. <ta mengolaluin. >lnd«a im hasan shyilh 
gharib.* [7u&/*h |6/367)|: Ibnti Mojan. Swnan 

ibn Ms;ah. knac- Al-Fttan. Ib«u Hibban. kitab Af- Tarikh don 
hodits Aixj Huraimh. hadits no. 6750 jShah^? fb n» /JiCMn 
(15/162)]. AJ-Haitsam' berkata, *Hqdit» n dir.-wayatkon 
olah Ahrpad pam pnnrwwrya dlpakai oteh Al-Bukna»l 
daiann SnaWh -rya ‘ {tAarma' A/-Zt**6'kt (7i*203)] 

657 Dum hodi!» m» cknwayatkan sacara sandirmn p|«h lanu 
Majah. hac ts no. 4060.4062 (Ibnu Majah (2/1350)] h«J.u 
«m m#o|sdi Ryohid pada rratannya dengan hacJta yang 
psriama yang shata 


Penjelasan: 

Hadits ini berisi 3 bemuk siksa yang 
akan terjadi pada individu dari umat ini, di 
antaranya adalah ol-qculzf, yakni pelemparan 
batu-batu dari langit. 

4. Teori AhH Astronomi Tentang 
Kemungkinan Jatuhnya Serpihan 
Langit Atau Kerikil dari Langit 

Ini erat kaitannya dengan hasil yang 
dicapai oleh para ahli astronomi, yakni des- 
kripsi yang dibangun berdasarkan fenomena 
yang tersaji dengan pengamatan mereka 
secara langsung seputar probabilitas atau 
seberapa besar potensi jatuhnya batu meteor 
atau benda-benda Jangit lainnya ke bumi. 
Saya mendapackan data ini dari sebuah 
program televisi sains-futuristik dengan 
judul “Bahaya-bahaya yang Mengancam 
Bumi M , sedangkan tema episodcnya adaJah 
“Meteor Penghancur”.^ 

Sejumlah itmuwan dan ahli astronomi 
temama ikut serta pada program acara 
ini. Urgensi program ini terletak pada 
kekiniannya, karenaprogram ini dihelat pada 
tahun-taliun sesudah tahun 2000 M. Lebih 
dari itu, acaratersebut menerangkan kepada 
kita hasil-hasil terakhir dan deskripsi yang 
dihasilkan oleh para astronom. Ringkasan 
gagasan penting yang dikandung oleh acara 
tersebut dapat dipaparkan scbagai berikut: 

► Para astronom mengamati fenomena 
anch di dekat pianet Jupiter pada 
tahun 1994 M. Seteiah dilakukan 
analisis rnen daiam. para astronom 

666. Channel bwita program *Behay» 4 wihay 3 yang 
Wang«ncam Bumi* jocJui ppisod*: *Mofeor Pttnphsncur 
/b-06-2004 M, tvah Kam«. jam 08.30 wbWl Ai-Ouds 
rv*f»usaiem) Acara «nl mengaimni layang ulang baberaps 
teH di channel AA.\4aona/ah, yakn. c^annei keUmuaa 
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mcnyimpulkan bahwa fenomena itu 
itu adalah citra 20 pecahan meteor 
yang telah hancur berkeping-kcping di 
permukaan Jupiter. Observasi terhadap 
fenomena ini terus dilakukan melaiui 
teropong bintang (teleskop) dan satelit 
luar angkasa yang dikirim ke sana untuk 
meneliti dampak benturan meteor itu. 
Akhimya didapatkan foto bekas tabrak- 
an meceor di permukaan Jupiter, jelas 
terlihat kerusakan hebat dan kebakaran 
yang parah. Wilayali yang hanciur pada 
planet Jupiter akibat ditabrak meteor 
itu ternyata luasnya sama dengan luas 
bumi, atau setidaknya hampir sama 
dengan ukuran bumi. 

Sesudah meiihat langsung fenomena 
ini, para astronom mulai berpikir keras 
tentang kemungkinan bumi bertabrakan 
dengan meteor atau mctcor yang 
mcnghunjam bola bumi. 

Para ilmuwan mcnyaksikan sebuah 
meteor yang bernama Grand leton 
mcmasuki garis cdar bumi, lantas 
meteor itu mulai teibakar akibat 
niemasuki lapisan atmosfer, kemudian 
keluar lagi dari lapisan atmosfer dengan 
berubah arah. 

Di sela-sela pcngamatan terhadap 
perjalanan meteor besar yang dinamai 
oleh para ilmuwan dengan Meteor 1998. 
kalangan cerdik cendekia mendapati 
bahwa ternyata perjalananannya tepat 
mengarah kc bumi. Berdasarkan hasil 
studi terhadap kecepatan dan arah 
geraknya, banyak ilmuwan memprediksi 
meteor itu akan menabrak bumi pada 
tahun 2028 M, jam setengah dua siang. 


sesudah zhuhur. Diamati pula bahwa 
meteor itu berubah arahnya sedikit. 

Para ilmuwan menyebutkan bahwa 
mereka menemukan hampir 12 jenis 
meteor herbahaya yang mengancam 
bumi setiap tahunnya. Rata-rata jumlah 
meteor yang jatuh menghunjam bumi 
dari masing-masing jenis itu sekiiar 
1500 meteor. Angka ini sangat mungkin 
bertambah. Lebih dari itu, ada 20 obyck 
tak dikenal atau benda yang tak teramati 
yang dikhawatirkan akan menabrak 
bumi. Sebagian astronom bertutur se- 
raya menganalisis fenomena meteor ini, 
"Sebagian metcor telah menabrak bola 
bumi 250.000 tahun dan sebagiannya 
mungkin akan menabrak bumi beberapa 
minggu lagi." Fenomena jatuhnya 
mctcor lidak mudah diprediksikan 
dengan tepat, karena sebagian meteor 
itu muncul secara mendadak setiap 
waktu karena dekamya Iinusan meteor 
itu dengan area bumi, tidak mudah pula 
diperhitungkan kekuacan benturan dan 
danipaknya terhadap bumi. Ilmuwan 
yang lainnya berkomentar, sesudah 
dihelatnya pertemuan alili astronomi 
yang menghimpun banyak ilmuwan 
dan cendekiawan didapatkan satu 
konsensus: "Merupakan suatu kepasrian 
bahwa kita akan bcrtabrakan dengan 
salah satu meteor!” 
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Pagi han tanggal 30 Juni 1908, kaUah-katilah 
dan penduduk di gurun Gobi n>enyaksikan seduah 
bcla api raksasa meluncur dergan sangat cepat di 
langit hingga pada akhimya lenyap di sehelah utara 
tapai batas Mongol.-a. Beberapa saat kemudian 
leriadilah ledakan maha dahsyat di dataran tinggi 
StberlaTengan, Rusia.didekatsungaiTunguska, yang 
tercatat pada seisrnograt-se<smograf di Irkutsk (880 
km sebdati setat3n lokasi ledakan), Mosknw (5000 
km arah barat), St. Peterstoorg (Leningrad sekarang). 
bahkan sejauh Washington serta Jakarta 

Penduduk daerah yang berdekatan meiaporkan 
tirr.bulnya tlang api raksasa yang menjulang setinggi 
langit. disusul gelomhang panas, suara gemumh dan 
menggelegar, hembusan angin sekencang tautan dan 
turunnya hujan yang berwarna hitam. 

Baru 19 tahun kemudian dikinm ekspedisi 
ilmiah di bawah pimpinan Prot. L Kulik, yang 
diulangi lagi pada tahun-tahun 1928 dan 1929. 
Fakta fakta yang dikumpulkan mengagumkan dunw 
ilmu pengetahuan: riaerah hutan yang bertoerituk 
lonjong dengan ukuran kurang letoih 25 x 15 km 


Sejumtah hesar uap air yang tersembur ke atmoster 
oleh nukleus es dari komet dengan rupa trang 
melingKar dengan membawa energi yang luar biasa. 
Proses ini disetMjt turtouieusi dua Uunensi. Hal milah 
yang menyebabkan awan noctilucent terbe.iUik 
sehari sesudahnya." 

Prol. Kelley dan rekan-rekannya menyaksikan 
awan tersetoot tertoentuk toeberapa hari setelah 
pesawat antariksa Endeavou( (STS-118) diluncurkan 
pada tanggal 8 Agustus 2007. Awan yang sama juga 
teriihat ketika pesawat yang sama diluncurkan pada 
tahun 1997 dan 2003. 

Mengikuti ledakan 1908, yang dlkenal sebagai 
peristiwa Tunguska, langit Eropa teiang toenaerang 
selama betoerapa hari hmgga sejauh 3.000 mil. Prol 
Kelley yang menyelidiki iaporan dari para saksi mata 
setelah ledakan ttu segera menyimpulkan bahwa 
lang«t yang terang benderang itu pastilah awan 
noctilucent, 

SebeJumnya, para ilmuwan mengusolkan teuri 
bahwa ledakan itu diakibatkan oleh sebuah meteor. 


mengalarrii kehancuran total, sedang Imgkaran 
luar dengan ukuran kurang lehin 50 x 45 km 
mcngalami kerusakan berat. Menghanguskan 80 
juta batang pohon seluas 830 mil persegi Menurut 
perkiraan, ledakan maha dahsyat itu berkeKuatan 
30 megaton. 

lan Ridpath (Messages from the Stars. Fontanaf 
Colhns, Glasgow 1978), dl datam tahun 1977 para 
sarjana Uni Sovyet mengumumkan penemuan bahan 
cartoonaceous chondtter yang lazlmnya terdapat di 
kepeta komer 

24 Juni 2009, American Geophysical 
Union menerbitkan sebuah pKjbitkasi pada jurnal 
Geophysicat Researcn Letter yang mcnyatakan 
banwa ledakan itu dlakibatkan oteh sebuah komet. 

Kesimpuian ini muncul setelah para penetiti 
mergtoubungkan antara tenomeoa akibat asap dari 
roket pendorong pesawat antanksa NASA dengan 
kedakan tersebut. Setelah pesawat antariksa 
NASA melepas asap buangan, muncijl sebuah 
awan aneh yang bercahaya terang pada malamnya 
sehari setelah peluncuran, awan 4u sering disetout 
awan noctilucerit, yang terbentuk akiba: partikel es 
dan hanya terbentuk di langit yang tinggi serta di 
temperatur yang luar toiasa dingin. Awan yang sama 
juga tertlhat sehari setelah penstiwa Tunguska. 

Michael Kelley, seorang protesordari umveristas 
Comell yang memimpm nset ini berkata "Bukti- 
bukh yar.g ada cukup jeias menunjukkan bahwa 
Diimi ditabrak oleh sebuah komet pada tahun 1908. 


.y 1.1 "jpns-ii ao«vw*iri<» urrnauap to>vasi 

ledakar, tidak menunjukkan adauya sebuah Kawah 
atau batu meteor yarg tersisa. Setoaliknya. sebuah 
Komet umumnya hanya terdin dari partikel es dan 
debu yang segera menguap ke udara ketika komet 
itu mengbantam Bumi, im sebabnya kenapa para 
pere.iti tidak bisa menemukan satupun bukli 
p>eryebab ledakan tersebut. 

•* ' • f « % •«! —-^ 

Sebuah meteor jatuh di Chelyabmks, Siberia. 
Rusia, Jumat 15 Fetxuari 2013 pukul 9.20 
waktu setempat NASA memperkirakan meteor 
itu herdiameter 17-20 meter, beruobot sekitar 
7-OCO ton, kecepatannya 54 kilometer pei jam 
dan meledak di ketinggian 19-24 kilometer. 
Mereor itu mengeluarKan 300-500 k>loton 
euergi i.atau 20 kah bcm atom Hiroshima) 
dan rnerungRaikan jejak sepanjang 480 
kiiometer Gelorrbang kejutnya diperkirakan 
memecahkan kaca seluas 100 000 meter 
persegi, mcnurut pejahat kota. Tak kurang dari 
3.000 bangunan di kota «tu oisak. Lebih dari 
1.000 orang dirawat di rumah sakit, sebawan 
besar kortoan terluka akibat pecatoan kaca. 

Juru bicara Kernenterian Situasl Tanggap 
Oaairat Wadimir Purgtn mengatakan, "Banyak 
korban terkena pocahan Kaca karena rnereka 
berd r i sanp.at dekat dengan jenoela untuk 
melihat penyebah cahaya yang menyilaukan, 
ya ig bahkan iebih terang dari natahari itu." 
iastronomyliistory.com dan berbagai sumber 
lainnya. Editor) 
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a. Deskripsi Imajinatif Kaiangan 
Ilmuwan Terhadap Dampak 
Sistematis Atas Jatuhnya Serpihan 
Langit Atau Meteor Terhadap Bumi 

A. Hantaman meteor berukuran 1 mil 
persegi terhadap kota Chicago akan 
mengakibatkan kehancuran total dan 
meninggalkan lubang besar di bawahnya. 
Selanjutnya diikuti bencana susulan 
berupa kematian massal dan kehancuran 
pada kota-kota di sekitamya. 

B. Sesudah jatuhnya mcteor, terjadi pening- 
katan suhu dan tcmperatur beberapa 
derajat. 

C. Jatuhnya meteor itu mengakibatkan 
lingkaran asap yang sangat tebal dan 
sangat besar, yang menyelubungi bola 
bumi dan menghalangi pancaran sinar 
matahari ke bumi. Asap ini terus me- 
nyelimuti bumi dalam kurun waktu 
minimai setahun. 

D. Akibatnya adalah kegersangan pada 
sawah ladangdan tertutupnyatumbuhan 
pada seluruh pcrmukaan bumi, baik 
secara total maupun parsiai. Keadaan 
ini akan mengakibatkan kelaparan yang 
tak dapat dibayangkan kedahsyatannya 
dan dampak buruknya. 

E. Para ilmuwan menyebutkan bahwa 
jatuhnya meccor pada masa lalu menjadi 
penyebab berakhirnya kehidupan 
di bumi, termasuk juga kehidupan 
dinosaurus pada masa itu. 

F. Seorang cendekiawan mengatakan 
bahwa satu meteor saja sudah cukup 
untuk menghabiskan kehidupan 
manusia. 


G. Seorang ilmuwan berpendapat bahwa 
pada saat-saat pertamanya, meteor yang 
jatuh itu mampu membunuh jutaan 
orang sekaligus secara langsung karena 
daya hantamnya. 

Kami katakan: 

Inilah deskripsi imajinatif terkuat 
dan terjelas dari para astronom. Deskripsi 
imajinatif ini mereka bangun atas dasar apa 
yang mereka amati sendiri berupa dampak 
kehancuran, yang mereka saksikan sendiri 
pada tahun 1994 di planct Jupiter. Apa 
yang terjadi pada Jupiter itu bukan tidak 
mungkin akan menimpa bumi, menurut 
keyakinan mereka. 

Data yang saya sebutkan ini didasar- 
kan atas penelittan ilmiah murni, tidak 
ada hubungannya dengan deskripsi dan 
keyakinan masa lalu. Dengan memper- 
bandingkannya, kita akan dapat mengamati 
seberapa besar kesesuaiannya dengan 
deskripsi itu dan riwayat-riwayat tentang 
tanda hari Kiamat, sebagaimana yang akan 
dijeiaskan nanti. 

b. Intisari dari Paparan yang Sudah 
Disampaikan Pada Bahasan Ini: 

1. Jatuhnya potongan atau satu benda 
langit merupakan salah satu bentuk 
siksaan yang ditunjukkan oleh Al- 
Qur’an, dan itu akan terjadi. 

2. Salah satu umat yang diberiiakan kisah- 
nya oleh Allah &x tentang hukuman 
terhadap mereka dengan batu-batu dari 
langit adalah kaum Luth. 

3. Karakter lontaran bebatuan dari langit 
itu bukanlah acak dan kebetulan belaka, 
akan tetapi hukuman dari Allah yang 
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terjadi semata-mata menurut kehendak 
Allah dan kebijaksanaan-Nya. 

4. Ancaman jatuhnya bebatuan dari langit 
atau serpihan langic itu masih tetap 
ada sampai sekarang, banyak ayat yang 
menjelaskan bahwa merasa aman dari 
itu dan merasa takkan terjadi lagi adalah 
termasuk bentuk kebodohan. 

5. Pada sebagian tanda-tanda hari Kiamat 
terkandung petunjuk bahwa jatuhnya 
benda langit itu akan menimpa individu 
tertentu dari umat ini. 

6. Kita amati dari sejumiah ayat bahwa 
kejatuhan benda langit itu berkaitan 
erat dengan jatuhnya potongan atau 
serpihan dari langit, dcngan kondisi 
awan hitam yang bertumpuk-rumpuk. 
Ini sesuai dengan apa yang dipaparkan 
oleh kalangan astronomis, bahwa 
jatuhnya satu mereor itu cukup untuk 
memunculkan lingkaran asap yang 
tebal, yang menyelubungi seluruh bola 
bumi, dan menutupi sinar macahari dari 
bumi. 

7. Kita cermati bahwa perasaan aman dari 
kemungkinan jatuhnya potongan langit 
atau benda langit lainnya yang tcrjadi 
pada orang-orang kafir dan sikap ini 
telah ditetapkan sebagai sifat keburukan 
oleh ayat-ayat Al-Qur*an, karena mereka 
menganggap jauh bahaya yangdekat dan 
mengancam mereka setiap waktu. Rasa 
aman ini muncul karena kebodohan 
mereka. Dipetik pula pelajaran bahwa 
kalangan yang paling takut terhadap 
jatuhnya benda langit ini dan paling 
sering mengamarinya setiap saat adalah 
para astronom. Itu karena mereka 


melihat sendiri indikasi dan bukti yang 
mengukuhkan terjadinya peristiwa itu. 


B. Ad-Dukhan (Tanda Asap) 
dan Hubungannya Dengan 
Dajjal, Serta Dijatuhkannya 
Potongan dari Langit 

Sudah diketaliui bahwa tanda asap dan 
Dajjal adalah dua tanda dari sekian banyak 
tanda hari Kiamat yang besar. Bahasan 
ini berisi ijtihad dalam memahami apa 
yang dimaksud dengan tanda asap. Ijtihad 
ini dilakukan berdasarkan ayat-ayat Al- 
Qur'an yang menunjukkan tanda-tanda 
hari Kiamat. Sebagai tambalian, dengan 
disertakan sejumlah atsar ulama salaf yang 
menunjukkan hubungan tanda ini dengan 
dijatuhkannya serpihan atau potongan 
dari langit, kemudian disempumakan pula 
dengan sejumlah indikasi yang berkenaan 
dengan bahasan ini sebagai pclengkap 
dari pendahuiuan keempat pada bahasan 
yang lalu tentang deskripsi tanda hari 
Kiamat ini dan sisi kererkaitannya dengan 
tanda kemunculan Dajjal. Tentunya ijtihad 
ini hanya berupa kemungkinan, bukan 
kepastian. Penjelasan secara terperinci 
tentang itu terdapat pada dua pokok 
pembicaraan berikut ini: 

1. Makna Terpenting yang Dlkandung 
Oleh Ad-Dukhan (Tanda Asap) dan 
Seberapa Jauh Keterkaitannya 
Dengan Potongan dari Langit 

O Ailah yn berkalam: 

iiiiu <jk ?j> 
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4^ lii 
jl . ^ Oijjjt tlL JLti - ! 

i ! #• > (♦ ## i J # i«» • j. a *i 

p-* • 0*f* ^ ^ 

^4r c : t. ^k; tytSj iLe. ijjjj 

0jJu^ ^A-Jj «^jIjJJI 

Mijia tunggulak han ketika langit memba - 
waasapyangnyata. Yang meliputi manusia. 
Inilah siksa yang pedih. (Mereka berdoa), 

' *Wahai Pemeiihara kami, lenyapkanlah 
dari kami adzab itu. Sesungguhnya kami 
akan beriman. ” Bagaimanakah mereka 
dapat menerima peringatan, padahal telah 
datang kepada mereha seorang rasui yang 
memberi penjelasan. Kemudian mereka 
berpaling daripadanya dan berkata, "Dia 
adalah seorang yang menerima ajaran 
(dari orang lain) lagi pula seorang yang 
gila." Sesungguhnya (kalau) Kami akan 
melenyapkan siksaan itu sedikit kalian 
pasti akan kembali (ingkar). (Ad-Dukhan 
[44]: 10-15). 

Penjelasan: 

Rangkaian ayat ini sudah dijelaskan 
maknanya pada bahasan sebelumnya. Di 
sana sudah sampai pada kesimpulan: tanda 
ini tidak terjadi daiam bentuk hakiki seperti 
yang ditunjukkan oleh pola kaiimat pada 
ayat-ayat di atas. akan tetapi pendapat yang 
kuat adalah yang menyatakan bahwa tanda 
asap ini ditetapkan sebagai salah satu dari 
10 tanda besar hari Kiamat. 

Hal yang membantu kita untuk mema- 
hami demikian adalah penjelasan poin-poin 


penting yang dikandung oleh ayat ini, di 

antaranya adalah sebagai berikut: 

a. Kalam Allah a* kepada nabi-Nya: “Maka 

tunggulah .”, ini merupakan isyarat 

bahwa tanda ini pasti terjadi, tidak bisa 
tidak. 

b. Penyifatan asap dcngan lafal mubin 
(nyata, terang), maksudnya jclas. Pada- 
nya ada indikasi asap ini adalah asap yang 
sebenarnya, asap scjati, bukan sesuatu 
yang dikhayalkan dalam penglihatan 
orang seakan-akan itu asap. Jika tidak, 
andaikata itu bukan asap hakiki niscaya 
ayat tersebut tidak akan menyifatkannya 
dengan mubin (jelas, nyata, terang). 

Ayac ini menunjukkan dengaji jelas 
bahwa sumbcr asap tersebut adalah 
iangit, maksudnya ia datang dari atas, 
tetapi sumber icu tidak harus dari luar 
lapisan udara (atmosfer bumi). Orang 
yang mengamati metode penjclasan 
Al-Qur‘an pastilah mendapati bahwa 
catkala Al-Qur’an menceritakan tentang 
hujan maka ia menyandarkan sumber 
turunnya hujan itu kcpada langit, 
padahal sebenarnya hujan itu dilahirkan 
di bumi, akan tetapi turunnya hujan 
secara normal itu dari atas, sehingga 
disandarkan kepada langit. 

c. Dari ayat ini didapatkan kejelasan 
bahwa asap itu menyclimuti manusia. 
Penyeiimutan itu mengandungsejumlah 
makna, di antaranya makna mendatangi, 
menutupi, dan ketakutan 65 *. Maksudnya 
bahwa asap ini datang kepada manusia 
sehingga mereka melihatnya dengan 


esa. Silakar lihal ibnu Manzhur Usĕn A^'Arab < 15/126 can 
sesudahnya). 


J 
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mata kepala mcreka, lantas asap itu 
menutupi mereka atau menyelimuti 
dari atas mereka. Makna-makna ini 
seluruhnyamenunjukkan bahwaasapitu 
secara zhahir dan hakiki menyelubungi 
di antara manusia atau dari atas mereka, 
sehingga mereka tidak mampu melihat. 

d. Fenyifatan asap dengan siksa yang ptdih 
itu merupakan petunjuk yang jeias, asap 
tersebut sebagai hukuman mengerikan 
yang menimpa manusia. Karena yang 
memberi sifat siksa ini sebagai adzab 
yang pedih dan mcnyakitkan adaiah 
Allah . 

e. Doa manusia kepada Allah agar mcng- 
hilangkan siksa ini dengan janji bahwa 
mereka akan menjadi orang-orang yang 
beriman mengandung isyarat bahwa 
peristiwa-peristiwa ini merupakan 
kejadian yang bcsar. Manusia tidak 
mendapatkan tempat melarikan diri 
darinya kecuali dengan berlindung 
kepada Allah . Keadaan mereka 
seperti keadaan para penumpang 
kapal yang hampir tenggelam, lantas 
mcrcka mendapad bahwa tiada yang 
mampu menyelamatkan mereka dari 
siksa Allah kecuali Allah. Pola kalimat 
ini mcnunjukkan bahwa iman mereka 
termasuk iman karena terpaksa, kokoh 
ketika terjadi bencana yang dahsyat, 
tetapi merosot dan hilang ketika aman. 

f. Kalam Allah da bahwa Dia akan 
menghilangkan siksa itu sebentar meng- 
isyaratkan peristiwa ini dekat waktunya 
dengan Kiamat, yang merupakan 
bencana besar. 


Inilah makna paling jeias yang ditunjuk- 
kan oleh ayat-ayat tersebut, yang menun- 
jukkan asap sejati yang jelas, tidak dira- 
gukan walau hanya dinyatakan oleh 
dua orang sekalipun bahwa itu adalah 
asap. Asap ini akan menerpa bumi dan 
menutupi pandangan manusia. Menjadi 
jelas karenanya dengan adanya siksaan 
besar ini. Oleh karenanya orang-orang 
berlindung kepada Allah agar Dia meng- 
hilangkan adzab itu dari mereka. Ayat- 
ayat tersebut menjelaskan siksaan itu 
akan hilang sebentar dari mereka, yang 
menunjukkan sudah dekatnya peristiwa 
itu dengan hari Kiamat. Makna-makna 
dengan sifat ini belum pemah terjadi, 
dan isyarat ayat-ayat ini menunjukkan 
bahwa itu pasti terjadi. 

4 

o Allah ** berkalam, "Maka tunggulah 
hari kotika langit membawa asap yang 
nyata .” (Ad-Dukhan [44J: 10). 

o Dari Abdullah bin Mulalkah, dia 
berkata: 


Ji M U :JUS ^ 

:dii i 

5? jS ±S'p\ 

Ji M u V J 'oM 


«i 


f ^ • 


Aku berangkat pagi-pagi untuk 
menemui Ibnu Abbas 'dS pada suatu 
hari, lantas dia berkata, “Aku tidak tidur 
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malam ini sampai pagi. w Aku bertanya, 
"'Mengapa?" Dia mcnjawab, "Orang- 
orang berkata, ‘Bintang yang berekor 
muncul malam ini. Aku khawatir 
bahwa asap itu sudah muncul, maka 
aku tidak tidur sampai aku memasuki 
waktu pagi.*** 0 

Kami katakan: 

Atsar ini shahih dari hibrul ummah 
(sang tinta umat, karena luasnya ilmu) 
sekaligus ahli tafsir Al-Qur'an, Ibnu Abbas 
Di dalamnya terkandung beberapa 
petunjuk agung, yang paling penting 
dia mengaitkan antara terbitnya bintang 
berekor dengan tanda asap yang dianggap 
sebagai salah satu tanda hari Kiamat. Bisa 
jadi keterkaitan erat antara dua perkara ini 
menunjukkan karakter hubungan antara 
keduanya, yakni bahwa terbitnya bintang 
itu menjadi sebab munculnya tanda asap. 

Di samping itu di dalamnya juga 
terdapat tengara tanda asap itu menunjuk- 
kan peristiwa-peristiwa masa depan. Jika 
tidak niscaya Ibnu Abbas V# tidak akan 
ketakutan terhadap perkataan orang tcntang 
munculnya bintang itu. 

Pada hadits ini juga terkandung 
petunjuk yang mcnjamin tanda asap itu 
tcrjadi sebelum keluamya Dajjal. Jika tidak, 
niscaya ahli fikih dan tintanya umat ini 
tidak akan mcngalami ketakutan terhadap 
munculnya bintang bcrekor, karena dia 

660 AiMr im dm>wayji1kar o*h Al-HaAim daiam kitao At- 
Fifar dia barkAta. ‘Atsar im shahih berdaw*an syarai 
dua syaikh (Al-Sukhan dan Adr-Ozahabi 

mensjrcuhkannya * \ALMuslMtrsk (4f50«)|; Ibnu Kalsir 
iranyabutkannya dwgan sanadrya ?a<Ja kitab talsimya 
Di* berkata tentang «u. 'Sanadnya shah*'i *ampa. kepada 
Ibnu Aobas. *ang prta shallh umal m* dan pane^atnah AJ- 
OLgan" \AtTaMr ( 4 / 142 » 


pasti mengetahui bahwa ada beberapa 
peristiwa yang belum terjadi sebelum tanda 
ini, scperti DajjaJ misalnya. 

Ketakutan Ibnu Abbas '*S mcnjadi dalil 
yang menunjukkan dia meyakini terjadinya 
tanda asap itu sebelum kemunculan Dajjal. 
Ini sesuai dengan hadits yang berisi 10 
tanda besar Kiamat yang menyebui tanda 
asap sebelum Dajjal. Ini juga sesuai dengan 
tindakan Nabi S5 dalam menguji Ibnu 
Shayyad dengan tanda asap, karena anggap- 
an bahwa dia adalah Dajjal. 

Pernyataan Ibnu Abbas ini juga 
sesuai dengan deskripsi para ahli astronomi 
serta kesimpulan mereka akan terjadinya 
kcadaan yang sangat iriengerikan akibat 
munculnya asap yang menyelimuti bola 
bumi, satu keadaan beberapa saat setelah 
jatuhnya meteor ke bumi. 

o Dari Ali bin Abdullah bin Abbas, dia 

berkata: 


Al-Makdi tidak akan keluar sampai 
munculnya tanda yang menyertai terbitnya 
mataharL**' 

Atsar yang shahih dari salah seorang 
ulama tabiin dan putra dari rinra umat ini 
mengisyarackan bahwa salah satu tanda 
munculnya Al-Mahdi pada akhir zaman 
adalah terbitnya tanda yang menyertai 
terbitnya matahari. Perkataan seperti ini 

661. HR Abdurr»//s»q prtda Mushannar fiya, dan Nu'a»ri dalam 
A/-Fitan Ai-Buiuawi berkata tentang arsar im *Sanadnya 
$hahik dar oara perav*mya seturuhnya ts^at" L#-at Ai- 
Bu&tawi: AFAf«hdi Ai-Mtmrairher <220) 
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walaupun mauquf, tetapi dihukumi marfu' 
(sampai kepada Nabi a;), karcna perkataan 
yang didasarkan atas sesuatu yang ghaib 
seperti ini tidak mungkin bcrasal dari ijtihad 
atau pemikiran manusia (ra'yi), dengan 
demikian pastilah sumbernya itu wahyu. 

Atsar ini tidak secara jelas menerang- 
kan karakter tanda yang terbit bersama 
dengan terbitnya matahari itu. Pada sejumlah 
atsar terdapat bcrita yang menerangkan apa 
yang dimaksud dengan tanda ini. 

Di antaranya adalah atsar yang diriwa- 
yatkan dari Husain bin Ali , dia berkata: 

L&* jU *,uUi ^ glj \Sj 

Apabila kalian melihat tanda di langit, 
api besar dari arah timur, muncul 
selama beberapa malam, maka pada 
saat itu orang-orang menjadi lapang. 
karena itu adalah kedatangan Al-Mahdi 

Dari Muhamrnad bin Ali bin Abi 
Thalib, dia berkata: 


y i is» 

ju£ Ji ai^. 


*t a \' l* 


Apabila kalian melihat api dari arah 
timur, selama 3 hari atau 7 hari, maka 


662 . VQĕdAd-DiHW(M)ffl 


jatuhkanlah diri kalian pada kelapangan 
keluarga Muhammad.* w 

Dari Ka‘ab dia berkata: 


m 

Akan muncul bintang dari arah limur, 
sebelum keluamya Al-Mahdi, bintang 
itu memiliki ekor yang bersinar 
terang.** 

Dari Katsir bin Murrah Al-Hadhrami, 
dia bcrkata: 

t.uili j i&t oUUj j oiiik' s' 

j Jbbi-i uiio 

u p u&\ & y&h 

Tanda bencana pada bulan Ramadhan 
adalah scbuah tanda di langit, sesudah- 
nya adalah perselisihan di kalangan 
manusia. Jika kamu mendapatinya 
maka perbanyaklah persediaan 
makanan sekuat kemampuanmu.** 5 

Dari Khalid bin Ma'dan, dia berkata: 

j* j* z \jiiiL isj 

jii f US Ui dJJS iio! 

Sesungguhnya akan nampak tanda 

663 t>Qi>flf4d-OurBr(106J 
664. l/g«Mtf-0urar<1O6) 

665 Nuaim: A/-f#an (150). pada «nadnya aca Wahd bin 
Musiim. s«orang rawt rrodaite. akan tatapi cia mertwayat- 
Kan alaar ini dengan ‘Aa>* «r»n oi smi 
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berbencuk tonggak dari api,‘ terbit dari 
arah timur, semua penduduk bumi 
mclihacnya. Siapa saja yang mendapari 
itu maka hendaklah dia mempersiapkan 
untuk keluarganya makanan selama 
setahun.* 6 

Ka'ab berkata tentang tanda yang akan 
nampak di langit: 

«iy dh 

* + ~ 

Itu adalah bintang yang terbit dari 
timur, menerangi penduduk bumi 
sebagaimana terangnya bulan pada 
malam purnama. w: 

Dari Ka‘ab juga, dia berkata: 

j ' * 'J' 

LjJd\ U3 Jji 

- ».» « -- * - P 

- i - £2 i t ' l'' - * 

j>: 4$ 

Cyi «eUJJ' 

4U4j |£ li»- 

r* u j.\u! 

Dan sebuah bintang yang dilemparkan 
menerangi sebagaimanameneranginya 
bulan, kemudian bintang itu meng- 
gulung dirinya sebagaimana menggu- 
lungnya ular, sehingga kcdua ujungnya 
hampir bertemu, .*. r dan bintang yang 
dilemparkan dengannya menjadi panah 

666 N/akn: Ai-F>tan {150). 

667 HSatm: At*dar (152). pada atear ini »da keWKpuhisan 
(inq«na’)- 


yang menukik dari iangit, diiringi 
dcngan suara yang keras hingga jatuh 
di wilayah timur, malapetaka besar 
menimpa manusia karenanya.** 

Informasi yang dipaparkan oleh 
sejumlah atsar ini: 

Atsar-atsar yang diriwayatkan dari 
ulama salafus shalih, baik dari kalangan 
sahabat, atau tabiin, maupun selain mereka 
menambah jclas dua atsar yang shahih dari 
Ibnu Abbas '«$ dan putranya, Ali. Semuanya 
menguatkan apa yang saya paparkan yakni 
bahwa ada keterkaitan erat antara bintang** 
yang menghunjam bumi dengan tanda 
asap. Sebagiannya secara jelas menyatakan 
jatuhnya dan scbagiannya menggambarkan 
sifat-sifat bintang ini scbelum jatuhnya, 
bahwa bintang itu beredar di orbit bumi 
atau dekat dari orbit bumi selama beberapa 
hari, dan mcncrangi bumi karena dekatnya 
hingga menyerupai terangnya bulan. 
Sebagian dari atsar-atsar ini mengisyaratkan 
adanya dampak kerusakan yang luar biasa 
akibat jatuhnya bintang ini ke bumi, 
sampai pada tingkatan bahwa sebagiannya 
memaparkan perlunya mempersiapkan 
persediaan makanan untuk setahun penuh. 
Atsar-atsar dengan penyifatan seperti ini 

66B Nu'»fn: AUdan (160). mtihaqiq kit»b ini mtnyatakan 
harma sanabrya hawn 

669, Sudah Oikatahui bahwa segata sesjalu yang nr«n«rangi di 
'angit adam butan du biasa disotnd dangan nama bintanrg. 
menurut kebiasaan crang Arab. Sodah c»©tahui sula 
Mnwa Ontvg yang bartkor .tu pada nakikatnya bukartah 
brta^g. hardasarkan deinni keiimuan. akan tetapi omng 
orang Arao b>asa nenyebutnyw doogan blntang. Pada 
tulisan yarg ada £ hodapan kda aekarang mt terdac»t 
perpedaan antar» bmlang yang berekor, bintang yang 
diam. bmtang yang bergorak, dan meteor Uu aamuanya 
■datah derr.si dan penyitalan mcdern yang batum dikenai 
otoh orang-orang Arab pada wakiu Itu Oien karenanya 
saya sergata rrcnate-rkan aisar-atsar int sesuai dengan 
kaumjman bahata yang biasa digunakan pada :aman 
dahiAi. 
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sesuai dalam keterangannya dengan apa mata penduduknya, dan di dalamnya ter- 
yang digambarkan oleh kalangan astronom dapat siksaan yang menyakitkan. 
tentang jatuhnya meteor ke bumi. Ayat penggambaran seperti ini 

♦> Allah g* berkalam, “J/ka mereka seolah-olah mengisyaratkan pada beberapa 
metihat sebagian dari langit gugur, peristiwayangakan terjadi dan akan dialami 
mereka akan mengatakan: 'itu adatah °leh manusia secara nyata. Inilah yang 
awan yang bertumpuk-tumpuk 1 ." tidak pemah dialami oleh orang-orang kafir 
(Ath-Thur (52}: 44). Quraisy. 


Penjelasan: 

Ayat ini, walaupun berbicara tentang 
sikap orang-orang kafir Quraisy yang 
berpalingmenolakkebenaran -sebagaimana 
yang dituturkan oleh beberapa ulama ahli 
tarsir 470 dan mengandung ancaman umuk 
mereka, akan tetapi di dalamnya juga 
terdapat pctunjuk yang menakjubkan, yakni 
keterkaitan antara potongan besar berupa 
bebatuan yang jatuh dengan awan hitam 
yang tebal dan bertumpuk-tumpuk. 

Makna ini telah dipaparkan oleh se- 
jumlah asrronom dengan perkataan mereka, 
“Sesungguhnyajatuhnyameteor ke bumi itu 
cukup untuk menciptakan awan yang berat 
dengan asap yang bertumpuk-turnpuk. yang 
menutupi pandangan ke arah matahari, baik 
secara parsial maupun secara total.” 

T>engannya kita dapat mencermati 
seberapa mirip keajaiban ini dan seberapa 
tepat kesesuaiannya antara pcrnyataan 
para astronom dengan apa yang disebutkan 
oleh ayat terscbut tentang akibat jatuhnya 
potongan dari langit. Demikian juga 
dengan apa yang dituturkan olch ayat-ayat 
pada surat Ad-Dukhan, bahwa asap icu 
menyelimuti bumi, menutupi pandangan 

670. Siiakan lihat Asy*Syaokaf*: fatb At-Qad?r (5/tOO <Jan 

haloman sesudahnya) 

V .. 


Yang mengherankan adalah ayat ini 
termaktub sesudah 15 ayat yang menun- 
jukkan tindakan menyulitkannya orang- 
orang kafir, kesombongan, ketertipuan, 
pcnentangan, dan kekafiran mereka, serta 
niat mereka untuk menjadikan Allah murka 
terhadap kelakuan mereka. Yang lcbih 
mengherankan lagi bahwa 15 ayat sesudah 
ayat ini Allah bersumpah dengan bintang 
yang jatuh, atau dengan bintang ketika ia 
jatuh menukik da ri atas (hawa).* ?l 

671, Siopa sara yang memkirkan sumi An-Najm secara teMI 
akan meiiwnukjin fc*fcerapa isyarat yang menakjubkan: 
Isyarat partama Urutar«>ya sanudah surat Ath-Thur 
yarg menceritakan tanaang jatutmya poiongan langit 
mBm^T^ikitan Oengan gambtang dampak terpenting 
{kakibaTkan oteh jaluhnya oPyek itu 
Isyaral kedua Omuorrya *ur*t ni dangan st*npah AJlah, 
Sumpah im dangon bmtang yang jatun <t*r langlt. Pola 
kaiimot mytrod pada ayat mi menunyukkan peristrwa yang 
UwTim4u. bukan 'ennmnna meteor yang sesuai dengan 
perkataan. “Rtntangbmtang apathla mereka rronuluk 
jahjh* untuk merysjujaikan deogan susunan sumpah At- 
Our an, jutperh kalam Atian Ta‘ala * Dan b&itang-tintang 
«patotia Jerhapoi*. 'Apob*a btntang-b/ntang iiu b&iatut-.mi' , 
oan ‘Sunggun Aku oersumpah dengan gans gans edar 

btntang-bmtang itu' 

layarat ketlga; Yang dimakxud dengan s.jmpah mi adalah 
pcnegas dan pnnguat oahwa Muhammad ^ itu benar* 
benai awyang utusan dam RabO-nya dan ape yang dia 
ucapkan Itu bermMi dan wahyu, bukan berasai oar* hawa 
nabunye Ayat-ayat Ini kita sebutkon dan Ma tsemian 
kepadanya Rmgkasnya deskrtps* kita terhadap ayat eym 
mi adalah Ailah bersumcah dengan salah satu makhiuk- 
Nya untuk menguatkan kebenaran kenabian Mitommad 
*&■ 

Aken tetapl andaikiite k«ta tetapkan akan tarjadi kejatuhan 
meteor ke twmi. sedang meteor neperti n ck«.enwi da am 
bahasa Arab secara multak sebagai bntang, maka 
rr.erigape keadaan ka<m mukminin atau omongan mereka 
secara languing berkala. 'Kam* berada & depan tanda 
yeng diberlahukan oteh Munammad # dari Al-Qur'an. 
dan ir» lermasuk saiah satu buktt kebermrer kenabianrrya, 

' —--- f 
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2. Kaitan Antara Dajjal dan Tanda Dajjal, binatang, terbitnya matahari dan 

Asap tempat tenggelamnya, 


o Dari Hudzaifah bin Asid Al-Ghifari , 
dia berkata: 

U&. 4^3 ^ ^ 

:\jli & Vi : jUi IJii g-j 

Ji. ^ \4i\ : j\5 *UUJt 

<o'j-i]\-/li-o\;\>L£ ojj- 

> iMj ^m\j sJ14.au 


>» f x 


AJati 3& melihat ke arah kami ketika kami 
sedang berbincang-bincang. Betiaubersabda. 
*'Apa yang kalian perbincangkan?" Mereka 
menjawab, "Kami memperbincangkan hari 
Kiamat. * Beiiau bersabda . “Sesungguhnya 
hari Kiamat itu tidak akan terjadi sampai 
kalian melihat sebelumnya 10 taruia 
—lantas beliau menyebutkannya — asap, 

(jan bnlang Hu ^ekarang audah menuk* > 3 S>j Apabila 
Mab» mi (»0«k ber&carn *mgan hafwa rw?aur>ya. a«tan 
tetap.i uj »abdanya iiu nanyalah w*hyu yang d«wahyukar. 
k^da belwu' Apatrta orang-orana be^man 
m«i.hai pK«vnva bmtang m maka nmreka akan regu-ragu 
tefh*dap kata-Kaia yang ada sesudan sumpah fcu. 

Allah »» mengulangi penye&utan b ,f, iang Hu k«t*a D«a 
berbtwra tentang sksaan yang didmpaken terhailap umai- 
urnan lerdahulu. D*-a rrnrn.Ha. denga" penyebui.ih kaum 
Ad yang perana yang mengisyaretkan atlanya kaum Ad 
latnnya yang juga akan d«*.impa aiks*an Rab&ani. 
biyerat keempat Surat An-Najm tni dkuitup dengan 
penyebuian az*oh liada yang mampu merglnl»^ 
kannya sola«' AJteh AzVan meknanya de*al Pto 
ulama meyaJum bahwa yang dlmaksud dengan a/^an 
adalah hao KwmaL Manunj* saya. Hu me»HrMuk kepada 
mayorltas pertMlwa yang terad» sebelun har. K.amal dan 
yarg deka: wakbmya dengannya. Panyeri4>aan yang ada 
di dai»mn>« adalah d» arah pwgaruhnya k*rena ttulan 
d! alnl aafah tlinamakan oengan dekat' 

(syarst kelima Swudah penyecutan ertah yang dljadikan 
penuluc «.rau im aecara langsung ada penyebuian lentang 
sudah dekatnya hih K.amat. yakrr peck» aeal sc-al Al- 

Qam«r 


Kami katakan: 

Hadits ini sudah dijelaskan pada bagian 
yang lalu. Yang mcmbantu pemahaman kita 
di sini adalah pendapat hadits ini dengan 
seluruh riwayatnya tidak menyebuckan 
10 tanda besar hari Kiamat itu secara 
urut, tetapi hanya menyebutkannya secara 
keseluruhan. Dengan mencermati riwayat 
ini kita dapatkan bahwa tanda asap itu 
munculnya sebclum Dajjal, tetapi itu 
urutan tidak didapatkan di sini. Urutan 
antara satu tanda dengan tanda yang 
iainnya kita dapatkan dari sejumlah riwayat 
dan indikasi lain yang berkaitan. Yang 
penting disebutkan di sini adalah tanda 
asap icu dianggap sebagai salah satu tanda 
besar Kiamat dan itu pasti terjadi sebclum 
terjadinya hari Kiamat. 

o Dari Ibnu Umar Hg, dia berkata: 

aIIc- aii J^ p- 1 

Cji) ’•& ’'&■} ^ 0 ^- ^ Us 

€ 

* [10 {ijj^» jU—u 

tALu? jvj\ j J 

Kemudian Rasulullah bersabda - kepada 
Ibn u Sha r id (lbnu Skayyad),"Sesungguhnya 
aku menyimpan satu simpanan untukmu." 
Beliau menyimpan untuk dia, “Rada hari 
yang langit datang dengan asap yang 


672 HR MurP.m MuaWn. Ktab A/ Pden wa Asyrttti 

As-Sd ah. hadit* rto 2901 [Mosbm t» Sy#t An-Wawawi 
(91255» 
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nyata" (Ad-Dukhan [44]: 10). 1bnu 
Shayyad bcrkata, ‘7tu adalah asap" in 

Penjelasan: 

Hadits ini salah satu dari sejumlah 
riwayat yang memaparkan secara gamblang 
karakter percakapan yang terjadi antara 
Nabi dengan Ibnu Shayyad. Nabi 
hendak mencari tahu idcntitas sebenarnya 
lbnu Shayyad, apakah dia itu Dajjal ataukah 
bukan? Kesaksian yang terdapat dalam 
hadits ini adalah Nabi menyembunyikan 
sesuatu, yakni ayat tentang asap, lantas 
lbnu Shayyad mengctahuinya. 

Pertanyaan yang perlu diajukan di sini 
adalah: A{>a sebabnya Nabi memilih 
ayat ini secara khusus? Keadaan yang biasa 
seharusnya Nabi menyembunyikan dari- 
nya sesuatu yang bersifat benda ( seperti 
panah atau sepotong barang yang kecil 
atau lainnya. lnilah sesuatu yang biasa 
terbayangkan untuk disembunyikan. Akan 
tetapi setelah kita amati ternyata sesuatu 
yang disembunyikan Nabi itu adalah 
ayat yang bertutur tentang datangnya asap 
dari langit. 

Barangkali di daiam hadits ini ter- 
kandung isyarat nabawi yang menunjukkan 
bahwa salah satu tanda menjelang keluar- 
nya Dajjal itu munculya tanda asap. 
Bisa jadi juga tanda asap ini merupakan 
persiapan bagi keluarnya Dajjal dan itu 
berhubungan erat dengan musibah paceklik 
yang menimpa bumi. Tanda asap juga 
bcrhubungan dengan kian dekatnya masa 
sebelum Dajjal, kemudian menjauhkannya 

673. HR. Abu D«wud, Sunaa Ab» OAmjd, krtnb At-KiBtotim, 
bartth no. 4307 {‘Aun ALMnltod m/48 « dishahihksn 
oteh StH*jtfj Sunmn Abl DAwud k»ry* AJ-Albsml, 

hadits no. 4329} 


pada 3 hari pertama bagi Dajjal. Tanda 
asap juga berkaitan dengan tahun-tahun 
gempa akibat guncangan abnormai (tidak 
seperti biasanya) yang terjadi tiba-tiba. Bisa 
jadi juga tanda asap bcrhubungan dengan 
tersebarnya pembunuhan yang merupakan 
akibat dari paceklik atau kemarau panjang. 

Yang paling penting di sini adalah 
mengetahui dan memahami adanya 
kaitan antara Dajjal dengan tanda asap. 
Pada umumnya kaitan tersebut adalah 
tanda asap mcrupakan tanda persiapan 
keluamya Dajjal. Inilah sebabnya Nabi 
545 menyembunyikan ayat ini kepada Ibnu 
Shayyad.* 74 ' 

o Dari Samurah bin Jundab darl 
Rasulullah pada khutbah beliau 
sosudah shalat gerhana matahari. 
yaitu manakala beliau bersabda: 

* 1 k •» * ••' vh * 1 1 * 9 * * 1 

‘jLaJI ;jj» 

u fi>\ vLli ili IsJ <<i>l £\j 

fi j. ojti 


$74. Anda dapal mntojuk bahasan inj socara Khutus keoada 
lb»Mj Shayyad. Karana di da^annya ada p«nj«iasan 
terparnd yang mambantu Anda untuk mamahami 
i&tldlal yang saya sabuekan di smi 
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kliM S JMj ^ 

,Li>T oir 

5>» Jj — ii» oii-J' ■•■'» * 
JUiJ >ii tj^ Ji JiJji' JUS 
5>LJj «jUa-iii j u5U 
UT-* >=*J | U= =» ; > ’, ji 

>:'> jp J> jjj Jij 

Adapun sesudah itu. sesung£u/tnyfi sejumiah 
orang mendakwakan bahwa gerhana 
matahari ini, atau gerhana bulan itu. 
atau hilangnya bintang ini dari orbitnya 
ilu disebabkan oleh kematian orang-orang 
terkemuka dari kalangan penduduk humi. 
Sesungguhnya mereka lelah berdusta. Akan 
tetapi itu adalah salah satu dari sekian 
banyak tanda kekuusaan Allah, supaya 
hamba-hamba-Nya mendapatkan pelajaran 
dengannya. lantas Allah melihat siapa di 
antara mereka yang memperbaharui taubat 
kepada-Nya. DemiAllah. sungguh aku telah 
melihat sejak aku berdiri mengerjakan shulut 
tadi apa yang pasti kalian temui dalam 
urusan dunia kalian dan akhirat katian. 
Sesungguhnya demi Allah, hari Kiamat 
tidak akan terjadi sampai keluarnya 30 
orang pcndusta , yang terakhir dari mereka 
adalah sijuling (orangyang buta salah satu 
matanya) Dajjal. mata kirinya terhapus 
(hilang) ... Keadaan itu tidak akan menjadi 
demikian sampai kaJian melihat berbagai 
perkara kondisinya kian gawat dan buruk 
pada diri kalian, kemudian kalian saling 
bertanya di antara kalian, "Apakah nabi 


kalian sudah menceritakan sebagian dan 
itu kepada kalian?'* sehingga gunung- 
gunung itu bergeser dari tempatnya. 
(Pada riwayat Al-Hakim dan Ibnu Abi 
Syaibah, dari posisinya . W )* 7S 

Data yang didapatkan dalam hadits 

ini: 

► Hadits ini isinya peringatan dari Nabi ^ 
dalam khutbah beliau sesudah gerhana 
matahari. Bcliau meneruskannya 
dengan kabar tentang fitnah Dajjal 
berikut perinciannya secara detail. Yang 
dapat mcmbantu kita memahami hadits 
ini adalah kalimat icrakhir, Dajjal tidak 
akan muncul kecuali setelah orang- 
orang melihat berbagai peristiwa besar 
diluar kcbiasaan, yang besar dampaknya 
di tengah umat, dan menimbulkan 
banyak pertanyaan di sekitarnya atau 
peristiwa yang mendorong mereka 
mcneliti atsar-atsar dari ilmu kenabian 
yang memberi petunjuk kepadanya, atau 
mengabarkannya. Di dalam hadits ini 
ada petunjuk bahwa terjadinya musibah 
besar yang menimpa setiap orang 
dari umat ini, terjadinya hai-hal yang 
mengerikan dan mengguncangkan selain 
yang telah disebutkan dalam hadits Nabi 
5 %. Barangkali fitnah besar yang akan 
dialami umat sekarang ini akan muncul 

675. MR Ahmacl. iMKJa Mi/xrwd h»riit* no. 

20199 \A''Mu*n*d (Sf22}\; ibnu Aot Syaibah, hadita r»o. 
37513 [At-Mustwnmit (7/496)1 hadits no. 6154 

[Si.v.-ari At-KuCra <3/339)). Ath-Thabaram oada Muyam 
At-Ka&lr hadis no 6799 [Wu>am Al-Kukh <7/192»; Al- 
Hak*m. hadila rw. 1230. d»a berkata. “Hadits Ini 9hahih 
berdasarkan syarat dua syaikh (A^Bukhari dan Mus.km) 
tetao keduanya tidak mencieiuBrkannya.* [Ai-Mjsia&dh 
(1/478)) Ai-Haitsarm borkata. 'Hadits ini drtwayalkan oloh 
Ahmad. Aih-Tnabaranl datam knab Mujatrt Al-Katny, para 
perawi Ahmad 0|»<ai oteh AJ-0ukhari daiarn Sria^Jh-nya, 
$«lain T$a labah bin Abbad. Ibnu H bban renganggapnya 
sebagai orang ta»qah (terpercaya;" [Mepna 1 Az-Zawĕ ki 
(7/342)) 
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dari arah ini r yaitu ketika mayoritas 
ulama mengalami kebingungan dalam 
mencari kemungkinan adanya deskripsi 
atau keterangan detail dan terperinci 
tentang peristiwa itu di dalam hadits* 
hadits Nabi 

► Pada hadits ini juga tcrdapat petunjuk 
akan adanya pergeseran gunung-gunung 
dari posisinya sebelum Dajjal. Ada dua 
kcmungkinan perkara yang terkandung 
pada peristiwa ini, bcrdasarkan 
pandangan kita, yakni: 

Kemungkinan pertama, lenyapnya 
gunung adalah isyarat tentang zaman kita 
yang sarat teknologi, 

Bisa jadi lcnyapnya gunung merupakan 
isyarat yang menunjukkan kota modern 
dan rekayasa tcknologinya yang telah 
mampu melenyapkan scbagian besar 
gunung untuk perluasan pcmukiman atau 
semisalnya, Kita bisa mengamati scndiri 
zaman sekarang ini sangatlah mudah 
untuk melenyapkan gunung. Kita juga bisa 
melihar dcngan jelas zaman sckarang ini 
adalah zaman yang sangat sempurna untuk 
melenyapkan sebagian besar dari gunung 
yang ada, padahal gunung merupakan 
simbol kekukuhan sejak ribuan tahun yang 
laiu. 

Kemungkinan kedua, pergeseran gunung 
adalah akibat bcrbagai peristiwa alam dan 
menimbulkanpengaruhpadakeseimbangan 
lapisan bumi. 

Gunung-gunung itu bergeser dari tem- 
patnya akibat dari pcrubahan geologi besar- 
bcsaran yang menimpa bumi, sehingga 
mempengaruhi keadaan gunung-gunung 


itu scndiri, meruntuhkan sebagiannya, dan 
menggeser dari posisinya. 

Petunjuk-petunjuk yang terdapat 
pada pola kalimat hadits ini menguatkan 
kebenaran kcmungkinan kedua, dan 
kemungkinan inilah yang lcbih kuat 
disebabkan dua hal: 

Pertama: pota kalimat hadits ini 
mcnyandarkan kata 'pergeseran’ kepada 
gunung itu sendiri, sehingga menguatkan 
bahwa itu tidak terjadi karcna perbuatan 
manusia. 

Kedua : hadits ini mengisyaratkan 
adanya indikasi dan perubahan abnormal 
yang terjadi menjclang munculnya Dajjal, 
schingga lebih tepat bila itu terjadi bukan 
karena perbuatan manusia. 

Kesimpulan: 

1. Tanda hari Kiamat berupa asap itu 
terjadi sebelum terjadinya Kiamat, dan 
itu merupakan salah satu tanda-tanda 
bcsar hari Kiamat. Ayat-ayat Al-Qur'an 
yang termaktub pada surat Ad-Dukhin 
menunjukkan bahwa itu adalah asap 
sejati dan jelas, mendatangi manusia 
dan menutupi mereka sehingga mereka 
tak bisa melihat, menimpakan terhadap 
mereka siksa yang pedih. Siksa ini 
mcmaksa mereka untuk berlindung 
kepada iman secara terpaksa, lantas 
AHah menghilangkan siksa itu dari 
mereka seraya menjclaskan bahw r a 
lenyapnya siksaini tidaklah berlangsung 
dalam waktu lama. Seolah-olah urusan 
ini bcrkaitan erat dengan Kiamat 
kecil yang terjadi seljelum Kiamat 
besar. Kiamat kecil ini dimulai dengan 
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munculnya sejumlah canda besar hari 
Kiamat, yang diawali oleh beberapa 
peristiwa alam yang berkaitan dengan 
tanda asap, Barangkali Kiamat kecil 
inilah yang disebut dengan nama azifah 
pada surat An-Najm, terutama karena 
makna az\fah adalah dekat. 

2. Ayat yang termaktub pada surat Ath- 
Thur ayat 44 itu berkaitan antara 
jatuhnya serpihan (meteor atau yang 
serupa dcngan itu) dari langit dengan 
awan tebal yang bertumpuk-tumpuk 
dan dapat dilihat oleh manusia. Oalalah 
ayat ini menunjukkan itu menjpakan 
peristiwa masa depan yang pasti terjadi, 
karena ayat tersebut menceritakan 
perkataan orang ketika melihatnya. 
Lima ayat scsudah ayat 44 ini dimulai 
surat An-Najm yang Allah bersumpah 
pada permulaannya dengan bintang 
yang jatuh dari langit dan menutupnya 
dengan penyebutan sudah dekatnya 
sesuatu yang dckat {azifatil azifah). 

3. Ada scjumlah atsar dari ulama salaiush 
shalih yang mengaitkan antara tanda 
asap dengan hunjaman benda dari 
langit. Sebagiannya menunjuk kepada 
tanda besar yang berdampak sangat 
dahsyat terhadap kestabilan bola bumi. 
Pemyataan ulama salaf begitu sempurna 
kesesuaiannya dengan pernyataan ahli 
astronomi tentang akibat jatuhnya 
metor. 

4. Terdapat hubungan yang jeias antara dua 
tanda hari Kiamat, yakni asap dan Dajjal. 
Kita dapatkan keterkaitan keduanya dari 
peristiwa pertemuan Nabi %% dengan 
Ibnu Shayyad dan pertanyaan beliau 


kepadanya secara khusus tentang tanda 
asap. Ibjuan dari pertemuan ini adalah 
menyingkapkan identitas sebenamya 
lbnu Shayyad, yakni apakah dia itu 
Dajjal ataukah bukan. 

5. Ada banyak atsar yang menunjukkan 
perubahan bcsar yang terjadi seeara 
tiba-tiba sebclum keluarnya Dajjal, di 
antaranya atsar yang discbutkan pada 
bahasan ini dan yang menunjukkan 
pada berbagai perkara besar itu tanpa 
pemisahan. Kemudian atsar-atsar itu 
juga menunjukkan Jenyapnya gunung. 
Pendapat yang paling kuat menyatakan 
hilangnya gunung-gunung itu diakibat- 
kan oleh berbagai peristiwa besar yang 
menimpa bola bumi. 

C. Isyarat Kenabian yang Men- 
jelaskan dan Menguatkan 
Kemungkinan Jatuhnya Ser- 
pihan dari Langit 

Bahasan ini berhubungan langsung 
dengan deskripsi bahasan pertama, 
terutama pada pendahuluan pertama dan 
keempat, yang mengandung sejumlah hadits 
Nabi yang disebut-sebut sebagai isyarat 
yang akan datang. Dengan memperhatikan 
isyarat ini, kita akan mendapatinya sesuai 
dengan deskripsi astronomi tentang akibat 
jatuhnya meteor. 



TANDA-TANDA BESAR HARI KIAMAT 6 I 9 


1. Paceklik Dahsyat yang Menimpa 
Bumi 

o Dari Abu Hurairah aetr, bersabda 

Rasulullah 

Si c^ 4 j 

* 

t * * \| •* 1« 9 I- • £+■ l • > |— • 2 • f ***5ii 

U jjg^i yjl AjjUl 


4 irM\ 


Vang dimaksud dengan paceklik bukanlah 
mereka lidak dilimpahi hujan, akan tetapi 
paceklik itu mereka tetap diberi hujan dan 
dilimpahi hujan lagi , tetapi bumi tidak 
menumbuhkan satu tanaman pun.* 7 * 

Dari Anas , bersabda Rasulullah 


JUlll JU3 jp jb. 

Slj \Jaa 

Akan datang kepada nwnusia suatu masa 
yang langit melimpahkan hujan tetapi bumi 
lidak menumbuhkan tanaman.* 77 

Penjelasan: 

Dua hadits ini mengungkapkan 
fakta terkuat yang menunjukkan jatuhnya 
serpihan dari langit Keduanya menunjuk- 
kan perkara yang dikukuhkan secara ilmiah 
bahwa paceklik terjadi scsudah jatuhnya 
meteor. 


676 HR. SnatWl MusAro k4ab A/-ftton, had-ts no 

2904 |lthel Muston <* Sy#* ArWawaw (9<228)); A^nad 
B.49r Musrud Af-Kt<AataiiU'ln, hadi»» no. 8724 U/-Misnad 

(2/476)). 

677 HR AI Hakun, k4at> ALFOan wn Ai-MaiAym, hadits no 
8S67. dia mengjitakan, 'Hadits n siuduh wnadnya, dwi 
dik^iiiKan oteh Adz-Ozahabl.* tAf-M/«fdCtra* (47569)). 


Agar menjadi jelas bagi kita bagaimana 
mengarahkan daliJ ini untuk itu, kami 
katakan: 

Scsungguhnya kebiasaan yang normal 
pada dunia tumbuhan adalah apabila cara 
dan metode pcnanaman sudah dilakukan 
sccara scmpuma maka tanaman itu akan 
tumbuh. Akan tetapi mcnumbuhkan 
tanaman apapun sccara sempurna pasti 
diperlukan adanya karbon dioksida, cahaya 
matahari, tanah, dan air. 

Tanah sudah ada. Hujan, sebagaimana 
yangdituturkanpadahaditsini,sudahturun. 
Akan tetapi bumi tidak dapat menumbuh- 
kan tanaman ketika terjadi paceklik selama 
dua tahun terakhirsebagai akibat terhalang- 
nya tanaman tumbuh. Sebab yang paling 
mungkin di sini adalah terhalangnya sinar 
matahari sampai ke bumi. 

Ahli astronorni mengatakan sesudah 
jatuhnya meteor ke bumi, membumbunglah 
lingkaran asap tebal kc atas hingga mcnutupi 
seluruh bola bumi, menghalangi bumi 
dari sinar matahari selama paling tidak 
setahun penuh. Keadaan ini mengakibatkan 
matinya lapisan humus dan terhalangnya 
pcrtumbuhan tanaman, baik secara total 
maupun secara parsial. 

Di sini kita dapat mengamati 
kcsesuaian yang nyaris sempurna antara 
dekripsi para ilmuwan dengan petunjuk 
Nabi yang menunjukkan terhalangnya 
pertumbuhan tanaman walaupun hujan 
tetap turun seperti biasanya. Inilah kcadaan 
yang diungkapkan oleh Nabi sebagai 
paceklik atau kelaparan, dan beliau tidak 
menyatakan bahwa tidak turunnya hujan 
itu sendiri sebagai (penyebab) paceklik. Ini 
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adalah sabda yang menakjubkan sekaligus 
menunjukkan betapa presisi dan telitinya 
hadits Nabi dalam menggambarkan 
keadaan masa depan. 

Sebagaimana yang sudah-sudah, sebe- 
narnya paceklik itu bukanlah ketika kita 
tidak diberi hujan, karena keiiadaan hujan 
itu keadaan yang lumrah terjadi pada bola 
bumi. Hujan menimpa tempat tertentu 
untuk satu kurun waktu tertentu pula, 
kemudian hujan tidak rurun sesudahnya. 
Atau paling tidak, biasanya masih tersisa 
lapisan humus, baik di tempat itu maupun 
pada tempat-tempat lain yang dekat 
dengannya. Paceklik normal ini tidak 
menghalangi turunnya hujan. lni adalaii 
Tenomena biasa yang kita namakan dengan 
paceklik secara kiasan (krisis ekonomi). 

Akan tetapi pacekiik yang sesungguh- 
nya itu ketika hujan tumn akan tetapi tidak 
dapat menumbuhkan satu pun tanaman di 
bumi. Inilah yang disebut dengan paceklik, 
tidak ada kias di antara dua jenis pacekiik 
itu. 

o Dari Abdullah bin Amr bin Ash '<#, dia 
berkata: 

jU-551 

«'33' 

Dajjal memiliki tanda-tanda yang 
tertentu. Apubilu nttiru air-mata ciir kcnng, 


sungai-sungai habis airnya, bunga-bunga 
yang harum baunya menguning layu, 
Madzhij dan Hamdan berpindah dari 
Irak, lalu Qinnasrin turun, maka kalian 
tunggulah Dajjal pada pagi hari itu atau 
sore harinya. 678 

Kami katakan: 

Tanda-tanda ini seluruhnya menunjuk- 
kan pada keadaan paceklik yang tidak biasa 
(tidak normal), yairu keadaan yang terjadi 
menjelang munculnya Dajjal. Pada tanda- 
tanda itu juga terkandung isyarat terjadinya 
3 paceklik beberapa tahun menjelang 
keluarnya Dajjal. Atsar ini membantu kita 
untuk memahami maksud dari pertanyaan 
Dajjal dengan tuntas dan orang yang mene- 
maninya tentang kebun kurma Baisan dan 
tentang mata air Zughar. Dia bertanya 
kepada mereka tentang tempat-tempat yang 
mereka kenal di negeri mereka. Lantas dia 
menunjukkan lenyapnya air dan terhentinya 
pertumbuhan tanaman di sana. Atsar ini 
menjelaskan bahwa kondisi itu akan terjadi 
secara umum, membinasakan sejumlah 
wilayah yang luas. Ini adalah keadaan yang 
abnormal dan tidak biasa terjadi dan akan 
membinasakan bumi. Barangkali peristiwa 
ini terjadi sesudah munculnya tanda hari 
Kiamat berupa asap. 

Di samping itu, di dalam atsar ini 
juga termaktub petunjuk yang sangat 
menakjubkan, yakni menguningnya bunga 
yang harum baunya. Kejadian ini mungkin 
diakibatkan oleh dua sebab, karena sedikit- 
nya air atau karena terhalangnya sinar 
matahari sampai kepada bunga tersebut. 

678. HR. Ai-Makim. kiUib d a beritome-Jar tdneangrya, 

‘Shahih «ansdnya dan Adz-Dzahab« nreogukunkannya.* 
[Ai-Uustadrsk (4/506)1. 
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Selanjutnya kondisi ini mengakibatkan 
lemahnya proses asimilasi atau fotosintesis. 
Apabila penyebabnya adalah yang kedua 
(terhalangnya sinar matahari) maka ini 
menguatkan kesimpulan yang sudah saya 
paparkan, yakni hasil yang diakibatkan oleh 
asap yang menghalangi sinar matahari, 
sekaligus menjadi penguat bagi dua hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah dan 
Anas bin Malik tentang paceklik. 

2. Bebatuan yang Ditandal dari 
Langit» Mirip Dengan Bebatuan 
yang Menimpa Kaum Luth 

• Dari Abu Huralrah bersabda 

Rasulullah 

\yz Jah» Ja yjc H 

* s L \l- ' i , i il 

Kiamai tidak akan terjadi hingga manusia 
dihujani dengan hujanyang tidak terlindung 
darinya rumah-rumah yang terbuat dari 
tanah liat, dan yang terlindung darinya 
hanyalah rumah-rumah yang terbuat dari 
bulu binatang 


6 79 M R Ahitv*J. Mi,$f>adAtTmtd. 66q> Ktusnad 

hsdits no T248 tonu Htooan i»ti« krtab S/iati2l>nya kit»b 
A/-rsrflkh, hadits no. $770 MuT*qciiqnya bediata. 
inf ahahih ’ jSha Hh Utni U<t>bĕ{i <15/174)1; AJ-Knttami 
Oarkaia, 'Haats »N din*ay*tkan deh AhrrvKl dan patt i 
paraw nya dipakai oren Al-fljkhan da/am SH<»5tt?-nya.* 
[Maima A?-Za#ĕKf <7/331 k] A'-Adaw« berkala lurtang 
sanad AJwiad *m. 'Sanadnya hasan * |Ar-Mosnad 
Shmi <A21)J. 


Kosakata asing: 

Al-Kinnu adalah pelindung segala 
sesuatu dan penutupnya. Akan tetapi yang 
dimaksud dcngannya adalah sesuatu yang 
dapat menepis panas dan dingin yang 
berupa bangunan ataupun tempat tinggal.* w 

Penjelasan: 

Rumah-rumah yang tcrbuat dari tanah 
liat maksudnya rumah-rumah perkotaan 
yang dibangun dari batu yang dibakar. 
Yang dimaksudkan dengan istilah itu pada 
hadits ini adalah rumah permanen atau 
yang terbuat dari susunan bata maupun 
semen. Adapun rumah yang terbuat dari 
bulu binatang itu mcrupakan kiasan dari 
rumah yang biasa ditinggali oleh orang desa 
atau orang-orang yang bertcmpat tinggal di 
daerah terpencil. 

Biasanya rumah di kota yang dibuat 
dari semen dan beton itu lebih kuat dalam 
melindungi penghuninya daripada rumah 
yang terbuat dari bulu binatang. Ini sudah 
dimaklumi bersama. 

Akan tetapi yang aneh dalam hadiis 
ini adalah adanya hujan yang tiada satu 
pun rumah yang terbuat dari tanah liat atau 
rumah yang dibuat dengan batu-batu yang 
terlindungi darinya, sedang pada waktu yang 
sania justru yang terlindungi adaiah rumah- 
rumah yang terbuat dari bulu binatang. 

Ini adaiah perkara yang aneh, ber- 
tentangan dengan yang biasa terjadi dan 
bcrtentangan pula dengan pengalaman yang 
ada. Akal manusia menjadi bingung untuk 
membayangkan apa yang dimaksud dengan 
hadits ini. Hujan apakah yang menjadikan 

68C Silakan i/*tt Lts&o A L 'Arab Karya Ibnu M#nzhur < 13«360) 
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rumah yang dibangun dari bacu tidak 
dapat melindungi penghuninya» sedang 
pada saat yang sama justru rumah yang 
dibuat dari bulu binatang dapat melindungi 
penghuninya? 

Agar kita tidak bingung tentang takwil 
hadits ini, kami katakan: 

Di dalam hadits ini terkandung isyarat 
yang sangat menakjubkan, menguatkan 
apa yang sudah saya paparkan berupa 
kemungkinan jatuhnya kerikil dari iangit. 

Dan agar perkara ini menjadi jelas bagi 
kita, sclanjutnya kami katakan: 

Siapa saja yang meneliti redaksi pada 
ayat-ayat AJ-Qur'an akan mendapati bahwa 
lafal mathar (hujan) dalam berbagai ben* 
tuknya (amtharndhum - matharan -umthirat 
- amthama ) pada sebagian besar ayat 
tidak pernah digunakan kecuali untuk 
menunjukkan lemparan batu dari langit. 
Mayoritas lafal ini digunakan untuk 
menunjukkan siksaan yang ditimpakan 
kepada kaum Luth. 

Dengan demikian, lafal Qur'ani 
(mathar) ini tidak dimaksudkan untuk 
menyatakan hujan yang biasa, yakni dengan 
turunnya air dari awan. Yang dimaksud 
dcngannya adalah lemparan batu-batu dari 
langit. Bebatuan ini sudah diterangkan 
sifatnya sebagaimana yang termaktub 
pada kisah Luth batu-batu itu sudah 
ditandai dan dinamai 
dan bebatuan itu berasal dari Sijjil. Dari 
makna dua lafal itu didapatkan pengertian 
bahwa pada sctiap batu sudah tcrtulis atau 
terekam di dalamnya siapa orang yang layak 
mendapatkan hukumannya, atau dcngan 


kata lain itu bebatuan yang dilemparkan 
dengan arah dan sasaran icrtentu dari 
langit. Bcbatuan itu takkan meleset dari 
sasarannya selama-lamanya. 

Seandainya kita gambarkan sebagian 
saja tingkat ketelitian dan akurasi dalam 
mcmiiih target dari beberapa senjata 
canggih saac ini yang sudah mengalami 
kcmajuan teknologi sedemikian pcsatnya, 
maka akurasi batu-batu dari langit untuk 
memilih sasarannya mungkin dapat kica 
bayangkan mirip dcngan peluru kendali, 
atau yang biasa disebut dengan rudal 
pintar (misil). Kita sangat mengagumi 
kemampuan tcknologi persenjataan buatan 
manusia itu, lantas bagaimana halnya jika 
batu-batu itu diarahkan sasarannya dengan 
kekuasaan Yang Maha Bijaksana lagi Maha 
Mengawasi? 

Dapat dikatakan bahwa penggunaan 
lafal mathar itu untuk kiasan pelcmparan 
bebatuan dari langit, dan ini ungkapan 
Qur'ani. Apabila kita menyandarkan mathar 
itu pada karakter hujan batu dari langit 
dan kita menyifatkannya dengan itu, maka 
menjadi mudah bagi kita untuk memahami 
maksud hadits tersebut. 

Dengan demikian. hadits tersebut 
mengisyaratkan bakal terjadinya hukuman 
Rabbani yang hanya menimpa kota-kota dan 
selamat darinya penduduk desa. Pemisahan 
antara penduduk kota dan penduduk desa 
ini sudah dikeiahui, yakni bcbatuan tersebut 
merupakan siksaan Rabbani terhadap 
kemaksiatan yang dilakukan secara terang- 
terangan oleh penduduk perkotaan saja. 
Kenyataan yang ada memang mcnunjukkan 
bahwa kemaksiatan, kemcwahan, dan 
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dekadensi yang mengharuskan turunnya 
siksa itu tempat terjadinya (lebih sering 
dan lebih banyak) di perkotaaan, bukan 
di pedesaan. Dapat kita amati fakta dan 
realitanya pada zaman kita dan sudah tidak 
perlu diperdebatkan walau hanya olch dua 
orang saja. Kondisi perkotaan, terutama 
kota-kota besar dan metropolitan, tak 
ada seorang pun yang tidak taJiu (dengan 
mcrajalelanya kemungkaran). 

Hadits ini menerangkan hujan Rabbani 
yang sudah dinamai (maksudnya sudah 
ditentukan arahnya dengan kebijaksanaan- 
Nya, bukan siksaan serampangan yang 
dilakukan dengan cara biasa, sebagaimana 
yang disangkakan oleh kaum materialis), 
yaitu berupa bebatuan yang Allah & 
hanya menimpakannya kepada penduduk 
kota discbabkan oleh kemaksiatan mereka 
yang mengharuskan diturunkannya siksa 
seperti itu. Pada waktu yang sama, hujan 
batu ini tidak akan menimpa penduduk 
pedesaan karena mereka ini memang 
tidak melakukan kemaksiatan yang meng- 
haruskan diturunkannya siksa terhadap diri 
mereka. WJ 


Perhatian: 

Yang dimaksudkan oleh hadits ini 
bukanlah seperti yang dipahami secara 
terburu-buru oleh sebagian orang, hujan ini 
tidak terlindung darinya rumah-rumaii yang 
terbuat dari batu tetapi justru terlindung 
darinya rumah-rumah yang terbuat dari 
bulu binatang, hujan ini turun atas kedua 
jenis rumah itu sekaligus. Akan tetapi 
di dalam hadits ini ada petunjuk bahwa 
yang terlindungi dari hujan batu tersebut 
adaiah orang yang keluar dari daerah yang 
dihancurkan. Rumah-rumah yang terbuat 
dari batu merupakan kiasan dari daerah 
perkotaan yang akan terkena penghancuran 
ini secara totaJ dan isyaratnya memang 
mengarah ke sana. Adapun rumali-rumah 
yang terbuat dari bulu binatang adalah 
kiasan dari rumah di pedesaan yang tidak 
tertimpa hujan batu yang sudah dinamai 
sasarannya ini. 


D. Tanda-tanda Lain yang 
Mungkin Diakibatkan 
Oleh Terjadinya Peristiwa- 
peristiwa Alam 


681 Ketetanyan lcnumg bebstusn yang biitrpattin sccmra 
khusus k«pada setMgian mang .ni bisa ;uga <**.askan 
kepada «iksaan Rabbam apapun bantukny* Bamngkalt 
getomDang pasang Tsunami yang nieWuhiantaklcan As.a 
Tenpgara dapai manggambarttan kaparta k4a bagaimana 
sitawar* itu diarahkan kcpada sejumiah orang dan t*dak 
temacap yrang taawtya Getorrbang Tsunami » ntenjadi 
yksaan alau ^uktman tarhasap se/urriah orang, tetapi 
dakvn waktu y?»ng wma ;oga men*a<a panyeiamai 
sebegtan orang yang lainnya. Manakaia krta lihat nwlalui 
layar ie»evisi bagaimana getombang ini mcmbawa 
scjumlah anak kcaJ lalu melamparkan mereka ke etm 
aur:; njmah atau ke pepohonan. dan juga bagamans 
Allah mei-ndungi orang-orang yang mengungki di masj.o 
ketia AHah menghar.curkan semua bangunan yang ada 
rt sekeliHngnya. 


Inilah beberapa tanda masa depan 
yang tidak dapac ditentukan secara pasti 
maksudnya beserta kapan terjadinya, akan 
tetapi ada kemungkinan berkaitan erat 
dengan pcristiwa-peristiwa alani, terutama 
karena mengandung sejumlah indikasi 
yang menguaikan bahwa beberapa tanda ini 
terjadi sesudah peristiwa besar, atau setelah 
perubahan yang abnormal pada bola bumi 
kita: 


624 ENSiKlJOreD^Aj^Hm^MAN 



1. Kembalinya Lapisan Humus yang 
Tebal di Jazirah Arab 

o Dari Abu Hurairah 25*, Rasulullah jg 
bersabda: 




K j ^ , *• i-Li' ^r 

y^.l^A.1 jS^ 

\y0j lijji y >i' 

Uari Kiamat tidak akan terjadi sampai 
harta menjadi banyak dan berlimpah ruah , 
sehingga seseorang keluar dengan membawa 
zakat hartanya lantas dia tidak menemukan 
seorang pun yang mau menerimanya dari 
zakatnya itu, dan sehingga negeri Arab 
kembali menjadi padang penggembalaan 
dan mengalirkan sungai-sungai‘, 6t2 

Kami katakan: 

Hadits ini mengandung isyarat yang 
jelas terkait beberapa perubahan alamiali 
dan escnsial pada bola bumi ini yang 
mengakibatkan perubahan iklim secara 
menyeluruh. Tidak pernah terbayangkan 
dalam pemahaman kita terjadinya 
perubalian jarirah Arab menjadi padang 
rumput yang dialiri oieh settian banyak 
sungai, kecuali apabila terjadi perubahan 
asasi pada cuaca dan iklim. Kemungkinan 
kejadian ini menurut fakta kontemporer, 
bukanlah suatu yang mustahil. 

Hadits ini juga mengandung bukti 
yang menunjukkan jazirah Arab pada 
zaman dahulu ka la berupa padang rumput 

682 HR Muslwn. S/Htito Mustm, btab Kad.ts no. 

157 [Muskm 0» Sy&ti (4/116)] 


dan memiliki banyak sungai. Alasannya 
adalah penggunaan lafal ta 4 udu (kembaJi), 
yang menunjukkan kembalinya sesuatu 
menuju keadaan masa lalunya yang pernah 
dialami. Yang menguatkan makna ini adaiah 
keberadaan sejumlah cekungan minyak 
bumi di bawah Jazirah Arab, yang menurut 
para ilmuwan terbentuk karcna perubahan 
zat-zat organik (binatang dan tumbuhan), 
yang semua itu menunjukkan binatang 
serta tumbuhan pernah ada dalam jumlah 
sangat berlimpah di wilayah itu pada masa 
lalu. 

Dan Iafal ta 4 udii mengisyaratkan kepada 
apa yang telah kami sebutkan, seandainya 
makna tersebut selain itu, tentunya Nabi 
5 ^ menggunakan kata tatahawwala yang 
menunjukkan kepada perubahan sesuatu 
dari keadaan masa lalu yang pernah dialami- 
nya. 

Saya melihat sebagian pensyarah 
hadits, terutama dari kalangan ulama masa 
kini, mcmandang bahwa yang dimaksud 
dengan tanda ini adalah apa yang kita 
lihat sekarang yang berupa sekian banyak 
kilang minyak dan kemakmuran yang 
ada di jazirah Arab. Pendapat ini secara 
serampangan disandarkan pada berbagai 
tendensi tcrtentu yang tidak bebas dari 
lindakan memaksakan hadits ini untuk 
mendukung program beberapa pemerintah 
di Jazirah Arab untuk membelokkan aliran 
sungai dari Irak atau dari tempat lainnya, 
ataupun mengalirkan gletser ke jaiirah 
Arab, dan seterusnya. 

Analisis-analisis ini terlalu dipaksakan, 
sedangkan hadits itu sendiri mengandung 
indikasi yang mencegah penggunaan 
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analisis seperti itu. Bagaimanapun juga hasil 
hari pengaliran gletser atau membelokkan 
aliran sungai itu hanya akan mewujudkan 
padang rumput baru pada sebagian anak 
sungai di sejumlah lokasi terteruu saja, 
Akan tetapi hadits ini memaparkari adanya 
perubahan jaiirah Arab secara total dan 
menyeluruh menjadi padang rumput dan 
sungai-sungai. <4i Redaksi hadits ini tidak 
sesuai dengan berbagai analisis iru. Sebab 
yang mendorong sebagian orang untuk 
menerima analisis itu adalah sulitnya 
mereka dalam membayangkan pcrkara 
yang direka oleh orang yang lainnya, yakni 
bagaimana mungkin padang pasir yang 
tandus itu dapat berubah menjadi kebun- 


683. Siapapun yang mempertiaiikan redaksi hadit» rt dar dalil 
yang dituryjkkan oieh ungkapamya pasti ah mengeianut 
balywa yang oimaksud Af>siorinya aoahin perubahan 
seluruh Ja&rort Arab menjadi p«dang mmput dan sunga> 
sunpat. Tultsan ungkapan lersebul auaan: 

Sstwgga burrn Ansb Kemba.v m&ntadt p&deng 
p+ngg*tnbAlfi#a a»r> mangalirkan «ung**»$</ng4f, 
Menaokan ka4a rmirtij (padang rumput) llu sehagal 
ke*sbrne*aan khusus untiA regen Arab M&ode Ini d»«enal 
o4«h para nhii baiaghah Arab) Anda kata yang 

dtmaksud dengannya nanyaah sebagian padang 'urnput, 
niscaya ungkapan <lu akan dtutaraxan da-am bentuk lain, 
yakm leniunya Nab* borsabda 

Padang rumput dan sungai-sungai kamban *e regen 
Arab. (bukan hadits) 

earangkaii corkoh ya-g palmg dekai uneuk menjelassan 
h*.il mi adalah kaiam A.lan yang mencencakan teoiang 
Zakadyya: 


j ijji jiiiij 


Kepaia sudah monyalo dhngon ubon 
Ungkapan ini menunmkkan banwa twluruh rdmtul sudah 
ceruban men(acfi uhan Ini udnhm urigkwpMr yung lnhih 
kual danpada ptrtat&an' 




- m : ; - 


Uban rombul kepa a n telah menyala (bukan ayatl 
Yang menun]ukkan munculnya uban pada ramtkA kepata 
catapi tkiak secara mnnyeiuruh 


kebun yang subur dan mengalirkan banyak 
sungai. 

Dalam gambaran saya, apa yang direka 
sebagian orang itu termasuk ketetapan nisbi 
(relatiO daiam esensi meskipun diukur dari 
sesuatu yang tampak, bukan sccara mutlak. 
Sejaraii bola bumi ini mempersaksikan 
adanya perubahan esensial yang pernah 
terjadi padanya. Dari zaman kering sampai 
zaman hujan, hingga sampai zaman es. 
Perubahan ini tidaklah mustahil dari boia 
bumi kita. 

Perubahan apapun yang terjadi pada 
bola bumi, baik penyimpangan rnagnetis 
maupun perubahan orbit serta garis edar, 
menjadi sebab utama pencairan es di dua 
kutub, dan perubahan seperti ini tidaklah 
rnustahil terjadinya. Semua urusan ini 
berada di tangan Allah jn . Apa yang 
direka oleh manusia itu tidak tetap pada 
keadaannya dan pemberitaan ilmiah yang 
bersumber dari sana sini yang dipaparkan 
oleh alili astronomi, ahli klimatologi. atau 
ahli fisika, menggambarkan kondisi yang 
seperti keadaan ini. 

Hubungan Antara Tanda Ini Dengan 
Peristiwa-peristiwa Alam: 

Hadits ini menunjukkan adanya pe- 
rubahan abnormal, bahkan perubahan yang 
belum pernah dibayangkan dalam hukum 
ilmu alam, akan tetapi terbayangkan kon- 
disi beruhahnya aturan itu dan berubah- 
nya aruran alam secara total tidak bisa 
tidak merupakan akibat dari peristiwa- 
peristiwa besar yang menimpa boia bumi 
kita dan mempengaruhi keadaannya 
secara menyeluruh. Ini menjelaskan 
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kepada kita pertalian hubungan antara 
tanda ini (kembalinya padang rumput dan 
sungai ke jazirah Arab) dengan sejumlah 
peristiwa aiam karena hantaman serpihan 
langit terhadap bumi dapat dipastikan 
mengakibatkan perubahan alam secara 
menyeluruh yang juga merusak cuaca dan 
iklimnya. Selanjutnya rusaknya cuaca serta 
iklim mengakibatkan perubahan esensial 
pada semua yang kita lihat sekarang ini 
dan masuknya bumi ke siklus iklim baru 
yang memiliki aturan sendiri yang berbeda 
dengan iklim yang lama. 

Salah satu perubahan yang diakibatkan 
oleh sistem aturan yang baru adalah apa 
yang terjadi di jazirah Arab, yang berupa 
kembalinya iklim lama dengan curah 
hujan yang sangat tinggi. Akibarnya adalah 
sungai-sungai kembali mengalir deras dan 
tersebarluasnya lapisan hunius yang sangat 
diburuhkan tanaman. 

2 . Kehancuran Besar yang Diiringi 

Dengan Gempa Geologis Pada 

Permukaan Bumi 


o Dari Abdullah bin Hawalah dia 
berkata. “Rasulullah bersabda 
kepadaku: 




Wahai Ibnu Hawalah, apabila engkau 
melihat kekhalifahan sudah turun di tanah 
yang disucikan, maka sungguh telah dekat 
saat terjadinya banyak gempa, kekacauan. 
dan perkara besar. Hari Kiamatpada waktu 
itu lebih dekat kepada manusia daripada 
tanganku int daripada kepalamu. 

o Dari Salamah bin Nufail As-Sukuni, 
Rasulullah & bersabda: 


* 

* * ,•+„ . * ĕ * * •+ 

^Aj uliil 


>jJu j 4-ujJL 


Bahkan kalian tetap tinggal sampai 
kalian berkata: “Kapan?” dan kalian akan 
datang kepada para petusak yang sebagian 
kalian membinasakan sebagian yang lain. 
Menjelang hari Kiamat ada kematian yang 
dahsyat, sesudahnya ada tahun-tahun 
gempct bumi.'*' 


Penjelasan: 

Dua hadits ini mengisyaratkan 2 
tanda yang keduanya berkaitan erat dengan 
jatuhnya serpihan benda langit ke bumi, 
yakni: 


a. Bencana kematian yang dahsyat 


Dalam hadits ini ada petunjuk akan 
datangnya bencana kematian yang dahsyat 
di bumi. Hadits ini mengungkapkannya 
dengan kata mautan' ,M , kematian yang 

884 HR Abu Da*ud. Simon AN Dĕwud, k*.ib ALJih&d, hadrts 
no 2535 

685 HR Ahnnad. sudah o«ebutkan pada bagian yang latu. 

686 Sehagtan orang menyangKa bah«va tafat mautan 
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dahsyat menjelang terjadinya hari Kiamat. 
Sifat ini sesuai dengan apa yang telah 
digambarkan oleh para ahli astronomi 
bahwa pada jam-jam awal atau hari-hari 
pertama dari jatuhnya meteor itu akan 
mengakibatkan kematian jutaan orang. 
Akibat selanjutnya adaiah munculnya 
wabah penyakit, paceklik dahsyat, dan 
bencana kelaparan yang mcnimpa mayoritas 
umat manusia. Sifat-sifat ini sesuai dengan 
apa yang didapatkan dari sabda Nabi 
bencana kematian dahsyat. 

Kematian dahsyat ini bukanlah 
kcmatian yang disebutkan pada hadits 
yang termaktub pada pasal pertama kitab 
ini, karena kematian yang disebutkan 
terdahulu itu tidak disifati sifat syadid 
(dahsyat). Redaksi pada hadi ts yang 
dipaparkan terdahulu menunjukkan bahwa 
kematian tersebut berlaku khusus untuk 
umat Muhammad js atau lebih khusus lagi 
para sahabat. Salah satu sifatnya adaJah 
kematian tersebut menghampiri mereka 
bagaikan singayang menerkam kambing, ini 
menunjukkan sebab kematian adalah wabah 
penyakii. Sudah dipaparkan terdahulu 


Tienunjukican adanya dua k*m.-jtwn; yaKni dua hadits 
»r»ngandung kematian yang d»n*ya(, S^oagtan darl 
mereka rn*naf»rkan hadls n pada aua Perang Dunta 
yang tatah imjwdi ln> adalah suatu kesaiahpahaman. 
LataJ msuton adaiah bontuk tunggal (notrad), bukan 
mutsa r na atau jamak Ur‘al ini mwupakan smonim dari 
iafai maut. Kiati dan mautan du termesuk nama-nama 
ur.tuk mnnyatBkan watat ikematian). tbnu Manzhur 
berkata. ‘MaiA dan mautan odalah kebulikan dari 
hayoh (kehkJupen)." {L<s4n Ai-^Arab (2%}]. Andatkata 
yang tkmeksud dartgan latal «ni adaiah isyarat adorrya 
dua kematwn ntscaya sifat yang ada sesudahnya ak«n 
diUdurkan dengan betituk mutsanna juga (mautant 
«/•didarit), tetapt temyata sMntnya dipapartcan dengan 
lafa) muhad, hingga menunjukkan dengan jetas bahwa 
yang dimdksud dengannya aiiatah kematran yang dahsyat: 
yakni satu ke^art^n, bukan dua kajadtan Akan telapt pertu 
diceanab pula bahwa iafai at-mautan lu pada umumnya 
OKjunakan untuk menunjukkan kondtsi yang di da:amnya 
terjadl banyak orang mab daiam satu waktu sekaiigus. 

_L___ 


ungkapan yang lebih menjurus pada wabah 
penyakic amwas (r/ua‘un 'amwas). 

Adapun kematian dahsyat di sini, 
yakni yang terjadi menjelang hari Kiamat, 
bersifat umum dan tidak hanya menimpa 
umat Muhammad saja. Kematian ini 
bersifac dahsyat, menghancurkan manusia 
dalam jumlah yang besar dan massal. 
Keterkaitannya dengan tanda hari Kiamat 
scsudahnya, yakni tahun-tahun gempa 
adalah keccrkaitan langsung. 

b. Tahun-tahun banyak terjadi gempa bumi 

► Tanda ini berkaitan langsung dengan 
dua hal, yaitu pertama kematian 
dahsyat, karena tahun-tahun gcmpa 
ini terjadi secara langsung sesudah 
kematian dahsyat itu, sedangkan yang 
kedua adalah tegaknya kekhalifahan di 
Baitul Maqdis. Mungkin saja tegaknya 
kakhalifahan terjadi beriringan dengan 
tahun-tahun gempa atau terjadi 
sebelumnya dengan selang yang tidak 
terlalu lama. Prediksi ini sebagaimana 
yang dijelaskan oleh sebagian dari atsar 
yang ada ataupun dari pemahaman yang 
diambil darinya, sebagaimana yang 
dituturkan oleh hadits yang terdahulu. 
Kekhalifahan Baitul Maqdis itu erat 
hubungannya dengan terscbamya Islam 
ke seluruh dunia (Intemasionalisasi 
lslam II) pada masa kepemimpinan Al- 
Mahdi. 

► Yang dimaksud dengan tahun-tahun 
gempa bumi adalah tahun-tahun 
tertentu yang pada saat itu bumi sering 
mengalami gempa dan guncangan 
yang dapat diamati kejadiannya, 


628 ENSIKLOPEDI AJ<hir2man 



sehingga karaktcr dan sifat ini dapat 
dibukrikan kebenarannya. Tahun-tahun 
yang dimaksud sampai saat ini bclum 
tcrjadi. Di dalainnya juga terkandung 
tengara bahwa guncangan dan gempa 
itu bukan gempa yang biasa terjadi 
pada bola bumi, bukan pula seperti 
yang didakwakan sebagian orang bahwa 
kita sudah mengalami masa itu, dan 
bukan pula gcmpa yang terjadi selama 
ini merupakan bukti sudah terjadinya 
tanda hari Kiamat ini. 

Mengapa? 

Karena gempa bumi yang kita alami dan 
yang dialami oleh para pendahulu kita 
itu terjadi pada kondisi normai dan biasa 
pada bola bumi, sehingga tidak sesuai 
dengan indikasi gempa itu merupakan 
gempa abnormal. Tentu saja kedua hadits 
yang mcngungkapkan gempa normal 
ini tidak berarti menalikan keadaannva 
sebagai gempa siksaan. Maksud saya 
hanyalah: fenomena yang tcrjadi pada 
masa kita ini belum pernah berwujud 
fenomena abnormal yang sesuai dcngan 
sifat yang dipaparkan, yakni itulah 
tahun-tahun gempa yang dimaksud. 

Makna yang biasa dan langsung dapat 
kita pahami dari sabda Rasululiah ss 
itu adalah akan ada tahun-tahun yang 
istimewa, yang saat itu bumi kita ini 
menjadi tidak tenang dan tidak stabil, 
tidakjuganyamanbagi parapenghuninya 
karena terlalu sering tcrjadi getaran, 
dan gempa yang terjadi itu tidak seperti 
gempa yang biasanya. 

Pertanyaan yang terlontardi sini adaiah: 
“Apa peristiwa-peristiwa yang dapat 


mempengaruhi kestabilan bola bumi 
atau lempcng batuannya?" 

Dengan mencermati hadits yang 
pertama kita dapatkan informasi adanya 
keterkaitan antara gempa-gempa 
itu dengan berbagai peristiwa besar 
menjelang tegaknya kekhalifahan di 
Baitul Maqdis. Pada hadits-hadits yang 
scbciumnyasudahterbukti adanyakaitan 
erat antara keluarnya Al-Mahdi dengan 
munculnya tanda di langit, ini sekaligus 
menunjukkan adanya hubungan antara 
tiga peristiwa yang disebutkan sebelum- 
nya. Sehinggaurutannyaadaiahjatuhnya 
serpihan dari langit yang merusak 
kcseimbangan scmktur geologis bumi 
serta mempengaruhi keseimbangan 
lempeng batuannya, dua kematian 
yang besar, berubahnya keadaan 
masyarakat manusia dan standar 
kekuatan, cersebarluasnya paceklik dan 
merajalelanya pembunuhan, keluarnya 
Al-Mahdi, turunnya kekhalifahan di 
Baitul Maqdis, lalu gempa bumi dan 
guncangannya yang luar biasa. 

Pcrnyataan saya ini dikukuhkan oleh 
sebuah hadits yang diriwayatkan oieh 
Abu Sa‘id Al-Khudri Rasulullah ^ 
bersabda: 


sampaikan berita gembira kepada 
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fea/ia7i dengan Al-Mahdi yang diutus 
di tengah umatku di a(as perselisihan 
di antara manusia dan banyak gempa 
bumi, lantas dia memenuhi bumi dengan 
keadilan dan kelurusan, sebagaimana 
sebelumnya dipenuhi kecurangan dan 
kezhaliman. M7 

Atsar ini menguatkan apa yang saya 
paparkan adanya kaitan antara gempa- 
gcmpa bumi yang tcrjadi dengan 
keluarnya Al-Mahdi> Perlu dikctahui 
bahwa tegaknya kekhalifahan di Baitul 
Maqdis pada tahun-tahun terjadinya 
gempa bumi itu tidak terjadi pada cra 
Al-Mahdi. Adapun perselisihan antar 
manusia itu memiliki hubungan erat 
dengan tanda hari Kiamat berupa al-harj 
(pembunuhan) yang sudali dijelaskan 
pada bagian yang lalu dan kemudian 
menjadi kian parah kctika sungai 
Eufrat menyingkapkan harta yang ada 
padanya. 

3. Semakin Singkatnya Waktu 

o Dari Abu Hurairah bersabda 

Rasulullah 35 : 


Kiamat tidak akan terjadi sehingga wa£tu 
menjadi semakin singkat, setahun menjadi 
seperti sebulan saja, sebulan seperti satu 
pekan saja, sepekan bagaikan satu hari, 
sehari bagaikan sesaat, dan sesaat itu 
sebagaimana lamanya membakar pelepah 
daun kurma. m 

Penjelasan: 

Tanda ini sudah dijelaskan pada bagian 
scbclumnya. Di sana saya sudah menyam- 
pajkan kesimpulannya, yang dimaksud kian 
dekatnya waktu tersebut terjadi sccara hakiki 
dan bukan kiasan***, yang membuktikannya 
adalah pada saat itu terjadilah guncangan 
atau gempa yang dapat diamati (karena 
dahsyatnya) dan terjadi secara tiba-tiba 
sehingga mempengaruhi gerakan bola 
bumi, lantas mempercepat rorasinya. 

Berdasarkan perkembangan ilmu 
terbaru, dapat didcskripsikan keadaan 
gcmpa yang mempengaruhi rotasi dan 
rcvoiusi bumi. Gempa ini tidak setimbang, 
ridak tcrjad» berdasarkan proses atau 
kondisi tertcntu. Rotasi bumi mengalami 
percepatan, demikian juga revolusinya. 
Sebagai ganti dari benambahnya keccpatan 
bola bumi mcngelilingi matahari yang 

esa. HR. Irrwm Ahcnad. Bskji tAusnad At-MukMslstrln. Hadits 
Ini sarwdnya Nasan, memUiki syamd yang dnwByalkan 
oleh Al-Tinmte», <iar» Anas A IAI Adaw» At- 

Mvsn 9 d 1417)). hadits mi dishamhken oieh Ai-Albani pada 
Sunan AJ-TinmUi, haditB no 2332. ceda 
Ai-Jsmt' Ash-Sheytijr, jM haditB no. 7422. 

S«ilakfln khol kttmhaii pasal II, babpartama. yang tayatolah 
nwnjeiaskan secara terpenno d» sana pendapait lenlang 
tanda han Kamat ir». Soya Juga sudah memaparkun 
berbagai kem^ngkinan yan<) d.iutukan oieh para dmuwan 
berdasarkan knnsep mereke terjangnya Saya juga 
MNidah mendskusAan serrKca townungknan Inl stiraya 
nr»enfeiaskan indaas^indikasi yang menuntukkan setxap 
tprkuat U.T)3dinya tanda kv secara hakikt 


iz\iu jj!s H 

jJ=£j iiC-UJS' 'ojMj 


687. HR tmam Ahrnad. BAqf Musnod AJ-Mohatstsrtn, salah 
satu perawinya majhul. Diriwayatkan pula o*eh Imam 
Abu Amru AI*Muqn pada kitab Sunarr-nya. dla menyebut 
dengan lalai i*zat sebagal penggarMi ialal zato*H 
Dinwayackan juga oieh Al-Hafizh Abu Nu‘aim pada k>tab 
Sh/iat) At-MaMt [kbet Lkjad Ad-Oursr (62)]. 
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sckali dalam 12 bulan itu, maka bumi saat 
jtu berrevolusi hanya dalam tempo satu 
bulan saja! 

Menurut persangkaan saya, Nabi 
menyebutkan perbandingan ukuran 
ini hanya sebagai pendekatan dan bukan 
dimaksud sebagai ukuran tertentu yang 
pasti. Nabi ^ menjelaskan kepada para 
sahabat perubahan perbandingan lamanya 
waktu, lantas beliau mengutarakan per- 
misalan yang mendekatkan kepada makna 
itu, yaitu ketika beliau bersabda, "Setahun 
seperti sebulan, sebulan seperti seminggu ... dan 
seterusnya.* 

Apabila kita kaitkan tanda ini dengan 
apa yang terjadi pada masa Dajjal, yaitu 
manakala harinya yang pertama itu seperti 
setahun dan harinya yang kedua itu seperti 
sebulan, maka terganibarlah kepada 
kita bahwa akhir dari era gempa yang 
menimpa bola bumi itu terjadi pada masa 
DajjaJ. Dengan kata lain, bola bumi pada 
permulaan kejadian itu tctap dalam kondisi 
normalnyadan sebagai akibatdari sejumlah 
peristiwa alam yang tidak biasa, maka 
bumi akan mengalami percepatan rotasi 
dan revolusinya, setelah itu mengalami 
perlambatan pada rotasinya, sehingga 
rotasinya yang pertama bagaikan setahun 
penuh" 0 , rotasinya yang kedua bagai 
sebulan, lantas kembali secara bertahap 

690. Seb8gien orang moogatakan behwu han’ yang 

seperi sotthon *tu btAaniah ruguki, rreianten kiasan 
t>alaka {yang lujuannya) untuk nnenun^okkan ctotwyat 
Can susahnya Kan itu. Konsep rh ler^ah karnna adanya 
sya^ad untuk haditj itu Ini adalah permintaan perjeiasan 
pa/a sanaoat Nabi tentang cara bnnbadah pada han itu. 
tantas Nabi « twsrsabda, 'Tentuknntah waktunya sesuv> 
kadamya * ln> menunjukkan jolas pan|angnya 

waktu pada han itu. hingg* aatahun penuh sccara hakM 
PenjeiaMn tanteng tul ini akan dlpaporkan aecara 
tarper«Ki pada pasnl khusus lentang Ddi/jW. 


menuju rotasinya yang normal, dan kembaii 
kepada keseimbangannya. 

Hubungan Antara Kian Singkatnya Waktu Dengan 
Peristiwa-peristiwa Alam: 

Sejatinya tidak ada indikasi kuat 
yang memaparkan karakter era perubahan 
panjang pendeknya waktu dari tanda 
ini. Akan tetapi ada sejumlah indikasi 
yang mungkin menguatkan keterkaitan 
hubungan tanda ini dengan tahun-tahun 
terjadinya berbagai peristiwa alam yang 
besar. Barangkali indikasi yang paling 
p>cniing adalah karakter dan sifat tanda ini 
sendiri, karena ia mempunyai kaitan dengan 
perubahan esensial dalam pergerakan bumi. 
Ini tidak terbayangkan terjadinya kecuali 
apabila ada peristiwa-peristiwa alam yang 
besar dan esensial yang berpengaruh pada 
bumi. 

lndikasi kedua adalah tanda ini 
memaparkan kian singkatnya waktu, 
sedang sebaliknya pada zaman Dajjal, Nabi 
jAr, mengisyaratkannya justru akan semakin 
lama. Hadits yang bertutur secara khusus 
tentang Dajjal mengandung sejumlah 
tengara yang menguat kan bahwa zaman akan 
semakin lama dalam arti yang sebenarnya. 
Sudah kita ketahui bahwa tanda asap dan 
Dajjal itu termasuk dari 10 tanda besar hari 
Kiamat. Sudah dipaparkan pada bagian yang 
lalu penjelasan tentang keterkaitan antara 
keduanya yang menghasilkan konklusi 
bahwa Dajjal itu muncul sesudah tanda 
asap. Sudah diketahui pula bahwa pada awal 
zaman Dajjal itu terdapat keistimewaan 
yang membedakannya dengan zaman- 
zaman lain, yaitu yang berupa semakin 
lamanya waktu ini ada hubungannya dari 
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apa yang dipaparkan adanya gempa dan 
guncangan dahsyat pada gerakan bumi. lni 
menguatkan kesimpulan bahwa sebclum 
keluarnya Dajjal waktu akan menjadi kian 
singkac dan cepat karena sebab yang sama. 
yang mempengaruhi gcrakan bumi (baik 
rotasi maupun revo!usi). 


berkata, “Sungguh jika kita biarkan orang- 
orang itu mengambil emas niscaya mereka 
akan menghabiskarmya seluruhnya'.' 
Beliau 55 bersubda, "lantas mereka saling 
membunuh untuk memperebutkan emas itu f 
hingga tcrbunuhlah dari setiap 100 orang 
sembilan 99 orang, 


4. Sungai Eufrat Menytngkapkan 
Gunung Emas 


o Dari Harits bin Naufal, dia berkata: 

s s jus ^ j. 4 £ ^ 

s-it UiiU ji* 

SyJ : jii. ji-l ‘ 

bsj <{Lj JL 

<d\ jm «j iSU 

* * • t * «* | £ti l * 11 

MSjj j\J IoJJX« JjA 
:jlj t 

^ ‘ • »■ •« «ji ^ • !»'tK 


berdiri bersama Ubay bin Ka'ab. lalu 
dia berkata, "Orang-orang itu senamiasa 
berbeda-beda tengkuk mereka dalam mencari 
duma. m Aku berkata, "Ya.” Dia berkata . 
*Sesungguhnya aku nu*ndengar Rasulullah 
bersabda, 'Hampir saja sungai Eufrat 
menyingkapkan sebuah gunung dari emas, 
maka ketika orang-orang mendengarnya 
mereka pun bepergian menuju ke sana, 
lantas orang yang ada di sampingnya 


► Dari Abu Hurairah bahwasanya 
Rasulullah bersabda: 


jp >J4 Js }'j£ Sl 

M o* 


i » » • .... * - •« «t\ 'Jy » 


d Jii $ S&j 



Hari Kiamat tidak akan terjadi sampai 
sungai Eufrat menymgkapkart gunung 
emas, orang-orang saling membunuh untuk 
memperebutkannya. Terbunuhlah pada 
setiap 100 orang itu 99 orang, namun 
masing-masing orang dari mereka berkata, 
“Barangkali aku menjadi orang yang 
selamat itu ,* 4w 


Dari Abu Hurairah %*, bahwasanya 
Rasulullah *v bersabda: 


o\>3' 


Hampir-hampir sungai Eufrat menyingkap- 
kan harta perbendaharaan berupa emas, 

S91. HR. Musitm, St\o(}fo f /usHm kltsb Af-FHan, hacMs no. 

2895 e>,n Syar£j An-Uaw»«i ^9^218». 

682 HR Musiim. SOatittl MusAm, k»tab Al-Pitan. hadtts no. 
2894 JMusAm ttm Syartj An-Nawow\ (9/217)] 
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siapa saja yang ikut memperebutkannya 
maka dia tidak akan mendapatkan darinya 
sedikitpun** 

Penjelasan: 

a. Makna Umum dan Langsung Dapat Di- 
pahami dari Tersingkapnya Sungai Eutrat 

► Sungai Eufrat adalah sebuah sungai 
yang terkenal di Irak. Sungai ini 
mcmiliki andil terhadap salah satu 
tanda dari sekian banyak tanda penting 
hari Kiamat, sebagaimana hadits ini 
menjeiaskan bahwa sungai Eufrat akan 
menyingkapkan airnya. Al-Hasr menurur 
bahasa aninya penyingkapan, apabiia 
digunakan bersama dengan air atau 
lautan, maka yang dimaksud dengannya 
adalah habisnya air atau mcresapnya air 
ke dalam tanah schingga menampakkan 
tanah yang ada di dasarnya. W4 

Adapun kata jabal (gunung), maka 
itu secara bahasa, dalam bahasa Arab, 
merupakan nama untuk semua pasak 
atau pancang bumi yang besar dan 
panjang, bagian dari rambu-rambu 
alam, adapun yang kecil dan tersendiri 
disebut dengan akam dan gaur. W5 

Dari dua kata, yakni hasr dan jabai ini 
dapat dipetik dua pemahaman: 

Pertama: 

Sungai Eufrat, sungai yang besar ini 
akan habis aimya secaia tidak normal, 
sampai pada batas tanah liatnya nampak 

693. HR, AI-BukJi-an. Al-Bukh&ri, kiL-itj Al-Aitsn. nadil» 

no 7119 pU-SuWiir 1 maa AAPltl 

yuga oleh Muhlirn, ShaHHl nlteo AhFtlwi. hadrts no. 

2894 (AlusAm tan Syv* An-\‘awawj (9/217)J. 

694. Sillkan llhat UsAn Al-'Asat) *u»onan Ibnu Maruhur 
(4/186). 

695. U&ĕn AJ-Asab sosunan Ibnu Marzhv (11*96). 


pada dasarnya, atau hampir nampak. 
Sehingga sungai itu menampakkan kepada 
segenap manusia sesudah tersingkapnya 
air, harta perbendaharaan yang sangat besar 
berupa emas yang digambarkan sifatnya 
oleh Nabi scbagai gunung. Ini termasuk 
kata kiasan yang menunjukkan banyaknya 
harta itu, karena salah satu makna dari lafal 
jabal (gunung) adaJah banyak. Selanjutnya 
lafal jabal (gunung) di sini termasuk makna 
kiasan (denotasi). Yangdimaksud bukanlah 
gunung secara hakiki yang memunculkan 
puncaknv*a dan tingginya yang menjulang 
di permukaan bumi. 

Kedua: 

Yang dimaksud dengan hasr di sini 
makna asalnya pcnyingkapan, bukan habis- 
nya air. Yang terjadi kemungkinan besar 
adanya pergerakan lapisan bumi yang 
mengakibatkan munculnya gunung besar 
dari emas di tengah-tengah air sungai 
Eufrat. Inilah arah pemahaman yang sesuai 
dan inilah makna hakiki untuk kata fvasr 
dan jabal. 

Kedua pemahaman makna ini sama- 
sama dikandung oleh redaksi hadits ini, 
masing-masing memiliki indikasi yang 
menunjukkan kepadanya. 

b. Pendapat llmuwan Modem Tentang Ter- 

singkapnya Sungai Eufrat 

Ada perbedaan deskripsi ilmuwan 
masa kini tentang maksud gunung (jabal ) 
dan maksud penyingkapan (hasr ). Saya 
jelaskan berikut ini: 
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1. Yang dimaksud dengan gunung emas 
adalah minyak. 

Sebagian ilmuwan modern meman- 
dang bahwa yang dimaksud dengan gunung 
emas itu adalah minyak. Makna hadits ini 
scsuai dengan konsep dan deskripsi mereka 
bahwa sungai Eufrat akan menyingkapkan 
sumur minyak besar. Pengertian ini 
sangatlah jauh dari kebenaran, karena 
beberapa sebab berikut ini: 

a. Lafal jabal (gunung) itu menunjukkan 
bahwa harta yang tersimpan di sungai 
Eufrat tidak tepat jika digunakan untuk 
menunjukkan bahan cair seperti minyak, 
balikan waiaupun dengan makna kiasan 
(denotasi/majas) sekaiipun, yang tepat 
adalah lafal bahr (laut) atau buhairah 
(laut sempit). 

b. Redaksi pada hadits ini menggunakan 
iafal inkisdr (penyingkapan) untuk 
sungai, yang mengisyarackan adanya 
hubungan antara habisnya air dĕngan 
tersingkapnya gunung emas. Redaksi 
scperti ini tidak sesuai dengan 
minyak, karena keberadaan minyak 
itu sudah dapat diketahui sebciumnya 
dan eksplorasinya dilakukan dengan 
mengebor hingga dalam di dasar 
laut, sehingga untuk mengctahuinya 
tidak perlu mcnghabiskan air dan 
menghilangkannya terlebih dahulu. 

c. Kenyataan membuktikan lcmahnya 
kernungkinan ini. Redaksi hadits 
menunjukkan haru yang besar dan 
berlimpah muncul di sungai Eufrar 
dan orang-orang saling bunuh untuk 
memperebutkannya, sehingga apa yang 
terjadi ini menunjukkan keistimewaan 


harta di tempat itu dari satu sisi, sedang 
dari sisi lain redaksinya mengisyaratkan 
tidak adanya harta serupa di tempat- 
tcmpatlainnya.Jikatidakdemikian.maka 
tidak mungkin orang-orang bcrkumpul 
dan berkerumun di tempat itu saja, tidak 
di tempat lainnya. Adapun minyak bumi 
itu ditemukan di banyak tempat dan 
dalam jumlah berlimpah di jazirah Arab 
dan Irak. Sehingga bagaimanapun juga 
penemuan minyak di sungai Eufrat tidak 
mcnjadikannya istimewa dan tidak pula 
mampu menggerakkan publik sampai 
harus berperang dan saling bunuh demi 
mempcrcbuikannya. 

d. Penunjukan dari redaksi hadits ini 
mengisyaratkan periode perubahan 
dari keadaan saat ini yang sedang kita 
alami. Di zaman kita sekarang ini 
muncul beraneka ragam harta, yang 
paling utama adalah minyak sehingga 
disebut dengan emas hitam. Karenanya, 
adanya gunung dari emas, betapapun 
besarnya. di zaman kita ini tidak akan 
dianggap sebagai penemuan istimewa. 
Penemuan gunung emas itu mirip 
dcngan penemuan iadang minyak besar 
di suatu tempat tertentu. Oleh karena 
itulah saya membayangkan bahwa 
peristiwa munculnya gunung emas itu 
rcrjadi pada periode yang emas sangat 
diagungkan pada waktu itu dan harta 
yang iainnya pun kian sedikii, sehingga 
kemunculan gunung emas itu mampu 
menggerakkan dan menggelorakan 
sekian banyak orang untuk berperang 
dan saling bunuh. Barangkali itu terjadi 
pada periode kesulitan, paceklik, dan 
habisnya harta. 
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e. Redaksi pada hadits ini menunjukkan tidak semestinya. Bendungan itu tidak 
bahwa setiap orang dapat mengambil akan menghalangi aliran air secara total 
emas dari gunung tersebut. Itu dipahami walaupun memang dapat mengurangi debit 
dari sabda Rasulullah $&: aliran air. Penunjukan dari redksi hadits ini 

• „ memaparkan bahwa air akan sama sekali 

l >4 * * " r r , , 

Ua— jKi o hilang dari sungai Eufrat sampai pada 

ringkatan tanah liatnya tersingkap dari 
Siapa sajayang ikut mempercbutkannya bawah ajr penomena in i tidak pernah bisa 
maka dia tidak mengambil darinya kj(a j jhaf pada Mman io ta sckarang. bahkan 

sedikitpun. tak mungkin terbayangkan akan terjadi 

Semua orang yang hadir di dekat meskipun dengan diselesaikannya sejumlah 
harta ini mampu untuk mengambilnya. bendungan dalam waktu yang tidak lama 
Ini gambaran bahwa emas itu adalah emas lagi. 
sejati. Adapun minyak, urusannya menjadi 
sulit, karena mengeluarkan minyak dari 
dalain bumi dan memprosesnya sampai 
dapat dimanfaatkan mcmerlukan campur 
tangan negara dan perusahaan perminyak- 
an raksasa. Inilah indikasi kuat yang me- 
malingkan maksud dari harta ini adaJah 
minyak. 

2. Yang dimaksud dengan tersingkap- 
nya Sungai Eutrat: 

Sebagian ilmuwan masa kini berupaya 
membuktikan bahwa peristiwa tersingkap- 
nya sungai Eufrat sudah rerjadi pada zaman 
kita sekarang. Mcreka menjelaskan bahwa 
tersingkapnya sungai Euirat sudah mulai 
berlangsung pada masa kita ini bersamaan 
dengan dibangunnya bcndungan sungai ini 
di Turki, yang mengakibatkan aliran air ke 
Irak kian sedikit. Dia menyangka bahwa 
bila air yang dibendung terus bertambah 
maka lama kelamaan sungai Eufrat akan 
kehabisan air dan tersingkap dasarnya. 

Menurut saya, upaya ini hanyalah 
bentuk pemaksaan pemahaman dengan 
cara membawa hadits ini ke maksud yang 


c. Konsep Penelltl Tentang Maksud Terslng- 

kapnya Sungai Eutrat, Karakter Gunung 

Emas, dan Masa Kejadiannya 

Menurut saya, tcrsingkapnya sungai 
Eufrat terjadi di masa yang akan datang 
dalam waktu yang tidak lama lagi, di mana 
pada saat itu manusia sudah kehilangan 
akaJ sehatnya, terjadi banyak pembunuhan, 
paceklik melanda dunia, dan hujan kian 
jarang. Inilah era yang sudah dipaparkan 
oleh hadits sebelumnya, yakni periode 
sesudah munculnya tanda asap dalam waktu 
yang bersamaan, sebelum keluarnya Al- 
Mahdi dan Dajjal. Sudah diketahui sebagian 
dari tanda keluarnya Dajjal sebagaimana 
dijelaskan oleh beberapa hadits sebelumnya 
adalah habisnya air sungai, lenyap airnya 
mcresap ke dalam tanah. Masa inilah yang 
sesuai dengan peristiwa tersingkapnya 
sungai Eufrat. Kerika sungai-sungai di dunia 
secara umum telah kehabisan airnya, maka 
demikian juga dengan sungai Eufrat. Akan 
tetapi sungai Eufrat itu berbeda dengan 
sungai lainnya, ketika kchabisan air maka 


TANDA-TANDA BESAR HARI KIAMAT 635 


ia akan memunculkan sebuah gunung dari 
emas. 

Mungkin juga peristiwa ini, 
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, 
didahului dengan gempa dan guncangan 
pada lipatan bumi, Ia]u terjadi perekahan 
dan patahan bumi akibat jatuhnya serpihan 
benda langit. Akibat dari rentetan kejadian 
itu muncullah sebuah gunung daiam artian 
yang sebenamya di kedalaman air sungai 
Eufrat, dan gunung iru tcrsusun dari emas 
sungguhan. Kita juga dapat menyclaraskan 
rekahan bumi ini dengan lenyapnya air. 
Urusan ini seluruhnya berada di Tangan 
Aiiah Dia mampu memalingkannya 
sesuai kchendak-Nya. 

Kemungkinan yang terakhir sangat 
mungkln terjadi, yaitu munculnya gunung 
emas dalam bentuk seperti ini di atas 
permukaan air menjadi penggerak yang 
sangat kuat bagi rerjadinya pembunuhan 
besar-besaran yang terjadi sesudah itu. 

d. Apa Hubungan Antara Tersingkapnya 

Sungai Eufrat Dengan Sejumlah Peristiwa 

Alam? 

Sebagian orang bertanya-tanya, 
"Bukankah merupakan (indakan gegabah 
di sini, dcngan mengaitkan tersingkapnya 
sungai Eutrat dengan tanda asap dan 
jatuhnya serpihan benda langit, terutama 
karena memang ridak ada pada satu 
pun indikasi dari redaksi hadits-hadits 
tentang tersingkapnya sungai Eufrat yang 
mengaitkan kedua perkara ini, lantas apa 
argumenmu untuk mengaitkan keduanya? 




Kami jawab: 

Benar, pertanyaan ini sudah dilontarkan 
dan diajukankan dengan argumen, akan 
tetapi yang melontarkan pertanyaan 
mungkin orang yang membayangkan bahwa 
tersingkapkannya sungai Eufrat itu merupa- 
kan tanda parsial yang tcrpisah dari tanda- 
tanda hari Kiamat lainnya. Adapun apabila 
dia mau melihat kepada seluruh dalii dan 
hubungan redaksinya, maka sungguh telah 
nampak kepada kita sejumlali indikasi yang 
mengukuhkan keterkaitan di antara semua 
peristiwa tersebut. Oleh karenanya saya 
memandang perlu untuk mcngutarakan di 
sini sejumlah indikasi yang menguatkan 
apa yang sudah saya sebutkan, meski tidak 
sampai pada tingkatan pasti, akan tetapi 
masalah itu hanya sampai pada tingkatan 
kemungkinan terkuat menurut saya: 

Indikasi Pertama: 

Siapa saja yang memperhatikan 
redaksi pada hadits di maksud pastilah 
dia mendapati bahwa pcristiwa itu tidak 
terjadi pada masa kita sekarang ini, atau 
setidaknya belum mendekati fakta masa 
ini dan tatanannya. Redaksi pada hadits 
ini mengisyaratkan munculnya gunung 
dari emas dan tergedi saling bunuh antar 
manusia untuk memperebutkannya. 
Dcngan kata lain, muncuinya gunung emas 
itu tidak terjadi pada masa negara-negara 
(masih eksis) yang kita hidup di dalamnya 
ini, akan tetapi peristiwa itu terjadi pada 
masa kekacauan (chaos), sehingga sctiap 
orang mampu datang ke gunung emas itu 
dan mengambil emas darinya. 
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Adapun pada masa negara-negara 
sekarang ini, penemuan harta atau tambang 
pasti mengundang campur tangan dan 
penguasaan negara atas harta itu, penjagaan 
dan eksploitasinya. Aturan normal menurut 
konvensi internasional berkenaan dengan 
eksplorasi dan eksploitasi umbang apapun 
adalah rakyat tidak boleh ikut campur di 
dalamnya, bahkan walaupun hanya dalam 
berpendapat tentangnya. Ini adalah pcrkara 
yang sudah dimaklumi, 

Konvcnsi intemasional modern ini 
tidak sesuai dengan redaksi pada hadits 
tersebut yang menunjukkan pada masa 
kekacauan (chaos), sehingga pada waktu 
itu sctiap orang dapat membayangkan 
bahwa dirinya akan dapat memiliki harta 
berupa gunung emas itu sendirian, atau 
mendapatkan bagian yang banyak darinya. 
Indikasi ini menguatkan bahwa tersingkap- 
nya sungai Eufrat itu tidak akan terjadi di 
hawah naungan konvensi internasional 
modern, akan tetapi peristiwa itu akan 
tetjadi pada masa chaos yang melanda 
semua negera secara umum. 

Indikasi Kedua: 

Tersingkapnya sungai Eufrat dalam 
bentuk yang ditunjukkan oleh hadits ini 
belum pernah terjadi sampai saat ini, karena 
sungai Eufrat itu sungai asli yang mengalir 
sepanjang tahun, airnya selalu berlimpah. 
SebaJiknya hadits ini menunjukkan aimya 
habis tanpa sisa. Ini terjadi sangat mungkin 
karena perubahan cuaca secara csensial yang 
mempengaruhinya. Kita amati sepanjang 
peneiitian ini bahwa ada sejumlah indikasi 
yang mengaitkan antara 3 peristiwa, yakni 
paceklik, tanda asap, dan munculnya 


Dajjal. Masa terjadinya kelap>aran ini sesuai 
dan tepat dengan peristiwa habisnya air 
di sungai Eufrat, dan sesuai juga dengan 
periode chaos yang merupakan persiapan 
untuk munculnya Dajjal. 

Indikasi Ketlga: 

Termaktub pada hadits Abu Hurairah 
;&# sebelumnya yang berderajat Muttafaq 
Alaih (disepakati kcsahihannya oleh Al- 
Bukhari dan Muslim) bahwa sungai Eufrat 
akan menyingkapkan kanz (harta) sebagai 
ganti dari jabal (gunung), dan termaktub 
pula dalam sebuah riwayat dari Ibnu Majah 
kaitan antara peristiwa saling bunuh untuk 
memperebutkan harta itu dengan keluamya 
Dajjal. 

Dari Tsauban 35 *, Rasulullah 
bersabda: 


ti 1- ti »• . \l 

JJ Jr-9i J j- 1 

p - fji 


Tiga orang akan saling bunuh unndt mem - 
perebulkan harta perbendaharaan kalian, 
mereka scmunya anak khalifah, tetapi pada 
akhirnya harta itu tidak menjadi milik 
seorang pun di antara mereka, kemudian 
muncullah bendera-heruiera panji hitam 
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dari arah timur, lantas mereka me??ibunuh 
kalian dengan pembunuhan yang btlum 
pernah satu kaum pun dibunuh seperti itu 
(kemudian beliau menyebut sesuatu yang 
aku tidak menghafalnya lantas beliau 
bersabda) Apabila kalian melihat dia (Al- 
Mahdi) maka kalian baiatlah dia meskipun 
harus merayap di aras salju, karena dia itu 
khali/atullah Al-Mahdi.* 9 * 

Redaksi pada hadics sebclumnya me- 
nunjukkan bahwa peristiwa saling bunuh 
untuk memperebutkan harta ini termasuk 
salah satu tahap persiapan menjelang 
keluarnya AI-Mahdi. Ungkapan nabawi 
dipaparkan dengan pola idhdfah (kata 
majemuk) yang menunjukkan janji kanzikum 
(harta perbendaharaan kalian), maksudnya 
inilah harta yang dijanjikan untuk kalian, 
yang sudah diberitahukan kepada kalian 
pada masa yang lalu. 

Selama saya mengkaji dan meneliti 
tentang tanda-tanda hari Kiamat. saya 
tidak mendapatkan satu pun penjelasan 
yang gamblang dari hadits Nabi & tentang 
harta yang manusia saling bunuh untuk 
mendapatkannya itu kecuali harta di sungai 
Eufrat. Adapun harta perbendaharaan di 
Ka'bah, maka yang akan mengeluarkannya 
adalah Dzus Saw'iqatain, orang Habsyi yang 
mcnghancurkan Ka 4 bah. 

Dapat dipahami dari |>enjelasan yang 
Jalu kemungkinan terkuat tcntang maksud 
harta yang disyaratkan pada hadits ini adalah 


perbendaharaan sungai Eufrat itu sendiri. 
Jika demikian, maka kita dapat menganggap 
hadits ini sebagai indikasi yang kuat untuk 
menentukan waktu tersingkapnya sungai 
Eufrai, yakni ketika munculnya Al-Mahdi 
dan icu terjadi sebelum keiuarnya DajjaL 

Ibnu Hajar telah mengisyaratkan 
kemungkinan ini sesudah dia menyebutkan 
hadits tersebut, dia berkata: 


y&\ 5IT o! 

$ jp Js ^ ^\ 

* ^ 


J jy> j^ eiiSj Z£S\ 2* ’ '■' 




Demikianlah, jika yang dimaksud dengan 
perbendaharaan di sini (yakni pada hadits 
riwayat ibnu Alajah) adalak perbendaha- 
ruan yang ada pada hadits bab ini (yakni 
perbendaharaan sungai Eufrat), menunjuk- 
kan bahwa itu hanya terjadi pada saat mun- 
culnya Al-Mahdi, dan itu terjadi sebelum 
turmnya Isa* 7 


Indikasi Keempat: 


o Dari Abdultah bin Umar dia 
berkata: 


jj_:j oip >s^j iis' 
*** s- > j*- 4_ jSM 


696. HR Ibnu Ma>ah. k»tab Al F*»n hw3>l8 r» 4064 [As-Sw?a« 
(2/13671J; Al-Hakim dalam krbib A).Ftfan [ALMostsdrak 
(4>463H; U>rvu Kats» ocrtulur «emarig had ts im, ‘Hanya 
Ibnu t/a^ah sar.dirl yang mertwayaikanny» * lm adsiah 
isnad yang kuat dan $hahih. Disrjhihkan ol«h 
0963 nsalahnya (Ai-Sui/owr A'-JUarx* At Khntozhar 
<192«. 


'■*} : Jj\* jul 

:j\i ilii 
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yang bertakwa. Kemudian orang-orang 
akan menjalin perjanjian damai ata$ 
seseorang sebaguimana pantat di atas 
tulang rusuk (tidak teguh dan mudah 
rusak perjanjiannya-penerj.). Selanjutnya 
adaiah fitruih duhaimd' (fitnah yang gelap 
pekal), tidak membiarkan satu orang pun 
dari umat ini kecuali ia menamparnya 
dengan sebenar-benar tamparan. Apabila 
dikatakan, Titnah sudah berhentilah\ 
akan tetapi pada kenyataannya fxtnah 
tersebut justru terus saja terjadi. Seseorang 
memasuki waktu pagi sebogoi 
tetapi dia menjalani wafcfw sore sebagai 
orang kaf\r, sehingga manusia terbagi 
menjadi dua kelompok: kelompok iman 
yang tiada kemunafxkan di dalamnya, 
serta kelompok munafk yang tiada iman 
di dalamnycL Apabila seperti itu keadaan 
kalian maka kalian tunggulah Oajjal, pada 
hari itu atau esok harinya."** 9 

Pada hadits ini terkandung isyarat 
adanya 3 fitnah hesar yang pasti akan 
menimpa umat ini, yakni firnah aklds, Hcnah 
sara', dan fitnah duhaima Hadits ini secara 
jelas menyatakan fimah duhaima’ (fitnah 
yang gelap pekat) itu adalah fitnah yang 
paling dekat masanya dengan Dajjal dan 
menjadi persiapan (prakondisi) menjelang 
keluarnya Dajjal. Apabila kita tambahkan 
padanya fitnah yang bergelombang bagai 
ombakdauian yang juga termasuk fitnah 
besar, maka kita sekarang mengetahui 
setidaknya ada ernpat Hinah besar yang 
akan melanda umat Islam. 

699 HR. AI-aj Oanud. Suran At» Dĕ*\id. ALrtton, 

no. 4224 Abadi mengomonuin turMi inl, n 

dk3iamh.an oioh AMAundari, Ai-Hah m menwayatkannya 
dan manshahihkannya. sedang Adz-Ozahabi menguki/h- 
kannya * (S4axan lihat Aun Ai-Mĕtud (11^306 dan 
haiamar. sesudabnya). 


«gUilkLj j’ JASJI 'j~*i 

H jii 

06 ^ 5^*1 

Kami sedang duduk-duduk bersama 
Rasulullah lalu beliau berbicara tentang 
berbagai f\tnah, beliau menerangkan 
panjang lebar tentang fitnah-fitnah itu, 
sampai beliau menyebut Jitnah ahlas ***. 
Seseorang bertanya, “Wa/iai Rasulutlah, 
apakahfxtnah a^/as itu? m Bcliau mmjawab, 
“Pembantaian dan peperangan. Kcmudian 
{itnah kesenangan, asapnya berasal dari 
bawah kedua telapak kakiku, seorang 
lelaki dari kalangan Ahlul Baitku, dia 
mendakwakan dirinya termasuk golongan - 
ku padahal dia tidak termasuk golonganku. 
Para kekasihku hanyalah orang-orang 

B9B. AqHs adaiah b«nu* jamak dart lafyl artinya atej 

polana ataj kain yan» manarnpa* P# 33 puoggurg unia, 
v»nq tadoiak d» oa*ah peWma D«ebuf dergan 
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Diriwayatkan dari Hudzaifah W 
sebuah isyarat yang menunjukkan fitnah 
yang empat itu, dengan perkataannya: 

£4 * • i • • 

^ 

J! }■*■•'' 3 

Bemr-benar akan terjadi pada kalian, 
wahai sekalian umat, 4 /itnah: fitnah 
berbintik-bintik hitam putih, fitnah geiap 
pekat, kemudian fitnah anu, dan fitnah 
anu, yang keempat akan menyerahkan 
kalian kepada Dajja!, 700 

Dan yang kita saksikan di sini adalah 
adanya fitnah kecmpat, yakni duhaima’ 
(fitnah yang gelap pekat) yang terjadi 
menjelang munculnya Dajjal. Di zaman 
fitnah ini atau pada akhir fitnah ini 
tersingkaplah sungai Eufrac. 

Diriwayackan dari Abu Hurairah 
dia berkata; 


Fitmh yang keempat terus berlangsung 
selama 12 tahun. laiu tampaklah ia ketika 
menampakkan diri, dan sungguh sungai 
Eufrat sudah menyingkapkan gunung dari 
emas . ?<n 


700. Alsar inl OAeloaricar o*eh Nuaim pada kilab Al-PUnn, haOits 
rto. 103 | Al-F*an (3S)J; dan jug a ctah Itmu AJW Syaibah 
p 9 da dun lukMai darl kitabnya (7/496) dan (7/487). 

701. Alsar mi dlnwayabtan c4ah Nkiaim, no, 9?2 [AJ-Ftiar> 
(233)). 


Pada atsar yang lain dari Hudzaifah 
dia berkata: 

Jj 

J »3 

Fitnah’fitnah itu jumlahnya 3 yang keempat 
menggiring mereka mendatangi Dajjal 
yang fitnah itu melempar radhaf dan yang 
meiempar dengan nasyaf . 702 

Inilah scjumlahatsaryangdiriwayatkan 
dari para sahabat, Pada atsar Abu Hurairah 
a& terdapat kaitan antara tersingkapnya 
sungai Eufrat dengan akhir dari fitnah 
keempat yang dipersiapkan untuk Dajjal. 
Adapun pada aisar Hudzaifah &*, terdapat 
penjelasan gamblang bahwa fitnah keempat 
itu memiliki ciri khusus dengan adanya 
lempaian radhaf Ar-Radhaf adalah bebatuan 
yang dipanaskan di bawah terik matahari, 
atau batu-batu yang dipanaskan di atas 
api, atau bebatuan yang dinyaJakan atasnya 
hingga menjadi kobaran api yang besar. w 

Adapun nasyf adalah batu-batu hitam 
yang seolah-olah terbakar dengan api.** 
Pengertian yang didapatkan dari itu adalah 
Htnah yang keempat itu, di dalamnya terjadi 
lemparan dengan batu-batu yang memiliki 
gejolak api yang besar, atau bebatuan 
hiram yang tcrbakar dan kecil, w yang pada 
akhirnya tersingkaplah sungai Eufrat. 

702. Alsiw m» dirnvsyalkan o*«n Ibnu Abl SyaibAh no. 37132 
[AkMushsnns/ |7/450)|; Ai-Hakm meriwayatkan atsar 
yang aann«alnya. pada kitab no 4835. dan d* 

bcrfcomo"!ar. 'Hadits shahih berdasarlMm syarat ou» 
«yaikh (AJ Bukhari <Un Muaiim)* [AI-Mus/adrak (4/511)1. 
dan Nu am. no. 90 [A'-fif*n (32)) 

703 tbiKi Manztiur Us&n At- Ar*b (9/121). 

704. tbrtu Manzt»ur. UsinAt-Ardb (9»*^29>. 

705 Alsar Ini maoganOung makna kta&an, Mhogga yang 
dimaksud dengan n«syf adalah fitnah-fttnah kecll yang 
tidak banyak berpengaruh torhadap iman. Adapun 
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Dari beberapa atsar dan hadits ini 
dapat kita simpulkan bahwa Titnah yang 
keempat, yakni duhaima', di sela-selanya 
terjadi pelemparan bebatuan dari langit, 
yang pada akhimya tcrsingkapnya sungai 
Eufrat yang diiringi secara langsungdengan 
munculnya Ai-Mahdi, kcmudian peristiwa 
sesudah itu adalah keluarnya Dajjal. 

Dengan membandingkan 4 indikasi 
yang sudah dipaparkan, jelaslah bagi kita 
sisi keterkaitan antara tersingkapnya 
sungai Eufrat dan peristiwa alam yang 
menimpa boia bumi kita. Cukuplah kita 
katakan, v Semua indikasi ini menguatkan 
pemyataan kiu bahwa tersingkapnya sungai 
Eufrat cerjadi pada kurun wakiu yang sama 
dengan peristiwa jatuhnya serpihan dari 
langit, tanda asap, keluarnya Al-Mahdi, dan 
munculnya Dajjal sesudahnya." 


Nabi ^5 meiihat ke arah kami ketika kami 
sedang berbmcang-bincang. Beliau bertanya , 
"Apa yang kalian perbincangkan?" Mereka 
menjawab, T Kami memperbincangkan hari 
Kiamatr Beliau bersabda, *Sesungguhnya 
hari Kiamat itu tidak akan terjadi sampai 
kalian melihat sebelumnya 10 tanda — 
lantas beliau menyebutkannya — asap, 
Dajjal. binatang. terbitnya matahari 
dari trnpat tenggelamnya. turunnya Isa 
bin Maryam gggk, Yajuj dan Majuj, 3 
pembenaman ke daiam bumt: pembenaman 
di hmur. pembenaman di barat, dan 
pembenaman di jazirah Arab, dan yang 
terakhir dari itu adalah api yang keluar 
dari Yaman, menggiring sekalian manusia 
menuju tempat berkumpulnya mereka 
(\mahsyar)."** 

o Dari Hudzaifah bin Asid Al-Ghifari arv 
dia berkata: 


6. Pembenaman Massal 

o Dari Hudzaifah bin Asid Al-Ghifari 
dla berkata: 

^ 

:\p ryy^te u dus J-j 

Ji 

/ii - ouT>ii yyy 

‘* 5'^'3 ‘J ^-^'3 

y.y o?' JJr J Yyj 

ijyij jj^j ‘(J—3 


&& m gn ^ 

:\ii> ryyj^ U :J\li ji-j 
Sl 61 :JL5 

? « t - t-T * t i < • J - : •* *. * > i 


706. HR Muafan, kitatt At&tan wa Asyr&h 

A 5 -S 4 «/r. hadits rn> 7901 l74uaAm Sy&rb An-Nawir*> 
f*255». 


radtoĕt mekswJnya f 4 n»t-ritnah yang memetikao yang 
barpengaaih sw*vadap Iman. 


TANDA-TANDA BESAR HARI KIAMAT 641 



Bani Fulan? m (Kawi hadits ini berkata, 
"Aku mengerti ketika beliau bersabda, 
‘Beberapa kabilah'.* Bahwa itw adalah 
bangsa Arab, karena bangsa non-Arab 
biasanya dinasabkan kepada kotanya.” 70 * 


o Oari Aisyah . Rasulullah 53 
bersabda: 


Nabi 56 menghampiri kamiyang ketika itu 
kami sedang berbincang-bincang. Beliau 
bertanya, "Apa yang kalian bicarakan?” 
Kami menjawab. "Hari Kiamat. * Beliau 
bersabda, "Sesungguhnya hari Kiamat itu 
tidak akan terjadi sampai munculnya 10 
tanda: pembenaman di timur, pembenaman 
di barat, pembenaman di jazirah Arab, 
asap, Dajjal, binatang bumi, Ya'juj dan 
Majuj, terbitnya matahari dari tempat 
tenggelamnya (barat), dan apiyang keluar 
dari jurang Aden, menjadikan manusia 


^ ^>'3 ^ JaJt *jgi\ 

j U :oJLs 


"Sepasukan tentara akan menyerang 
Ka'bah, ketika mereka berada di padang 
sahara yang luas, dibenamkan mereka 
semuanya dari yang awal sampai yang 
akhir." Aisyah & berkata, “Aku bertanya, 

* Wahai Rasulullah, bagaimana dibenamkan 
mereka semuanya dari yang awal sampai 
yang akhir, sedangkan di tengah mereka 
ada para pedagang pasar. dan ada pula 
yang tidak termasuk dari mereka? ,n 
Beliau bersabda. *Dibenamkan sejak yang 
awa/ dari yang paling akhir dari mereka, 
kemudian mereka dibangkitkan berdasar - 
kan niatan mereka. ,nm 


O Dari Abdurrahman bin Shuhar Al-Abdi, 
dari bapaknya, bersabda Rasulullah 


«js^ JJk J5- iiiui #5 S’ 

oi ‘V>j' : jlS 6 «- 

\SAj jj wii 

Hari Kiamat tidak akan terjadi sampai 
dibtmamkannya beberapa kabilah, lantas 
beliau ditanya, “Siapakah yang tersisa dari 


706 HR Ahfn * d ' Aj-Makkiyyki. hadits no. *.552S. para 

p©rav»mya 1 A)-t.<usr>*d (3/506)J 

709. HR Al BuKhan, Shĕ^ AbBuhMn, KUb Af-Buyu‘, hadits 
no. 2118 ma'B Ai-£ath ( A, 397)J, 


707, HR. MusJ-m, Mushm kltsh ALPilan wa Al-V» lA&.n, 

hackts no 2901 [Musi/m bt S/sjq ArhUawowi {97255)]. 
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sekaligus, tetapi mereka akan muncul dari 
tempat muncul yang berbeda-beda, Allah 
membangkitkan mereka berdasarkan niatan 
mereka ." 7, ° 

Penjelasan: 

Hadits yang pertama dan kedua 
memaparkan 3 pembcnaman besar, 
yang salah satunya terjadi di timur, yang 
kedua terjadi di wilayah barat> sedang 
yang ketiga terjadi di jazirah Arab. 
Pada riwayat pertama, pembenaman 
disebutkan sebagai tanda terakhir, 
scdang pada riwayat kedua pcmbenaman 
disebutkan sebagai tanda pertama, 
sehingga menunjukkan bahwa tanda- 
tanda hari Kiamat tidak disebutkan 
secara urut kronologis sebagaimana 
yang telah dijelaskan sebelumnya. 

3 pembenaman ini dianggap termasuk 
dari tanda besar Kiamat, bukan gempa 
biasa yang terjadi di sana sini, tetapi 
yang dimaksud pembenaman itu adaiah 
sejumlah peristiwa besar dan esensial 
yang mempengaruhi magma yang ada di 
daiam bumi, jika bukan gempa tersebut 
yang dimaksud, lalu apa pentingnya 
disebutkan di sini, di tengah tanda-tanda 
besar lainnya. Lebih dari itu lafal tanda 
ini menujukkan bahwa pembenaman 
ini akan terjadi melalui sebab yang 
tidak biasa, abnormal, atau tidak tcrjadi 
begitu saja. 

Meskipun kita menganggap bahwa 
tanda-tanda itu tidak disebutkan 
dalam hadits secara kronologis, namun 


o Dari Aisyah y*, dia berkata 


RasuluUah berguncang dalam tidurnya . 
Kumi bertanya, “Wahai Rasulullah, anda 
melakukan sesuatu di dalam tidur anda 
yang belum pernah anda lakukan.” Beliau 
menjawab , “Sangatmengherankan, sungguh 
sejumlah orang dari kalangan umatku pergi 
menuju ke Baitullah bersama seorang lelaki 
Quraisy, dia sudah berlindung di Baitullah, 
sampai ketika mereka berada di gurun 
pasir maka mereka dibenamkan ke dalam 
bumi." Kami bertanya, "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya rombongan itu menghimpun 
banyak orang?" Beliau menjawab, "Ya, di 
antara mereka ada yang memang berniat 
ke Baitullah > ada pula yang dipaksa ikut, 
ada juga orang yang kehabisan bekal di 
perjalanan . Mereka semuanya dibinasakan 


710. HR_ SteiMO Ktusiim, kitab Af-Ft(en wb Asyr&th 

As-Sd ah, httdits no |Mus»Vm oi An~Na»a*\ 

(9v'205)J 
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pembenaman tersebut, menurut itu merupakan persiapan kemunculan 

dugaan terkuat, disebutkan sccara urut Dajjal sekaJigus menjadi salah satu 

berdasarkan waktunya. Karena ketiga tanda sudah dekatnya masa Dajjal, jika 

pembenaman itu dianggap sebagai demikian maka kemungkinan besar 

satu tanda yang berangkai, sehingga terjadinya dua pembenaman yang lain 

peinbenaman pertama terjadi di timur, adalah sebelum munculnya asap, atau 

kemudian diikuti dengan pembenaman sesudahnya, karcna bisa jadi keduanya 

di barat, lalu pembenaman di jazirah itu dampak dari munculnya asap yang 

sudah dipaparkan keterkaitannya 
*- Pada hadits-hadits yang lain dipaparkan dcngan jatuhnya pocongan dari langit. 

tentang sifat pembenaman besar ini, ^P a sa Y a paparkan ini dikuatkan 

dengan tambahan keterangan bcrupa oleh atsar yang diriwayatkan dari Ka'ab 

adanya pasukan yang hendak menyerang ^ P ac ^ a sa ^ a ^ salu perkataannya: 

Ka‘bah. Petunjuk yang didapatkan dari 
redaksinya mengisyaratkan bahwa 
pasukan tenrara yang dibenamkan ke 
dalam bumi ini adalah pasukan yang 
bertujuan untuk memerangi Al-Mahdi. 
yaitu ketika Al-Mahdi berlindung di 



Ka'bah, sedang asal tcmpat diutusnya 
Al-Mahdisendiri adalahSyam.Terjadilah 


pembenaman bcsar itu. Pembenaman ini 
termasuk salah satu tanda yang jeias dari 
kemunculan Al-Mahdi. Pendapat yang 
kuat menurut saya adalah pembenantan 
yang terjadi di jazirah Arab pada masa 
Al-Mahdi ini pembenaman ketiga dalam 
tanda-tanda besar hari Kiamat. Inilah 
kemungkinan terkuat. 

► Berdasarkan kemungkinan yang paiing 
kuat ini, kita dapat menentukan periode 
terjadinyapembenamanketigaatau pem- 
benaman yang terakhir, yakni periode 
keluamya Al-Mahdi dan ini terjadi 
sebelum munculnya Dajjal. Apabila kita 
menganggap sebagaimana yang sudah 
dipaparkan dalilnya lerdahulu bahwa 


... dan bintang yang dilemparkan j 
seperti anak panah yang menyerbu dari 
langit, diiringi dengan suara yang keras 
hingga jatuh di wilayah timur, dan 
maiapetaka dahsyat menimpa manusia 
akibat terpaan bintang iru. 7 " 

Atsar yang diriwayarkan dari Ka‘ab 
im mengaitkan antara suara keras dan 
jatuhnya serpihan benda langit di timur 
dan akibat yang ditimbulkannya yang | 
berupa malapetaka dahsyat. Barangkali 
pembenaman yang terjadi di timur 
tersebut akibat dari jatuhnya serpihan 
benda langit di sana. i 

| 


tandaasapmunculnyasebelumDajjaldan 


7,1 ‘ ^Hwrkwicteh Nu‘airr. btn Hamm«ri no 621. muheoata- 
nya berxata. *Sanac5»vya hasan * [A^Trfao (1S2)]. 

- — . ) 
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7. Keluarnya Penduduk Madinah 

o Dari Abu Dzar dia berkata: 


• •« 


ut m jL> 

j| jlij 'S uijU 

Aij' 0 U 3 «aL jjl 

< ^ ^ 
*■>•'■ 11^ <• <>•:i5t? ^^ i>• , /t 

Jl—i L*J»3 44 jc* UOO^ 

>43: jOi >4ji j; \-^i :jLi 
L& Ul t UU\J uiuil j) 
Ji ,Jy 4 uJ :JvS p IX U >Ll 

j> .jj' j* j\i 

^ J>>'l jULl 

^ V «* 

jl^l^ 

Kami datang brrsama Rasuluilah, lalu kami 
berhenti untuk beristirahai di Dzulhulaifah. 
Lantas sejumlah orang tergesa-gesa kembali 
ke Madinah. Rasulullah bermalam di 
sana dan kami juga bermalam bersama 
beliau. Pagi harinya beiiau bertanya tentang 
mereka yang sudah mendahului kembali 
Madinah. Dijawab, "Mereka tergesa-gesa 
pulang ke Madinah. “ Beiiau bersabda, 
“Mereka tergesa-gesa pulang ke Madinah 
dan menuju kaum wanita (istri dan atau 
budak mereka). Ketahuilah, sesungguhnya 
mereka akan meninggalkannya dalam 
keadaan terbaik yang pemah ada,* 
Kemudian beliau bersabda, "Sekiranya 
ketika api keluar dari Yaman . dari gunung 
Wiraq, yang leher unta mendapatkan sinar 


terang darinya ketika sedang menderum 
di Bushra, sebagaimana terangnya siang 

hari." m 

o Dari Abu Hurairah ae*. bersabda 
Rasulullah 

cJTU >, \c iji? liS^J 




JjajyJ ^U-J' 

Untuk Madinah, penghuninya akan 
meninggalkannya dalam keadaan paling 
baiknya ia, dalam keadaan ditundukkan 
untu/{ Awaj I. yakni binatang buas dan 
burung - ni 

o Dari Mu‘adz bin Jabal, bersabda 
Rasulullah s&: 


£jLr>*J o->jV V»‘j>J 

«*f, i- • I *i- « 2 »♦? 1 **U 


♦' 2 !-• i 




c" 


f~» 1 0 • ^ £j^~ m J i 

£ _ $ _ 

/^ 4 «♦ • | ^ • li • , T i + ^ 

3 ? i Uili Jiil lii 5;: jli p 

"Maiimurnya Baitul Maqdis itu runtuknya 
Yastrib. Runtuhnya Yastrib itu terjadinya 
pertempuran besar. Terjadinya pertempuran 
besar itu terbebaskannya Konstantinopel. 

712. HR Ahmad AA/sn»d hMI» no 21347 (A/- 

Musned (5/173)3, Ai HaMm. ktob AJ-Pitan wv Af-MsMfiirTj. 
hdtas no. 8366 i?»a berkata. 'Shahth saradny».*. Ad/■ 
D*a*3bi me^ukunya [At4Au$tadmk (4/489)1 

713. HR. Muslim. Shsf?iB Musiwi. Mtab Ai , nadtls no 1389 
(Mu»Vm bi Syĕrti An-Nawawi (5» r 152)) 
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Pembebasan Konstantinopel itu munculnya 
DajjaL Kemudian beliau menepuk dengan 
rangan beliau ke paha orang y ang beliau 
berbicara kepadanya, atau ke pundaknya, 
kemudian beliau bersabda, "Sesungguhnya 
ini benar-benar nyata sebagaimana engkau 
ada di $ini t atau sebagaimana engkau 
duduk di sini. H Yang beliau maksud adalah 
Mu 4 adz bm Jabal a fo” 7u 

° Dari Abu Hurairah bersabda 

Rasulullah sg: 

Jp Jft\ j\ jft\ jll; 

. jLi\ £ 31 ^ii\ ^\p 

ilWi jUU\ jlij *-LX>\ j^Ij C 


s Jis cjuji\ 

‘'Madinah akan ditinggalkandalam keadaan 
terbaiknya, sehingga anjing atau serigala 
akan memasukinya lantas makan di salah 
satu tiang masjid atau di atas mimbar.* 
Para sahabat bertanya, * Wahai Rasulullah, 
uniuk siapakah buah-buuhan pada zaman 
itu?" ttehau menjawab, m Untuk awafi: 
burung dan binatang buas.” 7:h 


o Dari Hudzaifah bahwasanya dia 
berkata: 

jdij &\ ji <iii 33 d-' 
iL Ui U.ULW 0' Jl jsit IL 

U :y‘cf d J’ ‘idu. ii Sfi 

5&dl jit 

Rasulullah jg memberitahukan kepadaku 
apa saja yang pasti akan terjadi sampai 
terjadinya hari Kiamat . Ttada sesuaru pun 
darinya kecmli sudah kutanyakan kepada 
behau, akan tetapi aku belum bertanya 
kepada beliau: apa yang menjadikan 
penduduk Madinah keluar meninggalkan 
Madinah .™ 

Kami karakan: 

* Lima hadits ini mcnuturkan tentang 
rtintuhnya kota Madinah. Masih ada 
hadits-hadits lainnya yang beriutur 
tcntang kcjadian yang semisal dengan 
keruntuhan ini dan itu akan kita 
bicarakan pada tema bahasan menda- 
tang, sesudah pembahasan tentang 
peristiwa ini menyampaikan kita pada 
kesimpulan bahwa peristiwa keluamya 
dari kota Madinah terjadi beberapa kali, 
bukan hanya satu kali saja. Hadits-hadits 


714. HR A.-Buklv»-i. Shatih AbBukhAn. kitao PadhA'u bsb 
F.vJhĕ'H Madlnah hwl ls no 1373 [At-3ukA4ri ma'm At- 
Faitf (4^197)1, Abu D»wud. Sunan Abi D*wud kitab Al- 
Ma1ĕt),m. tadtts no 4373, lafrl hadils M rr*:fcrrya ('Aun 
AJ-Maoud (11/400)|, 

715. Dlkeiuartjin oiati Maiik pada At-MuwM>htt\a J , badHs no 
1331. Ibnu Hajar berkata, "Hudits lni<**akiarkan oleh Ma n 
bw Isa pada Ar-A*/vw«rt[/»a* darl Malrtc. dan dirrwayalKan 
pula 8ajunvah orang-orang tBrp«rcaya {ta<qalj. diluar 
Al-MuwMMKo' \FatQAl-BM (4,106)] 


ini mengisyaratkan saiah satu peristiwa 
keluarnya penduduk dari kota Madinah 
tersebut. 

- Kesaksian yang kita dapatkan pada 
hadits-hadits yang sudah dipaparkan 
ini adalah penduduk kota Madinah akan 


^691 (Musnm tw Sy&ti ArbMawawi (9/214)1 
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meninggalkan kota itu dalam keadaan 
terbaiknya. Jika demikian, peristiwa 
ini mengharuskan adanya sebab yang 
memaksa mereka untuk mclakukannya. 
Pada sebagian dari beberapa hadits 
itu, yakni yang diriwayatkan oleh 
Abu Hurairah 2 $* disebutkan yang 
mendorong penduduk Madinah keluar 
dari kota tersebut adalah para pemimpin 
yang jahat. Penjelasan ini hanya untuk 
salah satu peristiwa keluarnya mercka 
dari sana dan itu sudah pemah terjadi 
peristiwa itu pada masa pemerintahan 
Yazid, yakni pada perang Harrah. 

Pada hadits Mu‘adz bin JabaJ 
terkandung pertalian antara dua 
perkara, yakni rumuhnya kota Madinah 
itu berkaitan erat seeara zaman dengan 
kemakmuran Baitul Maqdis. Makmurnya 
Bairul Maqdis itu sebagainiana yang 
ditunjukkan oleh reaksi hadits ini, yang 
dimaksud dengannya adalah tegaknya 
kekhalifahan pada masa Al-Mahdl, 
karena kcterkaitan pemakmuran itu 
dengan terjadinya pertempuran besar 
dan ini terjadi pada akhir zaman. 

Pada hadits Abu Dzarr termaktub 
isyarat bahwa keluamya penduduk 
kota Madinah itu disebabkan oleh 
munculnya api yang besar dari gunung 
Wariq di Yaman, yang menerangi leher 
unta di Syam. Ini sebagai kiasan untuk 
menunjukkan besarnya api terscbut. 

Hadits Hudzaifah yang sebut 

terakhir berisi petunjuk bahwa 
keluarnya penduduk kota Madinah ini 
bukanlah terjadi pada saat hancurnya 
dunia. Kejadian itu hanyalah peristiwa 


masa depan yang akan menimpa kota 
Madinah Al-Munawwarah. 


Keluarnya penduduk kota Madinah 
itu terjadi justru ketika kota Madinah 
berada dalam kondisi terbaiknya. 
Keluarnya mereka iru dilakukan secara 
total, meliputi seluruh penduduknya 
sampai pada tingkatan tiada tersisa 
di sana buah-buahan kecuali menjadi 
bagiannya burung dan binatang buas. 
Masjid Nabawi ditinggalkan warga 
dan jamaahnya sehingga anjing dan 
serigala leluasa memasukinya, bahkan 
kenring di mimbarnya. Ini semua tak 
terbayangkan akan terjadi kecuali ketika 
terjadi peristiwa sangat dramatis yang 
menghalangi penduduk Madinah untuk 
tetap bermukim di kota itu, adanya 
suatu halangan yang tak dapat ditepis 
lagi. 

*■ Keluarnya penduduk kota Madinah ini 
terjadi sesudah tegaknya kekhalifahan 
di Baitul Maqdis, sebclum tcrjadinya 
pertempuran besar (Armageddon). 
Bcrikutnya dapat ditentukan waktu 
terjadinya peristiwa ini, tetapi yang 
dimaksud bukanlah apa yang terjadi di 
tangan para pemimpin yang jahat seperti 
yang pernah terjadi pada peristiwa 
Harrah 717 , bukan pula apa yang terjadi 

717. Ad« «ijumiah indxas< yang temakiub pada r&daksj haOits- 
hadlts ini yang menjadikan kita Mak men*K»yangkan 
dahwa keluamya raantmo ced Mudinuh itj areebabkan 
oleh pe»mmpin yangphat. antaranya: baniwa karunhjhan 
Madmah ttu lerjadi setelah makmumya BaMul Mapdis 
ctongan kekhakCatym. Ini mertjadikar kita rronganggap 
jnustahM ide-«de yang menyatakan hahwa sebab nmgras' itu 
adalah Imdakan para penimpm yang jjjhat. pada oenode 
.tu, ind.Kasi ainny * ;r1.*UiIi karakleryaogd ^ambarkan pada 
migrasi iu yakni keluamya sekjruh penduduk tanpa kecuai 
sec^ra toial yakni diiakukar oleh selurun penduduknya, 


Kesimpulan: 
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pada saat-saat terakhir dari dunia, ketika 
terjadi pengumpulan besar sebagaimana 
yang diutarakan oleh sejumlah hadits. 

Hadits Hudzaifah yang terakhir 
menjadi tengara yang jelas baliwa 
keluarnya penduduk kota Madinah ini 
bukanlah kcluar yang penghabisan saat 
hancumya dunia. Yang dimaksudkan 
dengan keluamya penduduk Madinah 
itu adalah pemindahan mereka yang 
terjadi pada saat tegaknya kekhalifa}ian ( 
menjelang terjadinya pertempuran 
besar (Armageddon), dan inilah yang 
ditunjukkan oleh hadits Mu'adz. 
Penetapan waktu ini sekaligus menjadi- 
kan kita dapat mengaitkan antara 
peristiwa ini dengan hadits-hadits yang 
mengaitkan antara turunnya khalifah 
di Baitul Macjdis, tahun-tahun gempa 
bumi, dan sejumlah peristiwa besar 
lainnya. Apa yang terjadi di Madinah itu 
salah satu dari peristiwa besar itu. 

► Termaktub keterangan yang gamblang 
pada salah satu atsar tentang munculnya 
api dari gunung Wariq. Petunjuk dari 
redaksinya mengisyaratkan adanya 
hubungan antara keluamya pcnduduk 
Madinah dengan panas yang dipancar- 

tidak mungkln ilu teqadl pada rnasa perTirr^ctn yang Janal. 
karana beiapapon dahsyat n»7haiman mereka itu I dak 
akan me^adikan suatu negen atau ko\» citinsgaikan 
secara totai oleh aeuruh pendudukny». akan pa!<ng 
wak maaih Uktumi d» neger »tau kata Itu ««AKTiiah orang 
«haiirn. mmalnya pencur, yang merah manfaat cah 
harta kekayaan penduduk yanq dttmggjikan dan buah- 
buahannya Adapun dit ^ggalkannya kota aacara total 
hing^B buah-buananny* dimakan oteh sengala sepe-rt 1 ** 
Mstihah dt*«habkan oten koodt» yarg memaksa merek», 
yang dHuar kemampuar rranoua untuk mengaUsinya' 
semua oraog memitn untuk Dedmdung keriW 
dan kota Umwrbu Dipapartcan secara jetas datam sa>ah 
m*«u hadila bahwa tebat^ya sdatah turwa panas yrwg 
ka*uar dah gunung Wartq, yang manyeruak ke kota 
Wadmah oan kota-kota ta nnya 


kan oleh gunung ini, atau oleh kawah 
vulkanik dari salah satu gunung berapi 
yang terdapat di sekitar Madinah Al- 
Munawwarah. Ada pula keterangan 
yang menunjukkan dahsyacnya hawa 
panas itu sampai pada tingkatan gejoiak 
apinya dapat menerangi kcgelapan 
malam di pedalaman negeri Syam. 
Erupsi gunung berapi yang mengerikan 
seperti ini bukanlah fenomena alam 
biasa, bahkan pada gunung-gunung 
berapi aktif sekalipun, lantas bagaimana 
halnya dengan gunung berapi nion-aktif 
yang terdapat di dekat Yaman tersebut? 

Sebuah Renungan: 

Dr. Zaghlul Najjar menjelaskan bahwa 
Madinah Al-Munawwarah itu dikelilingi 
oleh sekitar 700 kawah vulkanik di dalam 
tanah. Tercatat tidak kurang dari 300 
gerakan bunii dalam kurun waktu setahun 
yang menguatkan bahwa kawah gunung 
berapi itu masih aktif. Berikutnya, pasti akan 
mcletus pada suatu hari nanti. Kepastian 
ilmu menegaskan hal itu. 

Keterangan yang dinyatakan oieh Dr. 
Zaghlul itu mendekatkan kepadakitadengan 
dcskripsi yang sudah saya sebutkan, yakni 
kemungkinan terjadinya erupsi gunung 
berapi dahsyat yang melanda Madinah Al- 
Munawwarah secara total, dan itu menjadi 
sebab mengungsinya penduduk Madinah 
mcninggalkan kotanya. 

Apakah Hubungan Antara Keluamya Penduduk 
Madinah Dengan Peristiwa Alam? 

Seseorang bertanya di sini. “Kalau kita 
setuju kemungkinan keluarnya pcnduduk 
Madinali disebabkan oleh erupsi gunung 
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berapi di Wariq, Yaman, atau akibat dari 
erupsi gunung berapi di sekitar Madinah 
Al-Munawwarah, lalu apa hubungannya 
dengan jatuhnya serpihan benda langit, atau 
dengan bcrbagai peristiwa alam lainnya?" 

Pertanyaan ini dapat dijawab dengan 
jawaban yang sederhana: 

Siapa saja yang mengikuti kajian 
menyeluruh terhadap semua hadits pada 
bahasan ini serta periode waktu terjadinya 
niscaya mengetahui hubungan antara 
semua kejadian ini. 

Supaya lebih jelas saya katakan: 

Erupsi gunung berapi ini bukan erupsi 
yang normal. Zaman itu berhubungan erat 
dengan tahun-tahun gempa dan malapetaka 
besar. Bisa jadi pula ia berhubungan dengan 
perubahan abnormal yang terjadi di jazirah 
Arab, yang mengubahnya menjadi padang 
rumput dan sungai. Daiil-dalil ini secara 
keseluruhan menunjukkan perubahan 
abnormal pada kondisi geologis bumi, 
iklim, serta cuacanya. 

Di sinilah muncul pcrtanyaan baru: 
Apa yang menimpa bumi pada periode 
waktu itu, yang sekaligus menjadikannya 
mengalami guncangan dan gempa sedahsyat 
ini? 

Sudah pasti jawabannya: 

Terjadinya sejumlah peristiwa 
abnormal atau kejadian luar biasa pada 
boia bumi secara keseluruhan, rermasuk 
terjadinya gempa, letusan gunung berapi, 
jatuhnya potongan benda iangtt ke bumi. 
Dan akibat yang ditimbulkannya bcrupa 
kekuatan pcnghancur yang dahsyat, yang 


melebihi kekuatan seratus ribu bom nuklir. 
Penghancuran seperti ini jelas mcnyebabkan 
keguncangan dan perubahan besar pada 
perut bumi sekaligus permukaannya. 

Keterkaitan erat atau indikasi yang 
kuat—menurut saya—yang menguatkan 
pengertian ini adalah semua hadits yang 
disebutkan pada bab ini menggambarkan 
satu periode waktu tertentu, sehingga 
memberikan pemahaman adanya satu 
hubungan yang mcngaitkan di antara 
beberapa peristiwa besar tersebut. 

Ringkasnya, sesungguhnya kcluarnya 
penduduk Madinah itu jika tidak ada 
hubungan langsung atau tidak langsung 
dengan peristiwa-peristiwa alani lainnya 
sebagai salah satu akibatnya, maka cukuplah 
bila dikatakan di sini bahwa keluarnya 
mereka terjadi pada sacu kurun waktu yang 
sama dengan peristwa-peristiwa alam itu. 

Pertanyaan lain: 

Pada bahasan ini telah dikaitkan 
antara era Al-Mahdi dengan tanda asap 
dan Dajjal, bahkan berlangsung pada satu 
periode tertentu yang kronologi: asap, 
kemudian kekhalifahan yang disucikan 
(di Baitul Maqdis), lalu pertempuran 
besar (Armageddon), kemudian Dajjal. 
Disebutkan juga di sini adanya kaitan 
antara runtuhnya Madinah yang terjadi 
antara turunnya kekhalifahan di Bairul 
Maqdis dengan pertempuran besar. Dengan 
kata lain, keluarnya penduduk Madinah 
mcninggalkan kota itu sangat dekat masanya 
dengan keluarnya Dajjal. Padahal sudah 
diketahui adanya semacam penetapan pada 
sekian banyak hadits bahwa menjelang 
keluamya Dajjal di saat itu Madinah masih 
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dihuni dan dimakmurkan oleh diramaikan Moiivasi mereka untuk kembali ke koca 
penduduknya. Ini bertentangan dengan apa Madinah sangatlah kuat karena Madinah 
yang dipaparkan di sini bahwa Madinah merupakan kota yang memilikj banyak 
pada masa itu kosong karena ditinggalkan kcistimewaan dalam agama Islam. 

oleh penduduknya.. Sudah ditegaskan pada sejumlah 

Bagaimana mungkin mcncpis kontra- hadits lainnya bahwa selang waktu antara 
diksi antara dua perkara ini, bagaimana kita pertempuran besar (Armageddon) dcngan 
bisa menggambarkan keluarnya penduduk munculnya Dajjal itu 7 tahun. Ditinggal- 
Madinah dari kota itu lalu kota itu kembali kannya kota Madinah oleh warganya terjadi 
makmur dihuni oleh warganya pada waktu sebelum pertempuran besar berkobar, 
yang sama? sehingga setidaknya masih ada rentang 

Jawaban umuk permasalahan ini waktu 8 tahun antara dua perisiiwa ini dan 

sederhana saja: waktu selama itu cuku P untuk memakmur ‘ 

kan Madinah kembali seperti sediakala. 

Berkaitan dengan bagaimana sikap 

manusia terhadap berbagai peristiwa alam samping itu, paparan saya juga 

itu dari satu sisi, dan jarak waktu antara dikua,kan oleh bebera P a hadits 
pcrtempuran bcsar dengan keluamya Dajjai meneran ^ kan > e,as adanya kaitan 

pada sisi lainnya. Sudah kita kctahui bahwa antara keluarnya P enduduk dari kola 
ketika terjadi' letusan dahsyat gunung Madmah dengan T.tnah Dajjal. ini menegas- 
berapi, gempa bumi, angin topan, atau kan ^adaannya pada kurun waktu yang 

bencana alam lainnya, biasanya orang-orang dan eksodus P enduduk Madinah 

mengungsi dari tempat kejadian karena ,er ’ adi lebih dahulu sebab yan « 

adanya bahaya sedang mcngancam mereka. memaksa mereka melakukan ilu - setelah 
Ketika bahayanya hilang, maka mereka « u lerjadilah fitnah Dajjal. 

kembali ke kota dan desa yang mereka Salah satu dari sejumlah hadits itu 

tinggalkan. Apa yang terjadi pada Madinah adalah yang dipaparkan oleh Mihjan bin 
itu tidak tergambarkan akan berlangsung Adzra‘ 
dalam waktu yang lama. Paiing lama t £ „ 

waktunya setahun atau dua tahun, yakni p-*—j w J>-*j Oj 

pada saat terjadi erupsi gunung berapi yang ^ ? , s r , l ^ ^ .. 

tidak sebagaimana letusan lainnya. Jp Jp 

$ 

Berdasarkan asumsi ini, dapat dikata- Iji 'Cj :jlij 

kan bahwa berbagai hadits yang memapar- * / { 

kan ditinggalkannya Madinah itu yang U U 

dimaksud hanyalah pada masa itu saja. %t 
Kemudian pada masa-masa sesudahnya, 

penduduknyaakankembalikekotatersebut. , - 
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Bahwasanya Rasulullah memegang tangan- 
ku lantas beliau naik ke bukit Uhud. 
Kemudian beliau memandang tajam ke arah 
kota Madinah, seraya bersabda, "Celakalah 
ibunya, sebuah kota yang ditinggalkan 
oleh penduduknya dalam keadaan yang 
baik, atau dalam keadaan terbaiknya, 
lantas Dajjal dalang kepadanya tetupi dia 
mendapati pada setiap pintu dari pintu- 
pintunya malaikat yang memasang kedua 
sayapnya terhunus bagai pedang, sehingga 
Dajjal tidak bisa memasukinya ." 7,B 

Hadits di atas menjadi pemutus 
permasalahan ini. Di dalamnya termaktub 
kaitan masa antara keluarnya penduduk 
kota Madinah dengan pengepungan oleh 
Dajjal terhadap kora itu sesudahnya. 


logi akan lenyap. Indikasi kedua adalah 
keadaan ini berhubungan erat dengan 
turunnya Isa dari potongan-potongan 
bcrita yang disebutkan dalam Perjanjian 
Baru, kitab yang disuci oleh orang-orang 
Nasrani, dan itu menggambarkan karakter 
masa yang dia turun padanya, dan temyata 
sesuai seratus persen dengan apa yang 
saya sebutkan. Indikasi ketiga adalah 
telaah Qur'ani terhadap sunnah Rabbani 
tentang penghancuran berbagai umat, ialu 
diperbandingkan dcngan apa yang terjadi di 
zaman modern kita ini. 

Secara terperinci keciga indikasi itu 
diterangkan sebagai berikut: 

1. Strategi dan Peralatan Perang 
Dalam Pertempuran, Serta Hadits- 
hadits Tentang Tanda-tanda Harl 
Kiamat 


E. Sejumlah Indikasi yang 
Menguatkan Kemungkinan 
Terjadinya Peristiwa- 
peristiwa Alam 

Bahasan ini berisi 3 indikasi: yang 
penama menunjukkan secara jelas strategi 
perang pada era pertempuran besar 
(malluimah 'uz/ima) adalah mengikuti strategi 
perang tradisional yang mengukuhkan 
(kesimpulan) bahwa peradaban bertekno- 

718. HR. A*nad. hadiw no 19000 [AWAuttwi AW 

Hart&ami *Hadits m dinw*)ia»*an oteh Ahrr-ad 

Para opakai olah AI-EJulcrar. dakla/n 

itya. selat» Ra)a' bin H*wah, sedaA^ Ibnu Hibdan 
menganggap«ya setoga rawi yang lsiqar 
Zawĕ V (3/300;); h*dl» mempunyai jalen pemeayalan 
yang lain, yar-g dike^uertcan oleh Ath-Thabara/n, dan 
dt«a«*an o»eh AJ-Ha4$aml 'Hadits irt diriwayaikan oleh 
Aih*That>arani pada Mu';am Al-K 9 t>k, para perew.nya 
dipakai oieh Al-Bukan dalam Sha^B-nye ’ [Majma' Az- 
Z*wĕKt (3<‘309)] 


Sudah kita ketahui bersama kita 
sekarang hidup pada zaman ilmu dan 
teknologi. Zaman ini berbeda peradabannya 
dengan masa-masa yang lalu secara 
fundamental. Perbedaan terpenting yang 
dapat kitaamati adalah stratcgi dan peralatan 
perang yang sangat berbeda secara prinsip. 
Suategi dan peralatan perang kuno itu tak 
pernah disebut-sebut lagi pada eksiklopedi 
perang pada masa kita sekarang ini. 

Dengan mengamati banyaknya tanda 
hari Kiamat yang berbicara tentang era 
Al-Mahdi, Dajjal, dan pertempuran besar- 
besaran, bahwa semua hadits yang berkaitan 
dengannya menggunakan ungkapan- 
ungkapan yang menunjukkan peralatan 
perang kuno, misalnya: pedang, tombak, 
kuda. dan sejenisnya. Padahal peralatan dan 
sarana perang kuno yang diungkapkan oleh 


hadits-hadits Nabi itu berkaitan dengan 
peristiwa masa depan. 

Maka pertanyaan yang muncul adalah: 
apakah itu makna kiasan (konotatiO yang 
menunjuk pada semua sarana perang 
di segala zaman. ataukah itu makna 
sesungguhnya (denotatiO? Jika jawabannya 
adalah yang tcrakhir, maka mengharuskan 
kita untuk mengatakan bahw r a teknologi 
modern ini akan hancur binasa. 

Jaw-aban ini menimbulkan cabang 
pertanyaan yang lainnya, yakni: apakah 
musnahnya sistem teknologi modern 
ini disebabkan oieh perbuatan manusia 
auukah karena sebab yang lainnya? 

Pertanyaan ini menuntut kita untuk 
melihat secara tcliti dan hati-hati lerhadap 
nash-nash yang ada. Kita lihat apakah 
mungkin membawa makna lafal-lafal itu 
secara kiasan, ataukah tidak? Apabila 
kita tidak mampu membawanya kepada 
makna kiasan, maka secara otomatis kita 
menganggapnya sebagai makna sesungguh- 
nya atau makna hakiki. Apakah ini dapat 
dikatakan menjelaskan satu kemustahilan 
untuk tcrjadinya seperti yang dibayangkan 
sebagian orang? Mudah-mudahan kita akan 
mampu menjelaskannya secara terperinci 
mclalui kajian terhadap nash-nash Nabawi, 
serta mampu membcrikan pengarahan 
pendapat tentang hubungan antara 
musnahnya tehnologi dengan peristiwa 
alam lainnya. Pembahasannya termaktub 
pada dua pasal berikut ini: 



a. Nash-nash yang Menunjukkan 
Strategi dan Peralatan Perang Pada 
Hadits-haditsTentang Pertempuran 
Aklur Zaman 


uart Tusair oin jaDir, 


$ a»i & u ^ sj 

ijSj jJkij :Jli . i-S- lij' JtU 
Si Ji <(■£ S oj Jvfi 
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‘ji^— 1 j 3-^- 

^ p jjj\ :oJi jit 

^.IS iip 

ojLiii »b\i H opj 

^ \$' f£* 

Si copj 6;uii5\ J 

J- *V$i3 »Sji ‘j±\ ^ 
% ~-s H ‘OpJ ojUJJj' 


652 ENSIKLOPEDI AKHIR^^MAN 


f ,** 1 


t 9 • * S - 




J~3 3^ j> ‘sSjij t Sji 

»g$l f>: 68- »SU d^i 

iu' Jii^j ‘pbLL^l jii ilju 

uSji Sl j\> l3' - iliLi Jjliil» i l c- 
5! J*- - UiL» Jj ji j\S lijj *Vfril? 
ji ^ ui ‘f^ j^j > : i£j\ 
‘iiU ijiir ‘Ji\ % Suus ‘i£U > 

‘V'jj' jy' ^ (U4 ^ ^ Su 
•psj v'> i' 3' ^ jU 

S' iUSf ;J UiUi 

* ' ; 

ol f > *'i'S J 4 j£‘ 


_ ^ 

:/ ' * ■, -*> • • •» i t* 

* Oj~**c* ‘OjO^ajj J> L« 


■r. - ** 


Jj—-j 

J>V j}» :jaij ii\ 

js*- (-* ‘(-«j-* o'> j ‘rf;V' *'—-'.> 

: (< . . 

^y-^s. J& Jy‘> 

3uj« o?3^' Jf o-j'3* 


/\ngm mrrah berhembus di Kujah, lantas 
datangbih seorang lelaki yang tidak 
beradab, dia berkata. "Wahai Abdullah 


bin Mas‘ud t hari Kiamat telah tib& 
(Ra*i hadits ini berkata. "Ibnu Mas'ud 
duduk tegak sedang sebelumnya dia 
duduk bersandar.”) Ibnu Mas'ud berkata, 
m Sesungguhnya hari Kiamat ttdak akan 
terjadi sampai harta warisan tidak dibagi 
dan orang tidak bcrgembira dengan harta 
rampasan perang (ghanimah)* Kemudian 
Ibnu Mas‘ud berisyarat dengan tangannya 
seperti ini—dan dia mengarahkannya 
ke arah Syam. Ibnu Mas'ud berkata, 
"Musuh, mereka bmaru unfuft memerangi 
orang-orang Islam dan orang-orang Islam 
bersatu padu untuk menyerang mereka ." 
/Uu bertanya, w /\pafeah Rumawi yan£ kau 
maksudkan?" /bnu Mas'ud menjawab. 
m Ya. Pnda saat perang kalian itu terjadilah 
tragedi (kekacauan) yang dahsyat. Lantas 
kaum muslimin membentuk pasukan berani 
mati, pasukan yang tidak akan pulang 
kecuati sebagai pemenang. Kemudian 
mereka berperang sampai malam meng• 
halangi di antara mereka, kedua belah 
pihak sama-*uma kembali. Keduanya tidak 
ada yang m^nanj». Pasukan berani mati itu 
habis bmasa. Kernudian kaum muslimin 
rnembentuk ptisukan berani mati kedua, 
pasukan yang tidak akan pulang kecuali 
sebagai pemenang. Kemudian mereka 
berperang sampai malam menghalangi di 
antara mereka. kedua belah pihak sama- 
sama kembali. Keduanya tidak ada yang 
menang. Pusukan berani mafi itu akhimya 
habis binasa . Selanjutnya itaum muslimin 
kembali membentuk pasukan beram mati 
ketiga, pasukan yang tidak akan pulang 
kecuali sebagai pemenang. Kemudian mereka 
berperang sampai mereka memasuki waktu 
sore, kedua belah pihak sama-sama kembali . 
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Keduanya lidak ada yang menang. 
berani mati itu habis binasa. Pada hari 
keempat > pasukan Islam yang tersisa maju 
menyongsong musuh. AUah menjadikan 
kekalahan atas mereka. Kemudian mereka 
memerangi pasukan Islam. (Bisajadi rawi 
berkata ." Tidak pernah terHhat semisalnya ", 
atau bisa pula rawt berkata, m Tak pernah 
terlihat semisalnya.”) sampai benar-benar 
sekumpulan burung itu lewat di samping 
mereka, lantas burung-burung tersebut 
tidak mampu meninggalkan mereka sampai 
semua tersungkur mati. Kemudian Bani 
Al-Ab dihitung. Mereka berjumlah 100 
orang, tidak didapati ada yang tersisa dari 
mereka kecuali satu orung saja. Rampasan 
perang yang mana yang akan dijadikan 
berita gembira? Harta warisan yang mana 
yang akan dibagikan? Ketika mereka masih 
dalam keadaan seperti itu tiba-tiba mereka 
mendengar berita buruk, malapetaka yang 
lebih besar daripada peperangan itu. Orang 
yang bersuara keras datang kepada mereka, 
"Sesungguhnya Dajjal telah menggantikan 
mereka mengurusi anak keturunan mereka", 
lantas mereka membuang apa yang ada di 
tangan mereka dan (sebagian dari) mereka 
menerima. Kemudian mereka mengirim 
10 penunggang kuda yang haruial dan 
paling mahir. Rasulullah j&j bersabda, 
*Sesungguhnya aku mengenal nama-nama 
mereka, nama-nama bapak mereka. dan 
juga wama kuda-kuda mereka. Mereka 
adalah sebaik-baik penunggang kuda di 
muka bumi pada waktu itu - atau sebaik- 
baik penunggang kuda di muka bumi pada 
hari itu . u?1 ’ 


719. HR Musf*r), hadits no. 

2899 (silahan fchg| MuSltm fcr Syerti An-Hawaw (9.(222)\ 


Penjelasan: 

Hadits ini bercerita tentang pertem- 
puran besar (Armageddon) yang terjadi 
antara kaum muslimin melawan bangsa 
Rumawi. Dengan mengamati jalannya 
pertempuran dalam hdits ini kita petik 
beberapa hal yang ditunjukkan oleh 
redaksinya: 

► Sabda Nabi & dalam hadits tersebut: 
*Mereka terus berperang hingga malam 
menghalangi di antara mereka itu 
mengandung isyarat kuat baltwa strategi 
perang akan kembali kepada sistem kuno 
yang menjadikan gelapnya waktu malam 
sangat berpengaruh sehingga mampu 
menghentikaji jalannya perang. Adapun 
dengan peralatan canggih dan teknologi 
perang sekarang ini, (kegelapan) malam 
tidak mempunyai pengaruh scdikitpun 
untukmenghalangijalannyapeperangan. 
Bahkan scbaliknya, strategi peperangan 
modern sckarang ini memanfaatkan 
waktu malam sebagai waktu yang lebih 
tepat untuk menycrang daripada siang 
han. 

Inilah dalil yang amac jelas bahwa 
peperangan saat itu dilakukan dalam 
suasana tradisional dan kuno, yang 
tidak ada keuntungan bisa dicapai 
dari menyerang musuh kecuali bila 
penyerangan itu dilakukan pada siang 
hart. lni juga mcnjadi dalil kuat yang 
menunjukkan bahwa orang yang 
menakw'ilkan nash-nash ini dengan 
mengatakan bahwa pedang dalam 
hadits ini untuk menunjukkan senapan 
mesin dan kuda ditakwilkan dengan 
tank itu tidak sesuai dan tidak tepat. 
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Karena perkataan dalam hadits ini tidak 
mungkin ditakwilkan lain. 

Jika tidak seperti yang kami katakan, 
bagaimana kita mampu menakwilkan 
peperangan itu dapat terhalang hanya 
oleh kegelapan malam bila perang 
tersebut dijalankan oleh kedua belah 
pihakyang berseteru dengan sistem laser 
modern dan tcknoiogi terkini yang tidak 
membedakan antara malam dan siang? 
Jika demikian hadits ini mengandung 
indikasi kuat yang menunjukkan telah 
rusak dan musnahnya teknologi modem 
dan kembalinya manusia menggunakan 
sistem perang kuno. 

► Di dalam hadits ini terdapat isyarat 
terkait 10 orang penunggang kuda yang 
diringi dengan penjelasan Nabi yang 
mana beliau mcngenali nama-nama 
mereka dan warna kuda-kuda mereka. 
Kaidah pokok adalah menafsirkan 
kuda-kuda tersebur secara hakiki. 
Ini sesuai dengan penyebutan warna 
kulit kuda itu sebagai tamhahan dari 
karakter para penunggangnya, mereka 
itu penunggang kuda yang handal. 
Keberadaan penunggang kuda yang 
handal mengharuskan adanya kuda di 
bawahnya. Penggambaransifatseperti ini 
tidak mungkin kecuali bermakna hakiki. 
Adapun pendapat yang mengatakan 
yang dimaksudkan dengan kuda itu 
adalah tank atau semisalnya, maka itu 
takwilan yang salah. nc Redaksi hadits 

720 . Ka*]ari poko* daUm pert»ataan »rt.?'art Gibawa Kcpade 
pemahamar zhahirnya Penakwilan nssh «u h»ru*iah 
rtisababkan oleh keadaan iarpaksa y»ng menpd*an lidak 
mungk»i memahamm/a secara zhahir. karena memahaim 
nash daogan kaadaao znai*ir itu k>b*h selamat. Kondi*! 
terpaks* yang memboiehkan meribewa pongertien 
la^al keiiiar dan makna zhahir k« makna iamnya adaiah 


menunjukkan dengan jelas kesalahan- 
nya, karena redaksinya mengandung 
indikasi yang menguatkan makna 
hakiki, yakni adanya dokiin (strategi 
dan pcralatan) perang tradisional. 


O Dari Abu Hurairah 2^, bahwasanya 
Rasulullah bersabda: 

$1*% itUJ' r 'H 

‘&y. ' Ji' M & 

12« Jii- oJli ilyli; iS^ 

JjJi 

j£i4 *&{ ^ic. iii» 44: S 
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artanya haiangar hakiki yanq menghaJangi pemahamen 
nasi> berdajartian jhahimya. sebaga lambahen dari 
acanya ockKasi yang monguatkan mekna takwilan, 
bukan makna hakiki. Btla kila mancermab maaaiah yang 
sedang kita t»carakan »ni, maka twrjwKiah barwa tiarto 
nalangan uNuk memaham nash ini dengan pemahaman 
yang sesua* zhaher»ya Banyek ndikaai yang mergtiatkan 
mak/ia hakiki. bukan mekna lakwiian Salu-satunya 
halangan dalam oandangan orang yang mendakwakan 
balTAa nosh irn harus dilakwnlkan «<ia:ah mustah 4 nya 
membayangkan hancumya lek»« 3 togl mortern. karena 
Itraj lerus bcrkembang dan oerlambah canggih ini adalah 
halangan yang sentu, akar kita dtskusikan rtan kita debat 
sampai tuma* 
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Htin Kiamar twiaJe afean terjadi sampai 
tentara Romawi menduduki A'maq atau 
Dabiq, lantas keluar untuk menghadapi 
mereka salu sepasukan dari Madinah, dari 
kalangan penduduk bumi yang terbaik 
pada waktu itu. Kcttfea mereka menata 
barisan perang, pasukan Romawi berkata , 
Biarkanlah kami dengan orang-orang 
yang mwrtati di antara kami , kami akan 
menghukum merekar Kaum musltmin 
berkata, "Tidak, demi Allah, kami tidak 
akan membiarkan kalian memerangi 
saudara-saudara kami ini!” Kemudian 
pasukan Romawi menyerang kaum 
muslimin . Sepertiga dari pasukan kaum 
muslimin melarikan diri sehingga Allah 


iamanya. Kemudian mereka bcrhasil 
membebaskan Konstantinop^L Tatkala 
mereka membagi harla rampasan perang 
dan mereka pun telak menggantungkan 
pedang-pedang mereka di ranting pohon 
zaitun, tiba-tiba setan bcrteriak di tengah- 
tengah mereka . “Sesungguhnya Al-Masih 
(Dajjal) telah menggantikan kalian untuk 
menguasai keluarga kalianr Lantas mereka 
pun segera keluar (untuk melihat keadaan 
keluarga mereka), ternyata itu adalah 
kabar bohong belaka. Ketika pasukan 
kauni muslimin itu merulatangi ke Syam. 
Dajjal keluar (untuk menghadapi). Ketika 
kedua belah pihak sudah bersiap-siap untuk 
perang dan meluruskan barisan, tiba-tiba 
dikumandangkan iqamah untuk shalat. 
Lantas turunlah Isa bin Maryam dan dia 
nwigmumi shalat jamaah kaum muslimin. 
Ketika musuh Allah (Dajjal) melihat 
Isa. dia langsung meleleh sebagaimana 
melelehnya garam di dalam air. Andai 
saja Isa membiarkannya niscaya Dajjal 
meleleh total hinggu binasa. Tetapi AUah 
membunuh Dajjal melalui tangan Isa, lantas 
ha memperlihutkan kepada mereka darah 
Dajjal yang masih ada dt tombaJhya. 721 

Ptnjelasan: 

Hadits ini memuat sejumlah peralatan 
perang yang sesuai dengan strategi perang 
kuno. Ini dijelaskan pada sejumlah perkara, 
di antaranya: 


takkan pernah menerima taubat kepada I. Perangdi sini dilakukan dengan stratcgi 
mereka selama-lamanya. Sepertiga yang peperangan tradisional (pengaturan 

Imnnya terbunuh sebagai syuhada yang posisibarisandanberhadap-hadapannya 

palmg utama di hadapan Allah. Sepertiga dua pasukan yang bcrseteru). Yane 

sisanya berhasil membebaskan negeri _ b 

itu, mereka tidak akan terfitnah selama- 721, Sha^uusatr,*nabAu:,tonwaAi-Mtt#him 

acrts no. 2597 [Musim tt Syarb Ars-Naw*#t (9/2l9)J 
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seperti ini tidak terjadi kecuaii pada 
perang-perang kuno yang masih 
menggunakan pedang. Adapun perang 
dengan teknologi modern, sudah 
diketahui dengan pasti tidak perlu 
melakukan tindakan seperti itu. 

2. Jelasnyakalimat:"M enggantungkanpedang 
di ranting pohon zauun../\ berinakna 
hakiki. Andaikata yang dimaksud 
dengan pedang icu peralatan tempur 
yang lain niscaya yang kata lebih tepat 
digunakan adalah persenjataan (aslihah) 
dan bukan pedang-pedang (suyuf), 
sedang kata silah (senjata) sendiri kata 
Arab dan kata Al-Quran. Ini termasuk 
fakta yang menunjukkan bahwa yang 
dimaksud dengan pedang di sini adalah 
pcdang sungguhan, karcna pedanglah 
sarana paling penting yang digunakan 
dalam pertempuran tersebut. 

3. Petunjuk dalam pertempuran bcrsama 
Sayyidina Isa yang juga menggu- 
nakan pcralatan perang kuno. 

Semua pctunjuk ini mengisyaratkan 
bahwa strategi peperangan ini adaiah 
strategi perang kuno, bukan strategi 
perang modem masa kini. Schingga 
petunjuk ini tidak perlu ditakwilkan 
scbagaimanapandangansebagian orang. 
Seandalny-a saja pedang dan tombak 
dapat ditakwilkan dengan peralatan 
perang masa kini, maka tetap tidak 
mungkin menakwilkan ide pengaturan 
posisi barisan pasukan dalam 
peperangan tersebut yang menunjukkan 
jalannya pertempuran dari beberapa 
pertempuran yang ada menggunakan 
strategi berhadapan secara langsung 


oleh kedua belah pihak yang berseteru, 
sebagian melawan sebagian yang lain, 
sebagaimana yang biasa terjadi pada 
perang kuno. Ini tidak mungkin terjadi 
pada pcrang berteknologi modern. 

o Dari Abdullah bin Umar 5 $, Rasulullah 
bersabda: 

& JS >' a 

Kuda yang terikat pada ubun-ubunnya 
adalah kebaikan sampai hari Kiamat: 
pahala dan ghanimah (harta rampasan 
ptrang). 7n 

Penjelasan: 

Hadits ini sccara jclas memaparkan 
bahwa kuda yang dipersiapkan untuk 
pcperangan dan yang diikat pada ubun- 
ubunnya itu adalah kebaikan. Sudah 
dikctahui bahwa kebaikan yang dimaksud 
pada hadits ini apabila kuda digunakan 
untuk berperang di jalan Allah. Ini 
dinyaiakan secara jelas pada akhir hadits, 
yaitu dengan sabda Nabi "Ptihala dan 
harta rampasan perang”, yang menunjukkan 
pada jihad. 

Bu kti pada hadits ini adalah sabda Nabi 
*Sampai hari Kmrmtc....*, yang menunjuk- 
kan kernbali digunakannya kuda dalam 
peperangan. Jika tidak, lalu apa gunanya 
ungkapan ini jika pcnggunaan kuda dalam 
peperangan akan digantikan sama sekaJi 
dengan pcralatan perang lainnya sebelum 
hari Kiamat? Jika tidak lagi digunakan, 

722 HR AI-BuKhari, Shahlh At-Buktiĕa. kn*t> At-Jihĕd ws As- 

SV*r, hJidits no. 2852 (Af-8u*ridn ma a A! f-dt£ (6»88>J. 
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tentunya Nabi 5 $; akan mencukupkan 
dengan hanya menyebutkan manfaat kuda 
saja, tanpa menyatakan ungkapan ini 
(maksudnya ungkapan, “kebaikan sampai 
hari Kiamac "—penerj), 

Bahkan hadits ini mengandung petuah 
nabawiyah yang menakjubkan, yakni: 
kondisi yang kita jalani dalam kehidupan 
ini, termasuk dalam bidang peraJatan perang 
modern ini tidaklah kekal, akan tetapi itu 
hanyalah produk buatan zaman tertentu 
yang akan segera berakhir masa pakainya. 
Dan seinua produk buatan manusia ini 
akan kemhali kepada awal masanya, yakni 
kembali digunakannya peralatan tradisional 
dalam peperangan, yang salah satunya 
adalah kuda. 

Andaikata hukan ini maksudnya 
niscaya tidak ada hikmah disampaikannya 
sabda Nabi 53 ini dan tidak ada pula ada 
manfaatnya dengan penegasan teiap 
digunakannya peralatan tradisional sampai 
hari Kiamat. 

SudaJi kica ketahui bahwa peralatan 
pcrang modern itu belum ada pada 
beberapa abad yang lalu, begitu pula tetap 
digunakannya peralatan tersebut pada masa 
yang akan datang juga belum diketahui. 
Mungkin saja masa pakainya sangac 
singkat. Inilah hal yang menguaikan. bahwa 
kondisi perkecualian yang tidak pasti ini 
akan menjamin tetap berlakunya kondisi 
umum bersifat tradisional sepanjang masa 
kehidupan manusia. 


o Di dalam hadits Abu Umamah yang 
panjang tentang Dajjal termaktub: 

\y^\ 4* jl» 

^ | II / ^ . |j * «|( ^ m ‘ * ‘m. 

a ' I AjLA oa\jjj ^£^3 
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Isa berkata , H Kalianbukalahpintuini!“ 

lantas pintu itu dibuka. Di belakangnya 
ada Dajjal. Dia bersama oleh tujuh puluh 
ribu Yahudi. Mereka semuanya menyandang 
pedang berhias lengkap dengan perisai . 7U 


Komentar kami: 

Hadits ini jelas menunjukkan senjata 
yang digunakan oleh orang-orang Yahudi itu 
pcdang berhias. Andaikata yang dimaksud 
bukan pedang sungguhan akan tetapi 
persenjataan modern, niscaya Nabi sg akan 
menggunakan kata silah (senjata) sebagai 
pengganti kata $aif (pedang). Sebagaimana 
yang sudah disebutkan terdahulu bahwa 
redaksi pada sejumlah hadits ini tidak 
membuka peluang sedikitpun untuk 
menakwilkan pedang dengan persenjataan 
modern. Dengan demikian redaksi 
sejumlah hadits tersebut mengandung 
isyarat yang jelas bahwa strategi perang 
yang diberlakukan adalah metode perang 
kuno, peralatannya juga bukan teknologi 
masa kini. 


723, HR tonu Majah c«J»m setuah haditsyang pia^ng hadits 
na «077 tAsr-5u tm <2M359)J. Atw Dawod Msoara ringk** 
«o 430G parsyarahnya barkau, *Adj.pun tsrad 
Ahu Dawjd yang rm< wayatkar\ hadit» Atw Urrumnh ini 
snahih para perawnya semuany* tsiqat* [Aun Af-Ma‘bHd 
(1V449 qan halaman sesudatwyaj. 
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O Dari Abu Sa l id Al-Khudri Nabi 
bersabda: 


Ma'juj benar-btnar mtlewati sebuah sungai 
latu memtnum aimya sampai habis tanpa 
menyisakan sedikitpun air di sarta. Yang 
terakhir dari mereka lewat mengikuti jejal 
yang di depannya, lantas salah seorang 
dari mereka berkata, "Sungguh dahulu di 
tempat inipernah ada air." Mereka berhasil 
menguasai seluruh permukaan bumi, lantas 
salah seorang di antaru mereka berkata, 
"Mereka iru adalah penduduk bumi, kita 
sudah selesaikan urusan dengan mereka. 
selanjutnya kita akan turunkan penduduk 
langit!" Salah satu dari mereka benar- 
benar melontarkan tombaknya ke langit 
lantas tombak itu kembali dalam keadaan 
berlumuran darah ,™ 


* [96 {Oj^i 

• .• * * * ♦ *!'*-■ • »• I O » t « 


o Dari An-Nawwas bin Sam ( an 
Rasulullah jg bersabda: 




06 ^ £ 2— 1 3 

Kaum muslimin akan menyalakan api dari 
busur Ya'juj dan Majuj, dan dan anak 
panah mereka, dan dari perisai mereka 
setama 7 tahun .™ 

Penjeiasan: 

Oua hadits ini merupakan dalil yang 
jelas, yang tidak mungkin ditakwilkan 
dengan takwilan y*ang lain, senjata yang ada 
pada zaman Ya’juj dan Ma'juj itu senjata 
perang tradisional lagi kuno, dengan alasan 
pada hadits yang pertama ada sebutan 


Dibukakan (untuk) Ya'juj dan Majuj, 
lantas mereka keluar sebagaimana kalam 
Allah Ta 4 ala: “Dan mereka turun dengan 
cepat dari seluruh tempat yang tinggi." 
(al-Anbiya * [21]: 96). Lantas mereka me- 
nguasai bumi secara menyeluruh, sedangkan 
kaum muslimin melarikan diri darinya. 
Kaum muslimin yang tersisa berada di kota 
dan perbentengan , mereka menggumpulkan 
ternak-ternaknya . Sehingga Ya'juj dan 


724 HR. ibnu At-FHan. had*ts no 4079 fA.vS<man 

(2/1363)] Al-Ada*i berkata. *Had»1s ru hasan * AA 

Masnod [534 |(. 

725. HR. Ibru Majah. loab AAfrfan. naditt oo 4076 [As-Sunan 
{2/1359)1 A;-Adawi barKata, 'Hadits ini hasan.' |Sha£f/) Aj- 
Mu«rrad(S38)] 
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tombak, sedangkan pada hadits yang kcdua 
disebutkan adanya anak panah, busur. dan 
perisai. Hadits kedua jelas menyatakan 
bahwa kaum muslimin akan dapat 
menyalakan api dari senjata Ya'juj dan 
Ma'juj itu selama 7 taliun, ini menunjukkan 
dengan terang bahwa senjata itu tcrbuat 
dari kayu. Karakter seperti ini hanya tepat 
untuk menggambarkan senjata kuno. 

Kesimpulan: 

Dari semua haditsyang telah dipapar- 
kan sebelumnya sangatlah jclas semuanya 
menunjukkan bahwa peperangan yang ber- 
kobar pada akhir Taman itu menggunakan 
strategi dan persenjataan kuno. Karenanya 
hadits-haditsitumenycbutkamentangkuda, 
pedang, tombak, maupun tombak pendek 
di dalamnya. Semua sarana pcrang ini tak 
mungkin ditakwilkan dengan takwilan lain 
dan tidak dapat dibawa pemahamannya 
j kepada sarana perang masa kini. Hadits- 
hadits itu sendiri juga mcnjclaskan bahwa 
stategi peperangan yang ada juga mengikuti 
stratcgi perang tradisional. yakni tidak akan 
mendapatkan kemenangan jika menycrang 
pada malam hari. Pasukan perangnya juga 
diatur dengan posisi barisan yang berhadap' 
hadapan secara langsung dengan jarak 
tenentu dari musuhnya. Strategi seperti ini 
tidak mungkin dibayangkan terjadi kecuali 
ketika peralatan perang yang digunakan 
pada pcrang itu peralatan tradisional yang 
kuno saja. 

Hal lain >rang memperkuat kesimpulan 
ini adalah Nabi ss menerangkan dengan 
gamblang bahwa kuda masih tctap 
dipergunakan untuk berjihad sampai hari 
Kiamat. Ketcrangan ini juga menegaskan 


kita sekarang ini berada dalam era 
perkecualian yang singkat di mana kuda tak 
lagi digunakan dalam pertempuran, akan 
tetapi kuda itu akan kembali menjadi sarana 
perang yang menentukan kemenangan pada 
pertempuran masa depan. 

b. Orientasi Pendapat Tentang Strategi 

Perang dan Hubungannya Dengan 

Peristiwa-peristiwa Alam 

Mencermati paparan yang telah 
disampaikan sebelumnya, hadits-hadits 
yang membicarakan pertempuran akhir 
zaman semuanya mengisyaratkan bahwa 
metodc yang dipakai adalah strategi perang 
kuno zaman dahulu dan peralatannya 
tradisional. Keterangan ini tidak dapat 
ditakwili sebagaimana yang disangkakan 
oleh sebagian orang. lni mengantarkan 
kita pada kesimpuian pasti, yakni: piranti 
perang modcrn pasti akan musnah dan 
rusak binasa. 

Ini adalah perkara yang dianggap 
mustahil oleh scbagian orang, apalagi jika 
melihat fakta bahwa ilmu dan pengetahuan 
terus berkembang pesat. Keadaan normal 
pada diri manusia adalah terus bcrtambah 
maju peradabannya. Bukan hai yang mudah 
ditcrima secara akal dan logika untuk 
membayangkan kembalinya pcradaban ke 
belakang, kcmbali pada keadaan zaman 
dahulu, terutama dari sisi ilmu dan 
teknologi. Oleh karena itulah sebagian 
orang sengaja menggunakan senjata takwil 
untuk mcmahami nash-nash Nabawi ini, 
padahal sebagaimana yang sudah saya 
tuturkan sebelumnya bahwa nash-nash ini 
mengandung sesuatu yang mencegah dan 
membatalkan penakwilannya. Indikasi yang 
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menjadi pegangan utama mereka dalam 
penakwilan itu adalah apa yang mereka 
anggap sudah menjadi aksioma, yakni 
pesatnya perkembangan zaman sekarang 
ini tidak mudah dihapuskan bcgitu saja dari 
memori manusia. 

Sebagian kalangan yang lainnya 
memandang bahwa makna-makna nash ini 
dipahami secara hakiki. Akan tetapi pada 
waktu yang samaditemukan adanya indikasi 
antara kica dengan pertempuran besar- 
besaran ini masih terbentang jarak sekian 
abad dan sekian generasi. Sesuatu yang 
mendorong mereka menuju pemahaman ini 
adalah aksioma tadi, yakni tidak mudahnya 
bagi mcreka untuk membayangkan ter- 
hapusnya semua perkembangan zaman 
dan kemajuan teknologi ini dengan mudah, 
bahkan kejadian itu masih perlu waktu 
berabad-abad lagi. 

Adapun yang memandang bahwa 
kembali ke zaman kuno akan segera tcrjadi, 
maka dia mengaitkannya juga dengan 
sebab-sebab manusiawi, mungkin rnereka 
membayangkan terjadinya Perang Dunia III 
akan menghancurkan semuanya, termasuk 
juga hancurnya semua persenjataan 
modern. 

Berdasarkan kekhususan masalah, 
yang t>enar menurut saya acialah staregi 
perang pada pertempuran besar tersebut 
strategi perang kuno. Peralatan perang 
kuno yang dipaparkan oleh Nabi >£, yang 
dikaruniai jawami 4 aikalim (perkataan 
ringkas tapi bernas) dan orangyang mampu 
melihar apa saja yang pasti akan terjadi 
sampai hari Kiamat metalui wahyu Rabbani 
ini dianggap sebagai indikasi terbesar untuk 


menguatkan apa yang telah saya paparkan. 
Akan terjadi peristiwa aJam luar biasa yang 
menimpa bola bumi ini yang mempengaruhi 
semua sistem atau hukum-hukumnya 
yang selama ini penuh dengan kemajuan 
peradaban masa kini yang didukung 
dengan kedigdayaan teknologi modem. 
Sudah diketahui bahwa adanya gangguan 
sekecil apapun pada lapisan atmosfcr 
bumi pasri akan t>erpengaruh pada sistem 
telekomunikasi dan juga sistem navigasi 
pcncrbangan.dan seierusnya. 

Inilah hukum-hukum alam yang sudah 
dipelajari oleh manusia dan dengan daya 
upaya mereka dapat diambil manfaatnya 
dari ketetapan yang terukur (dapat dihitung 
dengan rumus/perhitungan matcmatis) 
pada masa kita ini. Inilah era munculnya 
pcnemuan baru yang tidak terhitung. 
Meskipun kadangkala di antara penemuan 
baru tersebut dihasiikan sesuatu (ekses) 
yang mempunyai daya pengaruh dahsyat 
yang bersifat merusak sehingga mampu 
merubah wajah dunia secara seluruhnya. 

Apabila penemuan-penemuan meru- 
sak ini secara kebetulan bertemu dengan 
peristiwa alam yang merugikan, sudah 
barang tentu kolaborasi keduanya akan 
mampu mengguncangkan dan merubah 
wajah dunia. Saat itulah terjadi bencana 
kelaparan dahsyat, wabah pcnyakit, dan 
gejolak sosial. Maka akan hilang dalam 
situasi seperti itu peradaban beserta 
seluruh komponennya secara total. Pada 
kondisi itu menjadi mudah bagi kita untuk 
membayangkan pendorong dan sebab yang 
mengembalikan perang menuju ke kondisi 
awaJnya. 
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uu Kaaang-Kaaang t.aaK Bahwa fenomena g] 0 bal yang terjadi 

diperlukan lagi pada tahap awal urusannya . masa ^ ini> yang disebut dengan 

sampai pada saat-saat yang pasti merubah fenomena efek mmah kaca (biang dari 

p a semua hal yang kita jalani, olch g| oba i warming/pemanasan global) itu 
karenanya peristiwa (yang terjadi tanpa dipandang o|eh banyak spesialis pakar 

sebab alamiah) itu udak mustahil terjadinya (geografl dan klimatologi) memiliki 
pada scuap waktu, sebagaimana pandangan pengaruh dan dampaik merU sak yang 

para spesialis. mampu mengakhiri kehidupan peradaban 

Apa yang saya katakan bukanlah modem dengan cepat dan menyeluruh. 
khayalan belaka, akan tetapi kehancuran Mereka mengaitkan antara kenaikan suhu 
teknologi dan peradaban modern ini bumi dengan terjadinya bencana angin 
bukanlah sesuatu yang tak pemah terlintas topan dahsyat yang merusakkan, wabah 
dalam imajinasi sebagian besar ilmuwan penyakit yang mematikan, kelaparan dan 
masa kini, bahkan terbayangkannya keadaan paceklik, perang yang membinasakan 
seperti ini daiam imajinasi mereka lebih (memperebutkan sumber daya alam dan 
sering daripada tergambarnya itu daJam energi), perubahan lingkungan, perubahan 
imajinasi kita. iklim, tenggelamnya banyak kota bahkan 

Siapa saja yang mempelajari sistem tersa P un >'a satu negara secara total ke 
rumit dan sangat kompleks yang mengatur bawah air (karena tsunami, kenaikan muka 
bolabumi ini, serta keterkaitan sebagiannya a * r ^ aut ' atau P un penurunan tanah), juga 
dengansebagianyanglainsampaipadabatas men g3kibatkan rusaknya banyak hukum- 
suatu kejadian yang dianggap sedcrhana hukum a * arn V an g mengatur bola bumi. 

°Ieh sebagian orang dan yang terjadi pada Manusia biasa seperti kita mungkin 

satu lokasi yang sangat terisolir bisa jadi akan kesulitan mengaitkan antara apa 
meniinbuikan pengaruh yang luar biasa yang saya sebutkan tadi dengan fenomena 
pada sekian banyak sistem di bola bumi pemanasan global. Akan tetapi para pakar 
kita. Hal-hal yang semisal dengan studi yang memiliki spcsialisasi ilmu di bidang 
tenrang sistem bola bumi ini dan paparan itu, berdasarkan pemahaman mereka 
y*arig diutarakan dengan sangat bagus oleh tentang seberapa besar keterkaitan antara 
para ilmuwan menjadikan gambaran kica Tenomena alam dan iklim serta kaitannya, 
terhadap peristiwa buruk yang akan terjadi mereka 


mampu memperoleh keterangan 
yang jelas bagi seluruh deskripsi mereka 
tentang hal ini. 

Apabila seperti ini deskripsi dan 
konsepsi pakar masa depan terhadao satu 
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kenaikan suhu bumi, lalu bagaimana 
dengan deskripsi dan konsep mcreka 
andaikata ada sebuah meteor raksasa yang 
daya hantamnya setara dengan 100.000 kali 
kckuatan bom nuklir jatuh menghantam ke 
bumi? 

Kejadian semisal peristiwa alam 
mahadahsyat dan seluruh akibatnya ini 
sulit dibayangkan oleh manusia yang 
mempunyai wawasan komplit. Pendapat 
yang menyatakan bahwa peristiwa alam 
iru mampu mengakhiri seluruh bentuk 
peradaban modern bisa dianggap sebagai 
sarana paling rnudah dan paling dekat 
dcngan kenyataan dalam imajinasi para 
pakar di bidangnya. "Maka bertanyalah 
kepada orang-orang yang berilmu, jika kalian 
tidak mengetahui." (An-Nahl [16]: 45) 

Kesimpulan: 

Hadits-hadits Nabi ^ yang bertutur 
tentang pertempuran masa dcpan mcnun- 
jukkan dengan jelas bahwa strategi dan 
peralatan perangyaRgd.gun.'kanpadawaktu 
itu adalah stratcgi kum. Ini mcnjadi salah 
satu bukti yang menunjukkan peradaban 
modern ini dengan segala bentuknya pasti 
akan mengalami kehancuran. Inilah indikasi 
kuat yang menunjukkan adanya sebuah 
peristiwa besar yang tidak biasa (abnormal) 
akan menimpa bola bumi kita. Peristiwa ini 
akan mempengaruhi bumi secara globaJ. 
Tidak tergambarkan hancurnya peradaban 
modern ini merupakan akibat dari peristiwa 
sederhana atau biasa, misalnya gempa bumi, 
letusan gunung berapi, dan sejenisnya, tidak 
juga disebabkan oleh perang besar-besaran. 
Peristiwa besar ini akan memandulkan 
seluruh kemampuan ilmu dan teknologi, 


akan retapi ia tidak akan mengantarkannya 
p>ada kehancurannya total. Inilah hasil 
pengamatan sesudah dua kali terjadinya 
perang dunia. 

2 . Penyifatan Isa $£& Tentang Karakter 

Masa Turunnya Sebagaimana yang 

Termaktub di Dalam Injil 

lndikasi ini adalah satu-satunya dalam 
kitab saya ini secara kcseiuruhan, yang 
saya sebutkan di dalamnya sejumlah berita 
israiYtyar. walaupun sepanjang studi yang 
saya klaim sebagai studi yang mencakup 
seluruh kitab agama terdahulu, terutama 
terhadap segala sesuatu yang berkaitan 
dengan prediksi masa dcpan. akan tetapi 
saya mendapati hanya di dalam AJ-Qur'an 
dan Al-Hadits sesuaru yangdapat mengobati 
ganjalan-ganjalan dalam pemahaman bcr- 
bagai komponen fitnah, pertempuran, dan 
tanda-tanda hari Kiamat, sehingga saya 
merasa cukup dengan dua referensi Islam 
itu dalam mengisi kitab saya ini. Ini adalah 
kaidah asal, karena kedua referensi itulah 
yang merupakan sumber asli yang harus 
dipegangi kebenarannya oleh kita. 

Adapun sumber referensi Iainnya, 
rerutama kirab-kirab agama terdahulu, 
maka sesungguhnya kita ketahui secara 
pasti bahwa itu telah banyak diubah dan 
diganti. Karenanya kita tidak akan selamat 
dari kesalahan dan kesesatan manakala kita 
mengambil referensi dari kitab-kitab agama 
terdahulu itu. Tnilah yang menjadikan saya 
memilih untuk meninggalkan mayoritas 
data atau bukti kesaksian dari kitab-kitab 
itu, termasuk data yang sesuai dengan 
syariat kita. 
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Akan tetapi pada bab ini, dengan 
memperhatikan adanya ketidakjelasan dan 
keterkaitannya dengan periode masa Oajjal 
yang diiringi oleh turunnya Isa !&£., saya 
merasa perlu untuk menyebutkan sebagian 
nash yang terdapat dalam Injil yang 
mengisahkan karakter era tersebut. Saya 
menyebutkannya di sini, sekedar sebagai 
indikasi saja, untukmelengkapi data sebagai 
bahan diskusi, bukan sebagai bukci atau 
kesaksian, terutama tentang berita yang 
termaktub dalam kitab-kitab terdahulu 
tersebut yang tidak bertentangan dengan 
apa yang ditunjukkan oleh dalil-dalil pada 
syariat kita. Cara ini masih diperbolehkan 
dalam periwayatan kabar israiliyat dan 
termasuk ke dalam cakupan sabda Nabi 
"Kahan ceritakanlah dari Bani /srail, tidak 
mengapa.” 11 * 

72fl tsra^/’»! >tu rpencakup iulat>-kj5ai> umat *er<Jahuiu. yakn 
kiUib-kiiab suc Y»hu<i dar Navani. Oinamai rtengan 
«srairya/ »iu karena bat> tagnnb <ke«eiuruhan untuk 
menyatakar aebegian). Beriia isrĕuyat tertiayj rpeniaoi 3 
ien« 

Ht??iurr*a adatah benia yang dlleiapkan kabenarannva 
oleh syenai kiia. Jenis ini b&eh UuiwayatJian dan 
dlladkar bukb. jug* bOeh dlgunakan sebegai »vjjah untuk 
1 -nerr.pantah omongan mereke dar kitab mru o«.a sernlirl 
Keous ada-ah benbi yang «etapkan kebohongannya 
•tau kedustaeno-y» oieh nyonal krte. sebagamniinp 
ludmgan miring serta keji mereka lerhadap ua»a Nebi dan 
eeieinnye, Jonia kodue ml tdak ocleh d<j>wer>'eikan 
sekak. 

Kebpe adaiab berlta yang tidak eda kejetapannya pada 
«yanat kita. t>afc keuohongar meupun kebenarannya 
ataw bente-bertta yang d-d.amiier deh syanat k:U» 
Jenis ketiga ini bcieh dirtweyetkan tar.pa dmngi dengan 
penduetaandan juga pembenarun terhadapnya 
Ibnu Kabtir berkata: 

j. li X jt lidj 

ik» j-» H£, .J»i oiiS" Ji'J4 H \L. ui- 

— p—3*3 

cit juiyij 

KKs tKtok menyBbuttrarr t*rito tsrattiye! kecuayt' yarty 


Termaktub dalam Injil bahwa Isa 
memberitahu /tawari-nya tentang masa 
turunnya nanti, lantas mereka meminta 
diberitahu tanda-tanda yang menunjukkan 
hal itu. Beberapa nash berikut ini menunjuk- 
kan hal itu: 

"Murid-muridnya maju mencmui 
Isa ketika dia sedang sendirian, mereka 
berkata, ‘Katakan kepada kami kapankah 
terjadi itu (turunnya Isa) dan apa tanda- 
tanda kedatangamu serta berakhirnya masa 
dunia?* Yasu’ (Yesus) mcnjawabdan berkata 
kepada mereka, ‘Kalian perhatikanlah, 
jangan sampai ada seorang pun yang 
menyesatkan kalian. Sesungguhnya banyak 
orang akan datang dengan memakai 
namaku, mereka berkata, "Akulah Al* 
Masih.” Mereka menyesatkan banyak 
orang, dan kaltan akan mendengar perang 
dan bcrita perang ... terjadilah banyak 
kdaparan. wabah penyakit, dan gempa 

dx***fMwkan o/ert Sy*c' iSa.ng Pr^ap Syariot) untuk 
dwopBtkan. yakm tenru-benre yang tto&k ownywMs&k 
Kitabuttah ctan sunnuh Rasut-Nya tnitoti j&nis baofa yang 
t>o*k (kbanatkan rtan Mak ptto OiOustakan... moka k*a 
TKVty*bu.'xannya mtoagei htasan pemanis. tnjkan untuk 
d-gunakao sutwgi» hu,»h atau d,jort>kan pagangon. * 14 .«- 
BiOAyan »d An-NiP&yoh (T.tJ)] 

A»y-Syaft i ber«c«ts: 

y& S/ 4^- Ail ^e> j* 

'k &A 4 > ^SX t 6 JUdii 

* 4*^ 

Si*1ah otmeWum» ba*wa Nabi u tKtok mampa.icananken 
mensttritakan kodustaan. maka nakna. 'Katon caritakan 
dmr! Bam isra<r xu artatoh parta conie yang kaban tutok 

’ZSSf >U ''^«Mnya Adapun »pa yttng «akan 
dibotortKan maka Itu r.s nto ttosa atas katton datam 

* d9n m * nfhB ' [Fam “’*** 

M^ateh yi>ng «aya peperken lentsng M*a« mi. b<sa jad 
l«rrr-asjK ilsiam jeni» pertama ata.. Us*, pu i a tamasuk 

**' 93> y8k " ^ yerg d.peroo-.ehKat> 
untuk mnnwayakennya 
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bumi di berbagai tempat, akan tetapi semua 
ini hanyalah permulaan dari sakit. Pada saat 
itulah mereka menyerahkan kalian kepada 
kesempitan dan mereka memerangi kalian. 
Kalian menjadi orang-orang yang dibenci 
oleh seluruh umat yang ada karena namaku. 
Ketika itu banyak orang tergelincir, sebagian 
mereka berdamai dengan sebagian yang 
lain, tetapi sebagian membenci sebagian 
yang lain. Muncullah nabi-nabi palsu dan 
pendusta yang banyak jumlahnya dan 
menyesatkan banyak orang ... maka kapan 
saja kalian melihat kejinya keruntuhan 
yang dikatakan oleh nabi Danicl yang tegak 
bcrdiri di tempat suci supaya pembaca 
memahami, maka pada waktu itu orang- 
orang yang berada di wilayah Yahudiyah 
berlari menuju ke gunung... mereka berdoa 
supaya pelarian kalian itu tidak tcrjadi pada 
musim dingin dan tidak juga pada hari 
Sabtu. Karena ketika itu terjadi kesempitan 
besar yang belum pernah terjadi semisalnya 
sejak permulaan alam sampai sekarang, dan 
takkan terjadi seperti itu lagi. Andaikata 
tidak diringkas hari-hari itu maka takkan 
selamat satu tubuh pun. Akan terapi 
karena adanya orang-orang rerpilih maka 
diringkaslah hari-hari itu ... untuk waktu 
sesudah kesempitan hari itu matahari dan 
bulan menjadi gelap, tidak memancarkan 
cahayanya, dan bintang-bintang berjatuhan 
dari langit ... ketika itu muncullah tanda 
anak manusia'." 727 

Nash pcrtama yang termaktub dalam 
Injil Matius ini diulang pada tema yang 
sama dalam Injil Markus dan Injil Lukas, 
dengan beberapa perbedaan penting, saya 
paparkan berikut ini: 

727 Ktehuii l«sal 24 Sua. Ptrjmyw Barj |44)[ 


"Terjadilah gempa bumi yang dahsyat 
di berbagai tempat, dan juga kelaparan 
serta wabah penyakit. Terjadilah keadaan 
yang menakutkan dan tanda-tanda 
besar dari langit. Sebelum ini, mereka 
mengulurkan tangan mereka kepada kaiian, 
mengusir kalian, dan menyerahkan kalian 
kc kerumunan orang, penjara-pcnjara, dan 
kalian digiring di hadapan para raja dan 
para gubernur ... muncullali tanda-tanda 
pada matahari, bulan, dan bintang-bintang. 
Kesulitan menimpa bumi, umat-urnat 
kebingungan. Laut dan ombak-ombak 
yang bergemuruh. Orang-orang diliputi 
ketakutan dan menunggu apa yang akan 
datang terhadap daerah yang berpenghuni, 
karena penopang-pcnopang langit bergun- 
cang dengan keras.* m 

"Dan kapan saja kalian melihat kejinya 
keruntuhan yang dikatakan oleh nabi 
Daniel yang terjadi dengan cara yang tidak 
sepantasnya .. kalian berdoa agar pelarian 
kalian tidak terjadi pada musim dingin, 
karena itu terjadi pada hari-hari yang sempit 
tidak ada yang semisalnya sejak dimulainya 
penciptaan yang diciptakan Allah sampai 
sekarang dan tidak akan pernah terjadi 
lagi. Andaikata Rabb tidak meringkas hari- 
hari itu niscaya tiada satu tubuh pun yang 
selamat. Akan tetapi karena orang-orang 
pilihan yang dipilih Allah, Dia mcringkas 
hari-hari itu. Adapun pada hari-hari sesudah 
kesempitan itu maka matahari dan bulan 
menjadi gelap, tidak memancarkan sinarnya, 
dan bintang-bintang langit berjatuhan. M7,v 


728 23 (Ktei» Suct. Ptrr/nnpon Baru, hslamar 

135 dar haamar aesuaatwya) 

729. topl M&rkus. fasai 13 |Kira6 Suu. Parjan/tan Bar u. halaman 
80 dan halaman $w;udahny4] 
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Kami katakan: 

Inilah nash-nash yang paling jelas, 
yang bertutur secara kronologis tentang 
masa turunnya Isa Agar kita dapat 
memahaminya dengan baik, saya tunjukkan 
di sini bahwa khithab (arah bicara) di 
sini ditujukan kepada kaum Hawariyyun, 
karena mereka adalah orang-orang Islam 
pada periode itu. Adapun khithab masa 
depannya maka untuk siapa saja yang 
keadaannya seperti keadaan mereka dari 
kalangan orang-orang Islam pada masa 
turunnya Isa, mereka adalah para pengikut 
Muhammad 

Studi Terhadap Nash-nash yang Sudah 
Dipaparkan dan Pembandingannya 
Dengan Syariat Kita: 

HaJ yang jeJas dari redaksi nash-nash 
yang sudah dipaparkan ini adalah semuanya 
berlatarfc)clakang masa sebelum turunnya 
Jsa as dan tanda-tanda menjelang turun 
l>eliau. Barangkali tanda paling umum yang 
disebutkan oleh Isa adalah. 

1. Munculnya orang-orang yang mendakwa- 

kan diri sebagai nabi (nabi-nabi palsu dan 

sejumlah al-masih palsu). 

Tanda ini diberitakan olch Nabi 
Muhammad & bahwa itu termasuk salah 
satu tanda hari Kiamat. Beliau menyebuikan 
bahwa akan ada 30 orang yang mengaku 
dirinya sebagai nabi, yang tcrakhir dari 
mereka adalah Al-Masih Dajjal. Akan 
tetapi saya tambahkan di sini bahwa tanda 
yang dipaparkan Isa ini mungkin 

saja di dalamnya terkandung isyarat yang 
mengarah pada sekolah-sekolah Injil 
ortodoks yang mcmiliki kemampuan yang 


mencengangkan dan mempunyai banyak 
saJuran televisi misionaris yang ditonton 
oleh jutaan orang, yang diterima dengan 
hangat di Barat. Sudah diketahui bahwa 
mereka membajakkan ajaran agama Masehi 
untukmeraih cujuanpolitikdankepentingan 
pribadi, lantas mereka menyesatkan sekian 
banyak manusia. Mereka mampu melakukan 
serangan dan memiliki mobilisasi tinggi 
daiam mempengaruhi opini umum serta 
dalam mengarahkan publik sesuai kehendak 
mereka. 

2. Gempa besar, kelaparan, dan wabah 

penyakit. 

Dan ini discbutkan pada 3 nash yang 
baru saja dipaparkan (3 data dari 3 versi 
InjiJ). Pada sebagiannya terdapat isyarat 
halm f a gcmpa itu ccrjadi di sejumlah tempat, 
yang mengisyaratkan gempa itu tidak 
terjads sccara mcnyeluruh. Tanda ini sudah 
dikabarkan oleh nabi kita Muhammad sg 
dcngan dua J^entuk: pertama, banyaknya 
gempa (katsratuz zalazU) dan tahun-tahun 
gcmpa bumi (sanawatuz zaldzil), kcmudian 
yajig kedua dengan 3 pembenaman yang 
tcrjadi pada 3 lokasi tertentu. Selagi nash 
dari lnjil ini membcritahukan tcntang 
periode kcmbalinya Isa mata yang 
dimaksud dengannya adalah tanda yang 
belunuerjadi, scbagaimanayangdisebutkan 
set>elumnya, yakni tahun-tahun gempa atau 
3 pernbenaman (pcmbcnaman di timur 
— petnbenaman di barat—pembenaman di 
jaiirali Arab). 
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3. Berkuasanya pelaku kebatilan terhadap 

pejuangkebenaran. 

Ini diungkapkan oleh nash-nash 
tersebui dengan beberapa bentuk tuturan, 
di antaranya: 

“Sebelum ini, mereka mengulurkan 
tangan mercka kepada kalian, mengusir 
kalian, dan menyerahkan kalian ke 
kerumunan orang, penjara-penjara. dan 
kalian digiring di hadapan para raja dan 
para gubemur." 

"Pada saat itulah mereka menyerahkan 
kalian kepada kesempitan dan mereka 
memerangi kalian. Kalian menjadi orang- 
orang yang dibenci oleh scluruh umat." 

Tanda ini diungkapkan oleh nabi kita 
Muhammad dcngan bentuk tuturan 
yang beragam pula, di antaranya: ''birwsanya 
orang-orang rmilia, dipercayai si ptngkhianai, 
dan pengkhianatan orang yang terpercaya”, 
di antaranya dengan kalimat "diangkatnya 
orang-orang jahat ", atau dengan kata*kata: 
"dihinakannya kelompok yang akan dibcn 
kemenangan 

Ungkapan yang lainnya adalah yang 
diriwayatkan tentang era menjelang 
munculnya Al-Mahdi dan era yang mana 
kezhaliman tersebar luas pada pcriode 
itu hingga sampai pada batas: ' 4 Siopa saja 
yang mengatakan 'AllahAtlah’ itu dibunuh* 
Ungkapan lainnya adalah: “Umat-umat itu 
berkuasa atas umat Muhammad 5 ( 5 ." Akan 
tetapi tanda yangadadi sini mengisyaratkan 
kepada semua bentuk persekongkolan 
atau konspirasi yang ranpa batas terhadap 
pejuang kebenaran pada zaman itu. 


4. Kejinya peruntuhan. 

Tanda ini tidak disebutkan di dalam 
nash-nash syariat kita. Yang dimaksudkan 
dengan tanda ini, walldhu a'lam, adalah 
dibangunnya HaikaJ Yahudi. Petunjuk yang 
termaktub daiam sejumlah nash memapar- 
kan terjadinya peruntuhan yang keji di 
tempat suci yang tidak selayaknya dilakukan 
terhadapnya, yang menunjukkan bahwa 
tmdakan itu waiaupun tujuannya adaJah 
pcncgakan simbol keagamaan akan tetapi 
dilakukan tidak karena Allah. Karenanya 
tindakan itu layak disemati sifat keji dan 
kotor, yang merupakan padanan (sinonim) 
dari kata najis. 

5. Tanda-tandaalamyangmunculmendahulul 

turunnya Isa 

Ungkapan tentang tanda-tanda ini 
dituturkan dengan beberapa tuturan: 
■'rnaka matahari dan bulan menjadi gelap. 
tidak memancarkan sinamya, dan bincang- 
bintang langit berjatuhan”, ’ 4 untuk waktu 
sesudah kesempitan hari itu matahari dan 
bulan menjadi gelap, tidak memancarkan 
cahayanya, dan bintang-bintang berjatuhan 
dari langii”, “muncullah tanda pada 
matahari, bulan, dan bintang-bintang", 
"terjadilah keadaan yang menakuckan dan 
tanda-tanda besar dari langit". 

InilaJi tanda-tanda astronomis yang 
paling jelas, yang muncul menjeiang turun- 
nya Isa 5 Tanda-tanda ini diungkapkan 
dengan bentuk yang lebih baik daripada yang 
sudah saya paparkan sebelumnya. Gelapnya 
matahari dan tidak memberikannya bulan 
akan cahayanya itu mcrupakan kiasan dari 
tirai yang menutupi keduanya dari bumi. 
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Ini adalah tanda ad-dukhan (kabut), atau 
asap yang dihasilkan dan terus menutupi 
tapisan atmosfer yang disebabkan oleh 
jatuhnya serpihan langit. Adapun bintang- 
bintang yang berjatuhan itu adalah kiasan 
dari serpihan benda langit atau kerikil yang 
jatuh yang sudah ditetapkan sasarannya. 
Na$h yang sudah dipaparkan itu mengaitkan 
antara tanda-tanda bcsar di langit dengan 
sejumlah hal yang menakutkan di bumi. 
Beberapa nash itu menjelaskan ada perkara- 
perkara yang sangat menakutkan di antara 
manusia pada apa yang mereka alami, yakni 
akibat berbahaya yang dihasilkan oleh 
sejumlah tanda itu. 

Di dalamnya juga terkandung isyarat 
yang menunjukkan keyakinan mereka 
bahwa apa yang menimpa mereka itu 
merupakan bentuk kemurkaan Allah yang 
mengakibatkan berkuasanya tentara langit 
terhadap mereka. Inilali yang diungkapkan 
oleh nash-nash itu dengan tuturannya: 
"Orang-orang diliputi ketakutan dan 
men unggu apa yang akan mendatangi daerah 
yang berpenghuni, karena kekuatan langit 
bcrguncang dengan keras. M Kita juga dapat 
.mcncermati bahwa nash itu menggunakan 
kata yaghsya (meliputi/menyelimuti), dan 
iru adalah kata yang sama dengan yang 
disebutkan dalam tanda asap. 

Demikian juga keadaan 4, orang yang 
menunggu", di sini juga berisi dalil yang 
memaparkan bahwa tanda-tanda langit itu 
muncul teriebih dahulu, kemudian dalam 
waktu yang tidak lama berjatuhanlah 
benda-benda langit ke tempat-tempat 
yang berpenghuni. Keterangan ini juga 
bersesuaian dengan apa yang sudah saya 


sebutkan pada bagian yang lalu, yakni 
munculnya bintang (meteor) dan sebentar 
kemudian jatuh di wilayah timur. 

6. Semakin slngkatnya masa. 

Tanda ini diekspresikan oleh nash 
Injil dengan beberapa bentuk cuturan, di 
antaranya: “Andaikata tidak diringkas hari- 
hari itu maka takkan ada yang selamat satu 
tubuh pun, akan tetapi karena orang-orang 
pilihan yang dipilih Allah, Dia meringkas 
hari-hari itu", dan juga “Andaikata tidak 
diringkas hari-hari itu maka takkan selamat 
satu tubuh pun, akan tetapi karena adanya 
orang-orang terpilih maka diringkaslah 
hari-hari itu w . 

Tanda ini juga diberitahukan oleh nabi 
kita Muhammad pada sejumlah hadits 
yang telah saya sebutkan pada dua tema 
bahasan dari kitab ini, salah satunya pada 
pasal ini. Akan tetapi nash yang ada di sini 
mengandung 3 isyarat yang menakjubkan: 

Pertama: Di dalamnya ada penegasan 
bahwa waktu bcnar-benar menjadi singkat 
secara nyata dan realita. 

Kedua : Semakin singkatnya masa 
ini berhubungan erac dengan terjadinya 
peristiwa-peristiwa aJam atau tanda-tanda 
yang muncul di langit. 

Ketiga: Di dalamnya terkandung 
hikmahdaricerjadinyatandaini,yakni karena 
Dia ingin menyclamatkan banyak orang 
dari penduduk bumi ini, dengan tuturan- 
nya: 'Andaikata Rabb tidak meringkas hari- 
hari itu niscaya tiada satu tubuh pun yang 
selamat’*, bahwa tanda singkatnya waktu 
ini dikclompokkan sebagai intisari dari 
kasin sayang Rabbani dan perlindungan 
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ilahi untuk Ahlullah yang ada di bumi, atau 
para kekasih Allah yang ada di dunia, atau 
orang-orangyang terpilih. Dan ini termasuk 
cakupan intisari dari: 'Tiodu peiindung pada 
hari ini dariperkara (siksa) Allah kecuali orang 
yang Dia sayangi." (Htid [11]: 43) 

7. Kesulitan - kebingungan - gelombang 

yang menggelora. 

Tanda ini diungkapkan olch nash 
injil dengan tuturan: "Kesulitan menimpa 
bumi, sejumlah umat kebingungan. Laut 
dan ombak yang bergemuruh." Adapun 
terjadinya kesulitan dan kebingungan juga 
diungkapkan oleh beberapa hadits Nabi yang 
banyak jumlahnya dan pada sejumlah atsar 
yang berkaitan. Kebingungan apakah yang 
lebih dahsyat daripada berbaliknya orang 
di antara dua sisi yang berlawanan total 
hanya dalam beberapa saat saja? "Sescorang 
memasuki waktu pagi sebagai mukmin talu 
dia menjalani waktu sore sudah menjadi orang 
Ikafir." Kcsulitan dan kepayahan apa yang 
lebih dahsyat daripada hari-hari yang sangat 
membutuhkan kesabaran, orang yang 
memegangi dinnya pada waktu itu laksana 
orang yang memegangi bara api f aiau pada 
saat yang banyak orang bcrguling-guling di 
atas kubur bahkan mcngangan-angankan 
kcmatian dan sangat ingin mendapatkan 
apa yang diperoleh oleh para penghuni 
kubur? 

Akan tetapi kita juga mengamati 
dalam nash yang sudah dipaparkan itu f 
bahwa nash-nash itu menunjuk adanya 
kebingungan/ kepanikan yang memiliki 
keterkaitan dengan siksa, yakni gelombang 
yang menggelora. Kenyataan membuktikan 
tanda ini. Gelombang tsunami yang terakhtr 


merupakan satu dari sekian banyak tanda 
itu. Barangkali akan terjadi sesudahnya 
gelombang samudera dahsyat atau badai 
topan yang sejenisnya, semoga Allah 
menyelamatkan kita. 

8. Tandaanakmanusia. 

Tandaini disebutkan oleh nash tersebut 
sesudah berbagai peristiwa yang terjadi di 
bumi dan langit yang banyak jumlahnya, 
seperti hilangnya cahaya matahari dan 
bulan, serta bcrjamhannya bintang-bintang. 
Ungkapan yang mengekspresikan tanda ini 
adalah, “ketika itu muncullah tanda anak 
manusia". maksudnya sesudah rangkaian 
peristiwa itu tampaklah tanda ini. Daiil 
yang ada di dalamnya menunjukkan bahwa 
manusia itu keluar di akhir zaman dan ada 
beberapa tanda yang menunjukkan hal itu, 
tanda-tanda terscbut merupakan peristiwa 
luar biasa dan sekaiigus menjadi tanda 
kcmunculannya. Nash ini mengandung dua 
kcmungkian: 

Pertama: 

Kemungkinan yang dimaksud dcngan 
anak manusia itu adalah Dajjal, sosok yang 
diperingatkan oleh seluruh nabi, termasuk 
Isa Alasannya adalah bersamaan 

dengan rentetan peristiwa ini mulailah 
tanda-tanda kemunculan dan undanya, 
Penyifatannya scbagai anak manusia yang 
dimaksud di sini adalah keterangan tentang 
hakikatnya, sedangkan klaimnya bahwa 
dia memiliki sifat rububiyah adalah dusta 
belaka, 

Kedua: 

Kemungkinan yang dimaksud dengan- 
nya adalah AI-Malidi, yang juga muncul pada 
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pcriode itu. Ada nash yang menunjukkan 
tanda yang nampak menjelang kemunculan 
Al-Mahdi. Tanda inilah yang dimaksud 


oleh sebuah atsar dari Ali bin Abdullah bin 
Abbas, yaitu ketika dia berkata: 



Al-Makdi tidak akan muncul sampai terbit 
satu tanda bersamaan dengan terbitnya 
matahari. 710 

Mungkin juga tanda yang dimaksud 
ini adalah pembenaman yang terjadi 
dt jazirah Arab terhadap pasukan yang 
hendak memerangi Al-Malidi. Kejadian 
ini mcrupakan dalil terbesar yang menjadi 
pembenaran kemunculan Al-Mahdi. 

3. SunnahRabbanlDalamPembinasaan 

Umat 

Al-Qur'an Al-Karim adalah manhaj 
umat yang kekal, pelita kebenaran, cahaya 
hati dalam mencari inspirasi dari jalannya 
pertarungan antara kebcnaran versus 
kebatilan. Al-Qur'an juga berisi arahan yang 
tetap untuk mendapatkan kemenangan 
atau penjelas sebab-sebab kekalahan, 
dengannya menjadi eksis atau tanpanya 
menjadi hancur binasa. Metode ataupun 
arahan yang tersebar di dalam Al-Qur'an 
Al-Karim ini tersirat dalam pola kalimat 
(redaksional) tertentu yang menunjukkan 
dengan jelas bahwa ada sunnah atau aturan 
Rabbani yang umum, yang dibangun di atas 

730. HR Atodurraz 2 aq pada k4abnya, At-Muth&wmt Mu‘»m 
dalam kitao AJ-Fitrreh AJ-8u»lawi merxjatakan icn<ang 
hadite mi. *S»nadnya shah*i dan para porawinya 
sdunjhnya t5iqat * (AJ-BusUwi; AhM ahdt Al-Muni&hnr 

1220 ) 1 - 


dasar sebab dan akibat—sesuai ketentuan 
Allah—dan sunnah ini menentukan tetap 
eksis atau hancurnya seluruh umat. 

Sunnah ini keadaannya sebagaimana 
hukum alam lainnya yang ditetapkan oleh 
Allah aw diaJamsemestaini,yakniterjadinya 
sebab itu menghasilkan munculnya akibat 
darinya. Lebih dari itu sunnah Rabbani 
dalam pembinasaan umat itu Iebih tetap 
dan lebih teguh daripada aturan alamiah 
yang berlaku di aJam raya ini. Dan yang 
menunjukkan bahwa keteiapan ini lebih 
teguh adalah Dzat Yang menetapkannya 
sendiri, yakni Ailah &t. 

Allah berkalam: 

*Sebagai ketetapan Allah yang berlaku atas 
orang-orang yang telah terdahulu sebelum(mu), 
dan kamu sekali-kali (iada akan mendapati 
perubahan pada sunnah Allah" (Al-Ahzab 
[33]: 62). 

"Selragat suatu ketetapan Allah yang telah 
berlaku sejak dahulu, kamu sekali kali tiada 
akan memmukan perubahan bagi summtullah 
itu." (Al-Fath [48]: 23). 

“ (Kami menetapkan yang demikian) 
sebagai suatu ketetapan terhadap rasul-rasul 
Kami yang Kami utus sebelum kamu dan tidak 
akan kamu dapati perubahan bagi ketetapan 
Kamiitu." (Al-Isr^ [17]: 77). 

"Dan mereka bersumpah dengan nama 
Allah dengan sekuat-kuat sumpah, sesungguhnya 
jika datang kepada mereka seorang pemberi 
peringatan, niscaya mereka akan lebih mendapat 
petunjuk dari salah satu umat-umat (yang 
lain). Tatkala datang kepada mereka pemberi 
pertngatan, maka kedatangannya itu tidak 
menambah kepada mereka, kecuali jauhnya 
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mereka dari (kebenaran), karena kesombongan 
(mereka) di muka bumi dan karena rencana 
(mereka) yang jahat. Rencana yang jahat 
iru tidak akan menimpa selain orang yang 
merencanakannya sendiri, Tiadalah yang mereka 
nanti-nantikan melainkan (berlakunya) sunnah 
(Allah yang telah berlaku) kepada orang-orang 
yang terdahulu. Maka sekali-kali kamu tidak 
akan mendapat penggantian bagi sunnah Allah, 
dan sekali-kali tidak (pula) akan menemui 
penyimpangan bagi sunnah Allah itu.” (Falhir 
[35: 42-43) 

Ayat-ayat ini menunjukkan dengan 
jelas konstitusi ilahi yang ditetapkan dan 
dibangun di atas asas sebab dan akibac pada 
perubahan keadaan dan kebinasaan umat- 
umat. Ayat-ayat ini menjadi dalil amat nyata 
yang menegaskan tecapnya sunnah-sunnah 
ini. 

Inilah makna yang dituturkan oleh 
Muhammad Al-Ghazali dengan pcrkaiaan- 
nya: 

< 4 ; 

rt ... hal yang pokok adalah Ai- 
Qur'an memperingatkan secara cfektif 
sebagaimana apa yang terjadi pada sunnah- 
sunnah alamiah. Sebagaimana air itu akan 
mendidih pada temperatur 100 Q c, akan 
membeku pada suhu 0°c, atau gas itu 

mempunyai tekanan tcrtentu. Maka 

begitu pula dengan seluruh perkara dalam 
peradaban manusia, kehancuran umat atau 
kemenangannya, bahwa sesungguhnya 
kedua perkara itu pasti tunduk kepada 
konstitusi ilahi yang tak bisa diganti ... 
Sunnah-sunnah Allah di masyarakat itu 
adalah bentuk lain yang menyempurnakan 
atau menambah alamiahnya sunnah- 
sunnah-Nya pada ilmu-ilmu terapan... Tidak 


akan terjadi penyimpangan sedikitpun di 
alam raya ini dari arah bangunan ilmiahnya, 
dan (begitu pula umat-umat yang tidak 
akan menyimpang) dari arah titik tolak 
peradaban. itu adalah sunnah-sunnah yang 
ditegakkan dengan keyakinan, iru adalah 
sunnah-sunnah yang retap.*™ Perkataan 
Al-Ghazali ini cukup jclas, tidak perlu 
diterangkan lagi! 

Ayat-ayat Al-Qur'an # yang baru saja 
dipaparkan itu juga memiliki dalalah 
(penunjukan) yang jelas bahwa umat- 
umac ini—dari arah lenyap atau eksisnya— 
ditentukan oleh konstitusi Rabbani yang 
tetap, tidak akan diganti, dan tidak akan 
diubah selagi masih ada langit dan bumi. 
Meskipun orang-orang Barat lcbih tepat 
daripada kita dalam menemukan dan 
menyingkapkan konstitusi alamiah dan 
memanfaatkannya dalam kehidupan ketika 
mereka mengamati tanda-tanda kekuasaan 
AHah yiing terlihat di alam raya ini, namun 
kita lebih unggul daripada mereka dalam 
menyingkapkan konstitusi langit dalam 
perkara pertarungan kebenaran dengan 
kebatilan, melalui perenungan kita terhadap 
ayat-ayat Allah yang terbaca dan fakta-fakta 
yang membuktikan kebenaran konstitusi 
ini. 

Inilah perkara yang agung, kita telah 
melalaikannya. Tidak cukup ruang untuk 
membahas di sini meskipun hanya sekedar 
lampiran sekalipun, tema ini adalah satu 
bahasantersendiriyangmemerlukanbcrjilid- 
jilid kitab yang tebal untuk mengulasnya. 
Karena itulah saya membatasi di sini hanya 
pada sejumlah isyarat yang akan saya 

731. AJ Ghata» Katta Atotottna/ ma’a A'-Qur‘in (halaman S3 

oon haiaman sesudannya). 
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ringkas darinya sami>ai kepada kesimpulan 
yang dapat dianggap sebagai indikasi 
yang menunjukkan terjadinya peristiwa- 
peristiwa aJam yang mencengangkan, yang 
menimpa bola bumi kita: 

a. Sunnah Rabbani yang Mem- 
binasakan 7M 

Di scla-sela penelaahan yang saya 
lakukan terhadap Al-Qur’an dan Al-Hadits 
yang di dalamnya terkandung indikasi 
keterkaitan dengan realita yang kita jalani 
di masa sekarang ini, saya dapati bahwa 
sebagian besar sunnah ini sudah menjadi 
kenyataan di dunia, biihkan telah sampai 
pada satu kesimpulan sudah dekatnya 
hukuman Rabbani yang bersesuaian 
(dengan perbuatan jahat yang harus dibalas) 
dan karakter kejahatan (puncak kejahatan 
penyebab hinasanya umat). Barangkali 
yang terpenting dari sunnah Rabbani 
penghancur dan yang sudah disebutkan 
dalam Al-Qur’an adalah kezhaliman. 

Kezhaliman ini dapat kita saksikan 
pada zaman kita dalam bentuk yang 

732 ln4a#i sebagian aya>. ynng mo^unjukkan sunniih 
pi*mbinav»an aiau porighancurai» ‘Dwi (pendMuk) 
tefah Kamt btntt.wn k»i *<a m&reka bettoual ihakm dan 
ietah Karm tetapnan waktu lertentu bagt Aobinasaar) 
moreka *(Al-Katjf (18) 59). 

'Dan /tka Karm hendak me/nbvitnakon snatu nege/i 
rrtaka Kanv penntabkan keoada orangoroncj yang nwup 
mewah di rtegen <tv (ntpuye menaat' ABeh} teiapi me/eka 
metakukan kedumakaan datam negeri tiu. nunta suoan 
sepantasnya bertetku temadapnya perkaiaan (keterHuttn 
Kj<tv) komud/on Kamt ha ncurkan riagen rtu se/iancur- 
hancumya ' (AMsrA (17|: 16> 

‘Sebenamya Kanv mekmterkan yang hak kepada yang 
battt tatu yaog bok ttv menghancurkannya, maka d&ngan 
seda merta yang batn ttu tenyap. Dan kacetakaantah 
bagtmu dutaPabkan kamu mens>fat' (Aitah dengan srtat- 
$• fat yangtidak wyttk, bagt-Nya) *(AI-Anbiyft {21}: 18). 
'Sesungguhnya orang-crang yeng seo&um mereka tetab 
mengadakan makar maka Adah meogbancurken rumah- 
rumah rmraka dan ktndasmya. tahi atap (rumeh Mujjatuh 
memmpa mereka dan aias d$n datangtah ad/aD itu 
kcpada mereka dan tempat yarg tidak mereka sad&rt ’ 
(Ap-Nabl [16]: 26). 


sangat vulgar dan dalam gambaran yang 
sempuma. baik itu berupa kekahran itu 
sendiri, maupun kezhaliman sosial, atau 
kezhaliman ekonomi, atau kezhaiiman 
terhadap Ahlullah di muka bunii dengan 
menggelorakan syubhat di sekitar mereka 
dan menebarkan syahwat (bujuk rayu 
dengan dunia) di antara mereka, menyiksa, 
mendustakan, membiokade secara ekonomi, 
sosial, maupun psikis, atau dengan makar 
dan menguntit mereka. 

Salah satu dari sunnah penghancur 
(kelakuan yang menghancurkan) ini 
adalah sikap takabbur dan arogan di rnuka 
bumi, meneladani kelakuan ala kaum Ad 
dan Fir'aun. Secuil 'kelakuan penyebab 
utama kehancuran dua kaum ini telah 
cerwujud nyata pada masa kita sekarang 
ini. Di sana ada orang yang melihat sepak 
terjang kebiadabannya sendiri yang secara 
tidak langsung memuat pcsan (lisanul- 

‘Dan permkk-penkkkrtya mengtra bahwa mereka pesii 
menguAsamya. tiba-tjbe dai&ngieh kepadanya adzab 
Kam dt waktu tmHnm tu 51309 . lahj Kami jadikan (tanem- 
lenemannya) taksana te/tam-tanaman yeog sudah disabtt. 
sookan-akan betum pemah tumbuh kemehn. Demiktenieh 
Kami menjeiasAon tanda-tanda kekuasean (Kami) kepada 
Orang-orang yang betHkk :*(Yimu 3 (10}: 24), 

‘Dan Kami wahyukan (penntahkan) kepuda Kktsa 
Pergiian di meiam han dengan membawa hamba-hamba- 
Ku ' 8ani tsreil) karena sesunggutmya kamu sekakan 
aksn dtsusuiY Komudtan Fir‘eun mengtnmkan ontng 
yang mengumpuikan (tentaranya) ke kota-kota. (Fk’evn 
berkata), 'Sesunggutmya mereka (Baw tsran) benar-benar 
gokmgan keot dan so&tngguhnya rnereka membum tini- 
hat yang memmbutkan arnarah kita. dan sesungguhrrya 
k*ta benor bonar gotongan yang seiakj borjaga-jaga Maka 
Kamt keiuarkan pinaun dan kaumnya dari taman-taman 
dan mota mr dan (dari) perbenoanaraan dan kedudukan 
yang muha. dermkiantah hatnye den Kami anugerahkan 
scmuany» (itu) kepada Ban 1 JyaJ.*(Asy-Syu ^a (26): 52- 
59). 

Aoapun kitum Ad maka mereka menyombongkan d>n d> 
muka bom tonpa alasan yang hanardan mereka borhata. 
Siapakah yang tebih besar kokuaiannya dari kami?' Dan 
apakah mereka iw ttdak momperhabkan bahwa ASah 
Yang Menciptakan mereka adaiah tebih besar nekuatan- 
Nye dahpada meroka? Dan adalph mereka mengingkah 
tando-ionda (kekuatan ! Kami.‘ (Pushshilal (41): 15). 
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lul): m Suxpa yang Uhh kuat <bnp+la komi^ 
AtU poU orang yang mcnunding Kahwa 
Ahlullah di mukj bumi ini tebngii golongjn 
minontas yang tidik bcrdira UytnlnMmam 
ipiii/ioO. Ada jugj orang yang mmpnm kc 
bcrbtgai koca. bahkan kr brrbagai nrgara 
untuk mcmobilivasi scluruh kckuaun ilan 
pasukanma dalam rangka mdancarkan tipu 
mu&Jthat ccrhadap lvlam dan pcmclukrrra. 
Ada pula orang yang mcmandang pcrlunra 
mcngcrahkan acgcnap kckuatan untuk 
mcnaptakan acgala dampak ncgatd 
tcrhadap acmua orang yang tctap tcguh 
mcnjalankan dinnya. lantaa du mcmlxx> 
omongan Firaun vang bcrkata. *kan 
mcmbunuh iduruh anak Lk» Uki mcrtka dan 
akan kutnarkan hidup anak-anak pcrrmpuan 
mcrrka. dan mungguknia karru t+rada iii utai 
mrrrka dan mampu mcmakui ncreka ." 

Sunnah pcmbinava (kclakuan yang 
mcmbinasakan) yang lajnnya adalah makar 
tcrhadap Ahlullah dcngan can mcljkukan 
pcrsckongkolan jahat tcrhadap mcrcka. Im 
sangat jclas puda zaman kita. N!akar mcrt-ka 
>ing tcnis mcncrus mampu mcmninasalun 
banyak manusia. bahkan dapat dikatakan 
tclah bcrhasil mcnggcscr dan rrn ‘cnyap kan 
gunung. baik itu berupa makar terhadap 
Al-Qur‘an, sunnaii Nabi (Al-Hadits), 
sckolah-sckolah Al-Qur’an. nunhaj dinul 
Islam (yang berusaha diamalkan) walau 
(masih) mcngandung banyak kclcmahan 
dalam pcncrapannya, pcngajaran Islam 
dan aturan bakunya (rsawuhir) dengan cara 
mcngikutsertakan perempuan yang terjaga 
kchormatan dirinya, mclancarkan tipu daya 
terhadap p>crcmpuan itu dan terhadap cscnsi 
pemikirannya, lantas mcnyebarluaskan 
gagasan-gagasan beracun kedalam bcnaknya 


dcngan pargon kcbcbasan peirmpuan atau 
pcmcnuhan hak-haknya. 

Kclakuan lain yang juga mcnghancur- 
kan adalah mcnggcrakkan orang orang 
yang hidup mcwah di muka bumi untuk 
mclakukan pcrusakan dcngan suatu dova 
trang mcwjjibkan turunnya siksa. Im 
dapat diamati fcnomcnanya pada zaman 
kita «ckarang. yaitu kctika kalangan vang 
hktup mcwah (tkc Kart/fctui) dirayu dan 
dtarahkan untuk ikut andil dalam kcrusakan 
mclalui o hcnpjkc atau vituv*vituv intcmct 
kalangan icrbata». tcmpat tcmpat hiburan 
yang mcnycnangkan. pcragaan buvana, dan 
lainnya. 

Kclakuan pcmbinata manutia 
srianjutnya adalah mcnghiati dunia 
yang mcngakibatkan munculnya rasa 
percaya diri yang bcrlcbihan scorang anak 
manusia terhadap dinnya dan bcrkuasanya 
hasutan setan tcrhadap dirinya schingga 
dirinya berkeyakinan mampu melakukan 
scgalanya. Selanjutnya dia mcrasa mampu 
umuk mcngatur clcmen alam di sekitarnya 
sckchendaknya, bahkan dia merasa mampu 
mcnentukan nasib janin scbclum keluar 
dari pcrutnya. juga terhadap tumbuhan 
srbclum muncul dari tanah. 

Kclakuan pcnghancur lainnya adalah 
ditebarkannya kcmcsuman dan perbuatan 
rusak di muka bumi sampai pada baias 
masyarakat tak ada kckuatan sama sekali 
untuk membcndung pcnycbarannya. Juga 
pemanfaatan yang luar biasa dan tanpa hcnti 
mclalui program telcvisi. siaran satclit. dan 
iniemet scbagaimana yang tcrsaji dcngan 
lengkap di masa kita ini. 
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Tindakan lainnya yang juga meluluh- 
lantakkan umat manusia adalah dibukanya 
pintu pertcntangan antara kebenaran versus 
kebatilan. Inijugadapatdiamati. Sedangkan 
satu-satunya sasaran yang dituju di muka 
bumi ini adalah setiap muslim, agama, 
dan kitabnya. Bahkan secara bertahap 
para penguasa dan para raja di muka bumi 
ini melupakan perselisihan mereka dan 
bersepakat melancarkan satu perang untuk 
pertama kalinya di seluruh muka bumi ini 
secara total. 

b. Berbagai Ancaman Menjelang Pem- 

binasaan 

Inilah sebagian sunnah (kebiasaan/ 
kelakuan) yang mengakibatkan kebinasaan. 
Ada banyak ayac Al-Qur'an yang 
menunjukkan akan hal itu. Terpampanglah 
bahwa terjadinya kebinasaan pada 
masyarakat modern selalu saja dimulai 
dengan berbagai ancaman Rabbani yang 
ringan, sebagai tanda sebelum tcrjadinya 
siksaan yang mcnyakitkan, tarida yang 
mengisyaratkan sudah dekatnya kedatangan 
siksa. Sudah diketahui bahwa sebelum 
turunnya adzab yang sebenarnya itu selalu 
saja didahului ancaman-ancaman Rabbani, 
yang termasuk bagian kelemahlembutan 
dan kasih sayang AUah i*. 

Inilah isyarar yang disampaikan Allah 
$2 daJam surat An-Nah! ( manakala Dia 
berkalam, “Atau Allah mengadzab mereka 
dengan berangsur-angsur (sampai binasa). Maka 
sesungguhnya Rabb-mu itu Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang. m (An-Nahl [16]: 47) 

Ayat ini mengandung isyarat yang 
mcnakjubkan, yaitu Kemahabijaksanaan 


Allah icu menetapkan bahwa kadang- 
kadang Dia menyiksa kckuatan kekafiran 
yang besar itu secara berangsur-angsur. 
Dan yang dimaksud dengan takhawwu/ 
(berangsur-angsur) adaJah mengurangi 
(mclemalikan) kemampuannya secara 
bertahap, baik dari arah ekonomi pada 
umumnya, atau dari arah militer, atau 
dari arah psikis kejiwaan. Pengurangan itu 
dilakukan dengan cara menguasakan temai a 
Allah terhadap mereka yang wujudnya tiada 
yang mengetahuinya kecuaii Dia sendiri. 

Ancaman berupa pengurangan 
kekuasaan secara bertahap ini dapat kita 
lihat bukti-buktinya pada zaman sekarang. 
Agar lebih jelas dan lebih sempurna pen- 
jclasannya. ada baiknya akan saya paparkan 
contoh Qur’ani yang menunjukkan hal itu, 
yakni yang menimpa kekuatan besar pada 
masa lalu, cidak lain negara Fir‘aun yang 
Allah ia mengirimsebagianayatnyasebagai 
ancaman menjelang ditimpakannya siksaan 
yang membinasakan secara menyeiuruh. 
Allah 3« berkalam, "Maka Kami kirimkart 
kepada mereka banjir, belalang. kutu , katak dun 
darah sebagai bukti yang jelas. tetapi mereka 
tetap menyombongkan diri dan mereka adalah 
kaum yang berdosa/' (Al-A‘raf [7]: 133). 

Bencana dan wabah ini dijadikan 
sebagai siksa pendahuluan terhadap kaum 
Ftr*aun sekaligus ancaman untuk mereka. 
Berbagai ancaman dan bencana serta wabah 
semisal ini dapat kita lihat dengan kasat 
mata yang tanpa perlu berkonsenirasi dapat 
juga kita lihat sedang menimpa kckuatan 
adidaya dan sekutunya dari kaJangan 
negara-negara kafir atau zhaiim. Badai topan 
yang menerpa berkali-kali dan gelombang 
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udara panas, penyakit mematikan yang 
mengenai tumbuh-tumbuhan, hewan, 
burung, dan manusia. Dunia ini sdunihnya 
masih berhadapan AIDS, penyakit paling 
menakuikan yang belum ditemukan 
obatnya. Dunia Barat ditimpa penyakit 
sapi gila, sedangkan dunia Timur diterpa 
penyakit flu burung (avwn influenza). 3 
penyakit yang menimpa manusia, burung, 
dan hewan itu benar-benar termasuk tanda- 
tanda itu. Kita sekarang hidup pada zaman 
ilmu, zaman kepercayaan diri manusiayang 
membabi-buta terhadap kemampuannya. 
Walaupun begitu, masih saja muncul 
berbagai penyakit memarikan yang mana 
manusia tidak berdaya sama sekali untuk 
mengatasinya, tak kuasa memahami 
rahasianya, bahkan dunia incernasional juga 
terbebani kesulitan besar karenanya. Inilah 
makna dari kalam Allah: "Oia akan menyiksa 
mereka secara berangsur-angsur." 

. Situasi ini menggelorakan munculnya 
pertanyaan: Apakah penyakii-penyakit 
itu dapat mempengaruhi negara besar 
yang zhalim? Mengapa belum ada siksaan 
dahsyat yang mampu mencegah mcreka 
dari kekahran dan kesesatan? 

Sebagai jawaban untuk pertanyaan ini 
saya katakan, "Sebcrapa besarkah pengaruh 
kutu terhadap negara adidaya seperti negara 
Fira‘un?" 

Walaupun demikian Al-Qur'an 
menganggapnya sebagai salah satu dari 
sekian banyak bencana pendahuluan yang 
berakibat berkurangnya kesenangan hidup 
pdaku kebatilan dan sekaligus menjadi 
ancanian untuk mereka. 


Ini adalah sunnah Rabbani yang 
senantiasa muncul sebelum terjadinya 
siksaan. Sisi hikmah yang bisa dipetik 
darinya adalali karakter siksaan Rabbani 
itu menimpa secara total, menghancurkan, 
menyakitkan, dan melanipaui batas 
kewajaran. Oleh karenanya perkara ini 
selalu diawali dengan beberapa tanda 
ancaman yang merupakan bagian dari 
kelemahiembuian dan kasih sayang Allah 
sebagaimana yang dituturkan dengan jelas 
oleh sebuah ayat dari surat An-Nahl itu. 

Karenanya badai dahsyat berpengaruh 
signiHkan terhadap sisi ekonomi negara- 
negara besar dan menggerogoti standar 
kernakmuran yang biasa mcrcka nikmati. 
Demikian juga sapi gita, AIDS, dan sejumlah 
penyakit lainnya yang mempunyai andil 
menyerang mereka. Jika ancaman-ancaman 
ini belum mampu menyentuh di hati 
mereka dan mereka tcrus saja benambah 
ketertipuan serta kebodohannya, maka 
pada waktu itu naiklah level ancaman 
sampai pada tingkat tcrtinggi. yakni dengan 
ditimpakannya gelombang pembunuh yang 
ditandai sasarannya dari kalangan orang- 
orang yang bersaing daiam kemcwahan di 
muka bumi. 

Daiam sekejap saja lautan menelan 
sekitar 500.000 manusia di sejumlah tempat 
rekreasi dan resort-resort mewah di se- 
panjang tcpi pantai Asia Tenggara. Hikmah 
dari bencana itu agar mereka segera kembali 
dan sadar bahwa ada kekuatan hakiki yang 
mengatur alain raya seluruhnya, hanya di 
Tangan-Nya kunci-kunci scgala sesuatu. 
Jika bencana tersebut tidak mengenai 
sasaran (menyadarkan mereka) maka pada 
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waktu itulah dibcnarkan di tengah-cengah 
mereka berlaku kalam Allah : “Tidaklah 
Kami memhalimi mereka akan tetapi merekalah 
yang memhalimi diri mereka sendiri," Mereka 
menjadi makhluk yang paling dekat dari 
kekuasaan Rabbani agung yang sedang 
memurkai mereka. Dan salah satu hikmah 
AUah adalah kekuasaan penyiksa itu 
akan datang ketika mereka yang menjadi 
sasarannya sedang bergembira, pereaya diri, 
dan melecehkan pejuang kebenaran, serta 
ketika mereka sedang merasa memiliki 
kemampuan mutlak dan merasa aman. m 

i c. Arahan Berfildr Tentang lndikasi 
Sunnah-sunnah Rabbani dan Sisi 
Keterkaitannya Dengan Peristiwa- 
peristiwa Alam 

Bagaimanapun juga saya sangat paham 
bahwa indikasi ini secara esensi sulit untuk 
dicari kaitannya dengan rahasia sunnah 
Rabbani dalam mengatur pergulatan 
antara kebenaran versus kebatilan. Indikasi 
ini, sebagaimana yang saya sebutiian, 
memerlukan betjilid-jilid tebal kitab untuk 
mengungkapkan dan menerangkannya. 
Karenanya saya membuka forum 
perbincangan ini untuk para pembaca yang 
budirnan supaya merenungkan ayat-ayat 
yang memaparkan sunnah (kebiasaan) ini 
lalu membandingkannya dengan realita 
masa kini agar mengerahui pada era apakah 

733. s?lakan m«ru|uk kembak ayat-ayat yang 

menoenlakan saat-saat tarakn* kaumnya Kao» Nuh . 
ynkni saal merek» Oipeoutr »kap rr«ngokrk-o*ok b«Mu 
yang sedang menrtsuat kap* besar di pmcak gufxjng 
baiu Adapun malam terakhtr kaumnya Natx Luin 
rtaiah matam oena dan penuh kegerrtjraan kare»ta 
adanya pemuda-pemuda tampen yeng meniedi tamu dt 
nmeh betou Adapun saat torakNr kaum M adatah kedka 
lerjadl mendung pekat yeng membust mereka kegkanga^ 
karena akan terjaui hu>an sasudah kemarwj paniang yang 
mamrnpa meneka 

C ___ 


kita sekarang ini hidup. Hcndaknya setiap 
pembaca mengetahui bahwa ayat-ayac 
Allah ini jelas dan terang, akan tetapi perlu 
dilakukan studi penelitian yang disertai 
perenungan sehingga menjadikan orang- 
orang yang paham mampu mengetahui 
karakter era ini lantas menggambarkan 
jenis-jenis siksaan yang menimpa bumi. 

Indikasi ini, menurut saya, walaupun 
sulit dipahami namun itu merupakan 
indikasi terkuat untuk terjadinya peristiwa- 
peristiwa alam yang akan menimpa bola 
bumi kita secara menyeluruh, dan ini 
yang paiing jelas nampak pada sejumlah 
komponen berikut ini: 

1. Tahun-tahunkehancuranitusudahmulai 
terwujud pada masa kita, meskipun 
dalam bentuk yang sangat jelas akan 
terapi acapkali mayoritas manusia lalai 
dari mempcrhatikannya. 

2. Pelaku kebarilan di seluruh penjuru 
dunia ini secara bertahap terlibat dalam 
pergulatan dengan orang-orang Islam 
atau secara khusus dengan ajaran Islam. 
Ini adalah perkara yang aneh sekaligus 
di dalamnya terkandung isyarat yang 
menakjubkan. 

3. Satu-satunya himpitan yang mencekik 
leher di seantero dunia kita ini 
seluruhnya hanyalah dilakukan terhadap 
orang Jslam. 

4. Sebagian besar kongres dan per- 
sekongkolan di muka bumi ini untuk 
melancarkan tipu daya terhadap para 
pemetuk agama Islam dan agama 
mereka. 
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5. Dunia ini seluruhnya telah bersepakat 
dan bersekutu untuk melakukan 
kejahatan pengusiran, pembunuhan, 
dan penghimpitan terhadap kaum 
muslimin. 

6. Orang-orang yang hidup mewah juga 
telah memasukiarena pacuan keburukan 
dengan segala pintunya yang luas untuk 
menyiarkan kekejian dan kemungkaran 
di seantero bumi ini, dan usaha mereka 
terus bertambah inten$if. 

7. Bola bumi pada masa sekarang ini sudah 
berbeda dengan masa lalu, karena pada 
masa dahulu kondisi pemukimannya 
lebih banyak desa alam yang ramah 
lingkungan, Adapun sekarang, lebih 
penyerupai petak-petak sempit penuh 
sesak kelebihan penghuni. Penyakit hati 
dan ruhani cepat inenyebar dan merata 
pada seluruh wiiayahnya. 

8. Ancaman kebinasaan dan yang seba> 4 ian- 
nya berbentuk tanda-tanda itu sudah 
menerpa bola bumi secara menyeluruh 
dengan persentase kehancuran yang 
berbeda, yang menginspirasikan kesim- 
pulan bahwa siksa dan cakupannya yang 
menyeluruh itu sudah dekat. 

Kesimpulan: 

Mencermati dan mengamati keadaan 
muka bumi ini seluruhnya, bahwa ia sudah 
menjadi satu blok yang mengandung 
berbagai kemaksiatan yang mirip satu 
dengan yang lainnya, yang melancarkan 
satu makar, satu perang, satu tujuan, dan 
ancaman yang serupa. Kcmiripan daiam 
maksiat global inilah yang pertama kalinya 
terjadi di keseluruhan muka bumi, yang 


tentunya melahirkan kesimpulan bahwa 
siksaan yang akan ditimpakan itu berwujud 
satu bencana untuk keseluruhannya akan 
tetapi dengan tingkac kehancuran yang 
berbcda-beda. Siksaan ini akan menjadi 
sarana istirahat dan bernapas lega bagi 
agama Islam untuk bangkit menuju Inter- 
nasionalisasi Islam II. 

Contoh masa Nuh WgL pada masa 
awal sejarah manusia membuktikan hal itu. 
Tatkala peperangan di muka bumi saat itu 
telah menjadi satu, yaitu semuanya untuk 
menyerang Islam, maka urusannya akan 
disandarkan pada siksaan total dengan 
ditimpakannya banjir bandang. 

Pada akhir sejarah manusia, yakni pada 
masa kita sekarang ini, seluruh peperangan 
yang ada di seluruh bumi ini sudah menjadi 
satu, yaitu diaralikan kepada para pejuang 
risalah di bumi, maka urusan ini akan 
disandarkan pada satu siksaan yang serupa 
dengan banjir bandang yang menimpa kaum 
Nuh, akan tetapi dalam bentuk yang lain, 
yakni munculnya ad-dukhan (kabut) untuk 
mengakhiri lemLaran usang masyarakat 
manusia dan sekaligus membuka lembaran 
baru untuk mempersiapkan 'Alamiyatul 
/s/am/lnternasionalisasi Islam II, dan bukan 
serta merta lslam kembali jaya setelah itu. 
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Pendahuluan 


A l-Mahdi itu seorang pria yang shalih, 
termasuk keturunan Nabi dan 
sekaligus keturuan cucu beliau, Al-Hasan 
berdasarkan pendapat terkuat. Allah 
mengeluarkannya pada akhir zaman, 
di saat terscbarluasnya kezhaliman dan 
kelaiiman di muka bumi, lantas Aliah £* 
memperbaharui millah Islam dcngannya. 
Dia memenuhi bumi pada masanya dengan 
kelurusan dan kcadilan. Dia berkuasa 
selama 7 tahun atau 9 tahun. Dikukuhkan 
kebenaran pcndapat bahwa dialah mujaddid 
(pcmbaharu) yang paling agung untuk 
umat ini pada akhir zaman nanti. 

Diriwayatkan dalam banyak hadits 
berkcnaan dengan muncuJnya Ai-Mahdi, 
sebagian besar dari hadiis-hadits itu 
shahih, tetapi ada yang dha‘if, bahkan 
ada juga yang maudhu* (paJsu). Beraneka 
pcndapac tentang hakikat kemunculannya 
dan kapan waktunya. Sebagian pendapat itu 
berada pada posisi mungkar tlan ragu-ragu. 
Scbagian pendapat yang lainnya bcrlebih- 
lebihan dalam menggambarkan sifat dan 
karaktemya. Sebagian yang lainnya lagi 
mengeksploitasinya untuk mcwujudkan 
tujuan-tujuan tertentu. Barangkali fcno 


mena AI-Mahdi merupakan fenomena 
yang paling scring discbutkan (dalam 
pembahasan) tcntang tanda hari Kiamat, 
sehingga tcrcampur dalam kisahnya riwayat 
yang jelek dan yang bcrbobot. Hal ini 
mungkin disebabkan karcna keterkaitannya 
dengan fitnah dan pertempuran, dan 
keterkaitan lainnya dengan keutamaan 
yang dianggap kalangan Syiah sebagai 
keistimewaan yang mereka banggakan. Di 
samping itu, Al-Mahdi juga berhubungan 
erat dengan janji keselamatan untuk umat 
ini, yang menjadikan scbagian orang kian 
terdorong untuk mengeksploitasinya. 

Tiga keterkaitan ini menguatkan 
motivasi untuk membuat-buat hadits 
palsu, ungkapan yang mclampaui batas, 
dan kedustaan terhadap satu fenomcna ini 
schingga lenyaplah ajarannya yang hakiki 
hagi banyak orang. 

Berdasarkan alasan inilah maka 
pas.il ini sangat penting dan urgen, serta 
kcharusan untuk menjelaskannya agar 
terbukti siapa yang mcndapat petunjuk dan 
siapa yang menyimpang, terutama sekali 
tentang fenomcna ini. 


v _/ 
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A. Fenomena Al-Mahdi, Nyata 

Ataukah Khayalan Belaka 

Dalam fenomena Al-Mahdi tercampur- 
kan padanya kebenaran dan kebatilan, 
yang keji dan yang berbobot. Kurangnya 
keterangan dan bukti-bukti yang memadai 
untuk membuka kebenaran tentangnya 
pada sebagian ulama berakibat mendorong 
mereka untuk mengingkarinya sama sekali, 
lalu mereka menganggapnya termasuk 
khayalan atau keyakinan rusak dari ajaran 
agama lain yang menginfiltrasi kaum 
muslimin. 

Pendapat ini menyelisihi keyakinan 
yang dipegang oleh Ahlus Sunnah wal 
Jamaah, mereka. ini golongan yang meyakini 
akan munculnya seorang pria dari kalangan 
Ahlul Bait (keluarga) Nabi $$ pada akhir 
zaman dan akan terwujud pada eranya 
kelapangan dan keadilan. 

Untuk meluruskan kekeliruan serta 
mendapatkan titik terang masalah ini, saya 
memandang perlu untuk mengutarakan 
pendapat orang-orangyang mengingkari Al- 
Mahdi, syubhat mereka, lalu membantah- 
nya. Kemudian saya ringkas dan saya 
simpulkan untuk menjclaskan pendapat 
mayoritas ulama kita tentang AI-Mahdi. 

1. Orang-orang yang Mengingkari 

Fenomena Al-Mahdi 

Sudah tcrkenal dari sebagian ulama 
pengingkaran secara total terhadap 
fenomena Al-Mahdi. Orang-orang yang 
mengingkari itu pada umumnya: 


1. Mungkin karena berpendapat bahwa 
yang dimaksud Al-Mahdi itu adalah Isa 

2. Bisa jadi karena kurangnya bekal 
pengetahuan tencang hadits. 

3. Mungkin juga yang bersangkutan 
berasal dari sekolah intelek kuno atau 
modern yang hanya menggunakan akal 
untuk menetapkan hukum syariat. 

4. Bisa jadi mereka termasuk yang ter- 
pcngaruh oleh studi kaum orientalis 
dan metodc mereka. 

5. Atau mungkin juga pengingkaran itu 
dipicu oleh reaksi tcrhadap apa yang 
mcreka saksikan, yaitu yang berupa 
tercampumya fenomena ini dengan 
sejumlah kliayalan dan kepalsuan. 

Dengan tanpa melihat sebab 
pengingkaran atau motivasinya, atau asal 
budayanya, maka tindakan yang paling 
perlu dilakukan pada keadaan ini adalah 
menyebutkan sebagian perkataan orang- 
orang yang mengingkari itu, menjclaskan 
syubhat mereka, lalu membantahnya untuk 
menjelaskan perkara ini, tcrutama kepada 
para pembaca. Saya memandang perlu 
untuk membagi bahasan ini menjadi dua 
bagian, sebagai berikut: 

a. Ulama dan llmuwan Berpengaruh 
yang Mengingkari Penomena Al- 
Mahdi 

Saya sampaikan dari tokoh-tokoh ini 
apa yang telah diriwayatkan dari Mujahid, 
Al-Hasan AI-Bashri, Ibnu Khaldun, dan 
Muhammad Ridha tentang pengingkaran 
mereka terhadap fenomena Al-Mahdi. 
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Mujahid. Al-Hasan Al-Bashri, dan Fenomena Al- 
Mahdi: 

Diriwayatkan dari Mujahid dan 
Al-Hasan Al-Bashri bahwa keduanya 
berpendapat bahwa Al-Mahdi adalah Isa bin 
Maryam t£2L. Riwayat yang disampaikan 
dari keduanya itu hanya didapatkan dari jalur 
yang dha‘if, sehingga tak bisa diterima . 734 

Bila dianggap bahwa riwayat yang 
berisi pendapat dua ulama itu shahih. 
maka referensinya hanyalah sebuah atsar 
yang dikcluarkan oleh Ibnu Majah, yang di 
dalamnya termaktub: 

M % 

Tiadalah Al-Mahdi itu krcuali Isa bin 
Maryam. 7 ** 

Hadits ini dikeluarkan oleh Al- 
Hakim dalam kitab Mustadrak-nya, dan dia 
berkomentar scsudahnya: 

ili o/s d' 


Saya menyebutkan hadits ini hanyalah 
sebagai bentuk keheranan, bu&m bcrtujuan 
untuk berhujah dengannya. T * 

Atsar ini didha'ifkan oleh Al-Baihaqi. 
Adz-Dzahabi berkata tentangnya pada 
kitab Mtzdn Al-Ttiddl, “Atsar ini mungkar." 
Ash-Shan‘ani bertutur, 'Atsar ini palsu 
(maudhu')*- Ulama lain yang mendha'ifkan 
atsar ini Al-Abari dan Al-Qurthubi.*’ 

734. Al-Bustawl: AhAlaMi AJ-MorXazfw fi Dn*u Ai-AbAOtht wa 
Ai-AJsar Adfi'DhaTfBh (32) 

735 HR Ibnu Ma;«h, hilab A)-fit*n, hadits no 4039 [As-Sunan 
(2/1340«. 

738 At-Muatadrak (4/441). 


Bila kita anggap atsar ini shahih, maka 
tidak ada di dalamnya secuil kalimat pun 
yang menaHkan kemunculan Al-Mahdi 
dari kalangan kcturunan Nabi &$, karena 
banyaknya atsar dan hadits diriw r ayatkan 
tentang sifat Al-Mahdi, namanya, dan nama 
bapaknya. Sudah jelas dan terang bahwa Al- 
Mahdi itu bukan Isa 

Isi atsar ini meneguhkan bahwa tiada 
satu pun mahdi yang sempurna serta 
terlindungi dirinya dari dosanya (ma‘shum) 
kecuali Isa Maksudnya, Isa $££ itu 

mahdi yang paling agung setelah wafatnya 
Rasulullah 33 , sehingga benar bila dikatakan 
“Tiada mahdi secara hakiki selain lsa, 
w r alaupun ada mahdi selainnya." 

lbnu Katsir berkata: 

Jy\ u m o c: J-i 

M M 

i- 4^' & 3 $ 

Uut iyj oM 

Iladits ini dalam pandangan orang yang 
pendek akalnya, bertentangan dengan 
hadits-hadits yang diriwayatkan yang 
menetapkan bahwa Al-Mahdi itu bukanlah 
Isa bin Maryam. Dengan merenungkannya, 
temyata hadits-hadits tersebut tidak saling 
menafikan, bahkan yang dimaksud dengan 
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tiu 4iLiA fm 

puUi /m bm 

thLk mnmtikm 


)tL« Jrmikiaiy. vitu kr^tmpuUn diri 
wtibhn irvr dtmmiiUnmi pmiijMt 
im «lin Mu>aK«J <Un Al Hivin Al-!U*hri 
iiliUh dcnyan (ilur vinfi «1Ki'if uru 
mm»ojt%an k mu n ^ kirun hihm* apa % m< 
diundiriin bpidi kcJuami i«u du«u 
Mib Mi d>ftr>f$ip n» n at Jjn kniuamn 
ini thahih m«ka ttu himaUh hj%ii iiuhaJ 
v«ng hrrvandar dan h*iit% yait|| dha*if 
%anadnva padahai dahl %an^ ditunjukkan 
mm|jinJung bmundmin lain. 

tbnu Khaidun dan f wmwi Ai Mahdi 

Ahli %r)arah ccrlrrul thnu Khaidun 
dian^gap tcrmaiuk kalangan yan$ 
mmgingkaii lcnomcna AJ-Mahdi. Du bcr- 
prdoman dalam pcngmgkaiannv r a tcr%cbut 
dcngan mctc^ic knti% yang bcrtaku di 
kaian^an uUma ahli hadio. vaitu kcuka 
dia mrmaparkan hadjt%*hadit% tentang 
Al-Mahdi dan mmgatakan bahwa sanad- 
sanadm a ruvak hm^j pada a# hirnva 
sampailah dia padj kcvimpuian hahwa 
hadiu-hadits tlu sanyat tnlak iavak untuk 
mmctapkan kct>cnaran fcnomcna ini 
Prndapamya tcrscbut mrmboit dirinya 
(crtuntu krtika mcnyatakan komcntarma 
yan$ disampaikannya scsudah rncndiskusi* 
kan hadjtsdudjts itu. du bcrkata. 

^Ji ** liV» 

t 

• -.T • »?* , -* # M -t* k 


~ yi'i J?s!' 

tm+Jk kn*iufhKan m>n^J:rtnayatkan 

pu*a i»«*i»ti aA.‘i hoJjts tentan^ k/udaon 
AkAtaAii dan imwku. r ainya puJa a*Arr 
M"u% /ti wkiipitMiiaj /i%ia iiAil. 
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/iird ktmuTKulan Al-MahJ s rni bmar. maku 
tudj yaranj untuk mmoiim# pmgakuan 
dinnyu ketuait bahwa dta itu trrmasuk 
bngian dart mrreka (maksuJnya Jan 
kalan^an gohmgan tathimiyah Qathimyah 
di wtlayah Hi az Jan latnnya). Jan Allah 
msmpmtautkan Ji antara hati mrreka 
untuk mm^ikutinya. uimpat urmpurna prr- 
%en/tuaan Jan goiongan pmgikutnya.'" 

Inilah pcndapat Ibnu Khaldun sccara 
gaiis bc%ar Jela» tcrbukti Jan pcndapat itu 
bahwa dirinya hdak. yakin scratus pcrscn 
kcdustaan fctiomcna At-Mahdi. Maksimal 
pcndapatnya hanyalah dia mcragukan hal 
itu dcngan tctap mcmpcrhatikan bahwa 
Ibnu Khaldun tcrkrna! banyak mcnukil 
pemlapai ulama dalam sciiap pcndapatnya. 
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baik untuk menolaknya maupun unruk 
menerimanya. 

Syubhat Ibnu Khaldun dan bantahan 
terhadapnya: 

Kita amati dari perkataan Ibnu 
Khaldun terscbut bahwa yang menjadikan 
dirinya ragu-ragu adalah keadaan hadics- 
hadits tentang Al-Mahdi, yang pada umum- 
nya berderajat dha'if, atau tidak bebas 
dari komentar terhadap salah seorang 
dari perawinya, lantas dia bersandar pada 
pendapatnya bahwa para perawi yang 
meriwayatkan hadits-hadits Al-Mahdi itu 
pada umumnya dicela oleh ulama ( majruh ), 
sedang kaidah dalam ushul al-hadits adalah 
ceiaan (jarh) itu lebih didahulukan daripada 
pujian ( al-jarhu muqaddamuti ‘ala at-ta^dil)/** 

Bantahan terhadap syubhat Ibnu 
Khaldun: 

L Kita dapat mencermati dari perkataan 
Ibnu Khaldun ini bahwa daiam pan- 
dangannya hadits-hadits tcntang Al- 
Mahdi tidak selamat dari cacat kecuaii 
sedikit. Sedikit hadirs yung j.hahih 
menurutnya itu sudah cukup untuk 
menetapkan kebenaran fenomena ini, 
tiada jalan umuk mcngingkarmya. Ada- 
pun hadits-hadits yang menuiutnya 
tidak shahih itu faktanya telah dishahih- 
kan oleh para ulama yang memiliki 
pengetahuan dan pcriwayatan di bidang 
ilmu-iimu hadits. 

2. Ibnu Khaldun dianggap sebagai salah 
seorangahli sejarah (tarikh) akan tetapi 
dia itu termasuk orang yang sedikjt 
pengetahuan dan periwayatan dalam 

740. Mwxi KhakJun At-UvQ*ddrmMfi (312). 


ilmu hadits. Oleh karena itu komentar- 
nya dalam perkara yang bcrkai tan dengan 
hadits Nabi itu bukanlah hujah. Akan 
tetapi yang layak dijadikan hujah adalah 
perkataan para ahli di bidang ini dari 
kalangan ulama ahli hadics, misalnya: 
Abu Dawud, At-Tirmidzi, Al-Hakim, Al- 
Haitsami, Ibnu Hajar Al-Asqalani, Ibnu 
Hibban, IbnuTaimiyyah, Ibnul Qayyyim, 
Ibnu Katsir, Al-Qurthubi, As-Suyuthi, 
As-Sakhawi, Ahmad Syakir, dan lain- 
lainnya dari kalangan ulama terkemuka 
dalam bidang ilmu hadits. Mereka 
semuanya membenarkan fenomena ini. 
Lcbih dari itu, saya ridak mendapatkan 
—sepanjang kajian saya—seorang pun 
dari kalangan ulama hadits terkemuka 
yang mengingkari fenomena Al-Mahdi. 

3. Penyandaran Ibnu Khaldun kepada 
kaidah al-jarhu muqqadamun 'alat ta‘dil 
(celaan itu lebih dtdahulukan daripada 
pujian) tanpa disertai aturan itu 
tidaklah benar. Lebih dari itu, lbnu 
Khaldun telah melakukan kesalahan 
dalam mcnerapkan kaidah ini atau 
salah dalam memahami maksud ulama 
hadits dari kaidah ini. Pcrkataan ahii 
hadits itu tidak dapat diterapkan secara 
umum dan tidak semua jarh (celaan) 
terhadap seorang rawi itu diterima dan 
dianggap benar. Ada perkara lain yang 
membatasi ( muqayyid) f yakni celaan 
itu haruslah diterangkan ( mufassar) 
dan jelas sehingga mudah bagi peneliti 
untuk mengkajinya, apakah ini jarh 
hakiki ataukah bukan. Andaikata kaidah 
celaan itu lebih didahulukan daripada 
pujian diterapkan secara mutlak maka 
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dapat dipastikan akan menggugurkan 
banyak hadits shahih. 

Ahmad Syakir berkomentar tentang 
Ibnu Khaldun, “Dia tidak memahami 
dengan baik pernyataan ulama ahli hadits 
tcntang al-jarhu muqqadamun 'alat ta'dil 
(celaan lebih didahulukan daripada pujian), 
andaikata dia mau menelaah pernyataan 
mereka dan memahaminya niscaya dia tidak 
akan mengatakan apa yang dia katakan itu 
sedikitpun." 74 ' 

APAbbad bertutur dalam bantahannya 
terhadap Ibnu Khaldun: 


o* £ 4 jj 


Bahwasanya andaikata terjadi keraguan 
tentang urusan Al-Mahdi dari seseorang 
yang memiliki ilmu yang mumpuni dalam 
bidang hadits niscaya itu tetap akan 
dianggap sebagai ketergelincirannya, lantas 
bagaimana jika itu berasal dari kalangan 
orang-orang yang menyampaikan berita 
yang bukan termasuk orang yang ahli di 
bidang hadits? 7 * 2 


Sayyid Muhammad Rasyid Ridha dan Fenomena 
Al-Mahdi 




Allamah Muhammad Rasyid Ridha ^ 
berkata: 


• i * * • •? >i * r tfr * ** 
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Adapun kontradiksi pada hadits-hadits 
Al-Mahdi maka itu adalah /akta yang 
tidak terbantahkan dan jelas terbukti, 
mengompromikan antara riwayat-riwayat 
itu sangat sulit, orang-orang yang 
mengingkarinya lebih banyak, dan syubhat 
tentang hal itu cukup jelas. Oleh karena 
itulah dua syaikh (Al-Bukhari dan Muslim) 
tidak meriwayatkan sedikitpun tentang itu 
dalam kitab shahih keduanya. Ui 

Dia juga berkata: 


r - ' 4 j-4-Nj 

4 ^'5 




741. Musnad Imam Ahmw), dsngan tafiqiq Ahmad Syakx 
( 5 / 197 ). 

742. AJ-^Abbad: Aqtciah AhJ As-Sunrtah we At-AJs*/ H AJ-Mahdj 
A.‘-Munt3zhar ( 56 ), 


Karena itulah terjadi banyak perbedaan 
tentang nama Al-Mahdi, nasabnya, sifat- 
sifaxnya, dan amalannya. Ka'ab Al-Ahbar 
(Ka'ab sangpendeta) memiliki sepak terjang 


743. Rcdha TatslrAJ‘M&>nAf (9/994) 
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dan pengalaman yang luas dalam menghiasi 
kabarkabar itu dengan kebohongan, 744 

Syubhat lmam Muhammad Rasyid 
Ridha: 

Dari perkataannya yang baru saja di- 
utarakan itu, jelaslah bahwa Rasyid Ridha 
meragukan fenomena Al-Mahdi karena 
beberapa sebab berikut ini: 

Hadits-hadits yang bertutur tentang 
Al-Mahdi itu mengandung banyak 
pertentangan yang krusial, yang sulit 
dikompromikan satu dengan lainnya. 

► Banyaknya orang yang mengingkari dan 
meragukan fenomena itu. 

*■ Syubhat palsu dan kebohongan yang 
sengaja dihiaskan pada Tenomena ini 
sangat kentara dan dia terang-terangan 
mengatakan bahwa kebohongan itu 
dibuar oleh Ka‘ab Al-Ahbar . 

► Fakta bahwa dua syaikh (Al-Bukhari dan 
Muslim) ridak meriwayatkan satu pun 
hadits tentang AI-Mahdi dalam kedua 
kitab shahih mercka itu merupakan 
bukti yang kuat bahwa tiada hadits 
shahih tentang Tenomena itu sama 
sekali di sisi beliau berdua. 

Inilah keseluruhan elemen syubhat 
yang diutarakan oleh Sayyid Muhammad 
Rasyid Ridha o*. Kita dapat mendiskusikan 
dan membantahnya dari sisi-sisi berikut: 

► Anggapan bahw f a pertentangan 
krusial yang terjadi di antara sekian 
banyak riw^ayat hadits Al-Mahdi itu 
mengakibatkan tenolaknya keseluruhan 
riwayac itu adalah anggapan yang tak 

744 Rx9v*: T»f»fr>U44»nn4r (9/106) 


dapat diterima, karena beberapa alasan, 
di antaranya: 

1. Sesungguhnya selain Rasyid Ridha, 
yaitu dari kalangan ulama yang memiliki 
spesialisasi ilmu daJam bidang hadits 
dan yang diakui kadar keilmuan mereka, 
tidak memandang adanya pertentangan 
ini mengakibatkan fenomena AI-Mahdi 
dianggap sebagai rekaan belaka. Akan 
tctapi mereka justru memandang 
bahwa pcrtentangan tersebut adaJah 
pertentangan zhahir yang dapat 
dikompromikan riwayatnya atau paling 
tidak di-tajjih mana yang lebih kuat 
darinya. 

2. Siapa saja yang kokoh mendalami 
ilmu hadits pastilah mendapati 
bahwa ulama-uiama hadits memiliki 
metode yang sangat teliti dalam mem- 
perlakukan sejumlah riwayat yang 
zhahirnya bertentangan. Yaitu apabila 
riwayat-riwayat yang zhahirnya berten- 
tangan dalam salah satu dari sekian 
banyak sisinya itu masih mungkin 
untuk dikompromikan, maka mereka 
pun akan mengompromikan dan me- 
nyatukan di antaranya. Jika tidak 
mungkin dikompromikan, maka 
mereka akan mencari riwayat yang lebih 
kuat daripada yang lain sesuai dengan 
metode yang mereka ada pada mereka. 
Tidak pernah diketahui seorang pun 
di antara mereka yang mengingkari 
seluruh dalil atau riwayat. Andaikata 
mereka menempuh cara seperti yang 
ditempuh oleh Muhammad Ridha 
niscaya akan mengakibatkan ditolaknya 
banyak nash dan lenyaplah pokok ajaran 
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Islam. Satu pengingkaraii terhadap 
ajaran yang baku, yang kemudian akan 
mengakibatkan terguncang dengan 
hebatnya metode dalam menyikapi Al- 
Hadits dari pokoknya. 745 

3. Muhammad Ridha memandang bahwa 
banyaknya ulama yang mengingkari 
fenomena Al-Mahdi sudah cukup 
untuk menolak adanya fenomena itu. 
Ini adalah dakwaan yang tak bisa kita 
terima. Ketentuan pokoknya adailah dia 
harus menjelaskan kepada kita, siapakah 
yang dia maksud dcngan "banyak ulama 
yang mengingkari" itu. 7,e 

Apakah mereka dari kalangan ulamaahli 
hadits, misalnya, maka siapapun yang 
mengikuti pcndapat mayoritas ulama 
ahli hadits pastilah mendapati bahwa 
mereka mengakui fenomena Al-Mahdi 
ini dan meyakini kebenarannya. 

Apabila mereka bukan dari kalangan 
ahli hadits, lalu bagaimana Rtdha 
berpendapat bahwa pendapat mereka 
dapat diterima dalam bidang yang bukan 
menjadi keahlian (spesialisasi) mereka, 
tidak berada dalam batas cakupan ilmu 
mereka? Bagaimana dia mcnctapkan 
hukum terhadap mereka pada sesuatu 
yang sudah keluar dari puncak ilmu 
mercka? Lebih dari itu, dapat dikatakan 
bahwa bersandar dengan semua ulama 
yang diakui memiliki kapabilitas daiam 
ilmu hadits terhadap fenomcna tersebut 
—sebagaimana sudah dijelaskan—-sudah 

745. S«lahar wwl Ktanhĕ; At-T§ijfiq wa At-Taffllj 

<136-273) 

746 Menunjl say« ya»>g dimakiwd o*ah Muhammad Raayid 
Htdha adaMh sebagtan u-*ne mute akheK» clen helengan 
orang-oreng yang mengedepankan a*tal dan logika p»oa 
rrasa bidupnya. 


cukup untukmenepis semua kesamaran 
dan keraguan yang ada padanya. 

4. Anggapan bahwa syubhat yang dipalsu- 
kan dan dikuatkan pada fenomena Al- 
Mahdi ini sudah cukup untuk meragu- 
kannya adalah anggapan yang tercolak. 
Ini adalah asumsi generalisasi tanpa 
dalit. Memang benar di sana ada banyak 
motivasi untuk menyusupkan kepalsuan 
dalam hadits, khususnya tentang 
fenomena Al-Mahdi, akan tetapi adanya 
kepalsuan yangdisusupkan dalam sekian 
banyak hadits tentang satu perintah dari 
sekian banyak perntah atau daiam satu 
keutamaan amai dari sckian banyak 
keutamaan itu bukanlah aiasan untuk 
mengingkari semuanya. 

Sudah diketahui bahwa motiva$i 
terkuat untuk membesar-besarkan 
keutamaan (dcngan melampaui batas) 
atas pribadi Imam Ali iru termasuk 
salah satu propaganda paltng manjur 
untuk menambah pengikut dan 
menutupi kedustaan. Cara-cara kotor 
ini sangat biasa dilakukan oleh kaum 
Syiah RaHdhah, golongan yang bersikap 
sangat berlebihan dan melampaui batas 
terhadap diri Ali ac*. Apakah karena 
adanya kasus seperti ini kemudian 
menjadikan kita mengingkari keutamaan 
Imam Ali agr*? Kiaskanlah pada Al- 
Mahdi! 

Yang benar dalam masalah ini adalah 
kuatnya dorongan untuk memalsukan 
hadits-hadits tentang fcnomena Al- 
Mahdi justru menjadikan para ulama 
lebih berhati-haii daiam menyikapi 
riwayat-riwayat yang ada dan bukan 
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malah mengingkari dalil yang shahih dan 
kuat kedudukannya menurut mereka. 

Di samping itu, perlu diketaliui bahwa 
untuk mengetahui kepalsuan suatu 
hadits, para ulama telah memiliki 
metode yang sangat teliti dan harus 
mereka pegangi ketika menetapkan 
kedudukan suatu nash. Dengan 
menerapkan mctode ini dalam 
mengompromikan sejumlah hadits, 
maka menjadi jelaslah bagi mereka ada 
hadits yang palsu di antara hadits yang 
marfu' dan menjadi jelas pula dalil yang 
tetap (tsabit) dari dalil yang didatangkan 
dari luar. Adapun jika kita menjadikan 
orang-orang yang berkepentingan dalam 
masalah ini sebagai penetap hukum atau 
kita menerapkan hukum-hukum secara 
mutlak, maka itu tidak ada sandarannya 
dan tidak ada datilnya. 

Demikian juga dengan penetapan dari 
Ridha bahwa hadits-hadits tcntang 
Al-Mahdi itu buatan dan reka\asa dari 
Ka‘ab AI-Ahbar . maka penetapan ini 
juga tidak memiliki sandaran dan tidak 
berlandaskan dalil. Penctapan hukum 
syariat itu tidak boleh didusarkan pada 
dakwaan atau sangkaan, akan tetapi 
haruslah berlandaskan pada dalil (al- 
'ibaratu fisy syar'i laisa bi dawiTi wa 
innamd 6i adillatih). Lebih dari itu. studi 
dan verifikasi yang dilakukan justru 
mendustakan dakwaan ini. 

Dr. Bustawi berkomencar pada kajiannya 
terhadap hadits-hadits yang bernilai 
tinggi, “Semua hadits dan atsar yang 
shahih menurut saya, tiada satu pun 
yang diriwayatkan dari Ka'ab Al-Ahbar 


dan tidak satu pun diriwayatkan dari 
jalurnya." 747 

Begitu pula celaan (jarh) tcrhadap Ka'ab 
Al-Ahbar ** sertatuduhan terhadapnya 
bahwa dia telah membuat-buat hadits 
itu tidak berdasar dan mengusik nurani 
keimanan kita ketika mendengarnya. 
Yang benar adalah Ka‘ab 96* merupakan 
orang yang terpercaya, baik dalam din 
maupun dalam keadilannya, lbnu Abbas 
dan Abu Hurairah telah meriwayat- 
kan hadits darinya, padahal kedua orang 
itusudah terkenal kemuliaan derajatnya. 
Menuduh Ka'ab M* telah berdusta 
berarti menuduh dua orang sahabat 
mulia ini juga telah berdusta’ Bagaimana 
mungkin keduanya mengambil ilmu 
dari orang yang mereka-reka hadits atau 
dari tukang dusta? 

Di samping itu, para penulis kitab 
Shahih juga meriwayatkan hadits dari 
Ka‘ab &*. Yang meriwayatkan darinya 
adalah Imam Muslim, At-Tirmidzi, An- 
Nasa*i, dan Abu Dawud. Ini menjadi 
bukti yang menunjukkan bahwa Ka'ab 
itu orang yang tcrpercaya (tsiqat) 
dalam pandangan mereka semuanya. 

Dr. Muhammad Husain Adz-Dzahabi 
menoiak tuduhan Muhammad Ridha 
terhadap Ka*ab Al-Ahbar ** dengan 
komentamya; 


lii jp - U, 
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TANDA-TANDA BESAR HARI KIAMAT 689 


Jp S €\ \S j~£ u 

Je-^iJ *^*l 

U ££. l^-ljlj lilill \2J l^ 
olc.>pi j. I* ^ 

Sebagaimana kita lidak mcngakui 
sang syaikh—maksudnya Muhammad 
Ridha—atas tuduhan yang sangat 
menyakitkan terhadap Ka‘ab dan WoM 
ini, tudingan hahwa keduanya telah 
berdusta dan dakwaan bahwa keduanya 
telah mmyandarkan kelerangan kepada 
Taurat dan kitab lainnya sesuatu yang 
tidak ada di sana f maka kita juga tidak 
mengakui tuduhannya terhadap ulama 
jarh dan ta'dilyang telah membersihkan 
hadits untuk kita dan telah bekerja 
keras untuk menyingkirkan hadits- 
hadits palsu yang menempel padanya. ° 

5. Tidak adanya periwayatan satu pun dari 
hadits-hadits temang Al-Mahdi oieh 
Al-13ukhari dan Muslim menimbulkan 
keraguan akan kebenaran hadits-hadits 
itu. Perkataan ini tcnolak disebabkan 
sejumlah alasan yang dituturkan oleh Dr. 
Al-Bustawi. Saya sebutkan di bawah ini 
dengan beberapa editing redaksional: 

a. Dua syaikh (Al-Bukhari dan Muslim) 
tidak mengetahui semua hadits 
shahih dan keduanya pun tidak 
mendakwakan mengetahui semua 
hadits yang shahih. 

74fl Dr. Muhammsd Huwn A<J/-Di«haDI At-Tafsir wa At- 
Mtffassirun <171891 


b. Ada banyak hadits shahih yang tcr- 
maktub pada selain dua kitab shahih 
(Shahtij Al-Bukh&ridan Shahth Muslim), 
sebagiannya bahkan termasuk dalam 
bab aqidah. Apakah tidak adanya 
hadits tertentu pada dua kitab 
Shahth itu mengakibatkan orang 
harus meragukan keshahihannya? 
Tentunya pernyataan ini tidak akan 
dikatakan oleh seorang pun dari 
kalangan ulama ahii hadits dan tidak 
mungkin pula dilontarkan oleh Al- 
Bukhari dan Muslim. 

c. Ada sejumlah hadits yang tidak 
secara terang-terangan menyebutkan 
tentang Al-Mahdi yang diriwayatkan 
oleh lmatn Muslim. Banyak ulama 
mcnjelaskannya bahwa yang 
dimaksud dengan hadits itu adalah 
Al-Mahdi, tentunya berdasarkan 
sejumlah alasan. Dengan alasan ini 
pula disimpulkan bahwa tidak benar 
persangkaan yang mengatakan dua 
orang penulis kitab Shahih tidak 
meriwayatkan satu pun dari sekian 
banyak hadits tentang Al-Mahdi. 

b. Syubhat di Sekitar Fenomena Al- 
Mahdi 

Pokok pembicaraan ini merupakan 
pelcngkap dari pokok pembicaraan yang 
sebelumnya, akan terapi ini hanya terbatas 
pada pemaparan syubhat-syubhat lain 
yang disebarluaskan oleh sebagian orang 
yang mengingkari adanya Al-Mahdi dari 
kalangan ulama modem serta untuk 
mendiskusikannya. Perinciannya adalah 
sebagai berikut: 
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Keyakinan tentang Al-Mahdi adalah 
keyakinan yang merasuk ke dalam Islam 
hasil inspirasi dari keyakinan "sang 
• pembebas" pada agama lainnya. 

Orangpertamayang menyiarkan syubhat 
ini adalah Sa'ad Muhammad Hasan, 
penulis kitab Al-Mahdiyyahfi Al-Isldm, dia 
berkata dalam kitabnya, "Sosungguhnya 
keyakinan akan munculnya sang 
pembebas ini—menurut dugaan saya 
yang paling kuat—termasuk salah satu 
komponen terpenting yang melahirkan 
keyakinan adanya AI-Mahdi pada 
masyarakat Islam, maka diceritakanlah 
kisah ini untuk menipu itu. Adapun 
yang diceritakan oleh pemahaman Syiah 
itu disebarkan melalui tangan Ibnu 
Sauda' si Yahudi yang berpura-pura 
muslim, yang berlebih-Iebihan di dalani 
ke-Syiah-annya yang penuh dengan 
khayalan." 70 

Dia juga berkata, “Kita tidak meragukan 
tentang keyakinan kalangan awam dari 
kalangan Ahlus Sunnah. Akan tetapi 
sebagian besar orang-orang khusus 
itu sangat mungkin terkena sedikit 
pengaruh Syiah yang merasuk ke dalam 
diri mereka, lantas diperlakukannya 
pada masalah Al-Mahdi itu logika 
kaum Sunni dengan penghalusan dan 
sentuhan intelektual. Adapun pendapat 
yang menyatakan kembalinya AI- 
Masih, maka perkara ini tak diragukan 
lagi termasuk pengaruh agama Masehi 
(Kristen) terhadap lslam." 7 * > 


749. Al-auetaw»: AJ-Munl9zhar ( 36 ). m/Kilar dari krab 

AJ-Mehdtyyĕn f ALUtlim, nlm. 44. 

750. A^Busibw AJ-MsW/ Al-Munlezfw (36). rtjkiUin Jari k/.ab 
AJ Mandtyyen HAl-ietĕm, Mm 1 74 


Perkataan ini secara laliiriah tampak 
sebagai pembelaan terhadap Islam, akan 
tetapi batinnya berisi tikaman terhadap 
orang-orang yang mengajarkan ajaran 
Islam, yaitu tentang dua hal: Al-Mahdi 
dan turunnya Isa ui&. Lebih dari itu, di 
dalamnya terkandung tusukan cerhadap 
kebenaran isi dua kitab terpenting dan 
tershahih sesudali Kitabuliah sw, yakni 
Shahih. AiBukhdri dan Shahih Muslim , 
yang keduanya mengeluarkan hadits- 
hadits turunnya Isa pada akhir masa 
Dajjal. Dari perkataan Sa'ad Muhammad 
Hasan ini muncul keraguan tentang 
Tenomena Dajjal. Apabila keraguan itu 
telah merata dengan sempurna pada 
semua yang ada pada kita, yaitu hadits- 
hadits yang shahih dan skarih (jeias) 
centang turunnya Isa dan aksinya 
memerangi Dajjal, maka apa lagi yang 
tersisa pada kita untuk tidakdimasukkan 
ke dalam lingkaran keraguan ini? 

Perkacaan seperti ini dapat dianggap 
sebagai panah beracun yang bertujuan 
untuk menusuk dan menikam kebenaran 
hadits, sedang referen$i orang yang mc- 
ngatakannya bukanlah referensi ilmiah, 
baik jika diteliti sckilas maupun jika 
diteliti lebih mendetail. Bahkan itu 
hanyalah lintasan hati dan pengakuan 
yang dilontarkannya sekenanya lantas 
dia menganggapnya scbagai sesuatu 
yang tidak meragukan sama sekali. 
Selanjutnya dia menggunakannya 
sebagai alat untuk memvonis metode 
ilmiah ulama kita dalam mengkaji sanad 
dan matan hadits yang dan bahkan tidak 
dihargai sama sekaJi oleh si penulis 
kitab ini (kitab Al-Mahdiyyah fx A/- 
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Isldm). Sangat disayangkan, sang penulis 
mengukuhkan dakwaannya itu dengan 
redaksi yang meyakinkan, seolah-olah 
apa yang didakwakannya itu termasuk 
konsensus yang sudah diterima publik, 

Sanggahan syubhat ini: 

Pendapat bahwa keyakinan tentang Al- 
Mahdi itu merasuki kaum muslimin dari 
gagasan M sang pembebas” itu adalah 
kiaim atau persangkaan yangdilontarkan 
oleh si penulis tanpa menyebutkan satu 
dalil pun yang menguatkannya dan tidak 
pula ada satu indikasi (tengara) pun 
yang mengukuhkannya. Klaim yang tak 
bcrdalil itu menjadi tengara kuat yang 
menunjukkan kebatilannya. Andai saja si 
pcnulis mampu menemukan dalil untuk 
menguatkan pendapatnya walaupun 
hanya satu, dia pasti menyampaikannya, 
apalagi karena klaimnya itu menyelisihi 
pendapat kelompok besar dari kalangan 
ulama, baik ulama dahulu maupun 
ulama masa kini. 

Dugaan si penulis menyiratkan bahwa 
gagasan munculnya “seorangpcmbebas" 
bagi satu umat dari sekian banyak umat 
yang ada ini adalah keyakinan khayai, 
bergantung padanya kaum lemah yang 
tak berdaya untuk menghibur diri 
mereka sendiri, tanpa ada wujudnya 
di dunia nyata. Ini adalah kesalahan 
sangat fataJ yang kekejiannya disaksikan 
oieh sejarah dan nash-nash yang 
shahih. Bani Israil adaJali orang-orang 
yang memercayai munculnya M sang 
pembebas" yang aJcan membebaskan 
mereka dari kelaiiman Fir‘aun. Al- 
Qur'an datang untuk menjelaskannya, 


yaitu sesudah menyebutkan kekejaman 
Fir'aun terhadap Bani Israii, bahwa Allah 
pasti aklan mengutus kepada mereka 
Musa untuk membebaskan mereka 
dari Fir'aun dan bala tentaranya, dan ini 
termasuk bab anugerah ilahiyah! 

Karenanyaapa yang menjadi penghalang 
bahwa akan datang untuk umat ini 
pada setiap masa orang yang akan 
memperbaharui din Allah m padamasa 
itu sampai akhirnya Allah menutupnya 
dengan sang pembaharu yang paling 
agung, seperti Al-Malidi? 

Apakah keyakinan seperti ini menghi- 
iangkan sunatuliah agar kita dapat meng- 
anggapnya sebagai pemutus masalah? 

Bahkan orang yang mengamati 
sunnah-sunnah ilahiyah sebagaimana 
yang dijeiaskan oleh Al-Qur‘an akan 
mendapati bahwa sunnah-sunnah itu 
mempersaksikan gagasan AI-Mahdi. 
Karcna Bani Israil itu, tidak pernah 
masa mereka kosong dari nabi-nabi 
yang diutus dengan berurutan, satu 
deini satu, kepada mereka. Begitu juga 
dcngan kisah Thalut, ini menjadi bukti 
lain untuk menguatkan masalah yang 
sedang kita bicarakan sekarang ini. 

Sunnah-sunnah Allah m ini, bahkan 
juga risalah Muhammad hanya 
datang untuk membebaskan umat 
manusia dan memerdekakan mereka 
dari penyembahan kepada hamba, 
eksploitasi sebagian mereka terhadap 
sebagian yang lain, serta membebaskan 
dari semua akibat penyimpangan yang 
berupa kezha!iman sosial dan ekonomi. 
Begitu pula dengan ditolongnya umat ini 
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oleh orang-orang yang diberi ilham ilahi, 
para pendidik, dan para pembaham. 
Mereka ini akan datang karena tujuan 
yang sama. Selanjutnya, munculnya Al- 
Mahdi dan turunnya lsa $££ pada akhir 
zaman juga dianggap sebagai salah satu 
wujud kasih sayang Allah oa kepada 
umat ini, serta sebagai pembebas untuk 
umat dari kezhaliman pada zaman itu. 
Iniiah yang banyak dicecarkan terhadap 
kita oleh si penulis kitab, atau yang 
dianggapnya berlebih-lebihan terjadinya 
pada umat ini. 

Akhir kata di sini adalah si penulis kitab 
tersebut termasuk salah satu pengikut 
ide serta pemikiran kaum orientalis, 
termasuk orang yang mengayunkan 
kapak-kapak mereka dalam mengadakan 
serangan terhadap prinsip pokok agama 
dengan kedok studi, kiarihkasi, atau 
bersikap kritis terhadap kebenaran 
prinsip pokok tersebut. Omongan 
yang senada dengan perkataannya ini 
juga telah dipaparkan oleh orientalis 
Yahudi, Megroe Gladsielir dan orientalis 
Donnelson. 751 

► Gagasan Ai-Mahdi adalah simbol 
kemenangan kebenaran. 

Orang yang menyebarluaskan syubhat 
ini adalah Prof. Muhammad Abu 
'Ubayyah, yaitu tatkala dia berkata, 
"Sesungguhnya hadits-hadits yang 
berisi keterangan tentang keadaan Al- 
Mahdi, turunnya Isa bin Maryam, dan 
Dajjal itu hanyalah simbol kemenangan 
kebenaran.” vii 


L 751 L»wt Al-BusUw*: AJ-Mana AI-AAmtaitrar (38-39). 
752 Lihat Ai-Busbw: AJ-Mahd> At-Muritaihar (38). 


Bila kita memperhatikan nash yang telah 
lewat maka kita dapati bahwa penggagas 
syubhat ini memandang hadits-hadits 
yang diriwayatkan tentang keadaan 
Al-Mahdi, Isa, dan Dajjal bukanlah 
bermakna sebenarnya. Dengan kata lain, 

3 orang itu tidak akan terwujud di muka 
bumi ini secara nyata, tetapi nama-nama 
ketiganya itu hanya mengandung makna 
simbolis atau kiasan. Semua pcjuang 
kebenaran adalah Al-Mahdi, semua 
thaghut dari kalangan kebatilan adalah 
Dajjai, dan pergulatan antara kebenaran 
dengan kebatilan adalah ungkapan dari 
pergulatan AI-Mahdi dan Isa melawan 
Dajjal. 

Jika demikian, Prof. Muhammad Abu 
'Ubayyah mengeluarkan nash-nash ini 
dari hakikatnya supaya dapat mengkover 
seluruh intisari makna simbolis untuk 
semua pokok pertikaian antara kebenar- 
an dengan kebatilan, Takwilan ini jelas 
kesalahannya, bahkan kesalahannya 
lebih keji daripada takwilan kelompok 
separatis Bathiniyah. Andaikata dia 
menggunakan ‘pedang takwiP dalam 
bentuk ini pada seluruh nash yang ada, 
sudah barang tentu tiada satu pun nash 
yang tersisa untuk dipahami sccara 
hakiki. Apa yang dikatakan tentang 
Al-Mahdi dan Isa itu dapat juga 
dikatakan terhadap Ibrahim $£& dan 
Musa Bcrikutnya akan terbukalah 
pintu untuk mengatakan bahwa semua 
kisah para nabi itu tidak benar-benar 
terjadi atau bukan sesuatu yang nyata, 
tetapi itu hanyalah kisah-kisah simbolis 
yang menceritakan pertempuran antara 
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kebcnaran dengan kebatilan, tiada 
pcrnali ada dalam kehidupan nyata. 

Pernyataan ini bukan hanya mengingkari 
fenomena Al-Mahdi $aja, bahkan 
pernyataan ini termasuk jalan lapang 
untuk mendustakan terhadap semua 
riwayat tentang jalinan episode seluruh 
pertarungan antara kebenaran versus 
kebatilan, serta orang-orang yang 
tcrlibat di daiamnya. 

Syubhat yang sakit ini dapat ditolak 
dengan pemyataan bahwa yang pokok 
pada perkataan itu adalah hakikat 
(nyata), dan mengeluarkannya dari 
makna hakiki menuju makna lainnya 
itu haruslah berdasarkan aturan dan 
syarat yang banyak jumlahnya, yang 
telah disebutkan oieh para ulama. 
Syubhat ini disusun berdasarkan takwil 
serampangan yang tidak dtsandarkan 
pada saru dalil pun, karenanya syubhat 
ini lebih dekat kepada omongan tanpa 
makna saja daripada kepada takwilan. 

2. Orang-orang yang Meyakini 
Kebenaran Fenomena Al-Mahdi 

Kita telah mengamati pada pokok 
pembicaraan pcrtama bahwa lingkaran 
pengingkaran terhadap fenomena Al- 
Mahdi dianggap dari kalangan yang 
sangat terbatas, apalagi orang-orang 
yang mcnyebarluaskannya bukanlah dari 
kalangan ulama yang memiliki spesialisasi 
keilmuan yang mcndukungnya. Dengan 
melakukan studi komparasi, kita dapati 
baliwa mayoritas ulama yang memiliki 
spesialisasi bidang keilmuan justru 
meyakini dan mcmercayai kebenaran 


fenomena AI-Mahdi. Keadaan sebagian 
ahli hadits yang tidak meriwayatkan 
hadits tentang Al-Mahdi tidak berarti 
bahwa mereka mengingkarinya. Terbukti 
pula bahwa mayoritas ulama ahli hadits 
meriwayatkan hadits-hadits Al-Mahdi. 
Takhrij mereka terhadap hadits-hadits ini 
merupakan isyarat yang jclas bahwa mereka 
memandang bahwa AI-Mahdi itu benar- 
benar ada dan mereka meyakini itu. 

a. Ulama Ahli Hadits dan Fenomena 

Al-Mahdi 

Orang yang menelaali kitab-kitab 
hadits akan mendapati bahwa mayoritas 
kitab hadirs memaparkan fenomena Al- 
Mahdi pada sejumlah hadits, atau bahkan 
menuliskan satu bab khusus tentang Al- 
Mahdi di daiam kitabnya. Dan di antara 
ulama yang meriwayatkan hadits-hadits 
Al-Mahdi dalam kitabnya. dari kalangan 
penulis kitab Sumwi adalah Abu Dawud, At- 
Tirmid 2 i, Ibnu Majah, dan An-Nasa’i. Begitu 
juga dengan Imam Ahmad pada kitabnya 
AiMusnad, Al-Hakim dalam kitabnya Al - 
Mustadrak, Ibnu Abi Syaibah pada kitabnya 
Al-Mu$hannaf, Nu'aim bin Hammad pada 
kitabnya Al-Fitan , Ad-Daruquthni pada 
Al-lfrdd, Ath-Thabarani pada 3 kitab 
Mu'jam-n ya ( Mujam Ash-Shaghir, Mujam 
Al-Ausdth, dan Mujam Al-Kubra), Abu Ya'la 
pada kitabnya Al-Musnad, Al-Bazzar pada 
kitabnya Al-Musnad, Ibnu Asakir dalam 
kiub Tarikh- nya, Abu Amr Ad-Dani pada 
kitab As-Sunan Al-Wdridah fi Al-Fitan, Ibnu 
Jarir, Al-Baihaqi dalam kitab Da\a f il An- 
Nubuvrwah, Ibnu Sa‘ad dalam kitabnya, 
Ath-Thabaqdt Al-Kubra, Abu Awanah, Ibnu 
Khuzaimah pada kitab S/ioiii-nya, lbnul 
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Munadi.serta Abdurrazzaq pada kitabnya 
Al-Mushanna/. 

Adapun uiama yang mengambil 
pelajaran dari hadits-hadits Al-Mahdi atau 
mengisyaratkan keshahihan sebagiannya, 
atau men-ta/iqiq-nya, atau menyatakan 
keshahihannya, atau membuat satu kitab 
tersendiri atau bab khusus tentang hal ini 
adalah: Al-Haitsami pada kitab Majma' Az - 
Zaw&’id, As-Suyuthi pada kitab Aijdmi ‘ Ash- 
Shaghir, atau pada kitab Ai'Urf AiWardi, 
Ibnu Hajar Al-Asqalani f Asy-Syaukani, 
Ibnu Taimiyyali, Ibnu Katsir, Al-Qurthubi, 
Al-Baihaqi, Al-Qadhi lyadh, Al-Mundziri, 
Al-Bushairi, Ibnu Qayyim Al-Jauzi>yah, 
As-Sakhawi, Adz-Dzahabi dalam kitab Ai 
Muntacja, Ibnul Munadi, Az-Zurqani, Al- 
Mizzi, AJ-Muttaqi Al-Hindi f Al-Barzanji, 
Ibnu Hibban, Ibnul Atsir. As-Sindi, Al- 
Munawi, Ahmad Syakir, Al-Albani, Ibnu 
Baz, Al-Amin Asy-Syanqithi dll. 

Sejumlah besar dari kalangan ulama 
hadits ini memaparkan pctunjuk yang jclas 
bahwa para penulis kitab hadits mem- 
benarkan fenomena Al-Mahdi dan mereka 
tidak melihatnya sebagai keyakinan luar 
yang merasuk ke dalam Islam sebagairnana 
yang dikJaim oleh sebagian yang Iain. Lebih 
dari itu, sudah terbentuk sekumpulan 
besar atau kelompok mayoritas dari ulama 
yang meriwayatkan atau menyebutkan 
hadits-hadits tentang Al-Mahdi, sehingga 
bisa menjadi daJil yang jelas dan tidak 
mengandung keraguan sedikitpun, bahwa 
kemunculan Al-Mahdi adalah sebuah 
kcbenaran yang pasti terjadi. 


b. Fenomena Al-Mahdi Adalah 

Fenomena yang Pasti Terjadi, Wajib 

Meyakininya 

Salah satu prinsip pokok di kalangan 
Ahlus Sunnah wal Jamaah adalah kepastian 
munculnya scorang pria dari keturunan 
Nabi pada akhir zaman, yang menebarkan 
kesejahteraan dengan tangannya. 

Menerima perkara ini atau pun 
menaTikannya haruslah bersumber kepada 
dalil-dalil, sedang daJil-dalil yang ada 
menunjukkan bahwa perkara ini adalah 
kebenaran, bahkan asal-usul pemikirannya 
sampai pada tingkat mutawutir (diriwayatkan 
oleh banyak ahli hadits melalui banyak jalan 
periwayatan), sehingga menjadikannya 
menduduki tingkatan qath'i (pasti). 

Ketika saya berkata bahwa fenomena 
Al-Mahdi sampai pada tingkatan mutawatir, 
maka yang saya maksudkan adalah asal 
pemikirannya, yakni keluamya seorang 
iclaki dari kaJangan Ahlul Bait Nabi pada 
akhir zaman yang mengadakan perbaikan 
keadaan umat ini dengan tangannya. Adapun 
perincian fenomena ini, maka itu adalah 
bersifat persangkaan {ihanniyah) sesuai 
dalil yang mcnunjukkannya. Menganggap 
fenomena ini sebagai salah satu prinsip 
pokok adalah pendapat yang dipegangi oleh 
mayoritas ulama muslimin: 

1. Abul Husain Al-Abiri benutur pada 
kitabnya, Mandqib Asy-Syafi'i: 
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sehingga dianggap sebagai bagian dari 
keyakinan mereka. 755 

4. Imam Asy-Syaukani berkata: 

j>\ j. i\,\j Ji 

Jyjjl 

IjLiJcw 

V} ^ ^3 

- * i •» T'* >-1-'' * t» * • * t * * - "i^ 

y> ^ Jp ^=>J o^i Ji 

j « 3 >^ j i^;o 


Berita-berita iiu sudah mutawatir dan 
tersiar luar dengan sekian banyak perawi 
yang rruriwayatkan dari Al-Musthafa 
(Rasulullah) sg dengan sebutan Al-Mahdi, 
baJiwa dia termasuk Ahlul Bait beliau, 
akan berkuasa selama 7 tahun, dan akan 
memenuhi bumi dengan keadilan . 75) 

2 . Pemyataan Al-Abiri tersebut dinukil 
dan disetujui oleh sekian banyak imam, 
di antaranya: Imam Al-Qurthubi, 
Imam Abul Hajjal Al-Miz 2 i, Imam Ibnu 
Qayyim AI-Jauziyyah, Al-Hafizh Ibnu 
Hajar Al-Asqalani, Imam As-Sakhawi, 
Imam As-Suyuihi, Imam Ihnu Hajar AJ- 
Haitami Al-Makki, AI-Barzanji, dan Az- 
Zurqani.™ 

3. Al-Allamah Muhammad As-Safarini 
berkata: 


Hadits-hadits yang diriwayatkan berkenaan 
dengan Al-Mahdi yang dapat dijadikan 
hujah, diantaranyaada sejumlah 50hadits, 
yang di dalamnya ada yang shahih, hasan, 
dan dha'if. Dan semua hadits itu mutawatir 
tanpa diragukan lagi dan tiada syubhat 
padanya. Apalagi sifat mutawatir sudah 
dapat disematkan kepada hadits-hadits 
yang kedudukannya lebih rendah daripada 
hudits-hadits tentang Al-Mahdi ini, dalam 
seluruh isrilak yang telah disarikan dan 
diuji dalam ilmu Ushul FiqhS* 

5. Shiddiq Hasan AI-Qanuji berkata, 
"Hadits-hadits yang diriwayatkan 
tentang AI-Mahdi dengan perbedaan 
ragam matan dan periwayatannya yang 

755 Aj- AbbaU AN A$ Sonoah wĕ AJ-Atsar fl At-Mohck 

AJ-Muni&zhĕr (20 K nukil*n dah kitab As-Salanm L&*&m 
Ai- AnwAr Ar-Bahiyyah 

756. Uhai At-Oar>iifi AJ-Wan (113); H»wi». AI-AsAs fl As- 
ixjnoafi, bagtan Aqa KJ (2/1021), ntikilan dan kitab Asy- 
Syaukani. At- laudhlb fj TawStur mĕ Ja a fi Al-Mnb<fi A) 
Munt 67 har A>a Ad-Dap&i wa Ai Masiti, Ab Abtmd. AqfdOh 
A.V Aa-Sunnab wa AJ Alsar ft Al-Mahdi Al-Muntazfu%r (21). 


J\yi\ 


Sudah banyak riwayat yang menerangkan 
tentang kemunculannya—maksudnya Al- 
Mahdi—sehingga sampai pada tingkat 
mutawatir maknawi. dan sudah tersebar 
luas di antara ulama Ahlus Sunnah 


753 A/-Ou nhobi At- 7adzxirab (701) 

754 Snakan bftat AbBuatawi Ai-Mahdt A'-M untarh.tr (halamar 

40 dan halamar aasudehnya), Al-'At)tiad, AhlAs- 

Sunnah wa AJ-Ats&r ft Ai-Mahdi At-Montazbar 120). 
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sangac banyak. sudah sampai pada batas 
mutawatir ." 757 

6 . Muhammad bin Rasul Al-Barzanji 
berkata,"Sungguhakusudahmengetahui 
hadits-hadits tentang keberadaan Al- 
Mahdi dan kemunculannya pada akhir 
zaman, bahwasanya dia termasuk salah 
seorang keturunan Rasulullah yakni 
dari anak keturunan Fathimah w*, itu 
sudah sampai pada tingkat mutawatir, 
schingga tidak ada artinya mengingkari 

7. Muhammad Ja'far Al-Kattani berkata, 
"Walhasil, bahwa hadits-hadits yang 
diriwayatkan tentang Al-Mahdi Al- 
Muntazhar ini adalah mutawatir 
kedudukannya." 7W 

Jika demikian, dapat dikatakan bahwa 
fenomena Al-Mahdi termasuk prinsip 
pokok aqidah yang ditunjukkan oleh 
sekian banyak atsar dan hadits. Meng- 
ingkari fenomena ini, mencercanya, 
mendustakan semua haditsnya, atau 
menganggapnya sebagai keyakinan luar 
yang merasuk ke dalam kaum mustimin 
itu berarti tuduhan dusta terhadap 
sekian banyak ulama kita, baik dari 
kalangan uiama salaf maupun ulama 
khalaf." 


757 AJ-Qam*i: AMdz6ah (112). 

758. A»-Barzan|i. ANsyĕah (190) 

750. Uwt Sald Kawa. Al-A&As 6 As-SunrM). bagia* AqkJah 
(2/1021K rwkilan dar Wtab karya AJ-Katlam; Niihdm Ab 
MtAtnĕtw nw> Ai-tia<tKs Ai-MutawMv. 


B. Nasab Al-Mahdi dan Namanya 

o Dari Ummi Salamah », dia berkata: 

■Aj Cf* 

ti>\i 

- 

Aku mendengor Rosululloh &. bersabda , 
"Al-Mahdi termasuk anak keturunanku, 
dari keturunan Fathimah, " 7b0 

Kosakata asing: 

Dari kata AWJtrah artinya 
anak seorang lelaki dari sulbinya (anak 
kandungnya). ‘Itrah kadang-kadang juga 
berarti sanak kerabat dan anak-anak paman. 
‘Itrah seseorang itu lebih khusus darif>ada 
kerabatnya. ‘Itrah Nabi i&adalah Bani Abdul 
Muththalib, atau mereka adalah orang- 
orang yang diharamkan menerima zakat 
dan sedekah dari kalangan Ahlul Bait . 7 * 1 

*> Dari Ali s£, bersabda Rasululah 

^ &\ Ji\ \L. £ 

aJJ 

m • 

Al-Mahdi itu termasuk golongan kami , 
Ahlul Bait, Allah memperbaikinya pada 
malam kari. 762 

760. HR. A tiit Da»\xl Sonan Ai» Dawuct. k4ab Ab JUan». rvwtt$ 
rio, 4263 |‘Aor» Ai-Mat>0d (11/373)); l>r»u Majah. kitab 
AJ-Pten, 4066 [Sorw» /bnu Ma>ah (2/1366)]. A-B^tawl 
bertcata, ‘Sartad hadits iri hasan.* OinukUkan k«erangan 
batTwa AI-AJbeni menshah;hkann/a peda At-Jami’ Astr- 
Sh*)h1r JAI-Bustawi: AHUaWAi Murttotutr [2M)] 

761. Uhat AJ Abad- 'Aun A-Matx)tf (11/373). 

762 HR Ibnu Ma|at». kitab Ai Fa*o had4» no 4065 [As- 
Sunan <2/i3S7»; Ahroad, pada Mus oad Ai- Asyrsh At- 
Mobosysytuin fi AManne/i, hedHs no. 647 [Ai-Musned 
(1/105)); Ahmad Syakir berkomenbir, *Sanec hidit» 
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Penjelasan; 

Dua hadits tadi menerangkan secara 
gamblang bahwa Al-Mahdi termasuk 
Ahlul Bait. Ada pula scbagian riwayat yang 
mengkhususkannya, (yang menyebutkan) 
bahwa Al-Mahdi adaJah anak keturunan 
Fathimah . Selanjutnya nasab AJ-Mahdi 
terbatas hanya sampai kepada Al-Hasan 
atau Al-Husain saja. Pada sebagian atsar 
termaktub bukti yang mcnguatkan bahwa 
Al-Mahdi dari keturunan Al-Hasan a$*, 
akan tetapi tidak tertutup kcmungkinan 
bahwa dia memiliki garis nasab dari arah 
Al-Husain, karena salah satu nenek Al- 
Mahdi adalah wanita keturunan Al-Husain 
^. Itu bila dipandang berdasarkan periode 
pemikahan dan kesesuaiannya. 

Dan telah diriwayatkan sebuah atsar 
tentangAli sg*: 


o! Jl Al-*Abbad berkata: 


tulang sulbinya (keturunannya) seorang 
telaki yang bernama sama dengan tuma 
nabi kalian , menyerupai beliau dalam 
akhlaknya, tetapi tidak menyerupai beliau 
dalam bentuk fisiknya kemudian Ali 
memaparkan sebuah kisah—ia memenuhi 
dunia dengan keadilan 

Atsar ini dengan jelas memaparkan 
bahwa Al-Mahdi termasuk anak cucu 
Al-Hasan Sebagian ulama tclah 

menentukan dengan penuh kehati-hatian 
tentang kedudukan AJ-Mahdi sebagai anak 
keturunan Al-Hasan. Yaitu sebagai sebuah 
keberhasilan bagi Al-Hasan , karena 
ia teJah rela melepaskan kekhaJifahan 
karena Allah 35 dan untuk menghentikan 
pertumpahan darah kaum muslimin. Maka 
Aliah mcnggantinya dengan salah satu 
anak keturunannya menduduki tampuk 
kekhalifahan yang adil pada akhir zaman. 


Ot &\ Is, aii & 

c + * \ 9 + . \ * • 1 I t 

0>-J 


" ^ ^ # ■* # ** 

j$\ 

Bahwasanya dia memandang kepada 
putranya, Al-Hasan, lalu ia berkata, 
“Sesungguhnya anakku ini adalah s eorang 
pemimpin sebagaimana Nabi telah 
menamainya, dan akan muncul dari 

Ini sn*uh Oan dwhabhkan oleh Ai-Aibani.‘ A*43us1a*i 
bertata, ‘Sanad h«dii$ «ni haaan * (AJ-8ustawi At-Mahdi 
At-Muouutter {1 56 )] 


'Sll 'J, iit oCc j ,±Z) 

& l#p J5U-3 ^ » SSjS 


Initah sunatullah yang berlakupada hamba - 
hamba-Nya, bahwasanya siapa saja yang 
meninggalkan sesuatu karena Allah maka 
Allah pasti akan memberikan kepadanya 

763. HR. Abu Oawud, Sunao Adt O&wud. kitah Ai-MnrxH. 
hadtts no. 4269, ataar ini Mnadrya torpulus 
sebagaimana yanq ditbluttan >ch Ai-Mundoh {'Auo A f- 
Ma'bCd (11/381)1 
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dan kepada anak kelurunannya sesuatu 
yang lebih utama daripada itu. Ini berbeda 
dengan Al-Husain karena ia sangat 
ingin mendapatkannya dan berperang 
untuk mendapatkannya, mata ia 
berhasil memperolehnya. 76 * 

Dan yang dipegangi oleh mayoritas 
ulama kita, misalnya Ibnu Taimiyyah, Ibnul 
Qayyim, Ibnu Katsir, dan ulama lainnya 
adalah mereka lebih cenderung kepada 
pendapat bahwa Al-Mahdi sebagai anak 
keturunan AI-Hasan W. Ini bertentangan 
dengan golongan Syiah yang menegaskan 
kepastian bahwa Al-Mahdi merupakan anak 
keturunan Al-Husain 

Termaktub pada beberapa atsar bahwa 
Al-Mahdi itu dari anak keturunan Al-Abbas 
■j&, namun atsar-atsar ini semuanya dha'if. 
Hadits-hadits yang menunjukkan bahwa 
Al-Mahdi termasuk keturunan Fathimah 
v> itu lebih kuat dan lebih shahih. Dapat 
dikatakan, mungkin saja bahwa dia juga 
memiliki garis keturunan dari arah Al- 
Abbas, karena saJah seorang neneknya dari 
wanita keturunan Al-Abbas. 

Maksud Sabda Nabi sa Tentang AI- 
Mahdi: "Allah Memperbaikinya Dalam Salu 
Malam 

Kita amati pada hadits Ali ada 
satu isyarat nabawj bahwa Al-Mahdi itu 
diperbaiki atau dibaguskan oleh Allah $et 
dalam satu malam. Isyarat ini mengandung 
dua kemungkinan keadaan: 

Pertama: Sesungguhnyayangdimaksud 
dengan perbaikan (ishldi) di sini adaiah 

764. L4vat AKAbbad' Aqtt!*h AN As-Sunnah wa At-Ali«r ti 
AJ-MaNU Al-Mvr,tozhar |4C). partataan Ini dundanutn 
Kapaca lcnyi Oayytm peda »uiab Ai MannAr 


terlindungnya Al-Mahdi dari sejumlah dosa 
atau dosa-dosa kecil yang tidak pantas dan 
tidak sesuai dengan kedudukan sebagai 
imam tertinggi yang akan ia tcmpati dan 
jalankan. Ada keterangan pada sejumlah 
atsar bahwa Al-Mahdi bertaubat dari dosa. 
Pola kalimat nakirah bagi dosa (dzanbun 
bukan adz-dzanbu) mengandung makna 
tirai penutup (os-sirr) dan di dalamnya juga 
terdapat petunjuk bahwa dosa ini bukanlah 
dosa besar schingga dituliskan daiam 
bencuk naJkirah (tidak tertentu), tujuannya 
sebagai bentuk pengecilan dosa itu. 

Kedua : Perbaikan ( ishlah) di sini 
maksudnya adalah persiapan (dari Allah) 
bagi Al-Mahdi untuk menegakkan beban- 
beban kepcmimpinan umat dan keimaman 
tertinggi. Bagaimanapun juga manusia 
itu kadang-kadang shalih untuk dirinya 
scndiri, tetapi ia tidak mampu menjalankan 
keshalihan (perbaikan) untuk umat atau 
tidak shalih dalam kepemimpinannya. Ini 
adalah hal yang sudah diketahui, karena 
kepemimpinan umat itu menuntut keahlian 
dan kompetensi yang banyak, iebih-Iebih 
jika umat ini sudah terlalu iama tenggeiam di 
dalam berbagai macam fitnah, kebingungan, 
kesesatan, dan penguasaan pihak lain 
terhadapnya. Makadalam kondisi seperti ini 
umat lslam tidak hanya memerlukan orang 
yang shalih saja untuk membimbingnya 
menuju jalan keselamatan dari kondisi 
yang diaiami sekarang ini, namun umat 
ini memcrlukan seorang pcmimpin yang 
inspiratif, memiliki semua kompetensi dan 
kapabilius scbagai pemimpin, agar ia bisa 
menyelamatkan umat dari kehancuran yang 
scdang dialaminya sekarang. 
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Dengan demikian yang dimaksud 
dengan isMaJi di sini adalah pemberian 
kepada Al-Mahdi berbagai kompetensi dan 
keahlian dalam memimpin yang sesuai 
dengan kedudukannya sebagai imam 
tertinggi yang agung untuk umat. Ini 
mengingatkan saya pada salah satu fragmen 
kehidupan Nabi bersama Abu Dzar ag*, 
ketika dia meminta kepada beliau agar 
mengangkatnya untuk menjadi pemimpin 
atau semisalnya. Maka Nabi bersabda 
kepada Abu Dzar jg, "Sesungguhnya engkau 
ini lelaki yang lemah, wahai Abu Dzar. 
Swungguhnya fefpefmmpiniin iru adalah amanat 
dan kedudukan sebagai pemimpin itu pasti akan 
menjadi kesedihan dan penyesalan pada hari 
Kiamat." 

Penggambaran sifat Abu Dzar JSr yang 
disampaikan olch Nabi 3 % bahwa dia orang 
yang lemah itu maksudnya bukan kurang 
shalih # kurang sifat amanatnya, atau kurang 
kuat keimanannya. Sudah diketahui bersama 
kekuatan iman Abu Dzar keteguhan 
memegangi kebcnaran, dan keshalihannya. 
Nabi sendiri sudah memberikan jaminan 
hal itu dengan sabda bcliau: "Tuiak ada 
orang yang lebih mengayomi untuk menjadi 
tempat berteduh dan orang paling miskin yang 
lebih dipercayai kata-katanya daripada Abu 
Dzar.' t Dalam riwayat lain, beliau bersabda 
bahwa Abu Dzar berjalan di muka bumi 
dengan kezuhudan Isa 

Jika demikian, maka yang dimaksud 
dengan kelemahan Abu Dzar 49 * pada 
hadits itu bukaniah bahwa dia tidak 
shalih, kurang imannya atau melakukan 
kemaksiatan. Akan tetapi yang dimaksud 
dengan kelemahannya hanyalah lemahnya 


kompetensi atau keahlian daiam memimpin. 
Karena itulah yang lebih utama adalah dia 
tidak memegang kendali kepemimpinan. 

Walhasil, apa yang saya sebutkan 
bahwa keshalihan Al-Mahdi itu sama sekali 
tidak bermakna sebelum malam itu dia 
adalah pelaku kemaksiatan. Akan tetapi 
yangdimaksud dengan iiu adaiah pemberian 
keahlian dan kompetensi untuk menjadi 
pemimpin tcrtinggi. Perbaikan ( ishldh) 
di sini maksudnya penyucian diri dan 
meningkatkan $ifat-$ifat kepemimpinannya, 
bukan menghilangan dan menyingkirkan 
kcmaksiatan. Ini termasuk intisari kalam 
Allah kepada Nabi Musa "Aku memilih 
kamu untuk Diri-Ku. u 

Menurut saya, keterangan kedua inilah 
yang lebih kuat berkenaan dengan Al- 
Mahdi. Keterangan ini juga dikuatkan oleh 
perkataan Imam Aii as» tentang Al-Mahdi, 
bahwa dia menyerupai Nabi dalam 
akhlaknya. Pada riwayat lain diterangkan 
bahwa Al-Mahdi tidak dapat dicampuri 
oleh fitnah» dan ini termasuk fakia yang 
menguatkan bahwa yang dimaksud dengan 
(perbaikan) di sini adalah pemberian 
keahlian dan kompetensi kepadanya untuk 
memimpin umat. 

Keahlian dan kompetensi itu terwujud 
pada kemampuannya memahami titik-titik 
lemah umat ini dan cara mengatasinya, 
kemampuan untuk menentukan metode 
yang bijaksana untuk keluar dari fitnah- 
funah yang melanda umat ini, kemampuan 
untuk menentukan sarana pembaharuan 
spirit iman di dalamnya, kemampuan 
untuk mempertautkan hati manusia, serta 
kemampuan untuk memahami ajaran 
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risalah secara sempurna untuk kemudian 
mengokohkannya pada diri para pengikut- 
nya... dan seterusnya. - 

o Dari Abdullah bin Mas ud aey, Nabi 
bersabda: 

r ^. t- Ti£ ^ i**? £ii ^ «»• * «T «t 


£ « £]) OJUS a j 

j' - j»- - 'jiij' 

f -'3 «*—’' J*' jr? 

Slt} uiii j>yi\ J\ p *J 

\£fj uii u? 

‘Wndaikata ttdafe trrsi^a dari dunia 
ini kecuali satu hari—Zaidah bertutur 
pada haditsnya—sungguh Ailah akan 
memanjangkan hari itu‘\ kemuduin mercka 
(para rawi) bersepakat, *hingga Ailah 
membangkitkanpadahari itu secrang lelaki 
dariku atau dari kalangan Ahlul 
namanya serupa dengan namaku dan nama 
bapaknya mirip dengan nama bapakku. 
Dia memenuhi bumi ini dengan kelurusan 
dan keadilan, sebagaimana sebelumnya 
bumi telah dipenuhi dengan keihaliman 
dan kelaliman. " 7ts 

Dalam riwayat lain yang dikeluarkan 
leh Abu Dawud: 

Ji. £5)i H y «v>j5 S 


765 HR Abu OavAid. Sun*n Atu UA^ud. kitst> Al-Uaha i. radits 
r». 4262 |'Aun AI-MabCtl (n.369)1 At-TirmCzi. Sunan 
At-T*nvdti, Kitat> Al-fitan, hadits no. 2332. dia berkata, 
*HacMs mi hasan shahih.’ [Tutntoh AJ-A&wadrl (6/486)], 


jV'3i ‘ j*' ijt J*3 4*3*^ ^44; 

• i * > • i 

Ticlak hilang atau tidak berakhir dunia 
ini sampai seorang lelaki dari kalangan 
Ahlul Haitku memimpin bungSA Arab. yang 
namanya mirip dengan namaku. 76C 

Penjelasan: 

1. Termaktub pada hadits-hadits sebelum- 
nya keterangan yang jelas bahwa 
nama Al-Mahdi sama dengan nama 
Nabi Yang dimaksud dengan lafal 
a/-muwaf/jrt'ah adalah serupa atau 
mirip. Disebutkan dalam sebagian 
riwayat bahwa nama Al-Mahdi adalah 
Muhammad, Sebagian riwayat yang lain 
menjelaskan bahwa namanya adalah 
Ahmad. Adapun nama bapaknya adalah 
Abdullah. sebagaimana nama bapak 
Nabi Pada sebagian atsar disebutkan 
bahwa kunyahnya (gelamya) adalah 
Abu Abdillah. 

2. Padahaditsini terkandungisyaratbahwa 
kemunculan Al-Mahdi adalah suatu 
kebenaran dan merupakan satu bagian 
dari takdir Altah di bumi ini sebelum 
kchancurannya. Karena telah termaktub 
pengungkapan tentang hal itu dengan 
sabda Nabi Andaikata tidak tersisa 
di dunia kecuali satu hari saja, niscaya 
Allah pasti akan memperpanjang hari 
itu. Maksud dari ungkapan ini adalah 
kepastian dan penegasan bahwa 

766. HR Abu D*wud, sa.nbungan y*ng monywnpornekan 
hacrls yang disabmkan sabelumnya ( - Aun Al-MabQd 
(11/371)]; At-T»rmidzJ Sunan Af-77rrr<U/., kitab At-Maboi, 
hadits no. 2331, dia baritdta, "Pada bab «ni ada n«vayat 
dan Aii. Abu Sa‘id. Ummu Satamah, dan Abu Hurairah 
rhum.* lTU(jfa/i At-A&w90zi (6/484)). 
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kemunculan Al-Mahdi adalah suatu hal 
yang pasti terjadi sebelum berakhirnya 
dunia ini. 


C. Cirikhas dan Karakter Fisik 
Al-Mahdi 

o Dari Abu Sa‘id Al-Khudri aj*, 
Rasulullah 5 ^ bersabda: 


44; ur cS’i &3 uLii 

‘Lii} ^ 

Al-Mahdi itu berasal dariku, lebar dahrnya, 
dan panjang (mancung) hidungnya, dia 
ahan memenuhi bumi dengan kelurusan dan 
keadilan, sebagaimana sebelumnya bumi 
dipenuhi dengan kelaliman dan kezhaliman. 
Dia akan brrtimsd setoma 7 tahun. 767 

Kosakata asing: 

, * 

(J>-1): Al-jabhah al-jaiwa' artinya dahi yang 

Iebar. 0 maksudnya sedikit 

rambutnya yang ada di antara kedua 
sisi dahi yang tidak berambut dari dua 
pelipisnya. Lafal ini juga bisa berarti orang 
yang tersingkap rambucnya dari keningnya. 
Maksudnya tiadanya rambut pada dahi, 
tetapi bukan boiak. Sebagian ulama ahli 
bahasa memandang bahwa rambut itu jika 

767. HR. Abu Diiwud. Sun&n Abi O&wtKi, kitsb AJ-Malbii, 
hacjlts no. 4266 [ Aon AbMobud (11/375)] Ai-Bu&tawi 
manukil d»n Ibnul Onyyim bahw» dia borlcaca. ‘Abu 
Dawud merwayattannya ctengan wnad yang iayy»d 
(o»k} * D»setiu!Kan oanwa Al-Albam me^iapkdn hacMa 
m becderajat hasan. teAj cta mengorrNsntannya, ‘Haoits 
mi Nuian karana ayah«j-«yahidfvya." (Al-Buatawl AbMahdi 


tersingkap (hilang) dari scparuh kepala 
atau semisalnya maka itulah yang disebut 

dengan ^>-l. 7fi$ 

Al-qana adalah salah satu sifat atau 
karakicr hidung. Yang dimaksud dengan 
lafal ini adalah panjangnya hidung disertai 
dengan kehalusan ujungnya, serta bengkok 
pada bagian tengahnya. 

Penjelasan: 

1. Hadics ini mengutarakan cirikhas 
terpenting yang dengannya Al-Mahdi 
dapat dikenali dengan mudah, yakni 
tersingkapnya rambut dari dahi hingga 
mendekati pertengahan kepala, tecapi 
bukan botak, dan orang yang memiliki 
cirikhas demikian ini pantas jika 
dikatakan dahinya lebar. Demikian 
pula hidungnya yang panjang, 
dengan kehalusan pada ujungnya dan 
kebengkokan pada bagian tengahnya. 

2 . Dua cirikhas inilah yang terpenting yang 
membedakan penampilan luar AI-Mahdi 
di antara orang-orang yang lainnya. 
Karenaitulahtermaktubpenjelasanyang 
gamblang tentang dua cirikhas ini pada 
sejumlah hadits, sehingga AI-Mahdi 
dapat dikcnali identitas pribadinya 
dengan itu. 

3. As-Sulami menyebutkan pada kitabnya, 
Vqad Ad-Durar, sejumlah atsar yang me- 
maparkan tambahan ciri-ciri khusus pada 
diri imam Al-Mahdi. Saya meringkasnya 
sifat-sifat itu pada beberapa poin berikut 


7flB Ibrtu Mam/htjr u.s.1rv AJ-'Arab ( 14 ,’ 151 ) 
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Cirikhas giginya: 

a (UUdl j yO: Gigi-gigi depannya 

renggang dan saling berjauhan. 

b. (UUD^ JjY Giginya putih dan 

berkilauan cemerlang, 

Cirikhas kulit dan tubuhnya: 

Wama kulitnya hitam. 

b. 4^) : Tidak tinggi dan tidak 

pendek. 

Cirikhas wajah dan pipinya: 

a. (Jry\ Tampan wajahnya, 

wajahnya memancarkan cahaya, seakan- 
akan bintang yang cemeriang. 

b. (AliuLli do): Lebat jenggotnya. pada 
sebuah atsar disebutkan bahwa jenggot- 
nya berwarna hitam. 

c. (Sjlt JU- j_): Pada pipi 

kanannya ada tahi lalat hitam yang 
nampak jelas. 

Cirikhas kedua mata dan kedua alisnya: 

a. (j^tl AUl): Al-ablaj artinya sesuatu 

yang jejas jarak antara kedua alisnya 
sehingga keduanya tidak berangkai atau 
bergandengan, kedua alisnya bukan 
alis yang tebal dan berangkai. Al A‘yun 
artinya orang yang mempunyai mata 
yang lebar. 

b. ') : Pe^puk matanya hitam 
dan bukan karena bercelak. 


Cirikhas lainnya: perumya gendut, kedua 
pahanya kurus, pada paha kanannya ada 
tahi lalat, dan pada pundaknya ada tanda 
kenabian. 7W 

Kami katakan: 

Inilah beberapa cirikhas fisik Al-Mahdi 
secara global. Yang paling penting adalah 
yang disebutkan dengan jelas pada hadits- 
hadits shahih, yakni dahinya lebar dan 
hidungnya mancung (panjang). Siapapun 
yang mengkaji cirikhas tersebut secara teliti 
dan membandingkannya dengan ciri-riri 
fisik Nabi serta Imam Ali 2 $» pastilah dia 
mendapati bahwa cirikhas fisik Al-Mahdi 
tidak keluar dari keadaan fisik beliau berdua 
sedikitpun. Barangkali cirikhas fisik yang 
paling mirip dengan cirikhas fisik kakeknya, 
Imam Ali &>, adalah perutnya yang scdikit 
gendut dan dahinya yang bersinar terang. 
Sedangkan cirikhas fisik yang mirip dengan 
cirikhas fisik kakcknya, Nabi Muhammad 
adalah giginya yang renggang, tubuhnya 
tidak tinggi dan tidak pendek, alisnya yang 
tidak bergandengan, matanya yang lebar, 
kedua matanya yang hitam bagai bercelak, 
serta kedua pahanya yang kurus. Dapat 
dikatakan bahwa ciri-ciri fisik Al-Mahdi itu 
campuran dari ciri-ciri fisik dua kakeknya, 
yakni Nabi Muhammad dan lmam Ali 


769 Uhallah alw'-atsar yang dinwayalKan to^tang 

im pa<Ja karya As-Sulami t/c&d Ad-Oiunr (hlm. 33 
dan sesuoahnya), saya wsngaja tid.sk menyeburtkannya 
karena kadha itarrya 
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D. Tanda-tanda Pendahuluan 
Menjelang Kemunculan Al- 
Mahdi m 

1. Merajalelanya Kezhaliman di 
Seluruh Dunia 

Termaktub pada banyak hadits 
bahwa Al-Mahdi akan memenuhi bumi ini 
dengan keadilan sesudah dipenuhi dengan 
kelaliman dan kezhaliman. Pada hadits- 
hadits ini terkandung isyarat bahwa zaman 
menjelang munculnya Ai-Mahdi itu penuh 
dengan kezhaliman yang merata di seluruh 
penjuru dunia. Lafal bumi disebutkan secara 
murlakumukmenunjukkankeumumannya, 
yakni kezhaliman itu tersebarluas menimpa 
bumi secara umum dan menyeluruh, yang 
sekaligus menguatkan pendapat bahwa Al- 
Mahdi muncul sesudah terjadinya salah 
satu dari sekian banyak firnah besar yang 
banyak orang mati karenanya dan Titnah 
itulah yang menjadi penguat kezhaliman di 
bumi. Tengara-tengara yang ada menunjuk- 
kan bahwa Al-Mahdi itu muncul scsudah 
fitnah duhaima' (fitnah yang gelap pekat), 
yakni fitnah tcrbesar yang terjadi di bumi 
sebelum fitnahnya Dajjal. 

Tentunya ketika funah duhaima' ber- 
kobar tidak berarti bumi pada zaman itu 
kosong atau tiada sama sekali dari pejuang 
kebenaran dan keadilan. Mereka tetap 
ada, berdasarkan dalil dari hadits tentang 
Thaifah Manshurah. Akan tetapi kezhaliman 
merajalela dan menguasai mayoritas 
penduduk bumi. 

Barangkali pada masa itu gelomhang 
kezhaliman menyebar dengan cepatn>*a 
dan menenggelamkan seluruh sudut-sudut 


dunia. Inilah bukti atas kebenaran dari 
sabda Nabi "Tiada satu hari pun kecuali 
hari sesudahnya itu lebih buruh daripadanya. 1 * 
Tersiarnya keburukan dan kejahatan itu 
semakin hari semakin meningkat sehingga 
terbersitlah keinginan banyak orang untuk 
terbebas dari apa yang mereka alami saat 
itu. Bahkan tersebarluasnya kezhaliman 
dalam bentuk yang disebutkan pada hadits- 
hadits tersebut mengukuhkan keutamaan 
keadilan dan nilainya yang tinggi dalam hati 
manusia, menguatkan keinginan mereka 
untuk mewujudkannya betapapun mahal 
harga yang harus dibayarkan . 770 Karenanya 
bertambahlah kerinduan manusia kepada 
seorang penyclamat, yaitu seorang tokoh 
yangmengeluarkan merekadari kungkungan 
kezhaliman ini. 

Keadaan ini juga menguatkan persiapan 
untuk memanggul beban risalah Islam dan 
kemauan kuat untuk melaksanakannya 
dengan keikhlasan niencari keridhaan 
Allah semata-mata. Mungkin inilah yang 
menjelaskan kepada kita sejumlah riwayat 
yang memaparkan tentang dahaganya rasa 
cinta kepada Al-Mahdi di hati banyakorang. 
Mereka seringkali menyebut-nyebutnya 
sebelum kemunculannya. Kerinduanmereka 
terhadap Al-Mahdi itu karena mereka 
mengetahui baliwa di dalam kemunculan 

770. Knndi& koodisi yang men|8di oerdaholuen bagi 
kemunouton A»-M*hdi Ini berpengaruh p«<la 

pemtenduker kepnbadian yang sempuma. yang wngal 
Ingm nrevnj|ud<an keadiian yang dianggap «ebagai alaran 
nsaah laiann yang terpantng, bahkan juga yang lerpert>ng 
dari a.aran serr ua rl&alah y-.urj uda Sudah (kKeHahJl 
berwna bahwa Umar A>-Faruq «. adalah «mbol 
keaoter pada /omenrya. Banmgkat keadaan dmnya dai 
kaiangan kabilah Bam Adi yang meogalaml hlmpton dan 
teKanan dah kahaah-kabllah lamnya yang kuat d> Mekali 
berpenganjh tesar dan s*gnrfiKan untjk mangitcuhkan 
keutamaan keadilan pada din Umar «*. kamna orang 
yang rrve*esakar pahrtrya kezhaiman i*u tontjnya orang 
yang paimg dapat marasakan lazatnya kaadilan. 
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Al-Mahdi terkandung keselamatan bagi 
mereka dari kezhaliman yang dialami pada 
waktu itu. 


Diriwayatkan pada sejumlah atsar 
deskripsi berbagai bentuk kezhaiiman 
sebelum munculnya Ai-Mahdi, yang di 
antaranyaadalah pembunuhan, terputusnya 
jalan, dan banyaknya fitnah. Atsar-atsar 
yang menunjukkan hal itu di antaranya: 


o Dari Ibnu Sirin dia berkata: 





Al-Mahdi tidak muncui sampai 

dibunuh dari 7 orang setiap 9 orang,~' 

Atsarini sesuai denganpendapat bahwa 
akhir fitnah duhaima' (Htnah gclap pt'kat) 
adalah tersingkapnya dari sungai Eufrai 
sebuah gunung dari emas, lantas orang- 
orang berperang untuk memperebutkannya, 
sehingga terbunuhlah 7 orang dari setiap 9 
orang. 

o Dari Abdullah bin Mas ud :&*, dia 
berkata: 


z>j£j oijUSJi H \>\ 




c j\ & ju-j iuu, <c4\ 
Jij $ ^ oUU > > ‘ Ji 

Ji »94-3 ^ 


771. HR Nu aim b.n Hammad, no 912 8ar>adn>’a hasan 
|A/-Frtan (231 >]. 
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Apabila perdagangan dan jalan-jalan sudah 
terputus . y?fnaA semakin banyak, muncul 7 
/efafej berilmu dari berbagai penjuru, tanpa 
perjanjian lebih dahulu, masing-masing dari 
mereka dibaiat oleh 300 lebih sekian belas 
orang, sampai mereka berkumpul di Mekah, 
hingga bertemulah 7 lelaki itu. Sebagian 
dari mereka berkata kepada sebagian yang 
lain, “Apa yang mendorong kalian datang 
ke sini? H Mereka menjawab, "Kami datang 
untuk mencari orang yang pantas dan 
kapabei untuk meredakan fitnah-funah ini 
dengan kedua tangannya.* ni 

Padaatsariniterkandungduapetunjuk: 
pertama, di dalamnya ada penjelasan tentang 
beberapa bentuk kezhaliman sebelum mun- 

• • • e 

culnya Al-Mahdi. kedua. di dalamnya ada 
pctunjuk bahwa sejumlah ulama dari umat 
ini diberi petunjuk oleh Allah & tentang 
waktu kemunculan Al-Mahdi sehingga 
mereka bergerak untuk suatu urusan besar 
yang di dalamnya terdapat keselamatan bagi 
umat ini. Perkara ini tidak lama lagi akan 
terjadi. Sebagaimana AUah ’& memberi 
p>ctunjuk kepada sebagian orang ahli kitab, 
yakni dari kalangan Yahudi dan Nasrani, 
seperti orang Yahudi Madinah dan Buhaira’ 
sang rahib, tentang waktu diutusnya Nabi 
Muhanmiad maka jauh lebih pantas bila 
umat ini diberi rezeki yang berupa para 
ulama yang mampu memahami Al-Qur’an 
dan As-Sunnah sekaligus mengetahui waktu 

772 HR. Nu'«im t*n Hammad, nadlta no 949 \At-F*an (241)] 
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munculnya Al-Mahdi. Ini juga dianggap 
sebagai salah satu persiapan menjelang 
kemunculan Al-Mahdi. 

Peringatan: 

Tentunya apa yang sudah saya 
sebutkan, yakni merajalela dan berkuasanya 
kezhaliman sebelum munculnya Al-Mahdi 
bukanlah alasan bagi sebagian orang yang 
'berserah diri' dengan perkataannya, 
*Selagi tersebarluasnya kezhaliman dan 
kedurhakaan, serta merajalelanya ke 
seluruh dunia merupakan tahap persiapan 
kemunculan Al-Mahdi, maka kita biarkan 
tali itu tetap pada timbanya (maksudnya 
mcmbiarkan kezhaliman merajalcla dan 
tidak mencegahnya— pnj ) agar kita dapat 
menyegerakan munculnya AJ-Mahdi.” 

Syubhat ini tidak bcnar dipandang dari 
segi manapun juga, karena sejumlah sebab, 
di antaranya: 

► Mencegah perbuatan orang yang ahalim 
itu bagian dari aqidah seorang muslim. 
Meninggalkan kewajiban ini berarti 
menyia-nyiakan dan meremehkan salah 
satu komponen utama dari dinul Islam. 

► Di samping itu, tidak diketahui kapan- 
kah munculnya AI-Mahdi secara umum, 
apakah dia akan muncul pada zaman 
kita sekarang ini atau zaman yang 
lainnya. Oleh karenanya meninggalkan 
kewajiban yang ada sekarang ini dengan 
menggantungkan diri pada kewajiban 
yang masih ghaib dan belum diketahui 
kepastian waktunya itu sama saja 
dcngan menyia-nyiakan syariat Islam 
dan menelantarkan beban kewajibannya. 
Siapa saja yang tidak menyibukkan 


dirinya mengerjakan kewajiban yang ada 
sekarang ini maka sudah tergambarkan 
pada dirinya bahwa dia juga akan 
menyia-nyiakan kewajiban yang akan 
datang nanti (wa man lam yansyaghil bil 
fardhi ‘djil yatasawwara minhu tadhyl‘ul 
/ardil ‘djil). Karenanya, saya tidak dapat 
membayangkan orang yang mengikuti 
logika ini akan mengambil bagian dalam 
menolong dan membantu Al-Mahdi 
pada saat kemuncuiannya nanti. 

► Menepis kezhaliman dan menolak 
pelaku kezhaliman akan menjadi alasan 
yang harus dikemukakari seorang hamba 
di hadapan Allah 3fc». Jika tidak maka 
siksaan akan Allah timpakan kepadanya 
secara totaJ dan tltnah akan melanda 
dirinya secara menyeluruh. 

Karena beberapa sebab inilah dan 
juga sobab yang lainnya, dapat dikatakan 
bahwa syubhat ini termasuk salah satu 
pencirasi setan ke dalam hati sebagian 
orang, untuk menebarkan di tengah-tengah 
mereka perasaan kalah sebelum bertanding 
(inferior kompleks) dan perilaku negatif. 
Karenanya tidak boleh dikatakan bahwa 
Al-Mahdi akan keluar pada masa tenang 
dan tidurnya para pejuang kebenaran yang 
menantikan kemunculannya. Akan tetapi 
sebaliknya, harus ada pengorbanan demi 
pengorbanan sebelum keluarnya Al-Mahdi 
yang dilakukan oleh Thaifah Manshurah 
dengan pengorbanan yang tertinggi walau- 
pun kezhaliman merajalela di mana-mana. 
Kemunculan Al-Mahdi akan menjadi hadiah 
dan balasan indah bagi orang-orang yang 
pantas mendapatkan janji Allah untuk 
menjadi khaJifah yang berkuasa di bumi. 
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2. Fitnah yang Gelap dan Pekat (Ad- 
Duhaima*) 773 

Hitnah ad-duhaima' dianggap sebagai 
tltnah besar yang terakhir menjelang 
munculnya DajjaL Fitnah ini merupakan 
persiapan untuk kemunculan Dajjal, 
sebagaimana yang dipaparkan secara jelas 
pada akhir hadits ini: 

js *j£3i \jj£& f*u$ \Sli 


• 9 


sj? J' 

Maka apainla seperti ttu keadaan kaiian 
—yaAtm fitnah ad-duhaima'—maka 
tunggulah Dajjal pada harinya itu atau 
pada keesokan harinya. m 

Fitnah ini juga persiapan (prakondisi) 
untuk keluarnya Al-Mahdi, karena muncul- 
nya Al-Mahdi itu terjadi sebelum keluarnya 
Dajjal. Dengan kata lain, bahwa munculnya 
Al-Mahdi itu terjadi pada akhir Titnah ad- 
dukaima‘ dan kehidupannya terus berlanjut 
sampai scsudah turunnya Isa yang 
membunuh Dajjal. lnilah makna yang 
dianggap termasuk saiah satu kepastian 
logis yang ditunjukkan peristiwanya oleh 
sekumpulan riwayat tersebut. Diriwayatkan 
pada sejumlah atsar lainnya adanya 
keterkaitan hubungan antara fitnah ad- 
duhaima' dengan keluarnya Al-Mahdi, atau 
antara tersingkapnya sungai Eufrat yang 
terjadi pada masa fitnah ad-duhaima\ atau 
pada akhir masa itu dengan keluarnya Al- 
Mahdi. 


773. Siliikan iiTat k«rrvb*.y p3*ai h*nafi-Mnah. twb p«rtama. dl 
una sda p«njdaaar. tentar>a IStnah ed-Dohattna 

774. 7a*/irj-nya sudah owabutkandl muka. 


Salah satu dari atsar-atsar tersebut 
adalah satu atsar yang diriwayatkan dari 
Imam Ali m* t manakaladia berkata: 

uT \JL* 

\jJ-S '% J| JJ>ji\ 

Jjil 

'06 ^ 

ujiiUi -J ji *uu\ 
ais &i du; fi «f#fc 

U—3 j- 9 

ijJ-j >\ys U uli j 

dv*i jt f&U» j) UJI 

g<-* J>' pUiU 9^ Jf ***#! 

>3 S) 9® 

fi ‘Ojijiy 

cS* & W jp 

jlial 

Afean terjadifitnahyang manusiadihasilkan 
darinya sehagaimana dihasilkannya emas 
di pertambangan, oleh karena itu janganlah 
kalian mencaci maki penduduk Syam , 
tetapi cacilah orang-orang ihalim dari 
mereka. karena di tengah-tengah mereka 
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ada para at-abdal. ?7i Allah akart mengirim 
kepada mereka air hujan dari langit, lantas 
air itu menenggelamkan mereka sampai 
andaikata serigala-serigala memerangi 
mereka niscaya akan dapat mengalahkan 
mereka. Selanjutnya Allah membangkitkan 
pada keadaan yang seperti itu seorang 
lelaki dari keturunan Rasul di tengah- 
tengah pasukan berjumlah 12.000 orang 
jika mereka menyedikitkan, dan 15.000 
orang jika mereka membanyakkan . 
Semboyan atau tanda tnercka adalah , 
"Matilah:. matilah” di atas 3 panji - 
panji. Memerangi mereka pasukan dari 7 
panji, tiada satu pun dari pemilik panji 
itu kecuali dia sangat menginginkan 
kekuasaan, lantas mereka berperang dan 
mereka dikalahkan. Selanjutnya muncullah 
seorang dari kaiangan Bani Hasyim, lamas 
Allah mengembalikan kepada manusia 
kelembutan dan nikmat mereka, maka 
mereka senantiasa dalam keadaan itu 
hingga Dajjal muncul. 776 

Dari Tsauban bersabda Rasulullah 


# $ 'JjS iit juL 
j - rji iiiL 1) ^Aii ,1.4=a 


775. Penimipao yang rnunct* sHth berganu, lnla yang salu 
meninggal naka muncullah yang lain manggantikannrya, 
AunAi-Klabud 

776. HR. A*Hakim. Mab AJ-Ttion, hacrta no. 0658, dia borka*.a, 
*Ha<Jrts inr ehahih sanadnya tetaoi AI-6uKnan dan Moallm 
lidak mariwaya!karrya. dan Adz-Dzanabi menyNujumya' 
■Ai-Mus!oOrti* (4/596>J Ai-Bustawi berkata, ‘Sarvad Nidrs 
mi shah-h.' [Al-6ustawi Al-Mahdi A)-Munt02t\of {345)) 


iS[i - jui LLb-i S t-^/s 

iLii. ty .^Slt £ O % 

Akan berperang memperebutkan harta 
perbendaharaan kalian 3 golongan, 
semuanya anak keturunan khali/ah, 
kemudian harta itu tidak akan pernah 
menjadi milik satu golongan pun di antara 
mereka. Kemudian muncullah panji-panji 
hitam dari arah rimtir, lantas mereka 
akan memerangi kalian dengan sebuah 
peperangan yang he/um pernah satu kaum 
pun diperangi seperti itu—kemudian 
Rasulullah menceritakan sesuatu yang aku 
tidak mcngha/alnya, lalu beliau bersabda 
—Apabila kalian melihatnya maka baiatlah 
dia, meskipun harus merangkak di atas 
sulju (es), karena dia itu Khali/atullah Al- 
Mahdi. 77 ' 

Hadits ini mengaitkan anrara muncul- 
nya Al-Mahdi dengan rerjadinya perang 
bcsar unruk memperebutkan harta perben- 
daharaan di sungai Eufrat, sebagaimana 
yang akan saya jelaskan. 

Pada bagian akhir dari hadits Abu 
Hurairah , dia berkata: 


'•' *•*£ c. '' «stt •'* ■ Tr 

jy* jy^ AjuIJI <Ua1i 

\ SS 

T77, HR Ibnu Matiih, dtab Ai-FHan. hed4» no. 4084 |As- 
Suoeo 12/1367»; AJ-Hakim. kilab Al-hittn [A» Mustadrok 
<4/463)|. Ibnu Katslr berkomentar tentang hed4s Inl, *H>nu 
Majeh menweysttannya sendman. Saned hadtl* m» kuat 
dan shahih Hadrta mi dishahihkan o*eh Ai-Bustawi ’ [Ak 
Buslawi Al-Mahch At-Muniozbar (192)). 
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Fittiah yang keempat adalah fitnah yang 
membutakan dan gelap. bergelombang 
bagai ombak lautan. Tidak tersisa satu 
pun rumah orang Arab maupun non- 
Arab kecuali ia memenuhtnya dengan 
kehinaan dan ketakutan. mengelilingi 
Syam, menyclimuti lrak, memukul sekeras - 
kerasnya jazirah Arab dengan tangan dan 
kakinya . Umat pada waktu itu tergaruk 
bagaikan digaruknya kulit. Malapetaka 
menjadi kian dahsyat sehingga perbuatan 
yang baik (makruj) diingkari, dan 
perbuatan yang mungkar justru dianggap 
baik. Seseorang tidak mampu berkata 
walaupun sekedar ucapan, ‘Ah.. ah 
Mereka tidak menutupnya dari satu sisi 
kecuali fitnah itu akan terbelah dari arah 
yang lain. Seseorang akan memasuki 


waktu pagi sebagai seorang mukmin tetapi 
memasuki waktu sore dalam keadaan kajir. 
Tiada yang selamat dari funah itu kecuali 
orang yang megap-megap seperti megap - 
megapnya orang yang tenggelam di lautan , 
terus bertahan selama 12 tahun, menjadi 
terang ketika menjadi terang. Dan sungguh 
sungai Eufrat menyingkapkan gunung 
emas. lantas mereka berperang untuk 
memperebutkannya hingga terbunuhlah 
7 orang dari setiap kehmpok yang terdiri 
dari 9 orang. 77 * 

Atsar dari Abu Hurairah ac* ini 
—meskipun kedudukannya dha*if— 
mengandung petunjuk arah hubungan 
antara fitnah duhaima \tersingkapnya sungai 
Eufrat» dan muncuinya Al-Mahdi. Banyak 
atsar laimiya yang menguatkan atsar ini # 
saya telah paparkan di sini. Siapa saja yang 
masih menginginkan tambahan hendaklah 
dia mengkaji kirab Al-Mustadrak susunan 
Al-Hakim, kitah Al-Fitan karya Nu*aim bin 
Hammad, dan kitab ‘Uqad Ad-Durar tulisan 
As-Sulami. 

Dapat dikatikan bahwa Titnah geiap 
pekat (ad-diduiima') atau (itnah buta (al- 
'amya') itu salah satu dari sekian banyak 
tanda yang menunjukkan sudah dekatnya 
waktu kemunculan Al-Mahdi. 

Fitnah duhaima\ sebagaimana yang 
diriwayatkan tentang karakternya. adalah 
satu fitnah yang menyeluruh, tidak menyi- 
sakan seorang musiim pun kecuali ia 
menamparnya dan fitnah itu merupakan 
penguji yang memisahkan antara orang 
beriman dengan orang munafik. 


776, NM‘aifn btn Hanmad. Al-Pttan _ \ 
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Keberadaannya sebagai persiapan 
untuk kemunculan Dajjai menunjukkan 
bahwa fitnah ini serupa dengan fitnah Dajjal, 
walaupun pada tingkatan yang lebih rendah 
dan lebih ringan daripiadanya. Barangkali 
ini yang menjelaskan kepada kita sebab 
dipenuhinya bumi dengan kezhaliman dan 
kelaliman,yakniter$ebarluasnyakezhaliman 
dalam bentuk Htnah ini bukanlah keadaan 
yang biasa sebagai salah satu akibat dari 
Htnah yang besar itu. 

3. Terbunuhnya Jiwa yang Sud 

O Oari Mujahid, dia berkata, "Fulan, 
salah seorang dari kalangan sahabat 
menceritakan kepadaku: 

&3JI Jj&i cJbi 511 

1 •'» ^-33 Ji 

w tAj y^j ^ 

j JUlll jiU5j 


Bahwasanya Al-Mahdi itu tidak akan 
muncul sampai dibunuhnya jiwa yang suci. 
Ketika jiwa yang suci itu dibunuh maka 
murkalah kepada mereka siapa saja yang 
ada di langit dan siapa saja yang ada di 
bumi, lantas ora ngorang da ta ng menjumpai 
Al-Mahdi. Mereka mempersiapkannya 


bagaikan dipersiapkannya seorang gadis 
pengantin untuk suaminya pada malam 
pertamanya. Al-Mahdi memenuhi bumi 
dengan kelurusan dan keadilan. Bumi 
menumbuhkan tanamannya dan langit 
menurunkan hujannya. Umatku menikmati 
di ma$a pemerintahannya, kenikmatanyang 
belum pernah mereka nikmati sebelumnya 
sama sekali.” f * 

Penjelasan: 

► Atsar yang shahih ini sanad-nya mauquf 
(terhenti) pada salah seorang sahabat. 
Hadits-hadits mauquf seperti ini tidak 
mungkin bersumber pada ijtihad dari 
seorang sahabat karena isinya berkaitan 
dengan masalah ghaib. Oleh karenanya 
hadits ini dihukumi sebagai hadits marfu' 
(sanad-nya sampai kepada Nabi sg). Di 
dalam hadits ini ada isyarat tentangsalah 
satu tanda atau indikasi kcmuncuian 
Al-Mahdi, yakni terbunuhnya seorang 
lelaki shalih yang dikatakan dia itu 
jiwa yang suci. Jiwa yang suci (an-na/s 
az-zakkiyah) ini adalah sifat, bukan 
nama orang pada umumnya. Tujuan 
dari makna-makna yang dikandungnya 
adalah lelaki shalih yang dibunuh ini 
memiliki dzimmah (perlindungan) yang 
agung dari Allah , sehingga Allah sa 
murka karena kematiannya. Selanjutnya 
penduduk langit dan bumi ikut-ikutan 
marah karena kemurkaan Allah itu. 

Kisah lelaki ini mirip dengan kisah pria 
yangdisebutkan dalam surat Yasin, yang 
disebutkan dalam Al-Qur f an. Ketika 
siksaan Allah turun sebagai wujud 

779 MR Ibnu Abi Sy&teh, badtts no. 37653 lAM4u$/>a<irwtf 
(7»514)]; AJ-BusUwri. ‘Hadits ini saiadnrya shahih.* |Ai- 
Bustawk; Al-Matnti ALMunlaihnr (214)]. 
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karamah dari-Nya kepada lelaki tersebut 
sekaligus sebagai hukuman terhadap 
pembunuhnya. Siksaan Allah itu turun 
secara langsung sesudah dibunuhnya 
pria yang shalih itu, sebagaimana yang 
dituturkan oleh sejumlah ayat pada 
surat Yisln. 

► Indikasi atau tanda ini tidak diketahui 
dengan jelas oleh penduduk bumi 
karena mereka ridak mengetahui apa 
yang dimaksud dengan tandanya, 
apalagi tidak disampaikan keterangan 
jelas tentang siapa sebenamya sosok 
yang di$ifati dengan jiwa yang suci (an~ 
nafs az-zakkiyah)j padahal pernbunuhan 
terhadap dirinya iiu dianggap sebagai 
peristiwa yang mcwajibkan turunnya 
siksaan dari Aliah. Pada saat yang 
sama juga menjadi pertolongan bagi 
para pejuang kebenaran di muka 
bumi dengan munculnya Al-Mahdi. 
Sebagaimana sudah saya paparkan, 
ungkapan an-nafs az-zakkiyait di sini itu 
termasuk penggambaran sifat seseorang, 
bukan termasuk urusan yang dikctahui 
secara pasti siapa sesungguhnya yang 
dimaksud. Ini mirip dcngan kalam Allah 
; "Apakah engkau membunuh jiwa yang 
suci?” (Al-Kahfi [18]: 74). 

Penyebutan Nabi 3 ^ terkait sifat orang 
itu tanpa menentukan siapa identitas 
pribadinya itu memiliki hikmah yang 
berupa kedudukan istimcwa bagi lelaki 
tersebut, karakter zaman itu. serta 
pandangan orang terhadap kepribadian 
lelaki ini. Akan tetapi pemaparan Nabi 
3 ^ tentang peristiwa ini dalam waktu 
yang bersamaan rnenghasilkan faidah 


yang diperhatikan oleh sejumlah 
uiama pada masa itu, mereka mampu 
menentukan siapa yang dimaksud 
dengan pribadi itu melalui indikasi, 
tengara, bukti-bukti, dan perisiiwa yang 
menyusul mcngikutinya. Kalaulah tidak 
ada gambaran tentang terjadinya taidah 
ini niscaya penyebutannya menjadi tidak 
ada manfaatnya bagi umat lslam atau 
bagi para ulamanya. Mengapa? Karena 
perkara ini scluruhnya dalam kaitannya 
dengan mereka adalah perkara ghaib 
yang tidak diketahui secuil pun dari 
bagian-bagiannya. 

Memperhatikan atsar yang baru saja 
dipaparkan, bahwa pernbunuhan jiwa 
yang suci ini mengakibatkan kemurkaan 
Allah dan siksa-Nya atas orang yang 
membunuhnya ataupun orang-orang 
yang terlibat bersekongkol untuk 
membunuhnya, yang menunjukkan 
terjadinya siksaan Rabbani sebclum 
munculnya Al-Mahdi. Siksaan ini 
mcnimpa orang-orang yang membunuh 
atau yang ikut bersekongkol untuk 
mencelakai seorang wali dari sckian 
banyak wali Allah (kekasih Allah) di 
bumi. Barangkaii terjadinya siksaan ini 
dapat mengingatkan manusia tentang 
pribadi orang yang terbunuh pada zaman 
itu adalah jiwa suci yang dimaksudkan. 
Kemudian sesudah itu, muncullan Al- 
Mahdi. 

Dipaparkan di sini bahwa jiwa suci yang 
dimaksud bukanlah Muhammad bin 
Abdullah bin Al-Hasan yang juga biasa 
dikenal dengan An-Na/s Az-Zakkiyah 
(jiwayang suci), dialah yang kel uar untuk 
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memerangi kaum Abbasiyyah kemudian 
mereka berhasil membunuhnya dan 
juga saudaranya, Ibrahim. Barangkali 
julukannya dengan julukan ini (an-no/s 
az‘zakkiyah) termasukbabmenginginkan 
kebaikan dan dorongan yang kuac agar 
masing-masing dari kita inilah yang 
dimaksud dengannya. 

Diriwayatkan juga bahwa dia juga 
dijuluki dengan Al-Mahdi. Ibnu Katsir 
bertutur: 


oL-Ul ‘J^lj 

A' 

JLi.} Ju~ 

Jjj 

o^l ^l > & $ ous 

- * 

J^tk jl 

Nafci melihat ke arah kami ketika kami 
sedang berbincang-bincang. Beliau bersabda, 
“Apa yang kalian perbincangkan? t, Mereka 
menjawab. u Kami memperbincangkan hari 
KiamatJ Rasulullah bersabda, “Sesung- 
guhnya hari Kiamat Jtu tidak akan terjadi 
sampai kalian melihat sebelumnya 10 tanda 
—lantas beiiau menyebutkarmya — asap, 
Dajjal, binatang, terbitnya matahari dari 
tempat tenggelamnya, turunnya Jsa bin 
Maryam, Ya'juj dan Majuj, 3 pembenaman 
ke dalam bumi: pembenaman di timur, 
pembenaman di barat, dan pembenaman 
di jazirah Arab, dan yang terakhir dari 
itu adalah api yang keluar dari Yaman, 
menggiring sekalian manusia menuju 
tempat berkumpulnya mereka (mahsyar), n] 

Penjelasan: 

Hadits ini memaparkan tentang tanda- 
tanda besar hari Kiamat, penjelasannya 
sudah dipaparkan pada bagian yang lalu. 
Dara yang didapatkan pada hadits ini adalah 
lsa akan tu run, menurut keterangan 

781 StetM Mus.'Am. kiiab AJ-F*an *a Asyrm 

h8<3 “* 00 2901 l Wus *' n * S)wfi An 


% u>Ji\ j y/’J\ 

L uii iiiij u Nj Uj u li p 

Dia dijuluki dengan julukan Al-Mahdi 
agar menjadi orang yang disebut pada 
hadits-hadits itu, tetapi itu tidak terjadi, 
harapannya tak dapat dipenuhi secara 
sempurna, begicu pula apayang dia angan - 
angankan, karena kita semua adalah milik 
Allahr » 


4. Terjadinya Peristiwa-peristiwa 
Alami yang Besar 

o Dari Hudzaifah bin Asid Al-Ghifari , 
dia berkata: 

U-ic- 

:\p ^ :J& jlj 

^ ‘LuUi M 

‘6U.dll c>yj 


780. Ibnu Katssr Al-Bnttyth wa An-Hifiiyafi <10/84). 
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yang paling kuat p pada ntasa Al-Mahdi untuk 
membunuh Dajjal. Pada hadits ini tcrdapat 
paparan yang gamblang bahwa Al-Mahdi 
icu muncul pada periode yang sama dengan 
terjadinya tanda-tanda besar Kiamat. Sudah 
dijelaskan terdahulu pada pasal ‘Peristiwa- 
peristiwa Alam Sejumlali Kejadian Yang 
Terjadi Sebelum Munculnya Dajjal', saya 
meyakini bahwa ad-dukhdn (tanda asap) itu 
terjadi sebelum Dajjal, dan asap inilah yang 
mengakibatkan perubahan esensial pada 
bumi secara menyeluruh, yang berkaitan 
erat dengan terjadinya banyak gempa, 
pembenaman ke dalam tanah, iemparan 
batu dari langit, serta paceklik dahsyat di 
bumi. Peristiwa-peristiwa ini sccara umum 
menjadi persiapan untuk kemunculan Al- 
Mahdi. 

o Dari Abdullah bin Hawalah dia 
berkata, “Rasulullah s* bersabda 
kepadaku: 


jJ Co j ti} U 

JjSljJI & Cltjl J>} 

* 

iaill} >^'3 

* 

« ■ ' 1S11 ■» ^ ■'ll 

o* •**$**& i 


«2M3 

Wahai Ibnu Hawalak apabila engkau 
melihat kekhalifahan sudah turun di bumi 
yang disucikan, maka sungguh telah dekat 
saat terjadinya banyak gempa, kekacauan, 
dan berbagai perkara besar. Hari Kiamal 
pada waktu itu lebih dekat kepoda 


manusia daripada tanganku ini daripada 
kepalamu ." 7 " 

Penjelasan: 

Hadits ini dengan jclas mengutarakan 
keterkaican antara sejumlah peristiwa 
besar dengan turunnya kekhalifahan di 
Baitul Maqdis. Yang mengherankan adalah 
hadits ini tidak menganggap gempa bumi 
dan kekacauan (chaos) termasuk dari 
perkara-perkara besar, ini menunjukkan 
bahwa yang dimaksud dengan pcrkara 
besar adalah peristiwa yang lcbih dahsyat 
daripada gempa bumi? Sudah dipaparkan 
penjelasan detail tentang hal itu pada pasal 
‘Peristiwa-peristiwa Alam\ hendaklah 
pembaca berkenan untuk merujuk kembali 
ke sana. Bukti yang didapatkan di sini 
adalah turunnya khilafah Baitul Maqdis itu 
merupakan isyarat yang menunjuk masa 
Al-Mahdi, sekaligus juga menunjukkan 
tcrjadinya herbagai peristiwa besar yang 
menjadi pendahuluan atau persiapan untuk 
kemunculan A3-Mahdi. 

o DariAbuSa ldAI-Khudrl a&>, bersabda 
Rasullah 5 J 3 : 

* • * 

jp ^ 4 ^ 

‘JjS/33 u-iai 5- ^SM-i 

1334- vti i j>$\ 

dij 

Aku sampaikan kabar gembira kepada 
kalian berupa Al-Mahdi, dia diutus bagi 
umatku di tengah-tengah perselisihan di 

782 HR A&u Dawud. Sunan Abi Dĕwua, kilab Al-Jihdd, hadlte 
no. 2535. 
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antara manusia dan banyak gempa, maka terdahulu pada pasal 'Peristiwa-peristiwa 

dia memenuhi bumi dengan kelurusan AJam\ maka silakan merujuk ke sana. 

dan keadilan, sebagaimana sebelumnya 

bumi dipenuhi dengan kedurhakaan dan 5. Kelompok yang Menang ( Thaifah 
keihaliman.™ At-Manshurah) dan KerjaKerasnya 


Penjelasan: 

Hadits ini jelas memaparkan 
keterkaitan antara munculnya Al*Mahdi 
dengan terjadinya berbagai peristiwa 
alamiah seperti gempa bumi dan 
perselisihan yang terjadi di amara manusia 
yang mencapai puncaknya ketika sungai 
Eufrat menyingltapkan gunung emas. Ini 
semua merupakan peristiwa pendahuluan 
dan persiapan bagi kemunculan AJ-Mahdi. 

♦> Dari Ali bin Abdullah bin Abbas '&?, 

dia berkata: 




9 r 
K>\ 


Al-Mahdi tidak akan keluar sampai muncul 
satu tanda hersama matahari™ 

Penjelasan: 

Atsar yang disampaikan oleh putra 
Hibrul Umat ini mcnunjukkan baliwa ada 
tanda astronomis yang muncul tatkala 
kemunculan Al-Mahdi, seperti bintang 
berekor atau semisalnya. Penjelasan detail 
tentang maksud tanda ini sudaJi dipaparkan 


783. HR. Ahmad. paca &Aq/ Musnad At-Mukaisinritt, hadits no. 
11332 [AJ Uusnsti (3^6)1 Ai-HarlMnr. berkata, ‘HaditB ini 
diriwayatkan oleh Anmad dengan aanad-sanadnya, juga 
Ahtj Ya'la dengan nngk*san yang banyak. para perawinya 
lstqat * (7.<3H)J. 

764. HR. AbdunBzzaq daiam Mushannal-nya. Nuaim rtainm 
k4ab AJ-ntan, AI-6-jslawi berkau (eHangnya, ‘Sanadnya 
srahih. para perawinya seluruhnya tskjai ‘ (AJ BuJUaw»; 
AJjJahti At-ktunta;h*r (220». 

\___ 


o DariTsauban ^.bersabdaRasulullah 

jp <£•' Jr? ^j> S 

4 4 

Cr* > ‘<5>- 

Senantiosa ada satu kelompok dari 

kalangan umatku ini yang tegak dan 

menang di atas kebenaran. orang yang 
menelantarkan mereka tidak dapat memben 
mereka bahaya, sampai datang perintah 
Allah sedang mereka tetap dalam keadaan 
demikian itu. 7 * s 

Pada riwayat lain, dari Mu'awiyah a$*: 

N UJU ol 'i 

j> S '3 ‘(LJji- ji lAjiaJ 

cUi jc ^>3 Jjl (Usii? 

Srnantiasa ada dari umatku ini satu 
kelompokyang tegakdengan perintahAllah. 
tidak memberi mereka bahaya orang yang 
menelantarkan mereka , sampai perintah 
Allah datang kepada mereka sedang mereka 
masih dalam keadaan itu. 7 * 6 


786. HR. Mosllm. Shatito AAustim Meb AUm&rt i. hadte ro. 

1920 (Muskrn t» Sy»rh Ar,-Na*am (?/65)J. 

706. HR Bukhan Shohkl AJ &ukn&n. kitab ANXs/>Sm. hadlts 
no. 7312 |A^-flunh(3n ma aA^Path [13/306)] 
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Penjelasan: 

Hadits-hadits ini dan hadits lainnya 
yang banyak jumlahnya mengandung isyarac 
yang jelas tentang tetap kekalnya satu 
kelompok dari kalangan pejuang kebenaran 
yang tegak di atas dinullah hingga tibanya 
perintah Allah (amrullah). Para ulama 
berbcda pendapat tentang maksud dari 
amrullah pada hadits ini, mereka terbagi 
menjadi dua pendapat: 

Pendapat pertama, yang dimaksud 
dengan amrullah adalah angin yang mencabut 
semua ruh orang-orang beriman menjelang 
terjadinya hari Kiamat. 

Pendapat kedua, yang dimaksud 
dengan amrullah adaiah keluarnya Ai-Mahdi 

atau turunnya Isa i*e£. 

Pendapat kedua itulah yang menurut 
saya lebih kuat, karena dikuatkan oleh 
sejumlah atsar, di antaranya adalah sabda 
Rasululiah 

j & J~ & JF && 


jl 

Selalu ada satu kelompok dari umatku 
yang berperang di atas kebenaran, mereka 
menang terhadap siapa sajayang menentang 
mereka, sampai yang terakhir dari mereka 
memerangi Al-Masih Ad-Dajjai 7 *' 


Juga sabda beliau: 


787. HR, Abu Dawud. Sonan At» Dĕwud. kitab AS-JtMtd hadits 
no 2467 [Aun AI-ktabM (7^83>j; Ahmad had45 no 
19943 [A/-ASu 9 P 0 d (4/534)]; AJ-Hakim. h»dfts no, 2392. ci a 
berk.atB. 'Hadtts inl shahih bardasarkan »ydrat Musirn' 
[A/-AA,‘sr«drak (2/811] 


Senantiasa ada satu kelompok dari umatku 
yang menang di atas kebenaran, menang 
terhadap siapa sajayang memusuhi mereka, 
sampai perintah Allah datang dan Isa bin 
Maryam turun. r ” 

Hadits yang pertama menunjukkan 
bahwa yang terakhir dari mereka berperang 
melawan Dajjal, inilah bukti yangmenunjuk- 
kan maksud dari amrullah adalah Al-Mahdi. 
Sedangkan hadits yang kedua merupakan 
dalil terang yang menunjukkan keterkaitan 
antara amrullah dengan turunnya Isa 
schingga bisa jadi yang dimaksud dengan 
amrullah adalah turunnya Isa atau 

bisa jadi pula keluarnya Al-Mahdi sebelum 
turunnya Isa 

Begitu pula dengan hadits-hadits 
tentang ThaiCah Manshurah yang memapar- 
kan bahwa kelompok itu muncul pada situasi 
jihad hingga datangnya amrullah, sedangkan 
sesudah Isa tidak ada jihad lagi. Dan 
telah diketahui bahwa sesudah turunnya 
Isa serta tindakannya menghabisi 

Dajjal beserta seluruh pengikutnya maka 
muncullah Ya'juj dan Ma’juj. Ya*juj dan 
Ma*juj ini tidak diperangi oleh kaum 
muslimin karena mereka memang tidak 
mampu mengalahkannya. Sesudah Ya’juj 
dan Ma'juj dapat dibasmi habis maka tiada 
lagi orang kafir yang tersisadi bumi. Sesudah 

783. HRAhmad.haditsno '9873|A/-Mu5na<#(4.‘S24}|. 
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itu munculiah tanda-tanda penghabisan 
yang saiah satunya adalah angin. 

Berdasarkan apa yang telah saya 
sebutkan, Thaifah Manshurah itu merupakan 
salah satu pendahuluan terpenting bagi 
muncuinya AUMahdi. Siapa saja yang 
mengkaji bagian terperinci pada sejarah 
hidup Al-Mahdi pastilah dia mendapaii 
bahwa Al-Mahdi itu tidak mempersiapkan 
para pengikutnya sejak awal, akan tetapi 
sebaliknya justru para pengikumya yang 
menyuruh Al-Mahdi keluar lalu mereka 
membaiatnya. Pada sebuah riwayat disebut- 
kan bahwasanya baiat itu dilakukan secara 
sembu nyi-sembunyi kctikaAl-Mah di sedang 
berada di rumahnya, hal ini sekaiigus juga 
menunjukkan adanya orang-orang yang 
sudah bersiap-siap menanti munculnya 
Al-Mahdi dari kalangan para ulama, ahli 
ijtihad, dan selain mereka. Mereka itulah 
Thaifah Manshurah yang bersinergi (bahu- 
membahu) dalam kerja keras mereka pada 
akhir zaman untuk kesatuan seluruh kaum 
musiimin dari seancero dunia di bawah 
kcpemimpinan Al-Malidi. 

Di samping itu, siapapun yang mengka ji 
secara teliti berbagai riwayac yang menun- 
jukkan munculnya panji-panji dari arah 
timur yang di sana terdapat Khalifatul!ah 
Al-Mahdi pastilah dia mengetahui bahwa 
yang dimaksud dengan pasukan tersebut 
adalali bagian dari Thaifah Manshurah 
yang sudah bersiap-siap menyambut Al- 
Mahdi sebelum kemunculannya. Thaifah 
Manshurah itu, baik yang dimaksud 
dengannya itu para ulama, para pejuang 
jihad (mujahidin), para penuntut ilmu, 
para pendakwah, atau selain mereka, maka 


kerja keras dan kontribusinya pada akhir 
zaman naik sampai ke tingkat tertinggi, 
sehingga kelompok itu siap mewujudkan 
kemuliaan, kemenangan, dan kekuasaan. 
Kcmudian mereka digiring menuju elemen 
terpentingnya yakni kepemimpinan yang 
paling kapabel, yakni Al-Mahdi. Sedap kali 
kerja keras ini meningkat maka kian jclas 
pula simbol-simbol risalah Islam. Setiap 
kali simbol-simbol risalah Islam eksis maka 
itu menjadi pcngumuman sudah dekatnya 
waktu kemunculan Al-Mahdi. 

6. Munculnya Gunung Emas dari 
Sungai Eufrat 

o Darl Tsauban ss*, Rasulullah ss 
bersabda: 

51 • . i* \\ »• * Si 

* r> 

isa - jus S /s 

c*Uji :-jkxs 

Tiga orang akan saling memimnuli «nfui? 
memperebutkan harta perbendaharaan 
kalian, mereka semuanya adalah anak 
khalifah, kemudian harta itu tidak menjadi 
milik seorang pun di antara mereka, 
kemudian muncullah panji-panji hitam 
dari arah timur, lantas mereka membunu/i 

m 

kalian dengcm pembunuhan yang belum 
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pemah satu kaum pun dibunuh seperti itu 
(kemudian beliau menyebul sesuatu yang 
aku tidak menghafalnya lantas beliau 
bersabda), apabila kalian melihatnya (Al- 
Mahdi) maka kalian baiatlah dia meskipun 
harus merangkak di atas salju, karena dia 
itu Khali/atullah Al-MahdL 

Dalani riwayat lain: 

m 


«■ «» 




Apabila datang panji-panji hitain dari 
Khurasan maka kalian datangtlah dia, 
karena di sana ada Khalifacu!lah Al- 
Mahdi.™ 


Kami Katakan: 

Didapatkan kejelasan dari hadirs ini 
adanya pertikaian dan perebutan di sek.iiar 
perbendaharaan yang diungkapkan oleh 
Nabi dengan sabda beliau: "Kcnzikum 
(harta kalian)**, maksudnya: “Harta yang 
dijanjikanyangkusampaikan kepadakalian.” 
Sebagian ulama hadits menyebutkan 
bahwa maksud harta ini adaiah harca 
perbendaharaan Ka'bali. Barangkaii orang- 
orang yang mengatakan pendapat ini 
pastilah berdalil dengan sabda Rasulullah 

_ 

799 HR ibnu M^ah, mtab At-Fit*n. h«Ort$ no. 4064 |As-Scrar 
(2/1307JJ; AJ-Hatam <3ato*n krtab A-Pton [AJ-MustadmM 
(4/463)fc Hjthi Katsii berturur iorMtng hadits im, *Hanya 
lbr»u Maiah $enfliri yang mcriwwyalkanniya' Ini adalah 
sriad y;«ny kuat oan staNh. Oishahihkan oteh AUBustawi 
p«(j« rtsalahnyB [Al-Bustawi: AtManoi Al-Muntuhĕr 
(192H. 

790 Rmayal ini d>k«k>arkan deh AM Fattt Ai AJdi Al- 
Bustawi bctrkomentar tantangnya dangan peitataannya, 
‘SanaOnya layak diguruikan wtagaa syahid. t«muna 
karana mat^nya juga Ortwayalkan melalui jaian b«n. dari 
Twuban dengan sanad yang hasan Oengan Ini. hadrta 
terse4>Jt menjadi Aasan S ghainhi' [Ai-Bostiwi AhMatnH 
Ai-Uuntaihar (162» 



Seorang lelaki dibaiat di antara pojok 
Ka‘bah dan Magam tbrahim. tiada yang 
menghaialkan Baitullah kecuali penghuni- 
nya, apabila mereka menghatulkannya 
maka janganlah kamu bertanya tentang 
kehancuran orang Arab, kemudian orang- 
orang Habasyah datang dan mereka 
merobohkan Ka‘bah dengan sebenar-benar 
perobohan dan tidak dimakmurkan lagi 
sesudah itu selama-Iamanya, dan mereka 
itulah orang-orang yung mengeluarkan 
harta perbendaharan Ka‘bah .*• 


Acsar ini menunjukkan adanya harta 
yang tersimpan di Ka‘bah. Pada atsar ini 
juga termaktub petunjuk bahwa yang 
mengeluarkan harta itu adalah orang-orang 
Habasyah sesudah mereka merobohkannya. 
Karenanya saya memandang baliwa 
pendapat ini jauh dari kebenaran. 


Pendapat yang kuat dalam pandangan 
saya adalah harta yang tersimpan di sungai 
Eufrat itulah yang mengejutkan manusia 
di masa akhir fttnah duhaima \ Dalil 
yang menguatkan pendapat ini menurut 
saya adalah beberapa atsar lainnya yang 


791. HR Ahmad, BAqt Mu&wd AJ-MukatsCsirtn, hadits nc 7929 
[At Musnad (2/390)] Al-Busta* sesucah dia memaparkar 
per-shanih-ar AJ-Albam dan Ahmad Syalar urtukAys 
“Scradnya shahi>.* [Al-Bustaw AFMshd< At-Murjazhar 
(297)]. 
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mcngaitkan antara tersingkapnya sungai 
Eufirat dan peperangan untuk mempere- 
butkan hartanya dengan kemunculan Al- 
Mahdi. Di samping itu, redaksi hadits 
yang digunakan olch Nabi untuk 
mcngungkapkan hal ini mengisyaratkan 
bahwa harta ini adalah harta yang sudah 
dijanjikan, beliau telah menyebutkannya 
kepada para sahabat. 

Menurut keterbatasan ilmu saya, harta 
yang dijanjikan yang disampaikan oleh Nabi 
secara terang-terangan dan yang beliau 
sebutkan berperangnya manusia untuk 
memperebutkannya iru adalah harta sungai 
Eufrat saja. Adapun harta perbendaharaan 
Ka'bah, tclah ada satu isyarat tentang 
dikeluarkannya hana terscbut sesudah 
dirobohkannya Ka'bah. 

Sebagai tambahan terhadap haJ ini 
adalah peperangan memperebutkan harta 
sungai Eufrat merupakan satu bagian dari 
takdir Allah us dan yang membinasakan 
sebagian besar penduduk dunia yang 
terjadi dari arah timur. Ini juga merupakan 
persiapan menjelang periode Al-Mahdi 
sehingga memungkinkan bagi penduduk 
timur dari kalangan Thaifah Mawhurak 
untuk menggerakkan rnereka ke arah barat, 
atau ke arah lliya\ 

Pergerakan mereka dalam satu periode 
ini menghabiskan angkatan perang dunia, 
mayoritas kekuatan Irak dan Syam, dan 
inilah yang menjadi persiapan untuk 
mendapatkan kemenangan atas satu pcrsatu 
wilayah musuh yang masih tersisa. 


Siapa sajayang memperhatikan redaksi 
yang terdapat pada kumpulan hadits yang 
diriwayatkan rentangsituasi saat itu pastilah 
dia dapat mengompromikan antara banyak 
riwayat ini sehingga tergambarlah karaktcr 
zaman persiapan munculnya Al-Mahdi. 

Begitu puia pada hadits tersebut ada 
isyarat dari Nabi & yang menunjukkan 
keharusan mcmbantu pasukan panji hitam 
yang datang dari Khurasan. Ada pula isyarat 
bahwa di Khurasan berdiam Khalifatuilah 
Al-Mahdi. Barangkali data ini secara zhahir 
benentangan dengan hadits-hadits yang 
mcnegaskan bahwa Al-Mahdi berada di 
jazirah Arab, kemudian dia bergerak menuju 
ke Syam. Kontradiksi ini dapat ditepis 
dengan penjelasan: sabda Nabi £3 tersebut 
termasuk kiasan dengan suatu dugaan yang 
dihapuskan (obyeknya), maksudnyardi sana 
(Khurasan) ada para penolong Khalifatullah 
Al-Mahdi (penolong para pembantu Al- 
Mahdi pada hakikatnya menolong Al-Mahdi 
itu sendiri). Kiasan seperti ini termasuk 
metode untuk memberi memotivasi supaya 
berani dan menghilangkan sikap pengecui 
dalam membantu orang-orang yang mem- 
bawa panji-panji hitam tersebut. 

Faidah: 

Ada sabda Nabi tentang keharusan 
mendatangi dan menemui panji-panji ini 
walaupun harus merangkak di atas salju 

(es). Pada sabda beliau ini terkandung 3 
faidah: 

Pertama , hasungan untuk bergabung 
dengan pasukan ini betapapun sulit dan 
payah kondisinya. 
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Kedua, mungkin pada awalnya gerakan satu sama lain mcnjelang kemunculan Al- 
pasukan panji hitam ini menuju ke arah Malidi. Ada fitnah duhaima' yang gelap, 
Maghribi dan Iliya' pada musim dingin, yang menguasai bumi dan mcngakibatkan 
karena ada salju. merajalelanya kezhaliman. Ada pula 

Ketiga, anjuran untuk bergabung P cristiwa ^«"gkapnya sungai Eufrat 

dengan pasukan ini ditujukan kcpada para sehin ^ a keluar e" nun * dari etnas 

penduduk negeri-negeri yang mengalami untuk menyempurnakan salah satu faktor 

musim dingin, dari kaiangan penduduk karena orang-orang 

sekitar deretan pegunungan di wilayah ^ ntempenurutkan syahwat. Per.st.wa 
utara Khurasan, dan kawasan lainnya ini lu ^ a '' t ' 1) ' i - al P^rsiapan pengosongan 

yang berdekatan dengan lokasi pasukan wita >' ah umur ’ kar ena dari w.Iayah .n.lah 
terscbut satu ^agian d arr Thaijah Manshurah akan 

muncul. Ada pula faktor kerja keras para 
Maka didapatkan gambaran tentang ulama dan sclain mereka dari kalangan 
masa bcrkuasanya Al-Mahdi, sesudah Thaifah Manshurah yang semakin sempurna 
pembenaman yang terjadi di jazirah Arab dukungannya dengan mengenali Al-Mahdi 
mulailah orang-orang shalih dari kalangan J en gan sifat-sifatnya lalu mereka pun 
penduduk Irak, Syam r serta negara-negara mem baiatnya. 
lainnya bergabung dengan pasukan Al- 

.. , ,, .. ljLL , . u Semua ini menunjukkan adanya 

Mahdi di Mekah yang rnulai beryerak kc 

arah jurusan Syam. Pada waktu yang sama P ers i a P an P en a u uan ari ai f a 

.... , , i : Manshurah, baik secara keilmuan maupun 

mulailah pergerakan pasukan dari Limur, ’ 

...... , .. .._ secarakeiiwaan untuk mclaksanakan tugas- 

yakni dan kalangan pasukan panji hitam J . , ,, . 

.. . , . , , tueas penting dan utama pada aklur zaman 

dan lkut bergabung pula bersama mereka 6 . , b ! ... . ... 

i . . / nanti dengan mengembalikan kcadilan 

kaum muslimm dan kawasan aiam (non- , ... . 

... , . * , . ... x di muka bumi serta mewujudkan ajaran 

Arab) serta penduduk dan wilayah-walayah . 14 , \ ... 

. . . .r t A |L- risa ah Islam di seluruh negen yang dihuni 

utara menuju ke Syam dan lliya’. Akhirnya b 1 a 

dua gelombang pasukan kaum muslimin manus,a * 

yang besar ini bertemu di Damsyiq Ada juga peristiwa-pcristiwa besar 

(Damaskus), tempat beriindung kaum alamiah yang mempersiapkan kemunculan 
muslimin pada berbagai pertempuran yang Al-Malidi dan menyiapkan kondisi yang 
terjadi sesudahnya, sebagaimana yang akan sesuai bagi pengikutnya agar mampu 
dijelaskan nanti. memanggul bcban risalah. Ada juga 

kebutuhan yang mcndcsak pada banyak 
Ringkasan Tentang Tanda-tanda oran g untuk menyelamatkan diri dari 
Pendahuluan: kczhaliman yang mereka alami, bersiap- 

Sudah jeias dari uraian yang Ialu siap untuk melakukan pengorbanan 
bahwa ada banyak faktor manusiawi habis-habisan untuk menyebarluaskan 
maunun alami yang saling mempengaruhi kebenaran di muka bumi. Di samping itu 
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ada pula tanda-canda langit seperti yang 
diberitahukan oleh putra dari Hibrul Umat 
ini, misalnya dibenamkannya pasukan 
perang yang hendak mcnyerang Al- 
Mahdi. Tanda ini menyerupai dalil yang 
menunjukkan kebenaran kepemimpinan 
(keimaman) Al-Mahdi. 

Tentunya kebutuhan akan munculnya 
tanda-tanda ini sangatlah mcndesak, 
tcrkhusus bagi Thaifah Manshurah. karena 
pcriode tersebut didahului dengan banyak- 
nya orang yang mengklaim dirinya sebagai 
Al-Mahdi yang tentu saja berakibat 
banyaknya keraguan yang muncul. Sehingga 
tanda-tanda tersebut menjadi salah satu 
wujud kasih sayang Allah kepada umat ini. 
Dengannya menjadi sempumalah persiapan 
umat ini untuk memanggul risalah. Karena 
itulah disandarkan kepada peristiwa- 
peristiw*a besar terscbut agar menjadi tanda- 
tanda dan petunjuk terang serta jelas yang 
menguatkan dan mengukuhkan kebenaran 
kepemimpinan (imamah) Al-Mahdi. 

Ini termasuk intisari sabda Nabi 
Samuel kepada Bani Israil tcntang kebenaran 
Thalut: "Sesungguknya satu tanda Thalut akan 
menjadi raja adalah kembalinya tabut kepada 
kalian. di dalamnya terdapat ketenangan dari 
Rabb kalian dan sisa dari peninggalan keluarga 
Musa dan keluarga Harun . Tabut itu dibawa 
malaikat.” (AI-Baqarah [2]: 248), Umat ini 
pada akhir zaman berada dalam kondisi 
yang lebih membutuhkan daripada Bani 
Israil kepada tanda-tanda yang menjamin 
ketenangan dan ketenteraman hari mereka 
dalam petunjuk kebenaran keimaman Al- 
Mahdi. 


E. Pembaiatan Al-Mahdi dan 
Penenggelaman yang 
Mengejarnya 

O Dari Aisyah &»dia berkata: 

{Lj sa. & 4 »' SjJ> 

Ji\ J 'yLj U :Uiii j 
: jUi 'JJ p j 

bjy. j- CB oj 

U :llii. JuJ. ISJ 

*jysn £& si jya» «Si 1» Jjj 

>•>« > •£ • >\ x > *. o \x' 

3 :Jli 

jp 1' .JijiU; bjJSJj 

< m\ g . 

r+i « 

Rasulullah ^ mengguncang-guncangkan 
tubuhnya pada waktu tidur beliau. Kami 
bertanya, ” Wahai Rasulullah, mengapa 
Anda melakukan sesuatu ketika tidur yang 
belum pemah Anda lakukan sebelumnya," 
Beliau menjawab, “Amat mengherankan , 
sesungguhnya sejumlah orang dari 
kalangan umatku pergi menuju Baitullah 
bersama seorang lelaki Quraisy , lelaki 
tersebut sudah berlindung di Baitullah, 
sampai ketika mereka berada di padang 
sahara maka mereka dibenamkan ke dalam 
bumi." Kami bertanya, "Wahai Rasulullah. 
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792. HR Mu£*in, Shaflifc ktob AJ-titan wa Asyrith 

As-Sĕ'ah. hadits no 2RW [Musrtrr? bi Sysr>2 An-Nawawi 
l9f2M)l 

793. An-Naw«w*i: Syartl Musbm (9.'206). 


^unggu/mya rombongan itu menghimpun 
banyak orang ?" Beliau menjawab, H Ya, di 
antara mereka ada yang memang berniat 
ke Baitullah, ada pula yang dipaksa ikut, 
ada juga orang yang kehabisan bekal di 
perjalanan. Mereka semuanya dibinasakan 
sekaligus, tetapi mereka akan muncul dari 
tempat muncul yang berbeda-beda. Allah 
membangkitkan mereka berdasarkan niatan 
mereka. H79i 

Kosakata asing: 

(J^plLLUl): Dia adalah orang yang 
mengetahui perkara itu dengan jelas—yakni 
memerangi Ka‘bah berikut semua orang 
yang ada di sana—orangyang berniat untuk 
itu secara sengaja. 

Orang yang dipaksa untuk ikut 
berangkat hersama pasukan itu. 

^j\): Seorang lelaki yang scdang 
menempuh pcrjalanan laiu ditakdirkan oleh 
Ailah 5* bertemu dan bergabung dengan 
pasukan itu pada saat dibenamkan ke dalam 
tanah, waiaupun pada asalnya dia bukan 
termasuk bagian dari pasukan te^sebut.™ , 

o Dari Ubaidiliah bin Al-Qibthiyyah, dia 
berkata: 

'iiJ 3 j £ ±j\i\ 


ii>i 4)1 JJU 

dJJ Llc. iyS :pJj aJJ 

,j?j *'J4'4* 

A, JcX :ju Tli/ 'J 

JVS3 «« jp }y. ^ 

# 

;|JU :oJU 'd\ \j\ :oji> *d 

JU)I) :/U- y\ jli> Sj?jN' J« 

aJjJi illJ IjSl 

Al-Harits bin Abi Rabi'ah, Abdullah bin 
Shafwan, dan aku menyertai keduanya, 
datang menemui Ummu Salamah . 
lantas keduanya bertanya tentang pasukan 
yang dibenamkan ke dalam bumi. Itu terjadi 
pada masa pemerintahan Ibnu 7.ubair. 
Ummu Salamah berkata, "Rasulullah 
bersabda, 'Seseorang berlindung di 
Bailullah, lantas dikirimkanlah pasukan 
kepadanya. Ketika mereka berada di gurun 
pasir dari satu wilayah maka mereka 
dibenamkan ke dalam tanah’.* Aku 
bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
dengan orang yang dipaksa untuk ikut 
pasukan itu? n Rasulullah menjawab. “Dia 
ikut dibenamkan bersama mereka, tetapi 
pada hari Kiamat nanti akan dibangkitljan 
btrdasarkan niatnya, “ Abu Ja‘far berkata. 
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“Itu adalah gurun pasir Madinah,” (Ruwi 
berkata, '‘Aku bertemu dengan Abu Ja‘far, 
laJu aku berkata, 'Sesungguhnya Ummu 
Salamah hanya berucap, 'Pudang sahara 
dari wilayah ini*." Abu Jafar berkata, 

" Sekali-kali tidak, demi Allah, itu adalah 
gurun pasir Madinah 

° Dari Hatshah bahwasanya dia 
mendengar Nabi bersabda: 

udi iii 

^ Jf 6J 

p ‘f*>' r&y 

S| Sii iJLi£ 

ii ** 

(4 

Sun&gu/i akan menuju Baitullah ini 
pusukanyang memeranginya, sampai ketika 
mereka berada di gurun pasir dan bumi 
ini, pasukan tengah mereka dibenamkan „ 
pasukan yang awal dari mereka menyeru 
pasukan yang akhir dari mereka, kemudian 
mereka dibenamkan semuanya, dan tidak 
tersisa kecuali orang yang diusir, yang 
memberitahukan kabar tentang mereka , 7 ** 

Dalain riwayat tain: 

% IjJ S'3 tliii vL^j 

Akan berlindung kepada rumah ini 
—yakni Ka‘bah—suatu yang tidak 

794. HR. MusNm fc(ab AJ-Fh9n, hadtts no. 

2882 JA^*^tArri bi Syar(j An-Nowaw (9/204». 

795. HR. MusJmn, kitao Al-Frtetn. hacMs no 

2883 [Mt/Siim bi SyarJ] An-Nawawt (9/204». 


punya kemampuan untuk mencegah, tidak 
banyak jumlahnya, dan tidak memiliki 
per$enjataan.* b 

o Oari Ummu Salamah <**, dia berkata: 

JlLj &£. £il Ji Jll Jjlj U& 
U ij\) dil 

. I 

‘P 1 — 11 jrti iji 

• ** 

I * ' • > * 1', I > ' i 1 x 

b ! ‘r^? 

• •» 

-M- ,^iii & \yx 

* * * L* \ * ** * 

\s~" 

Suatu ketika Rasululiah berbaring di 

rumahku, tiba-tiba beliau duduk bersimpuh 
dan mengucapkan innd lillahi wa inrtd ilahi 
rdji‘un (istirjaj. Aku berkata, “Sungguh, 
apa yang terjadi dengan Anda wahai 
Rasulullah, Anda mengucapkan innd lillahi 
wa innd ilahi raji'un?" Beliau menjawab, 
“Sepasukan dari umatku, mereka datang 
dan arah Syam, mereka menuju ke 
Baitullah untuk memerangi seorang lelaki 
yang Allah melindunginya dari mereka. 
Sampai ketika mcreka tiba di gurun pasir 
dari Dzul Hulaifah, mereka dibenamkan 
semuanya ke dalam tanah, sedang lempat 
asal mereka berbeda-bcda." 797 


796. HR Musam, $hatifQ kitab Al-Fiian, hadits no. 

2883 bi Symrj An-Nawawi (9/204)] 

797 HR Ahmad. BAq! Mosnaa ALAnsh&r hadits no 26748 
[Ai-lJusnad (6/349)]; hadits Inl m«»nlliKi yyahld ps»dfl k4at) 
Shabttj 
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Dari Ummu Salamah istrl Nabi ?&, 
beliau bersabda: 

i;> &*ai ji! ^ ^ 

j*' j? Ji 

<JV 40 *®jo yj ^yry^ 

.jt '• i ~v >±i) j==»>' 

* ** 

& *'A «pdJt >i 

dUS ^t) iSji .iLjiij iiu 
* o\>3\ ji* LjILL; ^iij' j»L» ’d 
Ul; fj « P uj\) ^jji & ^iLi 
diLi *v 3T jj ji-) 

OUS) *f4c- 5I£4i *± 

t "-- jjs fj aL3-ij ‘yir ij> 

jj» “± 

^il) ifiL) a± «i» JL> |jLi aLL 

£L j±i *u^Vl J ^ 

j±) f$ ‘osi— 

Terjadi perselisihan sesudah kematian 
seorang khah/ah, lantas seorang lelaki 
dari kalangan penduduk Madinah keluar 
melarikan diri ke Mekah. Kemudian orang- 
orang dari ‘ kalangan penduduk Mekah 
mendatangi lelaki tersebut dan mengusir- 
nya , namun dia lidak suka. Lantas mereka 




membaiatnya di antara rukun (sudut) 
Ka‘bah dan Maqam Ibrahim. Dikirimkan 
kepadanya satu pasukan kiriman dari 
penduduk Syam. Kemudian mereka 
dibcnamkan di gurun pasir yang terletak di 
antara Mekah dan Madinah. Ketika orang- 
orang melihat itu, datanglah kepadanya 
para pengganti 7 ** dari Syam dan orang - 
orang terpilih dari kalangan penduduk Irak. 
Selanjutnya mereka membaiat orang itu di 
antara rukun Ka’bah dan Maqam Ibrahim. 
Kemudian muncullah seorang lelaki 
dari Quraisy m , yartg paman-pamannya 
(saudara ibunya) dari bani Kalb, lantas dia 
mengirim pasukan untuk menyerang orang- 
orangyang membaiat Al-Mahdi, dan orang- 
orang yang membaiat Al-Mahdi berhasil 
menga/a/tfean mereka. Itulah pasukan 
bani Kalb. Rugilah orang yang tidak ikut 
mendapatkan harta rampasan bani Kalb. 
Lantas Al-Mahdi membagikan harta itu, 
dia mengamalkan di kalangan pengikutnya 
sunnah nabi mereka, Islam menetapkan 
keputusannya dan istiqamah di muka bumi, 
lantas Al-Mahdi tinggal selama 7 tahun, 
kemudtan dia wa/df dan kaum muslimin 
menyalatkan jenaiahnya.* 0 

o Dari Muhammad bin Al-Hanafiyyah, 
dia berkata: 


<0 c. — J > iAJLC’ dJJ l ■ AJJC» 



798 Pamimpin ysrkj mwncul ««> berganti. b»a yang Mtu 
menmggai mi»*a muncultoh yt>ng lain me»Aggant*nnnya. 

Aun Ai-Ma bOd 

799 Vang menentang AI-MamH, 'Aun At-Mn b04 

800 HR Abu Oa^ud, Sunan AN D&vrud. Mab A) Mabd/ 

no 4366 [Aun Ai-MĕtOd (11/375)): Ahmad, fidg/ Mustwd 
Ai-AmOt&r. hactts no. 26745 [ALMusnad (6/349)J. At- 
Haiktm, kllato AhFHrtn daogan doa &arvad, hadKs no. 8323 
dan 6324, dm mandiamkan salati satu dan dua sar«ao 
*nl, tatapi menshahihkan yang satunya. {A#-A4us/adrak 
(4/478)1 

__ J 
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JUS gg. 

tj 5? !#«»• y ' C ~ » ! «• L «»> 

JJo :JUj iIjuw ojuj jm£. 4 OI 4 -J& 


ii':6J OUjJ\ >1 Jj £> 
\c^ liy -i tjxj ii)\ 

Sl <ij\^^ 

gr 

(J v?»Uw»i sic- jp J.4-J J>-jj 

‘5j>^ % oj/S' jUV4 

'jjjU- jjjJl ojlU w'UvO* jlc- jc.; 
jj' j\i -.jUij» ^ jii l>ji >. 
jG> :> c > :jii :>U'. 


S :iU <g£iJU gJ>> > 

6ui * o>i ju '>:j S’ Jjij r > 

JU5 JujI l» >J 4 , 


Kamisedang bersama Ali afc, /a/wseseorang 
bertanya kepadanya tentang Al-Mahdi, Aii 
&<* berkata, * Alangkahjauhnya. “Kemudian 
dia membuat lingkaran dengan tangannya 
7 kali. Dia berkata, "Itulah Al-Mahdi 
akan keluar pada akhir zamun, (tandanya 
yaitu) apabila seseorang berkata, “Allah.. 
Allah..”, dia dibunuh. Lantas Allah Ta‘ala 
menyatukan untuknya satu kaum yang 
bergerak beriringan bagaikan gumpalan 
awan yang berarak. Allah mempertautkan 
di antara hati mereka, sehingga mereka 




tidak meninggalkannya (kemudian mencari 
penolong lainnya walaupun) seorang , dan 
mereka juga tidak bergembira dengan 
seorang pun (sebagai pengganti pimpinan). 
Al-Mahdi masuk ke tengah-tengah mereka 
sebagaimana persiapan anggota pasukan 
perang Badar, tiada orang-orang awal yang 
mendahului mereka dan tiada orang-orang 
akhir yang menyusul mereka. Sebagaimana 
jumlah pasukan Thalut yang melewati 
sungai bersamanya. (Abu Thufail berkata, 
“lbnul Hanafiyyah berkata, 'Apakah engkau 
menginginkannyaAku berkata, ”Ya" 
Dia berkata, “Sesungguhnya Al-Mahdi 
akan keluar dari antara dua papan kayu 
ini”Aku berkata, “Tidak bisa tidak, demi 
AHah, aku tidak memperlihatkan keduanya 
sampai aku mati. Lalu dia mati di sana 
ya&ni Mekah, Allah Ta’ala menjaganya . MM1 

o Dari Tabi’, dia berkata: 


OSw p cjiiii jolc. Sj*j-j 

-Ulc i> fj 

£ * + * * ! £ v 1 f • f • 1 ' » " 7 

ooji ‘ j>-\ 
uLiii 


Akan berliruiung di Mekah seseorang 
yang berlindung. lantas dia terbunuh, 
kemudian orang-orang berdiam sekejap 
dari masa mereka, selanjutnya orang lain 
juga berlindung, jika engkau mendapatinya 
maka janganlah engkau memeranginya. 


& .1 Hf< AJ Hakim. kjiab Ai.Fitan. habits no 8&5S, dta berka 
HaOls n* shaNh beroaitarkan syarat dua syaikh < APBukh 
dan Muslim), tniapl keduanya tidak menwayattanny 

t«»hadapnya [Ai-Mustad/ 
bert - ata ■ *Sanad hadits im beroera 

r’«»an. lAJ-8u«t»wi; AM4ana>AM^urrfa/^a/-(208)J. 
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harena itu adalah pasukan yang akan 
dibmamkan ke tannh™ 

Penjelasan: 

Inilah nash-nash terpcnting yang 
bertutur tentang baiat Al-Mahdi serta 
berbagai peristiwa yang mengiringinya. 
Kita dapatkan sejumlah poin dari nash-nash 
tersebut, yakni: 

Poin pertama: 

Diperoleh kejelasan dari sejumlah 
hadits ini—khususnya hadits Ummu 
Salamah—bahwa permulaan pergerakan 
untuk membaiat Al-Mahdi terjadi sesudah 
kematian seorang khalifah. Lafal ini 
dituturkandalam bentuk yang hukan ma'rifat 
(bentuk naJhrah), yang mcnunjukkan bahwa 
masih ada kcrajaan pada zaman itu yang 
ditegakkan berdasarkan sistem warisan 
dan pengangkatan raja-raja (berlangsung 
di kalangan terbatas) sebagiannva uniuk 
sebagian yang lain. Yang diniaksud dengan 
kata ini bukanlah khalifah untuk scluruh 
kaum muslimin, karcna kalau tersebut 
khalifah untuk kaum rnuslimin niscaya 
kata ’khalifah‘ dipaparkan d.ilam bcntuk 
ma'n/at, dengan aliflam (al-khalifah), umuk 
menunjukkan bahwa dialah satu-satunya 
khalifah yang dijanjikan untuk kaum 
muslimin. 

Dijelaskan pula dari riwayat yang sama 
bahwa pergerakan yang terjadi di Mekah itu 
diikuti oleh pergerakan pasukan dari Syam 
untuk mcnyusulnya, dan ini menunjukkan 
bahwa ada semacam penguasaan negara 
Syam atas jazirah Arab. Ini cukup menjadi 

602 HR Nu‘aim, h*dtt* no W9. muh*qqiq Wt**> mi 

*S*n«lny« Nmn ’ |22«>] 


indikasi bahwa peta politik yang kita kenal 
pada zaman kita ini akan berubah dan tidak 
sebagaimana yang ada sekarang. 

Pada hadits tersebut juga terkandung 
isyarat bahwa orang-orang telah terjebak 
pada kekacauan (chaos) dan perselisihan 
yangdahsyat sesudah kematian sang khalifah 
yang dimaksud. Kekacauan ini sampai kc 
Madinah Al-Munawwarah karena Al-Mahdi 
melarikan diri dari kota itu. Keadaan ini 
memperiihatkan dengan jelas kepada kita 
bahwa Ai-Mahdi sangat ingin menjauhi 
fitnah. Diriwayatkan pada sejumlah atsar 
bahwa salah satu sifat Al-Mahdi adalah 
tidak tercampuri oleh fitnah apapun. Di 
samping itu sikap ini menunjukkan bahwa 
Al-Mahdi bukanlah orang yang haus 
kekuasaan dan bukan pula orang yang 
bcrupaya uncuk mendapatkannya. Dengan 
kata lain, Al-Mahdi berada di luar sorotan 
cahaya (sama sekali tidak diperhitungkan). 
IVndapat ini dikuatkan dengan ketcrangan 
yang termaktub dalam satu riwayat bahw f a 
dia dibaiat daJam keadaan tidak suka untuk 
menjadi pemimpin. Dalam sejumlah riwayac 
yang lainnya dipaparkan bahwa Al-Mahdi 
menyingkirkan diri dari publik bcbcrapa 
kali sebelum akhirnya dia dibaiat. 

Dari riwayat ini diperoleh kejelasan ada 
scjumlah pergerakan yang dilakukan oleh 
bcberapa individu dari umat ini, yakni dari 
kalangan mereka yang dipilih oleh Allah. 
Para tokoh pergerakan ini berkeinginan kuat 
mengeluarkan umat ini dari perselisihan 
dan kekacauan yang mendera. Pada waktu 
yang sama mereka juga mencari-cari 
kcmunculan seorang pria yang dijanjikan 
dan dinantikan. Ini menunjukkan mereka 


TANDA-TANDA BESAR HARI KIAMAT 725 


adalah orang-orang yang mcmiliki ilmu 
Al-Qur'an dan Al-Hadits. sena mereka ini 
dari kalangan yang diberi pengetahuan dan 
naluri yang cajam dalam menentukan waktu 
kemunculan Al-Mahdi dan sifat-sifatnya. 

Termaktub pada satu riwayat dari 
Ummu Salamah v? , mereka ini penduduk 
Mekah. Sedangkan dalam riwayat yang 
Iainnya disebutkan mereka adalah orang- 
orang yang berilmu atau para ulama dari 
berbagai penjuru dunia. berkumpul dan 
bersatu tanpa direncanakan dan tanpa 
adanya kesepakatan terlebih dahulu di 
antara mereka. Mereka sepaham atas 
sejumlah sifat tertentu yang dimiliki tokoh 
yang sedang dinamikan kemunculannya 
dan mereka pun bersungguh-sungguh 
dalam mencarinya. 

Terjadinya perisriwa seperri ini 
ridaklah aneh dan umat ini tidak dapat 
tereliminasi dari hidayah dalam keadaan 
tersulit sekalipun karena perkara yang 
agung ini, bahkan umat ini terginng 
menuju kepada kesatuan seperti itu unruk 
tereaiisasikannya janji Allah . Persatuan 
mereka ini tidak lebih aneh daripada 
bersatunya Musa dengan seorang pria yang 
mendapackan ilmu langsung dari Allah di 
tempat bertemunya sungai dan Iaut, tidak 
juga lebih aneh daripada keluarnya Salman 
Al-Farisi dari tempat pemujaan api di 
Persia hingga akhimya dia bertemu dengan 
Nabi 3301 . arau dengan keluarnya Tamim 

dari samudera yang luas dan dalam 
sesudah mengarungi perjalanan yang paling 
menakjubkan dalam kehidupan lantas 
bertemu dengan Rasulullah $£ 5 . 


Poin kedua: 

Kita dapatkan kejelasan dari riwayat 
Imam Ali bahwa Al-Mahdi akan muncul 
pada periode yang mana permusuhan ter- 
hadapdin Allah e* sampai padatingkatyang 
paling dahsyat, sampai-sampai orang yang 
hanya mengatakan, 'Allah.,, Allah" pasti 
dibunuh. Atsar ini dikuatkan oleh riwayat 
lain yang mengabarkan tcrsebarluasnya 
keihaliman dan kelaliman di muka bumi, 
sedang kelaliman yang paling besar adalah 
memerangi keiuarga Allah . 

Poin ketiga: 

Didapatkan penjelasan dari mayoritas 
riwayat tersebut bahwa awal kemunculan 
Al-Mahdi dan dirinya dikenal oleh publik 
adatah ketika dia dibaiat di antara rukun 
Ka 4 bah dan Maqam Ibrahim. Adapun 
sehelum itu, maka Al-Mahdi itu seorang 
pria yang tak dikenal orang. Ini tidak 
benentangan, kecuali secara zhahir saja 
dengan hadits yang diriwayatkan bahwa 
pasukan panji hitam yang muncul dari 
Khurasan itu di sana ada khalifah Allah Al- 
Mahdi. Mengapa? Karena masih memung- 
kinkan untuk memahami riwayat ini 
dengan pemahaman bahwa pasukan yang 
muncul dari Khurasan ini di antara mereka 
ada para penolong dan orang-orang yang 
mempersiapkan diri untuk mengukuhkan 
Khalifatullah AI-Mahdi di muka bumi, dan 
keterangan tentang hai ini sudah dipaparkan 
pada bagian yang lalu. 

Poin keempat: 

Dipahami dengan jelas dari riwayat- 
riwayat ini bahwa orang-orang yang mem- 
baiat Al-Mahdi—dikatakan bahwa jumlah 



726 ENSBOjOPED! Akhir2vman 


mereka yang awal seperti jumlah anggota 
pasukan perang Badar—berlindung ke 
Baitul Haram dengan maksud meiindungi 
dan menjamin keamanan diri mereka 
sendiri dengan pengharaman Allah & 
bagi tempat itu. Dapat kita cermati pula 
bahwa mereka ini, pada awai baiat mereka, 
bukanlah golongan yang memiliki kekuatan 
untuk mempertahankan diri, tidak memiliki 
senjata, dan tidak memiliki jumlah yang 
memadai, bahkan mereka sama sekali ridak 
mempunyai senjata dan kekuatan yang 
cukup walau hanya untuk mempertahankan 
diri. 

Saiah satu daiil yang menunjukkan 
keadaan itu adalah pembaiatan mi dilakukan 
tanpa persiapan sebelumnya, bahkan tanpa 
memperhitungkan akibat yang terjadi 
sesudahnya. Keadaan ini terjadi mungkin 
karena mereka sudah sangat meyakini 
apa yang akan mereka lakukan itu sampai 
pada taraf keyakinan tertinggi, bahwa akan 
ada pertolongan Rabbam dari Allah uniuk 
mereka sebagaiinana yang dikabarkan 
oleh Nabi 23 . Karenanya rnereka tidak 
mempedulikan apa akibatnya dan mereka 
juga tidak menghitung jumlah personil 
untuk melakukan pembaiatan itu. Mereka 
hanya berlindung ke Baituliah dan kepada 
pemeliharaan Allah. 

Demikianlah. kita dapat mengambil 
faidah dari intisari terpenting, yakni mereka 
ini adaJah para pejuang risalah Isiam, 
bukan orang-orang yang memiliki tujuan 
politik atau kepentingan pribadi. Mereka 
adalaii orang-orang yang paiing pantas 
dan paling berhak untuk memuliakan 
ajaran Islam dan menyucikan negeri haram 


(Mekah dan Madinah). Sebab itulah mereka 
sangat menginginkan agar Baitullah tidak 
dihalaikan atau dijadikan sebagai medan 
perang. Keteguhan asasi yang ada pada diri 
mereka iniiah yang menjadi sebab Sang 
Pemilik Baituliah untuk mengurusinya 
secara iangsung dengan menimpakan 
siksa terhadap orang-orang yang hendak 
menyerang rumah-Nya. yaitu dengan 
membenamkan mereka ke daiam tanah 
yang ada di bawaii mereka. 

Sudah jelas bahwa baiat ini disambut 
dengan gegap gempita di seluruh dunia 
sehingga karenanya bergeraklah satu 
pasukan dari Syam yang berisi 3 jenis 
manusia: 

► Jenis pertama adalah orang-orang yang 
mengetahui secara pasti apa tujuan 
gcrakan ini. Mereka adalah para pemuka 
dan pemimpin kaum dari kalangan orang 
yang menentang Allah dan Rasul-Nya. 
Mereka berupaya untuk menghantam 
keluarga Allah di bumi di manapun 
mereka berada. 

► Jenis kedua adalah orang-orang yang 
dipaksa ikut serta dalam pasukan ini 
berdasarkan aturan yang berlaku pada 
zaman itu. Mereka adalah orang-orang 
yangdipaksauntukmemerangiBaitullah 
Al-Haram. 

► Sedangkan jenis ketiga adalah orang- 
orang yang sedang melewati tempat itu 
dari kalangan yang ditakdirkan oleh Allah 
2*. untuk berada dekat dengan pasukan 
ini pada saat terjadinya pembenaman. 

Dari beberapa riwayat ini kita mem- 
peroleh penjelasan bahwa pembenaman 
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tersebut terjadi di gurun pasir Madinah, 
sesudah D 2 ul Hulaifah (Bi’r Ali), yakni 
sebelum mereka sampai ke Mekah dalam 
jarak sekitar 350 mil, atau lebih. 

Didapatkanjugapenjelasanbahwapem- 
benaman ini menimpa mereka semuanya 
secara menyeluruh. Pada sejumlali riwayat 
dituturkan tiada seorang pun yang selamat 
kecualiorangyangmemberitahukantenung 
keadaan pasukan tersebut. Pada sejumlah 
riwayat yang lainnya discbutkan bahwa 
orang yang selamat dari pembenaman 
itu muncul dengan wajah yang pucat pasi 
karena sangat ketakutan. 

Diperoleh kejelasan pula dari 
keseluruhan hadits yang ada bahwa pem- 
benaman ini adalah pembenaman yang 
ketiga dari 3 pembenaman yang merupakan 
bagian dari 10 tanda bcsar hari Kjamat, 
sesudah terjadinya penibenaman di timur 
dan pembenaman di barat. 

Pembenaman ini juga dianggap 
sebagai tanda terkuat yang menunjukkan 
bahwa orang-orang yang berlindung di 
Baitullah adalah Al-Mahdi dan pengikut- 
nya, sebagaimana yang dikabarkan oieh 
Rasulullah Karenanya keluarga Atlah, 
terucama yang berasal dari Syam dan dari 
Irak, langsung menuju ke Mekah untuk 
membaiat Al-Mahdi. Demikianlah baiat 
tersebut dapat dilaksanakan dengan 
sempurna. Sempurna pula benih awal 
pasukan Internasional Islam II pada akhir 
zaman. Kita ridak lupa bahwa dalam 
waktu yang bersamaan Al-Mahdi juga 
memiliki pengikut dari belahan timur yang 
bergerak menuju Iliya’ dan mempersiapkan 
keimamannya. 


Poin Kelima: Harta Rampasan Bani Kalb 

Mencermati hadits Ummu Salamah, 
hadits ini mengisyaratkan adanya perang 
yang berlangsung amara Al-Mahdi bersama 
para pengikutnya di satu pihak melav\ f an 
seorang pria Quraisy yang pamannya dari 
arah ibu berasal dari bani Kalb. Pertempuran 
ini dianggap sebagai pertempuran pertama 
yang dilakukan oleh Al-Mahdi. Dari 
redaksi hadits ini diperoleh kejelasan 
bahwa perrempuran itu cukup dahsyat dan 
menencukan. Barangkali karena perang 
inilah markas pasukan dipindahkan ke 
Syam atau setidaknya dipersiapkan unruk 
pindah ke sana. Dijclaskan pula sesudah 
kemenangan Al-Mahdi dalam pcrang 
tersebut didapatkan harta ghanimah 
yang banyak, yang dipcroleh oleh Thaifah 
Manshurah tlari percempuran itu. Karena 
inilah ada hasungan untuk ikut serta dan 
teriun langsung di dalam peperangan 
tersebut, yaitu dengan sabda Nabt 
"Rugilah nrang yang tidak ikut mendapatkan 
harta rumpasan bani Katb /" 

Hadits ini juga menunjukkan baliwa 
Islam kian kokoh di muka bumi dan juga 
untuk menunjukkan kckuasaan yang akan 
digapai oieh Al-Mahdi sesudah peperangan 
yang pertama tersebut hingga akhirnya 
Islam menguasai bumi seluruhnya. 


F. Rangkaian Pertempuran 
Antara Al-Mahdi Dengan 
Romawi 

Sudah dijelaskan pada bagian sebelum- 
nya bahw r a ada dua pergerakan penting 
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yang dilakukan pasukan Islam pada masa 
Al-Mahdi. Salah satunya adalah pergerakan 
dari jazirah Arab menuju Syam, kemudian 
terjadinya periempuran yang menentukan 
antara para p>engikut Al-Maiidi dengan 
pusat kekuatan di Syam atau yang dikenal 
dengan ekspedisi Kalb. Selanjutnya 
terbukalah kesempatan bagi Al-Mahdi 
untuk memerintah Syam sehingga dia pun 
berpindah ke Damsyiq (Damaskus). 

Pada waktu yang sama pasukan panji 
hitam sampai di negara itu dan bergabung 
dcngan Al-Mahdi. Pertemuan dan aliansi 
dua pasukan itu (pasukan panji hitam 
dan pasukan Al-Mahdi) tidak diterangkan 
oleh dalil yang jelas. Hanya saja redaksi 
pada hadits-hadits yang ada dan sejumlah 
indikasi yang termaktub pada beberapa 
atsar menunjukkan adanya peristiwa itu. 
Pada saat itulah dimulai percempuran 
besar (rrw/h<jmdlj uzhma/ Armageddon) 
pada akhir zaman, yaitu sesudah pasukan 
Al-Mahdi yang berasaJ dari Yarnan dan 
Kufah tersusun sempurna, mereka inilah 
yang menjadi pasukan inti yang pertama. 
Kemudian orang-orang yang membaiatnya 
dari kalangan penduduk Irak. abdal dari 
Syam, para ccndekiawan mulia dari Mesir, 
pasukan panji hitam dari Khurasan, dan 
negeri-negeri non-Arab lainnya. 


Terjadinya pertempuran yang 
diterjunikan oleh Al-Mahdi itu kita dapatkan 
dari berbagai indikasi nash, yang akan saya 
jelaskan pada tempatnya masing-masing. 
dengan izin Allah ia: 

1. Gencatan Senjata Antara Rumawi 
dan Kaum Muslimin 

o Oari Auf bin Malik , dia berkata: 


Slt' J 0 j j»j 

Ji. JUJI p. yU' jpUiT 

VI, , ' F * , ;•'* V l -"•. C, 

^ ^ r* 

* * '•' * > £ t 'i * m '\ "• ' 

uyj ^ r-> 

<•£)'* ? • > . \ •sii 


Aku datang menemm Nabi jg p a da 
perang Tabuk, saat itu beliau berada di 
kemah yang terbuat dari kulit. Beliau 
bersabda , “Hitunglah 6 hal yang ada 
mtnjelang hari Kiamat: kematianku . 
kemudian pembebasan Baitul Maqdis , 
kemudian feemafian massal yang menimpa 
kalian bagaikan penyakit yang menimpa 
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kambing lalu kambing itu mati mendadak, 
selanjutnya dilimpahruahkannya harta 
sehingga seseorang walaupun telah diberi 
] 00 dinar dia tetap saja marah. kemudian 
suatu fitnah yang tidak tersisa satu rumah 
pun dari kalangan Arab kecuali jitnah itu 
akan memasukinya , selanjutnya perjanjian 
damai (gencatan senjata) yang ada di 
antara kalian dengan bangsa Romawi 
(Bani Al-A$hfar) tanias mereka berkhianat 
ctan mereka datang kepada katian dengan 
80 panji, setiap panji diikuti oteh 12.000 
orang.”** 3 

Kami katakan: 

Hadits ini mengandung isyarat yang 
menakjubkan, sekaligus memaparkan kaitan 
erat berbagai perang dunia ke I versi Islam 
pada masa Nabi dan masa Khulafaur 
Rasyidin, serta apa yang terjadi sesudah itu 
berupa berlimpahnya harta serta berbagai 
perangdunia ke II versi Islam, yangdiawaJi 
dengan terjadinya fitnah, perjanjian damai, 
dan pcngkhianatan Rumawi pada masa 
Al-Mahdi, Ini merupakan tuturan yang 
menakjubkan, rahasia yang mempesona, 
sekaligus berira gembira yang rerkandung 
dalam petunjuk nabawi. Beberapa poin 
penting yang kita petik dari hadits ini 
adalah: 

a. Pitnah yang Memasuki Setiap Rumah 

Berbagai petunjuk lahiriah dari hadits 
inidanpenafsirankontemporermemaparkan 
bahwa fitnah ini keniungkinan besar 
adalah media informasi yang memasuki 
setiap rumah, termasuk di dalamnya 
internet. Menurut saya media informasi ini 

603. T&kM}-n ya socjah dipaparkan te^danuHi (lihat ShsWti Ah 
BokhAn) 


merupakan komponen fitnah dan bukan 
fitnah itu sendiri, berdasarkan sejumlah 
sebab. di antaranya: 

1. Ada kesesuaian antara fitnah ini dengan 
fitnah duhaima\ Segi kesesuaiannya 
adalah fitnah duhahrm ' tidak menyisakan 
seorang muslim pun kecuali ia pasti 
mcnamparnya. Sedangkan fitnah yang 
disebutkan ini memasuki ,setiap rumah, 
yang menunjukkan sifatnya yang 
menyeluruh dan total. Inilah sifat yang 
paling dominan kedua fitnah tersebut. 

2. Redaksi pada hadits ini menunjukkan 
tentang perkara-perkara umum dan 
menentukan menjelang hari Kiamat, 
maka pernyataan yang tepat terkait 
maksud dari fitnah yang memasuki 
setiap rumah adalah fitnah duhaima\ 
Hcnah yang bersifat universal dan 
menjadi fitnah pendahuluan menjelang 
Htnah Dajjal. 

A • 

3. Disebutkannya perjanjian damai 
atau gencatan senjata sesudah fitnah 
duhaima' sesuai dengan apa yang sudah 
kita bicarakan bahwa fitnah tcrsebut 
menjadi pengantar kemunculan AI* 
Mahdi yang pada masa kekuasaannya 
terjadi perjanjian damai antara muslimin 
dengan Romawi. 

4. Pernyataan bahwa yang dimaksud 
dengan fitnah itu adalah media informasi 
tidak bertentangan dengan apa yang 
sudah kita pcrbincangkan bersama, 
bahkan memfokuskan apa yang kita 
bicarakan. Yang paling tepat adalah 
fitnah besar itu, salah satu tali serta 
sarananya adalah media informasi yang 
digunakan oleh corong-corong kebatilan 
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untuk memerangi hati masyarakat 
dan menyusupi rumah-rumah mereka. 
Tujuannya adalah untuk menampar 
setiap muslim seolah-olah memberi 
tahu hahwa kebatilan sudali memasuki 
di rumahnya. 

Adapun urusan fitnah ini, sudah pasti 
lebih besar dan lebih bersifat universal 
daripada sekedar media atau sarana 
informasi. Fimah ini adalah sistem 
kompleks yang tersusun dengan 
sangat rapi yang dimobilisasi oleh 
gembong-gembong kebarilan yang 
kepiawaiannya mendekati kepiawaian 
Dajjal dalam menebarkan syahwat dan 
menggelorakan syubhat di antara setiap 
individu umat ini. Pemahaman atau 
pengcrtian sepcrti ini tidak tepat kecuali 
untuk fitnah diihaima‘ saja. Pelajaran 
tambahan pada hadits ini adaiah hadits 
ini menyebutkan satu fttnah sekaligus 
mengandung pemberitahuan salah satu 
sarana terpcntingnya. 

b. Pasukan BanlAshfar 

Yang dimaksud dengan Bani Ashfar, 
menurut istilah bahasa adalah bangsa 
Romawi. Hal yang harus dicermati pada 
hadits ini adalah hadits ini mengisyaratkan 
adanya satu perjanjian damai atau gencatan 
scnjata tanpa menyebutkan sebab-sebabnya 
yang sudah disebutkan dengan jelas pada 
hadits-hadits yang lainnya. 

Akan tetapi didapatkan pelajaran dari 
hadits ini bahwa yang memicu fitnah ini 
adalah pengkhianatan bangsa Romawi. 
Kemudian Romawi memooilisasi pasukan 
yang bcrkekuatan mencapai 960.000 


personil. Keterangan yang termaktub pada 
hadits itu adalah pasukan tersebut berada 
di bawah 80 panji* 01 , ini menumbuhkan 
pemaliaman bahwa sistem kerjasama antar 
negara yang sekarang ini dikenal dengan 
Perserikatan Bangsa-Bangsa (United 
Nations) itu kemungkinan besar masih 
tetap ada, atau mungkin akan digantikan 
oleh aliansi antar negara lainnya. Barangkali 
yang muncul pada zaman itu adalah aliansi 
Eropa. 

2. Benteng Atau Tempat Berlindung 
Kaum Muslimin Dalam Pertempuran 

o Dari Abu Darda’ «r, Rasulullah ja? 
bersabda: 


4 ^ J» 

* r* ^ 

Sesungguhnya besar kaum muslimin 

pada hari pertempuran itu ada di Chuthah, 
di pinggiran sebuah kota yang bernama 
Dimasyq (Damsyiq/'Damaskus ), lermasuk 
sulah satu kota terbaik di Syam. 105 

864. A/-Gfiayah, yang dimak&jG Ji «nt *dal*h p*Tji d*n 
benders Bprgngk.ili Nat» ?pr menggunakan kata ghayah 
g*r>1i dan k.ata r&yoh, karena setiap negara 
8Wu par|' y*nc IkU serta delam pentnn ini mBmiliki 
tjjuan masing-masing man» ywvj kit* lihat pada 

par&akutuan ataj alians. yar*g ada zaman ini. atau 
labagaimana ya -g kila «rr.au sakarang paca perarrg 
£.aku(u la«t>adap liak, yang mengtwnpuri banyak Kekuatan 
dan berbagai peoiuru dunra. Masmg-masing Kekuatan 
memiliki tujuan tBrtantu daram porsctkutunn ini ynng 
bertMda dangan tuiuen kekuatan yang lamr.ya Sur.yguh. 
yang menyatukan mareka daUm satu aiiansi adaiah 
kupentirgan maienal bersama 

805, HR Abu DamAj, Sunan Ap, D&wud, K.tab A!-Matĕ£w. 
hadits no. 4277. penuns kitoo Aun AL-MabOd mengomen- 
tari heJrts ni dongar perkoloen Yahya bln Ma ln, *Orar>g- 
o-ang mempeitoncangkan dl Cekatr/a hadits-hadlts 
tentarg pertompuran dengar Romayn. maka Yanya 
barkata, ‘Tlada pada hadits ocarng-orarg Syam itu yang 
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di 5 ana, di sebuah tempat yang bernama 
Ghuthah. ™ 


O Dari Abu Darda’ Rasulullah 
bersabda: 

JUH 3 

^ ^ Jl 

/Cema/i besar kaum muslimin pada hari 
pertempuran adalah Ghuthah, di pinggiran 
sebuah kotayang bernama Dimasyq. m 

•> Darl Jubair bin Nufair, dia berkata: 

&\ gj. 4,^1 
Jlj 5?^ ^ j-1 5^1 j'j O! 4 J-l 
9 ^jL \Sli YlJj! * 


Pcnjelasan: 

► Hadits-hadits ini berisi petunjuk yang 
jelas bahwa benteng atau tempat 
perlindungan kaum musiimin pada 
sekian banyak pertempuran pada akhir 
zaman nanti terdapat di Dimasyq 
(Damaskus). Sudah diketahui bersama 
bahwa ibukota Al-Mahdi ketika diserang 
oteh Dajjai adalah Baitul Maqdis. 

Di sini muncullah pertanyaan pencing, 
yakni: apa yang menghaiangi Al-Mahdi 
pada awalnya ketika memasuki Syam untuk 
pergi ke ibukota kekhalitahannya (Baitul 
Maqdis)? 

Jawabnya: 

Barangkali ada halangan yang kuat. 
Dan mungkin saja di sana ada musuh yang 
menghalangi kaum muslimin memasuki 
Baitul Maqdis atau karena kckuatan musuh 
terkonsentrasi di sana. Jika tidak seperti 
:tu, andaikata tidak ada haiangan dari 
musuh dan semisalnya niscaya Al-Mahdi 
sudah sejak awal pasti pergi menuju Baitul 
Maqdis. 

► Isyarat sebetumnya menjelaskan kepada 
kita tujuan penempuran pertama 
yang diterjuni oleh Al-Mahdi di Syam, 
yakni membehaskan Baitul Maqdis 
dari perampas yang mendudukinya, 
Kalau kita kaitkan antara hadits-hadits 
>ni dengan hadits-hadits lain yang 
mengisyaratka n terjadinya perang 

807 h8d,ts no 1 7AS7 t 4,L 

^ hadi,s lni wnadnya dha*», akan Japt 


: JLs 

jr? :lj5 

:||[ 

Seseorang dari kaiangan sahabat 
Muhammad 3 % menceritakan kepada 
kami, bahwasanya Rasulullah bersabda, 
Negen Syam akan dibebaskan untuk 
kalian, makaapabilakaiiandisuruh memilih 
tempat tinggal di negeri itu, maka kalian 
harus memilih sebuah kota y ang hernama 
Dimasyq (Damaskus), karena kota itu 
benteng perlindungan kaum muslimin dari 
pertcmpuran besar dan kemah besarnyajuga 

te&ti 8&aNh darpada hadrts Shadaqa*- bio Kha*d dar 
Nabi nj “lompat twiWyng ksum mus.Wn^i wos nart 
ktati port&mouran nrtMĕh Damsyt\j (DaJn 9 ikus}''" Aur 
Ai-MatOd (11M06)). AJ-Aoaw» behcala, 'Hadrt» int shahlh' 
(Sba/jf& At-Musnad (340)]. 

aoa HR A.*mad. hadrts no 21783. sanadnya hasan iAt- 
Musnstf( 5 / 235 )], 1 
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antara kaum musliinin melawan Yahudi 
serta bcrbicaranya pohon dan batu 
kepada muslimin, niscaya kita akan 
mcndapatkan gambaran scmpurna 
untuk setiap detail dari periode tersebut, 
yang dctailnya akan saya paparkan para 
aiinea berikut ini. 

► Sudah dijelaskan pada bagian yang lalu 
bahwasanya Al-Mahdi pada awalnya 
mcnjadikan Dimasyq (Damaskus) 
sebagai ibukota karena Yahudi mengon- 
sentrasikan kekuatannya di Palestinadan 
mereka menghalangi Al-Maiidi untuk 
mcmasuki Baitul Maqdis. Pakta realistis 
menunjukkan bahwa Yahudi memang 
merupakan duri yang harus segera 
dihilangkan pada pcriode itu, akan tetapi 
pada periode yang sama benih-bcnih 
Daulah Isiamryah (kekhalifahan Islam) 
sedang mulai tumbuh kekuatannya. 
Kepentingan kaum muslimin sama 
dengan kepentingan Romawi dalam 
mengalahkan musuh mercka ini 
(Yahudi), maka terjadiiah perjanjian 
damai di antara mereka. Inilah yang 
akan dijeiaskan pada hadits-hadits 
berikut ini. 

3. Sebab Gencatan Senjata Antara 
Kaum Muslimin Dengan Romawi 
Serta Hasilnya 

*> Dari Dzl Mikhbar scorang lelaki 
darl kalangan sahabat, Nabi ber- 
sabda: 

- * - •'!( 

‘u'jr*J f^*' 


i ? 9 * * £ t + 

j* j4-j 

CJi. ‘ J»' 
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Kelak feu/iflJT akan mengadaktm perjanjian 
damai dengan Romawi. Kalian dan mereka 
akan memerangi musuh dari belakang 
kalian, lalu kalian diberi kemenangan, 
mendapatkan karta rampasan perang, 
dan selamat. Kemudian kalian pulang 
hingga singgah di sebuah padang rumput 
perbukiian (dzi tulul). Lantas seorang 
lelaki dari kalangan orang-orang Nasram 
mengangkat salib tinggi-tinggi. lantas dia 
berkata, "Salib telah menang! u Seorang 
lelaki dari kalangan muslimin marah lantas 
dia memukulnya. Fbda saat itulah bangsa 
Romawi mengkhianati perjanjian dan 
menghimpun kekuatan untuk melancarkan 
pertempuran .** 

Kami katakan: 

Hadits ini memaparkan sebab terjadi- 
nya perjanjian damai antara kaum muslimin 
dengan Romawi, yakni adanya musuh 
bersama (common enemy) dari kedua pihak. 
Musuh ini f sebagaimana dituturkan oleh 
riwayat tersebut, berada di belakang kaum 

808 HR AOu Ctewud. Sitoan Abl DAwixi. kitab AlMalA&m, 
hadits no. 4271 |‘Aun Al-MabOd (11/387)); Ibnu Majah. 
kitab Al^PHĕn, hadh« no 4089. muhaqq«j-r<ya berkata, 
‘Sanad hadit» irt hasan “ [As-Sunan (2/1369), 

AJ-Ada\M oerkaU. Hadtts ini *h*hih “ [Sha60i AJ-Musnad 
(239». 
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muslimin. Berdasarkan apa yang sudah 
saya jelaskan sebelumnya bahwa pusat 
kekhalifahan pada zaman pertempuran 
tcrsebut adalah Damaskus. Saya juga telah 
mengutarakan bahwa secara redaksional 
riwayat tersebut menunjukkan Al-Mahdi 
pada awal perjuangannya tidak langsung 
menuju ke Baitul Maqdi$ karena adanya 
suatu halangan. 

Andaikata Al-Mahdi mampu untuk 
bermarkas di Baitul Maqdis, niscaya sejak 
awal dia pasti memilihnya sebagai pusat 
kekhalifahan. Di sinilah muncul pertanyaan: 
Siapakah musuh yang ada di belakang kaum 
muslimin ini? 

Menurut saya, wallaku a'lam , musuh 
itu adalah negara Israel! 

Dugaan ini berdasarkan hadits-hadits 
yang meriwayatkan tentang peperangan 
antara kaum muslimin melawan Yahudi 
pada akhir zaman jika isyaratnya diterapkan 
pada pertempuran itu. 

Sebagian kalangan menolak dan mem- 
bamah pemahaman ini seraya menyangka- 
nya termasuk dugaan yang serampangan 
atau membawa hadits-hadits itu lebih 
daripada yang seharusnya. 

Saya katakan: 

Pemahaman ini didapatkan dari kajian 
terhadap sejumlah hadits dan dikuatkan 
oleh sejumlah indikasi serta beberapa 
alasan menurut saya. Di samping itu, 
saya tidak mendapati adanya halangan 
secara syar‘i untuk menolak pemahaman 
sepcni di atas schingga masih tetap dalam 
lingkup lingkaran ijtihad yang mungkin 
saja salah. Agar pemahaman ini menjadi 


jelas, saya akan sebutkan sejumlah alasan 
atau indikasi yang menguatkan kebenaran 
pemahaman ini. Selanjutnya saya akan 
mendiskusikan adanya sejumlah halangan 
yang dibayangkan oleh schagian kalangan. 
Inilah beberapa alasan tersebut: 

Alasan pertama: 

Mengapa Al-Mahdi memilih Damaskus 
untuk menjadi bentcngnya pada rangkaian 
peperangan akhir zaman? Apa yang 
menghalangi dirinya untuk memilih Baitul 
Maqdis sedang dia mengetahui bahwa 
di sanalah ibukota kekhalifahannya yang 
sebenarnya?. 

Alasan kedua: 

Dijelaskan oleh sejumlah hadits bahwa 
ihukota kaum muslimin pada zaman Dajjai 
adalah Baitul Maqdis, sedang Dajjal sendiri 
muncul tidak lama sesudah rangkaian 
pertempuran tersebut. Penempuran ini 
mengakibatkan hasil yang pasti darinya, 
yakni pada waktu itu negara Israel sudah 
tidak ada. Jika negara itu masih ada niscaya 
Al-Mahdi tidak akan mcnjadikan Baitul 
Maqdi$ sebagai pusat negara Islam. 

Pertanyaan yang terlontar kcmudian: 
ke mana perginya negara Israel? Pada perang 
yang mana negara Israel sirna? 

Tidak disebut-sebut satu perang pun 
yang terjadi di wilayah yang berdekatan 
dengan Damaskus antara kaum muslimin 
melawan musuh yang ada di belakangnya 
kecuali perang yang disebutkan dalam 
hadits itu, maka pemahamannya harus 
dibawa kepadanya. 
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Alasan ketiga: 

Sudah dimaklumi bahwa Al-Mahdi 
akan berangkat dari Syam menuju Tbrki 
dan Konstantinopel, akan tetapi ada musuh 
dari belakangnya. Tiada yang bisa mem- 
benarkan gambaran ini kecuali apabila 
kita menganggap bahwa Israel pada zaman 
itu masih ada berikut segenap kekuatan 
pendukungnya. 

Alasan keempat: 

Disebut-sebut adanya padang rumput 
di perbukitan (dzi tulul), ini mengisyaratkan 
bahwa kepulangan pasukan itu melalui satu 
lembah yang datar, penuh dengan tanaman, 
dan di sekitamya ada perbukitan. Cirikhas 
wiiayah seperti ini banyak ditemui di 
Syam, seperti Icmbah Majdawi, AI-Baqa\ 
dan lainnya. yang menunjukkan adanya 
deretan perbukitan di sana. Makna ini 
mengisyaratkan bahwa medan pertempuran 
itu memang tcrletak di dekat Syam. 

Alasan kelima: 

Didapatkan penjelasan dari hadits- 
hadits berikutnya bahwa Romawi 
memobilisasi pasukannya sebagai persiapan 
untuk suatu pertempuran yang terjadi di 
dekat Himsha (Homs), yakni di A‘maq 
atau Dabiq. Mobilisasi pasukan itu terjadi 
sesudah pengkhianatan mereka terhadap 
perjanjian damai seperti yang sudah 
diterangkan pada hadits sebelumnya. Ini 
menunjukkan bahwa jalannya pertempuran 
sebelumnya antara kaum muslimin dengan 
bangsa Rumawi dari satu sisi, dan antara 
muslimin dengan musuh di belakang 
mereka di si.si lain, serta pertempuran 
besar (malkamah uzhma ) antara Romawi dan 


muslimin, semua itu terjadi di wilayah itu 
(Syarn) atau wilayah yang ada di dekatnya. 

Adapun apa yang kita baca di dalam 
buku-buku kontemporer, bahwasanya 
musuh yang dimaksud di sini adalah 
China atau Rusia**, atau negara lainnya 
di wilayah timur. Padahal kandungan 
redaksional hadics dan arah lafal-lafalnya 
sama sekali tidak mendukung mereka 
dalam menyacakan klaim ini. Oleh sebab 
itu yang utama adalah membawa arah 
pemahaman bahwa rangkaian pertempuran 
itu semuanya terjadi di Syam. Pada 
percempuran pertama terjadi aliansi antara 
orang-orang Islam dengan orang-orang 
Romawi untuk melawan Yahudi. Adapun 
pertempuran kcdua, yakni pertempuran 
besar-besaran, berlangsung peperangan 
antara kaum muslimin melawan Romawi 
yang dimenangkan oleh kaum muslimin. 
Sesudah percempuran itu pasukan Islam 
bergerak menuju Konstantinopel. 

Saya juga telah menerangkan 
tentang orang-orang yang mengatakan 
bahwa yang dimaksud dengan musuh 
pada peperangan kedua ini adalah China, 
Rusia, dan Iran, mereka itu sebenarnya 

809, SehJrrak/iamenetapkan*akiu1oqedinynper)»n|iandaiY\ji» 
ftu seiaki saia rr.jncJ pedany*«n *Apa kepenimgan yang 
c olah Ai*Man<»<lalam memerangt Chmadan RusiaT* 
Sete n Itu. perjriukan redakst yang ada pada se,umlah 
hjwkls mengutyanitkan bahwa pasukan Tirmjr (pasJkan 
panji IWtan} bergerak dart tmur menuju ke aran irya' | yang 
aca di berat). Pade keterangan twsural mi terkandung 
pctunjuk bahH.i pertompuran-partemcuran ku tapadinya 
dl dakat nagad Syam. san>ngga menguatkan pancapal 
bahwra di betahan timur pada masa nu tidak didapatkan 
muauh pnlanMti bagi kau.ni rnuskmin Be9>tu puta t<dak 
teTNasangkan bagi Al-Mahdi paca &aat dta mamutuakan 
bahwa ibukota pertama uniuk nega^anrya yang sadang 
berkambang adaiah Oumaskus. d>a okan bersakutu 
dengan Romaw untuk nrereali&esikari kepentingannya 
atas China atau Iran. Akar tetapi yang tertoayangkan 
ada ah kopentingan bvaar bagi Al-ktahd. Cari parsekutuan 
4u urtiuk nerealtsasikari kdkuaaaan lcta' dan menyeiuruh 
atas negen Syam. 
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hanya dipengaruhi oleh pusat-pusat studi 
Injil ortodoks dan disarikan dari ide-ide 
berbagai agama yang kacau serta dicampuri 
kajian bemuansa strategi militer, terutama 
tentang pertempuran Armageddon. 
Pusat-pusat studi Injil menganggap 
bahwa musuh Nasrani pada pertempuran 
kolosal (Armageddon) tersebut dipimpin 
oleh Rusia, Iran, dan negara lain yang 
semisalnya 11 *. Para penulis komemporer 
menukil gagasan ini memah-mencah tanpa 
meneliti kebenarannya, sehingga ide ini tak 
pcrlu lagi diulang-ulang apalagi dijadikan 
pegangan. Sudah dimaklumi bahwa pusat- 
pusat studi Injil itu merupakan pilar- 
pilar politik dari sisi keagamaan dalam 
mengaitkan musuh strategisnya dengan 
ide agama untuk membohongi masyarakat 
supaya mengikuti strategi yang mereka 
inginkan. 

Inilah indikasi paling jelas dan terang 
yang saya pandang menguat kan dugaan saya 
dalam masalah ini, walaupun pembjhasan 
ini masih mengandung kemungkinan 
lainnya. Siapa saja yang membaca paparan 
ringkas temang berbicaranya pohon dan 
baLu pada kitab ini dan membaca kandungan 
hadits yang benutur tencang peperangan 
melawan Yahudi pada akhir zaman niscaya 
dia akan mendapatkan tengara lainnya 


810. Silakan hhai apa yang uya tuirs dahwi ba^rtattan says 
mmadap tmku Arniaseddon (AAttom^Kcttin) pada 
Cuko saya; Kulat) 0 MizUn Asy-Syor- (hi cman 04 dan 
halaman sesudahnya). maka itu aka*> rnembaniu 

Atyka urrtuk mamaHJim» sebeb-sebad yang mendorcng 
an ponuht untuk manyaout Ovna. iran. aon Ru 9 « 
Bebegsi kekuata»» yang iwng»» r»rpoten$i m©r*adi musii\ 
bttgi keum rruairrr' dan Rorr&M pada panoda p^anjian 
damai. TuMaan *u juga akan men.eiasker kopada And« 
bapannana sebagtan buku-buku k4a sudah oc^rdayai 
dengnn id« Armagaooon dan mareka mut* t*rgmng o<eh 
MrBtegi Barat yang d^ampun dongan tde-we Tatrat lotac» 
dice»up dengan oeiupan lalam' 


yang menguatkan apa yang sudah saya 
papaikan. 

Adapun satu-satunya penghalang yang 
disebutkan oleh sebagian kalangan adalah 
tidak mungkin terbayangkan terjadinya 
aliansi antara Islam dengan Kristen untuk 
melawan Yahudi, apalagi sekarang ini 
kita mendapati sesuatu yang sama sekali 
bertolak belakang dengan itu, faktanya ada 
aliansi antara Yahudi dan Nasrani untuk 
melawan kaum muslimin. 

Penghalang ini hanyalah satu keadaan 
yang digambarkan oleh sebuah kenyataan 
masa kini yang langsung terbaca dan 
fakta-fakta yang dipaparkan oleh berbagai 
peristiwa yang tcrjadi akhir-akhir ini yang 
berkaitan dengannya. 

Adapun orang yang memperhatikan 
karakter hubungan antar negara dan 
kepentingan yang berkaitan dengannya, 
bagaimana teman masa lalu bisa berubah 
menjadi musuh masa kini karena adanya 
perselisihan kepentingan. maka mudah 
bagi dia untuk membayangkan terjadinya 
pcrubahan hubungan antara Nasrani dan 
Yahudi. Sesungguhnya kita telah hidup 1 
bcrsama negara-negara yang dianggap 
sebagai musuh masa lalu tetapi menjadi 
teman pada masa sekarang. Seperti Rusia 
pada era komunisme, sebagaimanayang kita 
kenal, adalah musuh utama bagi Amerika, 
akan tetapi sekarang ini Rusia menjadi 
sckutu Amerika pada bebcrapa perang atau 
pada klaim-klaim perang, misalnya perang 
terhadap terorisme. 

Hubungan antar negara selalu 
ditentukan oleh kepentingan masing- 
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masing. Sudah kita kecahui bahwa diper- 
tahankannya eksistensi Yaliudi di tanah 
Palestina itu aiasan utamanya adalah 
untuk mewakili kepentingan besar negara- 
negara imperialis seperti Inggris dan 
Perands. Kepentingan ini sangat mungkin 
berubah pada masa mendatang karena 
keberadaan negara Yahudi ini menjadi 
beban bagi Romawi di Eropa, mengancam 
kepentingannya di Timur Tengah, yaitu 
ketika sang pengawal ncgara-negara Eropa 
dan pelindung kepentingan merekadiTimur 
Tengah itu (yakni Israei) berubah menjadi 
momok yang menelan seluruh kepentingan 
Eropa di kawasan itu. 

Terdeteksi bahwa tanda-tanda 
berubahnya kepentingan itu sudah mulai 
terlihat pada masa kita sekarang ini aM , dan 

811. Siapapur» yanq mangluit* petkembangan stu<*-studl 
tantang perpohtAan ketuman pasti akan mensapat' bohwo 
Israel aebenamya sekirang mi siKlab n»ti|adi beban 
bagi Erope <Ji satu $lst Sodang dan srsi laln. tsraol mulai 
mergendaitkan pengarunnyB secsra bortahap di k.«w;isan 
Inl, rtitnulal dari Yocdanla ywng merupakan representa&i 
ttbagar kawasan yang dulu dipengaruhi oleh inggns, 
kemudian ka ‘rac Kekualan Israei | jga sudah berupaya 
meogua&ai «iteyah-wilayah yang dahulu dlpergaruhi 
Poranos di benua A'nka [yakm Mauntan^i Maroko. 
dan negata-negara Afrtka lainrtyap teraal juga berupB/a 
untuk menasoki Ertrea dan wilayab selatan Sudan. sarta 
kawasan taewiya Israeljuga nv*mlik' kepent<nqan ekononni 
di negara-negara TeiuK yeng pada masa taKi dtanggap 
&ebagai ka*#asan di bawuh penganii Inggns. &a<j'tulah, 
sj penjaga kepenttngan Eropa d' Timur Tergah itu t»«an 
bnrubah menjadl sebuah negara yang mengembangkan 
persgarunmya sandiri. meninggalkan sekutu-seKutu masu 
lak/nya Imlah pnrmulaan konfi-X kepenbngor antara 
Eropa dengun Jsree* 

Keacaen Ini mesih diUtmtoh xq. dengan apa yang kita 
ii\at sekarang. yaKni iril trasi yang kuat dan penyaba-an 
pengaruh tsraei ke negara-negara Enopa wyara tangsung, 
sampai pada i«vel mampu mempengaruhi kebijakan 
perpocMikar dalam negeri mernKa. sebageimana yang 
«erjadi d» Poranoa dan negara Eropa lainnya 
Semua n meniadi sebab yang menguatkan aca yang 
aaya ut&r&kan. yakni Eropa surtah mendapati dinnya 
berada dalam nwia yang periu unluK metepeskan <fn 
dari negara inl (Israet) unluk menganumkan kcpentngan 
mereKs eandirl di tengah-hergah k&wnsan Arab. 
Karenonya termaktub coda aejumlah nwayat hadits yang 
berkaar.en dengan perttara Iri der.gan kalinat: ‘Ka&an 
ak*n meogika! poijanjten dsmai dangan Rom&wi’ yang 


perubahan ini semakin berakar kuat pada 
masa mendatang sehingga memunculkan 
batang pangkal sejati dalam hubungan- 
hubungan yang terjadi dan menjadi 
bahaya paling potensiaJ terhadap berbagai 
kepentingan ini. 

Di bawah naungan negara pimpinan 
Al-Mahdi yang sedang berkembang itu 
tergambarkan bahwa Barat akan menjalin 
akad aliansi dengannya untuk mengalahkan 
si momok yang bercokol di Timur Tengah, 
yang mulai mengancam kepentingan- 
kepentingan Romawi di kawasan itu, di 
negeri Syam, Irak, Mesir, dan Jazirah Arab. 

Kita dapatkan kejelasan dari redaksi 
hadits yang baru saja dipaparkan ini bahwa 
dalam aliansi Romawi dengan kaum 
muslimin, mereka tetap berlandaskan 
pada satu keyakinan lama bahwa kaum 
muslimin tidak menyadari ancaman 
bahaya mereka, bahkan menganggap kaum 
muslimin bersedia berpartisipast dalam 
aliansi ini hanya sebagai strategi jangka 
pendek, walaupun mereka dahulu pernah 
memanfaatkan kekuatan Islam dalam 
pertempuran mereka sejak revolusi Arab 
untuk menghantam Khilafah Utsmaniyyah. 
Pada saat itu orang-orang Romawi bersekutu 
dengan negara-negara di semenanjung 
Arab (Arab Saudi, Yaman, UAE, Qatar, dll) 
untuk menghabisi kekhalifahan Utsmani. 
Baru setelahnya mereka menyempurnakan 
cengkeramannya terhadap mantan sekutu 

monunjukkan oahwa Romawl morrAki kaponkn«g^n kuat 
rteogan perjan|lan dam» itu Rer]anfian damai tersebut 
bagi nercka temasuk strategt perdamatan cJergan muauh 
yarg keoi untuk monepis musuri besar tni adalah perkara 
yarg sudah dmokJum dolam hubungan Intomaslonal 
Barangkaii k<4artian-kajadian masa dapar akan mamtMika 
peiuang lebaMebar bagt terwujudnya keadaan itu, yartu 
Kelika lerjarti perubahan penmbargan kekuatan 
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mereka dari kalangan Arab tersebut dan 
mengangkangi negeri-negeri mercka. 

Oleh sebab itulah terbayang bahwa 
sangat mungkin mereka akan menerjuni 
kembali arenapermainan dalam persekutuan 
dengan negara yang baru saja berkembang 
tersebut untuk menghabisi musuh 
bersama. Ini jelas tampak pada redaksi 
hadits tersebut, yaitu manakala seorang 
Nasrani berkata, “Salib telah menang yang 
menunjukkan bahwa pendorong perang ini 
adalah agama dan bcrhubungan dengan 
perang antar agama dari satu sisi. Sedang 
dari sisi lain, peristiwa ini mcnunjukkan 
tertipunya Barat serta kesalahan asumsi 
mereka yang senantiasa dipegang, yakni 
merekalah pemegang inisiatif peperangan 
dan di tangan mcrckalah hasil peperangan 
diatur! Adapun pihak lain yang ikut perang 
di pihak aliansi Romawi ini, maka mercka 
itu pada dasarnya hanyalah alat dan sarana 
untuk mewujudkan ketamakan mereka. 

Terjadilah insiden kccil tctapi besar 
petunjuknya. Yaitu ketika seorang muslim 
bangkit lalu memukul kepala orang Nasrani 
tersebut dengan kemarahannya karena A llah 
Ski. Insiden kecil ini sebagai isyarat yang 
kuat bagi Romawi bahwa perang tersebut 
ridak sebagaimana yang mcreka bayangkan. 
Sekutu mereka dari kaum muslimin ini tidak 
sepcrti sckutu mcreka dari kaum muslimin 
pada zaman dahulu. Setiap muslim di sini, 
di perang ini, bukanlah alat ataupun ekor 
untuk mewujudkan kepentingan negara 
imperialis menurut pandangan negara 
lainnya. 

Kisah insiden kecil ini walaupun 
sederhana dan ringkas, namun isyaratnya 


yang begitu kuat menunjukkan puncak 
kebebasan pasukan Islam dalam memutus- 
kan tindakannya sendiri. yang tentu saja 
ketika sampai (beritanya) kepada pimpinan 
balatentara Rumawi ibarat sambaran 
halilintar di siang bolong. Mereka segera 
sadar dengan dinamika yang tidak 
pernah terjadi pada sekutu mereka sejak 
zaman dahulu, sekutu yang selama ini 
mereka eksploitasi untuk merealisasikan 
kepentingan mereka sendiri sedemikian 
rupa schingga pcrmainan ini tak pemah 
keluar dari lingkaran yang mereka tetapkan 
hasilnya, sekarang mereka telah keliru 
dengan menganggap pasukan yang baru 
berkembang ini rak akan keluar dari 
tempayannya. Tiba-tiba saja sekutu mereka 
telah menjadi pengambil keputusan yang 
bebas merdeka dan sangat diperhitungkan 
di dunia. 

Selanjutnya Romawi segera bereaksi 
dengan memobilisasi seJuruh kekuatan 
tentaranya untuk membahat habis pasukan 
Islam yang masih dalam buaian ini. Pada 
saat itulah Barat bergerak dengan cepat 
untuk mempcrsiapkan pasukan tempur 
(sejuta tentara) agar urusan itu tidak keluar 
dari kcndali dan kekuasaannya. 

Lnilah pemahaman saya terhadap 
hadits tentang perjanjian damai (gencatan 
senjata) ini. Sebagian kalangan mencerca 
pemahaman ini. Namun siapa saja yang 
merenungkan seluruh nash yang ada dan 
mampu menentukan karakter masa ini 
pasti akan menganggapnya baik dan tidak 
rnengada-ada. 
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Malhamah *Uzhma (Pertempuran 
Besar-besaran) 

Dari Abdullah bin Busr , 
bahwasanya Rasulullah bersabda: 


itu, karena merekalah representasi inti 
kaum muslimin. Oleh karenanya hadits ini 
berfung$i sebagai informasi dan penjelasan 
bagi mereka, karena merekalah orang- 
orang yang akan menghadapi pertempuran 
kolosaJ dan membebaskan Konstantinopel. 
Dajjal keluar menghadapi mereka di Syam 
pada tahun ketujuh T maksudnya Dajjal 
menyerbu mereka pada saat hari-hari 
Di antara pertempuran (kolosal) itu terakhirnya. Pemahaman yang dikuatkan 
dengan dibebaskannya kota Konstantinopel oleh redaksi hadits ini tcrmasuk dalalah 

berselang 6 tahun, dan Al-Masih Dajjal al-iqtidha’ sedangkan redaksi pada hadits 

muncul pada tahun ketujuh.*' 1 berikut ini termasuk dalalal al-'ibarah. 

Kami katakan: o Dari Abu Hurairah a&, Rasulullah 

Hadits ini mengandung petunjuk bersabda. 

yang jclas sekaJigus membatasi zaman 
pertempuran kolosal yang terjadi antara 
kaum musJimin dengan Romawi, yaitu 
manakala hadiis ini mengungkapkan jangka 
waktu antara pertempuran kolosal dengan 
dibebaskannya kota—Konstantinopel— 
yalcni 6 tahun, scdang Dajjal akan muncul 
pada tahun ketujuh. Lamanya era Dajjal 
adaiah 40 hari, yang schari lamanya seperti 
setahun, 2 buJan, dan 7 hari yang bcrdasarkan 
dugaan bahwa munculnya Dajjal pada 
permulaan tahun ketujuh, scdangkan 
berakhimya adaJah pada permuJaan tahun 
kedelapan dari pcrtempuran kolosal yang 
berlangsung di Syam. 

Menurut saya, ada kemungkinan 
bahwa yang dimaksud dengan kemunculan 
DajjaJ pada tahun kctujuh dalam hadits tadi 
itu menurut penduduk Syam pada waktu 
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Hari Kiamai tidak akan terjadi sampai 
leniara Romawi menduduki A'maq atau 
Dabiq, maka keluarlah untuk mengkadapi 
mereka sepasukan lentara dari kota 
Damaskus, dari kalangan penduduk bumi 
yang terbaik pada waktu itu. Ketika mereka 
sedang menata posisi barisan perang, 
pasukan Romawi berkata, “Biarkanlah 
kami dengan orang-orang yang tertawan 
dari kalangan feami, kami akan menghukum 
merekar Kaum muslimin berkata, * Tidak, 
demi Allah, kami tidak akan membiarkan 
kalian memerangi suudara-saudara kami 
Kemudian pasukan Romawi menyerang 
kaum muslimin. Sepertiga dari pasukan 
Islam melarikan diri sehingga Allah tidak 
akan pemah menerima laubat mereka 
untuk selama-lamanya. Sepertiga kaum 
muslimin terbunuh sebagai syuhada yang 
paling utama di kadapan A/lah. Sepertiga 
kaum muslimin berhasil memperoleh 
kemenangan , mereka tidak akan terfitnah 


selama-lamanya. Mereka ini kemudian 
membebaskan Konstantinopei Tatkaia 
mereka mcmbagi-bagi harta rampasan 
perang dan telah menggantungkan pedang- 
pedangnya di ranting pohon Zaitun, 
tiba-tiba setan berteriak di tengah- 
tengah mereka, "Sesungguhnya Al-Masih 
(Dajjal) telah menggantikan kaiian untuk 
mengurusi keluarga kalian!” Mereka 
pun keluar (untuk menghadapi Dajjai), 
temyata berita itu bohong. Ketika mereka 
telah sampai Syam, r ernyata Dajjal juga 
keluar (untuk menghadang pasukan Islam). 
Ketika mereka sedang bersiap-siap untuk 
perang dan mcluruskan barisan, tiba-tiba 
dikumandangkan iqamah untuk shalat. 
Lantas turunlah I$a bin Maryam dan 
dia mengimamishalatjamaah. Ketika musuh 
Allah (Dajjal) melihat Isa, dia langsung 
meleleh sebagaimana melelehnya garam di 
dalam air. Andaikala Isa membiarkarmya 
niscaya dia meleleh total hingga binasa. 
Tetapi Allah membunuh Dajjal melalui 
tangan f sa. lantas Isa memperlihatkan 
kepada mereka darah Dajjal yang masih 
ada di tombaknya.* 13 

Penjelasan: 

*“ Nash ini di daJamnya ada penetapan 
lokasi pertempuran kolosal bcrlangsung, 
yakni Dabiq atau A 4 macj, yang keduanya 
nama suaiu wilayah di utara Syam, yakni 
kawasan Halb di Suriah sekarang. 

► Yang dimaksud dengan madinah (kota) 
dalam hadits ini bukanlah Madinah Al- 
Munawwarah, tetapi markas pasukan 
Islam ketika icu, yaitu Damaskus, 

813. HR Musiim, Muntim, kltab AJ‘F,tan wo AT-Maf6t)i/n. 
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yang di sanalah berkumpul sebaik- 
baik penghuni bumi pada waktu itu, 
baik dari kalangan Arab maupun dari 
kalangan non-Arab. Lafal hadits ini 
(global) namun dijelaskan secara 
terperinci oleh hadits-hadits lainnya 
serta petunjuk dari redaksinya ($tya<}ui 
kalam) sendiri, dan ini hal yang sudah 
dikcnal secara bahasa. 

► Sabda Nabi sg: "Krrika merrka menata 

barisan ." menyiratkan petunjuk 

bahwa strategi militer yang berlaku 
pada penempuran kolosal itu adalah 
strategi tradisional, yang menyerupai 
peperangan zaman kuno. Jika tidak 
dcmikian, maka perang-perang modem 
tidak memiliki strategi perang yang 
sangat mengandalkan barisan tentara. 
Kita akan dapati pada hadits berikutnya 
lafal yang menguatkan keterangan ini. 

► Dari redaksi hadits ini terlihat juga 
bahwa Romawi mempunyai satu 
tuntutan sebelum perang, dan ini 
menyerupai beberapa tuntutan yang 
dapat kita saksikan di masa ini sebelum 
peperangan yang mcreka kobarkan. 
Tuntutan mereka ini lebih difokuskan 
agar sedapat mungkin disingkirkan 
sebagian pasukan Islam yang memiliki 
kemampuan tempur di atas rata-rata 
dan mahir mclakukan berbagai strategi 
terhadap Romawi. Manakala Romawi 
berkata, **Biarkanlah kami dengan orang - 
orang yang menyeberang (kepada kalian) 
dari kalangan kami, kami akan menghukum 
mereka! M Kaum muslimin berkata, *Tidak, 
demi Allah", dalam riwayat iain: 
° Orang-orang yang menyerbu kami . J ’ Dua 


periwayatan ini memiliki makna sendiri- 
sendiri mcnurut ulama dan An-Nawawi 
menyatakan bahwa kedua-duanya 
benar: 

Bcrdasarkan riwayat dengan bcntuk 
kalimat aktif: “Mereka mewawan", maksud- 
nya: "Serahkanlah kepada kami orang-orang 
kalian yang menyerbu kami dan menawan 
sejumlah orang di anura kami”, atau 
"orang yang mcngumpulkan kami sebagai 
tawanan dan sandera, supaya kami bisa 
membunuh mereka, karena merekalah kami 
menghimpun pasukan yang scdemikian 
besar, karena merekalah kami memobilisasi 
tentara, dan jika kalian memenuhi tuntutan 
ini maka pcrselisihan di antara kita ini 
otomatis berakhir." 

Sesuai riwayat ini, tergambarkan 
adanya beberapa batalion kaum muslimin 
pada masa itu yang telah menyerang orang- 
orang Romawi yang masih tersisa sesudah 
Romawi mengkhianati perjanjian damai, 
lantas mereka ini menjadikan tentara 
Romawi yang mereka serang sebagai 
sandera atau tawanan. 

Adapun berdasarkan riwayat dengan 
bentuk kalimat pasif: “Mereka ditawan ", An- 
Nawawi menerangkan bahwa pada awalnya 
mereka ditangkap oleh kaum muslimin 
sebagai sandera atau taw^anan dari pihak 
Rumawi, kemudian para sandera itu masuk 
Isiam dan mulai melakukan penyerbuan 
sehingga berhasil memporak-porandakan 
pasukan Romawi dan membunuh sebagian 
mereka. Kemudian pasukan Romawi datang 
untuk menumut dipisahkannya saudara 
sewarna kulit dengan mereka itu, yaitu 
orang-orangyang dalam pandangan Romawi 


J 
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(desersi) dari induk pasukan padahal 
skuasinya sedang amat kritis. Realita 
ini berulang, yakni sepertiga dari 
pasukan AI-Mahdi adalah orang- 
orang munafik. Mereka desersi dari 
induk pasukan Islam, memperagakan 
perkacaan pendaliuJu mereka yang 
telah diabadikan oleh kalam Allah 
Ta‘ala: “Supaya Allah mengetahui siapa 
orang orang yang munajik. Kepada mereka 
dikatakan, 'Marilah berperang di jalan Allah 
atau pertahankanlah (diri kalian)/ Mereka 
berkata, *Sekiranya kami mengetahui akan 
terjadi peperangan, tentulah kami mengikuti 
kalian/ Mereka pada hari itu lebih dekat 
kepada kekafiran dari pada keimanan. 
Mereka mengatakan dengan mulutnya apa 
yang tidak terkandung dalam hatinya. AUah 
lebih mengetahut dalam hatinya. Allah lebih 
mengetahui apa yang mereka sembunyikan." 
(Ah ‘Imrin [3]: 167). 

Mereka sepertigayangkalah itu—yakni 
orang-orang yang desersi—dari kalangan 
tentara Al-Mahdi, Allah tidak akan pernah 
memberi ampunan kepada mereka untuk 
selama-lamanya. Mereka adalah orang yang 
paling besar kemunafikannya di hadapan 
Allah pada hari Kiamat. 

► Kita peroleh kejelasan bahwa pertcm- 
puran ini mengandung cirikhas yang 
mcnakjubkan, karena sepertiga yang 
mati syahid merupakan syuhada’ yang 
paling agung di hadapan Allah a», 
sedang sepertiga yang lainnya meng- 
undurkan diri dari medan perang dan 
Allah tidak akan pernah memberi 
ampunan kepada mereka selama- 
lamanya, seolah-olah bagi mereka itu 


memiliki kemampuan untuk melancarkan 
tipu muslihat dan pengkhianatan. 

Menurut saya, riwayat pertama lebih 
kuat dan lebih sesuai dengan redaksi 
hadits. Di dalamnya tersirat petunjuk 
adanya sejumlah komandan batalyon 
kaum muslimin yang mengijinkan anak 
buahnya untuk membunuh, menawan, 
dan melancarkan tipu daya terhadap para 
serdadu Romawi, sehingga pihak Romawi 
menginginkan agar diberi kesempatan 
untuk menghukum batalyon-batalyon ini 
karena mereka mcnganggapnya sangat 
bcrbahaya bagi mereka. Tuntutan seperti ini 
sudah dimaklumi dan dikenal pada zaman 
kita. 

Mencermati dari nash hadits dengan 
masing-masing periwayatan keduanya, 
bahwa jawaban kaum muslimin terhadap 
tuntutan ini adalah menolaknya dengan 
tegas. Kaum muslimin berkata, '*Kami 
takkan membiarkan kalian memerangi sebagian 
dari saudara kami itu Maksudnya: "Kami 
tidak akan menyerahkan seorang muslim 
pun kcpada orang kafir seperti kalian agar 
mendapatkan kesempatan untuk balas 
dendam." Jawaban inilah yang membuka 
pintu pertempuran benar-besaran. 

► Dengan mengamati hadits ini secara 
teliti, kita dapat kan fakta bahwa pasukan 
Islam pada masa itu tidak bersih dari 
orang-orang munahk. Keadaan ini serupa 
dengan kondisi pasukan islam pada 
perang Uhud, terbukri bahwa seperriga 
dari jumlah mereka adalah orang-orang 
munafik dan orang-orang yang mencari 
keumungan, mereka inilah kelompok 
yang lebih suka mengundurkan diri 
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matahari sudah terbit dari barat. Lamas 
sepertiga sisanya yang menang itu tidak 
akan eerHtnah sesudah pcrtcmpuran 
tersebut selama-lamanya, maksudnya 
mereka tidak akan tertimpa fitnah lagi 
sesudah pertempuran itu, Cirikhas 
yang menakjubkan ini mengandung 
isyarat bahwa pertempuran ini menjadi 
sarana untuk memisah-misahkan kaum 
muslimin, yaitu sarana memurnikan 
iman dan membersihkannya dari 
kotoran. 

Demikian juga di dalam hadits ini juga 
terkandung petunjuk bctapa dahsyatnya 
pertempuran ini dan betapa sangat herat 
situasi yang harus dipikul oieh kaum 
muslimin, yaitu ketika dikukuhkan pada 
diri mereka sifat orang-orang yang ikut 
serta pada pcrang Uhud. Yakni orang-orang 
yang Nabi bersabda tentang mereka 
ketika beliau menghasung mereka umuk 
menerjuni perang Hamra'ul Asad. 'Jangan 
ada yang mengikuti aku kecuali orang-osang 
yang ikut serta dalam perang Uhud ." Maka 
siapa saja yang teeap teguh di atas imannya 
di medan perang Uhud itu maka dia lebih 
pantas untuk tetap teguh imannya sesudah 
peristiwa itu! 

► Pada hadits ini juga terkandung petunjuk 
tentang penentuan waktu terjadinya 
pertempuran kolosal ( Al-Malhamah 

Al-Kubra), yang tcrjadi bebcrapa saat 
sebelum munculnya Dajjal. Karena 
hadits ini menjelaskan bahwa orang- 
orang yang memperoleh kemenangan 
pada pertempuran itu bergerak menuju 
Konstantinopel. Sesudah membcbaskan 
kota itu sampai datang kepada mereka 


berita tentang Dajjal. Ketika mereka 
pulang ke Syam, Dajjal muncul kepada 
mereka pada masa itu. Dalam redaksi 
hadits ini terdapat isyarat yang menun- 
jukkan bahwa ketika mercka mcnycrang 
Konstantinopel atau sesaat sesudah 
pertempuran kolosal, Dajjal sudah 
muncul akan tetapi Dajjal berada di 
tempat yang jauh dari Syam. 

Ncgeri Syam, dalam hubungannya 
dengan Htnah Dajjal. adalah negeri terakhir 
yang dia masuki atau di sanalah Dajjal 
mcnamatkan riwayatnya. Di sanalah 
Dajjal terbunuh. Akan tetapi sebab yang 
menjadikan kaum muslimin bergcgas 
pulang keSyam adalah beritayang jauh lebih 
heboh. Dikatakan bahwa berita itu berisi 
kabar bohong yang sengaja disebarluaskan 
oieh setan yang isinya Dajjal telah 
menggantikan mereka di tengah keluarga 
besar mereka, maksudnya Dajjal berada di 
antara anak-anak dan istri-istri mereka di 
Syam. Inilah sisi kcbohongan dari berita ini. 
Manakala mereka pulang ke Syam. mereka 
dapati Dajjal sedang mulai memasuki Syam 
dari arah selatan, yakni dari arah Madinah 
Al-Munawwarah. 

Yang penting di sini adalah mengctahui 
kapan terjadinya perang besar itu, yakni 
beberapa saat scbeium munculnya 
Dajjal, Ini adalah dalil yang kuat, yang 
mcnunjukkan bahwa perang kolosal 
terjadi pada masa Al-Mahdi. Pemyataan ini 
dikukuhkan kebenarannya oleh hadits yang 
selanjutnya. 

o Dari Yusair bin Jabir, dia berkata: 
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.Angm merah bcrhembus di Kufah, maka 
datanglah seorang lelakiyang tidak beradab, 
dia berkata, "Wahai Abdullah bin Mas‘ud, 
hari Kiamat telah tibar (Rawi hadits 
ini berkata, Ibnu \1as‘ud duduk tegak 
sedang sebelumnya dia duduk bersandar:*) 
Ionu Mas ud berkata, "Sesungguhnya hari 
Kiamat tidak akan terjadi sampai harta 
warisan lidak lagi dibagikan dan orang 
tidak bergembira dengan adanya karta 
rampasan perang (ghanimah )." Kemudian 
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Ibnu Ma$'ud berisyarat dengan tangannya 
seperti ini—dan dia mengarahkannya ke 
arah Syam. Ibnu Mas‘ud berkata, " Musuh, 
mereka bersatu untuk memerangi orang * 
orang Islam dan orang-orang Islam bersatu 
padu untuk menghadapi merekaAku 
bertanya, "Apakah Romawi yang 
maksudkan?" Ibnu Mas'ud menjawab, 
“Ya. Pada saaf perang kalian itu terjadilah 
raddah (kemurtadan) yang dahsyat. Maka 
kaum muslimin membentuk pasukan berani 
mati (periama), pasukan yang tidak 
akan pulang kecuali sebagai pemenang. 
Kemudian mereka berperang sampai malam 
memisahkan mereka, kedua belah pihak 
sama-sama kembali. Keduanya tidak ada 
yang menang. Ptisukan berani mati itu 
habis binasa. Kemudian kaum muslimin 
membentuk pasukan berani mati (kedua), 
pasukan yang tidak akan pulang kecuali 
sebagai pemenang. Kemudiun rnereka 
berperang sampai malam memisahkan 
mereka, kedua belah pihak sama-sama 
kembali. Keduanya tidak adayang menang. 
Pasukan berani mati itu ukhirnya habts 
binasa. Selanjutnya kaum muslintin kembali 
membentuk pasukan berani man (ketiga), 
pasukan yang ridak akan pulang kecuali 
sebagai pemenang. Kemudian mertka 
berperang sampai me^eka memasuki waktu 
sore, kedua belah pihak sama-sama kembali 
Keduanya tidak adayang menang. Pusukan 
berani mati itu habis binasa. Pada hari 
keempat, pasukan Islam yang tersisa maju 
menyongsong musuh. Allah menjadikan 
kekalahan atas mereka. Kemudian mereka 
memerangi pasukan perang—bisa jadi rawi 
berkata. "Tidak terlihat semisalnya ", atau 
bisa pula rawi berkata, "Belum pernah 


terlihat semisatnya"—sehingga seekor 
burung yang terbang melewati lambung- 
lambung mereka tetapi ia benar-benar 
tidak mampu untuk melewatinya sehingga 
tersungkur mati. Kemudian Bani Al-Ab 
saling menghitung sebagiannya terhadap 
sebagian yang lain. Sebelumnya mereka 
bcrjumlah 100 orang, tetapi tnereka 
tidak mendapatinya ada yang tersisa dari 
mereka kecuali satu orang saja. Rampasan 
perang mana yang akan dijadikan berita 
gembira? Harta warisan mana yang akan 
dibagikan? Kelika masih dalam keadaan 
seperti ilu tiba-tiba mereka mendengar 
berita musibah yang lebih besar daripada 
musioah yang sedang mcreka alami. Orang 
yang bersuara keras datang kepada mereka, 

"Sesungguhnya Dajjal telah menggantikan 
mereka dalam mengurusi anak keturunan 
mertka.” Mereka pun melemparkan apa 
yang ada di tangannya dan mencermati 
berita yang datang. Segera saja mereka 
mengirim 10 penunggangkudayanghandal 
dan terkemuka. (Rasulullah 5 ^ bersabda, 

*Sungguh aku benar-benar mengetahui 
nama nama mereka, nama bapak mereka, 
dan juga wama kuda mereka. Mereka 
adalah sebaik-baik penunggang kuda di 
muka bumi pada wa/tCit ifu—afau sebaik- 
baik penunggang kuda di muka bumi pada 
hari ifu.)* N 

• • 

Penjelasan: .igi. 

► Hadits ini berisi keterangan seberapa 
bcsar dan dahsyatnya perang kolosal 
yang terjadi amara Romawi versus 
kaum muslimin di Syam, hadits 
ini menjelaskan bahwa dahsyatnya 

814 HR, kiiab Ai-FHen, hndits no 
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pertempuran ini tak pernah ada yang 
menyamainya di masa lampau dan di 
masa mendatang bagi kaum muslimin. 
Di dalam hadits ini juga ada petunjuk 
tcniang luasnya medan pertempuran, 
yang diungkapkan oleh Rasulullah 
dengan sabda beliau: 

Se/aingga seefeor burung yang terbang 
melewati lambung-lambung mereka, maka 
burung itupun benar-benar tidak mampu 
melewatinya sehingga tersungkur mati. 

Di dalam sabda Nabi ini terkandung 
i syarac terkait betapa bany akny a korban y ang 
mati dan cerscbarnya mayat-mayat mereka 
di medan yang amat luas. Sudah diketahui 
bahwa dalam situasi yang seperti ini akan 
tersebar wabah, sampai pada batas situasi 
di mana seekor burung yang terbang di atas 
mereka benar-benar tidak mampu melcwati 
medan pertempuran ini karena amat luasnya 
sehingga burung itu pun mati. Sebagian 
memandang bahwa pada sabda Nabi itu 
terdapat petunjuk adanya penggunaan 
senjata pcmusnah massal (weapons of mass 
destruction/ WMD). Pandangan ini mungkin 
benar, menurut saya yang digunakan 
bukanlah salah satu jenis senjata nuklir, 
mungkin yang digunakan adalah sisa-sisa 
senjata kimia atau biologi (c/temica/ and 
biological weapons of mass destruaion) yang 
masih dapat ditemukan. 

W r alaupun berbagai kemungkinan 
ini bisa saja terjadj, akan cetapi saya tidak 
menganggapnya cukup kuat (untuk sampai 


kepada kesimpulan sepcrti itu) karena ber- 
bagai pertimbangan dan sejumlah indikasi. 
Saya sudah menyebutkan sebagiannya 
dalam pcmbicaraan saya tentang buku "Al- 
Harmajidun/Armageddon", silakan pembaca 
merujuk kembali ke sana. 4,s 

Selagi berbagai kemungkinan ini 
hanya dianggap sebagai pertimbangan 
bclaka—-menurut saya—jika demikian 

kesimpulannya terbatas pada apa yang tclah 
saya kuatkan, bahwasanya sabda Nabi 
"SWhngga seekor burung yang terbang melewati 
lambung-lambung mereka, maka burung itupun 
benar-benar tidak mampu melewatinya sehtngga 
tersungkur mati", hanyalah kiasan untuk 
menunjukkan bctapa sangat luasnya medan 
pertcmpuran dan amat banyaknya korban 
yang terbunuh serta bergelimpangnya 
jasad-jasad tak bernyawa di sana. 

Demikian juga hadits ini mengandung 
petunjuk yang mcnerangkan banyaknya 
korban yang terbunuh. Yang membuktkan- 
nya adalah sabda Nabi 525 yang menyatakan 
bahwa korban yang terbunuh pada perang 
itu mencapai 99 %. 

*&* \j& 

V'j5' J4.JH % # 

Kemudian Bani Al-Ab saling menghitung 
sebagjannya terhadap sebagian yang lain. 
Mereka sebelumnya berjumlah 100 orang. 
Maka mereka fidafe mendapatinya adayang 
tersisa dari mereka kecuali satu orang saja. 

Perkutaan mi tidak hanya dibawa 
pemahamannya pada malhamah ‘uzhma 

815 Ouku terya P«nyu#un Mab in« Kutub f! Mtgĕn Asy- 

Sy»r l (hlm. 65 dan haiaman m> 5 udafwvya). 
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(pertempuran kolosal) saja. karena hadits 
sebelumnya menjelaskan bahwa korban 
yang terbunuh dari pasukan muslimin hanya 
mencapai 50 % (persentase ini dihitung 
dari dua pertiga pasukan yang terjun ke 
dalam peperangan). Tetapi pemahamannya 
juga dibawa pada pendapar Ibnu Mas'ud 
2 $* terhadap rangkaian peristiwa yang 
terjadi secara kronologi sejak tersingkapnya 
sungai Eufrat yang diikuti dcngan harta 
rampasan bani Kalb, pcrtcmpuran kolosal, 
pembebasan Konstantinopel. dan diakhiri 
dengan kemunculan Dajjah semoga Allah 
melaknatnya. Maka dengan seluruh 
rangkaian peristiwa yang terjadi secara 
kronologi ini, dengan harta rampasan 
perang yang mana kaum muslimin masih 
dapat bergembira? 

► Perkataan Ibnu Mas‘ud 


£-• 'i > i **• K i c^ 

a JU iA..w s ^ ^ ^ J j y 

Pada saat perang kalian itu terjadiiah 
kemurtadan yang dahsyat. 

Barangkali perkataan ini menunjukkan 
apayangditerangkaridenganjelasoleh hadits 
sebelumnya, yakni desersinya sepertiga 
dari pasukan Islam yang dianggap sebagai 
manusia yang paling besar kemunafikannya. 
Barangkali juga mengandung isyarat yang 
menunjukkan sesuatu yang lebih luas 
daripada itu, yakni bergabungnya sejumlah 
kabilah Arab ke barisan Romawi pada 
p>enempuran kolosal itu karena melihat 
kemampuan Romawi yang kuat, baik dalam 
persenjataan maupun jumlah personel. 
Mungkin juga mcnunjukkan sebagian orang 
yang merasa tidak mampu terjun dalam 
kancah perrempuran ini dan berpendapat 




bahwa sebaiknya sejumlah orang Romawi 
yang ditawan itu diserahkan saja kepada bala 
tentara Romawi, dan semua kemungkinan 
ini dapat saja terjadi. 

► Pada hadits lbnu Mas‘ud ini terkandung 
isyarat tentang cirikhas strategi perang 
pada waktu itu, yakni pcrang tradisional 
yang serupa dengan perang-perang 
zaman dahulu. Barangkali dalil terkuat 
yang menunjukkan hal itu adalah sabda 
Nabi 

Sampai malam tnemisahkan mereka. 

Kcadaan seperti ini tidak terbayangkan 
terjadi pada perang-perang modern yang 
tidak membedakan antara malam dan 
siang dengan adanya kemajuan teknologi. 
Di samping itu disebut-sebut juga adanya 
penunggang kuda serta kuda-kudanya 
sekaligus, ini termasuk fakta yang menguat- 
kan apa yang saya katakan. 

► Pada atsar sebelumnya disebutkan 
adanya regu pengintai (combat intelligence) 
yang menyadap informasi tentang 
Dajjal, ada pula keterangan terperinci 
jumlah personel regu pengintai itu 
berikut kekhususannya. Mereka ini 
adalah 10 orang penunggang kuda, 
mereka ini sebaik-baik penunggang 
kuda di muka bumi pada zaman itu. 
Kemudian dipaparkan pula keterangan 
dari Nabi bahwa beliau mengenal 
nama-nama mereka, nama bapak-bapak 
mereka, serta warna kulit kuda mereka. 
Saya tidak mengetahui apa hikmah di 
balik penentuan identitas mereka di 
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sini, walaupun hadits ini menunjukkan 
pengetahuan Nabi yang sangat teliti 
dan mendetail terhadap segala hal yang 
secara khusus berkaitan dcngan mercka, 
akan tetapi beliau tidak berterus terang 
terhadap apa yang beliau ketahui. 

Barangkali hikmahnya akan diketahui 
oleh orang-orang yang terlibat dalam 
peristiwa itu pada zamannya, walaupun 
hadits ini juga mengandung sejumlah 
makna, di antaranya: rangkaian peristiwa 
hariKiamatyangakandatangituterpampang 
sangat jelas di depan bayangan Nabi $3 
seolah-olah beliau melihatnya dengan 
pcnglihatan mata, sampai pada perkara- 
perkara mendetai! yang menggambarkan 
sifat regu pengintai itu pun diberitakan 
oleh Nabi seolah-olah mereka itu 
berada di depan mata beliau. bahkan bciiau 
mengenal dengan baik sampai pada tingkat 
mengetaliui warna kuda-kuda mercka. 

Pada hadits ini juga ada petunjuk salah 
satu bukti dari sekian banyak bukti kenabian 
(kabar nubuwat) tencang kejadian di masa 
mendatang, yaitu ketika peristiwa ini benar- 
benar terjadi. Mereka, 10 orang penunggang 
kuda, memandang bahwa mereka telah 
dipilih sebagai anggota regu pengintai 
untuk mengumpulkan informasi yang valid 
sebanyak-banyaknya tentang Dajjal. Ketika 
berita Nabi ini benar-benar telah terjadi, 
dibenarkanlah pcrkataan kita tentang 
mereka, "Rasulullah benar", yairu ketika 
terjadi apa yang beliau beritakan sama persis 
dengan apa yang beliau sabdakan. Hadits 
ini juga merupakan penentram sekaligus 
penjaga semangac tempur ( troop morale) 
pasukan Islam seluruhnya dengan adanya 


regu pengintai itu, bahwa mereka berada 
di atas kebenaran dan senantiasa diliputi 
pcrlindungan dan penjagaan Allah . 

Demikian pula hadits ini memuat 
hasungan bagi seluruh prajurit agar selalu 
berani dan bersemangat dalam berbagai 
situasi, termasuk yang paling sulit dan 
berlomba menjadi pelopor yang di depan. 
Dengan hasungan ini setiap prajurit di 
antara mereka sangat bersemangat untuk 
menjadi anggota dari regu pengintai 
tersebut. Sehingga agar terpilih, masing- 
masing mengadakan persiapan dan latihan 
yang keras, sekaligus persiapan untuk 
menghadapi fitnah tcrbesar yang ada di 
muka bumt ini. 

Petunjuk tentang warna kuda-kuda 
mereka itu merupakan puncak penghor- 
matan dari Rasulullah s&kepada mereka, dan 
itu mirip dengan penghormatan dari Allah 
ir untuk 7 pemuda yang menyelamatkan 
diri ke dalam gua ( ashhab al-kahfi) t yaitu 
ketika Allah & menyebutkan bersama 
kisah mereka ini sebagai penghormatan 
bagi mereka, begitu juga sudah scpantasnya 
anjing mereka tidak terlewaikan untuk 
dikisahkan: “ Sedanganjing mereka menjulurkan 
kedua lengannya di muka pintugua." (Al-KahH 
[18]: 18). 

Maka sudah menjadi hak bagi anjing 
yang menemani sebaik-baik manusia pada 
zamannya untuk disebut-sebut bersama 
mereka, begitu pula kuda-kuda yang 
ditunggangi oleh sebaik-baik penunggang 
kuda pada akhir zaman berhak untuk 
mendapatkan bagian dengan digambarkan 
sifatnya oleh Penghulu Para Rasul. 
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G. Lamanya Masa Hidup Al- 
Mahdi dan Karakter Zaman- 
nya 

Bahasan ini mengandung berbagai 
persoaian yang berupa pertentangan secara 
lahiriah di antara nash-nash yang ada. Oleh 
karenanya, saya berupaya menyebutkan 
nash-nash ini beserta penjelasan atau 
persoalan yang mungkin terjadi. Saya 
berupaya mengarahkannya dcngan metode 
kompromi (aujah aljam'i) yang paling bisa 
diterima di antara nash-nash tersebut, 
sedang Allah Yang lebih mengetahui arah 
kebenaran padanya: 

1. Usia Al-Mahdi Ketika Memegang 
Kekuasaan 

o Dari As-Sumaith B,# t dia berkata: 


»-rI» t - • » * e, ~ *io, 

J^ J^J p — 1 

-•. t j' 1 TiS \ ^ 

u'—* ^jj 

Namtinyct ada/a/t nanui Nobi, dan dia 
berusia 51 atau 52. dan memimpin manusia 
selama 7 tahun n , tetapi kadang-kadang 
rawi (As-Sumaith) berkata, S tahun. , ‘ ,7 

Kami katakan: 

Atsar yang diriwayatkan dari salah 
seorang tabiin ini adalah atsar paling 
shahih yang menunjukkan umur Al-Mahdi 

816. As-Stimarth adalah Ibnu Umair A*-Suftu*i Ai eashri. 
seorang tacm yang mer-y>ay8tK£r dan Anas S«n Mah*t dan 
Abu Musa Al-Asy an y?f 

817. Atsar ini dinwayelkan c*eh Abu Amnj Ad-Oa«i. pada httab 
Sunan-nyo. no. 585 |Ad-Dan* As-Sunan Ai-WSritMn ff 
At-R!on (6/1064)] Al-Buslaw^ berkold (enlang atsar yang 
maqthu' in». 'Sanac alsar ini shahih sompai kopada As- 
Sumaith * [AJ-Su$tewi: AJ-MahtA A/ MunTa/har (228)] 


ketika dia memegang campuk kekhalifahan 
di Mekah. Di dalam arsar ini ada penjelasan 
umur Al-Mahdi pada waktu itu berkisar 
antara 51 atau 52 tahun. Berdasarkan 
riwayat-riwayat yang mengatakan bahwa 
Al-Mahdi berkuasa selama 7, atau 8, atau 
9 tahun, maka dia wafat pada usia sekitar 
60 tahun. 

Berdasarkan riwayat inl, p>cristiwa 
tersebut mirip dengan periode Madinah 
sejak perang Badar di tahun 2 H sampai 
wafatnya Nabi baik dalam remang 
waktunya maupun pada detail fase-fasenya. 
Benih awal negara Islam ke II ini telah 
dimulai ketika orang-orang membaiat Al- 
Mahdi, yakni orang-orang yang disebutkan 
pada sebagian atsar bahwa jumlah mereka 
sama dengan jumlah ahli Badar (orang- 
orang yang ikut perang Badar). Nabi 
hidup sesudah perang Badar seiama 7 atau 
8 tahun sampai sempumanya penguasaan 
di bumi yang dilakukan oleh para khalifah 
sepeninggal beliau. 

Ada sejumlah atsar dha'if iainnya 
yang menunjukkan usia Al-Mahdi ketika 
memegang kendali kepemimpinan adalah 
40 tahun. Scbagiannya menunjukkan dia 
diutus sebagai imam dalam usia antara 30 
sampai 40 tahun.* 18 

Barangkali pendapat yang paling kuat 
adalah pendapat yang pertama. Mungkin 
juga ketika memegang tampuk kekhalifahan 
Al-Mahdi berusia 40 tahun. Inilah usia yang 
merupakan awal tahun kedewasaan yang 
disertai dengan hikmah, masih memiliki 
kekuatan anak muda dan vitalitasnya. Di 


818 Ai-Buatawl At-M»o$0 ft AbMits At-tAatKh Adh-Dhe Kah 
wa At-fAavan0 ar! (143) (165) (167) 
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usia 40 tahun itulah usia kakek moyangnya, 

Nabi Muhammad diutus menjadi Nabi. 

2, Lamanya At-Mahdi Berkuasa 

O Dart Abu Sa‘id Al-Khudri ^, Nabi 
bersabda: 

^ «£*' 3, Oi 

:Uii : jli _ ^3 _ ULj '} \ZL ‘j\ 

‘■3^ ; j^ J*? Uj 

6?^' 3-H-* U ja-j 

6i ^UULl U ojS j. 4 : j\i 

;L£ 

"SKungguftny<j di kalangan umatku ada 
Al-Mahdi, dia muncul lalu hidup seiama 
5, atau 7, atau 9. Zaid ragu-ragu Sfl‘id 
berkata. "Kami bertanya, ‘Apa maksud 
bilangan itu? ,n Dia menjawab. "Tahun- 
tahun. H Abu Sa'id berkata, "Didatangkjn 
seseorang kepadanya kemudian orang itu 
berkata, "Wahai Mahdi, berilah aku ... 
beri aku” Dia berkata, "Lantas Al-Mahdi 
mengambilkan untuk orang itu sesuatu dari 
balik kainnya sebanyak apa yang orang itu 
mampu membawanya. "* 19 

o Dari Abu Sa id Al-Khudri a?*, bersabda 
Nabi m: 

jui 6|i 4M o* 


at9. HR. At-TirmW/». Sunan At-rcrmhto. wtat> Al-filan. hjM4s 
no. 2333, dia tertato lentang haats m, ‘ini adatoh hao4s 
hasan ’ [ Tu&ato (&‘4a7)| sonu Ma[ah, kitab AI- 

Fhan. hackls no 4083 [As-Sorran (2/1366)]. 


* J 

• a ? <* | J' ^ S • i 

j' J' 

Ulls J>yi\ te s 5 Si- ^ 3 ' H 2 fe- 

Uy&SSUUl 

Afean ada dari umatku ini Al-Mahdi . 
Mafefl jika umumya panjang atau pendek 
usianya, dia hidup selama 7 tahun, atau 8 
tahun, atau 9 tahun. Dia memenuhi bumi 
dengan kelurusan dan keadilan. Bumi 
mengeluarkan tumbuhannya dan langit 
menurunkan hujannya. m 

o Darl AbuSa id Al-Khudri , bersabda 

Nabi gg: 

• ? \) v - | i £ * — 1 1 

4wAiNl 

diJJi UT ^lc-j ULLi J>j^l SL: 

6^ iuL ijji 

Al Mahdi itu berasal dariku, lebar dahinya 
dan panjang (mancung) hidungnya, dia 
akan memenuhi bumi dengan kelurusan dan 
keadilan . sebagaimana sebelumnya bumi 
dtpenuhi dengan kelalimun dan kezhaliman. 
Dia akan berkuasa s elama 7 tahun. 911 

o Dari Ibnu Sirin, dia berkata: 

Cs$\ 3*3 


820 HR. Atowd fi6g/ htusned A(-MukAtstsirh. had»ts rw. 
11218 \A!-Musnad (3/33). Al-Bust^l bertoin teniang 
hadits in<, “Hadit* Ini ha&*n G&ngan ayahKJ-syahkjnya.’ 
[Ai-BusUiwi Af-Mahdi AJ-Muntazh<jr (179)|. 

821. Tebah dilakhri] s<-bclum ln» 
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Al-Mahdi berasal dari umat ini, dan dialah 
yang mengimami Isa hin Maryam* 22 

Kami katakan: 

Atsar-atsar ini maksudnya sangat mirip 
dan sebagiannya menafsirkan sebagian 
yang lain. Pada atsar-atsar ini terkandung 
petunjuk jelas bahwa sisa usia Al-Mahdi 
sesudah pembaiatan dirinyaadalah 7 sampai 
9 tahun. Dijelaskan jugadari riwayat-riwayat 
ini bahwa tahun-tahun pemerintahannya 
itu penuh dengan kebaikan dan keadilan di 
antara manusia. 

Tiga Persoalan yang Dikandung Oleh 
Hadits-hadits Tersebut 

Persoalan Pertama: 

Diperoleh kejelasan dari beberapa 
hadits dan atsar tersebut bahwa sisa usia 
AI-Mahdi atau lamanya dia hidup sesudah 
dibaiat adalah 7-9 tahun. Sejumlah atsar 
mengutarakan bahwa yang rnengimami 
Jsa s&i di zaman Dajjal adalali Al-Mahdi. 
Andaikata kita hitung tahun-tahun itu 
dari pembaiatan dirinya di Mekah sampai 
keluarnya Dajjal niscaya kita dapatkan 10 
tahun lebih. Pada muianya terjadi pem- 
baiatan, kemudian berlangsung perang 
melawan bani Kalb, sesudah itu Al-Mahdi 
bergerak menuju Damaskus untuk menjadi- 
kan kota tersebut sebagai ibukota ncgara 
Islam sebelum pertempuran besar, lamas 
dijalin perjanjian damai atau gencatan 
senjata, Allah Mengetahui berapa lama 
masa gencatan senjata itu. Selanjutnya 
terjadi perang aliansi, lalu pengkhianatan 

822 HR tbnu Abi Syaibah. hadits no 37649 [Ar-Mbshomar 
(77513]). Al-Busiawl barkata. “HadKs iw sanodnya stwhih 
dan jwa perawi solunjhny« t$»qat (turporuiya) 1AJ- 
Bustawi: A!-Uahd\ AhMuntazhar {22Q)\. 


Romawi terhadap perjanjian damai yang 
diiringi dengan aksi mereka memobilisasi 
pasukan untuk penempuran kolosal. 

Diriwayatkan pada sebagian atsar 
bahwa lamanya mobilisasi pasukan 
untuk pertempuran itu 9 bulan penuh 
atau hampir 1 tahun. Selanjutnya, antara 
pertempuran besar dengan dibebaskannya 
kota Konstantinopel berselang masa 6 
tahun, dan selanjutnya Dajjal muncul 
pada tahun ketujuh. Maka rangkaian 
peristiwa-peristiwa yang berurutan seperti 
ini tidak terbayangkan akan selesai dalam 
waktu kurang dari 10 tahun! Karena 
sejak mobilisasi pasukan Rumawi untuk 
menghadapi pertempuran besar sampai 
munculnya Dajjal saja 8 tahun lamanya. Di 
sinilah letak persoalannya! Bagaimana bisa 
dibayangkan sisa usia Al-Mahdi setelah 
dibaiat menjadi pemimpin kaum muslimin 
hanya 7-9 tahun saja, padahal dialah yang 
mengimami Isa pada akhir masa hidup 
Dajjal? 

Persoalan ini dapat ditepis dari beberapa 
arah, di antaranya: 

Pertama: 

Atsar-atsar ini menunjukkan lama 
berkuasanya Al-Mahdi sebagai khalilah 
yang berdaulat, yakni menunjukkan jeda 
waktu kelapangan dan kelonggaran yang 
manusia hidup bersama Al-Mahdi sesudah 
beberapa pertempuran. Yang dimaksud 
bukanlah seluruh waktu yangdipergunakan 
oleh Al-Mahdi sejak dia dibaiat sampai 
era sesudah Dajjal. Bantahan pertama ini 
dikuatkan dengan fakta bahwa ada sejumlah 
riwayat hadits yang mengisyaratkan lama 
kekuasaannya Al-Mahdi. Kekuasaan Al- 
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Mahdi sebenarnya tidak jelas kecuali sesudah 
dia menerjuni berbagai pertempuran. 

Begitu pula ada keterkaitan antara 
. tahun-taJiun tersebut dengan tersebar- 
luasnya keadilan dan meratanya kelapangan 
secara umum. Inilah yang menunjukkan 
bahwa yang dimaksud dcngan lamanya 
Al-Mahdi berkuasa dalam sejumlah 
riw^ayat adalah lamanya periode kokohnya 
kekuasaan. keadilan tampak menonjol, 
dan kelapangan muncul di segala tempat. 
Jika yang dimaksud bukan sepeni itu, 
maka permulaan era pembaiatan Al-Mahdi 
sampai turunnya Isa 5^ dianggap sebagai 
era funah, perang. dan krisis yang serius. 

Di samping itu. pendapat ini juga 
dikuatkan dengan keterangan yang 
termaktub pada sejumlah atsar yang 
berderajat dha’if, yang menuturkan bahwa 
Al-Mahdi memerinrah selama 21 atau 22 
tahun. Bn Berdasarkan lafa)nya ada isyarat 
tentang iamanya seluruh masa kekuasaan 
Al-Mahdi, termasuk di dalamnya 7 rahun 
masa kestabilan kekuasaannya dan penuh 
dengan kelapangan. Demikian juga As- 
Sulami memaparkan scjumlah atsar 
yang menunjukkan angka yang berbeda 
dengan yang saya sebutkan. As-Sulami 
meriwayatkan sebuah atsar dari Ali ■&* 
bahwa Al-Mahdi memegang kendali 
kepemimpinan selama 30 atau 40 tahun. 

Dari Dinar bin Dinar, dia berkata: 

" ? • > ~* 1 9 • -ti 

Sisa kekuasaan Al-Mahdi itu 40 tahun. 


^ 823 Al-Bustawi: At-Mausdah (192) 


Muhammad bin HanaHah berkata: 


\ ^ J$\ 

n 

,sil ‘iii> & JUj 


•- i • ~* Ti • Jii t • L s 

£-i 4, ‘4-4 Jp 


: jli lUiji jr? oi* oii-? 

. Uic sS j 

,pbLlU J jJ-\ J-j 


ii11 nu k±s. jiu: :jvs 


•i li?\' -' 




Kkaiifuh dari Bani Hasyim turun di 
Baitui Maqdis, kmudian dia (Al-Mahdi) 
menunuhi bumi dengan keadilan . mem- 
bungun Baitul Maqdis dengan bongunan 
yang belum pernah dibangun semisalnya. 
Dia berkuasa selama 40 tahun . Terjadilah 
perjanjian damai dengan Romawi di masa 
ptnrwrintahannya, pada 9 tahun terakhir 
dari sisa masa kekhali fahannya. 

Dari Arthah, dia berkata: 


Oi*>j' .M ‘iil 



Telah sampai berita kepadaku bahwa Al - 
Mahdi hidup selama 40 tahun. 

Dari Al-Husain bin Ali dia 

berkata: 




• i 
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Al-Mahdi berkuasa selama 19 tahun dctn 
beberapa bulart.* 14 

Atsar-atsar yang beragam ini sudah 
diriwayatkan. Kita amati di dalamnya 
ada perbedaan yang amat nyata tentang 
lamanya masa kekuasaan Al-Mahdi. Cara 
mengompromikan masing-masing atsar 
ini dengan hadits-hadits shahih yang 
sudah dipaparkan scbelumnya adalah 
masa kepemimpinan Al-Mahdi itu lebih 
dari 9 tahun, akan tetapi era kestabilan 
kerajaannya, kemakmuran, serta keadilan 
meliputi seluruh rakyat dengan merata 
antara 7 sampai 9 tahun saja. 

Kedua: 

Bisa jadi yang dimaksud dengan 
iamanya’ di sini adaiah masa kestabilan 
kekuasaan Al-Mahdi dalam arti yang 
sebenarnya sampai kematiannya yang 
terjadi sebelum munculnya Dajjal. 
Selanjutnya yang menyempurnakan 
program-programnya adalah khalifah 
penggantinya. Scjumlah atsar memang 
mengisyaratkan hai ini. Adapun kaitannya 
dengan kelapangan hidup yang dijalani 
rakyat dan keadilan yang meliputi bumi 
secara menyeluruh pada zarnannya, maka 
dengan lafalnya dapat dijelaskan bahwa 
sernua itu berlangsung sesudah didapatkan 
ghanimah dari bant Kalb dan dari perang 
koalisi yang diterangkan dalam haditsnya 
dengan kalimat: “Kalian selamai dan kalian 
mendapat rampasan perang...**, begitu juga 
dengan rampasan perang dari pertempuran 
kolosai. 

824 A&-Sutami: Uq*d A<U)urer (hlir>. 236 dan htf«nan 

seeudahnya). 


Di samping itu apa yang terjadi 
menjelang kemunculan Al-Mahdi, yakni 
terbukanya perbendaharaan dari sungai 
Eufrat dan yang lainnya, dan ini mungkin 
juga terjadi. Pada periode itu kcadilan dan 
keiapangan rersebar luas bila dilihat dari 
pihak kaum muslimin. Khalifah memberi 
mereka sebagian dari harta berlimpah yang 
dia dapatkan sebagai rampasan perang, 
dan ini sekaligus membuktikan bahwa 
dia memenuhi bumi dengan keadilan 
sebagaimana sebelumnya bumi dipenuhi 
dengan kelaliman. Adil terwujud dcngan 
kembali diberlakukannya syariat Allah pada 
seluruh wilayah yang dia kuasai serta hasil 
positive yang muncul dari pemberlakuan 
syariac Allah itu, yakni disempurnakannya 
keherkahan dari langit untuk mercka. 

Berdasarkan pendapai ini dapat dikata- 
kan bahwa orang yang mengimami Isa iag* 
bukanlah Al-Mahdi, akan tetapi khalifah 
penggantinya.*” Hadits yang bisa dijadikan 
pegangan adalali hadits yang diriwayatkan 
oleh Jabir &*, bahwasanya Rasulullah %% 
bersabda: 


JVS5 jjy 4 

jJ Si S :jjft» L> 

&\ J=c 

Isa bin Maryam turun, lalu pemimpin 
mereka Al-Mahdi berkata , “ Kemarilah, 
imamilah shalat kami" Isa berkata, 
“Tidak, sesungguhnya sebagian mereka 

825. Smlah nay« ba*wa Disa jadi dta adninh AU 

Oahtrvam yarg dis«4>utkan na<nan>*a pa<2a h*drts4t»<jitjs 
aMMt. 
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adalah pemimpin unfufe sebagianyang lain, 
sebagai penghormatan Allah untuk umat 


Pemimpin Al-Mahdi di sini bukanlah 
Al-Mahdi Muhammad bin Abdillah, akan 
cetapi khalifah penggantinya. Sehingga 
penyebutan kata ‘Al-Mahdi' di sini termasuk 
penyifatan saja, bukan idencifikasi orangnya. 
Yang seperti ini biasa dikenal pada semua 
Khalifah Rasyidah, sehingga masing-masing 
dari mcreka juga boleh dan sah-sah saja 
bila dinamai dengan Amir Al-Mahdi/ 
Pemimpin Al-Mahdi. Pemahaman seperti 
ini dipersaksikan kebenarannya oleh sabda 
Nabi tentang Khulafaur Rasyidin: 

.uii\ ili-} gii. iw.i;; 

Maka wajib atas kalian memegangi sunnah- 
ku dan sunnah para khalifah (penggantt 
Nabi) yang mendapat petunjuk dan ber- 
tindak lurus/ 27 

Umar & membenarkan adanya 
penyifatan Al-Amir Al-Mahdi. Demikian 
juga pengganti Al-Mahdi, dibenarkan 
juga untuk menyifatinya dengan Al- 
Amir Al-Mahdi. Inilah metode kompromi 
nash-nash yang mungkin dilakukan. 
Hal yang menguatkan pcmahaman ini 

626 Atsar n> diw<xj4 otoh Or. At-dul AJ.m Ai-&ustawt. da 
m«nvar»d*rltarviya Kepada Nu'a*m Hannmad, paoa 
kitab AkhMr Al-Mabai', dan juga AJ-Hao& bm Adi usamah 
pada Musnad- nya Dinukd <Jan Jbnui Q»yy>m kaielapannya 
•.ertiadap hadtis ini deng&n tuiurannya. ‘Sanad nao.ts ini 
jayywl Dia Juoa mengocnentan hadits mt dengan 

Kaia-katanya, ‘Sanadnya shahih * jAi-Busiawi Ai-Ktandi 
At-MuolazMr /? At-Ab&dtis *ra A(-Atsar Ash- 

S^afirfiah (hlm. 180 dan halaman sesuduhnya)). 

027. HR At-Trrrudzi. Sunan Abr/rmtdn, kilab Al- ttm. hadKs no 
2815. d» beclata. >ladlts im haean sh»hih * jTu^ah A(- 
AhwsdJl (7*438) 


adalah 'ibarat an-nash (pengertian nash) 
yang pemakaiannya dalam keadaan yang 
tidak hiasa. Karena Rasulullah *£* tidak 
bcrsabda dengan kalimat: M Lalu Al-Mahdi 

berkata. w sebagaimana yang sudah 

biasa dikenal pada mayoritas nash yang 
ada, tetapi beliau bersabda, "Lalu pemimpin 

mereka Al-Mahdi berkata .“ Pada riwayat 

]ain: "Lalu memimpin mereka seorang lelaki 

yang shalih .* Pola kalimat seperti ini bisa 

jadi menunjukkan bahwa yang dimaksud 
sangat mungkin seiain Al-Mahdi, walldhu 
a‘lam. Disifatinya AI-Mahdi dengan 'amir' 
di sini sebagai isyarac yang menunjukkan 
keshalihannya, bukan untuk menunjuk 
orang yang tertentu. 

Adapun atsar yang saya riwayatkan 
dari Ibnu Sirin dan di dalamnya termaktub 
penjelasan darinya bahwa AI-Mahdi sendiri 
yang mcngimami Isa sigl, sangat mungkin 
perkataan dia adalah ijtihad darinya atau 
pemahamannya yangdidapatkan dari hadits 
sebelumnya. 

Persoalan Kedua: 

Persoalan kedua ini bertitik tolak 
pada persoalan pcrtama, karcna pendapat 
yang menyatakan bahwa keseluruhan masa 
pemerintahan Al-Mahdi adalah 7-9 tahun 
dan pada tahun-tahun itulah kemakmuran 
yang merata itu ternyata tidak sesuai, 
karena pola kalimat yang menerangkan 
periode pertama dan yang terbayangkan 
adalah masa itu berlangsung lebih dari 10 
tahun. Ini sebagaimana yang diterangkan, 
seluruhnya berisi fitnah dan perang, lalu 
kapankah era kelapangan yang dimaksudkan 
dalam hadits-hadits tersebut? 
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Bamahan terhadap persoalan-persoalan 
ini dapat dijawab dengan apa yang sudah 
saya sebutkan sebelumnya, yakni bisa saja 
ada berbagai kemungkinan di sana: 

Kemungkinan pertama: Hadits- 
hadits yang sebelumnya mungkin saja 
menunjukkan sebatas situasi kondusifpada 
era Al-Mahdi saja dan bukan seluruh masa 
kepemimpinannya, artinya di tahun-tahun 
ini saja keadilan dan kemakmuran tercipta. 

KrmMngkman kedua: Keadaan ini 
dikembalikan pada keseluruhan masa 
kepemimpinan Al-Mahdi sejak dia dibaiat 
hingga dia wafat. Maksudnya adalah di 
zaman AI-Mahdi dan dengan usahanya yang 
sungguh-sungguh kembalilah keadilan ke 
seluruh penjuru bumi. Baik itu terwujud 
karena usaha AI-Mahdi secara iangsung 
maupun karena usaha para khalifah 
penggantinya yang melanjutkan program- 
nya. Inl semuanya termasuk salah saru dari 
sekian banyak buah usaha dari kesungguhan 
Al-Mahdi. Demikian pula menangnya din 
Allah di seluruh muka bumi, kemenangan 
agama ini yang juga terwujud pada masa 
pemerimahan Al-Mahdi dapat dikatakan 
sebagai salah satu buah usaha Rasul yang 
Agung, Muhammad 

Adapun yang berkaitan dengan 
pemberian Al-Mahdi secara istimewa, maka 
terbayangkan bahwa peristiwa itu terjadi 
pada masa peperangan itu maupun pada 
masa damai di sela-sela peperangan itu, 
yang demikian itu karena sudah sangat jelas 
bahwa harta rampasan yang didapatkan 
Al-Mahdi sangat melimpah, terutama 
harta rampasan dari bani Kalb, dari perang 
kolosal, dan dari perang aliansi. Ini menjadi 


bukti yang membenarkan pendapat bahwa 
pada masa itu Al-Mahdi memberikan 
kepada rakyatnya sesuatu dalam wujud 
seperti yang diterangkan oleh hadits-hadits 
tersebut. Kcbijaksanaan AI-Mahdi ini 
sekaligus menjadi salah satu bukti nyata 
tindakannya yang meneladani tindakan 
kakeknya, Rasul yang mulia. Ini termaktub 
dalam hadits-hadits yang diriwayatkan oleh 
sejumlah kitab Sunan, di antaranya adalah 
hadits Abu Sa'id Al-Khudri as*: 

^ ^ liU 

.$UL li 

jLiUii-ti «ijjL p «(LiUiilj 


* * t * t ' | ' ■* > ^ l' 

"yA L* 

I 0 

Sesungguhnya orang-orang dari kalangan 
Anshar mitninta (sesuatu) kepada 
Rasulullah falu beliau memberi mereka. 
Kemudian mereka meminta lagi kepada 
beliau dan beliau pun memben mereka 
lagi. Lantas mercka meminta lagi dan 
beliau memberi lagi kepada mereka, sampai 
habis harta yang ada pada beliau. Beliau 
bersabda , “Harta yang ada padaku tidak 
akan aku sembunyikan dari kalian . 

Inilah sunnah pemimpin pertama umat 
Islam, Nabi tidak menyembunyikan 
sesuatu pun pada diri bcliau, sebaliknya 
beliau memberikannya kepada rakyatnya. 
Orang yang paling pantas mempraktikkan 
sunnah ini adalah cucu beliau, Al- 

828. KR Al BuKrwn Stuibih ALBukhAn, kjiab A7-?ak&h 
no 1469 [Psth Aj B&ri (3/3S2)J. 
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Mahdi. Terbayangkan bahwa Al-Mahdi 
tidak menyisakan sedikicpun dari haria 
rampasan perang (ghanimah) itu kecuali 
dia membagikannya. Dengan sikap inilah 
dia pantas untuk disifati dengan sifat-sitat 
sebagaimana yang tertera pada hadits- 
hadits cersebut. 

Persoalan Ketiga: 

Diperoleh kejclasan dari hadits-hadits 
tersebut tentang isinya yang menunjukkan 
lamanya pemerintahan Al-Mahdi bcrkisardi 
antara 7 sampai 9 tahun, dan waktu selama 
ini adalah masa yang relatif singkat. 

Mungkin ada yang bcrtanya: 

Bagaimana mungkin Al-Mahdi dalam 
waktu yang singkat ini marnpu memenuhi 
bumi dengan keadilan setelah sebelumnya 
dipenuhi dengan kelaliman? Sudah 
pasti diketahui bahwa Rasulullah yang 
agung saja memerlukan waktu 23 tahun, 
itupun pada masa beliau keadilan bclum 
merata sepenuhnya, padahal bumi sudah 
dipersiapkan untuk itu. 

Dari sisi logika, pertanyaan ini 
mungkin menjadi alasan pembenar untuk 
meragukan kebenaran isi hadits-hadits 
tersebut. Mcmang benar di dalam sejutnlah 
hadits tersebut terkandung informasi 
tcntang capaian dari usaha Al-Mahdi yang 
secara sekilas kelihatannya lebih berhasil 
daripada hasii kerja keras sang pengiiulu 
para rasul, Muhammad 


Dengan izin Aliah, persoaian ini akan 
dijawab dari beberapa segi: 

Pertama: 

Mungkin saja masa kekuasaan Al- 
Mahdi sebagai raja yang berkuasa penuh 
hanya beberapa tahun saja, akan tetapi 
sebenamya dia menempati posisi itu jauh 
lebih lama daripada itu, sebagaimana sudah 
dijelaskan pada bagian sebelumnya. 

Kedua : 

Bila kita anggap bahwa masa 7-9 
tahun adalah masa pemcrintahan Al- 
Mahdi secara keseluruhan, maka tidak 
adsi halangan secara logika maupun secara 
syariat bahwa Allah ja menakdirkan 
perbaikan dunia melalui tangannya hanya 
daiam waktu singkat. Tidak disyaratkan 
bahwa meratanya keadilan secara umum di 
muka bumi itu terwujud dengan sempurna 
di masa AI-Mahdi saja. Ada kemungkinan 
keadilan cerwujud memang hasil kerja keras 
yang dirincis oleh Al-Mahdi, akan tetapi 
kemudian disempu makan oleh para khali fah 
penggantinya. Di samping itu. siapapun 
yang mengamati secara teliti tanda-tanda 
khusus yang berkakan dengan Al-Mahdi 
pastilah dia mendapati bahwakondisi dunia 
sudah dipersiapkan secara khusus baginya 
untuk mewujudkan keadilan dalam waktu 
yang cepat. 

Scbagai tambahan dari semua itu, 
ada perbcdaan yang sangat prinsip antara 
era kenabian dengan era Al-Mahdi. 
Pada era kenabian, pembentukan orang- 
orang Anshar, yakni orang-orang yang 
siap memanggul beban risalah dirintis 
dari ketiadaan. Sedangkan pada era Al- 
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Mahdi, generasi Qur'ani sudah terbentuk 
sebelum munculnya Al-Mahdi, bahkan 
sudah mencapai tingkatan yang tcrtinggi 
melalui berbagai penyaringan. Lebih dari 
itu, generasi Qur’ani inilah yang meminta 
Al-Mahdi untuk segcra keluar menemui 
publik agar dapat dibaiat. 

Dengan demikian, sangat jelas ada 
perbedaan antara dakwah yang dimulai oleh 
satu orang manusia dcngan dakwah yang 
dimulai oleh satu generast yang bersinergi 
dan sudah sangat siap untuk memikul beban 
risalah. Oleh karena irulah era Al-Mahdi 
dapat dikatakan menyerupai era Thalut, di 
mana pada waktu itu dia sudah mendapati 
pasukan yang siap rempur di depannya, 
iantas segera saja dia bersajna pasukan 
itu memasuki era penyaringan dengan 
ayakan (pertempuran), yang kemudian dia 
menggapai kemenangan. 

Dalam beberapa bagian tertentu, era 
Al-Mahdi ini juga menyerupai era Umar 
bin Abdul Aziz yang berhasil memenuhi 
negerinya dengan keadilan dalam waktu 
2 tahun saja. Padahal sudah dimaklumi 
bahwa terjadi banyak kelaliman sebelum 
masa kekhalifahannya. 

Jika demikian, tidak ada halangan 
secara syariat maupun secara logika bagi 
terwujudnya keadilan yang merata dalam 
waktu yang singkat di era Al-Mahdi. Apabila 
Allah menetapkan terjadinya sesuatu, maka 
sebelumnya Dia pasti mempersiapkan 
sebab dan sarananya. Oleh karena 
itulah Muhammad menjalankan misi 
dakwahnya selama 23 taliun, dan sebagai 
hasilnya adalah sempurnanya dakwah 
beliau kc seluruh penjuru dunia hingga 


masa kita sekarang ini. Beriman kepada 
beliau orang-orang berkulit merah, berkulit 
putih, maupun yang berkulir hitam. 

Sebaliknya, Nuh melaksanakan 
misi dakwahnya selama 950 tahun (1000 
tahun kurang 50 tahun), ternyata tiada yang 
beriman kepadanya kecuali hanya beberapa 
orang saja. Sctiap zaman itu memiliki 
kondisi dan keadaan sendiri-sendiri, 
seluruhnya diatur dan ditetapkan olch 
kekuasaan Allah yang menembus segala 
aspeknya. Tiada kewajiban bagi kita kecuali 
nienyerahkan diri kepada ketetapan takdir- 
Nya tersebut, kita diperintahkan untuk 
mcngi mani bahwa apa yang diberi takan oleh 
nabi kita Muhammad ^ adalah kebenaran, 
scrta kita tidak boleh mendahulukan 
pertimbangan akal kita yang lemah ini di 
depan sabda bcliau. 

Adapun pemyataan bahwa dalam 
sikap menyetujui informasi bahwa keadilan 
di era Al-Mahdi terwujud dalam waktu 
yang singkat terkandung pengagungan atau 
pengunggulan kerjakerasAl-Mahdidaripada 
kerja keras Nabi $ 15 , maka pernyataan ini 
adalah pemahaman yang salah. Sayangnya 
sebagian orang terjatuh di dalamnya. 

Mengapa? 

Karena ranting kecil dari cabang ini (Al- 
Mahdi dan orang-orang yang bersainanya 
dari Thaifah Manshurah) iiu tidak akan 
tumbuh kecuali dan pohon yang agung 
ini (Muhanunad $&). Karena pohon inilah 
yang menopang dan menyuplai makanan 
kepada ranting tcrsebut. Dengan demiktan 
tidak layak menyandarkan kcutamaan yang 
sebenarnya dari ranting tersebut kecuali 
untuk pohon yang agung ini. Jika pada 
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ranting ini ada satu keutamaan, maka sudah 
seharusnya kcutamaan itu dikembalikan 
kepada asalnya, inilah cara pandang yang 
benar. Oleh sebab itulah tiada satu pun 
usaha penegakan kebenaran di muka 
bumi ini sampai hari Kiarnat melainkan 
usaha tersebut adalah salah satu buah 
yang dihasilkan oleh Nabi ig dan otomatis 
dimasukan daiam pundi-pundi amalan 
beliau. 

Bahkan saya anggap diri saya 
tidak melenceng dari kebenaran bila 
saya mcngatakan bahwa keadilan yang 
memenuhi seluruh penjuru di cra Al-Mahdi 
semuanya juga tercatat dalam pundi-pundi 
amal Abu Bakar Ash-Shiddiq ste. padahal 
dia hanyalah salah satu pcngikut utama 
Nabi ag. Dan saya semakin yakin tidak 
melenceng jika saya anggap keadilan di 
era Al-Mahdi seluruhn> f a merupakan salah 
satu buah yang dihasilkan oleh Al-Habib 
Al-Musthafa Muhamrnad Inilah makna 
sabda Nabi 3*5 tentang posisi Abu Bakar : 
“Iman Abu Bakar itu kalau ditimbang dengan 
iman umat Islam ini seluruhnya niscaya iman 
Abu Bakar lebih berat timbangannya Lalu 
bagaimana dengan Rasulullah ss? 

Siapapun yang mempcrhatikan kalam 
Allah Ta'ala, “Dia-lah yang mengutus Rasul - 
Nya dengan petunjuk dan agama kebenaran 
untuk Dia memenangkarmya atas seluruh agama 
yang ada", pada sebagian tafsir dipaparkan 
bahwa perwujudan ayat ini di dunia nyata 
tidak tcrjadi pada masa kenabian, akan 
tetapi terwujud pada masa Al-Mahdi dan 
Isa 5 i^ 3 C . Akan tetapi kita ccrmati pada ayat 
ini bahwa Allah a» tidak mcnyandarkan 
keutamaan pada ayat ini kepada mereka, 


tetapi Dia menyandarkannya kepada sang 
pemilik keutamaan yang sebcnarnya dan 
sang pelopor penebar benih dakwah di 
bumi, yakni Al-Habib Muhammad $ 5 . 

3. Karakter Masa Pemerintahan Al- 

Mahdi 

»> Allah 6 « berkalam, "Sesungguhnya Kami 
telah mengutus rasul-rasul Kami dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah 
Kami turunkan bersama mereka Al-Kitab 
dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat 
melaksanakan keadilan. " (Al-Hadid [57]: 
25). 

o Allah $s berkalam, "Mereka itulah orang - 
urang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, 
maka ikutilahpetunjuk mereka" (Al-An'im 
[ 6 ]: 90). 

Kami katakan: 

Ayat yang pertama memaparkan 
tentang karakcer semua risaJah terdahulu, 
karena ayat tersebut menjelaskan perma- 
salahan umum, yakni tiada satu pun kitab 
yang diturunkan dan tiada satu rasul 
pun yang diutus kecuaii agar manusia 
menegakkan keadilan. Yakni bertujuan 
untuk mengukuhkan keadilan di muka 
bumi, yang keadilan itu tidak mungkin 
dibayangkan terwujud kecuali dengan 
penerapan total syariat Allah 'j&. 

Adapun ayat yang kedua dipaparkan 
scsudah menyebut-nyebut sirah (kisah 
hidup) para nabi terdahulu. Di dalamnya 
juga terkandung arahan untuk Rasulullah 
2 $ bahwa para nabi itu adaiah imam-imam 
petunjuk di bumi sebelum beliau. Maka 
dengan sunnah dan petunjuk mereka itu 
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beliau harus rncneladani. Salah satu dari 
sunnah mereka, sebagairnana yang dijclas- 
kan ayat pertama, adaiah mengukuhkan 
keadilan dan mewujudkannya di muka 
bumi. 

Korelasi antara kedua ayat ini dengan 
pembahasan kita adalah terkait sifat 
terpenting yang diu tarakan dengan jel as oleh 
hadits-hadits tentang periodc Al-Mahdi, 
dia memenuhi bumi dengan keadiian. 
Dengan kata lain, hasil terpenting dari 
sekian banyak hasil yang dia peroleh adalah 
dikukuhkannya keadilan di muka bumi. 
Keistimcwaan ini sebagaimana dijclaskan 
oleh ayat tcrsebut merupakan tujuan utama 
dari diutusnya para rasul dan diturunkannya 
kitab-kitab samawi. Karena itulah tidak ada 
yang anch dengan menitikberatkan hadits- 
hadits tersebut tcrhadap maksud ini. 

Di samping icu, ayat kedua juga 
menerangkan tentang keharusan untuk 
meneladani para imam perunjuk scbelum 
kita dari kalangan para nabi dan rasul. Al- 
Mahdi itulah yang menerima sifat petunjuk 
itu sehingga dia dikenal sebagai pribadi 
yang memiliki sifat itu sebagai identitas 
pribadinya, dcngan demikiandia lebih layak 
diikuti dan diteladani sebagai petunjuk bagi 
mercka dalam mengukuhkan keadilan di 
bumi pada masa itu. 

o Aliah ^ berkalam, " Jikalau sekiranya 
pcnduduk tiegeri-negen beriman dan 
bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkun 
kepada mereka berkah dari langit dan bumi." 
(Al-A'raf[7]:96). 


Kami katakan: 

Ayat yang mulia ini memaparkan 
sunnah Rabbani dan hasil pasti yang 
dibangun di atas pondasinya, yakni iman 
dan takwa itu pasti akan mendatangkan 
meratanya keberkahan secara umum dan 
kemakmurandi seluruh muka bumi. Ayatini 
menjelaskan kepada kita scbab kelapangan 
yang terwujud nyata pada masa Al-Mahdi 
sesudah tegaknya keadilan. Keadilan yang 
dimaksud di sini bukanlah karakter akhlak 
saja, akan tetapi mencakup semua makna 
umum tanpa kecuali keadilan dengan makna 
penerapan syariat Islam beserta seluruh 
perinciannya. Dagaimanapun juga syariat 
Islam itu seluruhnya merupakan keadilan. 
Semua kekurangan yang terjadi dalam 
penerapan syariat Isiam pada dasarnya 
merupakan kelaliman yang menimpa 
penduduk bumi. 

o Dari Abu Sa id Al-Khudri a$r, Nabi & 
bersabda: 

S» * * \\ * - II e t • t * i_- 
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Akan ada dari umatku ini Al-Mahdi. 
Maka jika umurnya panjang atau pendek. 
dia hidup selama 7 tahun, atau 8 tahun, 
atau 9 tahun. Dia memenuhi bumi dengan 
kelurusan dan keadilan. Bumi mengeluarkan 
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tumbuhannya dan langit menurunkan 

hujannya™ 

0 0ari Abu Sa‘id Al-Khudri 
Rasulullah 5^5 bersabda: 

>■' g> 

1^4) idJiJ' 

p^j j^=^3 jU3\ 

L:Ui j' Ull , uLJ^ 




Al-Mahdi muncul pada generasi akhir dari 
umatku, Allah menurunkan airhujan untuk 
dia, bumi menumbuhkan tanamannya, 
Allah memberikan harta secara adil, 
binatang ternak menjadi banyak, umat ini 
menjadibesar jumlahnya, dia kidup (sebagai 
pemimpin) seiama 7 atau 8 tahun 

* Dari Abu Sa‘id Al-Khudri 
Rasulullah $5 bersabda: 

jp a ^ 

‘jj^jj Jr? 

'j> ciii iS ISI 5 


€^29. HR. Alvnad. SAqi Musnaci At-MtskMstiifin NikJii^ no. 
H2t8 [Ar-i/usnaci (3^33), A Bus^.rwt bcrtuhx tarttang 
riadJU Ini, ‘Hadiis Ini ha&an d«rgen syahKJ-^yahiony-a* 
fAJ-Busta a> A/M&hdr A^-M/ntarh&r (179J), 

830 HR, Ahrned Bĕql Musn*d At-Mukatst&rin hadits no 
11490 [A/Wuined AM4»<kn ntab A(-fifan. 

had4s no 8674, d * bnrkata teotang had^ts ra, Inl ad&an 
h»d4s hasan sbahih, CHapi AJ-B-j<han dan Musiim tnlak 
inerJwayslkarnya serta Adz-O7aha0i menyetuiuinya" (A/- 
Mustaar »m (4/601)1 AJ-Busta* menukjJkan pensnnhihan 
AI-AJben! te*tvadap hadito ini ksmudian cJuj mengomerttar». 
nya dengao tolurannya. 'Sanadnya shaNh * [AJ-Bustawt: 
At-MaM At-Muntaifraf \ 166» 


f UU' 5#=»U, ilt J*'J> lUigj 
jdi u_L' 

j-Ub :jli r^>l?w3 \J» JJ JLa> 

V' yjii &£ =jli & 

:Jjil» Jolllj IjjUJ» jj’u »iljx. 
U?'^' J* Ui tij-U- JU J> Ji ji 
0'4-J' cj': jjiu Ui' j£i ji; 

&& oi :iJ - Ojli' - 

4^' :JS Ss± ‘S’U 6' JJjit* 

a ^ 'H i- 

jdt d ^i-t ^ :jjy 

bU oJU : jt» t^L.) U Ji. 

ii-U S tSj d juu ciu ju: 

j' - i^i-. cr ^ && 

ji*" ^ _ Ucirr } j' ‘JaU, J)Ui 

itd-i 

« r • 

7\Stu sampaikon berita gembira kepada 
kalian dengan Al-Mahdi. Oia diutus di 
tengah-tengah umatku pada situasi chaos 
di antara manusia dan banyak gempa . 
Kcmudian dia memenuhi dunia dengan 
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kelurusan dan keadilan sebagaimana 
sebelumnya dipenuhi dengan kelaliman dan 
kezhaliman . Penduduk langit dan penduduk 
bumi ridha kepadanya, Dia membagi harta 
dengan benar.” Seseorang bertanya kepada 
beliau, "Apakahyangdimaksuddengan benar 
itu? m Beliau menjawab, "Secara merata 
untuk seluruh manusia. u Beliau berkata, 
*Allah memenuhi hati umat Muhammad 
$5 dengan kecukupan, keadilannya meluas 
meliputi mereka, s ampai dia memerintahkan 
seorang penyeru untuk berseru. dia berkata, 
‘Siapa yang membutuhkan harta?* Maka 
tiada seorang pun dari kalangan manusia 
yang bangkit kecuali satu orang saja, dia 
berkata, ‘Saya/Lalu si penyeru itu berkata, 
'Datanglah kamu kepada Saddan—yakni si 
bendahara—dan katakan kepada dia, 
“Sesungguhnya Al-Mahdi menyuruhmu 
untuk memberiku hartaKemudian si 
bendahara berkata kepadanya, ‘AmbiHah 
harta itu sesukamuSehingga apabila 
orang ilu telah membawa harta tersebut 
ke kamamya dan dia sudah melihatnya 
maka dia menyesal, serayu berkata, Aku 
adaluh orang yang pahng serakah dari 
umat Muhammad aku ternyata tidak 
mampu melakukan sesuatu yang mereka 
semuanya mampu melakukannya.‘'‘ Rawi 
berkuta, *Lalu dia kembalikan harta itu, 
letapi Al-Mahdi tidak mau menerima 
harta itu darinya . Dikatakan kepuda dia, 
"Sesungguhnya kami tidak mengambil 
kembali apa yang telah kami berikan/’ 
Keadaun seperti itu berlangsung selama 
7 tahun—atau 8 tahun, atau 9 tahun — 
kemudian tiada lagi kebaikan dalam 
kehidupan sesudahnya . ” Atau rawi berkata. 


"Kemudian tiada lagi kebatkan di dalam 
kehidupan sesudahnya, mnl 

Kami katakan: 

Inilah sebagian hadus yang menerang- 
kan cirikhas era Al-Mahdi. Sudah dipaparkan 
riwayat selainnya, yakni yang menerangkan 
kondisi paling makmur sepanjang sejarah 
umat rnanusia seluruhnya, seolah-oiah 
hadits tersbut berbicara tentang surga kecil 
yang ada di bumi. 

Saya mendapatkan sejumlah poin 
pelajaran yang patut direnungi dari nash- 
nash ini: 

Poin pertama: 

Secara teoritis (asumsi) lamanya 
AI-Mahdi berkuasa penuh adalah 7 
hingga 9 tahun, yang di tahun-tahun 
tersebut terwujud kondisi yang paling 
makmur dan kondisi ini dimulai sesudah 
selesainya seluruh penempuran (sesudah 
Dajjal), maka tergambarkan bahwa masa 
kemakmuran arau kelapangan itu terjadi 
pada masa hidupnya Isa Kaienanya 
sebagian hadits mengaitkan era ini kepada 
Isa sebagaimana yang akan dijelaskan 
nanti. Ada sebagian ulama mengaitkannya 
kepada Al-Mahdi. Tiada pertentangan di 
antara dua perkara ini, karena masing- 
masing dari keduanya memiliki peran 
tersendiri. Oleh Nabi yang agung sendiri, 
merode inilah yang beliau gunakan dalam 
menerangkan keutamaan era Al-Mahdi 
kepada seluruh sahabatnya. Oleh karena 

831. MR Ahmad. BĕQj Musnad At-Mukalststrin, had»ts r»o 
U332 [Al-Musnad (3/46)] AJ-Hailsami berkata, ‘HacWts -ni 
dtriwiayaikar. ciob Ahmad dengaa sanad-sanadnya dan 
ju^a Abu Va‘la dangar nngAaaan, pa r a parawmya ts*qal * 
A/-Zowĕid (7/314)] 
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itulah pada beberapa kesempatan, beliau 
menyandarkan keutamaan itu kepada Isa 

dan pada kesempatan yang lain bcliau 
menyandarkannya kepada Al-Mahdi. 

Dengan dua asumsi inilah alasan 
untuk mcnganggap bahwa kcmakmuran 
bersumbcr (terwujud) dari Al-Mahdi dan 
Isa sangatlah bcralasan. Keduanya juga 
dikuatkan oleh riwayat yang terakhir dari 
Abu Sa'id Al-Khudri art*, yang di dalamnya 
termaktub bahwa tiada kebaikan lagi di 
dalam kchidupan ini scsudah masa itu, 
yakni scsudah rcntang waktu 7-9 tahun 
tersebut. Sudah diketahui bahwa Isa 
menurut kemungkinan terkuat, hidup 
sciama 7 tahun, sehingga wafat Isa dan 
Al-Mahdi berdckatan masanya. Kemudian 
bcrakhirlah era kesempurnaan daJam 
kelapangan ini.* 32 Dalil yang membenarkan 
pemyataan ini adalah sabda Nabi: "7 lada 
kebaika/t dalam hidup sesudahnya,* Karcna 
kemunduran scsudah masa tcrsebui akan 
menimpa kehidupan kaum muslimin 
secara bertahap hingga berakhir ketika 
berhembusnya angin yang mencabut nyawa 
semua orang mukmin yang masih hidup. 


632. Sodah dimaMumi betma m&M pemenntalMrt dua khHlifah 
Afcu Gakar dar Umar r keduanr/a berhasjl menarnbab 
kekualan dmul d muke burrn lorv^eriuaanya 
islem «Ji eejumiah wiiayeh Akan letupi 4u hdak be^wti 
bohwa din m bertambah serrpuma sesudah watatnya 
AJ-Musthato Vanq teradi juttru kebalikannya. denga.n 
wetatnyM Nab< w kuum musJimm momeiMAci pmiorin 
kemunduran aecara tenstap datern dm nerek* yeng 
aempuma. padahai dm itu baru saja me^capai puncak 
Keaernpumaannya pada tahun ke-10 htjrah. Makne tnl 
d|>ahami aec«ra ha* ok»h Umar bm Khalhthab 
Manakata turun kaiarn AUah Ta aJa 'Pnda hari ini toioh 
Ki/$*mpumak9h urrtuk kaban agama kakan ..." <Al- 
MA'»dah ayat 3), rraka dia menangis, &e r aya berkaU, 
*Dada sesuatu yang sempuma kecuali ekan mengaiami 
kemunduran sesudah ttu." Ini mrp dongan sabca Nabt 
m '‘Ttada ketMnkan poda pongtudupan t&SudtthnyaS, 
yakm sesudBh Al-Mahd>. yang menun^ukkan bahwa 
den^an kemeiiannya rtxi(a4an keinpangan sempuma itu 
mengalami kemunduran sacara bertahap 


Poin kedua: 

Muncul persoalan di sini, yakni 
mengapa periode Al-Mahdi diistimewakan 
dengan kelapangan yang luar biasa? 

Persoalan ini dijawab: 

Kerugian itu sebanding dengan harta 
yang didapatkan, artinya pahala yang 
didapat sebanding dengan tingkat kesulitan 
yang dialami. Bcrdasarkan kaidah ini maka 
kadar pengorbanan seseorang itu menen- 
tukan seberapa besar keberkahan yang 
dia dapatkan. Periode Al-Mahdi ini adalah 
masa tersulit dalam pertarungan antara 
kebcnaran dengan kebatilan di muka 
bumi. Periode ini penuh bcrisi campuran 
antara ketakutan, kecerkejutan, kelaparan 
yang membinasakan, penyaringan yang 
mencel a ka k an, r a waran • tawara n y an g san ga t 
menggoda, dan pengorbanan yang tiada 
habisnya dari kalangan pejuang kebenaran. 
Karena itulah sesudah pengembaraan 
yang ciada putus pada periode terberat ini, 
setelah menyelesaikan p>ertarungan antara 
kebenaran versus kebatiian, mereka pun 
berhak untuk mendapatkan sebagian berita 
gembira. Mereka berhak akan mendapatkan 
balasan berupa diberkahinya pengorbanan 
mereka dalam kehidupan di dunia. 

Lebih dari itu, dunia yang merighimpit 
setiap mukmin saat itu bila dilihat dari 
perlunya sikap ksatria untuk mengadapinya, 
pada hakikatnya merupakan bcntuk kasih 
sayang. Sedangkan bila dilihat dari sisi 
rerpaan ujian, himpitan tersebut berfungsi 
sebagai penyaring keimanan. Mereka 
itu telah memohon keikhlasan untuk 
menghadapinya karena Allah dan berusaha 
dengan keikhlasan dalam melakukannya 
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sertahanyauniukmengharapkankeridhaan- 
Nya, Dzar Yang Mahamulia. Mercka juga 
bersikap sangat konsisten dalam menjalani 
ujian sehingga akhirnya berhasil keluar dari 
pertempuran kolosal sebagai pemenang 
dengan perlindungan Rabbani dan dengan 
perlindungan tersebut mereka tidak akan 
terfitnah sedikitpun sesudah itu. Mereka 
berhasil keluar dari jeratan fitnah Dajjal 
dengan membawa kesaharan dan keyakinan 
yang sempuma. Oleh karenanya tidak ada 
bahaya sedikitpun terhadap mereka jika 
diberi kcleluasan atau kelapangan, dan ini 
termasuk satu sisi kabar gembira yang tidak 
dicampuri fitnah sama sekali. 

Apalagi di era inilah sunnah Rabbani 
segera terwujud jika ditunaikan, yakni 
siapa saja yang siap berkorban untuk mati 
maka dia justru dikaruniai kehidupan, 
barangsiapa yang bcrpaling dari dunia maka 
dunia justru datang kepadanya dengan 
menundukkandiri di bawah telapak kakinya. 
Inilah yang digapai oleh orang-orang agung 
itu. Dunia datang kepada mereka dengan 
menundukkan dirinya di bawah telapak 
kaki mereka, sedang mereka berada daiam 
keadaan zuhud rerhadap dunia pada levcl 
tertinggi. Karenaitulah kita bisa mengainaii 
sikap mereka yang berpaling dari tindakan 
mengambil harta yang berkah dan halal dari 
tangan Al-Mahdi. TiadaJali mereka berbuat 


seperti itu kecuali karena kezuhudan 
mereka. Bahkan orang yang menganggap 
dirinya sebagai manusia yang paling serakah 
dari umat Muhammad saja di zaman itu, 
seperti yang termaktub daiam hadits Abu 
Sa‘id ini, andaikata dia hidup di zaman kita 
sekarang. niscaya dia akan dianggap sebagai 
teladan di dalam kczuhudan! 

Poin ketiga: 

Dcngan mencermati hadits-hadits 
tersebut, kita dapatkan adanya kesesuaian 
antara sunnah kauniyah atau sunnah 
alamiah dengan keadaan manusia dari sisi 
kerusakan atau kesalihannya. "Dan tanah 
yang tandus itu tidak mengeluarkan kecuali 
tanaman yang merana .** Tersebarluasnya 
kerusakan di daratan dan lautan itu adalah 
akibatpasiidarikemaksiatanyangdilakukan 
manusia. Iman dan takwa itu adalah 
penyebab langsung tergapainya keberkahan 
langit dan buini. Tcrsebarluasnya keadilan 
itu penyebab utama cersebar meratanya 
kelapangan secara umum. Bumi menjadi 
bertambah indah, menyenangkan, dan 
menghasilkan keberkahan yang paling 
baik hanya akan cerwujud jika keadilan, 
keiurusan, dan kemauan untuk menjadikan 
din Allah sebagai hukum yang diberlakukan 
di atasnya. 
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Baitullah Ka’bah, tempat A1 Mahdi akan dibaiat 

“Aku sampaikan kabargembira kepada kalian dengan datangnya Al-Mahdi yangakan diutus 
(ke tengah-tengah manusia) ketika manusia sedang dilanda perselisihan dan kegoncangan- 
kegoncangan, dia akan memenuhi bumi dengan kejujuran dan keadilan sebagaimana 
sebeiumnya bumi dipenuhi dengan penganiayaan dan kezhaliman. Seluruh penduduk langit 
dan bumi menyukainya. dan dia akan membagi-bagikan kekayaan secara tepat (merata)." Lalu 
ada seseorang yang bertanya kepada beliau, 'Apakah yang dimaksud dengan shihah (tepat)" 
Beliau menjawab, “Merata di antara manusia.” Dan seianjutnya beliau bersabda, "Dan Allah 
akan memenuhi hati umat Muhammad dengan kekayaan (kepuasan), dan meratakan 
keadilan kepada mereka seraya memerintahkan seorang penyeru untuk menyerukan: 

‘Siapakah yang membutuhkan harta?' Maka tidak ada seorang pun yang berdiri kecuali satu, 
lalu At-Mahdi berkata, “Datanglah kepada bendahara dan katakan kepadanya, ‘Sesungguhnya 
Al-Mahdi menyuruhrnu memberi uang/ Kemudian bendahara berkata, Ambillah sedikit!' 
Sehmgga setelah dibawanya ke kamamya, dia menyesal seraya berkata, ‘Saya adalah umat 
Muhammad yang hatinya paling rakus, atau saya tidak mampu mencapai apa yang mereka 
capai\ 

Lalu ia mengembalikan uang (harta) tersebut, tetapi ditolak seraya dikatakan kepadanya, 
‘Kami tidak mengambil kembali apa yang telah kami berikan/ Begltulah kondisrnya waktu itu 
yang bertangsung selama tujuh, deiapan, atau sembilan tahun. Kemudian tidak ada kebaikan 
lagi dalam kehidupan sesudah itu." (HR. Ahmad no. 10898 dan Al-Bazzar. Al-Haitsami dalam 
Majmaui Zawaid 7/313 berkata: Diriwayatkan oleh Tirmidzi dan lainnya dengan banyak 
ringkasan. Juga diriwayatkan oleh Ahmad dengan beberapa sanad dan Al-Bazzar dengan 
banyak ringkasan. Para perawi Ahmad dan Al-Bazzar adalah tsigah.") 








D i zaman Al-Mahdi, lentera hati akan bersinar. Hujan akan memeluk punggung bumi yang 
dahaga dan membersihkan kulitnya dari noda kehinaan, kemiskinan dan kepengecutan. 
Ufuk akan melahirkan matahari, Impian manis yang telah lama pergi pasti akan kembali. 
Fajar akan menyibakkan kabar gembiranya dengan shalat dan gema takbir, dan akan 
memberkahi fajar subuh kita dengan semburat sinar terang yang menjadikan kita dan 

_ I ft_ a «■ _ 


i masa itu, negeri 


tidak lagi membisu dan tidak akan surut dari gelombang pertempuran 
L/sesudah dunia menyaksikan pertanda‘yang ditegaskan oleh langit'. Lembaran-lembaran 
kemuliaan akan mencatat kebenaran di seluruh penjuru bumi. Bintang-gemintang akan 

• melihat sekelilingrrya memunculkan.blntang kejora dengan panji-panjinya dan hikayatnya ■ '* 
di bumi antara galaksi dan bintang-gemintangyang menyatukan Gurun Sinai dan Palestina. 

■ Seorang laki-laki akan.berjalan dl setiap.penjuru dengan kekuatan hebat, tetapi berhati.. 

J ... - . * . , V . .* •* ■ 

•lembut. la adalah rahmat dariAllah bagi penjurubumi agarmereka bergabungdengan - ■ 
semua penghuninya yang laln di jalur pertandingan^ang,_selama.nya^mengumandangkah. 
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Bagian Pertama: IBNU SHAYYAD DAN KISAH TAMIM 

- V J ■ i • • • 

A. Fenomena Ibnu Shayyad 


B. Kisah Tamim dan Jassasah Si Mata-mata 


Bagian Kedua: STUDITERPERINCITERHADAP FENOMENA DAJJAL 

A. Ancaman Fitnah Dajjaldan Berlindungnya Nabi sgdarinya 

B. $ifat-sifat Dajjal, dan Tanda-tanda Kemunculannya 

C. Karakter Fitnah Al-Masih Dajjal 

D. Akhir Fitnah Al-Masih Dajjal 

E. Panjang Lebar dari Hadits-hadits Tentang Dajjal 
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Pengantar 


► Hadits-hadiis yang niemaparkan kemun- 
culan seorang lclaki pada akhir zaman 
yang dikenal dengan nama Dajjal sudah 
mencapai derajat mutawatir. Leiaki 
ini menebar Htnahnya dengan Tiuiah 
tcrbesar yang belum pernah dikenal oleh 
umat manusia. Fitnahnya bersesuaian 
dengan sejumlah peristiwa luar biasa 
yangdiberikan kepadanyasebagai bentuk 
istidraj (diberi sesuatu untuk disiksa 
karenanya dikemudian hari) bagi jiwa- 
jiwa yang lemah. Fitnahnya merajalela 
di bumi selama 40 hari: satu hari yang 
lamanya scperti setahun, satu hari yang 
lamanya bagaikan sebulan, satu hari 
yang lamanya seperti seminggu, dan 
sisa harinya seperti hari-hari biasa yang 
lainnya. 

An-Nawawi menukildari Qadhi ‘Iyadh 
keterangan yang khusus bcrkaitan dengan 
hadits-hadits tentang fitnah Dajjal, dia 
berkata: 


:#j > 
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Hadits-hadits yang disebutkan oleh Muslim 
dan perawi lainnya tentang kisah Dajjal ini 
merupakan hujah untuk madzhabAhlul Haq 
yang menunjuk kan kebenaran adanya Dajjal. 
Dan bahwasanya Dajjal adalah sesosok 
manusia yang dengannya Allah menguji 
hamba-hamba-Nya dan Allah memberinya 
kemampuan tmtuk melakukan beberapa 
tindakan yang merupakan bagian dari 
kemahakuasaan-Nya, yakni menghidupkan 
orang mati yang dia bunuh dengan 
tangannya sendiri, munculnya perhiasan 
dunia dan kesuburan tanah di pihaknya, 
surganya, nerakanya, dua sungainya, 
mengikutinya harta perbendaharaan dunia 
kepadanya, perintahnya kepada langit 
agar menurunkan hujan lalu langit pun 
menurunkan hujan, perintahnya kepada 
bumi agar menumbuhkan tanaman 
lalu burni pun menumbuf?kan tanaman. 
Semua itu terjadi karena ketetapan Allah 
Ta'ala atas kehendak-Nya. Kemudian 
Allah Ta'ala melemahkannya sesudah itu, 
sehingga dia tidak mampu membunuh lelaki 
itu dan juga orang yang lainnya, Allah 
membatalkan perintahnya, dan akhirnya 
Isa membunuhnya. Allah meneguhkan 

orang-orang yang beriman di atas madzhab 
Ahlus Sunnah dan keseluruhan ulama ahli 
hadits, ahli fiqih, dan yang berwawasan 
luas, sebagai bentuk penyelisihan orang 
yang mengingkarinya, menganggap batal 
urusannya dari kalangan kaum Khawarij, 
Jahmiyyah, scbagian orang Mu'tu 2 i!ah. 
Juga untuk membela Al-Bukhari dalam 
menghadapi orang Mu'tazilah dan yang 
setuju dengan pendapat mereka dari 
kalangan Jahmiyyah dan selainnya bahwa 


sesuatu yang didakwakan itu adalah 
khurafat dan khayalan, tiada wujud 
hakikatnya. Mereka mendakwakan bahwa 
Dajjal, w alaupun benar adajrya, tetapi tidak 
dipercayai memiliki mukjizat para Nabi, 
semoga shalawat dan salam Allah diberikan 
kepada mereka. Ini adalah kesalahan 
dari keseluruhan merekal Karena Dajjal 
tidak mengaku sebagai nabi sehingga apa 
yang dia miliki itu sebagai pembenar bagi 
dirinya, dia hanyalah mengaku-aku sebagai 
ilah. Dia dalam dalam pengakuannya itu, 
sudah mendustakan dakwaannya sendiri 
dengan bentuk lahiriahnya serta adanya 
dalil-dalil kemunculannya dalam dirinya, 
serta cacat fisik dan ketidakmampuannya 
untuk menghilangkan cacat yang ada pada 
kedua matanya. 

► Sebagian orang masa kini cenderung 
kepada pernyataan yang asing, lalu dia 
menakwilkan hadits-hadits tentang 
Dajjal dengan penakwilan yang mcnyim- 
pang dan tidak Iurus. Dia menganggap 
bahwa yang dimaksud dengan Dajjal 
bukanlah sesosok manusia, akan tetapi 
yang dimaksudkan adalah peradaban 
Barat. 

Mengapa demikian? 

Karena peradaban Barat adalah 
peradaban yang buta sebelah matanya, tidak 
berpegangan kecuali pada sisi material saja. 
lni adalah takwilan yang salah! Orang yang 
meyakininya menjadi kafir karenanya. 

Mengapa? 

Karena nash-nash yang ada menegas- 
kan keberadaannya dengan jelas, tidak ada 


Dajjal memang benar adanya akan tetapi ~ 
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kemungkinanlainnya-Apalaginash-nashitu sehingga mereka tcrbagi menjadi beberapa 
mutawatir serta disepakati keshahihannya. pendapat, yang menguatkan sebagian nash 
Dajjal adalah sesosok manusia. atas nash yang lainnya. Seperti Al-Bukliari 

Andaikata seorang penakwil meng- >’ an 8 menyatakan bahwa hadits-hadits 

gunakan takwilan seperti pada kasus Dajjal lbnu sha W ad leb,h kuat dar, P ada had,ts - 
pada nash-nash yang ada. niscaya tiada yang hadits tentan « J assasah (mata - mata Da ' ,al) 
tersisa satu nash pun untuk dipaharni secara sehin 88 a dia lidak mengcluarkan hadits- 
zhahir. Siapapun yang memperhaukan hatlitstentangjassasah itu. Sebag.an ulama 
scjarah terjadinya petpecahan umat- y a "glainnya lebih memilih kompromi anura 
terutama kelompok separaris Bathiniyyah- haditvhadits V 3 "» ada - An-Nawawi 

pastilah dia mendapati bahwa sebab utama dan lbnu Ha i ar - walau P un ada perbedaan 

yang menjadikan mereka terjatuh ke dalam di antara mereka ' den » an thari * atul jam '‘ 
kekahran adaJah sikap keterlaluan mereka (metodc P en V atuan atau pengkompromian 
dalam berpegang teguh pada takwilan- nash-nash yang zhahirnya bertentangan). 

takwilanrusakyangmengeluarkanmaksud- Bagian ini tidak mcmbantu kita 

maksud nash-nash syariat dari pemahaman kecuali dari satu arah saja, yakni upaya 
aslinya. memahami sebagian nash Nabawi yang ada, 

Demikianlah. siapa saja yang mem- atau memahami seba » ian P ela i aran 
perhatikan keseluruhan hadits tentang didapatkan dan para sahabat yang mulia. 

Dajjal pastilah dia mengetahui secara yakin Ada P un P ada kehidu P an ilmiah kita ' tidak 
bahwa takwilan sepeni ini tidak dapat ada pengaruh yang signihkan darinya. 

dibenarkan dalam keadaan bagaimanapun Walaupun karakter kelompok ini 

dan sudah pasti menyelisihi nash-nash yang demikian, namun saya tetap cendcrung 
diriwayatkan dengan sangar gamblang. untuk membahasnya secara panjang lebar, 

- Barangsiapa yang mencermaci nash- karena sejumlah sebab. d, amaranya: sebagai 

. usahauntukmemahamifenomenainisecara 

nash yang diriwayatkan tentang Al- 

Masih Dajjal pastilah dia mendapat terintegrasi dan menutup pintu rapat-rapat 

bahwasanya kita (dalam masalah ini) dari “P*** men 8 eks P ,oitasi nash ' nash 

terbagi menjadi dua kelompok: untuk tuiuan y an 8 bukan P ada tem P atn y a - 

Lebih dari itu, pemahaman parsial terhadap 

1. Tidak Mengikuti lnformasi petunjuk Nabi 5 ^ itu akan mcnjadikan 

Terperinci Tentang Dajjai orang keluar dari kebenaran dan mengalami 

Ini juga mencakup fenomena Ibnu kesulitan dalam memahaminya. 

Shayyad dan kisah Tamim Ad-Dari 
Kelompok ini dalam pemahamannya 
terhadap dua sosok tcrscbut dihadapkan 
pada banyak persoalan. Sungguh telah 
dipersoalkan pada sebagian besar ulama 
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2. Mengkhususkan Pada Fenomena 
Munculnya Dajjal dan Karakter 
Fitnahnya 

Bagian inilah yang membantu kita dari 
sisi ilmiah untuk memahami Tenomena 
Dajjal.Kaidahpokokyangberlakubagi setiap 
muslim adalah dia harus memahaminya 
berikutsemuakomponcnyangmenyercainya. 
Pemahaman yang menyeluruh beserta 


komponennya itu menjadi benteng dari sisi 
ilmiah pada bahasan yang khusus berkaitan 
dengan fitnah terbesar yang pernah ada 
di muka bumi. Di samping itu agar dia 
menjadi pribadi yang ntampu memuliakan 
petunjuk Nabi ££ dalam mcwaspadai dan 
menghindari fitnah ini. 


Bagian Pertama: 

IBNU SHAYYAD DAN KISAH TAMIM 


A. lenomena Ibnu Shayyad 

Kemunculan Ibnu Shayyad dianggap 
sebagai fenomena ganjil yang dialami oleh 
Rasulullah bersama para sahabat beliau 
yang mulia. Sejumlah sahabac senior telah 
bersumpah bahw-a dia (Ibnu Shayyad) 
adalah Al-Masih Dajjal. sosok yang oleh 
Rasul kita diminta untuk waspada 
terhadapnya. Banyak dari kalangan sahabat 
yang berpandangan seperti itu. Perkara 
ini mendorong kita untuk menganalisis 
fenomena ini serta menunjukkan sisi 
keanehan yang ada di dalamnya dengan 
penjelasan yang terperinck Saya paparkan 
fenomena ini dalam 3 pokok bahasan 
berikut ini: 

1. Ibnu Shayyad di Masa Nabi 

o Diriwayatkan dari Abu Dzar 

bahwasanya dia berkata: 


:ju >4J & 
ji 

: jll Aj ‘J=, :jUi 

:jUi J~j\ li :ja .!>*, 

:ju > 

j> & j>: a js 2 -jU oJ» 

: Jvs b- ob. Ji > 

oU-iHj ;L* iLi- J ob 
1 jj : jji> o' i'jji: jli 
Jj' jjlj JUj :jUi 

jiJj ji ‘Lia ^j ^ 
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u Sungguh aku bersumpah 10 kali bahwa 
Ibnu Shayyad adalah Dajjal itu lebih 
ftusu/tai daripada aku bersumpah sekali 
bahwa dia bukanlah Dajjal" Dia (Abu 
Dzar) berkata, ",Rasulullah mengutusku 
untuk menemui ibu Dajjal . Beliau bertitah, 
'Tanyailah dia (ibu Dajjal) berapa lama 
dia mengandung anaknya itu?* Lalu aku 
datang menemuinya dan tutanyai dia. Dia 
menjawab, ‘Aku mengandungnya selama 
12 bulan'." Abu Dzar berkata. "Kemudian 
beliau mengutusfeu lagi untuk menemui 
ibunya. Beliau bersabda , ‘Tanyailah dia 
tentang teriakan bayinya ketika lahir 
Abu Dzar berkata, "Aku kembali menemui 
dia dan aku bertanya kepadanya tentang 
itu. Dia menjawab. ‘Dia berteriak dengan 
teriakan bayi berusia satu bulan .' Kemudian 
Rasulullah ^ bersabda kepada itu, 
'Sesungguhnya aku menyembunyikan 
sesuaiu untukmu.' Anak itu berucap, 

4 Engkau menyimpan untukku moncong 
kambing tanah putih dan dukhan (asap)\ v 
Abu Dzar berucap, "Anak itu hendak 
mengatakan 'dukhan' (asap) tetapi dia 
tidak mampu, sehingga dia hanya berucap, 
‘dukh... dukh.' Rasulullah bersabda, 
Buruklah kamu, karena kamu tidak akan 
mampu melampaui takdirmu V HM 

Penjelasan: 

► Kesesuaian kondisi Ibnu Shaid (Ibnu 
Shayyad) dengan tanda-randa yang 
diranyakan oleh Nabi pertanyaan 
Nabi tentang tanda-tanda tertentu itu 


pasti bersumberdari wahyu dan tentunya 
ada hubungan yang jelas dengan tanda- 
tanda Dajjal. Akan tetapi perkataan ini 
mcngandung kemungkinan bahwa yang 
dimaksud dengan Ibnu Shayyad itu 
Dajjal merupakan salah satu dari sekian 
banyak Dajjal yang ada, bukan Dajjal 
terbesar yang akan muncul pada akhir 
zaman nanti. 

Abu Dzar aj* menegaskan bahwa 
Ibnu Shayyad itulah Dajjal. Dia tidak 
segan bersumpah untuk meyakinkan 
perkataannya sebanyak 9 kali, padahal 
dia keberatan bersumpah walau hanya 
sekali untuk mcnyatakan bahwa lbnu 
Shayyad itu bukan Dajjal. Sikap Abu 
Dzar a®# ini menunjukkan bahwa dia 
sudah mendapati bukti-bukti yang dia 
saksikan bersama Rasulullah yang 
menguackan apa yang dia paparkan. 
Barangkali Abu Dzar memandang, 
tiari redaksi hadits ini, interaksi 
Rasulullah m dcngan lbnu Shayyad 
adalah sesuatu yang menegaskan hal itu 
(bahwa Ibnu Shayyad adalah Dajjal). 

Kita cermati dari hadits ini bahwa 
Nabi menaruh perhatian serius 
dan khusus terhadap fenomena Ibnu 
Shayyad ini. Beliau juga terus-mencrus 
mcngamati keadaan Ibnu Shayyad 
dengan mendetail. Pola kaliniat hadits 
ini menunjukkan bahwa keistimewaan 
pertanyaan Nabi tentang berbagai 
hal itu yang berkaitan secara khusus 
dengan ibu Ibnu Shayyad itu hanyalah 
bersumber dari wahyu. 


834. HR AhmaKJ, hadi» no. 21377 [Ai-Muanad (5/177)t Jbnu 
Ha^ar bwkalii *S«n«J nad ts im shahih" AJ-BArt 
13-341), 
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o Daii Abu Bakrah Rasulullah & 
bersabda: 


S uic ^V5 0I3 

f£ Hj fU5 diij 

iS>) Ji J3I3 uJ dJii 


vj-i> J'3V »j?' : fJu-j ^ic- 

» -• < -•* 


k»u>j* ^13 <juL aif piSw 

£uii jj' jUS 

Oc &i jj> j»i JJJ &J» 
:Slii yJJj li3 ji :Uiii .'uii fL} 
^ <% ti ^ S i;t joSu uiL; 
•Lil. iiitj fv ^. >1 'j 

li^s: jis .Li f£ V> 

^-11!» Jj JjjJJ ji lS£ UajIc 

* ' ? \ <?'' * *' • ' >L m -r«tc - 

•^C- U-A-~>JL5 4<U^Jfc 4ij A J j.A.ia.5 J 

dJuJl jij :Ui> VUiji U :jlii A-ij 

flL' S/j J;££ f£ <fiJ : jli ?Uli U 


“Orjngrua Dajjal hidup berumah tangga 
selama 30 tahun dan selama itu keduanya 
belum dikaruniai seorang anak pun. 
Kemudian keduanya dikaruniai anak laki- 
lakiyang buta sebelah mutanya,yangpaling 
banyak madharatnya, serta paling sedikit 
manfaatnya. Kedua matanya terpejam 
lidur tetapi hatinya tidak tidur." Kemudian 
Rasulullah menggambarkan sifat kedua 
orang tua Dajjal itu kepada kami. Beliau 
bersabda, **Bapaknya orang yang bertubuh 
tinggi, ringandagingnya (kurus), hidungnya 
seakan-akan paruh burung. lbunya wanita 
yang gemuk, panjang dua payudaranya 
(puting susunya).” Abu Bakrah berkata, 
*Kami mendengar ada seorang anak yang 
dilahirkan di kalangan Yahudi di Madinah. 
.AJju bersama Zubair bin Awwam datang 
ke sana hingga kami ttienemui kedua 
orang tuanya. Temyata sifat jisik yang 
digambarkan oleh Rasulullah itu ada 
pada keduanya. Kami berkata, Apakah 
kalian berdua mempunyai anak?' Keduanya 
menjawab, 'Kumi hidup berumah tangga 
selama 30 tahun dan selama itu kami 
belum mempunyai anak. Kemudian kami 
mempunyai anak laki-laki yang buta salah 
satu matanya, paling banyak menimbulkan 
madharat, dan paling sedikit manfaatnya. 
Kedua matanya terpejam tidur tetapi 
hatinya tidak tidurKami keluar dari 
rumah keduanya. Tiba-tibakamu mendapati 
dia (anak itu) sedang telentang di bawah 
terik panas matahari, di atas hamparan 
selimut beludru. Dia mengatakan sesuatu 
yang tidak dapat dipakami maknanya. 
Dta bertanya, Apa yang kalian berdua 
katakan?’ Kami balik bertanya, Apakah 
kamu mendengar apa yang kami kutakan?' 
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Dia menjawab, “ Ya, kedua matanya tidur 
tetapi hatiku tidak tidur\ ,, 

Dalam riwayat Imam Ahmad: 

‘J \'y> j4j yjl 

f\£\ oij «jUL» lg\ 




Bapaknya adalah seorang lelaki yang 
sangat tinggi tubuhnya (jangkung), ringan 
dagingnya (kurus), panjang hidungnya, 
seolah-olah hidungnya paruh burung. Ibu- 
nya seorang perempuan yang gemuk, dan 
besar puting susunya ( payudaranya)."** 

Kosakata asing: 

# 

Sangat tinggi. 

£ 

: Kerempeng/sedikit daging- 

nya (kurus). 

Gemuk. 

9 9S 

(Jjo>w»): Dicampakkan atau ditelentang- 

kan di atas jadaiah , jadalah artinya bumi/ 

tanah. 

(u^li): Perkataan yang tidak dapat 

dipahami maknanya. 

Penjelasan: 

► Atsar ini berisi petunjuk yang menakjub- 
kan, yakni Nabi telah bertutur 

835. HR At TlmwSJ!». kltab At-FHan, had't9 no 2350, dta 
berkomenla/t«nrangr>ya ‘Hadits irrt hasan ghanb.*|7d£ifaft 
ALAtx*&Jlj <6u J 52?)l: Arwnad pada Musn&d At-8&shny1n, 
dan Nufai' bin Hants. had«ts no, 20443 [Al-Musn&d (5^51)| 
IkHHi Hata: tw^ota, 'Hadits ini d*r«wayatKan secara 
borsendiri olah Ali b>n Za»d bin Jad'an. dia bukanlah rawl 
yang kuat* |^a#£» A (-BArl (13/338). Al AJbant meny-alakan 
bahwa badits ini dha‘if [Sunen At* Tlrrrtkiii bt T&hqiq Al- 
AtbarW. hadds no 2246) 


tentang sebagian sifat Dajjal dan sifat- 
sifat kedua orang tuanya. Sifat-sifat ini 
gambarannya sangat persis ada pada diri 
Ibnu Shayyad dan kedua orang tuanya. 
Akan tetapi tidak ada di dalam hadits ini 
satu petunjuk pun yang membuktikan 
bahwa Ibnu Shayyad adalah Dajjal si 
penebarfitnah terbesar. Meskipun hadits 
ini menguatkan pendapat bahwa Ibnu 
Shayyad itu Dajjal, akan tetapi mungkin 
saja Nabi hanya menerangkan sifat- 
sifat salah satu Dajjal dari sekian banyak 
Dajjal yang ada, beliau menerangkan 
sifat-sifat salah satu Dajjal tersebut 
kepada para sahabatnya. Kemudian 
beliau menjelaskan bahwa yang sosok 
dimaksud yang mempunyai sifat- 
sifai yang beliau terangkan tersebut 
adalah Ibnu Shayyad. Berdasarkan 
kemungkinan inilah maka pemilik sifat- 
sifat yang dijelaskan dalam hadits ini 
yang tentu saja bukan Dajjal terbesar. 

Didapatkan kejelasan dari keadaan Ibnu 
Shayyad ini bahwa keadaan dirinya 
sangat berbeda dari keadaan pada 
umumnya orang-orang yang normal 
secara f»sik dan psikis. Keganjilan Ibnu 
Shayyad ini jeias terlihat dari salah satu 
sifatnya, yaitu tidur kedua matanya 
tetapi tidak tidur hatinya. Sifat ini jelas 
jauh berbeda dengan manusia normal 
dan sekaligus menjadi salah satu dari 
sekian banyak keganjilan Ibnu Shayad. 

Daialah hadits ini menunjukkan bahwa 
Abu Bakrah —perawi hadits ini— 

sesudah dirinya mendengar tentang 
Dajjal dan sifat-sifatnya, dia mendengar 
adanya bayi yang dilahirkan di Madinah 
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dari kaiangan Yahudi memiliki sifat- 
$ifat itu. Kata maulud itu menunjukkan 
belum lamanya bayi itu dilahirkan. Oleh 
karenanya menurut hadits ini ( bayi itu 
lahir setidaknya pada tahun ke-2 atau 
tahun ke-3 Hijriyah. Ini bcrtentangan 
dengan hadits Ibnu Umar yang akan 
segera dipaparkan. Hadits Ibnu Umar 
yang menunjukkan bahwa Nabi sg 
menjumpai Ibnu Shayyad ketika dia 
hampir menapaki usia dcwasa atau 
baligh. Dari riwayat ini setidaknya 
didapati petunjuk bahwa Ibnu Shayyad 
dilahirkan pada awal masa kenabian 
atau beberapa tahun setelahnya. 
Kemungkinan yang kedua inilah yang 
lebih mendekati kebenaran. Bagaimana 
mungkin dia dilahirkan padaawal tahun- 
tahun Nabi js bermukim di Madinah 
sedangkan hadits shahih itu jelas-jelas 
menunjukkan beliau menemui Ibnu 
Shayyad ketika dia sudah hampir baiigh? 
Sudah kita ketahui bersama bahwa 
Nabi tinggal di Madinah kira-kira 10 
tahun. 

Pendapat yang kuat dalam masalah 
ini menurut saya adalah hadits Ibnu 
Umar, karena hadits ini diriwayatkan oleh 


kedatangannya ke Madinah adalah di tahun 
Fathul Mekah, yakni tahun ke-8 Hijrah. 
Pertanyaannya: bagaimana mungkin dia 
bertemu dengan Ibnu Shayyad beberapa 
tahun saja setelah kelahirannya, padahal 
pada tahun-tahun ini pula Nabi &5 bertemu 
dengan Ibnu Shay> f ad sedangkan ketika itu 
dia sudah hampir baligh? 

Karena inilah hadits-hadits yang 
diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Umar 
ditetapkan lcbih kuat daripada hadits 
Abu Bakrah yang diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi dan Ahmad. Masih ada beberapa 
alasan untuk mengkompromikan dua 
hadits ini. Di antaranya adalah ucapan Abu 
Bakrah sendiri bahwa dia mendengar 
adanya bayi yang dilahirkan di kalangan 
Yahudi, bisa saja ini maksud dari ucapannya 
itu bahwa itu bukan di awal tahun-tahun 
kelahiran bayi tersebut, akan tetapi hanya 
mcnunjukkan sudah dilahirkan di kalangan 
Yahudi scorang anak yang memiliki sifat- 
sifat yang disebutkan itu. 

Kemungkinan penyatuan dua hadits 
(thariqatul jam*i) ini dikuatkan oleh dua 
perkara: 

Pertama: 


Muslim pada kitab Shahih- nya. Adapun 
hadits Abu Bakrah, walaupun At-Tirmidzi 
mengatakannya sebagai hadits bcrderajat 
hasan, akan tetapi di dalam sanadnya ada Ali 
bin Zaid bin Jad an. Diadinilai sebagai rawi 
yang tidak kuat (laisu bil qa\vi) sebagaimana 
yang telah diterangkan oleh Ibnu Hajar dan 
lainnya. Ini dari satu sisi. 

Adapun dari sisi Iain, sesungguhnya 
masuk Islamnya Abu Bakrah dan 


Manakala Abu Bakrah menemui 
Ibnu Shayyad terjadilah pembicaraan di 
antara keduanya. Ini menunjukkan ketika 
itu Ibnu Shayyad sudah besar dengan 
umur sekian tahun. Jika tidak, maka tidak 
rnungkin terbayangkan terjadi pembicaraan 

dengan bayi yang baru berumur satu atau 
dua tahun. 


7 74 ENSIKLOPEDI AJ^HIR &MAN 


Kedua : 

Kita amati dari redaksi hadits Ibnu 
Umar. ibunda Ibnu Shayyad, kctika dia 
ditanyai tentang keadaan anaknya, dia 
memberitahukan telah dilahirkan seorang 
anak darinya (dengan sifat) buta sebelah 
matanya, paling banyak madharatnya, dan 
paling sedikit manfaatnya. Pengetahuan 
ibu tersebut tentang keadaan anaknya 
bahwa Ibnu Shayyad itu paling sedikit 
manfaatnya itu tidak mungkin diungkapkan 
di tahun-tahun yang dekat dengan masa 
kelahirannya. 

Tidak mungkin tcrbayangkan bayi 
yang baru bcrumur satu atau dua tahun 
dapat diketahui manfaatnya. Akan tetapi 
perkataan itu hanya dapat diutarakan kctika 
anak itu sudah bcsar dan keluarganya 
mulai dapat memerintah dirinya untuk 
melakukan berbagai pekerjaan. Pada usia- 
usia inilah menjadi jeias bagi keluarga si 
bayi apakah dia itu banyak manfaatnya atau 
sebaliknya sedikit manfaat. Oleh karena 
irulah kunjungan Abu Bakrah & kepada 
Ibnu Shayyad sangat mungkin terjadi pada 
tahun ke-8 Hijrah, yaitu ketika dia hampir 
baligh. Inilah sisi kemungkinan itu, dan 
dengannya memungkinkan bagi kita untuk 
menyatukan hadits-hadits tersebut. 


o Dari Ibnu Umar '&$: 


Oi. iil £ jliJt jli Jl 
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>3 piij &\ ji 

•>*3 u*» ^ j, ^ 

*&» J &> &> j?‘ f' o>> - ^ ;.i 

#■ • 

- ^li U -.itj> ^ cJUi .jiJJl 
& ji iii lii - jlli g*l pjij 
^ai jiii ouj. j;i jiii t| di3 
«d; ji :flij Jlc- iai Ji 

Bahwasanya C/mur berangkat ^ersama Mi&i’ 
c/a/am saf« rombongan ke pemukiman 
Ibnu Shayyad, sampai mereka memtapatinya 
sedang bermain bersama anak-anak kecil 
di sebuah benleng milik Bani Maghalah . 
Ibnu Shayyad saat itu sudah mendekati 
baligh. Dia tidak menyadari kedatangan 
rombongan tersebut sampai Nabi *&; 
memukul dengan tangan beliau. Kemudian 
beliau bersabda kepada Ibnu Shayyad, 
"Apakah kamu bersaksi bahwa aku adalah 
Rasulullah ?" Ibnu Shayyad memandang 
kepada beliau. lalu dia menjawab, "Aku 
bersaksi bahwa ntgkau adalah Rasul umuk 
kaum yang buta huruf (kaum yang tak bisa 
mcmbaca dan menulis), m Ibnu Shayyad balik 
bertanya kepada Nabi & "Apakah kamu 
bersaksi bahwa aku adalah utusan Allah?** 
Rasulullah menyanggahnya dan bersabda, 
n Aku beriman kepada Allah dan kepada 
para Rasui-Nya. rt Rasulullah bertanya 
kepadanya, n Apa yang kamu Iihat? p, Ibnu 
Shayyad menjawab. “Datang kepadaku 
orang yang berkata jujur dan orang yang 


berdusta." Nabi bersabda. “Tercampur 
urusan itu padamu." Kemudian Nabi 
55 bersabda kepadanya, "Sesungguhnya 
aku menyembunyikan sesuatu untukmu." 
Ibnu Shayy f ad berkata, "Itu adalah asap 
(ad-dukh)." Beliau bersabda, “Diamlah 
kamu! Kamu takkan dapat melampaui 
wfeJirmu." Umar berkata, *Biarkan saya 
penggal lehemya, wahai Rasulullah ." Nabi 
bersabda, "Jika dia itu Dajjal maka 
kamu takkan mampu mengalahkannya. 
Sedangkan jika dia bukan Dajjal, maka 
tidak ada kebaikan bagimu dengan 
membunuhnya ." 

Sd/»m berkata, "Aku mendengar Ibnu 
Umar, berkata, 'Sesudah itu Rasulullah 
y& berangkat bersama Ubay bin Ka'ab ke 
sebuah kebun kurma yang di sana ada Ibnu 
Shayyad. Beliau berusaha untuk mendengar 
sesuatu dari Ibnu Shayyad sebelum Ibnu 
Shayyad melihatnya. Nabi £5 melihatnya 
ketika dia sedang berbaring (yakni di atas 
hamparan permadaninya yang ada gambar 
simbol atau seruling), tetapi Ibunda Ibnu 
Shayyad meiihat RasuluIIah sedang 
ketika itu beiiau beriindung di balik batang 
pohon kurma. Sang ibu berkata kepada 
Ibnu Shayyad, "Hai Shaf - itu adalah 
nama Ibnu Shayyad • inilah Muhammad 
2 g." Ibnu Shayyad melompat menjauh, 
lalu Nabi £3 bersabda, "Seandainya saja 
engkau membiarkan dia, maka dia akan 
menerangkan keadaan dirinya. " W6 


836 HR. M 6v*bari, ALSokh&ri, Irtab ACJani‘tz. hadils 

no. 1354-1365 [AI-BiAtiAn maa Al-Path (3'260-259)t 
Mjslim, SnatHi MusAm. kilato Ai-F,tan, hadits no 2930 
lalal ini rmWinya [Musum t» Syarfl An-N a *a*i (91245)}. 
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Pada riwayat lain r Nabi «5 bersabda 
kepada Ibnu Shayyad: 



“Apa yang engkau lihat?" Ibnu Shayyad 
menjawab, ‘Aku melihat singgasana di 
atas air." Nabi %% bersabda , "Dia melihat 
singgasana Iblis di atas lautan." Rasul 
bertanya lagi, “Apa yang engkau lihat?" 
Dia menjawab, *Aku melihat satu orang 
yangjujur dan orang-orang yang berdusta, 
atau orang-orang yang jujur dan satu 
orang yang berdusta. m Nabi 5 » menjawab, 
"Disamarkan atasnya (Ibnu ShayyaJ 

Dalam riwayat lain: 


Miii Jj-j J'i p 
: j 5 b.j «iiii- ju ob- j,[ 
i [10 :,jU—Ji] {cts^* j^--yJ 1 


Kemudian Rasulullah iS. bersabda—yakni 
kepada Ibnu Shaid—“Sesungguhnya aku 

037. HR At-Tirmd*]. Sun&n At-TicmktTi, krtab Al-fHan, hadils 
no 2349. d« bertala. “Hadit* rt hasan.* [TutJtah Ab 
Ahwadzt (6/521)J HadiU m* dite*apkan oerderajai shahih 
olah Ai-AJbani [Sunan Al-Ttrmidv H AI-A/bĕni, ha^ts no, 
2247. 

I 


menyembunyikan sesuatu untukmu." Dan 
beliau menyembunyikan darinya ayat: 
’Pada hari yang langit datang dengan asap 
yang nyata/ (Ad-Dukhan [44]: 10). 
Ibnu Shayyad berkata, *ltu adalah asap 
(dukh ).*■» 

Dalam riwayat lain Rasulullah 
bertanya kepada Ibnu Shaid: 


jli J IjJLj ijl ^ 


:jvi sAj J' : r’^' 






jj ? 4)1 j r 

tiii J-j j \‘jLj jj JjJ;. Ji 

: f^3 




n Hai bocah. apakah kamu bcrsaksi 
bahwa aku adalah Rasulullah?” Bocah itu 
berkata, Apakah kamu bersaksi bahwa 
aku adalah rosuIuHah. " Rosu/ jg bmanya 
/agj. “ApaAafi bmu bersaksi bahwa aku 
adalah Rasulullah? m Anak itu berkata lagi, 
'Apakah kamu bersaksi bahwa aku adalah 
rasulullah?” Rasulullah berkata. “Kalian 
mohonlah perlindungan kepada Allah dari 
kejahatan anak ini (Dajjal)! (2 kali) n *' 9 


o Dari Abu Sa*id a$*, dia berkata: 

jy ±.j ji 4 » Jjij jn 


830 HR. Abo Ckawud. Sorwn Abl Dĕwud kltab AM4a/A6iim. 
hadils no. 4307 [Aun AJ-MabOd (11/481)1. hadits im 
diahahih*an o»eh AJ-AJbani (Sha^ffi Sunim Abf Diwud h 
Ai Atoam, hadits no 4329} 

839 HR. Ahmad. Bĕq! MusntKt Al-AnsMr 23058 [Ar-iWi.snao' 
(5/529)), hedits Im «wlnya »©rma*ctu*> pada Sha0>'0 AT 
Bukhĕri dan S/»*£ji0 Mmtltm. 
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&\jS: j\S ?<!i\ u 

uiii :JU p-UJ» d U cU-f 

Ra5u/«//a/i ^ bersabda kepada Ibnu Shaid, 
4, Apakah tanah Surga itu?* Dia menjawab, 
"Debu yang lembut dan berwama putih, 
kesturi, wahai Abul Qasim. M Bersabda 
bersabda, “Kamu benar. **• 

o Dari Abu Sa'id dia berkata: 

:> jlSS fhj 

M ^ 

Diperbincangkan Jbnu Shayyad di hadapan 
Nabi 3& Umar berkata, “Sesungguhnya dia 
mendakwakan bakwa dia tidak melewati 
sesuatu apapun kecuali dia mengajaknya 
berbicara .”* 4 ‘ 

Penjclasan: 

Hadits-hadits ini dengan beberapa 
periwayatannya dan hadits yang sudab 
dipaparkan sebelumnya, menjadikan kita 
dapai memetik sejumlali poin tertentu 
untuk memahanii fenomena Ibnu Shayad 
dan kaitannya dengan Dajjal yang terbesar 
(Dajjal Akbar): 

Poin Pertama: fenomena Ibnu Shayyad dan 
keterkaitannya dengan Dajjal Akbar. 

Agar menjadi jelas bagi kita hakikat 
fenomena Ibnu Shayyad dan juga agar 

840 HR. MueMm. Mustm, kilab AUF 4 &n, hadits <*>, 

2928 [Silakan Musbm bi Sy&b An-NBwewi (ft/244)|; 
Atvnad, hadits no, 11008 (Ai-Musntd (3/5fl. 

841 HR Ahrnad. Bdqi Musr.ati AFMohat$tstr!r., hadit* no 
11344 


tidak tercampurkan pada diri kita berbagai 
lembaran kisah dalam memahami fenomena 
Dajjal Akbar, maka saya memandang bahwa 
saya harus menyusun pemahaman saya 
ini berdasarkan penunjukan pola riwayat 
hadics-hadits ini dan juga hadits yang 
sebelumnya, di antaranya sebagai bcrikut: 

► Diperoleh penjelasan dari hadits ini dan 
hadits sebelumnya bahwa Nabi sudah 
memberitahukan informasi yang beliau 
peroleh dari jalan wahyu, akan terjadi 
fitnah besar yang muncul akan melalui 
tangan Dajjal. Dan itu adalah fitnah 
terbesar yang belum pernah terjadi 
di muka bumi. Akan tetapi v\ T ahyu itu 
datang dengan $ifat global ( mujmal) 
tentang penjelasan hakikat Dajjal 
dan hanya terbatas pada penjelasan 
sifat-sifatnya saja. Artinya Nabi 
tidak mcngabarkan secara terperinci, 
atau beliau tidak menentukan waktu 
kemunculannya, kemudian beliau hanya 
mcmbericahukan kepada para sahabat- 
nya yang niulia tentang itu secara 
global. Salah satu metoda pada sebagian 
hadits yang diriwayatkan tentang Dajjal 
didapatkan isyarat yang menunjukkan 
sudah dekatnya waktu kemunculan 
Dajjal. Di antaranya adalah hadits yang 
diriwayatkan olch An-Nawwas bin 
Sam^an dia berkata: 

& iM ji *il\ /s 
^ i*Up o\S j' 4 -iw 
^j & jiiu; j Ji. 

U : jlij tUlj JJJS 
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jii-Di o/i jji jy.' c :Uii 


# . # § 

Til t* *-• i- \ri* 


Jiiili : jUi cjisji iiju; j_ 

«!> o) jj>' 
>^3 ^ 0)3 »- uu 

*!3 ^ §> jj4i ‘fi=> 


Suatu pagi Rasulullah bercerita tentang 
Dajjal. Beliau kadang melirikkan suara dan 
kadatig meninggikan suaranya, samfm kami 
menyangka bahwa Dajjal berada di pinggir 
kebun kurma itu. Tatkala kami ketnbali 
menemui beliau pada sore harinya, beliau 
mengetahui adanya perubahan pada diri 
kami. lantas beliau bertanya, "Bagaimana 
keadaan kalian? m Kami menjawab. 
"Wahai Rasulullah, Anda menceritakan 
tentang Dajjai pagi hari tadi. lantas Anda 
melirihkan suara dan mengeraskannya 
hingga kami menyangka dia sudah berada 
di pinggir kebun kurma.* Rasulullah 
bersabda, *Bukan Dajjal yang kutakutkan 
atas kalian. Jika dia muncul dan aku masih 
berada di antara kalian, maka akulah 
orangyang mengalahkannya dengan bukti- 
bukti kebenaran untuk melindungi kalian. 
Jika dia muncul dan aku sudah tidak ada 
di antara kalian, maka setiap orang akan 
menjadi pembela dirinya sendiri, sedangkan 
Allah itu penggantiku atas setiap muslim.* 

Hadits ini mcnunjukkan bahwaNabi 
tidak mcngetahui, ketika disebutkan cerita 


ini, kapankah waktu kemunculan Dajjal 
secara pasti. Redaksionalnya menunjukkan 
bahwa Nabi jg melihat dekatnya waktu ke- 
munculan Dajjai, sehingga sebagian sahabat 
berkata, "Sampai-sampai kami menyangka dia 
berada di pinggir kebun kurma.* Selanjutnya, 
sejumlah sahabat juga memandang bahwa 
saat keluarnya Dajjal sudah sangat dekat. 

► Masih ada tambahan lagi bahwa Nabi 
diberitahu melalui jalan wahyu tentang 
sifat-sifar salah satu dari sekian banyak 
Dajjal (penipu besar) yang ada, sifar 
kelahirannya dan sifat-sifat kedua orang 
ruanya sebagaimana yang dijelaskan 
pada hadits yang pertama. Kemudian 
beliau memberitahukan tentang hal itu 
kepada para sahabat. Manakala para 
sahabat melihat bahwa sifat-sifat iiu 
cocok dan sesuai dengan keadaan Ibnu 
Shayyad, maka mereka mendatangi Nabi 
dan memberitahu beliau tentang itu. 
Mereka juga memberitahukan kepada 
beliau tentang berbagai keanehan dan 
keganjilannya. Nabi ingin mengetahui 
beritanya. 

Dalalah hadits ini menunjukkan bahwa 
Nabi bersikap tawaqquf daiam penetapan 
hukum terhadap Ibnu Shayyad. Aninya 
tidak cukup bukti bagi Nabi berdasarkan 
keterangan dari wahyu bahwa Ibnu Shayyad 
adalah Dajjal Akbar itu sendiri, ataukah 
dia hanyalah salah satu dari sekian banyak 
Dajjal yang ada. Petunjuk hadits terhadap 
kesimpuian ini sangat jelas. Yaitu manakala 
Umar as* meminta izin dari Nabi $§& untuk 
membunuh Ibnu Shayyad, maka Rasul &r, 
bersabda kepada Umar 
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Jika dia (Ibnu Shayyad) itu Dajjal maka tidak ada pcrnyataan pasti dari wahyu 

feamu cida^ a&m mampu membunuhnya, yang khusus berkenaan dengan Ibnu 

dan jika dia bukan Dajjal maka tidak ada Shayyad, apakah dia itu DajjaJ Akbar 

kebaikan untukmu dengan membunuh - ataukah selainnya, walaupun beberapa 

" indikasi keadaannya sangat mungkin 

Petunjuk hadits ini jelas bahwa Nabi «nenunjukkan urusan itu-adanya kisah 

fiS tidak memastikan apakah Ibnu Shayyad Tamim dan P« n 8 akuan dari Nabi * 

itu Dajjal ataukah selainnya. Kita akan tcrhadap kcbcnaran ^ sah itu [crmasuk 

mengamati bahwa sikap tawaqquf Nabi sg bukti yang m * nun i ukkan bahwa Da JJ al 

terhadap posisi sebenarnya Ibnu Shayyad Akbar (Dai ' al tcrbcsar) bukanlah ,bnu 

dalam masalah ini ada pengaruhnya bagi Shayyad - sehin 88 a secara otomatis 

Umar bin Khaththab dan mempengaruhi Ibnu Shayyad itu hanya,ah salah 53(11 

pendapat Umar a» teniang lbnu Shayyad. dari sckian banyak Da )i al yan 8 ®da— 

penetapan wahyu untuk Nabi tentang 
► Ringkasandaripaparan terdahuluadalah ta nda-tanda dan tempat munculnya 

tergambarkannya karakter hadits Nabi Dajjal. 

tentang Dajjal yang dirangkaikan dengan 

jalinan berbagai peristiwa. Pada awal Inilah menurut saya, penjelasan 

fase Madaniyah. pembicaraan tentang secara bertaha P informasi Nabawi tentang 
Dajjal masih bersifat umum dat) global fenomena ^ari yang bersifat globai 

dengangambaransudahdekatnyawaktu menLl j u terperinci dan tumpang tindihnya 
kemunculannya—pembicaraan tentang fenomena IbnuShayyad bersamaperubahan 
Dajjal sesuai dengan perbincangan S,fat inforniasi tersebut. Siapa saja yang 
tentang kelahiran Dajjal dari dua orang ro^ropcrhatikansecaraseksamakeseluruhan 
tuanya yang mcmiliki ciri-ciri tenemu hadits yan S sudal1 di paparkan sebelum ini 
—sesuai dengan ciri-ciriyangdisebutkan P a ^tilah dia mendapatkan gambaran tentang 

oleh Nabi tentang Ibnu Shayyad_ fcnomena ini secara bertahap. Akan tetapi 

pengenalan sebagian sahabat terhadap hila aican amati bahwa fenomena Ibnu 
Ibnu Shayyad dan keganjilannya sbay > rad itu a kan tetap terjaga atas indikasi- 
termasukhalyangmenguatkanmcnurut indi ^ asi ^uat, yang rnengukuhkan 
mereka, dialah Dajjal yang digambarkan ^ ebera daan dirinya sebagai Dajjal Akbar. 
sifatnya oleh Nabi 53 di dalam hadits- wa I au P un sudah diriwayatkan kisah Tamim 
hadits beliau—kabar dari Nabi 555 fentan S Dajjal yang dia lihat dengan mata 
tentang Ibnu Shayyad dan keajaibannya ^ e P aian y a sendiri. Ini menambah keanehan 
—aktifnya Nabi sn untuk meneetahui dan k e S an j han pada fenomena ini. 
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Poin Kedua: keganjilan fenomena Ibnu 
Shayyad. 

Siapapun yang mengkaji riwayat- 
riwayat hadits sebelumnya pastilah menda- 
paii dirinya sedang berhadapan dengan 
fenomena sangat ganjil dan aneh pada 
diri seorang anak kecil. Keanehan itu 
tampak dari rcdaksional hadits ini. Bahkan 
mungkin saja keanehan Ibnu Shayyad itu 
jauh lebih banyak daripada yang dituturkan 
hadits itu. Barangkali saja Nabi sudah 
mendengar cerita yang lainnya dari para 
sahabat beliau yang banyak. Karena inilah 
beliau datang untuk mendapatkan kejelasan 
yang pasti tentang urusannya. Keganjilan- 
keganjilan itu dilihat oleh Nabi ig dalam 
sekali pertemuan saja, yang dapat diuraikan 
secara global sebagai berikut: 

1. Kabar dari Ibnu Shayyad tentang 
singgasana Iblis di air. 

2 . Pengecahuan Ibnu Shayyad terhadap 
apa yang disembunyikan oieh Nabi 
terutama yang berkaitan dengan taiida 
asap ( ayat ad-dukhan). 

3 . Kabar dari Ibnu Shayyad tentang tanah 
surga dan pengakuan Nabi cerhadap 
kebenarannya. 

4 . Dakwaannya bahwa dirinya tidak 
melcwati sesuatu kecuali dia akan 
bercakap-cakap dengannya. 

5 . Berita darinya tentang adanya orang 
yang jujur dan sejumlah pendusta, serta 
scorang pendusta dan beberapa orang 
yang jujur. Pada saat disampaikannya 
pemberitahuan ini, Nabi bcrsabda 
bahwa diri Ibnu Shayyad dalam keadaan 
kacau dan bingung. 


Iniiah bcberapa keganjilan Ibnu 
Shayyad—akan ada penjelasan tentang 
terjadinya keanehan yang lainnya antara 
Ibnu Shayyad dan para sahabac—andaikata 
kiu memperhatikan keanehan-keanehan 
tersebut niscaya kita dapati bahwa 
berbagai kejadian itu menguatkan bahwa 
Ibnu Shayyad adalah DajjaJ. Akan tetapi 
kesimpulan ini bukanlah kesimpulan yang 
qach'i dan pasti, karena berbagai keganjilan 
itu pada hakikamya merupakan satu kondisi 
yang bersifat setani dari bermacam-macam 
kondisi yang ada campur tangan setan yang 
biasa terjadi pada tukang sihir dan dukun. 

Olehkarcnaiculahterlihatnyaolehlbnu 
Shayyad singgasana Iblis menunjukkan dia 
memiliki hubungan istimewa dengan setan 
sehingga memungkinkan dia dapat melihat 
berbagai keadaan yang bersifat khusus. 
Barangkaii setan dalam keadaan ketika itu 
sedang mengacaukan diri Ibnu Shayyad 
secara total, lalu setan membantunya 
sehingga dapat melihat singgasana Iblis. 

Adapun kemampuannya menebakkan 
apa yang disembunyikan oleh Nabi sg 
dengan jawabannya: "Itu adalah asap”, 
maka itu jelas termasuk satu jenis bantuan 
setan yang biasa tcrjadi pada para dukun 
karena bantuan setan. Karenanya Nabi 
bersabda kepadanya secara langsung, 
"Buruklah kamul Kamu takkan dapat melampaui 
takdirmur, maksudnya: “Kamu tidak akan 
dapat melampaui kemampuanmu dan 
kemampuan para dukun sejenismu itu 
yang mampu menghafal satu kata yang 
disampaikan setan dari sekian banyak kata 
yang lainnya." 
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Kondisi campur tangan setani seperti 
ini tems saja ada tiada habis-habisnya 
sepanjang zaman. Kadang sebagian dari 
setan-setan itu menambah kemampuan 
Ibnu Shayyad. Salah satu kondisi yang telah 
dicampuri kekuatan setan adalah apa yang 
terjadi pada diri As wad Al-Unsi, dia ini orang 
yang mengaku dirinya sebagai nabi. Setan 
mendatangi dirinya seraya mengabarkan 
sejumlah perkara yang belum diketahui 
—bukan perkara yang bersifat ghaib— 
tatkala kaum muslimin memeranginya, 
mereka khawatir kalau-kalau setan-seian 
tersebut memberitahu kepada Aswad 
apa saja yang mereka bicarakan tentang 
dirinya, sampai akhimya istri Aswad 
sendiri membantu kaum muslimin untuk 
mengalahkan suaminya, yaitu ketika sudah 
jelas terbukti kekahrannya, lalu mereka 
membunuh musuh Allah ini. 

Orang yang lainnya adalah Harits 
Ad-Dimasyqi yang muncul pada zaman 
kekhalifahan Abdul Malik bin Marwan. 
Dia mengaku dirinya sebagai nabi. Setan 
melindungi tubuhnya dari pedang yang 
hendak menembusnya. Setan juga yang 
melepaskan kedua kaki Harits dari ikatan 
belenggu. 

Di antara mereka ada orang yang 
diterbangkan oleh jin di angkasa dan dibawa 
ke tempat-tempat yang amat jauh. Di antara 
mcreka ada yang mampu mengetahui apa 
yang sedang dipikirkan dalam hati oleh 
sebagaian orang yang dihadapinya... dan 
seterusnya.* 43 

Barangkali sesuatu yang dapat 
membedakan kondisi-kondisi yang bersifat 

842 S iakan lihat: Knu Talmiyyah Mapnu' Al-talaw* (Tt/283 
dan halaman sasudahnya). 


setani ini dengan apa yang terjadi karena 
karamah-karamah yang diberikan kepada 
orang-orang shalih adalah kondisi setani 
ini pada umumnya kekuatannya identik 
dengan kemaksiatan, kemungkaran, atau 
apa saja yang menunjukkan bahwa mereka 
ini termasuk waJi-wali setan. Terjadinya hal 
yang luar biasa itu termasuk pintu masuk 
setan yang berupa ripuan terhadap orang- 
orang yang lemah jiwanya. 

Jika demikian, menjadi jelaslah bagi 
kami bahwa keganjilan atau keanehan pada 
Ibnu Shayyad itu belum cukup mengandung 
petunjuk yang jelas bahwa dia adalah 
Dajjal, meskipun keganjilan yang dia miliki 
menguarkan itu. 

Poin Ketiga: Mengapa Nabi $$ tidak 
mengizinkan Umar membunuh Ibnu 
Shayyad? 

Sudah jelas bagi kita dari hadits-hadits 
sebelumnya bahwa Nabi melarang 
Umar && untuk membunuh Ibnu Shayyad. 
Sebab yang dijelaskan oleh Nabi jg ada 
dua kemungkinan dalam fenomena Ibnu 
Shayyad, yakni: 

Kemungkinan pertama: 

Bisa jadi Ibnu Shayyad itu Dajjal 
Akbar (Dajjal yang sesungguhnya), dan 
titnahnya tak pelak lagi pasti terjadi, karena 
itu merupakan bagian dari ketetapan dan 
takdir AUah yang pasti. Kalau seperti ini 
sudah pasti Umar 20* takkan mampu 
membunuhnya. 

Kemungkinan kedua: 

Ibnu Shayyad bukanlah Dajjal yang 
sejati (Dajjal Akbar). Karcna itulah tidak 
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ada kebaikan yang diperoleh Umar 
dcngan membunuhnya, karena saat ini 
Ibnu Shayyad masih bocah kecil yang belum 
baligh. 

Masih ada alasan yang lainnya lagi, 
yakni pada saat itu masih berlaku perjanjian 
damai antara Nabi dengan kaum Yahudi 
Madinah. Oleh karenanya pembunuhan 
terhadap Ibnu Shayyad, sedang ketika itu 
dia seorang anak Yahudi, dikhawatirkan 
akan memicu fitnah. Menurut saya alasan 
terakhir ini jauh dari kebenaran. apalagi kita 
mengetahui bahwa Tcnomena Ibnu Shayyad 
itu menarik perhatian umat di tahun-tahun 
akhir dari fase Madaniyah sebagaimana 


ada campur tangan setan yang merasuki 
di rinya. 

Selanjutnya dapat dijelaskan centang 
keinginan kuat Nabi untuk mengctahui 
hakikat Ibnu Shayyad, karena langkah 
beliau ini termasuk salah satu usaha pe- 
nyingkapan kondisi-kondisi tidak jelas 
yang dikliawatirkan mempunyai daya rusak 
dan sumber penyebaran Titnah di kalangan 
muslimin jika dibiarkan berlarut-larut. 

Permasalahan: 

iMcngapa Nabi 5^5 tidak memberi kata 
putus tentang hakikat Ibnu Shayyad supaya 
urusannya mcnjadi jeias bagi para sahabat? 


yang dijelaskan pada sejumlah hadits itu, 
Di era ini seluruh perjanjian damai antara 
Nabi dengan kaum Yahudi Madinah 
sudah berakhir, karena perjanjian dengan 
Yahudi yang terakhir adalah pada tahun 
ke -5 Hijriyali sesudah perang Khandaq atau 
perang Bani Quraizhah. 

Poin Keempat: Untuk apa Nabi sangat 
berhasrat menyelidiki hal ihwal Ibnu 
Shayyad dan mengetahui beritanya? 

Sebagaimana yang sudah sayasebutkan 
sebelumnya bahwa keadaan Ibnu Shayyad 
sudah tcrsiar beritanya di Madinah dan 
terjadi perbedaan pemahaman tentangsifat- 
sifatnya di kalangan sahabat. Karena inilah 
Nabi •;& dengan posisi beliau sebagai imam 
dan Nabi umat Islam sangat perlu untuk 
menguji Ibnu Shayyad serta menyingkapkan 
keadaannya yang sejati kepada para saiiabat 
beliau yang mulia. Yaitu tentang: apakah 
yang terjadi pada dirinya itu tcrmasuk 
salah satu bentuk aksi perdukunan ataukah 


■ ■ 


d :j& cOi- 


iJsJO 


^J 


% ;.b 4 * 


Manusia semakin banyak yang menjadi 
pengikut Musailamah sebelum Rasulullah 
berbicara tentang sesuatu pun mengenai 
orang ini. Kemudian Rasulullah £3 
bangkit dan bcrpidato , “Adapun sesudah 
itu , maka tentang pria yang kalian tclah 
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memperbanyak jumlah pengikutnya ini, 
sesungguhnya dia adalah tukang dusta 
yang termasuk salah satu dari 30 tukang 
dusta yang keluar menjelang hari Kiamat . 
Sesungguhnya tiada satu negeri pun kecuali 
sampai kepadanya ancaman dari Al-Masih 
Dajjal, kecuali kota Madinah. Karenasetiap 
jalan di perbukitan yang menjadi pintu 
masuknya selalu dijaga oleh dua malaikat 
yang menghalau ancaman Al-Masih Dajjal 

Ui 

Fakta yang menguatkan pada hadits ini: 

Hadits ini berbicara tentang Titnah 
Musailamah Al-Kadzdzab. Mencermati 
redaksinya kita dapati bahwa para sahabat 
banyak mcmperbincangkan tentang orang 
ini. Tiada satu pernyataan pun dari Nabi 
kecuali beliau menjelaskan hakikat 
pria ini, Musailamah adalah tukang dusta 
(Al-Kadzdzab) dari 30 tukang dusta dan 
orang yang tcrakhirnya Al-Masih Dajjal. 
Hadits ini memaparkan manhaj Nabi 
dalam bersikap terhadap mercka ini, para 
pendusta. Yakni menjelaskan hakikat 
mereka agar urusan mcreka tidak membuat 
bingung banyak orang. 

Adapun tenrang kisah Ibnu Sliayyad, 
sudah diriwayatkan secara shahih bahwa 
Nabi bersikap taw r aqquf (berdiam diri) 
terhadapnya. Beliau tidak mcmberikan 
kata pucus tentang kcadaan Ibnu Shayyad, 
apakah dia itu Dajjal ataukah selainnya. 
Tidak pernah sampai kepada kita satu 

843 HR, Ahrtiad. MuimdAJ&bsnnyyrst. h*CW5* no 1991S; Ibnu 
H4)ban pada luiab ShabJh-nya. W-as Af- TartW». hadits no 
6652 (Ibnu K4<>an (15.'29)], Ai-Hansam* (M«Kata, ‘Hadits 
tnl dfM»ayatKan o<eh Ahrnad dan Am-Thabarani. Salah 
satu sa^ad Anmad dan A*Ji-Thobaran pera pe«awkiy« 
rt oaoi oieh AJ-Bukhari daiam Sriofr ; b-nya.‘ j*4a,Vna' Ar- 
Zawĕ'id (7/332)]. 

__ 


riwayat pun yang memuat tencang 
perubahan sikap tawaqquf Nabi ini secara 
khusus sampai setelah kcdatangan Tamim 
. Berita yang dibawa Tamim 
merupakan pengalaman amat spektakuler 
sehingga sangat diperlukan perhatian 
khusus dari Rasulullah dan penjelasan 
yang gamblang dari beliau apalagi orang- 
orang ramai membicarakannya. 

Urgensi penjelaskan hakikat Ibnu 
Shayyad itu lebih kuat daripada urgensi 
penjelaskan hakikat Musailamah, karena 
dua sebab penting berikut ini: 

Sebab pertama: 

Nabi sudah mengetahui dan melihat 
sendiri ketidakjelasan dan kckaburan 
informasi yang dialami oleh para sahabat 
seniordengan keadaan Ibnu Sha)7ad. Beliau 
pun mendengar sendiri sumpah Umar m 
secara pasti bahwa dia (lbnu Shayyad) itu 
Dajjal, dan mungkin saja sumpah seperti 
ini juga diucapkan sahabat beliau yang 
lainnya di hadapan Nabi g*. Kita pun 
telah mengamati sikap yang diambil Abu 
Dzar Kita juga akan mengamati sikap 
yang diambil Hafshah ga dan Ibnu Umar 
’>i». Jika demikian, mayoritas sahabat dan 
pemuka mereka mengalami ketidakjelasan 
sikap terhadap Ibnu Shayyad (karena 
belum mendapatkan informasi dari Nabi 
i&). Kondisi dan situasi ini memerlukan 
penjelasan yang qath‘i dan pasti tentang 
keadaan orang itu. 

Sebab kedua ; 

Sudah diketahui bahwa fitnah Ibnu 
Shayyad itu terjadi di jantung kota Madinah, 
sehingga tltnahnya ini mempunyai kaitan 
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erat dengan nurani para sahabat. Apalagi 
terindikasi adanya persamaan fitnah Ibnu 
Shayyad dengan fitnah terbesar di muka 
bumi. Syubhat-syubhat yang tersebar di 
sekitar htnali itu sudah menyita pemikiran 
para sahabat. Tema-tema tentang Ibnu 
Shayyad mendominasi pembicaraan mereka. 
Berbeda dengan fitnah Musailamah karena 
kejadiannya sangat jauh dari kota Madinah. 

Pertanyaan yang menyeruak di sini 
adaJah: 

Mengapa Nabi jg tidak memberi 
kata putus tentang keadaan Ibnu Shaid, 
sebagaimana yang beliau lakukan pada 
kisah Musailamah, padahal urgensi untuk 
menetapkan keputusan ini lebih penting 
daripada Musailamah? 

Pertanyaan ini dijawab: 

Nabi ^5 merasa cukup memberikan 
penjelasan keadaan lbnu Shayyad ini dengan 
kisah Tamim atr. Jawaban sepeni ini tidak 
dapat diterima! 

Sebabnya adalah walaupun Nabi 
mengakui kebenaran Tamim pada apa 
yang dia ceritakan tentang Dajjal yang 
berada di salah satu pulau. akan tetapi tidak 
diriwayatkan secuil pun penjelasan dari 
beliau yang isinya menafikan keadaan Ibnu 
Shayyad bahwa dia adaiah Dajjal. Ini sangat 
aneh. apalagi Nabi & telah melihat salah 
seorang sahabat beiiau bersumpah bahwa 
Ibnu Shayyad adalah Dajjal, sedang di 
saat yang sama Nabi bersikap tawaqquf 
terhadap keadaan Ibnu Shayyad sebelum 


Kami katakan: 

Manhaj Nabi & daiam menerangkan 
aktor-aktor fitnah dan menjelaskan hakikat 
mereka, mengharuskan adanya pemyataan 
yang pasti (qath'i), tcrutama terhadap Ibnu 
Shayyad. Tidak adanya kata putus tentang 
dia dianggap sebagai indikasi yang kuat 
untuk mengukuhkan bahwa Ibnu Shayyad 
adalah Dajjal yang terbesar (Dajjal Akbar). 

Perkataan ini memunculkan pertanyaan 
yang lainnya: sclagi Ibnu Shayyad itu adalah 
Dajjal Akbar, mengapa tidak muncul dari 
Nabi pernyataan yang pasti tentang 
posisi Ibnu Shayyad dan hakikatnya? 

Pertanyaan ini dijawab: 

Nabi merasa cukup memberikan 
panjelasan tentang kasus Ibnu Shayyad 
ini dengan bahasa isyarat tanpa harus 
menggunakan perkaiaan yang gamblang. 
Sebabnya adalah karena tidak ada manfaat 
yang didaparkan bagi para sahabat 
(pada waktu itu) seandainya saja beliau 
memberikan keterangan yang gamblang. 
Di samping itu agar para sahabat tidak 
sibuk mengurusi fitnah ini, bagaimanapun 
juga mereka bukanlah orang-orang yang 
mengaiami zaman Dajjal terbesar dan Dajjal 
terbesar pun tidak hidup di zaman sahabat. 
Kesibukan mereka untuk mengurusi fitnah 
Ibnu Shayyad tidak bisa diambil manfaat- 
nya. Hikmah kenabian menuntut untuk 
membatasi penjelasannya dengan bahasa 
isyarat yang hanya dapat dipahami oleh 
para sahabat senior dan orang-orang yang 
terdekat dari Nabi Adapun selain 
mereka, maka Nabi fg tidak merasa perlu 
menjadikan mereka sibuk mengurusinya. 
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Masih tersisa pertanyaan yang sangat 
penting: 

Apabila Ibnu Shayyad itu adalah Dajjal, 
maka bagaimanakah hakikat kisah Tamim? 
Karena (membenarkan) kisah itu sama 
artinya dengan menganggap Dajjal Akbar 
itu bukanlah Ibnu Shayyad dan Nabi jgg pun 
telah mengakui kebenaran semua berita 
yang disampaikan oleh Tamim a*.*. 

Pertanyaan ini sangat penting dan 
penjelasannya akan menjadi kata putus 
tentang hakikat Ibnu Shayyad. Jawabannya 
bertaiian erat dcngan pengetahuan tentang 
hakikat Dajjal. Penjeiasan dari jawaban 
pertanyaan ini ada pada pembahasan yang 
lain, yaitu sesudah pembahasan “Sikap 
Para Sahahat Dalam Menghadapi Ibnu 
Shayyad dan Penjelasan Kisaii Tamim”, 
dilanjutkan dengan penjelasan tentang cara 
menyatukan antara semua riwayat yang 
sudah dipaparkan. 


2. Ibnu Shayyad dan Para Sahabat 
yang Mulia 

o Dari Abu Sa'id Al-Khudri dia 
berkata: 
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“Kami bepergian untuk menunaikan ibadah 
haji atau umrah. Ibnu Shaid ikut bersama 
Jwmi." Abu Sa‘id berkata, *Kami istirahat 
pada suatu tempat, lalu rombongan berpisah 
(masing-masing mencari tempat istirahat) 
hingga yang tersisa tinggal aku dan dia 
(Ibnu Shaid). Aku dikuasai perasaan risau 
yang sangat terhadapnya karena mendengar 
apa yang dikaiakan orang tentang dia.” 
Abu Sa'id berkata, “Ibnu Shaid datang 
dengan membawa barang perbckalannya 
lalu meletakkannya di dekat perbekalanku. 
Aku berkata, 'Sesungguhnya panas ini 
sangat menyengat, mengapa perbekalan ini 
tidak kau letakkan saja di bawah pohon 
itu?*'* Abu Sa'id berkata, “Dia benar-benar 
melakukannya. " < 4 bu Sa‘id meneruskan 
luturannya, Dibawakan untuk kami seekor 
karnbing. Lalu Ibnu Shaid pergi dan datang 
lagi dengan membawa periuk berisi susu 
feaml>mg. Dia berkata, ' Minumlah, wahai 
Abu Sa‘i(L' Aku berkata, 'Sesurtgguhnya 
panas saat ini sangat menyengat dan susu 
irti pun panas. ' Tiadalah diriku mengatakan 
itu kecuali karena aku tidak suka meminum 
dari tangannya—atau dia berkata, Aku 
mengambil dari tangannya—lantas Ibnu 
Shaid berkata, *Wahai Abu Sa‘id, sungguh 
aku sangat ingin untuk mengambil tali 
lalu aku menggantungkannya di pohon, 
lantas aku tnencekik diriku sendiri karena 
apa yang dikatakan orang terhadap diriku. 
W'a/i*u' Abu Sa‘id, siapahahyang tidak tahu 
adanya hadits dari Rasulullah? Apa yang 
tidak kalian ketahui wahai orang-orang 
Anshar? Bukankah engkau termasuk orang 
yang paling mengetahui hadits Rasulullah 


jg? Bukankah Rasulullah telah bersabda: 
“Dia (Dajjal) itu kafir M , sedangkan aku 
ini seorang muslim? Bukankah Rasulullah 
jg telah bersabda: *Dajjal itu mandul, 
tidak mempunyai anak ”, sedangkan aku 
mempunyai anak yang tinggal di Madinah? 
Bukankah Rasulullah sg sudah bersabda: 
"Dajjal itu tidak dapat memasuki Madinah 
dan tak dapat memasuki Mekah 
sedangkan aku sekarang ini barru saja 
meninggalkan Madinah dan hendak menuju 
kota Mekah? ,u Abu Sa'id Al-Khudri 
berkata, *Sampai-sampai aku hampir 
meminta maaf kepadanya, kemudian dia 
herkata, 'Ketahuilah, demi Allah, sungguh 
aku mengetahui Dajjal. Aku tahu tempat 
lahirnya, dan aku juga tahu di mana 
dia sekarang ini\" Abu Sa'id berkata, 
“Kukatakan kepada dia. 'Celaka kamu! 
Sepanjang hari iniT” 9 * 


Kosakata asing: 


OjLi): Periuk yang besar, bentuk jamaknya 
adalah 

Dalam sebuah riwayat, Ibnu Shayyad 
berkata kepada Abu Sa'id sj*: 



Demi Allah, saya bukanlah Dajjal. 
Akan telapi, demi Allah, kalaulah kamu 
menghendaki aku akan memberitahukan 
kepadamu namanya, nama bapaknya, dan 

844, HR, Musiim, Shs£ft MUathn, ALFttan wa AsyrStr i 
As-Sd&h, h»dii$ no. 2927 |.Mu&um tn Syarti An-Nttwaw\ 
(»244)). 
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nama ibimyo, nama negeri yang dia muncul 
darinya, 1 * 3 

Dalam riwayat yang lainnya, Ibnu 
Shayyad berkata: 




U' itUJl Aj&J 0| 

Demi Allah, sesungguhnya orang yang 
paling mengetahui dengan keberadaan 
Dajjal pada hari Kiamat adalah aku 

Kami katakan: 

1. Hadits-hadits ini sangat jelas menunjuk- 
kan bahwa Ibnu Shayyad adalah salah 
seorang di antara Dajjal yang ada dan 
pada dirinya ada campur tangan secan. 
Dia tidak memiliki alasan terhadap apa 
yang dia dakwakan, oleh karenanya pada 
kesempatan ini Abu Sa‘id 2&. hampir 
saja menerima udzur (alasannya). 
Dia mengaku terang-terangan bahwa 
dirinya mengetahui tempat lahir DajjaJ. 
namanya, nama orang tuanya, dan 
tempat kemunculannya nanti. 

Kita tidak mengetahui apakah 
omongannya ini termasuk bagian dari 
keboliongan yang hendak dia tebarkan 
kepada orang lain ataukah pengetahuan 
itu dia dapatkan di sela-sela dirinya 
mengikuti setan. Kita juga tidak 
mengetahui apa moiivasinya bcrbicara 
tentang pengetahuannya terhadap 
tempat Dajjal dan namanya, apakah itu 
merupakan tipuan terhadap Abu Sa‘id 
agar dia mau meminta penjelasan 

846. HR AluTad. B£<ji Muin*d hadits no. 

11755 yUMusnad (3.*97)J. hadiU Irn awmya temujktub 
pada Stiott^ Wusom. 

846. HR Ahrnad, BAqi Musnad AWAukAtst&rtn, hadita no. 
11S96 [AMAiSnad (3/53)). hadits ln» au«iyn tarmektub 
{Mda Shotjib Mustm. 


darinya—sedang para sahabat sangat 
ingin menyelidiki dan ingin sekali 
mengetahui segala sesuatu tentang 
DajjaJ—ataukah itu merupakan usaha 
untuk menampakkan kemampuannya 
yang luar biasa dan kedigdayaannya 
yang istimewa, ataukah itu merupakan 
bentuk kebohongan semua DajjaJ untuk 
menjelaskan kepada orang di sekitarnya 
akan hakikat kedajjalannya, ataukah 
memang ada semacam hubungan 
amara Dajjal yang tinggal di Madinah 
dengan DajjaJ terbesar sebagaimana 
adanya hubungan antara Iblis dan para 
pengikutnya dari kalangan centara 


setan. 


2 . Didapatkan kejelasan dari pola tuturan 
kisah ini mayoritas sahabat meyakini 
bahwa Ibnu Shayyad adalah Dajjal. 
Apabila saya tambahkan penegasan 
terhadap pernyataan ini bahwa tidak 
ada satu pun riwayat—menurut 
pengctahuan saya—dari seorang sahabat 
pun yang isinya hertentangan dengan 
keyakinan ini, maksudnya dia bukanlah 
Dajjal. Selanjutnya kita dapati diri 
kita berhadapan dengan para sahabat 
yang meyakini, bahkan sebagiannya 
bersumpah, bahwa Ibnu Shayyad adalah 
Dajjal. Sedangkan belum sampai kepada 
kita—dalam batas ilmiah—satu atsar 
pun dari mereka yang mengingkari 
pernyataan ini. Oleh karena itu 
keyakinan bahwa Ibnu Shayyad itu DajjaJ 
menyerupai ijmd’ sukuti (kesepakatan 
dengan diam) dari para sahabat yang 
mulia. 


788 ENSIKJJOPEDI A£HlR 2^MAN 



B47 Ibruu Fa*h A/-8M (13/339). 


3 . Diamaii dari pola tutur kisah Abu Sa'id 
Al-Khudri agi ini bahwa Ibnu Shaid itu 
sedang berupaya membohongi orang- 
orang di sekitamya. Terbayangkan 
pula dari pola tutur kisah ini bahwa 
peristiwa itu terjadi mungkin pada 
masa kekhalifahan Abu Bakar atau 
mungkin juga pada masa kekhalifahan 
Umar ag*. 

Pertanyaan yang muncul kemudian 
adalah: Mengapa saiah satu dari dua 
khalifah ini tidak menghukum Ibnu 
Shaid dengan kelakuan itu? Bukankah 
dia telah berupaya menyiarkan fitnah di 
antara kaum muslimin? 

Sungguh jika dia itu bukan Dajjal, dan 
itulah yang diyakini oleh dua orang 
khalifah ini, lantas dia melakukan 
kebohongan, maka pada waktu itu 
sudah ada alasan kuat bagi pemcrintah 
Islam untuk menghukumnya. Jika ada 
halangan untuk menghukumnya pada 
masa Rasulullah karena usia Ibnu 
Shaid ketika itu masih kecil atau karena 
adanya perjanjian damai antara kaum 
muslimin dengan kaum Yahudi Madinah, 
maka halangan-halangan itu sudah 
tidak ada lagi pada masa pemerintahan 
dua khalifah Nabi tersebut. Siapapun 
yang mengkaji masalah ini secara teliti 
pastilah mendapati bahwa tiada satu pun 
riwayat yang sampai kepada kita yang 
menuturkan hukuman atau pengadilan 
terhadap Ibnu Shaid atas kebohongan 
yang disebarkannya. Tidak adanya 
hukuman ini menunjukkan adanya 
suatu sebab yang kuat, yang tidak biasa, 
yang menghalangi dua khalilah ini dan 


tindakan itu, meski halangan secara 
rhahir sudah tidak ada dan alasan untuk 
mcnghukumnya sudah sempurna. 

Apakah sebabnya? 

4 . Pengakuan Ibnu Shayyad bahwa antara 
dirinya dengan Dajjal yang terbcsar 
terdapat perbedaan memiliki arti 
pcnting dalam bahasan ini. Perbedaan 
itu mengukuhkan bahwa Ibnu Shayyad 
bukanlah Dajjal yang terbesar (Dajjal 
yang kita minta perlindungan darinya 
kepada Allah -penerj). Karena Nabi 
^ memberitahukan sifat-sifat Dajjal 
tcrbesar, yakni dia tidak dapat masuk 
ke Mekah dan Madinah, dia tidak 
mempunyai anak sejak kemunculannya, 
walaupun ini tidak menafikan bahwa 
dia mempunyai anak sebelum itu. 

Ibnu Hajar bcrkata: 

jc. J\ j 

oUjll >T 

Adapun berbagai alasan Ibnu Shayyad 
bahwa dia itu seorang muslim dan seterus- 
nya , maka tidak ada daiil atas klaimnya 
itu, karena Nabi hanya memberitahukan 
tentang sifat-sifatnya pada w aktu kemun * 
culannya pada akhir zaman . u1 
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o Abu Sa'ld 2** berkata: 

j\i V 36 OiSf 

Dikatakan kepada Ibnu Shayyad, 'Apakah 
kamu senang bila kamulah yang menjadi 
laki-laki itu (Dajjal)?” Dia berkata, ”Kalau 
itu ditawarkan kepadaku maka aku tidak 
memhencinya. 

Kami katakan: 

Atsar ini mengandung petunjuk bahwa 
Ibnu Shaid sangat mengagumi pribadi Dajjal. 
Kita tidak tahu apakah dia mengatakan 
omongan ini sesudah dia masuk Islam atau 
sebelumnya? Akan tetapi redaksi atsar 
Abu Sa‘id itu menunjukkan bahwa dia 
mengucapkannya sesudah dia masuk Islam, 
sehingga ini alasan untuk meragukan 
kebenaran klaim keislamannya. 

Barangkaii kekagumannya terhadap 
pribadi Dajjal, angan-angannya untuk 
menjadi Dajjal, pcrsiapannya untuk itu, 
dan keberaniannya mengatakan omongan 
ini di tengah-tengah sekelompok orang 
yang memandang Dajjal sebagai sosok 
yang sangat mengerikan berdasarkan 
apa yang mereka dengar hakikatnya dari 
Rasulullah menjelaskan kepada kita 
sebab menjauhnya orang-orang yang ada di 
sekitarnya dari dirinya. 

Di samping itu, pola kalimat hadits ini 
dan kaitannya dengan hadits sebelumnya 
membuka kemungkinan bahwa Ibnu 
Shaid itulah yang menjadi Dajjal. Dia 

8^8 HR. MusJrn. Musttm. k>;ab ALPitan ws Asyrĕih 

As-SA'ah, hadiis no. 2927 [MusHtn t» Synrtl An-Nawawi 
f<V243)]. 


mcnggunakan cara-cara isyarat, bukan 
terang-terangan dalam menunjukkan hal 
itu. Barangkali (waktu yang tepat) bagi dia 
untuk berterus terang membuka identitas 
pribadinya bukanlah di masa itu. Seolah- 
olah dia dalam masalah ini menggunakan 
siasat taqiyah (melindungi diri dengan 
cara menyembunyikan identitas) dan 
menggunakan kalimat kiasan untuk 
menyembunyikan identitas pribadinya. 

o Dari Nafi\ dia berkata: 

Ny 4] Jlii 

Jp Su ji 


:*i cJUi jSj iJaii 
6' U\ ^ U 

:JV3 ijjL} JJi. iiil 4U\ SjLj 

• 1 ^^0 

Ibnu Umar bertemu dengan Ibnu Shaid 
di salah satu jalan kota Madinah. Ibnu 
Umar berkata kepadanya suatu perkataan 
yang menjadikan dia marah, lantas dia 
menghembus napas sampai memenuhi jaian 
besar. Ibnu Umar masuk ke rumah Hafshah, 
dan kejadian yang dialaminya dengan 
Ibnu Shaid itu telah sampai beritanya 
kepada Hafsruih. Lantas Hafshak berkata , 
,( Semoga Allah menyayangimu , apa yang 
kau inginkan terhadap Ibnu Shaid. Tidak 
tahukah kamu bahwa Rasulullah telah 
bersabda, "Sesungguhnya dia hanya muncul 
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akibat kemarahan yang menjadikan dia 
marah ? v * w 


o Dari Ibnu Aun, dari Nafi\ dia berkata: 

Ja JiU 5(T 

V- 

. 

:cJuaj :j>i k<llc- ojjj jij 

S) :j'i diii Jj. 

: j'i Ji Jjii Sl :dli : jli 
: j\i <. 'A^£. J Uiii- ili, 0> 

"ii- * • ' \' *.5 s i ^ r "i 

:jU JL^O 

1 # •* ^ ^ | ® i ^ ^ ^ x ^ /c 

U£UU Jauu J*PJJ 



r' > ^3 0» *£»>£ & 

? ZJ U :dJ’ii 


' 1 * ' ' - « , • •! 


T*' # J -• • ' 1 -■ T 5 r ?v U- * - # :f 1 / ; 

aJJlo \J* Jj* jJi:u' 3 40 \ (•-k*- 1 ~ 


9 - • 

* — «a*.. 






berkata, N /bnu Shayyad itu Dajjai " 
Dia berkata , "Ibnu Umar berkata . 

bertemu dengannya dua kali’ . lalu 

aku menemuinya unfufe kedua kalinya. 
sedangkan satu biji maianya sudah 
meleleh keluarIbnu Umar berkata, 
"Aku bertanya, * Sejak kapankah matamu 
menjadi seperti yang kulihat ini?' Dia 

849. HR. MmUtm, Sha^O Musnm kitab At-Pnen wo Asyrtoh 
As-St ah. hartis no 2932 [Mt/si.m th Syarh An-Hawam 
<9.'247«, 


menjawab, ‘Aku tidak tahu'." /bnu Umar 
berkata, "Aku berkata, 'Kamu tidak tahu? 
Padahal matamu itu ada di kepalamu?' Dia 
tnenjawab, 'Jika Allah menghendaki, biasa 
saja Dia menciptakannya pada tongkatmu 
ini‘.“ Ibnu Umar berkata, "Lalu Ibnu 
Shayyad mengeluarkan suara seperti suara 
keledai terkeras yang pernah kudengar. " 
/bnu Umar berkata, "Sebagian sahabatku 
sangatyakin aku telah memukulnya dengan 
tongkat yang kubawa hingga tongkat itu 
patah . Adapun aku, demi Altah, tidak 
merasa begitu.” Nafi‘ berkata, "Ibnu Umar 
mendatangi rumah Ummul Mukminin 
(Ha/shah binti Umar) lalu Ha/shah 
oerbicara kepada Ibnu Umar. Ha/shah 
berkata, ‘Apa yang engkau inginkan dari 
Ibnu Shayyad itu? Bukankah engkau 
sudah mengetahui bahwa beliau jg pernah 
bersabda; "Sesungguhnya yang pertama 
metr.bangkitkan dia atas manusia adalah 
satu kemarahan yang menjadikannya 
marah V™ 

Kami katakan: 

Dua atsar tadi menunjukkan sejumlah 
keganjilan Ibnu Shayyad dan seberapa besar 
pengaruhnya terhadap jiwa serta perasaan 
orang-orang yang ada di seknarnya. 
Keganjilan itu di antaranya: 

1 . Hembusan napasnya di jalan atau 
gang yang sampai pada tingkatan 
dikomentari oleh Ibnu Umar V# dengan 
perkataannya: "Hembusan nafasnya itu 
memenuhi jalan.” 


850 HR. Muslim, 5b»£|>5 Mmttm. kttab At-POnn »» AsyrAtt* 
As-Sĕ on, hadits no. 2932 (Musiim tu Syarh An-Naw&wi 
(»'247)1 
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2. Ketidaktahuan Ibnu Shaid tentang Demi AUah, aku tidak ragu bahwa 

bagaimana meleleh keluar salah satu Al-Masih Dajjal itu adaiah Ibnu 

matanya, Perkara ini menjadi penguat Shayyad / 5 ' 

bagi dugaan kita bahwa Ibnu Shayyad D , , . . , . . 

ltu tidak sepenuhnya memihki dmnya rjr.u . . , . , 

sendiri. akan tetapi dia itu sejak kecil Hafshah ' Umaf * 

menjadi rampasan bagi kekuasaan V an g mcmukul 'bnu Shayyad ,uga menegas 

setan-setan 8 kan hal itu. Bahkan pola kalimat hadits im 

mengisyaratkan sikap Hafshah yang 

3. Hilangnya kesadaran lbnu Umar memastikan bahwa AI-Masih Dajjal itu 

terhadap dirinya padahal dia telah adalah Ibnu Shayyad. Hafshah adalah 

memukul Ibnu Shayyad. Walaupun anak percmpuan Umar a& dan istri 

pukulannya terhadap Ibnu Shayyad Rasulullah artinya dia adalah manusia 
itu menyebabkan tongkatnya patah, yang paling dekat dari sumber informasi 
akan tetapi Ibnu Umar tidak tentang masalah ini dan paling memahami 
menyadarinya, bahkan dia meragukan hal-hal yang berkaitan dengannya. Pola 
perkataan orang yang mcmberitahunya tutur kisah ini juga mengisyaratkan bahwa 
bahwa dialah yang melakukan itu. Ini peristiwa yang dialami oteh Ibnu Umar 
menunjukkan bahwa Ibnu Umar itu terjadi sesudah wafatnya Nabi 

telah kehilangan kesadaran terhadap 

dirinya sendiri ketika dia memukul , Sesungguhnya kita sekarang ini berha- 

Ibnu Shayyad. Pertanvaan yang muncul ? ap * n den8an ° rang yang pal,ng dekat hu ' 
pada kisah ini adalah: Bagaimana Ibnu l,un f nnyl den e an Rasulullah (Hafshah 
Shaid dapat mempengaruhi perasaan ^ dan Abdullah bln Um " «*). scdangkan 
Ibnu Umar ? Ini pasti terjadi karena kcduanya memas,ikan bahwa lbnu Sha W a d 
perbuatan setan-setan yang ada di Daiial ’ Kemud)an ditegaskan pula 

sekitar Ibnu Shayyad yang mampu ,iadanya Sa,U pun keteran ^ dari Nabi 
menembuskan pengaruhnya terhadap ’ S i ’ e ' !ar1|an tl bldu P beliau yang menaftkan 
manusia yang ada di sekitarnya gambaran yang bertahta kuat pada benak 

. ...... orang-orang terpilih dari kalangan sahabat 

4. Kita amati dari kisah Ibnu Umar dan beliau ini. 

Hafshah bahwa keduanya berpen- 

dapat bahwa Ibnu Shaid adalah Dajjal. ° Dari Muh ammad bin Munkadir, dia 
Bahkan telah diriwayatkan dari Ibnu barkata: 

Umar <#) bihwa dia pemah bersumpah i. j # J 

untuk menguatkan pernyataan itu, dia ^ 

berkau: j - - 
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j ^ ii :ji t*i»u 

pl fb3 iif cUS 

ij aIc &t ji ^u\ 

' • # 

i4few melihai Jabir bitt Abdillah btrsumpah 
atas nama AUah bahwa Ibnu Shaid itulah 
Oajjal. Aku berkata, "Apakah kamu 
bersumpah atas nama Allah (unfufe perkara 
ini)?~ Dia menjawab, ‘Sungguh aku telah 
mendengar Umar bersumpah uniuJt perkara 
itu di hadapart Nabi as namun beliau tidak 
mengingkarinya \ "■** 

Kami katakan: 

1 Umar s$r bersumpah bahwa Ibnu 
Shayyad itulah Dajjal. Sumpahnya itu 
sampai didengar oleh Rasulullah 53 . 
Tidak ada pengingkaran Nabi terhadap 
Umar dengan sumpahnya itu . , ' !1 Ini 
perkara yang sangat mengherankan! 
Karena yang saya tahu pnsti siiat 
menonjol yang ada pada diri Umar as* 
adalah yang wara' dan keteguhannya 
dalam memegangi kehenaran. Lantas 
apakah yang mendorong Umar 
untuk melakukan penegasan dengan 
sumpah terhadap perkara yang masih 
diragukan? Apakah tanda-tanda yang 
dilihat oieh Umar & sedangkan yang 
kita tidak melihatnya, yang menjadikan 


952, HR Mi.ailm, Shahrti Murti*. Wtaa Al-FH*n. **cM» no. 

2929 [MusHm bi Syarf> An-t4awawi I&245)] 

953 Yann b«ns' maseist' n ariabiri bah^a sikap Mabi 
m yang tidaK rwoglngkari Umar ** pada spa yang <ia 
sumparikan ttu bukanl«#i da<il ya*>g pasti batwa 
Shayyad adaiah D.^nl; Karena Natx m serxjr> bersrkap 
tawaggu* tarhadap penecapan hukum atas kaWiusuMri 
(kaisbmewaan) Ibnu Snayywd Saianjutnya aumpan 
Umar m c. Itu berdawrkan dupaa^ terkuatnrya, awdaog 
bersumpah borcasarkan riugaan lerkuat tu boleh dan 
tidak disyanatkan harus berdasarkan keyaninar 


dia begitu yakin bahwa Ibnu Shayyad 
itulah Dajjal? 

Sudah diketahui bahwa Umar itu 
orang yang mendapatkan ilham dari urnat 

ini.Lebihdariitudiaadalahorangyangpaling 

dekat dengan Rasulullah yang paling 
mengetahui tentang maksud dan tujuan 
saMa beliau di antara para sahabat yang 
lainnya. Masih ada tambahan keutamaan 
lagi, yakni dia ikut menyertai Rasulullah 
melihat secara langsung fenomena Ibnu 
Shayyad. Dapat dibayangkan, dia juga 
mengetahui secara langsung kisah Tamim 
atau mendengar tentang kisah itu karena 
Nabi memanggil kaurn muslimin dengan 

seruan'asli-sfialatujami'a/i'saatmenceritakan 
kisah Tamim. Demikianlah, tidak pernah 
sampai kepada kita berita tentang Umar 
yang mencabut sumpalinya ataupun 
membayar kafarah atas sumpahnya itu. 
Bila dia melakukan itu maka riwayatnya 
pastilah sampai kepada kita sebagaimana 
sampainya riwayat tentang penyesalan dia 
di Hudaibiyah. 

Andaikata diterangkan kepada Umar 
& bahwa dirinya telah tergesa-gesa dalam 
bersumpah terhadap suatu perkara yang 
masih menjadi dugaan atau persangkaan, 
lalu tampak pada dirinya bahwa dia telah 
menyclisihi kctcrangan tersebut pastilah 
Umar menyesali tindakannya atau 
setidaknya dia segera saja membayar kafarah 
atas sumpahnya. Jika saja ini benar adanya, 
maka orang yang paling dekat dengan Umar 
misalnya Ibnu Umar V# dan Halshah 
, pasti mcngetahuinya dan diriw r ayatkan 
dari keduanya akan hal ini karena motivasi 
untuk meriwayatkannya sangatlah kuat. 


TANDA-TANDA BESAR HARI KIAMAT 793 



Demikian juga, bukankah merupakan 
satu keganjilan sikap diam Nabi m ketika 
beliau mendengar sumpah Umar &*? Dari 
f>ola tuturan hadics ini dapat kita rasakan 
bahwa sebcnarnya Umar &*> memiliki dalil- 
dalil yang kuat dari hadits Nabi sehingga 
dia sampai pada kesimpulan bahwa lbnu 
Shayyad itu Dajjal. Dia ingin mengukuhkan 
dalil-dalil itu lantas dia bcrsumpah di 
hadapan Nabi $3 untuk melihat apa yang 
terjadi (rcaksi Nabi sg) sesudah dia ber- 
sumpah. Manakala Nabi hanya diam dan 
tidak mengingkari tindakan sumpah Umar 
$£* itu, maka menjadi scmakin kuatlah 
keyakinan Umar a£» bahwa pemahamannya 
terhadap dalil-dali itu sudah benar. Tentang 
kejeniusan dan kebenaran Umar dalam 
memahami sabda-sabda Nabi 5*5 sudah 
cukup menjadi jaminan dengan adanya 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Dzar yaitu manakala dia berkata, M Aku 
mendengar Rasulullah bcrsabda: 

JjA? ^ Ol 


2 . Kita juga dapat mengamati bahwa Jabir 
ag* bersumpah atas apa yang Umar agr 
telah bcrsumpah atasnya, sikapjabir ag» 
ini menunjukkan bahwa sampai akhir 
hayatnya Umar ag» tetap bersikukuh 
dalam memegangi sumpahnya. Yang 
aneh dalam pcrkara ini, salah satu 
perawi hadits Tamim adalah Jabir 
sendiri. Ada nama Jabir jgt pada satu 
hadits yang diriwayatkan oieh Abu 
Salamah bin Abdirrahman, di dalamnya 
Jabir berkata: 


oli JuLj Oi &\ JU 


-LaJLS i 

,, i . 

* »4» 

?Ul lL\ U3ojj iali' 

% Itpl 

M /li ii* ,3 


SesungguAnya meletakkan kebcnaran 
pada lisan Umar, dia mengalakan dengan 
kebenarannya * 

Apabila lisan Umar ss* itu lisan 
kebenaran dan kata-katanya yang biasa 
itu kata-kata kebenaran, lancas bagaimana 
(kita sampai meragukan kebenaran ucapan 
Umar s&) apabiia dia bcrsumpah atas kata- 
kata yang terucap dari lisannya itu? MJ 

8S4. HR. Ahmad. hadrts no 21597 [Ai-Mosnad{ 5^211 >]. 
ftS5. Seba^an ulama rr<en |awao sumpah Umar bah*»a 
Ibrni ShakJ ilu Dajjal itu lerjadl sehelum oia mendengar 
kisah Tam>m dan sebeKjm pamoe Hahuuo dan Nabi 4 * 
Kopadany» UMitang Daijai yano Tertoasar yang dlpenjar* 


di wlah satu p-tau. Aabagaimaoa yang akan dipapadtan 
had4^ya sabaniar lagi. Tatkaia Umar mend«ng.ir kisah 
<u cka ica* lagi mengUangi imrnpah tarsebut. Adapun 
J«txr dia menyertai apa yang dtakukan Umar di 
natt.ipar, Nabi 

Akan tetapi pandapat inl tadolak dengan (akla bahwa 
Jatnr & adalah saiah seorang peraMt hadits Tamim. tot 
menun|ukkan bahwa Jabir |uga mengetahui kisah 
ilu sedang klsah Tamim "jcak mengubah pendapMtnya 
sa<Mdtpun dalam mongwnggap Ibnu Shaid aoalah 0 «^al 
Begiiu pula dengan pnnoapat behwa Umar a s* tklak 
mengutangi sumoan lerseOuU maka pendapat <m wdak 
beriandaskar» da&i sedik.il; A 4 i Demlkian juga ssandainya 
Umar *j* liduk menguiangi surrpahnya lersebut tidak 
menunjukkan bahwa dia tĕtah mengubah perdapemya, 
ka f ena bcet' jndi dla sudah merasa oukuo dengan 
sumpahnya yang pedarna Andaikata sa a dirtwayatkan 
'Jmar pernah membatalan 9uiripahrvya ku, maka 
«cntonyB nwayat tersebut dapat menjadi pemutus dslam 
•nasalah ini, leiapi (aktanya tidak ada rrwayat yanp 
menyatakan demkian 
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‘>3 & >3 Jji ^ JLj 

:ilL, :jui :jl» 

:Jvs «i&ii u i!li, ciJ jL\ lii £ 5; 

ijli :oii ijlli jJl > ill 

iilj :cJi o'o» j|j :j\J tOl> A3 

ji-S ii AjU jjj ijlill J j : JU 4^il\ 

j^-i o!} -j^ 

ftarfa suatu hari Rasulullah jjg 6f7-saixfa <fi 
aias memi?ar. “Sesungguimya suatu ketika 
beberapa orang berlayar di iautan, lanlas 
makanan perbekalan mereka habis, lalu 
mereka menepi ke sebuah pulau. Mcreka 
keluar karena ingin mendapatkan makanan. 
Al-Jassasah menemui mereka.’' Aku 
bertanya kepada Abu Salamah, “Apakah 
Al-Jassasah itu?’* Abu Salamah menjawab, 
"Seorang perempuan yang terjurai bulunya 
dan rambul kepalanya. Al-Jassasah 

berkata, ‘Di istana ini . Kemudian 

dia meneruskan hadits ini, ". dan dia 

bertanya tentang kebun kurma Baisan dan 
ientang mata air Zughar.” Dia berkata, 
H Orang ifu adalah Al-Masih Dajjal/' 
Ibnu Abi Salamah berkata kepadaku, 
“Sesimgguhnya di dalam hadits ini ada 
sesuatu yang aku tidak menghapalnya 
Dia berkata, "Jabir bersaksi bahwa Al- 
Masih Dajjal adalah Ibnu Shayad.” Aku 
berkata, "Bukankah dia sekarang telah 
mati." Jabir berkata, " Walaupun dia sudah 
mati .* Aku berueap, “Sesungguhnya dia 
telah masuk IslamJabir berkata tegas , 
“Walaupun dia sudah masuk Islam /’ Aku 


berkata, “Sesungguhnya dia sudah masuk 
Madinah . " Jabir berucap, " Walaupun dia 
sudah masuk Madinah. 

Fakta dari hadits ini: 

Kekukuhanjabir pada pendapatnya 
bahwa Ibnu Shayyad itu Dajjal, waJaupun dia 
mengetahui kisah Al-Jassasah dan Tamim 
Ad-Dari, bahkan dia adalah salah seorang 
perawinya. Pertanyaan yang muncul di sini 
adaJah: Mengapa Jabir tetap bersikukuh 
atas keyakinannya itu? Apakah tanda-tanda 
yang dia ketahui, yang dia lihat, dan yang dia 
jadikan sebagai penguat keyakinan bahwa 
Ibnu Shayyad itu adalah Dajjal? Mengapa 
dia tidak mendapatkan pada kisah Tamim 
sesuatu yang mengubah kekukuhan ini atau 
setidaknya melemahkan keyakinannya? 
Bahkan dia tidak mendapati pada tanda- 
tanda yang lainnya semisal masuk Islamnya 
Ibnu Shaid, masuknya dia ke dalam kota 
Madinah, hingga kematian Shaid, padahal 
semua pertanda ini justru menjadi bukti 
yang mclcmahkan pendapat itu bahwa Ibnu 
Shayyad iiu adalah Dajjal. Dia tetap teguh 
dan kukuh pada pendapat yang dia yakini. 

Menurut saya, ada rahasia dalam 
urusan ini! 

Jabir dan Umar & berupaya 
mcnyingkapkan rahasia ini, walldhu 
a‘lam. Jika tidak demikian, niscaya kita 
tidak akan mendapati pada diri Jabir 
kekukuhan yang luar tneskipun ada banyak 
kemungkinan atau keraguan tentang urusan 
ini. Biasanya para sahabat itu bersikap 


8S6. Abu Dwwud Sunao A01 D6wud, KitaD 

hadits no. 4306 (Aun Al-Ma'bOd (11/476H. Ibnu Hafrr 
berkala, *HR Abo Dawud dongan aanwJ hasan * [Farh A f 
Ban(137340){ 
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8S?. HR. A?v*nad. B6q! Vfusnec Ai-Mukaisisirin had'ts no, 
H966 [ALMusnad (3'450]|; «Aadnya l.dak dpd-apa. 


tawaqquf terhadap masalah apapun selagi 
belum mereka buktikan kebenarannya, 

•> Dari Jabir bin Abdillah , pada sebuah 
hadits yang panjang tentang Ibnu 
Shayyad, di dalamnya tcrmaktub: 

U iiiili & oiil jus 

&■ ii»' j- S^j Jua mSii 

. • i " \1 tu .» • 1 " • M i » 

* Jb sjt' 

Oc ji Jpj Jji fii :JU. 

«jl Uiu t »» lilj 

t/mar bin Khaththab berkata, "Jzinkan saya 
untuk membunuh dia, wahai Rasuluilah.” 
Rasulullah & bersabda. “Jika dia f/bnu 
Shayyad) itu Dajjal, maka bukan kamu 
yang mampu membunuhnya , SungguA 
yang mampu membunuhnya hanya Isa 
bin Muryam. Jika dia bukan Dajjal, maka 
kamu tidak berhak membunuh seseorang 
yang termasuk dalam perjanjian im." Jabir 
berkata, "Rasulullah s& terus menerus 
merasa kasihan jika memang benar dia itu 
Dajjai "** 


Kami katakan: 

Hadits ini saya sebutkan sebagai 
tambahan, barangkali riwayat ini dapat 
menjelaskan kepada kita beberapa sebab 
yang menyebabkan Jabirdan Ibnu Umar 
tetap bersikukuh mengatakan Ibnu Shaid 
(Ibnu Shayyad) itu Dajjal. Jabir sj* melihat 
terus menerusnya belas kasihan Nabi 
atas keberadaan Ibnu Shaid itu Dajjal. Dia 
tidak melihat Rasulullah mengubah rasa 
kasihan beliau itu. Belas kasihan beliau ini 
adalah yang terakhir dilihat oleh Jabir a?# 
padadiri Nabi as#, dan perkataan Jabir as# 
itu menunjukkan hal itu secara jelas. 

o Dari Jabir as*. dia berkata: 

!>' & 

Kami kehilangan Jbnu Shayyad pada hari 
Al-Harrah .* u 


Ibnu Hajar berkata: 

UIjJu 6 U £\ [ISs u liij 

'jL> rJ' 1 } 

Ini meiemuhkan keierangan sebelumnya 
bahwa dia telah mati di Madinah dan 
mereka (para sahabat) menyalatkan 
jena2ahnya serta mereka menyingkapkan 
wajaknya .**• 


6^8 HR Abu Dawud. Abi DAwud. kflat> Al-Mai&tm 

hadl8 no. 4310 (‘/W» Al-MaWd (11/484)1, Ibnu Ha)a 

bertat^ ‘Sa»'adh4»(M8ini4hahih‘|Parf2yi).adH|l3/8l)]. 
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B. Kisah Tamim dan Jassasah Si 
Mata-mata 

o Dari Fathimah binti Qais u, dia 
berkata: 

sSLin *fLj iii\ J^> 

4JL>ulwl]\ j) sLSjk* 


Clil» 


HiUauU :j\3 


jiuJl lliSUei caS y4 
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shalat bcrjamaah. Maka aku pun 
pergi ke masjid. Kemudian aku mengerjakan 
shalat bersama Rasulullah jg. Aku berada 
di shaf wanita yang ada di belakang 
kaum taki-laki. Tatkala Rasulullah 
menyelesaikan shalatnya , beliau duduk 
di atas mimbar sambil tertawa. Beliau 
bersabda, n Hendaklah setiap orang tetap 
berada di tempal shalatnya." Selanjutnya 
beliau bersabda, "Tahukah kalian mengapa 
aku mengumpulkan fea/ion? w Mereka 
mcnjawab, “Allah dan Rasul-Nyayang lebih 
mengetahui, , ' Reliau bersabda. *'Sungguh 
aku, demi Allah, aku tidak mengumpulkan 
kalian untuk sesuatu yang menyenangkan 
atau yang mcnakutkan. Akan tetapi aku 
mengumpulkan kalian karena Tamim Ad - 
Dari, orang yang beragama Nasrani f dia 
telah datang untufe berbaiat dan masuk 
Islam. Dia telah menceritakan kepadaku 
sebuah cerita yang sesuai dengan apa yang 
dulu pernah kuceritakan kepada kalian 
tentang Al-Masih Dajjal. Dia bercerita 
kcpadaku bahwa pada suatu ketika dia naik 
kapal laui bersama 30 orang lelaki dari 
suku Lakhm dan Judzam. Ombak samudera 
mempermamkan mereka selama sebulan 
penuh di tengah lautan. Lalu mereka ini 
berlindung ke satu pulau di tengah lautan. 
Hingga matahari tenggelam. mereka masih 
duduk-duduk saja di sekoci. Kemudian 
mereka pun memasuAi pulau itu. Tiba-tiba 
sesosok makhluk melata yang tebal dan 
lebat rambutnya menghadang. Mereka tidak 
bisa membedakan mana hagian depannya 
dan mana pula bagian belakangnya 
karena sangaf lcbatnya rambut makhluk 
tersebut.* (Selanjutnya Tamim Ad-Dari 
ssmencmraJtan;) 


oy Oo* js. *a_j g* 




jir j\ ijj 


Aku mendengar seruan seorang penyeru, 
pcnyeru Rasulullah sedang berseru 
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Mereka bertanya, "Celaka kamu, siapakah 
kamu?" 

MakMuk itu menjawab, *‘Saya adalah 
Jassasah 

Mereka bertanya, "Apakah Jassasah itu?* 

MaAh/ui itu berkata, "Wahai kaum, 
pergilah kalian untuk menemui lelaki yang 
ada di rumah itu, karena dia sangat ingin 
mengetahui berita feaiian.’* 

7amim berkata, "TatkaJa Jassasah 
menyebutkan kepada kami nama seorang 
letaki, maka feami khawatir kaluu-kalau 
Jassasah terse buf seekor setan betina. ” 

Tamim berkata, *'Kami bergegas pergi 
sehingga kami memasuki rumah yang 
dimaksud. Temyata di dalamnya ada 
seorang manusia lerbesar. tertinggi, dan 
terkuat di antara yang pernah kami 
lihat. Sebuah rantai besi membelenggu 
kedua tangannya sehingga bersatu dcngan 
tengkuknya , demikian juga dua lututnya 
dengan dua telapak kakinya dirantai.* 

Kami berkata, “Celaka kamu, siapakah 
kamu?" 

Orang itu berkata, “Takdir kalian telah 
menentukan kalian untuk mengetahui 
keadaan diriku ini, sekarang kalian beritahu 
aku tentang keadaan kaliun?" 

Mereka berkata, “Kami adalah serombongan 
orang dari bangsa Arab. Kami naik kapal 
laut kemudian ombak lautan menghebat 
hingga mengombang-ambingkan kami 
selama sebulan. Selanjutnya kami 
berlindung di pulaumu ini. Kami duduk- 
duduk di sekoei kami. Selanjutnya kami 
masuk ke pulau ini. Sesosok makhluk 


melata yang lebat dan tebal rambutnya 
tiba-tiba saja menghadang kami, tidak 
diketahui mana bagian depannya dan mana 
pula bagian belakangnya karena kelebatan 
dan ketebalan rambutnya, Kami berkata, 
"Celaka kamu, siapakah kamu?‘ Dia 
menjawab, ‘Aku adalah Jassasah/ Kami 
bertanya, ‘ApaJassasah itu?'Dia menjawab, 
'Kalian temuilah pria yang ada di rumah 
itu, karena dia sangat rindu kepada berita 
kalian/ Lalu kami segera menemuimu . 
Kami takut kepada makhluk itu. Kami 
tidak merasa aman karena mungkin saja ia 
seekor setan betina. ” 

Pria itu berkata, ”Kal\an beritahukanlah 
kepadaku tentang kebun kurma Baisan ." 

Kami 6a/i<! bertanya, n Apanya yang kamu 
tanyakan beritanya?** 

Dia menjawab, “Aku bertanya kepada 
kalian tentang pohon kurmanya, apakah 
sudah berbuah?** 

Kami menjawab kepadanya. **Ya, sudah ." 

Dra berkata, "Ketahuilah, sesungguhnya 
hampir saja pohon-pohon itu tidak berbuah 
lagi** 

Dia berkata, "Kalian beritahukan kepadaku 
tentang danau Thabanyah (Tiberia) 

BBO Daruku Titwta* («rtotalc <fc *ntvn bagian hawah Oataran 
1 rngg» Goian yang Akuaaa- Sunah dan Data/an tmur Kora 
Gaiilea Paiastina Gans ramtamya membantang sepanjang 
53 km <Jangan luas 166 t<m2 Bagian tentJalam dan Canau 
mi nancapai kadatamar 46 M Danarj ini secaca geograhs 
masuk eiayah Pa«st<ru dan Suriah, latapi sacara pcii?« 
saat Im dmuasa. cieh p«r^a,ah zionis teraei Danau yar.g 
lerietak pada postsi 213 d> bawah perrnukaan laut »ni 
lerhnung sebagai danau ar tawar terendah di duma. dan 
danau kodua torendah sccara umum sateian danau Laut 
Maii yang berasa asin 

Zonis braet sekamng sangat cemas kartma debit 
a >r danau «ni berkurang sccara signifikan. karena hal 
ini bukan saia berpengwuh besar terhadup sektor 
penanian sa-a akar» letapi juga masa detMtn mereka di 
bumi penjajahan. PameriHMtten Ztorn memtiuat garis 
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Kami bertanya . “Apanya yang engkau 
tanyakan?" 

Dia menjawab, 'Apakah danau iru masih 
ada airnya.” 

Mereka menjawab, "Danau itu airnya 
masih banyak.” 

Dia berkata, *,Ketahuilah, sungguii airnya 
sebentar lagi akan habis.” 

Dia berkata lagi P "Beritahukan kepadaku 
tentang mata air Zughar 

Mereka balik bertanya, "Apanyayang kamu 
tanyakan?" 

Dia menjawab, "Apakah di mata air itu 
masih ada air? Dan apakah orang-orang 
di sekitarnya masih bertani dengan air dari 
mata air itu?” 

Kami menjawab kepadanya, "Ya, rrwta air 
itu masih berlimpah airnya dan orang-orang 
yang tinggal di tempat itu masih bercocok 
tanam dengan aiiran airnya 

Dia bertanya lagi, “Kalian beritahukanlah 
kepadaku tentang nabiny^i orang-orang 
yang butu huruf, apa yang sudah dia 
kerjakan? m 

Mereka menjawab, “Dia sudah muncul dari 
Mekah dan sekarang tinggal di Yatsrib. “ 

Dia bertanya, "Apakah orang-orang Arab 
memeranginya?" 

rnerah dar garis Nta*n uniuk mongonirol d«bU alr danau 
karona so>ak tahun 2004 parmukaan danau mongatoml 
panyuautan yang parah hingga mancao» 16 M Syo*h 
0ir Baz ak «Oeiun tx»»iau wafat, katka mandungar 
borca hjorrty* parmukaan a*r danau Tibaria» t-e ac 
menangis dan berKata, “Inilah zaman karrunculan Dajjal. 
Rauters tartanggal 14 Aguatus 2001 menampdkan wdwah 
artrkei yang barjudul Suautnya Air Oanau GaMea di Isrnai 
Memertukan MukjiMt Untuk Pulih (EOtor, dari beiwgai 
surr.oar) 


Kami menjawab, H Ya.” 

Dia bertanya, *Apa yang dia lakukan 
terhadap mereka. m 

Lantas kami memberitahukan kepadanya 
perihal sudah munculnya orang yang 
mengikuti dan menaati nabi tersebut dari 
kalangan bangsa Arab. 

Dia bertanya kepada mereka, "Sudah 
terjadi seperti itu? m 

Kami menjawab, “Ya." 

Dia berkata, "Kalau demikian, sungguh 
lebih baik bagi mereka untuk menaatinya. 
Aku benar-benar akan memberitahu kalian 
tentang diriku ini. Sesungguhnya aku 
ini adalah Al-Masih (Dajjal). Sungguh 
hampir saja aku diainkan untuk keluar: 

akan keluar dan aku akan berjalan di 
muka bumi ini. Aku takkan menyisakan 
satu negeri pun kecuali aku kuasai dalam 
waktu 40 maiam, kecuali Mekah dan 
Thaibah (Madinah). Dua negeri itu 
telak diharamkan untuk diriku, kedua- 
duanya. Setiap kali aku hendak memasuki 
salah satu dari keduanya, selalu saja ada 
malaikat yang menghadangku. Malaikat 
itu membawa pedang yang terhunus. Dia 
menghalangiku darinya. Sesungguhnya 
pada setiap celah darinya terdapat malaikat 
yang menjaganya." 

Fathimah binti Qais berkata ; 

Rasuluilah bersabda sambil mengetuk- 
ketuk mimbardengantongkat beliau, "Inilah 
Thaibah. Inilah Thaibah. Inilah Thaibah 
(yang beliau maksudkan adalah Madinah. 
Apakah aku sudah menceritakannya kepada 
kalian?" 
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Orang-orang menjawab, “Ya, sudah." 



Btrsabda Rasulullah "Sungguh kisah 
Tamim itu membuatku takjub. Sungguh 
kisah Tamim itu sesuai dengan apa 
yang pemah kuceritakan kepada kalian 
tentangnya, tentang Madinah, dan tentang 
Mekah. Ketahuilah, sesungguhnya pulau 
tersebut herada di laut Syam, atau laut 
Yaman. Tidak, bahkan dia datang dari arah 
timur. Jtulah dia, dari arah timur. Itulah 
dia, dari arah t/mur. Itulah dia." Beliau 
berisyarat dengan tangan be/iau menunjuk 
ke arah timur:**' 

Kosakata asing: 

Mercka berlindung. 

(c-^Sl): Rentuk jamak dari qarib, yaiiu 
kapal kecil yang biasanya terdapai daiam 
sebuah kapal besar (sekoci), yang biasanya 
digunakan oleh awak kapaJ untuk memenuhi 
keperluan mereka. 

* 7 * * 

(l-JlM): Tebal dan lebat (banyak) bulunya. 

(uiji): Kami takut. 

& 

- - I 5 1 

(aJU i-1): Orang yang mencari informasi 
dengan menguntit sumber berita. 
Dikatakan, w Ia dinamai dengan jassasah 
karena pekerjaannya mencari-cari informasi 
untuk Dajjal. M 

(lLL2>): Terhunus. 

CJ^x-i): Bergerak dan melewati batasnya 
yang ditetapkan. 

861. HR Mu&krn wc*ra par^ang labar pado KrtaD 

nya KitaO Ai-F*an, hadits no. 2942, saya mor^gkasnya 
dengan bdak menyenakan har-Dal yang t>dak barkaitan 
khusus dengan bahasan kita [MusHm bi Syarfi An-Hawa vw 
(«270)]. 


o Dari Asy*Sya'bi, dari Fathimah binti 
Qais wt, dia berkata: 

Aj ^ ii>i ^ji JA Jp f ji 

4j 'j4\ c$j i!i 

IjJl ‘LJ] ^ ■‘■■■■ > 

cji % ‘iuli jA>. 

Ul :jl, p :*_j Jlij ‘kioAi-l 

Sjj 4->(j rcj A sSui 
>sji ji Aj A- <i>' 

jli-^l -3'Sj A !+* ■ J'» sUiliJ 


Tamim Ad-Dari datang menemui Rasulullah 
lalu dia menyampaikan berita kepada 
Rasulullah afe. Bahwasanya dia mengarungi 
lautan lantas kapalnya tersesat sehingga 
dia terdampar di sebuah pulau. Dia keluar 
dari kapalnya menyusuri pulau itu untuit 
mencari air. Dia bertemu dengan sesosok 
yang menjuraikan rambutnya. Dan Tamim 
menceritakan kisahnya tersebut. Tamim 
herkata dalam kisahnya, "Kemudian dia 
(Dajjal) berkata, 'Ketahuilah, sungguh 
andaikata aku sudah diiz\nkan untuk 
keluar, maka aku akan menginjak 
(menjajah) seluruh negeri yang ada, kecuali 
Thaibah*. * Lantas Rasulullah jig menyuruh 
Tamim keluar mettetnui orang-orang dan 
menceriiakan kisahnya kepada mereka. 
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Beliau bersabda, *Inilah Thaibahdan itulah 
DajjaL*”* 

o Datam riwayat At-Tirmidzi dari 
Fathimah binti Qais **: 


^ o' 

CJ j\ :jOi iuiai 35411 

® 1 t *' * [< J • '? • x ^ 

O' ^ C^yo 


- 


« **' ' z : - • * 1i - < • „ 1 , • !^o, ^ 

&L 4 \Sa «>d\ 4 sy > j 

0 • ♦ t V • C/ - *>*V • 

. U4, i>i\l 4 J 

?c-o\ U*: 1^11^3 

. ilLli' J :c«J\5 

. Uljji-li :\jjli 


t( Li44il\ 4 4=»>ll N 

ji p ij» &a» 

'ii .'A—' L-‘l' • <L_’.ii 


• i4“ J4-; 'ci 
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862 HR Mu-slirr s ncam» p«A;ang *et>ar p«Jo kitac S/7ai>&- 
nya, KitaP A/-Frfao, hadits no. 2942 [,Mat*m o» SyBrji An- 
Naw«*r (9/272) 


. Jilj </}U :Ulj 
?j>JI 4 jj_ 4 l:jli 
. J U :Uii 


oi? 6 U 4 : j£ Jjjji-i: jii 

j> 64>3 


. 40 :Uii 


.JU5:Uii 


.^ 4 Uii 
■ sr ju 5332 ^ :jU 

?ci Ui :Uii 

. ju. 5 j\ J: ja 
,41; S\ 31^1 jil: 'ty 

SL jJliU£; 

- - • - -/ 

BaAwostinya Nabiyuliah naik mimbar 
lalu beliau tertawa, btliau bersabda, 
“Sesungguhnya Tamim Ad-Dari 
menceritakan kepadaku sebuah kisah 
sekingga aku bergembira karenanya. Maka 
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aku pun ingin menceritakan kisah itu 
kepada kalian, m 

Beliau bersabda, *'Tamim menceritakan 


Dia berkata, *Beritahukan kepadaku 
keadaan kebun kurma Baisan yang terletak 
di antara Yordania dan Palestina, apakah 


kepadaku bahwa serombongan orang dari 
Palestina naik kapal di lautan . Kemudian 
kapal itu berlayar bersama mereka sehingga 
(gelombang besar) mencampakkan mereka 
ke sebuah pulau di antara pulau-pulau 
yang ada di lautan luas. Tiba-tiba saja 
mereka bertemu makhluk melata yang 
memakai beberapa lapis pakaian dan 
C erjuiai rambutnya. ,, (Selanjutnya Tamim 
menceritakan:) 


masih berbuah? M 

Kami menjawab, *Ya." 

Dia bertanya lagi, "Beritahukan kepadaku 
tentang nabi itu, apakah dia sudah 
diutus?* 

Kami menjawab, "Ya." 

Dia bertanya, "Beritahuhan kepadaku 
bagaimana sikap orang-orang terhadap 
dia 


Mereka bertanya, “Makhluk apakah kamu 
M4?“ 

Dia menjawab, “Aku ini Jassasah. m 

Mereka berkata, "Terangkan kepada kami 
tentang dirimu!“ 

Dia berkata, *’Aku tidak akan memberi 
keterangan kepada kalian dan aku juga 
tidak akan meminta berita dari kalian. 
Akan tetapi datangilah bagian paling 
terpencil dari pulau ini, kartma di sana ada 
yang akan membentahu kalian dan yang 
akan meminta berita dari kalian." Kami 
pun mendatangi tempat itu, ternyaia di 
sana ada seorang lelaki tua yang diikat 
dengan rantai . 

Lelaki itu berkata, “Beritahukan kepadaku 
keadaan mata air Zughar! u 

Kami menjawab, "Pcnuh air hingga 
meluap. * 


Kami menjawab, "Cepat dan bergegas ." 

Tamim berkata, "Pria itu melompat dengan 
sekali lompatan, sehingga hampir saja dia 
lepas dari belenggunya . M 

Kami bertanya, u Siapa kamu ini?* 

Dia menjawab, 'Aku ini Dajjal* 

Bersabda RasuluIIah “Sesungguhnya 
Dajjal akan memasuki negeri-negeri itu 
seluruhnya. kecuaii Thaibah. Sedangkan 
Thaibah itu Madinah. *** 

Kosakata asing: 

(A-lliJ): Banyak (berlapis-lapis) pakaiannya, 
dia digeiari dengan itu karena bulunya 
sangat banyak dan lebat. 

Y}j* iSy*)'- Melompat dengan 
satu lompatan hingga hampir saja dia lepas 
dari belenggunya. 


Dia berkata, *Beritahukan kepadaku 
keadcum danau itu! u 


Kami menjawab. “Penuh air hingga 
meluap . M 


863. MR AI-TlrrrWii, Sunan At-T&mkUJ, kltab Ai-FHan, haots. 
no 2354, cia barkomootar tsntang haora tnl, •Hadits n 
hasan shahlh gharib * \TutUth Ai-Afr,miv (6/529)]. 
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Ringkasan kaca dari sejumlah riwayat 
tentang kisah Tamim dan Jassasah: 


o Pada riwayat Abu Dawud, Rasulullah 
S& bersabda: 

4.*) vjb doJ> , Aj] 

, m * r v ^ L 3 * 


1. Kisah Tamim dan Fenomena Ibnu 
Shayyad 

Hadits Tamim bin Aus Ad-Dari iniiah 
yang telah mengubah pandangan ulama 
temang anggapan baiiwa Ibnu Shayyad 
itulah Dajjal, bahkan Ibnu Hajar sendiri 
mengatakan mustahilnya Ibnu Shayyad 
itulah Dajjal, dia berkata: 


Sesungguhnya lelah meno/janku (untuk 
mengaiakan tentang masalah ini sampai 
ada) sebuah kisah yang diceritakan oleh 
Tamim Ad-Dari, yaitu temang adanya 
seorang lelakiyang berada di satu pulau dari 
pulau-pulau lautan. Tamim mengatakan , 
"Tiba-tiba afew bertrnu dengan seorang 
perempuun yang menjuraikan rambutnya. 
Tamim berkata. 'Apakah kamu ini ?' Dia 
bcrkata, 'Aku adalah Jassasah. Pergilah 
kamu ke penjara itu / Aku pun datang kt 
sana. Temyata di sana ada seorang lelaki 
yang terjurai rambutnya ... sampai feomi 
masuk ke satu ruangan, ternyata di sana 
ada manusia yang paling besar fisiknya 
yang pemah kulihat, terbelenggu dengan 
ikatanpaling kuat, kedua tangaruiya terikat 
ke lehemya. 


Jika tidak (membatalkan anggapan bahwa 
Ibnu Shayyad itu Dajial) maka penyatuan 
kedua hadits yang isinya bertentangan 
sangatiah mustahil. Bagaimana mungkin 
bisa dikatakan ada kesesuaian atau 
kecocokan jika seorang manusia yang pada 
suat kehidupan Nabi ££ baru menjelang 
dewasa (ihtilam), bahkan Nabi berjumpa 
dengan dirinya dan menanyainya, tiba-tiba 
saja dia tclah berubah menjadi manusia 
dewasa yang terpenjara di sebuah pulau 
di antara pulau-pulau di lautan, apaiagi 
dalam keadaan terikat dengan rantai besi 


HR. Atw Oawud. Sunan Atot Dĕvntd, kit«fc At-Pthtn, 
no 4304 ['Aun At-MrbM (11/471 )J. ini d.»hahlhkan 
o<eh Ai-At>*nt (silakan lihal Stw&a Sunen Abl D6wud. 
Kaiya AJ-AJbanl, hsdits no. 4328J 
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dan dia memmta informas\ tentang berita 
Nabi S&?*' 


Perkataan Ibnu Hajar tadi sangatlah 
jelas, dia terang-terangan menganggap 
Dajjal Akbar itu pasti bukanlah Ibnu 
Shayyad. Akan tetapi dia berbalik sesudah 
menyebutkan satu atsar dari seorang ulama 
bahwa dia pemah melihat Ibnu Shayyad di 
Ashbahan, maka Ibnu Hajar berkata: 


5 ' it^> J, oSj 

.jjkli y, «K-51' 

j ^ juui $ 5'j '&S 

4y $ ji 0\ jUj j_ JU-il' 

o' Ji •SiJ* S j| 

4j’4 J'- jii ilj' 

viU— vi)Ji j>jSh 5I4J) 1 * 1 ? 

jp ©*/>» iuu- 

Ji j. jt- Ji4 '-rii 


- * . • •£ 



l« v ' 

Vbng paiing mungkin disatukan di antara 
kandungan yang ada pada hadits Tamim 
dan anggapan Ibnu Shayyad itulah Dajjal 
adalah : sosok ie/afei yang dtsaksikan oleh 
Tamim dalam keadaan terikat itulah Dajjal 
yang sebenarnya. Adapun Ibnu Shayyad, 

865 Ibnu Hj|ar. FbIq Ai-8ĕfl (13/340) 


dia itu setan yang sedang menampakkan 
diri dalam wujud Dajjal pada masa itu, 
sampai dia terlihat di Ashbahan, kemudian 
dia bersembunyi bersama pendukungnya 
sampai datangnya waktu yang ditetapkan 
olek Allah Ta’ala bagi kemunculan Dajjal 
yang sebenamya. Karena banyaknya 
ketidakjeiasan perkara dalam hal itu, maka 
Al-Bukhari menempuhjalantarjih (memilih 
yang lebih kuat). Demikianlah, Al-Bukhari 
meitcukupkan diri dcngan hadits Jabir dari 
Umar c entang Ibnu Shayyad dan dia tidak 
mengeluarkan hadits Pathimak binti Qais 
tentang kisah Tamim 

Perkataan Ibnu Hajar ini lebih men- 
dckatkan pemahaman tentang gambaran 
Tenomena Dajjal dan kaitannya dengan 
Ibnu Shayyad. Dua sosok ini adalah 
fenomena sarat misteri yang kebanyakan 
uiama teiah mengaiami kekacauan dalam 
memahaminya. Bahkan tokoh sekaliber 
Al-Bukhari pun tidak mendapatkan jalan 
keluar dari keridakjelasan urusan ini kccuali 
dengan jalan tarjih (menetapkan mana 
riwayat yang lebih kuat.). 

Akan tetapi menurut perkiraan 
saya, sebab utama ketidakjelasan daJam 
memahami perkara ini bagi mayoritas ulama 
semata-mata dalam mendudukkan dua 
pcrkara ini secara proporsional. Maksudnya 
adalaii ketepatan daiam menentukan cara 
pandangnya. Para ulama tersebut menyikapi 
fenomena Dajjai ini sebagaimana mereka 
menyikapi fenomena manusiawi murni. 
Padahal dalil-dalil yang termaktub dalam 
berbagai hadits menunjukkan sebaliknya 
dari hal itu. Sudah barang tentu dengan 

866. tbrtu Hajar. FatQ A t-BAci (11040) 
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cara pandang seperti ini akan menimbulkan 
persoalan ketika menggabungkan hadits- 
hadits tersebut. Seandainya saja mereka 
menyikapi hadits-hadits tentang fenomena 
Dajjal ini dengan cara pandang kJiusus, 
yaitu fenomena istimewa yang menyerupai 
Tenomena yang bersifat Iblis seru 
fenomena ini sama sekali berbeda dcngan 
kebiasaan dan aturan manusia, maka 
untuk permasalahan yang seperti ini tidak 
akan ada lagi ketidakjelasan dan mudah 
menyatukan di antara hadits-hadits yang 
ada. lnilah makna yang akan saya tuturkan 
pada penjelasan kedua berikut ini. 

2. Hakikat Fenomena Dajjal 

Kita dapat mengamati redaksional 
hadits Tamim dan hadits-hadits lainnya, 
bahwasanya kita mcnghadapi sebuah 
fenomena yang lebih bemuansa Iblis 
daripada bersifat manusiawi. Ini jelas dari 
redaksinya. Dajjal di sini adalah scorang 
lelaki dewasa yang terikat di sebuah pulau 
dan dia akan keluar pada akhir zaman 
dengan wujud seorang pemuda >ang 
berambut keriting. Tempat kelahirannya 
tidak diketahui, umumya tidak diketahui, 
memiliki kemampuan istimewa yang 
melebihi kemampuan manusia pada 
umumnya,* 47 pertanyaannya ajaib, dan 
pembantunya lebih ajaib lagi, yakni 
Jassasah. 


867. Kita aKan pelajan tariang perkiira-perkara irv pada 
pembahesan yang lablh detai tentarg Daaal dar 
kemampoannya. teniama manghWopkar orarg yang 
sudah matl, mem^riah langil. menuainkan hujan. 
kec«gaian bergerak dan moblttasnyB yang luar hiaaa 
aalam meAntaai burm. sena kamarrpuannya terbicam 
deogan berbagai harta yang iors»mpan S da^am perut 
bumi sertgi kemampuannya ontuk manelusori harta-harta 
itu.. dan seteruanya 


Semua p>ertanda ini menunjukkan 
bahwa kita tidak sedang berhadapan dcngan 
fenomena manusiawi. Sebenarnya kita 
ini scdang berhadapan dengan fenomena 
bernuansa jin dan setan. Nu'aim bin 
Hammad menukil perkataan dari Jubair 
bin Nufair, Syuraih bin Yazid, Miqdam bin 
Ma‘dikarib, Amr bin Aswad, dan Katsir bin 
Murrah, bahwasanya mereka ini pernah 
berkata tcntang Dajjal: 

j oUiLL \2\ \5tdi 

DajjaJ itu bukan manusia. Dia hanyalah 
setan di salah satu dari sehian banyak 
pulau di Yamtm. Dta terbelenggu dmgan 
70 rantai. Tidak diketahui siapa yang 
mengikatnya .** 

Ibnu Hajar berkomentar sesudah dia 
menyebutkan atsar yang diriwayatkan oleh 
Nu'aim: 

M oUi 

Barangkah mereka, mesktpun mereka telah 
menyandang status ulama yang terpercaya, 
mereka masih saja mengumpulkan informasi 
tentang masa/a/i ini dari sejumlah kitab 
dari kalangan ahli kitab (Yahudi dan 
Nasrani ).*• 

Perkataan yang dinukil dari iima ulama 
yang terpercaya ini menguatkan pendapat 

868. Mu‘alm bin Hammad: AJ-Hian (371). 

869. Ibnu Hajar: Ft?h At-BM (13/340). 
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bahwa kita ini scdang menghadapi satu 
fenomena yang amat ganjil (belum pernah 
ada yang semisal dengannya) yang me- 
nyerupai lenomena bernuansa Iblis pada 
sebagian keadaannya. Hadits-hadits yang 
lainnya juga menguatkan akan hal itu. 
Demikian juga telah diriwayatkan tentang 
sebagian pengikut Dajjal dari kalangan 
setan itu, yaitu apa yang mereka bisikkan 
dari Dajjal, ini menunjukkan bahwa Dajjal 
memiliki kemampuan untuk berbicara 
kepada setan-setan tersebut secara 
langsung. Barangkali saja Dajjal memiliki 
kemampuan menjelma atau berubah bentuk 
seperti Iblis yang datang kepada orang- 
orang Quraisy dengan rupa seorang pria 
tua dari Najed. Diriwayatkan secara shahih 
kemunculan Dajjal dalam berbagai bentuk 
yang berbeda. Akan tetapi perbedaannya 
dengan fenomena Iblis adalah sosok Dajjal 
memiliki ciri-ciri pcrawakan yang gempal 
dan dapat dilihat oleh kebanyakan orang. 
Ciri-ciri ini sangar bcrbeda dengar. Iblis. 

Apabila kita meyakini anggapan inl, 
maka sosok (yangfx?rnah dilihatkebanyakan 
manusia) bagi Dajjal itu tak ubahnya 
sepcni baju sampai dia keluar untuk yang 
terakhir kalinya nanti. Pada saat itulah dia 
akan muncul dalam bcntuk seperti yang 
digambarkan ciri-drinya oleh Rasulullah 

Berdasarkan takwil ini mudah bagi 
kita untuk membayangkan maksud dari 
keseluruhan hadits yang berbicara tentang 
Dajjal dan juga tentang Ibnu Shayyad. 
Adapuntentangdiasetidaknyamengandung 
dua pcrkara: 


Pertama: 

Ini adalah kondisi setani, sebagaimana 
yang dituturkan oleh Ibnu Hajar, yang telah 
ditctapkan Allah sh pada zaman kenabian 
untuk mengecahui sebagian dari berita 
Rasulullah Ini menyerupai keadaan 
Dajjali (pengikut dan pcmbantu Dajjal), 
manakala dia menyembunyikan diri sampai 
dia datang lagi sebagai penolong Dajjal 
atau menjadi salah seorang penasihatnya. 
Pendapat ini saya anggap lemah, akan 
tetapi nash-nash memang mungkin untuk 
dipahami seperti itu. 

Kcdua: 

Sebenamya pengembaraan Dajjal 
Akbar telah dimulai sejak kelahiran 
Ibnu Shayyad. Inilah sisi manusiawi 
Ibnu Shayyad. Kelahirannya bersamaan 
waktunya dengan dimulainya misi dari 
Dajjal sebclum kemunculan dirinya pada 
akhir zaman nanti untuk membelokkan 
dan menyesatkan calon<alon korbannya. 
Posisi Ibnu Shayyad itu bagaikan baju 
bagi Dajjal. Mungkin juga pembajakan 
sosok Ibnu Shayyad oleh Dajjal tersebut 
hanya untuk kainuflase pada waktu-wakru 
certentu saja, yang tujuannya agar dia dapat 
selalu berdekatan dengan nabinya umat 
yang dia nanti akan keiuar untuk menipu 
dan memhtnah umat tersebut pada akhir 
zaman. Aksinya itu dilakukan agar Dajjai 
mengetahui pengajaran-pengajaran Nabi g* 
umat ini dari posisi yang dekat, sehingga 
dengan pcngajaran-pengajaran yang telah 
dia ketahui tersebut dia lebih mampu untuk 
mengenali apa yang akan dia fitnali. 


Adapun Dajjai yang berada di satu 
pulau yang telah dilihat olch Tamim, itu 
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adalah Dajjal dalam kondisi yang sedang 
dikuasaj sctan sepenuhnya, di mana setan 
datang untuk menceritakan keadaan 
Dajjal dan berbagai indikasi menjelang 
kemunculannya dalam bentuk yang dapat 
diindera. Ini jeias tampak dari penampakan 
dan periiaku Jassasah. Mungkin juga Dajjal 
pada waktu itu sedang menjelma menjadi 
sosok manusia terbelenggu tersebut 
untuk memberitahukan berbagai indikasi 
menjelang kemunculannya, dan di pulau 
itu Dajjal muncul dalam wujud orang yang 
tua renta, sedang pada akhir zaman ketika 
Dajjal muncul ke pubiik dalam wujud 
seorang pernuda yang berambut keriting. 

Yang perlu dicermati adaiah Nabi & 
menggunakan metode yang menakjubkan 
dalam mengukuhkan kebenaran kisah 
Tamim, bcliau bcrsabda: 


^ • 

Sungguh kisah Tamim itu membuatku 
takjub. Sungguh kisahnya itu sesuai 
dengan apa yang pernah aku ceritakan 
kepada knlian tentang Dajjal, juga tentang 
Madinah dan Mekah. 

oir ^ iii 
j* •» si & & & ^ 

Sungguh telah menahanku (untuk tetap di 
masjid ini) sebuah kisah yang diceritakan 


oleh Tamim Ad-Dari tentang seorang lelaki 
yang ada di sebuah pulau dari pulau-pulau 
di lautan . 

Pola kalimat beliau tersebut tidak 
menguatkan bahwa Ielaki yang dikisahkan 
Tamim tersebut adaiah Dajjal, akan tetapi 
hanya menguatkan kesamaan ccrita dalam 
bcbcrapa sisi saja. Memang benar telah 
termaktub adanya isyarat pada salah satu 
dari sekian banyak hadits yang menun- 
jukkan bahwa Nabi terang-terangan 
menyabdakan lelaki yang ada di pulau itu 
Dajjal. 

Sabda bcliau ini juga mendekatkan 
pemahaman kitadengan apayangsudah saya 
paparkan, bahwa kita scdang berhadapan 
dengan fcnomcna ganjil yang tak dapat kita 
persamakan dengan konsep dan gambaran 
kita sebagai manusia. Dajjal yang ada di 
pulau itu berwujud seorang leiaki tua 
renta, sedang tatkala muncul pada akhir 
zaman nanti dia berwujud seorang pemuda. 
Di sini ada sejumlah pctunjuk kuat dari 
para sahabat senior yang mengukuhkan 
keberadaan Ibnu Shayyad bahwa dialah 
Dajjal itu sendiri. Berbagai kondisi Dajjal 
yang tidak konsisten (selalu berubah 
penampilan) ini hanya tcrjadi sebeium 
kemunculannya di akhir zaman, itulah yang 
membantu dirinya menebar fttnahnya. 

Berdasarkan pendapat yang kedua ini 
kita dapat memahami sejumlah perkara 
berikut dengan mudah: 

1. Penjclasan Nabi tentang kelahiran 
Dajjal dengan scjumlah ciri khas dan 
sifat-sifat kedua orang tuanya itu sudah 
seharusnya dipahami secara hakiki, 
dengandemikianyangdimaksuddengan, 
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yang ghaib, itu seluruhnya menguatkan 
bahwa dialah Dajjal Akbar sekatigus 
sebagai tengara awal kemunculan dan 
pertanda kemampuannya semakin 
dahsyat. 

6. Keteguhan sikap Jabir atas 

keyakinannya Ibnu Shayyad itulah 
Dajjal. sampai pada batas w f alaupun 
Jabir as* mengetahui dengan mata 
kepalanya sendiri bahwa Ibnu Shayyad 
itu telah mati ataupun sudah masuk 
Islam, Ini menunjukkan Jabir sangat 
memahami bahwa dirinya sedang 
berhadapan dcngan sebuah fenomena 
yang berubah-ubah bagi manusia. 
Fcnomcna ini mcmiliki beberapa 
cirikhas yang menjadikannya istimewa, 
Di dalam keteguhan sikap Jabir ini 
juga tersirat penegasan bahw r a ilmu 
yang dia peroleh tentang Ibnu Shayyad 
itu sudah sampai pada tingkatan ilmu 
qath‘i (pasti) yang tidak men>isakan 
sedikitpun kemungkinan yang lain. 

7, Sampainya kisah Tamim, yang pada 
kisah itu Dajjal menjelma dalam bentuk 
seorang lelaki tua renia, itu terjadi 
semata-rnata dengan kekuasaan Allah 
yang bertujuan untuk mengarahkan 
pandangan (menarik perhatian) seluruh 
sahahat terhadap Ibnu Shayyad, menepis 
anggapan tidak adanya perhatian Nabi 

atas perkara ini, dan agar para sahabat 
tidak terfitnah di masa sepeninggal 
beliau. Sedangkan keislaman Ibnu 
Shayyad dan masuknya dia ke kota 
Madinah, maka dalam perkara ini tidak 
dapat dijadikan bukti bahwa dirinya 
bukanlah Dajjal. Demikianlah seperti 


Dajjal di sini adalah Ibnu Shayyad, 
sehingga otomatis kelahiran bayi Ibnu 
Shayyad itu sebenamya kemunculan 
pertama bagi Dajjal. 

2. Sikap diam atau tawaqqufnya Nabi 

terhadap p>enetapan keadaan Ibnu 
Shayyad pada saat-saat pcrmulaan 
munculnya fenomena Ibnu Shayyad, 
kekhawatiran Nabi & menjelang \vafat 
bcliau terhadap Ibnu Shayyad, dan 
pemilihan beliau akan tanda asap yang 
ada hubungannya dengan Dajjal Akbar 
sebagai tebakan yang beliau gunakan 
untuk menguji Ibnu Shayyad mcnguat- 
kan gagasan sccara pasti Ibnu Shayyad 
itu sebenarnya Dajjal Akbar, serra 
mengisyaratkan bahwa Nabi sudah 
mempunyai scjumlah indikasi yang 
menguatkan itu. 

3. Sumpah beberapa orang sahabat 
tcrdekat Rasulullah atas keyakinan 
Ibnu Shayyad itulah Dajjal harus 
dipahami secara hakiki, karcna tiada 
yang tergambarkan dari mereka kecuali 
sumpah mereka itu berlungsi untuk 
menguatkan pernyataan mereka. 

4. Kekukuhan sikap Umar, Abu Dzar, 

lbnu Umar, Jabir, dan Haf$hah «k 
bahwasanya Ibnu Shay\ r ad itulah 
Dajjal mengandung petunjuk mereka 
juga memiiiki dalil $pesifik dan kuat 
yang tentu saja mercka dapatkan dari 
Rasulullah yang mengukuhkan 

bahwa Ibnu Shayyad adalah Dajjai. 

5. Meleleh keluarnya salah satu biji mata 
Ibnu Sha^yad ranpa dia menyadarinya, 
hembusan napasnya, dan beberapa 
informasi darinya tentang beberapa hal 
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yang telah dituturkan oleh lbnu Hajar, 
karena Nabi 3 S 5 teiah menyabdakan 
bahwasanya Oajjal tidak dapat masuk 
Madinah (hanya) di zaman fimahnya 
nanti, demikian pula dia tidak menikah 
dengan siapapun pada zaman tersebut, 

8. Jika demikian, ruh DajjaJi menetap di 
tubuh Ibnu Shayyad sejak kelahirannya, 
tujuannya agar Dajjai memperoleh posisi 
yangdekat untuk mengais informasi dan 
memahami karakter risalah yang akan 
dia perdayai setiap pemeluknya di akhir 
zaman nanti. Ruh ini juga menecap pada 
tubuh lelaki tua renta yang terikat di satu 
pulau. Ruh itu pulayang menempati dan 
menjelma dalam wujud seorang pemuda 
berambut keriting di akhir zaman, pada 
saat-saat p>ermulaan fitnah, 

Berdasarkan apa yang sudah saya 
tuturkan: sumpah Umar, Jabir, dan Abu 
Dzar 4*. bahwa Ibnu Shayyad itulah Dajjal 
itu memang sudah seharusnya seperti 
itu. Kekukuhan sikap sahabar senior 
terhadap hal itu juga benar. Pernyataan 
bahwa lelaki tua yang terikat di satu pulau 
itulah DajjaJ Akbar iru juga benar. Tiada 
pertentangan antara berbagai pernyataan 
dan pendapat ini seluruhnya, karena kita 
sedang berhadapan dengan fenomena 
yang sangat kontradiktif dengan kondisi 
manusia. Mempersamakannya berdasarkan 
akal dan aturan alamiah sebagaimana yang 
berlaku pada diri kita ini adalah suatu 
kesalahan. Kita cidak sedang berhadapan 
dengan fenomena manusiawi sehingga kita 
dap>at mempersamakannya dengan keadaan 
manusia, tetapi kita berhadapan dengan 
fenomena istimewa dan luar biasa, yang 


ditetapkan oleh Allah untuk memerankan 
sebagai tokoh dalam satu episode dari seriai 
pertarungan antara kcbenaran melawan 
kebatilan pada akhir zaman. 

Inilah metode terdekat dan terbaik 
untuk mengompromikan di antara dalil- 
dalil yang ada dan yang paling realistis 
konsepnya tanpa menimbulkan kekacauan 
dalam memahaminya. 

Kesimpulan ini temyata masih saja 
dipersoalkan oleh scbagian orang, lanus 
dia berkata, ‘Andaikata Dajjal yang ada di 
pulau itu juga Dajjal yang ada di Madinah, 
lalu mengapa dia masih bertanya kepada 
Tamim tentang berita Rasulullah jgt?” 

Untuk menjawab persoaian ini saya 
katakan, "Sesungguhnya pertanyaan Dajjal 
tcntang berita Muhammad sama sekali 
tidak menunjukkan bahwa dia tidak menge- 
tahui berita tentang beliau, akan tetapi 
karena hikmah yang dikehendaki Allah 
untuk menjelaskan sejumlah tanda. Pen- 
jelasan seperti ini juga menjadi jawaban 
dari berbagai pertanyaan lain yang tersisa, 
buktinya Dajjal menutup perbincangannya 
dengan berkata, 'Nanti akan terjadi btgini 
dan btgitu ini menunjukkan dia telah 
mengetahui beritanya." 

Kesimpulan dari penyatuan dalli-daUI »ni: 

Kami katakan: Semoga Allah menolong 
umatinipadaakhirzamannanti,karenasang 
panglima Pitnah terbesar di muka bumi yang 
semua nabi telah memperingatkan umat 
mercka masing-masing akan bahayanya, 
juga menjadi bagian dari fitnah terhadap 
umat ini. Sang panglima ini—dengan takdir 
Allah—tumbuh di ibukota pertama umat ini 
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di masa Nabi-Nya. Kondisi ini menambah 
kemampuan istimewa dan bekal yang 
memadai bagi Dajjal dalam melancarkan 
tipu dayanya, karena sebelumnya dia telah 
mengetahui dan dckat ajaran risalah al-haq 
dengan seutuhnya. Selanjutnya dia menjadi 
sangat paham semua sisi kelemahan dan 
kekurangan pada umat ini yang dapat dia 
gunakan untuk menyesatkan.*" 

3. Pulau Dajjal 

Judul ini sebenamya tidak menarik bagi 
saya untuk membahasnya karena memang 
tidak ada manfaat yang dapat diharapkan, 
akan tetapi di sela-sela penjelasan dalam 
bahasan ini saya mendapatkan hikmah 
yang ditunjukkan oleh haclits Rasulullah 
ag sehingga mendorong saya untuk men- 
jelaskannya. 

Sudah dikctahui bahwa Lakhm dan 
Judzam (kabilah-kabilah Tamim dan orang 
yang menyertainya dalam berlayar) tinggal 
di sebuali kawasan yang dekat dengan laut 
Putih dan juga dekat dengan laut Mcrah, 
tepatnya mereka lebih dekat ke laut Merah. 
Bukti-bukti fisik menunjukkan bahwa 
lautan yang mcrcka maksudkan itu adaiah 
laut Merah, mungkin dari arah teluk Aqabah 
atau dari arah lainnya. 

870. Kit» a-nati twhwa musuT-njsuh umal Ini leiah 
nowajibkan anatc-anak mereka untuk mangkaji aiaran 
i$lam <5an studi ketimuran agar an«k*anak mareka 
menmgkat pomahamanr.ya tentang orang-orang Urnur 
Itu dilakukan dengan tuiuan mencan ceah-ceiah untJk 
menginMtra^ umat ls*am, mnngeianui cara yang pakng 
atekiil unrtuk mengnbok-oboK, dan $etari|utnya moreka 
dapat manguasatnya. Inllah yang dikenaa dangan uiUiah 
ortanta<«sm6 Berdasarkan konsap ml dapat dkatakan 
bahaa onentai s pertama cr dunia adatah. Dajja:. Dia 
tidak membaca kitao, tetapi dia tarjun tangsung mai^at 
nsalah Isiam katika dpraktekkan pada dunia nyata se^ak 
awal pekembangannya. Kita aida< tahu apakah dia juga 
metakukan pengembaraan lalnnya mellntasi setarah Isiam 
ataukah lidak. 


Hadits ini mengisyaratkan bahwa kapal 
mereka diombang-ambingkan gelombang 
Iautan selama satu bulan penuh, artinya 
mereka tersesat di tengah lautan sclama 
sebulan. Waktu selama itu berdasarkan 
kondisi masa lampau, setidaknya 
memberikan pada kita gambaran perkiraan 
jarak atau daerah terjauh yang mungkin 
dapat dicapai oleh kapal tersebut ketika 
dipermainkan ombak lautan, mungkin 
sampai di teluk Aden atau tempat yang 
berjarak lebih dekat teluk itu, ataupun 
sedikit lebih jauh, yakni di laut Arab. Sudah 
diketahui bahwa sebelum teluk Aden icu 
ada ratusan, bahkan ribuan pulau, dan 
mungkin yang dimaksud adalah salah satu 
di antaranya. 

Yang menguatkan keterangan tersebut 
adalali pada zaman itu Yaman telah dimasuki 
oleh orang-orang Nasrani, Jassasah 
menggambarkan ciri-ciri tempat yang di 
dalamnya ada Dajjal dengan lafal ad-diyar 
(biara). Sudah diketahui bahwa biara itu 
pada umumnya tempat yang dipergunakan 
untuk beribadah orang-orang Nasrani. 
Apalagi Tamim Ad-Dari sendiri pada saat 
itu masih beragama Nasrani dan dia pun 
tidak mengingkari omongan Jassasah. 


Dalil lain yang juga menguatkan 
keterangan tersebut adalah sabda Nabi 

Lj'3 • S* U U 
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Ketahuilah, sungguh Dajjal itu ada di laut 
Syam, atau laut Yaman. Tidak, bahkan dia 
itu dari arah timur. Itulah dia, dari arah 
timur itulah dia, dari belahan timur itulah 
dia! (Beliau berisyarat dengan tangan 
beliau menunjuk ke arah timur.) vi 

Nabi yang mulia telah memberikan 
batasan secara samar dua lauun yang Dajjal 
mungkin bertempat di sana, yakni Iaut 
Syam dan iaut Yaman. Kemudian beliau 
memberikan arahan yang lcbih spesihk 
dari itu, bahkan beliau memben penekanan 
bahwa Dajjal berasal dari arah Timur dan 
beliau tidak lagi menyebut lautan. Beliau 
tidak lagi ntenyabdakan laut dari arah timur. 
Dalam sabda beliau ini terkandung hikmah 
yang menakjubkan, yakni sisi hikmah 
dari sabda Nabi —menurut saya—dan 
penjelasannya sebagai berikut: 

Nabi sangat paham riadanya manfaat 
seandainya saja beliau memberitahukan 
lokasi pulau Dajjal secara pasti dan tidak 
pula ada Eaidahnya untuk mencari tahu kira- 
kira di wilayah mana pulau tersebut, karena 
Dajjal itu termasuk fenomena istimewa 
yang merupakan bagian dari takdir Allah 
Bagaimanapun juga kemunculan Dajjai 
itu pasti terjadi, sama saja puiau tersebut 
telah diketahui letaknya aiaukah tidak 
pemah diketahui. Oleh karenanya pola 
tururan kisah Tamim bersejalan dengan 
hadits tcntang dua laut, sehingga mudah 
menentukan letak laut yang dimaksud 
itu dari arah pernyataan Tamim ** 
tentang laur apa yang dia arungi dalam 

871. NR Muv»m ««c«(« panjany lebar pada kitab Shafi%-r ya. 
kKab hadibt no 2942, saya nwmgkas darmya 

hat-hai yang totak bnrkaitan khuaus dangar bahasan klta. 
tw Syarfj ArhN*w**\ (S^O)). 


pelayarannya. Kemudian Nabi cepat- 
cepat memalingkan pembicaraan beliau 
tentang tempat munculnya Dajjal dari arah 
timur, beliau bersabda, “Tidak, bahkan dari 
arah timurr 

Hikmah dari sikap beliau ini adalah 
memalingkan perhatian kaum muslimin da ri 
terus-menerus mengikuti perkcmbangan 
perkara tersebut untuk mencari informasi 
tentang pulau Dajjal atau untuk mencegah 
para sahabat sibuk mengurusi sesuatu 
yang tidak bermanfaat. Cukuplah dari 
redaksionai hadits ini agar mereka hidup 
dengan mengikuti dalil-dalil Nabawi, yakni 
menyelaraskan diri dengan kata-kataTamim 
as* tatkala Nabi 53 memberiuhukannya 
kepada mereka. 

Karcna inilah Nabi cepat-cepat 
menegaskan arah timur untuk menunjuk- 
kan tempat munculnya Dajjal dan tanpa 
menyebut-nyebuilautsetelahitu.Inilahyang 
harus diperhatikan oleh kaum muslimin. 
Yang dimaksud sabda beliau bukanlah 
seperti yang dipahami oleh sebagian orang 
bah wasanya Nabi s£mengalami kebingungan 
untuk menentukan lokasi secara pasti pulau 
tersebut. Akan tetapi yang beliau inginkan 
adalah memalingkan perhatian manusiadari 
apa yang menyibukkan mereka atau yang 
memlitnah mereka tanpa ada menfaatnya. 
Inilah sebagian dan hikmah Nabi dan 
sekaligus hikmah yang paling layak untuk 
diperhatiJcan, sehingga orang-orang di 
sekeliling beliau tidak sibuk mengurusi hal- 
hal yang ridak ada manfaatnya. 


I 
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4. Mencari Hidayah Merupakan Salah 
Satu Sebab untuk Mendapatkan 
Hidayah Walaupun Berkebalikan 
Dengan Sebab-sebabnya 

Allah bcrkalam, ‘DttnoTong-ot&ngycuig 
mau menerima petunjuk. Allah menambah 
petunjuk kepada mereka dan memberikan 
balasan ketakwaannya. ” (Muhammad 
[47]: 17). 

Allah berkalam, "Katakanlah: ‘Rabb- 
ku mengetahui orang yang membawa 
petunjuk dan orang yang dalam kesesatan 
yang nyata \* (Al-Qashash [28]: 85). 

Kadang-kadang manusia mengalami 
kebingungan pada 2 aman Guiah, banyak 
pcndapat yang saling bertentangan me- 
ngemuka padahal di dalamnya tercampur 
antara yang baik dan yang kacau. Muncul 
pula berbagai pertimbangan yang berbeda 
dalam menerapkan hukum terhadap 
sekian banyak urusan. Orang berkata, "Di 
manakah solusinya, bagaimanakah jalan 
untuk menggapai petunjuk ke$elamatan? M 

Kami katakan: 

Dalamkisah lamimterkandungarahan 
terkait sehab terpenting dari sebab-scbab 
digapainya hidayah, yakni mencarinya 
dengan kejujuran dan kesiapan diri untuk 
menjaiani konsekuensi (tuntutan) serta 
kewajiban-kewajibannya. Apabila kesung- 
guhan mcncari hidayah telah bertahta di 
dalam hati seorang anak manusia dengan 
benar dan discrtai dengan kesiapan diri 
untuk menggapainya, maka petunjuk yang 
menyelamatkan akan mudah sampai kepada 
dirinya walaupun berkebalikan dengan 
sebab-sebabnya. Dia akan tetap bertahan 


di atas bukti kebenaran dari Rabb-nya 
dan sclalu berada di atas cahaya keimanan 
walaupun seluruh kenyataan di sekitamya 
bcrtentangan dengan itu. 

Pcrkara ini dapat kita pelajari dari 
kisah masuk Islamnya Salman Al-Farisi 
yang dahulunya menjadi penjaga tempat 
pemujaan api yang dijadikan sesembahan 
selain Allah. Dengan kata lain, dia ketika 
itu berada di tempat yang paling jauh 
dari kebenaran. Akan tetapi manakala 
kemauan untuk menggapai hidayah icu 
teiah sempuma bcrtahta di dalam dirinya 
dan dia pun termasuk salah seorang pencari 
hidayah, maka pada akhimya dia menjadi 
tokoh sebagaimana yang disabdakan oleh 
Nabi “Salman itu termasuk dari Ikalangan 
kami, Ahlul Dait 

Tamim Ad-Dari juga memiliki 
kemauan untuk mcngetahui kebenaran 
dan mengadakan persiapan dalam rangka 
menggapai hidayah. Pola tuturan kisahnya 
sampai dia masuk Islam menunjukkan hal 
itu. Karenanya si empunya fitnah terbesar 
di muka bumi (Dajjal) justru menjadi sebab 
yang mcngarahkan ramim ^ untuk pcrgi 
menjumpai Nabi Dengan kata lain, Dajjal- 
lah yang menjadi penyebab tidak langsung 
hidayah bagi Tamim. Akibat bertentangan 
total dengan sebabnya, karena pada asalnya 

Dajjal itu penyebab penytmpangan manusia 
dari hidayah. 

Berdasarkan hal ini dapat dikatakan 
bahwa kisah Jassasah itu menjadi scbab 
untuk dua perkara: 

Pertama: Teguhnya iman dan kokohnya 

hidayah pada para sahabat yang mulia, 
yanu manakala mereka hidup berintcraksi 
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dcngan salah satu dari sckian banyak 
bukti-bukti kcnabian Muhammad yang 
diriwayatkan oleh seorang Nasrani yang 
datang untuk menyatakan keislamannya 
sesudah dia menyaksikan secara iangsung 
bcrbagai bukti kebenaran Islam, 

Kedua: Persiapan pra-iman pada 
diri Tamim ae*. Usahanya mencari 
hidayah mcnjadi sebab kesiapan sarana 
Rabbani yang menghantarkan sampainya 
pctunjuk kcpada dirinya, sempurnanya 
berbagai sarana yang dipersiapkan untuk 
itu walaupun ada perselisihan apa yang 
dia lihat dcngan perasaan dan akalnya, 
mcskipun sebenarnya sesuai dengan logika 
akal. Di dalam diri Tamim ae* terdapat 
kesiapan untuk mendapatkan hidayah. Dia 
mendengar berita tentang Nabi akan 
tetapi dia tidak terlalu memperhatikan 
perkara tersebui karena jauhnya jarak 
negerinyadengan Madinah dari satu sisi, dan 
di sisi lain karena dia belum melihat bukti- 
bukti yang menguatkan iman, di samping 
berita yang sarnpai kepadanya rentang hal- 
hal yang menunjukkan kebenaran kcnabian 
Muhammad sg bersifat dangkal. 

Akan tetapi persiapan pra-iman 
pada diri Tamim inilah yang menjadi 
sebab pengkondisian situasi yang siap 
menerima hidayah untuk dirinya. Inilah 
intisari tcrpenting yang diungkapkan dari 
kisah mcnakjubkan yang dimulai dari 
keterombang-ambingan dan pengalaman 
di ujung kematian di lautan luas, kcmudian 
dilanjutkan dengan pertemuan dengan 
Dajjal, percakapan mereka dengan Dajjal, 
lantas takdir Allah mengalir melalui 
Iisan Dajjal yang justru menjadi sebab 


sampainya hidayah kepada Tamim as*. di 
antaranya adalah perkataan Dajjal yang 
bcrkenaan dengan Nabi $ 55 : 




Ketahuilah, sesungguhnya lebih baik bagi 
mereka jika menaatinya. 

Inilah kata-kata kebenaran yang 
terlontar melalui mulut sang pemiiik fitnah 
terbesar di muka bumi dan itu pula yang 
menjadi sebab hidayah untuk Tamim ae», 
di samping kemauan kerasnya berangkat 
menuju Madinah untuk bertemu dengan 
sang Nabi yang mulia. 

Inilah pdajaran agung bagi setiap 
muslim di zaman fitnah. Maka seorang 
muslim jangan pernah menyangka bahwa 
fitnah ini menyebabkan terkuburnya 
hidayah, walaupun fitnah itu mcnjadi 
penyebab terpisahnya antara pejuang 
kebenaran dari penganjur kebatilan dan 
penyebab tersaringnya antara orang-orang 
yang layak membawa kebenaran dari orang- 
orang yang hanya mengklaim kebenaran. 

Ketahuilah, apabila ada kemauan yang 
bcnar-bcnarkcras untuk mcnggapai hidayah 
di dalam dirimu dan relah sempurna pula 
semua sarana untuk mendapatkannya, maka 
badai topan fitnah yang membinasakan itu 
akan menjadi angin sepoi-sepoi yang segar 
bagimu sebagaimana angin topan yang 
berhembus kencang dan membinasakan 
kaum Ad itu bcrubah menjadi angin sepoi- 
sepoi yang menyejukkan bagi Hud dan 
para pengikutnya. Ketahuilah bahwa fitnah 
itu semua urusannya bcrada di tangan Allah, 
diagnosis dan identilikasinya merupakan 



TANDA-TANDA BESAR HARI KIAMAT 8 I 5 


--- 

bagian dari ciptaan Allah. Kedua perkara 
ini ddak berkuasa sedikitpun terhadapnya 
kecuali Dia sendiri. “Ingatlah, menciptakan 
dan memerintah hanyalah hak Allah . Ma/isuci 
Allah, Pemelihara semesta alam (Al-A'rif [7]: 

! 54). 

Sudah diriwayatkan secara shahih pada 
kitab-kitab Sunan bahwa seorang pencari 
hidayah sejati itu akan berhasil keluar dari 
lingkaran hcnah dengan hati yang putih 
bersih, tidak dicampuri oleh satu campuran 
pun. Seolah-olah fttnah-fitnah itu justru 
menjadi sebab pembersihan hatinya dari 
berbagai elemen pengeruh, sebagaimana si 
pemilik fiinah terbesar di bumi itu menjadi 
scbab tersampaikannya hidayah kepada 
Tamim ag*. 


IjI :cJll 


A 


Makhluk itu menjawab, "Saya ini 
Jassasah. u 


& 


Tatkala Jassasah menyebutkan kepada kami 
nama seorang lelaki tiba-tiba saja kami 
khawatir janganjangan dia itu sesosok 
setan betina. 



Dia bertemu dengan sesosok manusia yang 
menjuraikan rambutnya. 


5. Jassasah 

Kita amati dari hadits-hadirs yang 
bertutur tentang kisah Tamim, kisahnya 
itu seialu berangkai dengan Jassasah. 
Termaktub banyak ungkapan beragam 
yang menunjukkan hal itu pada sejumlah 
hadits yang telah diutarakan sebelumnya. 
Agar maksudnya menjadi jelas, saya akan 
sebutkan di amaranya dan setelah itu saya 
beri komentar secukupnya: 


lijii aj\X> jLi blj 

Tiba-tiba saja mereka bertemu makhluk 
melata yang (seakan-akan) memakai 
beberapa lapis pakaian dan terjurai 
rambutnya . 


\Sii 


Tiba-tiba aku bertemu dengan seorang 
perempuan yang menjuraikan rambutnya. 


s ’jg cii? &s 

1 c? ^ ^JjA 

Tiba-tiba sesosok binatang melata yang 
tebal dan lcbat rambutnya menghadang . 
Mereka tidak bisa membedakan mana 
bagian depannya dan mana pula bagian 
belakangnya, karena lebatnya rambut yang 
ia miliki. 


Inilah berbagai sebutan yang ditujukan 
pada Jassasah. Kita amati pada hadits-hadits 
cersebut bahwasanya dia sendiri yang telah 
memberi tahu mereka tenung namanya 
tersebut Oassasah). Nama ini ada kaitannya 
dengan sitat yang menjelaskan cirikhas 
tugas makhluk melata ini, yakni mencari 
atau mengumpulkan informasi untuk 
kepentingan Dajjal. Perkataannya bahwa dia 
itu Jassasah mengandung petunjuk dirinya 
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itu berjenis wanita (betina). Jika tidak maka JuUili 

ia akan mengacakan dirinya Jassas. Laiu 

muncul pcrtanyaan di sini: Apakah Jassasah Tatkala Jassasah menyebutkcm kepada kami 

nama seorang lelaki, maka kami kkawatir 
kalau-kalau dia itu sebenarnya sesosok 
setan betina, 

Pola kalimat ini adalah pola kalimat 
syarat, maksudnya adalah ketakutan kalau- 
kalau Jassasah setan betina itu muncul 
akibac dari omongannya yang menyebut- 
nyebut nama seorang lelaki. Dugaan saya, ia 
menyebutkan bahwa lelaki itu adalah DajjaJ 
dan penantiannya kepada mereka dengan 
penuh harap dan rindu berikut semua 
yang menyertainya berupa pembicaraan 
mereka dcngan Jassasah, munculnya 
perasaan mereka bahwa Jassasah memiliki 
kemampuan yang melebihi kemampuan 
normal manusia, maka timbullah ketakutan 
kaiau-kalau Jassasah itu sebenarnya seekor 
setan betina. 

Inilah kescluruhan pembicaraan 
tentang Jassasah. Hasilnya adalah pernya- 
taan bahwa Jassasah mcrupakan fenomena 
lain dari yang lain yang mungkin berasal 
dari kalangan jin, jauh dari keadaannya 
sebagai manusia walaupun sekilas 
menunjukkan hal itu (bahwa Jassasah 
adalah manusia), akan tetapi tidak ada 
bukti yang menegaskannya. 


Kamijawab: 

Beberapa ungkapan di atas menunjuk- 
kan bahwa Tamim dan orang-orang 
yangmenyertainya mengalami kebingungan 
dalam menggambarkan sifat Jassasah. Bila 
melihat lebatnya rambut dan bulu yang 
menutupi anggota tubuhnya sehingga tidak 
dapat diketahui mana bagian depannya 
dan mana bagian belakangnya. maka dapat 
dinyatakan bahwa Jassasah itu sejenis 
binatang. Bila dilihat kemampuannya dalam 
berkata-kata dengan mcrcka maka dapat 
dianggap Jassasah itu sebangsa manusia. 
Bila memperhatikan suara dan dhamir yang 
digunakan untuknya mu^annats (female) 
pada percakapan mcreka dengannya dan 
juga pada namanya maka dapac dinyatakan 
bahwa Jassasah berjenis perempuan. Bila 
memandang penampakan Hsiknya yang 
berbeda dengan manusia serta penyebutan 
darinya cerhadap keberadaan seorang pria 
yang menunggu mereka di biara, serta 
adanya ungkapan ketakutan dari Tamim ac* 
dan rombongannya terhadapnya tersebut, 
maka bisa dianggap Jassasah itu seekor 
setan betina. 

Saya tidak tahu apa kaitan anrara 
perkataan Jassasah yang menyebutkan 
adanya sesosok pria yang ada d: biara 
/■tanoon krMaknran Tamim beserta 
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Bagian Kedua: 

KAJIAN TERPERINCITERHADAP FENOMENA DAJJAL 


A. BahayaFitnahDajjal danBer- 
lindungnya Nabi darinya 

Bahasan ini memaparkan seberapa 
luas cakupan bahaya Hcnah ini dan seberapa 
besar bahayanya, serta peringatan Nabi 
kepada umamya darinya. Bahasan ini 
juga menerangkan manhaj Nabi s& dalam 
memohon perlindungan dari fitnah ini, 
dan itu akan diutarakan pada 3 pokok 
pembicaraan berikut ini: 


Dajjal disebut-sebut di dekat Rasulullah 
lalu beliau bersabda, "Sungguh aku, sungguh 
Jitnah sebagian kalian lebih kutakuti 
daripada fitnah Dajjal. Tiada seorang pun 
yang selamat dari fitnah sebelumnya kecuali 
dia juga selamat darinya. Tiada satu fitnah 
pun yang diciptakan sejak terjadinya dunia 
ini, yang kecil maupun yang besar, kecuali 
tersia siakan karena fitnahnya Dajjal. 

Kami katakan: 

1 . Hadits-hadits tadi bertutur tentang 
besarnya fitnah DajjaL Seolah-olah Titnah 
ini menjadi isyarat yang menunjukkan 
penghabisan dunia, karena menyerupai 
ujian akhir untuk seluruh penduduk 
bumi pada saat komunculannya nanti. 

2. Hadits yang kedua mengandung pecun- 
juk pcnting bahwa fitnah Dajjal itu 
terjadi sesudah bcrlangsung sejumlali 
fitnah yang lainnya. Sebagian hadits 
menuturkan akhir dari rangkaian Pitnah 
tersebut adalah fitnah duhaima' (fitnali 
gelap pekat). Rangkaian fitnah ini 
mengayak manusia hingga tampaklah 
orang-orang beriman di antara mereka 
dari orang-ora ng munafik mereka. Tiada 

573. HR Ahmud, B Aqi Musnad Ai-AnsMr hadlts no, 23366 
[AL-Musn&d (5*’454ij; ibnu Hibban daiam kitab 
■nya. todrls no. 66D7, mun»fqiq.ny9 bertcato. ‘lanadnya 
p^iui ttibbdn t>* Tarlit* ttxv liatb&y (15/218$. 


1. Fitnah Dajjal Adalah Fitnah 
Terbesar di Muka Bumi 


o Dari Hisyam bin Amir Al-Anshari 
dia berkata: 


‘jju-j ai' aii jjo, 

Jl f3' & U = 

hsi 

Aku mendengar Rasulullah bersabda, 
“Di antara penciptaan Adam sampai 
terjadmya hari Kiamat tiada Jitnah yang 
lebih besar daripada Dajjal."* 72 

o Dari Hudzaifah dia berkata: 


872. HR. Mii&lim. Snaf}tfi Musbrr*. kiab At-F,i*n *>a Asyrith 
As-SA at ». nadits ro 2S45 [MusSm b* Syarti An-Na-aawi 
(ft*276)f 
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yang muncul dari fitnah Dajjal kecuali 
tuaian atau panenan yang diringgalkan 
oleh fitnah-fitnah yang mendahuluinya. 


Di dalam hadits ini tersirat isyarat 
pentingnya kesadaran setiap mukmin dari 
fitnah-fitnah tersebut, tidak menganggap 
enteng, ataupun meremehkan urusannya. 
Pada hakikatnya fitnah-fitnah tersebut 
merupakan fitnah pendahuluan menjelang 
untuk fitnah Dajjal. Pernyataan ini dikuatkan 
oleh kalimat yang termaktub pada sebuah 
hadits: 





Sungguh aku. iungguh fitnah sebagian 
kalian lebih kutakuti daripada /itnah 
Dajjal. 

Dalam riwayat Muslim: 


j£\ JO-051 p. 


Bukan Dajjal yang lebih kucakutkan ler- 
hadap kalian. 


Dalam riwayar Ahmad: 

^jjl \jj> U iji\ j4 :ci» 

:jU jp 3i>i JU-Ul & 



n Sur,gguh bukan Dajjalyang lebih kutakut - 
kan atas umatkuBeliau mengucapkannya 
3 kali. Abu Dzar ag* berkata. "Aku ber- 
tanya, 'Wahai Rasuiullah, siapakah yang 


bukan Dajjal yang lebih engkau lakutkan 
terhadap umatmu itu?‘ Beliau menjawab. 
'Imam-imam yang menyesatkan\”* u 

Dari Hudzaifah bin Asid 35«, dia 
berkata: 

$ , i 

! I 


:jli U' U > U :dii : j\i 

9 

:Ulo :jli 4 pilji J±' V4$fr 

: ja ?> $ 

:dii :jli 4 gs>J> 

ji : j\* 


Sj d U :ciii :j\i 


* jiju -j& S jj±\ : ja 


- T * < 


p •> s-, 


"... Afeu. kepada selain Dajjal aku lebih 
takutkan atas diriku dan diri kalian. " 
HudiaUah berkata, “Kami bertanya. 'Apa 
itu, wahai Sarihah?' Abu Sarihah 
menjawab, 'Fitnah-filnah yang seolah- 
olah potongan malam yang gelap.' Kami 
berkata, 'Manusia yang mana yang di 
dalamnya ada kejahatan?' Abu Sarihah 
menjawab. 'Semua ahli pidato yang lancar 
bicaranya dan semua pengeruiara yang 
cepat lagi bergegas V' Hudzaifah berkata, 
“Kami bertanya, Manusia yang manakah 
yang di dalamnya ada kebaikan ?* Abu 
Sarihah menjawab, 'Semua orang kaya 
yang mengasingkan diri dari publik 

874. Takrtry-ny» dlpaparkan p*ca bag»an sabalumnya 
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Hudzaifah berkata, "Aku berucap , Aku 
bukanlah orang kaya dan bukart pula orang 
yang mengasittgkan diriAbu Sarikah 
berkata f 'Makajadilah kamu seperti seekor 
anak unta yang berumur dua tahun, tidak 
kuat punggungnya untuk ditunggangi dan 
tidak memiliki ambing susu yang bisa 
diperas 

Kosakata asing: 

Ahli pidato (orator) ulung, 
fasih, s«rta lancar tutur bahasanya. Yang 
dimaksuddengannyaadalahparaoratoryang 
mampu mengubah hakikat dan menghias- 
hiasi kebatilan sesuai hawa nafsu mereka 
atau sesuai kepcntingan sang panglima 
fitnah, mereka ini para pendukung funaii 
dengan menggunakan kealilian mcrcka 
yang berupa kekuatan kata-kata yang indah 
dan kemampuan mempengaruhi publik. 


(iuy Cepat, yang dimaksud 

aoalah orang yang bersembunyi dan cepat 
mendatangi fitnah serta membantu para 
pejuang kebatilan. 


(^i- Ig&Y* Semua orang yang kaya jiwanya 
dan menyingkir dari publik. 

(j^jJl ^i): Anak dari unta yang sudah 
mengeluarkan susu. Ibnu Labun adalah unta 
yang masih kccil, tidak dapat dikendarai 
untuk berperang atau semisalnya, dan tidak 
mungkin diperah susunya sehingga dapac 
dimanfaatkan susunya karena masih kecil. 
Makna dari ucapan: ' 'Jadilah kamu seperti 
anak unta yang berumur dua tahun” adalah 

875. Bag*»" yang dimsj»ya*an oiah AJ-Hak.-m 

pafla kitato At-Pnan, r>o 8612. Dia berkata, "Ini 

hadltsyang sharh sanadnya Ad2-0zahab« mdngakuinya 
Hadls im msuqjf telapi dttlukumi rrtartu .'[Ai-Mustaci'nk 
{ 4 / 574 ) 1 - 


permisalannya dalam hal tiadanya manfaat 
yang dapat diambil dari dirinya untuk 
berperan atau berkontribusi meskipun 
hanya dalam satu masalah dari sekian 
banyak masalah fitnah. 

2. Peringatan Nabi m Kepada Umat 
Ini dari Fitnah Al-Masih Dajjal 

»> Darl Abdultah bin Umar dia 
berkata: 

Of U5 i» :JUi jaoli 

y j iit iiJ % g 

&\ 0'3 

"il 

Ilasulullah m berdiri di tengah publik 
kemudian beliau menyanjung Allah 
dengan sanjungan yang pantas untuk-Nya. 
Kemudian beliau menyebut-nyebut Dajjal, 
btliau bersabda, "Sungguh aku benar-benar 
telah memperingatkan kalian darinya. 
Tiada seorang nabi pun kecuali dia pasti 
memperingatkan kaumnya. Sungguh Nuh 
telah memperingatkan kaumnya. Adapun 
aku, aku akan mengatakan kepada kalian 
tentang Dajjal suatu perkataan yang tafe 
pernah diucapkan oleh seorang nabi pun 
kepada kaumnya: Kalian mengetahut 



820 AKHIR^lMAN 



Dajjal itu buta scbelah matanya, dan Altah 
itu tidak buta sebdah. u * }h 

O Dari Ibnu Umar dia berkata: 

? « i. S { C , ** , J/" 


jyiS Sj cUijj\ 
i<Ac- ji'j Jli' ipo «^JSjH U 
i./i j jUJJl /S p 

«SsSl jiit ^ ^ j* &' ^ u :J^j 

A;U ^ f^=4^ ^ US «fi-rf 

JAS ^3 Jl :fi-4i£. J* 
ol ‘£*J fi=4^ U jp 

O^” ‘ j-JJl jjx- jjc.* <>\j ijjc-U JLll 

f-*«l U f «*> * ' 

<UJX. 

ii> % -* «* 

/Cami bercakap-cakap pada waferu /jaji 
Woi/a' (haji perpisahan) sedangkun Nabi 
3& berada di antara kami, dan kam; 
sendiri tidak paham apa itu haji Wada \ 
Bf/ra« memuji Allah dan menyanjung- 
Nya. Kemudian beliau menyebut-nyebut 
Dajjal dan mcncrangkan temangnya 
dengan panjang lebar. Beliau bersabda. 
"Tidaklah Allah mengutus seorang nabi 
pun kecuali dia pasti mempcringatkan 
umatnya darinya. Nuh dan nabi-nabi 
sesudahnya memperingatkan tentang 
Dajjal. Sesungguhnya Dajjal itu akan 

876. HR. Al-6ukhan. Stratttj AI-BvkhAn, titab ALFttan hadits 
no. 7127 [Faff) AISAr (13796)]. 


muncul di rengo/i-tenga/i kalian. maka apa 
yang dulunya tersembunyi bagi knlian dan 
keadaannya makasekarang tak tersembunyi 
lagi bagi kalian. Pemelihara kaiian itu 
tidaklah sebagaimanayang tersembunyi atas 
kalian (3 kaii). Sesungguhnya Pemelihara 
kalian tidak buta sebelah, sedangkan Dajjal 
itu buta matanya yang kanan, seolah-olah 
matanya itu buah anggur merah ranum 
karena terlalu matang. “ V1 

Dalam riwayat Muslim: 

AX»\j9 AsJS* AJLwP JO 

Seolah-olah matanya itu anggur yang 
mengapung (menonjol 

Kami katakan: 

1. Dua hadits ini mcnunjukkan betapa 
berbahayanya f:tnah Dajjal, sehingga 
tiada seorang nabi pun sejak nabi Nuh 
^ kecuali telah memperingatkan 
umatnya dari dia. Pertanyaan yang 
terlontar di sini adalah: M Bagaimanakah 
bentuk peringatan nabi Nuh as kepada 
umatnya agar mcreka waspada terhadap 
Dajjal, padahal Dajjal baru akan keluar 
pada akhir zaman nanti?" 

Pertanyaan ini dijawab: 

Saat kemunculan Dajjal tidak 
diketahui olch nabi Nuh maksudnya 
nabi Nuh mengetahui adanya fitnah 
Dajjal tetapi beliau tidak mengetahui 
kapan saat kemunculannya sehingga beliau 

877 HR AI-BuHhar, AJ-Buk/>Ari, k‘tab Ai-Maghdn, 

hadi»* no 4402 maa Ai-FatQ (7/70SK Motllm, 

SA#5Jfi Mjskw kitab Al Pthw, hacWs r*o 2903 (Muslim Cw 

Syart) An-Hawam (a/253)] 

878. HR, Mjjstim, Mab AWitao wa AsyrMh 

As-Si %i\ had ts ro. 169 ht Sy&r£ An-N&wawi 

(W2S2H. 
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memperingatkan umatnya. Demikian juga Dajjal itu termasuk usaha menjaga umat ini 

dengan seluruh nabi yang lainnya. Ini agar tidak terjatuh dalam fitnahnya dari satu 

menguatkan bahwa Nabi Muhammad gg sisi, sedang dari sisi lain itu membcrikan 

sejak awal telah mengetahui fitnah Dajjal, gambaran kepada umat ini karakter 

karena itulah peringatan Muhammad fitnah-fitnah yang akan dialami sebelum 
kepada umat beliau dari Dajjal itu lebih kemunculan Dajjal. Ada keterkaitan fitnah- 

komplit dan lebih terperinci daripada fitnah ini dengan fitnah Dajjah Sehingga 

peringatan nabi-nabi yang lainnya karena bagaimanapun juga sebagian perkara yang 

memang terjadinya fitnah Dajjal itu pada kica alami dari fitnah-fitnah itu ada yang 

masa hidup umat beliau. 

2. Sudah dimaklumi bahwa haji Wada' itu 
dilaksanakan pada akhir 


bersesuaian sifatnya dengan fitnah DajjaJ. 

3. Berlindungnya Nabi jgt dari Fitnah 
masa kehidupan DajjaJ 
Nabi tg. Khutbah beliau pada haji Wada' 
itu berisi ringkasan global dari risalah ° D a r ‘A.isyah 
Islam dan prinsip-prinsip ajarannya. ^ A** «T- a, f . s , 

Walaupun demikian. Nabi g* tidak ^ 0' 

bahkan beliau menerangkannya secara ^ ^ 
panjang lebar dan mendetail tentangnya. ^ ^ 

Pada sikap beliau ini tersirat petunjuk Qs : * O* - . 

besarnya fitnah ini dan bahayanya. J&Cl\ ^ ,y. JL \'J\\ 

sekaligus mengandung peringacan bagi 

umat beliau, karena panjang lebarnya oU-Lll 

tuturan beliau dan penegasan beliau 

akan fitnah itu. Apabila khutbah haji Bahwasanya Rasulullah ig berdoa pada 
Wada' yang dianggap sebagai ringkasan wakru shalat: "YaAllah, sesungguhnya aku 

dari risalah Muhammad itu memuat tnemohon perlindungan kepada-Mu dari 

penjelasan panjang lcbar temang fitnah s, ^ fl kubur. Aku memohon perlindungan 
Dajjal, maka memang sudah seharusnya kepada-Mu dari fitnah Al-Masih DajjaL 
bagi para pengikut beJiau untuk memohon perlindungan kepada- 

senantiasa mengingat fitnah ini dan Mu dari f ltna h kehidupan dan /itnah 
mewaspadainya. kematian.**" 

Ini tidak seperti yang didakwakan oich « Dari Anas bin Malik : 

sejumlah kalangan bahwa menyebut-nyebut t 

temang DajjaJ dan Utnahnya itu termasuk ^ JLs 4 jI jjjj j| 

tindakan yang melalaikan umat dan „ \ 

menyibukkan mereka sehingga melupakan «iL 

kewajibannya. Bahkan sebaliknya, 
mengulang-ulang peringatan tentang fitnah 


879. HR. Al-Suknarl. Shstltl At-Bukhte. kAsb Ai-Adian. Nrilts 
«> S323(A,-fiukrt^r/ria , aA^sfQ(2'371)|. 
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K-ij v>'j_cj J*" S&'3 

oU3j iliij g\i.!ji 


Bdhwosanya Rasulullah berdoa: “Aku 
memohon perlindungan dengan-Mu dari 
kikir dan malas, seburuk-buruk usia 
(pikun), siksa kubur, fitnah Dajjal. serta 
fitnah kehidupan dan kematian. 

0 Dari Mush‘ab: 

^3 ‘jA J^i ^ 

•jk 5\r ,di3 & ji 

Jrf «jl rd" 

Sji 5l 5L S>\3 Ji' > ^ '>A> 
uii]i i>(j jSj' Ji 

• "i ? * L it - • • y 

JA “ 

i_>i 

Sa‘ad memerintahkan doa perlindungan 
dari 5 perkara dan dia menyebut kelima 
doa itu dari Nabi bahwasanya beliau 
memerintahkan untuk berlindung darinya: 
“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon 
perimdungan kepada-Mu dari kikir, aku 
memohon pcrlindungun hepada-Mu dari 
$ifat pengeeut, aku memohon perlindungan 
kepada-Mu dari dikembalikan kepada 
seburuk-buruk umur (pikun), aku memohon 
perlindungan kepada-Mu dari fitruih dunia 
—yakni fitnah Dajjal—dan aku memohon 
perlindungan kepada-Mu darisiksa kubur. ”**' 

850 HR. A)-8<jfcfvar1. Shat^tl Al-BtAh&n, kitab Tbt&ir AJ-OuTĕn, 
hadrts no 470 7 [AJ-BukNkn ma aAi-Fattj{&239ft. 

881. HR Ai-Bokhan. Shah^ M-Bu*Mn. krtab Ad-DaawA!, 


o Dari Urwah bin 2ubair: 

:dJ\i <1^ & CS?J ^ 6' 

jdlj <Ac- .iu' JU» ju' Jj —j 

jU-il' Siii >0^0 j 

Bahwosanya Aisyah berkata, ‘Aku 
mendengar Rasulullah memohon 

perlindungan dalam shalat beliau dari 
fitnah DajjaL m 

O Dari Abu Hurairah , dia berkata: 

\'h\ '.'jS OLC' iili ^£> j 

g!\ 4^ 


Ju Sjci ^ln :SjK 

^ 6*3 ‘r«- 

> 5-3 ‘v^'3 

Jltol' 

Rasululiah & bersabda, “Apabila salah 
seorang di antara kalian bertasyahhud 
(tahiyat) maka hendaklah dia memohon 
perlindungan kepada Allah dari 4 perkara, 
dengan berucap: *Ya Allah, sesungguhnya 
aku memohon perlindungan kepada-Mu 
dari siksa Jahanam, dari siksa kubur, dari 
fitnah kehidupan dan kematian, serta dari 
fitnah Al-Masih Dajjal."™ 


taMs oo. 6365 [Fĕth AJ-BArt (11M78)|. 

882. HR. AJ>6ukftan, Shahih AhBukMn. kilab AbPitan, hadiK 
no. 7129 At-Bĕrl (13.*97)| 

883. HR. AI-BulOtan, S7?afiffj AJ-e*jkh4r1. k»iab Al^teMa, had«l$ 

no. 1377 ms a At-Ftuh (3/284)] 
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besar dar» paling jauh dari setiap mukmin 
yakni Neraka, kemudian setapak demi 
setapak melangkah pada perkara besar 
yang lainnya hingga berakhir pada Htnah 
Al-Masih Dajjal. Di daJam penjelasan ini 
terkandung petunjuk yang jeias bahwa 
selamatnya seseorang dari 4 bahaya besar 
ini merupakan kesuksesan dan kejayaan 
baginya. Di dalam keterangan ini juga ada 
isyarac bahwa fitnah terbcsar di dunia 
adalah fitnah Al-Masih Dajjai, jika tidak 
demikian atau andaikata fitnah terbesar itu 
fitnah selainnya, pastiiah Nabi pernah 
mcnyebut-nyebut dan menerangkannya. 

o Oari Aisyah , Rasulullah 
bersabda: 

isjj z s» 4 oi u 

iilj ^ 

", • * * L\\ • - * * L * i ^ ? 

jj^ 3 \ 


Kami katakan: 

1. Hadits-hadits ini dengan beragam 
periwayatannya menunjukkan bahwa 
Nabi jg menjadikan fitnah Dajjal satu 
bagian dari pcrmohonan perlindungan 
beliau darinya kepada Allah. Di dalam 
sikap Nabi ini secara khusus ada 
isyarat yang menunjukkan besarnya 
Htnah ini. Di dalamnya juga terkandung 
isyarat bahwa memohon periindungan 
kepada AUah dari berbagai bahaya 
besar yang terjadinya sebelum fitnali 
Dajjal menjadi sebab yang membentengi 
dari fitnah Dajjal atau meminimalisir 
pengaruhnya. Sudah dimaklumi bahwa 
doa itu dapat menepis malapetaka atau 
meringankan bahayanya. 

2. Dengan mencermati sejumlah hadits ini 
didapatkan bahwahadits-hadits tersebut 
menunjukkan satu sunnah Nabi j&dalam 
shalat, yakni memohon perlindungan 
dari 4 perkara besar yang disebutkan 
Nabi dari awal secara berurutan. 

Beliau menjadikan yang tcrdekat dari 
manusia itu fitnah AI-Masih Dajjal yang 
mungkin saja tiba-tiba manusia hidup di 
daiam gcnangannya. Tindakan Nabi ££ 
memilih doa permohonan perlindungan 
ini pada penutup shalat sesuai dengan 
bahaya 4 perkara besar yang salah 
satunya adalah fitnah Dajjal. 

ShaJat adalah koneksi antara hamba Kamikatakan 
dengan Rabb-nya. Pada asalnya shalat 
harus menjadi sebab keselamatan bagi 
pengamalnya dari berbagai bahaya besar 
yang akan menghadangnya. Oleh karena 
itulah beliau memulai dengan memohon 
perlindungan terhadap perkara yang paling 


Hadits ini mengandung petunjuk yang 
jelas bahwa fitnah Dajjal itu tidak dapat 
melampaui kondisinya yang memisahkan 
atau mengeluarka n apa yang ada di dalam 

8ft4. HR. AJ*BuW»ari. Shatfh Ai-Bukh&ri. kltab AJ-Wuif.’u', h«xHs 
00.184 tPautiA.uBAri {1/346)J 
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pasti sudah memperingatkan umatnya 
dari si buta sebelah dan si tukang dusta. 
Ketahuilah, dia itu buta sebelah matanya 
dan sesungguhnya Pemelihara kalian itu 
tidaklah buta sebelah. Dan sungguh di 
antara kedua matanya (kedua mata Dajjal) 
tertulis •'Kafir\'« 

Dalam riwayat Muslim: 

•i 


hati sebelum datangnya. Karena inilah 
orang yang selamat dari fiinah-f]tnah 
sebelumnya maka dia juga akan selamat 
dari fitnah DajjaL Orang yang jatuh sebagai 
mangsa fitnah-fknah sebeiumnya pasti dia 
juga akan terjatuh ke dalam fitnah ini. Inilah 
sisi kemiripannya dengan fitnah kubur. 
Sudah kita ketahui bahwa setiap mukmin 
itu ketika dihadang oleh fitnah kubur maka 
dia akan selamat darinya. Apabila ditanyai 
maka dia menjawab dengan jawaban yang 
menjadikannya selamat. Adapun orang 
munafik, orang yang ragu-ragu, atau orang 
yang terkena terpaan fitnah di dunia. maka 
dia mungkin mampu menjawab. 

Selanjutnya siapa saja yang tidak dituai 
oleh fitnah Dajjal maka dia pasti diketam 
oleh fknah kehidupan dan kematian. atau 
Titnah kubur. Yang harus selalu dipcrhatikan 
adalah apa yang dijalani olch manusia 
sebelum terjadinya rangkaian fitnah im. 
sehingga sudah sepantasnya setiap mukrnin 
harus selalu waspada. 


jjal itu tertulis di antara kedua matanya 
'-fa'-ra\ yakni kapr.** 

Dalam riwayat lainnya: 


Dajjal itu terhapus matanya 
antara kedua matanya "kafir 
beliau mengejanya, kaf-fa'■ 
muslim bisa membacanya” 1 


B. Ciri-ciri Dajjal, Tanda-tanda 
Kemunculan, Sumber Fitnah, 
dan Karakter Pengikutnya 


o Darl Hudzaifah , bersabda 
Rasulullah 15: 


1. Ciri-ciri Dajjal Secara Global 

o Dari Anas bersabda Nabi afr 


W5. MR Ai-Bukhan S/>aQ*l Af&ukhAf1, lulab hadrta 

no 7131 

BBC MR MusJ*n. ShaQfti Musirm, ki(ab AI-fXar> wĕ Asyrti» As - 
Sĕ mh hadit» no 2933 (102) (WusArr br Syarf) 

(9/2S3)|. 

B67 MR Muskm. Musrtm knab AFfemn ws Asyrtth As- 

SS ah had"s no 2933 (103) [MusVn t» Sywt An-hkmmm 
(91*253H 


•js L'jss & 013 

Tidak diutus seorang nabi pun kecuali dia 
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... Sesungguhnya Dajjal itu terhapus 
matanya, padanya ada kulit selapui mata 
yang kasar, tertulis di antara kedua matanya 
kafir, setiap mukirnin bisa membacanya, 

baife dia itu mampu membaca maupun buta 
huruf. m 

Kosakata asing: 

Kulit yang menutupi mata atau 
daging yang tumbuh ketika mata tidak lagi 
berfungsi. 

® Dari Hudzaifah , bersabda 
Rasulullah sg: 

J^»* giiM Jj-i' JLijiSl 

^ S& ;j us <’& m c>iji 


Dajjal itu buta mata kirinya, ban\>ak 
rambutnya, dia membawu surga dan 
neraka, nerakanya itu sebenarnya surga 
dan surganya itu sebenarnya neraka 

Kosakata asing: 

(JUi): Banyak. 

o Darl Ubadah bln Shamit , 
bahwasanya Rasulullah jg bersabda: 


:' ii 5 ^ii ^ • i »1 - - •: * i 

^A> Ad 

Ol dJJkiutj S( jl 


8d8. HR. MuaGm» Shatjth Mus<rm. k>1ab A>-F(tan wa Asyrtith Aa • 
hadtts na 2934 (105) [/A<s/w 1* Sy&h An-AJawawi 
<9/253)1: Ahmad, h«*l» no. 23341 (5*451)]. 

889. HR Mushm. Sr»t2>h Musiim. kitab At-FHan w* Asyr&th As* 
Sĕ ah. hadils no. 2934 (104) |Musi7m tx Syarh 
(9.'2S3i]; Ibnu Majah kttab A/-F>tw>. hadita no 4071 (As- 
Sw*n <2/1353)1; Ahmad. hadtts no 23312 IA/ Musnad 
(Sf 448)J. 


| 4 9 ' > ' *• - 
jrj+Jo-A Jj£~\ J>.j 

Sj 

,Li=~, 61 IjiloU oj' 

I 

Sesunggubnya aliu sudab mrncmtaJban 
kepada kalian tentang Dajjal, tetapi aku 
masih saja khawatir kalian tidak paham. 
Sesungguhnya Al-Masih Dajjal itu lelaki 
yang pendek, renggang antara dua betisnya, 
pendek keriting, bata sebelah dan terhapus 
maianya, tidak tinggi, dan tidak berlubang 
pada matanya yang terhapus. Jika dia itu 
tersamarkan atas kalian, maka ketahuilah 
bahwa Pemelihara kalian itu tidak buta 
sebelah, w 

Kosakata asing: 


• ~ ! t 


Renggang antara kedua betisnya. 


»- 


(A*a-): Pendek perawakannya dan keriting 
rambutnya. 


yjry * A *)' Terhapus matanya. 
Berongga (berlubang) 

Tcrcampur dan bermasalah, 

o Dari Abdullah a£*, dia berkata: 

^ UJ 5 <,X.j •!)» jTi 

Oj: jlll ^ 

890. H« Abu Dawud, Sunan Abt D&ww, kitab AJ Matehm, 
hadlts no. 4298 [ A>jn Ai-Matud (11/443)]; AJ-Mur<tzln 
biwaia, "Pao^ sanad hadit» tm ada \xxst+A hamama 
Btwjiyyah b«n Walid. dia dlbicar a <an (ffhr marjai) “ \‘Aun 
AJ-tJatod {1V445)J AJ-Maodai h«rka?a, ‘Sonad hadtta in» 
hasan.’ (Ai-Abadi|$ As-Mut/NarAh (B/265». 
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J£3t o' V J4J Juil 

M X X 

m** t •* * & f ^ / * ;tl * <«■ 11 » + • l 

^ £&i ilin jijij ioi£ 
o£ u ^ «fil j4-3 iSii *p\iin 

J^' ^' j* 

AjJU ilr>^JbJb 4 J*-^’ J»j 

'-^y^ _**3 JJj jp 
Jll «--JJI lli :l JliS ?lii ji 

I I * 1 rn \ * * ' > «■ I" y" »v 1 * - J ' * -■■»*- 

Uaiad 'iA> «aJj J^>-j 

4j j; ^tr ‘J^ji &\ :>i 

J»3 Jp *£* ^'3 ‘ g^ J\ 

:Uii ?ljjb J* :c-ii» icju vJy»J 

jii-in pt...:ii 

Suatu hari Nabi ^ menyebuf-nye6ut Dajjai 
di antara orang Sanyak. /a/u beliau bnsabda. 
“SesungguhnyaAllah itu tidak buta sebeiah. 
Ketahuilah Al-Masih itu buta mata sebtlah 
kanannya seolah-olah anggur matang. Aku 
bermimpi melihat diriku sendiri pada satu 
malam di Ka'bah dalam tidurku. Tiba-tiba 
ada seorang lelaki berkulit sawo matang, 
aku belum pemah melihat lelaki yang iebih 
tampan dari lelaki ini, rambutnya terjurai 
sampai cuping telinga di antara kedua 
pundaknya, dia menyisir rapi rambutnya, 
dari kepalanya masih menetestan air, 
Dia meletakkan kedua tangannya pada 
pundak dua orang pna yang lainnya. Dia 


berthawaf di Baitullah. Aku bertanya, 

*Siapakah orang ini?’ Mercka menjawab , 
‘lnilah Al-Masih Ibnu Maryam/ Kemudian 
aku melihat seorang lelaki lain yang ada 
di belakangnya, berambut keriting, buta 
rnata kanannya, keadaan tubuhnya mirip 
dengan Ibnu Qachthan. Dia meletakkan 
kedua tangannya pada pundak dua pria 
yang lainnya. Dia berthawaf di Baitullah. 
Aku berlanya. ‘Siapa orang ini?’ Mereka 
menjawab, Al-Masth Dajjai."**' 

Kosakata asing: 

(Uaki): Sangat keriting rambutnya. 

(ilJ): Rambut yang menjurai sampai ke 

cuping teiinga. 

(fSl): Coklat, sawo matang. 

Daiam riwayat lainnya: 


* j&\ l>'j\ jaai iii :ijiij Jbu; 

Kemudian aku segera beranjak dan menoleh, 
temyata ada seorang lelaki yang besar 
perawakannya, warna kulitnya kemerah * 
merahan, keriting rambutnya, dan buta 
sebelah matanya, seotah-olah matanya 
itu anggur yang menonjol keluar. Mereka 
mengatakan. "Inilah Dajjal.” Orang 
yang pa/ing mirip dengan dia adalah Ibnu 
Qaththan, seorang lelaki dari Khuw^ah.* 92 

691, HR A^euW^rt. Stwtlth A^BuKhAn k.tab At}Ad*s Al- 
Ant»y& . rwwltts no 3440 [^BdJ (S*55<0>] 

692. HR, AA-AijWiAn. »nt»b A^Uan, NkM« 
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Kosakata asing: 

(iujU? aIIc.): Biji yang keluar dari batas 
pcrtumbuhan biji-biji lainnya dalam satu 
tandan dan menonjol. 

O Darl Abu Hurairah , Rasulullah & 

bersabda: 

j-^\ '4$ ui) 

‘US <J£\ oji-i j^i 

jy\ dii iS' :jii sM Ji i4ii 

jSS-JL/*' j*j ‘(4-^* 

i4dapun Al-Masih Adh-Dhalalah, maka 
sungguh dia itu buta sebelah, berdahi 
lebar, panjang lehernya, tubuhnya miring 
(bungkuk). Dia sangat mirip dengan 
Qaththan bin Abdul UzzaQaththan 
berkata, "Ya Rasulullah, apakah 
kemiripanku dengan Dajjal menimpakan 
bahaya terhadap diriku?” Beliau menjawab, 

M Tidak, kamu itu lelaki muslim, sedang dia 
(Dajjal) itu kafir. ^* 93 

Kosakata asing: 

t 

(liS): Miring, bungkuk. 

o Dari Ibnu Abbas tentang kisah 
Isra’, dla berkata: 

J-4J £jy*> i sjj 

j 

no 7128 [F*5 Al-BArl (1WJ||. 

B93. HR A/imad, Bĕq{ Musn&d Ai-Muka($isif;n, had<ts no 7924 
[At-Musoad (,2^389)) 


U Ai)l jil* &\ oljLi 
jlil«: j'J5 f JltDl ^ Oc. ilil 

k J o"T*t Ti- t - - Ti- 1*1 - . 


DUJi» «jlJ :JV5 Jli - UUk? 

\$S ibli ^JJ.) - 1%? jjl 
- t { L ,» ; ?s> r 

jUAC*i *-+?j 


Beliau (Nabi $&) melihat Dajjal dalam 
penampilan aslinya dengan mata kepala 
beliau sendiri, bukan melihatnya dalam 
mimpi Nabi *&juga bertemu dengan Isa, 
Musa. dan Ibrahim, semoga shalawat 
AUah diberikan kepada mereka. Kemudian 
Nabi ditanyai tentang penampilan fisik 
Dajjai?" Beliau bersabda, ”$angat putih, 
putih sekali. * Hasan berkata, "Beliau 
bersabda, ‘Aku melihatnya sebagai seorang 
lclaki bertubuh besar, sangat putih dan putih 
- salah satu dari dua matanya melotot dan 
menonjol keluar, seolah-oluh bintang yang 
bercahaya, seolah-olah rambut kepalanya 
dahan pohon. " t<M 

Kosakata asing: 

(J1j\): Sangat putih. 

(Ul>t>): Putih. 

o DariUbadahbinShamit agp t Rasulullah 
S& bersabda: 

\\ f *\i - • > 


094, HR. A.nmaJ, Musnad Bar,! Hdsyim. Kadts no. 3545 [AJ- 
Musnad [ 11*485)1, lonu Hbban caiam kilab At-Tsrlkh. 
hm>i* no 6796 muhaq<pQ-nya bcrksla, ‘Madits Ini ih»ht> ’ 
!S/iaiiQj Ibnu ti'bt>&n bi Tardb tbnu Boibĕn (15/207)1 
Hadits juga monpunyai betwapa lyaNd daiam kilab 
Shetjtti karya Ai-Bukhari dan Muslim. 
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jv4-3» «ijiijj H j\ 

JJr * 4 4 .J^*j 

0»i «i1>i % .}L;\L JJJ s*dl 
0‘ yi=4J£ 

Sesimggu/mya afeu sudah menceriiakan 
kepada kalian tentang Dajjal, walaupun 
begitii aku tetap khawatir kalau-kalau 
kalian masih tidak paham. Sesungguhnya 
Al-Masih Dajjal itu seorang lelaki yang 
pcndek perawakannya, rcnggang celah 
antara kedua hetisnya saat berjalan, huta 
sebelah dan terhapus matanya. tidak 
muncul keluar dan juga ttdak berlubang ke 
dalam. Jika kalian masih belum jeias juga. 
maka ketahuilah bahwa Rabb kalian itu 
tidak buta sebelah . ws 

o Dari Abdullah bin Umar dia ber- 
kata: 

% & jP o) 

bl£ hc. V*Str o>0*' 

Sesungguhnya Dajjai itu buta mata sebelah 
kanannya, sedang matanya yang lain 
seolah-olah anggur ranum yang menyembul 
keluar dari tandannya. m 


895 HR- Abu Dawud, Sun#o A6f Dtiwud, kitab 

hadrts no. 4298 [Aun Ai-Mĕltod (11/443)]; Ahmad. BAj/ 
Musned Al-es*sfinyyin. h*d;t* no, 22831 [Al-Musntd 
(fV381)J. 

896 HR_ AJ-BuMwi, ■Sba^ At-Bvktida, krtab At-Pitan. hadits 
no 7123 |fo<h ALB&rt (13/96)], Ahmad, pada MusradAI- 
Mutĕtstsrtn min Ash-Shĕt}At>ah. h*JK» nc 6034. Iafsi inl 
mikkny». 


o Oari Ubay bin Ka’ab m, dari Nabi Jfe: 

J4.5J» /s il' 

«iu-jjr ii>i 


Ba/iwasanya Nafci ^ menyebut-nyebut 
Dajjal di aekatnya, lantas beliau bersabda, 

*Matanya hijau seperti potongan kaca/'”* 

o Dari Abu Oilabah, dari seorang 
lelaki dari kalangan sahabat, Nabi m 
bersabda: 

0)3 , 0 ==>JiO j* o) 

. o# 

Sungguh sesudah kalian ada fufeang dusta 
lagi penyesat. Dan sungguh kepalanya 
sesudahnya (tukang dusta terakhir) itu 
keriting.. keriting.. keriting (3 kali).™ 

Kosakata asing: 

(c^c j}: Keriting. 

Keseluruhan Sifat dan Karakter Fisik 
Dajjal 

• Warna kulit 

Bersih bersinar, maksudnya putih 

dengan sedikit dicampuri wama merah. Pada 

sejumlah hadits ada isyarat wama kulitnya 
# 6 L 

sangat putih (UliiA Jli') sedangkan pada 
beberapa hadits yang lainnya diisyaratkan 

697, HR Abmdd, bdql Mu&t\mS Al-Anshĕr, hadrts no. 21204 | Al- 
Muf>n*d (5M50)fc Ibnu Hlbban, A/-7arf*.n, harlits no 6795. 
mut\Mfqtq vcya bdrKarta. ‘tenad hadite *ni 6/uUrth * 
fbnu hfrM.n bi T**R> ttsw BatbSn (1ST2C6». 

898. HR. Ahmad. bfiqi Minrtĕd AI-An&Mr, hadlt* no. 23221IAA 

7 Au*rt*d( 5 M 3 S)J- 
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warna kulitnya merah. Wama merah itu 
bisa jadi karena sangat putihnya, dua makna 
ini hampir sama. 

Tinggi: 

Berperawakan pendek, apabila berjalan 
maka kedua betisnya menjadi renggang 
( ajhaja ), maksudnya dia cacat dalam 
berjalan. dengan doyong (miring/bungkuk) 
pada bagian atas tubuhnya 

Tubuh: 

Penuh, gemuk dan berdaging, dadanya 
bidang dan berisi, tubuhnya gempal 
walaupun pendek. Berdasarkan ciri inilah 
boleh jadi maksud perkataan Tamim tentang 
perawakan Dajjal bahwa dia itu manusia 
yang paling besar tubuhnya adalah orang 
yang sangat gemuk. 

- Wajah: 

Wajah Dajjal sangat buruk, kedua 
matanya cacat: mata yang satu terhapus 
total atau tereliminasi sempurna, tidak 
ada bagian yang nampak dan tidak pula 
berlubang. Mata yang satunya keluar 
dari batas normainya dalam bentuk yang 
jelek, seolah-olah anggur yang keluar dari 
tandannya. Apalagi mata tersebut berwama 
hijau dan bercacat. Demikianlah Dajjal itu 
hanya mempunyai satu mata, itupun dalam 
kondisi cacat yang sangat parah, keluar 
dari tempatnya. Adapun mata yang satunya 
terhapuskan keseluruhan, yakni tidak ada 
matanya dan tidak ada pula alisnya. 

Ditambahkan lagi dari yang demikian 
itu adanya kulit yang kasar, yang menonjol 
keluar, tumbuh pada saluran air matanya. 
Kulit ini menjuntai di acas mata sedemikian 


rupa sehingga mirip dengan jengger ayam 
jag°. 

Dahinya lebar, tertulis di antara kedua 

matanya ( jj£=>) atau (j O ii) berdasarkan 
sejumlah riwayat. Tulisan ini benar-benar 
ada, seperti tato atau tahi lalat pada daging. 
Ini juga menambah buruknya wajahnya. 

Rambutnya sangat kasar dan keriting, 
banyak, cidak rata, dan tegak berdiri 
di belakang Dajjal, seolah-olah dahan 
pohon atau gulungan yang campur aduk. 
Diriwayatkan pula ciri-eiri kepala Dajjal 
bahwa rambumya itu serupa dengan ashlah, 
sedangkan ashlah adalah ular yang besar. 
Orang Arab menganggap kepala yang kecil 
tetapi banyak bergerak itu serupa dengan 
kepala ular. 

Diamati dari dri-ciri sebelumnya, 
maka seolah-olah kita sedang menghadapi 
seorang lelaki dari ras gado-gado yang 
berfisik paling buruk: wama kulirnya putih 
atau merah, matanyahijau mirip dengan ras 
Cropa, rambutnya sangat kasar dan keriting 
serupa dengan ras Afrika, perawakannya 
pendek serupa dengan ras Asia Tengah dan 
Asia Timur. 

Pendapat Ulama Tentang TUJisan yang 
Ada di Antara Kedua Mata Dajjal: 

Didapatkan keterangan dari sejumlah 
hadits yang telah dipaparkan bahwa Dajjal 
itu tertulis di aniara kedua matanya kata 

(dan kata ini tidak dapat dilihat dan 
tak dapat pula dibaca kecuali oleh orang 
beriman. Dalam .sebuah riwayat disebutkan 

bahwa kata terlihat oleh semua 

orang yang membenci perbuatan Dajjal 
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dan kafir terhadapnya. Dan ini memang 
sangat sesuai dengan karakter dasar setiap 
mukmin, baik si mukmin itu mengetahui 
baca-tulis maupun buta huruf. Sebaliknya 
pada waktu yang sama. orajig kaflr atau 
orang celaka yang mengikuti Dajjal tidak 
dapat melihat atau membacanya. 

Kalau keadaannya seperti yang 
diterangkan tadi, apakah sebenarnya tulisan 
itu? Apakah tuiisan itu hanya kiasan saja 
dan bukan sesuatu yang tampak secara 
zhahir, lebih-lebih hanya orang beriman 
saja yang dapat membacanya walaupun dia 
seorang buta huruf, ataukaii itu panorama 
zhahir yang hakiki pada kulit Dajjal? 

An-Nawawi berkata: 

.ji o' 

oU^UJ' il Sr t\&\ '4UU 

a?\£\ 

0 ^ ’ 

Zj\jd >\j\ jp. \&£j 

Pendapat yang benar, yang dip<?ga*gi oleh 
para ulama peneliti (muhaqqiq) adalah 
tulisan ini tampak secara zhahir, tuiisan 
itu adalah tulisan sejati yang Allah 
menjadikannya sebagai tanda sekaligus 
tengara dari sejumlah tanda pasti terhadap 
kekafiran, kedustaan, dan kebatilannya . 
Allah Ta’ala menampakknya kepada setiap 
muslim, baik yang bisa membaca-menulis, 
maupun yang tidak bisa baea-tulis, dan 


Allah menyembunyikan tanda tersebut 
dari orang-orang yang Dia tetapkan 
kesengsaraannya . 

Fudhail bin ‘Iyadh menukilkan 
dari salah seorang ulama, para ulama 
berpendapat bahwa tulisan di antara kedua 
mata Dajjal harusdipahami secara maknawi 
atau bermakna kiasan saja. Mereka berdalil 
dengan satu riwayat: bahwa seorang 
muslim bisa membacanya padalial dia 
tidak mampu baca-tulis alias buta huruf, 
sedang pada waktu yang sama orang kafir 
tidak bisa membacanya dan tidak mampu 
melihatnya padahal dia mampu baca-tulis, 
maka itu menunjukkan bahwa tulisan ini 
harus dipahami dengan makna majas atau 
kiasan belaka, bukan tulisan zhahir yang 
terdapat pada kulit Dajjal. 

Ini adaiah pendapar yang lemah! 

Pendapat ini dijawab oleh mereka yang 
inenyatakan bahwa tulisan itu benar-benar 
ada: 

SabdaNabi u Orangyangber\man, baik 
dia itu matttpu tnembaca dan menulis maupun 

yang buta huruf. .", dapat membacanya 

itu tidak mengharuskan tulisan itu tidak 
nyaca. Akan teiapi Allah menetapkan pada 
si mukmin yang buta huruf suatu ilmu 
pengetahuan yang menjadikan dia dapat 
mengetahui dengan jelas apa yang tertulis 
di antara kedua mata Dajjal itu dengan 
mata batin. Sebaliknya, orang kafir tidak 
dapat melihat kata dan membaca kata 
ini walaupun sebenamya rulisan itu ada 
secara hakiki dan si kaiir mampu membaca 
maupun menulis. 


899 AivNav»awi: Syart 1 Muskm (9*452). 
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Itu karena memandang dengan mau itu 
tidak akan dapat dilakukan kecuali dengan 
kehendak ilahi. Allah & menetapkan apa 
saja yang Dia kehendaki. Nabi sg keluar 
dari rumah beliau melewati punggung- 
punggung orang kafir yang mengepung 
rumah beliau saat berhijrah, padahal mata 
mereka terbuka, tidak terpejam, tetapi Allah 
meletakkan tutup di mata mereka sehingga 
mereka tidak melihat beliau. Zaman Dajjal 
itu zaman terjadinya berbagai peristiwa luar 
biasa dan abnormal, olch karenanya sctiap 
mukmin diberi kemampuan untuk melihat 
kata itu, sedangkan selain mukmin tidak 
dikaruniai kemampuan itu. 


"Kemakmuran Baitul Maqdis itu runtuhnya 
Yastrib (Madinah). Keruntuhan Yastrib itu 
keluamya pasukan pada satu pertempuran. 
Keluamya pasukan pada satu pertempuran 
itu terbukanya kota Konstantinopel. 
Terbukanya Konstantinopel itu munculnya 
Dajjal.* Kemudian beliau menepukkan 
tangan beliau ke paha orang yang beliau 
ajak bicara - atau pundaknya - selanjutnya 
beiiau bersabda, “Sungguh ini adalah satu 
kepastian, sebagaimana engkau berada di 
sini, atau sebagaimana engkau duduk.” 
V<mg heliau maksudkan adalah Muadz bin 
Jabal™ 

o Dari Abdullah bin Busr sesung 
guhnya Rasululah bersabda: 


2. Tanda-Tanda Kemuncutan Dajjal 

Dapatdiutarakandisinigamharanglobal 
dari tanda-tanda menjeiang kemunculan 
Dajjal yang sekaligus menjelaskan kepada 
kita waktu kemunculannya. Itu dijelaskan 
sebagai berikut: 

a. D i be b a s k a n n y a Rumawi 
(Konstantinopel dan Roma) 

o Dan Mu‘adz bin Jabal , bersabda 
Rasulullah jg: 






Antard pertempuran itu dengan terbebas - 
kannya kota Konstantinopel sejarak 6 
tahun dan Al-Masih Dajjal muncul pada 
tahun ketujuh.' KC 




900. S«a*a n me^uK temball (Wda kiUib An-Nawawl: Sytrati 
Mustim (ft‘4S2): (Aun Aj-Ma Dod (11/441). 
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O Dari Mu‘adz bin Jabal bersabda 
Nabi s®: 


* i U fi 6 \\ 9 • >* ~ 

Ptrcmpuran besar, terbetaskannya 
Konstantinopeh dan keluarnya Dajjal itu 
terjadi dalam 7 bulan.** 

Penjelasan: 

Hadits yang pertama menjelaskan 
rentang waktu antara pertempuran itu 
dengan keluamya Dajjal adalah 7 tahun. 
Hadits kedua memaparkan bahwa waktunya 
7 bulan. Hadits pertama yang menunjukkan 
rentang waktunya 7 tahun iru lebih shahih 
sebagaimana yang dituturkan dengan 
gamblang oleh Abu Dawud, sang perawi 
hadits. 

SejumJah ulama berupaya untuk keluar 
dari permasaiahan ini dengan menyatukan 
ataumengkompromikanantaraduahaditsini 
—dan pembicaraannya masih mengandung 
kemungkinan lain—laiu berkata bahwa 
hadits yang pertama menunjukkan waktu 
dimulainya pcrtempuran pertama hingga 
keluamya Dajjal, yakni 7 cahun. Adapun 
hadits kedua menunjukkan rencang waktu 
antara pertempuran itu dengan terbukanya 
Konstantinopel dan keluarnya Dajjal adalah 
7 bulan, sehingga lamanya pertempuran 
besar itu 6 bulan. Di antara pertempuran 
besar dan terbebaskannya Konstantinopei 


903 HR At-Tirtnida, SatU*r> At-Tkrmtu kitdb AJ-Ptian. had I* 
no. 2330. Al Trm<Jzi borKJta, *Jni had 1$ ha&an gharib.' 
(6/406); Ibnu Majah. kitab A/-Ftfan. hadits no. <092 (A*« 
Sunan (2/*1370)jL AhmaO. Musnad AI-AnsMr r\adrts no. 
22106 (Ai-A(i/«rraa (5*270)J. 


serta munculnya Dajjal adalah 7 bulan di 
penghabisan tahun ketujuh.* 1 

Demikianlah pembicaraan ini 
waiaupun masih ada kemungkinan yang 
lain, akan tetapi saya melihatnya terlalu 
jauh, karena sejumlah petunjuk yang 
diterangkan oleh hadits-hadits yang berisi 
tentang pertempuran besar ( malhamah 
‘uzhma) tidak mengisyaratkan waktu yang 
lama. Oleh karena itu saya berpendapat 
kita harus melakukan tarjih (memilih yang 
lebih kuat) di antara dua riwayat ini baru 
setelah itu kita harus memegangi yang 
lebih shahih sanadnya dan lebih kuat 
perunjuk matannya, serta yang lebih dekat 
dengan kenyataan (mcnurut perhitungan 
manusiawi/ diterima secara akal), yakni 7 
tahun. 

o Dari Nafi' bin Utbah bin Abi Waqqash 
bcrsabda Nabi 

jii \^cks 

* o t - u - Cti > \*< 

c‘jJ ^ ^ ^ 

“Kalian akan memerangi jazirah Arab 
lantas Ailah membukakannya. Kemudian 
kalian akan memerangi Rumawi lalu 
Atlah membebaskannya . Selanjutrtya 
kalian akan memerangi Dajjal lalu Allah 
menaklukkannya.* Jabir ag* berkata, 
m Dajjal tidak akan keluar sampai Rumawi 
dibebaskan . 


904. Silahan Aun Ai-Ma’bod < 11/445). 

905. HFt Muslim, Sbsb/»? Muatim, kkab ATPnan (Mi/shm bt 
Syarb An N*w9w\ (18/26)); Ibno Ma|ah. lulab AJ-Fitan, 
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Penjelasan: 

Perkataan ini mungkin sajamaksudnya 
adalah apa yang terjadi pada awal masa 
sahabat, berupa perang di jazirah Arab dan 
Rumawi. Mungkin juga maksudnya adalah 
rnasa kebangkitan atau Intemasionalisasi 
lslam II di era pemerintahan Al-Mahdi. 
Kemungkinan kedua ini, menurut saya, 
adalah yang paling kuat petunjuk dari 
dalilnya, apalagi hadits-hadits lain yang pun 
menguatkannya. 

O Dari Abu Hurairah .y ( *: 


: jli gi. ^lii 

* ^ 

:JVS JV1J t 42 :U»S ? j 

\ . —— 

ligL' Ji &HJI s 

:JlS ^ I y'J. % l^lij 

ji-l Ja i .I .J <.j &I JJjlj Jjjl Sl* ijj ^ 

- jls S-l S’ jli - 

ji S :^iiii yj% j;ii 

JSil^ 0$ ii'3 41)1 % 
4l)lj 4l)l l'l sjl Sl :iSJ\Ul I&L' p 
.i^lLs u^iiLS £^s ^i 


Kadiis 00 . 4091 (As-Sunan (2/1370)1 Perxat 4 *in jMw 
menurut Ibnu Maiah dan menurut MusSm: Nafi' 

*Walttl Jat>e, Mla Utnk mamandartg Da^al kotuar serrpai 
tartiukanya Rurrawi * 


fi;ii i» 5):^; p u-y 

ii jU-a)l 51 :jlai ijyyJaJl 

tiS* j> oyj^ 

Bahwasanya Nabi sg beruibda, "Apakah 
kalian pernah mendengar sebuah kota 
yang salah satu sisinya berada di daratan 
dan sisi yang satunya berada di lautan?” 
Para sahabat menjawab, “Ya, wahai 
RasulullaJt “ Beliau bersabda, “Hari 
Kiamat tidak akan terjadi sampai 70,000 
orang Bani I$haq memeranginya. Ketika 
mereka datang ke kota itu. mereka 
berhasil memasukinya, tetapi mereka tidak 
berperang dengan senjata (pedang) dan 
tidak pula menembakkan anak panah. 
Mereka berteriak, 'Ld ildha iliaUah wallahu 
akbar’ lantas runtuhlah salah satu dari 
kedua sisi kota itu (Tsaur berkata, ~Aku 
tidak ?nengetahuinya kecuali dia berkata - 
yang berada di lautan.*) kemudian mereka 
berteriak untuk kedua kalinya, 'Ld ilaha 
illaliah walldhu akbar' lalu runtuhlah sisi 
yang lainnya. Selanjuinya mereka berteriak 
lagt untuk ketiga kalinya, TM ildha illallah 
walidhu akbar' lalu dtbukakan selebar - 
lebamya kota itu untuk mereka, lantas 
mereka pun memasukinya dan mendapatkan 
harta rampasan perang. Manakala mereka 
sedang membagi harta rampasan perang, 
tiba-tiba ada seseorang yang berteriak 
keras datang kepada mereka seraya berseru, 
‘Sesungguhnya Dajjal sudah keluar. ’ Lantas 
mereka pun meninggalkan semua itu dan 
mereka segera pulang. 

906. NR MuBfcn, Snafif(i .WiiSiVrr?. kitab AJ-fttan w*a Asyr&tb 
As-Sĕsh. nad.Ls no. 2020 bi Syarfc /»/vNa*a*V 

(9/237)1 
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Kami katakan: 

Hadits ini memiiurkan terbebaskannya 
kota Konstantinopel—sebagaimana yang 
dituturkan pula oleh hadits-hadits yang 
lainnya—kota itu dibebaskan dengan 
takbir, yang menunjukkan para pejuang 
kebenaran pada akhir zaman itu dikuatkan 
dengan pertolongan yang bersifat ghaib. Ini 
tidak mungkin terjadi kecuaii kepada satu 
keiompok dari kalangan orang-orang yang 
terdidik secara Rabbani, orang-orang yang 
yakin dan bersabar, dari kaiangan mereka 
yang beramal dengan ikhlas karena Ailah. 
Hal yang dipecik dari hadits ini adalah yang 
membebaskan Konstantinopel itu kaum 
musiimin dari kalangan Bani Ishaq. 

An-Nawawi berkata: 

jli jli jUJ,} $ glli ^ 

j«*i >3 Ji^^"*** 


s v) uij 

Al-Qadhi berkata , "Beginilah keadaannya 
pada seluruh pokok Shahih Muslim tentang 
Bani I$kaq." Dia berkata, "Sebagian dari 
mereka berkata, ‘Yang diketahui dan yang 
terjaga kebemrannya adalah dari kaiangan 
Bani Ismail, dan itulah yang ditunjukkan 
oleh hadits ini dan pola kaiimatnya. karena 
yang dia maksudkan hanyalah orang 
Arab . WWT 


Menurut pendapat saya, keberadaan 
mereka yang berasai dari Bani Ishaq itu 
dikuatkan dengan keterangan yang dinukil 
Al-Qadhi dari sejumlah ulama bahw r a 
mereka dari kalangan Bani Ismail. Yang 
aneh, di sana ada segolongan besar dari 
kaum muslimin penduduk Khurasan yang 
mengklaim mereka itulah sebenarnya Bani 
lshaq dan merekalah yang dimaksudkan 
oleh hadits-hadits ini. Demikian juga 
dimaklumi bahwa penduduk Khurasan 
adaiah para pengikut dan pembela Al-Mahdi 
sebagaimana dituturkan oleh sejumlah 
hadits. Oleh karenanya mungkin juga pada 
umumnya rentara Al-Mahdi berasal dari 
kaiangan mereka. 

O Ada satu perkataan Hatshah ^ yang 
ditujukan kepada saudara laki-iakinya, 
Ibnu Umar V#, yaitu manakala dia 
habis bertemu dengan Ibnu Shayyad: 


41)1 *h\ jj_lj oi c^llc- U\ 


s' 1 • 


007. An-Kaw8«vc Syarf) WusA'm (S?242). 


Tidak takukah kamu Rasulullah pernah 
bersabda, *Dajjal itu hanya keluar karena 
kemarahan yang dia memarahinya?'"** 

Penjelasan: 

Atsar ini sudah saya paparkan dengan 
lengkap dan jelas pada bab yang sesuai 
dcngannya, yakni perisiiwa yang dialami 
oleh Ibnu Umar &•, ketika itu dia membuat 
marah Ibnu Shayyad dan memukulnya. 
Hafsah ** kemudian menyebutkan satu 


90U. HR Musim (!a#rftr»K-.ya suitah dioaphrkan lerdalkdu) 
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sabda Nabi 55 ; yang isinya Dajjal akan 
keluar karena kemarahan yang dipicu 
oleh sesuatu yang membuatnya marah. 
Siapapun yang mengkaji hadits-hadits yang 
telah saya sebutkan tentang perkara ini 
secara teliti pada pasal Al-Mahdi pastilah 
dia mengetahui sebab-sebab kemarahan 
Dajjal, dan ini pula yang menjadi pcmicu 
terjadinya perang aliansi (persekutuan) 
yang karenanya mengakibatkan kehancuran 
total kaum Yahudi di Palestina. Iniiah 
periode paling kelam yang akan menimpa 
mereka, yang telah disebutkan dalam surat 
Al-Isra\ Sudah diketahui Yahudi itu tangan 
kanan Dajjal. 

Selanjutnya berkobar pertempuran 
besar ( malhamah 'uzhma ) yang mengakibat- 
kan kehancuran totai kekuatan Nasrani 
yang merupakan tangan kiri Dajjal. 
Kemudian berlangsunglah serangan besar- 
besaran terhadap kota Konstantinopel dan 
perang melawan Rumawi di negeri mereka 
sendiri. Bcrbagai peristiwa ini mendidihkan 
kemurkaan Dajjal dengan kemarahan dan 
bersamaan waktunya baginya diizinkan 
untuk keluar sesuai takdir Allah . Kctika 
itu Dajjal Jaksana gunung berapi yang ingin 
segera meletus akibat peristiwa-perisriwa 
itu dan tidak sabar lagi mcnunggu saatnya 
mendekati hari-H yang ditakdirkan oleh 
Allah 23 . 

b. Terjadinya Kelaparan dan Paceklik 

o Dari Asma’ bintl Yaztd dia 

berkata: 

J : jUS 


«Vdis iUUJI oJJi 

* 

Jt iSli dii JjH\ 0^.3 

,jii iuJJi oJUi iSJJi 

^ m 

ISIS jii j>yi\ o^u-3 

«ik \ZJJ iUJjl iiJliJI Xil}\ 

jyi\ ^uu-3 
Jjii Sl' H\ * JU. 

Z 9 ~ 


Kami bersama Nabi di rumah beliau. 
maka beliau bersabda, “Di tahun ketiga 
sebelum munculnya Dajjal, langit menahan 
sepertiga air hujannya dan bumi menahan 
sepertiga tumbuhannya, Di tahun kedua 
sebelum keluarnya Dajjal, langit menahan 
dua pertiga air hujannya dan bumi menahan 
duapertiga tumbuhannya. Setahun sebelum 
keluarnya Dajjal, langit menahan seluruh 
air hujannya dan bumi menahan seluruh 
tumbuhannya, sehingga tidak tersisa satu 
pun makhtuk yang bersepatu (khuf) atau 
makhluk berkuku kecuali pasti mati .** 

Kami katakan: 

Hadits ini memaparkan terjadinya 
perubahan iklim yang dapat diarnati dalam 
rentang waktu 3 tahun yang mcngakibatkan 
kegersangan dan kelaparan. Ini berkaitan 
erat dengan kemunculan Dajjal dan 
fitnahnya. Era ini berlangsung di antara 
pertempuran kolosal ( malhamah 'uzhma ) 
dan dibcbaskannya Konstantinopel, 
karena indikasin ya yang mcngarah pada 

909. HR Ahmad. Muwd Ai-Qab& i), hatJila no 27637, dongan 
sanad yang bdak tnongapa (fc tw sa dijad*tan huiah 
dengan yang samiaajnya. [A»-Musnad (6/476»]. 



836 ENSIKLOPEDI A.KHIR2VMAN 



fknah Dajjal sudah mulai muncul secara 
bertahap. 

Sudah dimaklumi bahwa era ini 
merupakanerabangkitnyalnternasionalisasi 
Islam II. Sudah jelas dari berbagai atsar yang 
ada bahwa proses kebangkitan ini terjadi 
sesudah berbagai kemenangan yang digapai 
dari pertempuran paling menentukan yang 
termasuk ujian. Ini serupa dengan craThalut 
yang pasukannya mengalami kepayahan 
dan kehausan luar biasa, sebelum mereka 
sampai ke sebuah sungai sebagai puncak 
ujiannya. ditambah iagi adanya perintah 
dari Allah yang membatasi jumlah air yang 
boleh diminum dari sungai itu, dan ini juga 
termasuk bagian dari ujian. 

o Termaktub pada hadits Tamlm dan 
pertanyaan Dajjal kepada mereka 
(Tamim dan teman-temannya), 
yaitu tatkala Dajjal berkata: 

* \ ~ \ "i «* < i *• i tl * ' ° : [ 

'J. pL 

Ipr p :jtf ->ii M 5' 

\ih $ p :di 

:j\i .jUjS j' u* :jli 

^ ->3 P > 

j, j* :ji 

:ii UJl» 


> 5»: <»di ^ 

Lelaki itu berkata, "Kalian beritahukan 
kepadaku tentang kebun kurma Baisan 
Kami balik bertanya, "Tentang apanya 
kamu mcminta berita?" Dia menjawab, 
"Aku hertanya kepada kalian tentang pohon 
kurmanya, apakah sudah berbuah ?" /Cami 
menjawab kepadanya, "Ya, sudah." Dia 
berkata, " Ketahuilah, sungguh seberttar 
lagi pohon-pohon itu tidak berbuahDia 
berkata, "Kalian beritahukan kepadaku 
tentang danau Thabariyah (Tiberia )." Kami 
bertanya, *'Apanyayang engkau tanyakan?“ 

Dia menjawab, "Apakah di sana masih ada 
air ." Mereka menjawab, "Airnya masih 
banyak ." Dia berkata, "Ketahuilah, airnya 
benar-bemir akan habis." Dia berkata 
lagi, “Beritahukan kepadaku tentang 
mata air Zughar.” Mereka balik bertanya, 
"Tentang apanya kamu meminta berita? n 
Dra menjawab, “Apakah di mata air rtu 
masih ada air? Dan Apakah orang-orang 
di sekitarnya bertani dengan air dari mata 
air itu?” Kami menjawab kepadanya, ‘ Ya, 
mata air itu masih berlimpah aimya, dan 
orung-orang yang tinggal di tempat itu 
bercocok tanam dengan aliran airnya,..' K ' c 

Kami katakan: 

Hadits ini memaparkan beberapa 
tanda menjelang kemunculan Dajjal dan 
kebanyakan tanda-tanda tersebut terjadi 
di negeri Palestina. Barangkali saja tanda- 
tanda ini ada kaitannya dengan kekeringan 
yang melanda berbagai penjuru dunia 

910. Tak/mjKiy* dipaparkan pada bagian yortg laJu. 
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sehingga mengakibatkan susutnya air 
pada sejumlah lautan dan danau, tcrmasuk 
danau Tiberia. Akan habis juga air di 
rongga-rongga dalam perut bumi. misalnya 
ditandai dcngan keringnya mata air Zughar. 
Kekeringan ini berdampak bcsar terhadap 
mayoritas tumbuhan sebagaimana di kebun 
kurma Baisan. Tanda-tanda ini discbutkan 
olch Dajjal sccara khusus kepada Tamim 
■eb* dan orang-orang yang bcrsamanya 
karcna mereka tcrmasuk pcnduduk daerah- 
dacrah itu. Adapun hadits scbclumnya 
mcnunjukkan tcrjadinya kclaparan yang 
mclanda bumi secara mcn>*cluruh. 

Tanda-tanda ini juga dilihat olch 
pcnduduk Syam sccara khusus, karena 
mcreka ini pada era tersebut bagaikan 
telumya kaum muslimin yang siap menetas 
dan menjadi simbol kekuatan mereka, 
di samping itu kota mercka menjadi 
ibukotanya kaum muslimin scluruhnya, 
sebagaimana sudah dijelaskan pada pasal 
tentang AJ-Mahdi. 

c. Fitnah Duhaima' 

*> Termaktub pada satu hadits tentang 
fitnah-Fitnah besar dari Abdullah bin 
Umar <, dan di dalamnya ada sabda 
dari Rasulullah 

UiiS » t u^i & p 


5IT JU,) ^ 

,JX. iKty »jli-jJ' 


^3 && oSU5 


»o^Uiii ji .»>«■ 

iUil 3j »0 S jUi! iUal* 


Sr/anjutnyd /irna/i dufwima' (/itnah yang 
getap pekat). tidak mcmbiarkan salu orang 
pun dari umat ini kecua/i ia mcnamparnya 
dengan sebenar-benar tamparan. Apabila 

dikatakan. m Fitnah telah berhenti .“ 

krnyutaannyu filnah terus saja terjadi. 
Seseorang memasuki waktu pagi sebagai 
seorang mukmin. tetapi dia menjalani 
waktu sore sebagai orang kafir, sehingga 
manusia terbagi menjadi dua kelompok: 
kelompok iman yang tiada kemunafikan di 
dalamnya, serta ketompok munaf\k yang 
tiada iman di dalamnya. Apabita seperti 
itu keadaan kahan maka kalian tunggulah 
Daijal, pada hari itu atau esok harinya 

Kami katakan: 

Hadits ini mcngisyaratkan adanya 
fitnah duhaima\ yakni fitnah hitam dan 
gelap pekat yang tcrjadi menjelang 
kemunculan Dajjal dan menjadi salah satu 
tanda pcrsiapan kemunculannya. Fitnah 
ini berbeda dengan fitnah-fitnah lainnya 
karena inilah fitnah yang paJing mirip 
dengan fitnah Dajjal walaupun berbeda 
lcvclnva. Jika pcrscntasc fitnah DajjaJ 
dalam standar fitnah-fitnah yang ada itu 
mencapai 100 %, maka fitnah duhaima' itu 
persentasenya mencapai 90 %. Oleh karena 
itulah siapa saja yang ingin mengetahui 
hakikat fitnah ini dan berbagai kondisinya 
maka hendaklah dia mengkaji fitnah Dajjal, 

911 HR Abo Dawud. Swum At>t Dĕwud. lutab At-fHsn wa 
At M&ĕhtm; ArtnaO, Mus/wJ At-Mukatst&nn, hadns r»o 
6173 (2/181 |J. Al-Hak»m. kit«t> Al-F*»n, hxJiU 

no, 8441. berkaUi. ‘H*Mi m. sKahJi sanadnya * M 2 * 

Ozahabi rnen^jkuhkannya. [A/-Vo*/a</rak (4/513». 
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jerat-jerat, dan para pengikutnya, karena dia 
boleh jadi akan menjaiani kehidupan seperti 
yang telah digambarkan $ifat-sifatnya yang 
mendekati sifat Dajjal, penyamarannya 
terhadap manusia, dan himpitannya 
terhadap hamba-hambaAllah.Parapengikut 
dan pendukung yang andil dalam fitnah 
duhaima' sifatnya mendekati para pengikut 
Dajjal, tentu dengan perbedaan lcvel dan 
tingkatan antara kedua kelompok itu. 

Sudah saya jelaskan pertalian fitnah 
ini yang pada akhimya terjadi peristiwa 
tersingkapnya dari sungai Eufrat sebuah 
gunungernasdengan Htnah Dajjal. Demikian 
juga sudah dijelaskan hubungannya 
dengan tanda asap, serta hubungannya 
dengan munculnya Al-Mahdi. Peristiwa- 
peristiwa ini terjadi secara berurutan, 
berkesinambungan, dan terjalin erat satu 
dengan lainnya, oleh karena itu silakan 
merujuk kembali pada perinciannya pada 
pembahasan yang sudah dipaparkan pada 
bagian yang lalu. 

d. Terjadinya Beberapa Perkara Besar 
Sebelum Munculnya Dajjal 

o Dari Samurah bin Jundab dari 
Rasulullah 3 « pada khutbah beiiau 
sesudah shalat gerhana matahari, 
ada sabda beliau: 

jj%\ t\% yjte 

jljliL \‘jJ> 


,*>. ,*• • i \ ~<r* > % 1 < t *ii 


• * Uj» \m tc * ' r 


UJs> 

Dan sungguh demi Allah, hari Kiamat 
tidak akan terjadi sampai munculnya 
30 tukang dusta. yang paling akhir dari 
mereka itu si buta sebelah, DajjaL terhapus 
mata kirinya ... Munculnya tukang dusta 
yang terakhir ini tidak akan terjadi sampai 
kalian melihat perkara-perkara yang 
memuncak keadaannya pada diri kalian, 
dan kalian saling bertanya di antara kalian, 
“Apakah nabi kalian telah menceritakan 
kepada kalian sebagian darinya?*, dan 
sampai gunung-gunung bergeser dari letak 
posisinya. Dalam riwayat Al-Hakim dan 
Jbnu Abi Syaibah: *Darigaris lokasinya. "” 2 

Penjelasan: 

Hadits ini sudah diierangkan dalam 
pembahasan tentang peristiwa-peristiwa 
alam. Pelajaran yang kita dapatkan dari 
hadits ini adalah kemunculan Dajjai itu 
didahului oleh beberapa peristiwa besar 
yang berpengaruh secara $ignifikan 
terhadap umat ini seluruhnya, bahkan 
mereka mengalami kebingungan seraya 
saling bertanya: "Apakah peristiwa-peristiwa 

912. HR. Ahmad. av*a1 Musnod Al-Boatiriyytn, hadits no. 20199 
\At-Musnad (S^)); ibnu Ah» Syaibah, hadila no 37513 
[AMWus/ianrra/ (7/496)]. Al-9a^aq< hadils no. 6154 [45- 
Sunan At-Kutrg (3/339)]: Ain-Thabarar» had4s no 6799 
[AJ-MuJam AJ Kabir (7/192}J; AKHakjm hadits no. 1230. 
dis berkata, “Hadhs ini shahih berdasaAan syarat dua 
syakh (Ai-Bukhar can Muaiim), tetapr kaduanya tidak 
mengeluarkan hartls W* [AlMw^Mhak (1/478)]. Al- 
Haitsaro berkaia. ‘Hadrts ini diriwayatkan oien AhniaG, 
Ath-Thabaran daiann AJ-K&bJr, sedang para pc<a*t 
Ahmad dipakai o*eh Al-Bukhad dalam S/iaO'(Triya seloin 
Tsa labah bin Abbad. dia dmyalakan ts,qan oiah Ibnu 
Hfcb*v* [Afc|[m®‘ Ai-lw* rd {7/342>J 
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besar ini pernah disebut-sebut dalam petunjuk 
Nabi? ,f Ini menunjukkan betapa besar 
bahaya yang akan terjadi dan bahkan salah 
satunya dapat melenyapkan gunung. Sudah 
saya jelaskan gambarannya tentangberbagai 
kejadian besar ini dalam bab: “Peristiwa- 
Peristiwa Alam“, silakan merujuk kembali 
ke sana. Menurut saya, indikasi dan tengara 
dari beberapa peristiwa besar ini sudah 
mulai terjadi di masa kita» oleh karenanya 
kita memobon keselamatan kepada Allah 
darinya. 

e. Merajalelanya Kerusakan, 

Kebodohan, dan Kebencian di Muka 
Bumi 

o Oari Rasyid bin Sa‘ad, dia berkata: 




oi v ^4 d 

:jJ »£> ii JUL3» 

ojyc, U r) :JUi :je £ 

> <£> J» ji 

j£ 3 » V :j> Oi: 4 i)i 

^ o-^ 1 j* ^ Jl 

^ujl jc ijTi 

Taikala Isthakher berhasil dibebaskan, 
seorang penyeru berseru i, "Ketahuilah! 
Dajjal benar-benar sudah keluar, “ Rasyid 
berkata, M Sha‘b bin 7arsfsama/t menemui 
mereka." Rasyid berkata, "Lalu Sha‘b 
berkata, ‘Andaikata bukan karena apa 
yang kalian katakan tadi, aku benar-bcnar 
akan memberitahu kalian bahwa aku 






pemah mendengar Rasu/u//aii is bersabda , 

*Dajjal tidak akan muncul sampai orang 
melupakannya, dan sampai para imam 
lupa mengingatkannya di atas mimbar * 
mimbar'’.'-"* 

O Dari Jabir bin Abdullah as», bersabda 
Rasulullah 53: 

Dajjal akan muncul di tengah kekosongan 
dari din dan di saat ilmu ditinggalkanS' 4 

o Dari Abu Thufail, dia berkata: 

■jli <j£ill £> : jrfi 

dLj. jc. 

:jlii »£•> jj jlX-jJl IjJk 

c^LIi.1 

iijSji j*lj uU"-JI !■ii :J'ilj 

^5 »^_1>.I; jd U&Uij 

^ C' u uiii: Jvs ihj, h^\J\ 

b \: jil jh % 'uLiL.1 u 

'J=*> U3 j £> $ jLtlSl 

913. HR Ahmad. Mitsnaa AJ-Matiimyyin 16672 [AW4usn.-jcJ 
(4/BS)|; Al-Hart»fni berkato. h dmwayatkan oleh 

AbdiAah b»n Ahmad dart r»wayal Baqiyah oan Sha*wan bin 
Amru, can itu shabh. sebagamana yang dikatakan oteh 

u^ssisr^ 8<sa rawiny * ,8,qai * **- 

9U car, ha^ls par^ang yang <frway*k*r 0 «* 

Atwad. baql Musnad ALMutotitorin hadits no. 14965 
^Minoad (3/450)). AMMdm, kitab A/^Can. d» ^ata. 
Haditsi n bendasanian syarat Musliro dan Adi-O/ahabt 
meny«pakailnya * [Ai-MusJadrak ( 4 / 530 )| 
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\ji^' 6? ‘o?^' jr? Js^ <£ 

JSJ v»b 

/\fcu berada di Kufah lalu dikatakan, 

*Dajjal sudah martcu/.* Rawi atsar ini 
berkata. M Kami pun menemui Hudzaifah btn 
Asid karena dia yang menceritakan hadits 
itu. Aku berkata, ‘Ini Dajjal sudah keluar/ 
Hudzaifah bin Asid berkata, ‘Dudttklah 
kamu!' Aku pun duduk, lalu seorang 
peramal masa depan datang kepadaku lantas 
dia berkata, ‘Ini Dajjal sudah keluar dan 
penduduk Kufah menaatinya.' Hudzaifah 
bin Asid bcrkata. ‘Duduklah kamu! p Aku 
duduk, lalu diseru, 'Berita teiah keluamya 
Dajjal benar-benar kedustaan yang 
dipoles\ n Rawi berkata , “Kami berkata, 
•Wahai Abu Sarihah, tidakkah engkau 
menyuruh kami duduk kecuali karetia satu 
perkara? Ceritakan itu kepada kami/' Dia 
(Abu Sarihah atau Hudzaifah) berkata. 
‘Sesungguhnya Dajjal itu. andaikata dia 
muncul pada zaman kalian ini niscaya 
anak-anak kedl akan melemparinya dengan 
ketapei Akan tetapi Dajjal itu akan keluar 
di tengah-tengah suasana kebencian di 
antara manusia. ringan (sepi) dari din, dan 
rusaknya hubungan antar 


Penjelasan: 

Riwayat-riwayat ini menjelaskan 
karakter era munculnya Dajjal. yakni 
tersebarluasnya kebodohan, kelemahan 
pengaturan diniyah, meratanya kebencian 

915 MR Al-Hakiir. kiUb hadd* no. 66" 2, <Jia &9fkata 

* tentiing haOts ini, “Irn hadls yar>9 shah.h sanacnya * 
Adz-U^ahabi menyepakatnya Hadits ini nv»uqvi lettpi 
mencapai huluim martu \At-tAust9<Jra* (A/574M- 


antar manusia, kelalaian manusia dari 
mengingai Dajjal hingga para imam pun 
sudah tidak menyebucnya lagi di mimbar- 
mimbar. Dengan kata lain, zaman keluarnya 
Dajjal adalah era yang suasananya tclah 
didominasi olch kelalaian dan kebodohan 
yang tercampuri perpecahan dan kebencian 
antar manusia. 

Penyifatanyangdemikianini membawa 
pada satu permasalahan yang serius, yakni 
pcrnyataan bahwa era keiuarnya Dajjal 
dengan karakter yang seperti itu ternyata 
tidak sesuai dengan pernyataan keluarnya 
Dajjal itu di zaman AI-Mahdi, atau pada 
era kemenangan gemiiang bagi Thaifah 
Manshurah pada akhir zaman. karena 
Thaifah Manshurah atau Fi'ah Mu'minah pada 

J 

masa itu eksis berdasarkan bukti kebenaran 
dari keputusan Allah tcrutama karcna 
sudah tampak tanda-tanda masa itu 
dengan jelas bagi mereka. Karenanya 
terbayangkan kesiapan mereka untuk 
menghadapi keluarnya Dajjal sewaktu- 
waktu, terbayangkan pula bahwa mereka 
banyak-banyak mengingat Dajjal dan bukan 
sebaliknya. Akibat yang pasti dari karakter 
zaman Al-Mahdi yang sepeni itu tentu saja 
berkebalikan dengan semua keadaan yang 
digambarkan oleh atsar-atsar tersebut. 

Permasalahan ini dapat masih mungkin 
dijawab: 

Bahwa yang dimaksud oleh atsar- 
atsar ini adalah kondisi manusia secara 
umum, bukan Thaifah Manshurah yang 
sedang berjuang keras di Syam. Bahkan 
sangat mungkin yang dimaksudkan adalah 
penduduk wilayah timur secara umum. 
Wilayah ini sebagaimanayangdipahami dari 
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Beliau jjg menjawab, "Mereka pada 
waktu itu sedikit, iiu pun mayoritas mereka 
berada di Baitul Maqdi$," 

Oleh karena itu yang dimaksud 
dengan Arab di sini adalah orang-orang 
lslam yang melaksanakan perintah Allah. 
Nabi 45 menjelaskan bahwa kebanyakan 
mereka telah berada di Baitul Maqdis, 
sedang mereka itu jumlahnya sedikit bila 
dibandingkan jumlah umat manusia secara 
keseluruhan. 

Oleh karenanya hadits-hadits yang 
baru saja dipaparkan ini menjelaskan 
keadaan umat manusia secara umum, yang 
dikecualikan darinya segolongan kecil yang 
sedikit jumlahnya, yakni Thaifah Manshurah 
yang ada di Syam saja. 

Kesimpulan Tentang Era Kerminculan Dajjal dan 
Tanda-tandanya: 

1. Tanda pertama menjelang kemunculan 
Oajjal adalah fitnah duhaima' yang 
melanda seluruh penjuru bumi, sehingga 
mirip dengan fitnah Dajjal. 

2 . Fitnah duhaima ‘ berakhir dengan 
terpisahnya orang-orang yang beriman 
dari orang-orang munafik. Orang-orang 
beriman berjalan dengan tarnbahan 
energi Rabbani untuk menegakkan 
Daulah Islamiyah II, terbayangkan 
bahwa ini terjadi pada masa Al-Mahdi, 
lantas bcrgeraklah banyak tentara untuk 
melawan daulah yang baru muncul ini 
sehingga ini menjadi persiapan untuk 

menuju pertempuran kolosal (i malhamah 
'uzhma)> 

3. Pembasmian kekuatan Rumawi 
dilaksanakan secara semnnrna naHa 
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pertcmpuran besar dan ibukota kaum akan perisai yang berkulit pada bagian 
muslimin adalah Baitul Maqdis. punggungnya. ” ** 


4. Pasukan muslimin bcrgerak menuju 
Konstantinopel untuk membcbaskan 
kota itu. Peristiwa ini terjadi 6 uhun 
scjak dimulainya pertempuran kolosab 
tetapi kita tidak tahu kapan peristiwa 
ini berlanjut. 

5. Pada saat itu terjadilah perubahan iklim 
yang signifikan, terus berlangsung dari 
tahun keempat sejak awal pertempuran 
sampai tahun ketujuh. 

6 . Kemenangan kaum muslimin pada 
pcrtempuran besardan mobil i sasi mereka 
untuk membebaskan Konstantinopel 
berbuali bagi mereka berupa kekuasaan 
serta kemampuan untuk mencguhkan 
kebenaran dan keadilan di seluruh 
dunia sehingga membuaL Dajjal marah f 
kemudian dia rnuncul karena pengaruh 
kemaiahannya itu dengan tujuan untuk 
menghalangi kaum muslimin mencapai 
tujuan mercka yang sudah diceiapkan. 


3. Lokasi Munculnya Dajjal 

o Dari Abu Bakar Ash-Shlddiq 

bahwasanya Rasulullah bersabda: 

pjrj & flji' 


Dajjal akan keluar dari sebuah negeri 
di wilayah timur yang disebut dengan 
Khurasan. Akan mengikudnya sejumlah 
kaum yang wajah mereka seakan - 


Kosakata asing: 

(jlllji): Negeri-ncgeri yang sudah 
dikcnal secara luas, di antara negcri-negeri 
yang ada di seberang sungai dan negara Irak. 
Sekarang ini wilayah Khurasan mencakup 
sebagian bcsar dari wilayah timur Iran 
dan Afghanistan, serta bebcrapa wilayah 
dari Negara-negara Republik Islam yang 
dulunya menjadi bagian dari Uni Soviet, 
seperti Uzbekistan dan Tajikistan. 

juj 1 Al-Majann 

adalah perisai, sedangkan Al-Muthraqah 
maksudnya kulit yang certempel pada 
punggungnya. Inilah sifat dari wajah orang- 
orang di wilayah Turki (Tatar) dan Uzbek. 

o Dari Anas bin Malik Rasulullah 
bersabda: 


»* * 




Dajjal akan keluar dari kaiangan Yahudi 
Ashbuhan. dia diserlai oleh 70.000 orang 
Yahudi yang memakai mahkota.* ir 


o Terdapat pada sabda Rasulullah 5* 
yang mengomentari berita yang dl- 
paparkan oleh Tamim 



- * 


> j\ «plln > j, aj st 


916. HR. At-Tirmia 2 i Surtdrt At-TirmkUi, kiUib AO*tan, h»d>** 

1 » 2330. dta berKomentar tentang hodit* ioi, ‘Ha*an 
ghanb * [Tui/on Al-A*waaz/ (6‘49S)), Ibnu Ma|ah kilab Ai- 
hadit* no 4072 fAs-Sunan 353». 

»17. HR. MuiJim. Shahi‘0 kitab Al~F/ian wa Asyrdth 

As-SA ah, hadil* no. 2944 [Mus/un toi Syartl Asi-Nawawi 
(97271)1. 

J 
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jyLUi jj »a!> 

Kttahuilah, Dajjal benar-benar berada di 
laut Syam, atau laut Yaman, tidak, bahkan 
dia dari arah timur, Itulah dia, dari arah 
timur itulah dia, dari belahan timur itulah 
dia (Beliau bensyarat dengan tangan beliau 
menunjuk ke arah timur.)* n 

Kami katakan: 

Sabda Nabi & sesudah beliau 
menyebut timur (mosyri^) yakni kata ma 
huwa (itulah dia) maksudnya bukanlah nafi 
(untuk meniadakan/ negasi), tetapi hanya 
sebagai tambahan ( zaidah ). Penguiangan 
di sini untuk menegaskan bahwa Dajjai itu 
akan keluar dari arah timur, 

O Dari Abu Hurairah bersabda 

Rasuiullah 


Dajjal akan muncul dari sana (sembari 
beliau berisyarat ke arah timur). ,,,,, 

Ibnu Hibban berkomentar sctelah 
mengeiuarkan hadits ini: 


d) Jy <Ui j ! j 

918 HR Muslm per^ng tebar paca «.itab Shjab -Ay», 
M.H> AJ-Pitan, h0dtt$ no 2042. &ayn monngKai dannya 
yang MaK bertuiaan nhuaua dengan bahaaan Ma 
[Ml/SAVn bi Sy»t An-Nawam (a<270|| 

919. HR Ibnu Hlbean pada kitab Snaii^-nya, hadtla no 6792. 
/>iuhawK7-nya berttaia, ‘Hb<|ib mi haMn,* (tono tybdtn t* 
Tarttb tofti B&tb&n (15*203)); maian ^adilB ir*< metnptjnyiii 
syaNd yang (errmMub dalam Wt*b 


^ siji tjjd\ p- jU!\y iJJ 

* " « ( ‘ i " II • #|| * * > ^ » 

oi t jt Sr ■ 

& Jaaij ^J- J ^ 

4j' 3 ' 'j^jf\\j&‘j4\ 

* * ^ ^ 

Abu llatim afi# berkata, f ‘Perkataan Abu 
Hurairah: ‘Beliau berisyaratkearah timur’, 
yang beliau maksudkan adalah Bahrain, 
karena Bahrain itu letaknya di sebelah 
timur Madinah. Munculnya Dajjal itu 
mungkm dari salah satu pulau dari sekian 
banyak pulau yang ada di sana, bukan 
dari Khurasan. Datil yang mengukuhkan 
kebenaran mi adalah Dajjal itu diikat di 
sebuah pulau daripulau-pulau di lautan itu . 
berdasarkan berita yang disampaikan oleh 
Tamim Ad-Dari, sedangkan di Khurasan 
tidak ada laut dan tidak ada pulau . w 

Penjeiasan: 

Asumsi Ibnu Hibban bahwa Dajjal 
akan muncul dari Bahrain itu bertentangan 
dengan penegasan dalam sekian banyak 
nash, bahwa yang dimaksud dengan 
wilayah timur itu Khurasan atau Ashbahan, 
Landasan dalilnya dcngan kisah Tamim 
juga tidak pada lempatnya, karena yang 
dimaksud dengan munculnya Dajjal itu 
permulaan fitnahnya dan bukan tempat 

920. Sh9Q)b tbr>u tjtob&n (15.^203). 
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kelahirannya atau tempat tinggalnya di 
sebuah pulau. 

Selanjutnya, tidak ada pcrtentangan 
antara hadits Tamim dengan hadits-hadits 
yang menentukan tempat keluarnya Dajjal. 
Sehingga maksud dari kisah Tamim adalah 
Dajjai sekarang ini masih terbelenggu dengan 
kuat di sebuah pulau di tengah lautan. Dan 
ketika datang janji Allah, dia akan bergerak 
menuju satu kawasan tertentu yang dia akan 
keluar dari sana dengan Htnahnya, dan para 
pengikutnya juga akan bergcrak dari sana. 
Dengan demikian pernyataan bahwa Dajjal 
itu berada di salah satu pulau di teluk Arab, 
di dekat Bahrain adalah pernyataan yang 
tidak pada tempatnya, sebagaimana sudah 
saya jelaskan sebelum ini. 


o Darl Nawwas bin Sam‘an . 
Rasulullah & bersabda tentang 
Dajjal: 




Dia pasti keluar ke aruh Syam dan lrak, 
ialu dia merusak ke kanan dan merusak 
ke kiri, wahai hamba-hamba Allah, tetap 
teguhlah kalian. rv: ‘ 


Kosakata asing: 

t £ 

pLLjl jJS ili): Maksudnya keluar 

menuju Syam dan Irak, atau di satu tempat 

antaraSyam dan Irak. Pada beberapariwayat 
* ^ 

tenulis dengan huruf ha* tanpa ticik 

dan ini bermakna sama. Termakiub juga 

921. HR Muslim, Sttsiite k/lab AJ-Fttao. pada sebuah 

hadte ya«g panjang. hadte oo. 2937 [Muslrm tv Syart}An - 
Nowam (9/255)]. 

___ 


-^ 

pada kitab Al-'Ain bahwa (*A>-) adalah 
tempat yang tanahnya keras dan berbatu- 
batu besar, sehingga yang dimaksud itu 
sebuah tempat tertentu di gurun Syam dari 

arah Irak. Yang kuat adalah (^li*) dan yang 
dimaksud dengannya itu keluar di antara 
dua negara itu, tanpa penentuan arah yang 
hcndak dituju. 

Keslmpulan Tentang Lokasi Keluamya 
Dajjal: 

1. Diperoleh kejelasan dari hadits-hadits 
tadi bahwa Dajjal akan keluar dari 
arah/wilayah timur. Ini merupakan 
kesimpulan yang tidak ada pcrselisihan 
lagi. Perselisihan yang ada hanyalah pada 
perkara penentuan arah atau wilayah 
munculnya secara pasti. 

2. Didapatkan informasi yang jelas puia 
dari sejumlah hadits berupa penentuan 
lokasi kcluarnya Dajjal, yakni dari 
arah Khurasan. Khurasan itu suatu 
wilayah yang luas, yang sekarang ini 
terbagi menjadi beberapa negara. Pada 
sebagian hacnts terdapat keterangan 
bahwa Dajjal akan keluar dari kalangan 
Yahudi Ashbahan, sedang Ashbahan itu 
lctaknya di Iran. Akan tetapi riwayat 
yang paling kuat memaparkan bahwa 
yang akan mengikuti Dajjai dari kaiangan 
penduduk Ashbahan berjumlah 70.000 
orang Yahudi. Dari riwayat yang kuat 
ini tetap tidak dapai dipastikan Dajjal 
keluar.dari komunitas Yahudi Ashbahan 
meskipun pengikutnya berasal dari 
kalangan mereka. Secara umum 
Ashbahan dianggap sebagai tcmpat 
yang dekat atau termasuk kawasan 

. ___ J 
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Khurasan, oleh sebab itu penycbutan 
Ashbahan dalam hadits ini termasuk 
takhshish (pengkhususan). 

3. Dari bentuk fisik para pcngikut Dajjal 
ini diperoleh penjelasan bahwa pada 
awalnya kcmunculan Dajjai terjadi di 
satu wilayah tertentu yang berdekatan 
dengan bangsa Uzbek. Selanjutnya 
mungkin dia berada di wilayah timur laut 
Iran. Atau bisa jadi awal kemuncuiannya 
itu dari negara Uzbekistan atau negara- 
negara tetangganya. 

4. Terdapat pada sejumiah riwayat yang 
shahih bahwa Dajjal keluar di antara 
Syam dan Irak. Hadits ini sama sekah 
tidak bertentangan dengan hadits- 
hadits yang lainnya, karena bisa jadi 
DajjaJ keluar beberapa kali, awalnya di 
Ashbahan dan Khurasan, kcmudian dia 
berpindah ke wilayah barat kemudian 
mengonsemrasikan pasukannya di 
scbuah tempat di antara Irak dan Syam. 

4. Para Pengikut Dajjal 

a. Yahudi 

° Dari Anas bln Malik aSr. bersabda 
Rasulullah 

^ Oj! 

Akan mertgikuti Dajjal dari kalangan 
Yahudi Ashbahan 70.000 orang yang 
memakai baju tebalyang bergans-garis.™ 


Kosakata asing: 


922. HR. Mushm, Sh&l WuSiVn, hitsb IvkHs no 

2S44 bl Sywp An-New&M (SW278}J 


(aJJUSJ\): Pakaian tebal yang bergaris- 
garis. 

Penjelasan: 

Dicermati dari hadits yang terang 
ini penjelasan bahwa Dajjal itu diikuti 
oleh orang-orang Yahudi Ashbahan yang 
berjumlah 70.000 orang. Hadits ini tidak 
menunjukkan pengikut Dajjal dari kalangan 
Yahudi hanya 70.000 ini saja, tetapi 
merekalah amunisi pertama Dajjal di awal 
kemunculannya. Pada saat itu pengikutnya 
dari Ashbahan berjumlah 70.000 orang, 
sehingga tergambarkan para pengikutnya 
dari kalangan sciain mereka itu jauh lebih 
banyak lagi. Dan telah disebutkan pada 
sejumlah atsar bahwa mayoritas pcngikut 
Dajjal dari kalangan Yahudi. 

Siapapun yang mengetahui mentalius 
orang Yahudi pastilah dia mendapati 
mentalitas merekalah yang paling tepat 
untuk menjadi pengikut Dajjal dan 
penyokong fitnahnya. Yahudi itu sejak awal 
mula agama mercka. senantiasa menolak 
adanya ilah yang tidak terlihat oleh mata 
mercka. Oleh karena itulah mereka tidak 
segan-scgan meminta kepada Musa sm 
agar Allah mcnampakkan diri kepada 
mereka sccara kasat mata. Merekalah yang 
juga pernah meminta kepada Musa 
sesudah diselamatkan dari Fira'un dan 
keluarnya mcreka dari lautan agar Musa 
membuat satu sesembahan bagi mereka 
>ang bisa diibadahi. Merekalah orang-orang 
yang langsung cerjatuh ke dalam fnnah 
patung anak sapi sesudah kepergian Musa 
as dalam waktu yang hanya sebentar. 
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Berbagai kejadian di zaman nabi \ ~ 

mereka ini menunjukkan memalitas yang " 
menyimpang dan sakit, yang tidak beriman y£\ "U; 
kecuali terhadap hal-hal yang tampak ^ 

saja. Sebagai tambahan, itulah mentalitas * j ^ 

syahwat materialistis yang tidak akan 
tumbuh dan berkembang kecuali pada 
naungan materi dan tidak beriman kecuali 
kepada sesuatu yang bersifat materi. “Akan tumbuh j 

Agama Yahudi itu agama yang paiing Al-Qur an, tet< 

banyak penyimpangannya terhadap ajaran melewati keron^ 
Allah dan yang paling mengeruhkan muncul suatu i 

gambaran para nabi, bahkan penyimpangan Umar * 

itu membawa kepada sikap mengingkari Rasulullah beri 

sifat-sifat Allah Ugl secara terang-terangan satu & enerasi ^ 
dan menycmatkan kepada-Nya semua sifat dari 20 k 

yang tidak layak bagi-Nya. daerah mereka ' 

Apabila kita tambahkan lagi pada Kosakata asing 

keterangan ini, bahwasanya Yaliudi sedang Ker , 

menunggu-nunggu "sang pembebas’ 

, , ,. . , rtr4 tubuh yang ada 

bagi mereka yang mereka yakmi akan 7 ° 

° , ‘c • dan bahu. Yang 

keluar di akhir zaman. Mercka menyitati ./ 

sang pcmbebas dialah mahkus salam yang sehjn merel 

mereka diberi kabar gcmbira dengannya. bh 

, . , . i , . . hukumnya, bal 

Berdasarkan hal itu, sang pembebas bagi ? 

• • j- • t u bacaan lisan saj 

mereka itulah Dajjat. Dajjal menjadi ilah 

yang diri-diri mereka itu dapat melihatnya. k^): IV 

Inilah ilah yang bersifat materi yang mereka. 

memenuhi syahwat dan sesuai dcngan 

haw r a nafsu mereka. 0 * bu * 

yang panj 

b. Kelompok Pendurhaka dan dj dalamr 

Khawarij 33 : 

o Dari Ibnu Umar W, bersabda ^ < f| 

Rasulullah ^ f-2 


923 HR. Ibmi M%ah, kiiat) A)-FHar\. hacMs no 174 

nya berkata dalarn A 2 *ZawA id. 'Sanadniya shahih dan 
Ai Bukhan b*rhujah dengar samua pora»i hadits ini.* 
Sonan (1/6t 
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* *\\ "• • >> . i - >\z ', • * »\i 

r^' !>*■ 

i ; * 1 • * m2-i« • * • * *• -t i* i' u 5 

^nii; .jjii 

Akan muncul pada akhir zaman nanti 
suatu kaum yang seolah-olah ini bcrasal 
dari mereka: mereka membaca Al-Qur'an 
tetapi bacaannya itu tidak melewati 
kerongkongan mereka. Mereka keluar dari 
Isiam sebagaimana anak panah melesat 
menuju sasarannya. Cin-rin mereka adalah 
gundul rambuM)'(i. Merdka sria/u muncul 
sampai generasi terakhir mereka keluar 
bersama Al-Masih Dajjal. Apabila kalian 
bertemu mereka maka bunuhlah mereka, 
karena mereka itu seburuk-buruk makhluk 
dan seburuk-buruk tabiat** 

Kosakata asing: 

(J^S^*): Keluar dengan cepar, 

(a1aJ)I): Sasaran. 

(^jbULj,): Ciri-ciri mereka. 

Penjelasan: 

Sudah jelas dari hadits-hadits ini bahwa 
sebagian pengikut Dajjal dan pendukungnya 

924. HR. Arv>ta8*1, ul«b Tatyim Ad-D&m [Surawt An-N*x4 i 
<7/120)1; A*-Hak*m. rtMMs no 2647 a*a bwkaw, *H«i<jiis 
im shahih barOasarkar sy*rat Muslkn * [AJ-Mi>si&dr&k 
(2/160)|; AI-HaMsjrni “Hadits «ni (l*nw«y*ttktfn oloh 

Ahmad. pada sanadnya tardapnl ravr. barnam» A/mq b«n 
Osis, dia dtis-tjaikan oJ«h Ibnu Htbban. sadanykan 
rawi yang l*nnya <>pakai olah AJ-Bukhan dalam Shan ( fl- 
nya.* [Atyn* Az-Z*wĕ'id (&I229I). 


adalah sebagian Khawarijnya umat ini. 
Pada hakikatnya istilah Khawarij itu 
merepresentasikan mentalitas menyimpang 
dengan sifat-sifat tertentu yang sebagian 
besarnya ada pada kelompok tertentu pula. 
Fenomena Khav\ r arij sudah dimulai sejak 
zaman Ali as*. Ali tee. telah menamatkan 
riwayat mereka, akan tetapi dia tidak berhasil 
membinasakan mentalitas menyimpang 
yang dianggap sebagai pembangkit jiwa 
Khaw f arij sampai zaman Dajjal. 

Khawarij itu adalah sifat umum untuk 
semua orang yang bodoh akalnya. muda 
usianya, dari kalangan mereka yang tidak 
mendapatkan pengajaran Islam dengan 
benar daiam tujuan mereka, lancas mereka 
mengambil lslam secara lahiriah tetapi 
berlebih-lebihan dalam memahaminya. 
Mereka sengaja mempelajari pokok-pokok 
agama AJlah kemudian mercka menakwilkan 
nash-nash yang ada dan menyingkirkan apa 
saja yang mcreka kehendaki di antaranya. 
Mereka memposisikan diri berperang 
melawan orang-orang Istam di luar mereka 
atas nama Islam. Mereka terkenai dengan 
pedang pengkailran di wajah mereka. Inilah 
sisi bahaya pada diri mereka, 

Mentalitas dengan karakter demikian 
ini tidak terbatas hanya pada kaum Khawarij 
yang muncul pada zaman Aii saja, 
tetapi mencakup semua kelompok sesat 
dan semua sekte Bathimyah yang keluar 
dari agama Aliah. Mereka ini mendakw r akan 
dengan keluarnya mereka untuk memerangi 
semua orang Isiam di luar golongan mereka 
itu hendak menolong agarna ini. Tbjuan 
yang menyatukan mereka dengan para 
pengikut Dajjal lainnya adalah kesepakatan 
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dengan selunih millah di sekitarnya untuk 
melancarkan permusuhan terhadap Islam 
dan pemeluknya yang jujur melalui nash- 
nash dari dinul Islam itu sendiri. 

Mencermati hadits-hadits ini menjadi- 
kan kita mengetahui bahwa pengikut Dajjal 
yang pertama itu dari kalangan orang- 
orang yang menikam Islam dari dalam, 
dan Khawarij itutah salah satu di antara 
mereka. Ini jika ditinjau dari beberapa sisi. 
Saya katakan bahwa sifat-sifat seperti ini 
juga sesuai dengan sifac-sifat etnis Uzbek 
atau Mongolia. Karena itulah kita tidak 
usah terkejui jika mereka menjadi kandidat 
golongan yang paling dekat dengan Dajjal 
pada saat kemunculannya, dari arah 
Khurasan. 

c. Pelaku Bid*ah dan Kesesatan 

o Dari Hudzalfah , bersabda 
Rasulullah y&: 

jijJ' OT^~'l 0“jA £•*' 

0*1 

jp '&> 

JU. j]\, j & 

> ~ I 

Setiap umat memitiki feaum penyembah api 
(majusi), dan kaum majusi umat ini adalah 
orang-orang yang mengatakan, "Tidak ada 
takdir. " Barangsiapa yang mati di antara 
mereka ntaka janganlah kalian menghadiri 
pemakaman jenazahnya. Barangsiapa yang 
sakit di antara mereka maka janganlah 


kalian menjenguknycL Mereka itu 
golongan (sekte) DajjaL Allah pasti akan 
mempertemukan mereka dengan Dajjai 

Kami katakan: 

1. Majusi adalah para penyembah api dari 
Persia serta siapa saja yang mengikuti 
mereka. Mereka mengatakan adanya 
tuhan cahaya dan tuhan kegelapan. 
Mereka juga kaum yang meyakini adanya 
makhluk aktif (mampu menciptakan 
sesuatu) di alam raya. Demikian juga 
dengan Qadariyah yang menyandarkan 
kebaikan kepada Aliah dan keburukan 
kepada selain-Nya. Mereka, dengan 
keyakinan seperti itu sama saja meyakini 
adanya makhluk aktif di alam semesta, 
schingga dengan itu mereka serupa 
dengan kaum Majusi. Nfegara Persia 
merupakan wilayah kekuasaan dan 
penyebaran paham Qadariyah. 

2. Haditsini, sebagaimanasudah dijelaskan 
pada catacan pinggirnya, akan tetapi 
andaikata kita melihat hadits-hadits 
shahih yang menunjukkan bahwa 
semua fitnah sejak diciptakannya bumi 
dianggap sebagai persiapan untuk htnah 
Dajjal, maka dapat digambarkan bahwa 
semua pelaku bid‘ah dan pengikut hawa 

92S. HR. Atou D«wud. Sunan Abl Dĕmiri, As Sunnah, 
hadits no 4667 |Aun Al-Ma bto (12M53)l. AJ-Hailsam, 
berkata. ‘Hadits ini d-rtwayatkan oiert A4h-Tt>at»rani 
oatam Mu)am AI-Au-tAth Para perawmya semua 
semua pr^awinya dipMkai At-Bukhan dalam Shafr/h-oya 
kecuah Harun bin Muaa Al-Parwa, dta itu orang yang 
tsiqat Ibnul Oayytm berpendapat bahvna harths-hadrts 
para petaku btdah Itu nyar« loa< ada satu pun yang 
aeiamal dan pemblcaraan dan knnk jtama. mafcsudnya 
jalan Denwayatannya kabanyakannya dha'rf Ibnw Ha>ar 
memandarvj banwa sebagian >aian pariwayatan hadila* 
hadHs gokingan Oadartyah. maskipun gotongan iniiah 
yang mer^arti majuai umat ini. dapat dlanggap sanadnya 
shahih Anggapan mi seaurtan d.a melakuican peoeutian 
terhadap ^ar-fa*an pertwayatan hao«E. ['Awn AJ-Ma't>Od 
(12/453)]. 
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natsu pasti akan mendapati tujuan 
mereka itu akan lerwujud sempurna 
dengan kemunculan Dajjal. Selanjutnya 
semua pelaku bid'ah yang masih terstsa 
akan dipersatukan oleh Dajjal di bawah 
panjinya, sehingga mereka menjadi 
kelornpoknya dan menjalankan makar 
serta tipudayanya. Adapun musuh Dajjal 
yang hakiki adalah kelompok yang tegak 
di atas kebenaran. 

3, Atsar-atsar yang ada menunjukkan 
adanya sekte Qadariyah. Perkara ini, 
menurut saya lebih luas daripada 
itu, mencakup semua pelaku bid*ah 
dalam bidang aqidah dan orang-orang 
yang memusuhi Ahlus Sunnah Wal 
Jamaah. Sudah tampak kebencian dari 


terjatuh dalam fitnah Dajjal, sebab paling 
utama karena telah hilang dari memori 
mereka eksistensi Dajjal atau ficnahnya 
yang menjatuhkan. 

Hallainyangjugamengherankanadalah 
mayoritas pelaku bid'ah aqidah dan sekte- 
sektc Bathiniyah itu semua sumbernya ada 
di wilayah timur. Ini membantu kita untuk 
memahami sabda Nabi bahwasanya 
tiada satu fitnah pun kecuali merupakan 
persiapan untuk DajjaJ. Sehingga otomatis 
fitnah pelaku bid'ah menjadi bagaikan dari 
rangkaian fitnah Dajjal. 

d. Wanita 

® Dari Ibnu Umar , bersabda 

Rasulullah 5 &: 


mului mereka sedangkan apa yang 
tersembunyi di dalam hati mereka 
itu lebih besar lagi. Mereka itu juga 
mendapati tujuan mereka ada pada diri 
Dajjal dalam menycmpumakan pcrang 
mercka terhadap ahlus sunnali. Dengan 
demikian Dajjal dan semuapelaku bid'ah 
dalam bidang aqidah memiliki tujuan 



yang sama dan musuh yang satu. 

Yang mengherankan adalah beberapa 
kelompok seperti Jahmiyah, Mu'ta 2 i)ah 
serta yang lainnya, mereka mengingkari 
eksistensi Dajjal serta semua fitnah yang 
menjadi persiapan menjelang kemunculan 
Dajjal, padahaJ mercka sendiri tclah nyata- 
nyata tcrjatuh ke daJam fintah tcrsebur. 
KaJau sudah seperti ini tentu saja peringatan 
dari Nabi $£5 agar berhati-hati dan waspada 
dari fitnah DajjaJ tidak mereka pedulikan 
sama sekaJi. Tidak mengherankan jika 
mereka menjadi orang-orang pertama yang 


Dajjal tinggal di tanah berair di 
Marriqanah, maka kebanyakan orang yan^ 
keluar mengikutinya itu dari kalangan kaum 
wanita, sampai-sampai seorangpria pulang 
untuk menemui istri, ?bu, anaJt perempuan, 
saudara perempuan, dan bibinya , Jjemudian 
dia mengikat mereka kuat-kuat karena 
khawatir kalau-kalau wanita-wanira 
tersebut pergi mengikuti Dajjal* 1 * 


926. HRAhmad Uusnad Al-toukttstsrtn mm Asfi-Stetlĕ£afi 
ha<J.i> no 5352 [A'-.Uusnac/ {2/92)j: A*-H»rtsami be*at a 
Sebagonnya «emuat 4aiam kitato Shafifo*. A»vnao 
nwnwayatkanny» Ath-TKs&aran* dalam M U) arr, At- 
AusAth, <fi dalamny» ada ibnu lBbaq dan aia itu * 


850 ENSIKLOPEDI A^HIR^KMAN 



Penjelasan: 

Sudah diketahui bahwa perempuan itu 
istimewa dengan kecendcrungannya kepada 
syahwat serta tiadanya keteguhan dan 
pertimbangan akal pada dirinya terhadap 
sejumlah perkara tidak sebagaimana kaum 
laki-laki. Ditambah lagi adanya kelemahan 
jiwa serta ketidakmampuan mcrcka untuk 
memanggul derita dan bersabar sebagai- 
mana kaum lelaki. Karena inilah telah Nabi 
Sg niemperingatkan umatnya mewaspadai 
Htnah wanita. Bahkan wanita itu dianggap 
sehagai fitnah terbesar bagi umat 
Muhammad £ 5 . Ini mcnjelaskan kepada 
kita mengapa pelaku serta penganjur 
kebatilan memfokuskan usaha kerasnya 
untuk merusak perempuan dan menghias- 
hiasi usaha perusakannya itu dengan dalil 
pembebasan perempuan. 

Selanjutnya fitnah wanita yang 
umat ini seringkali terjatuli di dalamnya 
ditetapkan scbagai salah satu fitnah yang 
mengantarkan dan mengukuhkan fitnah 
Dajjal. Kaum wanita dianggap sebagai salah 
satu jerat Dajjal. Karcnanya muncullah 
hasungan untuk mereka agar mengikuti 
program-program Dajjal. Mcnghiasi jalan 
mereka dengan memberikan kebebasan 
tanpa batas terhadap pemuasan syahwat 
dan kemewahan duniawi. Itulah salah 
satu sarana Dajjal daiam memimpangkan 
kaum perempuan. Apabila kita tambahkan 
terhadap hal itu kekuasaan Dajiai dan 
penguasaannya terhadap harta kekayaan 
bumi, tipuannya terhadap publik sehingga 
dirinya itu seolah-olah penganjur 
pembebasan dan penolong orang-orang 

[Majma' A/-Zawĕ 7</ (7/347>J 


lemah, seperti menolong perempuan untuk 
mendapatkan kcbcbasannya dari lelaki, 
maka semua faktor ini sudah mcnjelaskan 
kepada kita mengapa pengikut Dajjal 
mayorita9 dari kalangan percmpuan. 

Barangkali realita di zaman kontem- 
porer tni lebih dari cukup membcrikan 
fakta yang membenarkan apa yang telah 
saya sebutkan tadi. Demikian juga dengan 
apa yang disaksikan oleh setiap lelaki yang 
berupa fitnali-fitnah yang dimunculkan 
oleh kaum wanita pada zaman kita 
sekarang. Berbagai macam kemudahan 
yang disediakan oleh pclaku kebatilan bagi 
wanita untuk keberlangsungan fitnah ini 
telali cukup memberi gambaran tentang apa 
yang akan terjadi dalam masalah ini melalui 
tangan Dajjal. 

e. Setan 

►> Dari Abdullah bin Amr bin Ash, V 5 $, 
dia berkata: 

X&)\ Li 3?^ j4\ j b\ 

£ 6' oUl: 

di lautan itu ada setan setan 
yang dipenjara, yang mengikatnya adalah 
Sulaiman, hampir saja mereka bisa keluar, 
lantas mereka membacakan suatu bacaaan 
kepada sekalian manusia."* 

Penjelasan: 

Hadits ini mengisyaratkan dibebaskan- 
nya setan-setan dari penjara dan dilepaskan 

927. HR Muslirr Mushm, [Muibm b) 

SyartAn-Naw»wUiJ9S)]. 
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dari tali pengikatnya yang diikat kuat oleh 
Sulaiman mgk, serta terlepasnya mereka ini 
untuk menyerang manusia dan membacakan 
suatu bacaan kepada publik. Saya tidak tahu 
apakah yang dimaksud dcngan bacaan ini 
adalah Al-Qur'an Al-Karim yang dijanjikan 
itu ataukah kitab selainnya yang dibacakan 
dengan cara menyerupai bacaan Al-Qur'an. 
Penunjukan hadits ini mengisyaratkan 
bahwa setan akan muncul di tengah-tengah 
manusia dan akan menjelma menjadi 
berbentuk manusia untuk menebar fitnah 
di antara mereka. Saya memandang bahwa 
kebebasan setan ini mungkin terjadi pada 
zaman Dajjal atau beberapa saat menjelang 
zaman Dajjal sehingga fitnah setan 
menjadi persiapan menjelang fitnah Dajjal. 
Pembebasan setan dari penjara benepatan 
dengan waktu dibebaskannya Dajjal dari 
penjaranya. Disebutkan dalam berbagai 
atsar bahwa setan-setan itu berjalan di 
depan Dajjal untuk mengajak menusia agar 
mengikuti iitnahnya di berbagai kota dan 
negeri yang akan dimasuki oleh Dajjal. 

Pernyataan tentang bantuan setan yang 
luar biasa ini sangat pas jika ditilik dengan 
besarnya fitnah Dajjal dan bahayannya, 
apalagi energi Iblis jin dan Jblis manusia 
yang juga menyatu dalam melakukan 
rekadaya terhadap para pejuang kebenaran 
pada akhir zaman. Kemudian scmua energi 
jahat itu bersinergi dan saling menguatkan 
dengan unsur-unsur jahat dari kalangan 
manusia dan jin dalam menyongsong 
pertempuran yang paling menentukan bagi 
mereka. 


f. Tukang Sihir 

Tukang sihir itu manusia yang paling 
busuk, antek setan, dan begundalnya. 
Tukang sihir mengonsentrasikan bantuan 
mereka kepada setan hanyalah karena ingin 
memetik manfaat dari sebagian kemampuan 
setan untuk men -talbis manusia sena 
mengeksploitasi mereka. Dengan kata 
lain, itulah profesi hitam yang dijalani oleh 
manusia-manusia paling busuk. Golongan 
manusia seperti ini tidak mempunyai 
sumber dalam perilaku dan ilmunya 
kecuali dari celah-celah jalan sctani yang 
hitam, Sifat paling layak yang disematkan 
kepada mereka adaiah mereka itu budak- 
budak setan. Karena imlah tukang sihir 
memperoleh tujuannya pada diri pembesar 
mereka atau tukang sihir terbesar mereka, 
yakni Dajjal, dialah yang mampu melakukan 
hal-hal yang iuar biasa dan mengungguli 
semua sihir yang dapat mereka hasilkan 
atau yang mereka pelajari dari setan. 

Mereka itu inemandang bahwa sihir 
Dajjal itu, dcngan segala kehebatannya, 
menjadikan mereka pantas menghamba dan 
menyembah si penebar fitnah terbesar itu. 
Karena inilah kita mendapati mereka itu 
manusia yang sangat kuat hasratnya untuk 
mengikuti Dajjal dan paling ingin belajar 
sihir darinya. Mereka juga menjadi golongan 
yang paling tulus dalam menjajakan fitnah 
Dajjal serta yang paling banyak men-toibw 
manusia. Disebutkan dalam sejumlah atsar 
bahwaparatukangsihiritu mengikuti Dajjal, 
menempatkan Dajjal sebagai pemimpin 
dalarn ke-daj/ai-an mereka, serta menyebar 
fitnahnya di kalangan umat manusia untuk 
menggelorakan semangat mengikuti Dajjal. 
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g. Pemuas Nafsu Syahwac 

Sudah kica ketahui bahwa fitnah 
Dajjal itulah fitnah yang paling besar. 
Jcrat pcrangkap Dajjal adaiah syubhat dan 
syahwat. Golongan-golongan pengikut 
Dajjal yang sudah saya scbutkan sebelumnya 
scmuanya adalah orang-orang yang 
telah jatuh di dalam fitnah syahwat dan 
syubhat. Oieh karena itu kita dapati pada 
diri mereka ketulusan hati untuk Dajjal, 
yakni mcrckalah yang menempati barisan 
p>ertama dari kalangan pengikut Dajjal. 

Adapun barisan kedua pengikut Dajjai 
berasal dari kalangan yang lemah jiwanya, 
yakni mereka yang telah jatuh terjerembab 
ke dalam jerat fitnah syahwat. Mereka 
ini pengikut Dajjal yang paling banyak 
jumlahnya. Sebagian besar dari mereka 
berasal dari orang-orang yang sudah 
terbiasa memperturutkan syahwat tanpa 
membedakan haial dan haram sebelum 
fitnah Dajjai muncul. Merckalah para 
penyembah dirham, dinar, serta kcscnangan 
yang segera lagi singkat dari kalangan umat 
Muhammad & Mereka itu sudah pasti 
tidak akan mampu bersabar menghadapi 
fitnah Dajjal, lantas mereka pun segera 
mengikutinya walaupun pada dasarnya 
merka telah mcngetahui kekafiran Dajjai. 

Termaktub daiam satu atsar dari Ubaid 
bin Umar Al-Laitsi, dia berkata: 

#$£ ijti 

Jk ^ £ 

j> 'jp & 


Dajjal muncul lalu orang-orang mengikuti • 
nya. Mrreka berkata, “Kami ber.«iksi 
bahwa Dajjal itu kafir, akan tetapi kami 
mengikutinya hanyalah agar kami bisa 
makan dari makanannya dan kami bisa 
menggembalakan ternak di pepohonan yang 
berdaun lebat. Ketika kemurkaun Allah 
turun, maka kemurkaan itujuga menimpa 
mereka semuanya 

Kata penutup khusus berkenaan 
dengan para pengikut Dajjal: 

Saya memohon kepada Allah Yang 
Mahaagung agar Dia menjauhkan kita 
dari zaman Dajjal dan fitnahnya. Allah 
itu senantiasa mcnolong para pcjuang 
kebenaran pada zaman itu. Bahkan Allah 
juga menolong ulama beserta keluarganya 
dari dampak burukakibat fitnah ini. Sebagai 
tambahan dari pengetahuian kita tentang 
kemampuan Dajjal, maka sesungguhnya 
para antek Dajjal itu dari kalangan pemimpin 
segala jenis kejahatan di scluruh dunia 
ini. Lalu bagaimana jadinya ketika mereka 
bersatu dalam satu pertempuran dan satu 
tujuan yang sama? 

Apa yang akan mampu kita perbuat 
pada suatu masa yang setan-setan bebas 
dan leluasa untuk menebarkan talbis-nya 
terhadap manusia. tukang-tukang sihir 
bergerak dengan ke-dfl|;a/-annya, sekte- 
sekte menyimpang dan khawarij bebas 
menebarkan gagasan mereka, para penjaja 
bid‘ah dimuliakan dan dijadikan pemimpin 
lalu mereka mendapatkan penolong ketika 
melancarkan perang terhadap siapa saja 
yang menentang Dajjal, para pembaca Al- 

928. Atsar ini dinwayatkan oteh Nu »nr p*da kitab AJ’FHan, no. 

1326 {Ai-fnan (374)J. 
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Qur'an dengan cara dajjali tersebar di mana- 
mana, orang-orang sok pintar berbicara 
sekehendaknya dengan lisannya, para 
wanita bebas sekehendaknya menyebarkan 
fitnahnya untuk mematikan hati atau 
merusaknya, para penyembah syahwat dan 
harta yang jatuh di dalam kehinaan semakin 
banyak jumlahnya, demikian juga dengan 
para penebar kepalsuan untuk kepencingan 
Dajjal dan orang-orang yang menghias-hiasi 
fttnahnya, dan yang memimpin mereka 
itu semuanya adalali Yahudi yang sejak 
lama dikenal dengan sifat pemalsuannya, 
tipudayanya, penyimpangannya, suka 
mempcrmainkan kebenaran, dan senang 
menghiasi kebatilan? 

Jikaiau kita teiah membayangkan 
bersatunya sekian banyak elemen dan faktor 
tadi dalam satu fitnah, maka kita akan dapat 
mengetahui scberapa besar bahayanya! 
Sudah seharusnya terhadap Tttnah seperti ini 
setiap orang selaiu memohon perlindungan 
dari keburukannya pada setiap shalat yang 
dia kerjakan. 

Begitu juga dapat kita amati sebcrapa 
besar kadar kekacauan akibat fitnah Dajjal 
itu bila kita bandingkan dengan fitnah-ftrnah 
masa kini yang umar Islam telah terjatuh 
di dalamnya. Intiah yang menguatkan 
pendapat bahwa kita, era yang kita jalani 
sekarang ini adaiah fitnah duhaima \ 


satu sisi dari sekian banyak sisi Htnah Al- 
Masih Dajjal, dan hadits-hadits seperti ini 
biasanya bermatan pendek. Namun sebagian 
lainnya yang menuturkan banyak sisi dari 
fitnah Al-Masih Dajjai menyerupai sebuah 
kisah yang sempurna, yang biasanya berupa 
hadits-hadits yang panjang matannya. 
Oleh karena itu saya memandang bahwa 
saya harus mengkhususkan pada bahasan 
ini untuk mcnerangkan hadits-hadits 
yang bersifat tcrperinci, pendek, ataupun 
ringkas, lalu saya sertakan juga pada 
setiap haditsnya dengan penjeiasan yang 
menunjukkan maknanya. Kemudian saya 
akan menyebutkan pada bahasan terakhir 
hadits-hadits yang panjang, agar kita 
mendapatkan gambaran yang sempuma 
teniang karakter fitnahnya. Perinciannya 
adalah sebagai berikut: 

1. Realita Dajjal Tidak Sesuai Dengan 
Klaim Ketuhanannya 

o Dari Imran bin Hushain bersabda 
Rasulullah 

$\ isJ 

Sungguh dia itu menyantap makanan dan 
berjalan di pasar-pasar. maksudnya adalah 
si DajyaL * 39 


C. Karakter Fitnah Al-Masih 
Dajjal 

Kita cermati dari hadits-hadits yang 
berisi fttnah Al-Masih Dajjal, bahwasanya 
sebagiannya berkonsentrasi menuturkan 


‘Im JU-a» 

929. HR Ahmad, MuA(-Bashnyyfn, hod4a r»o. 2001$ 
IA/-Musnad (4/542)); Al-Ha.tsami btrtuita. v Had*s «ni 
d.nwaya**n Ahmad d«n Ath-Thaboranl. pada hadits 
A/imacl u<1a Ail bm Za<3, hadilsaya ha&an. sddanakan 
rtiwi-raiin lamnya *vS*y* 1 ' \Mqma' Aj^awĕ ><j 


Oari Samurah bin Jundub Nabi 3^ 
bersabda: 
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Penjelasan: 

► Hadits yang p>ertama menunjukkan 
bahwa Dajjal itu tetapharusmengcrjakan 
apa yang biasa dikerjakan oleh 
manusia, yakni memakan makanan dan 
berjalan di pasar. Ini menafikan klaim 
ketuhanan yang dia dakwakan. Apabila 
kita tambahkan terhadap perkara ini 
dengan sifat kekurangan lainnya yang 
masih tersisa yang juga diriwayatkan 
tentangnya. di antaranya tanda yang 
jelas termaktub pada hadits yang kedua, 
yakni keadaan dia yang buta sebelah 
matanya, maka jelas terbukti dia telah 
berdusta dalam klaim ketuhanannya. 

► Berjalannya Dajjal dan menyantapnya 
makanan di sini menguatkan bukti 
bahwa dia itu seorang manusia, 
namun hai ini tidak secara pasti belum 
menunjukkan kesimpulan tersebut 
seratus persen benar, karena mungkin 
saja dia itu makhluk gabungan antara 
manusia dan jin. Ada banyak dalil yang 
menunjukkan hal itu. 

► Hadits yang kedua memaparkan 
sejumlah kemampuan Dajjal, sepeni: 
menyembuhkan orang buia, penderita 
kusta, bahkan menghidupkan orang 
yang mati. Kemampuan-kemampuan 
istimewa yang dikaruniakan kepada 
Dajjal ini termasuk bab istidraj (memberi 
nikmai untuk disiksa sesudahnya) saja. 
Terjadi pula hal yang semisal dengan itu 
walaupun iebih rendah derajatnya pada 
sebagian besar orang yang mengalami 
kondisi setani (kerasukan setan). 

Thabroni c5an AhmacJ, *«dang D»ra perawi Ahrrad 
termasmc yang dipakai oleh Ai-8ukhan Sha£j'fr 

nya.* AtJaw* ld (7/336)J. 




Dajjal pasti keluar. Dia itu buta sebelah. 
Mata yang kiri ada kulil semacam selaput 
yartg tebal, Dia mampu menyembuhkan 
orang buta dan yang terkena lepra (kusta). 

Dia dapat menghidupkan orang yang mati. 

Dia berkata kepada banyak orang, "Akulah 
rabb kalian.” Maka barangsiapa yang 
berkata: "Pngkaulah rabb-ku", sungguh 
dia telah teifitnak Siapa saja yang 
berkata, "Rabb-ku adalah Allah”, sampui 
dia mah, maka berarti dia telah terlindungi 
dari fitnahnya, dan tiada fitnah lagi yang 
menimpanya sesudah itu, tiada juga siksa 
yang akan menerpanya . Dajjal tinggal 
di bumi sampai waktu yang dikehendaki 
oleh Allah. Selanjutnya Isa bin Maryam 
datang dari arah barat, dia membenarkan 
Muhammad, menjalankan ajaran millah 
beliau, lantas dia membunuh Dajjal, tiada 
kejadian setelahnya kecuali hari Kiamat . 9J0 

930 HR. Ahmad ctengan pola katimat n pada Musnad 

AI-BsaMyytn. no. 20171 [AJ-utJcnad <5/18)1. 

AI*Ha*tsami borkal*. 'Hartts Ini dlnwaydtkan clah alh- 
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Adapun kcistimewaannya yang berupa 
kemampuan mcnghidupkan orang yang 
sudah mati, maka itu biasanya hanyalah 
halusinasi dari DajjaJ sebagaimana 
yang dijelaskan pada scjumlah hadits. 
DajjaJ meminta bantuan kepada jin dan 
setan daJam mclancarkan talbis -nya 
terhadap manusia untuk aksinya itu. 
Adapun peristiwa satu-satunya yang dia 
menghidupkan orang yang sudah mati, 
maka ituJah kisah seorang lelaki yang 
akan kita paparkan haditsnya. DajjaJ 
itu saiu-satunya orang yang diberi 
kemampuan daiam bentuk ini dan 
menghidupkannya, sebagaimana sudaJi 
saya sebutkan. Semua ini termasuk bab 
istidraj . 

Puncak dari kemampuan-kemampuan 
DajjaJ ini pada hakikatnya hanya sebagai 
amunisinya untuk menyimpangkan 
manusia. Karena itulah ada kaitan erat 
antarakemampuannyainidengan seruan 
kepada manusia agar mereka beriman 
kepada ketuhanan Dajjal. Manusia 
sudah cukup dikatakan tcrhtnah biia 
dia menyetujui Dajjal dalam kJaim 
ketuhanannya. Adapun apabila manusia 
tetap dalam kondisi awal keimanannya, 
maka sesungguhnya mereka teJah terjaga 
dari firnah Dajjal, walaupun menjaga 
diri dari Htnahnya bukanlah usaha yang 
mudah sebagaimana yang akan kita 
amati pada hadits-hadits l>erikutnya, 

Dapat Jdta amati pula pada rangkaian 
hadits ini bahwa Dajjal menggunakan 
metode membangkiikan syubhai untuk 
menebarkan kepaJsuannya (talbis-nyd) 
terhadap manusia. Pada kejadian yang 



Jain kita akan dapat mengamad bahwa 
dia menggunakan mecode rarghib (mem- 
bujuk) dan tarhib (ancaman-intimidasi), 
khususnya dengan syahw r at. Kedua cara 
ini mcrupakan senjata Dajjal daJam 
pcrcempuran. Keduanya juga menjadi 
senjata Iblis dan semua Iblis manusia, 
sejak diciptaJcannya bumi sampai 
terjadinya hari Kiamat. 


2. Fitnah Dajjal Adalah FJtnah yang 
Bersitat Umum dan AAenakutkan 

o Dari Abu Bakrah bersabda Nabi 

2 ?: 


yu $ £ iiJ- #£ g' 


Ketakiaan kepada Dajjal tidak akan 
memasuki Madinah . Pada waktu itu 
Madinah mempunyai 7 pintuPada setiap 
pintu ada dua malaikal yang mtnjaganya 


o Dari Anas bin Malik 2fc, bersabda 
Nabi 


l*iiu <£>^3 


931 HR. Bukhan. A^/Jrh^. kitab AbHojj, hadit» no, 

1879 [At-AuJc.hd.'? ma a A(-FHh {4M13)J 
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Tiada satu negeri pun kecuali akan dimasuki 
oleh Dajjal, kecuali Mekah dan Madinah 
tiada satujalan masuk pun dari jalan-jalan 
yang ada di sana kecuali ada malaikat- 
malaikat yang berbaris menjaganya. 
Kemudian terjadi gempa di Madinah 
sebanyak 3 kali, lalu Allah mengeluarkan 
darinya semua orang kafir dan orang 
munafik. fii 

»> Dari Junadah bin Abi Umayyah, 
dari seorang lakMaki dari kalangan 
sahabat, Nabi 5^ bersabda tentang 
Dajjal: 


* • < 


j>: n j ^ 

I^JLLj cZj£ 3 \ 

Kekuasaannya mencapai setiap rumah 
(walaupun terletak) di pedalaman gurun 
pasir, dia tidak mampu mendatangi 4 
masjid: Ka'bah. masjid Rasul (masjid 
Nabawi), masjid Al-Aqsha, dan bukit 
Tursina 

0 Dari Imran bin Hushain agĕ, bersabda 
Rasulullah $3: 

5l Ujii ^U, jj> 

Jy & 4 ^ y >3 J-J 

\ ~ \\ - 9 \ * * * 

^ j 4 *- , J 

JlS Aj UJ 


932. HR. Buk^an. S/rafi.7j A>-Bukh&n, Kit»t> no. 

T8S\ iA/-fiufcharfmaa Al-Fal& (4/114)). 

933, HR, Alunaa. pada Mvsn9d AfnAnshĕf, haOis no. 23153 
[A/-A4u3nacT (5«427«. 


Siapa yang mendengar Dajjal maka 
hendaklah dia menjauh darinya, karena 
demi Allah, sesungguhnya akan ada 
seorang lelaki yang mendatanginya dan dia 
menyangka Dajjal itu seorangyang beriman 
lalu dia mengikutinya karena hebatnya 
syubhat yang dia bangkitkan, atau karena 
syubhat yang dia tebarkan. (Beginilah yang 
beliau sabdakan,) 9U 


»> Dari Ummu Syarik : 


tJ lU a!1 c- ii' 

J'4' & jm\ jjd :jL 

jh Ll J 34 , U f\ JJii * 

Batowasanya dia mcndengar Nabi 
bersabda, “Orang-orang akan melarikan 
diri dari Dajjal ke gunung-gunung. ” L r mmu 
Syarik berkata, "Wahai Rasulullah, di 
manakah orang-orang Arab pada waktu 
itu?" Beliau menjawab, "Mereka sedikit 
sekali jumlahnya 

o Dari Ibnu Umar <&, bersabda 
Rasulullah 

csUiLL f^L}\ .ii j j\i-L)l JjU 


U' , * 






^~4'j L' J j Jl JrJ 6i 

934. HR. Abu Dawud. Sunan Abt Dĕwud UtaO Ai Mjji4h<,n, 
no 4297 p«fi?yarahnya barKala, 'Hadita m tidak 
dikomenain olen Ai-Wundan/ ['Aun AJ-Mntua (11/442«; 
Ahmed, Musnnd AJ-Bashnyyln, hadits no 19990 (4/- 
Mu&nBd (4/539)! 

935 HR. Musim, Shahr/j Mustim, kltab AJ-Rtan wa Atyrĕth 
As-SA ah. nadita ro 2945 bi Sya.-h An-Ha#a*i 

(9/276« 
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Joj> JiLi 


»r«4*u jangReiwar mengiRutinya 

adalah kaum wanita, sampai-sampai ada 
seorang pria pulang menjumpai istri , ibu, 
anak perempuan, saudara perempuan, 
dan bibinya, lantas dia mengikatnya 
mereka kuat kuat karena lelaki tersebut 
khawatir kalau-kalau wanita-wanita itu 
pergi mengikuti Dajjal Kemudian AUah 
menjadikan kaum muslimin berkuasa atas 
Dajjal, kemudian mereka membunuhnya 
dan membunuh para pengikutnya sampai- 
sampai orang-orang Yahudi pengikut Dajjal 
bersembunyi di bawah pohon atau batu, lalu 
batu atau pohon itu berkata kepada orang 
Jslam, ' Ini ada orang Yahudi di bawahku, 
bunukiah dia !"** 

Penjelasan: 

► Dengan mencermati deretan hadits 
ini, kita akan memperoleh keterangait 
bahwa fitnah DajjaJ itu bukanlah 
fitnah yang ringan sebagaimana yang 
dibayangkan oleh sebagian orang, 
akan tetapi hari-hari funah itu adaiah 


hari-hari yang menakutkan, penuh 

936 T«Wvy-nya sudnl» dipaparKan ceroahulu {Musn&l 
AitmtoTi 


Kira amari pula seberapa banyak 
kemiripan antara fitnah Dajjal dengan 
ritnah Amerika pada zaman kita ini, yang 
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menginspirasikan bahwa perkara itu 
sudah dekat, atau setidaknya menguat- 
kan pendapat bahwa kita sekarang 
ini sudah menceburkan diri dalam 
genangan fitnah duhaima\ fitnah yang 
paling banyak kemiripannya dengan 
htnah Dajjal. 

3. Syubhat Dajjal dan Syahwatnya 

» Dari Hudzaifah Rasulullah 

bersabda: 

ojU lui 

tu iSt ^ii ui} 

> . ^ | 

• 1 « • • «i • * 1 «*? : * t 

... jjU oji. ^ /U 1^1 j> 

Sesungguhnya ketika muncul. Dajjal 
membawa air dan api. Sesuatu yang dilihat 
manusia bagai api itu sebenarnya air yang 
dingin. Adapun sesuatuyangdilihat manusia 
bagai air yang dingin itu sebenarnya api 
yang membakar. Barangsiapa dari ka!ian 
yang mengalami kejadian itu, hendaklah 
dia menjatuhkan dirinya kepada apa yang 
dia lihat bagai api, karena itu sebenarnya 
segar dan dingin. 

Dalam riwayat Muslim: 

iu tiU J14.U1 £> Uj flfrt 

Ui j\s ^ij 


iju ;i> ^ii j4ui o(di «il j^Si 


1 L • . 

- **'**'• * 1 I t \ i i 1 t f l* 

'j (*■» 

.. :u ^\i 

< * * 

Sungguh aku mengetahui apa yang dibawa 
Dajjal. Dia membawa 2 sungai yang 
mengalir. Salah satunya terhhat dengan 
mata kepala bagaiairyangjemih. sedangkan 
yang lainnya terlihat oleh mata kepala 
bagai api yang menyala-nyala. Bilamana 
seseorang menemuinya, maka hendaklah 
dia datang ke sungai yang dilihatnya berisi 
api dan hendaklah dia memejamkan mata , 
kemudian hendaklah dia menundukkan 
kepalartya lantas meminum darinya, karena 
sesungguhnya itu adalah airyang dingin . w 

o Dari Asma’ binti Yazid, dia berkata: 

j> 4L3 ck &\ ji ^ji £ 

juhi jir 1 S 1 : jva ^ 


•UiU oU J^l 0U-U.3 .u>u 


$5 >^1 ^ 

ojji iiiji oJIT iS£ ii^us 

J-jii 014.3 ujii iulli 


937. HR Bukhan Sha£]Vl AJ-Bukhan, kitab Abĕdits AL-Ar.btyA' 
n«tts ho. 3450 [Al-aukhAfi ms s At-Path <»570H; MusJ«i! 
HR MusJwn. Srto^r^ MasJUm Mab AJ-F<twi wa As/rĕth 
Ai-SA ah, hariita no 2935 [Uu&m t» Sywtl An tiawa*, 
(9i?45>). 
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Sj «J£ ji '% 

J*'Jj&iiUi^ 

ciiUw» diii dSz oi ^ui' 
fJ&' 1<:::. , J Ul% l^_,> 
6sV\^H ll j*Li fii :j_4i ?JJU3 

" *Lf | •* C i« t >* J--T * T-»* 

v -*d'j’ I^lr^ : 4y^J LLr^ cT' 

Cr? jij LL3 ‘-J' o! 

:jjti ?idj Jf fJJol iUil 
. Jiii jp oi^dJi a jiUi 
fLj ot Jjji Ji 4U\ jji; £> fi 

L' j jr-J 'g) p “~4L J*' o-^Jj 
:jUi jjj <fLj Lx L' Ji> 

u L' J3A3 'i?L=4£J u 

9 

Jii d 0] j)'y Ji-JJ' ^ ^ 

SliaJ Ji Li UJ 

:fLj Lx.LlJi.4ijl Jjij jus 

yljij'3 ‘|i'*&' J4 ^^=»4 

* * '• ' 2ll* *» 1 T\l- »• C^-U - 

J'j iJL4!' ^ Jii 'JL V :jll 

* 

* • - * »L ! i- * » • " \*U • i_ 

s?^ Co* °p uu p^j 


Kami bersama Nabi £?. di rumah beliau, 
maka beliau bersabda, “Pada 3 tahun 
sebelum munculnya Dajjai, langit menahan 
sepertiga air hujannya dan bumi menahan 
sepertiga tumbuhannya. Pada 2 tahun 
sebelum keluarnya Dajjal, langit menahan 
dua pertiga air hujannya dan bumi menahan 
dua pertiga tumbuhannya* Pada tahun 
kedga, langit menahan seluruh air hujannya 
dan bumi menahan seluruh tumbuhannya, 
sehingga tidak tersisa satu pun makhiuk 
yang bcrsepatw'khuf (manusia) atau 
makhluk berkuku (binatang) kecuali dia 
rruitJ. Dajjal berkata kepada seseorang 
lelaki Arab dari kalangan penduduk desa 
pedaiaman, “Bagaimana pendapatmu, 
jika kubangkitkun kembali (kuhidupkan 
kembali) untamu dengan kondisi untayang 
gemuk, ambing susunya besar, demikian 
juga dengan punuknya, apakah kamu 
mengetahui bu/twa aku adalah rabb-mu? n 
Orang itu menjawab, “Ya.” Kemudian 
setan-setan menampakkan diri kepadanya 
dalarn satu bentuk seekor unta milik 
lelaki tersebut, lantas dia mengikutinya . 
Dajjal berkata kepada orang yang lairmya, 
"Bagmmana jika kuhidupkan kembali 
bapakmu, anakmu, dan orang-orang yang 
engkau kenal dari kalangan keluargamu, 
apakah kamu mengetahui bahwa aku ini 
rabb-mu?* Orang itu menjawab, M Ya. u 
Maka setan-setan pun menjeltna dalam 
satu bentuk anggota keluurganya, lalu dia 
mengikuti mereka . Selanjutnya Rasulullah 
keluur dan keluarga beliau (Ahlul Bait) 
menangis. Selanjutnya Rasulullah ^pulang 
dan kami pun menangts . Beliau bertanya. 
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"Apayang membuat kalian menangis?" Aku 
menjawab, "Wahai Rasulullah, apa yang 
engkau ceritakan tentang Dajjal itu, demi 
Allah, sesungguhnya budak perempuan 
keluarga saya sedang mengepal-ngepal 
adonan rotinya, maka dia tidak sampai 
menyelesaikan pekerjaannya dan kampir 
saja roti yang dia buat tidak mengembang 
akibat dia tidak mampu bertahan dalam 
kelaparan . Lalu apa yang harus kami 
perbuat pada waktu itu?“ Rasulullah 
bersabda , "Sudah mencukupi bagi 
orang-orang beriman dari makanan dan 
minuman pada waktu itu dengan takbir, 
tasbih, dan tahmid.” Kemudian beliau 
bersabda, “Janganlah kalian mcnangis, 
jika Dajjal muncul sedangkan aku masih 
ada di tengah-tengah kalian maka akulah 
y ang akan menghadapinya, tetapi jika dia 
muncul sepeninggalku, nuzka Allah-iah 
penggantikuyang melindungi setiap muslim 
dariDajjal ."«• 

Penjelasan: 

► Hadits ini menunjukkan tcrjadinya 
perubahan iklim menjelang fitnah 
Dajjal. Perubahan ini mengakibatkan 
paceklik dahsyat dan kelaparan hcbat 
sampai pada tingkatan membinasakan 
sebagian besar binatang yang kuat dan 
mampu bcrtahan pada cuaca ekstrem 
seperti unta. Keadaan yang dahsyat ini 
menampakkan kcpada kita seberapa 
sulit kondisi yang akan dialami oleh 
orang-orang beriman, karena itulah 


938. HR Ahrrjid. Musned A‘-OaM'rf. hedtts no. 27637, tA/- 
Mimuid <6v476)). Borkma Al-rtartsa^nl, da«mny« ada 
peraw» bemarra Syahr Nn Hausyatj. paca orang ini ada 
iUMu kelemahan “ jJUa/ma' A 2 -Zawĕ'rt (7f 345)). Sy®hr 
bln Hausyah tomias.»k orang yang dipercaya sorta sanad 
darinya kebanyakan bersamoung. Hadita dannye mamillW 
syahid. 


tawar menawar dengan Dajjal itu akan 
dimulai pada karena keinginan untuk 
bertahan Iiidup. 

>■ Hadits ini memaparkan peranan setan 
dalam menyimpangkan manusia 
bersama Dajjal, metode mereka inilah 
yang mempermudah terjadinya fitna)i 
dan mengedarkan tipu daya mereka 
terhadap manusia. Barangkali saja 
hadits ini hanya menunjukkan satu sisi 
dari metode mereka. Nabi membatasi 
ketcrangan beliau untuk menjelaskan 
bentuk-bentuk syaibhat lainnya- 

► Di dalam hadits ini terkandung paparan 
yang menunjukkan sisi yang paling besar 
dari Htnah DajjaJ, yakni sihir, halusinasi, 
danmemintabanruan kepadajinmaupun 
setan. Barangkali setan-setan pada 
ramannya menjadi lebih mampu untuk 
menjelma menjadi berbagai bentuk 
daripada pada zaman kita sekarang 
ini. Begitu juga di dalam hadits ini 
terkandung petunjuk tentang karakter 
titnah Dajjal dalam hal tujuannya, yakni 
mencewk manusia-manusia sesat dan 
Dajjal tidak mempedulikan kepentingan 
mereka sedikit pun. Jika ddak, maka 
inilah orang Arab dari desa pedalaman 
yang beriman kepadanya dan terjatuh 
ke dalam jurang, apa manfaat yang dia 
dapatkan dari unta itu yang sebenamya 
merupakan jelmaan dari jin?! 

► Yang dirnaksud dcngan tuturan Asma': 

'p ui 




l\£=C.i 


1 £*■ 


J 
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Seiungguhnya budak perempuan keluarga 
saya sedang mengepal-ngepai adonan roti- 
nya, maka dia lidak sampai menyelesaikan 
pekerjaannya dan hampir saja rdti yang dia 
buat tidak mengembang akibat kelaparan. 

Adalah manusia itu tidak mampu 
bcrsabar menghadapi kelaparandalam waktu 
yang panjang, Kemudian dia menyebutkan 
permisaJan yang ada pada realita mereka, 
yakni adanya seorang perempuan yang 
hampir saja tidak selesai membuat adonan 
tepung dan bersabar untuk melakukannya 
sampai menjadi roti karena kelap>aran 
menimpanya. Padahal ketaparan itu hanya 
menimpanya dalam waktu yang singkat! 
Lantas bagaimana dia akan mampu bersabar 
menghadapi kelaparan dalam waktu 3 tahun 
yang sangat memayahkan itu? 

o Dari Mughirah bln Syu bah «r, dia 
berkata: 

•*• 

l Aj idjL \lf j&\ J\L%\ JC 

u :oJJ :ju iiji: H 

£>1 $£> 

Jr? ai' jc- (jji' _»A :jli 

M 

Tidak ada seorang pun yang bertanya 
kepada Nabi sa tentang Dajjal lebih banyak 
daripada yang kutanyakan. Beliau baiik 
bertanya, u Apa yang membuatmu merasa 
berat? Sesungguhnya Dajjal itu tidak akan 
menimpakan bahaya terhadap dirimu." 


Mughirah berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya mereka berkata, ‘Dajjal 
membawa makanan dan sungai-sungai ’." 
Beliau menjawab, “D/a lebih mudah bagi 
Allah daripada itu." 

Dalam riwayat lain: 

* i • U" ■>+■+ ? I 

‘pSlj >>• r^: 

U * 

Sesungguhnya mereka berkata , “Dajjal 
membawa gunung yang terbuat dari roti 
dan daging, serta sungaiyang berisi air. " 939 

Kadang terbayangkan adanya 
kontradiksi antara hadits ini dengan hadits 
sebelumnya. Karena ditetapkan pada hadits 
yang kedua adanya air yang dibawa Dajjal, 
sedangkan pada hadics pertama Rasulullah 
Ss, bersabda, “ Dia lebih mudah bagi Allah 
daripada itu M yang mirip dengan pemyataan 
yang menafikan bahwa Dajjal membawa 
sungai. 

Persoalan ini ditepis dengan keterangan 
bahwa munculnya Dajjal dengan semua 
bawaannya yang bersifat tipuan itu lcbih 
ringan atau lebih mudah bagi Allah ^ 
dalam melindungi orang-orang yang 
beriman dari btnahnya dibandingkan 
(seandainya saja) jika Dajjal benar-benar 
mcngalirkan sungai-sungai sungguhan dari 
kedua tangannya. Apalagi yang dibawa oleh 
Dajjal itu hanya sungai tipuan, sungai itulah 
yang diperlihatkan Dajjal kepada orang 
yang melihatnya sehingga orang tersebut 
melihat bagaikan air, padahal sebenarnya 
yang dia lihat bukanlah air. 

939. HR HR. MusAm, Sh»flr& Mustim, kitafc At-Pnan, hadiis no 
2»39 [Mushm tx) Syarfl An-Ha»9wi (W266)}. 
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Atau yang dimaksud dengannya adalah 
kehadiran Dajjal dengan bawaannya yang 
bersifac dpuan itu icbih mudah bagi Allah 
untuk menyelamatkan orang-orang beriman 
dibandingkan jika Allah menjadikan 
melalui tangan Dajjal sesuatu yang bersifat 
hakiki (nyata) untuk menyesatkan orang- 
orang yang beriman atau sebagai sesuatu 
menjadikan keraguan bagi hati orang-orang 
yang yakin. Bahkan Dajjal dengan semua 
yang dia bawa itu justru menjadikan orang- 
orang beriman bertambah imannya dan 
orang-orang yang di dalam hati mereka ada 
penyakit menjadi ragu-ragu. 

Atau yang dimaksud dengannya adalah 
menepis fitnah Dajjal dengan semua tipuan- 
nya (roti, air, dan sungai) itu dari orang- 
orang beriman lebih mudah bagi Allah 
daripada Allah menjadikan sesuatu dari itu 
sebagai tanda atas kebenaran-Nya, apalagi 
Dia telah menjadikan pada diri Dajjal tanda 
yang jelas yang menunjukkan kekafirannya 
di antara kedua matanya, sebagai tambahan 
dari tanda-tanda lain yang menunjukkan 
kekurangannya dan tanda bahwa Dajjal 
itu adalah makhluk yang ada karena 
diciptakan.** 1 

o Dari Jabir bin Abdillah bersabda 

Rasulullah 


‘04^' Ji }"*■ 
r j&j 


940 lt>ou Ha»*r At-Bĕri 


I» } 

&\j; & U » 

013 4 jj^ ^ 

* 

4 JJ^V urty f^Vj 

• «'.4-j ^ ^ 

,u Jf u 

T * 0 

«*Jlp ilii «&;) iiJjJi % 

jlrt- ‘ 0 'A 

«M ji s» a J^'3 js 

J## ^ fk> ^ 

«^ ji' j»-j' j--* j Jl' Jjij j4*3 
s? j»-j' j-3 3*^ •sM. 




jjt cUU) : jJ ilil «)U!I 

illi jU) . JJJI ^ 

• j 

, It •*K i I I 

U».w.3 £ V »i— «.* ’ vj 4 




Dajjal akan muncul di tengah kekosongan 
dari din dan di saat ilmu ditinggalkan 
orang, dia mempunyai waktu 40 malam, 
dia berkelana menjelajahi bumi selama 
wafcru r ersebut. Sehari pada zamannya 
bagaikan setahun , sehari bagaikan sebulan, 
sehari bagaikan seminggu. dan sisa harinya 
sebagaimana hari-hari kalian biasanya, 
Dia mempunyai keledai yang dia naiki. 
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yang fo?n(cmg anlara dua telinganya 40 
hasta. Dia berkata kepada orang-orang, 
"Aku adalah rabb kalian.'' Ridahal dia buta 
sebelah matanya dan sesungguhnya Rabb, 
kalian tidak buta sebelak. Tertulis di antara 
kedua mata Dajjal—(j dengan 

huruf Hijaiyak—setiap mukmin dapat 
membacanya, baik dia orang yang mampu 
baca-tulis maupun orang yang buta huruf 
Dia mendatangi semua tempat berair dan 
semua rumah meskipun di tengah gurun, 
kecuali Madinah dan Mekah. Allah telah 
mengharamkan kedua kota itu baginya. 
Malaikat berdiri menjaga pintu-pintu masuk 
kedua kota itu. Dajjal membawa gunung 
yang terbuat dari roti gandum sedangkan 
orang-orang dalam kondisi kelaparan 
kecuali merekayang mengikutinya . Diajuga 
membawa dua sungai, aku lebik mengetahui 
tentang kedua sungai itu dibandingkan dia 
sendiri. Sungai yang dia katakan: “Inilah 
surga ", dan sungaiyang dia katakan: Vnilah 
neraka.” Barangsiapa yang dimasukkan ke 
dalam sungai yang dia namai surga, itu 
sebenarnya neraka, sedangkan siapa saja 
yang dimasukkan ke dalam sungai yang 
dia namai neraka, itu sebenarnya surga. 
AUah mengirim bersamanya setan-setan 
yang berbicara kepada manusia , Dia juga 
membawa fimah yang besar. Dia mampu 
memerintahkan langit untuk menurunkan 
hujan dalam pandangan manu$ia* : 


o Dari Nawwas bin Sam an, bersabda 
Rasulullah 


«r .;ii -r- -t~' 

J* fjAi\ Jp jL» 

# 

#i • l' *\ ' * ' •' * 

.• *l' • o'\' > >c' * *.*' r • 

ri^ 0 jPj 1 3 

:‘J\j tiyjo ajy u jj\ 

i 

' * • r t, >• ' \ * •+' tyt' 

-3 4*. ^S' OlC- 

• 11^*1 * * o i • ♦? «■ •"» «■ i •> 
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Kemudian Dajjal datang kepada satu 
kaum kemudian mendakwahi mereka. Lalu 
mereka beriman kepadanya dan memenuhi 
ajakannya. Dajjal memerintahkan langit 
supaya menurunkan hujannya dan juga 
menyuruh bumi supaya menumbuhkan 
lananmnnya, maka binatang piaraan 
mereka pun dapat merumput untuk mereka. 
paling meltmpah air susunya, paling penuh 
ambing susunya, paling lebar lambungnya. 
Selanjutnya dia mendatangi suatu kaum 
kemudian mengajak mereka tetapi mereka 
menolak omongannya, lantas dia berpaling 
meninggalkan mereka. Mereka menuisuki 


waktu pagi menjadi orang-orang yang 
paling membutuhkan sesuatu untu* 


941. Bagian dan h*jfts panjang yar>g dihwgyatean oteh 
Ahn\ad, B&q> Wusna d At-Mukatsi&rtn, nodits no. 14965 
\Af4Ausnad (3/45C)J; Aj Haiom. krab A^-Fifan. dia berttata, 
‘Hadils Ini berdasartan syjirat MusJim dan Alt-O^ahabi 
menyepakatinya * (Ai-AfuataaMt <4/530)|. 


bertahan hidup, bahkan tidak tersisa 
harta sedikitpun pada mereko. Dajjal 
melewati lubang bekas sumur lantas dia 
pun berkata kepadanya, m Keluarkan harta 
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perbendaharanmur Lantas lubang itu pun 
mengeluarkan harta perbendaharannya 
sebagaimana induk lebah mengeluarkan 
telurnya ," 2 

Kosakata asing: 

Binatang piaraan, dinamai 
demikian karena biasa dilepaskan di padang 
gembalaan 

Susu, yang hanya bisa melimpah 
karena tanah yang subur dan luasnya 
padang rumput. 

Yang sudah gersang tanahnya dan 
mahal harga-harga hasil buminya. 

Ya‘sub adaiah induk 
lebah, perkataan ini dibalik, aslinya adalah 
nahl al-ya‘sub, karcna lcbah iru mengikuti 
induknya. 

Penjetasan: 

► Perang Dajjal adalah perang syahwat dan 
syubhat, itulah perang yang dilancarkan 
Iblis laknatullah. Syaliwat tak mungkin 
ditepis kecuali dcngan sabar. sedangkan 
syubhat itu dapat ditolak dengan 
keyakinan. Siapa saja yang memiliki 
kesabaran dan ke> r akinan maka dia pasti 
selamat dari fitnali Dajjal laknatullah. 
Dialah orang yang berhak menjadi 
pemimpin di bumi. Allah berkalam. 
*Dan Kami jadikan di antara mereka itu 
pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk 
dengan perintah Kami selama mereka masih 

9*2 BegtW dan hadits pAr*a*»g yBng akar dlpapartcar nantL 
dirmayatKan o»c* MuJtiim. Strotlte Mirston, kt.ab Al-PHnn, 
hadrts no 2937 (Musitm f*n Sywtl An-Nawani (1BrB3H; 
Abu Oowud. Sonart 4b* Dĕwud, Mtab nadits 

no. 4299 (Aun At-UrbOd (11/445)1 d»n Ryvu Maph. b 
At-ftlan, hadda no 4075 (Aa-Suruw (2/1365)1. 


bersobar. Dan mereka itu juga meyakini 
ayat-ayat Kami.* (As-Sajdah [32]: 24). 

Dengan mengamati hadits-hadits yang 
sudah dipaparkan, diketahui bahwa apa 
yang dibawa oleh Dajjal yang berupa 
api dan air itu sebenarnya tidak nyata. 
Ini termasuk jenis syubhat yang tidak 
dapat ditepis tipuannya kecuali dengan 
keyakinan yang menyelisihi apa yang 
dilihat oleh mata. Api yang dinyalakan 
di depan mata manusia itu sebenamya 
air yang dingin. 

Karenanya, siapapun yang termasuk 
goiongan yang mau mengikuti sunnah 
Rasuiuliah ^gdan mau menimba manfaat 
dari sabdabeliau pastiakanmendustakan 
apa yang dilihat oleh matanya sendiri, 
lantas dia mcmhenarkan dan meyakini 
berita yang disampaikan oleh Nabinya 
g*. Dia bertindak berdasarkan mata 
keyakinan, bukan dengan mata 
penglihatan. Dia akan memejamkan 
mata penglihatannya, lantas membuka 
mata batinnya. Kemudian dia akan 
mendekati api Dajjal dan meminum 
darinya sebagai orang yang meyakini 
berita yang disampaikan oleh sang Rasul 
yang mulia, maka api itu akan menjadi 
air yang dingin dengan izin Allah. 

Adapun orang yang silau dengan apa 
yang dia lihat, memperturutkan mata 
zhahirnya seraya mcngalahkan mata 
batinnya, bahkan mata zhahirnya 
menghapuskan mata batinnya, lalu 
dia bertindak menghadapi realitanya 
sesuai dengan apa yang dia lihat, dia 
ingin menciduk sedikit dari aimya 
Dajjal, dan dia pasti terjatuh di dalam 
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syubhatnya Dajjal, maka orang ini akan 
mendapatkan kemgian dan penyesalan 
yang sebenar-benarnya. 

Syubhat yang disebutkan dalam hadits- 
hadits tersebut mcnunjukkan dengan 
jelas bahwa ambisi Dajjal yang sama 
sekali tidak menginginkan kebaikan 
bagi manusia itu sejalan dengan 
kcinginannya untuk menyesatkan 
mereka. Siapa saja yang mcngikuti Dajjal 
dan ridha kepadanya, maka dia dengan 
tindakannya itu tidak akan pernah 
meraih kebaikan duniawi seperti yang 
dia bayangkan, Karena ddak ada yang 
didapatkan olch orang yang berdekatan 
dengan Dajjal kecuali hanya kebinasaa», 
aimya adalah apil Dan alangkah baiknya 
bila umat lslam pada masa kita sekarang 
ini menyadari bahwa air yang dibawa 
oleh seluruh dajjal sebelum Dajjal Al- 
Akbar itu sebenarnya adalah api. 

► Hadits Nawwas bin Sam*an yang 
terakhir menjelaskan sejauh mana 
fitnah syahwat yang digunakan oleh 
Dajjal sehingga para pengikutnya rela 
menikmati sedikit dari nikrnat dunia 
yang pasti akan musnah. Sedangkan 
siapa saja yang menentang Dajjal, maka 
dia akan memperscmpit rezeki dan 
nikmat dalam waktu yang tidak lama. 
yakni pada zaman Dajjal saja. Selain 
itu, Dajjal juga akan menerapkan sanksi 
ekonomi yang menyakitkan, jauh lebih 
menyakitkan daripada yang kita lihat 
pada zaman kita sekarang ini. Tentu saja 
sangsi darinya itu bisa terjadi dengan 
ketetapan takdir Allah untuk suatu 
hikmah yang akan Dia wujudkan. Yang 


menunjukkan hal ini adalah beberapa 
ayat berikut ini: 

Allah s* berkaiam, “Apakah numusia itu 
mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 
mengatakan: 'Kami telah berimansedang 
mereka tidakdiujilagi?'' (Al-'Ankabut [29J: 
2). Iman itu mengharuskan tergapainya 
nikmat yang terbesar, yakni kesuksesan 
di Surga dan kcselamatan dari Neraka, 
dan tentu saja bukan hanya klaim dan 
dakwaan dengan Iisan saja. Sungguh jika 
ada orang-orang yang mendakwakan 
pada dirinya ada iman yang benar, maka 
harus dilakukan pengujian terhadapnya. 

"Supaya Allah mengetahui siapa yang takut 
kepada-i\'ya walaupun dia tak dapat melihat- 
\ r ya.” (Al-Ma'idah [5]: 92). 

Keluarga Allah ■&& harus dipisahkan dan 
dibedakan dari orang-orang yang hanya 
mendakwakan klaim dusta, maka ini 
termasuk salah satu konsekuensi ujian 
dan hasil-hasilnya. n Allah sekali-kali tidak 
ntembiarkan orang-orangyang beriman 
dalam keadaan katnu sekarang ini , sehingga 
Dia menyisihkan yang buruk (muna/ik) dari 
yang baik (mukmin). Dan Allah sekali-kali 
tidak akan memperlihatkan kepada kamu 
hal-halyangghaib. akan tetapi Allah memilih 
siapa yang dikehendaki-Nya di antara rasul- 
rasul-Nya. Karena itu berimanlah kepada 
AUak dan rasul-rasul-Nya, dan jika kamu 
beriman dan bertakwa, maka bagimu pahala 
yang besar: H (Ali Tmran [3]: 179). 

► Dengan mencermati sepak terjang 
Dajjal, maka kita ketahui dia itu 
makhluk yang tidak mengena! tawar 
menawar, dia mcmiliki semboyan: man 
laisa ma‘and[ahuwa dhadduna (siapa yang 
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tidak bersama kaini maka dia iru lawan 
kami) Karenanya kira tidak melihat pada 
zaman Dajjal kecuali dua kelompok saja: 
para pengikur Dajjal sekaligus mereka 
ini mayoritas penduduk di bumi, dan 
kelompok minoritas orang-orang 
beriman yang jujur keimanannya dan 
jumlah mereka amat sedikit. 

4 . Kisah Seorang Mukmin yang 
Dibunuh Oleh Dajjal 

o Darl Abu SaMd , bersabda 
Rasuluilah yt: 

1 11 tl" 


ji 

jjj ioUI UlL 

$ 

- j* 3' ~ usr^' jA- 3*3 

\S5ii ^ii jl4-5il JlSl iii* 

.fL} ju 4»* 

p ali Uii oi : jU-ili j;xi 

0313 ^ 


;>«; ill JJU oJT Li 4jb>3 :J34» 

JJl. ji JuU' -AjjO > 




Dajjaldatang, padahaldia telah diharamkan 


untuk memasuki jalan-jalan diperbukitan 
yang menuju kota Madinah, lantas dia 
singgah di salah satu tanah berkandungan 
garam tinggi yang ada di sekitar Madinah. 
Puda hari itu keluarlah seorang lelaki yang 
merupakan sebaik-baik manusia—atau 
salah satu dari manusia terbaik—lalu 
lelaki berkata, "Aku bersaksi bahwa kamu 
itu Dajjal yang pernah dicentakan oleh 
Rasulullah sg kepada kami melalui hadits 
beliau 

Dajjai berkata kcpada pengikutnya, 
"Ragaimana pendapat kalian jika aku bunuh 
orang ini lalu dia aku hidupkan kembali, 
apakah kalian masih ragu dalam perkara 
ini?" 

Mereka menjawab, “Tidak." 

Lalu Dajjai membunuh lelaki itu 
kemudian menghidupkannya kembali. 

Lelaki itu berkata, "Demi Allah, 
tidaklah aku lalui hari ini kecuali bertambah 
pengetahuanku tentang kamu daripada 
sebelumnya." Maka Dajjal pun hendak 
membunuhnya lagi tetapi dia tidak diberi 
kekuasaan untuk melakukannya.* 0 

Kosakata asing: 

Bentukjamakdari (<>vLlJi),yaJcni 
ranah berpasir yang tidak menumbuhkan 
ranaman karena kadar garamnya yang 
ringgi. Ini karakrer wilayah-wiiayah sekitar 
Madinah selain yang menuju arah Harrah. 

o Dari Abu Sa‘id Al-Khudrl jU , dia 

berkata: 

Jal ju Ul j >3 ju 

»43 HR AJ.8uKhi*n. Shafi/Q Ai-BakhAn Kitac Al-F*an, h»drt» 
no. 7132 lf*rfiAi-flArr(13/U»){ 
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LkU4 SU ‘liii ^ Ji <uij 
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Uii.; Uiu ii-b :jis ‘Suu Ji 
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i»ji Ui' JJ2I j^iUi .aj Jiiu 
jjUj jiii Li-i ^ji Uijj <y\ jj 
^i Ui :( ai3 -ju iii ju jji 
oJuil 4,3 ilt ;SUi ^UJI 

Bersabda Rasulullah *Dajjal muncul, 
lalu menghadaplah kepadanya seorang 
pria dari kalangan mukminin. Maka para 
prajurit bersenjata — pra.jurit bersenjata 
Dajjal — menghadangnya , Jalu mereka 
herkata kq>adanya, *Hendak ke mana 
kamu?’ 

Pria itu berkata, Aku sengaja datang untuk 

menemui orang yang baru saja muncul 

• • • 

im. 

Mereka berkata kepadanya, Apakah kamu 
berimun dengan rabb kami itu?' 

Pria itu menjawab, ‘ Tiadalah ada pada Rabb 
kami itu sesuatu yang disembunyikan. * 

Mereka berkata, 'Bunuhlah dia!‘ 

Sebagian mereka berkata kepada sebagian 
yang lainnya, *Bukankah rabb kalian telah 
melarang kalian membunuh satu orang pun 
kecuali dia sotciiri yang melakukannya?'” 

Rasulullah bersabda, “Kemudian mereka 
membawa pria itu kepada Dajjal. Tatkala 
pria mukmin ini melihat Dajjal, dia 
berteriak, 'Wahai sekalian manusia, inilah 
Dajjalyang disebutkan oleh Rasulullah\ ,f 
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Rasulullah £3 bersabda, "Kemudtan Dajjal 
memerintahkan supaya pria itu dibelah 
tubuhnya, seraya berkata, 'Tangkap dia 
dan belahlah dia!’ Lantas punggung dan 
perut pria itu dipukuli beramai-ramai,” 

Rasulullah bersabda, "Dajjal berkata, 
'Apakah kamu mau beriman kepadaku? fU 

Rasulullah 3^5 bersabda, “Lelaki itu 
menjawab, ‘Kamu ini memang Al-Masih si 
pendusta 

Rasulullah cerita beliau, 

“Lantas diperintahkan suatu tindakan 
terhadap dia, lalu dia digergaji dengan 
gergaji dari tengah bagian atas kepalanya 
hingga terbelah di antara kedua kakinya 

Lantas Rasulullah bersabda, “Kemudian 
DajjaJ berjalan di antara dua belahan 
tubuh itu, lantas Dajjal berkata kcpadanya, 
'Berdirilah!', lalu orang itu berdiri tegak 
(hidup kembali )." 

Rasulullah & bersabda. “ Selanjutnya 
Dajjal bertanya lagi kepada dia, Apakah 
kamu mau beriman kepadaku?' Lelaki 
itu menjawab, ‘Tiada yang berlambah 
pada diriku lentang dirimu kecuali 
pengetahuan'.'' 

Beliau bersabda, "Kemudian lelaki itu 
berkata , 'Wahai sekalian manusia! 
Sesungguhnya dia tidak akan mampu 
melakukan yung seperti itu sesudahku 
terhadap seorang pun dari kalangan 


manusta 




Rasulullah meneruskan kisah 

bdiau, u Dajjal menangkapnya untuk 
menyembelihnya. Lalu diletakkan di 
antara leher dan tulang selangka pria itu 


sebatang tembaga, tetapi dia tidak mampu 
membunuhnya .** 

Rasulullah S& “Lalu Dajjal memegang 
kedua tangan dan kedua kaki pria itu laJu 
melemparkannya. Orang-orang menyangka 
bahwa Dajjal melemparkannya ke dalam 
api, tetapi sebenarnya yang terjadi adalah 
pria itu dilemparkan ke dalam surga, n 
Rasulullah bersabda, “Lelaki ini adalah 
manusia yang mati syahid paling agung di 
hadapan Rabb sekalian alam.”*** 

Penjelasan: 

► Hadits-hadits ini menceritakan tentang 
seorang lelaki yang dikuasai olch DajjaJ 
iaknatullah aiaihi. Diperselisihkan 
tentang idcntitas lelaki ini. Dikatakan, 
M Dia itu Khidhir." Ini termasuk dakwaan 
yang tidak berdasarkan dalil. Dasar yang 
digunakan untuk mcmperkuat dakwaan 
ini adalah atsar yang dha'if. Mengeuhui 
siapakah ielaki scbenamya tidaklah 
penting, cukuplah kiranya mengetahui 
bahwa lelaki ini adaiah syuhada' yang 
paling agung di hadapan Allah 

Sisi keagungan kesyahidannya adaJah 
dia menghadapi Dajjal dengan kalimat 
kebenaran, padahal Dajjal ketika itu 
penguasa yang paling lalim di muka 
bumi. Di samping itu keteguhan dirinya 
di atas kebenaran dan pengetahuannya 
yang sempurna temang Dajjal, padahal 
dia sedang berhadapan dengan Citnah 
syubhat yang sempurna lagi sangat 

944, Bogian <Jan had i* y»ng y/ng akan dUerangkan 

nanb. dtrwayatkan ol»h MusWn, 3fia£tHi Mi/niim kitab 
Al-PHan, hadiu no. 293? [Muatim bt Sya*) An-jVaHdvwf ( 
9/2S6)J, Abu Dawud. Stman Abi Diwud. lutab Ai-fr!an ws 
hadlts no. 4299 ( A<m A<-MabOd (lt/445)]. 

Majah. kiiab Ai-Rton haditi no. 4075 (4a-Sun«n 
( 2 / 1356 )]. 
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kuat ditambah lagi propaganda Dajjal 
yang tiada henti untuk mendakwahkan 
bahwa dia di pihak kebenaran. Pria itu 
berhasil lolos dari htnah ini sesudah 
mengalami siksaan dari Dajjal. Wal 
ajru ‘ala qadr\ al-masyaqqah (pahala itu 
berbanding lurus dengan kesulitan yang 
dihadapi seseorang). 

► Hadits-hadits ini menjelaskan sebagian 
maksud dari sabda Nabi ag tentang 
Dajjal, yakni kemampuan DajjaJ yang 
seperti itu tetap saja lebih mudah bagi 
Allah (untuk menyelamatkan hamba- 
Nya dari fitnah itu). Dajjal, dengan 
scmua kcsempurnaan fnnah syahwat 
dan syubhat yang dia miliki, serta 
dengan segala kemampuan yang dia 
punyai itu ternyata tetap tidak mampu 
mengubah hati manusia yang telah 
dipcnuhi oleh keimanan, bahkan Dajjal 
tidak mampu mempengaruhi sedikit 
pun. Puncak pengaruhnya hanya berlaku 
terhadap orang-orang yang lemah 
imannya dan orang-orang yang memang 
telah merelaJcan dirinya terjatuh dalam 
kubangan syaliwat dan syubhat sebelum 
fitnahnya benar-benar terjadi. 

Adapun orang-orang yang beriman, 
denganfitnah Dajjal itu justru bertambah 
keimanannya. Ini menguatkan pendapat 
yang menyatakan bahwa fitnah Dajjal 
itu Jitnah hishadin (fitnah tuai/ panen) 
bukan fitnah zar'in (fitnah semai/ cocok 
tanam). Maknanya; fitnah-fitnah yang 
ada menjelang fitnah Dajjal adaJaJi 
funah persernaian, sedang fitnah Dajjal 
itu sendiri adalah Titnah penuaian. Siapa 
saja yang termasuk golongan orang yang 


beriman sebelum munculnya Dajjal 
maka dia akan tetap menjadi orang yang 
beriman sesudah Titnah DajjaJ. Dan 
barangsiapa yang termasuk kalangan 
orang yang ragu-ragu atau tergolong 
kelompok yang menyembah Atlah 
di tepian, maka mereka itulah yang 
sangat diinginkan Dajjal untuk menjadi 
korbannya dan tercakup dalam lingkar 
fitnahnya. 

HaditspertamamenjelaskanbahwaDajjal 
itu tidak lagi mampu menghidupkan 
dan mematikan sesudah melakukannya 
terhadap Ielaki yang shalih ini. Bahkan 
riwayac Abu Umamah Ai-Bahili & yang 
akan saya paparkan pada bab hadits- 
hadiis panjang menunjukkan baliwa 
Dajjal itu tidak berkuasa melakukan itu 
kecuali terhadap lelaki ini saja. 

Adapun beberapa riwayat lainnya yang 
menunjukkan kemampuan Dajjal untuk 
mcnghidupkan, maka itu hanyalah ilusi 
atau halusinasi belaka, tidak nyata dan 
bukan hakiki, sebagaimana yang akan 
dijelaskan nanti. 

► Mungkin ada orang bertanya, "Mengapa 
Allah memperkenankan terjadinya 
sesuatu yang luar biasa, yang setara 
dengan mukjizat, melaiui tangan orang 
kafir, seperti menghidupkan orang mati 
misalnya, yang dianggap sebagai salah 
satu mukjizat besar, yang ridak layak 
dikaruniai mukjizat itu kecuali para 
nabi? w 

Pertanyaan ini dijawab: 

Bahwasanya 'mukjiiat* itu dijalankan 
olch Allah sebagai fitnah bagi manusia 
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dan istidraj bagi Dajjal. Perbedaan antara 
’mukjizat’ Dajjal itu dengan mukjizat yang 
memperkuat kenabian sangatlah jelas, 
karena para nabi itu dikuatkan dengan 
berbagai mukjizat dan fakta-fakta keadaan 
pribadi mereka juga memperkuatkan 
kebenaran dakwaan kenabian mereka. 
Adapun Dajjal, dia dikuatkan oleh 
keluarbiasaan sedang keadaan dirinya justru 
menguatkan bahwa dia itu berdusta dalam 
pengakuannya sebagai rabb karena tampak 
jelas adanya cacat pada matanya dan lafal 
kafir yang tertulis di antara kedua matanya, 
masih ditambah lagi dengan berbagai aib 
dan kekurangan pada mukanya. 

► Zhahir kisah ini menunjukkan dengan 
jelas bahwa lelaki yang keluar untuk 
mencmui Dajjal itu seorang penduduk 
Madinah. Termaktub pada scjumlah 
riwayat bahwa lelaki ini berketetapan 
hati keluar menghadapi Dajjal untuk 
berhadapan secara langsung dan 
membuktikan sendiri kebohongannya, 
walaupun teman-temannya telah 
berupaya mencegahnya dari tindakan 
itu karena khawatir dia akan terfitnah 
oleh Dajjal. 

► Hadits ini mcnjelaskan betapa penting- 
nya ilmu dan pengetahuan tentang apa 
yang diberitakan oleh Nabi jg terkait 
fitnah dan tanda-tanda hari Kiamat. Pola 
tuturan kisah ini mcnjelaskan secara 
gamblang bahwa pengetahuan seseorang 
terhadap berita yang disampaikan oleh 
Nabi tentang Dajjal dan fitnahnya 
itu menjadi sebab utama keteguhan 
dan bersinar hatinya walaupun dia 
menghadapi ujian yang dahsyat. 


► Kisah ini memaparkan secara jelas bahwa 
tujuan dari munculnya Gtnah Dajjal 
adalah untuk ujian dan cobaan. Apabila 
sudah terbukti keberhasilan seorang 
mukmin dalam melewati pengujian ini 
maka fitnah Dajjal otomatis menjadi 
dingin dan menyelamatkan baginya. 
Pernyatan ini jelas didapatkan dari pola 
kalimat hadits ini, yaitu ketika lelaJci 
•mukmin yang dikisahkan tetap teguh 
dan komitmen terhadap Allah 5«, 
keteguhannya itu sebagai awal mula 
kekalahan bagi Dajjal dan berkurang 
kemampuannya, sehingga Dajjal tidak 
mampu lagi berkuasa atas lelaki mukmin 
tersebut dan juga tidak mampu lagi 
menyembelihnya untuk kedua kalinya. 
Puncak dari perkara ini adalah Dajjal 
menyegerakan masuknya ielaki itu ke 
dalam Surga Allah. 

5. Lamanya Fitnah Dajjal 

o Dari Nawwas bin Sam an ^, dari 
Rasulullah sg, di dalamnya termaktub: 

j U 3 &\ 15 

Vj(j 

ji^j \j~ij 

oUj 5 Jto J \£j G :Uii 

\jj’A\ H :JV5 

Kami bertanya, “ Wahai Rasulullah, berapa 
lama Dajjal tinggal di bumi?" Beliau 
menjawab. "40 hari, satu hari bagaikan 
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setahun, sekari bagaikan sebulan. sehari 
bagaikan sepekan, dan sisa hari-harinya 
sebagaimana hari-hari kalian biasanya." 
Kami bertanya, " Wahai Rasulullah, sehari 
yang bagaikan setahun itu. apakah cukup 
bagi kami shalat sehari saja?" Beliau 
menjawab, " Tidak, tentukanlah untuk hari 
itu sesuai kadamya.”™ 

Penjelasan: 

a. 3 Haii Pertama Dajjal f Apakah Itu Hakiki? 

Kica dapatkan kejelasan dari hadits ini 
bahwa lamanya Htnah Dajjal di muka bumi 
adalah 40 hari, akan tetapi 3 hari pertama 
itu berbeda dengan hari-hari yang biasa kita 
jalani sebagaimana yang dijelaskan oleh 
zhahir Iafal ini. 

An-Nawawi berkata: 

:uiji jii 

fl$t , jij 

^ • * 


Pura ulama berkata, m Hadits ini harus 
dipahami secara zhahimya, dan 3 hari 
yang panjang ini ditetapkan waktunya 
berdasarkan ketentuan yang telah 
disebutkan. 

Siapapun yang memperhatikan 
redaksional hadits ini maka dia akan 
melihat bahwa dirinya pada dasamya telah 
mempersaksikan kebenaran pemyataan ini, 

945. Bagisn dan par.ang yang atcan dipaparkan nanb, 

dirwayalkan o*en MuBJim. Sbatttl t/utim, kitab Al~f/tan, 
hadMs no. 2937 [Mc/ajim 6in Syarfc ArbNatruw) 

Aou OdMUl, Sonan Abi Dĕmjd, kitab At-Mai&bw, hadits 
no 4299 [ Aun Ai-M$‘bOd (1V445)] dan Ibrui Majah. lutab 
At-ttian, hadtt» no. 4075 [As-Sunan {2/1365}]. 

946. An-Nawawt. Sy«rQ Mustim (9/260). 


karena Nabi telah menyebutkan bahw f a 
sisa hari-hari Dajjal itu seperti hari-hari kita 
yang biasa, dengan demikian redaksi hadits 
menunjukkan bahwa panjangnya 3 hari 
pertama ini benar-benar nyata atau hakiki, 
Demikian juga halnya dengan ketetapan 
khusus dari Nabi Jg tentang hari tersebut 
yangberkaitan dengan hukum shalatdengan 
hukum khusus, yang dibangun berdasarkan 
ketentuan yang secara jelas mcnunjukkan 
bahu'a perhitungan hari-harinya adalah 
kenyataan hakiki. 

An-Nawawi menukil penjelasan dari 
A)-Qadhi dan lainnya: 


i£>£ cUL lli 

ili %Jj tjlii &Ll\ 4^-Li 

SSJ.\ 

otS$t ilc OtjUjt jc aO 

ttrti iijjUi 

/niio/i /lu/u/m yang berlaku khusus pada 
hari itu saja yang disyariatkan oleh sang 
penyampai syariat (Nabi Jgj). Mereka 
berkata, 1 Andaikata tidak ada hadits 
ini dan kita diserahi untuk berijtihad, 
ntaka kita harus membatasi diri hanya 
mengerjakan shalat 5 waktu saja pada 
waktu-waktu yang sudah diketahui pada 
hari-hari lainnya.”™ 

Pendapat SaMd Hawa Tentang Hari-hari Dajjal 

Sa‘id Hawa ui* memandang bahwa 
3 hari pertama itu tidak berbeda dengan 
hari-hari yang biasa kita jalani. Dia 

947 , An-Nawa*r. Synrj} Mustim (9/260). 


* ' 


ji-i 
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membawa pemahaman laial hadits ini 
dengan pemahaman majas atau kiasan. Dia 
menyatakan bahwa panjangnya hari-hari 
yang tidak seperti biasanya itu bermakna 
kepayahan ataupun kesulitan. Maksudnya: 
hari pertama kepayahan dan kedahsyatannya 
dirasakan oleh manusia bagaikan setahun. 
Pada hari kedua, kesulitannya semakin 
ringan sehingga terasa bagaikan sebulan. 
Hari ketiga lebih ringan lagi, yakni terasa 
bagaikan seminggu. 

Sa'id Hawa menyandarkan pendapatnya 
pada dua perkara: 

Pertama: 


Hadits yang diriwayatkan dari Abu 
Umamah Al-Bahili dari Rasuluilah 
dari sebuah hadits yang panjang, di 
dalamnya termaktub: 


isli\ Jte. bs?} 14 tyj 

ijiii t 

*4 >»3 


SU jp 


d, t\ V-• „ 1 S' 

Jj— l> ‘ ^ 

;jli TjUail' pUN' Jiij J '—^5" 

£ l^iiS UT U djj^ 


“Sesungguhnya. han-hariDajjal itu 40tahun, 
setahun seperti setengah tahun, setahun 
seperti sebulan, sebulan seperti sepekan , 
dan akhir hari-harinya seperti percikan api 


Salah seorang di cmtara kalian ada yang 
berada di pintu Madinah pada waktu pagi, 
maka dia belum sampai di pintunya yang 
terakhir sampai dia memasuki waktu sort" 
Kemuduw ditanyakan kepada beliau, "Ya 
Rasulullah, bagaimana kami mengerjakan 
shaJat pada hari-hari yang pendek itu? n 
Beliau menjawab, "Kalian tentukan 
waktu shalat padanya sebagaimana kalian 
menentukannya pada hari-hari panjang ini 
kemudian kalian kerjakan shalat 

Hadits ini menunjukkan bahwa 
tinggalnya Dajjal di muka bumi selama 
40 tahun. Hadits ini jelas bercentangan 
dengan hadits-hadits yang menunjukkan 
masa tinggal DajjaJ itu selama 40 hari, 
yang menunjukkan bahwa perkataan ini 
tidak bermakna hakiki, sehingga yang 
dimaksud dengan as-sanah (setahun) daiam 
hadits ini adalah dampak dari hari yang 
sangat payah. Demikian juga pernyataan 
tentang 3 hari pertama, karena kesulitan 
dan kepayahannya terus berkurang sesudah 
terpaan pertama, sehingga kepayahannya 
mcnjadi hilang sama sekali sesudah 3 hari. 

Kcdua: 

Kemajuan ilmu yang dicapai pada 
masa kita sckarang ini mengukuhkan 
ketidaktepatan dalam memahami hadits ini 
bcrdasarkan zhahimya. Pemyataan bahwa 
sehari bagaikan setahun itu merupakan 
hakikat sempuma berdampak kebalikan 
pada separuh bumi lainnya yang terus 
mcnerus mengaJami malam hari. Oleh 

S4S HR A6u Oawud Snnan At)i DAwud s»cara '■Jigkas. haAts 
rva 4300. pamyarahnya berkata, 'Aoapun aanad sang 
penyuaua lclab unttA haots Umamah irv shahr.h, para 

ravwrya saluruhnya ts«qat.’ (‘Aun ATMo bad (lt/449 dar 
haterran sesudahrryai} Ibnu Watah hadits no 4077 [As- 
$un*n (2/t359)). 
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Arah pengambilan dalil oleh Sa'id 
Hawa dengan hadits yang dibawakan 
itu bahwa Dajjal tinggal selama 40 
tahun itu tidak dapat diterima, karena 
petunjuk hadits tersebut menyatakan 
bahwa lamanya masa Dajjal adalah 
40 tahun, sedangkan hadits Nawwas 
bin Sam'an menunjukkan bahwa 
masanya hanya 40 hari. Dengan cara 
penyatuan (pcngkompromian) hadits 
yang mana bisa dihasilkan kesimpulan 
bahwa yang dimaksud dengan 3 hari 
yang pertama adalah kepayahannya? 
Apakah kepayahan itu, sebagaimana 
yang dia jelaskan berdasarkan hadits 
yang dia bawakan, akan berubah pada 
hari terakhimya menjadi kebahagiaan 
dan kelapangan sampai pada tingkatan 
menjadikan satu hari seolah-olah hanya 
satu jam saja karena terasa cepatnya 
hari itu berakhir, sebagaimana yang 
dijclaskan oleh pola kalimatnya? 

Hadits yang digunakan olch Sa'id 
Hawa sebagai landasan pendapacnya 
itu justru mengandung petunjuk yang 
bertcntangan dcngan arah pengambilan 
dalilnya. karena Nabi & sudah 
menetapkan kekhususan hari-hari 
yang pendek dan panjang itu dengan 
beberapa hukum yang berkaitan dengan 
shalat. Fakta ini tidak menunjukkan 
kecuali urusan ini harus dipahami secara 
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mengikuti kisah Dajjal pastilah melihat 
bahwa hari-hari paling payah adalah 
hari-hari terakhirnya, yaitu ketika DajjaJ 
mengepung orang-orang beriman di 
satu wilayah yang tidak seberapa luas 
dari bumi ini. 

► Adapun pengambilan dalil olch Sa'id 
Hawa secara logika dcngan menganggap 
bahwa yang dirunjuk oleh hadits ini r 
andaikata kita memahaminya secara 
hakiki. sudah pasti bertentangan 
dengan ilmu yang kita kctahui sampai 
detik ini tcntang hakikat bola bumi 
(globc). maka ini adalah pengambilan 
dalil yang aneh. Mungkin persoalan 
daJam masalah ini adaJaJi Sa 4 id Hawa 
menganggap bahwa yang dimaksud 
dengan satu hari Iuj siangnya saja, dan 
pernyataan seperti ini anggapan yang 
tidak ada bukti kebenarannya yang 
dapat mendukungnya. 

Bahkanzhaiiirdarihaditsinimenunjuk* 
kan bahwa yang dimaksudkan dengan satu 
hari di masa itu adalah malam dan siang 
sekaligus, lebih khusus lagi hari-hari ketika 
itu dipcrbandingan dengan penyebutan 
bulan dan tahun. Dari sini, tiada halangan 
secara logika untuk menyataitan baliwa akan 
datang suatu zaman yang satu hari ketika 
itu lamanya bagaikan setaJiun. Bahkan ilmu 
modem pun memudahkan bagi kita untuk 
mendeskripsikan hal ini, karena sebagai 
ganti dari rotasi bumi dalam rentang waktu 
24 jam, maka bumi bisa berotasi selama 365 
hari. Rotasi panjang seperti ini biasa terjadi 
pada planet-planet yang lainnya. 

Bahkan hadits yang bertutur tentang 
hari-hari Dajjal yang panjang ini sangat 

V____ 


bersesuaian dengan hadits-hadits yang 
berbicara tentang perubahan iklim yang 
menjadi tanda pendahuluan menjelang 
kemunculan Dajjal, yaitu yang berupa 
tertahannya hujan oleh langit dan 
tertahannya pertumbuhan tanaman oleh 
bumi, inilah menjadi dalil yang jelas 
akari terjadinya perubahan aJam secara 
mengerikan yang mendahului kemunculan 
DajjaJ. 

Pcmyataan yang benar: 

Sudah didapatkan kejelasan dari 
hadits-hadits yang telah dipaparkan bahwa 
lamanya Dajjal tinggal di bumi adalah 40 
hari. Di antara 40 hari itu ada 3 hari yang 
panjang: satu hari yang panjangnya bagaikan 
setahun, satu liari seperti sebulan, sehari 
yang bagaikan sepekan, dan sisa harinya 
sebagaimana hari-hari biasanya. 

b. Makna Sabda Nabi sg: “Kalian tetapkan 

untuknya sesuai ketentuannya!" 


An-Nawawi menerangkan maksud 
ungkapan Nabi pada hadits tcrsebut 
dcngan perkataannya: 


I K * \ * ’ i »*'•<• * * I? | 

^ jA* o-uu 

M K 

oM t jii 

* + 


s i - ■ ' 
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Apabila waktu berlalu sesudah terbit fajar bulan. Teror pada malam yang panjang ini 

seukuran rentang waktu antara terbitfajar dimulai olch pasukan yang dikomandani 

dengan zhuhur setiap hari maka kalian oich diktator paling kejam yang pernah 

kerjakanlah shalat Zhuhur, kemudian dikcnal manusia, diktator yang mengaku- 

ketika waktu sudah berlalu seukuran aku secara tcrang-terangan bahwa 

rentung wo£ru antara zhuhur dengan dirinya itulah ilah, baltkan mengaku ilah 

ashar maka kerjakanlah shalat Ashar , yang berhak memperlakukan hambanya 

apabila sudah lewat sesudah ini seukuran sckchendaknya. 

rentang waktu antara ashar dmgan Sungguh jika kita pemah mendengar 

maghnbmakakerjakanlahihalatMaghrib, ma | am -malam Hitler. pasukannya 

demtkmjuga [sya' dan Shubuh. kemudian ( S chutzstaffel/SS & Waffen SS), dan 

Zhuhur, kemudian Ashar. lalu Maghrib. spionase in telijennya (Gestapo/ 

Demikianlah yang harus dikerjakan sampai E nistzgruppen), jika kita pemah mendengar 

seiesamya hari ttu, dan sungguhjika kalian malam . malam teror tagh ut-thaghut lainnya 

telahmelaksamkannyamakatiadalahhari- sma apa saja yang tefjadj pada 

han yang panjang ,tu oerlalu kecuali telah Mman ketjka mereka ber 

ditunatkan padanya shalat-shalat Pardhu WMmiAnMn . ,_. 

. . , , perampasan kchormatan, perampokan 

se/urohnya pada waktunya. « . , , , . 

r ' harta, dan penumpahan darah, serta apa 

Pemyataan An-Nawawi ini cukup saja yang dikandungnya berupa ketakutan 

jelas, dan konsekuensinya adalah setiap bagiorang-orangyangselamainimerasakan 

hamba harus mengcrjakan shalat pada hari keamanan, maka itu semua hanyalah 

pertama scbanyak 5 shalat x 365 = 1825 sangat scdikit dan tidak ada artinya bila 

shaiat Fardhu, dia harus mengerjakan dibandingkan dengan apa yang terjadi pada 

shalat pada hari kedua sebanyak 5 x 30 - masa Dajjal, yang terhimpun di sekitamya 

150 shalat Fardhu, dan pada hari ketiga dia semua kekerasan hati dari kalangan para 

harus mengerjakan shalat sebanyak 5x7= pcnjahat. pendurhaka, dan pendengki 

35 shalat Fardhu. Di samping itu, ketentuan terhadap segala hal yang berbau kebenaran 

rentang waktunya ditetapkan berdasarkan dan semua pejuangnya di muka bumi. 

hari-hari biasa yang terjadi sebelum masa w . . 

fimah itu. . Malam ,tu 

kuantirasnya (hitungan waktunya), 

c. Malam Dajjal yang Panjang keadaannya, dan jenisnya dengan malam 

Sesudah berlalunya siang hari pertama y^ mana P^ n i u 8 a - ma ka mudah-mudahan 
bagi Dajjal dengan kengerian, kejahatan, « , ^ r enan rnenolong pejuang 

syubhac, tindakannya yang bersimbah kebenaran mengalahkan Dajjal. Kita 
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memohon kepada Allah agar menjauhkan 
kita dari zaman Dajjal itu. 

6. Kelompok Orang Beriman yang 
Menentang Dajjal 

o Dari Imran bin Hushain bersabda 
Rasulutlah 


j 5 ^ Cr' jp 

Serumtiosa < 2 dc satu kelompok dari 
kaiangan umatku, mereka berperang atas 
dasar kebenaran, menang lerhadap siapa 
sajayang memusuhi mereka, sampai orang- 
orang yang akhir dari mereka memerangi 
Al-Masih Dajjal , w ’ 

Dari Ikrimah darl seorang lelaki dari 
kalangan sahabat dari Nabi dia 
berkata kepada seseorang yang 
menerima perlakuan buruk dari 
kabilah Tamim: 

‘ijU- S’J jjly ji 5 S 
jU-iii jp ^iai 

Janganlah kamu mengatakan terhadap Bani 
Tamim kecuali kebaikan, karena mereka itu 
kumpulan manusia yang paling panjang 
tombaknya melawan DajjjaL*" 


949. Takhrii-cys s»jduh aoaparkar k»rdahula 

950. HR Ahmad pada Musrad Asy-Sy&wyyir 17663 l At- 

Musned (4/208)1: hadrti »ni ada 3 S.Urya pada Ai- 

Bokh&ri dan Musfor>. 


Dalam riwayat Abu Hurairah , dia 
berkata: 


i - ^ B f I* i' Ml . • » • '■'[ * + 

pi :Jji-» Jykt 

... jU-il' jp ^ 

Afeu sencJrtttosa mencmtai Bani Tamim, 
sejak 3 /ta/. afcu telah mendengar dari 
Rasulullah j*§, be/iau bersabda tentang 
mereka, m Mereka itu umatku yang paling 
keras melawan DajjaL**' 

o Dari Abu Ubaidah bin Jarrah Nabi 
5^ bersabda: 


jiii lij 81 

jlij j-it Ato' jj— 9 ji' Jj-y ^ 

!£& Jr-3 jjj 

tigtt J#' ‘J)' jjlj U :'j5u 
> J' : jU 


“Srsunggu/mya tiada searang nabi 
pun sesudah Nuh kecuali dia pasti 
menyampaikan peringatan tentang Dajjal 
kepada kaumnya. Sesungguhnya aku 
telah memperingatkan kalian darinya." 
Kemudian Rasulullah menggambarkan 
sifatnya kepada kami, dan beiiau bersabda, 
"Barangkali akan menjumpai Dajjal 

951 HR. Ai-Sakhari At-BukhArt. lusab AJ-*tiql. hadils oo. 

2543 [At-BuMMa maa Ahfatb l>*202)|. 
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seseorang yang dia benar-benar telah 
metihatku dan mendengar omonganku.* 
Parasahabat bertanya, " Wahai Rasulullah, 
bagaimana keadaan hati kita pada hari 
itu?" Rasulullah menjawab, “Baik."** 3 

Penjelasan: 

► Hadits yang pertama memaparkan tetap 
adanya satu kelompokyang kukuh di atas 
kebenaran selagi din Allah ini masih ada, 
sampai orang-orangterakhirdari mcreka 
yang memerangi Dajjal, Kelompok ini 
telah diterangkan oleh Nabi mereka 
ini pada zaman Dajjal berkonsentrasi di 
Baitul Maqdis dan wilayah sekitarnya, 
Nabi telah menjelaskan bahwa 
jumlah mcreka hanya sedikit. Penjelasan 
beliau ini disampaikan manakala 
Ummu Syarik & bertanya kepada 
beliau dengan ucapannya: "Di manakah 
orang-orang Arab?” Lalu Nabi m 
menjawab: M Di Baitul Maqdis mereka 
sedikit jumlahnya. ** Termaktub pula pada 
sejumlah riwayat yang menyebutkan 
bahwa jumlah mereka itu 12.000 pria 
dan 17.000 wanita saja. 

► Hadits yang kedua mcngisyaratkan 
kabilah tertentu yang memiliki peran 
cukup besar dalam menghadapi Dajjal 
dan bala tentaranya. Kabilah itu adalah 
Bani Tamim. 

► Hadits ketiga menerangkan bahwa siapa 
saja yang menentang Dajjal pada zaman 

962 HR A tm Da*ud. Sonan Abi Dĕwud. ktlab AJ-MAtAtjtm: 
a<-TlrmkSa, Surtan At-Timvoz*. knab AJ-P/tan, rtadits rc 
2336. dta berkala. “»m hadits ^asan gharlb’ [Tutjtan 
(8/490)1. At-VufMl£iri s«$udah rncnukikan 
panetapan hasan kedls ini oieh AMTrmabri. bcrkata *AI- 
6i>han menyetiut*an bahwa ACbuKah bin Sivj**ar> ttdak 
mengetahui bahMa Abu Ubaidah mendengar hadits dari 
Abu Ubaidah «. * 


kekuasaannya pada hakikatnya orang- 
orang yang memiliki keimanan yang 
benar, mirip dengan generasi pertama 
dari kalangan para sahabat yang mulia. 
Lebih dari itu, isyarat Nabi #5 pada 
hadits ini menunjukkan bahwa haci 
mereka bisa jadi lebih baik daripada 
hati generasi pertama. Keistimewaan 
ini mereka dapatkan karena hati mereka 
telah dipenuhi dengan keimanan dan 
keyakinan terhadap hal-hal yang ghaib 
bagi, bersabar dalam menghadapi 
berbagaikesulitanyangberpotensimeng- 
gclincirkan hati. Barangkali kelebihan 
mereka itu terdapat pada fakta bahwa 
mereka itu tidak mendapatkan penolong 
dalam memperjuangkan kebenaran 
sebagaimana para sahabat Muhammad 
## mendapatkan pertolongan dari langit 
bcrupa wahyu yang senantiasa turun di 
tengah-tengah mcreka. 

► Karcna kemuliaan (karamah) kelompok 
kecil yang beriman, teguh, dan benar ini, 
maka pada akhir peperangan melawan 
Dajjal mereka dikuatkan dengan 
turunnya Nabiyullah Isa dari langit 
untuk mengukuhkan kekuatan mereka 
daJam perang. Mereka juga dikuatkan 
dengan penguatan yang bersifat ghaib 
lainnya, sebagaimana yang akan 
dijelaskan nanti. 

► Selain iru, di dalam hadits ini juga 
termaktub isyarat bahwa Nabi 
tidak mengetahui secara pasti kapan 
waktunya Dajjal keluar. Ini tcrmasuk 
fakta yang mcnguatkan bahwa hadits ini 
disabdakan pada masa-masa awal fase 
Madaniyah atau pada pertengahannya. 
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yaitu ketika berita langit (wahyu) yang 
khusus tentang Dajjal isinya bersifat 
global (tidak terperinci). 

7. Pelindung dari Dajjal 

a. Tempat-tempat yang Terlindungi 

► Darl Abu Hurairah a$*, Rasulullah ^ 
bersabda: 

; 4 : il \ A\ 

oUUij cpliJt js 

Al-Masih akan datang dari arah Timur, 
lujuannya adalah Madinah. sampai dia 
btrhenti di balik gunung Uhud, kemudian 
malaikat memalingkan wajahnya ke arah 
Syam f dan di sanaiah dia binasa, 

Dalam riwayat lain: 

Sampai dia berhenti di sekitar Uhud . w 

o Dari Mihjan bin Arda ( : 

kIs. tbi 4 i»i 5 > 

f>: uj ^sdi f>: ^siii 

:jll ^Slil f>: Uj jJi 


953. HR. Musim. Srrafc?>! WasiVirn. kitab Ai-Harj. r«ciKs no. 1350 
(AA.*s*m Sya/fiv4/?-Aia*am (5/1*5)) 


jasii i^: 

Jjii ^J| j> 

iad l>JLi lii tj£*ii >kiJI ti> 

i? ? i > •"* A i ĕ\\' s* 

j£=y J^ryJ 4AJviJuJi \J>\j p-> 
<a>l gb iliLki tsi. 
d-SL ijjl JJJ <«l \jj 4»^ 
H} N i}»JilU JL S*j ‘oUi} 

dijji s ii «ii-lS S} *j-lS 

B«/nvasany<t Rasulullah berkhutbah 
kepada banyak orang, lalu beliau bersabda. 
u Haripembebasan, apakah haripembebasan 
itu?” 

4f Hari pembebasan. apakak hari pcmbebasan 

"Han pembebasan, apakah hari pembebasan 
itu ?" 

Ditanyakan kepada beliau , “Apakah hari 
pembebasan itu?” 

Beliau bersabda. m Dajjal daiang lalu 
dia mendaki gunung Uhud, lantas dia 
memandang ke arah Madinah. Kemudian 
dia berkata kepada para pengikutnya, 
Apakah kalian melihat istana putih itu? 
Itulah masjid Ahmad!‘ Kemudian dia 
mendekati Madinah , maka dia mendapati 
setiap jalan masuk dijaga oleh seorang 
malaikat yang menghunuskan senjata. 
Kemudian dia mendatangi wilayah berair 
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Al-Haref lantas dia menghentak bagian 
jemihnya, Selanjutnya Madinah diguncang 
gempa bumi 3 kali sehingga tidak tersisa 
seorang pun dari kalangan munafik laki- 
laki, munafik perempuan, pria fasik, dan 
wanita fasik, kecuali mereka pasti keluar 
untnuk menyambut Dajjal, dan itulah hari 
pembebasan.”'* 

Penjelasan: 

*- Di dalam hadits ini terkandung petunjuk 
yang mcnakjubkan, yakni Masjid 
Nabawi yang sudah ada di zaman Nabi 
ketika beliau menyebui-nyebutnya di 
dalam sabda beliau ini, yang ketika itu 
hanya berbentuk tempat berteduh yang 
beratapkan pelepah kurma nantinyaakan 
berubah menjadi sep>crTi istana yang 
besar dan tinggi, serta putih warnanya. 
Siapapun yang melihat Masjid Nabawi 
pada zaman kita sekarang ini pastilah 
dia mendapatkan bukti kebenaran sabda 
Rasulullah 55 ini. 

► Hadits ini menguatkan apa yang telah 
saya sebutkan bahwa pengaruh lltnah 
Dajjal itu akan menimpa siapa saja 
yang memiliki hati yang berpenyakit, 
karena Htnah tersebut pada satu sisi ini 
merupakan sarana untuk memisahkan 
hati-hati rnanusia yang bersih lagi suci 
dari yang berpenyakit serta penyingkap 
kondisi sebenarnya. Dengan demikian, 
kedatangan Dajjal ke Madinah dan 
pengepungannya terhadap kota itu, 
serta terjadinya gempa sebanyak 3 kali 
—Allah Yang lebih mengetahui 

$54. MR. Ahmad. Mosngd A!4(ijtlyyto. hadits oo. 18999 
\ALtJtusnBd (4M13)J: Ai Hairsam hertala. ‘Hadlta Ini 
diriwayatKan oleh Ahmad, para perawlnya dipaka» o*eh Ai- 
Bokhan dalam Stebittnya ’ Az-ZawA td <aGoa>|. 


hakikatnya—menggerakkan orang- 
orang yang sakit jiwanya dari kalangan 
pemuas syahwat dan pengikut syubhat, 
atau dari kalangan mereka yang 
menyembah Allah di tepian, maka 
mereka pun keluar uncuk menyambut 
kedatangan Dajjal dan membantunya. 

Keluarnya orang-orang itu merupakan 
kebaikan bagi orang-orang beriman. Karena 
itulah Nabi 5« menamai hari ketika peristiwa 
itu berlangsung dengan nama yaumul khaldsh 
(hari pemurnian), yaitu bersihnya Madinah 
dari orang-orang munafik dan tidak 
tersisa di dalamnya kecuali orang-orang 
beriman yang bersih keimanan mereka 
laksana emas murni yang kobaran api tidak 
menambahinya kecuali menjadikan kian 
bersih, kuat, dan mengkilap. 

o Dari Aisyah , dia berkata: 

:dii U :J_ JUS ‘^=4 dj 

jltoJl o 'J .Ti jj-^3 ^ 




o\ <jj\ JJOJ JUi 

Olj (jh Uij 

'dh j£- 

su: '$ jp v>\ji\ sill jiiJS 
liiii 4 && cjsii 
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» Dari Anas bin Malik Nabi jg 
bersabda: 

'•Sju UjUj l *^4"3 

p .t&ijS <W^> 

coiii-3 6SlS lilit i&2\ J*rs 

jiUij jiJT j» ii' £^ 4 » 

Tiada srttu negeri pun kecuali akan diinjak 
dan dikuasai oleh Dajjal, kecuali Mekah 
dan Madinah, tiada satu pun jalan masuk 
ke kota itu kecuali para malaikat yang 
berbaris menjaganya. Kemudian Madinah 
menggoyang penduduknya (gempa) 
sebanyak 3 kali. dan Allah mengeluarkan 
semua orang kafir dan munafik (dart 
Madinah). m 

» Dari Junadah bin Abi Umayyah, dari 
seorang lelaki dari kalangan sahabat, 
Nabi bersabda tentang Dajjal: 

is& H $ tSitii 
4^3 %US 

33 ^'j i? jJ »3 

Kekuasaannya mencapai seluruh w ilayah 
walau di tengah gurun, tetapi dia tidak 
mampu memasuki 4 masjid: Ka'bah, Masjid 
Rasul (Masjid Nabawi), Masjid Al-Aqsha, 
dan bukit Tursina.™ 

957 HR. AJ-B-khĕn. Stobitl Ai-BuhhAn,. haoits no. 1081 (A»- 
BukMn maa AJ.faih (4v114)J 

968. HR ANnad, BAqi Musnad At-Ansh&r. hadila rto. 23150 
(ai-Musnad (5M27)J Al-Hartsami bedcata, 'Hadlts In» 
dkiwayatKan oieh Ahrrad, para perawinya croaKai oieh AJ- 


Rasulullah masuk ke kamarku ketika 
aku sedang menangis, beliau bertanya 
kepadaku, M Apa yang membuutmu 
menangis?* Aku bertanya, "Wahai 
Rasulullah, aku ingat Dajjal lalu aku 
menangis* Rasulultah bersabda, "Jika 
Dajjal keluar sedangkan aku masih hidup 
maka cukuplah diriku yang menghadapinya 
untuk melindungi katian. Jika dia keluar 
sepeninggalku maka Rabb kalian tidaklah 
buta sebelah mata. Sesungguhnya dia akan 
muncul di kalangan orang-orang Yahudi 
Ashbahan sehingga dia datang ke Madinah 
lalu tinggal di sekitamya. Pada waktu itu 
Madinah mempunyai 7 pintu, yang setiap 
jalan masuknya dijaga oleh dua malaikat. 
lantas keluarlah orang-orang buruk dari 
kalangan penduduknya sampai ke Syant, 
sebuah di Palestina di pintu Ludd. 

9 Dari Abu Hurairah bersabda 

Rasulullah 


Di semua jalan masuk Madinah adu para 
malaikat yang berjaga sehingga tiada satu 
pun wabah yang dapat memasukinya, 
demikian pula dengan DajjaL 9 - ,> 


HR. Anmad. pada Mutnmd Al-Ar>snlr, hadita no. 24521 
(AAJUusmd (&84)]; AJ-Hai<wmi bertuna. >»ad4* Im 
dnwayatkan oieh Anmad, d*n pya pers^inya c*f4Aai 
oieh Al-Bukhari daiam Sto£tfniya kactiali Hadlrarm 
tarvq, d«a perawi yang teiqat.’ (A^rca A 
(7/338J| Mabui hadit .3 ini mem syahid daMm k.tab 
menurut Muskm 

HR. A*-BukMn, Sbddte AJ-Bukh6n , lctab AHlty, hadte 
no. 1080 W-Bukhĕn mo‘a AI-fBttj (4/114)1- 
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Penjelasan: 

Lima hadits yang awal menunjukkan 
bahwa 2 tanah haram yang mulia ( Al- 
Haramain Aiy-Syari/om) itu termasuk 
tempat-tempat yang terlindungi dari Dajjal. 
Yang terlindungi dari Dajjal tidak hanya 
terbatas 2 masjid yang ada di dalam kedua 
kota itu saja, tetapi juga mencakup seluruh 
wilayah Mekah dan Madinah karena kedua 
kota itu tepi-tepinya dijaga oleh para 
malaikaL 

Adapun hadits yang kcenam menam- 
bahkan dua lokasi lain, yakni Masjid Al- 
Aqsha dan TUrsina. Apakaii perlindungan 
malaikat itu hanya terbatas pada batas-batas 
Masjid Al-Aqsha dan bukit Tursina saja? 
Zhahir hadits ini memang menunjukkan 
yang demikian itu, sedang diketahui bahwa 
tentara kaum muslimin yang menghadang 
Dajjal berkedudukan di Baitul Maqdi$. 

b. Ayat-ayat Pelindung 

O Dari Abu Darda' , Nabi i_z 

bersabda: 


Jj' jr? ^ & 

Barangsiapa yang hafal 10 ayat pertama 
surat Al-Kahfi -dalam riwayat lain 10ayat 
terakhir surat Al-Kahfi—dia terlindungi 
dari Dajjal™ 


o Dari Abu Darda’ w, Nabi & 
bersabda: 

J}' ijr? Jr* 


Barangsiapa membaca 3 ayat awal surat 
Al-Kahfi maka dia terlindungi dari fitnah 
Dajjal™ 

Kami katakan: 

Teramati dari hadits yang pertama - 
hadits yang sudah terkenal - bahwa hadits 
tersebut menyebutkan hafalan 10 ayat 
pertama dari surat Al-Kahfi, sedangkan 
menumt At-Tirmidzi, siapa saja yang 
membaca 3 ayat pertama dari surat yang 
sama. Kedua hadits ini dapat disatukan 
dikompromikan dengan beberapa cara. 
Cara yang paling kuat menurut saya adalah 
hadits yang pertama itu khusus bertutur 
tentang penghafalan, sedangkan hadits 
keduakhusus berbicara tentang pembacaan, 
dan mungkin saja maksudnya siapa saja 
yang membaca 3 ayai tersebut di hadapan 
Dajjal. Yang menguatkan keterangan ini 
adalah sabda Rasul 

jii 

'ijy* 

Barangsiapa di antara kalian yang men- 
jumpamya maka hendaklahdia membacakan 
lerhadap dia pembukaan surat Al-Kahfi* 1 


Bukhan dalam $te»£fr>-nya * [Mtyma' (5M27)}. 
959. HR Aijslim. k4ab Shrtit AJ-AAvsĕfirm, 

hacMls no 809 [MUSrtrn & Syarh (9/318)1 Abu 

Dswud. Sunw t At>f Oĕwud, Wtab At-M&ĕtoM. hadlts no. 
4301 Miir?A/-A4a2>ud(11M51)}. 


9G0. HR At-Tirnudo, Sunar Ai-Jirmkto, lutab TadMW Af- 
Gvr 4n, hadits no. 3047. dia borkata. tnt hasan 

•habih ’ [ Tuttah Ai-Atjwad?) (8/196» 

961, rakhni-rrya sudab dssampaikan pada bagian terdahulu. 
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Berdasarkan inilah maka perlindungan mencakup s 

dari Dajjal akan terwujud dengan tetapi hany« 

menghafalkan 10 ayat permulaan diiringi saja, atau ha 

dengan merenungkan maknanya. Apabila ini saja. Ba 

orang yang hafal tcrsebut bertemu secara terhadap kis; 

langsung dengan Dajjal maka hcndaklah pengetahuan 

dia membacakan 3 ayat permulaan surat pcnyebutan 
Al-Kahfi terhadap dia. hanya meruj 

► Hadits ini menjelaskan keutamaan *nenghafalkaj 

surat Al-Kahfi, pentingnya untuk mc 

menghafalkan serta merenungi makna- 
maknanya, terutama pada bagian awal 
dan bagian akhirnya. 

Dipilihnya surat Al-Kahfi sebagai 
pelindung dari Titnah Dajjal ini memiliki 
sejumlah takwilan: 

Takwilan pertama: 

Karcna surat ini pada bagian awal atau 
bagian akhirnya berisi berbagai keajaiban 
dan tanda-tanda kckuasaan Allah yang akan 
menghasilkan kekuatan untuk menepis 
tipudaya akibat dari (ltnah Dajjai pada diri 
siapa saja yang mentadabburinya. 

Takwilan kedua: 

Disebabkan oleh apa yang termaktub 
di dalani surat ini, yakni kisah ashhabul 
kahft (para pcnghuni gua), bcrikut berbagai 
kcajaiban yang menyerrai mereka, maka 
siapa saja yang mcrenungkan kisah ini 
pastilah tidak merasa aneh dan asing 
dengan perkara Dajjal. Urusan Dajjal 
takkan membuatnya bingung dan tidak Takwilan ketiga 
akan menjadikan dirinya terfitnah 
olehnya. Pernyataan ini bcrsandarkan pada 
penghatalan surat Ini secara totaJ, karena 10 
ayat permulaan dari surat Al-Kahfi itu tidak 


* 

\ - kSs. j jt 


Barangsiapa yang membaca surat Al- 
Kahfi sebagaimana surat itu diturunkan, 
kemudian dia keluar menjumpai Dajjal 
maka Dajjal takkan mampu menguasainya 
—atau Dajjal tidak mendapatkan jalan 
untuk menguasainya 

Juga sebuah riwayat yang isinya: 
"Bahwa siapa saja yang menghafalkan surat 
Al-Kahfi, kemudian dia bertemu Dajjal, 
maka Dajjal takkan mampu berkuasa atas 
dirinya.’^ 


Sesungguhnya ini merupakan salah 
satu keistimewaan surat Al-Kahfi, karena 

962 HR Ai-Hakim. kitat Al-f*an hadits no. 8562. dia bertata 
tartangnya. "Hadits ini ahanih sanadrtya * [AfMu.uadrak 
(4/577)1 

963. Abu Thayyib Abadi: ‘Aun AJ-MaWd (11/453). 
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surat ini mcmpunyai cahaya khusus 
yang Dajjal tidak mampu melawannya, 
sebagaimana ayai Kursi memiliki cahaya 
khusus yang dapat mencegah setan dari 
mendekati orang yang membacanya, serta 
sebagaimana akhir surat Al-Baqarah yang 
mempunyai cahaya yang berdampak pada 
keterlindungan pembacanya dari segala 
yang dibenci pada malamnya itu apabila dia 
membacanya sebelum tidur. 

Keistimewaan seperti ini sudah 
diketahui pada banyak nash yang ada. 
Sebagian ayat memiliki pengaruh dalam 
satu kondisi lebih daripada yang lainnya, 
sebagaimana pengaruh yang dimiliki 
sejumlah ayat khusus terhadap sihir dan 
sebagian ayat lainnya yang dapat menepis 
gangguan sctan. Al-Quran itu memiiiki 
rahasia-rahasia tersendiri. Pengaruh surat 
Al-Kahfi rerhadap Dajjal itu termasuk salah 
satu rahasia Al-Qur'an yang disingkapkan 
kepada kiia oleh Nabi Muhammad 

Dalil yang menguatkan paparan saya 
ini adalah hadits Nawwas bin Sam‘an, 
bahwasanya siapa saia yang bertemu 
dengan Dajjal maka hendaklah dia membaca 
pembuka surat Al-Kahfi. Pada hadits ini 
terkandung isyarat keistimewaan ayac-ayat 
ini yang berdampak kuat terhadap Dajjal 
dan memiliki daya memalingkan tipu daya 
serta melemahkan kckuatannya. 

Demikian pula penyataan tentang 
keistimewaan surat Al-Kahfi ini juga 
dikuatkan oieh sebuah atsar yang diriwayat- 
kan oleh Imam Ahmad, dari Sahl bin 
Mu'adz dari bapaknya, Muadz bin Jabal 
dari Rasulullah 


cU>\3 jji > 

Ji > # * 

jj & u \'J SJ cUtr t# 

Barangiiapa membaca bagian awal dari 
surat Al-Kahfi dan bagian akhirnya, 
maka dia mempunyai cahaya dari telapak 
kaki hingga kepalanya. Barangsiapa yang 
membaca surat Al-Kahfi seluruhnya maka 
dia memiliki cahaya antara langit sampai 
ke bumi 

SuratAl-Kahhmemilikicahayakhusus. 
Cahaya surat Al-Kahfi tidak mampu diatasi 
olch Dajjal sebagaimana dia tidak mampu 
menguasai Madinah Al-Munawwarah. 

Pendapat tentang 3 takwilan itu: 

Siapa saja yang memperhatikan 3 
takwilan ini pastilah dia mendapati bahwa 
ketiganya hampir semakna, sebagiannya 
mengakibatkan sebagian yang lainnya, 
seperti inilah surat Al-Kahfi memiliki 
kcistimewaan. Sesungguhnya karakter 
maknanya yang memiliki daya pcngaruh 
hanya ccrgambarkan dengan seperti ini. 

Sudah selayaknya sctiap muslim 
melindungi dirinya dengan surat Al-Kahfi, 
menghafaikan, merenungkan maknanya, 
dan meyakininya, agar dengan itu dia dapat 
mempersiapkan senjatanya untuk meng- 
hadapi htnah yang terbesar. 

964 HR Ahmad, tAu$n*d At-MakXjyyin, hadita no, 15632 
[a-Musnad (3**536)1; Al.H»u*arri berkata, 
dinwayaoian A^mad dan Ath-Thaoaranl, pada 
sanao rr*aynt Ahmad terdapat perawi bamama Ibnu 
Lshlah. dia Itu rawi yang <fha‘if, walaup^n kadang-kadang 
diha*ankan [Majma Az-Za»ĕ'id (7/52)1. 
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c. Pelindung-pelindung Utama: Ilmu, 

Sabar, dan Yakin 

Allah m berkalam, m Maka krtahuilah, 
bahwa sesungguhnya tidak ada ilah selain 
Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu 
dan bagi (dosa) orang-orang mukmin , laki-laki 
dan perempuan. Dan Allah mengetahui tempat 
kamu berusaha dan tempat Itamu tinggal" 
(Muhammad [47]: 19). 

Allah n bcrkalam, m Dan Kami jadikan 
di antara mereka itu pemimpin pemimpin yang 
mrmben petunjuk dengan perintah Kami ketika 
mereka sabar. Dan mereka itu meyakini ayat- 
ayat Kami. m (As-Sajdah [32]: 24). 

Saya telah mcmaparkan tempat-tempat 
dan ayat-ayat yang memiliki keistimewaan 
berupa perlindungan dari Htnah Dajjal. Akan 
tetapi semua itu tidaklah mencukupi bagi 
seseorang ketika dia berhadapan dengan 
fitnah ini bila kepaJanya tidak dimahkotai 
dengan 3 hal yakni: ilmu, sabar, dan yakin. 

Benar engkau ini wahai saudaraku 
sesama muslim, mungkin saja engkau 
termasuk di antara orang-orang yang 
tinggal di tempat-tempat yang terlindungi 
dari fitnah Dajjal, seperti Madinah Al- 
Munawwarah misalnya, dan memang benar 
bahwa DajjaJ takkan mampu memasukJnya 
untuk menyerangmu ketika engkau di 
dalam kota itu. Akan tetapi apa yang 
menjamin bahwa engkau tidak keluar 
dengan inisiatifmu sendiri dari kota itu 
untuk menemui Dajjal, apaJagi sesudah 
kota itu dikepung dcngan pengcpungan 
yang dahsyat dan kota itu juga mengalami 3 
kali gempa bumi yang dahsyat pula? 

L__ 


Lokasi atau tempat-tampat yang 
terlindungi tidak menyucikan seorang 
pun, akan tetapi yang menyucikan dirinya 
hanyaJah amalan yang telah dilaJcukan oleh 
yang bcrsangkutan. Jika engkau termasuk 
orang yang berilmu, beriman, memiliki 
kesabaran dan keyakinan, maka tiada 
sedikitpun pengaruh Dajjal terhadapdirimu, 
sampai scandainya saja Allah menakdirkan 
dirimu berhadapan langsung dengan si 
penebar fimah terbesar itu, engkau tetap 
tidak akan teriitnah sedikitpun. Engkau 
tcntunya dapat memetik pelajaran dari 
seorang lelaki mukmin yang menghadapi 
Dajjal secara langsung—yang mengandung 
berbagai keajaiban besar—temyata fitnah 
Dajjal itu tidak berpengaruh bagi lelaki 
tersebut kecuali bertambahnya keimanan 
dan pembenaran terhadap Islam. 

Di sini muncul pertanyaan: “Apakah 
yang melindungi leialci itu? Siapapun 
yang mengikuti kisahnya secara teliti aJcan 
dia akan melihat setidaknya 3 hal yang 
melindunginya dari fitnah Dajjal: 

Pertama: 

Ilmu/pengctahuan terhadap hakikat 
fitnah ini, batas-batas, dan karaktemya. OJeh 
karenanya kita dapati ketika lelaki mukmin 
tersebut melihat kejadian luar biasa yang 
dilakukan olch Dajjal, maka aksi Dajal itu 
tidak menambahinya kecuali bertambahnya 
pengetahuan dan pembenaran dirinya 
terhadap apa yang dia Jcetahui dari hadits 
RasuIuJIah 

Kedua: 

Sabar. Sesungguhnya lelaki mukmin 
tersebut menghadapi ujian yang sangat 
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besar, tctapi tiada yang muncul dari dirinya 
kecuali kesabaran yang kemudian dia 
mendapatkan derajat yang utama di sisi 
Allah as. 

Ketiga: 

Yakin, dan inilah pokok urusan icu 
seluruhnya dan wadahnya yang oleh 
lelaki mukmin itu digunakan untuk 
rnenjaga segala kebaikan. Dia menjadi 
orang yang terlindungi dengan kesabaran 
dan ilmunya dari berbagai kekurangan, 
kelemahan, kelalaian, dan penakwilan. 
Kadang-kadang seseorang mengetahui 
Citnati Dajjal dan hakikatnya akan tetapi 
dia lemah dalam menghadapi berbagai 
kesuiitan dan kepayahan, lancas syubhat 
memerangi hatinya, lalu dia terjatuh 
ke dalam perangkap dan jerat syubhat. 
Kita sudah mengetahui bahwa sehagian 
pengikut Dajjal itu mengetahui bahwa yang 
mcrcka ikuti itu Dajjal, akan tetapi mereka 
tidak mampu bersabar untuk mengliadapi 
kesulitan. JaJu hilang sama sekali dari hati 
mereka kesabaran yang masih tersisa akibat 
dari tindakan mereka mengikuti Dajjal, 
hilang pula matahari keyakinan terhadap 
hakikat dunia dan akhirat dari iangit hati 
mcreka, sehingga mereka pun jatuh dalam 
fitnah Dajjal. 

Yakin adalah ruh iman dan cahayanya 
yang bersinar kemilau di daiam hati seorang 
mukmin. Yakin adalah sebaik-baik elemen 
yang bertahta di dalam hati. Pengaruhnya 
tampak jelas pada seluruh aktifitas 
kehidupan seorang mukmin, terutama pada 
masa Dajjal. Manakala kondisi menjadi kian 
ekstrem dan sangat kritis, baik itu berupa 
pengepungan, kelaparan, atau selainnya, 


maka keyakinan kepada Allah ffet datang dan 
menjanjikan surga yang penuh kenikmatan 
kepada dirinya, serta menjadikan dia yakin 
kepada apa yang diberitakan olch Rasul- 
Nya, lalu dia menjadi kukuh dan mampu 
bersikap sabar untuk menghadapi berbagai 
kesulitan yang ada, serta menjauhkannya 
dari terpaan syubhat. 

Salah satu pengaruh dari keyakinan 
adalah jelasnya pandangan seorang mukmin 
pada zaman itu, sehingga dia dapat melihat 
semua bukti kebohongan Dajjal, terutama 
kata kafir ( al-kufr ) di antara kedua mata 
Dajjal. Salah satu pengaruh dari keyakinan 
adalah selamatnya seorang mukmin dari 
kontradiksi panorama lahiriah, kemudian 
dia membenarkan apa yang diberitakan oleh 
Nabi &s, sehingga dia lari dari airnya Dajjal 
yang menipu dan menceburkan dirinya ke 
dalam api Dajjal yang sebenarnya bukanlah 
api secara hakiki. 

8. Makanan Orang-orang Beriman 

pada Zaman Dajjal 

o Allah berkalam: 

SJ\ ^ 


zS\) Vj\j 


ha putra Maryam berdoa, "Wakai 
Pemelihara kami , turunkanlah kepada 
kami suatu hidangan dari langit (yang 
hari turunnya) akan menjadi hari raya 
bagi kami, yaitu orang-orang yang bersama 
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feumt dan yang datang sesudah kami, dan 
menjadi tanda bagi kekuasaan-Mu. Berilah 
rezeki unruk kami dan Engkau-lah pemberi 
rezeki Yang Paling Uroma." (Al-Ma’idah 
[5]: 114). 


o DariAisyah %*: 

/S jdij iiii J 3 J .5 $ 

4*3*^ Jj—^ :cJu&3 

^ :jl5 

<«•, fr - *i! 1«* > \ t< t 8 !- 

*-* * (Jc* 5 

A ^= 0*^LJi :JvS 

j»5 0^13 «c^' 

fSkc. :JU ?jo- -C^U jd' :jJi 4 




iSi 5 i.dl J- ili\ r^ls L+i. 


Bahwasanya Rasulullah gg mencentakan 
kondisi sulit dan dahsyat yang terjadi 
menjelang munculnya Dajjai Aku bertanya, 
*Wahai Rasulullah, di manakah orang 
Arab pada waktu itu?” Beliau menjawab, 
H Wahai Aisyah, orang Arab pada saat itu 
sangat sedikit jumlahnya.” Aku bertanya 
lagi, “Makanan apakah yang mencukupi 
orang-orang beriman pada waktu itu?” 
Beiiau menjawab, ‘Apapun yang mencukupi 
para malaikat, yakni tasbih (ucapan 
subhanallah), takbir (ucapanalldhuakbdr), 
tahmid (ucapan alhamdulilidh). dan tahlil 


(ucapan Id ildha illalldh),* Aku bertanya, 
"Harta apakah yang palmg baik pada 
watru itu?~ Beliau menjawab, "Seorang 
budak yang feuat. yang mampu mencukupi 
kebutuhan air mmum ruannj/d. Adapun 
makanan, nuika tidak ada makanan pada 
saat itu.”** 


o Dari Ibnu Umar 45: 


jli jjjy jJo 4i)1 j-i M j ‘jj j' 

‘JdU' jj j (5Vi£ j 

U J f\m :JJ 3 

,UJu£ : jii 


U&s j\r jii i njJoiu 






Bahwasanya Rasulullah pernah ditanyai 
tentang makarian orang-orang beriman 
pada zaman berkuasanya Dajjal. Beliau 
menjawab, "Makanan malaikat.” Mereka 
bertanya, "Apa makanan malaikat ilu?" 
Deliau menjawab, "Makanan mereka 
adaiah ucapan mereka dengan tasbih dan 
(lundis) menyucikan Allah, Siapa saja 
yang ucapannya pada hari itu tasbih dan 
taqdis, maka Ailah pasti menghilangkan 
kelaparan darinya, sehingga dia tidak takut 
kelaparan. **** 

966 HR Anmad, fcWg/ Musnac 1 At-AnshA/. no. 24977 

[Ai Mi/.snod 16.M412)!; AMHaksam* ba/ujar. ‘Hadits Int 
diriwayaikan oleh Ahmad dar Abo Ya ka, para peraw>nya 
dipakal oteti Al-Bukheri dalam ShaQ/f}-nyit * [Atanna AZ‘ 
Zs#6'k1 (7/335)1 

966. HR. Al-Hakim, kitab A^itan, hadKs no. 8561, d-a behcata. 
‘Hadlts Inl ahahih sanadnya berdasarkan syarat Musicm* 
|A/-A4t*sMdn»k (4/577)]. 
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Penjelasan: 

► Dari dua hadits ini dan juga hadits* 
hadits yang lainnya w kita dapatkan 
penjeiasan bahwa orang-orang beriman 
itu tak p>emah terhalangi dari per- 
lindungan Allah Bn untuk mereka. Oleh 
karenanya, dengan keteguhan mereka di 
atas kebenaran dan kesabaran mereka 
daiam menjalaninya, menjadikan 
mereka mendapatkan scbaik-baik 
pahaia dengan ketercukupan mereka 
dari kondisi yang mereka diciptakan 
atasnya. yakni mencari makanan untuk 
menutupi kebutuhan pokok mereka. 
Mereka dikenyangkan dengan makanan 
malaikat, yakni tasbih. 

»- Dua hadits ini memperlihatkan 
kondisi bola bumi, yakni meratanya 
kegersangan di seluruh muka bumi 
menjelang munculnya Dajjal. Kondisi 
ini memperkuat posisi Dajjal dalam 
perangnya melawan kaum mukminin, 
karena makanan yang dimiliki kaum 
mukminin kian menipis dan sedikit. 
Pada waktu iiulah kebutuhan makan 
mereka tercukupi oleh tasbih, Allah 
Cia menjadikannya sebagai karamah 
(kemuliaan) untuk mereka sekaligus 
sarana untuk menghilangkan lapai 
sebagaimana makanan. Semua perkara 
itu berada di tangan Allah u*. 

► Dari hadits yang pertama didapatkan 
kejelasan bahwa tasbih itu sebagai pcng- 
ganti makanan. Sedangkan minuman, 
berdasarkan fakta bahwa mereka masih 
dapat berusaha untuk mendapatkannya 

967. Misalnya hadits Abo Umamah A>-Bah.ii «p d*n Asma' 
binii YazxJ «ft , yang akan saya paparkan pada bahasan 
hackti-hadds panjang. 


dengan tangan mereka lewat beberapa 
usaha, dengan demikian minuman tidak 
dapat digantikan dengan tasbih. 

► Karamah ini menjelaskan kepada kita 
makna sabda Rasulullah tentang 
Dajjal, bahwa: “dia lebih hina daripada 
im\ maksudnya lebih hina daripada 
memaksa orang-orang beriman dengan 
cara memblokadc dan memboikot 
kebutuhan hidup yang utama dari 
mereka. Apa yang dilihat oleh orang- 
orang yang teriitnah berupa blokade 
sarana kehidupan yang utama, seperti 
makanan terhadaporang-orangberiman, 
digantikan oleh Allah 9* dengan 
perkara rahasia yang tidak diketahui 
oleh manusia, yakni didapatkannya rasa 
kenyang atau tercukupinya kebutuhan 
untuk mcnutup kclaparan dengan 
sesuatu yang tak dapat dilihat oleh 
manusia. 

Dzai Yang Menurunkan hidangan dari 
langit kepada Isa sgM dan para pengikutnya 
untuk pertama kalinya dalam urusan ini 
juga berkuasa untuk menurunkan hidangan 
kepada para penolong agama Islam dari 
kalangan mcreka yang berhak menantikan 
turunnya Isa $££ pada akhir urusannya. 
Barangkali penguatan untuk pejuang 
kebenaran pada saat itu dengan makanan 
yang luar biasa itu memiliki banyak 
hikmah. 

Salah satunya adalah rekadaya 
terhadap Dajjal dan para pengikutnya yang 
terhmah olehnya, karena mereka telah 
tertipu dengan melihat diri mereka sendiri 
mampu melakukan segala sesuatu, dan ini 
termasuk kesempumaan fimah terhadap 
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mereka serta kian panjangnya kesesatan 
dan kedurhakaan mereka. 

Hikmah lainnya, orang-orang beriman 
pada waktu itu benar-benar menjalankan 
keieguhan secara luar biasa, sehingga 
itu berdampak pada penguatan yang luar 
biasa pula. Hikmah yang lainnya lagi 
adalah orang-orang beriman pada waktu 
itu meneguhkan posisi mereka dari minta 
pertolongan terhadap Dajjal, syahwat, 
dan makanannya, sehingga mereka pun 
dikaruniai sifat perasaan cukup yang hakiki 
dari eJemen penopang kehidupan manusia 
yang terpcnting. Dan siapa yang merasa 
cukup sehingga tidak membutuhkan 
pertolongan makhluk, maka Allah akan 
mencukupi dirinya, Hikmah seJanjutnya, 
mereka benar-benar dalam kondisi yang 
memayalikan, dan atas amalan para malaikat 
yang telah mereka iakukan itu mereka 
berhak menjalani keadaan seperti malaikat, 
yakni ketcrcukupan diri dari makanan. 


D. Akhir Fitnah Al-Masih Dajjal 

1. Pengepungan Dahsyat Terhadap 
Baitul Maqdis 

o Atlah & berkalam: 

. A 

»• 

Di situlah diuji orang-orang mukmin dan 
mtrreka digoncangkan (hatinya) dengan 
goncangan yang s angat dahsyat. (Al- 
Ahz4b [33]: 11) 


O Altah u* berkalam: 

UJj i6> f' 

Jp' P 

jp Ji ^Mj 

’jux> Ja j 


Apakah kalian mengira bahwa kalian akan 
masuk Surga. padahal belum datang kepada 
kalian (cobaan) sebagaimana halnya orang- 
orang terdahulu sebelum kalian? Mereka 
ditimpa malapetaka dan kesengsaraan. 
serta digoncangkan (dengan bermacam- 
macam cobaan) sehingga berkatalah Rasul 
dan orang-orang berimanyang bersamanya, 

"Kapankah datangnya pertohngan Altah?" 
Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah 
itu amat dekat. (Al-Baqarah [2]: 214) 

o Dari TsaMabah bln Abbad Al-Abdl, 
dari kalangan penduduk Bashrah, dia 
berkata: 

Jpj & ^ 

— -Ca j pJy jU> fb' 

> jt 

^3 ‘fP' 

Sre* OSs^P' **i) 

&\ p Hjj ojjjjp 
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31 ^ o! Ji 

:v4$t M) «laa-l Jit 

:43v :Jl5 j» *jj\ 2 J *;>JLj\ Jitj 
4*& t :jli jt *^> U 

:J'J ** *-bjli Jl*j *ji6T \jl6 :J\j j\ 

'jj*' '3J 5 (J*- Jjj=^ j!j 
ojiiuij *^-J\ j_ i^U jJUL' 

>'• • i 1 • i - : : i' • i 


i4i* fi-4jS o»r ji ^ 

P *^>> > *% J 3 > J -3 •#3 

Suatu hari aku iifut mcnghadiri khutbah 
Samurah bin Jundub. Dia menceritakan 
di dalam khutbahnya sebuah hadits dari 
Rasulullah sg. y an g di dalamnya terdapat: 
"... sesungguhnyadia (Dajjal) akan muncul 
dan herkuasa”, atau dia berkaia, “Kelak 
dia akan menguasai bumi ini seluruhnya, 
kecuali Tanah Haram dan Baitul Maqdis. 
Dia benar-benar akan mengepung orang- 
orang beriman di Baitul Maqdis t lantas 
mereka diguncang gempa bumi yang sangar 
dahsyat, lantas Allah membinasakan 
Dajjal dan bala tentaranya (meskipun 
mereka bersembunyi di balik) potongan 
pohon, atau beliau bersabda, *'Di sela- 
sela pepohonan di perkebunan ." Dan akar 
kebun (pepohonan) menyeru, atau dia 
berkata, "Pokok kebun itu berkata, 'Wahai 
orang mukminl’ atau 'Wahai orang Islam, 
ini orang Yakudi' atau Tni orang kafir. 


kemarilah, lalu bunuhlah dia‘. v Nabi 
bersabda, “Perisnwa itu tidak akan terjadi 
seperti itu sampai kalian me/iiiat sejumlah 
perkara sampai pada kondisi puncaknya 
atas diri kalian, lantas kalian saling 
bertanya di antara kalian, 'Apakah Nabi 
}kalian menceritakan sebagian dari keadaan 
ini kepada kalian?', dan sehingga gunung- 
gunung bergeser dari lokasinya, kemudian 
sesudah itu adalah kematian. "*** 

Kosakata asing: 

f » 

akar, pokok. 

i 

jebun, sehingga jicbmul hd’ith 
artinya pokok pepohonan. 

2. Tamatnya Riwayat Dajjal dan 
Golongannya 

o Dari Mujammi’ bin Jariyah Al-Anshari 
bersabda Rasulullah 

$ ^ ji' jlL' 

Ibnu Maryam membunuh Dajjal di pintu 
Ludd .*» 

*> Dari Jabir &* , Rasutullah sg 
bersabda: 

'J&M* li . I ^ • • • 


966. HR. AhmacJ, khnned At-BasMyyin, had<ts no. 20199 
[Al-Mi/snad (5/22)| l&nu Khu/a«nah pada k*lab Shat'0 
-nya. hadits no. 1397 [Sha/jto t&\ Khvzaimah 127325»^. Al- 
Hnkifn, hadits no 1230 <na !>arVofnentar tentamg h 3 dits 
W, 'Shamih berdasnrkan syarai dua syaikh (AJ-Buknan 
<lan Mustim), telapl kotiua ticak mengeluarkannya * [AA 
Musradrak (1/479)1, AJ-Haiisan* barkata, *Para perawi 
«wayal Ahmad conka t oJ«b AKBukhan daiam Sh&rty 
nya. seJain Taa'labah b4n Abbad. dia ditsigahkan oteh Ibnu 
Hibban * [Mejma (7/342)). 

969 HR At-Tmmtrl. Sunan AJ-T^mkto. krtab Al-htan. tuxHa 
no. 2345, <fca barkata. *Ha<JJtS m« naaan sbahih" \TvQt 9 h 
AcAijwadii (6/513)). 
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siiiM ihh* isii 

jUuii 'Ji 

jp M ^ &. ^ ^ 

tr^' ’4e' : oj"3 ‘os 1 '*" d? 
jfeS : d\5 ‘vji> \ Ji- jii: j» 
OU-Ui j' 

* " t •'? • * > » ^ >' > • m %' 

*>jUO> t^jUj 

-• »•« 1 \* • ' • > > • * 

^L/S? 4 ’4£*A-* 

U l* i'; " J|| » • > «I 

•U>*s** : sjr ? 1 

Ji i£j£ 6» ^d-j u ‘j-di' uii 
jij lli :d>jiv ?4dj-l yijid' 


i^du) ^ « 

I j fet /C t > ‘T ^ 4 *C • i ^ x ^ I • 

7? r 1 ly^p 

'-dlj-Sd 1 ijji dd* 0 : d'» 

» 4 di d cM' ^uL' u? vLui: 

•jiiOJ' oj (d* - U - d. d 

4 ^ >li M&» c)d u :dVv>i'3 

... iMa/i membangkitkan bersama Dajjal 
setan-setan yang berbicara kepada manusia. 


Dia membawa fitnah yang besar. Dia 
mampu memcrintahkan kepada langit lalu 
langit menurunkan hujan dengan disaksikan 
manusia. Dia mampu membunuh seorang 
manusia kemudian dia menghidupkan orang 
itu kembali dengan disaksikan manusia. dia 
tidak diberi kekuasaan untuk meiakukan 
/itnah seperti itu terhadap manusia lainnya. 
Dia berkata, "Wahai sekalian manusia, 
tiada yang mampu melakukan yang seperti 
ini kecuali rabbyang mahagagah dan maha 
tinggi . M Nabi *fe bersabda, "Kaum mustimin 
kemudian melarikan diri ke Jabal Dukhan 
di Syam, lalu Dajjal mendatangi mereka 
di tempat itu lantas mengepung mereka. 
Rmgepungan terhadap kaum muslimin 
ini kian dahsyat sedahsyat-dahsyatnya. 
Selanjutnya Isa bm Maryam turun lalu 
berseru pada wairtu sahur (waktu pagi). 
Dia berucap, 'Wahai sekcdian Tnanusia. apa 
yang menghalangi kalian dari keluar untuk 
memerangi si tukang dusta yang busuk ini?' 
Mereka menjawab, 'Dia itu lelaki sebangsa 
jin/ Kemudian mereka berangkat, temyata 
mereka itu sudah bersama Isa bin Maryam, 
lulu shalat diiqamati, lantas dikatakan 
kepada lsa bin Maryam, 'Majulah, wahai 
Ruhutidh/ Dia menjawab, ‘Hendaknya 
imam kalian yang maju dan mengimami 
shalat uniuk kalian.’ Ketika Isa mengerjakan 
shalat Shubuh, Dajjal dan bala tentaranya 
mendekati mereka . u Rasulullah bcrsabda, 
*Ketika si pendusta (Dajjal) itu melihat 
Isa maka dia meleleh seperti melelehnya 
garam di dalam air. ianlas Isa berjalan 
mendekati Dajjal dan membunuhnya , 
Akhirnya, pohon dan batu benar-bcnar 
akan berseru, 'Wahai Ruhullah, ini orang 
YahudH' Isa tidak membiarkan seorang pun 


dari kalangan pengikut Dajjal kecuali dia 
membunuhnya."** 

Kosakata asing: 

> . ^ « + 

meleleh. 


O Dari Nawwas bin Sam‘an dari 
Rasul dari sebuah hadits panjang 
tentang Dajjal: 



i <• *• 


jA i i - *S ~ s 

<-3 



Krtifea mmgutus Al-Masih bin 

Maryam, maka dia turun di dekai menara 
putih di wilayah sebelah timur Damaskus . 

Di antara dua kain yang dicelup dengan 
warna kuning. dia meletakkan telapak 
tangannya pada sayap-sayap dua malaikat. 

970. Sagian dari hadils pan.ang yang dirwayatkan oleh Ahmad. 
B6ql MusnddAJ-Mukatatsrtn, hadits no. 14905 
(3M50JJ; Al-Hakim o*n dia berkata. *Hadila tni rpam*nvN 
syarat Mualim dan Adi-Oiahah. manyetujuinya." [A4 
MustatiraK (4/530)]. 


Ketika dia menundukkan kepalanya maka 
kepalanya meneteskan air, ketika dia 
mengangkat kepalanya maka tercucurlah 
darinya air bagaikan mutiara yang 
jernih. Tidak halal bagi seorang kafir pun 
yang mencium baunya kecuali si kafir itu 
pasti mati. Nafasnya berakhir pada saat 
penghabisan pandangan matanya. Isa 
bin Maryam mengejar Dajjal hingga dia 
berhasil menangkapnya di pintu Ludd. lalu 
dia membunuh Dajjal. Selanjutnya Isa bin 
Maryam didatangi oleh suatu kaum yang 
dilindungi Allah dari Dajjal, lantas dia 
mengusap kotoran dari wajah mereka dan 
menceritakan kepada mereka tingkatan 
mereka di Surga 


»> Dari Abu Umamah Al-Bahili . dari 
Rasulullah 33 , pada sebuah hadits 
yang panjang tentang Dajjal, di 
dalamnya termaktub: 


! 


Jrj r+*‘**J r^rj 

X> pJJLi JL» U» J UJUJ C<nJ 

hju* s - 





‘^4 s$#s» 

1 . i — ti '- ... ... . * . . .; 

^ ^ :ij 


971, Bag^tn dari satuah had U panjerg yang *kan dipapantan 
W»-'« bagian sesudah inu haeita inl diriwayadtart oleh 
MusHrn, SnafjW| Ut&im. Mab At-rit*n jMusOm bt Syarti 
An-Nwam (1&/83}); Abo Diiwud. Sun*n Abt Dĕwud. kitab 
Ai-Maiĕhim, hadits no. 4299 [ Aun Ai-Ma'bud (11/445)]; 
Ibnu Majeh. kitab AUPttan. badits no. 4075 lAs-Su™*» 
(2/1350}). 
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‘>Ul l>di\ :fSHU' «Jl 
i «JSJ? ojiJ ^j. ju.ali :;lj3j 

‘»•1131 Jt ^LJi iJ" “l>ij JU-“)! 



‘3iln oin ou iif ^jiii 

•^r -» 4 m ^ 

jj '* «s^ £># ioJcJLj 

** ^ 


< _ . < 


j&j' S| *? »’ju ^ 1 ' j^"' , —; 

% ‘>vi Sj ‘>U- S ‘»^Ul »iUS iSl 

> l*> ‘Jlijijl Sf3 ‘Ja5'-3- 

4^1 U :JlS Sj ‘jJ5 S' ‘>>i 

4li3\ JUcj \ju5> j — 1— 


... Sebagian besar mereka berada di Baitul 
Maqdis, pemimpin mereka adalah seorang 
lelaki shalih, ketika pemimpin mereka itu 
maju untuk mengimami shalat Shubuh 
bersama mereka, tiba-tiba turunlah Isa 
fcin .Maryam kepada mereka pada waktu 
shubuh ilu, sang pemimpin itu kembali ke 
posisinya semula karena kedatangan Isa 
bin Maryam, dia berjalan mundur untuk 
mempcrsilakan Isa maju mengimami shalat 
jamaah bersama orang-orang , lantas Isa 
meletakkan tangannya di antara kedua 
pundak pemimpin itu seraya berknta 


kepadanya, “Majulah dan imamilah shalat 
ini. Karena shalat irn' diiqamati untukmu 
Pemimpin mereka itu kemudian mengimami 
shalat mereka. Seusai shalat, Isa 
berkata, "Bukalah pintu itu." Pintu itu pun 
dibuka. Ternyata di belahangnya ada Dajjal 
bersama 70.000 orang Yahudi. Semuanya 
membawa pedang tajam yang terhunus 
dan perisaL Ketika Dajjal memandang Isa 
maka dia langsung meleleh sebagaimana 
melelehnya garam di dalam air. Dajjal 
cepat-cepat melarikan diri. Isa berkata, 
m Sungguh afcu harus memukuimu, kamu 
tidak akan bisa malarikan diri daripukulan 
inL" Akhirnya Isa berhasil menangkapnya 
di dekat pintu Ludd sebalah timur, lalu Isa 
membunuhnya. Allah pun mengalahkan 
orang-orang Yahudi. Tiada satu pun 
makhluk ciptaan Allah yang orang-orang 
Yahudi bersembunyi di dekatnya kecuali 
Allah menjadikannya dapat berbicara, 
baik makhluk itu berupa batu, sebatang 
pohon, atau tembok, atau binatang ternak, 
—kecuali pohon gharqad, karena pohon itu 
termasuk pohon mereka (pohon orang-orang 
Yahudi), pohon gharqad tidak berbicara, 
kecuali ia akan berbicara, "Wakai hamba 
Allah, orang Islam, tni ada orang Yahudi. 
Kemarilah dan bunuhlah dia.”* Vm 


© Dari Hudzaifah bin Asid dia 

berkata: 


& js && «jiii '3 iss 


972 Bag<«ndan9«btuthtuKlitspan>angyansdinwsvtiiKanol9h 
Ittnu N4a|ah secara parjang labar. hadit» no. 4077 14»* 
Suntn (2/1369)]. Abu D**o4 secara nngkas, r««a no. 
4300. pansyarahnya berkata. ‘Acapon sanad ponyu**m 
hcjib «* untuk hadits Abu Umamah dtpakai o>ah Ai- 
Oukharl oalam SJra^^ya ' (’4un Al-Ma tOcl (11/449 dan 
sasudarwyai]. 
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44^ lj) 


H Apa yang kalian tunggu dengan si durhaka 
ini? Segeralah perangi dia sampai kalian 



bertemu Allah atau Dia memberi kalian 
kemenangan! ,, Mereka pun bermusyawarah 
untuk memerangi Dajjal pada keesokan 
harinya . Ketika mereka memasuki waktu 
shubuh ternyata Isa bin Maryam telah hadir 
di tengah-tengah mereka. Isa membunuh 
Dajjal dan mengalahkan bala tentaranya, 
sampai-sampai pepohonan, bebatuan, serta 
tembok-tembok rumak yang terbuat dari 
tanah liat berkata, H Wahai mukmin, ini ada 
orang Yahudi di dekatku, bunuhlah dia!” 
Rasulu/lah tg bersabda, *Pada diri Dajjal 
ada 3 landa: dia buta salah satu matanya 
sedangkan Rabb kalian tidak buta scbelah, 
tertulis di antara kedua matanya *kafir* 
yang dapat dibaca oieh setiap mukmin baik 
yang buta huruf maupun yang mampu 
baca-tulis , tidak ada satu pun binatang 
tunggangan yang dilundukkan untuknya 
kecuali keledai, karena Dajjal itu kotoran 
di atas kotoran. ‘ NT3 

Kosakata asing: 

Y/jy Kulit kambing, ini kiasan 
dari kecepaLan bergeraknya Dajjal (bumi 
yang luas ini bagi DajjaJ seakan-akan hanya 
seluas kulit kambing). 

<»^44 lliya’ adalah kota di Baitul 

Maqdis, yang dimaksud dengan gunung 
Ihya adaiahjaba/ Dukhan, sebagaimana yang 
dituturkan pada hadits Jabir, mungkin juga 
yang dimaksud dengannya adaiah gunung 
Tursina, walldhu a7am. 

973 r* pMrW ’ 9 yan *9 diriw6y»Tkar oteh AJ- 

^ 6 - 2 * lenlang 

aCa in». h adaiah hartts yang ahahih sanadnya. Ad 7 - 

^ to ^n>a«MfetapldihukurTi. 
martu. (4/S74)]. 
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Dajjal mendatangi semua tempat termasuk 
runuih di tengah gurun sekalipun , lantas 
bumi dilipat untuknya sebagaimana 
dilipatnya kulit kambing sehingga dia 
dapat mendekati Madinah. Dia berhasil 
menguasai bagian luar Madinah tetapi 
terhalang untuk menguasai bagian 
dalamnya. Selanjutnya gunung Iliya\ di 
tempat itu dia mengepung sekelompok kecil 
kaum muslimin. Lantas orang-orang yang 
terkepung berkata kepada (sesama) mereka, 
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KesimpulanTentang Pengepungan Baitul 

Maqdis dan Penghabisan Dajjal: 

► Sesudah Dajjal mengepung Madinah 
yang dilindungi oleh para malaikat dari 
serangannya, terjadinya 3 kali gempa di 
kota itu, serta keluamya orang-orang 
bunik dari kalangan penduduk Madinah 
untuk mengikuti Dajjal dan itulah yang 
disebut sebagai hari pemurnian (Yaumul 
Khalash), Dajjal mcngetahui tidak ada 
cara apapun yang dapat dia gunakan 
untuk memerangi warga Madinah Al- 
Munawwarah yang masih beriman, 
maka dia mulai bergerak menuju 
Baitul Maqdis yang di sanalaii dia akan 
berhadapan dengan kekuatan besar 
kaum muslimin beserta imam mereka. 
Sudah pasti jumlah kaum muslimin 
sesudah terjadinya fitnah itu menjadi 
sangat sedikit’ T \ DaJam perjalanannya 
menuju Baitul Maqdis Dajjal memanen 
pengikut yang baru dari kabilah-kabilali 
di sepanjang jalan yang dia lewati. 
Akhimya dia diikuti oleh orang-orang 
buruk yang masih tinggal di wilayah 
itu sampai berhasil mencapai di Baitul 
Maqdis. Di sanalah terjadi pengepungan 
besar terhadap pejuang kebenaran. 

► Dari hadits-hadits • yang baru saja 
dijaaparkan ini dapat diamati bahwa 
mayoritas pasukan Dajjal itu berasal 
dari kalangan Yahudi. Sebagian hadits 
menyebutkan bahwa jumlah mereka 
70.000 orang. Jumlaii ini sama dengan 
jumlah pengikut Dajjal ketika dia muncul 
pertama kalinya dari Ashbahan. 

974. Dtsebutkan dalam seyumlah atso< jumlah mereka 

adalah 12.000 oraog pns dar 18.CC0 orang wamta 


Pemyataan ini mungkin maksudnya: 
yang disebut dengan 70.000 itu pada 
pertempuran terakhir yang banyak 
jumlah pasukannya dan bukan pada 
pengepungan dalam jumlah yang 
tertentu. Pemakaian jumlah yang sekian 
ini hal yang biasa dalam perkataan 
orang Arab. Mungkin juga jumlah 
mereka memang benar-benar 70.000 
orang, dan ini mcngandung petunjuk 
yang menakjubkan, yakni hanya orang- 
orang selain Yahudi Ashbahan yang 
telah menjadi korban dalam berbagai 
pertempuran sebelum munculnya 
Dajjal. jika tidak, andaikata mereka 
masih mempunyai pasukan di belahan 
bumi lainnya niscaya kita dapati 
jumlah personel yang bergerak sejak 
awal fitnah Dajjal dari timur sekaiigus 
tempat kemunculannya yang sebanyak 
70,000 orang itu tentu saja akan 
bercambah secara signifikan scsudah 
Dajjal menguasai seluruh dunia. Tetapi 
mengapa tiada satu atsar pun yang 
menunjukkan adanya pertambahan 
jumlah pasukan itu? Ini menunjukkan 
bahwa selain orang Yahudi Ashbahan 
itu sudah tidak ada lagi pasukan yang 
mengikuti Dajjal. 

Penjeiasan gamblang bahwa tcntara 
Dajjai berasal dari kaiangan Yahudi itu 
tidak menafikan adanya orang-orang 
selain kalangan di luar mereka yang 
menjadi pengikut Dajjal. Akan tetapi 
cti dalamnya terkandung isyarat bahwa 
pasukan inti sekaligus penopang utama 
dari tentara Dajjal pada pertempuran 
akhir zaman ini berasal dari kalangan 
Yahudi. Barangkali saja tipu muslihat 
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iiereka dalam perang Palestina memiliki mereka itu di gunung Iiiya’. Penunjukan 
hubungan erat, mungkin janji adanya poia kaiimat hadits menunjukkan kedua 

Raja Penyelamat (Dajjai) bagi mereka nama gunung itu sebenamya satu saja 

dengan negara mereka di tanah yang yang dimaksudkan» kadang-kadang 
dijanjikan (PromisedLand), ataumungkin disebut dengan menyandarkan pada 

juga perang Palestina itu dipicu oleh lokasi di mana gunung itu beradanya, 

semangat balas dendam karena sudah tetapi kadang-kadang disebutkan 

dekatnya masa kehancuran negeri dengan nama yang sudah banyak dikenal 

mereka di tanah itu (Israel), lantas orang. 

mereka datang untuk menuntut kembali ^ Sebagian riwayat menyebutkan bahwa 
raja mereka yang dirampas. j sa ^ turun dekat menara putih 

Kita dapatkan kejelasan dari sejumlah di bagian timur Damaskus. Sebagian 

riwayat ini bahwa kondisi kaum riwayat lainnya menjelaskan Isa 

muslimin pada umumnya sangatlah turun kepada mereka di Baitul Maqdis, 

payah dan berat, mereka tcrkepung dan atau di satu gunung yang mercka 

dibiarkankelaparan. Merekajugaditerpa berlindung di sicu. Siapapun yang 

rasa takut yang luar biasa terhadap si merenungkan hadits-hadits ini secara 

lelaki durhaka yang mirip jin daiam telitipastidiamendapatibahwatidakada 

sepak terjangnya. Sebagian dari kaum pertentangan di antara berbagai riwayat 

mukminin menyatakan bahwa Dajjal itu itu apabila dia dapat membayangkan 

sebangsa jin^, dan mereka melihat dari karakter dan sifat dari pertempuran 

bukti realita diri mereka sendiri bahwa yang terjadi pada waktu itu. 

mereka tidak mampu mengalahkannya. ~ •* i , , .. 4 , , 

° 7 Dajjal menyerbu kaum muslimm dan 

Padasejumlahriwayatdisebutkanbahwa arah selatan, yakni dari arah Madinah Al- 

mereka telah mencoba mengirimkan Munawwarah. Pertempuran pertamanya 

satu pasukan untuk melawan Dajjal dengan kaum muslimin terjadi di wilayah 

tetapi seluruh anggota pasukan itu Baitul Maqdis. Ini sudah pasti cidak berarri 

mati. Karena itulah mereka mendapati di wilayah negara Syam selain Bairul 

bahwa jalan paling selamat bagi mereka Maqdis tidak ada kaum musliminnya, 

adalah berlindung di gunung asap (jabal bahkan wilayah Damaskus mcnjadi markas 

Dukhan) sebagaimana yang termaktub dan pusat kekuatan kaum muslimin dalam 

dalam suatu riwayat. Dalam riwayat rangkaian pertempuran zaman itu^ Di 

lain dituturkan lokasi perlindungan tempat lain di sekitar wilayah itu juga 

ada kaum muslimin, akan tetapi memang 

wilayah yang paling berpotensi diserang 

musuh adalah Baicul Maqdis serta sebagian 

wilayah Yordania. Bukti yang menguatkan 

yang saya sebutkan ini adalah apa vang 


975 Irti menguatkan apa yang sudah saya aebulkar pacta 
bagian yang lalu bahwa Danal ru bukan manusia muml, 
letapi dra du makHuk yang borbedo dnngim manusia. Dia 
leMidekatkepadajln^asebagkankemampuannya. CKeh 
karana tnilah mengiadcan dirinya pada fenomena manuiia 
cu tssa d.anggap sebagai «.asalahan, sebaga-nana yang 
sudah diterangkan patia bahasan khusus tenta^g Ibnu 
Shayyad. 
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termaktub pada sejumlah hadits, yaitu 
DajjaJ mengepung sekelompok kecil kaum 
muslimin. Berdasarkan redaksional hadits 
ini kita dapat mengaukan bahwa Isa 
turun dari langit di atas menara putih 
di timur Damaskus sehingga penduduk 
wilayah itu menyaksikan turunnya Isa. 
Dari sana pula bergeraklah pasukan kaum 
muslimin yang dikepung. 

Pada sebuah atsar yang diriwayatkan 
dari Abdullah bin Amr ** termakrub: 


• £ ii ^ - ?ii > i 1 c i 

I 4jV« ^ 2 ) ■ » ^ C - ,.» /r ^ > 


Ketika mereka berada di bawah kabut dari 
mendung, tiba-tiba saja kabut itu sirnadari 
mereka bersamaan tibanya waktu shubuh, 
temyata Isa bin Maryam as telah berada di 
antara mereka.** 

Atsar ini mcnguackan apa yang saya 
utarakan. Di antara kumpulan kaum 
muslimin ini ada satu pasulcan inti beserta 
komandannya. Di kalangan mereka itulah 
Isa menolak untuk mengimami shalat 
jamaah muslimin, dia justru mempersilakan 
pemimpin kaum muslimin tersebut 
untuk mengimami mereka sebagai bentuk 
pemuliaan lcepada umat ini. 

Pada sejumlah atsar sebelumnya, 
Isa berbicara kepada mereka dengan 
tujuan mengobarkan semangat merelca agar 
mereka berani keluar menghadapi DajjaJ. 

978. Ibno Kammad Al-F!t*n <388). 


Tatkala mereka menyadari siapa yang sedang 
berbicara kepada mereka itu dan mendapati 
yang berbicara itu lsa tahulah mereka 
bahwa kelonggaran telah datang dan inilah 
Isa dia sudah diturunkan dari langit. 
Adapun saat-saat Isa s&l diturunkan dari 
langit itu disaksikan secara langsung oieh 
penduduk Damaskus dengan mata kepala 
mercka sendiri, berbeda dengan orang- 
orang yang ikut perang di Baitul Maqdis. 

► Hadits-hadits inilah yang menunjukkan 

bahwa waktu turunnya Isa itu 

sebelum shalat Shubuh. Pada sebuah 
atsar dari Abu Hurairah diterangkan 
bahwa dia turun di waktu antara dua 
adzan shalat Shubuh." 7 Saya tidak tahu 
apakah yang dimaksudkan dengan dua 
adzan itu antara adzan dan iqamah, 
ataukah antara adzan pertama dengan 
adzan kedua ketika fajar terbit. Keduanya 
mungkin saja terjadi, walaupun yang 
pertama itu lebih mengarah kepada 
kesimpulan ini dan dikuatkan oleh pola 
kalimatnya. 

Pada hadits-hadits ini terkandung 
petunjuk yang jelas bahwa turunnya 
Isa iiu di waktu situasi yang paling 
kritis bagi kaum muslimin ketika 
pcngepungan Dajjal sudah mcncapai 
puncaknya dan kaum muslimin pun 
sudah bersiap-siap untuk menghadapi 
Dajjal, apapun hasilnya nanti. 

► Mengamati kondisi pada masa itu, 
temyata kaum muslimin tidak hanya 
dikuatkan dengan Isa saja, akan 
tetapi mereka juga dibantu dengan 
semua makhluk yang bertasbih di 

977. Ibru Hammad. Ai-F\tan (386), 
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sekitar mereka yang bcrupa pohon 
dan batu, lantas benda-benda tersebut 
ikut menerjuni medan tempur untuk 
mengalahkan gerombolan Dajjal. 

► Dikuatkannya kaum muslimin dengan 
Isa pohon, dan batu itu scsudah 
mereka membuktikan keimanannya 
serta tcguh di atas dinul Islam, artinya 
merekamemangberhasii melewati ujian 
dan cobaan. Maka balasan yang sesuai 
dengan itu adalah mereka ditolong 
dengan kekuatan hakiki berupa mukjiiat 
luar biasa yang mengaiahkan segala 
keluarbiasaan yang dimiliki lawannya, 
mengalahkan tipu daya dan kekuasaan 
Dajjal yang penuh kepaisuan. 

► Fitnah Dajjal, walaupun sedemikian 
besar dan dahsyatnya, pasti berakhir 
dengan sebab yang sepele, yakni hanya 
oleh satu kali hembusan napas dari 
Isa , karenanya Dajjal meleleh 
sebagaimana melelehnya garam. Inilah 
contoh paling terangyang menunjukkan 
bahwa kekuatan kebatilan itu becapapun 
besarnya, pada dasarnya hanyalah 
scpcrti sarang laba-laba. 

► Kita dapatkan kejetasan dari hadits 
Nawwas bin Sam‘an baliwa Isa $££ 
datang sesudah berakhimya perang, dia 
menuju ke tempat orang-orang yang 
dilindungi olch Allah te». dari scrangan 
Dajjal. Lantas Isa mengusap wajah- 
wajahmerekadan menyampaikan kepada 
mereka tentang derajat mereka di Surga. 
Maka sebagaimana apa yang terjadi 
pada zaman Nabi Muhammad yaitu 
tentang manusia yang masih berjalan di 
muka bumi ini padahaJ mcreka termasuk 


dari kalangan calon penghuni surga, 
Demikianlah hadits ini mengakhiri 
dengan intisari perkara ini, yaitu akan 
berjalan di muka bumi ini orang-orang 
yang termasuk calon penghuni Surga 
di zaman Isa !££. Dan apa saja yang 
ada dalam peristiwa keduanya itu 
terjadi pada umat Muhammad maka 
serahkan urusannya kepada Allah. 


E. Hadits-hadits Panjang 

Tentang Dajjal 

BaJiasan ini saya utamakan untuk 
menyebutlcan hadits-hadits panjang daj) 
terperinci tentang fitnah Dajjal, apa yang 
terjadi sebelumnya, dan apa yang terjadi 
sesudahnya. Saya akan berusaha meringkas 
penjclasan tentang beberapa haJ yang tidak 
saya jeJaskan sebelumnya secara terperinci. 
Ada dua maksud yang ingin saya capai dalam 
menyebutkan hadits-hadits ini, yaitu; 

/Yrwma; Hadits-hadits panjang ini 
menjelaskan karakter Htnah Dajjal secara 
berkesinambungan dan menggambarkannya 
dalam bentuk yang Jengkap schingga 
memudahkan kita untuk memahaminya. 

Kedua: Hadits-hadiis ini sudah 
saya sebutkan potongan-potongannya 
—khususnya dua hadits pertama—pada 
beberapa tempat yang membutuhkan 
penjelasan dctail berkaitan dengan hadits 
tersebut. Karenanya saya mcmandang 
harus menyebutkannya secara Jengkap agar 
pandangan para pembaca menjadi sem- 
puma dalam mcnccrmati kumpulan dari 
potongan-potongan hadits yang pernah 
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saya sampaikan pada beberapa perincian 
sebelumnya dan juga agar tidak terjadi salah 
paham dalam urusan ini ketika merujuk 
kepada sumber aslinya. 

o Dari Nawwas bin Sam'an &i, dia 
berkata: 
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Rasulullah ^ bercerita tentang Dajjal 
pada suatu pagi. Beliau merendahkan 
suaranya ketika menyebut-nyebut 
Dajjal dan kemudian meningglkannya 
sampai-sampai kami menyangka Dajjal 
bersembunyi di antara pohon-pohon 
kurma itu. Tatkala kami di sore hari 
berjumpa kcmbali dengan beliau, beliau 
mengetahui apa yang kami sangkakan 
tentang Dajjal dalam diri kami. 

Beliau bersabda, “bagaimanu keudaan 
kalian?” 

Kami menjawab, "Wahai Rasulullah, 
Anda menyebut-nyebut Dajjal pagi 
tadi, Anda merendahkan suara dan 
juga meninggikan sampai-samp>ai kami 
mcnyangka dia sudah ada di antara 
pohon-pohon kurma itu. N 

Beliau bersabda, "Bukan Dajjal yang 
Ubih kutakutkan atus kalian. Jika dia 
keluar sedang aku masih ada di tengah • 
tengah kalian , maka akulah yang akan 
mengalahkannya, bukan kalian. Jika dia 


keluar dan aku tidak ada di antara kalian, 
maka setiap orang akan menjadi pembcla 
bagi dirinya sendiri dan Allah if« menjadi 
penggantiku yang melindungi setiap 
muslim. Sesimggu/mya Dajjal itu seorang 
pemuda berambut keriting, matanya 
menonjol keluar, sepertinya aku lebih tepat 
menyerupakan dirinya dengan Abdul Uzza 
bin Qaththan. Siapa saja di antara kalian 
yang bertemu dengannya, maka hendaklah 
dia membacakan padanya permulaan surat 
Al-Kahfi. Dia benar-benar akan keluar dari 
wilayah antara Syam dan Irak, lantas dia 
mejwbar kerusakan ke kanan dan membuac 
kerusakan ke kiri. Wahai hamba-hamba 
Allah, tetap teguhlah kalian!" 

Kami bertanya, "Wahai Rasulullah, 
berapa lama dia tinggal di bumi?" 

Rasulullah menjawab, *40 hari. 
Sehari seperti setahun, sehari bagaikan 
sebulan, sehari seperti seminggu , dan sisa 
hari-harinya setelahnya sebagaimana hari- 
hari kalian biasanya. m 

Kami benanya, "Wahai Rasulullah, 
sehari yang bagaikan setahun itu, 
apakah cukup bagi kami shalat sehari 
saja?" 

Beliau menjawab. "Tidak, tentukanlah 
untuk hari itu sesuai kadamya." 

Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, 
bagaimanakah kecepatannya di 
bumi?" 

Beliau menjawab, "Seperti hujan yang 
dihembus oleh angin. Dia mendatangi suatu 
kaum lalu mengajak mereka, maka mereka 
pun benman kepadanya dan menerima 
ajakannya. Lantas dia menyuruh langit 
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lalu langil pun menurunkan hujan, dia 
menyuruh bumi lalu bumi menumbuhkan 
tanaman, memerintahkan hewan ternak 
lalu Jicwan-hewan itupun pulang sendiri 
pada waktu sore kepada mereka dalam 
keadaan paling panjang punuknya (penuh 
berisi lemak), pa/ing penuh air susunya 
di dalam ambingnya, dan paling penuh 
perutnya serta banyak makanannya. 

Selanjutnya Dajjal mendatangi suatu kaum 
dan mengajak mereka (untuk mengikutinya) 
tetapi mereka menolak ajakan dan 
perkataannya, lantas Dajjal berpaling 
dari mereka. Maka mereka pun menjadi 
orang-orang yang papa karena 

sangat kekurangan, tidak mempunyai 
harta sedikitpun. Dajjal melewaii 
reruntuhan, lalu dia berkata kepada 
reruntuhan tcrsebut, 'Keluarkan harta 
simpananmu/ Maka harta simpanannya 
pun mengikuti Dajjal sebugaimana ratu 
lebah yang diikuti lebah-lebah lainnya. 
Kemudian dia memanggil seorang anak 
muda, lalu dia menebas prnuda itu dengan 
pedang hingga memotongnyw menjadi dua 
potongan terpisah yang jarak keduanya 
sejauh lintasan unak panah . Kemudian dia 
memanggil potongan jasad tersebut. maka 
pemuda ttu pun mendatangi Dajjal dengan 
berseri seri wajahnya sambil tertawa. 

Ketika Dajjal masih dalam keadaan itu 
tiba-tiba Allah mengutus Al-Masih bin 
Maryam. Ibnu Maryam turun di dekat 
menara putih di timur Damaskus, memakai 
dua helai baju, dia meletakkan kedua telapak 
tangannya pada sayap-sayap dua malaikat. 
Apabila dia menundukkan kepalanya 
maka air (keringat) menetes. Apabila dia 
mengangkat kepalanya maka keringat 


bercucuran bagaikan mutiara. Tidak halal 
bagi seorang kafir pun mencium baunya 
kecuali si kafir itu pasti mati. Napasnya 
terhenti ketika penghabisan pandangannya. 

Isa mengejar Dajjal sampai dia berhasil 
menangkapnya di pintu Ludd, lalu /sa 
membunuhnya. Kemudian suatu kaum 
yang dilindungi oleh Allah dart serangan 
Dajjal datang menemui Isa bin Maryam, 
lantas Isa mengusap kotoran dari wajah 
mereka dan menceritakan kepada mereka 
akan tingkatan mereka di Surga 

Kosakata asing: 

(nJjj jkai): Maknanya adalah 

l^abi ss menghinakan Dajjal dengan 
menggambarkan sifat Dajjal dengan sifat- 
sifat kekurangannya, namun beliau tetap 
menganggap besar fitnahnya dan cobaan 
yang dialami manusia pada zamannya. 
Dikatakan juga bahwa beliau merendahkan 
suara sesudah memanjangkan sabda beliau 
untuk beristirahat lalu beiiau meninggikan 
suara. Mungkin juga maksud perbuatan 
beiiau ini adalah Nabi «5 berusaha 
memberikan kesan zaman terjadinya Htnah 
itu sudah dekat dengan mengeraskan suara 
beliau dan memberikan kesan masih lama 
dengan mdemahkan suara beliau. Siapapun 
yang memperhatikan pola kaiimat pada 
hadics ini pastilah dia melihat bukti dari 
beberapa kemungkinan ini. 

Perumpamaan 

yahg menunjukkan kece{>atan Dajjal yang 
sangat tinggi, tidak dapat diketahui scperti 
apa dan dengan cara yang bagaimana 

978 HR. Shadit i Musl<rr>. It.tab wa Asyr&th 
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sebagaimana tidak diketahuinya kecepatan 
hujan yang digerakkan oleh hembusan 
angin, seperti apa dan bagaimana bisa 
secepat itu. 


I < a » i 

Hewan-hewan 

ternak mereka kembali di sore hari 
sesudah dikeluarkan pagi harinya untuk 
digembalakan di padang rumput. 

Oji): Bentuk jamak dari adz-dzurrah yang 
artinya punuk, jadi maksudnya adalah 
punuknya kembali tegak karena banyaknya 
lemak. 

(\cjjja Kiasan dari banyaknya 

air susu, adfi-dhuru' jamak dari adh-dhar'u, 
artinya ambing susu hewan. 

>4i-K/uii?Iitra/i adaiah apa 
yang ada di bawah lambung dan usus, 
kiasan dari penuhnya perut dan banyaknya 
makanan. 

i.A 

Gersang, paceklik, kemarau 

panjang. 

Al-Ya 4 $Gb artinya ratu 
lebah, perkataan ini terbalik, seharusnya 
nahl al-ya'a$ib, karena lebah itu mengikuti 
induknya. 

* 

(joJDua potongan. 

Seukuran jarak sasaran. 
Yang dimaksud di sini adalah Dajjal 
itu memotong tubuh pemuda tersebut 
menjadi dua potongan tanpa diragukan lagi 
sebagaimana tukang sihir beraksi, yakni 
sesudah Dajjal memotongnya menjadi dua 
potongan, lalu dia meletakkan keduanya 
di satu tampat yang jarak keduanya sejauh 


yang dapat dicapai oleh seorang pemanah 
yang melontarkan anak panahnya. 

Jw) : Dia memakai dua helai 
baju yang dicelup. Dikatakan, M Dua potong 
baju, satu potong panjangnya separuh 
tubuhnya." 


(0^): Biji-bijian dari perak, yang dibuat 
seperti butiran mutiara. 

♦> Dari Abu Umamah Al-Bahili a u, dia 
berkata: 

.jjbj iii. iiil 4i\ J jLj 

j. j&l j&\ 

: j'*i JSj jS-j (<Jl»*4ll 

&\ \j> ili <j$\ 

513 ‘f3T 'Cj 

jli. % djj: &\ 

jj >T jjj i t \Ji\ >T €\j 

€j o|3 Olia. H 

Jpj UU 

1 sj >» j* i3> ob 

‘(S^—* S jp &!} 




Jil U i4«3 

:u5 ’4i> 4 >=] jlL,L jii 
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'oM> jai 

oJ=»J ‘J^' '•*% l: ^=V Jj^' 

4»' J4-3 'i : 'j^ * 'r , ^*!j^i J~j& 

M t£'} ^ J ,J ^' >** U* 
0 

4£ Jli f#« ^ :i5 j4 ‘ '*' 

JULU» J4 Ji3 •$ 

Uj. uuj» J-i-4 oUL& orju 




Ra«ulullah 55 bcrkhurbah kcpada 
kami dan iiulah khurbah bcliau 
yang paling banyak ceritanya. Beliau 
berccrita kepada kami tentang Dajjal 
dan bcliau memperingatkan kami 
agar mewaspadainya. Di antara sabda 
bctiau: 

Stsungguhnya tiada satu jitnah pun di bumi 
ini seiak Allah menciptakan anak turun 
Adam yang lebih besar daripada fitnah 
Dajjal dan Allah tidak mengutus seorang 
nabi pun kecuali dia pasti mempertngar/tan 
umatnya agar mewaspadai Dajjal. Aku 
ini nabi terakhir dan kalian itu umat 
terakhir. Dajjal akan muncul di tengah- 
tengah fea/ian, tidak diragukan lagi. 
Jika dia muncul dan aku masih ada di 
antara kalian, maka akuiah yang menjadi 
pembela bagi setiap muslim. Jika dia 
muncul sepeninggatku. maka setiap muslim 
menjadi pembela bagi dirinya sendiri dan 
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Allah menjadi penggamiku untuk membela 
setiap muslim. Sesungguhnya Dajjal akan 
muncuf dari satu wilayah di antara Syam 
dan Irak, lalu dia melakukan kerusakan 
ke kanan dan berhuat kerusakan ke kiri. 
Wo/wt hamba-hamba Allah, tetap teguhlah 
kalian, karena sesungguhnya aku akan 
menerangkan kepada kalian si/atnya yang 
belum pernah diterangkan oleh seorang 
nabi pun sebetumku. 

Sesungguhnya Dajjal memulai tindakannya. 
Dia berkata, "Aku ini nabi katian f \ padahal 
tidak ada nabi lagi sesudah aku. (Kemudian 
Rasulullah menerangkan sifat Dajjal yang 
kedua.) Dajjal berkata, “Aku ini 
kalian u , padahal kalian tidak akan melihat 
Rabb kalian sampai kalian mati. 

Sesungguhnya Dajjal itu buta sebelah 
matanya, sedangkan Rabb katian lidak 
buta sebelah. Sesungguhnya tertulis di 
antara kedua mata Dajjal ' kaf\r\ setiap 
mukmin dapat membacanya. baik yang 
mengerti baca-tulis maupun buta huru/. 
Sesungguhnya salah satu jitnahnya adalah 
dia membawa surga dan neraka. i \erakanya 
itu sebenarnya surga dan surganya itu 
sebenamya neraka. Barangsiapa yang 
diuji dengan nerakanya maka hendakiah 
dia memohon pertolongan kepada Attah 
dan membaca permulaan surat Al-Kahfi, 
maka nerakanya itu menjadi dingin dan 
menyelamatkan baginya sebagaimana 
keadaan api untuk Ibrahim. 

Sesungguhnya d\ antara /itnahnya yang 
lain adalah dia berkata kepada seorang 
Arab Badui. “Bagaimana pendapatmu 
jika kubangkitkar. untukmu bapak dan 
ibumu, apakah kamu mau bersaksi bahwa 


aku ini rabb-mu?“ Orang itu menjawab, 
"Ya. u Lantas dua setan menjelma untu* 
mengelabui orang itu dalam bentuk bapak 
dan ibunya, kemudian setan melalui mulut 
keduanya berkata. “Anakku, ikutilah dia, 
dia itu rabb-mu." 

Sesungguhnyafttnah Dajjalyang berikutnya 
adalah dia diberi kekuasaan terhadap 
seseorang lalu dia membunuh orang itu. 
menggergaji tubuhnya dengan gergaji 
sehingga terbelah menjadi dua bagian. 
Kemudian dia berkata, “Kalian perhatikan 
hambaku ini, sekarang aku benar-benar 
akan membar.gkitkannya kembali. Nanti 
setelah aku bangkitkan dia akan mengaku 
mempunyai Rabb selain diriku . M Allah 
kemudian membangkilkan kembali orang 
yang sudah terbelah tubuhnya menjadi dua 
itu. Si busuk (Dajjal) berkata, "Siapa rabb- 
mu?“ Orang itu menjawab, " Rabb-ku Allah 
dan kamu itu musuhAllak. Kamulak Dajjal. 
Demi Allah, mulai hari ini, tidak ada yang 
lebih aku yakini setain dari(kedustaan)mu " 
Itulah orang yang mendapatkan tingkatan 
tertinggi di Surga dari kalangan umatku. 

Sesungguknya salah satu fitnah Dajjal 
adalah dia memenntahkan langit untuk 
menurunkar. hujan, talu langit pun menu- 
runkan hujan, kemudian dia memerin- 
tahkan bumi unluk menumbuhkan tanaman 
talu bumi pun menumbuhkan tanaman. 

JHitnah DajjaJ yang berikutnya adatah dia 
melewati satu perkampungan lalu warga 
perkampungan itu mendustakannya. maka 
tidaklah tersisa hewan temak mihk mereka 
kecuaii niati. 

Dan di antara f\tnah DajjaJ adalah dia 
melewati sualu perkampungan, talu 
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penduduk kampung tersebut membenarkan- 
nya t kemudian dia memerintahkan langit 
untuk menurunkan kujannya lalu langit 
pun menurunkan hujan, dan dia memerin- 
tahkan bumi untuk menumbuhkan tanaman 
lalu bumi pun menumbuhkan tanaman, 
sehingga /irwon temak mereka bisa putang 
pada sore hari dari hari mereka itu dalam 
keadaan paling gemuk dan paling besar 
tubuhnya, paling penuh perutnya oleh 
makanan, dan paling banyak susunya pada 
amhingnya, 

Benar-benar tidak tersisa satu wilayah 
pun dari bumi ini kecuali didatangi dan 
dikuasai oleh Dajjal, kecuali Alekah dan 
Madinah. Dajjal tidak akan mendatangi 
kedua kota melalui salah satu jalan 
masuk atau celah digunungyang mengarah 
padanya kecuali para malaikat telah 
menghadangnya dengan pedangpedang 
yang terhunus. Hingga akhirnya Dajjal 
singgah di bukit Merah, di sepetak wilayah 
berkandungan garam tinggi. Kemudian 
Madinah mengguncangkan penduduknya 
3 kali guncangan sehingga tidak tersisa 
seorang muna/ik pun, baik laki-laki 
maupun perempuan kecuali dia keiuar dan 
kota itu. Madinah membenihkan diri dan 
najis-najisnya sebagaimana alat penyembur 
api pandai besi membersihkan karat besi. 
Hari itu disebut sebagai hari pemurnian 
(Yaumul Khalash), 

Ummu Syarik binti Abul Akar berkata, 
“Wahai Rasulullah, di manakah orang- 
orang Arab pada hari itu?" 

Rasulullah menjawab, H Mereka pada 
hari itu sedikit jumlahnya. Kebanyakan 
mereka berada di Baitul Matjdis. Pemimpin 


mereka seorang lclaki yang shalih. Ketika 
imam mereka telah maju untuk mengimami 
mereka shalat Shubuh, tiba-tiba Isa bin 
Maryam turun kepada mereka pada waktu 
shubuh itu. Imam itu menarik dirinya ke 
belakang dengan berjalan mundur supaya Isa 
as maju mengimami shalat kaum muslimin. 
Isa meletakkan tangannya di antara kedua 
pundak sang imam itu kemudian berkata 
kepadanya, 'Majulah dan imamilah shalat 
jamaah ini, sesungguhnya shalat ini di- 
ujamati untukmu.' Lalu imam mereka itu 
shalat bersama mereka. 

Ketika dia sudah menyelesaikan shalatnya, 
ha bin Maryam bcrkata . ‘Bukalah pintu 
itur 

Lalu pintu itu dibuka dan temyata di 
baliknya ada Dajjal bersama 70.000 orang 
Yahudi yang semuanya membawa pedang 
dan perisai. Ketika Dajjal melihat Isa 
makti dia langsung meleleh sebagaimana 
melelehnya garam di dalam air. Cepat-cepat 
Dajjal melarikcm diri. 

Isa berkata, !Aku harus memukulmu, 
kamu tidak akan bisa menghindar dari 
pukulan itu. * 

Akhirnya Isa berhasil menyusul Dajjal 
di dekat pintu Ludd sebelah timur lalu 
membunuhnya. Allah pun mengalahkan 
orang-orang Yahudi. Tiada satu pun ciptaan 
Allahyang orang-orang Yahudi bersembunyi 
di baliknya kecuali Allah menjadikannya 
dapat berbicara, baik makhluk itu berupa 
batu, pohon, tembok, atau binatang temak, 
—kecuali pohon gharqad, karena pohon 
itu termasuk pohon mereka (pohon orang- 
orang Yahudi), pohon gharyad itu tidak 
berbicara. Benda-benda itu akan berbicara, 
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'Wahai hamba AUah, orang Islam, ini ada 
orang YahudL Kemarilah dan bunuhlah 
dia \* 

Rasulullah 3/5 hersabda, "Sesungguhnyn 
hari+hari Dajjat itu$elama40tahun, sctahun 
seperti setengah tahun. setahun bagaikan 
sebulan, sebulan bagaikan sepekan, dan 
hari-hari terakhirnya seperti percikan api. 
Salah seorang di antara kalian memasuki 
waktu pagi di ddkat pmtu Madinah tetapi 
dia belum sampai pada pintunya yang lain 
kecuali dia telah memasuki waktu sore 

Ditanyakan kepada beliau, # 'Ya 
Rasulullah, bagaimanakah cara kami 
mengerjakan shalat pada hari-hari yang 
pendek itu? w 

Bcliau menjawab, "Xa/ian fcntufcan 
wafcfu shalat untuk hari-hari terscbut 
sebagaimana kalian mencntukannya untuk 
hari-hari yang panjang itu, kemudian 
kalian kerjakan shalat.* 

Rasulullah bersabda, "Kemudian 
l$a bin Maryam di kalangan umatku 
menjadi hakim yang adil, 1 mam yang lurus, 
menghancurkan salib, menyembelih babi. 
Dia menghentikan pemungutan jizyah. 
membiarkan sedekah, tidak mengusahakan 
seekor kambtng dan unta zakat pun, 
DihiLangkanlah permusuhan dan kebencian, 
dicabutlah racun dari semua binatang 
yang beracun sampai-sampai seorang anak 
laki laki dengan bebasnya memasukkan 
tangannya ke mulut ular dan ular itu tidak 
membahayakan si anafc, dart anah perempuan 
berani menghalau singa sedang singa ifu 
tidak membahayakan si anak sedikitpun. 
Serigala berada di dekat kambing seolah - 
olah ia anjing penjaganya. Bumi dipenuhi 


dengan perdamaian sebagaimana suatu 
wadah dipenuhi oleh air: Kata menjadi 
satu, tiada yang diibadahi kecuaii Aliah. 
Penyebab peperangan telah terhapus. 
Orang Quraisy dirampas kerajaannya. 
Bumi menjadi seperti hamparan permadani 
perak. Bumi menumbuh/tan fanamannya 
dengan janji Adam sampai-sampai 
sekelompok manusia mengelilingi setandan 
anggur, rnaka anggur yang hanya sebanyak 
itu dapat mengenyangkan mcrcka. 
Sekelompok manusia menyantap sebutir 
buah delima, maka yang sebutir itupun 
dapat mengenyangkan mereka. Sapi jantan 
yang berciri begini dan begitu menjadi harta 
yang paling bernilai, dan kuda menjadi 
berkilat-kiiat bagai mutiara." 

Para sahabat bertanya, "Ya Rasulullah, 
apa yang mcringankan kuda?” Beliau 
menjawab, "la tidak dinaiki untuk 
peperangan selama-lamanya 

Diunyakan kepada beliau, "Apakah 
yang menjadikan sapi jantan menjadi 
sangat mahaJ?" Beliau menjawab, 
"Semua sapi jantan digunakan untuk 
membajak tanah. Sesungguhnya 3 tahun 
sebetum munculnya Dajjal adalah takun- 
tahun paceklik yang luar biasa. kelaparan 
yang dahsyat menimpa manusia. Altah 
memerintahkan langit pada tahun pertama 
untuk menahan sepertiga hujannya, dan 
Dia memerintahkan bumi untuh menahan 
sepertiga tumbuhannya. Kemudian Allah 
memerintahkan kepada langit pada tahun 
kedua, lantas langit pun menahaji dua 
pertiga hujarmya , dan Allah menyuruh bumi 
hingga ia menahan duapertiga tanamannya. 
Selanjutnya Allah menitahkan kepada 
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langit pnda tahun ketiga hingga Uwgit 
menahan seluruh hujannya srhingga tidak 
turun hujan wa/au hanya setetes sekaiipun. 
Allah juga memerintahkan bumi sehingga 
bumi menahan tumbuhannya secara total 
sthingga bumi tidak menumbuhkan tanaman 
hijau sama sekali. Tidak tersisa binatang 
yang berkuku kecuali mati sebagaimana 
yang dikehendaki oleh Allah." 

Ditanyakan, "Apa yang menjadikan 
manusia bisa bertahan hidup pada 
zaman itu?” 

Beiau menjawab, “ Tahlil (ucapan la 
il&ha illallah), takbir (ucapan Altdhu 
akbar), tasbih (ucapan subhanall&h), dan 
tahmid (ucapan alhamdulilldh), ucanan itu 
s emua mcnggantikan fungsi makanan bagi 
mereka.” 

Abdurrahman Af-Muharitri berkata, 
"Sebaiknya hadits ini disampaikan 
kepada para pendidik (muaddib) agar dta 
mengajarkannya kepada anak-anak kecil 
di kuttab (tempal belajar ilmu bagi anak * 
anak).^ 


979 HR. Ibnu Mn.ah socorn panjtng icbor. hodrts no. 4077 
(Ai-Sunor) (2I1359)| Abu Dawud secjira ringko», hacKs 
no. 4300 pensyarahnya bertala. “A/lapun sonad sang 
peryusur kr.ab untuk ha<Jrts Abu Umamah ini shahih, rawi- 
rawinya iduruhnya biqa< * ( Aun Ai-Me bM (11/449) dan 
sosudahrya]. Kac4« M ainwayatMn Juga o)en ibr»u Abi 
‘AsNm dongan rc 390; sanadnya oiban alamat oieh Ibnu 
Majah dongan dha'>l. kemudtan d a mengomertannya 
Oergan perkstaannya. 'Hadtts m dtrrwsyaitkao Ibnu 
Majah dan Ai-Ajn pada AsySya.*er> dari beberapa ;«ian 
tam dari Asy-Syatbani Saya mempunyai risatah yang 
bensi takhrij hedits mi dan iab<j<l kaiam atas arlikelnya 
yang saya dapati kebanyakannya memeki syahid yang 
menguatkannya.* (As-Sunnah ti iboIADt Ashtn (1/391;]. 


Kosakata asing: 

Oj}): Menciptakan. 

Lawan atau randingan yang 
mengalahkan musuhnya dengan hujah dan 
bukti kehenaran. 

f - 

(aIjLI): Binatang ternak yang biasa 
digembalakan di padang rumput dan tidak 
diberi makanan. 

j 5 ^ * 

(y&\'y>~ a Kiasan dari banyaknya ternak 

yang pcnuh perutnya karena makanan 
berlimpah. 

(fcj> Kiasan dari berlimpahnya 

susu pada ambing. 

Jalan di gunung, juga bermakna 
celah yang ada di amara dua gunung. 

Tanah yang asin, berkandungan 
garajn tinggi. yang tidak dapat 
menumbuhkan tanaman. 

Kotoran dan polutan (partikel 
pencemar). 

(^*J\): Alat untuk menghembuskan api dan 
untuk mengobarkan nyalanya (ubupan). 

Kembali ke belakang pada posisi 

semula. 

(Jil5): Adil. 

Menggugurkan apa yang 
biasa diserahkan oleh orang kafir dzimmi 
kepada kaum muslimin, yang dimaksud 
dengannya adalah tidak diterima adanya 
orang kafir dzimmi pada zamannya. 
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(&*); Racun, yang dimaksud adalah 
sengatan kalajengking. 

o Dari Samurah bin Jundub as*. dari 
Rasulullah ^ pada khutbah beliau 
sesudah shalat Gerhana Matahari, 
manakala beliau bersabda: 

5' 6»* Sii, oiS ^ . 

» 1 k JyJ) »ji JyJ" 

Jit «#J 

oUi > oUl J.<jj «t#T J ^t$ 

i> j4 ‘iiuc. i* uj: j' 

^3 c *?j* ri^® ^ 

•l i < •ivj • '!? ? - ? ».£?•* 

j-* 1 cj o3* ■* p-*-*’ oj»4 

1° -- M .fil- i•l" • J_. T- ♦ i »-! ' 

Uils" o^ ^ iaii I 

gjj' d^ai jj^' 

> » j; 

r : - i| - *\ -*»!r 

S u ‘Cj* u :Jl * j' ‘t> ‘i- 4 

*»* < » •• 1 • ^: ■*?.! *"jf » * •« <• >. 

ajj^j 4o a\ i aJJ' 4j \ ^S-ji Oj— 

:T * 1 * *" * 4 1 l — ^ • :* # it »«»»|. 

4X*X *UU£> O 44x0ij 

0 »^ P >3 


^lla Jli- j>J 0> 

:Jli j' <0^ ‘>—«i— > 

jp 'j&i '~*r* 

4 oi~?j*J' ^13 '*4-3 

‘>o> V'j]j ojijiji Sjrtidi o4? 

* 

^ u! ^ ‘o-^j f-> 

J\jj 

:j'Sj(^< i >ij' 

'ii ‘f>i t : j!5 j' ‘>> t vfcv 

“uiili jUu ‘ji!? ':jl* j' ‘i£j> 

J- JUS 0 j> > :jll 


j >U ^Ul' ij>' '3jj 
>0 o£ > >=> ojiiiuij 
> j> jjjj Ji-3 <'>i \£t ji=j 


.-Adapun sesudak itu, sesungguhnya 

sejumlah orang menganggap bahwa 
gerhana matahari ini, atau gerhana bulan 
ini, atau bergesernya bintang-bintang 
dari tempat terbitnya itu terjadi karena 
kematian beberapa orang besar dari 
kalangan penduduk bumi. Sesungguhnya 
mereka itu telah berdusta. Akan tetapi 
itu adalah saiah satu tanda dari tanda - 
tanda kekuasaan Allah yang Dia gunakan 
untuk menguji hamba hamba-Nya agar 
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Dia melikat iiapa yang memperbaharui 
taubatnya di antara mereka. Demi Allah. 
aku benar-benar melihat sejak aku berdiri 
shalat di tempat ini apa saja yang akan 
kalian temui di dalam urusan dunia kalian 
dan akhirat kalian. 

Sesungguhnya. demi Allah. hari Kiamat 
tidak akan terjadi sampai keluarnya 30 
tukang dusta, yang terakhir dari mcreka 
adalah si buta scbelah matanya, yakni 
Dajjal, terhapus mata kirinya seolah-olah 
itu adalah mata Abu Tahya (seorang tua 
yang hidup pada masa itu dari kalangan 
Ansharyang tinggal tidak jauh dari rumah 
Aisyah). Sesungguhnya Dajjal itu, kapan 
saja dia keluar, maka dia benar benar akan 
mendakwakan bahwa dirinya itu rabb. 
Barangsiapa yang beriman kepada Dajjal. 
membenarkan dan mengikutinya. maka 
tidak bermanfaat bagtnya w alapun hanya 
satu amal shalih yang pernah dia lakukan 
pada masa lalu. Barang siapa yang ingkar 
kepadanya. mendustakan pcngahuannya, 
maka dia tidak akan dihukum karena 
perbuatannya. (Berkata Hasan ATAsyyab, 
*‘Karena dosa yang dia perbuat di masa 
lalu.") Sesungguhnya Dajjal akan menang 
—atau beliau bersabda —kelak dia akan 
menundukkan bumt ini seluruhnya kecuali 
Tanah Haram dan Baitul Maqdis. 


orang Islam, ini ada orang Yahudi', atau. 
7 ni orang kafir, kemarilah dan bunuhlah 
dia\" 

Beliau bersabda, M Keadaan itu tidak 
alttin terjadi (seperti yang aku ceritakan) 
sampai kalian melihat sejumlah perkara 
yang memuncak kondisinya (menjadi 
gawat serta kritis keadaannya) pada diri 
kalian, dan kalian saling bertanya di antara 
kalian, 'Apakah dahulu Nabi kalian pernah 
sedikit menyebut-nyebut kepada kalian 
tentang berbagai kejadian ini?’. dan sampai 
gunung-gunung itu bergeser dari posisinya." 
Dalam riwayat Al-Hakim dan Ibnu Abi 
Syaibah: "Dan keteraturannya 


Diaakan mengepungorang-orang berimandi 
Baitul Maqdis, lantas mereka diguncangkan 
dengan guncangan gempa yang dahsyat. 
kemudian Allah membinasakan Dajjal 
beserta bala tentaranya. Sampai pondasi 
tembok (Hasan Al-Asyyab berkata , *Akar 
pohon.") benar-benar akan menyeru. atau 
berkata, ’Wahai orang beriman”, atau,'Hai 


980 HR Alimdd. pada a*al Musnmd Al-Bashnyyfn. hadtts 
no 20t99 \Af-Mu»nad (V22)}. lfcou A5I SyalbaH, hadits 
no 37513 \At-Mustwmaf <7/496)1: Ai-B»haMi. h»d.t* no. 
8154 (As-Suna/? AJ-Kuira (3/339»; Atb-Th*b»r*ni parta 
Ai-Kabtr , hadrts no 6799 [Al-Mu } am AI-Kabir (7/192». 
At-Hakim todna no 1230. d*a berkata ‘Hadits ini shahih 
berdasadcAn syorat cua syaikM tetapi keduanya Udak 
mengeiuarkannya.* [At-Mustacirak (1/478)); AJ-Hartsanru 
berkata Tiadrts Ini dirtwayatkan oteh A7vnad dan Aih- 
Thaoaram pada Al-Mu‘}am A i Katolr, para peraiwi hadil* 
Ahmad dK>aka« oieh Al-Bukhari dalam Shaft/h-nya setein 
Tsalabah bin Abbad. dia ditsiqatkan olen Ibnu Hibban.* 
[Majma Ai Zaw& *a (7/342». 
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scnKtri. wa >Tj [i ! n iwr. 










o Allah tot berkalam: 

Jj\> lii 


Turunnya Isa $•&£ Adalah 
Salah Satu Tanda Hari 
Kiamat 


O Allah tta berkalam 


Dan sesungguhnya (pada diri) Isa itu 
benar-benar ada pengttahuan tentang hari 
kiamat. Karena itu janganlah kalian ragu - 
ragu tentang hari Kiamat itu dan ikutilah 
aku. Inilah jalanyang lurus. ” (Az-ZukhrOf 
[43]: 61). 

Ayat ini, berdasarkan pendapat terkuat 
dari sekian banyak pendapat ulama ahli 
tafsir, maksudnya adalah turunnya Isa 
di akhir zaman menjadi salah satu dari 
tanda-tanda hari Kiamat dan sekaligus 
menjadi salah satu dari sekian banyak 
tanda hancurnya dunia dan dekatnya hari 
Kiamat. 

o Dari Abu Hurairah , Rasulullah 
bersabda: 


Tidak ada secrang pun dari Ahli Kitab 
kecuali akan beriman kepadanya (Isa) 
sebelum kematiannya. Dan di hari kiamat 
rntntt Isa itu akan menjadi saksi terhadap 
mereka. (An-Nisa' [4]: 159) 

Penjelasan: 

Ayat ini menurut keterangan yang 
terkuat dari sekian banyak pendapat ulama 
ahli tafsir, maksudnya adalah tiada seorang 
pun dari kalangan ahli kitab kecuali dia 
beriman kepada Isa pada saat dia 
diturunkan nanti dan sebelum kematiannya. 
Di dalam ayat ini terkandung petunjuk 
yang kuat akan turunnya Isa di akhir 
zaman. sekaiigus membatalkan syubhat 
orang-orang Yahudi yang mendakwakan 
bahwa mereka itu telah membunuhnya 
serta pemyataan mcreka bahwa Isa 
tidak dapat melampaui keadaannya sebagai 
salah satu dari sekian banyak tukang sihir 
yang ada, Pada ayat ini juga terkandung 
pembatalan terhadap syubhat sebagian 
orang Nasrani yang sepakat dengan kaum 
Yahudi dalam klaim dan keyakinan mereka 
bahwa Isa telah disalib, serta syubhat 
mereka (kaum Nasrani) bahwa Isa *£& 
adalah anak laki-laki Allah, Maharinggi 
Allah dari apa yang mereka katakan. 




ic. 


Hari Kiamat tidak akan terjadi sampai 
Ibnu Maryam turun di tengah-tengah 
ka/ian sebagai hakim yang adil. lalu dia 
menghancurkan salib, membunuh babi, dan 
menghapuskan jizyah, dan sehingga harta 
melimpah ruah sampai-sampai tiada seorang 
pun yang mau menerima zakatnya.‘*' 

981. HR. AJ-Buk^an. Al-Bukhĕh, klat» Al MsthAUn 

naam oo. 2467 maa Ai (S/144». 
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Kami katakan: 

Hadits ini mcngandung petunjuk yang 
tcrang bahwa turunnya Isa merupakan 
salah satu dari sckian banyak tanda hari 
Kiamat, olch karenanya Nabi jg mengaitkan 
antara turunnya Isa dengan tcrjadinya 
hari Kiamat. 


B. Hikmah Diturunkannya Isa 

Al-Qurthubi mcmaparkan hikmah di- 
turunkannya Isa ^ dilihat dari 3 sisi, saya 
akan menyebutkannya dcngan beberapa 
tambahan dan pengarahan: 

Sisi Penama: 

Orang-orang Yahudi, semoga Allah 
melaknat mereka, adalah kaum yang paling 
banyak menyakiri Isa Mereka bahkan 
sangat ingin membunuh dan menyalibnya. 
Kcmudian Allah 'jx menyelamatkan Isa 
dari keinginan mereka tcrscbut. 
Mereka menuduh Isa sebagai tukang 
sihir, menuduh ibunda Isa yang jujur 
itu dengan tudingan nista, dan mereka juga 
telah melakukan banyak perbuatan buruk 
lainnya kcpada Isa jj&i. 

Sudah kita ketahui bahwa puncak 
kekuatan mereka tidak akan terwujud 
kccuali padazaman Dajjal (nabi merekayang 
mereka dakw^akan) yang dianggap sebagai 
tukang sihir terhebat dan tukang dusta 
terdahsyat. Dcngan melihat keistimewaan 
DajjaJ tersebut mereka rela menjadi orang- 
orang yang paling tulus mendukung Dajjal 
dan beriman kepada kctuhanannya. Dengan 


mcnjadi pcndukung Dajjal mereka menjadi 
orang-orang yang mcnduduki puncak 
penyimpangan dan kesesatan, apalagi 
dcngan pcnyimpangan itu mereka berkhayal 
memiliki kemampuan menghabisi kaum 
muslimin di Baitul Maqdis, kemudian 
mendirikan kerajaan mereka sesudah itu di 


sana. 


Allah menakdirkan puncak makar 
Yahudi dan Dajjai tersebut bersamaan 
waktunya dengan diturunkannya seorang 
pria yang mereka sangka telah mereka 
bunuh dan habisi pengaruhnya sesudah 
mereka menuduhnya sebagai tukang sihir. 
Allah a* menolong pria tersebut untuk 
mcngalahkan Dajjai mereka sekaligus mem- 
bunuhnya, membatalkan tipu dayanya, serta 
mengalahkan mereka bersama sesembahan 
mereka yang mereka klaim selama ini. 

Turunnya Isa $£& di saat yang cepat, 
ketika dua agama besar di dunia sudah 
tidak iagi mendatangkan mashlahat, 
sesudah menangnya kebenaran, dan tiada 
lagi kesamaran dalam perkara perseteruan 
amara kebenaran meiawan kebatilan di 
tangan Isa sehingga tidak menyisakan 
sedikitpun ternpat uncuk keraguan. 

Sisi Kedua: 

Mungkin juga turunnya Isa 
itu terjadi karena memang sudah dekat 
waktu wafatnya, karena tidak pantas 
bagi makhluk yang diciptakan dari tanah 
untuk mati di langit, berdasarkan kalam 
Allah la ala: Dari bumi (canah) iiulah Kami 
menciptakan kalian, dan kepadanya Kami akan 
mengembahkan kalian, dan darinya pula Kami 
akan mengeluarkan kalian pada kali yang lain.” 
(Thaha [20]: 55). 
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Berdasarkan kemungkinan ini, akan membebaskan dan mengangkat 
turunnya Isa tidak semata-mata hanya derajat mereka ke atas awan ketika manusia 
dimaksudkan untuk membunuh Dajjal, terbakar dengan kemaksiatan mereka. 

akan tetapi waktu turunnya bertepatan Apabilakitatambahkanterhadapklaim 

dengan merajalelanya fitnah Dajjai, karena mereka M dengaJ1 apa yang diyakini oich 
itulah dia mcnjadi orang yang paling layak ^ mus|jmin tcmang posisi diri Isa 

membantu para pejuang kebenaran. yakni dia itu hanyalah seorang nabi yang 

Sisi Ketiga: diutus oleh Allah s», maka kita otomatis 

berhadapan dengan 3 klaim yang salah satu 
Isa mengetahui keutamaan umat dj antaranya di atas kebcnaran . 

Muhammad j^sebagaimana telah dijelaskan 

oleh Al-Qur'an: "lculah pcmmalan mertka Waktu paling tepat untuk diturunkan- 

dalam Taural, dan permtsalan mtreka dalam "V a »» adaJah di saat merajalelanya 
hriiL" (Al-Fatb [48]: 29) keahaliman dan kedustaan di masa 

Dajjal, sehingga turunnya Isa akan 
Oleh karenanya lsa berdoa kepada mern batalkan klaim Yahudi, karena mereka 
Allah sa agar Dia berkenan menjadikannya memandang dengan mata kepala sendiri 

termasuk umat Muhammad & maka terbunuhnya n ah yang mereka klaim 

Allah pun mengabuikan doanya. Allah (£)ajjai) di tangan Isa sehingga tidak 

mengangkatnya ke Iangit sampai kemudian (ersisa bagi kaum Yahuch saru syubhat pun 

Dia menurunkannya di akhir zaman sebagai yan g berkaitan dengan itu. Turunnya Isa 

seorang pembaharu (mujaddid) ajaran din ^ j uga akan memhata ikan klaim Nasrani 

Muharnmad bahwa Isa & itu ilah, karena sejak awaJ 

Inilah yang dituturkan oleh Al- kedatangannya Isa $£$ telah menyatakan 

Qurthubi, lalu saya menambahkan kepada- diri sebagaj salah satu pengikut Nabi 

nya beberapa sisi lamnya; Muhammad ^ dan berasal dari kaJangan 

umat beliau. 

Pertama: 

Kedua* 

Sudah kita ketahui bahwa Isa 

telah didustakan oleh Yahudi dan mereka Sudah kita ketahui bahwa sebelum 

telah menuduhnya sebagai tukang sihir. turunnya Isa scmua ideologi bersatu 
Di sisi lain, orang-orang Nasrani bersikap untuk memerangi kaum muslimin. Perang 
melampaui batas terhadapnya, bahkan ini didukungoleh berbagai media informasi 
mereka nienganggapnya sebagai ilah. Kaum internasionalyangmelawankaummuslimin 
Yahudi, dengan klaim mereka, menunggu dengan memposisikar. mereka sebagai 

sangpembebas mcrekadiakhirzaman. Orang- orang-orang yang menentang ‘kebenaran’, 

orang Nasrani juga menunggu turunnya atau menentang aturan internasional yang 

ilah mereka, yang menurut klaim mereka, dijadikan jargon oleh Dajjal. Bertepatan 

__ dengan itu, pertolongan Rabbani untuk 

982 ,hbn 764 pejuang kebenaran diturunkan dengan cara 
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yang luar biasa dan membatalkan semua 
dakwaan dan klaim dusta kaki tangan 
kebaiilan. Semua itu terpenuhi dengan 
turunnya Isa dia sebagai penolong 
bagi seluruh pejuang kebenaran sekaligus 
pembatal semua pendakwa agama-agama 
yang menyimpang. Perang luar biasa 
terhadap pejuang kebcnaran harus ditepis 
dengan pertolongan yang luar biasa juga. 

Ketiga: 

Isa termasuk salali seorang rasul 
ulul '021711. Ulul 'azmi adalah para nabi yang 
paling banyak diterpa musibah dan paling 
sering mengalami ujian, termasuk yang 
paling tinggi derajatnya, paling banyak 
memiliki pengaruh daJam pertempuran 
antara kebenaran versus kebatilan. 
Sudah diketaliui dari sejarah hidup Isa 

bahwa Allah & telah mcnakdirkan 
untuk mengangkarnya pada fase aw f ai 
pertempurannya secara langsung dengan 
para pclaku kebatilan. Oleh karena ituJah 
karakter tingkat tinggi yang dimilikinya 
scsuaidenganditurunkannyadiadisaatujian 
terbesar menerpa, untuk menyempumakan 
misi kerasulannya dalam berjihad melawan 
kekuatan kejahatan terbesar di seluruh 
dunia, dan agar dia menjadi tokoh penentu 
pada akhir pertempuran kcbenaran versus 
kebatilan, serta tokoh yang menamatkan 
riwayat dua pengobar perkara terbesar yang 
melanda umat pejuang kcbenaran di bumi, 
yakni Dajjal dan Ya'juj-Ma'juj. Dengan 
peranannya tersebut menjadi sempurnaiah 
kedudukannya yang tinggi sebagai saiah 
seorang dari rasul ulul ‘ azmi . 


Keempat: 

Siapapun yang mengikuti sejarah 
hidup rasul ulul'azmi pastilah dia mendapati 
bahwa kemenangan scnantiasa menyerrai 
mereka dalant semua pertempuran mereka 
melawan pelaku kebatilan. Pada masa 
Nuh seluaih bumi ditenggeJamkan 
oleh air bah hingga membinasakan semua 
pelaku kebatilan pada zamannya. Ibrahim 
Khalilullah dikaruniai kemenangan dalam 
pertempurannya meiawan Raja Namrudz. 
Musa menggapai kemenangan dalam 
perjuangannya melawan Fir*aun. Demikian 
juga dengan Muhammad sg, beliau menang 
daiam pertempuran beliau melawan orang- 
orang musyrik dan ahli kitab pada zaman 
beliau. 

Adapun Isa kemenangannya 

masih rersimpan di ‘tangan Yahudi* di 
zamannya yang telah mendustakan dia. 
Mereka mengubah-ubah Kalamullah yang 
menunjukkan kenabiannya sebagaimana 
mereka juga mengubah KalamulJah yang 
menunjukkan kenabian Muhammad $&. 
Mereka masih saja menunggu nabi mereka 
yang mereka sangka. yang mereka lihat 
sifat-sifatnya ada pada diri Dajjal. Oleh 
karena itulah waktu yang paling tepai 
untuk kemenangan Isa adalah di saat 
terjadinya rangkaian pertempuran melawan 
kaum Yahudi di akhir zaman yang saat itu 
mereka dipimpin oleh nabi atau tuhan 
menurut klaim mereka. 

Kelima: 

Sudah dimaldumi bahwa Yahudi itu 
sudah diberi kabar gembira dengan keiahiran 
Isa tetapi mereka mendustakannya, 
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berlangsungnya peristiwa ini bersamaan 
dengan turunnya Isa agar dia menjadi 
berita gembira bagi para pcjuang kebenaran 
dan sekaiigus menjadi sesuatu yang dibenci 
oleh pendukung kebatilan. 

Inilah salah satu dari wujud kasih 
sayang Allah iw kepada umat Islam yang 
dikuatkan oleh dua orang rasul dari 
kalangan ulul 'azmi, yang awal urusannya 
ditegakkan oleh rasul termulia sekaligus 
pemuka orang-orang awal dan orang-orang 
akhir, sedangkan pada akhir urusannya 
dikukuhkan oleh Kalimatullah Isa 
sebagai salah seorang dari lima rasul ulul 
‘azmi. Ini juga sebagai ganti dari sedikitnya 
nabi di kalangan umat ini bila dibandingkan 
dengan umat-umat yang lalu. 


menuduhnya dengan tuduhan buruk, 
dan bersekongkol untuk melakukan 
kejahatan terhadapnya sampai kemudian 
Allah mengangkat Isa Kaum Yahudi 
juga mendustakan risalah Muhammad 
jg walaupun mereka mengetahui dengan 
yakin bahwa beliau adalah rasul kebenaran. 
Mereka terus-menerus berada dalam 
penyimpangan mereka dan bertahan di atas 
kesesatan mereka seraya menunggu raja 
atau nabi mereka yang ada dalam khayalan 
dan halusinasi mereka. Manakala mereka 
menentang kebenaran dan menahan diri 
untuk mengikutinya, bahkan sebaliknya 
mereka membenarkan dan mengimani 
tokoh kebatilan terbesar yakni Dajjal, 
pribadi yang mereka lihat pada dirinya ada 
gambaran yang dijanjikan kepada mereka 
dan sifatnya sesuai dcngan mentalitas 
mereka. Oleh karena itulah sangat sesuai 
bahwa diturunkannya Al-Masih yang asli 
untuk membinasakan Al-Masih yang palsu 
pada akhir zaman. 

Keenam: 

Era menjelang turunnya Isa di- 
anggap sebagai era paling kritis yang pemah 
dialami oleh pejuang kebenaran di muka 
bumi. Pertempuran dengan kcbatilan pada 
saat itu menjadi pertempuran yang paiing 
tinggi levelnya. Oleh karenanya urusan ini 
sudah seharusnya diserahkan kepada salah 
seorang nabi untuk memperoleh hasil 
akhir yang mengembirakan kaum muslimin 
dalam pertempuran besar-besaran yang 
terjadi. Sudah kita ketahui bersama bahwa 
Muhammad ss adalah penurup para 
nabi. Tiada nabl lagi yang diutus sesudah 
beliau. Karenanya Allah menjadikan 


C. Kepemimpinan pada Masa 

Isa 

Dari sejumlah riwayat yang tclah 
dipaparkan, kita dapatkan kejelasan 
bahwa kesemuanya menunjukkan adanya 
kepemimpinan yang akan dipegang oleh 
seorang pria dari umat ini, yang mayoritas 
orang menyatakan bahwa pria tersebut 
Al-Mahdi. Adapun Isa maka dia 

menduduki posisi sebagai w'akil dari sang 
imam. Pada sebagian riwayat ditururkan 
bahwa keamiran atau kepemimpinan itu 
dibentuk untuk Isa & walau sebelumnya 
kepemimpinan dipegang oleh seorang lelaki 
shalih dari kalangan umat ini. Pengarahan 
kepada masalah ini menuntut adanya 
penjelasan terhadap hadits-hadits yang ada, 
serta cara mengompromikan di antara daiil- 
dalil yang campak bertentangan: 
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1* Isyarat Nabawi yang Menunjukkan 
Bahwa Kepemimpinan Dipegang 
Oleh Seorang Lelaki dari Umat ini, 
dan Isa ^ Menjadi Pengikutnya 

O Darl Abu Hurairah #♦, bersabda 
Rasulullah 

Jji »S) fii‘ 

• i * « i 'i '•i^ 


Bagaimona kalian, ketika Ibnu Maryam 
turun di tengah-tengah kaUan dan imam 
kalian juga dari kalangan kalian.'** 

Arah petunjuk: 

Hadits ini menerangkan dengan jclas 
bahwa Isa menjadi pengikut di antara 
umat Muhammad &r, bukan menjadi orang 
yang diikuti. Yang dimaksud dengan imam 
di sini adalah kepemimpinan dunia dan din 
sebagaimana yang akan diterangkan pada 
hadits yang kedua. 

o Dari Jabir bin Abdullah dia 

berkata: 

dj* ji jjll 

ji' Jp iiu Jijs S 

J£S : jii ^ j» 

« 3 * & 6 ?» ^ 

‘Sl : j ijJ ilSJ Ji jUS 

0 > 

983 HR. AJ-Oohhari. S/»ahff> A!8ukA&n, khab AAMMs A/- 
Anby4'. ha<*1s r>o. 3449) |F*r/i Al-B*r1 «W566)j. MusJtm. 
Sh&tito Uuslffv, kitab Al-lsnin, hadlls no. 155 |jUuxAm br 
Syarft An-Nit#awi (1/429)J, 


,.ii jjt 

Akti mendengar Nabi bersabda, 
"Senuntiasa ada sekelompok orang dari 
umatku, mereka berperang di atas kebe- 
naran, senantiasa menang sampai hari 
Kiamat Beliau bersabda, "Isa bin 
Maryam •& turun lalu pemimpm kaum 
muslimin berkata, * Kemarilah, imamilah 
shalat kami .* Isa j>££ menjawab, 4 Tidak, 
sesungguhnya sebagian kalian menjadi 
pemimpin untuk sebagian yang lainnya, 
sebagai bentuk pemuliaan Allah untuk 
umat ini\ ** ,M 

Arah petunjuk: 

Hadits ini menjelaskan tentang 
keengganan Isa untuk menjadi imam, 

dengan alasan karena sebagian dari umat 
ini menjadi pemimpin untuk sebagian yang 
lain sebagai bentuk pemuliaan unruk umat 
ini. Penjelasan alasan ini menerangkan 
bahwa yang dimaksud dengan imam di sini 
adalah kepemimpinan din dan dunia, jika 
tidak niscaya Isa tidak akan mengata- 

kan: ‘sebagian kalian adalah pemimpin atas 
sebagian yang tainnya \ Barangkali hikmah 
dari keengganan Isa mcnjadi imam 
adaiah untuk mcnepis dobu syubhat 
dan permasalahan dari hati orang-orang 
yang bcriman, karena mungkin saja akan 
terbersit dalam jiwa umat ini bebcrapa 
permasalahan, yakni: 

Apakah seorang utusan Allah (Isa 
) tersebut maju untuk menjadi imam 
scbagai pengganti syariat Muhammad $$, 
atau membuat syariat yang baru? 

984. MR MusJim. Shahljj Mu&m. Itiab Ai-fm&n hadnsno. 156 
bt Sywti An-NawAn (1/430)). 
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Tatkala Isa tidakmau maju menjadi 
imam maka kaum mukminin langsung 
mernahami bahwa syariat Muhammad 
& masih terus beriangsung sampai hari 
Kiamat dan Isa akan menetapkan 
hukum berdasarkan syariat itu. 

Al-Qurthubi berkata: 


untuk meneguhkan syariat ini dan 
memperbaharuinya, karena ini adalah 
syariat terakhir, dan Muhammad sg 
adalah rasul yang terakhir. 5 * 5 

Apabila kita tambahkan dua hadits 
ini riwayat-riwayat lainnya yang sudah 
disebutkansebelumnyatentangpenghabisan 
DajjaJ dan yang menunjukkan penolakan Isa 
untuk menjadi imam, maka terbuktilah 
bahwa imam atau pemimpin itu berasal 
dari umat Muhammad Adapun Isa u&t, 
dia menduduki posisi sebagai wakil atau 
setidaknya penasihat untuk sang pemimpin 


Pernyataan ini dikuatkan oleh sebuah 
atsar yang diriwayatkan dari Ka‘ab , 
yang pada atsar ini Isa bcrkata: 


Sesunggwhnyo aku hanya diutus sebagai 
y/akil, bukan diutus sebagai pemimpin 


2. Isyarat Nabawi yang Menunjukkan 
Bahwa Kepemimpinan Itu Dipegang 
Oleh Isa ^ 

o Dari Abu Hurairah : 


Tidak boleh disalahpahami bahwa 
Isa itu turun sebagai nabi dengan 
membawa syariat yang baru sclain 
syariat nabi kita Muhammad sg, akan 
tetapi ketika dia turun maka pada waktu 
itu dia otomatis termasuk salah satu 
pengikut beliau, sebagaimana telah 
diberitakan oleh Nabi ketika beliau 
bersabda kepada Umar, "Andaikata 
Musa hidup sekarang ini maka tidak 
pantas baginya kecuali mengikuti 
aku ... maka Isa hanya turun 


965. AH2jrthubt; [«63*. 

966. Nu aim M-FHart (387). 
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}LS\ U ^ :<Ji jj jli Arah petunjuk: 

. _s . _ , , , Hadits ini dengan dua riwayatnya 

menunjukkan bahwa Isa adalah 

, < * * i e pemimpin umat ini sesudah dia diturunkan 

4~5 iJUjj kedunia. 

l3Lli ^llc- iiil Li Pengambilan dalil ini mungkin ada 

yang menyanggah: 

Bahwasanya Rasulullah bersabda, „ . . ... .... 

„ D . , , , Kesjmpulan yang didapatkan mi ber- 

Bagaimana keadaan kahan kettka „ _ , , , 

.... , , . tentangan dengan hadits-hadjts yang cdah 

Ibnu Maryam turun kepada kahan , . , ... 

.... . diutarakan sebelumnya vang menunjukkan 

lalu dta memimpin kahan dan kahan , . . . . ... 

[ . . , , bahwa pemimpin umat ini berasal dan 

senairi?^ Aku berkata kepada Ibnu , , 

.^ , 1 kalangan umac mi juga. 

Abi D 21 b, Sesungguhnya Auza'i ; b 

telah menceritakan kepada kami dari Jawaban dari sanggahan di atas: 

Zuhri, dari Naf*, dari Abu Hurairah, Tiada pertentangan, karena 

Pemimpin kalian dari kalangan kalian kepemirnpinan yang ditolak oleh lsa 
sendiri. Ibnu Abi Dzi r b berkata, hanyalah khusus untuk posisi sebagai 

Tahukah kamu apa yang dia jadikan imam dalam shalat, yakni imam dalam 

pemimpin untuk kalian dari kalangan shalat Shubuh yang sudah dikumandangkan 
kalianr Aku menjawab, 'Maukah kamu iqamahnya ketika dia sampai di tempat itu. 

memberitahu aku?’ Dia berkata, ‘Dia Disebutkan pada sejumlah atsar bahwa Isa 

menjadikan pemimpin untuk kalian menyampaikan alasan penolakannya 

dengan kitab Rabb kalian dan sunnah dengan perkataannya kepada sang imam 
nabi kalian atau amir kaum mus j im j n terena shalat itu 

Dalam riwayat lain pada Shahih suc ^ a h dikumandangkan iqamahnya untuk 
Muslim: dia. Ini termasuk salah satu adab Isa 

t ^ t . ^ ^ karena kalau dia yang mengimami maka 

H shaIat jamaahnya itu kurang afdhai bila 

, yi dibandingkan bila diimami oleh seseorang 
y an S shalat itu diiqamati untuk orang 
tersebut, karena memang begitulah yang 
lebih afdhal. Adapun sesudah dikerjakannya 
shalat jamaah itu, rnaka Isa yang 
diserahi menjadi pemimpin kaum muslimin 
sebagaimana dijelaskan oleh hadits ini 
dengan dua periwayatannya. 

Adapun hadits-hadits terdaliulu yang 
menunjukkan bahwa pemimpin itu berasal 


Bagaimana keadaan kalian ketika Ibnu 
Maryam turun di tengah-tengah kalian 
Lantas dia memimpin kalian?** 1 


987. HR Wuslm, doa nwaytt peda kitsb 

At-JmAn had«ts no. 155 (Wus*yn bi Syarf> An-Newtwi 


922 ENSIWjOPEDI Ajchir 2vman 


dari kalangan umat ini, dengan sabda Nabi 
"Dan imam kalian berasal dari antara 
kalian ”, maka itu dibawa pemahamannya 
pada saat turunnya Isa Nash hadits 
ini mengandung kemungkinan itu. lnilah 
pcngarahan terbaik dalam menyatukan 
(mengkompromikan) di antara sekian 
banyak hadits ini. Itu ketika kepemimpinan 
kaum muslimin masih dipegang oleh selain 
Al-Mahdi, adapun ketika Al-Mahdi masih 
ada (masih hidup) maka kepemimpinan 
kaum muslimin dipegang oleh dia. 

o Dari Abu Hurairah dari Rasulullah 

bersabda: 

>•1 * i *. \ ? " - •* VI 


' • \ ~ \\ t''"i A P ' 1 \ *<? ' 

lii 5 Sl Ji cjui\ 

i/an Kiamat tidak akan terjadi sampai 
Jbnu Maryam turun di tengah-tengah 
kalian sebagai penguasa yang adil, lantas 
dia menghancurkan salib, membunuh babi, 
meletakkan jizyah, lalu harta mmjadi 
berlimpah sehingga tiada seorang punyang 
mau menerimanya 

Arah petunjuk: 

Sabda Nabi jg; *Ibnu Maryam turun di 
tengah-tengah kalian sebagui penguasayang adil ,f 
menunjukkan isyarat yang jelas bahwa tiada 
penguasa, tiada pemimpin, dan tiada yang 
mcnetapkan hukum untuk kaum muslimin 
pada waktu itu selain Isa Imam Muslim 

968. HR. A3-BuWT>arl, Ai-Bokhĕri. kitab ALUmthUm, 

♦tadits no. 2467 [FathAI-Bĕr: (5/144(1. 


menuliskan bab untuk hadits-hadits ini 
bersama hadits sebelumnya dengan judul: 
"Turunnya Isa agt Sebagai Penguasa". 

An-Nawawi bertutur menjelaskan kata 
hakaman : 

Jj/S? ^ ^?y^ •*H/ Jj^? ^ 

-5 *?• - » 

j? 

Maksudnya dia turun sebagai orang 
yang menctapkan hukum dengan 
syariat ini, bukan turun sebagai 
nabi dengan risalah yang baru dan 
syariat yang menghapuskan syariat 
sebelumnya, akan tetapi dia itu hakim 
dari sekian banyak hakim umat ini. w 

Penulisan bab yang dilakukan oieh 
Imam Muslim dan perkataan Nawawi ini 
menjelaskan bahwayang menjadi pemimpin 
adalah Isa ?££. 

o Termaktub pada hadits Abu Umamah 
yang panjang, dari Nabi 


S* iU *ii >.\j aIS-U 

iJui} v>l JJ5} cJit 

Kata menjadi satu, tiada yang disembah 
kecuali Allak. Perang telah meletakkan 
bcbannya. Kaum Quraisy dirampas 
kerajaannya 

969. An-Wawawi Syarh Muskrr} (1/430) 

990. HR. Ibnu Majah seoa-a par^ang lebar. hadits no 4077 
[As-Sonan (2/1359)]: Abu Dawub socara rlngkas, hadrts 
no 4300, ponsyerahi^ya berketa, ‘Adapun saried wng 
penyusun k-teb untuk hadits At>u Umamah mi para pcrawi 


TANDA-TANDA BESAR HARI KIAMAT 923 


Arah petunjuk: 

Sabda Rasulullah bahwa kaum 
Qurai$y tcrampas kerajaannya di sini 
menerangkan dengan gamblang bahwa 
kepemimpinan tidak lagi tcrsisa di kalangan 
mereka. Kepemimpinan beralih kcpada 
Isa Jika tidak, kaiau saja pemimpin 
itu bukan Isa niscaya lidak akan 

ada perampasan kerajaan dari Quraisy 
ketika dia turun. Yang dimaksud dengan 
kerajaan di sini adalah pemerimahan dan 
kekhalifahan. 

Sebuah atsar dari Abduliah bin Umar 
& yang dapat menjelaskan keadaan ini, di 
dalam atsar itu termaktub: 




4 l S ijt' 


Dia mcmbunuh babi, meleiakkan jizyah, 
dan orang Quraisy terampas kepemimpinan - 
nya 

O Oari Abu Hurairah ae*, dari Nabi 
bersabda: 

:i, ! t • i « • , *, ,, 

l<->' ^ 

UUJ 




• M - 




Alvn»a dtpaJuk oleh AJ Buhnan dalann ShaijifH>ya. r«w,- 
raw«niya seK/fuhfiya ts»qef P^ur? Ai-MĕDCtd <11/449) dsn 
aeaudahnya); Hedits mt dlrwayjiknn juga oieh Ibny Ab» 
Ashlm dangan »k. 390; sanadnya dOerl atarrat olah Ibno 
Majah dangan dna'if. k^Todkan d» mengorrentarinya 
dengan pedtataanoya, 'Hadils m» dkrwayalkan Ibnu 
Majah dan Pd-Apn peda Ay/SyBrTĕn darl behe-apa ;a»an 
laiti dart Asy-Syaibanl Saya mempunyai rwalah yang 
bensi takM) had ts ini rtar lartow katam ataa artikelnya 
yang saya dapatl kebanyakanrya mernHk syahid yang 
merguaiitannya.' (Aa-Sunnah v Ibrti AblAstun (i;391)| 
991. HR. Nu'*m dengan sanad yarg dha 4: A f -Fifan (388). 



Nyaris orang yang masih hidup di antara 
kalian akan bntemu Isa bin Maryam 
sebagai pemimpin yang memberi petunjuk 
(imam mahdi) dan hakim yang adii Lantas 
dia akan menghancurkan salib r membunuh 
babi, dan meletakkan jizyah> kemudian 
perang pun meletakkan bebannya (berakhir/ 
selesai)” 1 

Arah petunjuk: 

Nash yang jelas ini menerangkan 
bahwa kepemimpinan kaum muslimin 
berada di tangan Isa dan dengannya 
dapat dipahami bahwa yang dimaksud 
dengan 'turunnya sebagai penguasa* adaiah 
posisinya sebagai pemimpin umar ini. 

Apabila nash ini kita tamhahkan pada 
dalil-dalil yang sebelumnya, yakni sekian 
banyak dalil yang menjelaskan era Isa 
*c£, penetapan hukumnya, dan aksinya 
menghadapi Ya‘juj dan Ma’juj, yang semua 
pola kalimarnya menunjukkan secara jelas 
bahwa pengambil kepurusan (dcrision makcr) 
adalah Isa dan tidak ada keterangan 
apapun adanya pemimpin lain yang 
menyertainya. Ini menguatkan pendapat 
bahwa tiada pemimpin pada waktu itu 
kecuali lsa Andaikata ada pemimpin 
lainnya. pastilah pola kalimat hadits-hadits 
itu menunjukkan hal tersebut. 


392. 


HR Ahmart hacllts no. 9343 
Musnart (2/542)). 


sanadrya baik (jayyid) (Af- 


J 
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3. Pengarahan Daiil-dalil yang Sebe- 
lumnya Serta Penjelasan Pendapat 
yang Terkuat Tentang Masalah Ini 

Agar bantahan terhadap adanya 
pertentangan ini sempurna, sayaharus men- 
jeiaskan adanya dua kemungkinan tentang 
hakikat pemimpin di masa turunnya Isa 
yakni: 

Kemungkinan pertama: 

Piemimpin kaum muslimin pada saat 
Isa as diturunkan ke bumi adalah Al-Mahdi. 
Kemungkinan inilah yang terkuat. Ini pula 
yang dituturkan oleh sekelompok ulama, 
bahkan sebagiannya dengan lafal yang pasti 
dan bisa dianggap qath'i. 

Ibnu Hajar menukil pcrkataan Abul 
Hasan Al-Khas'i Al-Abidi dalam kitab 
Mamqib AsySyafi‘i: 

aJlU- 

Sudah mutawatir berita-berita bahwa Al * 
Mahdt itu berasal dari urnat ini dan bahwa 
Isa itu menjadi makmumnya dalam shalat 
berjamah . W3 ** 

Al-Barzanji berkata, ".«.Tidakdinankan 
baliwa Al-Mahdi yang menjadi amir 


993 . S*y * lidaK tahu bagaimana derajat rrut&watrr dar-a* 
di*ematkan kopacta hadits tantaog per-stwa shaUii'*ya 
Isa >> di belakang AJ-Mahtfi, padaha' da®-<Jalil ttu 
mawh mamllikl banyak kemungkman lairnya. Memanj 
benar talah dihwnyatkan sacara sh*Nh ha^wa l&a V> 
mengerjakan ahaJat beiamaah di beiatcang senmng innam 
yanj shaiih dar utrat W. Temiaklub pula berita pada 
beberape mwaytitbahwa Imam ksum rtujsienin kelika itu Ak 
Mahdl. akan UKapi rtwayai mi tidak dapat naik derajnlnya 
hingga bisa kNa telapkan sebagal gath r. walaupun r weyat 
8ep«ni m< menguaUan bahwa &an$ imam ku adalah Ak 
Nahdi 

994 Ibnu Hajar Patti Af-BArt (6/569) 


sampai pada zaman Isa Pendapat 

ini diambil oleh Al-Adawi pada Shahjb Al- 
Musnad, tatkala dia membuat satu bab yang 
berjudul: "Kepemimpinan Al-Mahdi Atas 
Isa 3^."** 

Barangkali saja yang menyebabkan 
para ulama menegaskan dengan kuat 
kepemimpinan Al-Mahdi atas Isa 
adaiah hadits Jabir 2 *s*, bersabda Rasulullah 
«j: 

Oj S 

Isa bin Maryam turun lalu pemimpin 
mereka Al-Mahdi berkata, “Kemarilah 
dan imamilah shalat kami.“ Isa berkata , 

" Tidak , sesungguhnya sebagian mereka 
adalah pemimpin untuk sebagian yang 
lainnya . Sebagai bentuk pemuliaan Allah 
untuk umat ini. r/WT 

Dalam satu atsar dari Muhammad bin 
Sirin, dia berkata: 

\% & «jAl > j;*j' 

fSUJi >1 >4* 

995. A^-Berwnji: At-isyi l an (252) 

996. AkAdawi Ash-S/ia&ttl <511). 

997. Al&a r ini dtsebulkan oieh Or ASdul Ahm AJ-Bu&tewl, dia 
rr.enyanderkennya kepada Nu aim bin Hemmed pede 
kitab AkMrtr At-Mshdiy, AkHants bin Abu ‘J&amah pada 
MusruKt-rty*. dan dnulurican dan Ibnul Oayym keietapan 
hjkumnya terhadap hadlts Im dengan tmurannya *tm 
wradnya baik, * lantas dia mengcynenUin itu bengon 
kata-kaUm>a. ‘Sanadrya shahih * [AJ-8ustawi: At-MaMJ» 
At-MuniaiharrtOh&u At-AbAdHs waAI-AtsarAdh-Dha Mah 
(him 160 dan sesudahnya) 
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Oricntasi masalah: 

Bcrdasarkan pendapat ini, dapat 
dikatakan bahwa Isa ** turun pada akhir 
masa AI-Mahdi. Isa tidak mengimami 
shalat jamaah itu karena kcistimewaan 
Al-Mahdi dan posisinya yang mengimami 
Isa sesuai dengan kedudukannya yang 
sangat tinggi sebagai mujaddid (pembaharu) 
terbesar pada umat Muhammad 
Selanjutnya Isa && memegang kendali 
kepemimpinan sesudah wafatnya Al- 
Mahdi, Redaksi hadics-hadits yang sudah 
diutarakan menguatkan pernyataan ini, 
khususnya karena kebanyakan riwayat yang 
bertutur temang Imam Mahdi memaparkan 
bahwa masa kepemimpinannyaitu mungkin 
tinggal tersisa 7 tahun, atau 8 tahun, atau 
9 tahun. 

Begitu pula orang yang mencermati 
redaksional hadits-hadits tentang berbagai 
pertempuran besar dan pernyataan 
yang menganggap bahwa Al-Mahdi 
adalah pemimpin pejuang kebenaran 
dalam rangkaian perang itu, pastilah dia 
mendapatkan gambaran yang jelas bahwa 
saat munculnya Dajjal dan turunnya Isa 

itu di akhir masa Al-Mahdi. 

Berdasarkan kesimpuian itu, dapat kita 
katakan bahwa Isa -*» pada mulanya enggan 
untuk menjadi imam karena keistimewaan 
AI-Mahdi ( apalagi dia diturunkan pada akhir 
masa kepemimpinan Al-Mahdi. Kemudian 

996 Atsar ini din*aya*.kan oteh ffu a*m pada kitab AJ-FHĕn, no. 
1046, MKHata, 'Sanaoaya rtasan.' [Al~Fi!an 

(?«*>] 


Pendapat ini dibangun atas dasar 
kemungkinan masa kepemimpinan Al- 
Mahdi antara 7-9 tahun. Adapun jika yang 
dimaksud dengan itu hanya era kesrabilan 
kerajaannya yang dimulai dengan turunnya 
Isa maka ini juga merupakan satu 
kemungkinan yang lain. Dapat dikarakan 
juga bahwa kepemimpinan cetap dip>cgang 
oleh Al-Mahdi f tetapi kepemimpinan itu 
tidak lagi menjadi milik AI-Mahdi secara 
mutlak tanpa merujuk kepada keputusan 
Isa Karenanya boleh jadi pemerintahan 
Islam dip>egang oleh dua orang dalam 
kondisi ini, atau boleh pula menisbatkan 
kepemimpinan dan pemerintahan kepada 
Isa j&pt karena dialah penasihat pada 
seluruh urusan yang berkenaan dengan 
umat Islam. Adapun kekuasaan eksekutif, 
langsung dipegang oleh Al-Mahdi. Dengan 
kesimpulan ini, dua perkara itu tak lagi 
saling menaHkan. 

Demikianlah, pendapat ini meng- 
hiiangkan dari kita persoalan yang 
timbul. Hadits-hadits yang menceritakan 
karakter era Al-Mahdi dengan kondisi 
yang longgar, adil, hilangnya kediktatoran 
dan kekejaman, serta berlimpahnya harta, 
semua itu sangat mirip dengan hadits- 
hadits yang menceritakan cra Isa Inilah 
yang menunjukkan bahwasanya hadits- 
hadits tersebut sebenarnya menceritakan 
satu periodc yang sama, di daiamnya ada 
kepemimpinan umat ini, yakni sebaik- 
baik kekasih Allah di muka bumi, bersama 
penasihatnya Kalimatullah Lsa ^ 


Al-Mahdi berasal dari umat ini dan dia 
sendiri yang mengimami Isa bin Maryam 


sesudah itu, Isa *££ menerima tampuk 
kepemimpinan sebagaimana ditunjukkan 
oleh nash-nash yang sudah dipaparkan. 
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Di samping itu, pendapat ini juga 
merupakan pendapat yang paling mengarah 
kepada penyatuan hadits-hadits yang 
menuturkan bahwa Isa pada masa itu 
selaku pemcgang kendali pemerintahan, 
hadits-hadits yang menunjukkan Al-Mahdi 
sendirilah yang memerintah, dan hadits- 
hadits yang menunjukkan kerajaan tetap 
berada di tangan Qurai$y walaupun hanya 
tinggal dua orang saja, serta atsar-atsar 
yang menunjukkan terampasnya kerajaan 
dari kalangan Quraisy. 

Terampasnyakcrajaandisinimaksudnya 
adalah terampasnya hak prerogatif (hak 
mengambil keputusan sendiri yang melekat 
pada jabatan) Al-Mahdi dalam memutuskan 
perkara sehingga dia harus merujuk kepada 
Isa terlebih dahulu. Dari arah ini 

dapat dikatakan sebenarnya Isa as yang 
mcmegang kekuasaan kenegaraan. Dapat 
dikatakan juga bahwa pemirnpin umat ini 
yang langsung mengurusi pemerintahan 
yang berhubungan dcngan umac adaiah Al- 
Mahdi (sebagai kcpala pemerintahan). 

Kemungkinan kedua: 

Turunkannya Isa ^ terjadi pada 
masa pemerintahan salah seorang khalifah 
pengganti Al-Mahdi. Kemungkinan ini, 
walaupun kalah kuat akan tetapi dapat 
saja terjadi. Karena ada kemungkinan 
wafatnya Al-Mahdi itu sebelum muncutnya 
Dajjal (sebagaimana sudah saya jelaskan 
sebelumnya) dan beberapa orang dari 
kalangan orang-orang yang mendapat 
petunjuk (al-mahdiyyin) mcnggantikannya 
sebagai imam kaum muslimin. Ada 
kemungkinan yang menjadi khalilah pada 
waktu itu adalah Al-Qahthani. Adapun 


dua atsar sebelumnya yang sudah saya 
sebutkan tentang kepastian bahwa sang 
imam itu adalah Al-Mahdi, maka sudah 
saya jawab pada pasal AI-Mahdi f yaitu 
ketika saya menjelaskan bahwa hadits yang 
diriwayatkan itu hanya menunjukkan sifat 
seseorang dan bukan menunjuk personal 
tertentu. Artinya adalah siapapun yang 
menjadi pemimpin pada waktu itu sudah 
pasti termasuk kalangan imam yang 
mendapat hidayah. 

Adapun pcrkataan Ibnu Sirin, ada 
kemungkinan itu merupakan pemahaman 
darinya atau hasil ijtihad dirinya ketika 
mengkaji hadits-hadits terdahulu. Oleh 
karenanya penunjukan dua atsar itu bahwa 
Ai-Mahdi sendiri yang menjadi pemimpin 
pada saat turunnya Isa itu masih berupa 
kemungkinan, bukan kepastian. 

Orientasi masalah: 

Berdasarkan kemungkinan ini, dapat 
dilakukan penyatuan (pengkompromian) 
antara hadits-hadits tersebut dcngan kesim- 
pulan bahwa hadits-hadits yang terang- 
terangan menyatakan kepemimpinan yang 
ada pada umat itu mungkin hanya ber- 
makna keimaman dalam shalat Shubuh 
saja, sebagaimana telah saya jelaskan, dan 
inilah pernyataan maksimal yang mungkin 
dikandung oleh nash-nash itu. Sesudah itu, 
yang memegang tampuk kepemimpinan 
adalah Isa karena tidak logis bila yang 
menjadi pemimpin seorang mujtahid yang 
tidak terjaga dari dosa (tidak ma’shum) 
sedangkan di antara pengikutnya ada orang 
yang terjaga dari dosa secara mutlak, seperti 
Isa £££. 
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Pertanyaan: 

Apakah hikmah dari dinisbatkannya 
kekuasaan dan pemerintahan kepada dua 
orang dalam waktu yang sama? 

Sudah dijelaskan dari kumpulan hadits 
yang kita perbincangkan rentang cra AI- 
Mahdi dan Isa $£3*, semuanya menunjukkan 
pada era yang sama. Akan tetapi kita amati 
bahwa sebagiannya menisbatkan kekuasaan 
kepada Isa sedangkan sebagian yang 
lainnya menisbatkan kekuasaan kepada AI- 
Mahdi. Fakta-fakta ini menginspirasikan 
pemikiran bahwa adanya perbedaan antara 
dua perkara itu. Sudah saya sebutkan 
pada bagian sebelumnya bahwa keduanya 
tidak saling menalikan. Tindakan Nabi 
Muhammad ag yang menisbatkan kckuasa- 
an kepada Isa pada suatu waktu, 
namun pada waktu yang lainnya beliau 
menisbatkannya kepada Al-Mahdi itu dapat 
dianggap termasuk bab 'memberikan hak 
keutamaan kepada setiap orang yang memang 
pantas untuk menerimanya \ Apabila isi hadits 
menerangkan tentang periode turunnya lsa 
as maka beliau menisbatkan keutamaan 
dan kekuasaan kepadanya. Adapun jika 
sabda beliau berkenaan dengan Al-Mahdi, 
maka beliau pun menisbatkan kcutamaan 
kepadanya. 

Metode bdiau ini dapat kita lihat secara 
jelas dan gamblang pada bahasan berikutnya 
yang bertutur tentang sejarah hidup Isa 
yang sangat mirip dcngan sejarah hidup Al- 
Mahdi beserta sifat-sifatnya, juga beberapa 
tambahan yang khusus berkaitan dengan 
Isa yakni mcnghapuskan jizyah ( 

penghancuran salib, dan penghilangan 
permusuhan, padahaJ waktu itu fokus 


pembahasan justru hadits-hadits AJ-Mahdi 
yang bercerita temang diteguhkannya 
keadilan di bumi. Dan ini sesuai dengan 
karakter waktu kcmunculan Al-Mahdi, 
yaloii tersebarluasnya kezhaliman. 


D. Sejarah Hidup Isa s&p 

O Dari Abu Hurairah bersabda 

Rasulullah 




‘44^5' 
s ji Juji 

UiiM j- \jJ jl^ljJi 

'ji '3*4»'3j#' Jj*# P Uj 
JS % >' 6 ? o! 3 ) :ji 4 


Uj» Jj» ^ 

{ll*i 

Demi Dzat Yang diriku ada di Tangan- 
Nya, tidak lama lagi pasti akan turun di 
tengah kalian Ibnu Maryam sebagai hakim 
yang adil, lalu dia menghancurkan sahb, 
membunuh babi, dan meletakkan jizyah . 
Selanjutnya harta menjadi berlimpah ruah 
sehingga tiadu seorang pun yang mau 
menerimanya, sampai-sampai satu sujud 
itu lebih baik danpada dunia dan selumh 
isinya. 
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Kcmudian Abu Hurairah a z* berkata, 
"Bacalali jika kalian menghendaki: 

* Ji' js OiJ 

• K L ' - *\" m\\ - T* £ 

0 >=d 4 *»J> 


' .1 


Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, 
kecuali akan beriman kcpadanya (Isa 
$££) sebelum kematiannya. Dan di 
hari kiamat nanti Isa itu akan menjadi 
saksi terhadap mereka." 

Pada riwayat Muslim: 


'% juji ji k'0'4j 

Sungguh unta-unta itu benar-benar akan 
ditmggalkan dan tidak digunakan lagi, 
sungguh permusuhan dan kedengkian 
benar-benar akan hilang, serta sungguh 
harta benar-benarakanditinggalkan hingga 
tiada seorang pun mau menerimanya 

Kosakata asing: 

Bentuk jamak dari qalush, 

artinya: unta. 

o Dari Abu Hurairah &«, Rasulullah 
bersabda: 

Aj j\ j*<* to-L>-lj cjC-aJ' i 

* + 


999, Hft. AJ-Bckh«r, Sbat>i£ AtBj*(f>ĕn, krtab Ai- 

AntxiY&\ had.la no. J44a Al-Bĕrf (6*'566)1. Mus*m. 
SAafjrft MMinrt, krtab Ai-lm&n, nadte no. 221 (ULrskrr bt 
Syath An Nswawi < 2 / 192 ) 1 - 


^ iiji > Jji JJI3 
»• - - \*\< . £* - ' f- 

Aj yv*>> LLa 3 ip X 

po :jljii :jvl &lj\ 

”Dokwah akan menjadi satu, maka 
kalian sampaikanlah salam kepadanya, 
atau sampaikan salam dari Rasulullah $3 
kepadanya, dan aku centakan kepada dia 
lantas dia membenarkan akuS Tatkala 
beliau hampir wafat, beliau bersabda. 

"Sampaikanlahkepadanyasalamdariku. ""** 

* 

Dalam riwayat lainnya yang juga dari 
Abu Hurairah &>, Nabi bersabda: 

^j^ 

iUJJI jjiij ^ olS j? s>i 

* 

Ji yij ‘Ojy 

^JJil 

Dta menge?ni)fl/ifean tedamaian dan men- 
jadikan pedang sebagai sabit. Hilanglah 
racun semua makhluk yang beracun, iangic 
menurunkan rezekinya, bumi mengeluarkan 
berkahnya, sehingga seorang anak kecil 
bermain-main dengan ular besar sedangkan 
ular itu tidak membahayakan dirinya. 
Serigala menggembalakan domba sedang 
serigala itu tidak membahayakannya. 


1000 HR Ahmad, Mvsnad Af\rrĕd. 8&?r Musnad Aj~ 
Mukatstsinir,. hiidit» no. 914S [Al-Musnad (2/521)]. 
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Singa menggembalakan sapi dan ia tidak 
mcmbahayakannya . ,w * 

Kami kaiakan: 

Maksud sabda Rasulullah: '‘menjadikan 
pedang sebagai sabit* adalah kedamaian 
dan ketenteraman mcrata ke seluruh 
penjuru dunia sehingga pedang sebagai 
alat perang menjadi tidak ada harganya 
lagi. Oleh karena itulah pcdang digunakan 
untuk sesuatu yang lebih bcrmanfaat pada 
waktu itu, yakni digunakan scbagai sabit di 
ladang. Pemyataan ini adalali kiasan dari 
terwujudnya keamanan dan kedamaian 
sampai pada tingkatan rusaknya alat-alat 
perang dan dan tak ada manfaatnya lagi, 
serta tiada lagi dorongan atau motivasi 
menggunakannya untuk peperangan pada 
zaman itu. 

Hadits ini menjadi petunjuk yang 
jelas bahwa scnjata modem telah lenyap 
dan persenjataan yang digunakan pada 
perang-perang pada masa Jsa dan masa 
sebelumnya adalah persenjataan tradisional 
dan kuno. 

o Dari Abu Hurairah 3$*, Rasulullah 33 

bersabda: 






Ttada seorang nabi pun antara diriku dan 
dia - yakni Isa - sesungguhnya dia pasti 
turun. Apabiia kalian melihatnya maka 
kenalilah dia: dia itu s eorang pria yang 
semampai (tidak tinggi dan tidak pendek), 
berwana kulit antara merah dengan putih, 
memakai dua helai (lapis) kain baju, 
seolah-olah kepalanya meneteskan air 
walau tidak dibasahi oleh apapun. Dia 
memerangi manusia atas dasar Islam. Dia 
menghancurkan salib, membunuh babi, dan 
meletakkan jizyah. Allah membinasakan 
pada zamannya semua agama yang 
ada kecuali Islam. Al-Masih Isa juga 
membinasakan Dajjal, lalu dia linggal di 
bumi selama 40 tahun. Akhirnya dia wa/at 
dan jenazahnya dishalatkan oleh kaum 
muslimin. “ 


& ‘Oy>^ & 'J&j s&' Ji 
JiCr 3 ‘ji/ 

tjjjiii jJC jt 


1001.HR. Anmad. Masnad Abm&d, Bĕqi Musnad Ai- 
Mtrkaiststnin. *adits no, 10271 [AJ-Musnad (21635)]; nadKs 
mi mempynyai bedarapa syahid pada *itafe Shatih 


Pada riwayat lain dari hadits ini: 

4, & ••• 

oCJ.ii cjjg cjjiji ^ cujJij 

4 'Sr i' a» iUUdiCi 
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Keamanan diletakkan di bumi sehingga 
unta dapat digembalakan bersama singa, 
harimau bersama sapi, dan serigala 
bersama kambing . Anak-anak dan para 
pemuda bermain-main dengan ular, tidak 
membahayakan satu dengan yang lainnya . 
Lantas dia tinggal sampai waJrtu yang 
dikehendaki oleh Allah. Kemudian dia 
wafat dan kaum muslimin menyalatkannya 
serta menguburkannya. l0K 

Kosakata asing: 

*9*^>y)\ Di antara tinggi dan pendek. Sifat 
tubuh Isa ini mirip dengan cubuh Nabi 
Muhammad 

Baju yang ada warna kuning 
mudanya, maksudnya Isa as turun dengan 
memakai dua lapis kain yang berwarna 
kuning muda. 

(£5^): Menggembala. 

o Termaktub pada hadits dari Abu 
Umamah dari Rasulullah 

bersabda: 

si 

J)JU C\±LmyJLA 

'ij (jli jc JL-J 6U MJJ-a» 


1002.HR APBwkhari AI-BukhM. krtab Al-Buyti . hacHs 

no 2222 AtStrt <-4/463}|; AJbo Da*txJ. Sunao Abi 
D&wud. kitab AJ-FdBn wa Ai-Malĕhim, hadrtji no. 4302 
[Auo Al-Uabud (11^53)1; lafal " miiik Abu Dawud 
Ahmad nc 9292 [Ai-Mosnad(2/536H- 


tf5j i J^ij (SJ } */« 

sSJjil >} j. j 

atr pZSil j jiUl 6>^3 

ilSJl o> a -’3 i»UjI j; 

V>l £>} *<S>I Sl > 

f$T j> US\1S iUuJl jyjS 

«&> > >ji y±j 

IjL^SU jjJl ij j - ^. 1 } 

ou^3% »ii 6>S3 ouii ^ 

? j>l U} 0>J 'i ‘ 

Uj :«1 jli ‘ '> V> V-^> ^ <JT» 

v# i> Jvs ?}>I > 

mj* 

"Kemudian Isa btn Maryam di 

tengah-renga/i umatku menjadi hakim yang 
adil, imam yang lurus. menghancurkan 
salib, menyembelih babi, menggugurkan 
jizyah, membiarkan sedekah, maka dia 
tidak mencari seekor kambing dan unta 
zakat pun, dMangkan permusuhan dan 
kebencian, dicabul racun dari semua 
binatang yang beracun, sehingga seorang 
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anak tiapar bebas memasukkan 

cangannya ke muluc ular sedangkan ular 
itu tidak membahayakan si anak, dan 
anak perempuan menjadikan singa lari 
sedangkan singa itu tidak membahayakan 
si anak. Serigala berada di dekat kambing 
seolah-olah serigala itu adalah anjing 
penjaganya, Bumi dipenuhi dengan 
perdamaian sebagaimana wadah dipenuhi 
air. Kata menjadi satu, sehingga tiada 
yang disembah keaiali Allah . Penyebab 
peperangan telah terhapus. Orang Quraisy 
dirampas kerajaannya, Bumi menjadi 
seperti hamparan permadani pcrak, 
menumbuhkan tanamannya dengan janji 
Adam , sampai-sampai sekelompok manusia 
mengelilingi setandan anggur, lantas 
yang sebanyak iru dapat mengenyangkan 
mereka. Berkumpullah sekelompok 
manusia mengelilingi sebutir delima, maka 
yang sebulir itu dapat mengenyanghan 
mereka. Sapi jantan menjadi begini dan 
begitu sehingga menjadi harta yang paling 
berharga, dan kuda menjadi berkilat * 
kilat bagai mutiara. u Para sahabat 
bertanya, *Wahai Rasulullah, apa yang 
meringankan kuda?” Beliau menjawab, 
"la tidak dinaiki untuk perang selama- 
lamanya. * 

Kesimpulan tentang masa Isa 

1. Berakhirnya Seluruh Agama Selain 
Agama Islam 

Penghabisan atau berakhirnya seiuruh 
agama ini dijelaskan pada banyak nash, 
yaitu ketika Isa menghancurkan salib 
atau merusakkannya. Ini adalah kiasan 
dari penghancuran agama Nasrani oleh Isa 
isa juga menghapuskan jizyah, 


maksudnya dia tidak mau lagi menerima 
jizyah dari ahli kitab karena sesudah 
hiiangnya segala syubhat mereka maka tidak 
ada lagi alasan untuk mempertahankan 
eksistensi mereka di bumi. Oleh karenanya 
Isa tidak mau menerima dari mereka 
kecuali mereka masuk Islam atau dibunuh. 
Inilah makna yang terkandung pada riwayat 
Imam Ahmad bahwasanya dakwah menjadi 
satu, yakni dakwah Islam dan Isa && tidak 
mcmberi tempat di zamannya bagi agama 
apapun selain Islam. 

2. Kembalinya Keberkahan dan 

Keiapangan di bumi 

Atsar-atsar yang ada menunjukkan 
bahwa kcbcrkahan kcmbali lagi ke bumi 
dalam bentuk yang tidak seperti biasa 
sebagaimana keadaan pada masa Adam 

sebelum dia melakukan satu dosa pun. 
Setandanangguryangdapatmengenyangkan 
sekclompok manusia, atau sebutir buah 
delima dapat dinikmati oleh serombongan 
orang. Seluruh arca bumi dapat ditanami. 
Oleh karena itulah harga sapi jantan 
menjadi sangat mahal karena banyak orang 
yang membutuhkannya unruk membantu 
kesibukan mereka daiam bercocok tanam 
dan berladang. Inilah keberkahan yang 
selaras dengan kondisi burni seluruhnya 
yang mengesakan Allah m . 

Jika kerusakan bumi dan kian 
sedikitnya keberkahannya itu terjadi akibat 
kemaksiatan yang dilakukan oleh manusia, 
AJlah Jh berkalam, " Telah nampak kerusakan 
di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada 
mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka , 
agar mereka kembali (ke jalan yang benar)” 
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(Ar-Rtim [30]: 41), maka keberkahan 
bumi dan kesuburannya itu terjadi karena 
keshalihan manusia. Era Isa sjtigb senantiasa 
istimewa jika dibandingkan dengan era- 
era yang lainnya karena kcshalihan umat 
manusia seluruhnya dalam semua bidang 
kehidupannya yang mcngesakan Allah. 
Keadaanyang sepcrti ini lidak pernah terjadi 
sepanjang sejarah umat manusia kecuali 
sesudah terjadinya banjir bandang yang 
melanda kaum Nuh yang bermaksiat. Maka 
kebaikan dan kesuburan bumi di masa itu 
berlangsung dalam bentuk yang tak pernah 
dialami oleh masyarakat manusia. Allah ** 
berkalam, "Jikalau sekiranya penduduk negeri- 
negeri itu beriman dan bertakwa, pastilah Kami 
akan melimpahkan kepada mereka berkah dari 
langir dan bumi." (Al-A‘raf [7]: 96) 

3. Tersebarluasnya Keamanan dan 

Kedamaian di bumi 

Keamanan dan kedamaian adalah 
akibat pasti dari kondisi scmpurnanya 
iman dan Isiam. Masa Isa as adalah masa 
berkuasanya Islam sepenuhnya (membumi) 
di seluruh dunia secara total, tiada seorang 
pun yang hidup di dunia kecuali dia pasti 
seorang mukmin. Keadaan ini tidak hanya 
berpengaruh pada terwujudnya keamanan 
dan kedamaian antar manusia saja, akan 
tetapi pengaruhnya meluas sampai kepada 
hewan-hewan buas dan binatang peiiharaan. 
Kalajengking kehilangan sengatnya, serigala 
bersama kambing hidup rukun di padang 
gembalaan, bahkan ia mcnjadi penjaganya, 
anak-anak bermain dengan ular kecil dan 
ular besar. Singkatnya keamanan terwujud 
di bumi dalam bentuk yang luar biasa. 


seolah-olah bumi pada zaman itu sepotong 
hunian dari Surga. 

Pada keadaan ini terkandung pelajaran 
bagi kita, yakni kcshalihan manusia itu 
mengakibatkan keharmonisan segala 
sesuatu yang ada di sekelilingnya. 

Sejumlah nash mengungkapkan 
tentang kondisi damai dan aman di bumi 
dengan ungkapan: M Bumi dipenuhi dengan 
kedamaian sebagaimana bejana dipenuhi air.” 
Inilah isyarat bahwa kedamaian meliputi 
segala sesuatu di bumi secara menyeluruh, 
di antara wujudnya adalah hilangnya nilai 
alat-alat perang sampai-sampai harga 
kuda perang menjadi sangar murah karena 
sudah tidak dipcrlukan lagi dan pedang 
pun berubah fungsinya sehingga hanya 
digunakan sebagai sabit uncuk bcrcocok 
tanam. Adapun tentang hubungan antara 
manusia dengan makhiuk lainnya yang 
ada di bumi, maka nash-nash yang ada 
mengungkapkan itu dengan bertahtanya 
kcamanan di bumi. Ungkapan ini ditafsirkan 
dengan terlucutinya semua madharat dan 
bahaya yang ada pada binatang terhadap 
manusia maupun terhadap sesama binatang 
lainnya, yakni terciptanya keharmonisan 
bagi semua manusia, binatang, dan makhluk 
yang merayap. 

4, Tersebarluasnya Kemakmuran di 

buml 

Ini sudah jclasdari uraian sebelumnya, 
akan tetapi yang dimaksud dengannya 
di sini adalah sangat berlimpahnya harta 
sampai pada taraf yang diungkapkan oleh 
Nabi dengan sabda beliau, u Harta menjadi 
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berlimpah ruah sampai pada tingkatan tiada 
seorartg pun yang mau menerimanya. * 


Mekah pada tahun Fathul Mekah dan haji 
Wada\ 




5. Dikukuhkannya Keadilan 

Dikukuhkannya keadilan adalah hal 
terpenting yang harus diketahui adanya 
pada era Isa dan AI-Mahdi, bahkan 
berkah dengan dikukuhkannya keadilan ini 
menghasilkan kelapangan dan pengaruh 
baik lainnya. 

♦ • • 


E. Berbagai Masalah yang 
Berkaitan Dengan Masa Isa 


1. Isa Menunaikan Ibadah Haji dan 
Umrah 

o Dari Abu Hurairah Nabi 

bersabda: 


"•' P * i £ 


w*' 


Demi Dzal Yang jinaku ada di tangan- 
Nya, sungguh Ibnu Maryam akan berihlal 
(berniat untuk memuiai ihram) di Fajj 
Rauha’, untuk berhaji, atau berumrah, 
atau melakukan kedua ibadah itu sekaligus 
. (haji qiran). m} 

Kosakata asing: 

(*1>-}^]| 7 x 3 ): Nama sebuah tempat yang 
terletak cJT antara Mekah dan Madinah. 
Tempat ini pernah dilewati oleh Nabi 53 
dalam perjalanan beliau menuju Badr dan 

1003 HR, Mu54m. S/ Muskm. kilab At-Hait. haciie» no 1252 
(MusAim tn Syerti AthWewowi (4/468)| 


9 9 i 

X ii^ A ) . Maksudnya mengumpulkan 

antara haji dan umrah, yakni haji qiran. 

Penjelasan: 

1. Hadits ini mengandung petunjuk yang 
terang bahwa turunnya Isa hanyalah 
uncuk mengukuhkan syariat Muhammad 
S& dan bukan menghapuskannya. 
Hadits ini juga mengisyaratkan bahwa 
Isa tidak selamanya tinggal di 
Syam, bahkan dia juga pergi ke Madinah 
AUMunawwarah, kota yang bagi 
penduduknya diberi kesempatan Iuas 
untuk melakukan shaiat yang paling 
afdhal (di masjid Nabawi) dan aman 
dari fitnah Dajjal, dari sana kemudian 
dia bcrangkat menuju ke Mekah. 

2. Dalil-dalil dari kisah Isa ini 

menunjukkan bahwa hajinya Isa dia 
laksanakan sesudah menghabisi Ya'juj 
dan Ma’juj, Diriwayatkan dalam hadits 
yang shahih bahwa BaitulJah kembali 
digunakan untuk ibadah haji dan umrah 
sesudah dibinasakannya Ya'juj dan 
Ma'juj. 

3. Pada scbuah hadits yang diriwayaikan 
oleh Ibnu Kiiuzaimali termaktub bahwa 
Isa tm tinggal di Fajj Rauha 1 dan dari 
sanalah dia mulai berhaji. Hal yang 
menyebabkan Isa as tinggal di sana tidak 
diketahui secara jelas. Yang pasti, tidak 
tcrbayangkan pada diri Isa bahwa 
dia akan menuju Fajj Rauha’ tanpa 
melewati Madinah Al-Munawwarah 
yang termasuk kota y*ang dia lcwati 
dalam perjaJanannya. Bahkan terdapat 
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pada sejumlah atsar bahwa Isa y&L 
bcpcrgian ke Raudhah Sayyidul Anbiya' 
(tempat yang terletak di antara mimbar 
Nabi dan rumah beliau, sekarang 
termasuk di dalam masjid Nabawi), dan 
menjawab salam kepada sang pemuka 
para rasul. ,0,M 

2. Pernikahan Isa dan Lokasi 
Pemakamannya 

1 . Termaktub pada beborapa atsar bahwa 
Isa menikah dengan seorang wanita 
dari kabilah Jud 2 am. Terdapat pula 
penjelasan pada atsar itu bahwa kabilah 
Judiam itu termasuk kaum keturunan 
Syu‘aib 

2. Adapun lokasi pemakaman Isa 

beberapa atsar berbeda dalam 
menerangkannya. Keterangan yang kuat 
menyebutkan bahwabeliaudimakamkan 
di raudhah Nabi bertetangga dengan 
kuburan Nabi Abu Bakar, dan Umar 
W. 


3. Lamanya Isa Tinggal di Dunia 

o Dari Abdullah bin Amr bersabda 
Rasulullah 


A 




OJa-j» *oO 


1004 Aoa ha<Jils yang b«f*si wasiat dan Nao» *?. aga» 
'nerryarrpaw.on saiam b#Hau kepada Isa seteiart dia 
turun ke bumi 





Da;;a/ keluar di tengah-tengah umatku lalu 
dia tinggal selama 40—aku tidak tahu: 
40 hari, atau 40 bulan, atau 40 tahun, - 
kemudian Allah mengutus Isa bin Maryam, 
seolah-oiah dia itu Urwah bin Mas'ud 
(mirip dengannya), lantas /sa mencari 
Dajjal dan membinasakannya, kemudian 
manusia hidup selama 7 tahun, tanpa ada 
permusuhan walau hanya di antara dua 
orang sekalipun. 1 


11*4 


o Dari Abu Hurairah a^, darl Nabi jg, 
yang di dalamnya termaktub: 

Lantas dia (Isa) tinggal di bumi selama 40 
tahun. kemudian diwa/atkan dan kaum 
muslimin menyalatkan jenazahnya. "** 

Penjelasan: 

Kita amati dari kumpulan hadits 
tadi bahwa di sana ada kontradiksi dalam 
penentuan masa tinggalnya Isa di bumi 
sesudah turunnya dia. Pada riwayat Muslim 
terkandung isyarat masa tinggainya 7 tahun. 
Sedangkan pada riwayai Abu Dawud dan 
Ahmad terkandung penjelasan tinggalnya 

1005. HR Muslim, MusKm. kitah At-Pttan \Mo$ton bi 

Sysrb An^tawarm (1 8/75)J 

1006 HR. Abu Dawud. Sunan Ab> Wwuo, kr.ab Ai-FHan wa 
Al.ktoi&t&i'. hadte no. 4302 [ Aun At-Ma bOd (11MS3)]; 
Ahmad. Wusnad AOmĕd &3y. r Musnad Al-Mukat$isin!n. 
hadta no. 9292 t^-Musnad (2/536)]; nadrts mi awlnya 
twmaktub pada Shahfo At-bukh&n dan ShafiU5 
AbJKli berkaa b«rkotn«n»r tentangrya, ‘Hadits m» 
diriwayatkan oteb Ahmad dan Abu Dawud dcngan sanad 
yang snan.n"ltAun A!-Mabod (11M56)]. 
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lsa sdama 40 tahun. Pcrmasalalian penegasan bahwa 7 tahun tersebut 

perbedaan 2 jangka waktu ini dijawab oleh adalah seluruh waktu yang dihabiskan 

Imaduddin Ibnu Katsir dengan tuturannya: Isa sesudah turunnya ke dunia, 

sehingga pemahaman akan haJ itu hanya 
berdasarkan isyarat dalil dan bukan 
berdasarkan pernyataan yang termaktub 
secara jelas pada dalil. 

Adapun pada riwayat Abu Dawud, di 

dalamnya terkandung pernyataan bahwa isa 

^ tinggaldibumiselama40tahun.Bahkan 

redaksi hadits ini menunjukkan kurun 

waktu tersebut merupakan seluruh waktu 

yang dia jalani sesudah turunnya ke dunia. 
a lts ini dengan hadits ini jjj^ ^ 3 ]^ j a j u a p a ma k n a digunakannya 

mengandung masalah. kecuali jika 7 tahun humf/fl . di sjni yang men unjukkan bahwa 

m * d,bawa P emahama nnya sisa usia Isa yang dimaksud deng an cinggaJnya Isa 
scsudah turunnya ke bum. dan ditambahkan adaJah yang berurutan dengan kalimat 

dengan us.anya sebelum dia diangkat ke sebe i umnya> yakni turunnya dia dari 
langit, pada waktu itu usianya adalah 33 Jangjt? 
tahun menurut pendapat yang masyhur. w, 

Jika demikian, kita berada di antara 
Inilah titik temu yang baik, akan tetapi duil r j wayat . 

saya berpendapat bahw T a yang dimaksud di 

sini bukanlah dua hadits tersebut, karena /Vrfamo, yang mcnunjukkan dengan 

beberapa sebab berikut ini: ungkapan yang jelas bahwa Isa as tinggal 

, (hiaup) di bumi selama 40 tahun. 

1. Siapapun yang mcrenungkan dua 

hadits ini secara teJiti pastilah dia akan Kedua ' 7 an 6menjelaskan dengan isyarat 

mendapatikeduanyatidakbertentangan. alau d en 8 an tersirat bahwa tinggalnya Isa 
Makna tertinggi yang dikandung hadits 35 ^ bumi selama 7 tahun. 

riw-ayat Musiim ini mengisyararkan Apabila pemyataan yang jelas berten- 

bahwa Isa as hidup di tengah-tengah tangan dengan pernyataan yang berdasarkan 
masyarakar Islam sclama 7 tahun dan isyarat atau berdasarkan informasi yang 
tidak pernah ada permusuhan sama tersirac. maka yang pcmyataan yang jelas 
sekali walau hanya melibatkan dua tentu mengalahkan keduanya. 100 * Karenanya 
orang sekalipun. Penunjukan dalilnya dalilyanglebihkuatdisiniadalahtinggalnya 
jelas dibatasi pada penjelasan keadaan Isa sesudah turunnya itu selama 40 
manusia dalam rentang waktu tcrtentu. tahun. 

Di dalam sabda Nabi s& ini tidak ada 

1007. tbou Kat5lf An~rmy*n I» AJ Mon Ai44aMwn ( 118 )l 10Ca - Llhat U*™ ^ wa Adttoiuhu, Az-Zuhaili (1/349 

dan selerusnya) 


JU sli jl SiLki 

t&S jJiS l\ 'o% ji 

Jp ill (j 
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o Abu Dawud Ath-Thayalisi mengeluar- 
kan riwayat pada Musnad -nya hadits 
sebeiumnya yang di dalamnya 
termaktub: 


i * *' s { S- .. «.• * 


r* 


<* * L t* I 1 " ^ 

• • i • ♦: * f ^ ♦, 

* <■» • 11 A-JX. 


fsa as tinggal di bumi stsudah turun se/umu 
40 tahun, kemudian dia wafat, dan kaum 
muslimin menyalatkannya . ,ow 

Nash ini menegaskan bahwa waktu 
yang lamanya 40 tahun itu hanya berlang- 
sung sesudah turunnya Isa ke bumi, 
dan pemahaman hadits scbelumnya dibawa 
sesuai dengan teks hadits ini. 

Titik temu dalil-dalil yang dapat 
diterima: 


Berdasarkan penjelasan yang baru 
saja diuraikan, dapat dikatakan bahwa 
iama hidup Isa sesudaii turunnya ke 
dunia adalah 40 tahun, termasuk di dalam- 
nya 7 tahun yang berlangsung sesudah 
kebinasaan Ya'juj dan Ma'juj. Pada tahun- 
tahun itu terwujudiah keamanan dan 
kedamaian dalam bentuknya yang Juar 
biasa dan tidak pernah terjadi, bahkan di 
masa Nabi Muhammad sekalipun, dan 
juga belum pernah terbayangkan terjadinya 
masa seperti itu dalam perjalanan sejarah 
umat manusia kecuali pada masa Nuh 
sesudah banjir ba ndang. 101 * 

1009. Riwayat mi dmrtwtkan oleh penuks kitab Aon At-Ma‘bG(1. 
Oan d;a berkomcnlar sesudahnya. Hadils ini sanadnya 
kuat* [Aun AJ-Mabod (1i;454)J. 

10TO SohhAr.MiAt}, ada kemiripar antara dua zaman ini. 
Pada zaman Nruh i»n ad4 ban|ir bandang. kemiKltan 
kembaiilah kapada bumi kebedtahannya ite$u<tah 


Inilah saat-saat membahagiakan 
bagi scmua penduduk bumi seolah-olah 
mereka berada di Surga yang tidak kekal, 
akan tetapi itu hanya berlangsung dalam 
w r aktu 7 tahun saja. Sesudah itu terjadilah 
kemerosotan serta kemunduran kualitas 
hubungan antar sesama manusia dan 
mulai muncullah tanda-tandanya dengan 
menyalanya api permusuhan antar individu 
dalam Ievel terkecil. Kondisi ini tenrunya 
tidak bermakna tidak ada usaha sama sekali 
untuk memperbaiki keadaan secara umum 
pada umat ini. Bagaimanapun juga inilah 
awal kemunduran dan tidak menaHkan 
tcrjadinya keadaan itu pada masa Isa 
akan tetapi dia pasti telah berusaha dengan 
keras untuk menghilangkannya. Karakter 
bumi yang kita tempati dan keharusan 
untuk menerima terpaan ujian memang 
mengharuskan kcmunduran yang seperti 
itu terjadi. Berdasarkan hal itu, tidak 
tertutup kcmungkinan bahwa keadaan ini 
akan berubah, atau mulai berubah secara 
bertahap pada cra Isa dan era sebelum 
wafatnya Isa •&&.. 


dihilangkanrya lanpa si»a samua pelaku Ketwlilan Adapun 
sesudah drtMnasakannya Ya juj dan Ma’|uj, Buomlab hujan 
yang men>en>pai oanjir bandang merghanyutkar don 
neoghHangkan semoa bau busuA atubal bangkai Ya juj 
dart Ma'M seia mencampakkannya ke laulan. Kemudian 
bumi kembaA kepssda keberkahannya saeudah bersih dan 
bau busuk polaku kebebian 
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Menara Putih Masjld Jami UmawL 










Isyarat Rasulullah Di Sinilah TempatTurunnya Nabi Isa 


D alam Shahih Al-Bukhari dan Shahih 
/lft;s//mterdapatriwayatdarlAbuHurairah 
** dimana Rasulullah sg. bersabda, 

‘Vada malam aku dii$ra'kdn, aku 
bertemu Nabi Musa. Baiklah aku jelaskan 
cirinya. Ternyata dia adalah seorang lelaki 
jangkung—maksudnya tinggi—, (rambut) 
kepalanya berombak, seperti orang dari 
Syanu'ah. Rasul bersabda, ‘Dan aku bertemu 
pula Nabi Isa. Baiklah aku jelaskan cirinya. 
'Lalu beliau katakan, 'Aku lihat dia (berkulit) 
kemerahan, seolah-olah dia baru keluar dari 
‘dimas'—maksudnya kamar mandi/ f ’ 

Dan menurut nwayat Al-Bukhari dari 
Ibnu Umar &, Rasulullah & bersabda, 

"Aku mehhat Nabi Musa, Nabi Isa 
dan Nabi Ibrahim. Adapun Isa (berkulit) 
kemerahan, (berambut) keriting dan berdada 
bidang. Adapun Musa (berkulit) sawomatang, 
berperawakan tinggi-besar, berlambut lurus 
seperti orang 2uth ." 

Sedang menurut riwayat Al-Bukhan 
dan Muslim dah Ibnu Umar bahwa 
dia berkata, "Pada suatu hari Rasulullah 
menceritakan tentang si picak Dajjal di tengah 
orang banyak, beliau bersabda, 

“Sesungguhnya Allah itu tidak picak. 
Ketahuilah bahwa si Picak Dajjal itu cacat 
mata kanannya. Matanya bagaikan anggur 
yang mengapung (di atas air). Allah mem- 
pertihatkan kepadaku dalam mimpi di sisi 
Ka'bah seorang lelaki berkulit sawo matang 
dengan y/arna yang paling indah yang pernah 
dilihat pada kulitsiapapun. Dia biarkan ujung 
rambutnya terurai antara kedua pundaknya. 


Rambutnya berombak, kepalanya (seolah- 
olah) meneteskan air. Dia letakkan kedua 
tangannya di pundak dua orang lelaki sambll 
berlhawat mengelilingi Ka'bah. Maka aku 
bertanya, 'Siapakah ini?' Mereka menjawab, 
'Al-MasihPutra Maryam.'Dandibelakangnya 
aku melihat seorang lelaki berambut pendek- 
keriting, cacat mata kanannya, sangat mirip 
dengan ibnu Oathan. Dia meletakkan kedua 
tangannya di pundak seorang lelaki sambil 
berthawat mengelilingi Ka f bah. Maka aku 
berkata, ‘Siapakah ini?' Mereka menjawab, 
'Si Picak Dajjai m 

Hadits ini ada mutabi'nya diriwayatkan 
oleh ‘Ubaidillah dari Nafi\ 

Al-Bukhari meriwayatkan puladari Salim, 
dari ayahnya, dia berkata: Tidak, demi Allah. 
Rasulullah tidak mengatakan Nabi Isa itu 
berkulrt merah, tetapi beliau mengatakan: 

"Ketika aku tidur, aku (bermimpi) thawaf 
di sekeiiling Ka‘bah. Tiba-tiba aku melihat 
seorang berkulit sawo matang, berambut 
lurus, berjalan peian diapit dua orang lelaki. 
Kepalanya (seolah-olah) meneteskan air. 
Maka aku bertanya, 'Siapakah ini?' Mereka 
menjawab, ‘Inilah Al-Masih Putra Maryam.’ 
Lalu aku pergi sambil menoleh. Tiba- 
tiba aku melihat seorang berkulit merah, 
berperawakan tinggr-besar, berambut 
keriting, mata kanannya cacat, matanya 
bagaikan anggur yang mengapung (di atas 
air). Aku bertanya, 'Siapakah ini?’ Mereka 
menjawab, ‘Dajjal.’ Orang yang paling mirip 
dengannya adalah Ibnu Oathan.” 


Kata Az-Zuhri t "Ibnu Qathan adalah 
seorang lelaki dari kabilah Khuza'ah, 
meninggal pada masa Jahiliyah." 

Dalam riwayat An-Nawwas bin Sam'an, 
Rasulullah bersabda, 

"Nabi Isa akan turun di menara putih 
sebelah timur kota Damaskus, mengenakan 
dua baju berwama tanah merah, meletakkan 
kedua telapak tangannya pada sayap dua 
orang malaikat. Apabila dia menundukkan 
kepala, maka (seolah-olah) meneteskan 
air, dan apabila mengangkat kepala, maka 
(seolah-olah) berjatuhanlah tetesan-tetesan 
itu bagai manik-manik mutiara. Dan tidak 
ada seorang katir pun yang mencium bau 
natasnya melainkan mati. Padahal natasnya 
sejauh matanya memandang/ 

Inilahhadistyangpalingmahsyurtentang 
tempat turunnya Isa Al-Masih, yaitu di atas 
menara putih timur kota Damaskus. Namun 
dalam sebuah kitab ditemui juga, bahwa Nabi 
Isa $££ akan turun di menara putih sebelah 
timur Masjid Jami kota Damaskus. 

Barangkali riwayat inilah yang dihapal 
dengan baik (mahfuzh). Sedang riwayat yang 
mengatakan “bahwa beliau turun di menara 
putih timur kota Damaskus," itu merupakan 
ungkapanyangtelah berubah,yakniungkapan 
yang oleh perawinya diucapkan menurut apa 
yang dia pahami. Karena kenyataannya, di 
Damaskus tidak ada menara yang disebut 
"Al-Manarah Asy-Syarqiyah" (Menara Timur) 
selain menara yang terletak di sebelah timur 
Masjid Jami Umawi. 

Dan agaknya pengertian inilah lebih 
pas dan cocok, karena ketika turunnya Nabi 
Isa itu iqamat telah dikumandangkan. Maka 


seseorang mempersilahkan beliau: "Wahai 
imam kaum muslimin, wahai Ruh Allah, 
majulah." 

Lalu beliau menjawab: "Majulah kamu, 
karena iqamat ini dikumandangkan untukmu." 
Dan dalam riwayat lain dikatakan: "Sebagian 
kamu adalah pemimpin atas sebagian yang 
lain." 

Sekarang inl, bangunan menara 
tersebut telah direnovasi pada tahun 741 
H, menggunakan batu-batu putih. Pem- 
bangunannya dilaksanakan atas biaya orang- 
orang Nasrani, yang telah membakar menara 
sebelumnya di tempat itu. 

Barangkali ini pun salah satu bukti 
kenabian Muhammad yang tampak dengan 
mata kepala dimana Allah menakdirkan 
pembangunan menara ini atas biaya kaum 
Nasrani sampai dengan turunnya Nabi Isa bin 
Maryam kelak. Lalu beliau akan membunuh 
babi, mematahkan salib, tidak menerima 
upeti dari mereka. 

Wallahu 'alam bissawab.. 
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Masjid Jami Umawi (menara Timur kota Damaskus) SEBELUM direnovasi 
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Masjid Jami Umawi (menara Timur kota Damaskus) ketika direnovasi 
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Masjid Jami Umawi (menaraTimur kota Damaskus) saat ini. 


NABIISA AKAN turun kembali di damaskus, suriah 


D alam hadits Nawwas bin SarrTan yang 
panjangyang membicarakankemuRculan 
Dajjal dan turunnya Isa Rasulullah & 
bersabda : 


"Ketika Alteh teteh mengutus Al-Masih 
Ibnu Meryam, make turunlah ia di MCNARA 
PUTIH di sebelah TIMUR DAMSYIK dengan 
mengenaken dua buah pakaian yang dicelup 
dengan waras dan zaferan, dan kedua telepek 
tangannye diletakkannya di sayap dua 
Melaikat; bila ia menundukkan kepala maka 
menurunlah rembutnya, dan jika diangkatnya 
kelihetan landai seperti mutiara. Maka tidak 
ada orang kafir pun yang mencium natasnya 
kecuali pesti meninggal dunia, padahal 


natasnya itu sejauh mata memandang. Lalu 
Isa mencari Dajjal hingga menjumpainya 
di pintu Lud, lantas dibunuhnya Dajjal. 
Kemudian Isa datang kepada suatu kaum 
yang telah dilindungi AHah dari Dajjal, lalu 
Isa mengusap wajah mereka dan membcri 
tahu mereka tentang derajat mereka di 
syurga " (Shahih Muslim, Kitab Al-Fitan wa 
Asyrathis Sa'ah, Bab Dzikr Ad-Dajjal 18:67- 
68). Ini adalah hadits yang diyakini paling 
shahih mengenai turunnya Nabi Isa 

Nabi Isa i^akanturunpadasaatiqamat 
Shalat Subuh. Nabi Muhammad bersabda: 
“Akan senantiasa ada segolongan dari 
umatku yang berjuang membela kebenaran 






c lengan mendapat pertolongan Alloh hingga tersebut lebih dikenal sebagai Masjid 
datangnya hari Kiamat. Kemudian AKAN Agung Damaskus, sebagiannya ada yang 
TURUN Isa putra Maryam, lalu pemimpin menyebutnya sebagai Masjid Jami’ Umayyah 
mereka (Imam Mahdi) berkata (kepada atau Masjid Shalahudin Al-Ayubi karena 
lsa) f ' Kemarilah , siiahkan Anda mengimami terdapat makam Shalahudin Al-Ayubi di 
kami sholat!' Lalu Isa menjawab, "Tidak, samping Masjid, di wikipedia disebut dengan 
sesungguhnya sebagian kalian adalah nama Masjid Umayyad. 
pemimpin bagi sebagian yang lain, sebagai .:^ 4l v f 

penghormatan dari Alloh kepada umat ini H . [ J 

(HR. Muslim : Kitab Al-lman no. 225 dan I . . 'j ty& rTnl 

Kitab Al-lmarĕh no. 3547) | .!£< 

Menurut Ibnu Katsir, Nabi Isa akan turun | ~ 

disisi menara sebelah TIMUR MASJID JAMT — 

UMAWI yaitu di sebelah TIMUR DAMSYIK 
(Damaskus sekarang, di Syria atau Suriah). 

Menara tersebut telah diperbaiki pada zaman ^ : , ^ 

Ibnu Katsir yaitu pada tahun 741 Hijrah. Bnwni^lrr- ,1 

Pembiayaanya diambil dari harta orang-orang P“ t 

Nasrani yang sebelumnye telah membakar ^ 

menara tersebut. Hafiz Ibnu Katsir dalam r*Tri ^ I I 

An-Nihayah berkata, “Inilah pendapat yang 

lebih masyhur tentang tempat turunnya Isa, t - i 

yaitu di menara putih di timur Damsyik. Dan i v l i 

saya telah melihat di sebagian buku bahwa ; ’ ' 

Isa turun di menara putih sebelah timur Jami' w : 

Damsyik. Mungkin inilah yang lebih valid dan - <r . I 

bunyi riwayatnya, ‘Maka dia turun di atas * " ’ ' 

menara putih yang ada di timur Damsyik’. 

Jadi rawi membuat redaksi sendiri sesuai 
dengan apa yangdia tahami. Dan di Damsyik 
tidak ada menara yang dikenali dengan 
menara timur kecuali menara yang berada 
di timur Jami' Umawi dan inilah yang lebih 
cocok dan lebih sesuai karena Isa turun pada 
saat didirikannya shalat...” (An-Nihayah fi 
Al-Fitan wa Al-Malĕhim 1/192). 

Seperti apakah Masjid Jami' Umawi 
dalam keterangan di atas? Sekarang masjid 


Masjid Jami Umawi 


Aus bin Aus Ats-Tsaqafi meriwatkan 
bahwa Rasulullah bersabda, "‘Isa bin 
Maryam akan turun di Menara Putih sebelah 
timur Kota Damsyik." (HR Thabrani) 

Menara putih yang dimaksud kini 
dinamai menara Isa atau Menara Yesus. Di 
menara inilah nanti Nabi Isa akan turun. 



Menara ini adalah menara tertinggi di Masjid 
tersebut dan masih ada dua menara lainnya. 


Kota Damaskus dipercaya sebagai kota 
tertua yangsecara terus-menerus berpenghuni 
di dunia dan Masjid Agung Damaskus terletak 
di tempat yang dianggap suci selama lebih 
3000 tahun. Di tahun ke 1000 sebelum 
Masehi, bangsa Aram (Aramaic, Aramain) 
sudah membangun kuil pemujaan terhadap 
Hadad dilokasi ini. Hadad dianggap sebagai 
dewa badai dan dewa petir. 

Di awa! abad pertama Masehi bangsa 
Romawi menaklukkan kota ini dan mendirikan 
kuil Temenos, pemujaan untuk Jupiter diatas 
reruntuhan kuil Hadad bangsa Aram. Kuil 
besar yang dibangun oleh bangas Rcmawi 
ini berbentuk empat perscgi panjang 385m x 
305m dengan menara di ke empat pojoknya. 
Beberapa bagian kecil dari tembok kuil itu 
masih dipertahankan namun kuilnya sendiri 
sudah tidak tersisa. 

Dipenghujung abad ke empat Masehi 
kuil Jupiter menjadi tempat suci bagi ummat 
Nasrani. Kuil Jupiterdiruntuhkan dan herganti 
dengan sebuah gereja yang didedikasikan 
kepada Johanes Sang Pembabtis atau yang 
dikenal sebagai Nabi Yahya bin Zakariya 
menurut Islam. Gereja tersebut dipercaya 
sebagai tempat suci dimana hingga kini 
dimakamkan kepala dari Johanes Sang 
Pembabtis, menjadikan gereja tersebut 
sebagai tempat ziarah penting dl masa 
Romawi Timur (Bizantium). 


Menara Isa 


Masa kekuasaan Isiam sampai ke 
kota Damaskus pada tahun 14 Hijriyah 
(653 M). Ketika panglima Islam, Khalid bin 
Walid, memasuki kota Damaskus dari Bab 
Syarqi (gerbang timur) dan Amru bin Ash 
memasuki kota Damaskus dari Bab Touma 
(Thomas Gate). Sementara pasukan Islam di 
bawah komando Sharbabil lewat Bab Faradis 
(Orchards Gate), Abu Ubaidah lewat Bab Al- 
Jabiyah (Water Through Gate) dan Yazid bin 
Abi Sotyan lewat Bab Shaghir (Small Gate) 
pada masa Kekhalitahan Bani Umayyah. 



Menara Qayt Bey 


Dua menara Masjid lainnya : 


Sejak Islam masuk ke Damaskus, umat 
Islam dan Kristen bersepakat untuk membagi 
tempat ibadah tersebut menjadi dua bagian, 
sebelah timur Masjid dan sebelah barat Gereja. 
Beribadah secara bersama-sama dalam suatu 
tempat yang hanya dipisahkan oleh dinding 
pemisah. Umat Islam mengumandangkan 
azan t sedangkan umat Kristen membunyikan 
lonceng. Hal tersebut berlangsung kurang 
lebih 70 tahun atau sampai tahun 705 M. 

Hingga suatu ketika Khalilah Al Walid 
bin Abdul Malik menganggap perlu untuk 
membangun Masjid yang megah sesuai 


dengan kebutuhan kaum Muslim dan 
pemerintahan Islam waktu itu. Berdasarkan 
hasil musyawarah antara kedua belah pihak 
(Islam dan Kristen) maka sebagai gantinya 
Khalitah mengizinkan dibangunnya gereja- 
geraja di daerah Bab Touma (Thomas Gate) 
dan sekitarnya. Dalam masa sekitar 10 tahun 
berdirilah Masjid Agung Damaskus yang besar 
dan megah dengan ukuran panjang 150 m 
dan lebar 100 m. Saat itu Damaskus sudah 
menjadi kota terpenting di timur tengah dan 
sebagai ibukota kekhalitahan Islam, Bani 
Umayyah. 


Menara Pengantin 



Makam Shalahuddin Al Ayubi (sebelah kanan) 


Silahkan baca lengkapnya di sini: http:// 
buiangmasjid.blogspot.conV2010/10/masjid- 
agung-damaskus-syna.html Blog yang bisa 
dibaca: http://zilzaal.blogspot.com/2012/08/ 
isyarat-rasulullah-saw-di-sinilah.html 

Masjid Jami' Umawi memiliki desain 
yang sungguh luar biasa mdah mulai dari 
arsitektur, marmer, lampu kristal, dan pahatan 
di dindingnya, yang keseluruhan biaya 
renovasinya telah menghabiskan ratusan ribu 


dinar, mungkin kalau dirupiahkan sekarang 
sudah lebih dari 500 milyar. 

Silahkan klik link berikut untuk melihat 
keindahan arsitektur masjid ini : http:// 
qerat.blogspot.com/2009/03/in-love-with- 
damascus-mosques.html 

Di sampmg masjid berdiri sebuah 
bangunan kecil, tempat pahlawan besar 
Islam, Shalahuddin Al Ayubi, dikebumikan. 






n--T'j 






iiii»’'. 

r- / 


Kehebatan dan rahasia ketajaman serta keienturan pedang Shalahuddin Al-Ayubi dan 
pasukannya sehingga menangsecara gemilang bisa dibaca di sini; http://laksamanabukitbintang. 
blogspot.com/201 1/04/kehebatan-pedang-damascus-nano.html 


Mihrab Masjid Agung Damaskus 


Mimbar Masjid Agung Damaskus 


Pedang-pedang Peninggalan Shalahuddin Al Ayubi 
yang Kini Menjadi Koleksi Sebuah Keluarga di UAE 


Foto-foto lain Masjid Agung Damaskus berikut ini ; 


Salah Satu Pedang Shalahuddin Al-Ayubi 
YangTermasyhur 
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Irrterior Masjid Agung Damaskus 

























Bagian luar Masjid 
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Pendahuluan 


M unculnya Ya’juj dan Ma’juj dianggap 
sebagai salah satu canda besar hari 
Kiainat. Pernyataan terang-terangan bahwa 
kemunculan mereka itu termasuk tanda hari 
Kiamat mengandung isyarat kemunculan 
mereka ini menyelisihi keadaan normal 
dan tidak seiaras dengan berbagai konsep 
yang ada. Kemunculan mereka ini serupa 
dengan munculnya binatang melata dari 
rekahan bumi atau mirip dengan terbitnya 
matahari dari tcmpat tenggelamnya (barat). 
Karena itulah sebagian orang mengalami 
kebingungan dalam mendeskripsikan 
apa yang dimaksud dengan Ya'juj-Ma'juj 
dari segi di mana posisi mereka saat ini 
di bola bumi, terutama di zaman kita ini 
yang berbagai informasi dan pengetaliuan 
tentang geograh dapat diakses secara 
luas oleh publik. Di manakah dinding 
yang menghaJangi mereka dari manusia? 
Bagaimanakah $ifat dan karakter mereka? 
Dan lain-lainnya. 

Karena itulah saya berupaya pada pasal 
ini mendekatkan petunjuk dalil-dalil yang 
ada dalam memahami fenomena ini. jauh 
dari berbagai tambahan atau pernyataan 
aneh lagi ganjil sebagaimana yang telah 
disebutkan oleh sebagian orang, khususnya 
tentang 2 kelompok makhluk ini ketika 
menjeiaskan saat-saat kehancuran dan 
lokasi negeri mereka. Itu saya paparkan 
berikut ini: 


A. HakikatYa’juj dan Ma’juj 

Agar menjadi jelas bagi kita siapakah 
sebenarnya Ya'juj dan Ma'juj ini, maka kita 
harus mengikut nash-nash yang menjelas- 
kan hakikat mereka, di antaranya sebagai 
berikut: 

o Darl Abu Sa*id Al-Khudrl aS», Nabl 


bersabda: 


«fST U & Ji) > 6 % 

t/ $ ^ $1 

u <!>} u :Ji» ‘jUii jj Ui: JJ 


iSyj 

jp iuj jii Sj*£ 
ji JUi 
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Allah 'Azza wa Jalla berkalam pada hari 
Kiamat, “Wahai Adam. ,, Dia berkata, 
“Kupenuhi panggilan-Mu dengan kerelaan 
hati, wahaiRabbkami. "Lantasdiad ipa i i 

dengan suara keras, u Sesungguhnya Allah 
mmmmahkan kamu un(uk menge/uarfcan 
dari anafe keturunanmu safu pasukan ke 
Neraka." Adam bertanya, “Wahai Rabb- 
ku, apakah pasukan Neraka \tu? m Allah 
berkalam, “Dan setiap 1000 orang —afeu 
menyangka Dia bcrkalam—ada 999 orang, 
makaketika itu wanita hamil menggugurkan 
kandungannya, anak kecil menjadi beruban, 
dan kamu melihat orang-orang itu mabuk 
padahal mereka tidak mabuk. akan tetapi 
itu adalah siksa Allak yang dahsyat.‘ , 
Keadaan itu memberatkan banyak orang 
sehingga wajak mereka berubah. Nabi 
bersabda, "Di antara Yajuj dan Majuj 
999 dan dari kalian satu.“ lt,, 

Dalam riwayar lain, Nabi bersabda 


Penjeiasan: 

► Hadits ini menjelaskan bahwa Ya'juj 
dan Ma'juj icu termasuk anak keturunan 
Adam artinya mereka itu manusia 
seperti kita. Diriwayatkan dari Ka'ab , 
yang dinukil oleh An-Nawawi, bahwa 
Ya’juj dan Ma’juj itu berasal dari Adam 
tanpa melibatkan Hawa’. Dikisahkan, 
suatu ketika Adam bermimpi basah 
lantas air maninya tumpah sehingga 
bercampurdcngan tanah dan tcrciptalah 
darinya Ya'juj-Ma'juj, tetapi pendapat 
ini sangat dha‘if sehingga tidak bisa 
dijadikan hujah sama sekali. Mengapa? 

Karena para nabi itu tidak mungkin 
bermimpi basah acau tidak mungkin 
mimpi bersetubuh. Lagi pula di manakah 
mereka berada ketika air bah datang 
menenggelamkan dunia ini? Pendapat ini 
juga bertentangan dengan Al-Qur’an yang 
menjelaskan bahwa Allah telah menjadikan 
keturunan Nuh saja yang tersisa di 
muka bumi sesudah banjir bandang. Allah 
aa berkalam tentang Nuh *££, “ Dan Kami 
jadikan keturunannya itulah mereka yang 
tersisa. ” (Ash-Shaiffat [37]: 77). 

Karena itulah, pendapat yang 
kuat adalah Ya'juj-Ma’juj itu berasal 
dari keturunan Nuh Taurat sudah 
menjelaskan haJ itu, yakni mereka itu 
keiurunan Yafits bin Nuh Kita dapat 

mengamati dari nash-nash sebelumnya 
bahwa Ya'juj-Ma'juj itu termasuk penghuni 

fto 3217, oa bf»rt«ata, 'Hadits mi hasan shahlh* (4t- 
Tirmktr ms a Tut)(*h A}-Aa*a<w (9r9)]. 

1013. TermaKtub pada Mab Kajadten *1nilah arian-analt Bam 
Nuh. Sam, Ham. dan YaHts Kemudian nwreka m©mfwnyai 
anak Kalurunan sesudah tanjr bandang, Btra Yaiits 
adaiah Jumir Ma juj, Madt Y»*anm, Tobai, Masyik, dan 
Tlras [Kriab Soo. Krt9t> Kejedien, p«mbenaran Kes«p\Aih 


Beramailah kalian dan bergembiralah. 
Demi Dzat Yang jiwa Muhammad berada 
di Tangan-Nya, sesungguhnya kalian 
benar-benar bersama 2 makhlukyang tidak 
menyertai sesuaiu apapun kecuali keduanya 
memperbanyak jumlahnya, yakni Yajuj 
dan Majuj, dan siapapun yang mati dari 
kalangan Bani Adam dan bani Iblis.“ m2 

1011. HR Ai B-Khan, $ha&h A<-BuAh4ri. Kitsb AJ-TsWr, hadits 
no 4741 [AWSuKhAu ma a Al-Tato (B.*295>). 

1012 Hft Al-Tlmidzi. Sunan At-Tirmxiz\, Kitab At-Tat&r, hadits 
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r 

neraka dan merekalah kelompok mayoritas 
dari manusia. 


o Dari Abdullah bin Umar Nabi 53 
bersabda: 

) & h & t;A 61 

«jjBm Jc 

: p*' f?ĕ'j 3 j? 65 ‘'ItLii liii 


5esimggufinju Ya'juj dan Majuj itu 
termasuk anak keturunan Adam, andaikata 
mereka diUpaskan niscaya mereka akan 
merusak penghidupan orang banyak . 
Tiada seorang leiaki pun yang mati di 
antara mereta kecuali dia meninggalkan 
keturunannya yang berjumlah 100 orang 
atau lebih . Sesungguhnya di belakang 
mereka ada 3 umat: Takwil, Taris, dan 
Mansak . ,K * 

Penjelasan: 

Nash ini mengandung penjelasan 
bahwa Ya‘juj dan Ma’juj itu bcrasal dari 
anak turun Adam Pada hadits ini juga 
termaktub kaitan antara 3 umat itu dengan 
Ya’juj-Ma’juj. Inilah umat-umat yang 
tempat tinggai mereka di Asia Tengah dan 
Asia Utara. 


1014 Al-Hailsami bprkata. *H*«» n diriwayatKan oieli Aftv 
Thabarani pada htu jorn A/-KdO<> <jan Uujom AhAusĕth. 
dan para parawinya ts*qat_ [Uapno' Aa.-Z##& )<S (8/6)]. 


o Dari Ibnu Harmalah, dari blblnya, dia 
berkata: 

jlllj ii)\ Sy*j 

,t + •• •"! i * + >• • i e y 

s ^1331^5^,^4 dia 

$5 Ji 'jli 

5>Jj yii £ j* 

str 


Rasulullah a5 berkhutbah, ketika itu beliau 
membalut jari beliau dengan perban karena 
disengat kalajengking. beliau bersabda , 
"Scsungguhnya kalian berkata, ’Tidak 
ada musuh'. dan sesungguhnya kalian 
tiada henti memerangi musuh sampai 
Ya'juj dan Majuj datang, lebar wajahnya, 
sipit matanya, pirang rambutnya, dari 
setiap tempat yang tinggi mereka rnuncul, 
seolah-olah wajah mereka itu perisai yang 
dipukui M| *‘* 


Penjelasan: 

Nash ini berisi penjelasan tentang 
sifat-sifat Ya’juj dan Ma'juj, ternyata sifat- 
sifat terscbut sesuai dengan sifat-sifat 
orang-orang Mongolia, atau Tatar, atau 
Turki, yang keadaan mereka itu termaktub 
pada banyak hadits dari Nabi $&. Sifat-sifat 
ini tidak cocok kecuali dengan penduduk 


1015. HR Ahmad Muanad AbmM dalam Mu-srnK/ A^AnshAr 
\At~Musn#d (5/320)]; Ai+Hait»ml borlcai». ‘Hadlts inl 
dinwayalKan oteb Ahmad dan Ath-Thabaran». para 
perawinya lsrqat.’ iWeyma'A?-/wvr4'»c/(8,*6)| 
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pegunungan Mansyuria, Mongolia, dataran 
Siberia, dan Asia Tengah. 

o Dari Zainab binti Jahsyi %%: 

JiS gi. £ri ot 

o? r>' c?» ^ > j? 

« • # 

»4i $ 

4j:j dJ»i «i&s J>3 pv*}i <*^k 
<sU£t :d)\ j>l3 u dJii d±> 
j5 >S> p :jli TOjSUJjl U-ij 

id3-\ 

Ba/iwasfl«yfl Nabi niasuk ke kamarnya 
dalam keadaan ketakutan, seraya bersabda, 

“Tiada llah kecuaii Allah r celakalah orang- 
orang Arab dari kejahatan yang sudah 
semakin dekat, hari ini sudah terbuka 
tutup Ydjuj dan Majuj seperti ini”, beliau 
melingkarkan jempol dan jari telunjuk 
beliau. Aku berkata, "Wahai Rasulullah, 
apakah kita akan binasa s edangkan di 
tengah-tengah kita masih ada orang-orang 
shalih?”Rasulullah menjawab, "Ya, apabila 
keburukan merajalela. " i016 


o Dari Abu Hurairah ag*. Nabi & 

bersabda: 

* * 

*Allah membuka tutup Yajuj dan Majuj 
seperti ini”, beliau melingkarkan tangannya 
sembilan puluh m7 

Penjelasan: 

► Hadits ini dengan beberapa 
periwayatannya berisi peringatan bagi 
orang-orang Arab dari kejahatan atau 
keburukan yang sudah dekat, yakni 
terbukanya tutup Ya'juj dan Ma'juj. 
Menurut saya, peringatan dari beliau 
ini sudah terjadi dengan adanya 
serangan Mongolia dan Tatar terhadap 
negara-negara lslam di belahan Timur. 
Satu-satunya pihak yang mengalami 
kerugian dalam berbagai serangan ini 
adalah orang-orang Arab, merekalali 
yang kehilangan kerajaannya tanpa sisa 
sesudah serangkaian serangan yang 
meruntuhkan kekhalifahan Abbasiyah 
sehingga kerajaan beralih ke tangan 
orang-orang non-Arab sesudah itu. 

► Siapapun yang mengkaji deskripsi dari 
para ahli ataupun ilmuwan terhadap 
serangkaian serangan bangsa Tatar ini 
dan meneiici berbagai riwayat tentang 
sifat dan karakter Ya^juj-Ma^juj dan Turk 
dalam sunnah-sunnah Nabi jg; niscaya 
dia mendapati kemiripan di antara 
keduanya. 


1016. HR Bukhari, StehK At-Bokhari. kllab A&Mits AI-ArWyi’, 1017. HR BiAhart. ShaOffj Ai-Bukhan. kltuto Ahidrts A!-Anbsyĕ\ 

hadits no 3346 [A)-BuxMri ma'a A<-Fati] <6.’440J]. hatJK» no. 3347 [Al-Bukhĕn ma a AuPmttl (6<440)|. 
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► Tersisalah pembicaraan bahwa hadits 

ini bertutur tentang salah satu ekspedisi 
bangsa TUrk atau Ya‘juj-Ma'juj f dan bagi 
mereka masih tersisa satu ekspedisi 
terakhir menjelang hari Kiamat di era 
pemerintahan lsa Inilah yang 

dimaksud pada 10 tanda besar hari 
Kiamat. 

► Kita cermati pada ckspcdisi tcrakhir 
bangsa Ya’juj dan Ma’juj, bahwa semua 
penduduk bumi terganggu oleh kaum 
itu. Adapun ekspedisi bangsa Tatar itu 
sendiri sangat menyakiti bangsa Arab 
secara khusus karena menyebabkan 
terampasnya kerajaan dari mereka 
tanpa bekas. Inilah yang menguatkan 
pendapat bahwa hadits-hadits yang 
telah dipaparkan sebelumnya hanyalah 
menunjuk pada serangan ini. 


B. Kesimpulan dari Analisa 
Terhadap Ayat-ayat Tertentu 
Tentang Ya'juj dan Ma’juj 


o Aliah & berkaiam: 

; u * \ r ' 



i * 

f •a. 


< • 


;i 


p, . \yd. cti u# isj ... 

Oj+oaj S' Uy U^jja 

5.1 g&sh 6 u . Srjs 

^ 9 

J*4- Ji» a?/*' J. 


iii ^ us j# ii > ia 

* 

j?\ . USj ^ jii' & 

goiiH jJ ISJ Ji- 

• *&■ 


Kemudian dia menempuh jalan yang lain. 
Sehingga ketika dia sampai di tempat 
terbitnya matahari Demikianlah dan 
sesungguhnya Kami mengetahui berita 
tentang dia. Kemudian dia menempuh 
suatu jalan (yang lain lagi). Hingga 
apabila dia telah sampai di antara dua 
gunung. dia mendapati di hadapan kedua 
gunung itu suatu kaum yang hampir tidak 
mengerti pembiearaan. Mereka berkata, 
*Hai Dzulqarnain, sesungguhnya Yajuj 
dan Majuj itu orang orang yang membuat 
kerusakan di muka bumi, maka dapatkah 
kami memberikan sesuatu imbalan 
kepadamu, supaya kamu membuat dinding 
antara kami dan mereka?” Dzulqarnain 
berkata, "Apa yang telah dikuasakan oleh 
Rabb-ku kepadaku terhadapnya adalah 
lebih baik, maka tolonglah aku dengan 
kekuatan (manusia dan alat-alat), agar 
aku membuatkan dinding antara kalian 
dan mereka, berilah aku potongan-potongan 
besiHingga apabila besi itu telah sama 
rata dengan kedua (puncak) gunung itu, 
berkatalah Dzulqarnain, “Tiuplah (api 
itu). ” Hingga upabila besi itu sudah menjadi 
(merah seperti) api, diapun berkata. 


y 
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“Berilah aku tembaga (yang mendidih) 
agar kutuangkan ke atas besi panas itu." 
(Al-Kahfi [18]: 89, 92-96). 

Kosakata asing: 

(jooJali): Dua gunung. 

Cyai): Tembaga yang dilelehkan. 

Kharaj artinya jizyah aiau apa saja 
yang dikeluarkan oleh setiap orang dari 
hananya, atau ini adalah istilah bagi apa 
saja yang dikeluarkan oleh manusia dari 
hartanya untuk selain dirinya, semacam 
pajak atau jizyah. 

(\Uij): Ar-Radm artinya tutup. Istilah 
inilah yang lebih jelas untuk digunakan 
sebagai titik perhatian daripada as-sadd, 
karena as-sadd itu adalah semua alat yang 
bisa digunakan untuk menutup. Adapun ar- 
radm itu artinya melecakkan sesuatu di atas 
sesuatu, baik berupa batu, atau tanah, atau 
yang sejenis dengan keduanya sehingga 
dengan kombinasi tersebut terbentuk 
penghalang yang kuat. Salah satu hal yang 
menunjukkan hal ini adalah Dzulqarnain 
telah mengunci dengan sempuma jalan 
yang terletak di antara dua gunung dan atas 
dataran yang iuas. 

Penjelasan: 

1. Ringkasan Global Tentang Kisah 
Dzulqarnain 

Ayat-ayat ini memaparkan kisah 
pcrjalanan Dzulqamain kc arah terbitnya 
matahari atau ke arah timur. Dalam per- 
jalanannya secara kebetulan dia menjumpai 
satu kaum di antara kaum-kaum yang 


kehidupannya masih sangat primitif. Mereka 
tidakmemakai sesuatu pun untukmenutupi 
tubuh mereka dari terik panas matahari, 
seperti rumah atau semisalnya, mereka itu 
lebih mirip suku-suku primitif dan sangat 
terasing yang masih berteianjang kaki, 
bertelanjang badan, dan juga tidak memiliki 
satu bangunan pun untuk berteduh. 

Selanjutnya Dzulqarnain menuju ke 
arah yanglainnya, bukan ke timurdan bukan 
pula kc barat. Dia menempuh perjalanannya 
menuju ke utara—sebagaimana yang telah 
ditutu rkan oleh Asy-Syaukani di dalam Tafstr - 
nya'* 1 *—hingga dia sampai ke dua rangkaian 
gunung yang sama ketinggiannya. Di antara 
kedua gunung itu ada satu-satunya jalan 
yang biasa dilewati, yang menghubungkan 
antara wilayah timur dan barat. 

Di kawasan itu Dzulqarnain men- 
jumpai beberapa kaum yang bertempat 
tinggal di pegunungan. Kaum-kaum itu 
hampir dapat dikatakan sebagai penduduk 
pribumi terisolir yang belum berperadaban 
serta tidak mampu memahami sesuatu 
dan tak dapat berbicara dengan bahasa 
yang baik "mereka yang hampir tidak mengerti 
pemoicaraan'', Kaum itu menerangkan 
bahwa mereka sangat sering diganggu 
oleh dua bangsa, yakni Ya'juj dan Ma*juj. 
Mcrcka meminta kepada Dzulqamain 
supaya mau membantu mereka untuk 
membuat tutup atau semacam sumbat 
yang akan diletakkan di antara mereka 
dengan bangsa-bangsa perusak itu, bahkan 
mereka sudah menyiapkan upah yang besar 
untuk pekerjaan itu. Dzulqarnain pun 
segera bekerja membuac tutup dari besi 

10T6. S4u*Bn tnat iarya ABy-SyaukLani 
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dan tembaga yang dilelehkan sehingga dia 
berhasil membuat tutup yang kuat dan 
terkunci di jalur yang biasanya dimasuki 
oleh bangsa Ya'juj dan Ma'juj untuk 
menuju wilayah barat di antara dua gunung 
tersebut. 

2. Sejumlah Petunjuk Terpenting 
yang Disyaratkan Oleh Ayat-ayat 
Tersebut 

► Ya’juj dan Ma'juj adalah bangsa perusak 
yang mendiami sebuah wilayah sebelah 
timur, atau di kawasan timur laut. 

► Sesungguhnya tidaklah mudah meng- 
habisi bangsa-bangsa pcrusak ini sampai 
ke akar-akarnya. Tindakan terbaik 
untuk menanggulangi mereka adalah 
membangun benteng perlindungan 
yang sangat kuat dari serangan mereka 
dengan cara membuat dinding penutup 
di antara mereka dengan bangsa- 
bangsa lainnya. Ini menunjukkan 
bahwa kabilah-kabilah ini menempati 
wilayah yang luas dan terpisah antara 
satu dengan yang lainnya, sangat mirip 
dengan kabilah barbar atau penduduk 
pegunungan yang terpencar-pencar, 
karena itulah memerangi mereka tidak 
akan mendatangkan manfaat. 

► Sumbat (tutup) ini terletak di wilayah 
timur, atau timur laut. 

► Sumbat (tutup) ini merupakan sarana 

terbaikuntukniencegahserangankabilali 

Ya‘juj dan Ma'juj yang hendak menuju 
ke wilayah barat. Ini mengisyaratkan 
bahwa Dzulqarnain telah menutup 
jalur yang biasa mereka lewati di antara 
dua rangkaian gunung yang besar. Pola 


kalimat ini menguatkan bahwa itulah 
satu-sacunya jalan yang bisa dilalui oleh 
Ya’juj dan Ma'juj untuk bepergian ke 
arah barat atau menuju ke kaum-kaum 
yang tinggal di balik dinding pcnghalang 
itu di wilayah barat. 

► Kita cermati bahwa kaum-kaum itu 
menyebut dinding penghalang ini 
dengan sadd (tutup), ini menunjukkan 
mereka tidak menginginkan scsuatu 
kecuali pcnghalang seadanya yang 
dibuat di antara mereka dengan Ya’juj 
dan Ma’juj. Akan tetapi I>zulqamain 
mengungkapkan tentang dinding 
penghalang ini dengan lafal radm 
(tambal/sumbat). Radm mengandung 
isyarat dilakukannya penutupan secara 
total terhadap seluruh jaJan yang 
biasa dilewati antara dua gunung itu. 
Nabi juga menggunakan istilah 
yang digunakan oleh Dzulqarnain itu, 
yakni kata radm, sebagaimana yang 
diterangkan. Karena itulah kata ar- 
radm menjadi petunjuk yang paling 
jelas terhadap apa yang dilakukan oleh 
Dzulqarnain. 

► Ayat-ayat ini juga mengandung 
petunjuk yang jelas bahwa Ya'juj dan 
Ma'juj itu sebangsa manusia yang hidup 
di muka bumi di w'ilayah tertentu dari 
bumi ini. Dari sinilah terbukti salahnya 
pernyataan orang yang mengatakan 
bahwa Ya’juj dan Ma‘juj sekarang ini 
tertahan dan terpenjara di bawah tanah 
atau di dalam bumi. 
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3. Siapakah Dzulqarnain itu? 

Sesungguhnya melakukan identihkasi 
pribadi Dzulqamain sangatlah membantu 
untuk mengetahui lokasi tempat ini atau 
lokasi dinding penutup yang menjadi 
penghalang antara kita dengan Ya'juj 
dan Ma'juj. Melalui penelitian dan kajian 
saya terhadap berbagai pendapat yang 
diriwayatkan dalam masalah ini, saya 
temukan tiadanya identiHkasi yang pasti 
tcrhadap pribadi yang disebutkan di dalam 
Al-Qur’an ini. Meskipun demikian tokoh 
ini tclah dijeiaskan dengan panjang lebar, 
akan tetapi tampaknya sebagian besar 
dari penjelasan tersebut hanyaiah ijtihad 
yang dituturkan oleh beberapa ulama saiaf 
melaJui kitab-kitab ulama masa lalu, atau 
syair yangada, atau hanya berdasarkan ilmu 
larikh dan sejarah. 

Asy-Syaukani telah meringkas berbagai 
pendapat ulama untuk memastikan siapa- 
kah sebenarnya Dzulqamain itu dengan 
perkataannya: 

u /l liiii iiL. 

J & &J 

o? J*' (jt J»j 

&& J> h j*<£> 

t 9 4 t ) P 4 , ^ \ \ * 'T*,, ,1 I 

‘u» o> 


:&J & SiJ JjJ j* 


Ji j li. iJjiJ iUL-Li> 

^ :J^> ciUJjl 
juj ,b. j iSji 
pi*>>l£)lj):J^'^'/ 

jt jir uiJui :oui' uj' j^' 

>^'3 ou pUi^i ^ 

> ; Jif3 JI >> j? 4^> 

J. Ji : J^3 4>lil y/ / 

Mereka berbeda pendapat tentang 
Dzulqamain dengan perbedaan pendapat 
yang banyak . Dikatakan , "Dia adalah 
Iskandar bin Fdqus (Alexander Felix) yang 
menguasai dunia bersama dinasti Bani 
Iskandar dari Ibnu lshaq berkata, 

“Dia itu lelaki Mesir, namanya Minaban bin 
Mirzabah Al Yunaniyah„ keturuncm llmani 
bin Yafits bin Nuh.” Dikatakan, “Dia itu 
seorang raja yang bemama Hurmus. ” 
Dikatakan , "Dia itu seorang raja yang 
bemama Hardis.” Dikatakan, *Seorang 
pemuda dari Romawi." Dikatakan. "Dia 
itu seorang nabi.” Disebutkan pula , 
"Dia itu seorang hamba yang shalih.* 
Dikatakan, Namanya Abdullah bin 
Dhahhak . w Dikatakan pula , "Mush‘ab bin 
Abdullah, salah satu anak dari Kahlan 
bin Saba. Al-Qurthubi meriwayatkan 
dari As~Suhaili, bahwasanya dia berkata, 
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"Sesungguhnya informa$i yang kuat 
dari ilmu orang-orang yang terpercaya , 
bahwasanya keduanya (Ya'juj dan Majuj) 
itu dua: yang pertama pada masa Ibrahim 
as, sedangkan yang satunya dekat dengan 
masa Isa Dikatakan, “Dia itu Abu 

Karib Al-Himyari n Dikatakan juga, rt Dia 
itu salah scorang malaikat. ” im 

Mcnyimak bcrbagai pcndapat tcrsebut, 
seberapa besar pcrbcdaan pendapat 
yang tampak dalam penentuan identitas 
Dzulqamain mcmunculkan kemungkinan 
—menurut saya—bahwa scbagian raja 
atau pembesar telah menggunakan nama 
itu sebagai nama diri atau gelar unuik 
mendapatkan kebaikan dari sejarah 
perjalanan hidup Dzulqarnain yang asli. 
Atau bisa juga karena nama itu mengandung 
makna kekuatan dan kerajaan, karena 
penggunaan kata qam (tanduk) itu scbagai 
simbol bagi raja yang sudah dikenai secara 
luas. 

Inilah yang menyebabkan terjadinya 
silang pendapat dan tumpang tindih dalam 
penentuan pribadi Dzulqarnain. Menurut 
dugaan saya, penentuan pribadi Dzulqarnain 
ini menjadikan ulama terbagi menjadi 4 
pendapat, saya akan menycbutkannya untuk 
menjelaskan mana yang kuat, menurut saya. 
Allah Lebih Mengetahui yang benar dalam 
hal ini. 

a. Pendapat Pertama: Dia Itu 
Iskandar Al-Maqduni (Alexander 
Macedonia) 

Ulama yang menyatakan pendapat 
ini bersandar kepada sebuah hadits yang 
diriwayatkan tentang hal icu, bahwa ada 

1019.Asy-Syaukam: FatJj Al-Omtlr (3/307). 


seseorang yang benanya kepada Nabi sg 
tentang Dzulqarnain, ialu beliau bersabda: 

jl juJ & & 

ja iisc. u y£\ jui Siss 

J>yi\ jiii ju Yx>\j YLj csj' 

j diJ j^ iij &\ stjt lS\j 

j>iit pUj CUL. j?ji\ 

Dia itu berasal dari Rumaw, lalu dia 
diberi kerajaan lantas dia berpindah ke 
Mesir dan membangun kota Iskandariyah 
(Alexandria). Tatkala sudah selesai, seorang 
raja memberinya ' kedudukan ' lantas dia 
naik dengannya. Dia berkata, "Lihatlah apa 
yang ada di bawahmu.” Qia berkata, ‘Aku 
melihat sebuah kota. * Dia berkata, "Itulah 
dunia seluruhnya , Allah hanya menghendaki 
untuk memperlihatkannya kepadamu, dan 
Allah benar-benar akan memberikankan 
untukmu kekuasaan di negeri itu . Maka 
berjalanlah di sana, ajarilah orang bodoh 
dan teguhkanlah orang yang berHmu . J ’ ,ca 

Hadits ini dha'if. Karenanya Ibnu Hajar 
berkomcntar dengan perkataannya, “Hadits 
ini kalau saja shahih, sungguh akan dapat 
menghilangkan perselisihan yang terjadi, 
sayang sekali hadits ini dha‘if.” Demikian 
juga dengan pernyataan bahwa Iskandar 

1020 Atew ini disobulkan oleh Ibnu Hajar tian dia menyandar- 
kannya kopada Ath-Thabaram d.v> lainnya. Di daiam 
«anadnya terdapal Ibnu Lahl ah oan dia im orang yang 
dha‘rf [Ibru Hatar. FotbAt-BArf (6/441». 
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adaJah orang kafir yang salah satu gurunya Ibnu Hajar menganggap kuat pendapat 

Aristotelesyangjugakahr, takada keraguan ini dan membawakan sejumlah atsar dari 
lagi pendapat ini sangat ngawoir. Sebaliknya sahabat dan tabiin yang menunjukkan 
ayat-ayat yang ada menunjuk Dzulqarnain penemuan antara Dzulqarnain dengan 
itu seorang hamba yang shalih dan ada Ibrahim, akan tetapi seluruh atsar tersebut 
kemungkinan dia itu raja sekaligus nabi. tidak bebas dari kritikan. 


b. Pendapat Kedua: Dia Itu Seorang 
Raja pada Masa Nabi Ibrahim 

Pendapat ini menurut Ibnu Hajar 
diterima oleh Al-Bukhari, oleh karenanya 
dia mengomentari sistimatika hadics-hadits 
bab ini dengan perkataannya: 

.*• * rtl >»* •* - *\t i-*i • 


Oy Ji p 

ch y&4 1 $ y 

6^J & &j & 

Dan di dalam pemuatan biogra/i 
Dzulqamain sebelum Ibrahim yang 
dilakukan oleh penyusun kitab ini (Al- 
Bukhari) terkandung isyarat melemahkan 
pendapat orangyang mendakwakan bahwa 
Dzulqarnain itulah lskandar dari YUnani 
(Alexander), karena Iskandar itu hidupnya 
dekat dari zaman Isa %&, sedangkan di 
antara zaman Ibrahim dan Isa 
itu terbentang waktu lebih dari 2.000 
tahun ."'«• 


c. Pendapat Ketiga: Dzulqarnain Itu 
Seorang Raja dari Arab 

Pendapat ini telah disebutkan oleh Ibnu 
Hajar dan dia juga mcnyertakankan berbagai 
perbedaan pendapat tentang identitas 
pribadinya, apakah dia itu termasuk dari 
kalangan raja-raja Humair atau raja-raja 
Hairah. Sejumlah syair Arab menunjukkan 
hal itu yang di dalamnya disebut-sebut 
nama Dzulqamain dan discbut-sebut pula 
perasaan bangga sejumlah kabilah Arab 
dengan nama itu. 

Mcnurut saya, pendapat ini jauh dari 
kebenaran. Syair-syair semacam ini kadang- 
kadang yang dimaksudkan adalah seorang 
lelaki dari kalangan Arab yang bergelar 
dengan julukan terscbut. Sudah diketahui 
dalam sejarah bahwa tidak pemah disebut- 
sebut nama ini bagi seorang raja pun dalam 
perjalanan hidup yang panjang dari para 
raja Humair maupun Hairah. 

d. Pendapat Keempat: Dzulqarnain 
ltu Seorang Raja Persia Bemama 
Qouresy 

Pcndapat ini dituturkan oleh Sa’id 
Hawa dari Abul Kalam Azad, seorang 
ulama lndia. Penunjukan kisah ini pada 
surat Al-Kahfi menguatkan bahwa dialah 
Dzulqarnain. Kekurangan pendapat ini 
adalah adanya sejumlah prasasti Persia 


1021 IbnuHajar Fd®A(-BM (6M40). 
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yang mengisyaratkan bahwa Qouresy 
beragama jahiliyah. Akan tetapi ada 
kemungkinan prasasti yang menunjukkan 
kejahiliyahannya Qouresy itu karena 
pemutarbalikan fakta yang dilakukan oleh 
raja-rajasesudahnya. Lni sebagaimanaorang- 
orang Quraisy yang memutarbalikkan dan 
mengubah-ubah agama Ibrahim as lantas 
mereka pun membuat sejumlah lukisannya 
di dalam Ka‘bah sebagai orang yang sedang 
mengundi nasib dengan anak panah. 

Bagaimanapun juga lukisan-lukisan 
yang terdapat di dalam Ka'bah yang seperti 
itu Lidak menunjukkan, baik secaralangsung 
maupun tidak langsung, agama yang dianut 
oleh Ibrahim Akan tetapi itu hanyalah 
pemutarbalikan fakta yang dilakukan oleh 
orang-orang musyrik sepeninggalnya. Ini 
sebagaimana pemutarbalikan fakta yang 
dilakukan oleh orang-orang Yahudi pada 
klaim mereka bahwa Sulaiman itu 
telah kafir kepada Allah dan dia juga telah 
menggunakan sihir agar jin tunduk kepada 
dirinya. Mungkin saja pemutarbalikan 
fakta yang seperti itu terjadi pula pada 
diri Qpuresy yang dilakukan oleh raja-raja 
sesudahnya. 

Ringkasan pengambiian petunjuk Abul 
Kalam Azad dan Hamid Al-Aulaqi tentang 
pengukuhan p>endapat bahwa Qouresy 
itulah Dzulqarnain: 

Abul Kalam adalah scorangpakar paling 
terkemuka dari India. Dia telah merilis hasil 
penelitiannya setebai 103 halaman scputar 
hakikat Dzulqarnain. Dia memulainya 
dengan beberapa pendahuluan, seteiah 
itu dia menyimpulkan bahwa Dzulqarnain 
itu sebenamya Qouresy. raja Persia. 


Kesimpulanyang sama juga dihasilkan oleh 
seorang peneliti bernama Hamid Al-Aulaqi 
dalam penelitiannya yang berjudul Ya’juj- 
Ma'juj Adalah Penduduk Pedalaman Asia 
dan Ujung-ujung Dunia. Karena itulah saya 
paparkan ringkasan gagasan ini menurut 
para peneliti, sebagai berikut: 

1. Keierkaitan tema D 2 ulqarnain dengan 

pertanyaan dari kaum Yahudi kepada 
Nabi & tentang Dzulqarnain. Pertanyaan 
ini sepertinya termasuk bab pengujian 
terhadap diri Nabi jg. Ini mcnunjukkan 
baliwa orang-orang Yahudi sangat 
mungkin telah mengctahui hakikat 
Dzulqarnain. Karcnanya Al-Qur # an 
datang untuk menjawab pertanyaan 
mereka sekaligus menjadi bukti yang 
mcngukuhkan kebenaran kenabian 
Muhammad Karena inilah, 

permulaan iniormasi yang benar untuk 
mengetahui Dzulqamain adaiah kitab 
Perjanjian Lama (Old Testament) yang 
ada di kalangan kaum Yahudi. 

2. Termaktub pada kitab Danicl bahwa nabi 
Daniel telah melihat dalam mimpinya 
scekor kambing gibas yang mempunyai 
dua tanduk. Kambing itu menanduk 
dengan tanduknya ke arah timur, barat, 
dan sclatan.Tiadasatubinatangpunyang 
mampu menghadapinya, Selanjutnya 
kitab itu menyebuikan bahwa malaikat 
Jibril menampakkan diri kepada nabi 
Daniel dan menerangkan mimpinya itu 
seraya berkata bahwa kambing yang 
mempunyai dua tanduk itu merupakan 
permisalan dari bersatunya dua kerajaan, 
yakni Mada da n Piersia. ,,,J2 

1022 N«h yang tormakt»!) pada Dankti adalah; ‘Dan aku 

datom mimp. aku berada di aunga. Aulai laiu aku 

---- / 
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3, Sifat-sifat yang disebutkan pada mimpi 
itu sangat tepat dan tidak menyimpang 
sedikitpun dengan raja Qouresy. 
Dialah yang menyatukan dua kerajaan 
Mada dan Persia serta dia pula yang 
berhasil menguasai Babilonia. Dia 
menyelamatkan kaum Yahudi dari 
tawanan Babilonia. Dia juga mempunyai 
3ambisidalamperang-perangnya:ambi$i 
mcnuju ke arah barat untuk memcrangi 
Yunani dan menguasai mereka, ambisi 
menuju ke arah timur untuk memerangi 
kabilah-kabilah pengembara di sana, 
serta ambisi menuju ke arah utara 
untuk menguasai kabilah-kabilah yang 
bertempat tinggal di pegunungan 
(jabaliyah). Dia mempunyai sifat adil, 
kasih sayang, serta sangat berhasrat 
untuk menyejahterakan rak> r atnya. 

Abul Kalam Azad mcnuturkan bahwa dia 
(Qpuresy) mcnjaiankan agama secara 
benar dalam ajaran Zoroaster yang 
masih ditegakkan atas dasar ketauhidan, 
kemudian ajaran ini dicampuri oleh 
agama-agama Majusi. Hamid Al-Au!aqi 
berpendapat bahwa ada kemungkinan 
dia masuk Islam melalui perantaraan 
orang Yahudi yang menjadi tawanan 
ketika itu sebelurn dia bebaskan. 

4. Ada nash-nash lainnya pada kitab Asy- 
‘iya yang mendeskripsikan sifat dan 

meo 9 dr>Qka( paryjangm mataku. T4»-tiba aku ihat ada 
t&tkor karoMog yang berrtn <3i tapi aungm dii nwniliki 
Pua t*>t3uk. Dua tanduk yang tinggi Yarg Mtu laoih tinggi 
dartpada yang lainnya Yang irrgg* mengungguli yang 
Uun. Aku melihat kamtimg itu menandi* ka ara.n barat. 
utara, dan seratan ... aku mendengar suara manusa dt 
antara Al4si, ‘amtas dia berseru dan oerkata 'Wahal JibrH! 
Pahamkanlah orang n akan rmmpinya... Adapun kambing 
yang ksu lihat memiliki dua tanduk, maka «tu adaia-n 
kerajaan Mada dan Pema.'{Kitsi> Sua, kitab Danra/, 
b*gr*n keUelapan {1277 dan raiaman sesudanrrya). 


karakter Qouresy atau Khoures dengan 
sifat-sifat para nabi atau raja yang 
adil dari orang-orang yang dijadikan 
oleh Allah sebagai penguasa di bumi. 
Yang menguatkan haJ ini adalah telah 
ditemukan patung Qouresy pada benda- 
benda peninggalan Persia dan rampak 
jelas pada patung itu dia memiliki dua 
tanduk. 

5. Sesudah memaparkan berbagai anaJisis 
dan banyak nukilan, Abul Kalam Azad 
berupaya membuktikan kebenaran 
dakwaannya, bahkan dia merangkaikan 
antara nash Qur'ani yang menggambar- 
kan perjalanan Dzulqarnain ke arah 
tenggelamnya macahari (barat) yang 
di sanalah dia mendapati matahari 
tenggelam di mata air yang berlumpur 
Jiitam dengan perjalanan Qouresy ke 
arah teluk Azmir ,oa di dekat laut Aejah, 
pantai dari teluk ini keadaannya seperti 
mata air. Kawasan ini sudah berhasil 
dicapai oleh Qouresy dan dia sudah 
mdihatnya secara langsung., 

6 . Adapun ambisi Qouresy di kawasan 
timur adalah memburu kabilah-kabilah 
yang bclum berperadaban dari arah 
padang sahara, sehingga dia mencapai ke 
kawasan kabilali-kabilah nomaden yang 
tidak bertempat tinggal tetap di daerah 
tertentu dan juga tidak membangun 
tempat tinggal. Maksudnya mereka ini 
tidak mempunyai sesuatu pun untuk 
menutupi tubuh mereka dari terik 
matahari. Keadaan ini serupa dengan 

1Q23.S*U*3h ‘aluk sepenjaog 120 kih yang m«n|adi rnuara 
«ungat Giu*d<z yang menoory» ax berwarna kcruh 
kamna banyak mengandung cMxj dan tanah murah yang 
mangakr dan dataran onggl Anatolia. (Editor, d»ri borbag^ 
sumbor). 
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gambaran yang diungkapkan dalam Al- 
Qur'an. 

7. Abul Kalam Azad berpendapat bahwa 
ambisi Qouresy di kawasan utara 
adalah melintasi rangkaian pegunungan 
Kaukasus yang memanjang antara 
laut Hitam, laut Kliazar, dan laut 
Qazwin (Kaspia). Di sana dia bertemu 
dengan sejumlah kaum yang tinggal di 
pegunungan yang masih buas dan liar, 
terisolir dari peradaban dan sentuhan 
akal. Al-Auqali memandang jalan lintas 
pegunungan itu bisa jadi terletak di 
kawasan yang dekat dengan sungai 
Saihun (Syra Darya) dan sungai Jaihun 
(Amu Darya), yakni perpanjangan 
rangkaian pegunungan Himalaya, 
pegunungan Hindukusy (India), 
pegunungan Tian Shen (Xinjiang, Cina) 
atau Koloun. 

8. Abul Kalam Azad menyebut-nyebut 
adanya sejumlah petunjuk dan indikasi 
yang mengisyaratkan bahwa Qouresy 
telah membangun sebuali bangunan 
semacam tembok penghalang di jalan 
lintas antara dua gunung di wilayah 
itu (wilayah pegunungan Kaukasus di 
antara laut Hitam dan laut Qazwin/ 
Kaspia). Tutup penghalang ini jadinya 
seakan-akan dinding alamiah yang 
memisahkan antara timur dan barat. 

9. AbulKalamAzad menyebutkanbeberapa 
nukilan dari orang-orang Yunani kuno 
seperii Herodotus dan Zenofm yang 
menyifati Qouresy sebagai pribadi yang 
adil, toleran, dan dermawan, waJaupun 
orang-orang Yunani tersebut termasuk 
orang-orang yang memusuhi Qouresy. 


10. Didapatkan keterangan dari ucapan 
Azad dan Al-Aulaqi bahwa jalan 
lintas pegunungan itu terletak di 
antara dua rangkaian pegunungan. 
Azad memandang itulah rangkaian 
pegunungan Kaukasus, sedangkan Al- 
Aulaqi memandang itulah rangkaian 
pegunungan Himalaya. Kedua peneliti 
ini sepakat bahwa gunung-gunung itu 
menutupi jalan lintas utama sehingga 
menghalangi pendudukpedalaman Asia, 
Mongol, atau Tatar di kawasan itu untuk 
melintasnya menuju ke wilayah timur. 
Al-Aulaqi memandang bahwa penutup 
tersebut dibangun untuk mencegah 
suku-suku Mongolia dan Manchuria di 
Asia Tengah sehingga mereka mengarah 
ke daratan China sehingga memaksa 
kaisar China membangun tembok 
raksasa untuk melindungi ncgeri mereka 
dari serangan tersebut. 

11. Azad menyebutkan bahwa termaktub 
pada Kitab Keluaran disebut-sebut nama 
anak keturunan nabi Nuh '*2L, yang 
di antara anaknya adalah Yafit$ yang 
mempunyai anak bernama Mada, Yunan, 
Ma'juj, Tubal, Misk, dan Tiran. Nash ini 
sudah saya sebutkan dari referensinya 
pada catatan pinggir (caratan kaki). 

12. Kedua peneliti ini sepakat bahwa 
Yajuj dan Ma'juj itu suku-suku biadab, 
nomaden, dan tinggal di pegunungan 
Manchuria, Mongolia, Asia Tcngah, dan 
Siberia. 

13.Sudah dikecahui bersama bahwa suku- 
suku ini acapkali menyerang peradaban 
di sekitarnya, di antaranya adalah 
scrangan ke arah Asia Kecil, serbuan 
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terhadap Asia Barac, serangan lainnya 
yang tertuju ke Asia Barat, dan serangan 
ini berhasil dihentikan oleh Qouresy. 
Kemudian serbuan terhadap daratan 
China yang menjadikan Kaisar China 
Qin Shi Huang membangun tembok 
raksasa China. Masih ada lagi serangan 
terhadap Eropa di bawah pimpinan 
Atila yang menumpas habis kekaisaran 
Romawi. Lalu serangan terhadap 
Arab Timur di bawah pimpinan Jengis 
Khan yang menghabisi kekhaiifahan 
Abbasiyyah. HaJ yang dapat kita amati 
dari semua serangan ini adalah tiada 
seorang pun yang mampu memerangi 
mereka. Karenanya orang-orang lebih 
suka menutup jalur-jalur yang me- 
mungkinkan suku-suku barbarian ini 
memasuki negara-negara tetangga di 
sekelilingnya. 

Inilah ringkasan dari dua peneliiian 
itu yang mengandung banyak bukti yang 
menguatkan kesimpulan bahwa Qouresy 
itulah Dzulqarnain. Bukti atau indikasi 
yang ada ini mungkin berupa sejarah, 
atau mungkin juga dari bab pemahaman 
kebahasaan (fiqhul lughah) untuk meng- 
analisis dua kata Ya’juj dan Ma'juj, atau 
nash-nash dari Kitab Perjanjian Lama, atau 
apa saja yang ditunjukkan oleh peninggalan 
kuno yang bisa dijadikan bukti, dan tentu 
saja tidak cukup tempat di sini untuk 
menycbutkan itu seluruhnya, sehingga hati 
kita merasa tenang dan tenceram terhadap 
kesimpulan yang dihasilkan oleh kedua 
pcncliti tersebut. 

Barangkali syair-syair Arab yang 
disebutkan oleh Ibnu Hajar, syair-syair 


yang memuji seorang lelaki yang adil, yang 
tclah membebaskan kawasan timur dari 
kezhaliman Babilonia. Sudah diketahui 
bahwa negeri Hairah atau raja-rajanya 
merupakan orang-orang yang sangat dekat 
hubungannya dengan Persia. Oleh karena 
itulah ada kemungkinan bahwa mereka itu 
saling mewarisi kisahnya. Menurut saya, 
yang menguatkan bahwa Qouresy itulah 
yang dimaksud dengan Dzulqamain adalah 
orang-orang Yahudi sendiri yang meminta 
diterangkan kisahnya secara langsung dari 
Rasuiullah 

Ini berarti raja tersebut memiliki 
pengaruh (posisi istimewa) dalam 
pandangan orang-orang Yahudi sehingga 
disebutkan dalam kitab mereka. Dan tidak 
ada satu raja pun yang sesuai dengan 
kisah ini kecuali bagi Qouresy atau 
Khoresh, Maharaja Persia yang bcrhasil 
membebaskan mercka dari perbudakan 
Babilonia. Begitu pula pola kalimat Al- 
Qur’an dalam menuturkan kisah ini serta 
sifat-sifat Ya'juj-Ma'juj sama persis tanpa 
menyimpang sedikitpun dengan perjaianan 
raja Qouresy, apaiagi wilayah perang yang 
dia tcrjuni lebih banyak daripada raja-raja 
lainnya. 

ini khusus berkenaan dengan 
Dzulqarnain. Adapun Ya'juj-Ma # juj, maka 
nash-nash yang ada semuanya mengisyarat- 
kan mereka itu termasuk suku-suku 
pengembara dan barbar yang hidup di 
kawasan Manchuria, Mongolia, dan Siberia. 
Kawasan yang tcrpencil dan terisolir ini 
luasnya harnpir setara dengan separuh 
benua Asia. 
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Hingga apabila dibukakan (tembok) Ya'juj 
dan Majuj. dan mcreka turun dengan 
eepat dari seluruh tempat yang tinggi. (Al- 
Anbiyr [21]: 96). 

Kosakata asing: 

Anak bukit, dataran tinggi. 

0 

* , 

(6> > J L > ): Mereka keluar 
Penjelasan: 

Ayat ini mengandung petunjuk bahwa 
Ya'juj-Ma'juj itu tinggai di dataran tinggi. 
Sudah kita ketahui bahwadataran tinggi yang 
paling lua$ di dunia adaiah dataran tinggi 
Tibet yang dianggap sebagai atap dunia. 
Sudah kita ketahui pula bahwa dataran 
tinggi ini dihuni olch suku-suku pedalaman 
dan suku-suku penggembala Asia yang suka 
berkeiana. Wilayah ini—walaupun sudaii 
terjadi revolusi industri pada zaman kita— 
tetap saja menjadi kawasan yang relatif 
tertutup. masih terjaga spirit kejiwaan dan 
warisan masa lalunya. Dari dataran tinggi 
inilah suku-suku penggembala pada masa 
Jengis Khan berkumpul untuk menyerang 
wilayah timur Islam. 

Allah berkalam: 

«j; ic.j Jj ij-j JiS 
ik Jj & iiii 


Kosakata asing: 

(t\ TS): Dia membiarkannya roboh, terhem- 
pas ke tanah. Dikatakan naqah dakka' 
maksudnya unta yang tidak punya punuk 
sehingga punggungnya rata. Orang Arab 
menggambarkan subjek (fa'it) dengan objek 
(mapul) dengan kata bendanya (mashdar/ 
nomina), Salah satunya adalah ja‘alahu 
dakkan (menjadikannya yang merobohkan) 
maksudnya ja‘aiahu madkukan (menjadi- 
kannya sesuatu yang dirobohkan). 

Penjelasan; 

Di dalam ayat ini terkandung isyarat 
tentang akhir usia dinding penutup itu, 
yang berakhirnya ada kaitan erat dengan 
janji Allah V *. Lalu apakah janji runtuhnya 
tcmbok tersebut sekaligus janji akan 
keluamya Ya'juj-Ma'juj di akhir zaman 
sebagai salah satu dari 10 tanda utama 
Kiamat? Ataukah ini adalah janji lain yang 
mengakibatkan berakhirnya fungsi dinding 
itu dan robohnya ia hingga rata dengan 
tanah sehingga orang-orang yang dahulu 
sering melewat jalur tersebut kembali ke 
kebiasaan asainya? Kedua perkara ini sama- 
sama mungkin terjadi. 

Di samping itu, pada ayat ini juga 
terdapat petunjuk bahwa ratanya dinding 
penutup ini dengan tanah hanya terjadi 
karena keputusan Allah secara langsung dan 
bukan disebabkan oleh usaha dari Ya'juj- 


Allah berkaiam: 

• • 

• * * 9 • * \ ~ 0 P • f x -f >f. £ . 


Dzuikamain berkata. *Ini (dinding) adalah 
rahmat dari Rabb-ku, maka apabila sudah 
datang janji Rabb-ku, Dia akan men- 
jadikannya hancur luluk. Dan janji Rabb- 
ku itu benar. (Al-Kahh [18]: 98-99). 
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Ma'juj yang melubanginya sebagaimana 
yang dituturkan pada sejumlah riwayat 
yang dha'if. 


C. Terbukanya Tembok Peng- 
halangYa’ juj dan Ma’juj pada 
Masa Isa 

Allah m kalam: 

r*> £>l*j ^ '■ 3 i J 9 - 

f M *' '' • 

Oy^rH <? CT 

Hingga apabila dibukakan (tembok) Ya'uj 
dan Ma'uj, dan mereka turun dengan cepat 
dari seluruh tempat yang tinggi, (Al- 
Anbiya’ [21]: 96). 

Dari Abu Sa'id Al-Khudri a&., Nabi 
sg§ bersabda: 

» « 

Oj>i «[« {53U: 

oUi' U? •>$« 

^ 03U U' 

f*>' 533^ U Ji 

il* otr U J 3 > jp 


>$> jp LjjUj ‘*U •> ‘s>Uji 

‘^> jif : fi^ 

ji' jijUj ‘(U* 

ti uU' Ji 

uiii tt :o 3 J 3 ^ ‘A U* 

ij HiUjT > UiUi 4 i UiJ' ji' 

ub o (>' J 133 &\ 

V| < • * I • >11 9 * \ * *' • * i 4 ' 

J C ..>J| ^-ya-J ‘U3AJ 

J»*j {>* : 0 >_^ Oj*-~4 

jjy « 3 & U ^3 Uiis 

«.? \' > > u ~\*~ • - ?* ^ • *• 
ji Jc- *—«-> aj 

• :: i« j «f vit • » 5.' . > i 

'JLrr } 1 ^ 

O4^-UJi j:^kl* 4^=, j js. ^Ua 

& f 5 oj^> us >» j^. 
u ^ 

ii &u,i oU > ojSli 

Yajuj dan Majuj akan dibukakan pintu 
lantas mereka keluar sebagoimana kalam 
Allah Ta‘ala: “Dan dari tiap-tiap tempat 
yang tinggi mereka turun dengan cepar 
(Al-Anbiyi [21]: 96), Jtemudian mereka 
menguasai seluruh bumi. Kaum muslimin 
melarikan diri dari mereka, sampai-sampai 
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kaum muslimin yang masih ttrsisa hanya 
dapat bertahan di perkotaan dan per- 
bentengan mertka sambil m embawa serta 
binatang temak mereka sampai Yajuj dan 
Ma'juj melewati sungai dan meminum 
airnya sehingga tidak tersisa sedikitpuru 
Kemudian orang-orang terakhir dari 
rombongan Ya'juj-Ma'juj yang mengikuti 
di belakang mereka juga melewati tempat 
itu, lantas juru bicara dari mereka berkata, 
'Sungguh dahulu di tempat ini pemah ada 

^ • M 

atr. 

Mereka pun menguasai dunia, hingga 
juru bicara mereka berucap, *Mereka itu 
penduduk bumi, kami telah menyelesaikan 
urusan dengan mereka. Sungguh kami akan 
segera menurunkan penduduk langitT Maka 
salah seorang dari mereka membidikkan 
tombaknyakearah langit, kcmudian tombak 
itu kemhali dengan berlumuran daruh. 
Mereka berkata, *Kami sudah berhasil 
membunuh penduduk langit!" Ketika 
mereka masih dalam keadaan demikian, 
tiba-tiba Allah mengirim sejenis binatang 
seperti cacingyang terdapat di hidung unta, 
lantas binatang itu menyerang leher mereka 
dan mereka pun mati sebagaimana matinya 
belalang, sebagiannya menindih sebagian 
yang lain . 

Kaum muslimin jadi tidak mendengar 
suara mereka sedikitpun, lantas mereka 
berkata, “Siapakah lelaki pemberani yang 
rela mengorbankan dirinya untuk melihat 
apa yang mereka lakukan?" 

Seorang lelaki dari mereka keluar dari 
perbentengan dan dia telah mempersiapkan 
dirinya seandainya dia dibunuh oleh Ya’juj- 


Majuj. Ternyata dia mendapati mereka telah 
mati. Lalu dia memanggil kaum muslimin 
yang lainnya, "Ketahuilah! Bergembiralah 
kalian! Musuh kalian telah binasa!" 


Orang-orang pun keluar dari tempat 
perlindungan dan melepaskan binatang 
temak mereka, akan tetapi tiada sesuatu di 
padang gembalaan kecuali hanya bangkai 
Ya 'juj dan Ma 'juj itu, lantas binatang temak 
mereka itu bertambah gemuk hanya dengan 
memakan daging-daging itu sebagaimana 
jikq memakan tetumbuhan saja. " iriA 


Dari Abdullah bin Mas 4 ud 2 &*, dia 
berkata: 

ju* 4 jl\ b* ^ 

& & 

*+* i i ^ x\K I *•« + A lyil 

jL=C 'J* yic- '\£t 

jj V} \£t 
& U-i jj ip ji :jlis jll 
<&i Sj % i iLLj d: <1^-3 

&4i/ii :ju 




'oj% '% < [96 uUiSn {ojLi: 


1024 HR Ibnu Marah k4ab Amtan. hadlts no 4079 |/1s-Sunan 
<2/1353», Al-Adawi bc-kata -Hadits mi hasan.’ [Ash- 
AJMusnad (S34)). 
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dari semua bukit dan dataran tinggi," (Al- 
Anbiyi' [21]: 96). Mereka tidak melewati 
air kecuali meminumnya dan tidak melewati 
sesuatu pun kecuali merusakrtya. Maka 
kaum muslimin memohon perlindungan 
kepada Allah, lalu aku berdoa memohon 
kepada Allah agar Dia mematikan mereka. 
maka bumi menjadi berbau busuk karena 
bau tubuh mereka. Kemudian orang-orang 
kembali memohon perlindungan kepada 
Allah. Aku berdoa kepada Allah, lantas 
Allah mcngirimkan awanyang menurunkan 
air hujan, lantas air membawajasad mereka 
(Yajuj-Majuj) dan mencampakkannya ke 
laut. Selanjuinya gunung-gunung runtuh 
dan bumi dibentangkan sebagainuma 
dibentangkannya kulit yang disamak. 
Diberitahukan kepadaku bahwa kapan saja 
itu terjadi maka saat itulah hari Kiamat 
akan terlahir dari manusia sebagaimana 
wanita hamil yang keluarganya cidak 
mengetahui kapan saatnya dia mengejutkan 
mereka dengan kclahiran bayinya, 

Dari Nawwas bin Sam'an as*, bersabda 
Rasulullah 35 : 


* i i ĕ 

! OjjOy^ 4 rfffcj J* ^ 

i*U3l> ;Ul3l iaiil 

;' 'i s i • -1« * • ».bf • *\ • 
l| ^ --- *■ i 1 ^ |*4:*j* :^ 1 »^ 

V* ‘<*$» ^ J>'h 

& 5\ 

S jJ' J?ti ^ 


Di malam yang ketika itu Rasulullah 
diisrakan, be/iau bertemu dengan 
Nabi Ibrahim, Musa, Isa, lantas mereka 
berbincang-bincang tentang hari Kiamat. 
Mereka memulat dengan Nabi Ibrahim 
Lantas mereka berianya kepadanya 
tentang hari Kiamat, tetapi Ibrahim $££ 
tidak mempunyai pengetahuan sedikitpun 
tentang itu. Selanjutnya mereka bertanya 
kepada Musa, tetapidiajuga tidak memiliki 
ilmu tentang hari Kiamat, Akhirnya 
pembicaraan dikembalikan kepada Isa bin 
Maryam, lantas dia berkata, H Sungguh 
telah diberitahukan kepadaku selain saat 
terjadinya. Adapun saat terjadinya Kiamat 
itu, ttada yang mengetahuinya kecuali 
Allah ." Isa menceritakan kemuncuian 
Dajjal, lalu dia berucap, "Lalu aku 
pun turun kemudian aku bunuh mereka 
sehingga orang-orang kembali ke negeri 
mereka, akan tetapi mereka dihadang oleh 
Yajuj dan Majuj. “Dan mereka itu muncul 


‘r^^j ‘o^j 
Kaum muslimin akan menyalakan fitnah 
Yajuj-Majuj , kobaran api mereka, dan 
tameng perisai mereka selama 7 tahun 
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Dari Nawwas bin Sam*an a&». dari 
Rasulullah pada sebuah hadits yang 
panjang, termaktub pada bagian akhimya: 

«1^3 4JJ ^jlo OjJo Jjj- 
##//■•' • S f «» • i -*■ ■ ("i' 

, • «•• <'» & fy .y' <_s-^ 

f#^3 f^>3 > <ii* & 

H ajj? > u£i -<L\ >» 
^->1 is i\ Jl ii>' j^' 

ĕ>l; 4ij> jl 

o 

< «» 'J* • * * * * * * * 

*o>W~ cP 

liJ :5yyy y>>' >3 «1& U 

«• « -.1 ; f >«•“// #i* 15' • " 

es-^- <> r^> *y -•**? 

j>' o*!3 5>=>i <_> 

/w «u > >> >>S 

>j• ^ • }, • «r,4 J t ■> >•''? < */ 1 | 

tJuL^-pU ^c-4p M^j^ 3 ‘fjr 

• w «i 

a ossa ^ >> 

Jy*r*c* 

(Jl ^ <sf r 

& j * _• 

4-?> U?>' <3. ‘t>3^' 

‘f ^3 f 4>3 & ^ %> 


>>» **»' <i! *J'J ^='3 >> i' > 

4»ii <>v" 'jjJ» 4J>' 

iii' >>; fj <4i' f»S 

‘yj % 

* * 

> >>' jUy 

:jy\ 'J?j% JLL p 

^ Jsrts ^ 

j iJ3&3 *V4^ 5^) 

J* oJii' 5' J- 4 J-^' 

^LJ\ j? 

& 

> iiiiU'3 >2' >? >SoJ 

>^‘^'>>43'^^' 

jjh iCjJj \ij ilii 0~JU iiiliST 

> K • i i«'T • *x 

Jj c^>° c^ o- 2 ^ ‘r** • 

4 lT^' Jj4 J**5 

/sa bin Maryam mengejar Dajjal hingga dia 
berhasil menangkapnya di pintu Ludd, lalu 
dia membunuh Dajjal. Selanjutnya Isa bin 
Maryam didatangi oleh suatu kaum yang 
dilindungi Allah dari Dajjal, lantas dia 
mengusap wajah mereka dan mt'ncmfa)?an 
kepada mereka tmgltatan rnereka di Surga. 
Kenka dia masih dalam keadmn itu, 
tiba-tiba Allah mewahyukan kepada Isa, 
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"SesungguJinya aku benar-bemr akan 
mengeluarkan hamba-hamba-Ku, tiada ada 
satu kekuatan pun yang sanggup untuk 
membunuh mereka, maka lindungilah 
hamba-hamba-Ku ke bukit Tursina /" 

tomLuJwn Allah mengirim Yajuj-Majuj. 
Mereka turun dari setiap dataran tinggi. 
Bagian depan dari rombongan mereka 
melewati danau Tiberia, lantas mereka 
meminum semuaairnya. Setelahnya, bagian 
paling belakang dari rombongan mereka 
melewati danau itu sembari berucap, 
“Sungguh, dahulu di tempat ini pernah ada 
air. n 

Nabi Allah Jsa dan para sahabatnya 
terkepung, sampai-sampai kepala sapi 
jantan milik salah seorang di antara mereka 
itu lebih baik (lebih berharga) dibandingkan 
dengan 100 dinar milik kalian sckarang 
ini. Nabi Allah Isa dan para sahabatnya 
berdoa mengharapkan pertolongan Allah. 
Kemudian Allah mengirimkan cacing-cacing 
yang biasanya terdapat pada hidung unta 
dan kambing pada ieher-leher Yajuj-Majuj 
sehingga mereka tewas bergeiimpangan 
seperti matinyasatuorang suja. Selcmjutnya 
Nabi Allah Isa dan para sahabatnya turun 
ke dataran rendah, tetapi mereka tidak 
mendapati sejengkal tanah pun di sana 
kecuali telah dipenuhi oleh lelehan lemak 
dan bau busuk bangkai mereka. Nabi Allah 
Isa dan para sahabatnya berdoa dengan 
penuh lutrap kepada Allah, maka Allah 
mengirimkan burung-burung sebesarpunuk 
unta, lantas burung itu membawa jasad 
Yajuj-Majuj dan mencampakkan mereka 
ke tempat yang dikehendaki oleh Allah. 


Selanjutnya Allah menurunhan hujan 
yang tidak menyisakan satu rumah pim, 
baik yang terbuat dari tanah liat maupun 
dari kain (kemah) yang tidak terkena 
hujan itu, lantas Allah membasuh seluruh 
bumi seakan-akan Dia menghiasinya 
bagaikan seorang perempuan yang cantik 
dan bersih kulitnya. Kemudian dikatakan 
kepada bumi, "Tumbuhkanlah buahmu dan 
kembalikanlah berkahmu. ,N F*ada waktu itu 
sekumpulan manusia dapat kenyang dengan 
makan satu buah delima dan mereka dapat 
bermung di bawah kulitnya yang telah 
terkelupas, Diberkahi pula susu, sehingga 
unta yang bunting dapat menghasilkan 
susu yang cukup untuk membuat kenyang 
sekumpulan besar manusia, sapi betina 
yang ^unting mampu menghasilkan susu 
yang cukup untuk satu kabilah, dan susu 
dari seekor kambing yang bunting cukup 
untuk beberapa manusia. 

Kctika mereka masih dalam keadaan itu, 
tiba-tiba Allah menginmkan angin yang 
lembut, maka angin tersebut mengenai 
mereka di bawa/i ketiak mereka dan 
mencabut ruh semua orang beriman dan 
Jslatn sehingga hanya tersisalah manusia- 
manusia yang jahat, mereka menyetubuhi 
lawan jenisnya sebagaimana keledai 
mengawini keledai lainnya, maka atas 
mereka itulah Kiamat terjadi. 


1027. HR. Mu&Wrj, 
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Penjelasan global: 

► Hal yang bisa didapatkan dari ayat 
dan hadits yang pertama adalah di- 
ungkapkan dengan pola '/utihat ya’juju 
wa majuj’ (ayat), dan 4 tufta.hu yajuju wa 
ma'juj’ (hadits). Pola kalimat ini tidak 
menyertakan kata ar-radm (dinding 
petutup), maka apakah metode 
seperti ini hanya untuk menyingkat 
kalimat dengan penghilangan sebagian 
kata, maksud lengkapnya yuftahu 
radmu ya’juj wa majuj (dibuka tutup 
Ya'juj dan Ma'juj), ini termasuk satu 
kemungkinannya. Karena bahasa Arab 
memang mengandung metode-metode 
seperti ini. 

Akan tetapi mungkin juga pola kalimat 
ini Lidak dimaksudkan untuk menyata- 
kan runtuhnya dinding itu selamanya. 
Artinya kalimat itu memang sudah 
sempuma, tidak perlu menghilangkan 
satu kata untuk menyingkatnya. 
Yang dimaksud dengan kalimat itu 
dalam perkara ini adaJah haJ lainnya 
yang disepakati penunjukannya oleh 
ayat dan hadits tersebut, yakni yang 
dimaltsud dengan terbukanya Ya’juj dan 
Ma’juj adalah keluarnya mereka pada 
kemunculan yang teraJthir. Kemunculan 
mereka ini tidak ada kaitannya dengan 
dinding penutup atau semisalnya. 
Adapun dinding penutup atau sumbat 
itu sudah runtuh sebelumnya. Ada 
kemungkinan runtuhnya dinding 
penutup itu terjadi pada saat serangan 
Tatar terhadap wilayah Timur Islam dan 
berakhimya kerajaan Arab Islam sampai 
masa kita sekarang ini, yaitu ketika 


kekuasaan telah terlepas dari tangan 
orang Arab pada serangan itu dengan 
berakhimya kekhalifahan Abbasiyah, 
kemudian kekuasaan dipegang oleh raja- 
raja non-Arab. Kcmungkinan ini sangat 
mungkin terjadi. 

Selanjutnya yang dimaksud dengan 
peringatan Nabi & kepada orang-orang 
Arab terhadap retaknya dinding penutup 
Yajuj dan Ma'juj itu adalah serangan 
Tatar yang diserupakan oleh kalangan 
penyampai berita, ahli sejarah Arab, 
dan kaum muslimin dengan ungkapan: 
4 tak dapat digambarkan kedahsyatan 
dan kengeriannya'. Berdasarkan ide 
kemungkinan ini, dapat dikatakan traliwa 
hadits bersama ayat ini mengungkapkan 
gambaran yang mendetail tentang 
kemunculan yang penghabisan bangsa 
Turk atau Ya'juj-Ma'juj bersama 
bangsa Turk tanpa menyatakan bahwa 
kemunculan mereka ini berkaitan dengan 
dinding yang dibangun Dzulqamain. 
Dinding penutup itu sudah terbuka 
sebelum kemunculan terakhir mereka, 
yakni pada saat serangan Tatar terhadap 
kawasan timur dunia Islam. 

Hadits-hadits ini memaparkan 
kemunculan Yajuj-Ma'juj sesudah 
terbunuhnya Dajjal. Petunjuk dalam 
hadits-hadits ini mengisyaratkan 
baliwa kemunculan mereka itu terjadi 
secara langsung sesudah Dajjal, atau 
sesudah pulangnya orang-orang ke 
tcmpat tinggal mereka masing-masing, 
baik di jazirah Arab, Irak, maupun di 
wilayah timur, misaJnya Khurasan yang 
menjadi wilayah munculnya pasukan 


TANDA-TANDA BESAR HARI KIAMAT 973 


inri pertama Islam. Mereka ini dalam 
perjalanan pulangnya dihadang oleh 
Ya'juj~Ma’uj untuk menyempurnakan 
akhir serial pcrtempuran yang diawali 
dengan pertempuran melawan Yahudi. 
kemudian menghadapi Rumawi di 
perisdwa pertempuran kolosal, lantas 
diteruskan dengan perang melawan 
Dajjal dan para pengikutnya dari 
kalangan Yahudi, lalu melawan bangsa 
Turk atau Ya'juj-Ma*juj. 

Serangkaian hadits dan ayat Al-Qur'an 
ini menunjukkan dengan jelas bahwa 
Ya’juj-Ma’juj itu orang-orang yang 
benempat tinggai di gunung dan dataran 
tinggi. Pola kalimat pada hadits-hadits 
ini menunjukkan secara jelas bahwa 
mereka berada di daerah timur, karena 
kaum muslimin yang pulang ke negeri 
asaJ mereka itu pada umumnya berasal 
dari wilayah timur seperti Khurasan dan 
negara lainnya di kawasan itu. 

Hadits-hadits ini menerangkan bahwa 
kaum muslimin yang masih tersisa 
bersembunyi di benteng-benteng 
untuk melindungi diri dari pasukan ala 
kalajengking dari kalangan Ya'juj-Ma'juj 
yangturunmcnyerbu merekadari semua 
dataran tinggi yang ada. Pietunjuk hadits- 
hadits ini jelas menerangkan bahwa 
jumlah Ya'juj dan Majuj itu tak dapat 
dihitungdantakbisadiperkirakankarena 
jumlahnya amat banyak. Ini jelas dari 
penguasaan mereka secara menyeluruh 
terhadap sungai yang mereka lewati dan 
tindakan mcreka menghabiskan seluruh 
aimya, Mungkin juga ini adalah bab 
kiasan untuk menunjukkan banyaknya 


jumlah mereka. Keadaan ini juga dijelas- 
kan dengan berita bahwa mereka itu 
tidak meninggalkan satu tempat pun 
yang mercka singgai kecuali mcreka 
merusaknya. Mereka itu bagaikan 
belalang yang tidak menyisakan satu 
pun daun hijau di sekelilingnya. 

► Akhir pengembaraan Ya'juj-Ma‘juj 
adalah di negeri Syam. Di sanalah 
Allah >3 mewahyukan kepada Isa 
uncuk mengumpulkan siapa saja yang 
bersamanya menuju bukit Tursina, 
untuk berlindung di sana dari tentara 
yang tak tertandingi olch siapapun 
dalam peperangannya. 

► Serangkaian hadits ini menunjukkan 
betapa rusaknya kelakuan Ya’juj dan 
Ma’juj, serta seberapa bcsar keangkuhan 
dan kebodohan mereka, yaitu manakala 
niereka mengarahkan anak panah 
mereka untuk membunuh penduduk 
langit, maka AUah rnenakdirkan 
umuk menurunkan sebagian tombak 
dan anak panah mereka dalam keadaan 
berlumuran darah sebagai bentuk tipu 
daya terhadap mereka dan sebagai 
bentuk pembiaran mereka agar terus 
menerus bertindak durhaka. Nash ini 
juga menjelaskan betapa biadabnya sifat 
mereka. 

► Dengan mencermati hadits-hadits 
ini diketahui bahwa kaum muslimin 
dikepung di bukit Tursina dengan 
pengepungan yang dahsyat sehingga 
logistik mereka menipis, sampai pada 
tingkatan sebagaimana yang disabda 
oleh Nabi s&;, yakni kepala sapi jantan 
bagi orang-orang yang dikepung itu lebih 
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bemilai daripada 100 dinar emas yang 
dimiliki oleh orang-orang selain mereka. 
Sabda Nabi ini, jika menunjukkan 
kcpada sesuatu, maka ini hanyalah 
untuk menunjukkan betapa sedikitnya 
perbekalan dan logistik mcreka. 

Saat-saat yang berat dan payah ini 
disikapi dengan ketundukan diri kepada 
Allah yang diperbuat oleh Kalimatullah 
lsa dan para sahabatnya. Maka 
Allah pun memperkenankan doa mereka 
dengan mengirimkan kcpada Ya’juj- 
Ma'juj cacing<acing yang biasanya ada 
di rongga hidung unta atau kambing, 
atau serangga lainnya dalam jumlah yang 
sangat banyak yang menyerang leher- 
leher mereka sehingga mereka semuanya 
mati serentak dengan kcmatian yang 
sangat mengenaskan, sebagian mereka 
bergelimpangan menumpuki sebagian 
yang lain bagaikan kawanan belalang 
yang mati. 

► Didapatkan pula inforrnasi dari sebagian 
hadits sebelumnya tentang adanya 
seseorang dari kalangan kaum muslimin 
yang rela mengorbankan dirinya dengan 
cara turun gunung, menuruni bukit, 
untuk mencari tahu tentang keadaan 
musuh mereka (Ya'juj*Ma'juj) lantasdia 
melihat mercka semua sudah terkapar 
mad. Pada saat itulah kabar gembira 
diumumkan kepada kaum muslimin, 
Akan tetapi kabar gembira ini belumlah 
sempuma, karena bau busuk Ya'juj- 
Ma’juj mcrusak segala sesuatu di 
sekitar mereka. Kemudian Isa dan kaum 
muslimin yang bersamanya kembali 
menundukkan diri berdoa kepada Allah, 


memohon agar Allah membebaskan 
mereka dari bau busuk bangkai Ya’juj- 
Ma'juj. 

Kemudian mulailah terjadi banjir 
bandang yang kedua dan juga yang 
penghabisan menerpa bumi, dengan 
turunnya hujan yang tidak sebagaimana 
biasa, yang tiada sesuatu pun yang 
selamat darinya. Hujan atau banjir 
bandang ini menghanyutkan bangkai 
Ya‘juj-Ma‘juj yang berbau busuk ke 
lautan. 

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa 
hujan itu hanya membasahi bumi, 
adapun bangkai Ya‘juj-Ma'juj dibawa 
oleh scjenis burung yang dikirim 
dari sisi Allah lantas burung tersebut 
mencampakkannya ke !autan. iei ‘ Dalam 
riw r ayat yang lainnya lagi dipaparkan 
bahwa sisa-sisa bangkai Ya'juj-Ma'juj 
dijadikan sebagai pupuk untuk tanah 
dan sebagian dimakan oleh binatang- 
bi na tang yang ada. Pada r i w r ayat yang lain 
lagi diutarakan bahwa kaum muslimin 
menyalakan api dari senjata Ya'juj- 
Ma'juj (a/*<jissi dan an-nisyab) selama 7 
tahun. Ini menunjukkan bahwa senjata 
mercka terbuat dari kayu. 

► Dengan mengamati secara teliti 
riw r ayat-riwayat ini kita mengeiahui 
bahwa sesudah Ya'juj-Ma'juj binasa, 
keberkahan kembali mcnjadi milik bumi 
dalam bentuk yang tidak seperti biasa. 
Dengan pertempuran ini, selesailah 
sudah pertempuran kebenaran melaw^an 

1028. Ada o r ?M *3 yang balarrya, ‘Dan mana <iadangnya buntng- 
bcruno ttw?* JLawabanrya adaMh buruog-bi^jng itu datarg 
arah dnU»r>gnya borung yar*g berbcrdong-bonooog 


{thayrnn db3b»'i. Jangan mengiysskan Lru*»n-urus«n nw 
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kebatilan di muka bumi. Untuk 
selanjutnya kaum muslimin hidup 
dalam kebaikan yang agung sampai 
datangnya angin yang baik, kemudian 
angin tersebut mencabut nyawa mereka 
dan sekaligus menjadi scmacam peng- 
umuman berakhimya kehidupan dunia. 

► Bila kita mencermati hadits Nawwas 
bin Sam'an yang terakhir, maka didapati 
hadits itu menunjukkan bahwa sesudah 
era penuh berkah berhembuslah angln 
yang mencabut nyawa orang-orang 
beriman. Pada hadits-hadits lainnya 
termaktub pctunjuk adanya tanda-tanda 
sebclum berhembusnya angin iru, di 
antaranya adalah terbitnya matahari dari 
tempat terbenamnya dan muncuinya 
binatang. Tiada kontradiksi di antara 
kedua perkara ini, karena sesungguhnya 
hadits Nawwas itu hanya memusatkan 
tinjauannya pada sisi pertempuran 
antara kebenaran dengan kebatilan 
dan tidak mencakup seluruh kejadian 
lainnya yang juga terjadi pada masa 
itu. Apa yang diterangkan secara global 
pada sebagian hadits diterangkan secara 
tcrperinci pada hadits-hadits lainnya. 

Nasihatyang tulus: 

Dipetik pdajaran dari kescluruhan 
hadits temang Al-Mahdi, Dajjal, dan 
Ya’juj-Ma'juj bahwa sentral pertempuran 
dunia ada di negeri Syam. Satu hal yang 
menakjubkan adalah di masa lalu dan masa- 
masa setelahnya tiang-tiang kebatilan itu 
selalu saja mendekati tanah yang disucikan 
tersebut secara berangsur-angsur hingga 
perjaJanan mereka berakhir di sana. 


Pada masa lalu, serangan Tatar dan 
Mongolia yang menakutkan itu pada 
akhirnya tamat ketika mereka setahap demi 
setahap mulai mendekati negeri Syam, 
yaitu pada pertempuran menentukan 
yang menghabisi mereka yang terjadi di 
Ain Jalut. Demikian juga Romawi yang 
setapak demi setapak mendekati negeri 
ini, mereka tcrtimpa pukulan mematikan 
di Hiththin (Hitti). Bangsa Romawi pada 
akhir zaman nanti juga akan mcmobilisasi 
seluruh kekuatan mereka dan secara 
berangsur-angsur menuju pertempuran 
besar (malhamah *uz/irmi) di Syam, dan 
ternyata di sana pula mereka akan tamat 
riwayatnya dengan hina-dina. Demikian 
juga dengan Dajjal yang secara perlahan 
namun pasti mendekati negeri itu, dia 
dan seluruh pengikutnya akan menjumpai 
akhir kehidupan mereka di sana. Bcgitu 
pula dengan Ya'juj-Ma'juj yang menebarkan 
kerusakan di seluruh dunia, mereka pun 
akan mendekati negeri yang disucikan itu 
setapak demi setapak untuk menunaikan 
takdir akhir hayat rnereka di sana, Seolah- 
olah negeri yang disucikan (Syam) itu 
adalah kuburan bagi semua tirani yang lalim 
di bumi ini. 

Pertanyaan: 

Sebagian orang melontarkan pertanya- 
an yang bermanfaat: rt Di manakah Ya'juj- 
Ma'juj pada zaman sekarang ini yang sudah 
tersingkap didalamnya hakikat seluruh 
permukaan bumi? M 

Pertanyaan ini dijawab: 

Kita telah menentukan siapakah 
sebenamya mereka. setidaknya menurut 
dugaan terkuat. Mereka adalah bangsaTurk, 
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dari penduduk pedalaman Asia Tengah dan 
dataran Siberia. Telah dapat teramati bahwa 
bagi mereka jalan keluamya telaJi terbuka, 
tetapi juga tersembunyi pada zaman kita ini. 
Kita melihat pada diri mereka ada beberapa 
peradaban. Akan tetapi kawasan ini, 
waiaupun sudah terjadi banyak kemajuan, 
namun tetap saja tertutup daiam scgala 
seginya dan kita tidak mendengar informasi 
tentang mereka kecuali sedikit saja. Lebih 
dari itu, mereka masih kuat memegangi 
warisan nenek moyang mereka yang bersifat 
tradisioal. Karena itulah kawasan tersebut 
sekarang ini merupakan kawasan yang 
paling sedikit terpengaruh dengan kawasan 
di sekeliiingnya. ,<w * 

l02S.Temtx)k Zulkamatn (Gocbang Caucasia) lebtl» c«<ena i 
dongan nama PSar», Slrtnghoid. bUkj Iron Oate of 
AJexander The Oreat oleh penulia-<j«nuli& barbt ktasik- 
Juga dikonal denoan sebutan GerOang Atan atau Gerbang 
Itoena Tembok ini «Speroayai larietak d< Utara Gecrgta 
s&atan wtlayah Ruara. di bagon lengah Greater Caucasus 
Mounur;\s. lcpatnya di kaki gjrung Karbtrt Sehngya 
bdak rreogherankan |ika lambang iiegara Gaorgia 
(mBtahan, t>uwn dan iima bintang) kabamya sangat mirtD 
lambang tskandar (Zulkamain) 

Kawaaan ini dikeoal sebagai Lorong Dariei etau Caryar 
Pass. yang berkebnggian 3.9S0 h trt atau 1 204 m dp». 
dekat dengan sunpai Terek. Se.ak. tahun 1850 d^adikar. 
satu-saturr/a akses bagl tentara Rosta untuk tujuan 
menjajah 

Abul Kaam Azad menuiis' di Georgia lerdapal $oki 
llrrCunan besar tembok yang dibuol don bosi bercampur 
lembaga dt pegununpan Kaukasta, di suatu kawaean 
yang aompil aniaro 2 buM DsnoJ <Ctene<}. saai bukil 
curam merra^ang dan laut Hrtam hirggn Inut Oareatn. 
panjangnya 1.200 km Bukk tm secara umumnrya oektm 
leassik, rrwsih teguh. mcmpMnyoi bcntuk bertap-s-laprs 
Di *ana ada suatu bmbunan yang tlnggl dart bcsi lulon 
bercampur lembaga tuten yang dx>ua( imtuk menyumbat 
salu lubang yang ada dl silu Penduduk-penduduk 
solutor tokut untuk mengusik atau mengubannya Hanya 
perubahen alami saja yanp bertaku & s4u vVatau ada 
akblitas pengerukan tanah dt «ekeliling tembok itu. letapi 
ttdak sampa» menjsak ataupun menembusnya iniioh 
sebet>nye (erbentuk ruang-ruang kosong aniara bahj-batu 
buk< dan ''embok Z-Jkamain Nampaknya manusra di atas 
muka bum pun t>iak rrampu untuk melubongj otaupun 
mendakinya 

Abdulah Vusuf All datsm talsrr The Hoty Qur ar> menults 
di distrik Hlssor. UrbekiKan, 240 km sebeiah lenggara 
B.jkharn. nda oeiah sempit di antara gunung-gunung 
batu Letaknya di jaiur utama Turkeslan ke indra denpar. 
koorortat 38o Intang utara dan 67o bujur bmur. Tempat itu 


Mungkin saja di zaman-zaman 
tertentu pada masa mendatang, kita dapat 
mcmbayangkan terjadinya perubahan 
signifikan pada bola bumi kita schingga 
berbagai perkara akan kembali seperti awal 
masanya pada kawasan-kawasan tersebut. 

luni bemama Buaghol-Khana detem behosa Turto. leUipi 
duiu nama Arabnya udakari Bab AJ Madrd. Orang Persta 
menyebutnya Dsr-I-Abam. Orang Cftr>£ menamakonnya 
Tio-MervKuan. Semuanya bemnokna prtu perbang besi. 
Al-Syanf AJ-kJris: odam MurhM At-Musyt6q 6 l*NKĕq AJ- 
Afaq menuW k»»b ctort Seliarr. sorang •miA*Bn pada 
maso Khairlah ATWaiwab tan 

Konon, KhaMah pemah bermirrpi tetnbok penghalang 
yang dibangun Issander DzUk}»rn8in untuk memenjarakan 
Ya'juj-Ma]ui tortKjko. Mmpi itu mendorongnya mengnm 
Sallam ditemam SO orang untuk mencari tohw tentang 
lembok rtu. Rcmbonpan Sallam borangkat ke Armen»a 
Di negen ku clis menemut lshoq bin Ismat. penguaaa 
A/mnnin Dart Anrer j dta neianjuocan parjalanan arah 
utara. D a rrembawa surat dart lshaq kepada penguasa 
Sanr. lalu ke Ra ; a Lan, krtu ko ponguasa Paylan (nama- 
nanj» daereh ini tidek dikenai sekarang). Penpuasa 
Fa>1an mengutus 5 penurfuk jatan untuk membarMu 
Sailam moncapai kc pcgunungan Ya juj-K4a'|uf Seiama 
27 hori Sattam menganjngj pumg-puing daerah BasaraL 
Dia kemudtan bba di se&uah caereh luas bertanah Niam 
berbeu lidak enak Selama 10 han Sailam meieuiBO 
daerah itu Da kemucSan bba di wYayah yang teian porak- 
poran-Jo tanpa penghum. ttulah daerah yang dthancurkan 
oluh Ya]u|-Mi»]uj lompo dulu 

Setelah berjalan lagl seiama 6 hart, mereka monddpod 
wJayah berpenghunl yang lokasinya berada di bolik 
gunung lempal Yo]uj-Ma'jui barada, Sallam kemudtan 
pergi menuju pegunungan Yo juj-Ma jpuy Dj sku ta meliha» 
pegunungan yang terpisab lem^ari Luas lerobah twkitar 
150 mwer yang rtrtutup tembok berpinlu besi aetnggi kirw- 
k?.*a 50 meter dengan kokxn besar di kjr. kanan lerbual 
dari balok-balok besi yang dtcor dengen caran tembaga, 
lempet twrgantuog daun ptntu raksasa Per» sepertj 
bunyt surat A KahA 

Ponduduk di sekitar pegunungan biesanya memukuJ 
kunci p»n|u besi 3 kjak dalam sehan Setddh itu mereka 
manempelkan teiingsrrya ke plntu untuk mendongarkan 
reok» dari dalam plntu Temyata, mereka mendengar 
gema tenakan dan dalam. Hai itu monunjukkan behwa di 
dalam pn(u betut-betui aca makhluk jen» manu«a yang 
konon Va'juj-Ma juj rtu 

Sailam pernah benanya kepeda penduduk sekitar 
pegunungan, apakah ada yang pemah melihat Ya'j«f- 
Ma)uj Mcroka mengaku pemah meJihel geromboiion 
orang d* aias tembok penutup. Laiu angin bacal berlup 
mclomparkan mcmka. Penduduk di sttu melihat tuboh 
mercka wngat kecil. Seielah «u Sallam pulorg meiaiui 
Tai*az (Ka^akhtan), kemodlan Sanwond (Uibckislan). 
lalu kota Ray (Iran), dan kcmbeli ke i*tana Ai-Wa 4 *iq dl 
Surro Man Ra a, 'raq, Dta kemudian mencuritakan dengan 
deutt hasii porjalanannye kepado Khaiitah (Edrtor, darl 
berbsgai aumber). 
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Mungkin juga terjadinya keterbukaan 
(kemudahan) dalam urusan reproduksi 
dengan poia tertentu sehingga menjadikan 
jumlah penduduknya bertambah secara luar 
biasa, sudah kita keiahui bahwa kawasan 
itu memang menjadi wilayah yang paling 
banyak penduduknya di dunia. 

Kita amati pada scbagian wilayah 
(China misalnya) bahwa di sana ada program 
pembatasan kelahiran yang dipaksakan 
terhadap rakyatnya. Padahal sesuatu 
yang dilarang itu biasanya jusiru menjadi 
sesuatu yang diharapkan. Karenanya, 
andaikata larangan tersebut kian kuat 
diterapkan karena kondisi-kondisi tertentu 
yang menimpa bola bumi secara umum 
atau pada kawasan itu secara khusus, maka 
dapat dibayangkan bahwa penerimaan 
terhadap kelahiran bayi secara tidak sah/ 
ilegal akan sangat banyak terjadi sebagai 
alternatif dari larangan yang dipaksakan 
pencrapannya terhadap mereka. Begitu pula 
sangat mungkjn terjadi pergerakan bangsa- 
bangsa iru untuk mengulangi serangannya 
yang dikenal lain dari yang lain pada masa 
Ialu, akan tetapi pada saat serangannya 
yang terakhir nanti akan dilakukan dengan 
jumlah personel yang jauh lebih banyak. 

Scrbuan dan serangan ini seluruhnya 
sangatlah mungkin terjadi dan untuk 
mew^ujudkannya di alam nyata tidak 
diperlukan kecuali satu atau dua generasi 
saja dari keturunan mereka. Dan sesuatu 
yang kita anggap (Ilhat) mustahil dan 
sulit di masa sekarang ini kadang-kadang 
menjadi sesuatu yang paJing sederhana dan 
mudah pada masa depan yang tak berseiang 
waktu lama. 


Saya sajikan salah satu contoh: 
andaikata anda berkata kepada siapa saja 
yang anda kehendaki sebelum satu abad 
terakhir ini, M Orang-orang Yahudi benar- 
benar akan berkumpul di negcri Palestina 
dan mereka akan memiliki kekuatan yang 
dahsyat, mereka menjadi pemilik kckuatan 
militer yang paling disegani di muka bumi." 
Maka sebagian dari mereka pasti akan 
menganggap aneh pemyataan itu, bahkan 
menganggapnya mustahil. Atau setidaknya 
mercka menganggapnya termasuk p>erkara 
yang tak mungkin terbayangkan terjadinya 
secara akal, apalagi orang-orang Palestina 
sendiri ketika itu tidak pernah dipersiapkan 
kekuatannya secara militcr walau hanya 
untuk mcnghadapi orang-orang Yahudi 
dalam jumlah yang sangat sedikit sckalipun 
dalam kurun waktu berabad-abad lamanya. 
Perkara yangdianggap mustahil ini sekarang 
telah menjadi kenyataan dan kita semua 
dapat menyaksikannya. 

Jika demikian, setiap kejadian itu 
mcmiliki zaman terscndiri, setiap peristiwa 
itu mempunyai persiapan masing-masing. 
Tersisalah pada diri kita keharusan untuk 
menerima dengan kepasrahan dengan 
membenarkan semua yang diriwayatkan 
secara shahih dari Rasul kita yang mulia, 
yang tidak mengucapkan apapun kecuali 
wahyu dari sisi Allah tta. 
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Mengulas MisteriTembokYa’juj dan Ma’juj SecaraTuntas 


Posted by Damar Dwiyadi Pratama on 27 
April 2010 

Mereka berkata; u Hai Dzulkarnain, 
sesungguhnya Ya’juj dan Ma’juj itu orang- 
orang yang membuat kerusakan di muka 
bumi , maka dapatkah kami memberikan 
sesuatu pcmbayaran kepadamu, supaya 
kamu membuat dinding antara kami dan 
mereka ?" 

QS. AJ-Anbiya: 96 “Htngga apabiia 
dibukakan (tembok) Ya'juj dan Majuj, dan 
mereka turun dengan cepat dari seluruh 
tempat yang tinggi. Dan teiah dekatlah 
kedatanganjanjiyangbenar(Hanberbangkit), 
maka tiba-tiba terbelalaklah mata orang- 
orang yang kaiir. (Mereka berkata); "Aduhai 
celakalah kami , sesungguhnya kami adalah 
dalam kelalaian tentang ini, bahkan kamt 
adalah orang-orang yang zhalim." 

Ya’juj dan Ma’juj dalam hadits dari Zainab 
Binti Jahsh -isteri Nabi berkata; “Nabi ss 
bangun dari tidurnya dengan wajah memerah, 
kemudian bersabda, "Tiada llah selain Allah , 
celakalah bagi Arab dari kejahatan yang 
telah dekat pada hari kiamat, (yaitu) telah 
dibukanya penutup Yajuj dan Majuj seperti 
ini /" Beliau melingkarkan jari tangannya. 
(Dalam riwayat lain tangannya membentuk 
isyarat 70 atau 90), Aku bertanya, “Ya 
RasuJullah apakah kita akan dihancurkan 
walaupun ada orang-orang shalih?" Beliau 
menjawab, “Ya. jika banyak kejelekan." (HR. 
Ahmad, Al-Bukhari dan Muslim) 


Jenis dan Asal Usul Ya-juj dan Ma-juj 
dalam QS. Al-Kahti: 94. 

Ya’juj dan Ma-juj menurut ahli lughah 
ada yang menyebut isim musytaq (memiliki 
akar kata dari bhs. Arab) berasal dari AJAJA 
AN-NAR artinya jilatan api. Atau dari AL- 
AJJAH (bercampur/sangat panas), al-Ajju 
(cepat bermusuhan), Al-ljajah (air yang 
memancar keras) dengan wazan MAF’UL dan 
YAF*UL/ FA’UL Menurut Abu Hatim, Ma’juj 
berasal dan MAJA yaitu kekacauan. Ma’)uj 
berasal dari Mu’juj yaitu Malaja. Namun, 
menurut pendapat yang shahih, Ya’juj dan 
Ma'juj bukan isim musytaq tapi merupakan 
isim ‘Ajam dan Laqab (julukan). Para ulama 
sepakat, bahwa Ya'juj dan Ma‘juj termasuk 
spesies manusia. 


Yakjuj, Makjuj dikurung 
dalam tembok ghaib 


Mereka berbeda dalam menentukan 
siapa nenek moyangnya. Ada yang menyebut- 
kan dari sulbi Adam dan Hawa atau dari 
Adam saja. Ada pula yang menyebut 
dari sulbi Nabi Nuh dari keturunan 
Syis/At-Turk menurut hadits Ibnu Katsir. 


Sebagaimana dijelaskan dalam tarikh, 
Nabi Nuh mempunyai tiga anak, Sam, 

Ham, Syis/At-Turk. Ada lagi yang menyebut 
keturunan dari Yatuts Bin Nuh. Menurut Al- 
Maraghi, Ya’juj dan Ma’juj berasal dari satu 
ayah yaitu Turk, Ya f juj adalah At-Tatar (Tartar) 
dan Ma’juj adalah Al-Maghu! (Mongol), 
namun keterangan ini tidak kuat. Mereka 
tinggal di Asia bagian Timur dan menguasai 
wilayah yang membentang dari Tibet, China 
sampai Turkistan Barat dan Tamujin. Mereka 
dikenal sebagai Jengis Khan (berarti Raja 
Dunia) pada abad ke-7 H di Asia Tengah 
dan menaklukan Cina Timur. Outhbuddm 
Bin Armilan menaklukkan Raja Khuwarizmi 
yang diteruskan oleh anaknya Aqthay. “Batu” 
anak saudaranya menjarah Rusia tahun 
723 H dan menghancurkan Babilon dan 
Hongaria. Kemudian digantikan Jaluk dan 
dijajah Romawi dengan menggantikan anak 
saudaranya Manju, diganti saudaranya Kilay 
yang menaklukan Cina. 

Saudaranya Hulako menundukan negara 
Islam dan menjatuhkan Bagdad pada masa 


Jika mereka melewati perkampungan, 
membabad semua yang menghalangi dan 
merusak atau bila periu membunuh penduduk. 
Karenanya, ketika Dzulkarnain datang, 
penduduk yang berdekatan dengan mereka 
minta dibuatkan benteng agar mereka tidak 
dapat menembus dan mengusik ketenangan 
penduduk. Siapakah Dzulkamain? Menurut 
versi Barat, Dzulkamain adalah Iskandar 
Bin Philips Al-Maqduny Al-Yunany (orang 
Mecedonia, Yunani). la berkuasa selama 33 
tahun. Membangun Iskandanah dan murid 
Aristoteles. Memerangi Persia dan menikahi 
puterinya. Mengadakan ekspansi ke India dan 
menaklukan Mesir. 

Menurut Asy-Syaukany, pendapatdi atas 
sulit diterima, karena hal ini mengisyaratkan ia 
seorang kafir dan tilosot. Sedangkan Al-Quran 
menyebutkan; “Kami (Allah)mengokohkannya 
di btimi dan Kami memberikan kepadanya 
sebab segala sesuatu. ,r Menurut sejarawan 
muslim Dzulkarnain adalah julukan Abu Karb 
Al-Himyari atau Abu Bakar Bin lfraiqisy dari 
daulah Al-Jumairiyah (115 SM - 552 M.). 


daulah Abasia ketika dipimpin Khalitah Al- 
Mu’tashim Billah pertengahan abad ke-7 
H / 656 H. Ya'juj dan Ma’juj adalah kaum 
yang banyak Keturunannya.Menurut mitos, 
mereka tidak mati sebelum rnelihat seribu 
anak lelakinya membawa senjata. Mereka 
taat pada peraturan masyarakat, adab dan 
pemimpinnya. Ada yang menyebut mereka 
berperawakan sangat tinggi sampai beberapa 
meter dan ada yang sangat pendek sampai 
beberapa centimeter. Konon, telinga mereka 
panjang, tapi ini tidak berdasar. Pada QS. 
Al-Kahfi: 94 digambarkan, Ya*juj dan Ma‘juj 
adalah kaum yang kasar dan biadab. 


Kerajaannya disebut At-Tababi r ah. 
Dijuluki Dzulkamain (Pemilik dua tanduk), 
karena kekuasaannya yang sangat luas, mulai 
ujung tanduk matahari di Barat sampai Timur. 
Menurut Ibnu Abbas, ia adalah seorang raja 
yang shalih. 

la seorang pengembara dan ketika 
sampai di antara dua gunung antara Armenia 
dan Azzarbaijan. Atas permintaan penduduk, 
Dzulkarnain membangun benteng. Para 
arkeolog menemukan benteng tersebut pada 
awal abad ke-15 M, di belakang sungai 
Jeihun dalam ekspedisi Balkh dan disebut 
sebagai “Babul Hadid" (Pintu Besi) di dekat 


Tarmidz. Timurleng pernah melewatinya, 
juga Syah Rukh dan ilmuwan German Slade 
Verger, Arkeolog Spanyol Klapigeo pada 
tahun 1403 H. Pernah diutus oleh Raja 
Oisythalah di Andalus ke sana dan bertamu 
pada Timurleng. "Babul Hadid w adalah jalan 
penghubung antara Samarqindi dan India. 

BENARKAH TEMBOK CINA ADALAH 
TEMBOK ZULKARNAIN ? 

Banyak orang menyangka itulah tembok 
yang dibuat oleh Zulkarnain dalam surat Al 
Kahti. Dan yang disebut Ya'juj dan Ma‘juj 
adalah bangsa Mongol dari Utara yang 
merusak dan menghancurkan negeri-negeri 
yang mereka taklukkan, Mari kita cermati 
kelanjutan surat Al Kahti ayat 95-98 tentang 
itu. 

Zulkarnain memenuhi permintaan pen- 
duduk setempat untuk membuatkan tembok 
pembatas. Dia meminta bijih besi dicurahkan 
ke lembah antara dua bukit. Lalu minta api 
dinyalakan sampai besi mencair. Maka jadilah 
tembok logam yang licin tidak bisa dipanjat. 

Ada tiga hal yang berbeda antara 
Tembok Cina dan Tembok Zulkarnain. 
Pertama, tembok Cina terbuat dari batu-batu 
besar yang disusun, bukan dari besi. Kedua, 
tembok itu dibangun bertahap selama ratusan 
tahun oleh raja-raja Dinasti Han, Ming, dst. 
Sambung-menyambung. Ketiga, dalam Al 
Kahfi ayat 86 f ketika bertemu dengan suatu 
kaum di Barat, Allah bertirman, 

“Wahai Zulkarnain, terserah padamu 
apakah akan engkau siksa kaum itu atau 
engkau berikan kebaikan pada mereka/’ 
Artinya, Zulkarnain mendapat wahyu langsung 
dari Tuhan, sedangkan raja-raja Cina itu tidak. 


Maka jelaslah bahwa tembok Cina bukan 
yang dimaksud dalam surat Al Kahti. Jadi di 
manakan tembok Zulkarnain? 

BEBERAPA PENELITIAN TEMBOK 
YA’JUJ 

Abdullah Yusut Ali dalam tatsir The 
Holy Qur’an menulis bahwa di distrik Hissar, 
Uzbekistan, 240 km di sebelah tenggara 
Bukhara, ada celah sempit di antara gunung- 
gunung batu. Letaknya di jalur utama antara 
Turkestan ke India dengan ordinat 38oN dan 
67oE. Tempat itu kini bernama buzghol- 
khana dalam bahasa Turki, tetapi dulu 
nama Arabnya adalah bab al hadid. Orang 
Persia menyebutnya dar-i-ahani. Orang Cina 
menamakannya tie-men-kuan. Semuanya 
bermakna pintu gerbang besi. 

Hiouen Tsiang, seorang pengembara 
Cina pernah melewati pintu berlapis besi 
itu dalam perjalanannya ke India di abad 
ke-7. Tidak jauh dari sana ada danau yang 
dinamakan Iskandar Kul. Di tahun 842 
Khalitah Bani Abbasiyah, al-Watsiq, mengutus 
sebuah tim ekspedisi ke gerbang besi tadi. 
Mereka masih mendapati gerbang di antara 
gunung selebar 137 m dengan kolom besar 
di kiri kanan terbuat dari balok-balok besi 
yang dicor dengan cairan tembaga, tempat 
bergantung daun pintu raksasa. Persis seperti 
bunyi surat Al Kahti. Pada Perang Dunia II, 
konon Winston Churchill, pemimpin Inggris, 
mengenali gerbang besi itu. 

Apa pun tentang keberadaan dinding 
penutup tersebut, ia memang terbukti ada 
sampai sekarang di Azerbaijan dan Armenia. 
Tepatnya ada di perunungan yang sangat ti nggi 
dan sangat keras. la berdiri tegak seolah-olah 


diapit oleh dua buah tembok yang sangat 
tinggi. Tempat itu tercantum pada peta-peta 
Islam mahupun Rusia, terletak di republik 
Georgia. 
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Letak PerkiraanTembok Besi Berada 

Al-Syarif AMdrisi menegaskan hal itu 
melalui riwayat penehtian yang dilakukan 
Sallam, staf peneliti pada masa Khalitah Al- 
Watsiq Billah (Abbasiah), Konon, Al-Watsiq 
pernah bermimpi tembok penghalang yang 
dibangun Iskandar D2ul Qamain untuk 
memenjarakan Ya'juj-Ma r juj terbuka. 

Mimpi itu mendorong Khalitah untuk 
mengetahui perihal tembok tersebut 
saat itu, juga lokasi pastinya. Al-Watsiq 


menginstruksikan kepada Sallam untuk 
mencari tahu tentang tembok itu. Saat itu 
sallam ditemani 50 orang. Penelitian tersebut 
memakan biaya besar. Tersebut dalam Nuzhat 
al-Musytaq, buku geograti, karya Al- 
Idrisi, Al-Watsiq mengeluarkan biaya 
5000 dinar untuk penelitian ini. 

Rombongan Sallam berangkat 
ke Armenia. Di situ ia menemui lshaq 
bin Ismail, penguasa Armenia. Dari 
Armenia ia berangkat lagi ke arah utara 
ke daerah-daerah Rusia, la membawa 
surat dari lshaq ke penguasa Sarir, lalu 
ke Raja Lan, lalu ke penguasa Paylan 
(nama-r.ama daerah ini tidak dikenal 
sekarang). Perguasa Faylan mengutus 
lima penunjuk jalan untuk membantu 
Sallam sampai ke pegunungan Ya’juj- 
Ma f juj. 

27 hari Sallam mengarungi puing- 
puing daerah Basjarat. la kemudian 
tiba di sebuah daerah luas bertanah 
hitam berbau tidak enak. Selama 10 
han, Sallam melewati daerah yang 
menyesakkan itu. la kemudian tiba di 
wilayah berantakan, tak berpenghuni. 
Penunjuk jalan mengatakan kepada 
Sallam bahwa daerah itu adalah daerah 
yang dihancurkan oleh Ya'juj-Ma'juj tempo 
dulu. Selama 6 hari, berjalan menuju daerah 
benteng. Daerah itu berpenghuni dan berada 
di balik gunung tempat Ya’juj-Ma‘juj berada. 

Sallam kemudian pergi menuju 
pegunungan Ya’juj-Ma'juj. Di situ ia melihat 
pegunungan yang terpisah lembah. Luas 
lembah sekitar 150 meter. Lembah ini ditutup 
tembok berpintu besi yang tingginya sekitar 
50 meter. 
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Lalu angin badai bertiup melemparkan 
mereka. Penduduk di situ melihat tubuh 
mereka sangat kecil. Setelah »tu, Sallam 
pulang melalui Taraz (Kazakhtan), kemudian 
Samarkand (Uzbekistan), lalu kota Ray (Iran), 
dan kembali ke istana Al-Watsiq di Surra Man 
Ra'a, lraq. la kemudian menceritakan dengan 
detail hasil perelitiannya kepada Khalitah. 

Kalau menurut penuturan Ibnu 
Bathuthah dalam kitab Rahlat Ibn Bathuthah 
pegunungan Ya'juj-Ma r juj berada sekitar 
perjalanan 6 hari dari Cina. Penuturan ini 
tidak bertentangan dengan Al-Syarif Al-ldrisi. 
Soalnya di sebelah Barat Laut Cina adalah 
daerah-daerah Rusia. 

Reterensi: 

- Az-Zuhaily, Tatsir Al-Munir. 

- Dr. Thaha Ad-Dasuqy, ‘Aqidatuna Wa 
Shilatuha Bil Kaun Wal Insĕn Wal Hayit, 
Darul Huda, Kairo, 1995. 

- Syekh Sya'ban 'Abdulhadi Abu Rabah, 
Islamiyat, Haqaiq Fi Dzilli Tauhid Al-Ara 
Al-lslamiyah, Muassasah AI-’Arabiyah Al- 
Haditsiyah, Kairo, 1991. 


Dalam Nuihat A!-Musytaq % gambaran 
Sallam tentang tembok dan pintu besi itu 
disebutkan dengan sangat detail (Anda yang 
ingin tahu bentuk detailnya, silakan baca: 
Muzhat Al-Musytaq fi tkhtiriq Al-Afaq, karya 
Al-Syanf Al-ldrisi, hal. 934 -938). 

Al-ldrisi juga menceritakan bahwa 
menurut cerita Sallam penduduk di sekitar 
pegunungan biasanya memukul kunci pintu 
besi 3 kali dalam sehari. Setelah itu mereka 
menempelkan telinganya ke pintu untuk 

... j 

mendengarkan reaksi dari dalam pintu. 
Ternyata, mereka mendengar gema teriakan 
dari dalam. Hal itu menunjukkan bahwa di 
dalam pintu betul-betul ada makhluk jenis 
manusia yang konon Ya r juj-Ma'juj itu. 

Ya’juj-Ma r juj sendiri, menurut penuturan 
Al-Syarif Al-ldrisi dalam Nuzhat Al-Musytaq, 
adalah dua suku keturunan Sam bin Nuh. 
Mereka sermg mengganggu, menyerbu, 
membunuh, suku-suku lain. Mereka pembuat 
onar, dan sering menghancurkan suatu 
daerah. Masyarakat mengadukan kelakuan 
suku Ya r juj dan Ma’juj kepada Iskandar Dzul 
Oarnain, Raja Macedonia. Iskandar kemudian 
menggiring (mengusir) mereka ke sebuah 
pegunungan, lalu menutupnya dengan tembok 
dan pintu besi. 

Menjelang Kiamat nanti, pintu itu akan 
jebol. Mereka keluar dan membuat onar 
dunia, sampai turunnya Nabi Isa Al-Masih. 

Dalam Nuihat Al-Musytaq, Al-Syarif 
Al-ldrisi juga menuturkan bahwa Sallam 
pernah bertanya kepada penduduk sekitar 
pegunungan, apakah ada yar.g pernah melihat 
Ya'juj-Ma r juj. Mereka mengaku pernah melihat 
gerombolan orang di atas tembok penutup. 
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Pasal 7 


TANDA-TANDA BERAKHIRNYA MASYARAKAT 
MANUSIA 


A. Terbitnya Matahari dari Arah Tenggelamnya 

B. Munculnya Binatang Melata 

C. Runtuhnya Ka'bah 

D. Angin Lembut yang Mencabut Nyawa Orang-orang Beriman 

E. Terhadap Siapakah Kiamat Terjadi? 

F. Munculnya Api dari Yaman yang Menggiring Manusia 

G. Hasungan Agar Berderma Hingga Saat-saat Terakhir dari Dunia 
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A. Terbitnya Matahari dari Arah 
Tenggelamnya 

Allah m berkalam: 

<£j »«■ '4* Jj 0* J^ 

us^3. ik j) li) o§} ilii 


• ? .*•» • * »i* • • > * • *• 

s?. O 


Ozw/qarnain berkata, "Ini (dinding) 
adalah rahmat dari Rabb-ku, rnaka apabila 
sudah datang janji Rabb-ku, Dia akan 
menjadikannya hancur luluk, dan janji 
Rabbku itu adalah benar, M Dan Kami 
biarkan mereka di hari itu bercampur aduk 
aniara satu dengan yang /am, kemudian 
ditiup sangkakala, lalu Kami kumpulkan 
mereka itu semuanya . (Al-KahH [181: 98- 
99). 

Penjelasan: 

Di dalam ayac ini icrkandung isyarat 
kemunculan Ya'juj-Ma'juj dan akhir usia 
dinding penutup yang dibangun oleh 
Dzulqamain. Di dalamnya juga terdapat 
petunjuk berakhirnya dunia sesudah itu, 
demikianlah ayat-ayat tadi mengungkapkan 
bahwa pada hari itu—yakni hari munculnya 
Ya’juj dan Ma'juj—manusia bercampur 
aduk sebagian mereka pada sebagian 
yang lain daiam perbedaan dan kekacauan 
sampai terjadinya Kiamat. Kekacauan 
hebat ini pasti terjadi sesudah tahun-tahun 
penuh berkah yang dialami oleh kaum 
muslimin dalam kelapangan bersama Isa 
Kondisi kacau ini scpenuhnya benar- 


benar dimulai sesudah terbitnya matahari 
dari arah terbenamnya. 

Ibnu Hajar menyatakan hal itu ketika 
dia mengomentari hadits yang dia nukil 
dari Abdu bin Humaid pada kitab Tafsir- nya, 
yaitu manakala dia mengeluarkan hadits 
Abduilah bin Abi Aufa a5r, dia berkata: 


\ Oji s Jd /jS &i $ 

fW f~> VJr>- fj^ 

' »• l' il *\'' ii * • i' ii 

\S\ ii j iasji h us 


|Ti i ' . *' l • * *. •' * \Z\l * * *' 

b i u-fv a -4—* j-h" 

li iSU l>LU.j 'J~A\ \jh, 

j-cJi ji -u 

iUUl cJLly- Ji. Jie-lj 


i ✓ 


iMilatul Qadr (malam kemuliaan) datang 
dalam 3 malam, tiada yang mengetahuinya 
kecuali orang-orang yang melakukan shalat 
Tahajud, dia berdiri mengerjakan shalat 
lantas membaca hiibnya (dzikir dan doa 
yang biasa dibaca) kemudian dia tidur, 
kemudian dia bangun, dan membaca Al- 
Qur’an. iantas dia tidur, kemudian dia 
bangun lagi. Pada wakru itulah manusia 
datung rombongan demi rombongan tanpa 
terputus serta bercampur-baur sebagian 
mereka pada sebagian yang lain, sampai 
mereka mengerjakan shalat Shubuh dan 
mereka duduk. Tiba-tiba saja matahari 
muncul dari arah tenggelamnya, lantas 
manusia pun mengalami hiruk pikuk 
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dan heboh yang luar biasd karena sangat 
ketakutan, sampai ketika matahari sudah 
berada di tengah-tengah langit, w fcrmba/i 
ke barat . ,flM 

Ibnu Hajar mengomentari riwayat ini 
dengan penuturannya: 


v>? && 

* 

iSi ildji oli u iSii u 

> • S- > • T » ^ I * ' 5 »- 


Menurut Al-Baihaqi t dalam kitab Al-Ba'ts 
H-a >\n-iVusywr, dan Wtts /bnu Mas'ud , 
semisal dengan hadits ini, Lantas seorang 
lelaki berseru memanggil tetangganya, 
"Hai Fulan, bagaimana keadaan malam 
ini, sungguh aku tidur hingga aku puas 
tidur, dan aku mengerjakan shalat hingga 
aku lelah. ,u ' 


Nu'atm bin Hammad meriwayatkan 
dari arah yang lain dari Abdullah bin Amr 
^, dia berkata: 





Kalian tidak hidup sesudah Yajuj-Majuj 
kecuali sebentar saja, sampai matahari 
terbit dari arah tenggelamnya (dari barat), 
lantas orang yang tidak mempunyai bagian 
kebaikan di akhirat berkata, "Kami tidak 
peduli apabila. Allah mengembalikan 
cahayanya kepada kami dari arah mana 
saja dia terbit, baik dari tempat terbitnya 
(timur) maupun dari arah tenggelamnya 
(barat)." Abdullah bin Amr ga berkata, 
"Lantas mereka mendengar seruan dari 
langit, ‘Wahai orang-orang yang beriman, 
sungguh telah diterima dari diri kalian. 
Dan wahai orang-orang yang kafir, 
sungguh tetah ditutup pintu-pintu taubat, 
pena pencatat amal telah dikeringkan, 
dan lembaran catatan amal telah digulung 
(dihpat) \" ,w: 


JJlli ju cSos 

% »Sj u :i) £>u. S ji S& 


Pada kitab Al-'Azhamah juga termaktub 
hadits panjang y ang mcngisyaratkan keadaan 
yang sangat mengerikan dan kekacauan 
yang menimpa manusia disebabkan oleh 
tenundanya matahari terbit.'^ 


• ' \y \ ' * • 


iji tv —U illl 
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1030. Falh A-BM jll/363). 

1031. Fat* L M-BM (11/363). 


riadits dan atsar ini seluruhnya 
mengisyaratkan bahwa terbitnya matahari 
dari arah barat itu tidaklah terjadi kecuaii 
dalam selang waktu tidak lama setelah Ya’juj 
dan Majuj. Bahkan peristiwa terbitnya 

1032 *VU aim mer^ttyartkannya den^an rysmor 1371. di daiam- 
-^ya ada *eierrahan (443)J. 

1033. AbduMah AJ-Ashbahan. A/- 'Aiharr.mh (4/1173) 
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matahari dari barat itu terjadi pada zaman 
yang sama dengan munculnya generasi 
Ya’juj-Ma'juj. Sesudah itu orang-orang 
beriman tetap kukuh di atas keimanan 
mereka. dan kekafiran tetap disematkan atas 
orang-orang kafir sehingga tidak diterima 
taubat ataupun amal shalih seorang pun di 
antara mcreka sesudah munculnya matahari 
dari barat tersebut. 

Allah berkalam: 


^j OUT ak j‘ & ? 
ojj^ § \j%£\ j ^ 




Yang mercta nanri-rumti tidak laiti kanyalah 
kedaiangan malaikat kepada mereka (untuk 
mencabul nyau-d mereka) atau kedatangan 
(siksa) Rabb-mu atau kedaiangan beberapa 
ayat Rabb-mu. Pada hari datangnya ayat - 
ayat dari Rabb-mu, tidaklah bermanfaat 
lagi iman seseorang kepada dirinya yang 
dia itu belum beriman sebelumnya, ataupun 
dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam 
masa imannya. Katakanlah, m Tunggulah 
oleh kalian, sesungguhnya kami menunggu 
(pula)." (Al*An‘am [6]: 158). 

Penjelasan: 

Ayat ini menegaskan bahwa sesudah 
datangnya sebagian ayat (tanda kekuasaan) 
Allah Gfe», iman seseorang tidak lagi 
bermanfaat sesudahnya, selagi aia tidak 
beriman sebelumnya. Termaktub pula 


penjelasan pada hadits-hadits ini bahwa 
sebagian ayat yang dimaksud di sini adalah 
terbitnya matahari dan munculnya binatang 
melata. 

Dari Hudzaifah bin Asid Al-Ghifari 
, dia berkata: 

£J£ ^Lj kOZ iij' ji $\ 

■\'SjJ & U: jUi '1x5 g-j 

ji. $ \g\ : ja 

-j ?M - oUT^ii. \£5 'ojy 
i jt ‘cj&j ‘V'^'3 

Jy. J\ Jlc. jjJj ‘JjiO 
'&£j ‘tJ^j rjhj rjLj Jic 

JLi} Jli .^SjLL 

>'3 

Nairi ,£i menghampiri kami ketika feami 
sedang berbincang-bincang. Beliau bertanya, 
“Apa yang kalian perbincangkan?” 
Para sahabat menjawab, "JCami sedang 
berbirtcang-bincang tentang hari Kiamat." 
Beliau bersabda. m Sesungguhnya hari 
Kiamat tidak akan terjadi sampai kalian 
melihat sebelumnya 10 tanda —lantas 
beliau menyebutkan-~asap, Dajjal, 
binatang melata, terbitnya matahari dari 
arah tenggelamnya, turunnya Isa bin 
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Maryam Ya'juj dan Ma]uj r 3 kali 
pembenaman: pembenaman di timwr, pem- 
benaman di barat, dan pembenaman di 
jazirah Arab, yang terakhir dari itu adalah 
api yang keluar dari Yoman, menggiring 
manusia menuju tempat berkumpulnya 
mereka (mahsyar 

Penjelasan: 

Haditsini menjelaskan bahwa terbitnya 
matahari dan keluarnya binatang termasuk 
di antara 10 tanda utama yang muncuJ 
menjelang terjadinya Kiamat. 

Dari Abu Hurairah &&, bersabda 
RasuluUah 3 J 5 : 

\p\ JLmi liT33 iSli clL 

ILiS ^ S Ok- 


tNi \>s ^ 

Han Kiamat tidak akan terjadi sampai 
matahari terbit dari arah tenggelamnya 
(barat), ketika matahari itu terbit dari 
sana dan orang-orang melihatnya, maka 
mereka semuanya beriman, dan itulah 
saat yang tidak berman/aat bagi manusia 
keimanannya (kemudian beliau membaca 
ayat ini-ayat J 58 surat Al-An'dm) 


1034. HR Muslim, ShatiH} MueSm, krtab AS-Pitsn wa Asyrtot) 
As Sĕ'ati, hadits no. 2901 [Musitm b< Syart An-Nawaw 
(»255)i. 

1035 HR Al-Bukhan, Shatlti Ai-BukMri, Wtab Totslr AI-Ovr'ĕn. 
hacttts no 4636 [AI-Taltl AI-BM (8/147)]; MuBkm. 

MusAm. lutab Ai-tmĕn, nad*s no. 157 [Musbm b! SyartlAn- 
Nawĕwi (V432)J 


Penjelasan: 

Hadits ini memaparkan bahwa sesudah 
tcrbitnya matahari dari arah tenggelamnya 
(barat) itu pintu taubat ditutup. 

Dari Abu Hurairah 2 &, bersabda 
Rasulullah 

ll)i Jl is&\ ys H 
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Hari Kiamat tidak akan terjadi sampai 
matahari terbit dari arah tenggelamnya. 
Ketika matahari itu terbit dan orang-orang 
melihatnya makamereka beriman semuanya. 
Itulah ketika: *Ttdak bermanfaat untuk 
seseorang keimanannya yang dia belum 
beriman sebelumnya, atau kehaikart yang 
dia usahakan pada keimanannya." (Al- 
An‘am [ 6 ]: 158). SungguJt, hari Kiamat 
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pasti benar-benar terjadi sedangkan ketika 
itu 2 orang sudah menghamparkan kainnya 
tetapi keduanya ddak sempat bertransaksi 
dan tidak sempat juga menggulung kain itu. 
Sungguh, hari Kiamai bcnar-benar akan 
terjadi ketika seseorang sedang mcmerah 
susu dari untanya yang bunting tetapi 
dia tidak sempat meminumnya. Sungguh, 
Kiamat benar-benar akan terjadi kerika 
seseorang sedang menambal airnya 
tetapi dia tidak sempat mcminum darinya. 
Sungguh, hari Kiamat benar-benar akan 
terjadi sedangkan ketika itu salah seorang 
di antara kalian sudah mengangkat suapan 
makanan ke mulutnya tetapi dia tidak 
sempat memakannya .‘ 0 * 

Penjelasan: 

Hadits ini berisi isyarat yang jelas 
bahwa terbitnya matahari dari arah 
tenggelamnya merupakan pengumuman 
berakhimya dunia dan sisa kehidupan 
setelahnya dianggap sebagai permulaan 
indikasi dan tengara yang menunjukkan 
kehancuran semuanya. 

Dari Abu Hurairah -&r, bersabda 
Rasululaah 3 %: 

uis gS H tSj 
0* ^ 




3 peristiwa yang bila itu sudah keluar maka 
tidak bermanfaat bagi siapapun imannya 

1036. HR. AJ-Bukhari, AtSukhiri. kitab Ar-Riq$q. haoils 

ro 6606 [Al-Bukt>«ri mĕri Ahtath <11/360)1 


yang dia belum beriman sebelumnya atau 
kebaikan yang dia usahakan pada imannya: 
terbitnya matahari dari arah terbenamnya 
(barat), Dajjal, dan binatang bumi . ,m7 

Dalam riwayat lain: 


& ^ Xpj 

0* r* ~ -* 


Dajjal, binatang melata, dan terbitnya 
matahari dari barat 'atau’ dari arah 
terbenarnnya. mt 

Penjelasan: 

Hadits ini menunjukkan bcberapa 
tanda kekuasaan Allah yang sesudah 
kemunculannya iman tidak lagi bermanfaat. 
Tanda itu di antaranya: binatang, terbitnya 
mataliari, dan Dajjal. Pcnjelasan hadits ini 
sudah dipaparkan pada bagian scbclumnya 
dan sudah dijelaskan pula maksud dari 
dijadikan satu antara Dajjal dengan binatang 
melaca dan terbitnya matahari. 

Yang bisa kita petik di sini adalah 
tcrbitnya matahari dan keluarnya binatang 
meiata itu mengakhiri masa-masa ujian dan 
menutup lembaran yang ada sebelum dua 
kejadian besar ini. 

Dari Shafwan bin Assal 2 &, bersabda 
Rasulullali 3 ^: 

j- Oi 


1037. HR, Ste&ti Musbm kitab AMmdn. hadr.s no. 158 

[Mi/sAm r>t Sywt! An-Hamswt (1/433)|. 

1038 HR. At-Hnn.dH, Suoan At-T&mkUi. k/.ab At-TMstr, hadlts 
no. 5067. d»a berkaia, “Had«a ln* h»*an «hahlh. , iruhteh 
Al-At}waOz> (9/517)|. 
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S«unggu/inj/a d<iri arah tenggelamnya 
matahari itu ada sebuah pintu yang selalu 
terbuka, lebamya sejarak perjalanan 70 
tahun, pintu itu senantiasa terbuka untuk 
taubat, sampai matahari terbitdariarahnya. 
Apabila matahari terbit dari arahnya, 
tidak bermanfaat bagi seseorang imannya 
yang dia belum beriman sebelumnya, atau 
kebaikan yang dia usahakan di dalam 
imannya. 1019 

Penjelasan: 

Di dalam hadits ini terkandung pen- 
jelasan yang gambiang bahwa pintu taubat 
tertutup sesudah terbitnya matahari dari 
arah terbenamnya. Di dalam hadits ini juga 
terkandung isyarat yang menjamin bahwa 
terbitnya matahari dari harat itu terjadi 
sebelum munculnya binatang. 


B. Munculnya Binatang Melata 

AlJah t&e berkaiam: 


CIS ^ Ui>\ ^ 
\'j& Ol ^ 
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1039.HR. Al-Tirmic1zi, Surtan At-TirmHtzi, kitab Ad-Daĕ*af. 
rwdts no 3001, dta bortaia. 'rtsdHs Ini hasan shahln.* 
[Tubtoh A!-Abwa<lzi (9^17)1; Ibnu M^ah. kitab AhTtlan, 
hadlts no. 4070 [As-5unan (2/1353H 


Dan apabila ketetapan telah jatuh 
(diputuskan) terhadap mereka, Kami 
keluarkan sejenis binatang melata dari bumi 
yang akan mengatakan kepada mereka, 
bahwa sesungguhnya manusia dahulu tidak 
yakin kepada ayat-ayat Kami. (An-Naml 
[27]: 82). 

Penjelasan: 

► Ayat ini memaparkan tcntang binatang 
melata yang muncul sebagai salah 
satu tanda dari tanda-tanda besar hari 
Kiamat. Kemunculannya berkaitan 
dengan jatuhnya ketetapan terhadap 
manusia. Dan telah di[>erselisihkan 
tentang apa yang dimaksud dengan 
ketetapan itu, setidaknya ada bebcrapa 
pendapat, di amaranya: keiika siksa 
itu telah diwajibkan terjadinya. Inilah 
pendapatyang paling shahih. Dikatakan, 
"Yang dimaksud dengan ketetapan 
tersebut adalah apa yang dituturkan 
oleh Al-Qur’an yang berupa peristiwa 
datangnya hari Kiamat dan kengerian 
yang ada di dalamnya." Dikatakan juga, 
"Maksud ketetapan adalah kcmatian 
ulama dan lenyapnya ilmu." Dituturkan 
pula, Maksudnya adalah apabila mereka 
tidak diperintahkan dengan kebaikan 
dan tidak dicegah dari kemungkaran." 

► Ayat ini menjelaskan bahwa binatang 
melata ini keluar dari dalam bumi (dari 
daiam tanah). Dalam hal ini binatang 
tersebut sangat mirip dengan mukji 2 at 
nabi Shalih as, yaitu ketika seekor unta 
keluar dari dalam batu besar. Dikatakan. 
"Sesungguhnya binatang tersebut anak 
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unta nabi Shalih Dikatakan, 

"Itulah binatang dalam bentuk anak 
Adam, bagian atasnya berada di awan 
sedangkan bawahnya berada di bumi. M 
Dikatakan pula selain itu, Kcsimpulan 
dalam masalah ini adalah binatang 
yang besar, yang muncul sebagai salah 
satu tanda dari pertanda hari Kiamat. 
Adapun hakikatnya, tiada seorang pun 
yang mengetahuinya kecuali Allah g*. 

Ulama berbeda pendapat tentang soal 
kemunculan binatang melata ini dari 
dalam bumi. Dikatakan, "la keluar dari 
bukit Shafa di Mekah.” Dikatakan juga, 
"la muncul dari gunung Abu Qubais.” 
Ada pula pendapat yang menyatakan, 
"Ia muncul di antara rukun (sudut) 
Ka‘bah dengan maqam Ibrahim.” 
Dituturkan juga, "Ia keluar di Tihamah.” 
Dikatakan pula, “Ia muncul dari sebuah 
masjid di Kufah, karcna tungku api 
sudah memancarkan air.” Dikatakan, 
“Ia keluar dari negeri Thaif." Dikatakan, 
”Ia muncul dari rekahan pada Ka'bah.” 
Ada juga yang menuturkan. “la muncul 
dari batu besar yang elok.” Disebutkan 
juga untuknya beberapa tempat kciuar. 
Menurut saya, penentuan lokasi 
kemunculannya di bumi itu bisa jadi 
termasuk ilmu yang tidak bermanfaat. 
Cukuplah bagi kita dalam masalah ini 
pengetahuan bahw f a binatang melata 
ini secara luar biasa muncul dari dalam 
bumi atau dari salah satu rekahan pada 
tanah dan binatang ini merupakan salah 
satu tanda dari sekian banyak tanda hari 
Kiamac sebagaimana yang dibicarakan 
oleh banyak orang. 


Ulama bcrbeda pendapac tentang isi 
perkataan binatang melata tersebut. 
Dikatakan, "Binatang tersebut berbicara 
kepada mereka tentang batilnya agama- 
agama selain Islam.” Dikatakan pula, 
“Binatang itu berkata kepada mereka 
tentang sesuatu yang membuat mereka 
sedih.” Disebutkan juga, "Binatang 
tersebut berucap kepada mereka dengan 
kalam AUah Ta‘ala: ‘Bahwastmya manusia 
itu terhadap ayat-ayat Allah tidakyakin'." 

Abadi menukil dari Ar-Razi pada kitab 
Ta/str-nya: 
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Onmg-orimg memperbincangkan tentang 
binatang melata ini dari berbagai sudut 
pandang: 

Pertama, tentang ukuran tubuhnya . Di 
dalam satu hadits dinyatakan bahwa 
tingginya 60 hasta, Diriwayatkan juga 


bahwa kepalanya itu mencapai awan. Dari 
Abu Hurairah dinyatakan bahwa ukuran 
celah 2 tanduknya itu panjangnya satu 
farsakh bagi pengendara kuda. 

Kedua, tentang bentuk dan penampilan 
psiknya. 

Diriwayatkan bahwa ia mempunyai 4 kaki, 
bulu yang halus, bulu pada muka, dan 
dua sayap. Dari lbnu Juraij diriwayatkan 
tentang ciri f\sik binatang ini, bahwa 
kepalanya adalah kepala kambing, matanya 
seperti mata babi, telinganya mirip telinga 
gajah, tanduknya adalah tanduk rusa, 
dadanya adalah dada singa, wama kulitnya 
bagai warna kulit harimau, lambungnya 
mirip lambung sapi, ekornya seperti ekor 
domba jantan, dan tapak kakinya adalah 
tapak kaki unta. 

Ketiga. tentang bagaimana kemunculan - 
nya: 

DariAli diriwayatkan bahwa binatang 
itu keluar selama 3 hari dan orang orang 
menunggu sedang binatang itu tidak keluar 
kecuali hanya seperliganya saja. Dari Al- 
Hasan, dia berkata, *Keluarnya binatang 
itu tidak sempuma kecuali sesudah 3 
hari. m 

Keempat, tentang tempat kemunculannya. 

Nabi 5 $$ ditanyai, *Dari manakah binatang 
itu muncul?" Beliau menjawab, H Dari 
masjid yang paling agung keharamannya 
bagi Allah, yakni Masjidil Haram , w 
Dikatakan pula, "Binatang itu keluar dari 
bukit Shafa, lantas ia berbicara kepada 
mereka dengan menggunakan bahasa 
Arabr 
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Kelima, jumlah kemunculannya. 

Diriwayatkan bahwa ia murtcul sebanyak 
3 kali f ia muncul dari wilayah paling 
ujung di Yaman, kemudian ia bersembunyi. 
kemudian ia muncul lagi di perbukitan, lalu 
lA bersembunyi dalam kurun waktu yang 
lama. lantas orang-orang menyaksikan ke- 
beradaannya di masjid yang paling agung 
keharamannya dan paling mulia bagi AUah. 
Tiadayang menakutkan bagi mereka kecuali 
kemunculannya di antara rukun (sudut 
Ka'bah), di seberang perkampungan Bani 
Makhzum, arah kanan luar dari Masjidil 
Haram, maka sebagian orang adayang lari 
dan ada juga yang berdiri berhenti. 

Ketahuilah. tiada petunjuk pada kitab 
ini yfln£ menguatkan semua kebenaran 
in/ormasi tadi dalam urusan-urusan ini. 
Jika berita dalam urusan ini benar adanya 
dari Rasulullah maka wajib diterima. 
tetapi jika tidak maka tidak periu digubris 
sedikitpun. Keterangan selesai. 

Dari Abdullah bin Amr dia 

berkaia: 
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Aku hafal dari Rasulullah ss wtua/i 
hadits yang aku tidak akan melupakannya 
sesudah ini. Aku mendengar Rasulullah 
jg bersabda, "Sesungguhnya tanda hari 
Kiamat yang pertama kali muncul adalah 
terbitnya matahari dari arah terbenamnya, 
munculnya binatang melata kepada 
manusia pada waktu Dhuha. Salah satu 
dari keduanya muncul sebelum yang 
satunya, sedangkan yang lain mengikutinya 
segera. 

Penjelasan: 

Hadics ini sudah dijelaskan sebelumnya 
pada pasal I dari bab ke-2, pelajaran yang 
bisa kita petik darinya adaJah rerbitnya 
matahari dari arah barat itu terjadinya 
sebelum munculnya binatang melata atau 
kedua tanda ini saling melengkapi dan 
berhubungan erat sekaJigus menjadi peng- 
umuman kchancuran alam semesta. 

Tidak boleh dipahami dari hadits 
in: bahwa 2 tanda terscbuc merupakan 
yang pertama muncul di amara 10 tanda 
utama Kiamat. Akan tetapi yang dimaksud 
dengannya adalah tanda pcrtama yang 
abnormal (tidak biasa), yang mencakup 3 
tanda sekaligus, yakni: terbitnya matahari 
dari arah barat, kemudian binacang melata, 
kemudian api yang menggiring manusia. 
Munculnya binatang melatadi bumi dengan 
bentuk yanganeh dan tidak biasa, kemudian 
ia berbicara kepada manusia, menandai 
orang kafir, atau menandai orang kafir dan 
orang mukmin, itu dianggap scbagai tanda 
yang pertama dari tanda-tanda hari Kiamat 
di bumi, sedangkan terbitnya matahari dari 

1040. HR. h*usirr> Mtdb A<-F*an *a Asyr&* 

As-S4‘ith. twcJit» no 2941 [iAusitm 0» Syam ArrHawa** 
(9/260)]. 
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arah terbcnamnya itu dianggap sebagai awal 
tanda-tanda hari Kiamat di langit. 

Dari Abu Zur‘ah, dia berkata: 


l $j\ J)\ j 1 jjj£ 

J> <*>' :jli 

^ ji: p :Zi\ ^ jUi OSiiiS 
(J 3 (j* 9 <&' jj-j v ; -«.. . 

*$' Jj' 5j Jjs; 

iVfe-U jj doT u^li .JU» 

0% mSiI 

Jj' 


Seromiwigan orang dutang mcnemui 
Marwan di Madinah , lalu mereka men- 
dengarnya berbicara tentang tanda-tanda 
hari Kiamat: bahwa yang pertama adalah 
Dajjai Dia berkata, “Aku pergi menemui 
Abdullah bin Amr, lantas aku mengadukan 
apa yang aku dengar dari Marwan 
kepadanya. Abdullah berkata, "Dia 
tidak berkata tentang perkara ini dengan 
kebenaran sedikitpun. Aku mendengar 
Rasulullah bersabda, ‘Sesungguhnya 
tanda hari Kiamat yang pertama kali 
muncul adalah terbitnya matahari dari arah 
terbenamnya, atau binatang melata yang 


muncuJ ke hadapan banyak orang pada 
waktu dhuha. Salah satu dari keduanya 
muncul sebelum yang lainnya, sedangkan 
yang satunya mengikuti sesudahnya , .’ , 
Abdullah berkata, dan dia membaca kitab- 
kitab, "Aku menyangka yang penama kali 
muncul adalah terbitnya matahari dari 
arah terbenamnya. 

Penjelasan: 

Hadits ini mengandung petunjuk 
tentang adanya kaitan erat di antara kcdua 
tanda ini. Ada ijtihad dari Abdullah bin 
Amr dalam masalah ini, dia memandang 
bahwa terbitnya matahari dari arah barat itu 
terjadi sebclum keluarnya Dajjal. Memang 
petunjuk dari hadits-hadits ini semuanya 
menguatkan pernyataan itu. 

lbnu Hajar menyebuckan pemyataan 
Al-Hakim: 


i)JS 4 ty. p, 


i\ndapat yang paling kuat adalak terbitnya 
matahuri dari barat itu mendahului 
munculnya binatang melata, kemudian 
barulah binatang itu muncul pada hari 
itu, atau pada hari sesudahnya yang dekat 
dengan hari itu. 


•04I.HR Musiim, Wus/rrn, kitao ACPiten W 9 As,r&th 

As-S« nh, hadits no. ?941 \Mustm, b< 

:,9'268)|; Abu Da*wud. SmanAtii DAwud, kitab 

hadts no, 4288. Iafd m m#fcnya [Aun AJ-MaWd 

(11/424)}. 
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Kemudian ibnu Hajar mengomentari 
pernyataan Al-Hakim ini: 

^ *P' * 

6 ? ias» 
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menghadapi berbagai peristiwa besar yang 
terjadi secara tiba-tiba dan hari yang tidak 
lagi bermanfaat sesudahnya penyesalan 
auu keimanan, Termasuk di antara sekian 
banyak peristiwa besar itu adalah binatang 
melata dan terbitnya macahari dari arah 
terbenamnya (barat). 

Dari Abu Hurairah m, Rasulullah &§ 
bersabda: 


Hikmah dalam hal ini adalah ketika 
terbitnya matahari dari barat, maka pintu 
taubat dikunci, lantas binatang melata itu 
keluar, ia memisahkan orang beriman dari 
orang kafir, sebagai penyempuma dari 
maksud ditutupnya pintu taubat™ 2 

Dari Abu Hurairah &, Rasulullah 
bersabda: 
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Segera/aJi beramal sebelum datangnya 
6 perkara: Dajjal, asap, binatang bumi, 
terbitnya matahari dari tempal terberuim- 
nya, Kiamat. dan kematian seseorang 
secara khusus . 1SU 


Penjelasan: 

Hadits ini menyatakan sccara terang- 
terangan tentang pentingnya kesadaran 
seorang mukmin terhadap dirinya sendiri 
scrta pentingnya kesiapan dirinya untuk 
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Binatang melata akan muncul, bersamanya 
ada cincin stem^l SuJaiman dan tongkat 
Musa, lantas ia menjadikan cemerlang 
wajah orang beriman dan menstempel 
hidung orartg kafir dengan cincin ilu, sampai 
benar-benar para pengkhianat berkumpul 
dan berkata, u Inilah wahai mukmin. a , 
dan dikatakan. u lnilah wahai kafir." Dia 
berkata, ‘Inilah, wahai kafir, dan inilah, 
wahai mukmin.*' 044 


Dari Abu Umamah ag#, Nabi & 
bersabda: 




1042. Pdtti At-BM (11/361) 

1043. HR Muslim. Sbenib Muslim, k.iab A'-Fitan wn Asyrilh 

As-SS ab no 2947 \Musfl. m tx Syart) An-Nawam 

mm. 


1044 HR, At-TtrmkJzl, Sunan At-Tirmdzi, kitab At-Tafs(r, hadlts 
f*>. 3240 | Tu(jfab ATAbwndn (9^44)]. dia terkata tentang 
hadits Inl. ‘Hadits Inl hasar *; Ibnu Ma>ah, kitab AJ-Fitan, 
hadUs no 4066 [A$ Sunm 2/13S1)J. 
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menyingkapkan keadaan batin orangnya 
dan akhir uru&annya nanti. 

Adapun orang yang beriman, maka dia 
akan mendapatkan cahaya yang terang 
benderang dan kemilau pada wajahnya 
karena muncul pada dirinya pengaruh 
cahaya kcimanan secara terang 
benderang. Diketahui pula bahwa 
pemisahan ini mempunyai pengaruh 
terhadap orang-orang yang hidup pada 
saman itu sehingga mulailah mercka 
saling memanggil sesuai dengan 
pemisahan ini, orang yang memiliki 
stempel dipanggil dengan sebutan: 'hai 
kafir\ begitu pula orang yang beriman, 
dia dipanggil dengan sifatnya. 


Binatang melata itu keluar lalu ia 
wcrutempei manusia pada hidung-hidung 
mereka, kemudian merekayang benanda ini 
tumpah-ruah bergerombol demi gerombol 
di tengah-Ungah kalian, sampai-sampai 
seseorang yang membeli unta ada yang 
bertanya, n Dari mana engkau membelmya?" 
LaJu dia menjawab, "Aku membelinya dari 
seseorang di antara orang-orang yang 
berstempel pada hidungnya.”'** s 

Penjelasan: 

► Dua hadits ini memaparkan hikmah 
dari kemunculan binatang, yakni 
memisahkan orang beriman dari orang 
kafir dengan tanda pemisah yang amat 
jelas sebelum terjadinya Kiamat. Tanda 
yang istimewa itu adalah stempel 
atau tanda khusus pada hidung orang 
kafir. Dipilihnya hidung, karena pada 
bagian tubuh inilah kesombongan dan 
arogansi disematkan. Ini termasuk bab 
kalam AUah 2 * tentang hukuman yang 
wajib diterima oleh salah seorang tokoh 
di Mekah yang sangat sombong'**: 
"Kami akan menandainya pada hiditng- 
hidung mereka.” Tanda ini termasuk 
pemisah yang dapat diindera yang 


C. Runtuhnya Ka‘bah 

Dari Abu Sa 4 id Al-Khudri a&-, Nabi 
bersabda: 


Sungguh Baitullah benar-benar akan 
kembali didatangi orang yang berhaji 
dan berumrah setelah munculnya Yajuj- 
Majuj.' 04 ' 

Kami katakan*. 

Hadits ini mengandung petunjuk yang 

jelas bahwa orang-orang Habasyah (Habsyi) 

itu tidak akan berhasil mcruntuhkan 

Ka’bah kecuali pada akhir zaman nanti 

sesudah Ya'juj-Ma'juj. Saya sudah sebutkan 
__ _ » 

1047 HR A t-Bukhĕn., Mab Al-Uati. hadlts 

r>o. 1503 [AJ- 8 ukf) 4 ri ma'a (3/S3t)J. 


1045. HR. Ahmad. Ktu&nad AtynM. dalam hiusntd Aj-Anst\6t, 
hadits no. 22371 (AM4usn9d(5tt17fl; A>-Hails*mib«*ata! 
‘Hadts nr orrwayatttar dch Ahmad dan para oerawtnya 
adatah perawt Umar b«n Abdjrrahman bm Athtyyah. tta 
adatah rawt yang tskjat [M9fma A 2 -Zav>‘& '*J 
1045. Dialah Wai«d om Muohirah. atau At-Alchna« bin Syarkj, 
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pada bagian yang lalu bahwa Isa akan 
menunaikan ibadah haji dan umrah dari arah 
Ar-Rauha*. Ini juga terjadi sesudah Ya'juj- 
Ma'juj. Ada kemungkinan bahwa peristiwa 
ini terjadi sesudah munculnya binatang 
melata dan terbitnya matahari dari arah 
tenggelamnya, karena terjadinya rangkaian 
peristiwa tanda-tanda penghabisan alam 

scmestadiawaJidenganruntuhnyaBaitullah 

Ka'bah, kemudian terangkatnya Al-Qur’an, 
lantas angin lembut yang mencabut nyawa 
orang beriman, selanjutnya tidak tersisa 
kecuali orang-orang yang jahat saja. 

Dari Abu Hurairali Nabi 

bersabda: 


aSJlsi JULS 

<\‘4 jUJ S 

-;•> I i * T " * 


Dibaiat seorang pria di antara rukun 
(sudut) Ka‘bah dan maqam lbrahim. 
Tiada yang menghalalkan Baitullah 
kecuali penduduknya. Apabila mereka 
telah menghalalkannya maka janganlah 
kamu bertanya tentang kehancuran Arab. 
Kemudian orang-orang Habasyah datang, 
lalu mereka meruntuhkannya dengan 
keruntuhan yang tidak mwngkin lagi 
dimakmurkan sesudah itu selamadamanya, 
dan mereka itulahyang mengeluarkan harta 
perbendaharaannya . I0M 

1048. HR. Ahmad, kluswtdAtyn&d, B&jiMosnadAI-Mukrtsistriln, 
hiKjlts no. 8372 [AL-Musnad (Z'439)l. Al-HaWm. haditr r»o. 


Kami katakan: 

Hadits ini berisi 3 perkara yang 
berkaitan dcngan Baitullah AI-Haram, 
yakni: 

Pertama, pembaiatan seorang pria di 
antara rukun Ka'bah dan maqam Ibrahim, 
yang dimaksud dengannya adaiah peristiwa 
pembaiatan Al-Mahdi. 

Kcdua, sesungguhnya penghalalan 
Baituilah itu tidak akan terjadi kecuali 
dilakukan oleh orang Islam sendiri atau 
orang-orang yang mendakwakan dirinya 
berafiliasi kepada Islam, bukan oleh pengikut 
agama-agama lainnya. Ini termasuk salah 
satu bukti kcnabian Muhammad karena 
penghalalan Baitullah terjadi pada masa 
kekhalifahan Umawi (Bani Umayyah) 
dan pada zaman Qaramithah. Hadits ini 
menjelaskan bahwa penghalalan scperti 
ini menjadi pengumuman atas kehancuran 
bangsa Arab sesudah itu, dan ini juga sudah 
terjadi. 

Ketiga, keruntuhan Baitullah, diboleh- 
kannya pembunuhan di sana (dihalalkannya 
Baitullah), scrta dirampasnya harta yang 
tersimpan di dalamnya akan terjadi dcngan 
perantara tangan-tangan orang Habasyah 
pada era menjelang Kiamat. Pcruntuhan 
ini apabila sudah terjadi, maka Baitullah 
tidak akan dimakmurkan lagi sesudahnya 
selama-lamanya. Ini menunjukkan bahwa 
peristiwa tersebut akan terjadi sesudah 
Ya'juj dan Ma'juj. 


83&S. dia Mrkata, ‘Hadita Inl ahaNh bonJasarkan syarat 
<Jua syaikh (Ak&ikhan dan kVislmi) lutduanya lidak 
meriwayatkannya" (At-Aloeradrak (4;449)|. 
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Dari Abu Hurairah w, Nabi & ber 


kakinya, menggempur Ka‘bah dengan sekop 
dan cangkul 


ti^]\ 4^ Kosakata asing: 

Ka'bah dirobohkan oleh Dzus Suwaigatam B*™ 1 

(orang yang memiliki dua betis yang kecil/ dari ^ ata ’ 

lemah) dari Habasyah . ,w * mempunyai raml 

botak). 

Dari Ibnu Abbas «, Nabi jg ber- > 

sabda; (£j4j\): Bengkc 

„ £ s karcna besarnya 

' 4 i£ sd J iT 

“ (L ~ >? /t\r. * U\. c-L^.r 


Seolah-olah aku sekarang irti melihatnya, 
orang itu berkuiit hitam dan renggang 
kedua betisnya, mendongkel batu-batu 
Ka‘bah satu demi sa(u. ,ow 

Dari Abdullah bin Amr bersabda 
Rasulullah 

‘45^ jr? '4^3 

4 ^ ‘£>*’ C^' JI &3 

43*-?3 

Ka'bah dirobohkan oleh Dzus Suwaiqatain 
(orang yang memiliki dua betis yang kecil) 
dari Habasyah, dia merampas dari Ka‘bah 
perhiasannya, melucutinya dari kiswahnya, 
dan sungguh aku seolah-olah memandang 
kepadanya, dia botak, bengkok tapak 


1049 HR Al-Bukhan, StetHb ALBukhĕri,, ktfst> AL&sy. halt» 
no. 1591 lA*-&uxfiAfima9Al-F9tti 13/531)]. 

1050 HR. A*-Bi*hdri. SOatito AkBokMri,, khsO Ah^, hadts 

no. 1595 [At-BnkriAn ma » (3*538)]. 


Bcntuk tasghir (pengecilan) 
dari kata ashla\ yakni orang yang tidak 
mempunyai rambut pada kepalanya (orang 
botak). 

(^Juii); Bengkok di antara telapak kaki 
karcna besarnya betis. 

(Sl>\-LJ\): Sekop. 

Dari Abdullah bin Amr Nabi jg 
bersabda: 

S/ i3\i if^3 U ijcl\ \g$\ 

^ y& £J<-k 

Biarkanlah orang-orang Habasyah selama 
mereka membiarkan kalian, karena tiada 
yang mengeluarkan harta perbendaharaan 
Ka ‘bah kecuali Dzus Suwaiqatain (si pemiiik 
dua betisyang lemah) dari Habasyah . l052 

Penjelasan global: 

* Rangkaian hadits ini memaparkan 
bahwa yang merobohkan Baitullah 
adalah orang-orang Habasyah. Hadits- 
hadits ini juga menjelaskan bahwa orang 
yang memimpin kesombongan dalam 
perbuatan ni sta ini adalah seorang 

105 1 HR 

™ *»<*s no 7070 (A*-Muv^ (3.’295H; 

tho-V> Syaltuh. hadlls no 27228 

1052 "««l™ 9180 |A/-Wutfran™/<5/137». 

^.e n T™ At * Di ^ krtab Ai.M*ĕtgm. 

|Aun (11/423)1; A*-Hakim. 

* «nadnyaah^u- 
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pria Habsyi yang berkulit hitam, botak 
kepalanya, dan memiliki dua betis yang 
renggang, Nabi jtg menyifatinya dengan 
sebutan Dzus Suwaiqatain (orang yang 
memiiiki dua bctis yang lemahAecil). 
Ada banyak penyifatan terhadap orang 
ini dengan bentuk tasghir (pengecilan) 
sebagai bentuk penghinaan terhadap 
dia. Orang inilah yang merobohkan 
Ka’bah satu batu demi satu batu dengan 
cangkul dan sekopnya. Penyifatan 
yang sangat detail ini dalam tindakan 
penghancuran Ka‘bali ini dimaksudkan 
untuk penjelasan betapa besar kejahatan 
tersebut, yang sesudah itu akan binasa 
dan hancur luluh pelakunya. 


► Mencermati bahwa ambisi perobohan 
Ka'bah pada masa laJu itu muncul dari 
kalangan Habasyahdi masaraja Abrahah 
dan ambisi itu belum tcrlaksana karena 
adanya perlindungan Allah terhadap 
Ka 4 bah, maka di akhir zaman nanti 
Baitullah akan berhasil dihancurkan 
melalui tangan orang-orang Habas> r ah 
juga. Scakan-akan mereka mewarisi 
anibisi tindak kejahatan ini dan ide jahat 
itu dapat dilaksanakan sepenuhnya 
ketika berakhir masa Baitul Haram 
di dunia. Dengan runtuhnya rumah 
pertama yang dibangun oleh manusia, 
maka berakhir pula seluruh spirii dan 
makna nilai-nilai kemanusiaan di muka 
bumi, Oleh karena itulah peristiwa- 
peristiwa penghabisan terjadi dengan 
cepat scsudah itu. 


menghancurkan Ka‘bah pada akhir 
zaman. Barangkali saja motivasinya 
mirip dcngan motivasi Abrahah, karena 
bagaimanapun juga kejahiliyahan itu 
akan kembali sebagaimana kondisi 
awalnya. 


D. AnginLembutyangMencabut 

Nyawa Orang-orang Beriman 

Dari Abdullah bin Amr bin Ash 
dia berkata: 

i jp H 

:iUllU y jll» >c jl jli' 

j\ii ilc. jjij U ' ‘ilic U 

j> UJuUi U' dj > -.til 

jlj: S: j \Jo ‘jduj &\ Ji &\ 

jJi ‘ £$ jp J>j D' ji 

JTCS % «j> JLi Uii eUJ' 


► Kumpulan hadits ini tidak menjelaskan 
apa motivasi yang mendorong orang- 
orang Habsyi (Habasyah) untuk 
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“Kiamat tidak akan terjadi kecuali 
menimpa manusia-manusia yang paling 
jahat, mereka itu lebih jahat daripada 
orang-orang jahiliyah, mereka tidak 
berdoa kepada Allah dengan menyebut 
sesuatu pun kecuali Allah pasti menolak 
permintaan mereka.° Ketika mereka masih 
dalam headaan seperti itu, Uqbah bin Amir 
datang. Lalu Maslamah berkata kepadanya, 
N Wahai Uqbah, dengarlah apa yang 
dikatakan oleh Abdullah.** Uqbah berkata, 
~Dia memang lebih tahu. Adapun aku, 
maka aku pernah mendengar Rasulullah 
bersabda, 'Senantiasa ada satu kelompok 
dari kalangan umatku yang berperang 
atas dasar perintah Allah, mereka selalu 
unggul terhadap musuh mereka. siapapun 
yang menyelisihi mereka tidak dapat 
membahayakan mereka sampai datang hari 
Kiamat sedang mereka masih menjalani 
keadaan itu'. u Abdullah berkata. *Ya, 
kemudian Allah mengtrimkan bau w angi 
seperti w angi kesturi (misk), sentuhannya 
bagaikan sentuhan sutera, ia tidak 
membiarkan satu orang pun yang di dalam 
hatinya terdapat iman walau hanya seberat 
biji kecuali ia pasti mencabut nyawanya, 
kemudian tinggallah orang-orang yang 
buruk saja, terhadap mereka inilah hari 
Kiamat menerpa. 

Penjelasan: 

Hadits ini menepis kontradiksi yang 
nampak sekilas di antara hadits-hadits 
tentang Thaifah Manshurah dan yang 

1053. HR. MusSm, Musrtm. totab A!-Ftido, hadils no. 

1924 b> Sywb An-Nmwim ( 71187 )}. 


scbagiannya menuturkan akan tetap ada 
orang-orang yang tegak di atas kebenaran 
sampai hari Kiamat, dengan hadits-hadits 
yang menunjukkan bahwa hari Kiamat akan 
terjadi terhadap orang-orang jahat saja» 
yakni pada saat itu sudah tidak ada lagi 
Thaifah Manshurah. Penjelasan tentang tidak 
adanya pertentangan di antara dua perkara 
ini adalah Thaifah Manshurak akan tctap ada 
hingga menjelang terjadinya hari Kiamat, 
kemudian ada angin yang mencabut nyawa 
orang-orang yang beriman, dan peristiwa 
ini sekaligus mcnjadi pengumuman 
terjadinya Kiamat. Normalnya angin ini 
berhembus sesudah runtuhnya Baitullah 
atau bcbcrapa saat sebelum keruntuhan 
terscbut. Oleh karcna itu kedua perkara ini 
tidak bertentangan, dan benarlah bahwa 
Thaifah Manshurah akan tetap ada sampai 
terjadinya hari Kiamat. 


Dari Aisyah &. dia bcrkata: 

jJuLj ih\ Sy*) 

0 ) 4 »’ U ^13 0^)1 
ssil >} j>l ciS" 

ji' cki) ‘/j J*“j' 

/ 3)3 / ^ai t 
u > Ci&L iil jlj UI5 eiiS 




* ■:> .1 


ITI 
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Oj**ifi* Ji»- > ,>* ,J~-* ‘oUjJ 

rti^ g* i! 

y\feu mtridiengar Rasulullah 5 $; bersabda, 
“Tidak akan hilang malam dan sumg 
sampai Lata dan Uzza disembah lagi.” 
Lalu aku berkata , " Ya Rasulullah, sungguh 
aku menyangka ketika Allah menurunkan 
ayat: 'Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya 
dengan petunjuk dan agama kebenaran 
untuk Dia memenangkannya atas seluruh 
agatna yang ada, walaupun orang-orang 
musyrik membencinya', bahwa itu sempuma 
(Islam tetap jaya sampai hari Kiamat dan 
kemusyrikan tidak kembali lagi khususnya 
di jazirah Arab). H Beliau bersabda. 
"Sesungguhnya akan terjadi dari yang 
demikian itu (Islam menang seperti isyarat 
ayat tadi) selama waktuyang dikehendaki 
Allah r kemudian Allah mengirimkan angin 
yang berbau harum mewangi, lantas cmgin 
itu mematikan semua orang yang di dalam 
hatinya ada iman w alau hanya seberat biji 
sawi, sehingga tersisalah orang yang tiada 
kebaikan pada dimya, lalu mereka kembali 
kepada agama kakek moyang mereka.” 1 ** 

Penjelasan: 

Hadirs ini menjelaskan dengan 
gamblang bahwa Islam masih memiliki 
peluang menjadi unggul untuk yang 
kedua kalinya, di saat itulah agama ini 
menyebar ke seluruh penjuru dunia 
sekaligus membatalkan seluruh agama 
lainnya. Inilah yang akan terjadi pada era 
Al-Mahdi dan Isa Selanjutnya AlJah 
mengirim angin yang mencabut nyawa 

10S4.HR, MusJim, Sh^h MusNm, kitab /UJton. hadtts no 
2907 (Mdjutm bi Syart 7 An-Nawam (9r230)l 


orang-orang yang beriman atau siapa saja 
yang di dalam hatinya ada keimanan walau 
seberai biji. Selanjutnya jahiliyah akan 
kembali sebagaimana bentuk awalnya. Pada 
sejumlah riwayat, kejahiliyahan di masa itu 
lebih dahsyat daripada era jahiliyah yang 
pertama dahulu. Fakta-fakta masa sekarang 
ini dan redaksi hadits tersebut memang 
menguatkan bahwa kondisi kcjahiliyahan 
merupakan era yang paling buruk daripada 
periode manapun yang pernah dialami olch 
bola bumi kita. 

Dari Abu Hurairah #>, bersabda 
Rasulullah sg: 

^ * .11 „ \0* / *** . i ? I 


j. iss su 

' yty ^ jJLp a-Lajlc- 

% o^X <> - # 


Sesungguhnya Allah mengirim angin dari 
Yaman yang lebih halus daripada sutera , 
iidak membiarkan seorang pun yang di 
dalam hatinya—Abu Alqamah berkata, 

"Seberat biji". Abdul Az\z berkata, 

"Seberat dzarrah”—berupa iman kecuali ia 
pasti akan mencabut nyawanya . 1095 

Penjelasan: 

Hadits ini menunjukkan bahwa 
kemunculan angin ini dari arah Yaman, 
dan terbayangkan terjadinya peristiwa itu 
sesudah terbitnya matahari dan munculnya 
binatang, saat itulah pintu taubat benar- 
benar telah tertutup rapat. Oleh karenanya 

10S5.MR MusJim, Musitm, idab Al-Im&n, hadrts no. 117 

[/Wus.Vm b! Syartj An-Nsw9/A [1/374)). 
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sama sckaJi tidak terbayangkar» bahwa 

masih ada orang-orang beriman sesudah 
itu. 

Pada hadits tentang Dajjal yang 
panjang, yang diriwayatkan oleh Abdullah 
bin Amr tcrmaktub: 

^ ^ J . 

ojjL 

',* ' ' *\ ' * , J J' • ' 

«V? % j^ ^ J 3 U* 

^3 Jp i p&' JSI 

ji»- j? ^ j 

>3 o' ji Ji <iii3 ^ 

* ' 1 i *' ,*\' * *\' '\ %" P' • 

s ~ a ? Sj ^ J- 3 - ±£ J 

«• ^ 

ii)' j-i A«i Jjl3 j* 1*33— :ju 

a j'3~ JJ : jli ‘f4 

ojijj S *£UUi ^13 Ui. 
j^ ‘'^li ojj^ % \ 
?53^3 s! :jyj .jus^Ji ^ 
1% Jjh Kjk Ui : 


j? * 




jr— ‘OL jUS j jLij v^j' 

iiii3 sa v ^ii 

jj '3 £3 j^' S) 3 i! 


: j'* ‘<^! j4-j jr* 

Ai T •; i J \tfii >" * • - •'< 

^j' p-> < ‘ J>* s C h* 

j&i i>; - & j£ j\i 3 ! - 


ii. ojiJi - Jiuj' juu - jiji j\ 

& 

'SU i m p ij£i\ Suj-i 

• !' 9 \" * * 

ojJ±? f W r* 

* . Kemudian Allah mengutus ha bin 

Maryam, seolah-olah dia itu Urwah bin 
\1as‘ud. Kemudian Isa mengejar Dajjal 
lalu dia berhasil membinasakannya. Selan- 
jutnya orang-orang menjalani kehidupan 
setelahnya selama 7 tahun, tiada per- 
musuhan walau di antara dua orang 
sekalipun. Kemudian Allah mengirimkan 
angin yang dingin dari arah Syam, maka 
tiada tersisa di muka bumi ini seorang pun 
yang di dalam hatinya ada kebaikan atau 
iman walau seberat biji kecuali angin itu 
akan mencabut nyawanya. Sampai-sampai 
seandainya salah seorang di antara kalian 
masuk ke bagian dalam gunung maka 
angtn itu pasti juga akan memasukinya 
untu/c mengejar dirinya hingga ia mencabut 
nyawanya.“ 

IJia berkata bahwasanya dia mendengamya 
dari Rasulullah 3 % beliau bersabda, u Maka 
lersisalah orang-orang jahat berada yang 
dalam keadaan seperti kesigapan burungdan 
naluri binatang buas, tidak menganggap baik 
perkarayang makrufdan tidak mengtngkart 
kemungkaran . Setan pun menjetma kepada 
merefea kemudian berkata, 'Maukah kalian 
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menyambut seruanku ?' Mereka bertanya, 
‘Apa yang kamu perintahkan?' Maka 
setan menyuruh mereka untuk menyembah 
berhala dan dengan penyembahan berhala 
itu mereka akan memperoleh limpahan 
rezeki dan bagusnya penghidupan. Lalu 
ditiup sangkakala, tiada seorang pun yang 
mendengamya kecuali memiringkan dan 
mengangkat lehernya ." 

Rasul bersabda, "Orang pertama yang 
mendengamya adalah seorang pria yang 
sedang melumuri kolam untanya.” 

Beliau bersabda, "Lantas dia pingsan 
dan orang-orang pun pingsan. Kemudian 
Allah mengirim—atau beliau bersabda, 
"Allah menurunkan "—hujan seolah- 
olah itu adalah air susu atau naungan — 
Nu‘man ragu-ragu—lantas tumbuhlah 
jasad manusia darinya, kemudian ditiup 
sangkakala un(ufe kali yang lainnya, tiba- 
tiba mereka berdiri tegak dan melihat.* lv * 

Penjelasan: 

Hadits ini menjelaskan bahwa angin 
tersebut terjadi setelah era Isa dan 
telah diterangkan juga oleh hadits-hadits 
yang lainnya bahwa terjadinya angin ini 
menjelang hari Kiamat. Akan tetapi di 
sini, hadits di atas menjelaskan bahwa 
angin tersebut berhembus dari arah Syam, 
sehingga mengandung kemungkinan ada 
dua angin. Mungkin saja angin terscbut 
berhembus dalam waktu yang sama tetapi 
muncul dari dua arah. Atau permulaannya 
terjadi dari saiah satu di antara dua iklim 
kemudian sampailah ia pada arah yang lain 


1056. HR, Mustm. Mitston, kitab At-Fitan. h»dils no. 

2940 (A4wa4n b/ SysrQ An-Hawsm (9/267)]. 


dan menyebar darinya. Allah yang lebih 
mengetahui. 


E. Terhadap Siapakah Kiamat 
Terjadi? 

Dari Hudzaifah bin Yaman dia 
bcrkata: 

:jj Lj ij ul % dll S%> S$ 

*Jp\ %j %% iJ' 

Sj Sj L» iSj-A. S 

jc. sj%j ‘liii Hj ‘jili 

x£j>\ -.bj% &~jij y%S\ 

i&\ Sj ajj S .ii , (£. 

H :%£. u -.iL, i) jili 4% 

Hj u bj% H % i&\ % 

J%\j Hj ‘jiJi Hj 

aIc ^33 ili. 

ii f >»- * »> -.*• 

U :jUI ‘iiJlUl 

i&i ,iai 

* 

Rasulullah bersabda, *Islam akan 
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terkapus sebagaimana terhapusnya hiasan 
bordir pada baju, sehingga tidak diketahui 
apakah puasa itu, tidak pula shalat , tidak 
juga ibadah, tidak pula sedekah, dan 
sungguh akan diperjalankan atas Kitabullah 
'Azza w<j Jalla pada suatu malam, lantas 
tidak tersisa darinya satu ayat pun di 
bumi, dan tersisalah sekelompok manusia 
dari kalangan Ulaki tua dan wanita tua 
renta, mereka berkata, "Kami mendapati 
moyang kami dahulu hidup berasaskan 
kalimat ini, Id ildha illalldh, maka kami 
pun mengucapkannya. H Skilah bertanya 
kepada Hudzaifah, Ttpakah kalimat Id 
ildha illaUdh mencukupi mereka padahal 
mereka tidak tahu apa itu shalat, tidak 
juga puasa. tidak pula ibadah, dan tidak 
juga sedekah ?" Hudzaifah berpaling 
darinya. Kemudian Shilah mengulangi 
pertanyaannya sebanyak 3 kali dan pada 
setiap pertanyaatmya Hudzaifah selalu 
berpaling darinya, Kemudian Hudzaifah 
menghadapkan wajahnya kepada Shilah 
seraya berkata, “Hai Shilah, kaiimat itu 
menyelamatkan mereka dari Neraka.” 
Hudzaifah mengucapkannya 3 kali . ia57 

Dari Anas ssU, bersabda Rasulullah 


Dari Aisyah » dia berkata: 


tiaaSA 

Kiamat tidak akan terjadi sampai tidak 
diucapkan dibumi: 4 Allah...AUah. Hl "™ 

1057. HR. ibnu Majah, kitab A/-fKan. ho. 4049 (4s-S«nan 
(2/1344)]. AJ-Bushairl berkata. *Hadfts 4N «nadnya shahli, 

jwrmMnya salunihnya t&cat.* (MisbbAh At-l^Bb 
(4/194)]: Dinwayatkan pda dah A^-Hakim dengan no. 
8460. dw berlcata. ‘HadttR irt shahih bordasarkan syarat 
Muslim * [A)-Mvsladr9k (4/520». 

1058. HR Mus*m, Stratl © Muston, hadits no, 148 (JUusOm tk 
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mendengar Rasulullah jg bersabda, 
Tuiak akan hilang malam dan siang 
sampai Lata dan Uzza disembah lagi. H 
Lalu aku berkata. u Ya Rasulullah, sungguh 
aku menyangka ketika Allah menurunkan 
ayat: ‘Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya 
dengan petunjuk dan agama kebenaran 
untu^ Dia memenangkannya atas seluruh 
agama yang ada, walaupun orang-orang 
musyrikmembencinya\ bahwaitu sempuma 
(Islam tetapjaya sampai hari Kiamat dan 
krmusyri&in tidak kembali lagi khususnya 
di jazirah Arab), H Bcliau bersabda, 
Sesungguhnya akan terjadi dari yang 
demikian itu (hiam menan^ seperti isyarat 
ayat tadi) selama waktu yang dikehendaki 

S/wtl An-Hawawi (1/417)]. 
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Allah, kemudian Allah mengirimkan angin 
yang berbau harum mewangi, lantas angin 
itu mematikan semua orang yang di dalam 
hatittya ada iman walau hanya seberat biji 
sawi, sekingga tersisalah orang yang tiada 
kebaikan pada dirinya, lalu mereka kembali 
kepada agama leluhur mereka 

Dalam riwayat Al-Hakim: 

^ &\ 4^15 

Ji Ji $**• J&? tj* j. J* 

f#^ T js 

Tidak aitan lenyap malam dan siang sampai 
Lata dan Uzza disembah, dan Ailah akan 
mengirimkan angin yang baik, lantas 
diwafatkanlah orangyang di dalam hatinya 
ada kebaikan (walau) seberat biji *awi, 
dan tersisalah orang yang tiada kebaikan 
di dalam dirinya, lantas mereka kembali 
kepada agama leluhur mercka . ,0 *° 

Pada hadits rentang Dajjai yang 
panjang, yang diriwayatkan oleh Abdullah 
binAmr '0$ termaktub: 


t ;Oji ^ ;S> tttj &\ p 


ojjt' <»vS je» 

•rli -*/ - "*. '« ' * 1^1« 


1059.HR. MusJinn. musuot. krtab AJ-Fitan hadit» no. 

2907 [Mustfm tH Syw<! An-rtawa»? (9/230H- 
1060 HR. AJ-Hakim krt»b AJ-F*an *b AJ-Moiĕ^im. hadit* no. 
8650 [Ar-Mu«tad>a* {<'592)) 
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"...Kemudian A//a/i mengutus /sa bin 
Mai^am, seolah-olah dia itu Urwah bin 
Mas’ud. Kemudian /sa mengejar Dajjal 
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lalu dia berhasil membinasakannya. Selan- 
jutnya orang-orang menjalani kehidupan 
setelahnya selama 7 lahun, tiada pcrmu- 
suhan di antara dua orang sekalipun. 

Kemudian Allah mengirimkan angin yang 
dingin dari arah Syam, maka tiada tersisa 
di muka bumi ini seorang pun yang di dalam 
hatinya ada kebaikan atau iman walau 
seberat biji kecuali angin itu akan mencabut 
nyawanya. Sampai-sampai seandainya 
salah seorang di antara kalian masuk ke 
bagian dalam gunung maka angin itu pasti 
juga akan memasukinya untuk mengejar 
dirinya /ungga ia mencabut nyawartya ," 

Oia berkata bahwasanya dia mendengarnya 
dari RasuluUah beliau bersabda, *Maka 
tersisalah orang-orang jahat berada yang 
dalam keadaan seperti hesigapan burung dan 
naluri binatang buas, tidak menganggap baik 
perkarayang makruf dan tidak mengingkari 
kemungkaran. Setan pun menjelma kepada 
mereka kemudian berkata, 'Maukah kalian 
menyambut seruanku?’ Mereka bertanya, 
'Apa yang kamu perintahkan?' Maka 
setan menyuruh mereka untuk menyembah 
bcrhala dan dengan penyembahan berhala 
itu mereka akan memperoleh limpahan 
rczeki dan bagusnya penghidupan. Lalu 
ditiup sangkakala, tiada seorang pun yang 
mendengarnya kecuali memiringkan dan 
mengangkat lehernya." 

Rasul bcrsabda, *Orang pertama yang 
mendengamya adalah seorang pria yang 
sedang melumuri kolam untanya.” 

Beliau bersabda, "Lantas dia pingsan 
dan orang-orang pun pingsan. Kemudian 
Allah mengirim—alau beliau bersabda, 
"Allah menurunkan"—kujan seolah- 


olah itu adalah air susu atau naungan — 
Nu‘man ragu-ragu—lantas tumbuhlah 
jasad manusia darinya, kemudian ditiup 
sangkakala untuk kali yang lainnya, tiba- 
tiba mereka berdiri tegak dan melihat." m ' 

Dari Abu Hurairah sj*. Nabi jg 
bersabda: 

O* J“ji 

Demi Dzat Yangjiwaku btrada di Tangan- 
Nya t tidak akan habis umat ini sampai 
seorang lelaki menghampiri seorang 
perempuan lalu dia menidurinya, maka 
orang-orang terbaik dari mereka pada 
waktu itu adalah orang yang berkata, 
"Alangkah baiknya jika perbuatan itu 
dilakukan di balik tembok ini. 

Dari Abdutlah bin Amr dia 

berkata: 

S g* Al M jjij 
:jii ais o< v£ji iius 

1061.HR. Muslim. ShBhb Mus,Wn, kitab AJ-Hten, had.ts no 
2940 [MasAm bi Sywti An.\'awa*i (^267) 

1062 HR. Abu Yala hadlts no. B183 (Musnad Abr (11/43»; 

v ini dtn^ayatkan olcMi Abu 

Ya la seda^ para parawinya dipaka: oteh Al-Buknjte 
dalan Sha&fft.nya,* [Majnw»’ (7/331 >Ji Al- 

t>«kate, "Semta hadits n haaan" [Ash- Sha/i/0 A'- 
Ma&nad (397)| 
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Rasululiah 53 bersabda, *Hari Kiamat tidak 
akan tcrjadi sampai mereka bersetubuh di 
jalanan seperti persetubuhan keledai. * Aku 
bertanya, *Benar-benar itu akan terjadi ?" 
Beliau menjawab, “Ya, itu benar-benar 
akan terjadi f ' 1063 

Kosakata asing: 

As-Safad adalah loncatan 
seorang pria (pejantan) terhadap wanita 
(betina). 

Dari Abu Hurairah aa*, Nabi 
bersabda: 

+ •w* >• ♦ 

Hari Kiamat tidak akan terjadi sampai 
pantat wanita-wanita jalang dari suku 
Daus berguncang-guncang di atas Dzul 
Khalashah , sedangkan Dzul Khalashah itu 
berhalanya suku Daus yang dahulu mereka 
menyembahnya di masa jahiliyah . ,0M 

Dari Abdullah bin Mas‘ud s*>, Nabi s& 
bersabda: 

Hari Kiamat tidak akan terjadi kecuali 


1063 HR Ibnu Hib6aa, hadts no. 1869 Azti-Zh*tn &n 

(6M66)J: Ibou Ab» Syaibah. hecMtsno 37277 
(7/466)): AI-8 aumt. hadila no 2353 iAI-Musoad (6*345)1 
A-Adawi berkata. 'Hadils Ini shah4x.* JAsh- SbĕtiJti Ai- 
1396JJ 

1064.HR. AJ-Bukhari, Sha(]ffi At-8ukMn. kitob Al Pitan. hadits 
no. 7ti6 [Ai-SukhAo ma’a (t3/82)|. 


terhodap orang-orang yang paling buruk 
(palingjahat ). m * 

Dari Abdullah bin Mas*ud dia 
berkata, M Aku mendengar Rasulullah ^ 
bersabda: 

iz\l Ji o* k 

* 

^ jjJU) *>cj 

Sesungguhnya termasuk golongan manusia 
yang paling buruk adalah orang yang hari 
Kiamat menerpanya sedang mcreka masih 
hidup, dan orangyang menjadikan kuburan 
sebagai masjid-masjid. 

Penjelasan: 

► Hadits-hadits ini menyifatkan keadaan 
manusia yang hari Kiamat terjadi 
terhadap mereka, yaitu manakaJa mereka 
kembali kepada kejahiliyahan yang awal 
Iengkap dengan simbol serta prinsipnya. 
Penyembahan terhadap Latta, Uzza, 
dan Dzul Khalashah kembali dilakukan. 
Waiau demikian, ada perbedaan jelas 
antara manusia pada masa jahiliyah yang 
pertama dengan manusia pada akhir 
zaman. Orang-orang yang hari Kiamat 
menerpa mereka adalah penduduk 
bumi yang paling banyak keburukan 
dan kejahatannya secara umum. 

i 

Dengan mencermati hadits-hadits ini 
juga didapati bahwa mereka, walaupun 
mereka ber ada di dalam kekafiran, namun 
harta dunia yang fana begitu mudahnya 
mengalir kepada mereka. Ini termasuk 

1065 HR Musllm. Sh*M& Mus*rn. tol*b Ai-fitan, hacJits oo. 

2949 N Syartj An-Nawa*i <9/278)). 

1068 HR.Ahmad. radiis no. 3843 \Ai-Musnad <1/526)1 Al-Acl*yn 
berkata. 'Hadits m shahib fi ghairihi' {Shabttj Ai-Musnad 
(567)1 
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bab pemberian tempo bagi mereka 
agar terus menerus berada di dalam 
kedurhakaan. Didapatkan kcjelasan dari 
hadits-hadits ini bahwa kemesuman dan 
perbuatan keji itu tersebar luas pada 
akhir zaman sehingga dilakukan dengan 
bebasnya di jalan-jalan, para pelakunya 
sangat mirip dengan binatang ternaJc 
Karena inilah Nabi menyerupakan 
perbuatan mereka ini dengan loncatan 
keledai jantan ke atas keledai betina. 

Demikian juga didapatkan pula dari 
rangkaian hadits ini bahwa semua 
bentuk ibadah yang benar sudah 
hilang total pada zaman itu, sampai- 
sampai tidak tersisa lagi seseorang 
yang masih mengucapkan kata 'Allali'. 
Dalam keterangan ini termaktub isyarat 
keburukan dan kekahran telah menjadi 
tabiat di bumi. 

Penyifatan terhadap sifat perbuatan 
mesum atau keji dalam bentuk seperti 
ini pada zaman itu menggambarkan 
kondisi kerusakan fitrah. Pada masa kica 
sekarang ini, khususnya di dunia Barat, 
kita sudah bisa melihat gambaran yang 
serupa dengan kondisi akhir zaman. 
Kemesuman dilakukan secara terang- 
terangan di negeri-negeri mereka. Para 
wanita disetubuhi di taman-taman, 
tempat-tempat hiburan, lokasi-lokasi 
umum, atau di ruang-ruang terbuka 
di pinggir pantai. Masih banyak lagi 
panorama selain itu yang mcmberikan 
kepada kita gambaran yang amat jelas 
tentang kondisi kemesuman di akhir 
zaman. 


Mengamati bahwa puncak pengingkaran 
pada zaman itu hanya dilakukan oleh 
sebagian orang. itupun hanya dengan 
meminta agar perbuatan mesum 
dipindahkan lokasinya dari jalan-jalan 
protokol ke gang-gang kecil, maka 
ini menunjukkan sudah bertahtanya 
kemungkaran dan kerusakan fitrah 
sampai pada tingkatan yang lebih rendah 
daripada binatang. Mcrcka itu orang- 
orang yang layak dan pantas diterpa 
hancaman yang bertubi-tubi dan suara 
keras yang pertama. 


F. Munculnya Api dari Yaman 
yang Menggiring Manusia 

1. Api yang Mengumpulkan Inilah 
yang Pertama dari Tanda-tanda 
Kehancuran dan Terjadinya Kiamat 

Dari Anas dia berkata: 


t&i* jJlLj &\ 

hh s aiju. j> s jub 

U; jjt U g 

& 'd j> 

h & te iis j> 

iHS jUi:j\S 
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4)1 ji M J» JOS 

'Ui ic\Ul j)‘ lit :jdl) Oi- 

v ^\ j\ >.£)! >i£ 

* * + 

Sampai kepada Abdullah bin Salam berita 
kedatangan Rasulullah £3 ke Madinah, 
lalu dia menjumpai beliau. Abdullah 
bin Salam berkata, "Sesungguhnya aku 
bertanya kepada Anda tentang 3 hal 
yang tidak mengetahuinya kecuali seorang 
nabi. u Abdullah bertanya, "Apakah tanda 
hari Kiamat yang pertama? Apa makanan 
pertama penduduk Surga? Dari sesuatu 
apakah seoranganak menyerupai bapaknya? 
Dan dari apa pula dia menyerupai paman - 
pamannya dari fihak ibu?” Rasulullah 
bersabda, u Jibril memberitahuku jawaban 
dari 4 pertanyaan itu tadi. “ 

Anas berkata, *Maka Abdullah berkata, 
*Qibril) Itulah musuh kaum Yahudi dari 
kalangan malaikat!'” Maka Rasulullah 
bersabda, "Adapun landa hari Kiamat 
yang pertama adalah api yang menggiring 
manusia dari belahan timur sampai belahan 
barat.* m ’ 

Penjelasan: 

Sudah jelas dari pertaJian hubungan di 
dalam hadits ini, hadits ini berisi pcrtanyaan 
kepada Rasulullah 5^ yang dilontarkan oleh 
saiah seorang cendekiawan Yahudi sebelum 
dia masuk Islam. Karenanya jawaban dari 
Rasululiah & juga selaras dengan karakter 
pertanyaan itu, yakni sesuai dengan ilmu- 
iimu yang dimiliki oich Bani Israil. Karakter 

1067. HR. Al-Bukhan. Shafl/fi A t-Bukhirl, klt *s> Afltora Ai- 
Anbiy6\ ha<Jia no 3329 [AJ-BokM* rrta'a Ai-Fat& 
<6/417)1 


p>enanyaan itu berkaitan dengan tanda awal 
dari berakhirnya dunia, maka Nabi ^ pun 
memberitahukan bahwa tanda awal tersebut 
adalah api yang mengumpulkan manusia. 
Ini tidak bertentangan dengan hadits-hadits 
sebelumnya yang menyebutkan 10 tanda 
utama, atau 3 tanda. 

Kesepuluh tanda itu menunjuk pada 
tanda-tanda khusus untuk umat Muhammad 
dan di dalamnya terdapat penjelasan 
terperinci terhadap peristiwa-peristiwa 
besar sebelum terjadinya Kiamat. Sedangkan 
pertanda yang 3 berkaitan dengan hadits 
yang di dalamnya bcrisi tcntang akhir ujian 
iman dan kafir. Sedangkan pertanyaan pada 
hadits ini berkaitan dengan saai terjadinya 
hari Kiamat. Karena itulah jawaban 
tentang tanda pertama itu adalah api yang 
niengumpulkan rnanusia, kemudian diiringi 
dengan suara keras dan tiupan sangkakala 
yang pertama, maJca hancurlah sistem 
pengaturan alam ini secara menycluruh. 

Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa 
api yang pengumpulkan ini merupakan 
rantai penghubungamara tanda-tanda besar 
(tanda-tanda utama) dengan hancurnya 
dunia. Karena inilah ia menempati urutan 
terakhir di antara 10 tanda besar hari 
Kiamai, tetapi menempati urutan yang 
pertama di dalam tanda kehancuran alam 
semesta. 
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2. Api yang Mengumpulkan Adalah 
yang Pertanda Terakhir dari 10 
Tanda Utama Hari Kiamat 

Dari Hudzaifah bin Asid Al-Ghifari 
, dia berkata: 

jLj &\ £Z\ 

'lis u :JlaS 

Ju :JV5 .«£.LU\ J&S 

iilS >1}... oLi >U. byy 

• + 

rV* 

Nabi 5 ^ metighampiri kami ketika kami 
sedang berbmcang-bincang. Beliau kertanya, 
"Apa yang kalian perbincangkan?* 
Pura sahabat menjawab, "Kami sedang 
memperbincangkan hari Kiamat." Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya hari Kiamat 
tidak akan terjadi sampai kalian melihat 
sebelumnya 10 tanda ... yang terakhir 
dari itu adalah api yang muncul dari 
Yaman, mengusir manusia menuju tempat 
berkumpulnya mereka (mahsyar).”' 06 * 

Penjelasan: 

Hadits ini sudah dijeiaskan pada bagian 
sebelumnya, akan tetapi pelajaran yang 
didapatkan di sini adalah tanda hari Kiamat 
yang berupa api yang mengumpulkan itu 
terjadi di dunia dan tahap pengumpulannya 
terhadap manusia atau halauannya 
terhadap mereka tidak akan berhenti hingga 

1068 HR Kktsitm, kitab At-htan wv Asyritti 

As-S&'ato, no 2901 (Mus/yn bi Ar>fkiwavri 

(9.255)} 


mcncapai tanah pengumpulan, yakni api 
ini mengumpulkan manusia ketika mereka 
masih hidup ke arah negeri Syam. Dengan 
demikian yang dimaksudkan ‘pengumpuian' 
bukanlaii pengumpulan scsudah kematian. 

3. Lokasi Munculnya Api yang Me- 
ngumpulkan dan Karaktemya 

Dari Abdullah bin Umar <63, dia 
berkata: 

:iil j ^3 jll 

•J • C •' * \ " • 9 \' 

J*- o? J ^y_r^ y 

i { .»- 4.11 *:•- £•'*•* ; 

s**- pjs j~» jk 

ui M JjLj u jm 


? n ♦ i - 


pUilj 


:jli 


Rosulullak bersabda, "Akan muncul 
api dari Hadramaut, atau dari arah 
laut Hadramaut sebelum hari Kiamat, 
mengumpulkan tnanusia." Pura sahabat 
bertanya, "Wahai Rasulullah, apa yang 
Anda perintahkan kepada kami?“ Beliau 
bersabda. "Kalian tetaplah berada di negeri 
Syam.”"*» 

Dari Abu Hurairah Nabi 

bersabda: 

jp > ouiij 


1069 HR Al-Trmkj/I. Surwo Ai-Ttnrtidti. kitob Aj-Ffan. da 
borkata ‘Hartits im nasan shaNh gh^ib " [TijWab Ai- 
Atiwadjj (6f423)J. 
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.j «- •.»- - {».s f \'\i * i 

(-4*- J^ ‘J U ' (-M* 

> • { •' * •''■-■ » • ;«■ i»u- 

cl^U ^>- 4\y^ 

•* 

• >•••* »{/ I» » <» * f { •' » »/' 

p4X* 'J 4 'j 2 *V^ , l '—**>■ p^A>* 


Manusia akan dikumpulkan melalui 3 
jalatu orang-orang yang berharap-harap 
dan orang-orang yang ketakutan, 2 orang 
di atas unta> 3 orang di atas unta, 4 orang 
di atas imta, W orang di atas unta, dan 
yang tersisa dari mereka dikumpulkan oleh 
api, api itu tidur siang bersama mereka 
manakala mereka tidur siang, tidur malam 
bersama mereka ketika mereka tidur malam, 
memasuki v/aktu pagi manakala mereka 
memasuki waktu pagi, dan menjalani 
waktu sore bersama mereka tatkala mereka 
menjalani waktu sore. 

Dari Hudzaifah bin Asid dia 

berkata: 

% :ljjy <jIaC. *Aj U : jlai 

t^sic 3i 6}S 

- * ' •' ^ -• ^ -• it> -• /'i. 

(J j— uw j 

jsis Jiii p\ j> MJ4J 

ui .uiui> ii glii :^4L- 


1070 HR Ai-Bukh*ri, SriH^Ui AJ-8t/*hAr/, hadtts oo. 6522 lAi- 
SuWJdrt nv» ji A/’F/rtti (11/284)} 


jiS : jli 

j4-jJ'6}J^>J^JiJ&» 

.OJJj' iiiJ-' 

;j;su «yssii •?** 

Abu Dzar berdiri lalu berkata, "Hai Bani 
Chifar ; kalian ucapkanlah: ‘Janganlah 
kalian menyelisihi\ karena orang ycmg 
benar dan dibenarkan (Nabi bercerita 
kepadaku, 'Sesungguhnya manusia akan 
dikumpulkan atas 3 golongan: golongan 
yang berkendaraan, memakan makanan, 
dan berpakaian, lalu gotongan yang 
berjalan dan bcrlari-lari kecil, dan golongan 
yang para malaikat menyeret mereka pada 
wajah-wajah mcreka dan mengumpulkan 
mereka ke neraka / S^seorang dari mereka 
(sahabat) berkata, 'Dua golongan ini sudah 
kami kenal, lalu bagaimana dengan orang- 
orang yang berjalan dan berlari-lari kecil 
itu?'Beliau bersabda , 'Allah mencampakkan 
penyakit pada hewan tunggangan sehingga 
tidak tersisa satu hewan tunggangan pun 
untuk dinaiki. sampai-sampai seseorang 
yang memiliki satu kebun yang mempesona * 
kan, dm benarbenar rela menukarnya 
dengan seekor unta tua yang berpelana 
(masih bisa dikendarai), tetapi dia tidak 
mendapatkan yang dia inginkan." 1011 


1071. HR. Ahmad, pad* Wusnad A/-Ansridr, hadto no 21512 
IA'-Vuviacf (54'196)], AJ-Adawi bernata, ‘Hadits «* shahih.* 
A'-Wusnerf (580)1 
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Kosakata asing: 

( J&) : Hewan yang biasa dirunggangi arau 

dinaiki, seperti unta dan semisalnya. 

(OjULl!) : Unra yang sudah tua usianya. 

* 

Penjelasan: 

► Kita amati pada hadirs pertama pada sub 
bab ini yang menuturkan bahwa api ini 
muncul dari Hadramaut, atau dari laut 
Hadramaut, sedang pada hadits-hadits 
sebclurnnya diseburkan api rersebut 
muncul dari jurang di Aden, arau dari 
Yaman. Selanjutnya pada salah satu 
hadits dijelaskan bahwa api tersebut 
mengumpulkan manusiadari arah timur 
dan barat. Tidak ada hal yang saling 
menafikan di antara riwayat-riwayat ini, 
karena mungkin saja awal kemunculan 
api tersebut dari jurang Aden kemudian 
menyebar ke seluruh penjuru bumi. 
Mungkin juga api dari timur ini hanya 
kiasan saja, yakni kiasan dari fitnah 

. yang dahsyat dan mengerikan yang 
membinasakan kawasan itu di akhir 
zaman, mcmbuat hidup menjadi susah 
sehingga orang-orang berpaling ke 
Syam karena susahnya kehidupan di 
tempat selainnya. Iniiah makna sabda 
Nabi dalam sejumlah hadits: Orang - 
orang yang berharap dan orang-orang yang 
ketakutan" 

► Pada keseluruhan hadits ini terkandung 
isyarat bahwa yang dimaksud dengan 
peristiwa ‘pengumpulan’ adalah 
pengumpulan di dunia, karena disebut- 
sebut juga pada peristiwa ini hewan- 
hewan. Bahkan padahaditsyang terakhir 


terdapat isyarat adanya persiapan orang 
dengan menawarkan kebunnya untuk 
mendapatkan seekor unta tua yang bisa 
dia tunggangi dalam perjalanan menuju 
ke Syam, dan ini tidak mungkin terjadi 
kecuali di dunia. 

► Ada isyarat tentang sifat-sifat api ini, 
di antaranya ia menghaJau manusia 
dengan satu halauan ke arah Syam. 
Daiam satu riwayat dituturkan bahwa 
api itu tidur malam ketika manusia 
tidur malam dan tidur siang manakala 
mereka sedang tidur siang, memasuki 
waktu pagi tatkala mereka memasuki 
waktu pagi. dan menjalani waktu sore 
manakala mereka menjalani waktu sorc. 
Keikutsertaan yang terus-mcnerus ini 
mcngisyaratkan bahwa misi dari api ini 
adalah mengubah kehidupan manusia 
ke arah situasi yang menyulitkan di 
seluruh penjuru bumi sehingga mereka 
berpaling ke negeri Syam. 

Petunjuk dari hadits-hadits ini meng- 
isyaratkan api tersebut tetap ada dalam 
rentang waktu yang panjang. Sehingga 
kita dapati orang pertama yang menyadari 
keburukan api tersebut ialu dia segera saja 
bersiap-siap unruk berangkat, maka dia 
masih mcndapackan hewan tunggangan 
yang akan membawanya ke arah Syam. 
Adapun orang yang terlambat, maka dia 
tidak mendapatkan hewan tunggangan 
sehingga dia bergerak mcnuju Syam dcngan 
berlari-lari kecil dan berjalan kaki. 
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arau sebab lainnya. Kesimpulan hadits ini 
adalah isyarai bahwasanya 2 penggembala 
dari Muzainah itulah orang terakhir yang 
dikumpulkan atau dipingsankan menjelang 
terjadinya hari Kiainat. 

Dari Abu Hurairah Nabi 

bersabda: 

ui <c>'p 

> j-Uaj Ui ‘5^>- j 


4. Orang Terakhir yang Dikumpulkan 

Dari Abu Hurairali a?r, Nabi ^ 
bersabda: 

S idiĕ' u £ &jUJi 
jr* S>^!3 J^’3 

U+JL oU*L' i^jUM g'LJ iiLjU 

UJb iSi Ji «Uij 

U+?>>3 Jf '>*■ 

Mereka meninggaltum Madinah dalam 
keadaan terbaiknya, tiadayang mendatangi 
Madinah kecuali binatang-bmatang. 

(Ya/ig beliau maksudkan adalah binatang 
buas dan bumng. pencari makan.) Orang 
terakhir yang dikumpulkan adalah 2 orang 
penggembala dari Muzainah, keduanya 
hendak menuju Madinah, meneriaki 
kambing-kambingnya, lalu keduanya 
mendapati Madinah sudah kosong dan 
sepi dari manusia, sampai ketika keduanya 
tiba di Tianiyatul Wada\ keduanya 
tersungkur, ]072 

Penjelasan: Penjclasan: 

Hadits ini berisi 2 perkara, yakni Di dalam hadits ini termaktub isyarat 

keluarnya penduduk Madinah dan tentang tiba-tibanya hari Kiamat datang 
penjelasan tentang orang yang terakhir menerpa manusia, ketika icu mereka 
dikumpulkan. Hadits ini menunjukkan masih sibuk mengurusi pekerjaan dan 
kosongnya Madinah dari pcnghuninya, kebutuhannya. 
mungkin ini disebabkan oleh adanya api 
yang mengumpulkan (api pengumpul) 

1073 HR. Stwbih Mttskm, lulab 4f-f3an, hadte no. 

29S4 [Musttm bi Sy&b An-H&wawl (9t780)V 


1072, HR. Al-Bukh4n. ShebHl At-BukhM., Kitab Al-t&l}. had»l* 
no. 1074 [AHMMri /na'a At-Fat& (4/107)), 
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saiii 


G. Hasungan Agar Berderma 
Hingga Saat-saat Terakhir 
dari Dunia 

Dari Anas bin Malik ag*. bersabda 
Rasulullah 


A **aJi 1 


Ji 'i 0' $ 

Jika hari Kiamat terjadi sedang di tangan 
salah searang dari kalian ada lunas pohon 
kurma, jika dia mampu untuk tidak herdiri 
sampai dia selesai menanamnya, maka 
hendaklah dia mengerjakannya . 1074 

Kosakata asing: 

-T* ' 

(aJL^J): Tunas pohon kurma 
Penjelasan: 


tctap dibebani kewajiban selama nyawa 
masih dikandung badan. 

Sudah kita ketahui bahwa Nabi 
mengarahkan sabda beliau pada 
hadits ini kepada orang-orang beriman, 
sedangkan hari Kiamat itu tidak terjadi 
kccuali terhadap makhluk terburuk dan 
terjahat, ini menunjukkan bahwa Nabi 
menyebutkannya hanyalah sebagai 
permisalan, bukan hakiki. Yang dimaksud 
dcngan sabda beliau ini adaiah hasungan 
bagi kaum muslimin agar beramal dan 
berderma sampai kapanpun, walau 
seandainya hari Kiamat sudah di depan 
mata sedang di tangan salah seorang dari 
mereka ada tunas pohon kurma, maka 
hcndakiah dia tetap menanamnya meskipun 
dia tahu pasti bahwa dirinya tak akan 
memetik buahnya dan dia pun tahu dirinya 
tidak akan mendapatkan pahala yang terus 
menerus setelahnva. 1075 


Hadits di atas saya tuliskan sebagai 
penutup kitab saya ini. Di dalamnya 
terkandung berbagai isyarat yang 
menakjubkan, di antaranya: misi (risalah) 
Islam adalah misi bcrderma, bahkan sampai 
pada kondisi yang sedemikian gelap gulita. 
Karenanya jangan sampai sebagian orang 
membayangkan bahwa kepayahan, fitnah, 
dan kerusakan yang telah berkembang 
menjadi sedemikian besar dan merajalela 
menjelang Kiamat itu mendorong mereka 
menjadikannya sebagai alasan untuk 
bermalas-malasan, tidak mau beramal, atau 
meremchkan misi suri ini. Setiap muslim 


Oleh karena itu, permisalan ini sangat 
tepat jika ditujukan bagi para pendakwah 
dan aktivis di ladang Islam untuk terus 
beramal tanpa menunggu hasilnya dan tidak 
menghiraukan pengaruh berbagai halangan 
yang menghadang di sekitar mereka. 

Selesai dengan memuji Allah. 


1074 HR. Ahnad hadds no. 12907 1A/-A4uvidd {3/222)|, A1- 
Adawi berkata. 4 Hadi"s ini shahih.' |Shatn7, Ai-Musndd 
(563)]. 
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Penutup 


“Scgala puji bagi Allah yang memiliki apa 
yang di langit dan apa yang di bumi, dan bagi- 
Nya (pula) scgala puji di akhirat. Dan Dia-lah 
Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui ." 
(Saba 1 [34]: 1). 

"Dan Dia-lah Allah, tidak ada ilah 
melainkan Dia, milik-Nya segala pujian di dunia 
dan di akhirat, dan milik-Nya segala penentuan 
dan hanya kepada-Nya kalian dikembalikan." 
(Qashash [28]: 70). 

“Dan milik-Nya segala pujian di langil 
dan di bumi dan di waktu kamu berada pada 
petang han dan di waktu kamu berada di waktu 
zhuhur." (Ar-Rum [30]: 18). 

"Dia-lah Yang hidup kekal, tiada ilah 
metainkan Dia, maka sembahlah Dia dengan 
memurnikan ibadah kepada-Nya. Segala puji 
bagi Allah Rabb semesta alam ." (Ghafir [40]: 
45). 

Ya Allah, Engkau-lah Pemelihara- 
ku, tiada ilah kecuali Engkau. Engkau 
menciptakanaku dan aku adalah hamba-Mu. 
Aku berada di atas janji-Mu dan ancaman- 
Mu sekuat kemampuanku. Aku memohon 
perlindungan kepada-Mu dari kejahatan 
apa yang aku lakukan. Aku mengakui 
kepada-Mu dengan pemberian nikmat-Mu 
kepadaku, aku juga mengakui kepada-Mu 
akan dosa-dosaku, maka ampunilah aku. 
Scsungguhnya tiada yang mengampuni 
dosa-dosa kecuali Engkau. 


Ya iiahi,... Pemelihara-ku... Peiindung- 
ku... Pemegang urusan-ku... Wahai Dzat 
Yang jambul rambutku berada di Tangan- 
Nya... Wahai Yang di Tangan-Nya kerajaan 
segala sesuatu dan Dia melindungi hamba- 
Nyadari kejahatan, tiada seorangpunhamba 
yang mampu melindungi atau menepis 
bahaya dari-Nya... Wahai Yang memiliki 
seluruh makhluk dan keputusaan... Wahai 
Yang Mahaluas ilmu-Mu atas segala 
pcngetahuan, dan Mahasuci Engkau pada 
kedudukan-Mu yang tinggi dari berbagai 
sifac yang tercela. 

Ya Allah, Engkau-lah Pencipta scdang 
aku ini yang diciptakan... Engkau-lah 
Raja sedang aku ini sahaya... Engkau-lah 
Pemelihara sedang aku ini hamba... Engkau- 
lah Pemberi sedangaku ini peminta-minta... 
Engkau Malia Pengampun sedangkan aku 
ini orang yang berbuat salah. 

Untuk-Mu segala puji. Di Tangan- 
Mu seluruh kebaikan yang ada. Kepada- 
Mu scluruh urusan kembali, baik yang 
rahasia maupun yang tcrang-terangan, 
yang awal maupun yang akhir. Ya Allah, 
scsungguhnya aku memuji-Mu dengan 
berbagai pujian scluruhnya, baik yang 
kuketahui maupun yang tidak kuketahui. 
Aku memuji-Mu dengan pujian yang layak 
untuk-Mu, mengingat nikmat-nikmai yang 
Engkau berikan, dan bersyukur terhadap 
segala kebaikan-Mu. 
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Ilahi, sesudah pengembaraan yang 
penuh berkah di kebun wahyu-Mu... 
sekarang aku berdiri di ambang pintu 
pcribadatan kepada-Mu semata-inata, 
mengenakan baju ketidakberdayaan dan 
kekurangan, aku mengakui kebodohanku 
dan kelaJaianku, aku mengakui ketidak- 
mampuan untuk bersyukur kepada-Mu 
atau menyanjung-Mu dengan sanjungan 
yang layak dengan kemuliaan Wajah-Mu 
dan keagungan kekuasaan-Mu. Mahasuci 
Engkau, aku tak mampu menghitung- 
hitung sanjungan kepada-Mu sebagaimana 
yang Engkau sanjungkan untuk Diri-Mu 
sendiri. 

Ya Allah, curahkanlah shalawat, salam, 
serta keberkahan untuk kekasih kami, 
pemberi syafaat kami, penyembuh kami, 
cahaya penglihatan kami, sang penghulu 
orang-orang awal dan orang-orang akhir, 
yang diutus sebagai rahmat untuk sekalian 
aJam, sampaikanlah kepada beliau dari kami 
salam dan berilah kepada beliau sebesar- 
besamya pembcrian, dan jadikanlah kami 
termasuk orang-orang yang mengikuti 
petunjuk beliau di dunia, dan termasuk 
golongan yang mereguk air dari telaga 
beliau pada hari Kiamat nanti. 


Selanjutnya.. 


Pengembaraan penuh berkah yang 
saya jalani selama bebcrapa tahun untuk 
mercnungkan dua wahyu (Al-Qur'an dan 
Al-Hadits) tentang satu bahasan yang 
termasuk di antara bahasan terpenting 
ini menghantarkan saya sampai kepada 
sejumlah kesimpulan, sebagai berikut: 


1 . Bab paling penting dari sekian banyak 
bab dalam dinul Islam ini dianggap 
scbagai salah satu bukti utama kenabian 
Muhammad dan di dalamnya juga 
terdapat isyarat yang menunjukkan 
kekekalan secara pasti risalah beliau dan 
universalitasnya. 

2. Hcndaknya pembaca yang budiman 
tidak salah sangka terhadap diri saya, 
dalam penuturan bahasan daJam kitab 
ini, sudah menguasai dengan paripuma 
tentang ilmu yang mulia ini, ataupun 
menyangka diri saya sudah menguasai 
scmua sisinya. Akan tetapi sebenarnya 

• pengerahuan yang saya kuasai ini 
hanyalah seperri seorang lelaki yang 
mendapati dirinya berada di depan 
bukit kecil, lalu dia mendakinya, lantas 
dia melihat di balik bukit itu ada lautan 
yang sangat luas, tak diketahui tepi 
dan ujungnya. Kemudian dia segera 
menemui kaumnya seraya menceritakan 
panorama yang baru saja dia lihat, atau 
dia memperlihatkan kepada mercka 
setetes air yang dia dapatkan dari sumber 
air berlimpaii yang mengagumkan ini. 
PadahaJ hakikac lautan yang dia Iihat dan 
isi kandungannya, belum dia peroleh 
pengetahuan tentangnya sedikitpun 
pada waktu itu. 

Akan tetapi saya keluardari pengaiaman 
ini dengan perasaan yang telah tersentuh 
tentang seberapa mulia, suci, dan 
agungnya ilmu ini, serta dengan perasaan 
rindu yang luar biasa untuk menyelami 
lautan ilmu itu melalui pengalaman 
yang lainnya. Perkataan saya ini tidak 
mengurangi nilai dari perjalanan ini, 
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karena saya menduga perjalanan ini 
sebagai pengalaman pcnama yang baik r 
serta merupakan batu-baca pokok dalam 


1 


t 




tuturannya yang agung. 

3. Salah satu kesimpulan terperinci se- 
kaligus terpenting yang saya dapatkan 
adalahhari-hari mendatangmengandung 
banyak hal yang sangat mengejutkan, 
mclampaui yang dapat dibayangkan 
manusia schingga memerlukan berbagai 
persiapan untuk menghadapinya. 
Mayoritas orang melaJaikan hal ini. 
Adapun berbagai peristiwa aiam, 
poliiik, sosial, sena kejiwaan yang kita 
jalani dalam kehidupan kita sekarang 
ini, maka itu sebenarnya tak lcpas dari 
penjelasan dari dua waliyu (Al-Qur'an 


dan Al-Hadits), akan tetapi mayoritas 
orang tidak mampu melihatnya, 

Inilah sejelas-jelasnya kesimpulan. 
Saya memohon kepada Allah agar Dia 
menjadikan kitab saya ini bermanfaat, dan 
agar Dia menjadikannya obor penerang bagi 
umat ini dalam salah satu dari sekian banyak 
ilmu yang penting dalam dinul Islam. 

Ma/iaswci Rabb-mu, Pemelihara keagungan 
dari apa yang mereka sifatkan. 

Dan saJam untuk segenap rasul 

Serta segata puji milik Allah sang Rabb 
semesta alam. 

Ketahuilah, milik-Nya semua makhluk dan 
urusan, Mahaberkah Allah Rabb sekalian 

alam. 






r 
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Haramain, Arab Saudi. 

AI-Ghazali: Kaifa Nata'dmul ma'aAl-Qur‘dn, Muhammad Al-Ghazali, cetakan l, 1991 M, Al- 
Ma'had Al-'Alami li Al-Fikr Al-Islami. 

Quthb: Waqi’und Al-Ma‘dshir, Muhammad Quthb, cetakan I, 1986 M, Muassasah Al- 
Madinah, Arab Saudi. 
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Dr. Muhammad Ahmad AI-Mubayadh 
adalah seorang peneliti dari Palestina. 
Beliau meraih gelar dolctor dalam bidang 
Dirasah Islamiyah (Islamic Studies) atas 
kerja sama antara Universitas ‘Ain Syams 
di Mesir dengan Universitas Al-Aqsha 
di Gaza, Palestina. Beliau menyelesaikan 
program doktornya tersebut selama tiga 
tahun dengan predikat Summa Cum Laude. 
Disertasi yang bcrhasil beliau pertaliankan 
berjudul Mashlahatu llifzhi An-Nafsi fi Asy- 
Syari'ah Al-Islamiyah. 

Karya-karya ilmiah yang pcrnah beliau 
tulis di antaranya adalah: 

1. An-Nash Baina At-Tahtil Wa At-Ta'ml, At • 
Ta'wil Wa Atsdruhu Fi Al-Ikhtilaf Al-Fikriy 
Wa Al-Fiqhiy Wa Al-'Aqauiiy, merupakan 
judul Tesis yang berhasil beliau 
pertahankan di dcpan sidang dewan 
penguji Universitas AJ-Aqsha dengan 
predikat Summa Cum Laude . 

2. Akhldqiydt Al-Harb Fi As-Sirah An- 
Nabawiyah, karya tulis yang beliau 
ikutkan dalam lomba penulisan sirah 
nabawiyah yang diselenggarakan oleh 
Rabithah Al-Alam AMstami yang 
menjadi juara kedua. 

Adapun karya-karya betiau yang 
pemah diterbitkan adalah: 

1. Huquq Al-Insdn Fi Zhil Al-Qayyim Wa 
Al-Maqashid Al-Ulya Fi Al-Islam (475 


hal.) yang diterbitkan oleh Yayasan Al- 
Mukhtar Kairo, Mesir. 

2. Mashlahatu Hifzhi An-Nafsi Fi Asy-Syan 'ah 
Al-Islamiyah (480 hal.) diterbitkan oleh 
Yayasan Al-Mukhtar Kairo, Mesir. 

3. Kutub Fi Mizdn Asy-Syar'i (100 hal.) 
diterbirkan oieh penerbit Al-Badawi, 
Gaza. 

4. Al-Mausu'ah FiAl-Fitan WaAl-Maldhim Wa 
Asyardth As-Sd'ah (860 hal.) diterbickan 
oleh Yayasan Al-Mukhtar Kairo, Mesir. 

5. At-Ta’wil Wa Atsdruhu Fi Al-lkhtilaf 
Al-Fikriy Wa Al-fiqhiy Wa Al-'Aqaidiy 
diterbitkan oleh Universitas AI-Aqsha, 
Gaza. 

6 . Nabiyyu Ar-Rahmah (450 hal.) 

Dr. Muhammad Ahmad Al-Mubayyadh 
juga aktif dalam dakwah online. Beliau 
mengelola dua blog yang semuanya sarat 
dengan ilmu. Blog pertama yang beralamat 
http://rasaelnoor.blogspot.com adalah 
sebuah blog komplit yang membahas 
berbagai hal yang tcrkait dengan fitnah 
dan petaka hari ktamat, artikel-artikel yang 
terkait dengan sihir, bisikan-bisikan setan. 
dan berbagai godaan yang dibahas secara 
syar’i nan ilmiah. Tak hanya itu, blog ini juga 
memuat artikel-artikel tentang tsaqafah dan 
berbagai macam tema. 


Biografi Penulis 
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Sedangkan blog kedua yang beralamat zaman, fitnah dan petaka yang meliputinya. 
di http://mausoaa.blogspot.com adalah Termuat di dalamnya pula berbagai anikcl 




blog yang khusus membahas tentang kajian- yang membahas secara detail dan mendalam 
kajian futuristik iimiah terkait dengan akhir tentang fitnah dan petaka akhir zaman. 
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